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Tafsir  Ath'Thabari 


PENGANTAR  PENERBIT 

Al  Hamdulillahi  Rahbil  ‘Alamiin  merupakan  ungkapan  yang  tepat 
untuk  mengekspresikan  rasa  syukur  kami  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla 
atas  rampungnya  proses  tegemah  dan  pengeditan  kitab  tafsir  Ath-Thabari 
ini.  Shalawat  dan  salam  semoga  tercinahkan  kepada  manusia  pilihan  dan 
panutan  umat,  Muhammad  S AW,  keluarganya,  para  sahabatnya  serta  or¬ 
ang-orang  yang  mengikuti  jejak  m^ka. 

Perkembangan  buku-buku  ta&ir  memang  tidak  sedahsyat  perkembangan 
buku-buku  fikih  yang  dimiliki  oleh  setiap  madzhab.  Di  Indonseia  sendiri 
ulama-ulama  yang  berkecimpimg  dalam  ilmu  ini  masih  terhilang  langka^ 
sehin^a  karya-karya  dalam  bidang  ta&ir  pun  masih  dapat  dihitung.oleh  j  ari. 
Dari  sini  kami  berinisiatif  untuk  memberikan  sumbangsih  penerjemahan 
kitab  tafsir  Jami’Al  Bayan  an  Ta‘wil Ayi  Al  Qur'an  karya  imam  besar, 
Ibnu  Jarir  Ath-Thabari,  yang  kami  dedikasikan  untuk  masyakat  muslim 
Indonesia,  agar  kita  dapat  membaca  dan  memahami  maksud  dan  tujuan 
Firman  Allah  melalui  buah  pemikiran  «ang  Tmam  besar  ini 

Dalam  edisi  te^emah  ini  perlu  diketahui  oleh  para  pembaca,  bahwa  tidak 
semua  syair  dalam  kitab  ini  kami  masukan  dalam  edisi  terjemahnya,  hal  itu 
kami  lakukan  untuk  menyederhanakan  penjelasan  agar  terfokus  kepada 
masalah  pena&iran  dan  penakwilan  ayat-ayat 

Akhirnya,  kami  mengban9)kan  saran  dan  kritik  dari  berbagai  pihak  untuk 
perbaikan  dan  kesempurnaan  karya  berharga  ini.  Kepada  Allah  jua  kami 
berharap,  semoga  upaya  ini  menck^ratkan  penilaian  yang  baik  di  sisi-Nya. 
Amin. 


Jakarta,  September  2007 
PustakaAzzam 
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1.^  I 


Ti^rAth-Thabari 


"Apakah  Tuhan  memilih  (mengutamakan)  anak-anak 
perempuan  daripada  anak  laki-laki?  Apakah  yang  terjadi 
padamu?  Bagaimana  (caranya)  kamu  menetapkan?  Maka 
apakah  kamu  tidak  memikirkan?  Atau  apakah  kamu 
mempunyai  bukti  yang  nyata?  Maka  bawcdah  kitabmu  jika 
kamu  memang  orang-orang  yang  beruar/* 

(Qs.  Ash-Shaaffiaat  [37]:  153'157) 


Allah  berfinnan  untuk  mengecam  orang-orang  musyrik  Quraisy 
yang  mengatakan  bahwa  Allah  memiliki  anak  perempuan, 

^  "Apakah  Tuhan  memilih  (mengutamakan)  anak-anak 
perempuan  daripada  anak  laki-laki?"  Orang  Arab  apabila 
memfungsikan  kalimat  tanya  sebagai  kalimat  kecaman,  terkadang 
mencantumkan  alif  istifham,  dan  terkadang  tidak.  Sama  seperti  firman 
Allah,  Cjjt  j  "Kamu  telah  menghabiskan  rezekimu 

yang  baik  dalam  kehidupan  duniawimu  (saja). "  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]: 
20)  Lafazh  ini  bias  didudukkan  sebagai  kalimat  tanya,  dan  bisa  tidak, 
dan  maknanya  dalam  dua  kedudukan  tersebut  adalah  sama.  Apabila 
firman  Allah  Jidak  difungsikan  sebagai  kalimat 

tanya,  maka  hurirffl///pada  lafazh  diberlakukan  sebagai  hamzah 

washal  yang  dibaca  kasrah.  Namvm  ^bila  difungsikan  sebagai  kalimat 
tanya,  maka  alif  tersebut  dibaca  fathah  dan  diberlakukan  sebagai 
hamzah  qath  ’i. 

Sebagian  ahli  gira'at  Madinah  membacanya  bukan  sebagai 
kalimat  tanya  dengan  hamzah  washal. 


Surah  Ash-Shaaffaat 


Para  ahli  qira'at  Kufah  dan  Bashrah  membacanya  sebagai 
kalimat  tanya,  dan  huruf  alif-nya.  dibaca  fathah  mituk  semua  pola 
gira'at.  Qira'at  inilah  yang  kami  pilih,  karena  telah  disepakati  oleh 
argumen  para  ahli  gira'at. 


TakwU  firman  AUah:  5^  dS'P  C.  (Apakah  yang  terjadi 
padamu?  Bagaimana  [caranya]  kamu  menetapkan?) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  alangkah  buruk  ketetapan  yang  kalian 
buat,  wahai  kaum,  karena  untuk  Allah  anak  perempuan  dan  untuk 
kalian  anak  laki-laki,  sedangkan  kalian  tidak  siika  bila  diri  kalian 
memperoleh  anak  perempuan.  Mengapa  kalian  menisbatkan  kepada- 
Nya  apa  yang  tidak  kalian  sukai  bagi  diri  kalian? 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini; 

29749;™  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

5^  "Apakah  Tuhan  memilih  (mengutamakan)  anak- 

anak  perempuan  daripada  anak  laki-laki?  Apakah  yang 
terjadi  padamu?  Bagaimana  (caranya)  kamu  menetapkan?  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  bagaimana  mungkin  Allah 
menjadikan  untuk  kalian  anak  laki-laki  dan  anak  perempuan 
untuk  Allah?  Apa  yang  teijadi  pada  kalian?  Bagaimana 
caranya  kalian  menetapkan?”' 


Takwil  firman  Allah:  (Maka  apakah  kamu  tidak 

memikirkan?) 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/2231). 


Tafsir  AA^Thabcai 


Maksud  ayat  ini  adalah,  apakah  kalian  tidak  merenungkan 
perkataan  kalian  sendiri,  sehingga  kalian  mengetahui  kesalahannya  dan 
berhenti  mengucapkannya? 


Takwil  firman  Allah:  ^  fS  (Atau  apakah  kamu 

mempunyai  bukti  yang  nyata?) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  apakah  kalian  memiliki  argumen  yang 
kebenarannya  dapat  menjelaskan  kepada  orang  yang  mendengarnya 
mengenai  hakikat  ucapan  kalian  tersebut?  Hal  itu  dijelaskan  dalam 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

29750.  Bisyr  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  “Atau 

apakah  kamu  mempunyai  bukti  yang  nyataT'  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  alasan  yang  jelas.”^ 

29751.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  “Bukti  yang  nyata? "  ia  berkata, 

“Arti  lafazh  adalah  argumen.”^ 


Takwil  firman  Allah:  (Maka  bawalah  kitabmu) 

Maksudnya  adalah,  kemukakan  argumen  kalian  dari  Kitab  yang 
datang  kepada  kalian  dari  sisi  Allah,  bahwa  ucapan  kalian  tersebut; 


^  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/2231)  dan  Al  Mawardi  islam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (5/70). 

’  Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/91),  tanpa  menisbatkannya  kepada 
siapa  pun. 


Surah  Ash'Shat^faat 


untuk  Allah  anak  perempuan  dan  untuk  kalian  anak  laki-laki,  memang 
benar  adanya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

29752.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  “Maka  bawalah 

kitabmu,  “  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  alasan  kalian, 

‘Jika  kamu  memang  orang-orang  yang  benar ”* 

29753.  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah, 

“Maka  bawalah  kitabmu,’’  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
masalah  ini  memang  demikian  adanya,  yaitu  bahwa  untuk 
Allah  anak  perempuan  dan  untuk  kalian  anak  laki-laki.”’ 


Takwil  firman  Allah:  (7ika  kamu  memang  orang- 

orang  yang  benar) 

Maksudnya  adalah,  jika  kalian  benar  bahwa  kalian  memiliki 
argumen  tentang  hal  tersebut. 


0? 


*  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  ta&ir  (8/223 1). 

*  Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/91). 


Tafsir  Aih-Thabari 


"Dan  mereka  adcdum  (hubungan)  nasab  antara  Allah  dan 
antara  jin.  Dan  sesungguhnya  jin  mengetahui  bahwa  mereka 
benar-benar  akan  diseret  (ke  neraka),  Maha  Suci  Allah  dari 
apa  yang  mereka  sifatkan,  kecuali  hamba-hamba  Allah  yang 
dibersihkan  dari  (dosa).”  (Qs.  Ash-Shaaffaat  [37]:  158'160) 


Maksudnya  adalah,  orang-orang  musyrik  itu  mengadakan 
hubungan  nasab  antara  Allah  dengan  bangsa  jin. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  maksud  nasab 
yang  diberikan  Allah,  bahwa  mereka  mengadakannya  untuk  Allah. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  musuh-musuh  Allah  itu 
mengatakan  bahwa  Allah  dan  iblis  bersaudara.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

29754.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  'Pamanku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  "Danmereka  adakan  (hubungan) 

nasab  antara  Allah  dan  antara  jin, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  musuh-musuh  Allah  mendakwakan  bahwa  Allah  SWT 
dan  iblis  bersaudara.”* 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  mereka  berkata,  “Para 
malaikat  adalah  anak-anak  perempuan  Allah.” 

Menurut  para  ahli  takwil  tersebut,  jin  yang  dimaksud  adalah 
malaikat.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


®  Lihat  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (872231)  dari  Qatadah,  dan  As-Suyuthi 
dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/133)  dari  Qatadah. 


Surah  Ash-SIhae^faat  — — 

29755.  Muhanunad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kaim,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dan  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

“Dan  mereka  adakan  (hubungan)  nasab  antara  Allah  dan 
antara  jin,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  orang-orang  kafir 
Quraisy  berkata,  ‘Para  malaikat  adalah  anak-anak  perempuan 
Allah’.  Abu  Bakar  lalu  bertanya,  ‘Siapa  ibu  mereka?’  Mereka 
menjawab,  ‘Anak-anak  perempuan  dari  para  bangsawan  jin’. 
Mereka  mengira  para  malaikat  diciptakan  dan  bahan  yang 
sama  dengan  penciptaan  iblis.”’ 

29756.  Amr  bin  Yahya  bin  Imran  bin  Ufirah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Sa'id  Al  Abah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sa'id  bin  Abu  Arubah,  dari  patadah,  tentang  firman 
Allah,  “Dan  mereka  adakan  (hubungan) 

nasab  antara  Allah  dan  antara  Jin, "  ia  berkata,  “Orang-orang 
Yahudi  berkata,  ‘Sesungguhnya  Allah  menikah  dengan  jin, 
lalu  lahirlah  malaikat’.” 

Qatadah  berkata,  “Maha  Suci  Allah.  Allah  menyucikan  diri- 
Nya.”* 

29757.  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah, 

“Dan  mereka  adakan  (hubungan)  nasab  antara  Allah 
dan  antara  jin,”  ia  berkata,  “Arti  lafazh  adalah  para 


’  Mujahid  dalam  tafeir  (hal.  571)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/223 1). 

'  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Ifyun  (5/71)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
MasiriV9l). 


Tafsir  AA-Thabari 


malaikat  Mereka  mengatakan  bahwa  para  malaikat  adalah 
anak-anak  perempuan  Allah.”* 

29758.  Harits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  “Dan  mereka  adakan  (hubungan) 

nasab  antara  Allah  dan  antara  jin,"  ia  berkata,  “Maksud 
lafazh  adalah  para  malaikat.”'* 

29759.  Yimus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  'O  “Dan  mereka  adakan 

(hubungan)  nasab  antara  Allah  dan  antara  jin, "  ia  berkata, 
“Mereka  merekayasa  kebohongan  mengenai  hubungan  nasab 
antara  Allah  dengan  jin.”" 

TakwU  fuman  Allah:  (Dan 

sesungguhnya  jin  mengetahui  bahwa  mereka  benar-benar  akan 
diseret  [ke  neraka]) 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  maknanya. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  para  jin  itu 
mengetahui  bahwa  mereka  akan  dihadirkan  untuk  dihisab.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

29760.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami. 


’  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/70)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/134). 

Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  571),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/2231),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/71). 

"  Lihat  Al  Mawardi  daltan  An-Nukat  wa  Al  UyunfSni)  dari  Hasan. 


Surah  Ash'Shaaffaat 


ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluiiihnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

“Dan  sesungguhnya  jin  mengetahui  bahwa  mereka 
benar-benar  akan  diseret  (ke  neraka),  ”  ia  berkata, 
“Sesungguhnya  jin  akan  dihadirkan  kepada  hisab.”'^ 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  orang- 
orang  yang  mengucapkan  perkataan  ini  akan  diseret  kepada  siksa  di 
neraka.  Mereka  yang  berpend^at  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

29761.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  “Bahwa  mereka  benar-benar  akan 

diseret  (ke  neraka),  ”  ia  berkata,  “Orang-orang  yang  berkata 
demikian  akan  diseret  (disiksa).”'^ 

Pendapat  yang  paling  mendekati  kebenaran  adalah,  mereka  akan 
diseret  kepada  adzab,  karena  seluruh  ayat  yang  menyebutkan  kata 
“didatangkan”  maksudnya  adalah  disiksa,  maka  demikian  pula 
maknanya  di  tempat  ini. 


Takwil  firman  Allah:  (Maha  Suci  Allah  dari 

apa  yang  mereka  sifatkan) 

Allah  berfirman  untuk  menyucikan  diri-Nya  dan  membebaskan 
diri-Nya  dari  hal-hal  yang  dinisbatkan  orang-orang  musyrik  kepada- 
Nya,  kebohongan  yang  mereka  rekayasa  terhadap-Nya,  dan  hal-hal 


Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  571)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/2231). 
Abu  Ja'far  An-Nahhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'cm  (6/66). 

Sufyan  Ats-Tsauri  menyebutkannya  dalam  tafsirnya  (hal.  255). 


cry 


■ -  Tc^rAih'Thabari 

yang  mereka  sifatkan  bagi-Nya,  bahwa  Allah  memiliki  anak  perempuan 
dan  istri. 


Takwil  firman  Allah:  SG  (Kecuali  hamba- 

hamba  Allah  yang  dibersihkan  dari  [dosa]) 

[Maksudnya  adalah,  para  jin  itu  tahu  bahwa  orang-orang  yang 
berkata,  “Para  malaikat  adalah  anak  perempiian  Allah,”  akan  diseret 
kepada  adzab,  kecuali  hamba-hamba  Allah] yang  dibersihkan  Allah 
untuk  menerima  rahmat-Nya  dan  diciptakan-Nya  untuk  memasuki 
surga-Nya. 

«0« 


ikUu 


“Maka  sesungguhnya  kamu  dan  apa-apa  yang  kamu  sembah 
itu,  sekali-kali  tidak  dapat  menyesatkan  (seseorang)  terhadap 
Allah,  kecuali  orang-orang  yang  akan  masuk  neraka  yang 
menyala.  Tiada  seorang  pun  di  antara  kami  (malaikat) 
melainkan  mempunyai  kedudukan  yang  tertentu.** 

(Qs.  Ash^Shaaffeat  [37]:  16M64) 

Allah  berfirman,  "Maka  sesungguhnya  kamu,’’  wahai 
orang-orang  yang  menyekutukan  Allah,  GJj;  iSS  "Dan  apa-apa  yang 
kamu  sembah  itu.  ’’  Maksudnya  yaitu  bersama  tuhan-tuhan  dan  berhala- 
berhala  yang  kalian  sembah. 

Kalimat  yang  ter(lq)at  di  antara  tanda  G  tidak  tertera  di  dalam  manuskrip,  dan 
kami  mengutipnya  dari  naskah  yang  lain. 


Surah  Adi'Shae^aat 


TakwU  firman  Allah:  (Sekali-kali  tidak  dapat 

menyesatkan  [seseorang]  terhadap  Allah) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  dengan  apa  yang  kalian  sembah  selain 
Allah,  kalian  tidak  bisa  menyesatkan  seorang  pun.  j* 

“Kecuali  orang-orang  yang  akan  masuk  neraka  yang  menyala,  yaitu 
seseorang  yang  telah  ada  dalam  pengetahuan-Ku  akan  masuk  ke  neraka 
yang  menyala. 

Sebuah  pendapat  mengatakan  bahwa  arti  lafazh  ^  “padanya” 
dalam  firman  Allah,  adalah  M  “dengannya”. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

29762.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
-firman  Allah,  ^  Ly  Maka 

sesungguhnya  kamu  dan  apa-apa  yang  kamu  sembah  itu, 
sekali-kali  tidak  dapat  menyesatkan  (seseorang)  terhadap 
Allah,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kalian  tidak  bisa 
menyesatkan,  dan  Aku  tidak  menyesatkan  seseorang  di  antara 
kalian  kecuali  orang  yang  telah  Aku  tetapkan  masuk  neraka 
yang  menyala.”'* 

29763.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  ^  t:  ©  ^  "-Whfci  sesungguhnya 

kamu  dan  apa-apa  yang  kamu  sembah  itu,  sekali-kali  tidak 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/2232)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (5/72). 


T(rfsir  Ath'Thabari 


dapat  menyesatkan  (seseorang)  terhadap  Allah,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  kalian  tidak  bisa  menggoda  seseorang 
untuk  menyembah  berhala-beihala  kalian,  kecuali  orang  yang 
telah  ditetapkan  akan  masuk  neraka  yang  menyala.”'* 

29764.  Ya'qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid,  ia 
berkata:  Aku  bertanya  kepada  Hasan  tentang  firman  Allah, 

j*  'J!  O  ^  "Sekali-kali  tidak  dapat 
menyesatkan  (seseorang)  terhadap  Allah,  kecuali  orang-orang 
yang  akan  masuk  neraka  yang  menyala.  ”  Ia  lalu  menjawab, 
"Maksudnya  adalah,  kecuali  orang  yang  ditetapkan  Allah  akan 
masuk  neraka  yang  menyala.”” 

29765.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Zaid  bin 
Abu  Zarqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad  bin 
Salamah,  dari  Humaid,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Hasan 
tentang  firman  "Sekali- 

kali  tidak  dapat  menyesatkan  (seseorang)  terhadap  Allah, 
kecuali  orang-orang  yang  akan  masuk  neraka  yang  menyala  ” 
Ia  lalu  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kalian  tidak  bisa 
menyesatkan  kecuali  orang  yang  telah  ada  dalam  pengetahuan 
Allah  akan  masuk  neraka  yang  menyala.”'* 

22773.  pbnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  tentang 
firman  Allah,  ^  "Sekali-kali 

tidak  dapat  menyesatkan  (seseorang)  terhadap  Allah,  kecuali 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/489),  Abu  Ja’far  An-Nahhas 
dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6167),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(7/134). 

Ibid. 


SttrahAsh'Shaaffaat  . 

orang-orang  yang  akan  masuk  neraka  yang  menyala,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  kecuali  orang  yang  telah 
ditakdirkan  masuk  neraka  yang  menyala].”” 

29766.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya'qub 
menceritakan  kepadaku  dari  Ja’far,  dari  sepuluh  orang  yang 
menemui  Umar  bin  Abdul  Aziz,  dan  mereka  semua  berbicara. 
Umar  bin  Abdul  Aziz  lalu  berbicara  sesuatu,  sehingga  kami 
mengira  ia  berbicara  sesuatu  untuk  menolak  pendapat  kami. 
Lalu  ia  berkata  kepada  kami,  “Apakah  kalian  mengetahui 
penafsiran  ayat, 

‘Maka  sesungguhr^Ki  kamu  dan  apa-apa  yang  kamu 
sembah  itu,  sekali-kali  tidak  dapat  menyesatkan  (seseorang) 
terhadap  Allah,  kecuali  orang-orang  yang  akan  masuk  neraka 
yang  menyala  ’?  "  Ia  beikata,  “Sesungguhnya  kalian  dan  tuhan- 
tuhan  yang  kalian  sembah  itu  bukanlah  yang  menyesatkan 
kami,  kecuali  terhadap  orang  yang  Aku  (Allah)  tetapkan 
masuk  neraka  yang  menyala.”^® 

29767.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  tentang 
firman  Allah,  “Kecuali  orang-orang  yang 

akan  masuk  neraka  yang  menyala,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  kalian  tidak  bisa  menyesatkan  kecuali  orang  yang  telah 
ditetapkan  masuk  neraka  yang  menyala.”^’ 

29768.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 

”  Kalimat  yang  terdapat  di  antara  tanda  []  tidak  tertera  di  dalam  manuskrip,  dan 
kami  mengutipnya  dari  naskah  yang  lain. 

Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/67)  dan  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/134),  menisbatkannya  kepada  Abd  bin  Humaid. 

“  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/134),  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid. 

Abu  Ja'far  An-Nahhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (6/67). 


Tafsir  Ath'Thabari 


dari  Qatadah,  tentang  finnan  Allah,  Cj  "Maka 
sesungguhnya  kamu  dan  apa-apa  yang  kamu  sembah  itu.  ” 
Hingga  ayat,  "Orang-orang  yang  akan  masuk 

neraka  yang  menyala  ”  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
tidaklah  kalian  menyesatkan  seorang  pun  di  antara  hamba- 
hamba-Ku  dengan  kebatilan  kalian  ini,  kecuali  orang  yang 
setia  kepada  kalian  dengan  melakukan  perbuatan  penghuni 
neraka.”^ 

29769.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  ^  “Sekali-kali  kalian  tidak  dapat 

menyesatkan  (seseorang)  terhadap  Allah, "  ia  berkata,  “Arti 
lafazh  adalah  menyesatkan.  ‘Kecuali 

orang-orang  yang  akan  masuk  neraka  yang  menyala’. 
Maksudnya  adalah,  kecuali  orang  yang  ditetapkan  yMlah  akan 
masuk  neraka  yang  menyala.”” 

29770.  Aku  mencerit^an  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabari  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Adh-Dhahhak  berkomentar  tentang  firman  Allah, 
"Sekali-kali  tidak  dapat 
menyesatkan  (seseorang)  terhadap  Allah,  kecuali  orang-orang 
yang  akan  masuk  neraka  yang  menyala."]^*  Ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  kalian  tidak  bisa  menyesatkan  seseorang 
dengan  tuhan-tuhan  kalian,  kecuali  orang  yang  telah 


AbduiTazzaq  dalam  tafsir  (3/106). 

“  Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/92),  tanpa  menisbatkannya  kepada 
siapa  pun. 

Kalimat  yang  terdapat  di  antara  tanda  []  tidak  tertera  di  dalam  manuskrip,  dan 
kami  mengutipnya  dari  naskah  yang  lain. 


SttrahA^'Shaaffaat 


ditetapkan  sengsara  dan  orang  yang  telah  ditetapkan  masuk 
neraka  yang  menyala.”" 

29771.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentwg 
firman  Allah, 

"Maka  sesungguhnya  kamu  dan  apa-apa  yang  kamu 
sembah  itu,  sekali-kali  tidak  dapat  menyesatkan  (seseorang) 
terhadap  Allah,  kecuali  orang-orang  yang  akan  masuk  neraka 
yang  menyala, "  [ia  berkata,  “Kalian  tidak  bisa  menyesatkan 
seseorang  dengan  apa  yang  kalian  sembah,  kecuali  orang  yang 
telah  ditetapkan  Allah  akan  masuk  neraka  yang  menyala]." 
Maksudnya  adalah,  kecuali  orang  yang  ditetapkan  termasuk 
penghuni  neraka.”" 

Sebuah  pendapat  mengatakan  bahwa  lafazh  terambil  dari 
lafazh  dan  ini  merupakan  dialek  Hijaz.  Sedangkan  penduduk 

Najed  menyebut  ^  —  jSl 

Hasan  membacanya  0*  %  dengan  rafa’ 

(dhammah)  pada  lafazh  JC»,  meskipun  maksudnya  adalah  jamak, 
sebagaimana  syair  berikut  ini: 


“  Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/92),  tanpa  mcnisbatkannya  kepada 
siapa  pun.  ,  •  j 

“  Kalimat  yang  terdapat  di  antara  tanda  []  tidak  tertera  di  dalam  manuskrip,  dan 
kami  mengutipnya  dari  naskah  yang  lain. 

Mayoritas  ahli  qira  'at  membacanya  dengan  kasrah  pada  huruf  lam. 

Hasan  bin  Abu  Hasan  membacanya  dengan  dhammah  pada  huruf 

lam. 

Ada  perbedaan  pendapat  di  s^itara  para  ahli  nahwu  mengenai  maknanya,  dan 
yang  terkuat  adalah,  ia  berasal  dari  lafezh  lalu  huruf  nm  dihilangkan 
karena  menjadi  mudhafilaih,  lalu  huruf  waw  dihilangkan  karena  berada  di  akhir 
kalimat.  Dalam  hal  ini,  lafiuh  jamak  disebut  sesudah  lafazh  tunggal. 

Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/489). 


TafdrAA^Thabari 


^  jjil  -X3!-J  ^ 

"Manakala  Hatim  anak  pamanku  ada,  maka  sesungguhnya  kami 
memuliakan  orang  yang  berbicara  seluruhnya 
Di  sini  penyair  menyebut  tetegii  sebeliramya  tidak 

menyebut  'jijSj  dalam  bentuk  jamak.  Seperti  pertanyaan  terhadap 
seseorang,  j*  “siapa  dia  saudaramu-saudaramu”.  Lafaih 

yang  berbentuk  tunggal  ditujukan  kepada  nama  yang  tidak  dikenal,  lalu 
informasinya  disebut  dalam  bentuk  jamak.  Ini  menq;>akan  satu  hukum 
gramatika  yang  dibolehkan,  meskipun  hukum  yang  lain  itu  lebih  fasih. 
Sementara  itu,  jika  yang  dimaksud  adalah  tunggal,  maka  itu  merupakan 
kekeliruan  gramatika  menurut  ahli  bahasa  Arab,  karena  lafazh  fO  'j* 
keliru  secara  gramatika  (seharusnya  f»j),  kecuali  ada  riwayat  dan 
sebagian  meisyarakat  Arab  mengenai  bacaan  yang  terbalik,  seperti  iJvi 
tetapi  saya  tidak  mendengar  ucapan  demikian  dari  masyarakat 

Arab. 


Takwil  firman  Allah:  (Tiada  seorang  pun  di 

antara  kami  fnudaikatj  melainkan  mempunyai  kedudukan  yang 
tertentu) 

Ini  merupakan  berita  dari  Allah  mengenai  uc^>an  para  malaikat, 
“Tiada  satu  pun  di  antara  kami,  segoi^  malaikat,  melainkan 
mempunyai  kedudukan  tertentu  di  langit” 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpend^  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


Bait  ini  disebutkan  oleh  Al  Farra  dalam  Ma'ani  Al  Qur  an  (2/395)  tanpa 
menyebut  sumbernya. 


Surah  Adi'Shaaffaat 


29772.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  “Tiada  seorang  pun  di  antara 

kami  (malaikat)  melainkan  mempunyai  kedudukan  yang 
tertentu,  “  ia  berkata,  “Mereka  adalah  para  malaikat.”^’ 

29773.  [Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman 
Allah,  “Tiada  seorang  pun  di  antara  kami 

(malaikat)  melainkan  mempunyai  kedudukan  yang  tertentu,  ’’ 
ia  berkata,  “Mereka  adalah  para  malaikat.”]^® 

29774.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  “Tiada  seorang  pun  di  antara 

kami  (malaikat)  melainkan  mempunyai  kedudukan  yang 
tertentu,  ”  ia  berkata,  “Mereka  adalah  para  malaikat.”^* 

29775.  Aku  menceritakan  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman  mengabari  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  o/UJ'  <1^  ^ttn 

sesunggidtnya  kami  benar-benar  bershaf-shaf  (dalam 
menunaikan  perintah  Allah).  Dan  sesungguhnya  kami  benar- 
benar  bertasbih  (kepada  Allah).’’  Masruq  bin  Ajda 

”  Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/92,  93),  tanpa  menisbatkannya  kepada 
siapa  pun,  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/135)  dari  Ibnu  Abbas 
dan  Sa'id  bin  Jubair,  ia  menisbatkannya  kepada  Abd  bin  Humaid. 

^  Kalimat  yang  terdapat  di  antara  tanda  []  tidak  tertera  di  dalam  manuskrip,  dan 
kami  mengutipnya  dari  naskah  yang  lain. 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/92, 93),  tanpa  menisbatkannya  kepada  siapa 

”  Ci  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/92, 93),  tanpa  menisbatkannya  kepada  siapa 
pun,  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/135)  dari  Ibnu  Abbas  dan 
Sa'id  bin  Jubair,  ia  menisbatkaimya  kepada  Abd  bin  Humaid. 


Tafsir  Adi'Thabari 


meriwayatkan  dari  Aisyah,  ia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda, 
“Tidak  ada  tempat  setelapak  kaki  di  langit  dunia  melainkan 
padanya  ada  malaikat  yang  sedang  sujud  atau  berdiri.  "  Itulah 
maksud  firman  Allah, 

"Tiada  seorang  pun  di  antara  kami  (malaikat) 
melainkan  mempunyai  kedudukan  yang  tertentu.  Dan 
sesungguhnya  kami  benar-benar  bershaf-shaf  (dalam 
menunaikan  perintah  Allah).  Dan  sesungguhnya  kami  benar- 
benar  bertasbih  (kepada  Allah). 

29776.  Musa  bin  Ishaq  Al  Kinani  yang  dikenal  dengan  Ibnu  Qawwas 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yahya  bin  Isa  Ar-Ramli 
menceritakan  kepada  kami  dari  A’masy,  dan  Abu  Yahya,  dan 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Seandainya  setitik  dari 
pohon  zaqqum  Neraka  Jahanam  diturunkan  ke  duma,  maka 
rusaklah  sumber  kehidupan  manusia,  dan  sesimgguhnya  api 
kalian  itu  bersumber  dari  api  Neraka  Jahanam.”^^ 

29777.  Musa  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  A’masy,  dan  Zaid  bin  Wahb, 
ia  berkata:  Abdullah  bin  Mas'ud  berkata,  “Sesungguhnya 
ketika  api  kalian  ini  diturunkan,  ia  direndam  di  dalam  laut 
sebanyak  dua  kali.  Seandainya  tidak,  maka  kalian  tidak  bisa 
memanfaatkannya.”” 

««« 


”  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Beri  (6/307)  dan  Al 
Qurthubi  dalam  Al  Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (15/137). 

Disebutkan  pula  oleh  Abdurrazzaq  dalam  ^4/  Mushcmnaf{9IAAQ,  no.  17934). 

”  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushanrurf (7/52,  no.  34 1 44). 

”  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  {11132),  menisbatkannya  kepada  Al 
Baihaqi  dalam  Al  Ba  ’ts  wa  An-Nusyur. 


Surah  Adi'Shaaffaat 


“Don  sesungguhnya  kami  benar-benar  bershaf-shaf  (dalam 
menunaikan  penntah  AUah),  Dan  sesungguhnya  kami 
benar-benar  bertasbih  (kepada  AUah).  Sesungguhnya  mereka 
benar-benar  akan  berkata,  "Kalau  sekiranya  di  sisi  kami  ada 
sebuah  kitab  dari  (kitab-ldtab  yang  diturunkan)  kepada 
orang-orang  dahulu,  benar-benar  kami  akan  jadi  hamba 
AUah  yang  dibersihkan  (dari  dosa)’.'' 

(Qs.  Ash-Shaaffaat  [37]:  165-169) 


Allah  bafirtnan  untuk  mengabarkan  perkataan  malaikat- 
malaikat-Nya,  ^  “Dan  sesungguhnya  kami  benar-benar 
bershaf-shaf,"  di  hadapan  Allah  untuk  beribadah  kepada-Nya. 

“Dan  sesungguhnya  kami  benar-benar  bertasbih,”  kepada 
Allah.  Maksudnya,  mereka  mengeijakan  shalat  kepada  Allah. 

Penakwilan  kami  ini  sejalan  dengan  atsar  dari  Rasulullah  SAW 
dan  sejalan  dengan  pendapat  para  ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-rivs^yat  berikut  ini: 

29778.  Muhammad  bin  Ali  bin  Hasan  bin  Syafiq  Al  Marwazi 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Mu’adz  Fadhl  bin 
Khalid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaid  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Adh-Dhahhak  bin  Muzahim  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  ^  0  jjuif  “Dan 

sesungguhnya  kami  benar-benar  bershaf-shaf  (dalam 
menunaikan  perintah  Allah).  Dan  sesungguhnya  kami  benar- 
benar  bertasbih  (kepada  Allah).  ”  Masruq  bin  Ajda 


Tafsir  Ath-TTiobori 


meriwayatkan  dari  Aisyah,  ia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda, 
"Tidak  ada  tempat  setelcpak  kaki  di  langit  dunia  melainkan 
padanya  ada  malaikat  yang  sedang  sujud  atau  berdiri.  "  Itulah 
maksud  firman  Allah,  ^ 

"Tiada  seorang  pun  di  antara  kami  (malaikat) 
melainkan  mempunyai  kedudukan  yang  tertentu.  Dan 
sesungguhnya  kami  benar-benar  bershaf-shaf  (dalam 
menunaikan  perintah  Allah).  Dan  sesungguhnya  kami  benar- 
benar  bertasbih  (kepada  Allah). 

29779.  Abu  Sa'ib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  A’masy,  dari 
Muslim,  dari  Masruq,  ia  berkata:  Abdullah  berkata, 
“Sesungguhnya  di  antara  langit-langit  ada  satu  langit,  yang 
tidak  ada  tempat  sejengkal  pun  padanya  melainkan  ada  dahi 
satu  malaikat  atau  kakinya  dalam  keadaan  berdiri.” 

Ia  kemudian  membaca  ayat,  ^ 

"Dan  sesungguhnya  kami  benar-benar  bershaf-shaf  (dalam 
menunaikan  perintah  Allah).  Dan  sesungguhnya  kami  benar- 
benar  bertasbih  (kepada  Allah). 

29780.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  A’masy,  dari  Abu  Dhuha,  dari 
Masruq,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  “Sesungguhnya  di  antara 
langit-langit  ada  satu  langit  yang  tidak  ada  tempat  sejengkal 
pun  padanya  melainkan  ada  malaikat  yang  sedang  sujud,  atau 
kakinya  dalam  keadaan  berdiri.” 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/2232). 

Al  Baihaqi  dalam  Syu’ab  Al  Iman  (1/178,  no.  159)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam 
tafsir  (8/2232). 


Surcih  A^Shaaffaat 


Ia  kemudian  membaca  ayat,  ^ 

"Dan  sesungguhnya  kami  benar-benar  bershaf-shaf  (dalam 
menunaikan  perintah  Allah).  Dan  sesungguhnya  kami  benar- 
benar  bertasbih  (kepada  Allah). 

29781.  Ya'qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Jariri 
mengabari  kami  dari  Abu  Nadhrah,  ia  berkata:  Apabila  iqamat 
telah  dikumandangkan,  Umar  menghadap  kepada  jam  dan 
berkata,  “Wahai  jamaah,  luruskan  shaf  kalian,  sesungguhnya 
Allah  ingin  eges  kalian  mengikuti  petunjuk  malaikat.  ^ 

‘Dan  sesungguhnya  kami  benar-benar 
bershaf-shaf  (dalam  menunaikan  perintah  Allah).  Dan 
sesungguhnya  kami  benar-benar  bertasbih  (kepada  Allah)’. 
Luruskan  barisan  kalian.  Engkau  lebih  maju,  wahai  fulan,  dan 
engkau  lebih  ke  belakang,  wahai  Muhammad’.  Apabila 
mereka  telah  lurus,  maka  Umar  maju  dan  bertakbir.”^' 

29782.  'Musa  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepadaku,  Abu  Usamah 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Jariri  Sa'id  bin  Iyas 
Abu  Mas'ud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nadhrah 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Umar  bin  Khaththab, 
e^rabila  telah  dikumandangkan  iqamat,  maka  ia  menghadap 
kepada  jamaah  dan  berkata,  “Luruskan  barisan  kalian, 
■sesungguhnya  Allah  ingin  kalian  mengikuti  para  malaikat.” 
Umar  lalu  membaca  ayat, 

sesungguhnya  kami  benar-benar  bershaf-shaf  (dalam 
menunaikan  perintah  Allah).  Dan  sesungguhnya  kami  benar- 


”  Ibid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8^232),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/72),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/121),  menisbatkannya 
kepada  Ibnu  Mardawaih. 


Tafsir  Aih'Thdbari 


benar  bertasbih  (kepada  Allah).  ”  Abu  Nadhrah  lalu 
menyebutkan  riwayat  serupa.” 

29783.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanl^u 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  ^  6^  “Dan  sesungguhnya  kami  benar-benar 
bershaf-shaf  (dalam  menunaikan  perintah  Allah), "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  para  malaikat,  ^  ‘Dan 

sesungguhnya  kami  benar-benar  bertasbih  (kepada  Allah)’. 
Para  malaikat  itu  berbaris  untuk  bertasbih  kepada  Allah 
SWT.”^° 

29784.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “^(tn 

sesungguhnya  kami  benar-benar  bershaf-shaf  (dalam 
menunaikan  perintah  Allah),  ’’  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
para  malaikat.”^' 

29785.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hilal 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 
“Dan  sesungguhnya  kami  benar-benar  bershaf- 


”  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/138). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/135),  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid. 

Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  571)  dan  Abu  Ja'far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al 
Qur'an  (6/68). 


Surah  Ash'Shat^faat  . 

shaf  (dalam  menunaikan  perintah  Allah),  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  para  malaikat.”*^ 

29786.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ^  “Dan 

sesungguhnya  kami  benar-benar  bershaf-shaf  (dalam 
menunaikan  perintah  Allah), "  ia  bericata,  “Maksudnya  adalah 
shaf-shaf  di  langit  ^  ‘Dan  sesungguhnya  kami 

benar-benar  bertasbih  (kepada  Allah)’.  Maksudnya  adalah, 
mereka  shalat  Ini  merupakan  ucapan  para  malaikat  yang 
memuji  kedudukan  mereka  dalam  ibadah. 

29787.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  A$-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  6^  “Dan  sesungguhnya  kami  benar- 

benar  bershaf-shaf  (dalam  menunaikan  perintah  Allah), "  ia 
-berkata,  “Maksudnya  adalah  untuk  shalat.”^ 

29788.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari 
Abdullah,  ia  berkata,  ‘^Sesungguhnya  di  langit  tidak  ada 
tempat  sejengkal  pun  melainkan  ada  dahi  satu  malaikat,  atau 
kakinya  dalam  keadaan  sujud,  atau  berdiri,  atau  ruku.” 

Ia  kemudian  membaca  ayat,  1^5 

“Dan  sesungguhnya  kami  benar-benar  bershaf-shaf  (dalam 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/2233)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(7/93). 

Ibid. 

^  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/93). 


Tafsir  A^nhabari 


menunaikan  perintah  Allah).  Dan  sesungguhnya  kami  benar- 
benar  bertasbih  (kepada  Allah). 

29789.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  beikata:  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  “Dan  sesungguhnya  kami  benar- 

benar  bershaf-shaf  (dalam  menunaikan  perintah  Allah),  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  para  malaikat.”^ 

Takwil  firman  AUah: 

(Sesungguhnya  mereka  benar-benar  akan  berkata,  “Kalau  sekiranya 
di  sisi  kami  ada  sebuah  kitab  dari  flatab-kitab  yang  diturunkan] 
kepada  orang-orang  dahulu) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  orang-orang  musyrik  Quraisy  berkata 
sebelum  Muhammad  SAW  diutus  sebagai  nabi  kepada  mereka, 

“Kalau  sekiranya  di  sisi  kami  ada  sebuah  kitab  dari  (kitab- 
kitab  yang  diturunkan)  kepada  orang-orang  dahulu, "  yaitu  kitab  yang 
diturunkan  dari  langit,  seperti  Taurat  dan  Injil,  atau  seorang  nabi  seperti 
nabi  yang  datang  kepada  umat  Yahudi  dan  Nasrani, 

“Benar-benar  kami  akan  jadi  hamba  Allah  yang  dibersihkan  (dari 
dosa), "  yang  didedikasikan  Allah  untuk  beribadah  kepada-Nya  dan 
dipilih-Nya  untuk  masuk  surga-Nya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendsq)at  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


HR.  Abdurrazzaq  dalam  Al  Musharmaf  (9/440,  no.  17934),  Ibnu  Hajar  dalam 
Fath  Al  Bari  (6/307),  dan  Al  Quithubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an 
(15/137). 

^  Lihat  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/2233)  dari  Qatadah,  dan  Abu  Ja'far  An- 
Nahhas  dalam  Ma'aniAl  Qur  'an  (6/68)  dari  Mujahid  serta  Qatadah. 


Sunih  Adi'Shaaffaat 


29790.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

O  ‘‘Sesungguhnya  mereka  benar- 

benar  akan  berkata,  ‘Kalau  sekiranya  di  sisi  kami  ada  sebuah 
kitab  dari  (kitab-kitab  yang  diturunkan)  kepada  orang-orang 
dahulu,  benar-benar  kami  akan  jadi  hamba  Allah  yang 
dibersihkan  (dari  dosa),”  ia  berkata,  “Umat  ini  berkata 
demikian  sebelum  Muhammad  SAW  diutus  menjadi  nabi, 
‘Seandainya  kami  punya  kitab  yang  diberikan  kepada  orang- 
orang  dahulu,  maka  kami  pasti  menjadi  hamba-hamba  Allah 
yang  dibersihkan  dari  dosa’.  Tetapi,  ketika  Muhammad  SAW 
datang  kepada  mereka,  mereka  justru  mengingkarinya.  Oleh 
karena  itu,  kelak  mereka  akan  mengetahui.”^’ 

29791.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

-  ,Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  “Sebuah  kitab  dari  (kitab-kitab  yang 

diturunkan)  kepada  orang-orang  dahulu,  ”  ia  berkata,  “Orang- 
orang  musyrik  Arab  berkata,  ‘Seandainya  kami  memiliki 
sebuah  kitab  di  antara  kitab-kitab  yang  diberikan  orang-orang 
dahulu,  atau  kami  memperoleh  pengetahuan  seperti 
pengetahuan  orang-orang  dahulu’.  Allah  lalu  berfirman, 
“Muhammad  telah  datang  kepada  kalian  membawa  hal 
tersebut.”'* 

29792.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata,  “Pembicaraan 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/2233)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz{mS9). 

Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/93),  tanpa  menisbatkannya  kepada 
siapa  pun.  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/45). 


Tli^str  Ath'TTuibari 


dalam  ayat  ini  kembali  kepada  orang-orang  dahulu  yang 
musyrik,  ‘Sesungguhnya 

mereka  benar-benar  akan  berkata,  "Kalau  sekiranya  di  sisi 
kami  ada  sebuah  kitab  dari  (kitab-kitab  yang  diturunkan) 
kepada  orang-orang  dahulu. 

29793.  Aku  menceritakan  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman  mengabari  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  04  i*  'j  4^ 

"Sesungguhnya  mereka  benar-benar  akan  berkata,  ‘Kalau 
sekiranya  di  sisi  kami  ada  sebuah  kitab  dari  (kitab-kitab  yang 
diturunkan)  kepada  orang-orang  dahulu’.  Ini  merupakan 
perkataan  orang-orang  musyrik  Makkah.  Ketika  mereka 
menerima  kitab  dan  pengetahuan  seperti  yang  diberikan  orang- 
orang  dahulu,  mereka  justrU  mengingkarinya.  Oeh  karena  itu, 
mereka  akan  mengetahui  akibatnya.”*® 


"Tetapi  mereka  menging^utrinya  (Al  Qur'an);  maka  kelak 
mereka  akan  mengetahui  (akibat  kein^uirannya  itu).  Dan 
sesungguhnya  telah  tetap  jcayi  Kami  kepada  hamba'hamba 
Kami  yang  menjadi  rasul,  (yaitu)  sesungguhnya  mereka 
itulah  yang  pasti  mendapat  pertolongan.  Dan  sesungguhnya 


Kami  tidak  menemukannya  dalam  rujukan-rujukan  yang  kami  miliki. 
Ibnu  Athiyah  dalam  A/  Muharrar  Al  Wajiz  (4/489). 


Surah  Ash'Shac^aat 


tentara  Kami  itulah  yang  pasti  menang/* 

(Qs,  Ash-Shaaffeat  [37]:  170473) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  ketika  datang  kepada  mereka  kitab  dari 
sisi  Allah,  mereka  justru  mengingkarinya,  yaitu  dengan  mengingkari 
Muhammad  SAW  serta  wahyu  dan  kitab  yang  dibawa  oleh  beliau 
kepada  mereka  dari  sisi  Allah.  Oleh  karena  itu,  kelak  mereka  akan 
mengetahui  ketika  mereka  kembali  kepada-Ku,  tentang  adzab  bagi 
mereka  lantaran  kekafiran  mereka. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

29794.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  ^  (Si  "Kalau 

sekiranya  di  sisi  kami  ada  sebuah  fdtab  dari  (kitab-kitab  yang 
diturunkan)  kepada  orang-orang  dahulu,  benar-benar  kami 
akan  jadi  hamba  Allah  yang  dibersihkan  (dari  dosa), "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  ketika  orang-orang  musyrik 
Makkah  menerima  kitab  dan  pengetahuan  seperti  yang 
diberikan  kepada  orang-orang  dahulu,  maka  mereka 
mengingkari  kitab  tersebut.  'Maka  kelak  mereka 

akan  mengetahui  (akibat  keingkarannya  itu) 

29795.  [Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  be'rkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 

’’  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muhcarar  Al  Wajiz  (4/489)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
Al  Jami '  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (15/1 39). 


Tafsir  Adi^Thabari 


firman  Allah,  ^  "Tetapi  mereka 

mengingkarinya  (Al  Qur'an),  maka  kelak  mereka  akan 
mengetahui  (akibat  keingkarannya  itu),  ”]”  ia  berkata, 
“Muhammad  telah  datang  kepada  kalian  dengan  membawa 
kitab,  lalu  mereka  mengingkari  Al  Qur'an  dan  apa  yang 
dibawa  oleh  Muhammad  SAW  itu.”” 

Takwil  firman  Allah: 

©  Q)an  sesungguhnya  telah  tetap  janji  Kami  kepada 

hamba-hamba  Kami  yang  menjadi  rasul,  [yaitu]  sesungguhnya 
mereka  itulah  yang  pasti  mendapat  pertolongan) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  telah  ada  ketetapan  dari  Kami  bagi 
rasul-rasul  Kami. 

Firman-Nya,  “Sesungguhnya  mereka  itulah  yang 

pasti  mendapat  pertolongan,  ”  maksudnya  adalah,  telah  ada  ketetapan 
dan  keputusan  dari  Kami  dalam  Ummul  Kitab,  yaitu  bahwa  mereka 
akan  memperoleh  pertolongan  dan  kemenangan  dengan  argumen- 
argumen,  sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
29796.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

“Dan  sesungguhnya  telah  tetap  janji  Kami  kepada  hamba- 
hamba  Kami  yang  menjadi  rasul.  ”  Hingga  firman  Allah,  p 
"Dan  sesungguhnya  tentara  Kami  itulah  yang  pasti 


”  Kalimat  yang  terdapat  di  antara  tanda  []  tidak  tertera  di  dalam  manuskrip,  dan 
kami  mengutipnya  dari  naskah  yang  lain. 

”  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/489)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
Al  Jami '  li  Ahkam  Al  Qur  'cm  (1 5/139). 


Surah  Adi-Shaaffaat 


menang. "  Ia  berkata,  “Ketetapan  ini  telah  ada  dari  Allah  untuk 
mereka,  yaitu  untuk  menolong  mereka.”*^ 

29797.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata; 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah, 

“Dan  sesungguhnya  telah  tetap  janji  Kami  kepada  hamba- 
hamba  Kami  yang  menjadi  rasul,  (yaitu)  sesungguhnya 
mereka  itulah  yang  pasti  mendapat  pertolongan,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  dengan  argumen-argumen.”” 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab  menakwili  ayat, 

“Dan  sesungguhnya  telah  tetap  janji  Kami  kepada  hamba- 
hamba  Kami  yang  menjadi  rasul,  ”  dengan  makna  kebahagiaan. 

AbduUah  membacanya  UaIJJ  laUS*  cJ^  lafazh 

Js'  menggantikan  J,  seolah-olah  makna  kalimat  ini  adalah,  telah 
ditetq)kan  atas  mereka  dan  bagi  mereka.  Sama  seperti  lafazh  dUi  ^ 
dah  dlU  ^  “di  dalam  kerajaan  Sulaiman”,  sebab  keduanya 
memiliki  arti  yang  sama. 


TakwU  firman  Allah:  lu:*-  Vp  (Dan  sesungguhnya 

tentara  Kami  itulah  yang  pasti  menang) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  dan  sesungguhnya  bala  tentara  Kami 
dan  orang-orang  yang  loyal  kepada  Kami  itulah  yang  menang,  untuk 
mereka  kemenangan  dan  kesuksesan  terhadap  orang-orang  yang  kufin 
terhadap  Kami  dan  menentang  Kami. 


Ibnu  Abi  Hatiin  dalam  tafsir  (8/2233). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/2233)  dari  Qatadah. 
Lihat  Al  Farra  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (2/395). 


Tafsir  Ath'Thabari 


'!0?  Sj  j^Uli  4y  1 3^ 

"Maka  berpalinglah  kamu  (Muhammad)  dari  mereka 
sampai  suatu  ketika.  Dan  lihatlah  mereka,  maka  kelak 
mereka  akan  melihat  (adzcd>  itu).  Maka  apakah  mereka 
meminta  supaya  siksa  Kami  disegerakan?  Maka  apabila 
siksaan  itu  turun  di  halaman  mereka,  maka  amat  buruklah 
pagi  hari  yang  dialami  oleh  orang-orang  yang  diperingatkan 
itu.**  (Qs.  Ash'Shaaffaat  [37]:  174-177) 

Maksud  ayat,  ^  ^  &  "Maka  berpalinglah  kamu 

(Muhammad)  dari  mereka  sampai  suatu  ketika, "  yaitu,  berpalinglah 
dari  mereka  hingga  batas  waktu  tertentu. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  maksud  lafazh  ^ 
ini. 

Sebagian  berpencU^iat  bahwa  maksudnya  adalah  sampai  mati. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

29798.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ^  ^  4?»  "Maka 

berpalinglah  kamu  (Muhammad)  dari  mereka  sampai  suatu 
ketika,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  sampai  mati.”  ” 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  hingga 
Perang  Badar.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat  berikut  ini: 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/2233). 


Surah  Ash-Shaaffaat 


29799.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  ^  ^  ^  "Maka  berpalinglah  kamu 
(Muhammad)  dari  mereka  sampai  suatu  ketika,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  sampai  Perang  Badar.”** 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  hingga 
Hari  Kiamat.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

29800.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  beiicata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  bericata:  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  ^  ^  ^  "Maka  berpalinglah  kamu 
(Muhammad)  dari  mereka  sampai  suatu  ketika,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  hingga  Hari  Kiamat.”*’ 

Pendapat  yang  dikemukakan  As-Suddi  ini  lebih  mendekati 
indikasi  tekstual  ayat,  karena  Allah  mengancam  mereka  dengan  adzab 
yang  mereka  minta  agar  dipercepat.  Allah  lalu  berfirman, 

"Maka  apakah  mereka  meminta  supaya  siksa  Kami 
disegerakan?”  Allah  memerintahkan  Nabi-Nya  untuk  berpaling  dari 
mereka  sampai  tiba  waktunya  Jadi,  takwil  ayat  ini  adalah,  maka 
berpalinglah  dari  mereka,  wahai  Muhammad,  hingga  waktu  datangnya 
adzab  Kami  kepada  mereka. 


Takwil  firman  Allah:  (Dan  lihatlah  mereka, 

maka  kelak  mereka  akan  melihat  [adzab  itu]) 


**  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/2233)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (5/73). 

*’  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/2234),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/73),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/94). 


nri- 


Ti^rAth-Thabari 


Maksud  ayat  ini  adalah,  dan  tunggulah  mereka,  maka  kelak 
mereka  akan  melihat  adzab  Kami  yang  menimpa  mereka. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

29801.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  “Dan 

lihatlah  mereka,  maka  kelak  mereka  akan  melihat  (adzab 
itu),  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ketika  tidak  ada  gunanya 
melihat.”** 

29802.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  “Dan  lihatlah  mereka,  maka 

kelak  mereka  akan  melihat  (adzab  itu),  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  tunggulah  mereka,  maka  mereka  akan 
melihat  apa  yang  mereka  alami  sesudah  hari  ini.  Mereka  pada 
Hari  Kiamat  akan  melihat  perintah  Allah  yang  mereka  sia- 
siakan,  serta  kekafiran  mereka  kepada  Allah,  Rasul-Nya,  dan 
Kitab-Nya.” 

Ia  menambahkan,  “Jadi,  lafazh  dan  sama  artinya.”*' 


Takwil  firman  Allah:  (Maka  apakah  mereka 

meminta  supaya  siksa  Kami  disegerakan?) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  apakah  mereka  memintamu 
menyegerakan  turuimya  adzab  Kami,  wahai  Muhammad? 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (8/2233). 

*'  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/2234)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
UyuniSnS). 


StmthAdi'Shac^faat  "  . .  "" - 

Itulah  perkataan  mereka  kepada  Nabi  SAW, 

“Bilakah  (datangnya)  ancaman  itu,  jika  memang  kamu  orang- 
orang  yang  benar?  ”  (Qs.  Yuunus  [10]:  48) 


TakwU  firman  Allah:  (Maka  apabila  siksaan  itu 

turun  di  halaman  mereka) 

Maksudnya  adalah,  apabila  adzab  telah  menimpa  orang-orang 
musyrik  yang  minta  disegerakan  datangnya  adzab  Allah  itu. 

Dalam  ungkapan  Arab,  lafazh  J secara 

harfiah  artinya,  adzab  telah  turun  di  halaman  ruinah  fulan.  Padahal, 
maksudnya  adalah,  adzab  itu  telah  mengenai  fulan.  Lafazh  artinya 
halaman  rumah.“ 

Firman-Nya,  “Maka  amat  buruklah  pagi  hari 

yang  dialami  oleh  orang-orang  yang  diperingatkan  itu,  ”  maksudnya 
alangkah  buruknya  waktu  pagi  hari  bagi  kaum  yang 
diperintahkan  rasul  mereka  tentang  turunnya  adzab  tersebut,  tetapi 
mereka  tidak  memercayai  peringatan  tersebut. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

29803.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  “Maka  apabila  siksaan  itu  turun  di 

halaman  mereka,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  di  rumah 
mereka.  ’Maka  amat  buruklah  pagi  hari  yang 


“  Lihat  Al  Farra  dalam  Ma  'ani  Al  Qw  'an  (2/396). 


m 


Tafsir  Aih^rhahari 


dialami  oleh  .  orang-orang  yang  diperingatkan  itu’. 
Maksudnya,  itulah  pagi  terburuk  yang  mereka  alami.”*^ 

««« 


"Dan  berpalinglah  kamu  dari  mereka  hingga  suaiu  ketika. 
Dan  lihadah,  maka  kelak  mereka  juga  akan  melihat.  Maha 
Suci  Tuhanmu  Yang  mempunyai  keperkasaan  dari  apa  yang 
mereka  katakan.  Dan  kesejahteraan  dilimpahkan  atas  para 
rasul.  Dan  segala  puji  bagi  Allah  Tuhan  seru  sekalian  alam," 
(Qs,  Ash^Shaaffaat  [37]:  178^182) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Berpalinglah, 
wahai  Muhammad,  dari  orang-orang  musyrik  itu,  biarkan  mereka 
bersama  kebohongan  mereka  terhad£q)-Ku,  sampai  Aku  mengizinkan 
kebinasaan  bagi  mereka.” 

Firman-Nya,  "Dan  lihatlah,  maka  kelak  mereka 

juga  akan  melihat,”  maksudnya  adalah,  tunggulah  mereka,  maka 
mereka  akan  melihat  adzab  Kami  yang  menimpa  mereka  pada  waktu 
tobat  tidak  berguna  bagi  mereka,  yaitu  ketika  adzab  Allah  menimpa 
mereka. 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/2233)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(7/94),  tanpa  menisbatkannya  kepada  siapa  pun. 


Surah  Ask-Shaaffaat 


Takwil  firman  Allah:  (Maha  Suci 

Tuhanmu  Yang  mempunyai  keperkasaan  dari  apa  yang  mereka 
katakan) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  Maha  Suci  Tuhanmu,  wahai 
Muhammad.  ‘‘Yang  mempunyai  keperkasaan,  ”  dan  kekuatan. 

“Dcari  apa  yang  mereka  katakan,  ”  yaitu  orang-orang 
musyrik  Quraisy,  yang  merekayasa  kebohongan  terhadap  Altah,  bahwa 
Allah  memiliki  anak  dan  para  malaikat  adalah  anak-anak  perempuan 
Allah.  Serta  berbagai  syirik  dan  kebohongan  selainnya  terhadap  Tuhan 
mereka.  Hal  itu  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

29804.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  yj 

“Maha  Suci  Tuhanmu  Yang  mempunyai  keperkasaan 
dari  apa  yang  mereka  katakan,”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  Allah  menyucikan  diri  dari  kebohongan  mereka 
manakala  kebohongan  mengenai-Nya  itu  dikatakan.”^ 


Takwil  firman  Allah:  (Dan  kesejahteraan 

dilimpahkan  atas  para  rasul) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  perlindimgan  dari  Allah  bagi  para  rasul 
yang  diutus-Nya  kepada  umat  mereka  yang  disebutkan  Allah  di  dalam 
surah  ini,  dan  yang  lainnya,  (perlindungan)  dari  kecemasan  pada  Hari 
Kiamat,  serta  hal-hal  buruk  lainnya. 

29805.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  "Dan 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/2234). 


TafarAth'Thabari 


kesejahteraan  dilimpahkan  atas  para  rasul,"  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda, 

'Apabila  kalian  mengucapkan  salam  kepadaku,  maka 
ucapkan  juga  salam  kepada  para  rasul,  karena  aku  adalah 
salah  seorang  di  antara  para  rasul  itu 

TakwU  firman  AUah:  A  (Dan  segala  puji 

bagi  Allah  Tuhan  seru  sekalian  alam) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  segala  puji  bagi  Allah,  Tuhan  pengatur 
jin  flan  manusia,  khusus  bagi-Nya,  bukan  untuk  selain-Nya,  karena 
setiap  nikmat  yang  dirasakan  hamba-hamba-Nya  berasal  dari-Nya. 
Segala  puji  mumi  bagi-Nya,  tanpa  ada  sekutu  bagi-Nya  dalam  pujian 
itu,  sebagaimana  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya  dalam  nikmat-nikmat-Nya 
kepada  mereka,  bahkan  seluruh  nikmat  itu  berasal  dari-Nya. 

Tamat  tafsir  surah  Ash-Shaaffaat,  segala  puji  bagi  Allah,  Tuhan 
semesta  alam.  Disusul  tafsir  surah  Shaad. 


“  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (8/2234),  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami  ’  li  Ahkam  Al 
Our  'an  (15/142),  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma’ani  (22/84),  dan  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Durr  Al  Mantsw  (7/140),  menisbatkannya  kepada  Abdurrazzaq,  tetapi  kami 
tidak  menemukannya. 


Surah  Ash'Shaaffaat 


TJ^rAth-Thobori 


SURAT  SHAAD 


“Sluwd,  demi  Al  Our'an  yang  mempunyai  keagungan. 
Sebenarnya  orang-orang  kafir  itu  (berada)  dalam 

kesombongan  dan  permusuhan  yang  sengit** 

(Qs.  Shaad  [38]:  1-2) 


Abu  Ja’far  berkata:  Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat 
mengenai  makna  lafazh  "Shaad 

Sebagian  berpendapat  bahwa  ia  terambil  dari  lafazh  dan 

ini  merupakan  perintah  dari  Allah.  Seolah-olah  makna  lafazh  ini 
menurut  mereka  adalah,  kemukakan  Al  Qur'an  kepadanya.  Barangsiapa 
mengatakan  bahwa  takwilnya  demikian,  maka  ia  membacanya  dengan 
kasrah  pada  huruf  dai.  sebab  ia  berbentuk  perintah.  Demikianlah  yang 
diriwayatkan  dari  Hasan: 

29806.  Bisyr  menceritakan  kepada  kanu,  ia  berkata;  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  ia  berkata;  Hasan  berkomentar  tentang  lafazh 


StaahShaad 


"Shaad,"  ia  berkata,  “Maksudnya  yaitu,  bicarakanlah  Al 
Qur'an.”“ 

29807.  Aku  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Ashim,  dari  Amr  bin  Ubaid, 
dari  Hasan,  tentang  firman  Allah,  "Shaad,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  yaitu,  tunjiikkanlah  Al  Qur'an  dengan 
perbuatanmu.”*’  ^ 

29808.  Aku  meriwayatkan  dari  Abdul  Wahhab,  dari  Sa'id,  dari 
Qatadah,  dari  Hasan,  tentang  firman  Allah,  "Shaad, 

demi  Al  Qur'an,  ‘‘  ia  berkata,  “Maksudnya  yaitu,,  tunjukkanlah 
Al  Qur'an.” 

Abdul  Wahhab  berkata,  “Maksudnya  yaitu,  hadapkanlah  Al  Qur'an 
pada  amalmu,  lalu  bandingkan  amalmu  itu  dengan  Al 
Qur'an.”** 

29809.  Ahmad  bin  Yusuf  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Qasim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Haj[jaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Harun,  dari  Isma'il,  dari  Hasan,  ia 
membacanya  tP  dengan  jarr  (kasrah)  pada  huruf  dai 
Ia  menilainya  berasal  dari  lafazh  oiSCtu,  dan  maksudnya 
adalah,  tunjukkan  Al  Qur'an.*’ 

Ahli  takwil  lain  berpend^at  bahwa  ia  merupakan  huruf 

hijaiyah.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 

berikut  ini: 

29810.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


**  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/75)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir{ll97). 

*’  Ibid. 

**  Ibid 
“  Ibid 


TirfsirAth-Thabari 


Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  bahwa  ^ 
termasuk  huruf  hijaiyah.” 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  ia  merupakan  sumpah  yang 
digunakan  Allah  untuk  bersumpah.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

29811.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  “Shaad, "  ia  berkata,  “Ini  merupakan  sumpah 
yang  diucapkan  Allah,  dan  ia  termasuk  Asma  'ul  Husna.”^' 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  ia  merupakan  salah  satu 
nama  Al  Qur'an  yang  dijadikan  Aliah  untuk  bersumpah.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

29812.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  moiceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  "Shaad, "  ia  berkata, 
“Ia  merupakan  salah  safii  nama  Al  Qur'an  yang  dijadikan 
Allah  vmtuk  bersumpah.”” 

Ahli  takwil  lain  berpend£^  bahwa  maknanya  adalah 
“Maha  Benar  Allah”.  Mereka  yang  beipend£q>at  demikian  menyebutkan 
riwayat  berikut  ini: 

29813.  Aku  meriwayatkan  dari  Musayyib  bin  Syuraik,  dari  Abu  Rauq, 
dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman  Allah,  'ji  "Shaad,”  ia 
bo-kata,  “Maknanya  adalah  Al  'lyLp  ‘Maha  Benar  Allah’.”” 


™  Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  Uyun  {5/75). 

”  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/75)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (7/97). 

”  Ibid. 

”  Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  Uyun  (5/75)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
kfuharrar  Al  Wajiz  (4/491). 


Surah  Shaad 


Para  ahli  gira  'at  berbeda  pendapat  dalam  membacanya. 

Mayoritas  ahli  gira'at  dari  berbagai  negeri  (selain  Abdullah  bin 
Abu  Ishaq  dan  Isa  bin  Umar)  membacanya  dengan  sukun  pada  huruf 
dai 

Abdullah  bin  Abu  Ishaq  membacanya  dengan  kasrah  karena 
bertemunya  dua  huruf  yang  htr-sukun,^*  dan  memposisikannya  sebagai 
partikel,  seperti  lafazh  yang  dibaca  kasrah  karena 

sebelum  huruf  terakhir  adalah  hur^  alif.  Mereka  membacanya  kasrah 
saat  ada  huruf  alif  dan  membacanya  fathah  saat  dengan  huruf  lain, 
seperti  lafazh  dan  ^  Jt  “aku  pasti  membuatmu 

susah. 

Isa  bin  Umar  menyamakan  lafa^-Iafazh  yang  huruf  sebelum 
terakhirnya  adalah  huruf  alif  dengan  lafazh-lafazh  yang  huruf  sebelum 
terakhirnya  adalah  ya  atau  wau.  Ia  (Isa  bin  Umar)  membacanya  dengan 
fathah,  sehingga  menjadi  iU,  JJlS  dan  Semua  lafazh  ini 

didudukkan  seperti  huruf  (partikel)  semisal  ^  dan  serta  sejenisnya. 

Qira'at  yang  benar  menurut  kami  adalah  dengan  st4kun,  sebab 
gira'at  itulah  yang  dipakai  oleh  para  ahli  gira'at  dari  berbagai  negeri, 
dan  telah  populer  di  kalangan  mereka,  bahwa  ia  merupakan  huruf-huruf 
hijaiyah  untuk  nama-nama,  sehingga  mereka  membacanya  dengan  i  ’rab 
kata  benda  dan  suara.  Jadi,  takwil  lafazh  ini  sama  seperti  takwil-takwil 
lafazh  serupa  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Sebagian  ahli  bahasa  berpendapat  bahwa  maknanya  seperti 
sama  lafazh  “pasti,  demi  Allah”,  Jjl  “telah  turun,  demi 

Hasan,  Ubai  bin  Kal),  dan  Ibnu  Abi  Ishaq  membacanya  ^  dengan  kasrah 
pada  huruf  dai  sebagai  kata  perintah. 

Mayoritas  ahli  gira'at  bertanya  dengan  sukun  pada  huruf  dai. 

Ibnu  Abi  Ishaq  membacmya  3\-p  dengan  tanwin-kasrah  pada  huruf  dai  sebagai 
sumpah,  seperti  lafazh  ' ' 

Dituturkan  dari  Ibnu  Ishaq  juga  bahwa  ia  membacanya  iC»  tanpa  tanwin. 

Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/49 1 ). 


nri 


Ta^AOt-VuAari 


Allah”  <^0  ^  “benar,  demi  AOah”  Ia  juga  jawaban  dari  la&zh 
"Demi  Al  Qur'an....  ”  Sqierti  ucapan  Anda,  dan  Aij  Jjl  “telah 

turun,  demi  Allah” 

Takwfl  firman  ADah:  (Demi  Al  Qur'an  yang 

menyuap  keagtmgm) 

Ini  menq)akan  sun^iah  Allah  dengan  Al  Qur'an, 

"Demi  Al  Qur'anyangmenqnaiycd  keagjungan. " 

Para  ahli  takwil  beibeda  pendiq)at  tentang  takwil  ayat, 

"Yang  mempunyai  keagur^an.  ” 

Sebagian  bapead^nt  bahwa  maknanya  adalah,  yang  memiliki 
kemuliaan.  Mereka  yang  berpendfq[»t  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

29814.  Nashr  Irin  AU  menceritakan  kqpada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami  dari  Qais,  dari  Abu 
Hushain,  dari  Sa*id,  tent^  fiiman  Allah,  U* 

"Shaad,  dend  Al  Qur'an  yang  mempunyai  keagungan, "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  yang  mempunyai  kemuliaan.”” 
2981S.  Nashr  bin  Ali  dan  Ibnu  Basysyar  mencmitakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami  dari 
Mis’ar,  dari  Abu  Hushain,  tentang  fiiman  Allah,  "Yang 

mempunyai  keapmgan. "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  yang 
mempunyai  kemuliaan.”* 

29816.  ...ia  berkata:  Abu  Ahmad  mencoitakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Ismail,  dari  Abu  Shalih  atau  selaiimya,  tentang 


”  Al  Mawardi  dalam  An-fhikat  wa  M  Uym  (S/7S),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (7/98X  dan  Ifanu  Adnyah  dalan  Ai  AbiharrarAl  Wajiz  (4/491). 

^  T  ihat  Al  Mawardi  Halam  An-Nukte  wa  AI  Uym  (S/75)  dari  Ibnu  Abbas,  Sa'id 
bin  Jubair,  dan  As-SuddL 


Gn 


firman  Allah,  “Yang  mempunyai  keagungan,"  ia 

b^kata,  “Maksudnya  adalah,  yang  mempunyai  kemuliaan.”’’ 
29817.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  “Shaad,  demi  Al  Qur'an  yang 

mempunyai  keagungan, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  yang 
mempunyai  kemuliaan.”’* 

298 18.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari 
Yahya  bin  Imarah,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman  Allah,  “Shaad,  demi  Al 

Qur'an  yang  mempunyai  keagungan,  ”  ia  berkata,  maksudnya 
adalah,  yang  mempunyai  kemuliaan.”” 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  yang 
mempunyai  peringatm,  dan  dengannya  Allah  mengingatkan  mereka. 
Mereka  yaing  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

298 1 9.  Aku  meriwayatkan  dari  Musayyib  bin  Syuraik,  dari  Abu  Rauq, 
dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman  Allah,  “Yang 

mempunyai  keagungan, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  di 
dalam  Al  Qur'an  terdapat  kemuliaan  bagi  kalian.” 

inenambahkan,  “Ayat  ini  setara  dengan  ayat,  Uji!  j3j 
^  ‘Sesungguhnya  telah  Kami  turunkan  kepada 


Ibid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/75)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masiriim). 


H^AAThiAari 


kamu  sebiuih  kitab  yang  di  dalamnya  terdapat  sebab-sebab 
kemuliaan  bagimu’.  ”  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  10)*® 

29820.  Bisyr  mencoitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  "Yang  mempunyai 

keagungan,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  yang 
mengandung  kemuliaan.”" 

Pendapat  yang  paling  mendekati  kebenaran  adalah,  di  dalamnya 
terdapat  peringatan  bagi  kalian,  karena  sesudah  ayat  ini  Allah 
berfirman,  “Sebenarnya  orang-orang  kafir  itu 

(berada)  dalam  kesonAongan  dan  permusuhan  yang  sengit."  Jadi, 
diketahui  bahwa  Allah  monbeti  infoimasi  tentang  Al  Qur'an,  bahwa 
Dia  menurunkannya  sebagai  poingatan  bagi  hamba-hamba-Nya,  dan 
bahwa  orang-orang  kafir  itu  sombong  dan  enggan  untuk  beriman 
kepadanya. 

Ada  perbedaan  pmdapat  mengenai  objek  sumpah. 

kesombongan  dan  permusuhan  yang  sengit. "  Mereka  yang  beipendq>at 
demikian  menyebutkan  riwayat  boikut  ini: 

29821.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tmtang  finnan  Allah,  ^  li  ^ 

‘'Sebenarnya  orang-orang  kafir  itu  (berada)  dalam 
kesombongan  dan  permusuhan  yang  sengit.”  ia  bericata, 
“Inilah  objek  sumpah.”" 


Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  M  Uyun  (S/7S)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/491). 

*'  Al  Mawardi  dalam  A/ L^(S/7S). 

"  Ibid 


^  “Sebenarnya  orang-orang  kafir  itu  (berada)  dalam 


SurohShood 


Sebagian  ahli  bahasa  berpendapat  bahwa  lafazh  menunjukkan 
pendustaan  mereka,  sehingga  lafazh  ini  telah  mencukupi  tanpa 
membutuhkan  objek  sumpah.  Seolah-olah  kalimatnya  berbimyi,  Shaad, 
perkaranya  tidak  seperti  yang  kalian  katakan,  tetapi  kalian  berada  dalam 
kesombongan  dan  permusuhan  yang  sengit. 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berkata,  “Mereka  mengklaim 
bahwa  objek  sumpah  adalah  ayat,  J'oi  ‘Semua  mereka 

itu  tidak  lain  hanyalah  mendustakan  rasul-rasul’.  ”  (Qs.  Shaad  [38]:  14) 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berkata,  “Sebagian  kalangan 
mengklaim  bahwa  jawaban  sumpah  ‘Demi  Al  Qur'an’,  adalah 

firman  Allah,  ^  ‘Sesimgguhnya  yang  demikian  itu 

pasti  terjadi,  (yaitu)  pertengkaran  penghuni  neraka’.  ”  (Qs.  Shaad  [38]: 
64) 

Mereka  menambahkan,  “Jika  demikian,  maka  itu  merupakan 
lafazh  kalimat  yang  sangat  jauh  dari  lafazh  ‘Demi  Al  Qur'an’. 

Lagipula,  di  antara  keduanya  telah  ada  banyak  kisah  yang  beragam, 
sehingga  menurut  kami  hal  itu  tidak  konsisten  dalam  bahasa  Arab. 
Allah  Maha  Tahu.” 

Mereka  Ia  menjelaskan,  “Dikatakan  bahwa  lafazh,  'Demi 
Al  Qur'an  ’,  merupakan  sumpah  yang  terpisah  dari  jawabannya  dengan 
semua  kalimat,  sehingga  jawabannya  itu  untuk  kalimat  yang 
menghalangi,  sekaligus  untuk  sumpah  tersebut.  Seolah-plah  maksud 
ayat  ini  adalah.  Demi  Al  Qur'an  yang  mempimyai  keagungan,  betapa 
banyak  yang  Kami  binasakan.  Manakala  keduanya  disela-selai  dengan 
firman  Allah,  ‘Sebenarnya  orang-orang  kafir  itu 

(berada)  dalam  kesombongan  dan  permusuhan  yang  sengit’,  maka 
lafazh  jT  ‘Betapa  banyaknya  yang  telah  Kami  binasakan  ’,  pada 
ayat  selanjutnya,  merupakan  bagian  bagi  kata  kesombongan  dan 
sekaligus  jawaban  bagi  sumpah.” 


II  Tc^rAA’Thabari 

Menurutnya,  hal  itu  seperti  firman  Allah,  “Demi 

matahari  dan  cahayanya  di pap  hari.  ”  (Qs.  Asy-Syams  [91]:  1)  Ayat 
ini  dipisahkan  dari  jawabannya  oldi  ayat,  "Dan 

jiwa  serta  penyempurnaannya  (ciptaannya),  maka  Allah  mengilhamMn 
kepada  jiwa  itu.  ”  (Qs.  Asy-Syams  [91]:  7-8)  Sehingga  ayat,  o-  ^ 
“Sesunggyhnya  beruntunkah  orang  yang  menyucikan  jiwa  itu, 
mengikuti  ayat,  “Maka  AUah  mengjlhandcan  kepada  jiwa  itu. 
(Qs.  Asy-Syams  [91]:  7-8)  Sdmligus  mewakili  jawaban  sumpah. 
Seolah-olah  Allah  berfirman,  “Demi  matahari  dan  cahayanya  pada  pagi 
hari,  beruntunglah  orang  yang  menyucikan  jiwa.” 

Pendapat  yang  paling  nwwiftkari  kebenaran  menurutku  adalah 
pendapat  Qatadah,  bahwa  laferfi  ^  ketika  menunjukkan  pendustaan 
Han  mi^ggantikan  kedudukan  jawciban  sumpah,  sudah  mewakili  tanpa 
menyebutkan  jawabannya,  sebab  maknanya  sudah  diketahui.  Dan,  tidak 
seperti  yang  dikatakan  oiang-oiang  kafir  hu,  karena  sebenarnya  orang- 
orang  kafir  itu  berada  dalam  kesombongan  dan  permusuhan  yang 
sengit 


Takwil  firman  Alhh:  (Sebenarnya  orang- 

orang  kafir  itu  [bendaj  dalam  kesombongan  dan  permusuhan  yang 
sengit) 


Maksud  ayat  ini  adalah,  tetapi  orang-orang  yang  kufur  kepada 
Allah  dari  kalangan  musyrik  Quraisy  berada  dalam  fanatimie  dan 


bagi  mereka  untuk  mengetahui  bahwa  Muhammad  bukanlah  penyihir 
dan  pendusta. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutican  riwayat- 


riwayat  berikut  ini: 


29822.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “Dalam 

kesombongan  dan  permusuhan  yang  sengit,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  mereka  orang-orang  yang  sombong 
(untuk  menerima  Al  Qur'an).”“ 

29823.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  "Dalam 

kesombongan  dan  permusuhan  yang  sengit,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  bersikap  fanatisme  buta  dan  memusuhi.”*^ 
29824.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  St  “Sebenarnya  orang-orang 

kafir  itu  (berada)  dalam  kesombongan  dan  permusuhan  yang 
sengit,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  melawan 
perintah  Allah,  para  rasul-Nya,  dan  Kitab-Nya.  Memusuhi 
dengan  sengit.  Itulah  maksud  lafazh  "Kesombongan 

dan  permusuhan  yang  sengit. "  Aku  lalu  berkata  kepadanya, 
“Lafazh  Svii.  artinya  perselisihan?”  Ia  menjawab,  “Ya.”*’ 

«0« 


Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  572)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Marttsur 
(7/144). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/76)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (7/144),  menisbatkannya  kepada  Abd  bin  Humaid. 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/76),  tanpa  menisbatkannya 
kepada  siapa  pun. 


TijfsiT  AA^nuActn 


'O?  («fOoi 

**Betapa  banyaknya  umat  sebelum  mereka  yang  telah  Kami 
binasakan,  lalu  mereka  meminta  tolong  padahal  (waktu  itu) 
bukanlah  saat  untuk  lari  melepaskan  diri," 

(Qs.  Shaad  [38]:  3) 


Maksud  ayat  ini  adalah,  betapa  banyak  Kami  binasakan  umat- 
umat  sebelum  orang-orang  musyrik  Quraisy  yang  mendustakan  rasul 
Kami  (Muhammad  S AW)  mengenai  kebenaran  yang  dibawanya  kepada 
mereka  dari  sisi  Kami,  lalu  orang-orang  musyrik  Quraisy  itu  mengikuti 
jalan  umat-umat  sebelum  mereka  dalam  mendustakan  rasul-rasul 
mereka  terkait  apa  yang  mereka  bawa  dari  sisi  Allah.  "Lalu 
mereka  meminta  tolong,  ”  kepada  Tuhan  mereka  dan  meminta  tolong 
dengan  bertobat  kepada-Nya,  pada  waktu  adzab  Allah  meninq)a  mereka 
dan  mereka  menyaksikan  adzab-Nya.  Hal  itu  mereka  lakukan  untuk  lari 
dari  hukuman-Nya  dan  kabur  dari  adzab-Nya  yang  pedih. 

"Padahal  (waktu  itu)  bukanlah  saat  untuk  lari  melepaskan  diri." 
Maksudnya,  itu  bukan  waktunya  lari  dari  adzab  dengan  cara  tobat,  saat 
putusan  adyah  telah  dijatuhkan  pada  mereka.  Mereka  bertobat  ketika 
tobat  tidak  berguna  bagi  mereka,  dan  mereka  meminta  maaf  tidak  pada 
waktunya. 

Lafazh  ^  terbentuk  dari  lafazh  l/J  mengikuti  pola  Jiii,  dan 
lafazh  *jPj»  dalam  bahasa  Arab  artinya  mundur.  Jadi,  la&zh  artinya 
tempat  berlari,  sebagaimana  disebutkan  dalam  syair  hnru'ul  Qais 
berikut  ini: 

Oj}aU  M 

"Apakah  ketika  disebut  nama  Salma  saat  ia  menjauh  darimu. 
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maka  engkau  mtmdur  darinya  satu  langkah,  ataukah  engkau  akan 
mcgu?”*^ 

Lafazh  0^  artinya  fiilan  pergi  dariku,  dan  lafazh 
artinya  ia  mendahnluiku.  Sedang^tan  lafEizh  artinya 

mengembara  di  berbagai  ne^. 


Al  Farra  menyebutkan  bahwa  Al  Uqaili  menggubah  syair 
berikut  ini: 

Jlij  ^  jj  JL>«— I  bl 

aJlp  c*  c-lil  ^U»lp  aJ^  ^  j3j 


"Jika  Ishaq  dan  syaikhnya  masih  hidig?,  aku  tidak  peduli  siapa  yang 
hilang  dan  tidak  sulit  bagiku  untuk  berpetualang. 

Seandainya  wanita  itu  muncul  dari  balik  tirai  dalam  keadaan 
telanjang  maka  kukatakan,  ‘Dia  tenunan  tanpa  hiasan 
Pend^at  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  dranikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

29825.  Ibnu  Basysyar  moiceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  At-Tamimi, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  ^  ctlj  "Padahal 
(waktu  itu)  bukanlah  saat  untuk  lari  melepaskan  diri,”  ia 


Bait  ini  terdapat  dalam  Ad-Diwan  (hal.  122)  dari  gasidah  yang  berjudul 
Atanuushu  min  Dzikri  Salmaa 

Bait  ini  disebutkan  oleh  Al  Fana  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (2/397). 

Bait  kedua  terdapat  dalam  Lisan  Al  Arab  (entri:  menisbatkannya  kepada 

Al  Qinani. 

-  Kami  tidak  menemukan  bah  pertama,  dan  tidak  menemukan  keduanya  pada  Al 
Farra  dalam  Ma  'ani  Al  Qwr  'an  sesuai  naskah  yang  ada  pada  kami. 
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berkata,  “Maksudnya  adalah,  bukan  waktunya  menghindar  dan 
bukan  waktunya  berlari.”** 

29826.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Athiyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Isra'il 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  At-Tamimi,  ia 
berkata:  Aku  bertanya  kq>ada  Ibnu  Abbas,  “Bagaimana 
pendapatmu  tentang  firman  Allah,  ^  c/ij  'Padahal 
(waktu  itu)  bukanlah  saat  untuk  lari  melepaskan  diri’?”  Ia 
menjawab,  “Maksudnya  adalah,  bukan  waktunya  mengelak 
dan  lari.  Kaum  itu  telah  diikat.”*’ 

29827.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Abu  Ishaq  Al 
Hamdani,  dari  At-Tamimi,  ia  beikata:  Aku  bertanya  kepada 
Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah,  ^  ^  “Padahal 
(waktu  itu)  bukanlah  saat  untuk  lari  melepaskan  diri. "  Ia  lalu 
menjawab,  “Maksudnya  adalah,  bukan  waktunya  untuk 
mengelak  dan  melarikan  diri.”” 

29828.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata: 
Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  ^  'Padahal  (waktu  itu)  bukanlah  saat  untuk 
lari  melepaskan  diri,  ”  ia  beikata,  “Maksudnya  adalah,  bukan 
waktunya  imtuk  mengelak  dan  lari.”” 

29829.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 


“  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (8/2236)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami '  li  Ahkam 
AlQur'cm{\SnA5). 

*’  Ibid. 

’O  Ibid. 

”  Ibid. 
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menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  '‘Padahal  (waktu  itu)  bukanlah  saat 

untuk  lari  melepaskan  diri, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
bukan  waktunya  meminta  tolong.”” 

29830.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  ^ 
“Padahal  (waktu  itu)  bukanlah  saat  untuk  lari  melepaskan 
diri,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ini  biikan  waktunya 
lari.’”' 

29831.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  “Lalu 

mereka  meminta  tolong  padahal  (waktu  itu)  bukanlah  saat 
untuk  lari  melepaskan  diri, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
ka\un  tersebut  menyeru  Allah  tidak  pada  waktunya  menyeru, 
dan  mereka  ingin  bertobat  ketika  telah  menyaksikan  adzab 
Allah,  namun  Allah  tidak  menerima  tobat  mereka.”’* 

29832.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  “Padahal  (waktu  itu)  bukanlah  saat 

”  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/2236)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (5/77). 

”  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/144),  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid,  tetapi  kami  tidak  menemukanya  pada  Tafsir  Mujahid. 

’*  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/144),  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid,  dan  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  ^r'an  (6/77). 

Lihat  Al  Qiuthubi  dalam  Al  Jami’  liAhkam  Al  Qur'an  (15/145)  dari  Hasan. 
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untuk  lari  melepaskan  diri,  ”  ia  bokata,  “Maksudnya  adalah, 
ketika  adzab  menimpa  merdm,  maka  mereka  tidak  bisa 
kembali  kepada  tobat,  dan  tidak  pula  lari  dari  adzab.”” 

29833.  Aku  menceritakan  dari  Husain,  ia  brakata:  Aku  mendegar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman  m^gabari  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adb-Dhahhak  beikoinentar  tentang 
finnan  Allah,  “Lalu  mereka  meminta  tolong 

padahal  (waktu  itu)  bukanlah  saat  untuk  lari  melepaskan 
diri,”  ia  beikata,  “Maksudnya  adalah,  itu  bukan  >waktunya 
untuk  lari.”” 

29834.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  beikata:  Ibim  Zaid  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  “Padahal  (waktu  itu)  bukanlah  saat 

untuk  lari  melepaskan  diri,  ”  ia  bokata,  “Maksudnya  adalah, 
telah  jauh  waktu  bagi  merdca  untuk  moiyelainatkan  diri.” 
Lafazh  ^  pada  dibaca  nashab  (fathah)  karena 

lafazh  diserupakan  doigan  ^  yang  isim-nya  tidak 
ditampilkan.” 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  herpesidapat  lafazh  ^  dibaca 
rafa  ’  (dhammah)  setelah 

Ada  klaim  bahwa  sebagian  dari  modra  membacanya  dragan 
rcffa  sehingga  menjadi  ^  dmgan  menyamakannya  dengan 
Dalam  syair  disebudran: 

t)f  01 


Lihat  Ibnu  Abi  Hathn  dalam  tafiir  (8/2236)  dari  Ibnn  Abbas. 
Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Meair  (7/100). 

Al  Mawaidi  dalam  An-M(Aarwa  >4/  (S/77). 
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“Mereka  meminta  damai  kepada  kami,  padahal  bukan  waktunya.  Maka 
kami  jawab  bahwa  ini  bukan  waktunya  bertahan. 

Penyair  membaca  dengan  jarr  (kasrah)  dan 

menyembunyikan  kepada  karena  oSlj  tidak  disebut  kecuali 
dengan  cir- 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  mengatakan  bahwa  di  antara 
masyarakat  Arab  ada  yang  menjadikan  lafazh  oS(  sebagai  mudhaf  ilaihi 
bagi  lafazh  yang  dibaca  Jarr  (kasrah),  karena  sebagai  mudhaf. 
Mereka  menyebutkan  syair  berikut  ini: 

oV 

“Lewat  masanya  menyesal 

Lafazh  SpC  dibaca  jarr  (kasrah). 

Menurut  mereka,  seharusnya  dibaca  nashab  (fathah)  karena  oSl 
semakna  dengan  Mereka  menyebutkan  syair  berikut  ini: 

^ 

“Ia  mengenang  cinta  Laila,  tetapi  telah  lewat  masanya, 
dan  uban  pun  telah  memutus  ikatan. 

Juga  terd2q>at  syair  yang  berbunyi, 

s-lij  of  01  1 


**  Bait  ini  milik  Abu  Zubaid  Ath-Tha'i,  dan  disebutkan  oleh  Al  Farra  dalam 
Ma’aniAlQur'an{2/39S). 

^  Bait  ini  milik  Ibnu  Sikkit. 

Disebutkan  oleh  Al  Farra  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (2/397)  dan  Abu  Hayyan 
dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (9/137). 

Bait  ini  milik  Mu&dhdhal,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Al  Farra  dalam 
Ma’ani  Al  Qur'an  (2/341).  Yang  menjadi  argumen  di  sini  adalah,  lafa^ 
menjadikan  kata  sesudahnya  dibaca  nashab  karena  ia  semakna  dengan  041. 
Syair  ini  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  {5111). 


OO 
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“Mereka  meminta  damai  kepada  kami,  padahal  bukan  waktunya.  Maka 
kami  jawab  bahwa  ini  bukan  waktunya  bertahan. 

Lafazh  Oijf  dibaca  jarr.  Menurutnya,  harus  disertai  kata 
yang  menunjukkan  waktu. 

Para  ulama  berbeda  pend2qpat  mengenai  wagaf  pada  lafazh 
^  "padahal  (waktu  itu)  bukanlah  saat. " 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab  mengatakan  bahwa  boleh  waqaf 
pada  dengan  huruf  ta,  lalu  memulai  lagi  dari 

Menurut  mereka,  lafazh  adalah  Sl  yang  artinya  U,  yang 
disambung  dengan  huruf  ta,  seperti  lafazh  JU  disambung  dengan  huruf 
ta,  menjadi  dan  seperti  disambung  dengan  huruf  ta  menjadi 

Ulama  lain  berpendapat  bahwa  huruf  ta  merupakan  tambahan 
paHa  *i  sehingga  ketika  wagaf  dibaca  «Sl,  sebab  ia  adalah  huruf  ha  yang 
ditambahkan  untuk  wagaf,  sebagaimana  ia  ditambahkan  dalanrsyair: 

“Orang-orang  yang  pengasih  ketika  tidak  ada  seorang  pengasih, 
dan  pemberi  makan  manakala  tidak  ada  seorang  pemberi  makan. 

Apabila  dibaca  washal,  maka  huruf  ha  tersebut  menjadi  huruf 
ta. 


Bait  ini  termasuk  argumen  Al  Farra  dalam  Ma  ’ani  Al  Q;ur  'an  (2/398). 

Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/492). 

Bait  ini  milik  Abu  Wajzah  As-Sa'di  (w.  130  H./747  M),  yang  bernama  lengkap 
Yazid  bin  Abu  Ubaid  As-Sulami  As-Sa’di,  seorang  penyair  dari  generasi  tabiin, 
berdomisili  di  Madinah. 

Bait  ini  ada  dalam  diwannya  dalam  program  Al  Mausu’ah  Asy-Syi’riyyah  Al 
lliktiruniyyah,  Al  Majma’  Ats-Tsaqafi,  Abu  Zhabi. 

Bait  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  {41492)  dan 
Al  Qurthubi  dalam /1/ Jami’ /j  i4Afa»n  i4/ gura/i  (15/148). 
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Ulama  lain  mengatakan  bahwa  wcujaf-nydi  pada  'J!  dan  setelsdi  itu 
dimulai  dari  Mereka  mengklaim  bahwa  hukum  ta  itu  sebagai 
permulaan  lafa^  Oijf  dan  Ia  mendukung  pendapatnya  itu 
dengan  syair  berikut  ini: 

Ublf  cJLpj  J  llllpp  J»  jj  JJ  y 

"Pergilah  sebelum  hari  penawanan,  wahai  Jumana, 
dan  temui  kami  sekarang  sebagaimana  yang  kaujanjikan. 

Padahal,  di  sini  tidak  ada  lafazh  Sl  sehingga  ia  disambung 
dengan  huruf  ha  atau  ta. 

T  .afaTih  £5^  artinya  tetapi  tidak  ada  o'il  dalam 

bahasa  Arab. 

Pendapat  yang  benar  menurut  kami  adalah,  'i  merupakan  lafazh 
yang  bermakna  sangkalan,  sama  seperti  U,  Apabila  ia  disambimg 
dengan  huruf  ta,  maka  dalam  bacaan  washal  terdapat  huruf  ta, 
sebagaimana  dilakukan  orang-orang  Arab  terhadap  adawat  (partikel- 
partikel).  Hal  itu  tidak  berlaku  pada  karena  alasan  yang  dikemukakan 
orang,  bahwa  ia  tidak  menemukan  lafazj  oM  dalam  bahasa  Arab.  Jadi, 
lafazh  irw  bisa  dipahami  dengan  proses  tersebut,  karena  ia 
menggunakan  kata  ini  di  satu  tempat,  dan  menggunakannya  di  tempat 
lain  secara  berbeda.  Hal  itu  tidak  lebih  jauh  dari  kebenaran  dari  segi 
qiyas  daripada  perkataan  mereka,  “Aku  berpendapat  dengan  hamzah." 
Sesudah  itu,  mereka  berkata,  “Menurutku  tidak  perlu  hamzah."  Itu 
karena  masing-masing  digunakan  oleh  mereka.  Juga  seperti  partikel- 
partikel  yang  disebutkan  di  satu  tempat  dengan  satu  bentuk,  dan  di 


Bait  ini  milik  Jamil  bin  Mu’ammir,  sebagaimana  disebutkan  dalam  Lisan  Al 
Arab  (entri:  Jb). 

Disebutkan  pula  oleh  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/147), 
tanpa  menisbatkannya  kepada  siapa  pun. 


- -  '  T<4drAAThtiiari 

tempat  lain  dei^an  boituk  yang  berbeda,  karena  keduanya  sama-sama 
Higiinakan  Halam  bahasa  Atab. 

Mengenai  argumen  dari  syair,  0^  adalah  kdceliruan 

dalam  menakvwli  lafech,  karena  maksiid  penyair  dari  ucapannya, 

OtAi  cipj  UT  a/talah  cJ  cJipj  Uf  lahi  hamzoh  dihilan^^ 
dari  cJt,  lalu  huruf  ta  dari  bertemu  dengan  mm  dari  sehingga 
nun  ^baca  sukun,  ia  pun  dihilangkan,  maka  yai^  tersisa  adalah 
huruf  ta  dari  cJf.  Kemudian  hamzah  dari  C)^ » dihilangkan,  sehingga  kata 
tersebut  Halam  pengucsyiannya  menjadi  seperti  dan  huruf  ta  kedua 
pada  hakikatnya  teipisah  (bukan  bagian  dan)  0*31  karena  ia  menerakan 
huruf  ta  lafazh  cJ. 

Mei^enai  klaimnya,  bahwa  ia  melihatnya  dalam  mushaf  yang 
disebut  “Al  Imam”  adalah,  huruf  ta  ditulis  bersambung  dengan  lafazh 
maka  sesungguhnya  yang  tertera  di  dalam  mushaf-mushaf  umat 
Islam  di  berbj^ai  negeri  itulah  yang  menjadi  a^;umen  bagi  umat  Islam, 
yaitu  huruf  ta  terpisah  dari  lafazh  Oleh  karena  itu,  kami-memilih 
wagaf  dengan  huruf  ha  pada  lafazh 


"Dan  mereka  heran  karena  mereka  kedatangan  seorang 
pemberi  peringatan  (rasul)  dari  kalangan  mereka;  dan 
orang-orang  kafir  berkop  Ini  adalah  seorang  ahU  sihir  yang 
banyak  berdusta*.  Mengapa  ia  menjadikan  tuhan-tuhan  itu 
Tuhan  Yang  satu  sajaJ  Sesungguhnya  ini  benar-benar  suatu 
hal  yang  sangat  menghcronlom.”  (Qs.  Shaad  [38]:  4-5) 


Maksud  ayat  ini  adalah,  orang-orang  musyrik  Puraisy  heran 
dengan  adanya  seorang  pemberi  peringatan  dari  kalangan  mereka  yang 
men^gatkan  mereka  akan  adzab  Allah  atas  kekafiran  mereka  kepada- 
Nya,  bukan  malaikat  yang  datang  kepada  mereka  dari  langit  dengan 
memtewa  peringatan  tersebut. 

Firman-Nya,  ^  Jlo  "Dan  orang-orang  kafir 

berkata,  ‘Ini  adalah  seorang  ahli  sihir  yang  banyak  berdusta  ” 
Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  mengingkari  keesaan  Allah 
berkata,  “Orang  ini,  yaitu  Muhammad  SAW,  adalah  penyihir  yang 
banyak  berdusta.” 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesum  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

29835.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  "Dan 

'mereka  heran  karena  mereka  kedatangan  seorang  pemberi 
peringatan  (rasul)  dari  kalangan  mereka,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  Muhammad  SAW.  5^ 

4»'^  'Dan  orang-orang  kafir  berkata,  "Ini  adalah  seorang 
ahli  sihir  yang  bartyak  berdusta. 

29836.  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah, 

"Seorang  ahli  sihir  yang  banyak  berdusta"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  Muhammad  SAW.”'°® 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/146),  menisbatkannya  kepada  Abd 
binHumaid. 

Lihat  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (4/48),  tanpa  menisbatkannya 
kepada  siapa  pun,  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/7 1 ). 


Tafsir  Aih-Thabari 


TakvvU  firman  Allah:  (Mengapa  ia 

menjadikan  tuhan-tuhan  itu  Tuhan  Yang  satu  saja?) 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  kafir  yang  mengatakan  bahwa 
Muhammad  adalah  ahli  sihir  yang  banyak  berdusta,  juga  berkata, 
“Apakah  Muhammad  mengubah  seluruh  sesembahan  menjadi  satu 
tiiban,  yang  mendengar  doa  kami  semua,  dan  mengetahui  ibadah  setiap 
orang  yang  menyembahnya  di  antara  kami?”  iCe 
"Sesungguhnya  ini  benar-benar  suatu  hal  yang  sangat 
mengherankan.  ”  Lafazh  artinya  “mengherankan”. 

Hal  itu  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

29837.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

vCe  "Mengapa  ia  mergadikan  tuhan-tuhan  itu  Tuhan  Yang 
satu  saja?  Sesungguhnya  ini  benar-benar  suatu  hal  yang 
sangat  mengherankan, "  ia  bakata,  “Maksudnyfi  adalah, 
orang-orang  musyrik  heran  sekiranya  mereka  berseru  kepada 
Allah  semata.  Mereka  berkata,  ‘Apakah  seluruh  kebutuhan 
kami  dapat  didengar  olah  satu  Tuhan?  Kami  tidak  pernah 
mendengar  hal  ini  dalam  agama  yang  terakhir’.”’" 

Penyebab  yang  mendorong  perkataan  orang-orang  musyrik 
adalah  sabda  Rasulullah  SAW,  "Aku  meminta  kalian  untuk  menjawab 
seruanku  kepada  satu  agama  yang  akan  menundukkan  bangsa  Arab 
kepada  kalian,  dan  membuat  orang-orang  non-Arab  membayar  pajak 
kepada  kalian. "  Mereka  lalu  bertanya,  “Apa  itu?”  Beliau  menjawab, 
"Ucapkanlah,  ‘Tiada  tuhan  selain  Allah’.”  Pada  saat  itulah  mereka 
berkata,  "Mengapa  ia  menjadikan  tuhan-tuhan  itu 

Tuhan  Yang  satu  saja?"  Itu  moripakan  ungka^ran  heran  mereka 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/146),  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid. 
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terhadap  ajakan  tersebut.  Hal  itu  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat 

berikut  ini; 

29838.  Abu  Kuraib  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata;  A’masy  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abbad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  “Ketika  Abu  Thalib  sakit,  ia  dijenguk  oleh 
sekelompok  orang  Quraisy,  diantaranya  Abu  Jahal  bin 
Hisyam.  Mereka  berkata,  ‘Keponakanmu  mencaci  tuhan-tuhan 
kami,  berbuat  dan  berkata  ini  dan  itu.  Sebaiknya  engkau  suruh 
dia  menemui  kami,  agar  kami  bisa  melarangnya’.  Abu  Thalib 
lalu  menyuruh  orang  memanggil  Nabi  SAW,  maka  Nabi  SAW 
masuk  rumah.  Jarak  antara  mereka  dengan  Abu  Thalib  hanya 
satu  tempat  duduk  imtuk  satu  orang.  Dikarenakan  Abu  Jahal 
takut  jika  beliau  duduk  di  samping  Abu  Thalib,  Abu  Thalib 
akan  menjadi  lebih  berpihak  kepada  beliau,  maka  Abu  Jahal 
melompat  dan  duduk  di  tempat  tersebut,  sehingga  Rastdullah 
^SAW  tidak  menemukan  tempat  duduk  di  dekat  pamannya. 
Beliau  pun  duduk  di  pintu. 

Abu  Thalib  berkata  kepadanya,  ‘Mana  keponakanku? 
Mengt^ia  kaummu  mengadukanmu?  Mereka  mengklaim 
bahwa  engkau  mencaci  tuhan-tuhan  mereka,  dan  berkata  ini 
dan  itu’.  Mereka  lalu  mengadukan  banyak  hal  kepada  Abu 
Thalib.  Akhirnya  Rasulullah  SAW  berbicara  dan  berkata, 
'Pcanan,  aku  ingin  mereka  mengucapkan  satu  kalimat  yang 
membuat  bangsa  Arab  tunduk  kepada  mereka  dan  bangsa 
non-Arab  membayar  pajak  kepada  mereka’.  Mereka  kaget 
dengan  kalimat  dan  ucapannya,  maka  kaum  itu  bertanya, 
‘Satu  kalimat?  Aku  akan  memberimu  sepuluh  kali  lipatnya’. 
Mereka  lalu  bertanya,  ‘Apa  itu?’  Abu  Thalib  pun  bertanya. 


7<^rAth'Tliabari 


‘Apa  itu,  keponakanku?’  Beliau  moijawab,  ‘Tiada  tuhan 
selain  Allah’. 

Mereka  pun  berdiri  dengan  kaget  sambil  mengibaskan 
pakaian  mereka,  seraya  berkata, 

‘Mengapa  ia  menjadikan  tuhan-tuhan  itu  Tuhan  Yang 
satu  saja?  Sesungguhnya  ini  benar-benar  suatu  hal  yang 
sangat  mengherankan 

Lalu  turunlah  ayat  dari  sini  hingga,  y'Je  (3  jT  ‘Dan 
sebenarnya  mereka  belum  merasakan  adzab-Ku’.  Lafazh 
atsar  milik  Abu  Kvuaib.”'®* 

29839.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari 
Yahya  bin  Umarah,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata:  Abu  Thalib  sakit,  lalu  Rasulullah  SAW  datang 
menjenguknya,  sedangkan  orang-orang  Quraisy  duduk  di 
sekitarnya.  Di  atas  kepala  Abu  Thalib  ada  tempat  kosong, 
tetapi  Abu  Jahal  berdiri  dan  duduk  di  tempat  itu.  Abu  Thalib 
lalu  berkata,  “Keponakanku,  mengapa  kaummu 
mengadukanmu?”  Beliau  menjawab,  “Paman,  aku  ingin 
mereka  berpegang  teguh  pada  satu  kalimat  yang  dapat 
menundukkan  bangsa  Arab  kepada  mereka,  dan  membuat 
bangsa  non-Arab  membayar  pajak  kepada  mereka”  Abu 
Thalib  bertanya,  “Apa  itu?”  Beliau  menjawab,  “Tiada  tuhan 
selain  Allah” 

Mereka  pim  berdiri  seraya  berkata,  ^  ^ 

“Kami  tidak  pernah  mendengar  hal  ini  dalam  agama 
yang  terakhir;  ini  (mengesakan  Allah),  tidak  lain  hanyalah 
(dusta)  yang  diada-adakan  ”  (Qs.  Shaad  [38]:  7) 


HR.  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushanrurf  (7/332,  no.  36564)  dan  Ath- 
Thabrani  dalam  Al  Mu  'jam  Al  Kabir  (6/442,  no.  1 1436). 


,,%^$haa4  ■  — . - 

Lalu  turunlah  ayat,  O 

“Shaad,  demi  Al  Qur'an  yang  mempunyai  keagungan. 
Sebenarnya  orang-orang  kafir  itu  (berada)  dalam 
kesombongan  dan  permtdsuhan  yang  sengit.  ”  Hingga,  Ji^.1 

’ M^^\:^iilXrMengapa  ia  menjadikan  tuhan-tuhan  itu  Tuhan 
Yang  satu  saja? 

29840.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Yahya  bin 
Sa'id  menceritakan  kepada  kami  dari  Siifyan,  dari  A’masy, 
dari  Yahya  bin  Umarah,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas, 
ia  berkata,  “Abu  Thalib  sakit. ...”  Ia  lalu  menyebutkan  riwayat 
senq)a,  hanya  saja  ia  tidak  menyebutkan  lafazh  ‘*yang 
memiliki  kemuliaan,”  dan  ia  beikata,  “Hingga  firman  Allah, 

‘Sesungguhnya  ini  benar-benar  suatu  hal  yang 
sangat  mengfierankan‘.“^^^ 

29841.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  A’masy,  dari  Yahya  bin 
Umarah,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  ia  beikata:  Abu  Thalib  sakit. 
Lalu  datanglah  Nabi  SAW  untuk  menjenguknya.  Di  atas 
kepalanya  ada  satu  tempat  duduk,  lalu  Abu  Jahal  berdiri  dan 
duduk  di  tempat  tersebut.  Mereka  lalu  mengadukan  Nabi  SAW 
kepada  Abu  Thalib,  dan  berkata,  “Ia  mencaci  tuhan-tuhan 
kami.”  Abu  Thalib  lalu  berkata  kepada  beliau,  “Keponakanku, 
apa  yang  kauinginkan  dari  ucapan  ini?”  Beliau  menjawab, 
“Paman,  aku  ingin  mereka  berpegang  pada  satu  kalimat  yang 
dapat  menundukkan  bangsa  Arab  kepada  mereka,  dan 
membuat  bangsa  non-Arab  membayar  pajak  kepada  mereka.  ” 
Abu  Thalib  bertanya,  “Apa  itu?”  Beliau  menjawab,  “Tiada 

HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (1/228,  362)  dan  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al 
(6/422, 11436). 

' Takhrij  riwayat  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya. 


Tafsir  AA^lhetari 


tuhan  selain  Allah  "  Mereka  lalu  berkata, 

li*  "Mengapa  ia  menjadikan  tuhan-tuhan  itu  Tuhan 
Yang  satu  saja?  Sesunggphnya  ini  benar-benar  suatu  hal  yang 
sangat  mengherankan. " 


1^0 

“Dan  pergilah  pemimpin'pemimpin  mereka  (seraya  berkata), 
^Pergilah  kamu  dan  tetaplah  (menyembah)  tuhan'tuhanmu, 
sesungguhnya  ini  beruar-benar  suatu  hal  yang  dihehenddkL 
Kami  tidak  pernah  mendengar  hal  ini  dalam  agama  yang 
terakhir;  ini  (mengesakan  AUah),  tidak  lain  hanyalah  (dusta) 
yang  diada-adakan*,**  (Qs.  Shaad  [38]:  6^7) 


Maksud  ayat  ini  adala^  lalu  para  bangsawan  dari  kalangan  kaum 
kafir  Quraisy  yang  berkata,  "Mengcpa  ia  meryadikan 

tuhan-tuhan  itu  Tuhan  Yang  satu  saja?”  (mereka)  berkata,  “Pergilah 
kalian  dan  tetaplah  kalian  menyembah  tuhan-tuhan  kalian.” 

Lafazh  ^  menempati  kedudukan  nashab  sebagai  ketoari^ 
bagi  seolah-olah  kalimatnya  berbunyi  Jip  4jaij  tCii  lyi^i 
‘bertolaklah  dengan  berjalan,  dan  teruslah  pada  agama  k^an’. 

Abdullah  membacanya  Of 

Disebutkan  bahwa  yang  berkata  demikian  adalah  Uqbah  bin  Abu 
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HR.  An-Nasa-  i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (5/235,  8769). 
Lihat  Al  Fana  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  {2/399). 


Mu’ith.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

29842.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim  bin  Muhajir,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “Dan  pergilah 

pemimpin-pemimpin  mereka  (sereda  berkata),”  ia  berkata, 
“Dia  adalah  Uqbah  bin  Abu  Mu’ith.”"^ 

Takwil  firman  Allah:  tjlib  oj  (Sesungguhnya  ini 

benar-benar  suatu  hal  yang  dikehendaki) 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  perkataan  yang  diucapkan 
Muhammad  dan  diserukanya  kepada  kita  ini,  yaitu  bahwa  tiada  tuhan 
selain  Allah,  merupakan  sesuatu  yang  dikehendaki  Muhammad  dari 
kita  agar  ia  bisa  menguasai  kita,  dan  agar  kita  menjadi  pengikutnya,  dan 
kita  tidak  perlu  menjawab  seruannya  itu. 


Takwil  firman  Allah:  ^J\  C  (Kami  tidak 

pernah  mendengar  hal  ini  dalam  agama  yang  terakhir) 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkannya. 
Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  kami  tidak 
mendengar  apa  yang  diserukan  Muhammad  ini,  yaitu  meninggalkan 
semua  tuhan  selain  Aliah,  dan  tidak  pula  Kitab  yang  dibawanya  ini  di 
dalam  agama  Nasrani.  Menurut  mereka,  itulah  agama  yang  terakhir. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/78)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/493). 


Tafsir  AA'Thabari 


29843.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  bericata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  SjJf  4 1%  C  “Kami  tidak  pernah 
mendengar  hal  ini  dalam  agama  yang  terakhir,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  agama  Nasrani.”"^ 

29844.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  C  “Kami  tidak  pernah  mendengar 

hal  ini  dalam  agama  yang  terakhir, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  agama  Nasrani.  Mereka  berkata,  ‘Seandainya  Al 
Qur'an  ini  benar,  maka  orang-orang  Nasrani  pasti 
mengabarkannya  kepada  kami’.”"* 

29845.  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Mu’in  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Labid,  dari 
Al  Qurthubi,  tentang  firman  Allah,  ^ 

“Kami  tidak  pernah  mendengar  hal  ini  dalam  agama  yang 
terakhir, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  agama  Nabi  Isa.”"* 

29846.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  mdiceritakan  kepada  kami^  ia  berkata; 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  ^  “Kami  tidak  pernah 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (S/79)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Mw/r  (7/103). 

Ibid 

"*  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafiir  (8/2236)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(7/103). 


SunASuiad 


mendengar  hal  ini  dalam  agama  yang  terakhir,  ”  ia  beikata, 
“Maksudnya  adalah  agama  Nasrani. 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  kanu 
tidak  mendengar  hal  ini  dalam  agama  kami,  yaitu  agama  Quraisy. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

29847.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Muhammad  bin 
Abdurrahman,  dari  Qasim  bin  Abu  Bazzah,  dari  Mujahid, 
tPintang  firman  Allah,  ^  “Kami  tidak 

pernah  mendengar  hal  ini  dalam  agama  yang  terakhir, "  ia 
beikata,  “Maksudnya  adalah  agama  orang-orang  Quraisy.”"‘ 
29848.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kqpada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dan  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  slJt  C 

\^\  “Kami  tidak  pernah  mendengar  hal  ini  dalam  agama 
yang  terakhir,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  agama  orang- 
orang  Ouraisy.”"’ 

29849.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  4  C 

“Kami  tidak  pernah  mendengar  hal  ini  dalam  agama  yang 


Al  Mawanli  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/79)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'(m  (15/152). 

"*  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  572),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/79),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/104). 

Ibid 


nry 


Tafsir  Aih'HTt/tkftri 


terakhir,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  di  dalam  agama 
kami,  dan  tidak  ada  di  zaman  kami  sama  sekali.”'^ 

29850.  Yimus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  Cl  ‘‘Kami  tidak  pernah 

mendengar  hal  ini  dalam  agama  yang  terakhir,  ”  ia  berkata, 
“Lafazh  artinya  agama  terakhir.”'^' 

Abu  Ja’far  berkata:  Lafazh  artinya  agama.  Menurut 
sebuah  sumber,  para  pemuka  yang  pergi  itu  adalah  sekelompok  tetua 
Quraisy,  diantaranya  Abu  Jahal,  Ash  bin  Wa'il,  dan  Aswad  bin  Abdu 
Yaghuts.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

29851.  Muhaimnad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  bahwa  ada 
beberapa  orang  Quraisy  berkumpul,  diantaranya  Abu  Jahal  bin 
Hisyam,  Ash  bin  Wa'il,  Aswad  bin  Muththalib,  dan  Aswad  bin 
Abdu  Yaghuts.  Mereka  bersama  sejumlah  tetua  Quraisy. 
Sebagian  dari  mereka  berkata  kepada  sebagian  lain,  “Bawalah 
kami  pergi  menemui  Abu  Thalih,  agar  kami  dapat  berbicara 
kepadanya  tentang  Muhammad,  supaya  dia  mencegah 
Muhammad  dari  kami  dan  menyuruhnya  berhenti  mencaci 
tuhan-tuhan  kami,  lalu  kami  akan  membiarkarmya  dengan 
Tuhan  yang  disembahnya,  karena  kami  takut  orang  tua  ini 
mati,  lalu  kita  berbuat  sesuatu  yang  membuat  orang-orang 
Arab  mencela  kita  dan  berkata,  “Mereka  membiarkan 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsvr  {7/146),  menisbatkannya  kepada  Abd 
binHumaid. 

Lihat  Al  Quithubi  dalam  Al  Jami’  liAhkam  Al  Qur  'an  (15/152)  dari  Hasan. 

'  Lihat  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/49). 


Surah  Shood 


Muhammad,  dan  ketika  pamannya  telah  mati,  mereka 
menganiayanya.” 

Mereka  lalu  menyuruh  seseorang  di  antara  mereka  yang 
bernama  Muththalib  untuk  meminta  izin  kepada  Abu  Thalib: 
Ia  berkata,  “Mereka  para  tetua  ka\unmu  ingin  menemuimu.” 
Abu  Thalib  berkata,  “Suruh  mereka  masuk.”  Ketika  mereka 
telah  masuk  ke  tempat  Abu  Thalib,  mereka  berkata,  “Wahai 
Abu  Thalib,  engkau  adalah  pemimpin  dan  bangsawan  kami, 
maka  jauhkanlah  kami  dari  gangguan  keponakanmii,  dan 
perintahkan  ia  untuk  berhenti  mencaci  tuhan-tuhan  kami, 
sehingga  akan  kami  biarkan  ia  bersama  Tuhannya.” 

Abu  Thalib  lalu  menyuruh  orang  memanggil  beliau.  Ketika 
Rasulullah  SAW  masuk.  Abu  Thalib  bericata,  “Keponakanku, 
merdca  adalah  para  tetua  kaummu.  Mereka  memintamu  untuk 
beihenti  mencaci  tuhan-tuhan  mereka,  maka  mereka  akan 
membiaikanmu  dan  Tuhanmu.”  Beliau  lalu  berkata,  Stjf 
mp  ^  ^  U  Jil.  "Wahai,  paman,  tidakkah  aku 

mengajak  mereka  kepada  sesuatu  yang  lebih  baik  dari  tuhan- 
tuhan  itu?"  Abu  Thalib  bertanya,  “Apa  yang  kauserukan 
kepada  mereka?”  Beliau  menjawab,  JilSy 
piMli  mengajak  merela  untuk 

mengucapkan  satu  kalinust  yang  membuat  bangsa  Arab  tunduk 
kepada  mereka  dan  mereka  akan  menguasai  bangsa  non- 
Arab.  ”  Abu  Jahal  lalu  berkata  mewakili  kainn  itu,  “Demi 
bapakmu,  a^ra  itu,  kami  akan  memberimu  sepuluh  kali 
lipatnya”  Beliau  menjawab,  A'  ^1  '^\  Sl  OjJjSi  "Katakanlah 
bahwa  tiada  tuhan  selain  Allah. "  Mereka  lalu  pergi  sambil 
berkata,  “Mintalah  yang  lain.”  Beliau  bersabda,  ‘j 

^  "Seandainya  kalian 

bisa  mendatangkan  matahari  kepadaku  hingga  meletakkannya 


Tafsir  Adi^HuAan 


di  tangan  kami,  maka  aku  tidak  meminta  yang  lain  kepada 
kalian. " 

Mereka  pun  marah  dan  beranjak  dari  hadapan  Abu  Thalib 
dalam  keadaan  marah.  Beliau  lalu  mengliad3p  pamannya  dan 
mengajaknya  seraya  berkata,  “Ucapkan  satu  kalimat  agar,  aku 
bisa  bersaksi  untuk  membelamu  pada  Hari  Kiamat.  Katakanlah 
bahwa  tiada  tuhan  selain  Allah.”  Abu  Thalib  menjawab, 
“Seandainya  aku  tidak  khawatir  orang-orang  Arab  alfan 
mencela  kalian  dan  mengatakan  bahwa  aku  mengucapkan 
kalimat  ini  karena  takut  mati,  maka  aku  pasti  memberikannya 
kepadamu.  Tetapi,  aku  akan  tet^  mengikuti  agama  para 
leluhur.” 

Lalu  turunlah  ayat, 

Sesungguhnya  kamu  tidak  akan  dapat  memberi  petunjuk 
kepada  orang  yang  kamu  kasihi,  teti^i  Allah  memberi 
petunjuk  kepada  orang  yang  dikehendak-Nya”  '(Qs  Al 
Qashash  [28]:  56)‘“ 

29852.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikala:  Ayahku  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  “Dan 

pergilah  pemimpin-pemimpin  mereka  (seraya  berkata), 
•Pergilah  kamu  dan  tet(q>lah  (menyembah)  tuhan-tuhanmu, 
sesungguhnya  ini  benar-benar  suatu  hal  yang  dikehendaki’. " 

Ia  berkata,  “Ayat  ini  turun  ketika  para  bangsawan  Quraisy 


f  f  “O-  5028).  Ibnu  Katsir  dalam 

tarsu- (12/74),  dan  As-Suyuthi  dalam  i4rf-2?wWi4/M»i£fBr  (7/142). 
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per^  ke  rumah  Abu  Thalib  dan  mengajaknya  bicara  tentang 
NaW  SAW.”’“ 

Takwil  fimum  Allah:  (Ini  [mengesakan  AllahJ, 

tidak  lain  hanyalah  [dusta]  yang  diada-adakan) 

Allah  berfirman  untuk  mengabarkan  perkataan  orang-orang 
musyrik  tentang  Al  Qur'an,  “Al  Qur'an  ini  tidak  lain  adalah  dusta  yang 
diada-adakan  Muhammad.” 

Pend£q>at  kami  dalam  hal  ini  sesiiai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  beipendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

298S3.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
mencoitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadalm  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
fiiman  Allah,  0^  “Ihi  (mengesakan  Allah),  tidak 

lain  hanyalah  (dusta)  yang  diada-adakan, "  ia  berkata,  “Lafazh 
artinya  mengada-adakan  kebohongan.”’^* 

29854.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
bedcata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  finnan  Allah,  6^  “Ini 

(mengesakan  Allah),  tidak  lain  hanyalah  (dusta)  yang  diada- 
adakan.  ”  ia  berkata,  “Lafazh  artinya  kebohongan.”'^^ 


Lihat  Al  Wahidi  dalam  Asbab  An-Nuzul  (hal.  204)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam 
tafeir(8«236). 

Al  Ourthubi  dalam  Al  Jami ’  li  Ahkam  Al  Qur'(m{\5l\ 52). 

Mujahid  dalam  tafeir  (hal.  572). 
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29855.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Muhammad  bin 
Abdurrahman,  dari  Qasim  bin  Abu  Bazzah,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  (mengesakan  Allah), 

tidak  lain  hanyalah  (dusta)  yang  diada-adakan,  ”  ia  berkata, 
“Lafazh  artinya  kebohongan.”'^ 

29856.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  “Ini 

(mengesakan  Allah),  tidak  lain  hanyalah  (dusta)  yang  diada- 
adakan,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kecuali  sesuatu  yang 
diada-adakannya.”'” 

29857.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  6^  “Ini  (mengesakan  Allah),  tidak 

lain  hanyalah  (dusta)  yang  diada-adakan,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  Muhammad  SAW  mengada- 
adakannya.”‘“ 

29858.  Yimus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  6^  “Ini  (mengesakan  Allah),  tidak 

lain  hanyalah  (dusta)  yang  diada-adakan”  ia  berkata, 
“Mereka  berkata,  ‘Ini  tidak  lain  adalah  kebohongan’ 


Ibid. 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/146),  menisbatkaimya  kepada  Abd 
bin  Humaid. 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/79)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam 
ZadAlMasirilim). 
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**Mengapa  Al  Qur'an  itu  diturunkan  kepadanya  di  antara 
kita?**  Sebenarnya  mereka  ragu-ragu  terhadap  Al  Qur'an- 
Ku,  dan  sdxruimya  mereka  belum  merasakan  adzab-Ku, 
Atau  apakah  mereka  itu  mempunyai  perbendaharaan  rahmat 
Tuhanmu  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Pemberi? 

(Qs,  Shaad  [38]:  8^9) 


Allah  berfirman  untuk  mengabarkan  perkataan  orang-orang 
musyrik  Quraisy,  “Mengapa  Al  Qur'an  diturunkan  kepadanya  secara 
khusus  di  antara  kami,  bukan  kepada  orang  yang  lebih  mulia 
kedudukannya  di  antara  kami?” 

"Takwil  firman  Allah:  cfj)  ^  (Sebenarnya  mereka 

ragu-ragu  terhadap  Al  Qur'an-Ku) 

Tidak  ada  alasan  bagi  mereka  untuk  tidak  mengetahui  bahwa 
Muhammad  itu  jujur,  tetapi  sebenarnya  mereka  berada  dalam  keraguan 
terhadap  wahyu  Kami  dan  Al  Qur'an  yang  Kami  turunkan  kepadanya 
dari  sisi  Kami. 


Takwil  firman  Allah:  jT  (Dan  sebenarnya  mereka 

belum  merasakan  adzab-Ku) 

Maksudnya  adalah,  sebenarnya  mereka  belum  merasakan  akibat 
dari  pendustaan  mereka  terhadap  Muhammad  dan  keraguan  mereka 
terhadap  Al  Qur'an  yang  Kami  wahyukan  kepadanya  ini.  Seandainya 
mereka  telah  merasakan  adzab  karena  perbuatan  mereka,  maka  mereka 
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pasti  tahu  dan  yakin  dengan  apa  yang  mereka  dustakan  itu,  pada  saat 
pengetahuan  mereka  itu  tidak  berguna  lagi  mereka. 

Takwil  firman  Allah:  (Atau 

apakah  mereka  itu  mempunyai  perbendaharaan  rahmat  Tuhanmu 
Yang  Maha  Perkasa  la^  Maha  Pemberi?) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  apakah  orang-orang  musyrik  yang 
mengingkari  wahyu  Allah  kepada  Muhammad  SAW  memiliki 
perbendaharaan  rahmat  Tuhanmu,  yaitu  kunci-kunci  rahmat  Tuhanmu, 
wahai  Mvihammad,  Yang  Maha  Perkasa  dalam  kekuasaan-Nya  lagi 
Maha  Memberi  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya,  sehingga  mereka 
menghalangimu,  wahai  Mvihammad,  imtuk  mendapatkan  kemuliaan 
yang  dikaruniakan  Allah  kepadamu  dan  kerasulan  yang  dilimpahkan- 
Nya  kepadamu? 


"Atau  apakah  bagi  mereka  kercgaan  kmgit  dan  bumi  dan 
yang  ada  di  antara  keduanyal  (Jika  ada),  maka  hendaklah 
mereka  menaiki  tangga-tangga  (ke  langit),  Suatu  tentara 
yang  besar  yang  berada  di  sana  dari  golongan-golongan  yang 
berserikat,  pasti  akan  dikalahkan,'*  (Qs,  Shaad  [38]:  10-11) 


Maksud  ayat  ini  adalah,  apakah  orang-orang  musyrik  yang 
berada  dalam  kesombongan  dan  permusuhan  yang  sengit  itu 
mempunyai  kerajaan  langit  dan  bumi,  serta  yang  ada  di  antara 
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keduanya?  Itu  karena  tidak  ada  yang  patut  sombong  kepada-Ku  dan 
memusuhi-Ku  kecuali  orang  yang  memiliki  hal  tersebut  Maksudnya, 
tidak  ada  yang  memilikinya  selain  aku.  Lalu  bagaimana  mungkin  orang 
yang  berada  di  dalam  kerajaan-Ku  dan  kekuasaan-Ku  itu  sombong 
kepada-Ku? 

Firman-Nya,  “Maka  hendaklah  mereka  menaiki 

tangga-tangga  (ke  langit),  ”  maksudnya  adalah,  jika  mereka  memiliki 
kerajaan  langit  dan  bumi  serta  yang  ada  di  antara  keduanya,  maka 
hendaknya  mereka  menaingi  tangga-tangga  langit  dan  jalan-jalannya. 
Jika  ia  memiliki  kemampuan,  maka  tidak  akan  sulit  baginya  untuk 
menaikinya. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  lafazh 
"Tangga-tangga  (ke  langit). " 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  pintu-pintu 
langit  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

29859."  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  4  \Ju^ 

“Maka  hendaklah  mereka  menaiki  tangga-tangga  (ke  langit), " 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  jalan-jalan  menuju  langit  dan 
pintu-pintunya.”*” 

29860.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  4  “Maka 

Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  572),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/79),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/49). 
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29861. 


hendaklah  mereka  menaiki  tangga-tangga  (ke  langit),"  ia 

berkata,  “Maksudnya  adalah  pintu-pintu  langit.”'^' 


Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
finnan  Allah,  4  "Maka  hendaklah  mereka 

menmM  tangga-tangga  (ke  langit)."  ia  berkata,  “Maksudnya 


29862.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentang 
finnan  Allah,  4  "Mika  hendaklah  mereka 

menaiki  tangga-tangga  (ke  langit). "  ia  beikata,  “Maksudnya 
adalah  jalan-jalan  menuju  langit”'” 


29863.  Aku  meriwayatkan  dari  Al  MuhariW,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  beikata:  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentang 
finnan  Allah,  4  "Maka  hendaklah  mereka 

menaiki  tangga-tangga  (ke  langit)."  ia  beikata,  “Maksudnya 
adalah  jalan-jalan  menuju  langit”'” 

29864.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepa^  dari  Ali.  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  4  1^^  "Maka  hendaklah  mereka 
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Al  Baghawi  dalam  Ma’allm  A,- 

Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAlMasir  (7/104). 

Lihat  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (4/49). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/79)  dari  Mujahid 

1^1  tidak  menemukan  atsar  ini  selain  pada  Adh-Dhahhak  dalam  tafsirnya 
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menaiki  tangga-tangga  (ke  langit),  ”  ia  beikata,  “Maksudnya 
adalah  jalan-jalan  menuju  langit.”’” 

Diriwayatkan  dari  Anas  mengenai  maknanya  sebagai  berikut: 
29865.  Aku  meriwayatkan  dari  Musayyib  bin  Syuraik,  dari  Abu  Ja’far 
Ar-Razi,  dan  Rabi  bin  Anas,  ia  berkata,  “Tangga-tangga  ke 
langit  itu  lebih  kecil  daripada  r^but  dan  lebih  tajam  daripada 
besi,  dan  ia  berada  di  setiap  tempat  tetapi  tidak  terlihat.”'” 

Akar  makna  lafazh  adalah^  setiap  sesuatu  yang 

menyebabkannya  sampai  kepada  yang  dituju,  baik  berupa  tali,  sarana 
rahim,  kekerabatan,  jalan,  lintasan,  maupun  sebagainya. 


Takwil  firman  Allah:  lu  uJL  (Suatu 

tentara  yang  besar  yang  berada  di  sana  dari  golongan-golongan  yang 
berserikat,  pasti  akan  dikalahkan) 

Firman-Nya,  juiL  “Suatu  tentara  yang  besar, "  maksudnya 
adalah  orang-orang  yang  berada  dalam  kesombongan  dan  permusuhan. 
Mereka  di  sana,  maksudnya  Perang  Badar,  pasti  dikalahkan.  Lafazh 

“di  sana,  ’’  itu  terkait  dengan  lafazh  “dikalahkan.  ’’ 

Fuman-Nya,  “Dari  golongan-golongan  yang 

berserikat,  ’’  maksudnya  adalah,  mereka  termasuk  bala  tentara  iblis  dan 
para  pengikutnya  yang  telah  berlalu  sebelum  mereka,  lalu  Allah 
membinasakan  mereka  lantaran  dosa-dosa  mereka. 

Lafazh  j»  dan  ^  “Dari  golongan-golongan  yang 

berserikat,  ”  terkait  dengan  lafazh  lu  jLi.  “Suatu  tentara  yang 

besar  yang  berada  di  sana.  ”  Makna  ayat  ini  yaitu,  mereka  adalah  suatu 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/2236)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (5/79). 

Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami '  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (15/153). 
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tentara  yang  menq)akan  b£^an  dari  golongan-golongan  yang 
berserikat,  yang  pasti  akan  dikalahkan  di  sana. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

29866.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  u  jliL 

"Sufl/M  tentara  yang  besar  yang  berada  di  sana  dari 
golongan-golongan  yang  berserikat,  pasti  akan  dikalahkan,  ” 
ia  berkata,  “Orang-orang  Quraisy  itu  termasuk  golongan  yang 
bersekutu.” 

Ia  menambahkan,  “Maksudnya  dari  generasi-generasi 
terdahulu.”'” 

29867.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ^  U 

"Suatu  tentara  yang  besar  yang  berada  di  sana  dari 
golongan-golongan  yang  berserikat,  pasti  akan  dikalahkan, " 
ia  berkata,  “Allah  berjanji  kepada  Nabi  SAW  yang  saat  itu  ada 
di  Makkah,  bahwa  beliau  akan  mengalahkan  suatu  pasukan 
kaum  musyrik,  dan  janji  itu  terbukti  pada  Perang  Badar.”'^* 


Mujahid  dalam  tafiir  (hal.  572). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (8/2236)  dan  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (5/80). 
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Sebagian  ahli  bahasa  betpend^Mit  bahwa  maknanya  adalah, 
suatu  pasukan  yang  berada  di  sana  kalah  untuk  bisa  naik  ke  langit. 

000 


0V^ 

“Telah  mendustakan  (rastd^rasul  pula)  sebelum  mereka  itu 
kaum  Nuh,  Ad,  Firaun  yang  mempunyai  tentara  yang 
banyak,  dan  Tsamud,  kaum  Luth  dan  penduduk  Aikah, 
Mereka  itulah  golongan-golongan  yang  bersekutu 
(menentang  rasul-rasul).  Semua  mereka  itu  tidak  lain 
hanyalah  mendustakan  rasul-rasul,  maka  pastilah  (bagi 
-mereka)  adzab-Ku.'*  (Qs,  Shaad  [38]:  12-14) 


Maksud  ayat  ini  adalah,  sebelum  orang-orang  musyrik  Quraisy 
yang  berkata,  “Mengapa  ia  menjadikan  tuhan-tuhan  itu  Tuhan  Yang 
satu  saja?”  (sebelum  mereka)  telah  ada  kaum-kaum  yang  mendustakan 
para  rasul-Nya,  yaitu  kaum  Nuh,  Ad,  dan  Fir’aun  yang  memiliki  tentara 
yang  banyak. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  sebab  Fir’aun  disebut  ji 

‘Tang  mempunyai  tentara  yang  banyak” 

Sebagian  berpendapat  bahwa  Fir’aun  disebut  demikian  karena  ia 
memiliki  permainan-permainan  dari  pasak  yang  dalam  bahasa  Arab 
disebut  Svijf,  yang  disering  dimainkan  untuknya.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
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29868.  Aku  meriwayalkaii  dari  Ali  Hahsam,  dari  Abdullah  bin 
Abu  Ja’far,  dari  ayahnya,  diui  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah,  “Dan  Fir’aun 

yang  mempunyai  tentara  yang  banyak"  ia  berkata,  “Ia 
fnemi|ilci  pCTmatnan-pemiaftifln  yang  dimainkan  untuknya  di 
bawah  pasak.””* 

29869.  Bisyr  menceritakan  kq]ada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  “Dan 

Fir’aun  yang  mempunyai  tentara  yar^  banyak  ”  ia  berkata, 
'^ir’aun  memililri  pamilf  Am  tali,  Serta  permainan-permainan 
yang  dimainkan  untuknya  di  alas  pasak  tersebut”'^ 

Ahli  takwil  lain  beqMndapat  bahwa  Fir’aun  disebut  demikian 
karena  ia  menyiksa  mannaia  Heng^  tiang-tiang.  Mereka  yang 
berpendsyiat  demikian  menyebudran  riwayat-fiwqral  berikut  ini: 

29870.  Muhanunad  bin  Husain  moiceritakan  kqiadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  mencgibJcankgwdakami,  iabakata: 
Asboth  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  iS  'Tonsg  men^nmyai  tentara  yang 

banyak  "ia  berkata,  “Fir’aanserii^  menyiksa  manusia  dengan 
tiang-tiang.  Ia  menyiksa  merdca  dengan  en^Mit  tiang,  lalu 
menaikkan  batu  besBT  yang  Hiifcat  tali,  kemudian 

dijatuhkan  kepada  orang  yang  dialkaa  itu  hingga  tubuhnya 
terbelah.””' 


AlMawardidalamdn-Auihifwad/L>wi(S/Sl). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafiir  (8/2236)  dan  Ibou  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(7/106). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uym  (S/SI). 
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29871.  Aku  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Haitsam,  dari  Ibnu  Abi  Ja’far, 
dari  ayahnya,  dari  Rabi  bin  Anas,  ia  berkata,  “Fir’aun 
menyiksa  manusia  dengan  tiang-tiang.”’^^ 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  yang 
memiliki  bangunan.  Lafazh  artinya  bangunan-bangunan.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

29872.  Aku  meriwayatkan  dari  Al  Muharibi,  dari  Juwaibir,  dari  Adh- 
Dhahhak,  tentang  firman  Allah,  Js  "Yang  mempunyai 
tentara  yang  banyak, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  yang 
memiliki  bangunan-bangunan.”’^^ 

Pendapat  yang  paling  mendekati  kebenaran  adalah,  tiang-tiang 
tersebut  mungkin  saja  imtuk  menyiksa  manusia,  dan  mungkin  saja 
untuk  permainan.  Hal  itu  karena  demikianlah  makna  yang  populer  dari 
lafazh 

Mengenai  firman  Allah,  ^  "Dan  Tsamud,  kaum 

Luth,  ”  kami  telah  menjelaskan  sebelumnya  informasi  tentang  mereka 
dalam  ki&b  kami  ini. 

Takwil  firman  Allah:  (Dan  penduduk  Aikah) 

Maksudnya  adalah  penduduk  hutan  yang  lebat. 

Abu  Amr  bin  Ala'  berpendapat  sebagai  berikut: 

29873.  Aku  meriwayatkan  dari  Mu’ammir  bin  Al  Mutsanna,  dari  Abu 
Amr,  ia  berkata,  “Lafazh  artinya  hutan  yang  ditumbuhi 
pohon  nab' dan  sidr. 

Seorang  penyair  berkata. 

Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/1 06)  dari  Qatadah. 

Al  Mawardi  dalam  (5/81). 

Al  Mawardi  dalam  (S/81)  dari  Ibnu  Abbas. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/8 1). 


Ta^rAth'Tfioborl 


"Apakah  karena  tangisan  merpati  di  Aikah,  air  matamu  menetes  di  atas 
pengait  pedang? 


Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  bCTikut  ini: 


29874.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ‘‘Dan 


penduduk  Aikah,  ”  ia  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang 
yang  tinggal  di  antara  pepohonan.” 

Ia  menambahkan,  “Kebanyakan  pohon  mereka  adalah 
pohon  dum. 

29875.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, ‘ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  penduduk  Aikah,  “  ia  berkata, 

“Mereka  adalah  orang-orang  yang  tinggal  di  hutan.”*'** 


Takwa  firman  AUah:  (Mereka  itulah  golongan- 

golongan  yang  bersekutu  [menentang  rasul-rasul]) 

Maksudnya  yaitu,  mereka  adalah  golongan-golongan  yang 
berkumpul  dan  kelompok-kelompok  yang  berserikat  untuk  berbuat 


Bait  ini  milik  Antazah  bin  Syaddad,  sebagaimana  tertera  dalam  Ad-Diwan  (hal. 
56)  dalam  satu  gasidah  yang  digubahnya  untuk  menyindir  Qais  bin  Zuhair 
setelah  memerangi  kaumnya  Antazah. 

Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (2/152)  menyebutkannya  sebagaj 
argumen. 

Lihat  Asy-Syaukani  dalam  Fa/A /4/ garf/r  (3/140). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  M>a  Al  Uyun  (5/81)  dari  Ibnu  Abbas. 
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maksiat  kepada  Allah  dan  kufur  kepada-Nya.  Di  antara  mereka,  wahai 
Muhammad,  adalah  orang-orang  musyrik  dari  kalangan  kaummu^  dan 
mereka  menempuh  jalan  orang-orang  sebelumnya. 

Takwa  firman  ABah:  (Semua  mereka  itu 

tidak  lain  hanyalah  mendustakan  rasul-rasul) 

Maksudnya  adalah,  tiadalah  umat-umat  itu  melainkan 
seluruhnya  mendustakan  rasul-rasul  Allah. 

Abdullah  membacanya  CjiT  O  ji'  Oj.''” 

Maksudnya,  maka  mereka  pasti  menerima  hukuman  Allah.  Hal  itu 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

29876.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  patadah,  tentang  firman  Allah,  d\ 

"Mereka  itulah  golongan-golongan  yang  bersekutu 
(menentang  rasul-rasul).  Semua  mereka  itu  tidak  lain 
hanyalah  mendustakan  rasul-rasul,  maka  pastilah  (bagi 
mereka)  adzab-Ku,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka 
semua  telah  mendustakan  para  rasul,  sehingga  mereka  pasti 
menerima  adzab.”'*” 


y  i/ly  o;'-*!  l' 
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Lihat  Al  Faira  dalam  Ma'aniAl  Qur'an  (2/400). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (8/2236, 3237). 


Tc^Adi'Thabari 


**TidaIdah  yang  mereka  tunggu  melainkan  hanya  satu 
teriakan  saja  yang  tidak  ada  baginya  saat  berselang.  Dan 
mereka  berkata,  *Ya  Tuhan  kami,  cepatkanlah  untuk  kami 
adzab  yang  diperuntukkan  bagi  kami  sebelum  hari 
berhisab*.**  (Qs.  Shaad  [38]:  15^16) 

Finnan-Nya,  Jliu  Cj  “Tidaklah  yang  mereka  tunggu,  ” 
maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  menyekutukan  Allah  dari 
kalangan  Quraisy. 

Firman-Nya,  “Melainkan  hartya  satu  teriakan  saja,  ” 

maksudnya  adalah  satu  kali  tii^an  sangkakala.  u  “Yang  tidak 

ada  baginya  saat  berselang.  ”  Maksudnya,  teriakan  itu  tidak  memiliki 
jeda  dan  tidak  terputus. 

Pends^al  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

29877.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

“Tidaklah  yang  mereka  tunggu  melainkan  hanya  satu  teriakan 
saja,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  umat  Muhammad  SAW. 
'Yang  tidak  ada  baginya  saat  berselang’. 

29878.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il  bin  Rafi,  dari 
Yazid  bin  Ziyad,  dari  seorang  Anshar,  dari  Muhammad  bin 
Ka‘b  Al  Qurazhi,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda. 


Ibid. 
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‘V  ^  ‘Js*'S^l 

^jj^\  Ia  J  (^1  Jj-j  Ij  :«ji3*  Jli  ^JA 

j*Jap  (l)y  :Jli  iJ4^j  .Oy  :Jl5 

49^  4?xa]  :ol^!«jiJ 

ytj  .jjj^ljiJl  ^  4»tii 

cjIjL^JI  (  ^3^^  49^  ^^1 

^  4Ut  0 t4ill  f.lJi  ^  *yi 

tyflj 

‘‘Ketika  Allah  selesai  menciptakan  langit  dan  bumi,  Allah 
menciptakan  sangkakala  dan  memberikannya  kepada 
Israfil,  maka  Israfil  meletcddamnya  di  mulutnya,  dan 
matanya  menatap  ke  arah  Arsy  sambil  menunggu  kapan 
diperintah.  “ 

Abu  Hurairah  lalu  bertanya,  “Ya  Rasul,  apa  itu 
sangkakala?”  Beliau  menjawab,  “Terompet. "  Abu 
Hurairah  bertanya,  “Bagaimana  wujudnya?”  Beliau 
menjawab,  “Terompet  yang  sangat  besar,  yang  ditiup 
sebanyak  tiga  kali.  Yang  pertama  adalah  tiupan  ketakutan, 
yang  kedua  adalah  tiupan  kematian,  dan  yang  ketiga 
adalah  tiupan  kebangkitan  menuju  Tuhan  semesta  alam. 
Allah  SWT  memerintahkan  Israfil  antuk  melakukan  tiupan 
pertama,  maka  terkejutlah  semua  penghuni  langit  dan 


TtrfstrAA-Thabari 


bumi  kecuali  yang  dikehendaki  Allah.  Allah  menyuruh 
Israfil  untuk  memanjangkan  dan  memperlama  tiupannya 
tanpa  berhenti.  Itulah  maksud  firman  Allah,  ‘Tidaklah 
yang  mereka  tunggu  melainkan  hanya  satu  teriakan  saja 
yang  tidak  ada  babnya  saat  berselang’. "  (Qs.  Shaad  [38]: 
15)'“ 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  makna  lafazh 
“Ycmg  tidak  ada  bagjnya  saat  berselang. " 

Sebagian  beipendq)at  bahwa  maksudnya  adalah,  teriakan  itu 
tidak  terulang.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

29879.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  05  O  ^  “Yang  tidak  ada  baginya  saat 
berselang  "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  tidak  berulang- 
ulang.”'” 

29880.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  “Ycmg  tidak  ada  bagir^a  saat 

berselang,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  tidak  berulang- 
ulang.”'” 

29881.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami. 


Al  Oiuthubi  dalam  Al  Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  ( 1 3/239). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/82). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/2237).  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (5/82)  dari  Hasan  dan  Qatadah. 
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ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  betkala: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dati  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  C  “Yang 

tidak  ada  baginya  saat  berselang  ”  ia  beikata,  ‘74aksudnya 
adalah,  tidak  berulang-ulang.”'” 

29882.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Patadah,  tentang  firman  Allah,  C.  “Yang  tidak 

ada  baginya  saat  berselang  ”  ia  beik^  “Maksudnya  adalah 
tidak  berulang-ulang.”'” 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  orang- 
orang  musyrik  sesudah  itu  tidak  lagi  sadar  dan  kembali  ke  dimia 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 
29883.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  L4J  U  “Yang  tidak  ada  baginya  saat 

berselang"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  sesudah  itu 
mereka  tidak  sadar  dan  tidak  kembali  ke  dunia.”'” 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  teriakan  di  tonpat  ini 
maksudnya  adalah  adzab,  dan  makna  ayat  ini  adalah,  orang-orang 
musyrik  itu  tidak  menantikan  selain  adzab  yang  membinasakan  mereka, 
dan  mereka  tidak  sadar  lagi  darinya.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

29884.  Yimus  menceritakan  kej^da  kami,  ia  beikata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  beikomentar  tentang 


Mujahid  dalam  tafeir  (hal.  572). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/2237),  Al  Mawardi  dalam  An-NukeU  wa  Al  Uyun 
(5/82),  dan  Ilmu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/108). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/82). 
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firman  Allah,  Oi  O  'Tong  tidak  ada  baginya  saat 
berselang,  ”  ia  berkata,  “Mereka  tidak  menantikan  selain  satu 
teriakan  yang  tidak  berselang.  Betapa  dahsyatnya  teriakan 
yang  membuat  mereka  tidak  sadar  lagi  darinya,  sebagaimana 
orang-orang  yang  pingsan  itu  tersadar  dan  sebagaimana  orang 
yang  sakit  itu  sembuh.  Teriakan  itu  membinasakan  mereka, 
dan  mereka  tidak  tersadar  darinya.”'” 

Para  ahli  qira  'at  berbeda  pend^iat  dalam  membacanya. 

Mayoritas  ahli  gira'at  Madinah  dan  Bashrah  serta  sebagian  ahli 
qira  'at  Kufah  membacanya  dengan  fathah  pada  huruf  fa. 

Mayoritas  ahli  gira'at  Kufah  membacanya  doigan 

dhammah  pada  huruf 

Para  ahli  bahasa  pends^t  berbeda  mengenai  maknanya  apabila 
dibaca  dengan  fathah  dan  dhammah  pada  huruf fa. 

Sebagian  ahli  bahasa  Bashrah  mengatakan  bahwa  ^)abila 
dibaca  fathah,  maka  maknanya  adalah,  tidak  ada  rehat  darinya. 
Sedangkan  bila  dibaca  dhammah,  maka  maknanya  adalah,  bagian  tubuh 
imta  antara  dua  ambing. 

Sebagian  ahli  bahasa  Kufah  mengatakan  bahwa  makna  bacaan 
dengan  fathah  dan  dhammah  adalah  sama,  dan  keduanya  adalah 
kosakata  yang  benar,  seperti  dan  fUi-,  serta  seperti 

dan 

Pendapat  yang  benar  adalah,  keduanya  menq)akan  kosakata 
yang  benar,  karena  kami  tidak  menemukan  seorang  pun  dari  ulama 

Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/108). 

Mayoritas  ahli  qira  'at  membacanya  dengan  fathah  pada  huruf/a. 

Hamzah,  Al  Kisa'i,  Ibnu  Watsab,  A’masy,  dan  Abu  Abdurrahman  membacanya 

dengan  dhammah  pada  huruf  fa. 

Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/496). 

Lihat  Al  Farra  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (2/400). 


pendahulu  yang  berbeda  dalam  membacanya  itu  membedakan  antara 
makna  bacaan  dengan  dhammah  dan  dengan  fathah.  Seandainya 
berbeda  maknanya  karena  perbedaan  harakat,  maka  mereka  pasti 
membedakannya  dari  segi  makna.  Jflca  demikian,  maka  bacaan  mana 
saja  yang  dipegang  oldi  ahli  gira'at,  telah  dianggap  benar.  Secara  akar 
bahasa,  lafazh  terambil  dari  laiazh  cilif  yang  artinya^  imta 
betina  itu  menghentikan  susuan  untuk  anaknya,  kemudian  memberinya 
susu  lagi.  Maksudnya,  anak  binatang  menyusu  ibunya,  lalu  berhenti 
sampai  ada  air  susu  yang  turun  di  ambing  ibimya.  Itulah  yang  disebut 
Silil .  Apabila  air  susu  telah  terkumpul  dalam  ambing,  maka  disebut  5^, 
sebagaimana  syair  Al  A’sya  berikut  ini: 


"Apabila  air  susu  telah  terkumpul  di  ambingnya,  maka  ia  datang  untuk 
menyustd  belahan  jiwa  walau  seteguk 


TakwU  firman  ADali:  bJ  (J  i^lsj  (Dan 

mereka  berkata,  **Ya  Tuhan  kami,  cepatkanlah  untuk  kami  adzab 
yang  diperuntukkan  bagi  kami  xbelum  hari  berhisab.  ”) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  orang-orang  yang  menyekutukan  Allah 
dari  kalangan  Quraisy  berkata,  “Wahai  Tuhan  kami,  cepatkanlah  untuk 
kami  apa  yang  Engkau  tebq)kan  bagi  kami  sebelum  Hari  Kiamat. 

Lafazh  JaiJt  dalam  bahasa  Arab  artinya  lembaran  yang  tertulis, 
sebagaimana  disebutkan  dalam  syair  Al  A’sya  berikut  ini: 
ji\jj  clicj  4:;^  OCJull  dJliUl 

"Dan  tidak  pula  Ra/a  Nu  ’man  ketika  aku  menemuinya  dengan 
nikmatnya,  ia  memberi  catatan  gcgi  dan  melebihkannya.  ” 


Bait  ini  ada  dalam  Ad-Diwan  0>al-  107)  dari  gasidah  yang  berjudul  Tagulu 
Binti,  yang  berisi  pujian  Al  A’sya  taliadq)  Haudzah  bin  Ali  Al  Hanafi. 


TtJ^rAA-Thabari 


Lafazh  merapakan  bentuk  jamak  dari  Ja^'  yang  artinya 
catatan  gaji. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendet  mengenai  maksud  orang- 
orang  musyrik  saat  meminta  vintuk  disegerakan  catatan  nasib  mereka. 

Sebagian  berpend£qpat  bahwa  maksudnya  adalah,  mereka 
meminta  kepada  Tuhan  mereka  agar  menyegerakan  bagian  adzab  yang 
Hidapkan  bagi  mereka  di  akhirat,  agar  diberikan  di  dunia.  S^agaimana 
sebagian  dari  mereka  berkata,  ^ ^ 

“Dan  (ingatlah),  ketika 

meref^  (orang-orang  musyrik)  berkata,  ‘Ya  Allah,  jika  betul  (Al 
Qur'an)  ini,  dialah  yang  benar  dari  sisi  Engkau,  maka  hujanilah  kami 
dengan  batu  dari  langjt,  atau  dcUangjusnlah  kepada  kami  adzab  yang 
pedih  ’.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  32) 

Mereka  yang  berpaidapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

29885.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  “Ya  Tuhan  kami,  cepatkanlah  untuk 

kami  adzab  yang  diperuntukkan  bagi  kami,  ”  ia  berkata, 
“Lafazh  lltj  artinya  adzab.”'® 

29886.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 


Bait  ini  terdapat  dalam  Ad-Diwan  (hal.  117)  dari  gasidah  yang  berjudul  An- 
Nada  wa  Al  Muhallag,  yang  berisi  pujian  terhadap  Muhallaq  bin  Khantsam  bin 
Syaddad  bin  Rabi'ah. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/2237),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/82),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/109). 


Surah  Shaad 


Allah,  “Dan  mereka  berkata, 

'Ya  Tuhan  kami,  cepatkanlah  untuk  kami  mhnh  yang 
diperuntukkan  bagi  kami  sebelum  hari  berhisab  ”  Ia  berkata, 
“Mereka  meminta  kepada  Allah  agar  menyegerakan  adzab 
bagi  mereka  sebelum  Hari  KiamaL”'“ 

29887.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Muhammad  bin 
Abdurrahman,  dari  Qasim  bin  Abu  Bazzah,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  bJ  “Cepatkanlah  untuk  kami 
adzab  yang  diperuntukkan  bagi  kami, "  ia  bericata,  “Lafiizh 
artinya  adzab  bagi  kami.”'*^ 

29888.  Muhammad  bin  Amr  mencoitakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  bokata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  maiceritakan  kepada  kami,  ia  bokata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi 
'Najih,  dari  Mujahid,  tentang  fiirman  Allah,  (d 
“Cepatkanlah  untuk  kami  adzab  yang  diperuntukkan  bagi 
kami,  ”  ia  berkata,  “La&zh  artinya  adzab  bagi  kami 

29889.  Bisyr  menceritakan  kq>ada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kq)ada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  fiirman  Allah,  ^  ^ 

“Dan  mereka  berkata,  'Ya  Tuhan  kami,  cepatkanlah 
untuk  kami  adzab  yang  diperuntukkan  bagi  kami  sebelum  hari 
berhisab’.”  la  bedcata,  “Maksudnya  adalah,  bagian  adyjih 
imtuk  kami  sebelum  Hati  Kiamat  ” 


Ibid. 

Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  S73). 
/bid 


CMD- 
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Qatadah  berkata:  Aku  Jahal  berkata,  “Ya  Allah,  jila 
perkataan  Muhammad  memang  benar,  \L^ 

‘Maka  hujanilah  kami  dengan  batu  dari  langit’.  ” 
(Qs.AlAnfaal[8]:32)167 


Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  yang  mereka  minta  kepada 
Tuhan  mereka  adalah  menyegerakan  kedudukan  mereka  dalam  surga 
gfthingga  mereka  melihatnya  dan  tahu  kebenaran  janji  Muhammad 
SAW  kepada  mereka,  sehingga  pada  saat  itu  barulah  mereka  beriman 
dan  membenarkan  beliau. 


Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

29890.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  11)4  3  “Cepatkanlah  untuk  kami  adzab  yang 

diperuntukkan  bagi  kami,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
perlihatkanlah  kepada  kami  tempat-tempat  kami  di  dalam 
surga  agar  kami  mengikutimu.”'^* 

Ahli  takwil  lain  berpendj^  bahwa  yang  mereka  minta  adalah 
bagian  mereka  dari  surga,  tetapi  mereka  meminta  segera  diberikan  di 
dunia.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 


29891.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit  Al  Haddad,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Sa'id  bin  Jubair  berkomentar  tentang  firman 
Allah,  .  J 1  (j  ‘‘Cepatkanlah  untuk  kami  adzab 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (8/2237). 

'**  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/82)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/496). 


Surah  Shodd 


yang  diperuntukkan  bagi  kami  sebelum  hari  berhisab,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  bagian  surga  untuk  kami.”'^’ 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  mereka  meminta  kepada 
Tuhan  mereka  untuk  menyegerakan  rezeki.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

29892.  Muhammad  bin  Umar  bin  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Asy’ats  As-Sajistani  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu'bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Isma'il  bin 
Abu  Khalid,  tentang  firman  Allah,  lll^  IJ  “Cepatkanlah 
untuk  kami  ddzab  yang  diperuntukkan  bagi  kami,  ”  ia  berkata, 
“Arti  lafazh  U4  adalah,  rezeki  untuk  kami.”’™ 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  mereka  meminta  untuk 
segera  diberikan  catatan  amal  mereka  yang  disebutkan  oleh  Allah 
dalam  ayat,  o»  liU  “Adapun  orang-orang  yang  diberikan 

kepadanya  kitabnya  dari  sebelah  kanannya.  ”  (Qs.  Al  Haaqqah  [69]: 
19)  Juga  dalam  ayat,  “Adapun  orang  yang  diberikan 

kepadanya  kitabnya  dari  sebelah  Mrinya  ”  (Qs.  Al  Haaqqah  [69]:  25) 
Mereka  meminta  agar  catatan  amal  itu  diberikan  di  dunia,  agar  mereka 
bisa  melihat  apakah  mereka  dib«i  catatan  amal  itu  dari  sebelah 
kanannya  atau  sebelah  kirinya?  Juga  agar  mereka  bisa  melihat  si£q>a  di 
antara  merdm  yang  menjadi  penghuni  surga  dan  si^  yang  menjadi 
penghuni  neraka  sebelvim  Hari  Kiamat?  Mereka  meminta  demikian 
untuk  mengolok-olok  Al  Qvir'an  dan  janji  Allah. 

Pendapat  yang  paling  mendekati  kebenaran  menurutku  adalah, 
kaum  itu  meminta  Tuhan  mereka  untuk  mempercepat  pemberian  bagian 
kebaikan  atau  keburukan  untuk  mereka,  yang  telah  dijanjikan  Allah 
kepada  hamba-hamba-Nya  diberikan-Nya  di  akhirat.  Mereka  meminta 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (S/82),  Ibnu  Jauzi  dalam  lad  Al 
Masir  (7/109).  Lihat  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (8/2237)  dari  Ibnu  Abbas. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/82). 

- - — 
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agar  semua  itu  diberikan  di  dunia  sebelum  Hari  Kiamat  sebi^  olok- 
olok  terhadap  ancaman  Allah. 

Kami  mengatakan  bahwa  inilah  yang  paling  mendekati 
kebenaran,  karena  lafazh  iuli  merupakan  balasan  dan  bagian  yai^ 
dijelaskan  dalam  kitab-kitab  catatan,  dan  Allah  telah  menginformasikan 
tentang  orang-orang  musyrik  itu,  bahwa  mereka  meminta  kepada-Nya 
untuk  menyegerakan  pemberian  hal  tersebut  kepada  mereka.  Sesudah 
itu  Allah  berfirman  kepada  Nabi-Nya,  “Bersabarlah  atas 

segala  apa  yang  mereka  katakan.  ”  Dengan  demikian,  dapat  diketahui 
bahwa  permintaan  mereka  kepada  Nabi  SAW,  seandainya  bukan  untuk 
tujuan  olok-olok,  maka  tidak  dilanjutkan  dengan  perintah  Allah  sepaya 
sabar.  Tetapi  ketika  permintaan  itu  bertujuan  mengolok-olok  dan 
menyakiti  hati  Rasulullah  SAW,  Aliah  memerintahkan  beliau  untuk 
sabar  hingga  datang  ketetapan  Allah  bagi  mereka.  J\iga  karena  di  dalam 
ayat,  LJ  “Cepatkanlah  untuk  kami  adzab  yang  diperuntukkan 
bagi  kami,”  tidak  terdapat  penjelasan  bahwa  lafazh  l:.^'menyuk 
kepada  arti  tertentu,  maka  kita  tidak  mengarahkannya  dan 
membatasinya  dengan  makna  sebagian  kebaikan  atau  keburukan.  Oleh 
karena  itu,  kami  katakan  bahwa  permintaan  mereka  kepada  N^i  SAW 
adalah  kebaikan  dan  kebimikan  yang  diperuntukkan  bagi  mereka. 


■OiD 
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'"Bersdbadah  atas  segala  apa  yang  mereka  katakan;  dan 
ingatlah  hamba  Kami  Daud  yang  mempunyai  kekuatan; 
sesungguhnya  dia  amat  taat  (kepada  Tuhan).  Sesungguhnya 
Kami  menundukkan  gunung-gunung  untuk  bertasbih 
bersama  dia  (Daud)  di  waktu  petang  dan  pagi,  dan  (Kami 
tundukkan  pula)  burung-burung  dalam  keadaan  terkumpul. 

Masing-masingnya  amat  taat  kepada  Allah.  Dan  Kami 
kuatkan  kerelaannya  dan  Kami  b^kan  kepadanya  hikmah 
dan  kebijaksanaan  dalam  menyelesaikan  perselisihan.** 
(Qs.  Shaad  [38]:  17-20) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Sabarlah, 
wahai  Muhammad,  terhadap  perkataan  orang-orang  musyrik  dari 
kalangan  kaummu  yang  tidak  engkau  sukai,  karena  sesungguhnya  Kami 
mengujimu  dengan  berbagai  kesusahan,  sebagaimana  Kami  menguji 
para  rasul  Kami  sebelummu.  Kemudian  Kami  akan  memberimu 
ketinggian  dan  kemenangan  atas  orang  yang  mendustakan  dan 
memusuhimu,  sebagaimana  Sunnah  Kami  terhadap  para  rasul  yang 
Kami  utus  kepada  hamba-hamba  Kami  sebelummu.  Di  antara  mereka 
adalah  Ayyub  dan  Daud  putra  Esya.  Ingatlah  dia  sebagai  orang  yang 
memiliki  kekuatan. 

Firman-Nya,  J^'\  iS  "Yang  mempunyai  kekuatan,  ”  maksudnya 
adalah  yang  memiliki  kekuatan  dan  keperkasaan  sebagai  anugerah  dari 
Allah,  dan  yang  memiliki  kesabaran  dalam  menaati-Nya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

29893.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 


Tafsir  AArlluAttn 


kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  j5rman 
Allah,  J^\  iS  “Daud  yang  mempur^i  kekuatan, "  ia 
berkata,  “Laia2h  artinya  yang  mempunyai  kdoiatan.””’ 
29894.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  bokata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waiqa  maiceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “Daud 

yang  mempunyai  kekuatan,  “  ia  bericata,  “Maksudnya  adalah 
yang  mempunyai  kekuatan  dalam  menaati  AJlah.”*’^ 

29895.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  “Dan 

ingatlah  hamba  Kami  Daud  yang  menpunyai  kekuatan,  ”  ia 
berkata,  “Ia  diberi  kekuatan  dalam  ibadah  dan  pemahaman 
tentang  Islam.”'” 

Diriwayatkan  kepmda  kami  bahwa  Daud  AS  bangun  pada 
malam  hari  dan  puasa  sehari  berbuka  sehari. 

29896.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  “Daud yang  mempunyai  kekuatan, "  ia 

berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  mempunyai  kekuatan  dalam 
menaati  Allah.”'” 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/83)  dan  Itau  Jauzi  dalam  Zad  Al 

Mujahid  dalam  ta&ir ^ud-  573)  dan  Ibnu  Jauzi  daiamZadAl Masir  (7/1 10). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/83). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/83)  dari  Mujahid. 
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29897.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  “Daud yang  mempunyai  kekuatan,  ”  ia 

berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  mempunyai  kekuatan  dalam 
beribadah  kq)ada  Allah.  La&zh  artinya  kekuatan.” 

Ia  lalu  membaca  ayat,  "Dan  langit  itu  Kami 

bangun  dengan  kekuasaan  (Kami).  ”  (Qs.  Adz-Dzaariyaat 
[51]:  47) 

Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dengan  kekuatan.””* 

Takwil  firmaii  ADah:  (Sesungguhnya  dia  amat  taat 

[kepada  TukanJ) 

Maksudnya  adalah^  sesungguhnya  Daud  selalu  kembali  dari  hal 
yang  dibenci  Allah  kepada  hal  yang  diridhai-Nya. 

Kata  terambil  dari  lafii^  4lk[  Jl  L>T  yang  artinya,  laki- 
laki  itu  kembali  kepada  keluarganya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpaid2qpat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

29898.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  moicaitekan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  k^iada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
"Sesungguhnya  dia  amat  taat  (kepada  Tuhan),  ”  ia  berkata. 


Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/1 10)  dari  Ibnu  Abbas. 
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“Maksudnya  adalah  yang  selalu  kembali  (bertobat)  daii  dosa- 
dosa”'’« 

29899.  Harits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Watqa  moicetitakan 
kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mryahid, 
tentang  firman  Allah,  “Sesungguhnya  dia  amat 

(kepada  Tuhan),"  ia  berkata,  “Maksudnya  «Halah  yang 
kembali  (bertobat)  dari  dosa-dosa.”*” 

29900.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yaad 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kq)ada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  “Sesungguhnya  eba 

amat  taat  (kepada  Tuhan), "  ia  berkata,  “Maksudnya  aHaiah 
yang  menaati  Allah  dan  banyak  mengerjakan  shalaL””* 

29901.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  heikafa- 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami  ia  bokala: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  “Sesungguhnya  dia  amat  taat  (kepada 

Tuhan), "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  selalu 
bertasbih.”*” 

29902.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  4.9  riil  “Sesungguhnya  dia  amat  taat  (kepada 


Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  573),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Kkaastr 
(7/149),  menisbatkannya  kepada  Abd  bin  Humaid,  dan  An-Nahhas  «fabm 
Ma  ’ani  Al  Qur  'm  (6/89). 

Ibid. 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/149),  menisbatkannya  Abd 

bin  Humaid,  dan  An-Nahhas  dalam  Ma’mi  Al  ^  'm  (6/89). 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/1 1 1)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  jU  MiduurorAl 
Wajiz  (4/496). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/84)  dari  Al  Kalbi. 


Tuhan),  ia  berkata,  “Lafazh  artinya  yang  banyak 
bertobat,  kembali  kepada  ketaatan  terhadap  Allah.” 

Ia  menambahkan,  “Lafazh  artinya  adalah  yang  taat.”'*° 


Takwa  firman  AUah: 

(Sesungguhnya  Kami  menundukkan  gunung-gunung  untuk 
bertasbih  bersama  dia  [Daud]  di  waktu  petang  dan  pagi) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  sesimgguhnya  Kami  menundukkan 
gunung-gunung  untuk  bertasbih  bersama  Daud  pada  waktu  petang, 
yaitu  dan  Ashar  hingga  malam,  dan  waktu  pagi,  yaitu  dari  pagi  hingga 
dhuha. 

Disebutkan  bahwa  apabila  Daud  bertasbih,  maka  gunung- 
gunung  bertasbih  bersamanya.  Hal  itu  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

29903.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

“Sesungguhnya  Kami  menundukkan  gunung-gunung 
untuk  bertasbih  bersama  dia  (Datid)  di  waktu  petang  dan 
pagi,  ”  ia  berkata,  “Mereka  bertasbih  bersama  Daud  ketika  ia 
bertasbih  pada  waktu  petang  dan  pagi.”'*’ 

29904.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  waktu  petang  dan  pagi,  ”  ia 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/84)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (4/496). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/150),  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid. 
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bokata,  “Maksudnya  adalah  ketika  matahari  terint  hingga 
waktu  dhuha.”'** 

29905.  Abu  Kinaib  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata: 
Muhammad  Bisyr  menceritakan  kepada  kami  dari  Mis’ar 
bin  Abdul  Karim,  dari  Musa  bin  Abu  Katsir,  dari  Ibnu  Abbas, 
ia  moidaigar  Ummu  Hani  bercerita  bahwa  pada  waktu  Fathu 
Makkah  (penaklukan  Kota  Mridcah)  Rasulullah  SAW  shalat 
Dhuha  sdKmyak  ddapan  lakaaL 

Ibnu  Abbas  bokata,  “Aku  tdah  mengira  bahwa  Awaktu  ini  ada 
dialamya.  Allah  berfiiman,  ‘Untuk 

bertasbih  bersama  iBa  (Datu^  £  waktu  petang  dan  pag}’. 

29906.  Ibnu  Abdiirahim  Al  Baiqi  mencoitakan  kq)ada  kami,  ia 
bokata:  Amr  bin  Abu  Salamah  moiceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Shadaqah  nienceritakan  kepada  kanoi,  ia  berkala:  Sa'id 
bin  Abu  Aiubah  menceritakan  kq)adaku  dari  Abu 
Mutawakkil,  dari  Ayyub  bin  Shabwan,  dari  Abdulfdi  bin 
Haiits  bin  Nau&l,  bahwa  Ibrai  Abbas  behim  shalat  Dhuha. 
Ibnu  Abbas  lalu  menennii  Ihmnu  Hani  dan  berkata,  “‘Beritahu 
aku  traitang  apa  yang  diberitahukan  kepadamu!”  Ummu  Hani 
menjawab,  “Pada  hari  Fathu  Makkah  Rasulullah  SAW 
menonuiku  di  rumahku,  lahi  bdiau  moiyuruh  menuangkan  air 
dalam  baskom,  lahi  bdiau  menyuruh  memasang  tabir  antara 
aku  doigan  beliau.  Bdiau  lahi  mandi,  konudian  monbereskan 
tempat  di  sudut  rumah,  lahi  bdiau  shalat  sebanyak  delapan 
rakaat  Itulah  shalat  EHiuha.  Bodirinya,  rukunya,  sujudnya, 
dan  duduknya,  sama,  sebagian  mendekati  sebagian  yang  lain.” 


LibatMQaabdtn<lalamMJami’UAhbmiAlQw'an^^^^ 

HR.  Atfa-Thabiaiii  «falam  Al  Mu’jam  Al  KMAr  (24/424,  no.  1032),  Ilmu  Abi 
SyaAah  «fahm  Al  MasluamofQJVI5,  no.  7S09),  Al  Omlliidn  dalam  Al  Jami’  li 
Ahktan  Al  Our'an  (1S/1S9,  160)  dn  As-Snyudn  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(7/150). 
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Ibnu  Abbas  Idu  keluar  sambil  berkata,  “Aku  telah  membaca 
mushaf,  tetapi  aku  tidak  mengetahui  shalat  Dhuha  kecuali 
sekarang.  'Untuk  bertasbih  bersama  dia 

(Daud)  di  waktu  petang  dan  pagi’. "  Aku  lalu  bertanya,  “Di 
mana  letaknya  shalat  isyrcui  (terbitnya  matahari)?”  Ibnu  Abbas 
menjawab,  “Shalat  Dhuha  itulah  shalat  isyraq. 

29907.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  bin  Arubah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muwatakkil,  dari  Ayyub  bin 
Shafwan  (tnaula  Abdullah  bin  Harits),  dari  Abdullah  bin 
Harits,  bahwa  Ummu  Hani  menceritakan  bahwa  Rasulullah 
SAW  pada  waktu  Fathu  Makkah  menonuinya.  Lalu  ia 
menyebutkan  riwayat  yang  serupa. 

Ada  riwayat  yang  sama  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
“Untuk  bertasbih  bersama  dia  (Daud)  di  waktu 

petang  dm  pagi.  ”*** 


Takwil  firman  Allah:  (Dan  [Kami  tundukkan 

pula]  burung-burung  dalam  keadaan  terkumpul) 

Maksudnya  adalah,  dan  Kami  tundukkan  burung  itu  untuk 
bertasbih  bersama  Daud  dalam  keadaan  terkumpul.  Disebutkan  bahwa 
apabila  Daud  bertasbih,  maka  tasbihnya  disahut  oleh  gummg-gunung, 
dan  burung-burung  berkumpul  di  sekitarnya  untuk  bertasbih 
bersamanya.  Arti  kata  ini  adalah  tericumpul.  Kami  telah  menyebutkan 


Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (4/53),  meriwayatkan  atsar  serupa  tanpa 
mengomentarinya.  Serta  Ibnu  Katsir  dalam  ta&ir  (12/79). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/150),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Mardawaih. 

■“  Ibid 
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pendapat  para  ahli  takwil  mengenai  arti  lafazh  sehingga  kaini 
tidak  perlu  mengulanginya. 

Qatadah  berkomentar  tentang  lafazh  tersebut  sebagaimana 
riwayat  berikut  ini: 

29908.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
moiceritakan  kepada  kami,  Sa'id  me^ritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  “Dan  (Kami 

tundukkan  pula)  burung-burung  dalam  keadaan  terkumpul.  ’’ 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  ditundukkan.”'*’ 

Takwil  firman  Allah:  (Masing-masingnya  amat  taat 

kepada  AUah) 

Maksudnya  adalah,  mereka  semua  taat  kepada  Allah  dan 
senantiasa  kembali  kepada  ketaatan  terhadap  Allah  dan  perintah-Nya. 

Fiiman-Nya,  ^  “Masing-masing,”  maksudnya  adalah  setiap 

burung. 

Pends^at  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendi^iat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

29909.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  3^  “Masing- 
masingnya  amat  taat  kepada  Allah,  ”  ia  berkata,  “Arti  lafiizh 
adalah  yang  taat.”'** 

29910.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentang 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/153),  menisbadcannya  kepada 
Abdiinazzaq,  tetapi  kami  tidak  menemukannya. 

'**  AbduiTazzaq  dalam  ta&ir  (3/1 13). 
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finnan  Allah,  “^on  (Kami  tundukkan  pula) 

burung-burung  dalam  keadaan  terkumpul.  Masing-masingnya 
amat  taat  kepada  Allah, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
masing-masing  taat  kepada  Allah.”'*® 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  masing- 
masing  bertasbih  kepada  Allah.  Mereka  yang  berpendapat  dmnilfiaTi 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

29911.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  mencerital^  Jcepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  “Dan  (Kami  tundukkan  pula) 

burung-burung  dalam  keadaan  terkumpul.  Masing-masingpya 
amat  taat  kepada  Allah, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
bertasbih  kepada  Allah.”'®® 

Takwil  firman  Allah:  (Dan  Kami  kuatkan 

kerajaannya) 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  apa  yang 
digunakan  imtuk  menguatkan  kerajaarmya. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  kerajaan  Daud  dikuatkan  dengan 
bala  tentara  dan  pengikut.  Kerajaarmya  dijaga  setiap  siang  dan  malam, 
masing-masing  oleh  empat  ribu  pasukan.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

29912.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 


'*®  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/84). 

'®®  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/1 1 1)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz{AIA96). 
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fiiman  Allah,  ,5^  IojlSJ  “Dcm  Kami  kuatkan  kerajacmnya,  ” 
ia  berkata,  “Kerajaannya  dijaga  setiap  siang  dan  malam, 
masing-masing  oleh  empat  ribu  pasukan.”'^' 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  yang  digunakan  untuk 
menguatkan  kerajaan  Daud  adalah,  kewibawaannya  di  hadapan 
manusia  untuk  memutuskan  suatu  perkara.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

29913.  Ibnu  Harb  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  menceritakan 
kepada  kami  dari  Alba  bin  Ahmar,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  bahwa  seorang  laki-laki  bani  Isra'il  menggugat  laki- 
laki  lain  dari  kalangan  bangsawan,  lalu  keduanya  mengadukan 
perkara  tersebut  kepada  Daud  AS.  Pemmtut  itu  berkata, 
“Orang  ini  merampas  sapiku.”  Daud  lalu  bertanya  kepada 
tergugat  tentang  masalah  tersebut,  namun  ia  mengingkarinya. 
Daud  ia  meminta  bukti  kepada  penggugat,  tetapi  ia  tidak 
memiliki  bukti.  Daud  lalu  berkata  kepada  keduanya,  “Pergilah, 
aku  akan  mempertimbangkan  peikara  kalian.”  Keduanya  lalu 
pergi  meninggalkan  Daud. 

Allah  kemudian  memberi  ilham  kepada  Daud  di  dalam 
tidurnya,  agar  ia  menghukum  mati  si  tergugat.  Namun,  Daud 
berkata,  “Ini  hanya  mimpi,  dan  aku  tidak  ingin  buru-buru 
memutuskaimya,  sampai  aku  merasa  yakin.” 

Allah  lalu  memberinya  ilham  sekali  lagi  agar  ia  menjatuhkan 
hukuman  mati  kepada  si  tergugat.  Allah  juga  memberinya 
ilham  untuk  ketiga  kalinya  agar  menjatuhkan  hukuman  mati 


HR.  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/641),  tanpa  mengomentarinya,  Ath- 
Thabrani  dalam  Al  Mu’jam  Al  Kabir  (1/282),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (7/154),  dan  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma’ani  (23/176). 
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kepada  si  tergugat,  atau  kalau  tidak  maka  Daud  akan 
menerima  hukuman  dari  Allah. 

Daud  lalu  menyuruh  imtuk  menghadirkan  laki-laki  itu  dan 
berkata,  “Allah  memberiku  ilham  untuk  membunuhmu.”  Laki- 
laki  itu  berkata,  “Apakah  kau  membunuhku  tanpa  bukti?” 
Daud  berkata,  “Ya,  demi  Allah,  aku  benar-benar  akan 
mp^lalfsanakan  perintah  Allah  menyangkut  dirimu.”  Ketika 
laki-laki  itu  yakin  bahwa  Daud  akan  membunuhnya,  laki-laki 
itu  berkata,  “Jangan  buru-buru  membunuhku  sampai  kau 
kuberitahu  sesuatu.  Demi  Allah,  aku  tidak  dihukum  lantaran 
dosa  merampas  sapi  orang  ini,  tetapi  lantaran  aku  telah 
membunuh  bapaknya.  Oleh  karena  itu,  aku  dihukum  mati. 
Daud  pun  menyuruh  orang  untuk  membunuhnya.  Seketika  itu 
juga  kewibawaan  Daud  menjadi  kuat  di  hadapan  bam  Isra  il, 
dan  dengan  kewibawaan  itulah  kerajaannya  dikuatkan. 

Itulah  maksud  firman  Allah,  “Dan  Kami  kuatkan 

kerajaannya. 

PencU^at  yang  paling  mendekati  kebenaran  adalah,  Allah 
mengabarkan  bahwa  Dia  menguatkan  kerajaan  Daud,  dan  Allah  tidak 
menyebut  sarananya  secara  khusus  antara  salah  satu  dan  dua  hal,  yaitu 
dengan  pengikut  dan  bala  tentara,  atau  dengan  kewibawaan  di  hadapan 
manusia.  Bisa  jadi  Allah  menguatkan  dengan  sebagian  sarana  tersebut, 
atau  dengan  seluruhnya.  Tidak  ada  pendapat  yang  kuat  dalam  masalah 
ini  daripada  firman  Allah,  karena  tidak  ada  berita  yang  wajib  diterima 
mengenai  sarana  penguatan  tersebut. 

TakwU  firman  Allah:  (Dan  Kami  berikan 

kepadanya  hikmah)) 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (8/3237, 3238). 
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Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  moigenai  makna  hikmah  di 
tempat  ini. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  kenabian. 
Mereka  yang  berpend^at  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 
29914.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  “Dan  Kami  berikan  kepadanya 

hikmah,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kenabian.”'” 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  Daud 
diajari  Suimah-Simnah.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

29915.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  “Dan  Kami 

berikan  kepadanya  hikmah,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
Sunnah.””' 

Kami  telah  menjelaskan  makna  hikmah  sebelunmya  dengan 
argumen-argumermya,  sehingga  tidak  perlu  diulang  di  tempat  ini. 


Takwil  firman  Allah:  (Dan  kebijaksanaan  dalam 

menyelesaikan  perselisihan) 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  maknanya. 
Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  pengetahuan 
dan  pemahaman  tentang  peradilan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat -riwayat  berikut  ini: 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/84)  dan  Ibnu  Jarizi  dalam  Zad  Al 

Masir  0/Ul). 

Ibid 
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29916.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepa4a  kami,  ia  bericata:  Ayahku  morcoritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  "Dan  Kami  berikan 

kepatkmya  hikmah  dan  kebijaksanaan  dalam  menyelesaikan 
perselisihan,”  ia  berkata,  ‘^daksudnya  adalah,  Daud  diberi 
perrrahaman.”'** 

29917.  Abu  Kutaib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  Mujahid,  tentang 
firman  Allah,  "Dan  kebijaksanaan  dalam 

menyelesaikan  perselisihan.  ”  ia  bericata,  ^‘Maksudnya  adalah 
ketetr^Nm  Ailatn  monutuskan  dan  pemahaman  tentang 
peradilan.”'* 

29918.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufiidhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbadi  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  "Dan  kebijaksanaan  dalam 

menyelesaikan  perselisihan, "  ia  bericata,  ‘*Maksudnya  adalah 
poigetahuan  tetrtang  peradilan.”'* 

29919.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  "Dan  Kami  berikan 

kepadanya  hikmah  dan  kebgakstmtum  dalam  meryelesaikan 
perselisihan,”  ia  berkata,  *^efbagai  perselisihan  manusia 


Ilmu  Abi  Hatiin  dalam  tafiir  (>/323S),  Asy^yaukani  dalam  Fath  Al  Qadir 
(3/326),  dan  Al  Ahi»  dalam  iIiiA.4/Mi'ani(16/72). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Meharrm-  Al  Wt^  (4/497),  tebq)i  kami  tidak 
menemukannya  pada  Mujahid  saat  menafiiikannya  di  tempat  ini. 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  At  Uym  (5/84)  dari  Ibnu  Abbas  dan 
Hasan. 
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diajukan  kepadanya,  dan  Daud  memutuskannya  secara  tepat 
dan  jelas.””* 

29920.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hushain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abdvirrahman  berkata,  “Lafazh  artinya 

keputusan  yang  adil.””® 

Ahli  takwil  lain  berpend^at  bahwa  maksudnya  adalah 
memutuskan  perkara  dengan  mewajibkan  penggugat  memberi  bukti, 
dan  mewajibkan  tergugat  untuk  bersumpah.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

29921.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  bin  Abu  Hindim 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Asy-Sya’bi  atau  selairmya 
menceritakan  kepadaku  dari  Syuraih,  tentang  firman  Allah, 
‘Dan  kebijaksanaan  dalam  menyelesaikan 
perselisihan,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  bukti  dari 
pendakwa  atau  sumpah  dari  terdakwa.”^® 

29922.  Ya'qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin.  Abu 
Hindun,  tentang  firman  Allah,  “Dan 

Kami  berikan  kepadanya  hikmah  dan  kebijaksanaan  dalam 
menyelesaikan  perselisihan,  ”  ia  berkata,  “Aku  mengabarkan 
dari  Syuraih,  ia  berkata,  ‘Dua  saksi  atau  sumpah’.”^' 


”*  Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/1 12). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/84)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  O  nW). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/84),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (7/1 12),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/497). 

Ibid 
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29923.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Daud  berkata:  Aku  menerima  kabar  bahwa  Syuraih 
berkata,  “Maksud  firman  Allah,  'Dan 

kebijaksanaan  dalam  menyelesaikan  perselisihan adalah,  dua 
saksi  bagi  pendakwa,  dan  sumpah  bagi  orang  yang 
mengingkari.”^^ 

29924.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshm,  dari  Thawus,  bahwa 
Syuraih  berkata  kepada  seorang  laki-laki,  “Orang  ini  mencela 
apa  yang  diberikan  kepada  Daud,  yaitu  saksi  dan  sumpah. 

29925.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hakam,  dari  Syuraih, 
tentang  firman  Allah,  “Dan  kebijaksanaan  dalam 

menyelesaikan  perselisihan,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
saksi  dan  sumpah.”^®* 

29926.  Imran  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Warits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi,  tentang  firman 
Allah,  berikan 

kepadanya  hikmah  dan  kebijaksanaan  dalam  menyelesaikan 
perselisihan,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  saksi  atau 
sumpah.”^®* 


Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uytm  (5/84)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam 
ZadAlMasir(JI\\2). 

Ibid. 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/497). 
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29927.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  “Dcm 

kebijaksanaan  dalam  menyelesaikan  perselisihan, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  bukti  bagi  penggugat  dan  sumpah  bagi 
tergugat.  Inilah  kebijaksanaan  dalam  menyelesaikan 
perselisihan.”^®* 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  ucapan 
amma  ba  ’du.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

29928.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Jabir  bin 
Nuh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isma'il 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi,  tentang  firman 
Allah,  "Dan  kebijaksanaan  dalam  menyelesaikan 

perselisihan,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  ucapan 
seseorang,  ‘Ammaba’du’."^ 

Pendapat  yang  paling  mendekati  kebenaran  adalah,  Allah 
mengabarkan  bahwa  Dia  memberi  Daud  AS  kemampuan  untuk 
memutuskan  perselisihan. 

Lafazh  Jloi  artinya  memutuskan,  dan  lafazh  artinya 

pembicaraan.  Di  antara  bentuk  memutuskan  pembicaraan  (baca: 
sengketa)  seseorang  dengan  orang  lain,  yang  salah  satunya  mengadukan 
yang  lain  adalah,  hakim  memutuskan  perkara  antara  penggugat  dan 
tergugat  dengan  keputusan  yang  benar.  Bentuk  lain  memutus 
pembicaraan  (baca:  sengketa)  adalah  mengharuskan  orang  yang 
berbicara  dalam  peradilan  itu  untuk  melakukan  kewajibannya.  Jika  ia 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/84),  menyebutkan  riwayat  serupa, 
dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/1 12). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/84)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam 
tafsir  (8/3238)  meriwayatkan  dari  Abu  Mtisa  Al  Asy’ari. 
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pendakwa,  maka  kewajibannya  adalah  mengajukan  bukti.  Sedangkan 
jika  ia  terdakwa,  maka  kewajibannya  adalah  bersumpah  jika  ia  diminta 
untuk  bersumpah.  Bentuk  lain  memutus  pembicaraan  (dalam  hal  ini) 
adal^  khutbah,  sesudah  selesai  menuturkan  satu  kisah  dan  memulai 
kisah  lain,  adalah  memisahkan  keduanya  dengan  kata  amma  ba  ’du. 

Jika  semua  itu  termuat  dalam  makna  tekstual  berita,  lagipula 
ayat  ini  tidak  mengandung  indikasi  tentang  suatu  makna  tertentu,  dan 
tidak  ada  berita  yang  positif  dari  Rasul  SAW,  maka  pendapat  yang 
benar  adalah,  berita  tersebut  bersifat  umum.  Jadi,  dapat  dikatakan 
bahwa  Daud  diberi  kemampuan  memutus  pembicaraan  di  dalam 
keputusan,  dialog,  maupun  khutbah. 

««« 


"Dcm  adakah  sampai  kepadamu  berita  orang-orang  yang 
berperkara  ketika  mereka  memanjat  pagar?  Ketika  mereka 
masuk  (menemui)  Daud  Udu  ia  terkejut  karena  (kedatangan) 
mereka.  Mereka  berkata,  *  Janganlah  kamu  merasa  takut; 

(kami)  adalah  dua  orang  yang  berperkara  yang  salah 
seorang  dari  kami  berbuat  zhalim  kepada  yang  lain;  maka 
berilah  keputusan  antara  kami  dengan  adil  dan  janganlah 
kamu  menyimpang  dari  kebenaran  dan  tunjukilah  kami  ke 
jalan  yang  lurus’/'  (Qs.  Shaad  [38]:  21-22) 


risH' 


Tc^Ath'Thabari 


Allah  berfinnan  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Apakah  telah 
datang  kepadamu,  wahai  Muhammad,  berita  tentang  orang-orang  yang 
berperkara?” 

“Orang-orang  yang  berperkara”  di  tempat  ini  maksudnya  adalah 
dua  malaikat.  Keduanya  disebut  dengan  bentuk  tunggal,  karena  lafazh 
adalah  mashdar,  seperti  lafazh  dan  yang  tidak  memiliki 
bentuk  tatsniyyah  dan  jamak  Sebagaimana  disebutkan  dalam  syair 
Labid  berikut  ini; 

f  J  j  J  djJju 

“Musuh-musuh  itu  bermaksud  membalas,  seolah-olah  mereka  adalah 
unta  pejantan  yang  putih  dan  tidak  bisa  ditundukkan. 


TakwU  firman  Allah:  (Ketika  mereka  memanjat 

pagar) 

Maksudnya  adalah,  mereka  masuk  menemui  Daud  tidak 
melewati  pintu  mihrab.  Mihrab  adalah  bagian  depan  dan  paling  tinggi 
dari  majelis  atau  rumah. 


Takwil  firman  Allah:  ^  (Ketika  mereka  masuk 

[menemui]  Daud) 

Lafazh  \  diulang  dua  kali.  Sebagian  ahli  bahasa  Arab 
berkomentar,  “Bisa  jadi  arti  keduanya  adalah  satu,  seperti 
kalimat, jj  cist-a  ij  ‘aku  memukulmu  ketika  kamu 

masuk  rumahku,  ketika  kamu  tidak  menjaga  kesopanan’.  Jadi,  masuk 
rumah  dan  tidak  menjaga  kesopanan  merupakan  sesuatu  yang  satu. 


Bait  ini  terdapat  dalam  Ad-Diwan  (hal.  32)  dari  sebuah  gasidah,  Labid 
menyebutkan  hari-harinya,  berbagai  kebanggaannya,  dan  kedudukannya  di  sisi 
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Anda  bisa  menjadikan  salah  satu  dari  lafazh  berkedudukan  sebagai 
O  “pa^  waktu’,  sehingga  seolah-olah  kalimatnya  berbvmyi 
ijlSi-A  u3  LtijkJi  ‘ketika  mereka  memanjat  mihrab  pada  waktu  mereka 
masuk’  jika  Anda  menempatkan  Ci  ‘pada  waktu’  sebagai  pengganti  dari 
yang  pertama.  Bila  lafazh  O  yang  pertama  atau  yang  terakhir, 
sehingga  ia  berada  sesudah  jawabannya,  seperti  kalimat 
‘aku  memberinya  pada  waktu  dia  meminta  kepadaku’,  maka  yang 
disebut  lebih  dahulu  dari  memberi  atau  meminta  itulah  yang  pertama 
teijadi.”^"^ 


Takwil  firman  Allah:  ^  ^  (Lalu  ia  terkejut  karena 
jfkedatanganj  mereka) 

Sementara  itu,  orang  bertanya,  “Apa  alasan  keterkejutan  Daud 
karena  kedatangan  keduanya,  sedangkan  keduanya  merupakan  orang 
yang  saling  berselisih?” 

Jawabannya  adalah,  “Daud  terkejut  karena  keduanya  masih 
tidak  melalui  pintu  biasanya,  sehingga  cara  keduanya  masuk  yang 
demikian  itu  membuatnya  takut.  Sebuah  pendapat  mengatakan  bahwa 
keterkejutan  Daud  adalah  karena  keduanya  masuk  menemuinya  pada 
malam  hari,  di  luar  waktunya  mengurusi  perkara  manusia.  Mereka 
berkata,  ‘Janganlah  kamu  merasa  takut’.  Maksudnya,  orang- 

orang  yang  berselisih  itu  berkata,  ‘Janganlah  takut,  wahai  Daud’. 
Keduanya  berkata  demikian  ketika  melihat  Daud  cemas  dengan 
masuknya  mereka  tidak  melalui  pintu.  Dalam  kalimat  ini  ada  bagian 
yang  dihilangkan  karena  tidak  diperlukan,  dan  itu  ditunjukkan  oleh  apa 
yang  tampak  dari  kalimat  ini.  Bagian  yang  dihilangkan  itu  adalah 
mubtada’,  yaitu  ‘kami’.  Ia  boleh  tidak  disebutkan  padahal  kedua 
orang  yang  berseteru  itu  perlu  menyebutkan  subjeknya,  sebab  lafazh 
‘dua  orang  yang  berperkara  ’  menunjukkan  perbuatan  oilang 

Lihat  Al  Farra  dalam  Ma 'arti  Al  Qur'an  (2/401). 


OiD' 


Tafsir  Aih-Thabari 


yang  berbicara  (kata  ganti  orang  pertama).  Orang  Arab  sering 
menghilangkan  subjek  berupa  kata  ganti  orang  pertama  dan  orang 
kedua,  tetapi  mereka  hampir  tidak  pernah  melakukan  hal  demikian  pada 
selainnya.  Mereka  berbuat  demikian  pada  kata  ganti  orang  pertama  dan 
orang  kedua  karena  keduanya  hadir,  dan  orang  yang  mendengar 
mengerti  maksud  orang  yang  berbicara  apabila  kata  tersebut 
dihilangkan.  Kebanyakan  hal  ini  teijadi  pada  kalimat  tanya,  meskipun 
boleh  berlaku  pada  selain  kalimat  tanya.  Misalnya,  ‘apakah 

duduk  atau  berkendara’?”^*® 

Hal  itu  sama  seperti  lafazh,  YKa/m;)  ada/ah  dua  orang 

yang  berperkara '.  Juga  seperti  syair  berikut  ini: 

"Katakanlah  saat  kalian  berdua  melewati  negeri  ‘Amir,  dan  saat  kalian 
melewati  Haiyan  dan  Khasy  ’am,  'Kami  orang  asing  dari  suku  Jarm  bin 
Rabban,  sesungguhnya  mereka  menolak  untuk  memotong  alat  bekam 
dalam  peperangan '. 

Juga  seperti  syair  berikut  ini: 

“Anak perempuan  Al  Ka  'bi  berkata  saat  aku  berjumpa  dengannya, 

‘Apakah  engkau  lepas  dalam  pertempuran,  atau  berat’. 

Juga  seperti  sabda  Nabi  SAW,  “kita  kembali  dan 

pulang’’. 


Lihat  Al  Farra  dalam  Ma 'ani  Al  Qur'cm  (2/402). 

Dua  bait  ini  disebutkan  oleh  Al  Farra  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (2/402)  dan  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/499). 

Bait  ini  disebutkan  oleh  Al  Farra  dalam  Ma'ani  Al  Qwr  an  (2/402). 


an 
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Juga  seperti  sabda  Nabi  SAW,  ^  ^  Vj^  'fA 

'7a  datang  pada  Hari  Kiamat  kelak  'dalam  keadaan  tertulis  di 
antara  dua  matanya,  '(Inilah)  orang  yang  putus  asa  terhadap  rahmat 
Allah'." 

Dalam  semua  kalimat  tersebut  kata  gantinya  tidak  disebutkan. 

Firman-Nya,  ^  ^  “Yang  salah  seorang  dari  kami 

berbuat  zhalim  kepada  yang  lain,  ’’  maksudnya  adalah,  salah  seorang 
dari  kami  melanggar  hak  yang  lain. 


Takwil  firman  AUah:  jili  (Maka  berilah 

keputusan  antara  kami  dengan  adil  dan  janganlah  kamu 
menyimpang  dari  kebenaran) 

Maksudnya  adalah,  putuskan  perkara  di  mtara  kami  dengan 
adil,  dan  janganlah  kamu  berlaku  curang  dan  menyimpang  dalam 
membuat  keputusanmu  dengan  condong  kepada  salah  seorang  dan 
kami.  • 

Menyimpang  dari  kebenaran  dalam  b^asa  Arab  memiliki  dua 
pola,  yaitu  dan  Jai.  Penggunaan  pola  Jaif  seperti  dalam  syair 
berikut  ini: 

jf  Of  cJaJ-t  Ivi  C 

“Ketahuilah,  hai  kaum,  wanita-wanita  yang  mencaci  itu  telah  melebihi 
batas,  dan  mereka  mengira  bahwa  kebatilanku  telah  merusak 
kebenaranku. 

Adapun  untuk  arti  jauh,  kebanyakan  pola  yang  digunakan 
adalah  seperti  syair  berikut  ini: 


Bait  ini  disebutkan  oleh  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (2/180)  dan 
Lisan  Al  Arab  (entri: 


Tafsir  A^'TiuAtui 


jJwf  Jlio 

"Rumah  tetangga-tetangga  kami  menjadi  jauh  esok  pagi, 
dan  sungguh  ia  akan  menjadi  lebih  jauh  lagi  setelah  esok 


TakwU  firman  AUah:  tunjukUah  kami 

ke  jalan  yang  lurus) 

Maksudnya  adalah,  tunjukilah  kami  ke  arah  jalan  yang  lurus. 

Pendapat  kami  tentang  lafazh  '^j  "Dan  janganlah  kamu 
menyimpang  dari  kebenaran,"  sejalan  dengan  pendapat  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

29929.  Bisyr  menceritakan  kepada  kaim,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  "Dan  janganlah 

kamu  menyimpang  dari  kebenaran, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  jangan  condong.”^'* 

29930.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  ‘‘Dan  janganlah  kamu  menyimpang  dari 

kebenaran,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  jangan 
memihak.”^’* 


Bait  ini  menjadi  argumen  Abu  Ubaidah  dalam  Majca  Al  Qur'an  (2/181),  dan 
disebutkan  dalam  Lisan  Al  Arab  (entri;  -1*1»-'). 

Bait  ini  milik  Umar  bin  Abu  Rabi'ah,  sebagaimana  disebutkan  dalam  Al  Majaz. 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/86)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami’  HAhkamAl  Qur'an  (15/172). 

Ibid 
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29931.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  beikata;  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  "Dan  janganlah  kamu  menyimpang  dari 

kebenaran,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  jangan  menyalahi 
kebenaran.”^*’ 

Juga  sejalan  dengan  pendapat  kami  tentang  firman  Allah, 
"Dan  tunjukilah  kami  ke  jalan  yang  lurus.  ” 

29932.  Midiammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  “Dan  tunjukilah  kami  ke  jalan 

yang  lurus,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kepada  jalan 
yang  adil  dan  baik.”^“ 

29933.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  "Dan  tunjuhlah  kami  ke  jalan 

yang  lurus,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kepada 
keputusan  yang  adil.”^*’ 

29934.  Yimus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  “Dan  tunjukilah  kami  ke  jalan 

yang  lurus,  ”  ia  berkata,  “Kepada  yang  hak  sebagai  yang  hak, 
yaitu  jalan  yang  lurus.  Lafazh  ‘Dan  janganlah 


Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/86). 

Lihat  As-Su^thi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/1 59). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/87)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (7/160). 


CHD- 


_ ^ _ _ _  TaMrAA’Thabart 

menyimpang  dari  kebenaran’,  maksudnya  adalah,  janganlah 
menempuh  jalan  yang  lam.”“® 

29935.  Ibnu  Hmnaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  seorang 
ulama,  dari  Wahb  bin  Munabbih,  tentang  firman  Allah, 

^  “Dan  tunjukilah  kami  ke  jalan  yang  lurus,  ’’  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  bawalah  kami  kepada  yang 
benar,  dan  jangan  bawa  kami  melenceng  kepada  yang  tidak 
benar.”'^’ 


"Sesungguhnya  saudaraku  ini  mempunyai  sembilan  puluh 
sembilan  ekor  kambing  betina  dan  aku  mempunyai  seekor 
saja.  Maka  dia  berkata,  ^Serahkanlah  kambingmu  itu 
kepadaku  dan  dia  mengalahkan  aku  dalam  perdebatan*.'' 
(Qs.  Shaad  [38]:  23) 


Ini  merupakan  perumpamaan  yang  dibuat  oleh  orang-orang 
yang  berseteru  dan  melompati  mihrab  untuk  menemui  Daud.  Hal  itu 
karena  disebutkan  bahwa  Daud  memiliki  sembilan  puluh  sembilan  istri, 
sedangkan  laki-laki  yang  disuruhnya  berperang  hingga  terbunuh  itu 
memiliki  satu  istri.  Ketika  laki-laki  tersebut  terbunuh,  dikisahkan  bahwa 


Lihat  Al  Baghawi  dalam  Ma’aiim  At-Tanzil  (4/54),  tanpa  menisbatkannya 
kepada  siapa  pun. 

Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/119),  tanpa  menisbatkannya  kepada 
siapa  pun. 


Surah  Shaad 


I^ud  menikahi  istrinya,  maka  salah  satu  dari  dua  orang  yang  berseteru 
itu  berkata  kepadanya,  “Sesungguhnya  saudaraku  ini.  ” 

Maksudnya  adalah  saudara  seagama.  Hal  itu  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

29936.  Ibnu  Hiunaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  seorang 
ulama,  dari  Wahb  bin  Munabbih,  tentang  firman  Allah,  Ti*  tl 
“Sesungguhnya  saudaraku  ini,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  saudara  seagama,  ilJj  ^ 

‘Mempunyai  sembilan  puluh  sembilan  ekor  kambing  betina 
dan  aku  mempunyai  seekor  saja'. 

Abdullah  membacanya  ^  iJ  lii 

Bacaan  ini  mengambil  bentuk  penegasan,  seperti  l^azh  ^3  Ji-j  (i*. 
Orang  Arab  hampir  tidak  melakukan  hal  ini  kecuali  pada  kata 
mu’annats  (feminin)  dan  mudzakkar  (maskulin),  j^ang  feminitas  dan 
maskulinitasnya  ada  pada  maknanya,  seperti  lafazh  “wanita”, 
“laki-laki”,  dan  SilSt  “unta  betina”.  Mereka  nyaris  tidak  pemah 
mengatakan  j'3  “rumah  perempuan”  karena  feminitasnya  ada  pada 
lafazhnya,  bukan  pada  maknanya. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  lafazh  di  sini  maksudnya 
adalah  bagus.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat  berikut  ini: 

29937.  Aku  menceritakan  dari  Al  Muharibi,  dari  Juwaibir,  dari  Adh- 
Dhahhak,  ia  mengatakan,^^'f  Ssvw  ^  lii  Oi 

“Sesungguhnya  saudaraku  ini  mempunyai  sembilan  puluh 


Lihat  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/3240)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  Uyun  (5/87),  keduanya  dari  Ibnu  Mas'ud. 

Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/500). 


Tafsir  Adi-ThAori 


sembilan  ekor  kambing  betina."  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  yang  bagus.”“^ 


Takwil  firman  Allah:  <3Uii  (Maka  dia  berkata, 

‘^Serahkanlah  kambingmu  itu  kepadaku.”) 

Maksudnya  adalah,  lepaskan  ia  dari  kepemilikanmu,  dan 
serahkan  ia  kepadaku.  Hal  itu  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut 
ini: 

29938.  Yunus  menceritakan  kep^  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  “Serahkanlah  kambingmu  itu  kepadaku, " 

ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  berikanlah  ia  dan  ceraikanlah 
ia  untukku,  agar  aku  menikahinya,  dan  lepaskanlah 
ikatannya.”^* 

29939.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  ISalamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  seorang 
ulama,  dari  Wahb  bin  Munabbih,  ia  berkata,  “Maksud  lafazh 
Serahkanlah  kambingmu  itu  kepadaku  adalah, 
naikkan  aku  di  atasnya.”“‘ 

Takwil  firman  Allah:  4  (Z>a/f  dia  mengalahkan 

aku  dalam  perdebatan) 

Maksudnya  adalah,  ia  menjadi  lebih  kuat  dariku  dalam 
pembicaraannya  kepadanya,  karena  apabila  ia  berbicara,  maka  ia  lebih 


Lihat  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  ’ani  (14/1 80). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/161),  tanpa  menisbatkannya  kepada 
siapa  pun. 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/87). 


SumhShdad 


jelas  dariku,  dan  apabila  ia  memukul,  maka  ia  lebih  kuat  dariku, 
sehingga  ia  mengalahkanku. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

29940.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  A’masy,  dari  Abu  Dhuha,  dari 
Masruq,  ia  berkata:  Abdullah  berkomentar  tentang  firman 
Allah,  4  <^j  “Dan  dia  mengalahkan  aku  dalam 

perdebatan,"  ia  berkata,  “Daud  tidak  lebih  dari  sekadar 
berkata,  ‘Serahkan  ia  kepadaku’ 

29941.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Mas'udi,  dari  MinhaJ,  dari 
Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Ia  tidak  lebih 
dari  sekadar  berkata,  ‘Serahkan  ia  kepadaku’ 

29942.^  Yahya  bin  Ibrahim  Al  Al  Mas'udi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya,  dari  A’masy,  dari  Muslim,  dari  Masruq,  ia  berkata: 
Abdullah  berkata,  “Daud  tidak  lebih  dari  sekadar  berkata, 
‘Serahkanlah  kambingmu  itu  kepadaku 
29943.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  “Dan  dia  mengalahkan  aku  dalam 


Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/1 17)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/120). 
Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/1 17)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al 
Qur'an{\SI\15). 

HR.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu'jam  Al  Kabir  (9/214,  no.  9043)  dan  Al 
Haitsami  dalam  Majma '  Az-Zawa  'id  (7/99). 


fiTn- 


Tafsir  Adi'TIuibioi 


perdebatan, "  ia  berkata,  “Jika  aku  memanggil  orang,  dan  ia 
juga  memanggil,  maka  orang  yang  dipanggilnya  lebih  banyak. 
Jika  aku  memukul  dan  ia  pun  memukul,  maka  pul^annya 
lebih  keras  dariku.  Itulah  maksud  firman  Allah, 

'Dan  dia  mengalahkan  aku  dalam  perdebatan 
29944.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  “Dan  dia 

mengalahkan  aku  dalam  perdebatan, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  ia  menzhalimiku  dan  mengalahkanku.”^^' 

29945.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  mengalahkan  aku  dalam 

perdebatan,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ia 
mengalahkanku.  Itulah  arti  lafa2h  j^'.” 

Ia  menambahkan,  “Arti  lafazh  adalah  pembicaraan.’ 

29946.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  seor^g 
ulama,  dari  Wahb  bin  Munabbih,  tentang  firman  Allah, 

“Dan  dia  mengalahkan  aku  dalam  perdebatan,’’  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  ia  mengalahkanku  dalam 
pembicaraan,  serta  lebih  kuat  dariku,  sehingga  ia  merampas 
kambingku  untuk  dikumpulkan  dengan  kambingnya,  dan 
meninggalkanku  tanpa  memiliki  apa-apa.”^” 


Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/120). 

'  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5197). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/61),  tanpa  menisbatkannya  kepada 
siapa  pun. 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/87). 


StaahShaad 


29947.  Aku  menceritakan  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman  mengabari  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  “Dan  dia  mengalahkan  aku  dalam 

perdebatan,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  jika  ia  berbicara 
maka  ia  lebih  jelas  dariku.  Jika  ia  memukul,  maka  ia  lebih 
keras  dariku.  Jika  ia  memanggil  pengikut,  maka  ia  lebih 
banyak  dariku.”“^ 


**Daud  berkata,  ‘Sesungguhnya  dia  telah  berbuat  zhalim 
kepadamu  dengan  meminta  kambingmu  itu  untuk 
ditambahkan  kepada  kambingnya.  Dan  sesungguhnya 
kebanyakan  dari  orang-orang  yang  berserikat  itu  sebagian 
mereka  berbuat  zhalim  kepa^  sebagian  yang  lain,  kecuali 
orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  yang 
shalih;  dan  amat  sedikitlah  mereka  ini\  Dan  Daud 
mengetahui  bahwa  Kami  mengujinya;  maka  ia  meminta 
ampun  kepada  Tuhannya  Udu  menyun^ur  sujud  dan 
bertobat/'  (Qs,  Shaad  [38]:  24) 


Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/120),  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma’ani 
(1 4/1 8 1 ),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (15/1 74). 


I  120  I- 


"  To/strAth-Tliabori 

Takwil  firman  Allah:  tiCLl»  JU  (Daud 

berkata,  ^‘Sesungguhnya  dia  telah  berbuat  dialim  kepadamu  dengan 
meminta  kambingmu  itu  untuk  dUambahkan  kepada  kambingnya.”) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  Daud  berkata  kepada  orang  yang 
menuntut  kezhaliman  atas  temannya,  “Temanmu  telah  menzhalimimu 
dengan  meminta  kambingmu  itu  untuk  ditambahkan  kepada 
kambingnya.”  Kalimat  ini  termasuk  kalimat  yang  dihilangkan  kata 
gantinya  (seharusnya  berbunyi  yang  berarti:  dengan 

permintaannya),  lalu  kata  disand^kaii  pada  maful  bih-nya.  Sama 
seperti  firman  Allah,  "Manusia  tidak  jemu 

memohon  kebaikan.  ”  (Qs.  Fushshilat  [41]:  49)  Maksud  ayat  ini  adalah, 
ketika  kata  gantinya  dihilangkan  dari  kata  Jcj,  maka  ia  disandarkan 
pada  kata  dan  partikel  y  dihilangkan  dari  kata 

Kata  di  sini  merupakan  bentuk  kiasan  untuk  perempuan, 
dan  orang  Arab  memang  suka  menyebut  demikian,  seperti  syair  berikut 
ini: 

I^UpI  44»  Jij  -45 

"Aku  adalah  pemilik  tanah  itu  dan  kambingnya,  sangat  waspada, 
selalu  menatap  agar  tidak  terlena 

Kambing  di  sini  merupakan  bentuk  kiasan  untuk  istri  seorang 
laki-laki  yang  selalu  mengawasinya.  Maksud  ayat  yang  sedang 
ditafsirkan  ini  adalah,  temanmu  itu  menzhalimimu  dengan  meminta 
istrimu  yang  satu  itu  untuk  ditambahkannya  pada  sembilan  puluh 
sembilan  istrinya. 


Bait  ini  ada  dalam  Ad-Diwan  (hal.  150)  dari  qasidah  yang  digubahnya  untuk 
memuji  Qais  bin  Ma’d  Yakrib. 


Takwil  firman  Allah: 

sesungguhnya  kebanyakan  dari  orang-orang  yang  berserikat  itu 
sebagian  mereka  berbuat  zhalim  kepada  sebagian  yang  lain) 

Maksudnya  adalah,  kebanyakan  orang  yang  berserikat  itu 
sebagian  menzhalimi  sebagian  yang  lain. 

Takwil  firman  Allah:  ^ 

(Kecuali  orang-orang  yang  beriman  ^ait  mengerjakan  amal  yang 
shalih;  dan  amat  sedikitlah  mereka  ini) 

Maksudnya  adalah,  kecuali  orang-orang  yang  beriman  kepada 
Allah  dan  taat  kepada  Allah,  serta  mematuhi  perintah  dan  larangan- 
Nya,  dan  jumlah  mereka  itu  sedikit. 

Lafazh  U  pada  kalimat  memiliki  dua  kedudukan; 

Pertama,  sebagai  shilah,  dengan  arti  f*  “dan  sedikit 
mereka”.  Jadi,  pencantuman  dan  penghapusannya  dari  kalimat  tidak 
merusak  makna  kalimat. 

Kedua,  sebagai  isim,  sedangkan  sebagai  shilah,  dengan  arti 
^  Jiiij  “dan  sedikit  engkau  menjumpai  mereka”.  Sama  seperti 
kalimat  cJf  Ca  Jipf  cJT  “aku  mengiramu  lebih  pandai  dari 

itu”,  yang  lafa^  cJ^  berkedudukan  sebagai  shilah  bagi  U,  dan  artinya 
adalah  Ca  c.3'  “aku  mengira  akalmu  lebih  banyak 

dari  itu”,  sehingga  li  dan  isim-nya  menjadi  mashdar.  Seandainya  tidak 
ada  mashdar,  maka  kalimatnya  menggunakan  ji,  karena  imtuk 
manusia  dan  yang  serupa  dengan  mereka.  Dituturkan  dari  orang  Arab 
kalimat  iJUi  ji»  iii*  ^  pernah  melihatmu  lebih 

pandai  darimu  seperti  itu”,  dan  kalimat  ji  U  ^  ciT  ^  dengan 

arti  \a  ^  Ji-  o\'J  cJT  “aku  melihatnya  saat  ini  tidak  seperti  aku 
melihatnya  dahulu”. 


Ttrfsir  Ath'Thttbari 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  tentang  hal  tersebut  sebagai 

berikut: 

29948.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dan  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  "Dan  amat  sedikitlah  mereka  ini,  ”  ia 

berkata,  “Maksudnya  adalah,  sedikit  orang  yang  bertakwa.”^^® 
29949.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomento  tentang 
firman  Allah,  1^'*  "Kecuali 

orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  yang 
shalih;  dan  amat  sedikitlah  mereka  ini,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  sedikit  orang  yang  bertakwa.’?^’ 
Berdasarkan  takwil  Ibnu  Abbas,  maka  makna  ayat  ini  adalah, 
kecuali  orang-orang  yang  beriman  serta  beramal  shalih,  dan  sedikit 
orang-orang  seperti  itu.  Maksudnya,  sebagian  tidak,  mencurangi 
sebagian  lain.  Berdasarkan  takwil  ini,  maka  lafazh  U  artinya  ji. 

Takwil  firman  Allah:  (Dan  Daud  mengetahui 

bahwa  Kami  mengujinya) 

Maksudnya  adalah,  Daud  mengetahui  bahwa  Kami  sedang 
mengujinya.  Hal  ini  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

29950.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  (3  jJU  "Dan 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/3240)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
UyuniStii). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  v/a  Al  Uyun  (5/88)  dan  Qatadah. 


Surah  Shaad 


Daud  mengetahui  bahwa  Kami  mengujinya,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  Daud  mengetahui.”^* 

29951.  Ya'qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Hasan, 
tentang  firman  Allah,  ‘‘Dan  Daud  mengetahui 

bahwa  Kami  mengujinya,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
Daud  mengetahui  bahwa  ia  sedang  diuji  dengan  kejadian 
itu.”^” 

29952.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 

menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  aSa  (S  ^  "Dan  Daud  mengetahui  bahwa 
Kami  mengujinya, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Daud 
mengetahui  bahwa  ia  sedang  diuji  dengan  kejadian  itu.”^^° 
29953.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 

menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  aS*  (S  ^ 'j  ^  "Dan  Daud  mengetahui  bahwa 
Kami  mengujinya, "  ia  berkata,  “Arti  lafa2h  Ai^j  adalah.  Kami 
mengujinya. 

Apabila  lafazh  ^  masuk  ke  dalam  kalimat  berita,  maka  orang 
Arab  sering  memaknainya  dengan  mengetahui  tidak  secara  melihat 
kasat  mata. 


Al  Mawardi  6z\sm  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/88)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (7/122),  tanpa  menisbatkannya  kepada  siapa  pun. 

Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/122),  tanpa  menisbatkannya  kepada 
siapa  pun. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/3240)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (5/88). 

Jbid 


OID- 


Tafsir  Ath'Thabari 


Takwil  firman  Allah:  (Maka  ia  meminta  ampun 

kepada  Tuhannya) 

Maksudnya  adalah,  Daud  lalu  meminta  kepada  Tuhannya  agar 
mengampuni  dosanya. 


Takwil  firman  Allah:  (Lalu  menyungkur  sujud 

dan  bertobat) 

Maksudnya  adalah,  Daud  menyungkur  imtuk  bersujud  kepada 
Allah,  serta  kembali  kepada  ridha-Nya  dan  bertobat  dari  kesalahaimya. 

Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  sebab  Nabi  Daud  AS  diuji. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  sebabnya  adalah,  ia  mengingat 
pujian  yang  baik  dan  abadi  di  tengah  masyarakat  yang  diberikan  Allah 
kepada  Ibrahim,  Ishaq,  dan  Ya'qub,  sehingga  Daud  AS  menginginkan 
hal  yang  sama.  Lalu  dikatakan  kepadanya  bahwa  mereka  diuji  lalu 
bersabar,  sehingga  Daud  AS  meminta  agar  ia  diuji  sebagaimana  mereka 
diuji,  dan  agar  ia  diberi  sebagaimana  mereka  diberi  apabila  ia  bersabar. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

29954.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  “Dan  adakah  sampai 

kepadamu  berita  orang-orang  yang  berperkara  ketika  mereka 
memanjat  /jagar.^'"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Daud 
berkata,  ‘Ya  Rabb,  Engkau  telah  memberi  Ibrahim,  Ishaq,  dan 
Ya'qub  pujian  yang  baik,  maka  aku  berharap  Engkau 
memberiku  hal  yang  sama’.  Allah  lalu  berfirman, 
‘Sesungguhnya  Aku  menguji  mereka  dengan  hal-hal  yang 
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tidak  Aku  ujikan  kepadamu.  Kalau  kau  mau  maka  Aku  akan 
mengujimu  sebagaimana  Aku  menguji  mereka,  dan  Aku  akan 
memberimu  seperti  yang  Aku  berikan  kepada  mereka’.  Daud 
berkata,  ‘Aku  mau’.  Allah  lalu  berfirman  kepadanya, 
‘Bekerjalah  sampai  Aku  melihat  ujianmu’. 

Lalu  berlalulah  masa  yang  panjang,  hingga  Daud  nyaris 
melupakan  ujian  itu.  Saat  ia  berada  di  mihrabnya,  tiba-tiba  ada 
seekor  merpati  dari  emas  hinggap  padanya,  lalu  ia  ingin 
menangkapnya,  namun  merpati  itu  naik  ke  atap  mihrab.  Daud 
pun  naik  untuk  menangkapnya,  namun  burung  itu  terbang. 
Lalu  ia  mengamati  dari  atap  mihrab,  dan  ia  melihat  seorang 
wanita  sedang  mandi.  Lalu  turunlah  Nabi  Daud  dari  mihrab 
itu,  dan  menyuruh  orang  untuk  memanggil  wanita  itu.  Daud 
bertanya  kepada  wanita  itu  tentang  suaminya  dan  keadaan 
dirinya,  lalu  wanita  itu  memberitahunya  bahwa  suaminya  tidak 
di  rumah.  Daud  lalu  menulis  surat  kepada  panglima  untuk 
menjadikan  suami  wanita  itu  sebagai  komandan  perang,  agar 
suaminya  mati.  Panglima  itu  pun  melakukan  perintah.  Teman- 
teman  (suami  perempuan  itu)  lalu  tertangkap,  namun  ia 
selamat.  Ketika  Allah  melihat  apa  yang  teijadi  pada  Daud, 
Allah  pun  hendak  menyelamatkaimya. 

Pada  suatu  hari,  saat  Daud  berkata  di  mihrabnya,  tiba-tiba  dua 
orang  yang  berseteru  melompat  pagar  untuk  menemuinya. 
Ketika  Daud  yang  sedang  membaca  itu  melihat  keduanya,  ia 
kaget  dan  diam.  Ia  berkata,  ‘Aku  telah  dianggap  lemah  di 
dalam  kerajaanku  sehingga  ada  orang  yang  melompat  ke 
mihrabku’.  Keduanya  berkata  kepadanya, 

‘Janganlah  kamu  merasa  takut;  (kami)  adalah  dua 
orang  yang  berperkara  yang  salah  seorang  dari  kami  berbuat 
lalim  kepada  yang  lain’.  Kami  tidak  ada  jalan  selain 
menemuimu,  maka  dengarkanlah  perkataan  kami’.  Salah 
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seorang  dari  keduanya  lalu  berkata, 

Jli5  ‘Sesungguhnya  saudaraku  ini  mempunyai 

sembilan  puluh  sembilan  ekor  kambing  betina  dan  aku 
mempunyai  seekor  saja.  Maka  dia  berkata,  'Serahkanlah 
kambingmu  itu  kepadaku’’.’  la  ingin  menyempurnakan 
jumlah  kambingnya  menjadi  seratus,  dan  membiarkanku  tidak 
memiliki  apa-apa’.  mengalahkan  aku 

dalam  perdebatan  ‘.  Maksudnya,  jika  aku  memanggil  pengikut 
dan  ia  juga  memanggil  pengikut,  maka  pengikutnya  lebih 
banyak.  Jika  aku  memukul  dan  ia  juga  memukul,  maka  ia  lebih 
kuat  dariku. 

Itulah  maksud  firman  Allah,  «4  *Dan  dia 

mengalahkan  aku  dalam  perdebatan’.  s 

Daud  lalu  berkata  kepadanya,  ‘Engkau  lebih  membutuhkan 

kambingmu  daripada  dia’:'  jSs 

‘Sesungguhnya  dia  telah  berbudt  lalim  kepadamW  dengan 
meminta  kambingmu  itu  untuk  ditambahkan  kepada 
kambingnya...’.  Hingga  lafazh,  ‘Dan  amat  sedikitlah 

mereka  ini’. 

Daud  AS  lupa  akan  keadaan  dirinya,  maka  dua  malaikat  itu 
saling  memandang  ketika  Daud  berkata  demikian,  dan  salah 
satunya  tersenyum  kepada  yang  lain.  Daud  melihatnya,  dan 
mengetahui  bahwa  ia  sedang  diuji. 

‘Maka  ia  meminta  ampun  kepada  Tuhannya  lalu  menyungkur 
sujud  dan  bertobat’,  selama  empat  puluh  malam,  hingga 
tumbuh  tanaman  hijau  dari  air  matanya.  Kemudian  sesudah  itu 
Allah  menguatkan  kerajaannya.”^^^ 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/158, 159). 

Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (12/92)  mengisyaratkan  bahwa  sebagian  besar  isi 
riwayat  ini  merupakan  Isra'iliyat. 
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29955.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  i)  "Dan  adakah 

sampai  kepadamu  berita  orang-orang  yang  berperkara  ketika 
mereka  memanjat  pagar?"  ia  berkata,  “Daud  telah  membagi 
tahun  menjadi  tiga  hari:  satu  hari  untuk  memutuskan  perkara 
manusia,  satu  hari  untuk  menyendiri  guna  beribadah  kepada 
Tuhannya,  dan  satu  ,  hati  untuk  istri-istrinya.  Daud  memiliki 
sembilan  pviluh  sembilan  istri. 

Dalam  sebuah  kitab  yang  dibacanya,  ia  menemukan 
keutamaan  Ibrahim,  Ishaq,  dan  Ya'qub.  Ketika  ia  mendapati 
hal  itu  dalam  kitab-kitab  yang  dibacanya,  ia  pun  berdoa,  ‘Ya 
Tuhanku,  semua  kebaikan  telah  diambil  bapak-bapakku 
sebelumku,  maka  berilah  aku  seperti  yang  Engkau  berikan 
kepada  mereka,  dan  perlakukanlah  aku  seperti  Engkau 
memperlakukan  mereka’.  Allah  pun  mewahyukan  kepadanya, 
‘Sesungguhnya  bapak-bapakmu  itu  telah  diuji  dengan  ujian 
tidak  diberikan  kepadamu.  Ibrahim  diuji  dengan  menyembelih 
anaknya,  Ishaq  diuji  dengan  kehilangan  penglihatannya,  dan 
Ya'qub  diuji  dengan  kesedihannya  atas  Yusuf.  Sedangkan 
engkau  belum  diuji  sedikit  pun’.  Daud  lalu  berkata,  ‘Ya 
Tuhanku,  ujilah  aku  seperti  Engkau  menguji  mereka,  dan 
berilah  aku  seperti  yang  Engkau  berikan  kepada  mereka’. 
Allah  lalu  berfirman  kepadanya,  ‘Engkau  akan  diuji,  maka 
bersiap-siaplah’. 

Setelah  waktu  berlalu,  tiba-tiba  Daud  didatangi  syetan  yang 
menjelma  menjadi  seekor  merpati  dari  emas,  yang  hinggap  di 
kedua  kakinya  saat  ia  sedang  shalat.  Ia  lalu  mengulurkan 
tangan  untuk  menangkapnya,  namun  burung  itu  menghindar, 
maka  ia  mengejarnya,  dan  burung  itu  menjaiah  hingga  hinggap 
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di  atas  lubang  dinding.  Daud  lalu  mengejarnya  untuk 
menangk^nya,  namun  burung  itu  terbang  dari  lubang  dinding 
itu.  Daud  mencari  jejaknya,  namim  ia  justru  melihat  seorang 
wanita  yang  sedang  mandi.  Ia  melihat  wanita  yang  paling 
cantik  fisiknya.  Wanita  itu  menoleh  dan  melihat  Daud,  maka  ia 
menebarkan  rambutnya  imtuk  menutupi  tubuhnya  dengan 
rambut.  Namun  hal  itu  justru  membuat  Daud  semakin  cinta. 
Daud  lalu  bertanya  tentang  wanita  itu,  dan  ia  diberitahu  bahwa 
wanita  tersebut  telah  memiliki  suami,  dan  suaminya  sedang 
pergi  bergabung  dengan  satu  pasukan.  Daud  lalu  mengutus 
seseorang  kepada  panglima  pasukan  tersebut  untuk  menyuruh 
Uhria  (suami  wanita  tersebut)  untuk  berhadapan  dengan 
musuh.  Panglima  pun  mengirimnya,  namun  suami  wanita 
tersebut  ternyata  menang.  Panglima  lalu  mengirim  surat  untuk 
mengabarkan  peristiwa  itu,  lalu  Daud  membalasnya  agar  ia 
mengutus  suami  wanita  itu  kepada  musuh  yang  lain,  yang 
lebih  kuat  dari  yang  pertama.  Panglima  pun  mengutusnya, 
tetapi  kali  ini  ia  juga  menang.  Lalu  panglima  mengirim  surat 
kepada  Daud  untuk  mengabarkan  hal  tersebut.  Daud  kemudian 
memerintahkan  panglima  untuk  mengutusnya  ke  satu  musuh. 
Panglima  pun  mengutusnya,  dan  kali  ini  ia  terbunuh.  Akhirnya 
Daud  menikahi  istrinya. 

Tidak  lama  sesudah  wanita  itu  bertemu  dengan  Daud,  Allah 
mengirim  dua  malaikat  dalam  wujud  manusia  kepada  Daud. 
Namun  keduanya  mendapati  Daud  sedang  dalam  hari  ibadah, 
sehingga  penjaga  mencegah  keduanya  untuk  masuk,  sehingga 
mereka  akhirnya  memanjat  pagar.  Daud  yang  pada  waktu  itu 
sedang  shalat,  tidak  mers^an  kedatangannya,  dan  tiba-tiba 
keduanya  sudah  duduk  d|  lipannya.  Daud  pun  terkejut  oleh 
keduanya,  lalu  keduanya  bericata,  ‘Wahai  Daud,  'J 

"Janganlah  kamu  takut".  Kami  hanyalah 
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salah  seorang  dari  kami  berbuat  lalim  kepada  yang  lain; 
maka  berilah  keputusan  antara  kami  dengan  adil  dan 
janganlah  kamu  menyimpang  dari  kebenaran’.  Maksudnya, 
janganlah  memihak.  ‘Dan  tunjukilah  kami  ke 

jalan  yang  lurus  yaitu  kepada  keputusan  yang  adil.  Daud  lalu 
berkata,  ‘Ceritakanlah  perkara  kalian  berdua’.  Salah  satu  dari 
mereka  lalu  berkata,  ^  ^ 

'Sesungguhnya  saudaraku  ini  mempunyai  sembilan  puluh 
sembilan  ekor  kambing  betina  dan  aku  mempunyai  seekor 
saja  ’.  la  lalu  ingin  mengambil  kambingku  untuk  menggenapi 
kambingnya  menjadi  seratus’.  Daud  lalu  berkata  kepada  yang 
lain,  ‘Apa  tanggapanmu?’  Orang  itu  berkata,  ‘Aku  punya 
sembilan  puluh  sembilan  kambing,  dan  saudaraku  ini  memiliki 
satu  kambing,  lalu  aku  ingin  mengambil  kambing  itu  dannya 
untuk  menggenapi  kambingku  menjadi  seratus’.  Daud  lalu 
bertanya,  ‘Apakah  ia  tidak  suka?’  Orang  itu  berkata,  ‘Ya,  ia 
tidak  suka’.  Daud  berkata,  ‘Kalau  begitu,  aku  tidak  akan 
membiarkanmu  berbuat  demikian’.  Orang  itu  berkata,  ‘Engkau 
tidak  mampu  berbuat  demikian’.  Daud  lalu  berkata,  ‘Jika 
kamu  tetap  meneruskan  keinginanmu,  maka  kami  akan 
memukul  tubuhmu  yang  ini,  ini,  dan  ini’ . 

Asbath  menafsirkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  ujung 
hidung,  pangkal  hidung,  dan  dahi. 

Orang  itu  lalu  berkata,  ‘Hai  Daud,  engkaulah  yang  lebih  pantas 
dipukul  ini,  ini,  dan  ini.  karena  engkau  telah  memiliki 
sembilan  puluh  sembilan  istri,  sedangkan  Uhria  hanya 
mempunyai  seorang  istri,  namun  engkau  terus-menerus 
menghadapkannya  pada  kematian  hingga  engkau 
membunuhnya’.  Daud  lalu  melihat  sekitarnya,  dan  ternyata  ia 
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tidak  menemukan  mereka.  Tahulah  ia  bahwa  itu  merupakan 
ujian  yang  diberikan  Allah  kepadanya. 

Daud  pun  menyungkur  sujud  dan  menangis.  Ia  terus  menangis 
sambil  bersujud  selama  empat  puluh  hari  tanpa  mengangkat 
kepalanya  kecuali  untuk  hajat  yang  harus  dipenuhi.  Kemudian 
ia  menyungkur  untuk  bersujud  sambil  menangis,  dan  terus 
berdoa  hingga  tumbuh  rumput  dari  air  matanya.  Allah  lalu 
mewahyukan  kepadanya  setelah  anpat  puluh  hari,  ‘Wahai 
Daud,  angkatlah  kepalamu,  karena  Aku  telah 
mengampunimu’.  Daud  lalu  berkata,  ‘Ya  Tuhanku,  bagaimana 
aku  mengetahui  bahwa  Engkau  telah  mengampuniku 
sedangkan  Engkau  adalah  hakim  yang  Maha  Adil  dan  tidak 
memihak  dalam  memutuskan?  Apabila  Uhria  datang  kepada- 
Mu  pada  Hari  Kiamat  dengan  memegang  kepalanya  dengan 
tangan  ksuiannya  atau  tangan  kirinya,  sedangkan  baju  zirahnya 
berlumuran  dariii,  sambil  menghadap  Arsy-Mu  daiv  berkata, 
“Ya  Tuhan,  tanyalah  alasan  orang  ini  membunuhku”?’  Allah 
lalu  mewahyukan  kepada  Daud,  ‘Jika  itu  teijadi,  maka  Aku 
memanggil  Uhria,  lalu  memintamu  darinya,  dan  dia  akan 
memberikanmu  kepada-Ku,  lalu  aku  menggantinya  dengan 
surga’.  Daud  berkata,  “Ya  Tuhanku,  sekarang  aku  tahu  bahwa 
Engkau  telah  mengampuniku’ . 

Sejak  saat  itu,  Daud  AS  tidak  pernah  menatap  ke  langit  karena 
malu  dengan  Tuhannya,  sampai  ia  meninggal.”*^’ 

29956.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Walid  bin 
Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin 
Yazid  bin  Jabir,  ia  berkata:  Atha  Al  Khurasani  menceritakan 


Ath-Thabrani  dalam  A/  Mu'jam  Al  Kabir  (1/283,  284),  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami'  U  Ahkam  Al  Qur'an  (15/167),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  >4/  Muharrar  Al 
(4/501)  secara  ringkas.  ^ 
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kepadaku,  ia  berkata,  “Daud  mengukir  dosanya  di  telapaknya 
agar  ia  tidak  melupakannya.” 

Ia  menambahkan,  “Jika  Daud  melihatnya,  maka  tangannya 
gemetar. 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  Daud  AS  diuji  karena 
terlintas  dalam  hatinya  dugaan  bahwa  ia  bisa  menjalani  satu  hari  tanpa 
berbuat  dosa.  Lalu  ia  diuji  dengan  hari  saat  ia  sangat  antusias  untuk 
menjalani  hari  itu  tanpa  berbuat  dosa. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

29957.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mathar,  dari  Hasan,  bahwa  Daud  membagi 
waktu  menjadi  empat  bs^ian:  satu  hari  untuk  istri-istrinya,  satu 
hari  untuk  ibadahnya,  satu  hari  untuk  mengadili  perkara  bani 
Isra'il,  dan  satu  hari  untuk  bani  Isra'il  untuk  saling  menasihati 
dengan  mereka  dan  saling  memotivasi  untuk  menangis. 

Ketika  tiba  hari  untuk  bani  Isra'il,  mereka  mengingatkan, 
“Apakah  seseorang  bisa  menjalani  satu  hari  tanpa  berbuat 
dosa?”  Di  dalam  hati  Daud,  ia  mengatakan  bahwa  mampu 
berbuat  demikian.  Oleh  karena  itu,  ketika  tiba  hari  untuk 
ibadah  baginya,  ia  menutup  pintu,  melarang  semua  orang 
vmtuk  masuk,  karena  ia  ingin  membaca  Taurat  dengan  penuh 
konsentrasi.  Saat  ia  membacanya,  tiba-tiba  ada  burung  merpati 
dari  emas  yang  memiliki  setiap  warna  yang  indah.  Burung  itu 
hinggap  di  depannya,  sehingga  Daud  menubruknya  untuk 
menangkapnya.  Burung  itu  lau  terbang  dan  hinggap  di  tempat 
yang  tidak  jauh,  hanya  saja  burung  itu  tidak  jinak  kepada 

Ath-Thabrani  dalam  A/  Mu’jam  Al  Kabir  (1/284)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrarAlWajiz  (4/50\). 
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Daud,  maka  Daud  terus  mengejarnya  sampai  akhirnya  Daud 
melihat  seorang  wanita  sedang  mandi.  Tubuh  dan  kecantikan 
wanita  itu  mempesona  Daud.  Ketika  wanita  itu  melihat 
bayangan  Daud  di  tanah,  wanita  itu  pun  menutupi  tubuhnya 
dengan  rambutnya.  Namim  hal  itu  justru  membuat  Daud 
semakin  terpesona. 

Lalu  diketahui  bahwa  Daud  telah  mengirim  suami  wanita  itu 
untuk  memimpin  sebagian  pasukannya,  maka  Daud  menulis 
surat  kepadanya  untuk  pergi  ke  tempat  yang  disebutnya. 
Sebuah  tempat  yang  apabila  ia  pergi  ke  sana  maka  ia  tidak 
mungkin  dapat  kembali.  Laki-laki  tersebut  lalu  melakukannya, 
dan  ia  pim  terbunuh.  Daud  pun  melamar  wanita  itu  dan 
menikahinya. 

Qatadah  berkata,  “Kami  mendengar  bahwa  wanita  tersebut 
adalah  ibunda  Nabi  Sulaiman.” 

Saat  Daud  berada  di  mihrab,  tiba-tiba  ada  dua  malaikat 
melompat  ke  mihrab  untuk  menemuinya.  Padahal  apabila  ada 
dua  orang  yang  berperkara,  maka  mereka  mendatangi  Daud 
dari  pintu  mihrab.  Daud  terkejut  ketika  mereka  melompati 
mihrab.  Mereka  lalu  berkata,  ^ 

"Janganlah  kamu  merasa  takut;  (kami)  adalah  dua  orang 
yang  berperkara  yang  salah  seorang  dari  kami  berbuat  lalim 
kepada  yang  lain....  ”  Hingga  lafazh,  "Dan  janganlah 

kamu  menyimpang  dari  kebenaran  ”  Maksudnya  adalah, 
jangan  memihak.  "Dan  tunjukilah  kami  ke 

jalan  yang  lurus.  ’’  Maksudnya  adalah,  kepada  jalan  yang 
paling  adil  dan  terbaik.  "Sesungguhnya 

saudaraku  ini  mempunyai  sembilan  puluh  sembilan  ekor 
kambing  betina.”  Daud  memiliki  sembilan  puluh  sembilan 
istri,  'dp  "Dan  aku  mempunyai  seekor  saja.  ” 
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Maksudnya,  laki-laki  tersebut  hanya  memiliki  satu  istri. 

“Maka  dia  berkata,  ‘Serahkanlah 
kambingmu  itu  kepadaku’,  dan  dia  mengalahkan  aku  dalam 
perdebatan.  ’’  Maksudnya,  saudaraku  itu  telah  menzhalimiku 
dan  berlaku  sewenang-wenang  terhadapku. 

jSd  JU  “Daud  berkata,  'Sesungguhnya 
dia  telah  berbuat  lalim  kepadamu  dengan  meminta 
kambingmu  itu  untuk  ditambahkan  kepada  kambingnya... 
Hingga  ayat,  ^  ^  ‘Dan  amat  sedikitlah  mereka 
ini.  Dan  Daud  mengetahui...  ‘. 

Daud  pun  tahu  bahwa  dialah  yang  dimaksud  dari  perkataan  itu. 
Oleh  karena  itu,  Daud  <Sut^  I4L  “Lalu  mer\yungkur  sujud 
dan  bertobat.  ”  Maksudnya,  seketika  itu  juga  Daud  sujud 
selama  empat  puluh  hari,  hingga  Allah  mewahyukan 
kepadanya,  “Sesungguhnya  Aku  telah  mengampunimu.”  Daud 
lalu  berkata,  “Ya  Tuhanku,  bagaimana  Engkau  mengampuniku 
sedangkan  Engkau  adalah  Hakim  Yang  Maha  Adil,  tidak 
menzhalimi  seorang  pun?”  Allah  lalu  berfirman,  “Aku  akan 
menjatuhkan  kesalahan  perkara  ini  padamu,  kemudian  Aku 
akan  menebus  darahmu  atau  dosamu  darinya,  kemudian  Aku 
akan  memberinya  ganti  hingga  dia  ridha.”  Daud  lalu  berkata, 
“Sekarang  hatiku  tenang  dan  aku  yakin  Engkau  telah 
mengampuniku.”^^* 

29958.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  lshaq 
menceritakan  kepadaku  dari  seorang  ulama,  dari  Wahb  bin 
Munabbih  Al  Yamani,  ia  berkata,  “Ketika  bani  Isra'il 
berkumpul  di  hadapan  Daud,  Allah  menurunkan  Zabur 
kepadanya,  mengajarinya  keahlian  pandai  besi,  mampu 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/3243). 
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menjadikan  besi  itu  lunak  baginya,  dan  memerintahkan 
gunung-gunung  untuk  bertasbih  bersamanya  apabila  ia 
bertasbih. 

Menurut  keterangan  mereka,  Allah  tidak  memberi  seorang  pun 
suara  seperti  suara  Daud.  Apabila  Daud  membaca  Zabur,  maka 
binatang-binatang  buas  mendekatinya  hingga  ia  bisa 
menyentuh  leher-leher  mereka.  Mereka  benar-benar  tak 
bergeming  saat  mendengarkan  suaranya.  Syetan-syetan  tidak 
membuat  seruling  kecuali  dengan  meniru  suaranya. 

Daud  juga  orang  yang  sangat  bersungguh-sungguh,  serta  tekun 
dalam  ibadah.  Ia  tinggal  bersama  bani  Isra'il  untuk 
memutuskan  perkara  mereka  dengan  perintah  Allah  sebagai 
seorang  nabi  dan  raja.  Ia  orang  yang  sangat  gigih  dan  banyak 
menangis. 

Daud  lalu  mengalami  fitnah  tentang  perempuan  tadi.  Daud 
memiliki  mihrab  yang  menjadi  tempat  baginya  untuk 
menyendiri  saat  membaca  Zabur  dan  shalat.  Di  bawah  mihrab 
itu  ada  sebuah  kebun  milik  seorang  laki-laki  bani  Isra'il,  dan 
laki-laki  tersebut  memiliki  istri  yang  diperistri  Daud, 
sebagaimana  dijelaskan  tadu.”^'** 

29959.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaxi,  dari 
seorang  ulama,  dari  Wahb  bin  Munabbih,  bahwa  ketika  Daud 
masuk  ke  mihrabnya  pada  waktu  itu,  ia  berkata,  “Jangan  ada 
yang  masuk  ke  mihrabku  hari  ini  hingga  malam,  dan  jangan 
sampai  ada  sesuatu  yang  mengganggu  khalwatku  hingga  sore.” 
Ia  lalu  masuk  ke  mihrabnya  dan  membentangkan  Zabur  untuk 
dibacanya.  Di  dalam  mihrab  itu  terdapat  lubang  angin,  dan  ia 
bisa  melihat  ke  kebun  tersebut  (melalui  lubang  angin  tersebut). 

Ath-Thabrani  dalam  A/  Mu  jam  Al  Kabir  (1/282). 
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Saat  ia  duduk  sambil  membaca  Zaburnya,  tiba-tiba  datang 
bunmg  merpati  dari  emas  dan  hinggap  di  lubang  angin  itu.  Ia 
pun  mengangkat  kepalanya  dan  melihatnya,  dan  ia  kagum 
dengan  burung  tersebut.  Ia  lalu  ingat  dengan  perkataannya 
tadi,  maka  ia  menundukkan  kepalanya  dan  menghadap 
Zaburnya.  Namun  bunmg  merpati  itu  justru  turun  dari  lubang 
dinding  imtuk  mengujinya,  lalu  hinggap  di  hadapannya.  Daud 
pim  ingin  menangkapnya,  namun  burung  itu  mundur  tidak 
jauh.  Daud  lalu  mengejarnya,  dan  burung  itu  terbang  ke  lubang 
angin.  Daud  lalu  mengejar  burung  itu  ke  lubang  angin,  tetapi 
burung  itu  kembali  terbang  ke  taman  kecil.  Daud  pun 
mengamati  tempat  burung  itu  hinggap,  dan  ternyata  ada 
seorang  wanita  duduk  sambil  mandi  sedemikian  mpa,  hanya 
Allah  yang  mengetahui  kecantikannya  dan  keindahan 
tubuhnya.  Ketika  wanita  itu  melihat  Daud,  ia  menguraikan 
rambutnya  dan  menutupkannya  pada  tubuhnya,  dan 
jantungnya  pim  berdebar-debar. 

Daud  lalu  kembali  ke  zabumya  dan  tempat  duduknya,  tetapi 
ingatan  terhadap  wanita  itu  tidak  lekang  dari  hatinya.  Ujian  itu 
telah  mempengaruhinya,  sehingga  ia  menyuruh  suami  wanita 
tersebut  untuk  berperang.  Daud  memerintahkan  panglima 
pasukaimya  — menumt  dakwaan  Ahli  Kitab —  untuk 
menghadapkan  suami  tersebut  kepada  bahaya  kematian.  Saat 
itu  Daud  telah  memiliki  sembilan  puluh  sembilan  istri.  Ketika 
suami  wanita  itu  terbunuh,  Daud  melamarnya  dan 
menikahinya. 

Allah  lalu  mengutus  dua  malaikat  yang  beiperkara  kepadanya 
saat  ia  berada  di  dalam  mihrabnya,  sebagai  perumpamaan 
tentang  dirinya  dan  temannya  itu.  Daud  tidak  menyadari 
kedatangan  keduanya,  dan  tiba-tiba  keduanya  sudah  berdiri  di 
depannya  di  dalam  mihrab  itu.  Daud  lalu  bertanya,  “Apa  yang 
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membawa  kalian  masuk  menemuiku?”  Keduanya  berkata, 
“Jangan  takut,  kami  masuk  tidak  untuk  berbuat  jahat, 

^  ^  '(Kami)  adalah  dua  orang  yang  berperkara 

yang  salah  seorang  dari  kami  berbuat  lalim  kepada  yang 
lain’.  Kami  datang  kepadamu  supaya  kamu  memutuskan 
perkara  kami.  'Maka 

berilah  keputusan  antara  kami  dengan  adil  dan  janganlah 
kamu  menyimpang  dari  kebenaran  dan  tunjukilah  kami  ke 
jalan  yang  lurus’.  Maksudnya,  bawalah  kami  kepada  yang 
benar,  dan  jangan  simpangkan  kami  kepada  yang  tidak  benar. 
Lalu  berkatalah  malaikat  yang  berbicara  tentang  Auria  putra 
Hanania,  suami  wanita  tersebut,  <^1  “Sesungguhnya 

saudaraku  ini  ’’  Maksudnya  adalah  saudara  seagama.  ^ 
“Mempunyai  sembilan  puluh 
sembilan  ekor  kambing  betina  dan  aku  mempunyai  seekor 
saja.  Maka  dia  berkata,  ‘Serahkanlah  kambingmu  itu 
kepadaku  ’.  ’’  Maksudnya,  serahkan  ia  kepadaku  untuk 
kumiliki.  «4  “Dan  dia  mengalahkan  aku  dalam 

perdebatan.  ’’  Dia  mengalahkanku  dalam  pembicaraan,  dan  dia 
lebih  kuat  dariku,  sehingga  ia  berhasil  menguasai  kambingku 
untuk  ditambahkan  kepada  kambing-kambingnya,  dan 
meninggalkanku  tanpa  memiliki  apa-apa. 

Daud  pun  marah  dan  melihat  kepada  seterunya  yang  tidak 
berbicara,  “Jika  ucapannya  benar,  maka  aku  akan  memukul 
antara  dua  matamu  dengan  kapak!”  Daud  lalu  sadar,  dan  ia 
mengetahui  bahwa  yang  dimaksud  adalah  perbuatan  istri 
Ahria.  Daud  pun  langsung  menyungkur  sujud  untuk  bertobat, 
kembali  kepada  Allah,  dan  menangis.  Ia  bersujud  selama 
empat  puluh  hari  dalam  keadaan  puasa  tanpa  makan  dan 
minum,  hingga  tumbuh  rumput  di  bawah  wajahnya,  dan 
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hingga  sujud  itu  membekas  di  wajahnya.  Akhirnya  Allah 
menerima  tobatnya. 

Menurut  mereka,  Daud  berkata,  “Ya  Tuhanku,  Engkau  telah 
mengampuni  dosaku  terhadap  wanita  itu,  lalu  bagaimana 
dengan  hak  darah  orang  yang  terbunuh  secara  zhalim  itu?” 
Dikatakan  kepadanya,  “Hai  Daud,  sesungguhnya  Tuhanmu 
tidak  menzhalimi  hak  darahnya,  tetapi  Tuhanmu  akan 
memintamu  darinya,  dan  ia  akan  membelikanmu  kepada-Nya, 
lalu  Dia  akan  menebusmu.” 

Ketika  Daud  telah  diberi  jalan  keluar  dari  masalahnya  itu,  ia 
menggambar  dosanya  di  telapak  tangan  kanannya,  sehingga 
setiap  kali  ia  hendak  makan  dan  minum,  ia  melihamya,  dan  ia 
pun  menangis.  Ia  tidak  terdiri  untuk  berkhutbah  di  depan 
manusia,  melainkan  ia  pasti  membentangkan  telapak 
tangannya  dan  menghadapkannya  kepada  manusia  agar 
mereka  melihat  gambaran  dosanya  di  tangannya  itu.^^’ 

29960.  Ya'qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata; 
Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Al-Laits  meriwayatkan  dari  Mujahid,  ia  berkata, 
“Ketika  Daud  berbuat  dosa,  ia  menyungkur  untuk  bersujud 
kepada  Allah  selama  empat  puluh  hari  hingga  dari  air  matanya 
tumbuh  rumput  yang  menutupi  kepalanya.  Kemudian  ia 
bermunajat,  ‘Ya  Tuhanku,  keningku  telah  terluka  dan  mata 
telah  kering  airnya’.  Namun  Daud  tidak  menerima  wahyu  apa 
pun  tentang  dosanya  itu.  Ia  lalu  diseru,  ‘Apakah  kau  lapar  dan 
ingin  diberi  makan?  Ataukah  sakit  dan  ingin  diobati?  Ataukah 
dizhalimi  dan  ingin  dibela?”  Daud  pun  menangis  dengan 
tangan  yang  mengguncang  setiap  tanaman,  sehingga  pada  saat 
itu  ia  diampuni.  Kesalahannya  itu  tertulis  di  telapak  tangannya 


Lihat  Al  Hajjaj  Al  Marwazi  dalam  Ta  ’zhim  Qadr  Ash-Shalah  ( 1  / 1 07,  1 08). 
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sehingga  ia  senantiasa  membacanya.  Ketika  ia  diberi  gelas 
untuk  minum,  ia  tidak  meminumnya  kecuali  sepertiganya  atau 
separuhnya.  Ia  senantiasa  ingat  dosanya  itu,  sehingga  ia 
menangis  dengan  tangisan  yang  nyaris  melepaskan  sendi- 
sendinya.  Ia  tidak  menyelesaikan  minumannya,  melainkan 
segera  menangis. 

Dikatakan  bahwa  air  mata  Daud  setara  dengan  air  mata  seluruh 
manusia,  dan  air  mata  Adam  setara  dengan  air  mata  Daud  dan 
seluruh  manusia.  Ia  akan  datang  pada  Hari  Kiamat  dalam 
keadaan  kesalahannya  itu  tertulis  di  telapak  tanganku,  lalu  ia 
berkata,  ‘Ya  Tuhanku,  dosaku,  dosaku,  tempatkan  aku  di 
depan’.  Lalu  ia  ditempatkan  di  depan,  namun  ia  tidak  merasa 
aman.  Lalu  ia  berkata,  ‘Tuhanku,  tempatkan  aku  di  belakang’. 
Lalu  ia  ditempatkan  di  belakang  namun  ia  tidak  juga  merasa 
aman.”^^* 

29961.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibiia  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Luhai’ah  mengabariku,  dari 
Abu  Shakhr,  dari  Yazid  Ar-Raqqasyi,  dari  Anas  bin  Malik,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Sesungguhnya  Nabi  Daud  AS  ketika  melihat  wanita  tersebut, 
ia  merasa  gelisah,  maka  ia  mengutus  satu  pasukan  bam  Isra  il 
dan  berpesan  kepada  panglima  pasukan  itu,  ‘Jika  musuh 
datang,  suruhlah  fulan  berada  di  hadapan  Tabut’.  Tabut  saat  itu 
merupakan  sesuatu  yang  dijadikan  tanda  kemenangan). 
Barangsiapa  diposisikan  di  depan  Tabut,  maka  ia  tidak  boleh 
kembali  sampai  ia  terbunuh  atau  pasukannya  kalah.  Suami 
wanita  tersebut  pim  terbunuh. 


Lihat  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu’jam  Al  Kabir  (1/284,  285)  dan  Ibnu  Jauzi 
dalam  Zarfi4/ A/flj/r  (7/123). 


Lalu  turunlah  dua  malaikat  kepada  Daud  untuk  menceritakan 
kisah  kepadanya,  lalu  Daud  menyadari  dan  bersujud.  Ia 
berdiam  selama  empat  puluh  hari  dalam  keadaan  bersujud 
hingga  tumbuh  tanaman  dari  air  matanya  di  atas  kepalanya, 
dan  tanah  membekas  di  jihadnya.  Di  dalam  sujudnya  itu  ia 
berkata  (saya  tidak  mencatat  dari  Ar-Raqasyi  selain  kalimat- 
kalimat  berikut),  ‘Ya  Tuhanku,  Daud  telah  tergelincir  sangat 
jauh,  lebih  jauh  dari  jarak  Timur  dan  Barat.  Apabila  Engkau 
tidak  merahmati  Daud  dan  tidak  mengampuni  dosanya,  maka 
Engkau  jadikan  dosanya  sebagai  pembicaraan  orang-orang 
sesudahnya’.  Lalu  datanglah  Jibril  kepadanya  setelah  empat 
puluh  malam,  dan  berkata,  ‘Hai  Daud,  sesungguhnya  Allah 
telah  mengampuni  dosa  yang  membuatmu  gelisah.  Daud  lalu 
berkata,  ‘Aku  tahu  Allah  Maha  Kuasa  untuk  mengampuni 
dosa  yang  membuatku  gelisah  ini,  tetapi  aku  juga  tahu  Allah 
Maha  Adil  dan  tidak  memihak.  Jadi,  bagaimana  dengan  fulan 
apabila  Hari  Kiamat  telah  datang,  lalu  ia  berkata,  “Ya 
Tuhanku,  aku  menuntut  darahku  yang  ditumpahkan  Daud”?’ 
Jibril  berkata,  ‘Aku  tidak  bertanya  kepada  Tuhanmu  tentang 
hal  itu.  Jika  kau  mau,  akan  kulakukan’.  Daud  berkata,  ‘Ya’. 
Jibril  lalu  naik,  dan  Daud  kembali  sujud.  Ia  berdiam  diri  dalam 
waktu  yang  sangat  lama.  Kemudian  Jibril  turun  dan  berkata, 
‘Ya  Daud,  aku  telah  bertanya  kepada  Allah  tentang  perkara 
yang  kau  amanahkan  kepadaku,  lalu  Allah  berfirman, 
“Katakan  kepada  Daud,  ‘Sesungguhnya  Aku  .  akan 
mengumpulkan  kalian  berdua  pada  Hari  Kiamat,  lalu  Allah 
berfirman,  “Berikanlah  kepada-Ku  hak  darahmu  yang  ada 
pada  Daud”.  Lalu  ia  berkata,  “Ia  miliku,  ya  Tuhanku”.  Aku 
lalu  berfirman,  “Sebagai  gantinya,  engkau  mendapatkan  apa 
yang  engkau  inginkan  dan  sukai  di  dalam  surga.”^'” 


Lihat  Ath-Thabari  dalam  At-Tarikh  (1/285). 
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29962.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Walid  bin 
Muslim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Jabir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  Al  Khurasani,  bahwa 
surat  dari  panglima  pasukan  datang  untuk  memberi  kabar  duka 
tentang  pasukan  yang  terbunuh.  Ketika  Daud  membaca  berita 
duka  salah  seorang  dari  merekamaka  Daud  membaca  tarji’ 
(ayat-ayat  musibah).  Tetapi  ketika  ia  sampai  pada  nama  laki- 
laki  tersebut,  ia  berkata,  “Allah  telah  menetapkan  kematian 
pada  setiap  yang  bernyawa.”  Ketika  istrinya  telah  habis  masa 
iddah-nyai,  Daud  meminangnya.^® 


“Moka  Kami  ampuni  baginya  kesalahannya  itu.  Dan 
sesungguhnya  dia  mempunyai  kedudukan  dekat  pada  sisi 
Kami  dan  tempat  kembali  yang  baik.  Hai  Daud, 
sesungguhnya  Kami  menjadikan  kamu  khalifah  (penguasa) 
di  muka  bumi,  maka  berilah  keputusan  (perkara)  di  antara 
manusia  dengan  adU  dan  janganlah  kamu  mengikuti  hawa 
nafsu,  karena  ia  akan  menyesatkan  kamu  dari  jalan  Allah, 
Sesungguhnya  orang'orang  yang  sesat  dari  jalan  Allah  akan 
mendapat  adzab  yang  berat,  karena  mereka  melupakan  Hari 
Perhitungan,'*  (Qs,  Shaad  [38];  25-26) 
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Lihat  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/428)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (7/156). 
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Takwil  firman  Allah:  (Maka  Kami 

ampuni  baginya  kesalahannya  itu.  Dan  sesungguhnya  dia 
mempunyai  kedudukan  dekat  pada  sisi  Kami) 

Maksudnya  adalah,  lalu  Kami  maafkan  Daud  dan  Kami 
bermurah  hati  kepada-Nya  untuk  tidak  mengadzabnya  karena  kesalahan 
dan  dosanya  itu.  “Dan  sesungguhnya  dia  mempunyai 

kedudukan  dekat  pada  sisi  Kami.  ”  Maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
Daud  memperoleh  kedekatan  dengan  Kami  pada  Hari  Kiamat. 

Pendapat  kami  tentang  lafazh  “Maka  Kami  ampuni 

baginya  kesalahannya  itu,  “  sejalan  dengan  pendapat  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 
29963.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  "Maka  Kami 

ampuni  baginya  kesalahannya  itu,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  dosanya.””’ 

Takwil  firman  Allah:  (Dan  tempat  kembali  yang 

baik) 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

299^4.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  tempat 


Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/124),  tanpa  menisbatkannya  kepada 
siapa  pun. 
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kembali  yang  baik,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kesudahan 
yangbaik.”^” 

29965.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  “Dan  tempat  kembali  yang  baik,  ”  ia 

berkata,  “Maksudnya  adalah  tempat  kembali  yang  baik.”^” 

Takwil  firman  Allah:  (Hai  Daud, 

sesungguhnya  Kami  menjadikan  kamu  khalifah  [penguasa]  di  muka 
bumi) 

Maksudnya  adalah,  Kami  katakan  kepada  Daud,  “Hai  Daud, 
sesungguhnya  Kami  menjadikanmu  sebagai  khalifah  di  muka  bumi 
sesudah  Kami  menjadikanmu  sebagai  rasul  yang  memutuskan  perkara 
di  antara  penduduk  bumi.”  Hal  itu  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

29966.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  “Hai  Daud, 

sesungguhnya  Kami  menjadikan  kamu  khalifah  (penguasa)  di 
muka  bumi, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Allah 
menjadikannya  raja  di  bumi.”^*^ 

Takwil  firman  Allah: 

(Maka  berilah  keputusan  [perkara]  di  antara  manusia  dengan  adU 

Abu  Ja'far  An-Nahhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (6/1 18). 

Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzd  (3/18)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
gac/Zr  (3/83).  ^  , 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/90),  tanpa  memsbatkannya 
kepada  siapa  pim. 
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dan  janganlah  kamu  mengikuti  hawa  nafsu,  karena  ia  akan 
menyesatkan  kamu  dari  jalan  Allah) 

Maksudnya  adalah,  berilah  keputusan  secara  adil  dan  tengah,  'ij 
^  "Dan  janganlah  kamu  mengikuti  hawa  nafsu,  ”  dalam 
memutuskan  perkara  di  antara  mereka,  sehingga  engkau  menyimpang 
dari  kebenaran.  "Karena  ia  akan  menyesatkan  kamu 

dari  jalan  Allah. "  Maksudnya,  tindakanmu  mengikuti  hawa  nafsu 
dalam  memberi  keputusan  dengan  adil  dan  benar,  akan 
menyimpangkanmu  dari  jalan  Allah  yang  digariskan-Nya  bagi  orang- 
orang  beriman,  sehingga  engkau  menjadi  termasuk  orang  yang  binasa. 

Takwil  firman  Allah: 

(Sesungguhnya  orang-orang  yang  sesat  dari  jalan  Allah 
akan  mendapat  adzab  yang  berat,  karena  mereka  melupakan  Hari 
Perhitungan) 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  orang-orang  yang 
menyimpang  dari  jalan  Allah,  yaitu  kebenaran  yang  disyariatkan-Nya 
bagi  hamba-hamba-Nya  dan  diperintahkan-Nya  imtuk  diamalkan,  akan 
mendapat  adzab  yang  berat  di  akhirat  pada  hari  hisab  atas  kesesatan 
mereka  dari  jalan  Allah  lantaran  melupakan  perintah  Allah,  yang  dalam 
hal  ini  tidak  memberi  keputusan  secara  adil  dan  tidak  menaati  Allah. 

Lafazh  "Hari  Perhitungan,  ”  terkait  dengan  adzab 

yang  berat  (maksudnya  adzab  yang  berat  pada  hari  hisab). 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

29967.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Husyaim  mengabari  kami,  Awwam  mengabari  kami  dari 
Ikrimah,  tentang  firman  Allah,  ^  C 


Tafsir  Ath-Thahari 


“Adzab  yang  berat,  karena  mereka  melupakan  Hari 
Perhitungan,"  ia  berkata,  “Susunan  kalimat  ini  mengikuti 
tagdim  dan  ta  ’khir,  yang  maksudnya,  bagi  mereka  pada  Hari 
Hisab  kelak  ad2ab  yang  berat  dikarenakan  apa  yang  mereka 
lupakan.^** 

29968.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  "Karena  mereka  melupakan  Hari 

Perhitungan,"  ia  berkata,  “Maksud  lafazh  \J1  ‘mereka 
melupakan  ’  adalah  meninggalkan.”^’ 

00P 


**Dan  Kami  tidak  menciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa 
yang  ada  antara  keduanya  tanpa  hikmah.  Yang  demikian  itu 
adalah  anggapan  orang-orang  kafir^  maka  celakalah  orang- 
orang  kafir  itu  karena  mereka  akan  masuk  neraka,  Patutl^ 
Kami  menganggap  orang-orang  yang  beriman  dan 
mengerjakan  amal  yang  shalih  sama  dengan  orang-orang 


Membalik  susunan  kalimat  — peneij. 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/124). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  {5191)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  {1I\2A). 
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yang  herbuat  kerusakan  di  muka  bumi?  Patutkah  (pula) 
Kami  menganggap  orang-orang  yang  bertakwa  sama  dengan 
orang-orang  yang  berbuat  maksiat?  Ini  adalah  sebuah  kitab 
yang  Kami  turunkan  kepadamu  penuh  dengan  berkah 
supaya  mereka  memperhatikan  ayat-ayatnya  dan  supaya 
mendapat  pelajaran  orang-orang  yang  mempunyai  pikiran.” 
(Qs.  Shaad  [38];  27-29) 

Takwil  firman  Allah:  (Dan 

Kami  tidak  menciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada  antara 
keduanya  tanpa  hikmah) 

Firman-Nya,  Cj  "Dan  Kami  tidak 

menciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada  antara  keduanya  tanpa 
hikmah,  ”  maksudnya  adalah,  dengan  sia-sia  dan  main-main.  Kami  tidak 
menciptakan  keduanya  melainkan  agar  pada  keduanya  dijalankan 
ketaatan  kepada  Kami,  dan  agar  perintah  dan  larangan  Kami  dipatuhi. 


Takwil  firman  Allah;  (Yang  demikian  itu  adalah 

anggapan  orang-orang  kafir) 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  anggapan  bahwa  Kami 
menciptakan  langit  dan  bumi  secara  batil  (tanpa  hikmah)  dan  main- 
main  adalah  anggapan  orang-orang  yang  kufur  kepada  Allah  dalam  arti 
tidak  mengesakan-Nya  dan  tidak  mengenal  kebesaran-Nya,  padahal 
tidak  sepantasnya  Allah  berbuat  sia-sia,  sehingga  dengan  demikian 
mereka  meyakini  bahwa  Allah  tidak  menciptakan  sesuatu  secara  sia-sia. 

Firman-Nya,  ^  "Maka  celakalah  orang-orang 

kafir  itu  karena  mereka  akan  masuk  neraka, "  maksudnya  adalah 
Neraka  Jahanam. 


om 


Tafsir  Aih'Thabari 


Takwil  firman  Allah: 

(Patutkah  Kami  menganggap  orang-orang  yang  beriman  dan 
mengerjakan  amal  yang  shalih  sama  dengan  orang-orang  yang 
berbuat  kerusakan  di  muka  bumi?) 

Maksudnya  adalah,  patutkah  Kami  menganggap  orang-orang 
yang  membenarkan  Allah  dan  Rasul-Nya,  menjalankan  perintah  Allah, 
dan  menjauhi  larangan-Nya  itu  4  tfX.JcSt^‘‘SarrM  dengan  orang- 
orang  yang  berbuat  kerusakan  di  muka  bumi?  ” 

Takwil  firman  Allah:  (Patutkah  [pula] 

Kami  menganggap  orang-orang  yang  bertakwa  sama  dengan  orang- 
orang  yang  berbuat  maksiat?) 

Maksudnya  adalah,  patutkah  Kami  menganggap  orang-orang 
yang  bertakwa  kepada  Allah  dengan  menaati-Nya  dan  selalu  merasa 
diawasi-Nya  sehingga  menjauhi  maksiat-maksiat  kepada^Jya  itu 
seperti  orang-orang  yang  berbuat  maksiat,  maksudnya  seperti  orang- 
orang  kafir  yang  melanggar  larangan-larangan  Allah. 


Takwil  firman  Allah:  (Ini  adalah  sebuah  kitab 

yang  Kami  turunkan  kepadamu) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  S  A  W,  “A  Qur'an  ini 
adalah  kitab  yang  Kami  turunkan,  wahai  Muhammad.” 


Takwil  firman  Alah:  ^\i.  3^  <3^^  (Penuh  dengan 

berkah  supaya  mereka  memperhatikan  ayat-ayatnya) 

Maksudnya  adalah,  agar  mereka  merenungkan  argumen- 
argumen  Allah  di  dalamnya,  dan  berbagai  syariat  yang  ditetapkan-Nya 
di  dalamnya,  sehingga  mereka  memetik  nasihat  dan  mengamalkannya. 


■OiO 


Surah  $haad  '  ■"  ■— i..—  mi,  ,  , 

Para  ahli  qira  'at  berbeda  pendapat  dalam  membacanya. 

Mayoritas  ahli  gira'at  membacanya  dengan  huruf  ya, 
yang  artinya,  agar  kaummu  yang  kepadanya  Kami  mengutusmu,  wahai 
Muhammad,  merenungkan  Al  Qur'an  ini. 

Abu  Ja’far  dan  Ashim  membacanya  dengan  huruf 
yang  artinya,  agar  engkau,  wahai  Muhammad  dan  para  pengikutmu, 
merenungkannya. 

Pendapat  yang  paling  mendekati  kebenaran  dalam  hal  ini 
adalah,  keduanya  merupakan  gira'at  yang  masyhur  dan  benar 
maknanya,  sehingga  gira  'at  mana  saja  yang  diikuti  oleh  seorang  ahli 
'a/,  dianggap  benar. 


Takwil  firman  Allah:  (Dan  supaya  mendapat 

pelajaran  orang-orang  yang  mempunyai  pikiran) 

Maksudnya  adalah,  agar  orang-orang  yang  memiliki  akal  dan 
pikiran' memetik  pelajaran  dari  ayat-ayat  yang  terdapat  di  dalam  Kitab 
ini,  sehingga  mereka  terhalau  dari  kesesatan  yang  mereka  pegang  teguh, 
serta  mengikuti  petunjuk  dan  jalan  kebenaran  yang  ditunjukkannya 
kepada  merka. 

Pendapat  kami  tentang  lafazh  "Orang-orang  yang 

mempunyai  pikiran,  ”  sejalan  dengan  pendapat  para  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

29969.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


Mayoritas  ahli  gira'at  membacanya  dengan  huruf  ya  untuk  orang 

ketiga  dan  tasydid^djia  huruf  dai. 

Abu  Ja'far,  Ashim,  dan  Al  Kisa'i  membacanya  dengan  huruf  ta  untuk  orang 

kedua  dan  takhfifTpzdA  huruf  dai 

Lihat  Abu  Hayyan  dalam  Al  Sahr  Al  Muhith  (9/1 53). 


Tafsir  Adi-Thabari 


Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  “Orang-orang  yang  mempunyai 

pikiran,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  orang-orang  yang 
memiliki  akal.”^” 

Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  lafazh  ini  dengan 
argumen-argumennya,  sehingga  tidak  perlu  diulang  di  tempat  ini. 

««« 


"Dan  Kami  karuniakan  kepada  Daud,  Sulaiman,  dia  adalcih 
sehaik'baik  hamba.  Sungguhnya  dia  amat  taat  (kepada 
Tuhannya),  (Ingatlah)  ketika  dipertunjukkan  kepadanya 
kuda-kuda  yang  tenang  di  waktu  berhenti  dan  cepat  waktu 
berlari  pada  waktu  sore.  Maka  ia  berkata,  'Sesungguhnya 
aku  menyukai  kesenangan  terhadap  barang  yang  baik  (kuda) 
sehingga  aku  lalai  mengingat  Tuhanku  sampai  kuda  itu 
hilang  dari  pandangan*,  'Bawalah  semua  kuda  itu  kembali 
kepadaku*.  Lalu  ia  potong  kaki  dan  leher  kuda  itu,** 

(Qs,  Shaad  [38]:  30-33) 

Allah  berfirman,  Kami  karuniakan 

kepada  Daud,  Sulaiman,"  sebagai  anaknya.  ^  “Dia  adalah 
sebaik-baik  hamba. "  Maksudnya,  sebaik-baik  hamba  addah  Sulaiman. 


259 


Lihat  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  liAhkam  Al  Qur'an  (15/192). 


"Sesungguhnya  dia  amat  taat  (kepada  Tuhannya).  ” 
Maksudnya,  selalu  kembali  kepada  ketaatan  terhadap  Allah,  dan 
senantiasa  bertobat  kepada-Nya  dari  hal-hal  yang  dibenci-Nya. 

Sebuah  pendapat  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah, 
Sulaiman  adalah  orang  yang  banyak  berdzikir  dan  taat  kepada  Allah. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

29970.  Muhanunad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepada  kami  darj^  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  ^  adalah  sebaik-baik  hamba. 

Sesungguhnya  dia  amat  taat  (kepada  Tuhannya), "  ia  berkata, 
“Lafazh  artinya  orang  yang  banyak  bertasbih.”^*® 

29971.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakaij^  kepada  kami 
'dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  "Dia 

adalah  sebaik-baik  hamba  Sesungguhnya  dia  amat  taat 
(kepada  Tuhannya),  ”  ia  berkata,  “Sulaiman  adalah  orang  yang 
taat  kepada  Allah  dan  banyak  mengerjakan  shalat.”^®' 

29972.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  4>i^1  "Dia  adalah  sebaik-baik 

hamba.  Sesungguhnya  dia  amat  taat  (kepada  Tuhannya),  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  orang  yang  banyak  bertasbih.”^^ 


Lihat  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  'ani  (23/173)  dari  Mujahid. 

Abu  Ja'far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/89)  dan  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/149),  menisbatkannya  kepada  Abd  bin  Humaid. 

Lihat  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  ’ani  (23/1 73)  dari  Mujahid. 


Tafsir  Aih-Thdbaii 


Orang  yang  bertasbih  itu  bisa  jadi  di  dalam  shalat  dan  dzikir. 
Kami  telah  menjelaskan  arti  lafazh  dan  perbedaan  para  ahli  takwil 
mengenainya,  sehingga  kami  tidak  perlu  mengulanginya  di  sini. 


Takwil  firman  Allah:  ([Ingatlah] 

ketika  dipertunjukkan  kepadanya  kuda-kuda  yang  tenang  di  waktu 
berhenti  dan  cepat  waktu  berlari  pada  waktu  sore) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  sesungguhnya  Sulaiman  merupakan 
orang  yang  banyak  bertobat  kepada  Allah  dari  kesalahan  yang 
dilakukan-Nya,  ketika  dipertunjukkan  kepadanya  pada  waktu  sore 
kuda-kuda  yang  tenang  di  waktu  berhenti. 

Jadi,  lafazh  "ketika”  terkait  dengan  lafazh  "amat  taat”. 

Lafazh  merupakan  bentuk  jamak  dari  Bentuk 

femininnya  yaitu  330»  yang  menurut  sebagian  orang  Arab  artinya  kuda 
yang  merapatkan  dua  kaki  depaimya  dan  menekuk  ujung  kuku  salah 
satu  kakinya.  Menurut  sebagian  lain,  artinya  yaitu  kuda  yang 
merapatkan  kedua  kaki  depannya. 

Al  Farra  mengklaim  bahwa  lafazh  artinya  kuda  yang 

berdiri. 

Lafazh  tJyip  artinya  kuda-kuda  itu  berdiri. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

29973.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  "Kuda-kuda  yang  tenang 

di  waktu  berhenti  dan  cepat  waktu  berlari,  ”  ia  berkata. 


Surah  Shaad 


“Lafazh  iS^  artinya  kuda  yang  mengangkat  salah  satu 
kaki  depannya  sehingga  berpijak  pada  ujung  kukunya.”^^’^ 
29974.  Harits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hasan 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  “Lafazh  jiia  artinya  kuda  yang  mengangkat  salah 
satu  kaki  depannya  sehingga  berpijak  pada  ujung  kukunya.”-'’'' 
29975.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ^ 

“  (Ingatlah)  ketika  dipertunjukkan  kepadanya  kuda-kuda 
yang  tenang  di  waktu  berhenti  dan  cepat  waktu  berlari  pada 
waktu  sore, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  kuda.  Lafazh 
oyio  artinya  berdirinya  kuda  dan  kaki-kakinya.”^“ 

29976.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata, 
“Lafazh  oUiCtflI»  artinya  kuda-kuda.”'“ 

29977.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  beilcata;  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  "Kuda-kuda  yang  tenang  di  waktu 

berhenti  dan  cepat  waktu  berlari,  ’’  ia  berkata,  “Itu  merupakan 
kuda-kuda  yang  dikeluarkan  syetan  untuk  Sulaiman  dari  salah 
satu  lautan.”^*’ 


Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  574)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(S/92),  tanpa  menisbatkannya  kepada  siapa  pun. 

Ibid 

Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/127)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/503). 

Ibid 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zarf/t/Afai/r  (7/128). 


Tafsir  AA-TTuAaii 


Ia  menambahkan,  “Lafazh  berlaku  untuk  kuda,  bighal, 
dan  keledai,  dan  ia  berarti  berdiri  di  atas  tiga  kaki  dan 
mengangkat  satu  kaki  sehingga  ujung  kuku  berada  di  atas 
tanah.” 

29978.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata,  “Lafazh 
artinya  kuda,  dan  ia  memiliki  sayap.”“* 

Adapun  lafazh  artinya  kuda-kuda  yang  cepat  larinya,  dan 
bentuk  tunggalnya  yaituS'^,  sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

29979.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  "Dan  cepat 
waktu  berlari,  ’’  ia  berkata,  “Yaitu  kuda  yang  cepat  larinya.”^® 
Disebutkan  bahwa  kuda  tersebut  beijumlah  dua  puluh  dan 
memiliki  sayap.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat  berikut  ini: 

29980.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Mu'ammal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  IbraWm 
At-Taimi  tentang  firman  Allah,  ^ 

"(Ingatlah)  ketika  dipertunjukkan  kepadanya  kuda-kuda  yang 
tenang  di  waktu  berhenti  dan  cepat  waktu  berlari  pada  waktu 
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Al  Ourthubi  A&lsm  AlJami'  li  Ahkam  Al  Qur'an{\5l\9A). 

Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  574)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/92). 


Surah  Shaad 


sore,  ”  ia  berkata,  “Itu  adalah  dua  puluh  kuda  yang  mempunyai 


Talovil  firman  Allah:  ^  O® 

(Mi^a  ia  berkata,  “Sesungguhnya  aku  menyukai 
kesenangan  terhadap  barang  yang  baik  PiudaJ  sehingga  aku  lalai 
mengingat  Tuhanku  santai  kuda  itu  hilang  dari  pandangan) 

Dalam  ayat  ini  ada  komponen  kalimat  yang  tidak  dicantumkan 
dan  tidak  perlu  disebutkan  karena  telah  ditunjukkan  oleh  konteks  nash, 
yaitu  isJVi  jp  “maka  Sulaiman  melalaikan  shalat  hingga 

lewat  waktunya”. 

Maksud  ayat  ini  adalah,  “Sesungguhnya  aku  mencintai 
selayaknya  cinta  kepada  kebaikan.” 

Firman-Nya,  “Maka  ia  berkata, 

'Sesungguhnya  aku  menyukai  kesenangan  terhadap  barang  yang  baik 
(kuda)’,”  Maksudnya  adalah  ^  “sesungguhnya  aku 

mencintai  selayaknya  cinta  kepada  kebaikan”.  Kemudian  lafazh  4^ 
disandarkan  pada  lafazh 

Maksud  lafazh  di  tempat  ini  adalah  kuda. 

Menurut  berita  yang  sampai  kepadaku,  orang  Arab  biasa 
menyebut  kuda  dengan  Mereka  juga  menyebut  harta  benda  dengan 
lafazh 

Pendapat  kami  ini  sejalan  dengan  pendapat  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/3241)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(7/128). 


Ti^rAih'Thabari 


29981.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  JC[is 

“Maka  ia  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  menyukai  kesenangan 
terhadap  barang  yang  baik’. "  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
harta  benda  dan  kuda,  atau  yang  baik  dari  harta  benda. 

29982.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Yusuf,  dari  As-Suddi, 
tentang  firman  Allah,  JCos  “Maka  ia  berkata, 

‘Sesungguhnya  aku  menyukai  kesenangan  terhadap  barang 
yang  baik’.  ’’  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kuda.”^’^ 

29983.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  4^  “Sesungguhnya  aku  menyukai 

kesenangan  terhadap  barang  yang  baik, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  harta  benda.””’ 


Takwil  firman  Allah:  ^  (Sehingga  aku  lalai 

mengingat  Tuhanku) 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  aku  mencintai  kebaikan  itu 
hingga  aku  lalai  dari  mengingat  Tuhanku  dan  menjalankan  kewajiban- 
Nya. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  kewajiban  tersebut  adalah  shalat 

Ashar. 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (S/92)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Afos/r  (7/129). 

Ibid. 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/129),  menyebutkan  riwayat  serupa. 


Surah  Shoad 


Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

29984.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  45  “Sehingga  aku 

lalai  mengingat  Tuhanku,’’  ia  berk^  “Maksudnya  adalah 
shalat  Ashar.”^’^ 

29985.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  ^  “Sehingga  aku  lalai  mengingat 
Tuhanku,  ’’  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  shalat  Ashar.”^’* 
29986.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan 
kepada  kami,  ia  bericata:  Abu  Zur'ah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Haiwah  bin  Syuraih  menceritakan  kepada 
'  kami,  ia  berkata:  Abu  Shakhr  menceritakan  kepada  kami,  ia 
mendengar  Abu  Mu’awiyah  Al  Bajali  dari  Kufah  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Shahba  Al  Bakri  berkata:  Aku  bertanya 
kepada  Ali  bin  Abu  Thalib  RA  tentang  shalat  wustha,  lalu  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  shalat  Ashar.  Shalat  inilah  yang 
menjadi  ujian  bagi  Sulaiman  bin  Daud.”^’* 


Takwil  firman  Allah:  ^  (Sampai  kuda  itu 

hilang  dari  pandangan) 


Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/129). 

Ibid 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/92)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (71129). 


Tafsir  AthThabari 


Maksudnya  adalah,  sampai  matahari  terhalang,  atau  tenggelam 
di  tempat  tenggelamnya,  sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

29987.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mika’il  menceritakan 
kepada  kami  dari  Daud  bin  Abu  Hindun,  ia  berkata:  Ibnu 
Mas'ud  berkomentar  tentang  firman  Allah,  4^  lipiti' 

^  "Maka  ia  berkata, 

'Sesungguhnya  aku  menyukai  kesenangan  terhadap  barang 
yang  baik  (kuda)  sehingga  aku  lalai  mengingat  Tuhanku 
sampai  kuda  itu  hilang  dari  pandangan  Ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  matahari  terbenam  di  balik  mutiara  hijau, 
sehingga  langit  menjadi  hijau  karenanya.””’ 

29988.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ^  "Sampai 

kuda  itu  hilang  dari  pandangan,’’  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  hingga  matahari  terbenam.””* 

Qatadah  berkata,  “Demi  Allah,  bani  Isra'il  tidak  bersikap 
sombong  kepadanya,  melainkan  loyal  kepadanya 
menyangkut  perkara-perkara  yang  dilimpahkan  Allah 
kepadanya.” 

29989.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 


Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/432)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (7/1 78),  menisbatkannya  kepada  Ibnu  Ishaq. 

”*  Lihat  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  ( 1 5/303). 
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firman  Allah,  “Sampai  kuda  itu  hilang  dari 

pandangan,  ’’  ia  berkata,  “Arti  lafazh  adalah  hilang.”^” 


Takwil  firman  Allah:  ^  (Bawalah  semua  kuda  itu 
kembali  kepadaku) 

Maksudnya  adalah,  kembalikan  kepadaku  kuda-kuda  yang 
ditunjukkan  kepadaku  itu,  sehingga  membuatku  melalaikan  shalat.  Hal 
itu  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

29990.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  ^  “Bawalah  semua  kuda  itu  kembali 
kepadaku,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kuda-kuda 
tersebut.”^® 


Takwil  firman  Allah:  (Lalu  ia 

potong  kaki  dan  leher  kuda  itu) 

Maksudnya  adalah,  Sulaiman  lalu  memotong  kaki  dan  leher 
kuda-kuda  itu. 

Lafa2h  JjlJ'  merupakan  bentuk  jamak  dari  jd'. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  makna  lafazh 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  Sulaiman 
menyembelihnya  dan  memenggal  lehernya.  Lafazh  ini  terambil  dari 
ispi’  yang  artinya,  ia  memenggal  lehernya. 


Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/93). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/93)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/504). 


GID- 


Tafsir  Adi'Thabari 


Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

29991.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  <35^ 

“Lalu  ia  potong  kaki  dan  leher  kuda  itu,  ”  ia  berkata:  Hasan 
berkata:  Sulaiman  berkata,  “Demi  Allah,  tidak  ada  lagi  perkara 
yang  membuatku  melalaikan  ibadah  kepada  Tuhanku.” 
Sulaiman  lalu  mengiris  urat  di  atas  tumitnya  dan  memenggal 
lehernya.”^*’ 

29992.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  iSi^  “Lalu  ia  potong  kaki 

dan  leher  kuda  itu,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Sulaiman 
memenggal  kaki  dan  lehemya.”^“ 

29993.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Buzai  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bisyr  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami  dari  Auf,  dari  Hasan,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
Siilaiman  menyuruh  menyembelihnya.”^” 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah, 
Sulaiman  mengusap  bulu  lehernya  dan  kakinya  karena  kecintaan 
Sulaiman  terhadapnya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5193)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Ato/r  (7/131). 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/131 ). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  v/a  Al  Uyun  (5/93)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Was/r  (7/131). 


Surah  Shaad 


29994.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  ,3^  “Lalu  ia  potong  kaki 

dan  leher  kuda  itu. "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Sulaiman 
mengusap  bulu  lehernya  dan  kakinya  karena  kecintaannya 
terhadapnya.”^” 

Pendapat  yang  kami  riwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  ini  lebih 
mendekati  takwil  ayat,  karena  Nabi  SAW  tidak  mungkin  menyiksa 
hewan  dengan  memotong  urat  tumitnya  dan  menghancurkan  harta 
benda  miliknya  tanpa  sebab  selain  karena  ia  melalaikan  shalat  lantaran 
memandangnya,  padahal  kuda-kuda  itu  tidak  melakukan  kesalahan 
yang  menyebabkan  Sulaiman  melalaikan  shalat  lantaran 
memandangnya. 

««« 


“Dan  sesungguhnya  Kami  telah  menguji  Sulaiman  dan 
Kami  jadikan  (dia)  tergeletak  di  atas  kursinya  sebagai  tubuh 
(yang  lemah  karena  sakit),  kemudian  ia  bertobat  Ia  berkata, 
‘Ya  Tuhanku,  ampunilah  aku  dan  anugerahkanlah  kepadaku 
kerajaan  yang  tidak  dimiliki  oleh  seorang  jua  pun  sesudahku, 
sesungguhnya  Engkaulah  Yang  Maha  Pemberi’.** 

(Qs.  Shaad  [38]:  34-35) 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/93). 


Tafsir  A^^Thabari 


Maksud  ayat  ini  adalah,  sungguh  Kami  telah  menguji  Sulaiman, 
dan  Kami  geletakkan  di  atas  kursinya  syetan  yang  menjelma  dalam 
wujud  seorang  manusia. 

Menurut  mereka,  nama  syetan  itu  adalah  Shakhr.  Tetapi 
pendapat  lain  mengatakan  Ashaf.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa 
namanya  adalah  Ashar,  dan  pendapat  lain  mengatakan  Habqiq. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini; 

29995.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  ^  "Dan  Kami  jadikan  (dia) 

tergeletak  di  atas  kursinya  sebagai  tubuh  (yang  lemah  karena 
sakit),”  ia  berkata,  “Dia  adalah  jin  bernama  Shakhr  yang 
tergeletak  di  atas  kursi  Sulaiman  dalam  wujud  jasad.”^** 

29996.  Muhammad  bin  Sa'd  mraceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Pamanku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  1jlX  ^  "Dan 

sesungguhnya  Kami  telah  mengaji  Sulaiman  dan  Kami  jadikan 
(dia)  tergeletak  di  atas  kursinya  sebagai  tubuh  (yang  lemah 
karena  salat),  kemudian  ia  bertobat, "  ia  berkata,  “Tubuh  itu 
adalah  syetan  yang  kepadanya  Sulaiman  menyerahkan 
cincinnya,  lalu  syetan  itu  membuangnya  ke  laut,  padahal 
kekuatan  Sulaiman  terletak  pada  cincinnya.  Nama  jin  itu 
adalah  Shakhr.”'“ 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/97). 
Lihat  AbduiTazzaq  dalam  tafsir  (3/121). 


Surah  Shaad 


29997.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mubarak 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hasan,  tentang  firman 
Allah,  “Dan  Kami  jadikan  (dia)  tergeletak 

di  atas  kursinya  sebagai  tubuh,”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  syetan.”^*’ 

29998.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  tentang  firman  Allah,  la:X  ^  "Dan  Kami 
jadikan  (dia)  tergeletak  di  atas  kursinya  sebagai  tubuh  , "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  syetan.”“* 

29999.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kq)ada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  ^  "Dan  Kami  jadikan 

(dia)  tergeletak  di  atas  kursinya  sebagai  tubuh,  ”  ia  bericata, 
“Maksudnya  adalah  syetan  yang  bernama  Ashar.’*”’ 

30000.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kq;>ada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  IjuC  ^ 
“Dan  Kami  jadikan  (dia)  tergeletak  di  atas  kursinya  sebagai 
tubuh,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  syetan  bernama  Ashif. 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/183),  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid. 

”*  Lihat  Al  Farra  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/113)  dan  Al  Quithubi  dalam  Al 
Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'<m  (13/199). 

Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  574). 


i  162  V 


Tafsir  AA-Thabari 


Sulaiman  berkata  kepadanya,  ‘Bagaimana  kamu  menggoda 
manusia?’  Ia  menjawab,  ‘Perlihatkan  cincinmu  kepada,  nanti 
kuberitahu’.  Ketika  Sulaiman  memberikan  cincinnya 
kepadanya,  syetan  pun  membuangnya  ke  laut,  sehingga 
Sulaiman  tersingkir  dan  kekuasaannya  lenyap,  lalu  Ashif 
duduk  di  atas  singgasana  Sulaiman.  Allah  menghalangi 
Sulaiman  untuk  mendekati  istri-istrinya,  dan  mereka  tidak 
mengenalinya.  Sulaiman  pernah  meminta  makan  dan  berkata, 
‘Apakah  kalian  mengenaliku?  Berilah  aku  makan,  aku 
Sulaiman’.  Namun  mereka  tidak  memercayainya. 

Sampai  pada  suatu  hari  ada  seorang  wanita  memberinya 
makan  berupa  ikan,  lalu  Sulaiman  membelah  perut  ikan  itu 
dan  mendapati  cincinnya  ada  di  perut  ikan  tersebut. 
Kerajaannya  pun  kembali  kepadanya,  sedangkan  Ashif  lari  dan 
masuk  ke  dalam  laut.””® 

30001.  Harits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkataf  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang 
serupa.  Hanya  saja,  dalam  haditaiya  ini  ia  berkata, 
“Seandainya  kalian  mengenaliku,  kalian  pasti  memberiku 
makan.””' 

30002.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ^  \l3* 

vb1  jr  sesungguhnya  Kami  telah  menguji 

Sulaiman  dan  Kami  Jadikan  (dia)  tergeletak  di  atas  kursinya 
sebagai  tubuh  fycmg  lemah  karena  sakit),  kemudian  ia 
bertobat,"  ia  berkata:  Qatadah  menceritakan  kepada  kami 


bahwa  Sulaiman  diperintahkan  membangun  Baitul  Maqdis, 
lalu  dikatakan  kepadanya,  “Bangunlah  Baitul  Maqdis,  dan 
jangan  sampai  ada  suara  besi  terdengar  di  dalamnya.” 
Sulaiman  pun  berusaha  membangunnya,  namun  ia  tidak 
mampu.  Lalu  dikatakan  kepadanya,  “Ada  satu  syetan  di  laut 
yang  bernama  Shakhar  yang  membangkang.” 

Sulaiman  lalu  mencarinya.  Di  laut  ada  sebuah  sumber  yang 
didatanginya  sekali  dalam  setiap  tujuh  hari,  lalu  airnya  dikuras 
dan  diisi  dengan  khamer.  Ketika  tiba  hari  Sulaiman 
mendatangi  sumber  itu,  ternyata  ia  berisi  khamer.  Sulaiman 
berkata,  “Sesungguhnya  engkau  adalah  minriman  yang  lezat, 
hanya  saja  engkau  melemahkan  akal  orang  bijak  dan  membuat 
orang  bodoh  semakin  bodoh.”  Sulaiman  kemudian  kembali 
dan  merasakan  kehausan  yang  sangat,  maka  Sulaiman 
mendatangi  sumber  itu  dan  berkata,  “Sesungguhnya  engkau 
adalah  minuman  yang  lezat,  hanya  saja  engkau  melemahkan 
orang  yang  bijak  dan  membuat  orang  bodoh  semakin 
bodoh.”  Sulaiman  lalu  meminumnya  hingga  akalnya  lemah.” 

Sulaiman  kemudian  memperlihatkan  cincinnya  atau 
memakainya  di  antara  dua  pundaknya,  sehingga  ia  menjadi 
lemah,  padahal  kerajaan  Sulaiman  ada  pada  cincinnya 
Sulaiman  lalu  datang  dan  berkata,  “Kami  diperintahkan 
membangim  rumah  ini,  dan  dikatakan  kepada  kami  agar  tidak 
terdengar  suara  besi  di  dalamnya.”  Sulaiman  lalu  membawa 
telur  burung  hud-hud  dan  meletakkan  kaca  di  atasnya.  Lalu 
datanglah  burung  hud-hud  dan  berputar-putar  pada  telur 
tersebut.  Ia  melihat  burung  itu,  tetapi  tidak  bisa  menyentuhnya. 
Kemudian  burung  hud-hud  itu  pergi,  dan  kembali  dengan 
membawa  intan,  lalu  menjatuhkannya  di  atas  kaca  tersebut 
hingga  pecah,  dan  ia  pun  dapat  menyentuh  telurnya  itu.  Lalu 
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Sulaiman  mengambil  intan  itu  dan  mereka  menggunakannya 
untuk  memecahkan  batu. 

Apabila  Sulaiman  ingin  masuk  kamar  mandi,  ia  tidak  masuk 
dengan  membawa  cincinnya.  Pada  suatu  hari  ia  pergi  ke  kamar 
mandi,  dan  syetan  yang  bernama  Shakhr  ada  bersamanya,  dan 
itu  terjadi  ketika  salah  seorang  istrinya  berbuat  dosa.  Sulaiman 
masuk  kamar  mandi  dan  memberikan  cincinnya  itu  kepada 
syetan  tersebut.  Syetan  itu  lalu  melemparkan  cincin  Sulaiman 
ke  laut,  lalu  cincinnya  itu  ditelan  seekor  ikan,  maka  kerajaan 
Sulaiman  terampas  darinya.  Syetan  itu  lalu  menjelma  dalam 
wujud  Sulaiman.  Ia  datang  dan  duduk  di  atas  singgasana 
Sulaiman,  serta  menguasai  seluruh  kerajaan  Sulaiman  selain 
istrinya.  Ia  memutuskan  perkara  di  antara  mereka,  dan  mereka 
tidak  mengenali  hal-hal  yang  menjadi  kebiasaan  Sulaiman 
sehingga  mereka  berkata,  “Nabi  Sulaiman  telah  terkena 
fitnah.” 

Di  antara  mereka  ada  seorang  laki-laki  yang  kekuatannya 
seperti  Umar  bin  Khaththab.  Ia  berkata,  “Demi  Allah,  aku 
akan  mengujinya.”  Ia  lalu  berkata  kepada  syetan  tersebut,  “Hai 
nabi.”  Ia  tidak  melihatnya  kecuali  sebagai  seorang  nabi.  “Salah 
seorang  dari  kami  mengalami  jinabat  pada  malam  yang  sangat 
dingin,  lalu  ia  meninggalkan  mandi  dengan  sengaja  hingga 
matahari  terbit.  Menurutmu,  apakah  ia  berdosa?”  Syetan  itu 
menjawab,  “Tidak.” 

Setelah  syetan  berada  dalam  kondisi  seperti  itu  selama  empat 
puluh  malam,  akhirnya  Nabi  Sulaiman  menemukan  cincinnya 
di  perut  ikan.  Kemudian  datanglah  Sulaiman,  dan  tidak  ada 
satu  jin  dan  burung  pun  melainkan  tunduk  kepadanya.  ^ 
lalX-  "Dan  Kami  jadikan  (dia)  tergeletak  di  atas 
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kursinya  sebagai  tubuh.  ”  Maksiidnya  adalah  syetan  bernama 
Shakhr.”'” 

30003.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  “Dan  sesungguhnya  Kami  telah 

menguji  Sulaiman, "  ia  berkata,  “Arti  lafazh  ll^adalah.  Kami 
menguji.”  ^  “Dan  Kami  jadikan  (dia) 

tergeletak  di  atas  kursinya  sebagai  tubuh.”  la  berkata: 
Maksudnya  adalah  syetan,  ketika  ia  duduk  di  singgasana 
Sulaiman  selama  empat  puluh  hari.  Sulaiman  mempunyai 
seratus  istri,  dan  salah  seorang  dari  mereka  bernama  Jaradah. 
Dialah  istri  yang  paling  diistimewakannya  dan  paling  amanah 
baginya.  Apabila  Sulaiman  junub  atau  buang  hajat,  ia  melepas 
cincinnya,  dan  ia  tidak  memercayai  seorang  pun  untuk 
menjaganya  selain  istrinya  ita.  Pada  suatu  hari,  istrinya  itu 
menemuinya  dan  berkata,  “Saudaraku  punya  perkara  dengan 
fiilan,  dan  aku  ingin  engkau  memenangkan  perkara  ini  untuk 
apabila  ia  datang  kepadamu.”  Sulaiman  berkata,  “Ya.”  Tetapi 
ia  tidak  melakukannya. 

Sulaiman  lalu  diuji  dan  memberikan  cincinnya  kepada  istrinya 
tersebut.  Kemudian  Sulaiman  pergi  ke  kamar  mandi,  lalu 
keluarlah  syetan  dalam  wujud  Sulaiman  dan  berkata  kepada 
istri  Sulaiman,  “Berikan  cincin  itu  kepadaku.”  Istri  Sulaiman 
lalu  memberi  cincin  itu  kepadanya,  kemudian  syetan  itu  duduk 
di  atas  tempat  duduk  Sulaiman.  Sesudah  itu  Sulaiman  keluar 
dan  meminta  cincin  dari  istrinya.  Istrinya  berkata,  ‘Tidakkah 
kamu  sudah  mengambilnya  tadi?”  Sulaiman  berkata,  “Tidak.” 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (3/221),  ia  berkata,  “Seluruh  atsar  ini  merupakan 
Isra'iliyat." 


GIO- 
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Sulaiman  pun  meninggalkan  tempatnya  dalam  keadaan 
bingung.  Sementara  syetan  memutuskan  perkara  di  antara 
manusia  selama  empat  puluh  hari,  namun  manusia  menentang 
keputusan-keputusannya. 

Para  pemuka  agama  bani  Isra'il  lalu  berkumpul  dan  menemui 
istri-istri  Sulaiman.  Mereka  berkata,  “Kami  tidak  mengenal 
orang  ini.  Jika  ia  adalah  Sulaiman,  maka  akalnya  telah  hilang 
dan  kami  menolak  keputusan-kq)utusannya.”  Saat  itu  istri-istri 
Sulaiman  menangis. 

Mereka  lalu  berjalan  menemui  syetan  itu,  mengepungnya,  dan 
membuka  kitab  Taurat.  Syetan  itu  lalu  kabur  dari  hadapan 
mereka  hingga  jatuh  di  sebuah  dataran  tinggi,  dan  saat  itu 
cincin  Sulaiman  ada  padanya.  Kemudian  ia  terbang  ke  laut  dan 
cincinnya  jatuh  di  laut,  lalu  ditelan  oleh  ikan  besar.  Sulaiman 
dalam  keadaan  terlantar  berjalan  hingga  bertemu  dengan 
seorang  nelayan  dalam  keadaan  lapar,  dan  lap^  yang 
dirasakannya  sangat  melilit  Lalu  ia  meminta  makan  dari  hasil 
tangkapan  mereka.  Ia  berkata,  “Sesrmgguhnya  aku  adalah 
Sulaiman.”  Lalu  sebagian  dari  mereka  mendatangi  Sulaiman 
dan  memukulnya  dengan  tongkat  hingga  berdarah.  Sulaiman 
lalu  mencuci  darahnya  di  pinggir  laut,  dan  para  nelayan 
menegur  teman  mereka  yang  memukul  Sulaiman.  Mereka 
berkata,  “Jahat  sekali  kau!  Kenapa  kau  memukulnya?”  Ia 
menjawab,  “Orang  itu  mengaku  sebagai  Sulaiman.” 

Mereka  lalu  memberi  Sulaiman  dua  ikan  yang  telah  rusak  bagi 
mereka.  Tanpa  menghiraukan  sakit  pada  tubuhnya,  Sulaiman 
pergi  ke  pantai,  membelah  perut  ikan  itu,  dan  mencucinya,  dan 
ternyata  ia  menemukan  cinciimya  pada  perut  salah  satu  dari 
dua  ikan  itu.  Ia  pun  mengambilnya  dan  memakainya,  dan 
Allah  pun  mengembalikan  kewibawaan  dan  kerajaannya. 
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Burung-burung  lalu  datang  dan  mengitarinya,  sehingga  tahulah 
orang-orang  itu  bahwa  ia  adalah  Sulaiman.  Orang-orang  itu 
lalu  meminta  maaf  atas  perbuatan  mereka,  dan  Stilaiman 
berkata,  “Aku  tidak  memuji  permintaan  maaf  kalian,  dan  tidak 
mencela  perbuatan  kalian.  Perkara  ini  memang  harus  terjadi.” 
Sulaiman  lalu  kembali  ke  kerajaannya  dan  menyuruh  agar 
syetan  tersebut  dibawa  menghadapnya.  Pada  waktu  itu 
ditundukkan  baginya  angin  dan  syetan,  padahal  sebelum  itu 
mereka  tidak  ditundukkan  kepadanya.  Itulah  maksud  firman 
Allah,  “Ia 

berkata,  'Ya  Tuhanku,  ampunilah  aku  dan  anugerahkanlah 
kepadaku  kerajaan  yang  tidak  dimiliki  oleh  seorang  jua  pun 
sesudahku,  sesungguhnya  Engkaulah  Yang  Maha  Pemberi  ” 
Ia  menyuruh  agar  syetan  itu  dihadapkan  kepadanya,  lalu  ia 
menyuruh  meletakkan  syetan  itu  dalam  sebuah  kotak  besi, 
kemudian  menutupnya  dan  menguncinya,  dan  kuncinya 
•dibuang  ke  laut.  Ktmci  itu  tetq)  berada  di  dalam  laut  hingga 
Hari  Kiamat.  Nama  syetan  itu  adalah  Habqiq.^” 


Takwil  firman  Allah:  vb1  jr  (Kemudian  ia  bertobat) 
Maksudnya  adalah,  Sulaiman  bertobat,  lalu  ia  kembali  ke 
kerajaannya  sesudah  kerajaannya  itu  lepas  dari  tangannya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (12/91)  dengan  mengomentarinya,  bahwa  riwayat  ini 
termasuk  Isra  'iliyat. 

Lihat  ringkasannya  pada  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/133). 
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30004.  Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman, 
dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman  Allah, 
"Kemudian  ia  bertobat,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
Sulaiman  bertemu  dengan  seorang  wanita  yang  menjual  ikan, 
lalu  ia  membeli  seekor  ikan  darinya  dan  membelah  perutnya. 
Sulaiman  ternyata  menemukan  cincinnya,  sehingga  ia  tidak 
melewati  satu  pohon,  atau  batu,  atau  benda  apa  pun  melainkan 
mereka  sujud  kepadanya,  sampai  akhirnya  Sulaiman  kembali 
ke  kerajaarmya  dan  istri-istrinya.  Itulah  maksud  firman  Allah, 
Jr  ‘Kemudian  ia  bertobat’.  Maksudnya,  kemudian 
Sulaiman  kembali.”^’^ 

30005.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ^  "Dan 

Kami  jadikan  (dia)  tergeletak  di  atas  kursinya  sebagai  tubuh,  ” 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Sulaiman  kembali.””^ 

Takwil  firman  Allah: 

(Ia  berkata,  “Ya  Tuhanku,  ampunilah  aku  dan  anugerahkanlah 
kepadaku  kerajaan  yang  tidak  dimiliki  oleh  seorang  jua  pun 
sesudahku) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  Sulaiman  berkata  untuk  memohon 
kepada  Tuhaimya,  “Ya  Tuhanku,  tutupilah  dosa  yang  aku  lakukan 
antara  aku  dan  Engkau,  dan  janganlah  Engkau  siksa  aku  karena  dosa 
itu.  [j*  ^  4  anugerahkanlah  kepadaku 

kerajaan  yang  tidak  dimiliki  oleh  seorang  jua  pun  sesudahku  yang 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/98)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Mw/r  (7/133)  secara  ringkas. 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/505). 
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tidak  seorang  pun  bisa  merampasnya  dariku,  sebagaimana  syetan  telah 
merampasnya  dariku  sebelum  ini.” 

Penakwilan  kami  ini  sejalan  dengan  pendapat  para  ahli  takwil, 
sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

30006.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ^  4,^  Jlj 

“Ia  berkata,  ‘Ya  Tuhanku,  ampunilah  alm  dan 
anugerahkanlah  kepadaku  kerajaan  yang  tidak  dimiliki  oleh 
seorang  jua  pun  sesudahku’.  ”  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
kerajaan  yang  tidak  bisa  dirampas  darinya  sebagaimana  ia 
telah  dirampas  darinya.”^** 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab  mengarahkan  firman  Allah, 

^  dimiliki  oleh  seorang  jua  pun  sesudahku,  ’’ 

kepada  makna,  tidak  patut  dimiliki  seorang  pun  sesudahku. 
Sebagaimana  syair  Ibnu  Ahmar  berikut  ini: 

J5]^l  (/i  jAfi  C» 

^  ^ ^  J'.  J 

“Tidaklah  induk  kambing  di  atas  bulat  Dzu  'Alaq,  dimana  kambing 
yang  tangkas  mengusir  kambing  jantan  darinya,  di  puncak  dataran 
tinggi  yang  gersang  dan  tinggi  menjulang,  yang  di  atasnya  tidak  ada 
lagi  gunung  yang  lebih  kokoh  darinya. 

Takwil  firman  ADah:  ^^[(Sesungguhnya  Engkaulah 

Yang  Maha  Pemberi) 

^  Ibid. 

Dua  bait  ini  disebutkan  oleh  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur  'an  (2/1 83)  dan 
Lisan  Al  Arab  (entri:  ge.-»). 


Ta^rAth-ThtAari 


Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Engkau  Maha  Memberi  apa 
yang  Engkau  kehendaki  kepada  siapa  yang  Engkau  kehendaki,  karena 
di  tangan-Mu  terdapat  perbendaharaan  segala  sesuatu.  Engkau 
membuka  darinya  apa  yang  Engkau  kehendaki  imtuk  siapa  yang 
Engkau  kehendaki. 

««« 


**Kemudian  Kami  tundukkan  kepadanya  angin  yang 
berhembus  dengan  baik  menurut  ke  mana  saja  yang 
dikehendakinya,  dan  (Kami  tundukkan  pula  kepadanya) 
syetan'syetan,  semuanya  ahli  bangunan  dan  penyelam,  dan 
syetan  yang  lain  yang  terikat  dalam  belenggu.  Inilah 
anugerah  Kami,  maka  berikanlah  (kepada  orang  lain)  atau 
tahanlah  (untuk  dirimu  sendiri)  dengan  tiada 
pertanggungjawaban.  Dan  sesungguhnya  dia  mempunyai 
kedudukan  yang  dekat  pada  sisi  Kami  dan  tempat  kembali 
yang  baik.'*  (Qs.  Shaad  [38];  36'40) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  maka  Kami  kabulkan  doanya  Sulaiman, 
dan  Kami  memberinya  kerajaan  yang  tidak  dimiliki  oleh  seorang  pun 
sesudahnya.  “Kemudian  Kami  tundukkan  kepadanya 

angin,”  sebagai  ganti  dari  kuda-kuda  yang  membuatnya  melalaikan 
shalat,  ^  "Yang  tertembus  dengan  baik,"  maksudnya 

dengan  lembut  dan  halus. 
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Lafazh  SL^  terambil  dan  yang  artinya  tenteram,  sebagaimana 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

30007.’  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Buzai  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bisyr  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Auf  menceritakan  kepada  kami  dari  Hasan, 
bahwa  Nabi  Sulaiman  ketika  dipertunjukkan  kepadanya  kuda- 
kuda,  maka  keasyikan  memandangnya  membuat  lupa  shalat 
Ashar,  ^  “Sampai  kuda  itu  hilang  dari 

pandangan. "  Allah  pim  murka  dan  memerintahkan  untuk 
menyembelih  kuda-kuda  itu,  lalu  Allah  menggantinya  dengan 
yang  lebih  cepat  dari  kuda.  Allah  memmdukkan  angin  yang 
berhembus  dengan  perintah  Sulaiman  dengan  tenang  ke  arah 
mana  yang  dikehendakinya.  Jadi,  Sulaiman  bisa  berangkat 
pagi  dari  Elia  dan  siang  hari  di  Qazwin,  kemudian  berangkat 
sore  hari  dan  Qazwin  dan  tiba  pada  malam  hari  di  Kabul.^’® 
30008.  Aku  menceritakan  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman  mengabari  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  1^  4  “Dan 

anugerahkanlah  kepadaku  kerajaan  yang  tidak  dimiliki  oleh 
seorang  jua  pun  sesudahku, "  ia  berkata,  "Pada  waktu  berdoa, 
di  dalam  kerajaarmya  tidak  ada  angin  dan  tidak  ada  syetan- 
syetan  ahli  bangunan  dan  ahli  selam.  Sulaiman  lalu  berdoa 
kepada  Tuhannya  saat  ia  bertobat  dan  memohon  ampun,  lalu 
Allah  memberikan  apa  yang  dimintanya,  sehingga 
sempurnalah  kerajaannya.”^ 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  makna  lafazh 


Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami  ’  li  Ahkam  A!  Qur  'an  (14/269). 
IbnuJauzi  dalam  (7/139). 
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Sebagian  berpendapat  sejalan  dengan  pendapat  kami 
tentangnya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

30009.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  berhembus  dengan 

baik  menurut  ke  mana  saja  yang  dikehendakinya,  ”  ia  berkata, 
“Arti  lafazh  adalah  dengan  baik.”’“ 

30010.  Harits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hasan 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
riwayat  yang  serupa.'^*’* 

30011.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ^  ^ 

"Kemudian  Kami  tundukkan  kepadanya  angin  yang 
berhembus  dengan  baik  menurut  ke  mana  saja  yang 
dikehendakinya,  ”  ia  berkata.  “Maksudnya  adalah  angin  yang 
cepat  dan  baik.'* 

la  menambahkan,  “Bukan  angin  yang  sangat  kencang  dan 
bukan  angin  yang  lambat.”’®* 

30012.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentang 


Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  575)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  At  Uytm 
(5/99) 

Ihid 

'“*  A\  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/99). 


firman  Allah,  "Dengan  baik,"  ia  berkata,  “Lafazh 
artinya  lembut.”^” 

30013.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qurrah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hasan,  tentang  firman  Allah, 
vU-t  <iX  "Dengan  baik  mermrut  ke  mana  saja  yang 
dikehendakinya,"  ia  berkata,  “Bukan  angin  yang  sangat 
kencang  dan  bukan  angin  yang  sangat  lambat,  melainkan  di 
antara  keduanya. 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  angin 
itu  taat  kepada  Sulaiman.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30014.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  "Dengan  baik,"  ia  berkata,  “Lafazh  ^ 
•mtinya  yang  taat.”^®* 

30015.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepada  kaihi,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  ^  "Dengan  baik,"  ia  berkata,  “Lafazh  ^  artinya 
yang  taat.”^°® 

30016.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Nu’man  Al  Hakam  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami, 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/121)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (5/99). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/99). 

Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/140). 

Ibid. 


Tafsir  Ath^Thahari 


ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja, 
dari  Hasan,  tentang  firman  Allah,  "Yang 

berhembus  dengan  baik,  ”  ia  berkata,  “Lafazh  artinya  yang 
taat”^" 

30017.  Aku  menceritakan  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman  mengabari  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  "Dengan  baik,”  ia  berkata,  “Lafazh  ^ 
artinya  yang  taat.”^°* 

30018.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  ^  "Dengan  baik,”  ia  berkata,  “Lafazh  ^ 
artinya  dengan  taat.”^*® 


Takwil  firman  Allah:  vUt  (Menurut  ke  mana  saja  yang 
dikehendakinya) 

Maksudnya  adalah,  ke  arah  manapun  yang  dikehendaki 
Sulaiman.  Lafazh  ini  terambil  dari  iii  yang  artinya,  semoga 

Allah  menghendaki  kebaikan  bagimu. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwdl.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

30019.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
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Ibid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/99). 
Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/140). 


SunAShaad 


finnan  Allah,  vUl  «1^  “Menurut  ke  mana  saja  yang 
dikehendakinya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  arah 
manapun  yang  dikehendaki  Sulaiman.”^*® 

30020.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  <iX  “Menurut  ke  mana  saja  yang 

dikehendakinya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kemanapun 
Sulaiman  berkehendak,  angin  itu  menuju  ke  s^.”^" 

30021.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “Menurut 

ke  mana  saja  yang  dikehendakinya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  ke  arah  yang  dikehendaki  Sulaiman.”^'^ 

30022.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Nu’man  Al  Hakam  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja, 
dari  Hasan,  tentang  firman  Allah,  “Menurut  ke  mana 

saja  yang  dikehendakinya, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ke 
arah  yang  dikehendaki  Sulaiman.”^'^ 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/3244)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (7/189),  menisbatkannya  kepada  Ibnu  Muncto. 

Ibid. 

Mujahid  dalam  ta&ir  (hal.  515). 

Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/140),  tanpa  menisbatkannya  kepada 
siapa  pun. 


CiEJ 


Ta^rAth'Thabari 


30023.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  <1^  “Menurut  ke 
mana  saja  yang  dikehendakinya,"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  ke  arah  yang  dikehendaki  Sulaiman.”^’^ 

30024.  Aku  menceritakan  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman  mengabari  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  vCt  “Menurut  ke  mana  saja  yang 
dikehendakinya,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ke  arah 
yang  dikehendaki  Sulaiman.”^'* 

30025.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Ibnu  Abbas, 
dari  Ka‘b,  dari  Wahb  bin  Munabbih,  tentang  firman  Allah, 
vUt  “Menurut  ke  mana  saja  yang  dikehendakinya, "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  ke  arah  yang  dikehendaki 
Sulaiman.”^’^ 

30026.  Muhammad  bin  Hiisain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  vUt  <1^  “Menurut  ke  mana  saja  yang 
dikehendakinya,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ke  arah 
yang  dikehendaki  Sulaiman.”^’’ 

30027.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentang 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/99). 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/140),  tanpa  menisbatkannya  kepada  siapa 
pun. 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/506). 

Lihat  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/433)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  {41506). 


Surah  Shaad 


firman  Allah,  "Menurut  ke  mana  saja  yang 

dikehendakinya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ke  arah 
yang  dikehendaki  Sulaiman.”^'* 


Takwil  firman  Allah:  ^  (Dan  [Kami 

tundukkan  pula  kepadanya]  syetan-syetan,  semuanya  ahli  bangunan 
dan  penyelam) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  dan  Kami  tundukkan  pula  kepadanya 
syetan-syetan.  Kami  juga  memberi  Sulaiman  kekuasaan  terhadap 
syetan-syetan  itu,  sebagai  ganti  ujian  berupa  jasad  yang  kami 
geletakkan  di  atas  kursinya,  dan  Sulaiman  dapat  mempekerjakan 
mereka  untuk  pekerjaan-pekeijaan  yang  dikehendakinya,  yaitu 
membangun  dan  menyelam.  Yang  ahli  bangunan  membuat  berbagai 
bangunan  yang  tinggi  dan  patung,  sedangkan  yang  ahli  menyelam 
mengeluarkan  perhiasan  dari  dasar  laut  untuknya.  Juga  syetan-syetan 
lain  yang  bekeija  memahat  nampan  dan  kuali.  Sementara  itu,  syetan- 
syetan  yang  durhaka  terikat  dalam  belenggu.  Hal  itu  dijelaskan  dalam 
riwayat-riwayat  berikut  ini; 

30028.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ^  "Dan 

(Kami  tundukkan  pula  kepadanya)  syetan-syetan,  semuanya 
ahli  bangunan  dan  penyelam,”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  mereka  bekeija  imtuk  Sulaiman  dengan  membuat 
bangunan-bangunan  yang  tinggi  dan  patung-patung  yang 
dikehendakinya.  Sementara  itu,  syetan-syetan  penyelam 
mengeluarkan  perhiasan  dari  laut.  ‘Dan 


Tc^rAth'Thabori 


syetan  yang  lain  yang  terikat  dalam  belenggu Maksudnya, 
syetan-syetan  yang  durhaka  berada  dalam  belenggu.”^” 

30029.  Aku  meriwayatkan  dari  Al  Muharibi,  dari  Juwaibir,  dari  Adh- 
Dhahhak,  tentang  firman  Allah,  ^  "Dan 

(Kami  tundukkan  pula  kepadanya)  syetan-syetan,  semuanya 
ahli  bangunan  dan  penyelam,"  ia  berkata,  “Hal  ini  tidak 
terjadi  pada  masa  kerajaan  Daud.  Allah  memberi  Sulaiman 
kerajaan  Daud  dan  menambahinya  dengan  angin.  ^ 

‘Dan  (Kami  tundukkan  pula 
kepadanya)  syetan-syetan,  semuanya  ahli  bangunan  dan 
penyelam,  dan  syetan  yang  lain  yang  terikat  dalam  belenggu '. 
Arti  adalah  rantai-rantai  (belenggu).”^^® 

30030.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  "Belenggu,"  ia  berkata,'  “Kedua 

tangannya  diikat  ke  leher.  Lafazh  merupakan  bentuk 

jamak  dari  yang  artinya  belenggu.””' 

Takwil  firman  Allah:  ^  tiLil  jf  (Inilah 

anugerah  Kami,  maka  berikanlah  [kepada  orang  lain]  atau  tahanlah 
[untuk  dirimu  sendiri]  dengan  tiada  pertanggungjawaban) 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  apa  yang  ditunjuk 
dengan  lafazh  Ijii  "Inilah  "  Maksudnya,  anugerah  apa  yang  dimaksud 
dalam  firman  Allah,  "Inilah  anugerah  Kami.  ” 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Ifyun  (5/99)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (7/190),  menisbatkannya  kepada  Abd  bin  Humaid. 
Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/121),  tetapi  kami  tidak  menemukannya. 

Lihat  Al  Qu^ubi  dalam  Al  Jami '  /i  Ahkam  Al  Qur  'an  ( 1 5/206). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/99). 


Surah  Shaad 


Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  kerajaan  yang 
diberikan  Allah  kepada  Sulaiman.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30031.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

“Inilah  anugerah  Kami,  maka  berikanlah  (kepada  orang 
lain)  atau  tahanlah  (untuk  dirimu  sendiri)  dengan  tiada 
pertanggungjawaban, "  ia  berkata,  “Hasan  berkata, 
‘Maksudnya  adalah,  kerajaan  yang  Kami  berikan  kepadamu, 
berikanlah  apa  yang  engkau  kehendaki,  atau  tahanlah  apa  yang 
engkau  kehendaki’. 

30032.  Aku  meriwayatkan  dari  Al  Muharibi,  dari  Juwaibir,  dari  Adh- 
Dhahhak,  tentang  firman  Allah,  “Inilah  anugerah 

Kami,  “  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kerajaan  Kami.””^ 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
penimdidcan  syetan-syetan  terhadap  Sulaiman. 

Menurut  mereka,  makna  ayat  ini  adalah,  yang  Kami  berikan 
kepadamu  ini,  yaitu  ahli  bangunan  dan  penyelam  dari  kalangan  syetan, 
dan  selain  mereka,  adalah  anugerah  dari  Kami. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

30033.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/506)  dan  Al  Mawardi  dalam  An~ 
Nukat  wa  Al  Uyun  (5/100). 

Adh-Dhahhak  dalam  tafsirnya  (2/720),  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir 
(4/434),  dan  Al  Qurtliubi  dalam  Al  JamV  li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/206),  tanpa 
menisbatkannya  kepada  siapa  pun. 


Tafsir  AA^Thabari 


“Inilah  anugerah  Kami,  maka  berikanlah  (kepada  orang 
lain)  atau  tahanlah  (untuk  dirimu  sendiri)  dengan  tiada 
pertanggungjawaban, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kamu 
bisa  menahan  syetan-syetan  yang  engkau  kehendaki  untuk 
tetap  dalam  rantaimu  dan  siksaanmu,  atau  melepaskan  syetan- 
syetan  yang  engkau  kehendaki  untuk  dijadikan  kaki  tangan. 
Berbuatlah  apa  yang  engkau  suka.”“^ 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah, 
kekuatan  yang  diberikan  kepada  Sulaiman  untuk  bersetubuh.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini; 

30034.  Aku  meriwayatkan  dari  Abu  Yusuf,  dari  Sa'id  bin  Tharif,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  beikata,  “Di  dalam  tulang  sulbi 
Sulaiman  terekat  sperma  seratus  laki-laki,  dan  ia  memiliki 
tiga  ratus  istri  dan  sembilan  ratus  selir. 

‘Inilah  anugerah  Kami,  maka  berikanlah  (kepada  orcmg 
lain)  atau  tahanlah  (untuk  dirimu  sendiri)  dengan  tiada 
pertanggungjawaban’."^ 

Poid^Kit  yang  paling  mcaidekati  kebenaran  menurutku  adalah 
yang  kaim  riwayatkan  dan  Hasan  dan  Adh-Dhahhak,  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  anugerah  di  sini  adalah  kerajaan  yang  diberikan  Allah 
kepadanya,  karena  Allah  menyebutkannya  sesudah  informasi  Allah 
traitang  permintaan  Nabi  Sulaiman  AS  kepada-Nya  menyangkut  sebuah 
kerajaan  yang  tidak  dimiliki  seorang  pun  sesudahnya.  Jadi,  Allah 
mengabarkan  bahwa  Dia  memmdukkan  baginya  ^a  yang  tidak 
ditundukkan-Nya  bagi  seorang  manusia  pun,  yaitu  penundukan  angin 
dan  syetan  bagi  Sulaiman,  sebagaimana  telah  saya  jelaskan.  Kemudian 


An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur  'an  (6/1 17),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (5/100),  dan  As-Suyutfai  dalam  Ad-Durr  Al  Mcmtsur  (7/190), 
menisbatkannya  kepada  Abd  bin  Humaid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/100)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami’ li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/206). 
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Surah  Shaad 


Allah  berfinnan,  “Kerajaan  yang  Kami  berikan  kepadamu  ini,  dan  apa 
saja  yang  Kami  tundukkan  kepadamu  merupakan  anugerah  dari  Kami. 
Kami  menganugerahkan  kepadamu  apa  yang  engkau  minta  kepada 
Kami,  yaitu  kerajaan  yang  tidak  dimiliki  seorang  pim  sesudahmu.” 

“Maka  berikanlah  (kepada  orang  lain)  atau  tahanlah 
(untuk  dirimu  sendiri)  dengan  tiada  pertanggpngfawaban.  ” 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  takwil  firman 
Allah,  “Maka  berikanlah  (kepada  orang  lain)  atau 

tahanlah  (untuk  dirimu  sendiri)  dengan  tiada  pertanggungjawaban.  ” 

Sebagian  berpendq>at  bahwa  maksudnya  adalah,  berikanlah 
kepada  si^  pun  yang  engkau  kdiendaki  ape  yang  engkau  kehendaki 
dari  kerajaan  yang  Kami  berikan  kepadamu,  dan  tahanlah  apa  yang 
engkau  kdboidaki  darinya,  tai^  ada  pertanggungjawaban  atasmu 
mengenai  hal  itu.  Mereka  yang  becpeiKiapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30035.  Bisyr  moiceiritakan  kepada  ia  bokata:  Yazid 

-menceritrdEan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  ia  beikata:  Hrean  bezkmnentar  traitang  firm^ 
All^  “Maka  berikanltdt  (kepada  orang 

lain)  atau  tahanlah  (wOuk  dirimu  sendiri)  dengan  tiada 
pertanggungjawaban,”  ia  bericata,  “Kerajaan  yang  Kami 
berikan  kepadamu,  berikanlah  apa  yang  engkau  kehendaki  dan 
tahanlah  apa  yang  ei^kau  kehendaki,  karena  tidak  ada 
tanggung  jawab  dan  perhitungan  atasmu.””® 

30036.  Aku  meriwayatkan  dari  Al  Muharibi,  dari  Juwaibir,  dari  Adh- 
Dhahhrdc,  tentang  firman  Allah,  ^  jt  “Maka 
berikanlah  (kepada  orang  lain)  atau  tahanlah  (untuk  dirimu 
sendiri)  dengan  tiada  pertanggpngfowaban,”  ia  berkata, 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (S/100)  dan  Ibmi  Jauzi  dalam  Zad  Al 
A/ojir  (7/141). 


fisTy 
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“Sulaiman  meminta  kerajaan  yang  baik  dan  tidak  dihisab  pada 
Hari  Kiamat,  lalu  Allah  berfirman,  ‘Apa  yang  engkau  berikan 
dan  apa  yang  engkau  tehan,  maka  tidak  ada  dosa  ba^u’.”^^’ 
30037.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Ayahku 
menceritakan  kepada,  kami  dari  Sufyan,  dari  ayahnya,  dari 
Ikiimah,  tentang  firman  Allah,  jt  “Maka 

berikanlah  (kepada  orang  lain)  atau  tahanlah  (untuk  dirimu 
sendiri)  dengan  tiada,  pertanggungjawaban,”  ia  berkata, 
“Berikan  atau  tahanlah,  karena  tidak  ada  tanggung  jawab 
atasmu.”'^ 

30038.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  toitang  finnan  Allah,  ^  “Maka 
berikanlah  (kepada  orang  lain),  ”  ia  berkata,  “Berikanlah,  atau 
tahanlah,  taiq)a  ada  perhitungan  terfaad^nnu.”^” 

Ahli  takwil  lain  betpaidq)at  bahwa  maksudnya  adalah, 
bebaskanlah  syetan-syetan  yang  Kami  tundukkan  kepadamu  dari 
pengabdian,  atau  dari  belenggu,  dan  tahanlah  syetan-syetan  yang 
hendak  engkau  tahan,  karena  tidak  ada  dosa  bagimu  untuk  berbuat 
demikian. 

Mereka  yang  berpendq)at  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


Kami  tidak  menemukannya  selain  pada  Adh-Dhahhak  dalam  tafsirnya  (2/72 1 ). 
Lihat  Al  Mawaidi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  Uyun  (5/100)  dari  Sa'id  bin  Jubair, 
dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Meair  (7/141). 

^  Mujahid  dalam  ta&ir  (hal.  575)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/100). 
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30039.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  “Maka 

berikanlah  (kepada  orang  lain)  atau  tahanlah  (untuk  dirimu 
sendiri)  dengan  tiada  pertanggungjawaban,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  tahanlah  syetan-syetan  yang  engkau  ingin 
agar  tetap  berada  dalam  ikatan  dah  siksaanmu,  dan  lepaskan  di 
antara  mereka  yang  ingin  engkau  jadikan  kaki  tangan. 
Berbuatlah  sekehendakmu,  karena  tidak  ada  perhitungan 
atasmu  dalam  hal  itu.”^^ 

30040.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kq)ada  kami,  ia  bericata:  Ayahku  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  “Maka  berikanlah  (kepada  orang 

lain)  atau  tahanlah  (untuk  dirimu  sendiri)  dengan  tiada 
pertanggungjawaban,”  ia  b^kata,  “Bebadcanlah  jin  yang 
ingin  engkau  bebaskan,  dan  tahanlah  jin  yang  ingin  engkau 
tahan.””' 

30041.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  mencoitakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  “Maka  berikanlah  (kepada 

orang  lain)  atau  tahanlah  (untuk  dirimu  sendiri)  dengan  tiada 
pertanggungjawaban,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
engkau  bisa  memberi  nikmat  pada  yang  kau  inginkan  dari 
mereka  dengan  cara  membebaskannya,  dan  engkau  bisa 
menahan  yang  kau  inginkan  dari  mereka  dengan  cara 


Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Muir  (7/141)  dari  Ibnu  Abbas. 
Abu  Ja'far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/1 18). 


Tafsir  AA^Thabari 


menyuruhnya  melayani.  Tidak  ada  peifaitungan  atasmu  dalam 
hal  itu.””' 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah, 
Ifplniatan  yang  Kami  berikan  kepadamu  untuk  bersetubuh  ini 
merupakan  anugerah  kami,  maka  setubuhilah  si^a  yang  engkau 
inginkan  di  antara  istri-istrimu  dan  selir-selnmu  tanpa  ada 
pertanggungjawaban,  dan  tinggalkan  si^pa  yang  tidak  engkau  inginkan 
di  antara  mereka. 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  kalimat  ini  mengikuti  pola 
muqaddam-mu’akhkhar.^^^  Makna  kalimat  ini  yaitu,  inilah  anugerah 
Kami  tanpa  perhitungan,  maka  berikanlah  kepada  orang  lain  atau 
tahanlah  untuk  dirimu  sendiri. 

Abdullah  membacanya  ^  V5j\Lp  IlA— if  jf 

Sebagian  ahli  bahasa  Ba^nah  berpend£q>at  bahwa  lafazh  ^ 
“tanpa  pertanggungjawaban”  memiHld  dua  sisi  niakna: 

Pertama,  tanpa  balasan  dan  pahala. 

Kedua,  pemberian  yang  tidak  sedikit, 

Pendq)at  yang  benar  adalah  yang  kami  kutip  dari  para  ahli 
takwil,  bahwa  maknanya  adalah,  Sulaiman  tidak  dimintai  tanggung 
jawab  atas  apa  yang  diberikannya  dari  kerajaan  dan  kekuasaaimya  itu. 
Kami  mengatakan  bahwa  pendapat  inilah  yang  benar,  karena  ada 
kesepakatan  argumen  dari  para  ahli  takwil. 


Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muhcarar  Al  Wajiz  (4/506)  dari  Hasan. 

Membalik  susunan  kalimat  — penoj. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/100),  tanpa  menisbatkannya 
kepada  siiq;>a  pun,  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/141),  tanpa 
menisbatkaimya  kepada  siq)a  pun. 
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Takwil  firman  Allah:  ^  (Dan 

sesungguhnya  dia  mempunyai  kedudukan  yang  dekat  pada  sisi  Kami 
dan  tempat  kembali  yang  baik) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  sesungguhnya  Sulaiman  memperoleh 
kedudukan  yang  dekat  di  sisi  Kami,  karena  kembali  dan  tobatnya 
kepada  Kami  serta  ketaatannya  kepada  Kami. 

Firman-Nya,  "Dan  tempat  kembali  yang  baik,” 

maksudnya  adalah  tempat  kembali  yang  baik  di  akhirat,  sebagaimana 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

30042.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ^  ojj 

"Dan  sesungguhnya  dia  mempunyai  kedudukan  yang  dekat 
pada  sisi  Kami  dan  tempat  kembali  yang  baik,  ”  ia  berkata, 
“Arti  lafazh  «jlS  adalah  tempat  kembali.””* 

Sementara  itu,  orang  bertanya,  “Apa  alasan  permohonan 
Sulaiman  kepada  Tuhannya  agar  diberi  kerajaan,  padahal  ia  seorang 
nabi,  dan  biasanya  yang  suka  terhad^  kerajaan  adalah  ahli  dunia  yang 
lebih  mementingkan  dunia  daripada  akhirat?  Apa  alasan  Sulaiman 
meminta  sebuah  kerajaan  yang  tidak  dimiliki  seorang  pun  sesudahnya? 
Memang  apa  ruginya  bagi  Sulaiman  jika  setiap  orang  sesudahnya  diberi 
kerajaan  seperti  yang  diberikan  kepada  Sulaiman?  Apakah  ada  sifat 
bakhil  padanya,  padahal  kerajaan  itu  bukan  miliknya?  Ataukah  ada  sifat 
dengki  kepada  manusia,  sebagaimana  yang  dituturkan  dari  Hajjaj  bin 
Yusuf?  Disebutkan  bahwa  ia  membaca  firman  Allah, 

XS^.  J*  'Dan  anugerahkanlah  kepadaku  kerajaan  yang  tidak 
dimiliki  oleh  seorang  jua  pun  sesudahku '.  Ia  lalu  berkata, 
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"Sesungguhnya  Yusuf  itu  orang  yang  sangat  pendengki’,  padahal  itu 
bukan  termasuk  akhlak  para  nabi?” 

Jawabannya  adalah,  “Permohonan  Sulaiman  kepada  Tuhannya 
agar  diberi  kerajaein,  insya  Allah  tidak  timbul  dari  kecintaannya 
terhadap  dunia,  melainkan  timbul  dari  keinginannya  untuk  mengetahui 
kedudukannya  di  sisi  Allah  dalam  hal  mengabulkan  permohonannya, 
menerima  tobatnya,  dan  memenuhi  doanya.  Mengenai  permintaan 
Sulaiman  kepada  Tuhaimya  menyangkut  sebuah  kerajaan  yang  tidak 
dimiliki  oleh  seorang  pvm  sesudahnya,  kami  telah  menyebutkan  sebuah 
pendapat,  bahwa  makna  kalimat  ini  adalah,  berilah  aku  kerajaan  yang 
tidak  terampas  dariku  sebagaimana  ia  terampas  dariku  sebelumnya. 
Bisa  jadi  maknanya  adalah,  tidak  sepatutnya  seseorang  selainku  yang 
hidup  pada  zamanku,  memilikinya,  sehingga  kerajaan  itu  menjadi 
hujjah  dan  tanda  bagi  kenabianku,  dan  aku  adalah  rasul  yang  terutus 
kepada  mereka,  karena  para  rasul  harus  memiliki  tanda  yang 
membedakannya  dari  manusia  lain.  Kalimat  ini  juga  bisa.. diartikan, 
berikaolah  kepadaku  kerajaan  yang  Engkau  khususkan  bagiku,  dan 
Engkau  tidak  memberikaimya  kepsaia  selainku,  sebagai  penghormatan- 
Mu  kepadaku,  agar  terlihat  perbedaan  antara  kedudukanku  di  had^an- 
Mu  dengan  kedudukan  orang  lain.  Semua  kemrmgkinan  makna  ini  tidak 
masuk  dalam  perhitungan  Hajjaj.” 

««« 


"Dan  ingadah  akan  hamba  Kami  Ayyub  ketika  ia  menyeru 
Tuhannya,  'Sesungguhnya  aku  diganggu  syetan  dengan 
kepayahan  dan  siksaan*.  (Allah  berfirman),  'Hantamkanlah 


Surah  Shaad 


kakimu;  inilah  air  yang  sejuk  untuk  mandi  dan  untuk 
minum*”  (Qs.  Shaad  [38]:  41'42) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW, 
ingatlah,  ”  juga  wahai  Muhammad,  ^  "Hamba  Kami 

Ayyub  ketika  ia  menyeru  Tuhannya.”  untuk  memohon  pertolongan 
kepada-Nya  dari  musibah  yang  moiimpanya,  “Wahai  Tuhanku.”  ^ 
yji  "Sesungguh^  aku  diganggu  syetan  dengan 

kepayahan.  ” 

Para  ahli  qira  'at  bobeda  pend^)at  membaca  lafazh  "dengan 
kepayahan  " 

Mayoritas  ahli  gira'at  dari  berbagai  negeri  (selain  Abu  Ja’far  Al 
Qari)  membacanya  y^  dengan  dhammah  pada  huruf  mm  dan  sukun 
pada  huruf  shad. 

Abu  Ja’far  membacanya  dengan  fathah  pada  huruf  nun  dan  shad. 
Dituturkan  pula  darinya  bacaan  dengan  fathah  pada  huruf  nun  dan 
shad?^^ 

Lafa2h  dan  polanya  sama  dengan  dan 
dan  ^1,  dan  serta  CJilUli  daii 

Al  Farra  berkata,  “Jika  awalnya  dibaca  dhammah,  maka  ia  tidak 
dibaca  tatsqil  (seluruh  hurufiiya  dibaca  hidup),  karena  mereka 


Mayoritas  ahli  gira'at  membacanya  doigan  dhammah  pada  huruf  nun  dan 
sukun  pada  huruf  shad. 

Hubairah  dari  Ha&h  dari  Ashim  membacanya  dengan  fathah  pada  huruf 
nun  dan  shad.  Ini  juga  merupidam  bacaan  Al  Jahdari  dan  Ya'qub. 

Abu  Umarah  dari  Ha&h  dari  Ashim  membacanya  dengan  dhammmah 
piula  huruf  mm  dan  shad.  Ini  juga  merupakan  bacaan  Abu  Jafar  bin  Qa’qa’  dan 
Hasan. 

Diriwayatkan  pula  bacaan  dengan  Jhr/uih  pada  huruf  nun  dan  stdam  pada  huruf 
shad. 

Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/S07). 


OlO- 
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menjadikannya  dua  pola.  Jika  mereka  membaca  awalnya  dengan 
fathah,  maka  mereka  membacanya  dengan  tatsgil.  Jika  mereka 
membaca  awalnya  dengan  dhammah,  maka  mereka  membacanya 
dengan  takhfif  (hanxf  tengahnya  disukun).” 

Ia  menambahkan,  “Seorang  Arab  bertutur  syair  kepadaku: 

"Jika  Ummu  Hamidain  mengutus  pengumpul  makanan, 
maka  ia  telah  kaya,  tidak  susah  dan  tidak  payah 
Lafazh  artinya  kehidvq)an  yang  sempit  dan  susah.  Ketika 
penyair  mengatakan  maka  ia  telah  meanbacanya  dengan  taldifif- 
Sebagian  ahli  bahasa  Bashrah  mengemukakan  lafazh  ^ 
uj» iii)  “kepayahan  akibat  siksaan”. 

Dalam  bahasa  Arab,  lafazh  dapat  berarti,  dia  menyiksaku 
tanpa  henti.  Tetapi  sebagian  orang  Arab  menggunakan  pola  Ia 
membuktikan  ucj^Minnya  itu  dengan  syair  Basyar  bin  Abu  Khazim 
berikut  ini: 

J  aIIJ  ^ 

"Engkau  dilanda  kepayahan  oleh  orang  yang  menyiksa  dari  Umaimah, 
seperti  orang  yang  tersedak  yang  belum  tertelan, 

dan  ia  akan  hilang  dengan  sendirinya 


Bait  ini  termasuk  argumentasi  Al  Farra  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'cm  (2/406).  Lihat 
Lisan  Al  Arab  (entri:  '^). 

”*  Bait  ini  disebutkan  oleh  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'(m  (2/184) 
menisbatkannya  kepada  Bisyr  bin  Abu  Khazim,  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/507). 


Al  Farra  menambahkan,  “Maksud  lafazh  LL^\  adalah  ujian  dan 
keburukan,  sebagaimana  disebutkan  dalam  syair  Nabighah  bani 
Dzabyan  berikut  ini: 

i-— Li 

"Wahai  Umaimah,  biarkan  aku  merasakan  yang  memayahkan,  dan 
malam  yang  kujalani  dengan  lambat  bintang-bintangnya. 

Menurutnya,  jika,  lafazh  dibaca  fathah  dan  dihidupkan 
huruf-hurufoya,  maka  artinya  payah.  Jika  dibaca  fathah  awalnya  dan 
sukun  huruf  keduanya,  maka  ia  bentuk  tunggal  dari  OColi  yang  artinya 
berhala-beibala  dan  seti2^  sesuatu  yang  didirikan  sebagai  tanda. 
Seolah-olah  makna  di  tempat  ini  adalah  penyakit  yang  hinggap  di 
tubuh  Ayyub,  derita  yang  dirasakannya  akibat  penyakit  tersebut,  dan 
siksaan  akibat  hilangnya  harta  benda. 

Qira'at  yang  benar  menurut  kami  adalah  yang  dipegang  oleh 
ahli  gira'at  dari  berbagai  negeri,  yaitu  dhammah  pada  huruf  nun  dan 
sukun  pada  huruf  shad. 

Mengenai  takwilnya,  perapat  kami  sejalan  dengan  pendapat 
para  ahli  takwil.  Mereka  yang  berpend^at  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30043.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kemada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  "Dan 

ingatlah  akan  hantba  Kami  Ayyub.... "  Hingga  lafazh, 
ijUcj  "Dengan  kepayahan  dan  siksaan."  la  berkata, 
“Maksudnya  adalah  hilangnya  harta  dan  keluarga,  serta 


Bait  ini  ada  dalam  Ad-Dhvan  (hal.  9)  dari  sebuah  gasidah,  yang  berisi  pujian 
Nabighah  terhadap  Amr  bin  Harits  Al  Ashbar  bin  Harits  Al  A’raj  bin  Harits  Al 
Akbar  bin  Abu  Syamr,  ketika  ia  kabur  ke  Syam  dan  menetap  di  sana. 

Bait  ini  disebutkan  oleh  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur  'an  (2/1 84). 
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penyakit  yang  hingga  di  tubuhnya.  Ayyub  diuji  selama  tujuh 
tahun  beberapa  bulan  dalam  keadaan  tergeletak  di  tempat 
sampah  bani  Isra'il,  yang  binatang-binatang  melata  berkeliaran 
di  tubuhnya.  Lalu  Allah  melepaskannya  dari  ujian  itu  dan 
memberinya  pahala  yang  besar,  serta  membaguskan  sebutan 
baginya.”^® 

30044.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Miifadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  "Sesungguhnya  aku 

diganggu  syetan  dengan  kepayahcm  dan  siksaan, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  kepayahan  dalam  tubuhnya  dan  adzab 
pada  harta  bendanya.”^’ 

30045.  Aku  meriwayatkan  dm  Al  Muharibi,  dari  Juwaibir,  dari  Adh- 
Dhahhak,  tentang  firman  Allah,  ^ 

"Sesungguhnya  aku  diganggu  syetan  ^ngan  kepayahan, "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  penderitaan  pada  tubuh, 

‘Dan  siksaan’.  Itulah  maksud  firman  Allah, 

op<^  fnusibah  yang  menimpa 
kamu  maka  adalah  disebabkan  oleh  perbuatan  tanganmu 
sendiri’.  ’’  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  30)^^ 


Takwil  firman  Allah:  (fAUah  berfirman], 

“Hantamkanlah  kakimu,”) 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/191),  menisbatkannya  kq>ada  Abd 
bin  Humaid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/101). 

Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  selain  pada  Adh-Dhahhak  dalam  tafsirnya 
(2/721). 
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Makna  kalimat  ini  adalah,  ketika  ia  berseru  kepada  Tuhannya 
untuk  memohon  pertolongan  kepada-Nya,  “Sesungguhnya  aku 
diganggu  syetan  dengan  ujian  pada  tubuhku  dan  siksaan  karena 
hilangnya  harta  benda  dan  keluargaku,”  maka  Kami  katakan 
kepadanya,  “Hantamkanlah  kakimu  pada  tanah.”  Maksudnya,  gerakkan 
tanah  dan  doronglah  dengan  kakimu. 

Lafazh  artinya  adalah,  gerakan  kaki. 

Lafazh  artinya  adalah,  hewan  itu  menendang. 

Sebuah  pendapat  mengatakan  bahwa  tanah  yang  Ayyub 
diperintahkan  imtuk  menggerakkaimya  dengan  kakinya  adalah  tanah 
Jabiyah.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

30046.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

"(Allah  berfirman),  ‘Hantamkanlah  kakimu;  inilah  air  yang 
"sejuk  untuk  mandi  dan  laituk  minum’.’’  Ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  Ayyub  menghantamkan  kakinya  pada 
tanah  tersebut,  yaitu  sebuah  tanah  yang  bernama  Jabiyah. 


Takwil  firman  Allah:  lii  (Inilah  air  yang  sejuk 

untuk  mandi  dan  untuk  minum) 

Disebutkan  bahwa  ketika  ia  menghantamkan  kakinya  pada 
tanah,  memancarlah  dua  mata  air,  lalu  ia  meminum  dari  salah  satunya 
dan  mandi  dari  yang  lain.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  W<ga  (4/S07). 


5  s  i 
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30047.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  ia  berkata^  “Ia  menghantamkan  kakinya  pada 
tanah,  lalu  tiba-tiba  ada  dua  mata  air  yang  keluar,  maka  ia 
minum  dengan  air  dari  salah  satunya,  dan  piandi  dengan  air 
yanglain.”'^ 

30048.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  seorang 
ulama,  dari  Wahb  bin  Munabbih,  tentang  firman  Allah, 

Sliii  'ji*  “(Allah  berfirman),  'Hantamkanlah 
kakimu:  inilah  air  yang  sejuk  untuk  rrumdi  dan  untuk  minum '.  ” 
Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kemudian  Ayyub 
menghantamkan  kakinya,  lalu  mranancarlah  imtuknya  dua 
mata  air.  Ia  kemudian  masuk  ke  dalamnya  serta  mandi,  dan 
Allah  pun  menghilangkan  darinya  setiap  penyakit  yang  ada 
padanya.”'^' 

30049.  Bisyr  bin  Adam  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hilal 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikate:  Aku  mendengar  Hasan 
berkomentar  tentang  firman  Allah,  “Hantamkanlah 

kalamu, "  ia  berkata,  “Ayyub  menghantamkan  kakinya,  lalu 
memancarlah  mata  air,  lalu  ia  mandi  dengan  airnya.  Kemudian 
ia  beijdan  sekitar  empat  puluh  hasta,  menghantamkan  kedua 
kakinya,  lalu  ia  meminum  airnya.  Itulah  maksud  firman  Allah, 
'(Allah  berfirman),  “Hantamkanlah 
kalamu;  inilah  air  yang  sejuk  untuk  mandi  dan  untuk 
minum. 


Lihat  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/324S)  dari  Ibnu  Abbas. 
Ibid. 

Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/143). 
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Lafazh  artinya  adalah  air  yang  digunakan  untuk  mandi. 
Lafazh  artinya  adalah  air  untuk  minum.  Tempat  yang  digunakan  i 
untuk  mandi  disebut 


kelua 

tamb 

Kam 


oran 

lalu 


"Dan  Kami  anugerahi  dia  (dengan  mengumpulkan  kembali) 
keluarganya  dan  (Kami  tambahkan)  kepada  mereka 
sebanyak  mereka  pula  sebagai  rahmat  dari  Kami  dan 
pelajaran  bagi  orang-orang  yang  mempunyai  pikiran.  Dan 
ambiUah  dengan  tanganmu  seikat  (rumput),  maka  pukullah 
dengan  itu  dan  janganlah  kamu  melanggar  sumpah. 
Sesungguhnya  Kami  dapati  dia  (Ayub)  seorang  yang  sabar. 

Dialah  sebaik'baik  hamba.  Sesungguhnya  dia  amat  taat 
(kepada  Tuhannya).'*  (Qs.  Shaad  [38]:  43^44) 


Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  makna  firman 
Allah,  "Dan  Kami  anugerahi  dia  (dengan  mengumpulkan  kembali) 
keluarganya  dan  (Kami  tambahkan)  kepada  mereka  sebanyak  mereka 
pula  ”  Kami  telah  menyebutkan  perbedaan  pendq)at  mengenainya,  dan 
pendapat  yang  benar  menurut  kami  dalam  surah  Al  Anbiyaa',  sehingga 
tidak  perlu  diulang  di  tempat  ini.^^ 

Jadi,  takwil  ayat  ini  adalah,  lalu  Ayyub  mandi  dan  minum,  serta 
Kami  bebaskan  ia  dari  ujian.  Kami  kembalikan  lagi  kepadanya 


Lihat  surah  Al  Anbiyaa'  ayat  84. 
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keluarganya,  yaitu  istri  dan  anaknya,  ll:  “Dan  (Kami 

tambahkan)  kepada  mereka  sebanyak  mereka  pula  sebagai  rahmat  dari 
Kami,  ”  untuknya,  dan  sebagai  belas  kasih. 

Maksud  lafazh  “Dan  pelajaran,  ”  adalah  peringatan  bagi 
orang-orang  yang  berakal,  agar  mereka  mengambil  pelajaran  darinya, 
lalu  mengikuti  nasihat. 

30050.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Nafi  bin  Yazid  mengabariku  dari 
Uqail,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas  bin  Malik,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

Aj  liJ  iO)!  01 

tAj  ^  tj*  ’V! 

Aa)  ajiIj  :A^LydJ  (Jlii 

aJ  JU  ^  Ia  0^ 

iAj  L*  aUI  A^»j>- jjI  Ai«<  0 Cj* 

^  •‘■r' J?  Js»!- ^  ^Ij  1-^ 

j4>w  a3jI  ot  iijyj 

01  U-f^p  jisii  ^J\  ^ j(i  (auI  Ol^ii  OlpjUi 

liQa5  13^  iaZi-\Z-  Ol^j  :  Jli  Vl  ^1 

(iut  c.;li  Ol^  ui»  oJ^  ^jaI  C-5sUil 

'jJ* 

ts-SOl  A{  Ia  4jil  (.^if  A*  AIa]^  tAjtia^U 
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iijL  icJli  iJi»  i(l)l^ 
o«jfj  L*  viJLi^  l5^  ^  aMI  J  ^J-* 

<J  Ol5^j  ij\i  .'y^  Ijf  ;Jl5  ?l>«->w9  OIS^  il  aj  A«il 

LJU  4))l  c  jJjt  1(1)1  J^l 

(._»ajJI  Aji  jit  jUjt  L»a1u>-1 

1/»^ 

“Sesungguhnya  Nabiyullah  Ayyub  metyalani  ujiannya  selama 
delapan  belas  tahtm.  Ia  ditolak  oleh  semua  keluarganya,  baik 
dekat  maupun  jauh,  kecuali  dua  orang  dari  saudara- 
saudaranya,  dan  kedueaiya  merupakan  saudaranya  yang 
paling  istimewa.  Keduanya  menemui  Ayyub  pada  waktu  pagi 
dan  petang.  Salah  saturtya  berkata  kepada  temannya,  ‘Demi 
Allah,  engkau  tahu  bahwa  Ayyub  telah  berbuat  suatu  dosa 
yang  tidak  dilakukan  seorang  pun  di  dunia  ini  ’.  Temannya  lalu 
bertanya,  ‘Apa  itu?’  la  menjawab,  ‘Selama  delapan  belas 
tahun,  Allah  tidak  merahmatinya  dan  tidak  menghilangkan 
ujiannya’.  Ketika  keduanya  menemui  Ayyub  pada  sore  hari, 
laki-laki  itu  tidak  sabar  untuk  mengadukan  hal  itu  kepada 
Ayyub.  Ayyub  pun  berkata.  'Aku  tidak  paham  apa  yang  kau 
katakan.  Hanya  saja,  Allah  tahu  bahwa  aku  pernah  melewati 
dua  orang  laki-laki  yang  bertengkar,  dan  keduanya  menyebut 
nama  Allah  Lalu  aku  pulang  ke  rumahku,  lalu  melakukan 
kaffarah  untuk  keduanya  lantaran  tidak  suka  jika  nama  Allah 
disebut  kecuali  dalam  perkara  yang  benar  ’. 

Ayyub  lalu  keluar  untuk  membuat  hajat,  dan  ketika  ia  telah 
menyelesaikan  hajatnya,  istrinya  memegang  tangannya 
sampai  ia  tiba  di  rumcdtnya 


T(rfsirAA'Thabari 


Pada  suatu  hari,  Ayyub  berdiam  lama,  lalu  Ayyub  menerima 
wahyu  di  tempatnya  itu.  '^C  Ui* 

‘Hantamkanlah  kakimu;  inilah  air  yang  sejuk  untuk  mandi  dan 
untuk  minum  Kemudian  istrinya  menunggurtya  sangat  lama, 
maka  ia  mencari-carinya.  Ayyub  lalu  datang  dalam  keadaan 
ujiannya  telah  dihilangkan  Allah,  dan  ia  dalam  ketika  yang 
paling  baik  Ketika  istrinya  melihatnya,  ia  bertanya,  ‘Semoga 
Allah  memberkahimu,  apakah  engkau  melihat  Nabiyullah 
yang  mengalami  cobaan  ini?  Demi  Allah,  aku  tidak  pernah 
melihat  seorang  pun  yang  lebih  mirip  dengannya  daripada 
engkau  apabila  dia  sehat?’  Ayyub  menjawab,  ‘Akulah 
orangnya’. 

Ayyub  memiliki  dua  tumpukan  gandum,  yaitu  gandum  kasar 
dan  gandum  halus.  Allah  mengirimkan  dua  awan  Ketika  salah 
satunya  berada  di  atas  tumpuhm  gandum  kasar,  awan  itu 
menumpahkan  emas  pedanya  hingga  melimpah-ruak 
Sedangkan  awan  yang  kedua  menumpahkan  perak  pada 
tumpukan  gandum  halus  hingga  melimpah-ruah 
30051.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  "Dan 

Kami  anugerahi  dia  (dengan  mengumpulkan  kembali) 
keluarganya  dan  (Kami  tambahkan)  kepada  mereka  sebanyak 
mereka  pula,”  ia  berkata:  Hasan  dan  Qatadah  berkata, 
“Kemudian  Allah  menghidv5)kan  mereka  dengan  mata  air 
mereka,  dan  menambah  mereka  doigan  jumlah  yang  sama.””’ 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (12/99, 100). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (S/102)  dan  Ilmu  Katsir  dalam  ta&ir 
(12/100). 
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30052.  Muhanunad  bin  Auf  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Mughirah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Shafwan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin 
Jubair  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Ketika 
Nabiyullah  Ayyub  AS  diuji  hartanya,  anaknya,  dan  tubuhnya, 
bahkan  ia  dilempar  ke  tempat  sampah,  istrinya  keluar  imtuk 
bekeija  mencari  makan  untuknya.  Syetan  dengki  kepada 
Ayyub  atas  keadaan  itu,  maka  syetan  bericata  kepada  pemilik 
roti  dan  daging  panggang  yang  men^keijakan  istri  Ayyub, 
‘Usirlah  wanita  (istri  Ayyub)  yang  selalu  datang  ke  tempat 
kalian,  karena  ia  mei^obati  suaminya  dan  menyentuhnya 
dengan  tangannya.  Ormg-oirang  pasti  jijik  dengan  makanan 
kalian  karaia  ia  datang  kepada  kalian  dan  selalu  berada  di 
dekat  kalian’.  Syetan  itu  lahi  mendatangi  istri  Ayyub  saat  ia 
kehiar,  sel^igai  orang  yang  berduka  atas  ke»laan  Ayyub. 
Syetan  itu  bokata,  adalah  wai^  yang  keras  kepala 

dan  menolak  apa  pun  kecuali  yang  diberikan  kq>adanya.  Demi 
"AlMi,  seandainya  ia  menguc^dom  satu  patah  kata,  maka  Allah 
pasti  moiglBlangkan  seti^  muinbsdr  darinya,  dan  Allah  pasti 
mengemhalikMi  harta  dan  anaknya* 

Istri  Ayyub  itu  pun  pulang  dan  morgabari  Ayyub  tentang 
uc£q}an  syetan  itu.  Ayyub  lalu  berkata,  ‘Musuh  Allah  itu 
menjumpainya  dan  membisikkan  ucapan  ini  kepadamu. 
Celakalah  kau!  Kau  seperti  wanita  yang  berzina.  Jika 
suaminya  datang  membawa  suatu,  maka  ia  menyambutnya  dan 
menyuruhnya  masuk.  Namun  bila  ia  tidak  inemberinya 
sesuatu,  mafca  ia  mengusirnya  dan  menutup  pintunya!  Ketika 
Allah  memberi  kita  harta  dan  anak,  kita  beriman  kepadanya, 
dan  apabila  Allah  tidak  memberi  kita  apa  yang  menjadi  milik- 
Nya,  kita  mengingkari-Nya  dan  menggantinya  dengan  selain- 


Tafdr  Aih^Thabari 


Nya!  Jika  Allah  menyembuhkanku  dari  penyakitku  ini,  maka 
aku  pasti  menderamu  seratus  kali’. 

Oleh  karena  itu,  Allah  berfirman, 

‘Dan  ambillah  dengan  tanganmu  seikat  (rumput),  maka 
pukullah  dengan  itu  dan  janganlah  kamu  melanggar 
sumpah'. 


Takwil  firman  Allah:  ILj  (Dan  ambillah  dengan 

tanganmu  seikat  [rumput]) 

Maksudnya  adalah,  Kami  berkata  kepada  Ayyub,  “Ambillah 
dengan  tanganmu  seikat  rumput.” 

Kata  «jJCaJi  artinya  sesuatu  yang  dikumpulkan  seperti  seikat 
rumput,  dan  seperti  secakup  ranting  atau  ilalang,  semisalnya  yang 
tumbuh  d«igan  batang.  Darinya  terambil  kata  dalam  syair  Auf  bin 
Khira’  berikut  ini: 

"Aku  mempunyai  kuda  besar  yang  kuikat,  dan  aku  lemparkan  padanya 
seikat  rumput  yang  bagus. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendsgjat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini : 

30053.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’aAviyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsvr  (7/184),  imnisbatkannya  kepada 
Ahmad  dalam  kitab  Az-Zuhd 

Bait  ini  disebutkan  oleh  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (2/185), 
menisbatkannya  kepada  Auf  bin  Khira,  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
AlWaJiz(4/50S). 
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finnan  Allah,  “Dan  ambillah  dengan  tanganmu 

seikat  (rumput),  ”  ia  boicata,  “Lafazh  artinya  seikat.”^^^ 

30054.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  'JJ  “Dan  ambillah  dengan 

tanganmu  seikat  (rumput),  maka  pukullcJi  dengan  itu  dan 
janganlah  kamu  melanggar  sumpah,”  ia  berkata,  “Ayyub 
diperintahkan  mengambil  seikat  rumput,  sekadar  untuk 
membuktikan  sumpahnya,  lalu  dengan  seikat  rumput  itu  ia 
memukul  istrinya.”^’ 

30055.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha, 
tentang  firman  Allah,  “Dan  ambillah  dengan 

tanganmu  seikat  (rumput),"  ia  berkata,  ‘"Lafazh  liLj  artinya 
batang  rumput  hijau.”^*^ 

30056.  Abu  Hisyam  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yahya  menceritakan  kepada  kami  dari  Isma'il  bin  Ibrahim  bin 
Muhajir,  dari  ayahnya,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  “Dan  ambillah  dengan  tanganmu 

seikat  (rumput),”  ia  beikata,  “Lafazh  artinya  rumput 

atsir^^^ 


30057.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/103). 

Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/144),  tanpa  menisbatkannya  kepada 
si!q)apun. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (S/103),  dan  kami  tidak 
menemukannya  pada  Mujahid  dalam  tafsir  di  tempat  ini. 


nprv 
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dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  2^^  'jLj  "Dan 
ambillah  dengan  tanganmu  seikat  (rumput),  ”  ia  berkata,  “Istri 
Ayyub  mengusulkan  sesuatu  kepada  Ayyub,  dan  iblislah  yang 
membujuknya.  Iblis  berkata,  ‘Sebaiknya  kau  bericara 
demikian  dan  demikian*.  Yang  mendorong  istri  Ayyub  berbuat 
demikian  hanyalah  kecemasan.  Nabiyullah  lalu  bersumpah 
bahwa  jika  Allah  menyembuhkannya,  ia  akan  mendera  istrinya 
seratus  kali.” 

Ia  menambahkan,  “Kemudian  Ayyub  diperintahkan  untuk 
mengumpulkan  sembilan  puluh  sembilan  batang,  dan  satu  akar 
untuk  menggenapi  seratus,  lalu  ia  memukul  istrinya  satu  kali 
pukul.  Dengan  demikian,  Nabiyullah  telah  membuktikan 
sumpahnya,  dan  Allah  memberi  keringanan  bagi  lunatnya. 
Sesvingguhnya  Allah  Maha  Penyayang.”^^® 

30058.  Aku  menceritakan  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  beikata:  Ubaid  bin  Sulaiman  mengabari  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkomentar  tentang 
jBrman  Allah,  "Dan  ambillah  dengan  tanganmu 

seikat  (rumput),"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  seikat 
tanaman  yang  basah.  Ayyub  bersumpah,  lalu  ia  mengambil 
tanaman  sejumlah  sumpahnya  itu,  dan  menggunakannya  untuk 
memukul  satu  kali.  Dengan  demikian,  ia  telah  membuktikan 
sumpahnya.  Itulah  yang  hari  ini  disebut  sumpah  Ayyub. 
Barangsiapa  melakukarmya,  maka  itu  baik.””’ 

30059.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  SfJ  "Dan  ambillah 

dengan  tanganmu  seikat  (rumput),  maka  pukullah  dengan  itu 


Abdurrazzaq  dalam  ta&ir  (3/123). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/508). 
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dan  janganlah  kamu  melanggar  sumpah,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  satu  ikat  rumput  yang  jumlahnya  lebih 
dari  seratus  batang,  lalu  dengannya  ia  memukul  satu  kali 
pukulan,  sehingga  terhitung  seratus  kali  pukulan. 

30060.  Muhammad  bin  Auf  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Mughirah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Shafwan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Abdurrahman  bin 
Jubair  menceritakan  kepada  kami  tentang  firman  Allah,  jLj 
“Dan  ambillah  dengan  tanganmu  seikat 
(rumput),  maka  pukulldh  dengan  itu,  ”  ia  berkata,  “Maksud 
lafazh  adalah  segenggam  sapu.  Maksud  la£tzh, 
‘Pukullah  dengan  itu’,  adalah,  pukullah  istrimu  dengan  s^u 
itu,  agar  engkau  meltksanakan^sungMhmu  terhad^nya  untuk 
memukulnya.  Maksud  lafazh  ‘Dan  janganlah  kamu 

melanggar  sumpah  ’,  adalah,  jangan  kamu  melanggar 
sungjahmu.”^” 

TakwO  firman  Allah:  %,  (Sesungguhnya 

Kami  da/md  dia  [AyyubJ  seonmg  ym^  sobat) 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Kami  mend^)ati  Ayyub 
sebagai  orang  yang  sabar  teshadap  musibah.  Ujian  tidak  mendorongnya 
untuk  meninggalkan  ketaatan  terhad^  Allah  dan  berbuat  maksiat 
kepada-Nya. 

Firman-Nya,  ju3f  ^  “Dialah  sebaik-baik  hamba. 

Sesungguhnya  dia  amat  taat  (kepada  Tuhannya), "  maksudnya  adalah. 


Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  MuharrarAl  Waja  (4/508),  tanpa  menisbatkannya 
kepada  siapa  pun. 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/104),  tanpa  menisbatkannya 
kepada  siapa  pim. 
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sesungguhnya  Ayyub  sangat  berdedikasi  untuk  menaati  Allah  dan 
senantiasa  kembali  kepada  ridha  Allah. 

•«« 


cvSLXi\^  ^ 

OvO^' 

“Dan  ingadah  hamba-hamba  Kami:  Ibrahiith  lshaq  dan 
Ya!qub  yang  mempunyai  perbuatan-perbuatan  yang  besar 
dan  ilmu-ilmu  yang  tinggi.  Sesungguhnya  Kami  telah 
menyucikan  mereka  dengan  (menganugerahkan  kepada 
merelui)  akhlak  yang  tinggi,  yaitu  selalu  mengingatkan 
(manusia)  kepada  negeri  akhirat.  Dan  sesungguhnya  m^eka 
pada  sisi  Kami  benar-benar  termasuk  orang-orang  pilihan 
yang  paling  baik."  (Qs.  Shaad  [38]:  45-47) 


Para  ahli  qira'at  berbeda  pendapat  dalam  membaca  lafazh  ^'{c 
"hamba-hamba  Kami." 

Mayoritas  ahli  qira'at  dari  berbagai  negeri  membacanya 
dalam  bentuk  jamak,  kecuali  Ibnu  Katsir,  ia  membacanya  ’/\\j 
dalam  bentuk  tunggal.'"  Seolah-olah  Ibnu  Katsir  menakwili  ayat 
bahwa  Ishaq  dan  Ya'qub  termasuk  keturunan  Ibrahim,  dan  keduanya 
disebutkan  sesudahnya. 


Ibnu  Katsir.  Ibnu  Abbas,  dan  ahli  qiraa  Makkafa  membacanya  dalam 
bentuk  tunggal.  ^ 

Mayoritas  ahli  gira'at  membacanya  dengan  bentuk  jamak. 

Lihat  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (9/163). 


4  203  I 


30061.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  dari  Atha, 
bahwa  ia  mendengar  Ibnu  Abbas  membacanya 
kemudian  anaknya  disebut  sesudahnya.^^^ 

Qira'at  yang  benar  menurut  kami  adalah  dengan  jamak,  bahwa 
lafa^  Ibrahim,  Ishaq,  dan  Ya'qub  berkedudukan  sebagai  bayan 
(keterangan)  bagi  karena  telah  ada  kesepakatan  argumen  dari  para 
ahli  ^ira'ar. 


Takwil  firman  ADah:  (Yang  mempunyai 

perbuatan-perbuatan  yang  besar  dan  Umu-ilmu  yang  tinggi) 

Arti  lafa2h  adalah  kekuatan.  Maksudnya  adalah,  mereka 
merupakan  orang-orang  yang  memiliki  kekuatan  rmtuk  menyembah 
Allah  dan  menaati-Nya. 

Arti  adalah  mata  batin.  Maksudnya,  mereka  merupakan 

orang-Cffang  yang  mempunyai  poigetahuan  tentang  kd^enaran. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkaimya. 

Sebagian  berpendapat  SCTupa  dengan  pend^at  kami.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebudcan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
30062.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  "Yang  mempunyai  perbuatan- 

perbuatan  yang  besar  dan  ilmu-ilmu  yang  tinggi,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  orang-orang  yang  memiliki  kekuatan  dan 
ibadah,  serta  mempunyai  pengetahuan  tentang  agama.”^^^ 


Al  Fana  dalam  A/a'oniit/^'an  (2/406). 

^  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafiir  (8/3246)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (5/105). 
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30063.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  “Yang  mempunyai  perbuatan- 

perbuatan  yang  besar  dan  ilmu-ilmu  yang  tinggi,  ”  ia  berkata, 
“Mereka  diberi  kelebihan  dalam  hal  kekuatan  dan  ibadah.”^*^ 

30064.  Muhammad  bin  Al  Mutsaima  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur, 
tentang  ayat,  “Yang  mempunyai  perbuatan- 

perbuatan  yang  besar, "  ia  berkata,  “Arti  lafazh  adalah 
kekuatan.”^^ 

30065.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Muhammad  bin 
Abdurrahman,  dari  Qasim  bin  Abu  Bazzah,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  “Yang  mempimyai  perbmtan- 

perbuatan  yang  besar,  ”  ia  beikata,  “Maksudnya  adalah, 
kekuatan  dalam  menjalankan  perkara  Allah.”^“ 

30066.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kaihi,  ia  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Muhammad  bin 
Abdyrrahman,  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  “Yang  mempunyai  perbuatan-perbuatan  yang 

besar,”  ia  b^kata,  “Lafazh  artinya  kekuatan  dalam 


Ibid. 

Lihat  Al  .Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/105)  dengan  redaksi 
“kekuatan  untuk  ibadah”  dari  Ibnu  Abbas  dan  “kekuatan  dalam  menjalankan 
perintah  Allah”  dari  Qatadah. 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Afuharrar  Al  Wajiz  (4/509)  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Uyun  {SnOS). 
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menjalankan  perkara  AUah.  Lafazh  artinya  akal 

(pengetahuan).”^* 

30067.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

,  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  selviruhnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  tjjl 

"Yang  mempunyai  perbuatan-perbuatan  yang  besar  dan  ilmu- 
ilmu  yang  tinggi,"  ia  berkata,  “Lafazh  maksudnya 

adalah  kekuatan  dalam  menaati  Allah.  Lafazh 
maksudnya  adalah  pandangan  batin  terhadq>  yang  benar.”^^ 

30068.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  "Yang 

mempunyai  perbuatan-perbuatan  yang  besar  dan  ilmu-ilmu 
yang  tinggi, "  ia  berkata,  ‘^rdcsudnya  Vlalah,  mereka  diberi 
kekuatan  dalam  ibadah  d^  pandangan  batin  dalam  peikara 
agama.”^** 

30069.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Siiddi,  tentang 
firman  Allah,  “Yang  mempunyai  perbuatan- 

perbuatan  yang  besar  dan  ilmu-ilmu  yang  tinggi, "  ia  berkata, 
“Lafazh  maksudnya  adalah  kekuatan  dalam  menaati 


Ibid. 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/509)  saat  menafsirkan  lafazh  't  5, 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (S/IOS)  dari  Mujahid  saat 
menafsirkan  lafezh 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/125),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/105),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/198). 
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Allah.  Lafazh  maksudnya  adalah  pengetahuan  dengan 

akal  mereka  terhadap  agama  mereka.”^® 

30070.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  “Yang  mempunyai 

perbuatan-perbuatan  yang  besar  dan  ilmu-ilmu  yang  tinggi.  ” 
ia  berkata,  “Lafazh  maksudnya  adalah  kekuatan.  Lafazh 
maksudnya  adalah  akal.””® 

Sementara  itu,  orang  bertanya,  “Mengapa  lafazh  diartikan 
kekuatan,  sedangkan  ia  merupakan  bentuk  jamak  dari  yang  artinya 
tangan,.  Selain  itu,  mengapa  lafazh  jCalfiH  diartikan  akal,  sedangkan  ia 
merupakan  bentuk  jamak  dari  yang  artinya  penglihatan?  “ 

Jawabannya  adalah,  “Itu  menq>akan  bentuk  kiasan,  karena 
tangan  digunakan  untuk  memukul,  dan  dengan  pukulan  itu  dapat 
diketahui  kekuatan  orang  yang  kuat  Oleh  karena  itu,  orang  y^g  kuat 
disebut  ‘yattg  men^nmyai  tangan’.  Adapun  laaMi 

maksudnya  adalah  penglihatan  hati  yang  dengannya  diperoleh 
pengetahuan  tentang  suatu.  Oleh  karena  itu,  orang  yang  mengetahui 
sesuatu  disebut  Bisa  juga  maksudnya  adalah  orang-orang  yang 
mempunyai  tangan  di  sisi  Allah  dengan  mengeijakan  amal-amal  shalih, 
sehingga  Allah  menjadikan  amal-amal  shalih  yang  mereka  kerjakan  di 
dunia  sebagai  tangan  bagi  mereka  di  sisi  Allah.” 

Abdullah  membacanya  J'j  tanpa  huruf  ya  di  akhir 
lafazh.^^*  Dimungkinkan  lafazh  ini  terambil  dari  (dukimgan),  dan 


Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/509)  dari  Ibnu  Abbas. 

Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  Al-Tamil  (4/66)  dari  Mujahid  saat  menafsirkan 
lafazh  43I,  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/105)  dari 
Mujahid  saat  menafsirkan  la&zfa 

Mayoritas  ahli  qira  'at  membacanya  dengan  huruf  yo 

Hasan,  At-Tsaqafi,  A’masy,  dan  Ibnu  Mas'ud  membacanya  dengan 

menghilangkan  huruf  ya. 
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bisa  jadi  artinya  “tangan-tangan”  tetapi  huruf  ya  dihilangkan, 
seperti  lafazh  "Pada  hari  penyeru  (malaikat)  menyeru.  ” 

(Qs.  Qaaf  [50] ;  4 1 )  yang  dibaca  tanpa  huruf  ya  pada  lafazh 

Takwil  firman  Allah:  (Sesungguhnya  Kami 

telah  menyucikan  mereka  dengan  [menganugerahkan  kepada 
mereka]  akhlak  yang  tinggi) 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Kami  mengkhususkan 
mereka  dengan  sesuatu  yang  khusus,  yaitu  mengingatkan  manusia 
tentang  akhirat. 

Para  ahli  gira  'at  berbeda  pend^  dalam  membaca  lafazh 

"akhlak  yang  tinggi,  yaitu  selalu  mengingatkan  (manusia) 
kepada  negeri  akhirat. " 

Mayoritas  ahli  gira'at  Madinah  membacanya  j'-d' 
ftftngan  menyandarkan  (idhafah)  lafazdi  pada  dengan 

arti,  sesungguhnya  mereka  dibersildcaii  dengan  sesuatu  yang  bersih 
dalam  meiigiiigatkan  inanusia  tentang  sdchir^ 

Ketika  laafzh  “moiginga&an”  dibaca  demikian,  maka  ia 
tidak  menjadi  badai  (keterangan  p«mgg^)  bagi  sama  seperti 

lafazh  apabila  dibaca  ^  ^  (Qs.'  Ghaafir  [^]:  35) 

dengan'  menyandarkan  lafa^  “hati”  pada  lafazh  ^  “yang 
sombong”,  maka  maksudnya  addah  hati  orang  yang  sombong,  bukan 
hati  yang  sombong. 

Mayoritas  ahli  gira'at  Irak  membacanya 
dengan  huruf  nun  pada  lafazh  dan  dikembalikanya  lafazh 

Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (4/509). 

Hanya  Nafi  yang  membacanya  dengan  menyandarkan  lafazh 

kepada  Ini  juga  m^pakan  'gira'at  Abu  Ja'fer,  Al  A’raj,  dan 
Sywbah.  ^ 

Ahli  gira'at  selebihnya  membacanya 


noH- 
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kepadanya,  yang  makna  lafa^  merupakan  substansi  dari 
lafazh  Mereka  mengembalikan  lafazh  yang  berstatus 

ma’rifat  (definitif)  kepada  ^l^yang  berstatus  nakirah  (indefinitif), 
sama  seperti  dalam  ayat,  ^  ‘'Benar-benar  (disediakan) 

tempat  kembali  yang  buruk,  (yaitu)  Neraka  Jahanam. "  (Qs.  Shaad  [38]: 

ma  ’rifat  dikembalikan  kepada  lafazh 

Pendapat  yang  benar  menurutku  adalah,  kediianya  merupakan 
gira'at  yang  populer  di  kalangan  ahli  gira'at  dari  berbagai  negeri, 
sehingga  gira'at  manapun  yang  dipegang  oleh  seorang  ahli  gira'at, 
telah  diangg£^  benar. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkannya. 

Sebagian  berpendapat  bah\^  maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
Kami  mengistimewakan  mereka  dengan  sesuatu  yang  khusus,  yaitu 
mengingatkan  manusia  tentang  akhirat  Maksudnya  adalah,^  mereka 
mendorong  manusia  agar  menging^  akhirat,  mengajak  mereka  menaati 
Allah  dan  melakukan  amal  untuk  negeri  akhirat.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30071.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

"Sesungguhnya  Kami  telah  menyucikan  mereka  dengan 
(menganugerahkan  kepada  mereka)  akhlak  yang  tinggi,  yaitu 
selalu  mengingatkan  (manusia)  kepada  negeri  akhirat,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  dengan  inilah  Allah 
mengistimewakan  mereka.  Mereka  mengajak  manusia  kepada 
akhirat  dan  kepada  Allah.”^” 


55-56)  Lafazh  yang  berstatus 
y yang  berstatus  nalar  ah 
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Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/509). 

AbduiTazzaq  dalam  ta6ir  (3/12S),  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/147),  dan 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/509). 
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30072.  Ali  bin  Hasan  Al  Azdi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij, 
dari  Mujahid,  tentang  hrman  Allah, 

"Sesungguhnya  Kami  telah  menyucikan  mereka  dengan 
(menganugerahkan  kepada  mereka)  akhlak  yang  tinggi,  yaitu 
selalu  mengingatkan  (manusia)  kepada  negeri  akhirat,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  dengan  mengingatkan  akhirat, 
karena  mereka  tidak  memiliki  tugas  selain  itu.””^ 

30073.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  "Sesungguhnya  Kami 

telah  menyucikan  mereka  dengan  (menganugerahkan  kepada 
mereka)  akhlak  yang  tinggi,  yaitu  selalu  mengingatkan 
(manusia)  kepada  negeri  akhirat,”  ia  berkata,  “Dengan 
mengingadcan  mc^dca  tediadap  negeri  akhirat,  dan  amal 
^  mereka  adalah  untidc  aldural’*^” 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  Kami  mengistimewakai  merdca  dengan  hal  yang  paling 
baik  di  akhirat.  Takwil  ini  didasarkan  pada  gira'at  dengan  idhctfah. 
Sedangkan  dua  poicU^at  yang  pertama  didasarkan  pada  gira'at  dengan 
tanwin.  Mereka  yang  berpendapat  dem&ian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

30074.  Yimus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabari  kami,  ia  beikata:  Ibnu  Zaid  berkomentar  tentang 
firman  Allah,  jiil*  di,  ia  berkata. 


Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/147),  namun  kami  tidak  menemukannya  pada 
Mujahid  dalam  tafsir  di  tempat  ini,  dan  Al  Quithubi  dalam  Al  Jami '  li  Ahkam  Al 
Our  'an  (15/218). 

Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/147)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir 
(4/437). 


. .  Tafsir  Aih'Thabari 

“Maksudnya  adalah,  dengan  hal  yang  paling  utama  di  akhirat 
Kami  mengistimewakan  mereka  dan  memberikannya  kepada 
mereka.” 

Ia  menambahkan,  “Lafazh  artinya  surga.” 

Ia  lalu  membaca  ayat,  itulah  sebaik-baik 

tempat  bagi  orang  yang  bertakwa.  ”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  30)  Ia 
kemudian  berkata,  “Ini  semua  artinya  surga.”  Ia  menegaskan, 
“Maksudnya  adalah.  Kami  istimewakan  mereka  dengan  yang 
terbaik  di  akhirat.””® 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  balasan 
di  akhirat.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

30075.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syuraik,  dari  Salim  Al  Afthas, 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  iSrman  Allah, 

"Dengan  (menganugerahkan  kepada  mereka)  akhlak  yang 
tinggi,  yaitu  selalu  mengingatkan  (manusia)  kepada  negeri 
akhirat,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  dengan  balasan  di 
akhirat.””’ 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  dengan 
sesuatu  yang  istimewa  bagi  penghuni  surga.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

30076.  Aku  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Zaidah,  dari  Ibnu  Juraij,  ia 
berkata:  Ibnu  Abi  Najih  menceritakan  kepadaku,  bahwa  ia 
mendengar  Mujahid  berkata,  “Maksud  ayat, 

‘Dengan  (menganugerahkan  kepada  mereka)  akhlak  yang 

Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  Uyun  (S/l  05),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (7^147),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/509). 
As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/198),  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid. 
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tinggi,  yaitu  selalu  mengingatkan  (manusia)  kepada  negeri 
akhirat  adalah,  mereka  itu  penghuni  surga.”^’* 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab  dari  Bashrah  menakwilkannya 
menurut  gira'at  dengan  tanwin,  yang  artinya,  perbuatan  dalam 
mengingat  akhirat. 

Pendapat  yang  paling  mendekati  kebenaran  menurut  gira'at 
dengan  tanwin  adalah,  sesimgguhnya  Kami  mengistimewakan  mereka 
dengan  sesuatu  yang  istimewa,  yaitu  mengingat  negeri  akhirat, 
sehingga  mereka  berbuat  rmtuknya  di  dunia,  dengan  cara  menaati  Allah 
dan  senantiasa  merasakan  pengawasan-Nya.  Bisa  jadi,  sifat  mereka  ini 
mencakup  usaha  mengajak  manusia  kepada  Allah  dan  negeri  akhirat, 
karena  hal  itu  termasuk  ketaatan  kepada  Allah  dan  amal  untuk  negeri 
akhirat.  Hanya  saja,  makna  asalnya  seperti  yang  saya  jelaskan. 
Sedangkan  menurut  gira'at  doigan  idhafah,  pendapat  yang  paling 
mendekati  kebenaran  adalah,  sesungguhnya  Kami  maigistimewakan 
mereka  dengan  keistimewaan  s^wtan  di  n^eri  akhirat. 

Ketika  lafazh  ^  “di”  tidak  disebut,  maka  lafazh 
disandarkan  kepada  jiJilt.  Kami  telah  menjelasi^  sebelumnya  terkait 
makna  firman  Allah,  “Mcamsia  tidak  jemu 

memohon  kebaikan  ”  (Qs.  Fushshilat  [41]:  49)  Juga  firman  Allah, 

‘‘Dengan  meminta  kambingmu  itu  untuk  ditambahkan 
kepada  kambingnya.  ”  (Qs.  Shaad  [38]:  24) 

Takwil  firman  ADah:  (Dan 

sesungguhnya  mereka  pada  sisi  Kami  benar-benar  termasuk  orang- 
orang  pUihan  yang  paUng  baik) 


Kami  tidak  menemukannya  dalam  rujukan-rujukan  yang  kami  miliki,  dan  kami 
juga  tidak  menemukannya  pada  Mujahid  dalam  tafsir  di  tempat  ini. 


OiO- 


Tafsir  A^^Thabari 


Maksud  ayat  ini  adalah,  sesungguhnya  orang  yang  Kami 
sebutkan  di  sisi  Kami  itu  benar-benar  termasuk  orang-orang  yang  Kami 
pilih  untuk  mengingat  akhirat  lagi  yang  paling  baik,  yaitu  orang-orang 
yang  Kami  pilih  untuk  menaati  Kami  dan  membawa  risalah  Kami 
kepada  makhluk  Kami. 


“Dan  ingatlah  akan  Isma'il,  Ilyasa  dan  DzulkiflL  Semuanya 
termasuk  orang-orang  yang  paling  baik.  Ini  adalah 
kehormatan  (bagi  mereka).  Dan  sesungguhnya  bagi  orang- 
orang  yang  bertakwa  benar-benar  (disediakan)  tempat 
kembali  yang  baik.**  (Qs.  Shaad  [38]:  48^49) 

Takwil  firman  Allah:  iSj 

(Dan  ingatlah  akan  Isma%  Ilyasa  dan  DzulkiflL  Semuanya  termasuk 
orang-orang  yang  paling  baik) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Ingatlah, 
wahai  Muhammad,  tentang  Isma'il,  Dyasa,  dan  Dzulkifli,  saat  mereka 
diuji  untuk  menaati  Allah,  lalu  teladanilah  mereka,  dan  ikutilah  jalan 
mereka  dalam  bersabar  terhadap  ujian  yang  kauhadapi  di  jalan  Allah 
dan  menyampaikan  risalah-Nyei.” 

Kami  telah  menjelaskan  sebagian  berita  tentang  Isma'il,  Ilyasa, 
dan  Dzulkifli  di  kitab  ini,  sehingga  tidak  perlu  diulang  di  tempat  ini. 

Lafazh  dalam  bahasa  Arab  artinya  kesungguhan. 
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Takwil  firman  Allah:  ^  ll*  (Ini  adalah  kehormatan  [bagi 
mereka]) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  Al  Qur'an  yang  Kami  turunkan 
kepadamu  ini,  wahai  Muhammad,  merupakan  peringatan  bagimu  dan 
bagi  kaummu.  Dengan  Al  Qur'an  ini  Kami  mengingatkanmu  dan 
mereka. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

30077.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  bericata: 
Ahmad  bin  Mufadhdlud  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata: 
Asbadi  menceptakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  AUah,  ^  Cii  “bd  adalah  kehormatan,  ”  ia  bericata, 
“Maksudnya  adalah  Al  Qiff'an.””’ 

Takwil  fuman  AHah:  (Ihm  sesimggithnya 

bagi  orang-orang  yang  berUdavm  benar-benar  [disediakan]  tempat 
kembt^ymtgbail^ 

Maksudnya  adalah,  sesunggidmya  orang-orang  yang  bertakwa 
kepada  Allah  dan  takut  kqKida-Nya  dengan  menjalaikan  kewajiban- 
kewajiban-Nya  dan  menjauhi  maksiat  teriiad£q)-Nya  itu  benar-benar 
memperoleh  tempat  kembali  yang  baik  di  akhirat. 

Allah  lalu  mengabaikan  tempat  kembali  yang  baik  yang 
dijanjikan-Nya  itu,  ^  "(Yaitu)  surga  Adn  yang 

pintu-pintunya  terbuka  bagi  mereka. " 

300i78.  Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrca-  Al  Wajiz  (4/S  10),  tanpa  menisbatkannya 
kq}ada  siapa  pun. 


oo 


Tt^rAih'Thabari 


Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  "Dan  sesungguhnya  bagi 

orang-orang  yang  bertakwa  benar-benar  (disediakan)  tempat 
kembali  yang  baik,  ”  ia  berkata,  “Arti  lafazh  adalah 

tempat  kembali  yang  baik.”^“ 

««« 


**  (Yaitu)  surga  Adn  yang  pintu-pintunya  terbuka  bagi 
mereka,  di  dalamnya  mereka  bertelekan  (di  atas  dipan- 
dipan)  sambil  meminta  bucdi-buahan  yang  banyak  dan 
minuman  di  surga  itu,**  (Qs,  Shaad  [38]:  SO^Sl) 

Lafazh  yJ»  "(Yaitu)  surga  ‘And, "  menjadi  bayan 

(keterangan)  bagi  lafazh  "Tempat  kembali  yang  baik,  ”  dan 

maknanya  adalah  taman-taman  tempat  tinggal.  Kami  telah  menjelaskan 
maknanya  dengan  argumen-argumennya  berikut  perbedaan  pendapat 
mengenainya,  sehingga  tidak  perlu  diulang  di  tempat  ini.^*' 

30079.  Bisyr  menceritak^  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  yJp  "(Yaitu)  surga 
‘Adn,  ”  ia  berkata,  “Umar  bertanya  kepada  KaTj  tentang  makna 
Adn,  lalu  Kah  menjawab,  ‘Wahai  Amirul  Mtikminin,  itu 


3tl 


Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/148),  tanpa  menisbatkannya  kepada 
siapa  pun; 

Lihat  penafsiran  surah  At-Taubah  ayat  72. 


Surah  Shoad 


adalah  istana-istana  di  surga  dari  emas  yang  ditinggali  para 
nabi,  para  shiddiq,  para  syahid,  dan  para  imam  yang  adil’ 

Takwil  firman  Allah:  (Yang  pintu-pintunya 

terbuka  bagi  mereka) 

Maksudnya  adalah,  pintu-pintunya  terbuka  bagi  mereka. 

Lafazh  viyVt  dibubuhi  partikel  j»  sebagai  ganti  dari  idhafah, 
seperti  ayat,  <X»D>  ^  5]^  “Maka  sesungguhnya  sio'galah  tempat 

tinggal(nyd).  ” 

Asal  mula  lafazh  adalah  “tempat  tinggalnya”. 

Sebagaimana  ungk£q)an  penyair  berikut  ini: 

Cj  l>-LLo  Ai»!  4^  L__/» 

S — J  is'J 

“Kedian  tidak  Mahirkan  Hc^yah  Imti  Medik  deai  hasil  perzinaan, 
dan  tidedi  pula  terja£  berita  kebohongan, 
tetegn  kami  melihat  kaki  kami  di  sandal  kalian, 
dan  hidung  kami  (H  ardfnajer^got  dan  alis. 

Maksudnya  adalah  “di  antara  jenggot  kalian 

dan  alis  kalian”.  Seandainya  Mazh  dibaca  fathah  akhirnya,  maka 
itu  tidak  menyalahi  gramatika,  dan  bacaan  nashab  (fathah)  untuknya  itu 
didasarkan  pada  pengembalian  lafazh  kepada  dari  segi 


Al  Ourthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/175)  dan  As-Suyuthi 
dalam  Ad-Durr  Al  Mantsvr  (7/184),  menisbatkann}m  kepada  AbduiTazzaq  di 
dalam  tafsirnya,  tetq)i  kami  tidak  menemukannya. 

Dua  bait  ini  disebudean  oleb  Al  Farra  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (2/408),  tanpa 
menisbatkannya  kepada  si^»  pun. 


Tafsir  Adi'Thabari 


pelafalan,  meskipun  dari  segi  makna  ia  kembali 'kepada  sama 
seperti  ungkapan  penyair  berikut  ini: 

0 jijij  Jlil,  \^j 

"Kaumku  bukan  Tsalabah  bin  Sa'd,  dan  bukan  pula  Fazarah 
yang  tebal  rambutnya  dan  panjang  lehernya. 

Kemudian  lafazh  JuJU  dib2u:a  tanwin  dan  dibaca  nashab. 

Sementara  itu,  orang  bertanya,  “Apa  manfaat  pemberitaan 
dalam  firman  Allah,  ‘Yang  pintu-pintunya  terbuka  bagi 

mereka  sehingga  ia  patut  disebut?” 

Jawabannya  adalah,  “Manfaamya  yaitu  sebagai  pemberitahuan 
dari  Allah  bahwa  pintu-pintu  surga  dibuka  untuk  mereka  tanpa  nsaba 
dari  para  penghiuiinya  untuk  membukanya,  dengan  mengerahkan 
tenaga  tangan  atau  anggota  tubuh  lainnya,  tetapi  keadaannya  seperti 
yang  disebutkan.”  Hal  itu  sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

30080.  Ahmad  bin  Walid  Ar-Ramli  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Nufail  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ehi’aij 
mracmtakan  kepada  kami  dari  Hasan,  tentang  firman  Allah, 

.  “Yang  pintu-pintun)a  terbuka  bagi  mereka, "  ia 

berkata,  “Maksudnya  adalah,  pintu-pintu  yang  berbicara. 
Mereka  berbicara,  ‘Terbukalah,  tertutuplah’ !”“* 


Bait  ini  termasuk  argumen  Al  Farra  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'cm  (2/406). 

Menurut  sebuah  pendapat,  bait  ini  milik  Harits  bin  Z3»alim  Al  Mani, 
sebagaimana  disebutkan  dalam  kitab  Sibawaih  (1/103)  dari  gasidah,  ia  menepis 
nasabnya  dan  menisbatkan  dirinya  kepada  Quraisy. 

Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/148). 


flD 
.  /  V' 


Surah  Shaad 


TakwU  firman  Allah:  (Di 

dalamnya  mereka  bertelekan  [di  atas  d^tan-dipan]  sambil  meminta 
buah-buahan  yang  banyak  dan  minuman  di  surga  itu) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  di  dalam  surga-surga  itu  mereka 
berbaring  di  atas  dipan-dipan,  sambil  meminta  buah-buahan  surga  yang 
banyak  dan  minuman-minumannya. 


“Dan  pada  sisi  mereka  (ada  bidadari-bidadari)  yang  tidak 
liar  pandangannya  dan  sebaya  umurnya.  Inilah  apa  yang 
dijanjikan  kepadamu  pada  hari  berhisdb.  Sesungguhnya  ini 
adalah  benar-benar  rezeki  dari  Kami  yang  tiada  habis- 
habisnya,^  (Qs,  Shaad  [38]:  52-54) 

Takwil  firman  Allah:  C  ui  ^ 

O  U.  O  P®'**  mereka  [ada 

bidadari-bidadari]  yang  tidak  liar  pandangannya  dan  sebaya 
umurnya.  Inilah  apa  yang  dijanjikan  kepadamu  pada  hari  berhisab. 
Sesungguhnya  ini  adalah  benar-benar  rezeki  dari  Kami  yang  tiada 
habis-habisnya) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman,  “Orang- 
orang  bertakwa  yang  dimuliakan  Allah  dengan  beberapa  perkara  yang 
disebutkan  dalam  ayat  ini,  diantaranya  adalah  mereka  yang 
ditempatkan  di  dalam  taman-taman  surga  'Adn.” 


nTr> 
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Makna  ayat  ^^^“Yang  tidak  Uar  pandangannya,  ”  adalah 

wanita-wanita  (bidadari-bidadari),  yang  pandangannya  hanya  terbatas 
kepada  suami-suami  mereka,  dan  tidak  menginginkan  yang  lain  selain 
pasangan  mereka.  Pandangan  para  bidadari  itu  hanya  tertuju  kepada 
pasangan  mereka.  Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30081.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  toitang  ayat,  "'Yang 

tidak  liar  pandangannya,”  dia  berkala,  “Pandangan  para 
bidadari  itu  hanya  terbatas  kepada  para  suami  atau  pasangan 
mereka,  dan  tidak  menginginkan  selain  mereka.”^“ 

30082.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  “Yang 

tidak  liar  pandangannya”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  para 
bidadari  itu  membatasi  pandangan,  had,  dan  pendengaran 
hanya  kepada  pasangan  mereka  saja.  Mereka  tidak 
menginginkan  selain  pasangan  mereka.”^*^ 

Makna  ayat  adalah  seusia  atau  sebaya. 

Para  ahli  takwil  berpend^at  seperti  pendapat  yang  kami 
sebutkan  ini,  meskipun  terck^at  perbedaan  pendapat  di  kalangan 
mereka.  Ahli  takwil  yang  beipendz^  demikian  adalah: 

30083.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepada 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/510). 

Diriwayadcan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Musharmaf,  dari  Mujahid  (7/40, 
no.  34032). 

Lihat  juga  dalam  Ma’ani  Al  Qw'an  karya  Abu  Ja’fiur  An-Nuhhas  (6/126), 
diriwayatkan  dari  Qatadab. 
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kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

'‘Yang  tidak  liar  pandangannya  dan  sebaya  umurnya,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  — para  bidadari  itu —  memiliki 
kesamaan.”^** 

30084.  .Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^'Sebaya 
umurnya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  seusia.”^*® 

30085.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ""Sebaya 
umurnya,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  — ^para  bidadari 
itu —  memiliki  banyak  kesamaan.”  Sebagian  ahli  takwil 
berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  para  bidadari  itu  hidup 
..rukun  penuh  persaudaraan;  tidak  saling  membenci,  tidak  saling 
memusuhi,  tidak  cemburu,  tidak  iri,  dan  tidak  dengki^^® 

Firman-Nya,  C  ui  "Inilah  apa  yang  dijanjikan 

kepadamu  pada  hari  berhisab,  ”  maksudnya  adalah,  inilah  kemuliaan 
yang  telah  dijanjikan  Allah  untuk  kamu  ketika  berada  di  dunia,  wahai 
orang-orang  yang  beriman  kepada-Nya.  Kemuliaan  bagi  orang-orang 
yang  Dia  masukkan  ke  dalam  surga  di  antara  kamu  ketika  berada  di 
akhirat.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  576)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
•Uym  (5/106). 

Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’aniAl  Qur'cm  (6/127)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qw'an  (15/219),  tanpa  menyebutl^  sumbernya. 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukta  wa  Al  Uyun  (5/106)  dari  Abdurrahman  bin 
Abi  Hatim. 


'  Tafsir  Adi-Thabari 

30086.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  L«  lii 

'"Inilah  apa  yang  dijanjikan  kepadamu  pada  hari 
berhisab”  ia  berkata,  “Janji  itu  di  dunia  untuk  Hari  Kiamat.”^’' 

Firman-Nya,  Ui  ‘‘Sesungguhnya  ini  adalah 

benar-benar  rezeki  dari  Kami  yang  tiada  habis-habisnya,  ”  maksudnya 
aitalab^  apa-apa  yang  telah  Kami  berikan  kepada  orang-orang  yang 
bertakwa  di  dalam  taman-taman  surga,  seperti  buah-buahan  yang 
banyak,  minuman,  para  bidadari  yang  pandangannya  tidak  liar.  Mereka 
mendapatkan  segala  kenikmatan  yang  mereka  inginkan  untuk  diri 
mereka  di  dalam  singa. 

Firman-Nya,  ‘‘Benar-benar  rezeki  dari  Kami,  ”  maksudnya 
aHalab  semua  itu  merupakan  rezeki  yang  Kami  benkan  kepada  mereka 
di  dalam  surga,  sebagai  kemuliaan  dari  Kaim  untuk  mereka. 

Firman-Nya,  ^  ^  C  ‘‘Yang  tiada  habis-habisnya,  ” 
maksudnya  adalah,  semua  kenikmatan  itu  tidak  ada  hentinya  dan  tidak 
akan  binasa.  Setiap  kali  mereka  mengambil  suatu  buah  dari  pepohonan 
surga,  kemudian  mereka  memakannya,  maka  akan  muncul  buah  lain 
yang  sama  sebagai  penggantinya.  Semua  itu  untuk  mereka,  kekal  abadi 
selamanya.  Tidak  akan  terhenti,  sebagaimana  dialami  manusia  ketika 
berada  di  dunia;  yang  terputus  karena  binasa  dan  selesai  karena  habis. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  diantaranya  adalah: 

30087.  Muhammad  bin  Al  Husdn  mraiceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  ayat,  ^  ^  C  ‘‘Sesungguhnya  ini 

Lihat  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-TamU  (4/67)  dan  Asy-Syaukani  dalam 
FathAlQadir{Am%). 
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adalah  benar-benar  rezeki  dari  Kami  yang  tiada  habis- 
habisnya”  ia  berkata,  “Semua  rezeki  yang  ada  di  dalam  surga, 
setiap  kali  mereka  mengambil  salah  satu  dari  rezeki  itu,  maka 
akan  muncul  rezeki  lain  yang  menggantikan  posisinya. 
Sedangkan  rezeki  di  dunia  akan  habis  dan  binasa. 

30088.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "Yang  tiada 

habis-habisnya”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  rezeki  di 
surga  tidak  ada  hentinya.”^” 

««« 

I 

**Beginilah  (keadaan  mereka).  Dan  sesungguhnya  bagi 
orang-orang  yang  durhaka  benar-benar  (disediakan)  tempat 
kembali  yang  buruk.  (Yaitu)  Neraka  Jahanam,  yang  mereka 
masuk  ke  dalamnya;  maka  amat  buruklah  Jahanam  itu 
sebagai  tempat  tinggal.  Inilah  (adzab  neraka),  biarlah 
mereka  merasakannya,  (minuman  mereka)  air  yang  sangat 
panas  dan  air  yang  sangat  dingin.  Dan  adzab  yang  lain  yang 
serupa  itu  berbagai  macam.  (Dikatakan  kepada  mereka),  ‘Ini 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/148). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsiniya  (10/3246). 


GID- 
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adalah  suatu  rombongan  (pengikut-pengikutmu)  yang  masuk 
ber^ak^desak  bersama  kamu  (ke  neraka)  \  (Berkata 
pemimpin-pemimpin  mereka  yang  durhaka),  'Tiadalah 
ucapan  selamat  datang  kepada  mereka  karena  sesungguhnya 
mereka  akan  masuk  neraka\  Pengikut-pengikut  mereka 
menjawab,  'Sebenarnya  kamulah.  Tiada  ucapan  selamat 
datang  bagimu,  karena  kamulah  yang  menjerumuskan  kami 
ke  dalam  adzab,  maka  amat  buruklah  Jahanam  itu  sebagai 
tempat  menetap'.**  (Qs.  Shaad  [38]:  55^60) 


^  (Beginilah  [keadaan  mereka].  Dan  sesungguhnya  bagi  orang- 


orang  yang  durhaka  benar-benar  [disediakan]  tempat  kembali  yang 
buruk.  [Yaitu]  Neraka  Jahanam,  yang  mereka  masuk  ke  dtdamnya; 
maka  amat  buruklah  Jahanam  itu  sebagai  tempat  tinggal  Inilah 
[adzab  neraka],  biarlah  mereka  merasakannya,  [minuman  mereka] 
air  yang  sangat  panas  dan  air  yang  sangat  dingin.  Dan  adzab  yang 
lain  yang  serupa  itu  berbagai  macam.  [Dikatakan  kepada  mereka]: 
*'Ini  adalah  suatu  rombongan  [pengikut-pengikutmu]  yang  masuk 
berdesak-desak  bersama  kamu  [ke  neraka].»  [Berkata  pemimpin- 
pemimpin  mereka  yang  durhaka],  ^Tiadalah  ucapan  selamat  datang 
kepada  mereka  karena  sesungguhnya  mereka  akan  masuk  neraka.” 
Pengikut-pengikut  mereka  menjawab,  ”Sebenamya  kamulah.  Tiada 
ucapan  selamat  datang  bagimu,  karena  kamulah  yang 
menjerumuskan  kami  ke  dalam  adzab,  maka  amat  buruklah 
Jahanam  itu  sebagai  tempat  menetap.”) 


Makna  finnan  Allah,  ^Beginilah,  ”  adalah,  segala  karunia 
yang  telah  Aku  sebutkan  untuk  orang-orang  yang  bertakwa.  Kemudian 


Surah  Shaad 


Allah  miilai  menyebutkan  berita  tentang  orang-orang  yang  ingkar 
kepada-Nya,  orang-orang  yang  melampaui  batas  dan  berbuat  kejahatan. 

“Dan  sesungguhnya  bagi  orang-orang  yang  durhaka,  ” 
kepada  Tuhan  mereka,  tidak  menuruti  perintah-Nya,  padahal  Tuhan 
mereka  telah  berbuat  baik  kepada  mereka.  “Benar-benar 

(disediakan)  tempat  kembali  yang  buruk,  ”  yang  sangat  jelek  di  akhirat 
kelak,  setelah  mereka  keluar  dari  kehidupan  dunia. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30089.  Muhammad  bin  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  ayat,  sesungguhnya 

bagi  orang-orang  yang  durhaka  benar-benar  (disediakan) 
tempat  kembali  yang  buruk"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
tempat  kembali  yang  sangat  jelek.”^’'* 

Allah  lalu  menjelaskan  tentang  tempat  kembali  mereka  di 
akhnat  kelak.  Allah  berfirman,  “Neraka  Jahanam,  yang 

mereka  masuk  ke  dalamnya.'"  Kemudian  Allah  menjelaskan  tentang 
Neraka  Jahanam  dengan  firman-Nya,  “Tempat  kembali  yang 

buruk.  ”  Maknanya  adalah,  sesungguhnya  bagi  orang-orang  kafir  itu 
tempat  kembali  yang  sangat  jelek  pada  Hari  Kiamat  kelak,  karena 
mereka  akan  kembali  ke  Neraka  Jahanam.  Ke  dalam  Neraka  Jahanam¬ 
lah  mereka  akan  kembali  srtelah  mereka  wafat.  “A/aika  amat 

buruklah  Jahanam  itu  sebagai  tempat  tinggal. "  Maksudnya,  alas  yang 
paling  jelek  yang  telah  dipersiapkan  imtuk  mereka  adalah  Neraka 
Jahanam.” 

Firman-Nya,  “Inilah  (adzab  neraka), 

biarlah  mereka  merasakannya,  (minuman  mereka)  air  yang  sangat 

Lihat  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/440)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/221). 


'  Tafsir  AA’Thabari 

panas  dan  air  yang  sangat  dingin,"  maksudnya  adalah,  Allah 
berfinnan,  “Inilah  air  yang  sangat  panas;  air  yang  telah  mendidih 
hingga  sampai  batas  panas  maksimal.  Juga  air  yang  sangat  dingin. 
Hendaklah  mereka  merasakannya. 

Posisi  lafazh  %^marfit  ‘  disebabkan  oleh  kata  .  Firman-Nya, 
i^j^**Biarlcdi  mereka  merasakannya,”  makna  kata  ini  disebutkan  di 
akhir  kalimat,  seperti  yang  telah  saya  sebutkan,  yaitu,  inilah  air  yang 
sangat  panas  dan  air  yang  sangat  dingin,  maka  hendaklah  mereka 
merasakannya!  Mungkin  juga  kalimat  ini  dianggap  cukup  dengan 
mengatakan  Biarlah  mereka  merasakannya,”  kemudian 

disebiitkan  kalimat  baru  dengan  mengatakan  ‘‘(minuman 

mereka)  air  yang  sangat  panas  dan  air  yang  sangat  dingin,  ”  yang 
maknanya  yaitu,  minuman  itu  ada  yang  sangat  panas  dan  ada  pula  yang 
sangat  dingin,  sebagaimana  ungkapan  penyair  berikut  ini: 

t/  'M  t5s?" 

“Hingga  apabila  Subuh  bercahaya  dalam  kegelapan  malam. 

Sayur-mayur  diangkut  dari  tanah  dan  dipanen. 

Jika  kalimat  tersebut  dipahami  dengan  makna  seperti  ini,  maka 
boleh  dibaca  nashab  dan  rafa’.  Dibaca  nashab  karena  kata 
sebelumnya  yang  mengandung  unsur  nashab,  sebagaimana  ungkapan 
penyair  berikut  ini: 

jJl  'i/  oLLfu 

“Perbekalan  lata  adalah  karunia,  jangan  engkau  mengharamkannya. 

Bait  syair  ini  merupakan  salah  satu  syair  yang  disebudcan  oleh  Al  Faira  dalam 

Ma’aniAl  Qur'<m  (2/410). 

Disebutkim  pula  Al  Qurthubi  dalam  AlJcmi’li  Ahkam  AlQur'm  (lS/221). 

Makna  adalah  kegeliq>an  pada  penghujung  malam. 

Makna  adalah  tanah  daratan. 

Lihat  Md'ani  Al  Qur  '<m  kaiya  Al  Faira  (2/410). 
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Takwa  kepada  Allah  ada  pada  kita  dan  kitab  yang  engkau  baca. 

Dapat  dibaca  rafa  ’  karena  adanya  huruf  ha '  pada  lafazh 
sebagaimana  JIUi  dan  JJUi. 

30090.  Muhammad  bin  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  ayat,  “Inilah  (adzab 

neraka),  biarlah  mereka  merasakannya,  (minuman  mereka) 
air  yang  sangat  panas  dan  air  yang  sangat  dingin,  ”  ia  berkata, 
“Makna  lafazh  ‘Sangat  panas,  ’  adalah  air  yang  memuncak 
panasnya.”^®* 

30091.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
“Lafazh  'Sangat  panas, '  adalah  air  mata  mereka  yang 
terkumpul  di  dalam  telaga  di  neraka,  lalu  diminumkan  kepada 
mereka. 

'Terdapat  perbedaan  gira’at  dalam  membaca  firman-Nya, 

“Air  yang  sangat  dingin.”  Mayoritas  ahli  qira  ’at  Hijaz,  Bashrah,  Kufah, 
dan  Syam  membacanya  dengan  takhfif,  Menurut  mereka,  lafazh 
tersebut  adalah  nama  yang  dibuat.  Mayoritas  ahli  gira’at  Kufah 
membacanya  dengan  tasydid, 

Bait  syair  ini  merupakan  karya  Abdullah  bin  Hammam  As-Saluli,  sebagaimana 
yang  disebutkan  dalam  Lisan  Al  ‘Arab  (entri:  ^^S)^ 

Disebutkan  oleh  Al  Farra  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (2/410). 

Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (10/251,  no.l0597),  Al  Haitsami  dalam  Majma’ 
Az-Zawa  ’id  (9/280),  dan  Al  Ba^awi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/67). 

Ibnu  Athiyy^  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/5 1 0). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An~Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/106)  dari  Qatadah,  serta 
Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/150)  dari  As-Suddi. 

Jumhur  ahli  gira  ’at  membaca  ayat,  dengan  takhfif huruf  sin. 

Hamzah,  Al  Kisa’i,  Hafsh  dari  Ashim  membacanya  dengan  tasydid 

pada  huruf  sin.  Ini  merupakan  gira’at  Qatadah,  Ibnu  Abi  Ishaq,  Ibnu  Watsab, 
danThalhah. 


TirfsirAA’Thabari 


Menurut  mereka,  lafazh  tersebut  adalah  sifat  dari 
yaitu  sifat  sesuatu  yang  mengalir.  Makna  ayat  ini  adalah, 
penghuni  neraka  diberi  minuman  air  panas  dan  nanah  mereka  yang 
mengalir. 

Pendapat  yang  benar  menurut  saya  adalah,  kedua  gira’at  ini 
telah  dibaca  oleh  para  ulama  ahli  gira’at,  dan  sama-sama  benar, 
walaupun  menurut  kami  bacaan  dengan  tasydid  pada  huruf  syin  lebih 
sempurna,  karena  kata  inilah  yang  lebih  dikenal  dalam  bahasa  Arab, 
meskipun  ke-shahih-m  qira  ’at  yang  lain  tidak  d^t  ditolak. 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  lafazh  tersebut. 
Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  sesuatu  yang 
mengalir  dari  kulit  mereka,  seperti  nanah  dan  darah.  Ahli  takwil  yang 
berpendapat  demikian  adalah: 

30092.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meneeritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  ayat, 

“Inilah  (adzab  neraka),  biarlah  mereka  merasakannya, 
(minuman  mereka)  air  yang  sangat  panas  dan  air  yang  sangat 
dingin, "  ia  berkata,  “Telah  diceritakan  kepada  kami,  bahwa 
makna  lafazh  adalah  sesuatu  yang  mengalir  di  antara 
kulit  dan  daging.”^®* 

30093.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Lafazh  i}CS  artinya 
adalah  air  mata  yang  mengalir  dari  mata  mereka,  lalu 


Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  kaiya  Ibnu  Athiyyah  (4/SIO  dan  S 1 1 ). 

Ibnu  Abi  Hatini  dalam  ta&imya  (10/3246)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tamil{/ll6Ti. 
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diberikan  kepada  mereka  sebagai  air  minum  bersama  dengan 
air  yang  sangat  panas.”^ 

30094.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kanri  dari  Manshur  dari  Ibrahim,  ia 
berkata,  “Lafazh  JCp  artinya  adalah  sesuatu  yang  mengalir 
dari  luka  mereka  dan  daging  mereka  yang  terputus.”^®^ 

30095.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kanoi,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  .ayat,  ,  bahwa  artinya  adalah  nanah  yang 

dikumpulkan  dari  kulit  mereka  yang  hancur  disebabkan  api 
neraka,  lalu  dikumpulkan  dalam  sebuah  telaga,  kemudian 
diberikan  kepada  mereka  sebagai  minuman.^®^ 

30096.  Yahya  bin  Utsman  bin  Shalih  As-Sahmi  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ibnu  Lahi’ah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Oubail  menceritakan  kepadaku,  bahwa  ia  mendengar  Abu 
-Hubairah  Az-Ziyadi  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin 
Amr  berkata,  “Apakah  Mereka  menjawab,  “Allah  yang 

lebih  mengetahuinya.”  Abdullah  bin  Amr  lalu  berkata, 
artinya  nanah  yang  mengeras.  Andai  setetes  nanah  itu  tumpah 
di  belahan  Barat,  maka  penduduk  di  belahan  Timur  pasti 
merasakan  bau  busuknya.  Andai  tumpah  di  belahan  Timur, 
maka  penduduk  di  belahan  Barat  pasti  mencimn  bau 
busuknya.”^®’ 


^  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/510)  dan  Asy-Syaukani  dalam 
FathAlQadir{Am\). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uytm  (S/106)  dari  Athiyyah. 

Ibnu  Athiy>^  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/510). 

Al  Mund^  dalam  At-Targhib  wa  At-Tarhib  (4/260,  no.SSSS)  dan  Ibnu  Hajar 
dalam  Fa/h  i4/ Bori  (6/33 1). 


Tafsir  AA'Thabari 


30097.  Yahya  bin  Utsman  berkata;  Bapakku  berkata:  Ibnu  Lahi’ah 
menceritakan  kepada  kami  pada  waktu  yang  lain,  ia  berkata: 
Abu  Qubail  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin 
Hubairah,  tetapi  ia  tidak  menyebutkan  nama  Abu  Hubairah.^®^ 

30098.  Ibnu  Auf  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al 
Mughirah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Shafwan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Yahya  Athiyyah 
Al  Kala’i  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  Ka’ab  berkata, 
“Apakah  kamu  mengetahui  makna  lafazh  Mereka 

menjawab,  “Demi  Allah,  kami  tidak  mengetahuinya.”  Ka’ab 
lalu  berkata,  “Lafazh  ijlCS  maknanya  adalah,  mata  air  di 
Neraka  Jahanam.  Seluruh  hewan  berbisa  datang  ke  mata  air 
itu;  ular,  kalajengking,  dan  lainnya.  Setelah  semuanya 
terkumpul,  manusia  didatangkan  dan  dicelupkan  ke  dalamnya 
sebanyak  satu  kali  celupan,  lalu  manusia  itu  keluar  dari 
dalamnya  dengan  kulit  dan  daging  yang  bergugatan  dari 
tulang,  hingga  kulitnya  tergantung  pada  kedua  mata  kaki  dan 
tumitnya,  sedangkan  dagingnya  terlepas  seperti  seseorang 
yang  melepas  pakaiannya.”^®’ 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  air  yang 
sangat  dingin,  sehingga  tidak  tida  manusia  yang  mampu  menahan 
dinginnya.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

30099.  Diceritakan  kepadaku  dari  Yahya  bin  Abi  Za’idah,  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Dan  air  yang  sangat 

dingin,  ’’  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  air  yang  sangat  dingin, 
yang  tidak  mampu  ditahan  oleh  manusia.”  Atau  ia  berkata. 


Takhrij  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelunmya. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  tjyun  (5/106),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  2ad  Al 
Masir  (7/1 50),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/510). 
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“Dingin  yang  sangat  dahsyat  sehingga  tidak  mampu 
ditahan.”^®* 

30100.  Ali  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh- 
Dhahhak,  tentang  ayat,  "Dan  air  yang 

sangat  dingin,  “  ia  berkata,  “Makna  lafazh  adalah  yang 
paling  dingin  di  antara  yang  dingin. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  sesuatu  yang 
paling  busuk  di  antara  yang  berbau  busuk. 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah^  sesuatu 
yang  berbau  busuk.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 
30101.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Musayyib,  dari  Ibrahim  An- 
Nakin,  dan  Shalih  bin  Hayyan,  dari  bapaknya,  dari  Abdullah 
bin  Buraidah,  ia  berkata,  “Lafazh  jvli  maknanya  adalah, 
sesuatu  yang  berbmi  busuk.  Lafazh  ini  berasal  dari  bahasa 
Thukharistan.”^*® 

30102.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Amr  bin  Al  Harits 
moiceritakan  kepadaku  dai  Darr^,  dari  Abu  Al  Haitsam,  dari 
Abu  Sa’id  Al  Kfaudri,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  of  jJ 
^  J*  ^Andai  satu  timba 

ghassag  ditumpahkan  di  dunia,  pastilah  penduduk  dunia  akan 
mencium  bau  busuknya. 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/150),  kami  tidak  menemukannya  dalam 
riwayat  Mujahid. 

^  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/5 1 0). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Vyun  (5/106). 

*"  At-Tirmidzi  dalam  sunannya  (4/706,  no.2584),  ia  beikata,  “Hadits  ini  kami 
ketahui  dari  hadits  Rasydin  bin  Sa’ad.  Banyak  pendapat  'ahli  hadits  tentang 
status  Rasydin.  Status  hafalannya  dibicarakan  oleh  para  ahli  hadits.”  Abu  Ya’ la 
dalam  musnadnya  (2/522,  no.  1 381). 


Tafsir  Aiil'Thabari 


Pendapat  yang  lebih  iitama  untuk  disebut  sebagai  pendapat  yang 
benar  dalam  masalah  ini  menurut  saya  adalah  yang  mengatakan  bahwa 
JCLp  artinya  nanah  mereka  yang  mengalir,  karena  itulah  makna  umum 
dari  lafazh  meskipun  makna  lain  tetap  dapat  dianggap  sebagai 

makna  yang  benar. 

Berkenaan  dengan  finnan-Nya,  “Dan  adzab 

yang  lain  yang  serupa  itu  berbagai  macam",  para  ahli  qira’at  berbeda 
pendapat  dalam  membaca  ayat  ini.  Mayoritas  ahli  gira  ‘at  kota  Madinah 
dan  Kufah  membaca  ayat  ini:  dalam  bentuk  tunggal. 

Dengan  demikian,  maka  makna  ayat  ini,  “Ini  adalah  air  yang  sangat 
panas  dan  nanah,  maka  hendaklah  mereka  merasakannya!  Dan  masih 
ada  bermacam-macam  adzab  lain  yang  sama  seperti  air  yang  sangat 
panas  itu”,  sebagaimana  imgkapan  dalam  bahasa  Arab:  O' jp  'dS 

(engkau  merasakan  siksaan  dari  si  fiilan;  bermacam-macam 
dan  beraneka  siksaan).  Mimgkin  juga  maksud  kalimat  “Bermacam 
ragam”  dalam  ayat  ini  adalah  pembmtahuan  tentang  air  yang  sangat 
panas,  nanah  dan  adzab  lain  yang  sama  dengatmya.  Dengan  demikian 
maka  adzab  tersebut  terdiri  dari  tiga  jenis.  Ada  juga  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  ayat:  Beraneka  ragam"  adalah  sifat  dari  tiga 

adzab  tersebut.  Sedangkan  seb^an  ahi  gira’at  kota  Makkah  dan 
Bashrah  membaca  ayat:  dalam  bentuk  jamak.^*^  Seakan-akan  yang 

membaca  ayat  ini  dalam  bentuk  jamak  juga  mengandung  makna 
demikian.  Kata  “beraneka  ragam”  hanya  layak  sebagai  sifat  untuk 
sesuatu  yang  banyak,  oleh  sebab  itu  kata  dibaca  dalam  bentuk 
jamak,  agar  kata  “Beraneka  ragam”  menjadi  sifat  terhadap  kata 
(adzab  yang  lain).  Sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan  sebelumnya 
bahwa  orang  Arab  tidak  menyebutkan  sifat  suatu  ism,  jika  sifatnya 


Jumhur  ahli  gira ’at  membaca  ayat,  dalam  bentuk  timggal. 

Abu  Amr  saja  yang  membaca  ayat  ini  dengan  bacaan  dalam  bentuk  jamak. 
Ini  merupakan  gira’at  Al  Hasan,  Mujahid,  Al  Jahdari,  Ibnu  Jubair,  dan  Isa. 

Lihat  Al  hMutrrar  Al  Wajiz  kaiya  Ilmu  Athiyyah  (4/51 1). 


SvrahShaad 


tersebut  banyak,  sedikit  dan  d\ia.  Oleh  sebab  itu  orang  Arab 
mengatakan:  OUiSsti  OVpjlj  CjIup  (siksaan  si  anu  beraneka 

ragam  dan  dua  jenis  sUcsaan  yang  berbeda). 

Qira’at  yang  paling  mengagumkan  bagi  saya  adalah  qira’at 
,  dalam  bentuk  tunggal,  meskipun  qira’at  yang  lain  tetap  shahih 
karena  dibaca  oleh  para  ahli  qira  ’at  di  berbagai  negeri.  Kami  memilih 
qira  ’at  dalam  bentuk  tunggal  karena  ini  merupakan  bacaan  yang  paling 
benar  menurut  bahasa  Arab,  dan  tafsirnya  mengandung  makna  tunggal. 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  makna  lafazh  “adzab 
yang  lain”  adalah  dingin  yang  sangat  bersangatan.  Ahli  takwil  yang 
berpendapat  demikian  adalah: 

30103.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Murrah, 
dari  Abdullah,  tentang  ayat,  “Dan  adzab 

yang  lain  yang  serupa  itu  berbagai  macam,"  ia  berkata, 
-  “Maknanya  adalah,  dingin  yang  sangat.”^*^ 

30104.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sulyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Murrah,  dari  Abdullah, 
riwayat  yang  semisalnya.^’'* 

30105.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’  awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  As-Suddi,  dari 
seseorang  yang  memberitahukan  kepadanya,  dari  Abdullah, 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3246),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (5/107),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/151). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3246),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (5/107),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/151). 
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riwayat  yang  sama  dengannya,  hanya  saja  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  adzab  dingin  yang  bersangatan.”^*  ^ 

30106.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Murrah  Al  Hamadani,  dari 
Abdullah  bin  Mas’ud,  ia  bea-kata,  “Maknanya  adalah,  dingin 
yang  sangat.”^*® 

30107.  Diceritakan  kepadaku  dari  Yahya  bin  Abi  Za’idah,  dari 
Mubarak  bin  Fadhalah,  dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  “Allah 
menyebutkan  siksaan,  lalu  Allah  menyebutkan  siksaan  dalam 
bentuk  rantai  dan  belenggu,  serta  siksaan  yang  ada  di  dunia. 
Allah  lalu  berfirman,  'Dan  adzab  yang  lain 

yang  serupa  itu  berbagai  macam  ’.  Kemudian  siksaan  bentuk 
lain  yang  belum  pernah  dilihat  di  dunia.”^'^ 

Firman-Nya,  jt,"Yang  serupa  itu,  ’’  maknanya  adalah,  di 
antara  bentuk  adzab  itu  adalah.  Seperti  ucapan  seseorang  kepada  orang 
lain  J»  cJf  U,  yang  artinya,  bentukmu  tidak  seperti  bentukku. 
Makna  lafa^  adalah  sesuatu  yang  digantungkan  wanita  untuk 
mempercantik  diri,  atau  memperlihatkan  sesuatu  rmtuk  keindahan. 

Ahli  takwil  berpendapat  sq}erti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

30108.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  *'Dan  adzab  yang  lain  yang  serupa  itu 


Ibid 

Ibid 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uym  (5/107),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (7/151 ),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/200). 
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berbagai  macam,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  bentuk 
adzab  yang  sama  dengannya.”^** 

30109.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  ayat,  a» 

“Iton  adzab  yang  lain  yang  serupa  itu  berbagai  macam,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  serupa  dengarmya.”^’^ 
30110.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  “Z)an  adzab  yang  lain  yang 

serupa  itu  berbagai  macam,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
dari  seti^  bentuk  adzab  yang  telah  disebutkan  Allah,  terdapat 
aneka  ^arn  adzab  lain  yang  belum  disebutkan  Allah.  Makna 
lafazhjiC^i  adalah  mirip  atau  sama. 

Firman-Nya,  "Berbagai  macam,  ”  maknanya  adalah, 

berarreka  ragam  dan  berbagai  macam  bentuk. 

Ahli  takwil  berpendapat  sepati  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30111.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Al  Hasan, 
tentang  ayat,  adzab  yang  lain  yang 

serupa  itu  berbagai  macam,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah 
beraneka  ragam  adzab.”^^' 

30112.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 


*'*  Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/151)  dari  Ibnu  Mas’ud. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafiimya  (10/3246). 

Lihat  Ibnu  Athiyyah  dal^  Al  AfuharrarAl  Wajiz  (4/51 1). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/10*^  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
DurrAlMamuriyUfM). 
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kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  '^Berbagai 
macam, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  dengan  adzab  yang 
terdiri  dari  beraneka  ragam  bentuknya.”^^^ 

30113.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
toitang  ayat,  ^Berbagai  macam,  ”  ia  berkata, 

“Maksudnya  adalah,  beraneka  ragam  adzab  yang  ada  di  dalam 
neraka.”^^ 

Firman-Nya,  ^  adalah  suatu  rombongan 

(pengikut-pengikutmu)  yang  masuk  berdesak-desak  bersama  kamu.  ” 
Makna  lafazh  ^  adalah,  inilah  kelompok  atau  golongan  yang 
masuk  berdesak-desakkan  bersama  kamu  ke  dalam  neraka,  wahai 
orang-orang  yang  melampaui  batas.  Yaitu  masuknya  setiap  golongan 
umat  kafir  ke  dalam  neraka  satu  per  satu,  “Tiadalah  ucapan 

selamat  datang  kepada  mereka.”  Akan  tetapi  kalimat  ini  bersambung, 
maka  seakan-akan  terdiri  dari  satu  ucapan,  seperti  ayat,  Ji  4^ 

bermaksud  hendak  mengeluarkan  kamu  dari 
negerimu  (Fir'aun  berkata),  ‘Maka  apakah  yang  kamu  anjurkan’?” 
(Qs.  Al  A’iaaf  [7]:  110)  Jadi,  kalimat  yang  diuc^kan  Fir’aun 
bersambung  den^ii  ucapan  mwg-orang  yang  bersamanya.  Juga  seperti 
ayat,  (^“Setiap  suatu  umat  masuk  (ke  dalam 

neraka),  dia  mengutuk  kawannya  (menyesatkannya).”  (Qs.  Al  A’raaf 
[7]:  38) 

Makna  ayat,  ^  V  “Tiadalah  ucc^nm  selamat  datang 
kepada  mereka”  adala^  tempat  masuk  mereka  tidak  mencukupi  bagi 
mereka,  sebagaimana  ungks^ran  Abu  Al  Aswad  berikut  ini: 
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As-Suyudii  dalam  Ad-Durr  Al  Memtsur  (7/199),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 
Lihat  Ma’ani  Al  Qur'an  kaiya  Abu  Ja’fer  An-Nahhas  (6/131). 
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“Tidak  ada  ucapan  selamat  datang,  lembahmu  tidak  sempit. 

Ahli  takwil  berpendapat  sq)erti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah; 

301 14.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ''Ini 

adalah  suatu  rombongan  (pengikut-pengikutmu)  yang  masuk 
berdesak-desak  bersama  kamu,”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  ke  dalam  neraka. 

‘(Berkata  pemimpin-pemimpin 
mereka  yang  durhaka),  ‘Tiadalah  ucapan  selamat  datang 
kepada  mereka  karena  sesungguhr^a  mereka  akan  masuk 
neraka\  Pengikut-pengikut  mereka  menjawab,  ‘Sebenarnya 
kamulah  Tiada  ucapan  selamat  datang  bagimu,  karena 
kamulah  yang  menjerumuskan  kami  ke  dalam  adzab,  maka 
amat  buruklah  Jahanam  itu  sebagai  tempat  menetap" .  Para 
•.pengikut  itu  berkata  kepada  para  pemimpin  mereka.”^^^ 

.  30115.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  l-Ai*  'Yn/  adalah  suatu 

rombongan  pengikut-pengikutmu)  yang  masuk  berdesak- 
desak  bersama  kamu,”  ia  berkata,  “Makna  lafazh  -adalah 
sekelompok  orang  yang  masuk  secara  rombongan.”  Kemudian 
ia  membacakan  ayat,  (^c^i^^iQt"Setiap  suatu  umat 
masuk  (ke  dalam  neraka),  dia  mengutuk  kawannya 

Ini  luenipakan  bagian  kedua  dari  bait  syair  karya  Abu  Al  Aswad  Ad-Du’ali 
yang  disebutkan  oleh  Abu  Ubadah  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur'an  {2/1 86). 

Bait  awalnya  adalah  Jd  iS  oar  >^1 

"Jika  engkau  datmg  ke  pintu  miliknya, 
ia  akan  mengucapkan,  ‘Selamat  datang'." 

Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  2ad  Al  Masir  (7/151),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya.  Demikian  juga  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/5 1 1). 
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(menyesatkcoTnya)”  (Qs.  Al  A’raaf  [7];  38)  Ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  umat  yang  masuk  sebelum  mereka. 

Firman-Nya,  ^Karena  sesungguhnya  mereka  akan 

masuk  neraka, "  maksudnya  a^ah,  sesungguhnya  mereka  datang  dan 
masuk  ke  dalam  neraka. 

Firman-Nya,  ^  j*  “Pengikut-pengikut  mereka 

menjawab,  ‘Sebenarnya  kamulah  tiada  ucapan  selamat  datang 
bagimu "  Maksudnya  adalah,  golongan  yang  masuk  ke  dalam  Neraka 
Jahanam  berkata  kepada  orang-orang  yang  melampaui  batas,  yang  sifat- 
sifatnya  telah  disebutkan  Allah,  “Bahkan  kamulah  yang  tidak  ada 
ucapan  selamat  datang  untuk  kamu.”  Maknanya  yaitu,  tempat  kamu  itu 
tidak  mencukupi  bagi  kamu. 

Firman-Nya,  'G  ^  “Karena  kamulah  yang 

menjerumuskan  Kami  ke  dalam  cubab, "  maksudnya  adalah,  kamulah 
yang  telah  mempersembahkan  tempat  ini  kepada  kami  sebagm  tempat 
tinggal.  Kami  masuk  neraka  karena  kamu  telah  menyesatkan  kami. 
Kamu  telah  menyeru  kami  agar  kafir  kepada  Allah  dan  mendustakan 
para  rasul-Nya,  samapai  akhirnya  kami  tersesat  karena  mengikuti  kamu, 
sehingga  pada  hari  ini  kami  wajib  menetap  di  Neraka  Jahanam. 

Itulah  yang  telah  mereka  berikan  kepada  orang-orang  yang 
mereka  sesatkan  ketika  berada  di  dunia,  sedangkan  di  akhirat  mereka 
memberikan  adzab  Allah  kepada  orang-orang  yang  telah  mereka 
sesatkan  tersebut. 

Firman-Nya,  JISj  ”Maka  amat  buruklah  Jahanam  itu 

sebagai  tempat  menetap”  tempat  yang  paling  jelek,  maksudnya  adalah 
menetap  dan  bertempat  tinggal  di  dalam  Neraka  Jahanam. 

««• 
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Lihat  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  kaiya  Abu  Ja’fer  An-Nahhas  (6/1 32). 


“Mereka  berkata  (lagi),  Ta  Tuhan  kami;  barangsiapa  yang 

menjerumuskan  kami  ke  dalam  adzab  ini  maka 
tambahkanlah  adzab  kepadanya  dengan  berlipat  ganda  di 
dalam  neraka*.**  (Qs.  Shaad  [38]:  61) 

Takwil  firman  Allah: 

^  {Mereka  berkata  [lagij,  "Ya  Tuhan  kami;  barangsiapa  yang 
menjerumuskan  kami  ke  dalam  adzab  ini  maka  tambahkanlah  adzab 
kepadanya  dengan  berlipat  ganda  di  dalam  neraka")  (Qs.  Shaad 
[381:61) 

Ini  juga  merupakan  ucapan  kaum  yang  berdesak-desakkan 
kepada  orang-orang  yang  melampaui  batas.  Ketika  berada  di  dunia, 
kaum  yang  berdesak-desakkan  itu  adalah  para  pengikut  orang-orang 
yang  melampaui  batas. 

Para  pengikut  mereka  berkata,  lii*  (3  ^  "Ya  Tuhan  kami; 
barangsiapa  yang  menjerumuskan  Kami  ke  dalam  adzab  ini." 
Maksudnya  adalah  orang-orang  yang  telah  menjerumuskan  mereka 
ketika  di  dunia,  dengan  mengajak  mereka  melakukan  perbuatan  yang 
menyebabkan  mereka  masuk  neraka. 

Maksud  ucapan  mereka,  Ijc*  "Ini"  adalah  adzab  yang  telah 
sampai  kepada  mereka.  jCjlf  4  ^'Maka  tambahkanlah 

adzab  kepadanya  dengan  berlipat  ganda  di  dalam  neraka. "  Maksudnya 
adalah,  maka  tambahkanlah  adzab  yang  berlipat  ganda  di  neraka  kepada 
orang  yang  telah  menjerumuskan  kami,  lebih  dari  adzab  yang  sedang 
mereka  rasakan.  Ini  juga  merupakan  bentuk  permohonan  dari  para 
pengikut  untuk  para  panutan  mereka. 
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**Dan  (orang'orang  durhaka)  berkata,  ‘Mengapa  kami  tidak 
melihat  orang-orang  yang  dahulu  (di  dunia)  kami  anggap 
sebagai  orang-orang  yang  jahat  (hina),  ^akah  kami  dahulu 
menjadikan  mereka  olok-olokan,  ataukah  karena  mata  kami 
tidak  melihat  mereka?*  Sesungguhnya  yang  demikian  itu 
pasti  terjadi,  (yaitu)  perteng^uaran  penghuni  neraka.** 

(Qs.  Shaad  [38]:  62-64) 

Takwil  firman  AUah:  0  'Jj>  'i 
jp.  ^0.  ®  ^  <^!5  (Dan 

[orang-orang  durhaka]  berkata,  *'Mengapa  kami  tidak  melihat 
orang-orang  yang  dahulu  [di  dunia]  kmn  anggtgr  sebagai  orang- 
orang  yang  jahat  [hina].  Apakah  kami  dahulu  menjuskan  mereka 
olok-olokan,  ataukah  karena  mata  kami  tidak  melihat  mereka? 
Sesungguhnya  yang  demikian  itu  pasti  terjadi,  [yaitu]  pertengkaran 
penghuni  neraka.'*) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman,  “Orang- 
orang  yang  melampaui  batas,  yang  sifat-si&tnya  telah  disebufican  dalam 
beberapa  ayat  ini.”  Seperti  yang  disebutkan  dalam  sebuah  riwayat, 
bahwa  mereka  itu  adalah  Abu  Jahal  dan  Al  Walid  bin  Al  Mughirah 
beserta  kelompoknya.  Mereka  berkata,  U  C  "Mengapa  kami 

tidak  melihat  orang-orang.  ”  Maksudnya  adalah,  mengapa  kami  tidak 
melihat  bersama  kami  di  neraka  beberapa  orang  ^’-'Yang 

dahulu  (di  dunia)  kami  anggap  sebagai  orang-orang  yang  jahat 
(hina). "  Maksudnya  adalah  Shuhaib,  Khubab,  Bilal,  dan  Salman. 
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Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pend^jat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30116.  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
k^Kida  kami  dari  Al-Laits,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  U  C 
idj>  "Mengapa  kami  tidak  melihat  orang- 
orang  yang  dahulu  (di  dunia)  kami  anggap  sebagai  orang- 
orang  yang  jahat  (hina),  ”  ia  berkata,  “Mereka  adalah  Abu 
Jahal  bin  Hisyam  dan  Walid  bin  Al  Mughirah.  Mereka 
menyebutkan  beberapa  orang,  seperti  Shuhaib,  Ammar,  dan 
Khubab.  Mereka  berkata,  ‘Kami  menganggq>  mereka  bina 
sewaktu  di  dunia’. 

30117.  Abu  As-Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ibnu 
Idris  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Al-Laits  menyebutkan  suatu  riwayat  dari  Mujahid,  tentang 
J;  ^  idjt  U  C  \J^y‘Dan  (orang-orang 
„durhaka)  berkata,  Mengapa  kami  tidak  melihat  orang-orang 
yang  dahulu  (di  dunia)  kami  anggap  sebagai  orang-orang 
yang  Jahat  (hina),’’'  ia  berkata,  “Mereka  bertanya,  ‘Dimanakah 
Salman?  Dimanakah  Khubab?  Dimanakah  Bilal’?”^^* 

T&dapat  perbedaan  qira’at  dalam  membaca  firman-Nya, 

>  mayoritas  ahli  qira’at  Madinah,  Syam,  dan  sebagian  ahli 
qira’at  Kufah  membacanya  ,  dragan  huruf  a/i/berbaris  fathah. 
Dua  kata  ini  diputus,  dalam  bentuk  p^tanyaan.  Mayoritas  ahli  qira  ’at 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uym  (5/109),  Abu  Ja’far  An-Nahhas 
dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/134),  kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  Tafsir 
Mujahid,  serta  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (15/224),  dari 
Ibnu  Abbas. 

Ibid 


TafarAJh'Thcibari 


Kufah  dan  Bashrah,  serta  sebagian  ahli  gira’at  Makkah  membacanya 
dengan  washal  pada  humf  alif, 

Kami  telah  menjelaskan  masalah  sebeluntmya,  bahwa  setiap 
kalimat  dalam  bentuk  istifham  (pertanyaan)  mengandung  makna 
keheranan  dan  teguran.  Terkadang  orang  Arab  menggunakan  kalimat 
dalam  bentuk  istifham  ^rtanyaan)  imtuk  mengetahui  sesuatu,  namun 
terkadang  juga  sebagai  kalimat  berita. 

Qira’at  yang  lebih  utama  adalah  gira’at  dengan  cara  washal, 
bukan  dalam  bentuk  kalimat  tanya,  karena  sebelumnya  telah  ada 
kalimat  dalam  bentuk  pertanyaan,  U  C"'' Mengapa  kami  tidak 

melihat  orang-orang."  Oleh  sebab  itu,  kalimat  lebih  utama 

disebut  sebagai  khabar,  meskipim  jika  disebut  sebagai  kalimat  istifham 
(pertanyaan)  tetap  dapat  dipahami  sebagai  kalimat  yang  mengandung 
makna  keheranan,  seperti  yang  telah  saya  sebutkan  sebelumnya. 

Jika  gira’at  yang  benar  adalah  gira^at  yang  telah  kami  pilih, 
maka  maknanya  adalah,  orang-orang  yang  melampaui  batas  itu  berkata, 
“Mengapa  kami  tidak  melihat  Salman,  Bilal,  dan  Khubab,  yang  dulu 
sewaktu  di  dunia  kami  anggap  sebagai  orang-orang  yang  hina?  Dahulu 
kami  menjadikan  mereka  sebagai  bahan  olok-olok.  Mengapa  mereka 
tidak  ada  bersama  kami  di  neraka  hari  ini?” 

Sebagian  pakar  bahasa  Arab  dari  Bashrah  berkata,  “Jika  huruf 
sin  berbaris  kasrah,  maka  maksudnya  adalah  ejekan,  dijadikan 

sebagai  bahan  ejekan  dan  olok-olok.  Jika  huruf  sin  berbaris  dhammah, 

maka  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  melampaui  batas  itu 
mengejek,  memperolok-olok,  dan  merendahkan  Salman,  Bilal,  serta 


Dua  pakar  nahwu  dan  Hamzah  membaca  ayat,  dengan  cara  washal. 

Abu  Ja’far,  Al  A’raj,  Al  Hasan,  dan  Qatadab,  serta  para  Imam  gira’at  Sab’ah 
yang  lain,  membacanya  dengan  huruf  alif  istiflum. 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (9/1 70). 


Surah  Shaad 


Khubab.  Apakah  pandangan  kami  tidak  dq>at  melihat  mereka,  padahal 
mereka  ada  bersama-sama  dengan  kami?” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  merdta  adalah: 

30118.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  beikata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  Mujahid,  tentang 
ayat,  ^  ^  “Apakah  kami  dahulu 

menjadikan  mereka  olok-olokan,  ataukah  karena  mata  kami 
tidak  melihat  mereka?"  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
^akah  mereka  juga  ada  di  dalam  neraka,  namun  kami  tidak 
mengetahui  tempat  mereka?”^^® 

30119.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Muharibi,  dari  Juwaibir,  dari 
Adh-Dhahhak,  tentang  ayat,  U  U 

“Dan  (orang-orang  durhaka)  berkata,  ‘Mengapa  kami  tidak 
melihat  orang-orang  yang  dahulu  (di  dunia)  kami  anggap 
sebagai  orang-orang  yang  jahat  (hina)  "  Ia  berkata,  “Mereka 
"adalah  kaum  yang  menghina  Nabi  Muhammad  SAW  dan  para 
sahabat.  Nabi  Muhammad  SAW  dan  para  sahabatnya  pergi  ke 
surga,  sedangkan  mereka  po^  ke  neraka. 

orang  durhaka)  berkata,  “Mengcq)a  kami  tidak  melihat  orang- 
orang  yang  dahulu  (di  dunia)  kami  anggap  sebagai  orang- 
orang  yang  jahat  (hina).  Apakah  kami  dahulu  menjadikan 
mereka  olok-olokan,  ataukah  karena  mata  kami  tidak  melihat 
mereka”?’  Mereka  berkata,  ‘Apakah  pandangan  kami  yang 
tidak  dapat  melihat  mereka,  atau  kami  yang  tidak  mengatahui 
tempat  mereka’?”^^‘ 


A^Xjo‘Dan  (orang- 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vym  (S/109)  dan  Al  Qui1hubi  dalam  Al 
Jami’  H  Ahkam  Al  Qw'an  (15/224).  Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam 
Ta^ir  Mujahid  pada  tempat  ini. 

Lihat  Ma  'ani  Al  Qur  'an  karya  Abu  Ja’ftr  An-Nahhas  (6/133). 


I  242  h 


Tafsir  Afh-Thabari 


30120.  Miihammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada- kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  Apakah  kami 

dahulu  menjadikan  mereka  olok-olokan"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  apakah  kami  keliru  terhadap  mereka? 

oilS  ‘Ataukah  karena  mata  kami  tidak  melihat 

mereka '? 

30121.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  IJ'ij 
“Dan  (orang-orang  durhaka)  berkata,  ‘Mengapa 
kami  tidak  melihat  orang-orang  yang  dahulu  (di  dunia)  kami 
anggap  sebagai  orang-orang  yang  jahat  (hinay.”  Ia  berkata, 
“Mereka  kehilangan  penghuni  surga.  ‘‘Apakah 

kami  dahulu  menjadikan  mereka  olok-olokan  di  dunia. 

l  ^  ‘Ataukah  karena  mata  kami  tidak  melihat  mereka?  ‘ 
padahal  me’reka  bersama-sama  dengan  kami  di  neraka’ 7”^^^ 
Firman-Nya,  “Sesungguhnya  yang  demikian  itu  pasti 

terjadi, "  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  berita  yang  Aku 
beritahukan  kepada  kamu,  wahai  manusia,  tentang  penuntutan  apa  yang 
telah  mereka  lalui  saat  di  dunia;  saling  melaknat,  pertikaian  di  antara 
mereka  di  dalam  neraka,  simgguh  semua  itu  merupakan  kebenaran  yang 
yakin.  Oleh  sebab  itu,  janganlah  kamu  ragu  tentang  semua  itu.  Akan 
tetapi  yakinlah  kamu  tentang  (pi  pO-  “Pertengkaran  penghuni 
neraka.  ” 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  576)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (5/109). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/201),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 


Surah  Shaad 


Finnan-Nya,  “Pertengkaran,'’  kembali  kepada  ayat,  ^ 
“Itu  pasti  terjadi,  “  maka  makna  ayat  ini  adalah,  sesungguhnya  berita 
tentang  pertengkaran  di  antara  penghuni  neraka  yang  telah  Aku 
bentahukan  kepada  kamu  itu  menq)akan  suatu  kebenaran  yang  pasti 
teijadi. 

^  Sebagian  pakar  bahasa  Arab  Bashrah  memaknai  ayat, 

“Ataukah  karena  mata  kami  tidak  melihat  mereka?"  dengan 
pengertian  Jj,  “bahkan  mata  kami  tidak  dapat  melihat 

mereka”. 

30122.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  ^  “Sesungguhnya  yang 

demikian  itu  pasti  terjadi,  (yaitu)  pertengkaran  penghuni 
neraka.”  Kemudian  ia  membaca  ayat,^^:5JjiLS 
^  “Demi  Allah,  sungguh  kita  'dahulu  (di 

dunia)  dalam  kesesatan  yang  nyata  Karena  kita 
'mempersamakan  kamu  dengan  Tuhan  semesta  alam.”  (Qs. 
Asy-Syu’araa^  [26]:  97-98).  Kemudian  membaca  ayat, 

JAS  ? 

suatu  hari  (ketika  itu).  Kami 
mengumpulkan  mereka  semuanya  kemudian  Kami  berkata 
kepada  orang-orang  yang  mempersekutukan  (Tuhan), 
'Tetaplah  karrm  dan  sekutu-sekuturrm  di  tempatmu  itu’.  Lalu 
Kami  pisahkan  mereka  dan  berkatalah  sekutu-sekutu  mereka, 
‘Kamu  sekali-kali  tidak  pernah  menyenibah  kami.  Dan 
cukuplah  Allah  menjadi  saksi  antara  kami  dengan  kamu, 
bahwa  kami  tidak  tahu-meruthu  tentang  penyembahan  kamu 
(kepada  kami)  ’.  ’’  (Qs.  Yumius  [10]:  28-29) 


n?T- 


Tafsir  Aih'Thabari 


Mereka  (sekutu-sekutu  mereka)  berkata,  “Jika  kamu 
menyembah  kami  seperti  yang  kamu  katakan,  maka 
sesungguhnya  kami  tidak  tahu-menahu  tentang  penyembahan 
kamu  kepada  kami,  sebab  kami  tidak  bisa  mendengar  dan 
melihat.  Sesungguhnya  berhala-berhala  itu  menjadi  musuh 
para  penghuni  neraka.” 

Ia  lalu  membaca  ayat,  “Dan  hilanglah 

daripada  mereka  sembahdn-sembalum  yang  dahulu  mereka 
ada-adakan”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  24).  Pada  Hari  Kiamat 
kelak,  segala  yang  mereka  buat-buat  dan  mereka  ada-adakan 
di  dunia  akan  hilang.^^^ 

««« 


^^5  vJ'©' 


**Katakanldh  (ya  Muhammad),  ^Sesungguhnya  aku  hanya 
seorang  pemberi  peringatan,  dan  sekali-kali  tidak  ada  tuhan 
selain  Allah  Yang  Maha  Esa  dan  Maha  Mengalahkan, 
Tuhan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada  di  antara 
keduanya  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Pengampun'.” 
(Qs.  Shaad  [38]:  65-66) 


■  Takwil  firman  Allah: 

J>.^t  (Katakanlah  [ya  Muhammad], 

"Sesungguhnya  aku  hanya  seorang  pemberi  peringatan,  dan  sekali- 
kali  tidak  ada  tuhan  selain  Allah  Yang  Maha  Esa  dan  Maha 
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Lihat  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil (2/352). 


Mengalahkan.  Tuhan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada  di  antara 
keduanya  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Pengampun.”) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW:  J» 
“Katakanlah,  ”  wahai  Muhammad  kepada  orang-orang  musyrik 
kaummu.  jjJl  lii  “Sesungguhnya  aku  hanya  seorang  pemberi 
peringatan,”  bagi  kalian,  wahai  golongan  Quraisy,  yang  berada  di 
hadapan  adzab  yang  pedih.  Aku  memberikan  peringatan  kepada  kamu 
tentang  adzab  dan  murka  Allah  yang  menimpa  kamu  karena  kekafiran 
kamu.  Berhati-hatilah  dan  bersegeralah  bertobat  agar  adzab  itu  tidak 
menimpa  kamu,  sekali-kali  tidak  ada  tuhan 

selain  Allah  Yang  Maha  Esa  dan  Maha  Mengalahkan  ”  Maksudnya, 
tidak  ada  sesembahan  yang  layak  disembah  dan  dijadikan  Tuhan 
kecuali  Allah,  yang  kepada-Nyalah  segala  sesuatu  bergantung.  Dialah 
yang  disembah  semua  makhluk.  Maha  Esa,  yang  tidak  layak  bagi-Nya 
sekutu  dalam  kekuasaan-Nya,  Ia  tidak  layak  memiliki  pendamping. 
Dialah  Allah  Yang  Maha  Kuasa  terhadap  segala  sesuatu  yang  berada  di 
bawahJ^ya  dengan  kekuasaan-Nya. 

Firman-Nya,  ^^1^  '"Tuhan  langit  dan  bumi,” 

maksudnya  adalah.  Pemilik  langit  dan  bumi  serta  makhluk  yang  ada  di 
dalamnya.  Itulah  sifat  Allah.  Dialah  Allah  yang  tiada  tuhan  selain  Dia. 
Tuhan  bukanlah  sesuatu  yang  tidak  memiliki  kuasa,  tidak  mampu 
memudharatkan,  dan  tidak  mampu  mendatangkan  manfaat. 

Firman-Nya,  “Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha 

Pengampun,  ”  maksudnya  adalah.  Dialah  Allah  Yang  Maha  Kuasa  akan 
pembalasan-Nya  terhadap  orang-orang  yang  kafir  yang  menyatakan 
bahwa  ada  tuhan  lain  selain  Dia.  Dialah  Allah  Yang  Maha  Pengampun 
terhadap  dosa  orang-orang  yang  bertobat  di  antara  mereka  dan  orang- 
orang  selain  mereka,  orang-orang  yang  bertobat  dari  kekafiran  dan 
perbuatan  maksiat  yang  mereka  lakukan,  kemudian  mereka  kembali 


Tafsir  AA'Thabari 


kepada  keimanan  kepada-Nya  dan  taat  kepada-Nya  dengan  menaati 
segala  perintah-Nya  serta  menjauhi  larangan-Nya. 

000 


“Katakardahf  ‘Berita  itu  adalah  berita  yang  besar.  Yang 
kamu  berpaling  daripadanya.  Aku  tiada  mempunyai 
pengetahuan  sedikit  pun  tentang  Al  Mcda'ul  Ala  (malaikat) 
itu  ketika  mereka  berbantah-bantahan.  Tidak  diwahyukan 
kepadaku,  melainkan  bahwa  sesungguhnya  aku  hanyalah 
seorang  pemberi  peringatan  yang  nyata*. 

(Qs.  Shaad  [38]:  67-70) 

TakwU  firman  Allah:  ^ 

0?  "Berita 

itu  adalah  berita  yang  besar.  Yang  kamu  berpaling  daripadanya.  Aku 
tiada  mempunyai  pengetahuan  sedikit  pun  tentang  Al  Mala'ul  A'la 
[malaikat]  itu  ketika  mereka  berbantah-bantahan.  Tidak  diwahyukan 
kepadaku,  melainkan  bahwa  sesungguhnya  aku  hanyalah  seorang 
pemberi  peringatan  yang  nyata.”  (Qs.  Shaad  [38]:  65-66) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhanmiad  SAW:  J* 
"Katakanlah, "  wahai  Muhammad  kepada  kaummu  yang  mendustakan 
yang  engkau  bawa  dari  sisi  Allah,  orang-orang  yang  berkata  kepadamu, 
‘Al  Qur'an  ini  hanyalah  sesuatu  yang  dibuat-biwt’.  ^^^'^^“Berita  itu 
adalah  berita  yang  besar.  ”  Maksudnya  adalah,  katakanlah  bahwa 
sesungguhnya  Al  Qur'an  ini  merupakan  berita  yang  sangat  besar. 


CliO 


SurahShaad 


Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pend^)at  yang  kami  sebutkan 
ini.  Mereka  yang  berpendapat  danikian  adalah: 

30123.  Abdul  A’la  bin  Washil  Al  Asadi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Usamah  moiceritakan  kepada  kami  dari  Syibl 
bin  Abbad,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  j» 
^  ^  ^  “Katakanlah,  ‘Berita  itu  adalah 

berita  yang  besar,  yang  kamu  berpaling  daripadanya ”  Ia 
berkata,  “Maknanya  adalah  Al  Qur'an.”^^* 

30124.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Hiisyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hisyam 
memberitakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Syuraih, 
bahwa  seorang  laki-laki  beikata  kepadanya,  “Apakah  engkau 
menetapkan  hukum  terhadapku  berdasarkan  berita  yang 
besar?”  Syuraih  menjawab,  “Bukankah  Al  Qur'an  itu  berita 
besar?”  Ia  lalu  membacakan  ayat,  ji  “Katakanlah, 

‘Berita  itu  adalah  berita  yang  besari.”  Lalu  hukuman  pim 
'  diterapkan  teihadap  laki-laki  itu.”^^® 

30125.  Muhammad  menceritakan  kq>ada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbadi  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^ 

^“Katakanlah,  ‘Berita  itu  adalah  berita  yang  besar, 
yang  kamu  berpaling  daripadanya’.  ”  Ia  betkata,  “Maknanya 
adalah,  Al  Qur'an.”^^^ 

Firman-Nya,  ^Y<tng  kamu  berpaling  daripadanya,  ” 

maksudnya  adalah,  kamu  berpaling  dari  Al  Qur'an  itu,  tidak 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (5/109)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (7/154).  Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  Tafsir  Mujahid  pada 
tempat  ini. 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/5 1 3). 

Al  Mawanii  dalam  An-Nvkat  wa  Al  Vym  (5/109). 


Tafsir  Aih'Thabari 


mengamalkan  isi  kandimgannya  serta  tidak  m^benarkan  hujjah-hujjah 
dan  bukti-bukti  kekuasaan  Allah  yang  ada  di  dalamnya. 

Firman-Nya,  ^  «i  ^  “Aku  tiada  mempunyai 

pengetahuan  sedikit  pun  tentang  Al  Mala'ul  A'la  (malaikat),” 
maksudnya  adalah,  Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW, 
“Wahai  Muhammad,  katakanlah  kepada  orang-orang  musyrik  kaummu. 

'Aku  tiada  mempunyai  pengetahuan  sedikit  pun 
tentang  Al  Mala'ul  A'la  (malaikat)’,  yaitu  tentang  para  malaikat. 

Ketika  para  malaikat  itu  berbantah-bantahan’,  ‘tentang  Adam, 
sebelum  Tuhanku  mengirimkan  wahyu  dan  mengajarkannya  kepadaku. 
Ketika  aku  memberitahukan  semua  itu  kepada  kamu,  maka  itulah  bukti 
yang  jelas  bahwa  Al  Qur'an  ini  merupakan  wahyu  yang  diturunkan  dari 
sisi  Allah,  karena  sesvmgguhnya  kamu  mengetahui  bahwa  pengetahuan 
tentang  semua  itu  bukan  dari  diriku.  Sebelum  turunnya  Al  Qur'an  ini, 
aku  tidak  pernah  melihat  dan  nienyaksikannya.  Aku  mengetahui  semua 
itu  karena  Allah  yang  memberitahukannya  kepadaku’ .” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pend^at  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30126.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

^  ^  “Aku  tiada  mempunyai  pengetahuan 
sedikit  pun  tentang  Al  Mala’ul  A’la  (malaikat)  itu  ketika 
mereka  berbantah-bantahan,  ”  ia  berkata,  “Makna  Al  Mala’ul 
A’la  adalah  para  malaikat,  ketika  mereka  bermusyawarah 
tentang  penciptaan  Adam.  Para  malaikat  itu  berbantah- 
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bantahan  tentang  masalah  ini.  Para  malaikat  itu  berkata, 
‘Janganlah  Engkau  jadikan  khalifah  di  bumi’.”^^* 

30127.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

""Tentang  Al  Mala’id  A’la  (malaikat)  itu  ketika  mereka 
berbantah-bantahan, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 

4  4'  "Ingatlah  ketika 

Tuhanmu  berfirman  kepada  para  malaikat,  "Sesungguhnya 
Aku  hendak  menjadikan  seorang  khalifah  di  muka  bumV'  (Qs. 
Al  Baqarah  [2]:  30/^® 

30128.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

""Aku  tiada  mempunyai  pengetahuan  sedikit  puri  tentang  Al 
Mala’ul  A  ’la,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  para  malaikat 
-mereka  berbantah-bantahan  tentang  Adam  ketika  Tuhanmu 
berfirman  kepada  para  malaikat,  ^  ^ 

"Sesungguhnya  aku  akan  menciptakan  manusia  dari  tanah'. 
(Qs.  Sha^  [38]:  71).  Serta  ayat,  ^ 

O'  ^ 

"Ingatlah  ketika  Tuhanmu  berfirman  kepada  para  malaikat, 
"Sesungguhnya  aku  hendak  menjadikan  seorang  khalifah  di 
muka  bumi."  Mereka  berkata,  "Mengapa  Engkau  hendak 
menjadikan  (khalifah)  di  bumi  itu  orang  yang  akan  membuat 
kerusakan  padanya  dan  menumpahkan  darah”.'  (Qs.  Al 


Ibnu  Abi  Hatiin  dalam  ta&imya  (10/3247)  dan  Ilmu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
A/osir  (7/155). 

Al  OuiAubi  dalam  Al  Jami'li  Ahkam  Al  Our'an  (15/226). 

Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/154)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Waja  (4/513). 
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Baqarah  [2];  30)  Para  malaikat  pun  berbantah-bantahan  dalam 
masalah  itu.”^° 

Firman-Nya,  jJ  5l  oi  "Tidak  diwahyukan 

kepadaku,  melainkan  bahwa  sesungguhnya  aku  hanyalah  seorang 
pemberi  peringatan  yang  nyata. "  Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman 
kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Katakanldi  wahai  Muhammad 
kepada  kaum  musyrik  Quraisy,  ‘Apa  yang  diwahyukan  Allah  kepadaku 
merupakan  suatu  pengetahuan  yang  tidak  aku  ketahui  sebelumnya, 
seperti  pengetahuan  tentang  Al  Mala'ul  A  ’la  dan  perbantahan  di  antara 
mereka  tentang  penciptaan  Adam.  Aku  hanyalah  seorang  pemberi 
peringatan  yang  nyata’.” 

Menurut  penakwilan  ini,  lafazh  dalam  posis  khafadh,  baik 
penyebab  khafadh  dihilangkan  maupun  tidak.  Adapim  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  kalimat  seperti  ini  dengan  posisi  nashabX^ ,  jika 
penyebab  khafadh  dihilangkan,  demikian  menurut  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  kalimat  ini  dengan  nashab^^ .  Masalah  ini  telah 
kami  jelaskan  sebelumnya,  maka  tidak  perlu  diulang  kembali  di  sini. 

Terdapat  pencUq)at  lain  tentang  makna  kalimat  ini,  yaitu,  apa 
yang  diwahyukan  Allah  kepadaku  hanyalah  peringatan  untuk  kamu. 
Jika  makna  ayat  ini  demikian,  maka  t^tpada  posisi  rafa  ’,  karena  makna 
kalimat  ini  menjadi,  apa  yang  diwahyukan  kepadaku  hanyalah 
peringatan. 

Firman-Nya,  jSyJ^^T^'^l'Aku  hanyalah  seorang  pemberi 
peringatan  yang  nyata,"  maksudnya  adalah,  hanya  saja  aku  adalah 
pemberi  peringatan  bagi  kamu  serta  menjelaskan  peringatan  Allah 
terhadap  kamu. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  ayat  ini  berbunyi  bukan 

ibl  UjI  ^!,  sehingga  ayat  ini  merupakan  pemberitahuan  dari  Nabi 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/202),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 

I..ihat  Ma  'ani  Al  Atsar  karya  Al  Fana  (2/41 1  dw  412). 
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Muhammad  SAW  tentang  Allah,  karena  wahyu  itu  adalah  ucapan, 
sehingga  berubah  menjadi  makna  kisah,  sebagaimana  kalimat  '^3^^ 

“mereka  memberitahukan  kepadaku  bahwa  aku  melakukan 
kesahan”  dan  Cihl  “mereka  memberitahukan  kepadaku 

bahwa  engkau  melakukan  kesalahan”.  Kedua  kalimat  ini  mengandung 
makna  yang  sama,  sebagaimana  ungkapan  penyair  berikut  ini: 

\j\i^  i^j  bi  UI 4i,^  J 

"Dua  orang  laki-laki  dari  Dhabbah  memberitahukan  kepada  kami, 
‘Kami  telah  melihat  seorang  laki-laki  tanpa  pakaian 
Makna  syair  ini  adalah,  kedua  laki-laki  itu  memberitahukan 
kepada  kami  bahwa  mereka  berdua  telah  melihat  dan  menyaksikan. 
Kalimat  seperti  ini  benar,  karena  dasar  berita  adalah  cerita. 

««O 


^  i^*i5 

**  (Ingatlah)  ketika  Tuhanmu  berfirman  kepada  malaikat: 
^Sesungguhnya  Aku  akan  menciptakan  manusia  dari  tanah. 
Maka  apabila  telah  Kusempurnakan  kejadiannya  dan 
Kutiupkan  kepadanya  roh  (ciptaan)Ku;  maka  hendaklah 
kamu  tersungkur  dengan  berst^ud  kepadanya*.  Lalu  seluruh 
nudaikat'malaikat  itu  bersujud  semuanya.  Kecuali  iblis;  dia 


Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra  (2/412)  dan 
Az-Zamakhsyari  dalam  Al  Kasysyirfi\l2\T). 
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menyombon^ion  diri  dan  adalah  dia  termasuk  orang-orang 
yangkafir”  (Qs.  Shaad  [38]:  71-74) 

Takwil  firmw  AUah:  jli 

ol^  jS\^([Ingatlah]  ketika  Tuhanmu  berfirman 
kepada  malaikat,  "Sesungguhnya  Aku  akan  menciptakan  manusia  dari 
tanah  Maka  apabila  telah  Kusempurnakan  kejadiannya  dan  Kutiupkan 
kepadanya  roh  [ciptaanJKu;  maka  hendaklah  kamu  tersungkur  dengan 
bersujud  kepadanya.”  Lalu  seluruh  malaikat-malaikat  itu  bersujud 
semuanya.  Kecuali  iblis;  dia  menyombongkan  diri  dan  adalah  dia 
termasuk  orang-orang  yang  kafir) 

Ayat,,^^ill“(Ingatlah)  ketika  Tuhanmu  berfirman,”  terkait 
dengan  ayat  Ketika  mereka  berbantah-bantahan.  ”  Takwil  ayat 

ini  adalah.  Aku  tidak  mengetahui  tentang  Al  Mala’ul  A  ’la  ketika  para 
malaikat  itu  berbantah-bantahan  pada  saat  Tuhanmu  — wahai 
Muhammad —  berfirman  kepada  para  malaikat, 

“Sesungguhnya  Aku  akan  menciptakan  manusia  dari  tanah.” 
Maksudnya  adalah  penciptaan  Adam. 

Ayat,  ^  ^  di^  “Maka  apabila  telah 

Kusempurnakan  kejadiannya  dan  Kutiupkan  kepadanya  roh 
(ciptaanjKu,  ”  maksudnya  adalah,  maka  ketika  Aku  telah 
menyempurnakan  penciptaan  dan  bentuknya.  “Maka 

hendaklah  kamu  tersungkur  dengan  bersujud  kepadcarya. " 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  makna  ayat  ini  adalah, 
Kutiupkan  kepadanya  sebagian  dari  kekuasaan-Ku.  Ahli  takwil  yang 
berpendapat  seperti  ini  adalah: 

30129.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Musayyab  bin  Syarik,  dari  Abu 

Rauq,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  ayat,  jr^ ^^^^J:oLj“Maka 


hendaklah  kamu  tersungkur  dengan  bersujud  kepadanya, "  ia 
berkata,  “Allah  berfirman,  “Dari  kekuasaan-Ku”, 

“Za/«  seluruh  malaikat-malaikat  itu  bersujud 
semuanya.  ”  Dia  berkata,  “Maka  bersujudlah  kamu 
kepadanya.”  Para  malaikat  itu  pun  tersungkur  bersujud  kepada 
Adam.^^ 

Firman-Nya,  “Lalu  seluruh  malaikat- 

malaikat  itu  bersujud  semuanya,  ”  maksudnya  adalah,  ketika  Allah  telah 
menyempurnakan  penciptaan  manusia,  yaitu  Adam,  dan  Dia  tiupkan 
roh-Nya  kepadanya,  seluruh  malaikat  pun  bersujud  kepada  Adam. 
Maksudnya  adalah  para  malaikat  yang  ada  di  langit  dan  di  bumi. 

Fmnan-Nya,  “Kecuali  iblis;  dia  menyombongkan 

diri,  ”  maksudnya  adalah,  kecuali  iblis,  ia  tidak  mau  bersujud  kepada 
Adam  karena  keangkuhan  dan  kesombongannya. 

Firman-Nya,  jr?  “Dan  adalah  dia  termasuk  orang- 

orang  yang  kafir,’’  maksudnya  adalah,  dengan  kesombongan, 
keangioidiannya  kepada  Tuhannya  dan  sikap  melawan  tidak  mau 
menuruti  perintah-Nya,  iblis  tergolong  orang  kafir  menurut  ilmu 
pengetahuan  Allah  terhadap  masa  silam.  Iblis  telah  mengingkari 
ketuhanan  Allah  dan  mengingkari  pengakuannya  agar  tetap  tund\ik  dan 
patuh  kepada  Allah.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30130.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bakar 
berkata  tentang  ayat,  ^  .  ia  berkata: 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Menurut  ilmu  pengetahuan  Allah,  iblis 
tergolong  orang-orang  kafilr.”^ 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uym  (5/111),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya. 

^  lbmAiidyysh6dl?aaAlAfuharrarAlWajiz{4l5l4). 


Tt^rAA-Thabcoi 


(2^  (iLt^  t* 


"Allah  berfirman,  *Hai  iblis,  apakah  yang  menghalangi 
kamu  sujud  kepada  yang  telah  Kuciptakan  dengan  kedua 
tangan'Ku.  Apakah  kamu  menyomhcmgJcan  diri  ataukah 
kamu  (merasa)  termasuk  orang-orang  yang  (lebih)  tinggi?' 
Iblis  berkata,  *Aku  lebih  baik  daripadanya,  karena  Engkau 
ciptakan  aku  dari  api,  sedangkan  dia  Engkau  ciptakan  dari 
tanah'.'*  (Qs.  Shaad  [38]:  75'76) 


Takwil  firman  Al^:  o2i-  Q. 

Ci^^!^{AUah 

berfirman,  "Hai  ibtis,  tuakah  yang  menghalangi  kamu  sujud  kepada 
yang  telah  Ku-ciptakan  dengan  kedua  tangan-Ku.  Apakah  kamu 
menyombongkan  diri  ataukah  kamu  (merasa)  termasuk  orang-orang 
yang  (lebih)  tinggi?"  Iblis  berkata,  "Aku  lebih  baik  daripadanya, 
karena  Engkau  cetakan  aku  dari  api,  sedangkan  dia  Engkau 
ciptakan  dari  tanah.") 

Maksud  lafazh  3^  adalah,  Allah  berfirman  kepada  iblis  ketika 
iblis  tidak  mau  sujud  kepada  Adam  dan  menentang  perintah-Nya: 

J  "Hai  iblis,  apakah  yang  menghalangi  kamu  sujud.  ” 

Maksudnya,  apakah  yang  menghalangimu  sujud  kepada  o-iL.  Li 
‘Tong  telah  Kuciptakan  dengan  kedua  tangan-Ku."  Allah 
memberitahukan  bahwa  Dia  menciptakan  Adam  dengan  kedua  tangan- 
Nya,  Donikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30131.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata;  Ubaid  Al 
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Muktib  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Mujahid  bercerita  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata, 
“Allah  menciptakan  empat  (hal)  dengan  tangan-Nya;  Arsy, 
surga  Adn,  Al  Qalam,  dan  Adam.  Xemudian  Allah  berkata 
kepada  segala  sesuatu,  ‘Jadilah!’  maka  jadilah  segala  sesuatu 
itu.”^' 

Firman-Nya,  “Apakah  kamu  menyombongkan  diri,  ” 

maksudnya  adalah,  Allah  berfirman  kepada  iblis,  “Apakah  engkau 
menyombongkan  diri  sehingga  tidak  mau  bersujud  kepada  Adam? 
Engkau  enggan  sujud  kepadanya  karena  keangkuhanmu  terhadapnya! 
Sebelumnya  engkau  bukanlah  tergolong  orang  yang  angkuh  dan 
sombong.  c:^^^j»3L^'^“Ataukah  kamu  (merasa)  termasuk  orang-orang 
yang  (lebih)  tinggi?"  “Atau  sebelum  ini  engkau  merasa  memiliki 
kedudukan  tinggi  dan  menyombongkan  diri  kepada  Tuhanmu?”  ’bt  jli 
^  “Iblis  berkata,  ‘Aku  lebih  baik  daripadanya,  karena 

Engkau  ciptakan  aku  dari  api’.”  Maksudnya,  iblis  berkata  kepada 
Tuhannya,  “Engkau  melakukan  itu,  maka  aku  tidak  akan  sujud  kepada 
dia  yang  Engkau  perintahkan  agar  aku  bersujud  kepadanya,  karena  aku 
lebih  baik  darinya.  Aku  lebih  baik,  sebab  Engkau  menciptakanku  daii 
api,  sedangkan  Engkau  menciptakaimya  dari  tanah.  Api  mampu 
memakan  dan  membakar  tanah,  maka  api  lebih  baik  daripada  tanah. 
Aku  tidak  mau  bersujud  bukan  karena  angkuh  kepada-Mu,  btikan  pula 
karena  aku  tergolong  orang-orang  yang  merasa  lebih  tinggi,  akan  tetapi 
aku  melakukan  semua  itu  karena  aku  lebih  mulia  darinya”.  Ini 
merupakan  teguran  dari  Allah  terhadap  orang-orang  musyrik  yang 
ingkar  kepada  Nabi  Muhammad  SAW.  Mereka  tidak  mau  tunduk 
kepadanya,  tidak  mau  mengikuti  yang  ia  batva  dari  sisi  Allah 
karena  sik^  angkuh  dan  sombong  mereka.  Mereka  tidak  mau  menjadi 
pengikut  salah  seorang  dari  mereka. 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  A!  Mantsur  {tflVT),  dinukil  dari  Abu  Asy-Syekh. 

rsn  - - — 


Ti^rAth-Thabori 


Demikianlah  mereka  ketika  mengatakan  If  ^ 
"Mengapa  Al  Qur'an  itu  diturunkan  kepadanya  di  antara  kita?’’  (Qs. 
Shaad  [38]:  8).  Serta  ini  tidak  lain  hanyalah 

seorang  manusia  (jua)  seperti  kamu.”  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  3)  Allah 
menceritakan  kepada  mereka  tentang  kisah  iblis  dan  kebinasaannya 
karena  sikap  angkuh  dan  sombongnya  tidak  mau  sujud  kepada  Adam, 
dengan  menyatakan  diri  lebih  baik  daripada  Adam,  hanya  karena  ia 
diciptakan  dari  api,  sedangkan  Adam  diciptakan  dari  tanah,  hingga 
akhirnya  ia  menjadi  syetan  yang  terkutuk.  Ia  pun  layak  mendapat  laknat 
Allah.  Dengan  kisah  ini,  Allah  memberikan  peringatan  kepada  mereka, 
bahwa  dengan  keangkuhan  mereka  terhadap  Nabi  Muhammad  SAW 
dan  sikap  mereka  yang  mendustakan  apa  yang  dibawa  Nabi 
Muhammad  SAW  dari  sisi  Allah  karena  sikap  iri  dan  kesombongan, 
maka  mereka  layak  dilaknat  dan  dimurkai  Allah  sebagaimana  iblis 
layak  dilaknat  dan  dimurkai  karena  keangkuhannya  tidak  mau  sujud 
kepada  Adam.  ^ 

««« 

o 

**Allah  berfirman,  *Maka  keluarlah  kamu  dari  surga; 
sesungguhnya  kamu  adalah  orang  yang  terkutuk. 

Sesungguhnya  kutukan'Ku  tetap  atasmu  sampai  Hari 
Pembalasan*.  Iblis  berkata,  *Ya  Tuhanku,  beri  tangguhlah 
aku  sampai  hari  mereka  dibangkitkan*.” 

(Qs.  Shaad  [38]:  77^79) 
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Talovil  firman  Allah: 

O  <3ii  berfirtnan,  *'Maka  keluarlah 

kamu  dari  surga;  sesungguhnya  kamu  adalah  orang  yang  terkutuk. 
Sesungguhnya  kutukan-Ku  tetap  atasmu  sampai  Hari  Pembalasan. " 
Iblis  berkata,  "Ya  Tuhanku,  beri  tangguhlah  aku  sampai  hari  mereka 
dibangkitkan.”) 

Allah  berfirman  kepada  iblis,  ,  "Maka  keluarlah  kamu 

darinya,  ”  yakni  dari  dalam  surga.  ^^“Sesungguhnya  kamu  adalah 
orang  yang  terkutuk, "  oleh  ucapan,  tercela  dan  terlaknat.  Demikian 
menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30132.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^^^^\^^^“Maka 
keluarlah  kamu  dari  surga;  sesungguhnya  kamu  adalah  orang 
yang  terkutuk,  ”  ia  berkata,  “Makna  lafa2h  ^l^adalah  al-la  'iin 
(terlaknat).”^^ 

30133.  "Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Muharibi,  dari  Juwaibir,  dari 
Adh-Dhahhak,  riwayat  yang  semisalnya.^^ 

Firman-Nya,  ,  “Sesungguhnya  kutukan-Ku  tetap 

atasmu,  ”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Aku  mengusirmu  dari 
dalam  surga,  sampai  Hari  Pembalasan,"  yaitu  hingga  hari 

perhitungan  dan  pembalasan  para  hamba  Allah. 

Firman-Nya,  ^  “Iblis  berkata,  ‘Ya 

Tuhanku,  beri  tangguhlah  aku  sampai  hari  mereka  dihangatkan  " 
Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman,  “Iblis  berkata  kepada  Tuhannya, 
‘Wahai  Tuhanku,  jika  Engkau  melaknatku  dan  mengeluaikanku  dari 
dalam  surga,ti^^  'Beri  tangguhlah  aku’,  maka  tangguhkanlah 


^  Lihat  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami '  li  Ahkam  Al  Qur  'an  ( 1 0/26),  telah  disebutkan 
sebelumnya  dalam  surah  Al  Baqarah. 

Lihat  Tafsir  Al  Baghawi  (1/295). 


TafarAih'Thabari 


masaku,  janganlah  Engkau  binasakan  aku  ^  ‘Sampai  hari 
mereka  dibangkitkan  dari  kubur  mereka.” 

««« 


** Allah  berfirman,  ‘Sesungguhnya  kamu  termasuk  orang- 
orang  yang  diberi  tangguh.  Sampai  kepada  hari  yang  telah 
ditentukan  waktunya  (Hari  Kiamat)*.  Iblis  menjawab, 
‘Demi  kekuasaan  Engkau  aku  akan  menyesatkan  mereka 
semuanya.  Kecuali  hamba-hamba-Mu  yang  mukhlis  di 
antara  mereka’.**  {Qs.  Shaad  [38]:  80-83) 


Takwil  firiuan  Allah:  JS 

cJi»^  {Allah 

berfirman,  “Sesungguhnya  kamu  termasuk  orang-orang  yang  diberi 
tangguh.  Sampai  kepada  hari  yang  telah  ditentukan  waktunya  (Hari 
Kiamat).”  Iblis  menjawab,  "Demi  kekuasaan  Engkau  aku  akan 
menyesatkan  mereka  semuanya.  Kecuali  hamba-hamba-Mu  yang 
mukhlis  di  antara  mereka.”) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  Allah  berfirman  kepada  iblis, 
“Sesungguhnya  engkau  tergolong  yang  Aku  tangguhkan  hingga  waktu 
yang  ditentukan.”  Itulah  waktu  yang  telah  ditetapkan  Allah  imtuk 
membinasakaimya.  Sebelumnya  telah  saya  jelaskan  tentang  waktu 
tersebut  dan  beberapa  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  tentang 
waktu  tersebut,  "Iblis  menjawab,  ‘Demi 

kekuasaan  Engkau  aku  akan  menyesatkan  mereka  semuanya’” 


Surah  Shaad 


Maksudnya  adalah  iblis  yang  berkata  demikian.  "Demi 

kekuasaan  Engkau. "  Maksudnya  adalah,  demi  keagungan,  kemuliaan, 
dan  kekuasaan-Mu  terhadap  para  makhluk  ciptaan-Mu. 

“Aku  akan  menyesatkan  mereka  semuanya.”  Maksudnya  adalah, 
sungguh  aku  pasti  akan  menyesatkan  seluruh  anak  cucu  Adam. 

30134.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Demi  kekuasaan  Engkau  aku  akan  menyesatkan  mereka 
semuanya,  ”  ia  berkata,  “Pemberitahuan  kepada  musuh-musuh 
Allah  bahwa  iblis  tidak  memiliki  kemuliaan.”^* 

Firman-Nya,  “Kecuali  hamba-hamba- 

Mu  yang  mukhlis  di  antara  mereka,  ”  maksudnya  adalah,  kecuali  orang 
yang  Engkau  jadikan  sebagai  orang-orang  yang  ikhlas  beribadah 
kepada-Mu,  engkau  pelihara  dari  kesesatanku,  dan  tidak  Engkau 
jadikan  jalan  bagiku  terhadap  mereka,  maka  sesungguhnya  aku  tidak 
akan  mampu  menyesatkan  dan  menggodanya. 


** Allah  berfirman,  *Maka  yang  benar  (adalah  sumpah'Ku) 
dan  hanya  kebenaran  itulah  yang  Kukatakan', 
Sesungguhnya  Aku  pasti  akan  memenuhi  Neraka  Jahanam 
dengan  jenis  kamu  dan  dengan  orang-'orang  yang  mengikuti 
kamu  di  antara  mereka  kesemuanya.  Katakanlah  (hai 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muhcarar  Al  Wajiz  (4/S  16). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Muhammad),  *Aku  tidak  meminta  upah  sedikit  pun  padamu 
atas  dakwahku  dan  bukanlah  aku  termasuk  orang-orang 
yang  mengada-adakan*.**  (Qs.  Shaad  [38]:  84'86) 

Takwil  firman  Allah: 

berfirman, 

"Maka  yang  benar  [adalah  sumpah-KuJ  dan  hanya  kebenaran  itulah 
yang  Kukatakan."  Sesungguhnya  Aku  pasti  akan  memenuhi  Neraka 
Jahanam  dengan  jenis  kamu  dan  dengan  orang-orang  yang 
mengikuti  kamu  di  antara  mereka  kesemuanya.  Katakanlah  (hai 
Muhammad),  “Aku  tidak  meminta  upah  sedikit  pun  padamu  atas 
dakwahku  dan  bukanlah  aku  termasuk  orang-orang  yang  mengada- 
adakan.") 

Terdapat  perbedaan  qira’at  dalam  membaca  ayat  ^\j  Js 
""Allah  berfirman,  ‘Maka  yang  benar  (adalah  sumpah-Ku)  dan 
hanya  kebenaran  itulah  yang  Kukatakan "  Sebagian  ahli  gira  ’dt  Hijaz^ 
dan  mayoritas  ahli  gira’at  Kufah  membaca  lafazh  yang  pertama 
dengan  rafa’,  sedangkan  lafazh  yang  kedua  nashab.  Jika  lafazh 
yang  pertama  dibaca  rafa  malm  memiliki  dua  argumentasi: 

Pertama,  rafa’  karena  dhamir  “kebenaran  itu  milik 

Allah”,  “Akulah  kebenaran”  dan  Sjjl  “Aku  mengatakan 

kebenaran”. 

Kedua,  rafa’  karena  takwil  ayat  maka  makna  ayat  ini 

adalah,  “maka  yang  benar,  sesimgguhnya  Aku  pasti  akan  memenuhi 
Neraka  Jahanam  dengan  jenis  kamu”.  Sebagaimana  ungkapan  iijp 
“tekad  yang  benar,  aku  pasti  akan  datang  kepadamu”.  Lafa^ 
dibaca  rafii’  karena  takwil  dari  lafazh  sebab  takwilnya 

adalah,  “aku  pasti  akan  datang  kepadamu”.  Sebagaimana  ayat 

^  ^  i^"" Kemudian  timbul  pikiran  pada 
mereka  setelah  melihat  tanda-tanda  (kebenaran  Yusuf)  bahwa  mereka 
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harus  memenjarakannya  sampai  sesuatu  waktu.”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  35) 
Lafazh  Ijj  harus  dibaca  marju  \  karena  terdapat  makna  tersembunyi 
di  dalamnya. 

Mayoritas  ahli  gira’at  Madinah,  Bashrah,'  serta  sebagian  ahli 
gira’at  Makkah  dan  Kufah  membaca  lafazh  yang  pertama  dan 
kedua  dengan  nashab,^^  maka  makna  lafazh  tersebut  adalah 
J])if  “Sungguh  benar,  Aku  pasti  akan  memenuhi  Neraka 

Jahanam.  Kebenaran  itulah  ^ang  Aku  katakan”.  Kemudian  dimasukkan 
huruf  alif  dan  lam  kepada  tersebut,  maka  yang  pertama  adalah 

manshub.  Jika  makna  kalimat  ini  demikian,  maka  ada  atau  tidak  adanya 
huruf  alif  dan  lam  tersebut,  sama  saja,  seperti  halnya  lafazh  dan 

^  Demikian  menurut  mereka  yang  berpendapat  seperti  ini. 

Mungkin  juga  lafazh  yang  pertama  ini  dibaca  nashab  karena 
kalimat  ini  mengandung  makna  motivasi,  sehingga  makna  kalimat  ini 
adalah  “Konsistenlah  terhadap  kebenaran!”  dan  tjii' 

“Ikutilah  kebenaran!”  Akan  tetapi,  argumentasi  yang  pertama  lebih 
tepat,  karena  kalimat  ini  berasal  dari  Allah,  yang  ditujukan  kepada  iblis. 
Allah  sebagai  fa  ’U  (pelaku),  berdasarkan  ketentuan  dari  Allah. 

Pendj^jat  yang  lebih  utama,  sebagai  pendapat  yang  benar, 
menurut  saya  adalah,  kedua  gira’at  ini  sama-sama  masyhur,  tersebar  di 
berbagai  negeri,  serta  sama-sama  benar,  dan  maknanya  pun  sama-sama 
shahih. 


Jumhur  ahli  girajat  membaca  ayat,  nashab  pada  kedua^lafazh 

^t.  Lafazh  jWi  yang  kedua  nashab  karena  Sedangkan  lafezh  yang 

pertama  dibaca  nashab  karena  dua  kemungkinan;  mungkin  karena  Al  Ighra 
(kalimat  motivasi),  mungkin  juga  karena  sumpah. 

Ibnu  Abbas  dan  Mujahid  membaca  kedua  la&^  dengan  rafa 
Ashim  dan  Hamz^  membaca  la&zh  yang  pertama  dengan  rcfa’, 
sedangkan  yang  kedua  deagm  nashab.  Ini  menq)akan  gira’at  Mujahid,  Al 
A'masy,  dan  Aban  bin  Taghlib. 

Al  Hasan  membacanya  dengan  khgfadh  pada  kedua  lafazh  karena  alasan 
kalimat  sumpah.  Demikian  disebutkan  oleh  Abu  Amr  Ad-Dani. 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyyah  (4/5 1 6). 


Tafsir  Ath'Thabari 


Sedangkan  lafa2^  yang  kedua,  tidak  ada  perbedaan 
pendapat  di  kalangan  ahli  gira’at  bahwa  lafazh  yang  kedua  ini 
manshub.  Makna  kalimat  ini  adalah  “dan  aku  mengatakan 

kebenaran”. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30135.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  4^1  Allah  berfirman,  ‘Maka  yang 

benar  (adalah  sumpah-Ku)  dan  hanya  kebenaran  itulah  yang 
Kukatakan "  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman, 
Jjif  ‘Akulah  kebenaran  dan  kebenaran  itulah 

yang  Aku  katakan’. 

30136.  Diceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abi  Za’idah,  dari  Ibnu  Juraij, 
dari  Mujahid,  tentang  ayat,4^t  ‘‘Allah  berfirman, 

‘Maka  yang  benar  (adalah  sumpah-Ku)  dan  hanya  kebenaran 
itulah  yang  Kukatakan’."  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
Allah  berfirman,  ‘Kebenaran  itu  dari-Ku, 

dan  kebenaran  itulah  yang  Aku  katakan’  ’ 

30137.  Ahmad  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami  dari  Harun,  ia  berkata:  Aban  bin 
Taghlib  menceritakan  kepada  kami  dari  Thalhah  Al  Yami,  dari 
Mujahid,  bahwa  ia  membaca  ayat,  dengan  rafa’,  dan 
membaca  ayat  dengan  nashab.  Ia  berkata,  “Allah 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  576)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
•Uyun{5l\\\). 

Ibid. 


-n^ 


berfinnan,  Vjf  ‘Akulah  kebenaran  dan  kebenaran 

itulah  yang  Aku  katakan’.”^®^ 

30138.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  "'Allah 

berfirman,  'Maka  yang  benar  (adalah  sumpah-Ku)  dan  hanya 
kebenaran  itulah  yang  Kukatakan’."  ia  berkata,  “Ini 
mempakan  svunpah  yang  difirmankan  Allah.”^^^ 

Firman-Nya,  iL;  "Sesungguhnya  Aku  pasti  akan 

memenuhi  Neraka  Jahanam  dengan  jenis  kamu,  ’’  maksudnya  adalah, 
Allah  berfirman  kepada  iblis,  “Sesungguhnya  Aku  pasti  akan 
memenuhi  Neraka  Jahanam  dengan  jenismu  dan  seluruh  keturunan 
Adam  yang  mengikutimu.” 

Firman-Nya,  -f* "Katakanlah  (hai  Muhammad), 
'Aku  tidak  meminta  upah  sedikit  pun’.”  Maksudnya  adalah,  Allah 
berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Wahai  Muhammad, 
katakanlah  kepada  orang-orang  musyrik  Makkah  kaummu,  yang  telah 
berkata  kepadamu,  ly;  'Mengapa  Al  Qur'an  itu 

diturunkan  kepadanya  di  antara  kita?’  {Qs.  Shaad  [38]:  8)  Katakanlah 
kepada  mereka,  ‘Aku  tidak  meminta  upah  apa-apa  kepada  kamu  atas 
dakwah  ini,  yaitu  menyerukan  Al  Qur'an  yang  aku  bawa  kepada  kamu 
dari  sisi  Allah’  "Dan  bukanlah  aku  termasuk  orang-orang 

yang  mengada-adakan’,  dan  membuat  dusta.  Lantas,  mengapa  kamu 
berkata,  "Al  Qur'an  ini  tidak  lain  hanyalah  kebohongan 

yang  diada-adakah  oleh  Muhammad’.  (Qs.  Al  Furqan  [25]:  4) 

^\^"lni  (mengesakan  Allah),  tidak  lain  hanyalah  (dusta)  yang  diada- 
adakan’."  (Qs.  Shaad  [38]:  7) 


Ibid. 

Lihat  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tarail  (4/70),  taiq>a  menyebutkan 
sumbernya. 
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Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30139.  Yunus  menceritakan  kep^aku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  ,  “Katakanlah  (hai 

Muhammad),  'Aku  tidak  meminta  upah  sedikit  pun  padamu 
atas  dakwahku  dan  bukanlah  aku  termasuk  orang-orang  yang 
mengada-adakan’.”  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  aku 
(Muhammad  SAW)  tidak  meminta  upah  apa-£^a  kepada  kamu 
atas  dakwah  menyampaikan  Al  Qur'an  ini,  dan  aku  tidak 
membuat-buat  sesuatu  yang  tidak  diperintahkan  Allah 
kepadaku.”^^'* 

«0« 


**A1  Qur'an  ini  tidak  lain  hanyalah  peringatan  bagi  semesta 
alam.  Dan  sesungguhnya  kamu  akan  mengetahui 
(kebenaran)  berita  Al  Qur'an  setelah  beberapa  waktu  lagi.** 
(Qs.  Shaad  [38]:  87^88) 

Takwil  firman  Allah: 

(A/  Qur' an  ini  tidak  lain  hanyalah  peringatan  bagi  semesta  alam. 
Dan  sesungguhnya  kamu  akan  mengetahui  fliebenaranj  berita  Al 
Qur'an  setelah  beberapa  waktu  lagi). 

Maksud  ayat  (h  atas  adalah,  Allah  berfirman  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW:  Katakanlah  kepada  kaummu  yang  mmyrik  itu 
(maknanya  adalah)  sesungguhnya  Al  Qur'an  ini  adalah  Hanyalah 
peringatan  ”  dari  Allah.  Ci^“Bagi  semesta  alam, "  yang  terdiri  dari  jin 


Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/142). 
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dan  manusia.  Tuhan  mereka  ingin  mengingatkan  mereka  tentang 
kehendak-Nya  menyelamatkan  orang-orang  yang  beriman  dari 
kebinasaan. 

Firman-Nya,  sesungguhnya  kamu  akan 

mengetahui  (kebenaran)  berita  Al  Qur'an  setelah  beberapa  waktu 
lagi,  “  wahai  orang-orang  musyrik  Quraisy,  agar  kamu  mengetahui 
berita  besar  dari  Allah,  yaitu  berita  besar  Al  Qur'an  ini,  hakikat 
kebenaran  yang  terkandimg  di  dalam  Al  Qur'an,  seperti  janji  dan 
ancaman,  setelah  beberapa  waktu  lagi. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  ini,  di  antara  mereka 

adalah: 

30140.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  iti  “Dan  sesungguhnya  kamu  akan 

mengetahui  (kebenaran)  berita  Al  Qur'an,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  agar  kamu  mengetahui  kebenaran  kisah 
mi,  berita  besar  yang  mereka  dustakan.”^” 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  lafazh  adalah  hakikat 
kebenaran  perkara  Nabi  Muhammad  SAW,  bahwa  ia  adalah  seorang 
nabi.'»^^ 

Mereka  berbeda  pende^iat  tentang  waktu  yang  disebutkan  Allah 
dalam  ayat  ini.  Apakah  makna  waktu  itu?  Kapankah  waktu  itu 
berakhir? 

Sebagian  ahli  takwil  berpend^at  bahwa  waktu  itu  berakhir 
dengan  kematian.  Mereka  yang  berpend^at  demikian  adalah: 


Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/159),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya. 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrca-  Al  Wajiz  (4/5 1 6). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  'L^wt  (5/1 12) 
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30141.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,.^^IXAt5j^iLidJ  ''Dan 
sesungguhnya  kamu  akan  mengetahui  (kebenaran)  berita  Al 
Qur'an  setelah  beberapa  waktu  lagi,”  ia  berkata,  “Artinya 
adalah,  setelah  kematian.  Al  Hasan  berkata,  ‘Maksudnya 
adalah,  wahai  anak  cucu  Adam,  berita  yang  diyakini  akan 
datang  kepada  kamu  saat  kematian  tiba’ 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  waktu  itu  berakhir 
hingga  Perang  Badar.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 
30142.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  jlX 
"Dan  sesungguhnya  kamu  akan  mengetahui  (kebenaran) 
berita  Al  Qur'an  setelah  beberapa  waktu  lagi”  sebagian 
mereka  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  --Perang 
Badar.”^®* 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  Hari 
Kiamat.  Sebagian  mereka  berpendapat  bahwa  waktu  itu  berakhir  pada 
Hari  Kiamat.  Ahli  takwil  yang  berpend^iat  demikian  adalah: 

30143.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  "Dan  sesungguhnya  kamu  akan 

mengetahui  (^benaran)  berita  Al  Qur'an  setelah  beberapa 
waktu  lagi”  ia  berkata,  “Pada  Hari  Kiamat  kelak  mereka  akan 
mengetahui  berita  besar  yang  telah  mereka  dustakan,  setelah 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/1 12)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/5 1 6). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/1 12),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (7/1 59),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/5 1 6). 


beberapa  waktu  ^di  dunia,  jyraitu  Hari  Kiamat.”^®’  Ia  lalu 
membaca  ayat,  ylZS  p  JsJ  “Untuk  setiap  berita  (yang 
dibawa  oleh  rasul-rasid)  ada  (waktu)  terjadinya.’’  (Qs  Al 
An’aam  [6]:  67)  Ia  berkata,  “Ini  juga  maknanya  adalah  akhirat, 
tempat  menetapnya  kebenaran  dan  dibatalkannya  kebatilan.” 

Pendapat  yang  lebih  utama  untuk  disebut  sebagai  pendapat  yang 
benar  adalah,  bahwa  sesungguhnya  Allah  memberitahukan  kepada 
orang-orang  musyrik  yang  mendustakan  Al  Qur'an,  bahwa  setelah 
beberapa  waktu  lagi  mereka  pasti  akan  mengetahui  berita  besarnya, 
akan  tetapi  batas  waktu  itu  tidak  disebutkan.  Ada  di  antara  mereka  yang 
mengetahui  hakikat  kebenaran  Al  Qur'an  ketika  masih  hidup,  ada  yang 
mengetahui  hakikat  kebenaran  Al  Qur'an  setelah  binasa  pada  Perang 
Badar,  dan  ada  pula  yang  menyaksikannya  sebelum  itu. 

Lafazh  tidak  memiliki  batas  waktu  tertentu,  demikian 
menurut  bahasa  Arab,  waktunya  tidak  terlampaui  dan  tidak  dikurangi. 
Jika  demikian,  maka  tidak  ada  pendapat  yang  lebih  benar  daripada  yang 
telah  disebutkan  Allah,  yaitu  waktu  tanpa  batasan  tertentu. 

Ahli  takwil  berpendapat  s^jerti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30144.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ikrimah  berkata,  “Aku  ditanya 
tentang  seseorang  yang  bersumpah  tidak  akan  melakukan  anu 
dan  anu  hingga  ‘beberapa  waktu’.  Aku  lalu  menjawab, 
‘Sesungguhnya  ada  yang  tidak  dapat  dipastikan  dan  ada 
pula  yang  dapat  dipastikan..^  yang  tidak  dapat  dipastikan 
adalah  juj  iti  '"'"Dan  sesunggphnya  kamu  akan 

mengetahui  (kebenaran)  berita  Al  Qur'an  setelah  beberapa 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/1 12)  daii  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
MuharrarAtWajiziAme). 
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waktu  lagi"  Sedsn^an  ysng  dapat  dipastikan  adalah  gjj 
oiu  ^  “Pohon  itu  memberikan  buahnya  pada 

setiap  musim  dengan  seizin  Tuhannya”.  (Qs.  Ibraahiim  [14]; 
25)  Yaitu  sejak  masa  pohon  kurma  mengering  hingga  masa 
tumbuh  kembali,  yang  berlangsung  selama  enam  bulan’ 

Akhir  tafsir  surah  Shaad,  alhamdulillah.  Segala  puji  bagi  Allah 
pada  awal  dan  akhir.  Shalawat  dan  salam  semoga  senantiasa  tercurah 
kehadirat  Nabi  Muhammad  SAW. 


““  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (5/24),  dinukil  dari  Ibnu  Al  Mundzir 
dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya.  Kami  tidak  menemukannya  dalam  tafsir 
beliau. 


SunthShaad 
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Ya  AUahf  berikanlah  lr«»t¥inA»han 

Tafeir  Sorah  Az-Zamar 


**Kitab  (Al  Qur'an  ini)  diturunkan  oleh  AUah  Yor^  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana,  Sesungguhnya  Kami 
menurunkan  kepadamu  kitab  (Al  Qur'an)  dengan 
(membawa)  kebenaran.  Maka  sembahlah  AUah  dengan 
memurnikan  ketaatan  kepada^Nya,  Ingadah,  hanya 
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kepunyaan  Aliahlah  agama  yang  bersih  (dari  syirik).  Dan 
orang-orang  yang  mengambil  pelindung  selain  Allah 
(berkata),  *Kami  tidak  menyembah  mereka  melainkan 
supaya  mereka  mendekatkan  kami  kepada  Allah  dengan 
sedekat-dekatnya'.  Sesungguhnya  Allah  akan  memutuskan  di 
antara  mereka  tentang  apa  yang  mereka  berselisih  padanya. 
Sesungguhnya  Allah  tidak  menunjuki  orang-orang  yang 
peruiusta  dan  sangat  ingkar,**  (Qs,  Az-Zuinar  [39];  l-S) 

Takwil  firman  AUah: 

^ y  ^  ‘''1  (Kitab  [Al  Qur'an  ini] 

diturunkan  oleh  AUah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana. 
Sesungguhnya  Kami  menurunkan  kepadamu  kitab  [Al  Qur'anJ 
dengan  [membawa]  kebenaran.  Maka  sembahlah  Allah  dengan 
memurnikan  ketaatan  kepada-Nya.  Ingatlah,  hanya  kepunyaan 
Aliahlah  agama  yang  bersih  [dari  syirik].  Dan  orang-orang  yang 
mengambU  pelindung  selain  AUah  [berkata],  **Kami  tidak 
menyembah  mereka  melainkan  supt^a  mereka  mendekatkan  kami 
kepada  AUah  dengan  sedekat-dekatnya.’*  Sesungguhnya  AUah  akan 
memutuskan  di  antara  mereka  tentang  apa  yang  mereka  berselisih 
padanya.  Sesungguhnya  AUah  tidak  menunjuki  orang-orang  yang 
pendusta  dan  sangat  ingkar) 


Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  Ta'a/a  berfirman, 

^Kitab  (Al  Qur'an  ini)  diturunkan,”  yang  Kami  turunkan 
kepadamu  wahai  Muhammad  ^  “0/e/i  AUah  Yang  Maha 

Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana,  ”  dalam  menghukum  musuh-musuh-Nya. 

Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana,  ”  dalam  mengatur 


GO 
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semim  makhluk  ciptaan-Nya  Bukan  berasal  dari  selain  Dia.  Oleh  sebab 
itu,  janganlah  engkau  ragu  terhadapnya. 

Lafazh  karena  kalimat  maka  takwil  kalimat 

ini  adalah,  dari  Allah  Yang  Maha  Kuasa  dan  Maha  Bijaksanalah  kitab 
ini  (Al  Qur'an)  diturunkan. 

Lafazh  J^juga  bisa  dibaca  ’ karena  adanya  'i*  yang 
tersembunyi,  sebagaimana  pada  ayat,  “(Ini  adalah)  satu 

surah  yang  Kami  turunkan.”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  1).  Akan  tetapi  rafa‘ 
pada  ayat,  J^^disebabkan  kata  setelahnya,  dan  itu  lebih  baik  daripada 
rafa’  pada  ayat,  yang  juga  rafa’  disebabkan  lafazh  setelahnya, 
sebab  lafazh  meskipun  fi’l  (kata  kerja),  akan  tetapi  lebih  dekat 
kepada  ma  ‘rifah,  karena  disandarkan  (idhafah)  kepada  ma  ’rifah.  Oleh 
sebab  itu,  rafa ’-nya.  lafazh  tersebut  diangga  baik.  Tidak  demikian 
halnya  pada  lafazh  karena  lafazh  ini  dalam  bentuk  mrArra/r. 

Firman-Nya,  Upi  “Sesunguhnya  Kami 

menurunkan  kepadamu  kitab  (Al  ^'an)  dengan  (membawa) 
kebenaran,"  maksudnya  adalah,  Allah  berfirman  kepada  Nabi 
Muhammad  S  A  W,  “Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkan  kitab 
kepadamu,  wahai  Muhammad.”  Kitab  di  sini  adalah  Al  Qur'an. 
“Dengan  (membawa)  kebenaran,"  yaitu  keadilan.  Sesungguhnya  Kami 
telah  menurunkan  Al  Qur'an  ini  kepadamu  yang  memerintahkan 
kebenaran  dan  keadilan,  diantaranya  engkau  menyembah  Allah  dengan 
tulus  ikhlas  memurnikan  ketaatan  hanya  kepada-Nya,  karena  ketaatan 
itu  hanya  milik  Allah,  bukan  milik  beifiala-berhala  yang  yang  tidak 
memiliki  kuasa  untuk  memberikan  mudharat  dan  manfaat. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini  tentang  makna  ayat,  Ahli  takwil  yang  berpendapat 

demikian  adalah: 


Lihat  M>'an/i4/  karya  Al  Farra  (2/414). 


SurahAz'Ztimar 


30145.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

^Y^Sesungguhnya  Kami  menurunkan  kepadamu  kitab  (Al 
Qur'an)  dengan  (membawa)  kebenaran,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  Al  Qur'an.”^^ 

Firman-Nya,  ^  “Maka  sembahlah  Allah 

dengan  memurnikan  ketaatan  kepada-Nya,  ”  maksudnya  adalah,  Allah 
berfirman,  “Wahai  Muhammad,  khusyulah  kepada  Allah  dengan  taat 
kepada-Nya,  mumikanlah  ketuhanan-Nya,  beribadahlah  hanya  kepada- 
Nya,  dan  janganlah  engkau  jadikan  sekutu  bagi-Nya  dalam  ibadahmu 
sebagaimana  dilakukan  oleh  para  penyembah  beihala.” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30146.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hafsh,  dari  Syamr,  ia  berkata: 
f*ada  Hari  Kiamat  kelak,  seseorang  akan  diberi  peihitungan. 
Pada  lembaran  catatan  amalnya  terdapat  kebaikan  seperti 
gunung-gunung,  maka  Allah  berkata,  “Engkau  telah 
melaksanakan  shalat  pada  hari  anu  dan  anu  agar  orang  lain 
berkatei,  ‘Si  anu  telah  mel^csanakan  shalat’.  Akulah  Allah 
yang  tiada  tuhan  selain  Aku,  hanya  bagi-Ku  ketaatan  yang 
tulus  ikhlas  dan  mumi.  Engkau  telah  berpuasa  hari  anu  dan 
anu  agar  orang  lain  berkata,  ‘Si  anu  telah  berpuasa’. 
Sesimgguhnya  Akulah  Allah  yang  tiada  tuhan  selain  Aku, 
hanya  bagi-Ku  ketaatan  yang  tulus  ikhlas  dan  mumi.  Engkau 
telah  bersedekah  pada  hari  anu  dan  anu  agar  orang  lain 
berkata,  ‘Si  anu  telah  bersedekah’.  Akulah  Allah  yang  tiada 


Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/161)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz i4/5\7). 
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tuhan  selain  Aku,  hanya  bagi-Ku  ketaatan  yang  tulus  ikhlas 
dan  mumi.  Catatan  kebaikan  itu  terus  dihapus  sedikit  demi 
sedikit  hingga  tidak  ada  yang  tersisa  pada  catatan  amal  itu 
walau  sedikit  pun.  Lalu  berkatalah  kedua  malaikat,  ‘Wahai 
fulan,  apakah  engkau  dulu  beramal  bukan  karena  Allah? 

30147.  Muhammad  menceritakan  kepada,  kami,  ia  berkata;  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  mraceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  ‘Tentang  ayat,  ^ 

Dengan  memurnikan  ketaatan  kepada-Nya  maknanya 
adalah,  tauhid’.”^ 

Lafazh  >:^2\manshub  karena  lafazh  i:^ditujukan  kepadanya. 

Firman-Nya,  ‘jlJbL-i  A  ""Ingatlah,  hanya  kepunyaan 
Aliahlah  agama  yang  bersih  (dari  syirik).  ”  maksudnya  adalah,  ingatlah, 
ibadah  dan  ketaatan  hanya  milik  Allah,  yang  tiada  sekutu  bagi-Nya, 
Mumi  dan  tulus  ikhlas,  tidak  ada  sekutu  bagi  seorang  pun  bers^a-Nya 
dalam  hal  itu,  karena  segala  sesuatu  selain  Allah  adalah  milik  Allah. 
Oleh  sebab  itu,  segala  yang  menjadi  milik  Allah  harus  taat  kepada 
Pemiliknya,  bukan  taat  kepada  sesriatu  yang  tidak  memiliki  kuasa  apa- 
apa. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah; 

30148.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,^ULl 
""Ingatlah,  hanya  kepunyaan  Aliahlah  agama  yang  bersih  (dari 


^  Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  referensi  yang  ada  pada  kami.  Akan 
tetapi  terdapat  makna  otsar  yang  sesuai  dengan  kandungan  ayat  ini,  yaitu 
kemurnian  dan  keikhlasan  niat  hanya  mengharapkan  kemuliaan  Allah, 
sebagaimana  terdapat  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  kai^  Al  Mawardi  (S/l  14). 

^  Al  Mawardi  dalam /l«-/Vu*a/wa  i4/'l^wi  (5/1 14). 
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syirik),  ’’  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  kesaksian  bahwa  tidak 
ada  tuhan  selain  Allah.”^“ 

Firman-Nya,  ^ 

“Dan  orang-orang  yang  mengambil  pelindung  selain  Allah 
(berkata),  ‘Kami  tidak  menyembah  mereka  melainkan  supaya  mereka 
mendekatkan  kami  kepada  Allah  dengan  sedekat-dekatnya’." 
Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  menjadikan  penolong-penolong 
lain  selain  Allah  untuk  menolong  diri  mereka,  menyembah  selain  Allah, 
mereka  berkata  kepada  penolong-penolong  itu,  “Wahai  tuhan-tuhan, 
kami  menyembah  kamu  hanyalah  agar  kamu  mendekatkan  kami  kepada 
Allah  dengan  sedekat-dekatnya.  Agar  tempat  kami  dekat  dengan-Nya. 
Agar  kamu  memberikan  pertolongan  kepada  kami  dari  sisi-Nya  dalam 
setiap  keperluan  kami.” 

Menurut  qira  ’at  Ubai  yaitu  U  “Tidaklah  kami 

menyembah  kamu”. 

Menurut  qira’at  AbduUah  yaitu  U  “Mereka  berkata, 

‘Tidaklah  kami  menyembah  mereka’.”^  Makna  ini  dianggap  baik, 
karena  jika  suatu  kisah  diceritakan  dengan  ucapan,  baik  secara 
tersembunyi  maupun  jelas,  terkadang  lafazh  untuk  mereka  digunakan 
langsung,  demikian  juga  sebaliknya.  Saya  telah  menjelaskan  masalah 
ini  sebelumnya. 

30149.  Muhammad  bin  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  ia  berkata:  Menurut  qira’at  Abdullah,  ayat  ini  adalah  U 


^  AbduiTazzaq  dalam  tafsirnya  (3/128),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(5/1 14),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/5 1 8). 

^  Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (9/183)  dan  Ma’ani  Al  Qur'an 
karya  Al  Fana  (2/414). 
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'jJtf  ‘Mereka  berkata,  ‘Tidaklah  kami  menyembah 

mereka’ 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30150.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

“Kami  tidak  menyembah  mereka  melainkan  supaya  mereka 
mendekatkan  kami  kepada  Allah  dengan  sedekat-dekatnya,"'  ia 
berkata,  “Orang-orang  Quraisy  mengucapkan  kalimat  ini 
kepada  berhala-berhala  mereka.  Sedangkan  orang-orang 
sebelum  mereka  mengucapkan  kalimat  seperti  ini  kepada 
malaikat,  Isa  putra  Maryam,  dan  Uzair.”^^* 

30151.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazdd 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakm 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

^  orang-orang  yang 

mengambil  pelindung  selain  Allah  (berkata),  ‘Kami  tidak 
menyembah  mereka  melainkan  supaya  mereka  mendekatkan 
kami  kepada  Allah  dengan  sedekat-dekatnya'."  Ia  berkata, 
“Mereka  berkata,  ‘Kami  menyembah  berhala-berhala  itu 
hanyalah  agar  berhala-berhala  itu  mendekatkan  kami,  bukan 
memberikan  pertolongan  kepada  kami  di  sisi  Allah’ 


Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (9/183). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (4/577). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uym  (5/1 14)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafeimya  (12/1 12). 
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30152.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^ 

^“"Kami  tidak  menyembah  mereka  melainkan  supaya 
mereka  mendekatkan  kami  kepada  Allah  dengan  sedekat- 
dekatnya,  "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  tempat  yang  dekat 
di  sisi  Allah.”^^° 

30153.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 

^ 

“Dan  orang-orang  yang  mengambil  pelindung  selain  Allah 
(berkata),  ‘Kami  tidak  menyembah  mereka  melainkan  supaya 
mereka  mendekatkan  kami  kepada  Allah  dengan  sedekat- 
dekatnya’."  Serta  firman  Allah,  t -IST  jJj  “Dan 
kalau  Allah  menghendaki,  niscaya  mereka  tidak 
mempersekutukan(Nya).”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  107).  Allah 
berfirman,  “Jika  Aku  berkehendak  maka  pastilah  Aku 
mengumpulkan  mereka  semua  dalam  petunjuk  hidayah.” 

30154.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  \  ^  “Kami  tidak 

menyembah  mereka  melainkan  supaya  mereka  mendekatkan 
kami  kepada  Allah  dengan  sedekat-dekatnya, "  ia  berkata, 
“Mereka  berkata,  ‘Berhala-berhala  itu  adalah  para  pemberi 
pertolongan  kepada  kami  di  sisi  Allah.  Berhala-berhala  itulah 
yang  mendekatkan  kami  kqpada  Allah  dengan  sedekat- 


Ibid. 

Lihat  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/71). 
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dekatnya  pada  Hari  Kiamat’.  Mereka  mengucapkan  kalimat  itu 
kepada  berhala-berhala.  Makna  j^jadalah  dekat. 

Firman-Nya,  ^  <4 ol“Sesungguhnya 

Allah  akan  memutuskan  di  antara  mereka  tentang  apa  yang  mereka 
berselisih  padanya,  ”  maksudnya  adalah,  Allah  berfirman, 
“Sesungguhnya  pada  Hari  Kiamat  kelak  Allah  akan  memutuskan 
perkara  kelompok-kelompok  yang  menjadikan  para  penolong  selain 
Allah  sewaktu  di  dunia.” 

Firman-Nya,  ^  “Tentang  apa  yang  mereka 

berselisih  padanya,  ”  maksudnya  adalah  perkara-perkara  yang  mereka 
perselisihkan  ketika  masih  berada  di  dunia,  tentang  ibadah  mereka 
kepada  berhala-berhala  itu.  Allah  akan  memasrddcan  mereka  semua  ke 
dalam  neraka,  kecuali  orang-orang  yang  memurnikan  ibadah  dan 
ketaataimya  hanya  kepada  Allah,  tidak  mempersekutukan  Allah  dengan 
apa  pun. 

00^ 


“Sesungguhnya  AUah  tidak  menunjuki  orang-orang  yang 
pendusta  dan  sangat  ingkar.  Kalau  sekiranya  Allah  hendak 
mengambil  anak,  tentu  Dia  akan  memilih  apa  yang 
dikehendaki-Nya  di  antara  ciptaan-ciptaan  yang  telah 
diciptakan-Nya.  Maha  Suci  Allah.  Dialah  Allah  Yang  Maha 
Esw  lagi  Maha  Mengalahkan.*^  (Qs.  Az^Zumar  [39]:  3-4) 
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Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  {StWA),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya,  serta  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/162),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya. 


Takwil  firman  ^ah: 

liO?  j\::^\  '-4^ 

{Sesungguhnya  Allah  tidak  menunjuki  orang-orang  yang  pendusta 
dan  sangat  ingkar.  Kalau  sekiranya  Allah  hendak  mengambil  anak, 
tentu  Dia  akan  memilih  apa  yang  dikehendaki-Nya  di  antara  ciptaan- 
ciptaan  yang  telah  diciptakan-Nya.  Maha  Suci  Allah.  Dialah  Allah 
Yang  Maha  Esa  lagi  Maha  Mengalahkan) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  berfirman,  'j  6^ 
'Sesungguhnya  Allah  tidak  menunjuki, "  kepada  jalan  kebenaran,  agama 
Islam,  dan  pengakuan  akan  keesaan-Nya,  serta  tidak  akan  memberikan 
pertolongan  kepada  Cr*  ^'Orang-orang  yang  pendusta, 

terhadap  Allah,  mengatakan  kata-kata  batil  terhadap-Nya,  dan  orang- 
orang  yang  menambahkan  sifat-sifat  lain  yang  bukan  sifat-Nya,  bahwa 
Allah  memiliki  anak.  sangat  ingkar,  ”  terhadap  nikmat- 

nikmat-Nya,  serta  mengingkari  pemeliharaan-Nya. 

Firman-Nya,  \%  1-^  'S  3  "Kalau  sekiranya  Allah 
hendak  mengambil  anak, "  maksudnya  adalah,  seandainya  Allah  ingin 
mengambil  anak  —padahal  itu  tidak  layak  bagi-Nya—  pastilah  Dia 
memilih  makhluk  ciptaan-Nya  sesuai  kehendak-Nya,  karena  Dia  kuasa 
untuk  memilih  makhluk  ciptaan-Nya. 

Firman-Nya,  "Maha  Suci  Allah. 

Dialah  Allah  Yang  Maha  Esa  lagi  Maha  Mengalahkan”  merupakan 
penyucian  terhadap  Allah,  bahwa  Allah  tidak  mungkin  memiliki  anak, 
dan  penyucian  dari  segala  tambahan  yang  dilakukan  orang-orang 
musyrik  dalam  kemusyrikan  mereka.  ^  "Dialah  Allah.’’ 
Maksudnya,  Dia  yang  disembah  segala  sesuatu.  Jika  Dia  memiliki  anak, 
malfH  tidak  ada  hamba  yang  akan  menyembah  kepada-Nya.  Aliahlah 
yang  memiliki  segala  sesuatu,  tidak  mungkin  Dia  memiliki  anak.  Dialah 
Allah  Yang  Maha  Esa,  yang  tiada  sekutu  bagi-Nya  dalam  kekuasaan 
dan  kemuliaan-Nya.  Maha  Mengalahkan  makhluk-makhluk  ciptaan- 
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Nya  dengan  kekuasaan-Nya.  Segala  sesuatu  tunduk  kepada-Nya  dan 
takut  terhadap  kekuasaan-Nya. 


**Dia  menciptakan  langit  dan  bumi  dengan  (tujuan)  yang 
benar;  Dia  menutupkan  malam  atas  siang  dan  menutupkan 
siang  atas  malam  dan  menundukkan  matahari  dan  bidan, 
masing-masing  berjalan  menurut  waktu  yang  ditentukan. 
Ingatlah  Dialah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha 
Pengampun^*  (Qs.  Az-Zumsa  [39]:  5) 

Takwil  firman  Allah:  J» 

^  mendptakan  langit  dan  bumi  dengan  ftujuanj 

yang  benar;  Dia  menutupkan  malam  atas  siang  dan  menutupkan 
siang  atas  malam  dan  menundukkan  matahari  dan  bulan,  masing- 
masing  berjalan  menurut  waktu  yang  ditentukan.  Ingatlah  Dialah 
Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Pengan^un) 

Maka  ayat  di  atas  adalah,  Allah  berfirman  menyebutkan  sifat 
^^■Nya, 

menciptakan  langit  dan  bumi  dengan  (tujuan)  yang  benar; 
Dia  menutupkan  malam  atas  siang  dan  menutupkan  siang  atas 
malam.  ”  Maksudnya  adalah,  men^pkan  ini  dengan  itu  dan  itu  dengan 
ini.  Sebagaimana  firman-Nya, 


t~sn 
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“‘Sesungguhnya  Allah  (kuasa)  memasukkan  malam  ke  dalam  siang  dan 
memasukkan  siang  ke  dalam  malam.”  (Qs.  Al  Hajj  [22] :  6 1 ) 

Ahli  takwil  beipendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30155.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
mencitakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
jlg  ^  “Dia  menutupkan 

malam  atas  siang  dan  menutupkan  siang  atas  malam,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  membawa  malam  kepada 
siang.”^’^ 

30156.  Miahammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
^Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  j» 
menutupkan  malam  atas  siang,”  dia  berkata,  “M^udnya 
adalah,  mengubah  malam  menjadi  siang.”^^^ 

30157.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

^4^  ''Dio  menutupkan  malam  atas  siang  Jan 

menutupkan  siang  atas  malam”  dia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  malam  meliputi  siang  dan  siang  meliputi  malam.”^^^ 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeimya  (10/3248)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al’Uyun(5/U4). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  577). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/128),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(S/l  15),  dan  Al  Baghawi  dalam  A/a 'a/m  i^r-TVmzi/ (4/72). 
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30158.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  Jc 

^'Dia  menutupkan  malam  atas  siang  dan 
menutupkan  siang  atas  malam,"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  Allah  mendatangkan  siang  dan  melenyapkan  malam. 
Mendatangkan  malam  lalu  melenyapkan  siang.”^^^ 

30159.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kraada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  J®  «34^  “Dia 

menutupkan  malam  atas  siang  dan  menutupkan  siang  atas 
malam, "  bahwa  maksudnya  adalah,  ketika  Allah  melenyapkan 
malam  dan  menutupkan  siang  kepadanya.  Allah  melenyapkan 
siang  dan  menutupkan  malam  kepadanya.'^^^ 

Firman-Nya,  menundukkan  matahari 

dan  bulan,"  maksudnya  adalah,  Allah  menundukkan  matahari  dan 
bulan  untuk  para  hamba-Nya  agar  dengan  itu  mereka  mengetahui 
jumlah  tahun  dan  perhitungan,  serta  agar  mengetahui  malam  dan  siang 
untuk  kepentingan  kehidupan  mereka.  ^'Masing- 

masing  berjalan  menurut  waktu  yang  ditentukan. "  Makna  lafazh 
adalah  matahari  dan  bulan.  Lafazh  maksudnya  adalah, 

masing-masing  berjalan  sampai  Hari  Kiamat,  hingga  matahari  digulung 
dan  bintang-bintang  berjatuhan. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini  adalah,  matahari 
dan  bulan  memiliki  porosnya  masing-masing,  matahari  dan  bulan  tidak 
akan  melewatinya. 

Firman-Nya,  JiSJt  "■Ingatlah  Dialah  Yang  Maha 

Perkasa  lagi  Maha  Pengampun, "  maksudnya  adalah,  ingatlah  bahwa 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/1 13). 

Lihat  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/449  dan  450). 


Surah  Az'Zumar 


Aliahlah  yang  melakukan  semua  itu.  Dialah  yang  telah  memberikan 
berbagai  karunia  kepada  makhluk-makhluk-Nya.  Dialah  Allah  Yang 
Maha  Kuasa  menghukum  orang-orang  yang  menentang-Nya,  namun 
Maha  Pengampun  terhadap  dosa  para  hamba-Nya  y^g  bertobat 
kepada-Nya  dengan  ampunan-Nya  terhadap  dosa-dosa  mereka. 


**Dia  menciptakan  kamu  dari  seorang  diri  kemudian  Dia 
jadikan  daripadanya  istrinya  dan  Dia  menurunkan  untuk 
kamu  delapan  ekor  yang  berpasangan  dari  binatang  temaku 
Dia  menjadikan  kamu  dcdam  perut  ibumu  kejadian  demi 
kejadian  dalam  tiga  kegelapan.  Yang  (berbuat)  demikian  itu 
adalah  Allah,  Ttthan  kamu.  Tuhan  yang  mempunyai 
kerajaan.  Tidak  ada  tuhan  selain  dia;  maka  bagaimana 
kamu  dapat  dipalin^kanr*  (Qs.  Az^Zuinar  [39]:  6) 


Takwil  firman  Allah: 

o  mencqrtakan  kamu 

dari  seorang  diri  kemudian  Dia  jadikan  daripadanya  istrinya  dan  Dia 
menmunkan  untuk  kamu  delapan  ekor  yang  berpasangan  dari 
bincang  ternak.  Dia  menjadikan  kamu  dalam  perut  ibumu  kejadian 
demi  kejadian  dalam  tiga  kegelapan.  Yang  [berbuat]  demikian  itu 
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adalah  Allah,  Tuhan  kamu,  Tuhan  yang  mempunyai  kerajaan.  Tidak 
ada  tuhan  selain  dia;  maka  bagaimana  kamu  dapat  dipalingkan?) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  berfirman:  ,  “£>/a 

menciptakan  kamu,  ’’  wahai  manusia.  “Dari  seorang  diri.  ” 

Maksudnya  berasal  dari  Adam.  Kemudian  Dia  jadikan 

daripadanya  istrinya  "Maksudnya,  dari  Adam  itu  Allah  menciptakan 
Hawa  sebagai  pasangannya.  Allah  menciptakan  Hawa  dari  salah  satu 
tulang  rusuk  Adam. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah- 

30160.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ~*^jo^C^y<^'‘^Dia 
menciptakan  kamu  dari  seorang  diri, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  Adam.  Kemudian  Allah  menciptakan  Hawa  daij  Adam 
sebagai  pasangannya.  Allah  menciptakan  Adam  dari  salah  satu 
tulang  rusuk  Adam.”^^* 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Bagaimana  mungkin  dikatakan  bahwa 
Allah  telah  menciptakan  kamu  dari  seorang  diri,  kemudian  dari  seorang 
diri  itu  Allah  menciptakan  pasangannya?  Padahal,  anak  keturunan 
Adam  diciptakan  dari  Adam  dan  istrinya?  Tidak  diragukan  lagi,  kedua 
orang  tua  ada  sebelum  adanya  anak.” 

Jawabannya:  Ada  beberapa  pendq>at  tentang  masalah  ini: 

Pertama,  berdasarkan  riwayat  dari  Rasulullah  SAW: 


Abu  Ja’iar  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/1S2)  dan  As^uyuthi  dalam 
Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/212),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid  seita  Ibnu  Al 
Mundzir. 
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^  CIj  JS'  ^ 19 ^ST  LJ  4»!  ol 

^  eS y>~  iiii  ^  liisJl  ciX5i  Cuj  j*j 

^'Sesungguhnya  ketika  Allah  menciptakan  Adam,  Allah  mengucap 
puAdaknya.  Allah  mengeluarkan  setiap  manusia  yang  ada  hingga  Hari 
Kiamat.  Kemudian  setelah  itu  Allah  menempatkan  Adam  di  dalam 
surga.  Setelah  itu  Allah  menciptakan  Hawa  dari  salah  satu  tulang 
rusuk  Adam.'"^^^ 

Kedua,  seiingkali  orang  Arab  jika  memberitahukan  tentang 
seseorang  yang  telah  melakukan  dua  perbuatan,  maka  di  antara  dua 
kalimat  tentang  perbuatan  temebut  diberi  huruf  jika  yang 
memberitahukan  itu  adalah  orang  yang  berbicara,  sebagaimana  lafazh 
Liirff  iil.  0»^  U  jU'  ili.  OtfT  U  “Telah  sampai  (berita) 

kepadaku  tentang  (perbuatanmu)  hari  ini,  kemudian  tentang 
(perbuatanmu)  kemarin  yang  lebih  mengagumkan”.  Ini  merupakan 
susunan  kalimat  yang  berasal  dari  berita  yang  diucapkan  oleh  orang 
yang  mehgucapkaimya. 

Ketiga,  Allah  menciptakan  pasangan  Adam  (Hawa)  dari 
“seorang  diri.”  Jadi,  seakan-akan  bunyi  kalimat  ini  adalah,  “Allah 
menciptakan  kamu  dari  seorang  diri  secara  terseindiri,  kemudian  dan 
seorang  diri  itu  Allah  menciptakan  pasangannya”.  Dengan  demikian, 
mengandung  makna,  Allah  menciptakan  seorang  din  itu 
secara  tersendiri.  Sebagaimana  imgk^>an  penyair  berikut  ini: 

“Aku  mempersiapkannya  untuk  musuh  yang  melampaui  batas. 

-  ylifcw  mengalahkannya  tmtukmu  dengan  tanpa  usaha  keras. 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/601),  dinukil  dari  Abu  Asy-Syekh 
dalam  A/  ‘Azhamah. 

Dua  bait  ini  terdapat  dalam  Lisan  Al  ‘Arab  (entri: 


.  i.i— M— i  Tafsir  Aih'Tliahari 

Makna  syair  ini  adalah,  jika  ia  melampaui  batas,  maka  aku  akan 
mengalahkannya. 

Pendapat  yang  diucapkan  oleh  ulama  merupakan  pendapat  yang 
lebih  utama  untuk  disebut  sebagai  pendapat  yang  benar,  yaitu  pendapat 
pertama,  bahwa  Allah  mengeluarkan  keturunan  Adam  dari  sulbinya 
sebelum  Allah  menciptakan  Hawa.  Demikianlah  yang  disebutkan  oleh 
riwayat  yang  berasal  dari  beberapa  sahabat  Rasulullah  SAW.  Sementara 
itu,  dua  pendapat  laiimya  merupakan  pendapat  para  pakar  bahasa  Arab. 

Firman-Nya,  Dia  menurunkan 

untuk  kamu  delapan  ekor  yang  berpasangan  dari  binatang  ternak, " 
maksudnya  adalah,  Allah  berfirman,  “Allah  menciptakan  delapan  ekor 
binatang  temak  yang  berpasangan  untuk  kamu;  sepasang  unta,  sepasang 
lembu,  sepasang  domba,  dan  sep^ang  kambing.  Sebagaimana  firman 
Allah,  jJijf  “(Yaitu)  delapan 

binatang  yang  berpasangan,  sepasang  domba,  sepasang  dari 
Aawjbmg.”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  143) 

Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30161.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

ekor  yang  berpasangan  dari  binatang  ternak,"  ia  berkata, 
“Terdiri  dari  unta,  lembu,  domba,  dan  kambing.”^*' 

30162.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 


Al  Farra  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (2/415). 

Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  57^,  Abu  Ja’fer  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al 
Our'an  (6/153),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-DwrAl Mantsur  (7/212). 
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kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“Dan  Dia  menurunkan  untuk  kamu  delapan  ekor 
yang  berpasangan  dari  binatang  ternak,”  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  dua  ekor  unta,  dua  ekor  lembu,  dua  ekor 
domba,  dan  dua  ekor  kambing.  Semiia  hewan  ini 
berpasangan.”^^ 

30163.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husein,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  memberitakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  ayat,  ^1  'Ja 
menurunkan  untuk  kamu  delapan  ekor  yang  berpasangan  dari 
binatang  ternak,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  dua  ekor 
kambing,  dua  ekor  domba,  dua  ekor  lembu,  dan  dua  ekor 
unta.”^“ 

Firman-Nya,  ^  ^  liit  “Dia 

menjadikan  kamu  dalam  perut  ibumu  kejadian  demi  kejadian,”  ia 
berkata^-  “Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman,  'Wahai  manusia, 
penciptaan  kamu  dimulai  dalam  perut  ibu  kamu,  kejadian  demi 
kejadian;  berawal  dari  sperma,  kemudian  Allah  menjadikannya 
segumpal  darah,  kemudian  segumpal  daging,  kemudian  tulang- 
belulang,  yang  tulang-tulang  itu  lalu  dibalut  oleh  daging.  Kemudian 
Allah  menjadikannya  bentuk  lain.  Maha  Suci  Allah.  Demikianlah 
penciptaan  manusia  yang  dilakukan  Allah,  kejadian  demi  kejadian'.” 

Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30164.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Ikrimah,  tentang 


483 


Abduirazzaq  dalam  tafsirnya  (3/129)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
VyuniS/US). 

Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Afa'aniAl  Qur'cn  (6/153). 
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ayat,  ^  ^  \jSL  “Dia  menjadikan 

kamu  dalam  perut  ibumu  kejadian  demi  kejadian,  ”  ia  berkata, 
“Sperma,  kemudian  menjadi  segumpal  darah,  kemudian 
menjadi  segumpal  daging.”^*^ 

30165.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  “Kejadian 

demi  kejadian,"  ia  berkata,  “Sperma,  kemudian  diikuti  proses 
selanjutnya,  hingga  penciptaannya  sempurna.”^** 

30166.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  «j 

^  ^  “Dia  menjadikan  kamu  dalam  perut 

ibumu  kejadian  demi  kejadian,  ”  ia  berkata,  “Sperma, 
kemudian  menjadi  segumpal  darah,  kemudian  menjadi 
segumpal  daging,  kemudian  menjadikan  tulang,  kemudian 
menjadi  daging,  kemudian  menumbuhkan  rambut. 
Demikianlah  fase-fase  penciptaan  manusia.”^*^ 

30167.  Hannad  bin  As-Sirri  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Al  Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari 
Ikrimah,  tentang  ayat, 

“Dia  menjadikan  kamu  dalam  perut  ibumu  kejadian  demi 
kejadian,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Allah  menciptakan 


Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tabirnya  (hal.  262).  Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Misir  (7/163). 

Mujahid  dalam  tafeimya  (hal.  577). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/1 1 5). 
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manusia,  kejadian  demi  kejadian;  segumpal  darah,  kemudian 
menjadi  segumpal  daging,  kemudian  menciptakan  tulang. 
30168.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

^  Ot  ^  menjadikan  kamu  dalam  perut 

ibumu  kejadian  demi  kejadian,  ”  ia  berkata,  “Dalam  bentuk 
sperma,  kemudian  menjadi  segumpal  darah,  kemudian  menjadi 
segumpal  daging,  kemudian  Allah  menciptakan  tulang, 
kemudian  menitiskan  roh  ke  dalamnya.”^** 

30169.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husein,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz,  ia  berkata:  Ubaid  memberitakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak 
berkata  tentang  ayat, 

menjadikan  kamu  ^lam  perut  ibumu  kejadian  demi 
kejadian,"  bahwa  kamu  diciptakan  dalam  bentuk  ^rma, 
kemudian  menjadi  segumpal  darah,  kemudian  menjadi 
segumpal  daging.^*^ 

Ahli  takwil  lain  berpendrisat  bahwa  makna  ayat  ini  adalah, 
Allah  menciptakan  kamu  di  dalam  perut  ibu  kamu,  setelah  Allah 
menciptakan  kamu  di  sulbi  Adam.  Itulah  makna  kejadian  demi 
kejadian.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

30170.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  ^  ^  ^  jS3i}ic  *^Dia 

Sulyan  Ats-Tsauri  dalam  tafiimya  (hal.  262).  Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 

Muir  (7/163). 

Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (S/l  15)  dan  Asy*Syaukani  dalam 

FathAlQadir(,m50). 

Al  Ourthubi  dalam AlJami’ liAhkam Al Qur'an (15/236). 


Ta^AA'Thabari 


menjadikan  kamu  dalam  perut  ibumu  kejadian  demi 
kejadian,  ’’  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  penciptaan  di  dalam 
perut  ibu  setelah  penciptaan  pertama;  Allah  menciptakan  kamu 
pada  sulbi  Adam.”^^ 

Pendapat  yang  paling  benar  di  antara  dua  pendapat  ini  adalah 
pendapat  yang  dinyatakan  oleh  Ikrimah  dan  Mujahid,  serta  pendapat 
yang  serupa  dengan  pendapat  mereka.  Itu  karena  Allah 
memberitahukan  bahwa  Dia  menciptakan  kita  dalam  kejadian  demi 
kejadian  di  dalam  perut  ibu  kita  dalam  tiga  kegelapan.  Allah  tidak 
memberitahukan  kepada  kita  bahwa  Dia  menciptakan  kita  dalam  perut 
ibu  kita  setelah  Dia  menciptakan  kita  pada  sulbi  Adam,  seperti  yang 
disebutkan  Allah  dalam  ayat,  ^  ^ 

iSle  J}  «4  llLi  iSL^.“Da/i  sesunggphnya  Kami 

telah  menciptakan  manusia  dari  suatu  saripati  (berasal)  dari  tanah. 
Kemudian  Kami  jadikan  saripati  itu  air  mani  (yang  disimpan)  dalam 
tempat  yang  kokoh  (rahim).  Kemudian  air  mani  itu  Kami^  jadikan 
segumpal  darah.''  (Qs.  Al  Mu’minun  [23]:  13) 

Firman-Nya,  '"Dalam  tiga  kegelapan,"  maksudnya 

adalah  kegelapan  perut,  kegelapan  rahim,  dan  kegelapan  ari-ari.  Ahli 
takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan  ini,  di  antara 
mereka  adalah: 

30171.  Hannad  bin  As-Sirri  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Al  Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari 
Ikrimah,  tentang  ayat,  "’Dalam  tiga  kegelapan,"  ia 

berkata,  “Tiga  kegelapan  itu  adalah,  kegelapan  perut, 
kegelapan  rahim,  dan  kegelapan  ari-ari.”^’’ 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Afasir  (7/163)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Qadir  (41450). 

Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  ta&imya  (hal.  262),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  'Uyun  (5/1 15),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/163  dan  164),  dan  Al 
Ourthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/236). 


Surah  Az'Zumar 


30172.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Ikrimah,  tentang 
ayat,  ti  “Dalam  tiga  kegelapan"  ia  berkata, 

“Maksudnya  adalah  perut,  ari-ari,  dan  rahim.”^^^ 

30173.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ti 
"Dalam  tiga  kegelapan,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  (kegelapan)  pemt  ibu,  rahim,  dan  ari-ari.”^’^ 

30174.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ti  “Dalam  tiga 

kegelapan, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  perut  ibu,  rahim, 
dan  ari-ari.”^^ 

30175.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “Dalam 

tiga  kegelapan, "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  ari-ari,  rahim 
dan  perut  ibu.”^’^ 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/115)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami '  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (15/236). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3248),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Ifyun  (5/115),  dan  Al  Baghawi  ddam  Ma’alim  At-Tamil  (4/72). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  577)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
^UyuniStUS). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/129)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
’Uyun  {5/U5). 


'StfA'AAi^Ubioi 


30176.  Mufaanmiad  menceritakan  kepada  kami,  ia  bedmta:  Ahmad 
iw»ir«»ritwlrsm  kf^y«dji  kami,  ia  bericata:  Asbadi  menceritakan 
kepada  Inwni  dari  As-Suddi,  tentang  agrat, 

“Deitm  tiga  kegekqKm,”  ia  bericata,  “Mafcaabiya  adalah 
IctyJayan  ari-ari,  k^el^Mm  lafaim,  dan  fc^efapan  penit 
ibu.”*® 

30177.  Yunus  menceritakan  kq)adakn,  ia  bericata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kqiada  kami,  ia  bericata:  Ram  Zaid  bericata 
tentang  ^  9.»^^  «i  “DaUan  tiga  kegeUpan.”  ia 

"Maksudnya  ari-ari  yang  ada  di  dalam  rahim, 

Am  rahim  yang  ada  di  dalam  pout  ibu.”** 


30178.  Dkeritakan  k^ndaku  dari  Al  Husein,  ia  bericata:  Aku 
menfimgpir  Abu  Mu’adz  bericata:  Ubaid  menceritakan  kqnda 
inimi  ia  liwrka«ta~  Aku  mendengar  Adh-Dhahliak  bericata 
tentang  ayat,  "DaUm  tiffi  kegelapan,”  bahwa 

nudcsudnya  *»Aibih  rahim,  ari-an,*®  dan  perat  ibu.  Aivari  ada 


jimm  yang  juga  ada  pada  hewan.” 


Fhman-Nya,  •^Tang(beHniat)demakm  itu  adalah 

Allah.  Tidum  kamu,”  maksudnya  adalah,  Allah  bgfimian,  “Wahai 


beriuda-beriiala  dan  tuhaiHtuhan  kamu  yang  tidak  mampu 
TPPwAihm^ran  manfimt  imtiik  dirinya  seudin,  tidak  mangai  rnmolak 
mivtiMMBrf  dari  dirinya  sendiri,  tidak  kuasa  membawa  kebaikan  kqjada 
kamu,  dan  tidak  mampu  menolak  kejelekan  dari  kamu.” 


^  lihat  Al  Maivwfi  dalam 

^  IbouAlliiyyrii  dalam  i</Mifca7aril/r<^(4«20XIAalIlaBi  Al  Jaoa  dalam 

ZodAI  Mur  (7/164). 

AlQmdiidM<falami4IJaan'liAMamif/6w-aa(lSa36)dmAlHiJa’’firAii- 
NaUias  dalam  JAi'mii  A/ gMr'rni  (6nS4). 


Surah  Az-Ztimar 


Firman-Nya,  U  “Tuhan  yang  mempunyai  kerajaan,  ” 

maksudnya  adalah,  Allah  berfinnan,  “Wahai  manusia.  Tuhan  kamu 
memiliki  sifat-sifat  seperti  yang  telah  Aku  jelaskan  kepada  kamu. 
Kekuasaan-Nya  telah  jelas  bagi  kamu,  yaitu  kekuasaan  di  dunia  dan 
akhirat.  Semua  itu  hanya  milik-Nya,  bukan  yang  lain.  Sedangkan  raja- 
raja  di  dunia  hanya  memiliki  kekuasaan  di  dunia,  dan  kekuasaaimya 
pun  hanya  sedikit.  Sedangkan  kekuasaan  yang  sempurna  hanyalah 
milik  Allah  Yang  Maha  Esa  dan  Maha  Mengalahkan.” 

Firman-Nya,  Ci^^^‘^'^\^^“Tidak  ada  tuhan  selain  dia,  ” 
maksudnya  adalah,  Allah  berfirman,  “Tidak  ada  yang  layak  sebagai 
sembahan  selain  Allah.  Tidak  ada  yang  pantas  untuk  disembah  dalam 
beribadah  kecuali  Allah.” 

Firman-Nya,  ^  “Maka  bagaimana  kamu  dapat 

dipalingkan?"  maksudnya  adalah,  wahai  manusia,  mengapakah  kamu 
tidak  beribadah  kepada  Tuhan  kamu  yang  memiliki  sifat-sifat  yang 
telah  Aku  sebutkan?  Mengapakah  kamu  berpaling  menyembah  sesuatu 
yang  tidak  berkuasa  menolak  mudharat  dan  mendatangkan  manfaat 
untuk  kamu? 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini.  Di  antara  mereka  yang  berpendapat  seperti  ini  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30179.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “Maka 

bagaimana  kamu  dopat^  dipalingkan?”  ia  berkata,  “Sama 
seperti  ayat,  ^  “Maka  mengapa  kamu  masih 

berpaling?”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  95/*^ 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/S20).  Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  01263). 


Tafsir  AA^HuAan 


30180.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbatfa  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  “Maka 

bagaimana  kamu  dapat  dipalingkan?”  ia  berkata,  “Allah 
berfirman  kepada  orang-orang  musyrik,  'Mengr^Kikah  akal 
kamu  berpaling  dari  semua  ini'?”*®® 

«M 


**Jika  kamu  kafir  maka  sesungguhnya  AUah  tidak 
memerlukan  (iman)mu  dan  Dia  tidak  meridhed  kekafiran 
bagi  hamba-Nya;  dan  jika  kamu  bersyukur,  niscaya  Dia 
meridhai  bagimu  kesyukuranmu  itu;  dan  seorang  yang 
berdosa  tidak  akan  memikul  dosa  orang  lain.  Kemudian 
kepada  TuhanmuJah  kembalimu  lalu  Dia  memberitakan 
kepadamu  apa  yang  telah  kamu  kerjakan.  Sesungguhnya  Dia 
Maha  Mengetahui  apa  yang  tersimpan  dalam  (dada)mu.** 
(Qs.  Az^Zumar  [39];  7) 


■4 

P 


j!*  kamu  kafir  maka  sesungguhnya 

AUah  tidak  memerlukan  [imanjmu  dan  Dia  tidak  meridhai  kekafiran 


Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/236)  dan  Abu  Ja’fer  An- 
Nahhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (6/1 54). 


Surah  Az'Zumar 


bagi  hamba-Nya;  dan  jika  kamu  bersyukur,  niscaya  Dia  meridhai 
bagimu  kesyukuranmu  itu;  dan  seorang  yang  berdosa  tidak  akan 
memikul  dosa  orang  lain.  Kemudian  kepada  Tuhanmulah  kembalimu 
Mu  Dia  memberitakan  kepadamu  apa  yang  telah  kamu  kerjakan. 
Sesungguhnya  Dia  Maha  Mengetahui  apa  yang  tersimpan  dalam 
[dadajmu) 

^  Ahli  takwil  berbeda  pend^at  tentang  takwil  ayat, 

kamu  kafir  maka  sesungguhnya  Allah 
tidak  memerlukan  (imanjmu  dan  Dia  tidak  meridhai  kekafiran  bagi 
hamba-Nya.  ” 

Sebagian  berpendapat  bahwa  ini  khusus  bagi  sebagian  manusia, 
maka  maknanya  adalah,  wahai  orang-orang  yang  mempersekutukan 
Allah,  jika  kamu  kafir  maka  sesungguhnya  Allah  tidak 
membutuhkanmu.  Allah  tidak  meridhai  kekafiran  bagi  hamba-hamba- 
Nya  yang  beriman  serta  tulus  ikhlas  dalam  beribadah  dan  taat  kepada- 
Nya.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

30181.  ^i  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  'JJ  ^  lojt  0^  “Jika  kamu 

kafir  maka  sesungguhnya  Allah  tidak  memerlukan  (imanjmu 
dan  Dia  tidak  meridhai  kekafiran  bagi  hamba-Nya, "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  orang-orang  kafir  yang  Allah 
tidak  berkehendak  menyucikan  hati  mereka  hingga  mereka 
dapa:t  mengucapkan  kalimat  la  ilaha  illallah  (tiada  tuhan  selain 
Allah).  meridhai  kekafiran 

bagi  hamba-Nya'.  Maksudnya  adalah  hamba-hamba-Nya  y^g 
tulus  ikhlas.  Mereka  itulah  yang  dikatakan  Allah,  6^ 

'Sesimgguhnya  hamba-hamba-Ku  tidak 
ada  kekuasaan  bagimu  terhadap  mereka’.  (Al  Hijr  [15]:  42) 


Tafsir  Adi'Thabari 


Mereka  pasti  dapat  bersaksi  bahwa  tiada  tuhan  selain  Allah, 
dan  Allah  membuat  mereka  mencintai  kesaksian  itu.” 

30182.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

‘‘Dia  tidak  meridhai  kekafiran  bagi  hamba-Nya"  ia  berkata, 
“Allah  tidak  meridhai  orang-orang  mukmin  menjadi  kafir.”^°' 
Ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini  bersifat 
umum  untuk  seluruh  manusia,  maka  maknanya  adalah,  wahai  manusia, 
jika  kamu  kafiri  maka  sesungguhnya  Allah  tidak  membutuhkanmu,  dan 
Dia  tidak  meridhaimu  untuk  kafir  kepada-Nya. 

Pendapat  yang  benar  tentang  ini  adalah  seperti  yang  telah  Allah 
firmankan*  ”  kepada  Allah  wahai  orang-orang 

kafir  ^  “Maka  Sesungguhnya  Allah  tidak  memerlukan 

(iman)mu”  maka  sesungguhnya  Allah  tidak  membutuhkan  iman  dan 
ibadah  kamu  kepada-Nya.  Dia  tidak  meridhai 

kekafiran  bagi  hamba-Nya"  maksudnya  adalah,  Allah  tidak  meridhai 
hamba-hamba-Nya  menjadi  kafir  kepada-Nya”,  sebagaimana  ungkapan, 
“Aku  tidak  suka  kepada  kezhaliman.  Jika  aku  menyukai  seseorang 
berbuat  Tihalim  kepada  orang  lain,  maka  tetap  ia  harus  dihukum.” 

Firman-Nya,  fi^  bersyukur, 

niscaya  Dia  meridhai  bagimu,  ”  maksudnya  adalah,  jika  kamu  beriman 
kepada  Tuhanmu  dan  taat  kepada-Nya,  maka  Allah  meridhai  syukur 
kamu  kepada-Nya.  Itulah  keimanan  dan  ketaatan  mereka  kepada-Nya. 
Ungkapan  syukur  disembunyikan,  tidak  disebutkan,  dan  yang 
disebutkan  hanyalah  perbuatan  yang  menunjukkan  rasa  syukur  kepada 
Allah,  seperti  firman  Allah,  Ji  o} 


SOI 


Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qw'an  (15/236),  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tanzil  (4/72),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/164),  dari 
Ibnu  Abbas. 


Surah  Az'Zumar  . — 

orang-orang  (yang  menaati  Allah  dan 
Rasul)  yang  kepada  mereka  ada  orang-orang  yang  mengatakan, 
'Sesungguhnya  manusia  telah  mengumpulkan  pasukan  untuk 
menyerang  kamu,  karena  itu  takutlah  kepada  mereka’,  maka  perkataan 
itu  menambah  keimanan  mereka".'  (Qs.  Al  ‘Imran  [3]:  173)  Maknanya 
yaitu,  ucapan  manusia  kepada  mereka  justru  menambah  keimanan 
mereka. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  p0tid£q)at  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30183.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^ 

''Dan  jika  kamu  bersyukur,  niscaya  Dia  meridhai  bagimu,  ”  ia 
berkata,  “Jika  kamu  taat  kepada-Nya,  maka  Dia  pasti 
meridhaimu.”^®^ 

Firman-Nya,  seorang  yang  berdosa 

tidak  akan  memikul  dosa  orang  lain,  ”  maksudnya  adalah,  orang  yang 
berdosa  tidak  akan  memiliki  dosa  orang  lain,  dan  yang  dihitung 
hanyalah  dosanya  sendiri.  Allah  mengajarkan  kepada  para  hamba-Nya 
bahwa  setiap  jiwa  menanggung  kesalahannya  sendiri,  dan  tidak  ada 
orang  yang  menanggung  dosa  orang  lain. 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

30184.  Muhdmmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Dan  seorang  yang  berdosa  tidak  akan  memikul  dosa  orang 


Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/4S2). 

Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/164)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami’ liAhkam  Al  Qur'an  (13/95). 


TirfsirAA'Thabari 


lain,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  seseorang  tidak  akan 
menanggung  dosa  orang  lain.”^“ 

Firman-Nya,  “Kemudian 

kepada  Tuhanmulah  kembalimu  lalu  Dia  memberitakan  kepadamu  apa 
yang  telah  kamu  kerjakan,"  maksudnya  adalah,  Allah  berfirman, 
“Setelah  kamu  melakukan  segala  perbuatan  di  dunia;  perbuatan  baik 
dan  jelek,  iman  dan  kufiir,  maka  kepada  Tiihanmulah  kamu  akan 
kembali  setelah  kamu  mati.” 

Firman-Nya,  ‘‘Memberitahukan  kepadamu,  ’’  maksudnya 

adalah,  lalu  Allah  akan  memberitahukan  segala  perbuatamnu  ketika  di 
dunia,  apakah  perbuatan  baik  maupun  perbuatan  jahat.  Allah  pasti  akan 
membalas  semua  itu.  Orang  yang  berbuat  baik  akan  mendapatkan 
balasan  baik  terhadap  perbuatannya,  dan  orang  yang  jahat  akan 
mendapatkan  pembalasan  yang  layak  bagi  dirinya.  Allah  berkata 
kepada  para  hamba-Nya,  “Takutlah  kamu  kepada  Tuhanmu,  karena 
sesungguhnya  kamu  telah  melakukan  perbuatan  yang  tidak  Dia  ridhai 
ketika  kamu  berada  di  dunia.  Oleh  sebab  itu,  kamu  dibinasakan,  karena 
sesungguhnya  segala  perbuatanmu  tidak  ada  yang  tersembunyi  bagi 
Allah.” 

Firman-Nya,  “Sesungguhnya  Dia  Maha 

Mengetahui  apa  yang  tersimpan  dalam  (dada)mu, "  maksudnya  adalah, 
wahai  manusia,  sesimgguhnya  tidak  ada  yang  tersembunyi  bagi  Allah, 
meskipun  itu  sesuatu  yang  tersembunyi  di  dalam  dada  kamu,  sesuatu 
yang  tidak  dapat  dilihat  oleh  mata  kamu.  Lantas,  bagaimana  jika 
perbuatan  itu  dapat  dilihat  oleh  mata  kepala?!  Allah  ingin 
memberitahukan  bahwa  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  tersembimyi  bagi 
Allah.  Allah  menghitung  segala  amal  perbuatan  hamba-hamba-Nya, 
kemudian  Dia  memberikan  balasannya  kepada  mereka.  Itu  agar  mereka 
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bertakwa  kepada-Nya,  baik  dalam  perkara  mereka  yang  terlihat  maupun 
yang  tersembunyi. 


'O)' 


**Dan  apabila  manusia  itu  ditimpa  kemudharatan,  Dia 
memohon  (pertolongan)  kepada  Tuhannya  dengan  kembali 
kepada-Nya;  kemudian  apabila  Tuhan  memberikan  nikmat- 
Nya  kepadanya  lupalah  dia  akan  kemudharatan  yang  pernah 
dia  berdoa  (kepada  Allah)  untuk  (menghilangkannya) 
sebelum  itu,  dan  dia  mengada-adakan  sekutu-sekutu  bagi 
Allah  untuk  menyesatkan  (manusia)  dari  jalan-Nya, 
Katakanlah,  *Bersenang-senanglah  dengan  kekafiranmu  itu 
sementara  waktu;  sesungguhnya  kamu  termasuk  penghuni 
neraka*."  (Qs.  Az^Zuinar  [39]:  8) 


Takwil  firman  Allah: 

Js <Uu 
^0?  apabila  manusia  itu  ditimpa  kemudharatan. 

Dia  memohon  [pertolongan]  kepada  Tuhannya  dengan  kembali 
kepada-Nya;  kemudian  apabila  Tuhan  memberikan  nikmat-Nya 
kepadanya  lupalah  dia  akan  kemudharatan  yang  pernah  dia  berdoa 
[kepada  Allah]  untuk  [menghilangkannya]  sebelum  itu,  dan  dia 
mengada-adakan  sekutu-sekutu  bagi  Allah  untuk  menyesatkan 
[manusia]  dari  jalan-Nya.  Katakanlah,  '*Bersenang-senanglah 


npoi- 
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dengan  kekafiranmu  itu  sementara  waktu;  sesungguhnya  kamu 
termasuk  penghuni  neraka.  ’O 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  jika  tubuh  manusia  ditimpa  suatu 
musibah,  seperti  penyakit,  cacat,  atau  kesulitan  dalam  kehidupan, 
kesusahan  dan  kesempitan.  memohon  (pertolongan)  kepada 

Tuhannya,  ”  yang  telah  menciptakannya,  karena  sulitnya  musibah  itu 
dan  karena  keinginannya  agar  kesulitan  itu  dilenyapkan  dari  dirinya. 

^'Dengan  kembali  kepada-Nya,  ”  bertobat  kepada-Nya  dari 
segala  kekafirannya  dan  kemusyrikannya  menyembah  tuhan-tuhan  dan 
berhala-berhala.  Ia  kembali  kepada  ketaatan  kepada-Nya. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30185.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 
apabila  manusia  itu  ditimpa  kemudharatan,"  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  jika  manusia  ditimpa  penyakit,  musibah, 
dan  kesulitan.^®^  ^VC^,%jCi'Dia  memohon  (pertolongan) 
kepada  Tuhannya  dengan  kembali  kepada-Nya’.  Maksudnya, 
manusia  itu  memohon  pertolongan  kepada  Allah. 

Firman-Nya,  %  'f  Kemudian  apabila  Tuhan 

memberikan  nikmat-Nya  kepadanya,  ”  maksudnya  adalah,  jika 
Tuhannya  menganugerahkan  nikmat  kepadanya,  yaitu  nikmat 
kesehatan,  musibah  dihilangkan  dari  dirinya,  sakitnya  diganti  menjadi 
sehat,  dan  susah  menjadi  senang. 


Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/165),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya. 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wo  Al  ’Uyun  (5/1 16),  dari  As-Suddi. 


Jika  seseorang  memberi  uang  atau  pemberian  lainnya  kepada 
orang  lain,  maka  disebut  JU.  Seperti  ungkapan  Abu  An-Najm  Al  Ijli 
berikut  ini: 

0*^'  ^ 

"Ia  memberi,  ia  tidak  kUdr  dan  tidak  pula  sangat  kikir. 

Unta  yang  bagus  pemberian  seorang  yang  dermawan. 

30186.  Diceritakan  kepadaku  dari  Abu  Ubaidah  Ma’mar  bin  Al 
Mutsanna,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Amr  berkata 
tentang  bait  syair  Zuhair: 

01 J  Ijiaiu  1 Olj  1  JLJI  1  01  O-ULa 

i>: 

"Di  sana  ada  orang-orang  jika  mereka  dimintai  harta,  maka 
mereka  akan  memberi. 

Jika  mereka  dimohon,  maka  akan  memberikan, 
jika  diminta  kemudahan  maka  akan  memberi  secara 
berlebihan. 

Dua  bait  ini  disebutkan  dalam  Diwan  Abi  An-Najm  Al  Ijli  (hal.  208),  dikutip 
dari  syair  panjang  yang  bercerita  tentwg  unto. 

Awal  syair  ini  adalah  ^ 

.  "Segala  puji  bagi  Allah' Yang  Maha  Memberi  dan  Maha  Tinggi. " 

^  Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Diwan  Zuhair  (hal.  62). 

Riwayat  kedua  yang  disebutkan  oleh  Ath-Jliabari  merupakan  riwayat  yang 
terdapat  dalam  Diwan  Zuhair. 

Bait  syair  ini  disebutkan  pula  oleh  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an 
(2/188),  Lisan  Al  ‘Arab  (entri:  Jy-),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam 
AlQur'anl\5l2il). 


I  ,1.1-, ■■I—, I  —  Ta^rAih'Thabari 

Ma’mar  berkata:  Yunus  berkata:  Kami  hanya  mendengar 
syair: 

"Di  sana  ada  orang-orang  yang  jika  dimintai  harta  maka 
mereka  akan  memberikannya.  ” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30187.  Muhanunad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

“Kemudian  apabila  Tuhan  memberikan  nikmat-Nya 
kepadanya, "  ia  berkata,  “Jika  manusia  diberi  nikmat  sehat  atau 
kebaikan.”^®* 

Firman-Nya,  ^  “Lupalah  Dia  akan 

kemudharatan  yang  pernah  Dia  berdoa  (kepada  AllaH)  untuk 
(menghilangkannya)  sebelum  itu,”  maksudnya  adalah,  maka  ia  pun 
meninggalkan  doa  yang  sebelumnya  ia  panjatkan  kepada  Allah  agar 
melepaskan  dirinya  dari  musibah  yang  menimpanya. 

Firman-Nya,  lj\ Jit  ^  “Dan  dia  mengada-adakan  sekutu- 

sekutu  bagi  Allah,  ”  maksudnya  adalah  sekutu-sekutu. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30188.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  “Lupalah  Dia,  ” 


*°*  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/1 16),  dari  Al  Kalbi. 
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ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  meninggalkan.  Ini  khusus 
untuk  orang  kafir. 

Huruf  U  pada  lafazh  o»  ^  mengandung  dua  makna: 

Pertama,  makna  (yang).  Jadi,  makna  ayat  ini  adalah,  ia 
meninggalkan  yang  ia  seru  ketika  ia  sedang  ditimpa  musibah. 
Maksudnya  adalah  Allah.  Posisi  JlX  berada  padajjosisi  ji,  sebagaimana 
disebutkan  dalam  ayat,  kamu  bukan 

penyembah  Tuhan  yang  aku  sembah.”  (Qs.  Al  Kaafiruun  [  1 09] :  3) 

Kedua,  huruf  U  mengandung  makna  mashdar,  seperti  yang 
telah  saya  sebutkan  sebelumnya.  Jika  mengandung  makna  mashdar, 
maka  huruf  ha’  pada  mengandung  dua  makna:  pertama,  yang 
dimaksud  adalah  U.  Kedua,  yang  dimaksud  adalah 

Firman-Nya,  jit  ^  “Dan  dia  mengada-adakan  sekutu- 
sekutu  bagi  Allah,”  maksudnya  adalah,  mereka  mengada-adakan 
perumpamaan  dan  permisalan  terhad^  Allah. 

4hli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  dia  mengada- 
adakan  sekutu-sekutu  bagi  Allah.  Sebagian  ahli  takwil  berpendapat 
bahwa  maknanya  adalah,  mereka  menjadikan  sekutu-sekutu  bagi  Allah 
dalam  ketaatan  dan  keingkaran  mereka.  Ahli  takwil  yang  berpendapat 
demikian  adalah: 

30189.  Miihammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  “Dan  dia 

mengada-adakan  sekutu-sekutu  bagi  Allah,  ”  ia  berkata, 
“Mereka  menjadikan  tokoh-tokoh  yang  mereka  patuhi  dalam 
perbuatan  maksiat  kepada  Allah.”^’° 


Lihat  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/522),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya.  Al  Farra  dalam  Ma’aniAl Qur'an  (2/415). 

Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (15/238)  dan  Asy-Syaukani 
dalam  Fath  Al  Qadir  (1/165),  tanpa  menyebutkan  sumbernya. 
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Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  manusia 
itu  menyembah  berhala-berhala  yang  mereka  jadikan  sekutu-sekutu 
bagi  Allah  dalam  ibadah  mereka. 

Pendapat  yang  lebih  utama,  yang  dikatakan  sebagai  pendapat 
yang  benar  adalah  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  manusia  itu  patuh 
kepada  syetan  dalam  hal  menyembah  berhala-berhala,  lalu  mereka 
jadikan  berhalarberhala  itu  sebagai  sekutu-sekutu  bagi  Allah.  Itu  karena 
ayat  ini  berada  dalam  konteks  teguran  Allah  terhadap  mereka  dalam  hal 
ibadah  mereka  kepada  berhala-berhala  tersebut. 

Firman-Nya,  menyesatkan  (manusia)  dari 

jalan-Nya,  ”  maksudnya  adalah,  imtuk  membinasakan  orang-orang  yang 
ingin  mengesakan  Allah  dan  beriman  kepada-Nya.  Orang-orang  yang 
mengakui  keesaan-Nya  dan  masuk  ke  dalam  agama  Islam. 

Firman-Nya,  ^  ^Katakanlah,  ‘Bersenang- 

senanglah  dengan  kekafiranmu  itu  sementara  waktu’."  Maksudnya 
adalah,  Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Wahai 
Muhammad,  katakanlah  kepada  orang  yang  melakukan  itu,  ‘Bersenang- 
senanglah  dengan  kekafiranmu  kepada  Allah  untuk  sementara  waktu, 
sampai  masamu  tiba,  maka  segala  apa  yang  engkau  inginkan  pasti 
tercapai’.” 

Firman-Nya,  “Sesungguhnya  kamu  termasuk 

penghuni  neraka, "  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  engkau  tergolong 
penghuni  neraka  yang  kekal  abadi  di  dalamnya. 

Ayat,  J*  “Katakanlah,  ‘Bersenang-senanglah 

dengan  kekafiranmu  itu  sementara  waktu’."  Merupakan  bentuk 
ancaman  dari  Allah. 


<^-^1)  op^  05^  ^  iS^CLi  Ja 


**  (Apakah  kamu  hai  orang  musyrik  yang  lebih  beruntung) 
ataukah  orang  yang  beribadah  di  waktu-waktu  malam 
dengan  sujud  dan  berdiri,  sedang  ia  takut  kepada  (adzab) 
Mirat  dan  mengharapkan  rahmat  Tuhannya^  Katakanlah, 
Adakah  sama  orang-orang  yang  mengetahui  dengan  orang- 
orang  yang  tidak  mengetahui^*  Sesungguhnya  orang  yang 
berakallah  yang  dapat  menerima  pelajaran.** 

(Qs.  A2'Zumar  [39]:  9) 


^ 

W  JiJi 

([Apakah  kamu  hai  orang  musyrik  yang  lebih  beruntung]  ataukah 
orang  yang  beribadah  di  waktu-waktu  malam  dengan  sujud  dan 
berdiri,  sedang  ia  takut  kepada  [adzab]  akhirat  dan  nKngharapkan 
rahmat  Tuhannya?  Katakanlah,  ** Adakah  sama  orang-orang  yang 
mengetahui  dengan  orang-orang  yang  tidak  mengetahui?" 
Sesungguhnya  orang  yang  berakallah  yang  dapat  menerima 
pelajaran) 

Terdapat  perbedaan  qira’at  dalam  membaca  ayat  ,  sebagian 
ahli  qira  ’at  Makkah  dan  Madinah,  serta  mayoritas  ahli  qira  ’at  Kufah, 
membaca  ayat,  jif  dengan  takhfif  pada  Ytarvdmim.^" 

Ibnu  Katsir,  Nafi,  dan  Hamzah  membaca  ayat,  jjf,  dengan  takhfif  pada  huruf 
mim.  Ini  merupakan  gira'at  pendudidc  Makkah,  Al  A’masy,  Isa,  dan  Syaibah 
bin  Nashshah.  Diriwayatkan  dari  Al  Hasan,  bahwa  ia  dinyatakan  dha’ifolth  Al 
Akhfasy  dan  Abu  Hatim. 

Ashim,  Abu  Amr,  Ibnu  Amir,  Al  Kisa’i,  Al  Hasan,  Al  A’raj,  Qatadah,  Abu 
Ja’far  membaca  ayat,  j  ,  dengan  tasydid  pada  huruf  mim. 
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Qira  ’at  mereka  mengandung  dua  perkara: 

pertama,  huruf  alif  pada  mengandung  makna  seruan. 
Maksudnya  adalah,  wahai  orang  yang  beribadah  pada  waktu-waktu 
malam. 

Orang-orang  Arab  berseru  dengan  menggunakan  huruf  alif 
sebagaimana  menyeru  dengan  menggimakan  huruf  ya JJ?  jJ}  i  dan 
Jjf  iJj  “Wahai  Zaid,  datanglah”,  sebagaimana  ungkapan  syair  Aus  bin 
Hajar  berikut  ini: 

"Wahai  bani  Lubaina,  kamu  bukanlah  tangan. 

Melainkan  tangan  yang  tidak  memiliki  lengan. 

Jika  huruf  alif  pada  ayat  ini  bermakna  seruan,  maka  makna  ayat 
ini  adalah,  katakanlah  wahai  Muhammad,  “Wahai  orang  kafir, 
bersenang-senanglah  kamu  dengan  kekafiranmu  untuk  senientara 
waktu.  Sesimgguhnya  kamu  adalah  penghrmi  neraka.  Wahai  orang  yang 
beribadah  pada  waktu-waktu  malam,  bersujud,  dan  tegak  berdiri, 
sesungguhnya  engkau  adalah  penghuni  surga.” 

Di  neraka  kelak  akan  ada  penjelasan  tentang  balasan  bagi  orang- 
orang  kafir  di  akhir.  Itu  sudah  cukup  untuk  menjelaskan  balasan  bagi 
golongan  orang-orang  mukmin,  karena  keadaan  kedua  kelompok  ini 
telah  diketahui  ketika  masih  berada  di  dunia.  D^at  diketahui  dengan 
akal  bahwa  penghuni  neraka  masuk  neraka  lantaran  kekafiran  mereka 
kepada  Tuhan  mereka.  Sedangkan  kelompok  yang  lain  adalah  para 
penghuni  surga,  berita  tentang  mereka  tidak  disebutkan,  karena  orang 
yang  mendengarkan  ayat  ini  dapat  memahami  maknanya,  sebab 


Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibm  (4/522). 

Bait  syair  ini  disebutkah  oleh  AlFarra  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (2/416)  dan  Al 
Qurthubi  dalam  Al  Jami  ’  U  Ahkam  Al  Qur  'an  (1 3/287). 
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kandungannya  telah  menunjukkan  tentang  berita  para  penghimi  surga 
yang  tidak  disebutkan. 

Kedua,  huruf  alif  dalam  ayat  merupakan  istifham  (tanda 
tanya).  Dengan  demikian,  makna  ayat  ini  adalah,  apakah  orang  yang 
beribadah  pada  waktu-waktu  malam  sama  dengan  orang  yang 
menjadikan  sekutu-sekutu  bagi  Allah  untuk  menyesatkan  orang  lain 
dari  jalan-Nya? 

Kemudian  dicukupkan  untuk  tidak  menyebutkan  berita  tentang 
kelompok  orang-orang  kafir  musuh-musuh  Allah  yang  telah  disebutkan 
dalam  ayat  sebelumnya,  karena  berita  tentang  mereka  dapat  dipahami 
dari  ayat  ini,  sebagaimana  ungkapan  syair  berikut  ini: 

(iU  j.^  ^ j»— 

"Aku  bersumpah,  andai  utusan  sesuatu  datang  kepada  kami 
selain  engkau,  akan  tetapi  kami  tidak  menemukan  penolak  untukmu. 

Lafazh  oUliiM  “maka  pastilah  kami  menolaknya”  dibuang  dari 
syair,  karena  maknanya  telah  dapat  dimengerti  bagi  orang  yang 
mendengarkannya. 

Sebagian  ahli  qira  ’at  Madinah,  Bashrah,  dan  Kiifah  membaca 
ayat,  ^1  dengan  tasydid  pada  huruf  mim,  maka  maknanya  adalah  f? 
J*  “atau,  siapakah  dia?” 

Menurut  mereka,  menq>akan  istifham  yang  diletakkan  dalam 
kalimat  setelah  ada  kalimat  sebelumnya,  diberi  huruf  “atau”.  Dengan 
demikian,  jawaban  terhadap  pertanyaan  ini  tidak  disebutkan,  karena 
pada  ayat  sebelumnya  telah  disebutkan  berita  tentang  golongan  orang 

Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Al  Fana  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (2/417). 

Makna  bah  syair  ini  adalah: 

“Andai  ada  utusan  selain  engkau  datang  kepada  kami, 
maka  pastilah  kami  menolaknya  " 
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kafir  dan  segala  sesuatu  yang  dipersiapkan  untuk  mereka  di  akhirat 
kelak.  Kemudian  berita  selanjutnya  tentang  golongan  beriman.  Jadi, 
maksudnya  telah  dapat  dimengerti,  sebab  orang  yang  mendengarnya 
telah  mengerti  maksudnya,  maka  maknanya  tidak  perlu  disebutkan  lagi, 
karena  maknanya  telah  d^at  dimengerti,  apakah  golongan  beriman 
yang  lebih  baik  atau  golongan  kafir?! 

Menurut  pendapat  kami,  kedua  gira’at  ini  dibaca  oleh  seluruh 
ulama  ahli  gira’at ^  disamping  kedua  gira’at  ini  sama-sama  .s/ia/iz7i 
menurut  takwil  dan  bahasa  Arab.  Kedua  gira  ’at  ini  sama-sama  benar. 

Kami  telah  menyebutkan  perbedaan  pendapat  di  antara  mereka 
tentang  masalah  ini,  dan  kami  juga  telah  menyebutkan  pendapat  yang 
benar  menurut  kami  tentang  makna  lafazh  ,  maka  tidak  perlu 
diulang  kembali  di  sini. 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  makna  di  sini 
merupakan  bacaan  yang  dibaca  oleh  seseorang  ketika  sedang  berdiri 
saat  melaksanakan  shalat  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian 
adalah: 

30190.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yahya  menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidullah,  ia  berkata: 
Nafi  memberitakan  kepadaku  dari  Ibnu  Umar,  ia  pernah 
ditanya  tentang  makna  kata  Al  Qunut,  lalu,  ia  menjawab, 
“Makna  kata  Al  Qunut  yang  aku  ketahui  adalah  bacaan  Al 
Qur'an  dan  lama  berdiri  (saat  shalat).”  Beliau  lalu  membaca 
ayat,  (Apakah  kamu  hai  orang 

musyrik  yang  lebih  beruntung)  ataukah  orang  yang  beribadah 
di  waktu-waktu  malam  dengan  sujud  dan  berdiri 

Ahli  takwil  lainnya  berpend^>at  bahwa  maknanya  adalah 
ketaatan.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tabirnya  (10/3248)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (15/239). 
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30191.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

(Apakah  kamu  hai  orang  musyrik  yang  lebih  beruntung) 
ataukah  orang  yang  beribadah”  ia  berkata,  “Makna  kata  Al 
Qunut  adalah  ketaatan,  karena  Allah  berfirman,  ^ 

di  antara  tanda-tanda 
kekuasaan-Nya  ialah  berdirinya  langit  dan  bumi  dengan 
iradat-Nya.  Kemudian  apabila  Dia  memanggil  kamu  sekali 
panggil  dari  bumi,  seketika  itu  (juga)  kamu  keluar  (dari 
kubur).  Dan  kepunyaan-Nyalah  siapa  saja  yang  ada  di  langit 
dan  di  bumi.  Semuanya  hanya  kepada-Nya  tunduk',  (Qs.  Ar- 
Ruum  [30]:  26)  maknanya  adalah,  orang-orang  yang  taat.”^’* 
30192.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

'‘‘(Apakah  kamu  hai  orang  musyrik  yang  lebih  beruntung) 
ataukah  orang  yang  beribadah  di  waktu-waktu  malam.”  Ia 
berkata,  “Makna  adalah  orang  yang  taat.”^*® 

Ayat,  itiU  "Di  waktu-waktu  malam,”  maknanya  adalah, 
beberapa  saat  pada  waktu  malam.  Demikian  menurut  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

30193.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 

Ath-Thabrani  dalam  Al  Ausath,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dari  Rasulullah 

SAW,  beliau  bersabda, 

Jpjt  ^  J,  JS' 

"Setiap  qunut  dalam  Al  Qur'an  adalah  ketaatan.” 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/1 1 7),  dari  Ibnu  Mas’ud. 
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kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ifSli 
“(Apakah  kamu  hai  orang  musyrik  yang  lebih  beruntung) 
ataukah  orang  yang  beribadah  di  waktu-waktu  malam"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  beberapa  saat  pada  waktu 
malam;  awal,  pertengahan,  dan  akhir  malam.”^*^ 

30194.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^\i^\i“Di  waktu- 
waktu  malam”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  beberapa  saat 
pada  waktu  malam.”^‘* 

Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  makna  lafazh^"tili,  lengkap 
dengan  argumentasinya  dan  pendapat  para  ahli  takwil,  oleh  sebab  itu 
tidak  perlu  diulang  kembali  di  sini.^‘^ 

Firman-Nya,  \^^j\j^“Sujud  dan  berdiri.”  Terkadang  sujud 
dan  terkadang  berdiri,  maksudnya  adalah  ketaatan.  Makna  kata  Al- 
Qunut  menurut  kami  adalah  ketaatan,  oleh  sebab  itu  kata  1 
dalam  keadaan  nashab,  karena  maknanya  adalah,  ataukah  orang  yang 
beribadah  pada  beberapa  saat  di  waktu  malam  dalam  posisi  bersujud 
dan  berdiri  itu  lebih  beruntung?  Sujud  dan  berdiri  merupakan  keadaan 
orang  yang  patuh  dan  taat. 

Firman-Nya,  “Sedang  ia  takut  kepada  (adzab) 

akhirat,”  maknanya  adalah,  takut  terhadap  adzab  akhirat.  Demikian 
menurut  riwayat  berikut  ini: 

30195.  Ali  bin  Al  Hasan  Al  Azdi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yahya  bin  Al  Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari 
Asy’ats,  dari  Ja’far,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas, 


Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’aniAl  Qur'm  (6/157). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/117),  dari  Al  Hasan. 
Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’aniAl  Qur'an  (1/463). 

Lihat  tafsir  surah  Aali  ‘Imraan  ayat  1 13. 
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tentang  ayat,  “Sedang  ia  takut  kepada  (adzab) 

akhirat,"  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  ia  takut  kepada 
hukuman  akhirat.”  ‘L^^Xi^j\jZ^“Dan  mengharapkan  rahmat 
Tuhannya. "  Ia  berata,  “Ia  berharap  Allah  mencurahkan  rahmat 
kepadanya  dan  memasukkannya  ke  surga. 

Firman-Nya,  6»^  J*  “Katakanlah, 

'Adakah  sama  orang-orang  yang  mengetahui  dengan  orang-orang 
yang  tidak  mengetahui'?"  Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman, 
“Katakanlah  wahai  Muhammad  kepada  kaummti,  ‘Apakah  sama  antara 
orang-orang  yang  mengetahui  balasan  untuk  mereka  dari  Tuhan  mereka 
atas  ketaatan  mereka  dan  pembalasan  terhadap  perbuatan  maksiat 
mereka  dengan  orang-orang  yang  tidak  mengetahui  semua  itu  sehingga 
mereka  berbuat  semau  mereka,  tidak  berharap  kebaikan  atas  perbuatan 
baik  mereka,  dan  tidak  takut  terhadap  kejelekan  dari  perbuatan  jahat 
mereka?!  Adakah  kedua  golongan  itu  sama’?” 

Diriwayatkan  dari  Abu  Ja’fer  Muhammad  bin  Ali  tentang  takwil 
seperti  mi,  sebagaimana  diriwayatkan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

30196.  Muhammad  bin  Khalaf  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Nashr  bin  Muzahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Sa’dan  Al  Juhani  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abi 
Mujahid,  dari  Jabir,  dari  Abu  Ja’far,  tentang  ayat,  J* 

V  0^  “Katakanlah,  'Adakah  sama  orang-orang 
yang  mengetahui  dengan  orang-orang  yang  tidak 
mengetahui'?"  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kita  yang 
mengetahui  dan  musuh-musuh  kita  yang  tidak  mengetahui.”^^' 
Firman-Nya,  “Sesungguhrya  orang  yang 

berakallah  yang  dapat  menerima  pelajaran, "  maksudnya  adalah,  hanya 
orang-orang  berakal  yang  mengambil  i’tibar  dan  pelajaran  dari  hujjah- 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  ta£siniya  (10/3249). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/1 1 8). 
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hujjah  Allah,  memikirkan  dan  meremmgkannya.  Bukan  orang-orang 
yang  dungu  dan  tidak  mau  berpikir. 

««« 


“Katakanlah,  ‘Hai  hamba'hamba-Ku  yang  beriman. 
Bertakwalah  kepada  Tuhanmu*.  Orang-orang  yang  berbuat 
baik  di  dunia  ini  memperoleh  kebaikan.  Dan  bumi  Allah  itu 
adalah  luas.  Sesungguhnya  hanya  orang-orang  yang 
bersabarlah  yang  dicukupkan  pahala  mereka  tanpa  batas*.** 
(Qs.  Az-Zumar  [39]:  10) 


Takwil  firman  Allah: 

"Hai  hamba-hamba-Ku  yang  beriman.  Bertakwalah  kepada 
Tuhanmu. "  Orang-orang  yang  berbuat  baik  di  dunia  ini  memperoleh 
kebaikan.  Dan  bumi  Allah  itu  adalah  luas.  Sesungguhnya  hanya 
orang-orang  yang  bersabarlah  yang  dicukupkan  pahala  mereka 
tanpa  batas) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  berfirman  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW:  js  '^Katakanlah,”  wahai  Muhammad  kepada 
hamba-hamba-Ku  yang  beriman:  "Hai  hamba-hamba- 

Ku  yang  beriman,  ”  kepada  Allah  dan  membenarkan  rasul-Nya. 
"Bertakwalah  kepada  Tuhanmu, "  dengan  mematuhi-Nya  dan 
meninggalkan  perbuatan  maksiat.  “Orang- 

orang  yang  berbuat  baik  di  dunia  ini  memperoleh  kebaikan.  " 
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Ahli  takwil  berbeda  pendq>at  tentang  penakvsdlan  ayat  tersebut. 
Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  orang-orang  yang  taat 
kepada  Allah  memperoleh  kebaikan  di  dunia  ini.  Menurut  mereka, 
huruf  (^dalam  ayat  ini  menjadi  shilah  terhadap  .  Makna 
menurut  mereka  adalah  kesehatan  dan  kesempurnaan.  Ahli  takwil  yang 
berpendapat  demikian  adalah: 

30197.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  4 

Orang-orang  yang  berbuat  baik  di  dunia  ini 
memperoleh  kebaikan,"  ia  berkata,  “Maknanya  adalah 
kesehatan  dan  kesempurnaan.”®^ 

Ahli  takwil  lainnya  berpend^at  bahwa  huruf  4  dalam  ayat  ini 
sebagai  shilah  terhadap  sedangkan  makna  adalah  surga. 

Firman-Nya,  M  J^y^Dan  bumi  Allah  itu  adalah  luas,  ” 
maksudnya  adalah,  bumi  Allah  terhampar  luas,  maka  pindahlah  kamu 
dari  bun»  kemusyrikan  ke  negeri  Islam. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30198.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^  i^y'‘Oan  bumi 
Allah  itu  adalah  luas,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  maka 


m 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/118)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  {AI523i). 


pindahlah  kamu,  jauhkan  diri  kamu  dari  berhala-berhala 
itu.”«' 

Fimian-Nya,  ^  (S^'Sesungguhnya  hanya 

orang-orang  yang  bersabarlah  yang  dicukupkan  pahala  mereka  tanpa 
batas, "  maksudnya  adalah,  Allah  akan  memberikan  balasan  di  akhirat 
kelak  kepada  orang-orang  yang  bersabar  terhadap  apa  yang  mereka 
hadapi  di  dunia.  ^\^_^“Pahala  mereka  tanpa  batas.  ” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30199.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kanu,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

^j:l^“Sesungguhnya  hanya  orang-orang  yang  bersabarlah 
yang  dicukupkan  pahala  mereka  tanpa  batas,  ia  berkata, 
“Demi  Allah,  kamu  tidak  akan  mampu  menakar  dan 
menimbang  balasan  yang  akan  diberikan  Allah  kepada  orang- 
orang  yang  sabar.”^^^ 

30200.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

^\^"Sesungguhnya  hanya  orang-orang  yang  bersabarlah 
yang  dicukupkan  pahala  mereka  tanpa  batas,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  kelak  di  dalam  surga.”*^* 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  578)  dan  Ilmu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(7/168),  tanpa  menyebutkan  sumbernya. 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/524)  dan  Al  Quithubi  dalam  Al 
Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/241). 

Lihat  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/524). 

Dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  karya  Al  Mawardi,  terdapat  riwayat  dari  As- 
Suddi  yang  maknanya  adalah,  balasan  itu  tidak  terhitung  jumlahnya.  An-Nukat 
wa  Al  ’Uyun  (5/119). 
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‘^Katakanlah,  ‘Sesungguhnya  aku  diperintahkan  supaya 
rtienyembah  Allah  dengan  memurnilum  ketaatan  kepada- 
Nya  dalam  (menjalankan)  agama.  Dan  aku  diperintahkan 
supaya  menjadi  orang  yang  pertama-tama  berserah  diri*. 
Katakanlah,  ‘Sesungguhnya  aku  takut  akan  siksaan  hari 

yang  besar  jika  aku  durhaka  kepada  Tuhanku*.** 

(Qs.  Az'Zumar  [39]:  11-13) 

Takwil  firman  AMah: 

'O  ^  (W  ip  «>  ^  (Katakanlah, 

"Sesungguhnya  aku  dqierintahkan  supaya  menyembah  Allah  dengan 
memurnikan  ketaatan  kepada-Nya  dalam  [menjalankan]  agama.  Dan 
aku  diperintahkan  supaya  menjadi  orang  yang  pertamaAama 
berserah  diri"  Katakanlah,  "Sesungguhnya  aku  takut  akan  siksaan 
hari  yang  besar  jika  aku  durhaka  kepada  Tuhanku.”) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  Allah  berfinnan  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  “Wahai  Muhammad,  katakanlah  kepada  kaummu 
yang  musyrik,  ‘Sesungguhnya  Allah  telah  memerintahkanku  agar 
menyembah-Nya  dan  hanya  taat  kepada-Nya,  bukan  kepada  tuhan- 
tuhan  dan  sekutu-sekutu  yang  kamu  seru  selain  Dia’.”. 

Firman-Nya,  Oj-Cllf  “Dan  aku  diperintahkan 

supaya  menjadi  orang  yang  pertama-tama  berserah  diri, "  maksudnya 
adaifldi.  Tuhanku  memerintahkanku  melaksanakan  semua  itu.  Aku 
diperintahkan  menjadi  orang  pertama  yang  berserah  diri  di  antara  kamu. 
Timduk  dan  patuh  kepada-Nya  dengan  mengesakan-Nya.  Memurnikan 


HiTK 


ibadah  hanya  kepada-Nya  serta  melepaskan  diri  dari  semua  tuhan  selain 
Dia. 

Firman-Nya,  ^  4^  "'Katakanlah, 

‘Sesungguhnya  aku  takut  akan  siksaan  hari  yang  besar  jika  aku 
durhaka  kepada  Tuhanku'."  Maksudnya  adalah,  katakanlah  kepada 
mereka  wahai  Muhammad:  ,j^c.^l\S^-^VSesungguhnya  aku  takut 
—akan  siksaan  hari  yang  besar —  jika  aku  durhaka  kepada  Tuhanku. " 
Maksudnya  adalah,  aku  takut  jika  aku  durhaka  kepada  Tuhanku,  tidak 
melaksanakan  perintah-Nya  untuk  beribadah  hanya  kepada-Nya,  serta 
tulus  ikhlas  dalam  ketaatan,  dan  pemeliharaan  hanya  dari-Nya. 
^"Siksaan  hari  yang  besar. "  Maksudnya,  aku  takut  akan  adzab  Hari 
JMamat,  yaitu  hari  yang  huru-haranya  sangat  besar. 

**Katakanlah,  *Hcmya  Allah  saja  yang  aku  sembah  dengan 
memurnikan  ketaatan  kepada-Nya  dalam  (menjalankan) 
agamaku'.  Maka  sembahlah  olehmu  (hai  orang-orang 
musyrik)  apa  yang  kamu  kehendaki  selain  Dia.  Katakanlah, 
'Sesungguhnya  orang-orang  yang  rugi  ialah  orang-orang 
yang  merugikan  diri  mereka  sendiri  dan  keluarganya  pada 
Hari  Kiamat'.  Ingatlah  yang  demikian  itu  adalah  kerugian 
yang  nyata.”  (Qs.  Az-Zuinar  [39]:  14' 15) 

TakwU  firman  Allah: 
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(Katakanlah,  "Hanya  Allah  saja  yang  aku  sembah  dengan 
memurnikan  ketaatan  kepada-Nya  dalam  [menjalankan]  agamaku.” 
Maka  sembahlah  olehmu  [hai  orang-orang  musyrik]  apa  yang  kamu 
kehendaki  selain  Dia.  Katakanlah,  "Sesungguhnya  orang-orang 
yang  rugi  ialah  orang-orang  yang  merugikan  diri  mereka  sendiri  dan 
keluarganya  pada  Hari  Kiamat"  Ingatlah  yang  demikian  itu  adalah 
kerugian  yang  nyata). 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Wahai 
Muhammad,  katakanlah  kepada  kaummu  yang  musyrik,  ‘Aku  hanya 
menyembah  Allah  dengan  tulus  ikhlas  dan  mumi.  Ketaatan  dan 
ibadahku  hanya  kepada-Nya.  Aku  tidak  menjadikan  sekutu  bagi-Nya 
dalam  hal  itu.  Hanya  Dialah  Tuhanku,  aku  melepaskan  diri  dari  segala 
tuhan-tuhan  dan  sekutu-sekutu  selain-Nya.  Oleh  karena  itu,  wahai 
kaiunku,  sembahlah  berhala-berhala  dan  patung-patung  itu 
sekehendakmu,  serta  makhluk-makhluk  lain  yang  kamu  sembah,  karena 
kamu  pasti  akan  mengetahui  pembalasan  dan  akibat  dari 
penyembahanmu  itu  ketika  kamu  bertemu  dengan  Tuhan  kamu  kelak’ .” 

Firman-Nya,  ^4^  '^Katakanlah, 

‘Sesungguhnya  orang-orang  yang  rugi  ialah  orang-orang  yang 
merugikan  diri  mereka  sendiri’.  ”  Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman, 
“Wahai  Muhammad,  katakanlah  kepada  mereka,  ‘Sesungguhnya  orang- 
orang  yang  binasa  adalah  orang-orang  yang  menipu  diri  mereka  sendiri. 
Mereka  binasa  karena  ad2ab  Allah.  Mereka  hanya  bersama  diri  mereka 
sendiri  ketika  masuk  ke  dalam  neraka.  Mereka  tidak  memiliki  keluarga 
di  dalamnya,  padahal  ketika  mereka  berada  di  dunia  mereka  memiliki 
keluarga’.” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30201.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
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menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  ^4^  ilr^  ^  ^  “Katakanlah, 

'Sesungguhnya  orang-orang  yang  rugi  ialah  orang-orang 
yang  merugikan  diri  mereka  sendiri  dan  keluarganya  pada 
Hari  Kiamat’.  ”  Ia  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  kafir 
yang  diciptakan  Allah  untuk  neraka  dan  neraka  diciptakan 
untuk  mereka.  Dunia  telah  lenyap  dari  mereka,  sedangkan 
surga  diharamkan  bagi  mereka.  Allah  berfirman, 

'Rugilah  ia  di  dunia  dan  di  akhirat’.^'  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  1 1)^^^ 
30202.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  ayat, 

“Katakanlah,  ‘Sesungguh^  orang-orang  yang  rugi  ialah 
orang-orang  yang  merugikan  diri  mereka  sendiri  dan 
keluarganya  pada  Hari  Kiamat’.  ”  Ia  berkata,  “Mereka  adalah 
para  penghuni  neraka.  Mereka  telah  merugi  teriiadap  diri 
mereka  di  dunia.  Mereka  juga  mmigi  terhadap  keluarga 
mereka,  karena  di  neraka  mereka  tidak  menemukan  keluarga, 
padahal  sebelumnya  di  dunia  mereka  memiliki  keluarga.”^^^ 
30203.  Diceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abi  Za’idah,  dari  Ibnu  Juraij, 
dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Mereka  telah  merugi  terhadap  diri 
dan  keluarga  mereka.  Mereka  kehilangan  keluarga  mereka  dan 
tidak  lagi  memiliki  keluarga  tempat  mereka  kembali.  Mereka 
juga  merugi  terhadap  diri  mereka  sendiri  karena  mereka 
dibinasakan  di  dalam  neraka,  mereka  mati,  padahal 
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Al  Qurthubi  dalam  AlJcmi’ li  Ahkam  Al  Qw'an  (15/243). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (S/l  19)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
AlMasiriUm). 
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sebelvimnya  mereka  hidup.  Menka  Idali  men^  terfiadap 
kehidupan  mereka.”^^ 

Firman-Nya,  “b^aOah  yang  demikian  itu 

adalah  kerugian  yang  nyata.  ”  maksudnya  adalah,  ing^ilah.  kerugian 
orang-orang  musyrik  itu  pada  Hari  Kiamal,  yato  han^n  din  dan 
Itulah  kebinasaan  yang  sebenarnya.  Su  adalah 

kerugian  yang  nyata  ”  Itulah  kebinasaan  yang  sangpC  jdas  bagi  orang 
yang  menyaksikannya,  dan  mengetahui  bahwa  ilubli  lon^jan  yang 
sebenarnya. 

«0O 


"Bagi  mereka  lapisan-lapisan  dari  api  M  atas  merAa  dan  di 
bawah  mereka  pun  lapiscm-lapisan  (dan  opO*  Demikundah 
Allah  mempertakuti  hambti^handMP’Nyadenganadzfd)  itu. 
Maka  bertakwalah  kepada-Ku  hai  handfodiambar^i.  Dan 
orang-orang  yang  menjauhi  Thaghut  (yaitu)  tidak 
menyembahnya  dan  kembali  kepadaABtd»,  bap  merdui 
berita  gembira;  sebab  itu  sampaUuadidi  berita  itu  kepada 
hamba-hamba-Ku,  yang  mendengarkan  perkataan  labi 


Al  Mawardi  dalatn  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (Sai9X  H 
Meair  (7/169),  dan  As-Suyudii  dalam  Ad-OerAl  M 
menemukan  hadits  ini  dalam  Ta^ir  Migtdad. 


uMJmndtkuaZadAl 
ttv  (7/21^  Kami  tidak 
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mengikuti  apa  yang  paling  baik  diantaranya.  Mereka  itulah 
orang-orang  yang  telah  diberi  Allah  petunjuk  dan  mereka 
itulah  orang-orang  yang  mempunyai  akal.** 

(Qs.  Az-Zumar  [39]:  16^18) 

£ 

Takwil  firaan  Allah: 

i^i  jjjk 

'0?.ydVt(5a^/  mereka  lapisan-lapisan  dari  api  di  atas  mereka  dan  di 
bawah  mereka  pun  lapisan-lapisan  [dari  api].  Demikianlah  Allah 
mempertakuti  hamba-hamba-Nya  dengan  adzab  itu.  Maka 
bertakwalah  kepada-Ku  hai  hamba-hamba-Ku.  Dan  orang-orang 
yang  menjauhi  Thaghut  [ytutuj  tidak  menyembahnya  dan  kembali 
kepada  Allah,  bagi  mereka  berita  gembira;  sebab  itu  sampaikanlah 
berita  itu  kepada  hamba-hamba-Ku,  yang  mendengarkan  perkataan 
lalu  mengikuti  apa  yang  paling  baik  diantaranya.  Mereka -itulah 
orang-orang  yang  telah  diberi  Allah  petunjuk  dan  mereka  itulah 
orang-orang  yang  mempunyai  akal) 

Allah  berfirman  kepada  orang-orang  yang  merugi  di  Neraka 
Jahanam  pada  Hari  Kiamat  kelak:  mereka 

lapisan-lapisan  dari  api  di  atas  mereka”  Bentuknya  seperti  lapisan- 
lapisan  yang  dibangun  di  atas  neraka.  Jll;  ^  “£>an  di  bawah 
mereka  pun  lapisan-lapisan.  ”  Maksudnya  adalah,  dari  bawah  mereka 
juga  ada  api  yang  menyala  ke  atas.  Hingga  l^isan-lapisan  yang  ada  di 
atas  dan  di  bawah  mereka  menjadi  ^berapa  Irisan  api.  Ini  sama 
seperti  ayat,  ^  ''Mereka  mempunyai 

tikar  tidur  dari  api  neraka  dan  di  atas  mereka  ada  selimut  (api 
neraka).”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  41).  Api  neraka  meliputi  maeka  dari 
bawah  layaknya  sebuah  tikar. 
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Firman-Nya,  dju^  “Demikianlah  Allah 

mempertakuti  hamba-hamba-Nya  dengan  adzab  itu.  Maka  bertakwalah 
kepada-Ku  hai  hamba-hamba-Ku,  ”  maksudnya  adalah,  Allah 
berfirman,  “Wahai  manusia,  inilah  berita  yang  Aku  beritahukan  kepada 
kamu,  adzab  yang  akan  diterima  oleh  orang-orang  yang  merugi  pada 
Hari  Kiamat  kelak.  Inilah  berita  menakutkan  dari  Tuhan  kamu 
untukmu.  Mempertakuti  kamu  agar  kamu  menjauhinya  dan  tidak 
durhaka  kepada-Nya.  Agar  kamu  segera  bertobat  dari  kekafiran  kepada 
keimanan,  membenarkan  rasul-Nya,  mengikuti  perintah  dan  menjauhi 
larangarmya,  agar  kamu  selamat  dari  hukuman-Nya  di  akhirat  kelak. 
Oleh  karena  itu,  pJuS  ‘Bertakwalah  kamu  kepada-Ku  dengan 
melaksanakan  semua  kewajibanmu  dan  menjauhi  semua  perbuatan 
maksiat.” 

Firman-Nya,  OyLil^t  “Dan  orang-orang  yang 

menjauhi  Thaghut, "  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang 
menghindarkan  diri  dari  beribadah  kepada  selain  Allah.  Sebelumnya 
kami  telah  menjelaskan  tentang  makna  lengkap  dengan  dalil- 

dalilnya,  dan  telah  kami  sebutkan  pula  perbedaan  pendapat  di  kalangan 
ahli  takwil,  oleh  sebab  itu  tidak  perlu  diulang  kembali  di  sini. 

Dalam  konteks  ayat  ini,  makna  lafazh  adalah  syetan. 

Menurut  kami,  baik  dalam  konteks  ayat  ini  mauprm  dalam  ayat  lain, 
maknanya  sama.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

30204.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibim  Abi 
'  ■  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  “Dan 
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orang-orang  yang  menjauhi  Thaghut”  ia  berlrata,  “Maknanya 
adalah  syetan.””’ 

30205.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
mencCTitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  JS 

“Dan  orang-orang  yang  menjauhi  Thaghut  (yaitu)  tidak 
menyembah-Nya. ia  berkata,  “Maknanya  adalah  syetan.””® 

30206.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  cJ  “Dan  orang-orang 

yang  menjauhi  Thaghut  (yaitu)  tidak  menyembah-  nya,  “  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah  syetan.  Meskipun  dalam  bentuk 
tunggal,  akan  teh^i  syetan  itu  berkelompok.”*^* 

Makna  lafa^h  o^iJ^lmenurut  pend^jat  Ibnu  Zaid  berada  dalam 
bentuk  kata  tunggal  mu’armats  (feminin).  Oleh  sebab  itu,  setelah  lafazh 
disebutkan  lafazh  Ada  juga  pendapat  yang  mengatakan 

bahwa  ini  dinyatakan  mu’armats  karena  mengandung  makna 
jamak. 

Fiiman-Nya,  ^  5(5  “Dan  kembali  kepada  Allah,” 

maksudnya  adalah,  mereka  bertobat  kepada  Allah,  kembali  menyatakan 
keesaan-Nya,  taat  kepada-Nya,  serta  melepaskan  din  dan  segala  tuhan 
dan  sekutu  b«^-Nya. 

Ahli  takwil  berpendr^t  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  578X  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(5/120),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Mcair  (7/170),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami'  li  Ahkam  Al  Qw'cn  (15/243). 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  i^tharrar  Al  Wajiz  (4/525). 

Ilmu  Abi  Hatim  dalam  tafiimya  (10/3249),  Al  Mawanh  dalam  An-Nukat  wa  Al 
•Uyun  (5/120),  Ibnu  Alhiyydi  dalam  Al  Muharrar  Al  Wtgiz  (4/525),  dan  Al 
Ourthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/243). 
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30207.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  -Si 
,,  kembali  kepada  Allah.”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
mereka  kembali  kepada  seruan  Allah.””^ 

30208.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  -Si  “Dan 

kembali  kepada  Allah,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
mereka  melaksanakan  seruan  Allah.”*^^ 

Firman-Nya,  “Bagi  mereka  berita  gembira,  ”  di  dunia. 

Mereka  mendapatkan  berita  gembira  tentang  surga  yang  akan  mereka 
peroleh  di  akhirat  kelak.  “Sebab  itu 

sampaikanlah  berita  itu  kepada  hamba-hamba-Ku,  yang  mendengarkan 
perkataan.  ”  Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  “Wahai  Muhammad,  sampaikanlah  berita  gembira 
kepada  hamba-hamba-Ku  yang  mau  mendengarkan  ucapan  orang-orang 
yang  menyampaikan  kebenaran,  kemudian  mengikuti  jalan  hidayah 
yang  lurus,  yang  menvinjukkan  mereka  kepada  keesaan  Allah,  lalu 
mereka  taat  kepada  Allah  dan  meninggalkan  segala  ucapan  yang  dapat 
membawa  mereka  ke  jalan  yang  sesat” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30209.  Bisyr  menceritakan  kepada  kanu,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat  “Lalu 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/120)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
'^'^'Durr  Al  Mantsur  (7/217),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 

Lihat  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/456). 
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mengikuti  cpa  yang  pening  baik  diantaranya,”  ia  berkata, 
“Makna  lafazh  adalah  taat  kepada  Allah.”^^'* 

30210.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  “Lalu 

mengikuti  (q>a  yang  paling  baik  diantaranya,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  kebaikan  yang  diperintahkan,  kemudian 
mereka  melaksanakannya.””^ 

Firman-Nya,  “Mereka  itulah  orang-orang 

yang  telah  diberi  Allah  petunjuk,”  maksudnya  adalah,  orang-orang 
yang  mendengarkan  ucq)an,  kemudian  mengikuti  apa  yang  paling  baik 
diantaranya. 

Firman-Nya,  “Orang-orang  yang  telah  diberi 

Allah  petunjuk,  ”  maksudnya  adalah,  Allah  memberikan  pertolongan 
kepada  orang-orang  yang  mengikuti  jalan  yang  lurus  dan  mendapatkan 
kebenaran.  Bukan  orang-orang  yang  tidak  mau  mendengaiican 
kebenaran  serta  menyembah  sesuatu  yang  tidak  da^at  memudharatkan 
dan  memberikan  man&aL 

Firman-Nya,  ydVl  ^  “Lkm  mereka  itulah  orang- 

orang  yang  mempunyai  akal,  ”  maksudnya  adalah,  merekalah  orang- 
orang  yang  berakal  dan  memiliki  hujjah  atau  alasan. 

Telah  disebutkan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  tentang  sekelompok 
orang  yang  diketahui  mentauhidkan  Allah,  mereka  melepaskan  diri  dari 
menyembah  segala  sesuatu  selain  Allah,  sebelum  nabi  utusan  Allah 
diutus.  Jadi,  Allah  menurunkan  ayat  ini  kepada  nabi-Nya  untuk  memuji 
mereka. 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/525)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (7/217),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vym  (5/121)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  'alim  At-Tanzil  (4/75). 
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Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

30211.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  W^ab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentoigayat,  Dan  orang-orang  yang 

menjauhi  Thaghut  (yaitu)  tidak  menyembah-Nya, "  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku  bahwa  kedua  ayat  ini  turun 
berkenaan  dengan  tiga  orang  yang  hidup  pada  masa  Jahiliyah. 
Mereka  mengucapkan  la  ilaha  illallah  (tiada  tuhan  selain 
Allah).  Mereka  adalah  Zaid  bin  Amr,  Abu  Dzar  Al  Ghiffari, 
dan  Salman  Al  Farisi.  Ayat  ini  turun  tentang  mereka. 

J  "Dan  orang-orang  yang  menjauhi 

Thaghut  (yaitu)  tidak  menyembahnya"  pada  masa  Jahiliyah 
mereka.  ^ 

"Dan  kembali  kepada  Allah,  bagi  mereka  berita 
gembira;  sebab  itu  sampaikanlah  berita  itu  kepada  hamba- 
hamba-Ku.  Yang  mendengarkan  perkataan  lalu  mengikuti  apa 
.)^ang  paling  baik  diantaranya,"  dengan  mengucapkan  laa 
ilaaha  illallaah  (tiada  tuhan  selain  Allah). 

"Mereka  itulah  orang-orang  yang  telah  diberi  Allah  petunjuk, " 
tanpa  adanya  kitab  suci  dan  nabi.  ydVT  i^j1  "Dan 

mereka  itulah  orang-orang  yang  mempunyai  akal"^^^ 

««0 
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Al  Wahidi  dalam  Asbab  Aip-Nuzul  (hal.  205),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3249),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/121),  dan  Ibnu  Al  Jauzi 
dalam  ZadAl  Masir  (7/170). 
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l44j»  t 

01  illJ® 


**Apakcdi  (kamu  hendak  merubah  nasib)  orang-orang  yang 
telah  pasti  ketentuan  adzab  atasnya?  Apakah  kamu  akan 
menyelamatkan  orang  yang  berada  dalam  api  neraka? 
Tetesi  orang-orang  yang  bertakwa  kepada  Tuhannya 
mereka  mendapat  tempat-tempat  yang  tinggi,  di  atasnya 
dibangun  pula  tempat-tempat  yang  tinggi  yang  di  bawahnya 
mengalir  sungai-sungai.  Allah  telah  berjanji  dengan  sebenar- 
benarnya.  Allah  tidak  akan  memungili  janji-Nya.** 

(Qs.  Az^Zumar  [39]:  19^20) 


JTalo^  firman  Allah:  ^LSJt 

xj»jP  «jj  (*^ 

(Apakah  fkamu  hendak  merubah  nasib]  orang-orang 
yang  telah  pasti  ketentuan  adzab  atasnya?  Apakah  kamu  akan 
menyelamatkan  orang  yang  berada  dalam  api  neraka?  Tetapi  orang- 
orang  yang  bertakwa  kepada  Tuhannya  mereka  mendapat  tempat- 
tempai  yang  tinggi,  di  atasnya  dibangun  pula  tempat-tempat  yang 
tinggi  yang  di  bawahnya  mengalir  sungai-sungaL  Allah  telah  berjanji 
dengan  sebenar-benarnya.  Allah  tidak  akan  memungkiri  janji-Nya) 

Firaian-Nya,  yUbJf  ^  'Apakah  (kamu  hendak 

merubah  nasib)  orang-orang  yang  telah  pasti  ketentuan  adzab 
atasnya?"  maknanya  adalah,  wahai  Muhammad,  Riakah  engkau  ingin 
menyelamatkan  orang-orang  yang  telah  pasti  ketentuan  adTah  atas 
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mereka  karena  kekafiran  mereka,  menurut  ilmu  pengetahuan  Tuhanmu 
sebelumnya? 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30212.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Apakah  (kamu  hendak  merubah  nasib)  orang-orang  yang 
telah  pasti  ketentuan  adzab  atasnya?"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  disebabkan  kekafiran  mereka.”^^^ 

Firman-Nya,  ci  ^  "Apakah  kamu  akan 

menyelamatkan  orang  yang  berada  dalam  api  neraka?"  maksudnya 
adalah,  Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Wahai 
Muhammad,  apakah  engkau  hendak  menyelamatkan  orang-orang  yang 
berada  di  dalam  api  neraka,  padahal  telah  pasti  ketentuan  ad^ah  atac 
mereka?” 

Lafazh  cJS  “Engkau  menyelamatkannya”  tidak  disebutkan, 
karena  teTah  ada  lafazh  civy  Kamu  akan  menyelamatkan  orang 
yang  berada  dalam  api  neraka?" 

Sebagian  pakar  nahwu  Kufah  mengatakan,  bahwa  kalimat  jenis 
ini  termasuk  yang  dikehendaki  satu  istifliam.  Tanda  istifham  disebutkan 
terlebih  dahulu  kepada  yang  bukan  tempamya,  kemudian  istifliam 
tersebut  dikembalikan  kepada  posisi  yang  semestinya.^^*  Sedangkan 
makna  yang  sebenarnya  adalah,  apakah  engkau  ingin  menyelamatkan 
orang  di  dalam  neraka,  padahal  telah  pasti  ketentuan  adzab  terhadap 
duinya?  Terdapat  keilimat  yang  sama  seperti  ini,  taima  mengandimg 
istifham,  seperti  dalam  ayat, 

"'Apakah  ia  menjanjikan  kepada  kamu  sekalian,  bahwa  bila  kamu  telah 

Lihat  Al  Baghawi  dalam  Ma  ‘alim  At-Tanzil  (4/75),  dari  Ibnu  Abbas. 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/172)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 

MuharrarAl  Wajiz  {AI526). 
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mati  dan  telah  menjadi  tanah  dan  tulang-belulang,  kamu  sesungguhnya 
akan  dikelirkan  (dari  kuburmu)?''  (Qs.  Al  Mu’minuun  [23]:  35). 
Lafazh  disebutkan  dua  kali,  maknanya  adalah,  apakah  ia 

menjanjikan  kepada  kamu  sekalian,  bahwa  kamu  akan  dikeluarkan  dari 
kubur  jika  kamu  mati?  Juga  seperti  dalam  ayat, 
ylolUt  5^  ^  ti  J  44^  "Janganlah 

sekali-kali  kamu  menyangka,  hahwa  orang-orang  yang  gembira  dengan 
apa  yang  telah  mereka  kerjakan  dan  mereka  suka  supaya  dipuji 
terhadap  perbuatan  yang  belum  mereka  kerjakan  janganlah  kamu 
menyangka  bahwa  mereka  terlepas  dari  siksa/”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]: 
188) 

Sebagian  pakar  bahasa  Arab  menyalahkan  pendapat  pakar 
bahasa  Arab  kota  Bashrah  yang  telah  kami  sebutkan.  Menurut  mereka, 
ayat,  kamu  akan  menyelamatkan  orang  yang 

berada  dalam  api  neraka?"  tidak  bercerita  tentang  kalimat  sebelunmya. 
Tidak  mungkin  dikatakan  ^  f  jiK  “Kaum  itu  memukid  orang 

yang  berdiri”.  Oleh  sebab  itu,  makna  ^  pada  adalah  karena 
keberaniaimya  ingin  menyelamatkan  mereka,  apakah  engkau  ingin 
menyelamatkan  mereka  yang  dimasukkan  ke  dalam  neraka?!  Dengan 
demikian,  makna  ayat  ini  adalah,  wahai  Muhammad,  £^akah  engkau 
ingin  memberikan  hidayah  keimanan  kepada  orang  yang  menurut  ilmu 
pengetahuan  Allah  tergolong  penghuni  neraka?  Lalu  engkau 
menyelamatkaimya  dari  neraka  dengan  keimanan?  Sungguh,  engkau 
tidak  akan  mampu  melakukan  itu!” 

Firman-Nya,  oj  ^  c0  "Tetapi 

orang-orang  yang  bertakwa  kepada  Tuhararya  mereka  mendapat 
tempat-tempat  yang  tinggi,  di  atasnya  dibangun  pula  tempat-tempat 
yang  tinggi."  Maksudnya  adalah,  akan  tet^i  orang-ordng  yang 
bertakwa  kepada  Tuhan  mereka  dengan  melaksanakan  segala  perintah- 
Nya  dan  menjauhi  segala  larangan-Nya,  kelak  akan  mendapatkan 
tempat-tempat  yang  tinggi  di  dalam  surga,  yang  di  atasnya  juga 
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dibangun  tempat-tempat  yang  toggi.  Sebagian  bangunan  lebih  tinggi 
dari  yang  lain.  di  bawahnya  mengalir  sungai- 

sungai.  Maksudnya,  dan  bawah  pepohonan  dan  taman-tamannya 
mengalir  air  sungai. 

Firman-Nya,  "Allah  telah  berjanji^'  maksudnya  «d^l^h 

tempat-tempat  yang  tinggi,  yang  di  atasnya  dibangun  pula  tempat- 
tempat  yang  tinggi,  yang  dibangun  di  dalam  surga.  Tempat-tempat  itu 
Kami  janjikan  bagi  orang-orang  yang  bertakwa. 

Firman-Nya,  Allah  tidak  akan  memungkiri  janji- 

Nya,  maksudnya  adalah,  Allah  tidak  akan  mengingkari  janji-Nya  untuk 
mereka.  Allah  pasti  menunaikan  janji-Nya. 

«0« 


Apakah  kamu  tidak  memperhatikan,  bahwa  sesungguhnya 
Allah  menurunkan  air  dari  langit,  nutka  diaturnya  menjadi 
sumber-sumber  air  cU  bumi  kemudian  ditumbuhkan-Nya 
dengan  air  itu  tanam-tanaman  yang  bemuKom-macam 
warnanya,  lalu  menjadi  kering  lalu  kamu  melihatnya 
kekuning-kuningan,  kemudian  dijadikan-Nya  hancur 
berderai-derai.  Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar- 
benar  terdapat  pelajaran  bagi  orang-orang  yang  mempunyai 
(Qs.  Az-Zumar  [39]:  21) 
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Takwil  firman  Allah:  ^ 

10?  Vl  (1^^  (Apakah  kamu  tidak  memperhatikan,  bahwa 
sesungguhnya  Allah  menurunkan  air  dari  langit,  maka  diaturnya 
menjadi  sumber-sumber  air  di  bumi  kemudian  ditumbuhkan-Nya 
dengan  air  itu  tanam-tanaman  yang  bermacam-macam  warnanya, 
lalu  menjadi  kering  lalu  kamu  melihatnya  kekuning-kuningan, 
kemudian  dijadikan-Nya  hancur  berderai-deroL  Sesungguhnya  pada 
yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat  pelajaran  bagi  orang-orang 
yang  mempunyai  akal) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  ^ 
"Apakah  kamu  tidak  memperhatikan,”  wahai  Muhammad.  ^  Jjsl  iu'  0^ 
iC  Bahwa  sesungguhnya  Allah  menurunkan  air  dari  langit," 

yaitu  air  hujan.  diaturnya  menjadi  sumber- 

sumber  air  di  bumi.”  Maksudnya  adalah,  Allah  mengalirkan  banyak 
mata  air  di  bumi. 

Bentuk  tunggal  dari  adalah  yang  artinya  bagian  bumi 
yang  mengeluarkan  air. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30213.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ilmu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Jabir,  dari 
Asy-Sya’bi,  tentang  ayat,  ^  "Maka 

diaturnya  menjadi  sumber-sumber  air  di  bumi,”  dia  berkata, 
“Semua  embun  dan  air  yang  ada  di  bumi,  turun  dari  langit. 
30214.  Ia  berkata:  Ibnu  Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Jabir,  dari  Al  Hasan  bin  Muslim  bin  Yaimaq,  ia 
berkata,  “Kemudian  air  yang  diturunkan  dari  langit  itu 
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menumbuhkan  tumbuh-tumbuhan.  Allah  menjadikan  banyak 
mata  air  di  bumi.  lihic  Tanam-tanaman  yang 

bermacam-macam  warnanya'.  Maksudnya  adalah  tumbuh- 
tumbuhan  yang  terdiri  dari  berbagai  jenis,  diantaranya 
gandum,  wijen,  beras,  serta  berbagai  jenis  tumbuhan  lainnya. 

Y  'Lalu  menjadi  kering  lalu  kamu 
melihatnya  kekuning-kuningan'.  Maksudnya  adalah,  kemudian 
tumbuh-tumbuhan  itu  mengering,  padahal  sebelunmya 
berwarna  hijau.  Jika  bumi  dan  tumbuhan  hijau  yang  berada  di 
atasnya  mengering,  maka  dalam  bahasa  Arab  disebut  cJrli 
“Tanah  itu  menjadi  kering”  dan  “Tanaman  itu 

mengering”^^® 

Fuman-Nya,  "Kamu  melihatnya  kekuning- 

kuningan,  "  maksudnya  adalah,  engkau  lihat,  setelah  tumbuh-tumbuhan 
itu  hijau  dan  basah,  akhirnya  mengering  dan  menjadi  kekuningan. 
Demikianlah  tanaman  jika  mengering  dan  menguning 
"Kemudian  dijadikan-Nya  hancur  berderai-derai,"  seperti  sampai 
gandum  dan  rerumputan.  Setelah  tumbuh-tumbuhan  itu  mengering, 
maka  menjadi  hancur  tercerai-berai. 

Firman-Nya,  tl  6^  "Sesungguhnya  pada 

yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat  pelajaran  bagi  orang-orang 
yang  mempunyai  akal,”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  dalam 
tindakan  dan  perbuatan  Allah,  seperti  yang  telah  disebutkan,  terdapat 
peringatan  dan  pelajaran  bagi  orang-orang  yang  berakal  dan  berpikir, 
agar  mereka  ingat  dan  mengetahui  bahwa  yang  mampu  melakukan 
sennia  itu  pasti  kuasa  menciptakan  segala  sesuatu  sesuai  kehendak-Nya. 
Dia  Maha  Kuasa  menciptakan  tubuh-tubuh  manusia  dan  makhluk 
lainnya.  Dia  Maha  Kuasa  untuk  menghidupkan  makhluk-Nya  yang 
telah  mati,  mengembalikan  yang  telah  binasa,  seperti  bentuk  semula 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/526). 
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sebelum  ia  binasa.  Seperti  menciptakan  bumi  yang  telah  mati, 
kemudian  Dia  turunkan  air  hujan,  lalu  Dia  tumbuhkan  tanaman  yang 
beraneka  ragam  bentuk  dan  jenisnya  dengan  kekuasaan-Nya. 


'©'  o? 

“Moka  apakah  orang-orang  yang  dibukakan  Allah  hatinya 
untuk  (menerima)  agama  Islam  lalu  ia  mendapat  cahaya 
dari  Tuhannya  (sama  dengan  orang  yang  membatu 
hatinya)?  Maka  kecelakaan  yang  besarlah  bagi  mereka  yang 
telah  membatu  hatinya  untuk  mengingat  Allah.  Mereka  itu 
dalam  kesesatan  yangnyata.^  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  22) 

Takwil  firman  Allah: 

©  ^  ^  4  OJ  rr apakah  orang- 

orang  yang  dibukakan  AUah  hatinya  untuk  [menerima]  agama  Islam 
lalu  ia  mendapat  cahaya  dari  Tuhannya  [sama  dengan  orang  yang 
membatu  hatinya]?  Maka  kecelakaan  yang  besarlah  bagi  mereka 
yang  telah  membatu  hatinya  untuk  mengingat  Allah.  Mereka  itu 
dalam  kesesatan  yang  nyata) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  berfirman,  “Apakah  orang 
yang  hatinya  dilapangkan  Allah  untuk  mengenal-Nya,  mengakui 
keesaan-Nya,  tunduk  kepada  pemeliharaan-Nya,  dan  merendahkan  diri 
taat  kepada-Nya? 

Firman-Nya,  '"Lalu  ia  mendapat  cahaya  dari 

Tuhannya"  maksudnya  adalah,  maka  ia  berada  dalam  kesadaran  dan 
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keyakinan,  karena  Allah  menerangi  hatinya.  Ia  mengikuti  semua 
perintah  Allah,  menjauhi  segala  larangan-Nya,  dan  melaksanakan 
semua  perbuatan  yang  diridhai  Allah.  Apakah  ia  sama  dengan  orang 
yang  hatinya  dikeraskan  oleh  Allah,  dilalaikan  dari  mengingat-Nya, 
serta  disempitkan  dan  mendengarkan  kebenaran,  mengikuti  hidayah, 
dan  melakukan  perbuatan  baik? 

Dalam  ayat  tersebut  Allah  tidak  menyebutkan  tentang  orang 
yang  keras  hatinya.  Jawaban  dari  pertanyaan  yang  ada  dalam  ayat  ini 
dapat  diketahui  oleh  orang  yang  mendengarnya  dan  dapat  dimengerti 
dari  kalimat  yang  terkandimg  di  dalamnya,  karena  Allah  telah 
menyebutkan  tentang  salah  satu  golongan,  sedangkan  gnlnngan  yamg 
lain  disebutkan  dalam  ayat,  ^  ir./sij  "Maka 

kecelakaan  yang  besarlah  bagi  mereka  yang  telah  membatu  hatinya 
untuk  mengingat  Allah." 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30215,  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

^  ^  "Maka  apakah  orang-orang  yang 

dibukaMn  Allah  hatinya  untuk  (menerima)  agama  Islam  lalu 
ia  mendapat  cahaya  dari  Tuhannya,”  dia  berkata,  “Kitab  Allah 
(Al  Qur'an).  Orang  mukmin  yang  beriman  kepada  Al  Qur'an, 
melaksanakannya  perintah  yang  terdapat  di  dalamnya,  dan 
menjauhi  segala  larangan  yang  terkandung  di  dalamnya.”*^’ 
30216.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^ 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/173). 


Tafsir  Afil'Thabari 


“Maka  apakah  orang-orang  yang  dibukakan  Allah 
hatinya  untuk  (menerima)  agama  Islam, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  Allah  melapangkan  dadanya  untuk 
menerima  agama  Islam.  Makna  j)y  adalah  hidayah. 

30217.  Diceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abi  Za’idah,  dari  Ibnu  Juraij, 
dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ijlC»  ^  “Maka 

apakah  orang-orang  yang  dibukakan  Allah  hatinya  untuk 
(menerima)  agama  Islam,”  ia  berkata,  “Tidaklah  sama  antara 
orang  yang  telah  dilapangkan  dadanya  dengan  orang  yang 
dikeraskan  hatinya.”^^^ 

Firman-Nya,  'Maka  kecelakaan  yang 

besarlah  bagi  mereka  yang  telah  membatu  hatinya  untuk  mengingat 
Allah,"  maksudnya  adalah,  celakalah  orang-orang  yang  hati  mereka 
keras,  menolak,  dan  tidak  mau  berdzikir  mengingat  Allah.  Maksudnya 
ad^ah  menolak  Al  Qur'an  yang  telah  diturunkan  Allah.  Allah 
mengingatkan  hamba-hamba-Nya  yang  tidak  mau  beriman  dan 
membenarkan  isi  kandungan  Al  Qur'an. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  makna  ^  adalah 
ibi  /i  jp,  posisi  ditempati  oleh  sebagaimana  lafaki  *>• 

Jsisl  fUt  sama  dengan  cSshSI  “saya  menjadi  gemuk  akibat 

makian  yang  saya  makan”. 

Firman-Nya,  ^  "Mereka  itu  dalam  kesesatan 

yang  nyata,"  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  hatinya  keras  tidak 
mau  mengingat  Allah,  berarti  telah  berada  dalam  kesesatan  yang  nyata. 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Tfyun  (S/121),  Al  Quithubi  dalam  Al  Jami  ’ 
liAhkam  Al  Qur'an  (15/247),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/458). 
As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsw  (7/219),  dinukil  dari  Ibnu  Al  Mundzir, 
tetapi  kami  tidak  menemukannya  dalam  Tafiir  Mujahid. 
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** Allah  telah  menurunkan  perkataan  yang  paling  baik  (yaitu) 
Al  Qur  an  yang  serupa  (mutu  ayat-ayatnya)  lagi  berulang- 
ulang,  gemetar  karenanya  kulit  orang-orang  yang  takut 
kepada  Tuhannya,  kemudian  menjadi  tenang  kulit  dan  hati 
mereka  di  waktu  mengingat  Allah.  Itidah  petunjuk  Allah, 
dengan  kitab  itu  Dia  menunjuki  siapa  yang  dikehendaki- 
Nya.  Dan  barangsiapa  yang  disesalkan  Allah,  maka  tidak 
ada  seorang  pun  pemberi  petunjuk  baginya.” 

(Qs.  Az-Zumar  [39];  23) 

^ ..^iS-^JiAUah  telah  menurunkan 
perkataan  yang  paling  baik  [yaitu]  Al  Qur'an  yang  serupa  [mutu 
ayat-ayatnya]  lagi  berulang-ulang,  gemetar  karenanya  kulit  orang- 
orang  yang  takut  kepada  Tuhannya,  kemudian  menjadi  tenang  kulit 
dan  hati  mereka  di  waktu  mengingat  AUah.  Itulah  petunjuk  Allah, 
dengan  kitab  itu  Dia  menunjuki  siapa  yang  dikehendaki-Nya.  Dan 
barangsiapa  yang  disesatkan  AUah,  niscaya  tak  ada  baginya  seorang 
pemimpin  pun) 

Firman  Allah  Ta’ala,  «Allah  telah 

menurunkan  perkataan  yang  paling  baik  (yaitu)  Al  Qur'an," 
maksudnya  adalah,  Al  Qur'an.  'Tong  jen/pa,"  maksudnya 


Ic^rAth'Thabfltri 


adalah  mutu  ayat-ayatnya,  tidak  ada  perbedaan  di  dalamnya  dan  tidak 
ada  kontradiksi.  Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30218.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

Allah  telah  menurunkan  perkataan  yang  paling 
baik  (yaitu)  Al  Qur'an  yang  serupa. "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  satu  ayat  sempa  dengan  ayat  yang  lain,  satu  huruf 
serupa  dengan  huruf  yang  lain.”*^ 

30219.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  (4^^  'G^/'Al 
Qur  'an  yang  serupa,  ia  berkata,  “Makna  lafazh  l^^^adalah, 
satu  bagiatmya  serupa  dengan  bagian  yang  lain.”^^^ 

30220.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ya’qub,  dari  Ja’far,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  tentang  ayat,  (^"Al  Qur'an  yang  serupa, " 

dia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  sebagiarmya  serupa  dengan 
bagian  yang  lain.  Sebagiarmya  membenarkan  bagian  yang  lain, 
dan  sebagiannya  menunjukkan  makna  bagian  yang  lain.”^^® 
Firman-Nya,  "Xqgi  berulang-ulang”  mengandung  berita- 
berita,  hukum-hukum,  ketetiq)an-ketetapan,  dan  hujjah-hujjah  yang 
berulang-ulang. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/122),  Al  Quithubi  dalam  Al 
Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/249),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir 
(4/459). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/122),  dinukil  dari  Yahya  bin 
Salam. 

As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur  (7/221X  dinukil  dari  Ibnu  Al  Mundzir. 
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30221.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Al 
Hasan,  tentang  ayat,  Allah 

telah  menurunkan  perkataan  yang  paling  baik  (yaitu)  Al 
Qur'an  yang  serupa  (mutu  ayat-ayatnya)  lagi  berulang- 
ulang,"  dia  berkata,  “Di  dalam  Al  Qur'an,  Allah  menyebutkan 
suatu  ketetapan  hukum  secara  berulang-ulang.  Dalam  satu  ayat 
,  pada  sebuah  surah  terdapat  suatu  ketetapan  hukum,  sedangkan 
dalam  satu  ayat  pada  surah  yang  lain  terdapat  ketetapan  hukum 
yang  serupa.  Dcrimah  pernah  ditanya  tentang  masalah  ini.”^'*^ 
30222.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa'  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  (^"Al  Qur'an 

yang  serupa  (mutu  ayat-ayatnya)  lagi  berulang-ulang,"  dia 
berkata,  “Ini  terdapat  dalam  Al  Qur'an  secara  keseluruhan.”^'** 
30223.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  '(^^"Lagi  berulang- 
ulang,"  dia  berkata,  “Allah  menyebutkan  tentang  kewajiban 
secara  berulang-ulang,  demikian  pula  dengan  keputusan 
hukum  dan  hukum-hukum  hudud.”^*^ 

30224.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 


AbduiTazzaq  dalam  tafsirnya  (3/130),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(5/1 23),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/22 1 ). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/221),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 
Kami  tidak  menemukannya  dalam  Tafsir  Mujahid. 

Abdurrazzaq  dalam  ta&imya  (3/130). 


TafsirAdi-Thabari 


menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ihnu  Abbas,  tentang  ayat, 

"Lag}  berulang-ulang,”  dia  berkata,  “Kitab  Allah  (Al  Qur'an) 
disebut  karena  di  dalamnya  Allah  menyebutkan  perinM 
secara  berulang-ulang.”^^ 

30225.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  'ij^”Lag  berulang- 
ulang”  ia  berkata,  “Kitab  Allah  (Al  Qur'an)  adalah 
karena  di  dalanmya  Aliah  menyebutkan  perintah  secara 
berulang-ulang.”**' 

30226.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^;^”Lagi  berulang- 
ulang,”  ia  berkata,  “Menyebutkan  sesuatu  secara  berulang- 
ulang,  tidak  hanya  pada  satu  tempat.”**^ 

30227.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  "Zagi  6erw/ang-i</flng,"  bahwa  maksudnya 
adalah  menyebutkan  sesuatu  secara  berulang-ulang.  Allah 
menyebutkan  tentang  Nabi  Musa  AS,  Nabi  Shalih  AS,  Nedii 
Hud  AS,  dan  para  nabi  lainnya  pada  beberapa  tempat  dalam  Al 
Our'an.”*** 

Firman-Nya,  ^  "Gemetar 

karenanya  kulit  orang-orang  yang  takut  kepada  Tuhannya," 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  M  Wajiz  (4/527). 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/527),  dari  Ibnu  Abbas. 

Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  referensi  yang  ada  pada  kami. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  y/a  Al  'Uyun  (5/123)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami’ liAhkamAlQur'an(l5/2A9). 


Surah  Az-Ztmutr 


maksudnya  adalah,  jika  Al  Qur'an  dibacakan,  maka  kulit  orang-orang 
yang  mendengarnya  bergetar  karena  takut  kepada  Tuhan  mereka. 

Firman-Nya  ^  '^"Kemudian  menjadi 

tenang  kulit  dan  hati  mereka  di  wahu  mengingat  Allah,"  maksudnya 
adalah,  merasa  tenang  melaksanakan  isi  kandimgan  Al  Qur'an,  dan 
meyakininya. 

Diriwayatkan  bahwa  ayat  tersebut  diturunkan  kepada  Rasulullah 
SAW  karena  para  sahabat  bertanya  tentang  suatu  kisah.  Riwayat- 
riwayat  yang  menyatakan  demikian  diantaranya  adalah: 

30228.  Nashr  bin  Abdirrahman  Al  Audi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hakkam  bin  Salam  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ayyub  bin  Musa,  dari  Amr  Al  Malla’i,  dari  Ibnu  Abbas, 
mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  andai  engkau  sudi 
bercerita  kepada  kami?”  Lalu  turunlah  ayat,  ,>1^-1 

"Allah  telah  menurunkan  perkataan  yang  paling  baik 
(yaitu)  Al  Qur'an"^^ 

30229.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub  bin  Siyar  Abu 
Abdirrahman,  dari  Amr  bin  Qais,  ia  berkata,  “Mereka  berkata, 
‘Wahai  nabi  utusan  Allah’.”  Ia  menyebutkan  riwayat  yang 
sama.®^^ 

Firman-Nya,  ^  ^  "Itulah  petunjuk 

Allah,  dengan  kitab  itu  Dia  menunjuki  siapa  yang  dikehendaki-Nya," 
maksudnya  adalah,  peristiwa  yang  Aku  ceritakan  tentang  mereka;  kulit 
mereka  bergetar  ketika  mendengarkan  Al  Qur'an,  kemudian  mereka 
menjadi  tenang,  dan  hati  mereka  juga  tenang  mengingat  Allah  setelah 
itu. 


Al  Wahidi  dalam  Asbab  An-Nvzul  (hal.  206). 
Ibid 


Tafsir  AAThabari 


Fiiman-Nya,  ijJjt  "Petunjuk  Allah, "  maksudnya  adalah, 
semua  itu  merupakan  pertolongan  dari  Allah  imtuk  mereka. 

Firman-Nya,  ^  tS4^”Dia  menunjuki  siapa  yang 

dikehendaki-Nya,"  maksudnya  adalah,  dengan  Al  Qur'an  itu  Allah 
memberikan  hidayah  kepada  hamba-hamba-Nya  yang  Dia  kehendaki. 

Ayat  ini  juga  bisa  dipahami  dengan  pengertian  yang  lain,  bahwa 
"Itu"  pada  ayat,  *  artinya  mengingat  Allah.  Dengan 

demikian,  makna  ayat  ini  adalah,  Al  Qur'an  ini  merupakan  penjelasan 
dari  Allah,  yang  dengan  Al  Qur'an  ini  Allah  memberikan  petunjuk 
kepada  orang-orang  yang  Dia  kehendaki.  Allah  memberikan 
pertolongan  kepada  orang-orang  yang  Dia  kehendaki  agar  dapat 
beriman  kepada  Al  Qur'an. 

Firman-Ny^  ^  ieS^jS^J^y'Dan  barangsiapa  yang 

disesatkan  Allah,  niscaya  tak  ada  baginya  seorang  pemimpin  pun," 
maksudnya  adalah,  barangsiapa  dibiarkan  dan  tidak  mend^at 
pertolongan  untuk  beriman  dan  membenarkan  isi  kandungan  Al  Qur'an, 
maka  simgguh  ia  telah  disesatkan  dari  Al  Qur'an  dan  tidak  ada  yang 
dapat  memberikan  petunjuk  kepadanya.  Tidak  ada  yang  dapat 
memberikan  pertolongan  untuknya  dan  tidak  ada  pula  yang  dapat 
membimbingnya  untuk  mengikuti  Al  Qur'an. 

«0« 


Surah  Az'Zumar 


**Maka  apakah  orang-orang  yang  menoleh  dengan  mukanya 
men^indari  adzab  yang  buruk  pada  Hari  Kiamat  (sama 
dengan  orang  mukmin  yang  tidak  kena  adzab)?  Dan 
dikatakan  kepada  orang-orang  yang  zhalim,  ^Rasakanlah 
olehmu  balasan  apa  yang  telah  kamu  kerjakan'.  Orang- 
orang  yang  sebelum  mereka  telah  mendustckan  (rasul-rasul), 
maka  datanglah  kepada  mereka  adzab  dari  arah  yang  tidak 
mereka  san^**  Qs.  Az-Zumar  [39]:  24''25) 

Takwil  firman  Allah:  jjJ  ^ 

(Maka  apakah  orang-orang  yang  menoleh  dengan  mukanya 
menghindari  adzab  yang  buruk  pada  Hari  Kiamat  [sama  dengan 
orang  mukmin  yang  tidak  kena  adzab]?  Dan  dikatakan  kepada 
orang-orang  yang  zhalim,  ^'Rasakanlah  olehmu  balasan  apa  yang 
telah  kamu  kerjakan."  Orang-orang  yang  sebelum  mereka  telah 
mendustakan  [rasul-rasul],  maka  datanglah  kepada  mereka  adzab 
dari  arah  yang  tidak  mereka  sangka) 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  bagaimana  orang  yang 
sesat  tersebut  menjaga  wajahnya  dari  adzab  yang  pedih. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  orang  yang  sesat  itu  dilemparkan 
ke  dalam  Neraka  Jahanam  dalam  keadaan  teijungkal,  lalu  ia  menjaga 
wajahnya  dari  adzab  neraka  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian 
adalah: 

30230.  Mtihammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  k^ada  kami,  ia  berkata: 
Warqa'  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 


Tafsir  Ath-Thabari 


“Maka  apakah  orang-orang  yang  menoleh  dengan  mukanya 
menghindari  adzab  yang  buruk,”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  menyungkurkan  wajahnya  di  dalam  neraka.”  Iry  sama 
dengan  ayat,  \L\'.  ^  ,.1  ^  Jil  ^^Maka 

apakah  orang-orang  yang  dilemparkan  ke  dalam  neraka  lebih 
baik,  ataukah  orang-orang  yang  datang  dengan  aman  sentosa 
pada  Hari  Kiamat?"  (Qs.  Fushshilat  [41]:  40)^^® 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  orang  yang  sesat  itu 
dimasukkan  ke  dalam  neraka  dalam  keadaan  terbelenggu,  kemudian  ia 
dilemparkan,  dan  yang  pertama  menyentuh  neraka  adalah  wajahnya.^*^ 
Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  saya  tidak  suka 
menyebutkannya  karena  sanad-ayzi.  dha'if.  Ayat  ini  juga  termasuk 
bentuk  pertanyaan  yang  jawabannya  tidak  disebutkan,  karena 
jawabaimya  dapat  dipahami  dari  kandungan  makna  yang  terdapat  dalam 
kalimat.  Makna  ayat  ini  adalah,  apakah  orang  yang  menjaga  wajahnya 
dari  adzab  yang  buruk  pada  Hari  Kiamat  itu  yang  lebih  baik,  atau  orang 
yang  memperoleh  kenikmatan  di  dalam  surga? 

Firman-Nya,  U  "Dan  dikatakan 

kepada  orang-orang  yang  znalim,  'Rasakanlah  olehmu  balasan  apa 
yang  telah  kamu  kerjakan'. "  Maksudnya  adalah,  pada  hari  itu  dikatakan 
kepada  orang-orang  yang  telah  berbuat  zhalim  kepada  diri  mereka 
sendiri,  karena  dengan  perbuatan  zhalim  itu  mereka  telah  mendapatkan 
murka  Allah,  “Pada  hari  ini  rasakanlah  akibat  dari  perbuatan  maksiat 
dan  durhaka  kalian  kepada  Allah  ketika  berada  di  dunia.” 

Firman-Nya,  "Orang-orang  yang  sebelum 

mereka  telah  mendustakan,”  maksudnya  adalah,  sebelum  orang-orang 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  578)  dan  Ibnu  Alfaiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz{AI52Z). 

Ibnu  Athiyy^  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/528). 


Surah  Az'Zumar 


musyrik  Quraisy  itu,  telah  ada  umat-umat  terdahulu.  Mereka  juga 
mendustakan  para  rasul  mereka. 

Firman-Nya,  ^  “Maka  datanglah 

kepada  mereka  adzab  dari  arah  yang  tidak  mereka  sangka." 
Maksudnya  adalah,  adzab  Allah  datang  kepada  mereka  dari  tempat 
yang  tidak  mereka  sangka.  Artinya,  mereka  tidak  mengetahui  dari  mana 
adzab  itu  datang. 

«00 


**Maka  Allah  merasakan  kepada  mereka  kehinaan  pada 
kehidupan  dunia.  Dan  sesungguhnya  adzab  pada  Hari 
Akhirat  lebih  besar  kalau  mereka  mengetahui,** 
(Qs,  Az^Zmnar  [39]:  26) 


Takwil  firman  Allah: 

j^iJiZiyi'J(Maka  AUah  merasakan  kepada  mereka  kehinaan  pada 
kehidupan  dunia.  Dan  sesungguhnya  adzab  pada  Hari  Akhirat  lebih 
besar  kalau  mereka  mengetahui) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  menyegerakan  adzab  umat- 
umat  yang  mendustakan  para  rasul  mereka  dengan  adzab  kehinaan  pada 
kehidupan  dunia.  Itulah  adzab  bagi  mereka  sebelum  adzab  di  akhirat 
kelak.  Allah  tidak  akan  memandang  kepada  mereka,  karena  mereka 
telah  berpaling  dari  perintah  Tuhan  mereka. 

Firman-Nya,  “Dan  sesungguhnya  adzab  pada 

Hari  Akhirat  lebih  besar"  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  adzab  dari 
Allah  untuk  mereka  di  akhirat  kelak  adalah  dimasukkan  ke  dalam 


Tafsir  Ath-Thabari 


neraka.  Dengan  neraka  itu  Allah  mengad2ab  mereka.  Svmgguh,  adzab 
neraka  lebih  besar  daripada  adzab  yang  telah  mereka  terima  di  dunia. 

Firman-Nya,  J  “Kalau  mereka  mengetahui," 

maksudnya  adalah,  jika  orang-orang  kafir  Quraisy  mengetahui  hal  itu. 


**Sesungguhnya  telah  Kami  buatkan  bagi  manusia  dalam  Al 
Qur'an  ini  setiap  macam  perumpamaan  supaya  mereka 
dapat  pelajaran.  (Ialah)  Al  Qur'an  dalam  bahasa  Arab 
yang  tidak  ada  kebengkokan  (di  dalamnya)  supaya  mereka 
bertakwa.”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  27^28) 

Takwil  finnan  Allah:  'S 4 

0  (Sesungguhnya  telah 

Kami  buatkan  bagi  manusia  dalam  Al  Qur'an  ini  setiap  macam 
perumpamaan  supaya  mereka  dapat  pelajaran.  [lalahj  Al  Qur'an 
dalam  bahasa  Arab  yang  tidak  ada  kebengkokan  [di  dalamnya] 
supaya  mereka  bertakwa) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  sesungguhnya  bagi  orang-orang 
musyrik  yang  mempersekutukan  Allah  itu  telah  Kami  sebutkan 
berbagai  macam  perumpamaan  tentang  umat-umat  terdahulu,  untuk 
mempertakuti  dan  sebagai  peringatan  bagi  mereka. 

Firman-Nya,  "Supaya  mereka  dapat  pelajaran," 

maksudnya  adalah,  agar  mereka  ingat  dan  menyadari  kekafiran  mereka 
kepada  Allah. 


Firman-Nya,  "(Ialah)  Al  Qur'an  dalam  bahasa  Arab," 

maksudnya  adalah,  sesungguhnya  di  dalam  Al  Qur'an  ini  telah  Kami 
sebutkan  berbagai  macam  perumpamaan  dalam  bahasa  Arab  bagi 
manusia. 

Firman-Nya,  ^  "Yang  tidak  ada  kebengkokan," 

maksudnya  adalah,  tidak  ada  kerancuan  di  dalamnya. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

3023 1 .  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa'  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "(Ialah) 

Al  Qur'an  dalam  bahasa  Arab  yang  tidak  ada  kebengkokan," 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Al  Qur'an  dalam  bahasa  Arab, 
yang  tidak  ada  kerancuan  di  dalamnya.”*®* 

Firman-Nya,  "(Ialah)  Al  Qur'an  dalam  bahasa  Arab, " 

dibaca  nashab  karena  menjadi  hal  (keterangan  keadaan)**^  terhadap 
ayat,  ll*,  sebab  lafazh  ^l^tdalam  bentuk  ma’rifah,  sedangkan 
lafazh  dalam  bentuk  nakirah. 

Firman-Nya,  5^  "Supaya  mereka  bertakwa, "  maksudnya 
adalah.  Kami  jadikan  Al  Ovrr'an  berbahasa  Arab,  karena  mereka  orang 
Arab,  agar  mereka  memahami  nasihat-nasihat  yang  ada  di  dalamnya, 
sehingga  mereka  menjauhkan  diri  dari  segala  larangan  Allah  dan 
kembali  beribadah  kepada-Nya,  serta  hanya  mempertuhankan-Nya  dan 
melepaskan  diri  dari  sekutu-sekutu  dan  tuhan-tuhan  lainnya. 


Mujahid  dalam  tafeimya  (hal.  578),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Ifyun 
(5/124),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  >4/  MuharrarAl  Wajiz  (41529). 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (9/197)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
karya  Ibnu  Athiyyah  (4/529). 


To/sir  Ath-Thabari 


“Alloh  membuat  perumpamaan  (yaitu)  seorang  lakulaki 
(budak)  yang  dimiliki  oleh  beberapa  orang  yang  berserikat 
yang  dalam  perselisihan  dan  seorang  budak  yang  menjadi 
milik  penuh  dari  seorang  laki'laki  (saja);  adakah  kedua 
budak  itu  sama  halnya?  Segala  puji  bagi  Allah  tetapi 
kebanyakan  mereka  tidak  mengetahui/* 

(Qs.  Az-Zumar  [39]:  29) 

Takwil  firman  Allah: 

0  J?  \  membuat 

perumpamaan  [yaitu]  seorang  laki-laki  [budak]  yang  dimiliki  oleh 
beberapa  orang  yang  berserikat  yang  dalam  perselisihan  dan  gf  orang 
budak  yang  menjadi  milik  penuh  dari  seorang  laki-laki  [saja]; 
adakah  kedua  budak  itu  sama  halnya?  Segala  puji  bagi  Allah  tetapi 
kebanyakan  mereka  tidak  mengetahui) 

Maksud  ayat  tereebut  adalah,  Allah  memberikan  perumpamaan 
tentang  orang  yang  keifir  kepada  Allah,  menyembah  banyak  tuhan,  dan 
patuh  kepada  syetan-syetan.  Juga  perumpamaan  tentang  orang  mukmin 
yang  hanya  menyembah  Allah  Yang  Maha  Esa. 

Firman-Nya,  ^  ""Allah  membuat  perumpamaan," 

maksudnya  adalah,  Allah  membuat  perumpamaan  bagi  orang  kafir. 

Firman-Nya,  igi  ^  ^  "Seorang  laki-laki  (budak)  yang 
dimiliki  oleh  beberapa  orang  yang  berserikat,"  maksudnya  adalah, 
seorang  hambasahaya  laki-laki  yang  dimiliki  oleh  sekelompok  orang 
yang  bertikai,  bersilang  pendapat,  dan  bermoral  buruk. 


SitrahAz'Zumar 


Lafazh  berasal  dari  Jsrj  yang  artinya  seseorang 

yang  bermoral  buruk. 

Setiap  orang  dari  anggota  kelompok  itu  mempekeijakan 
hambasahaya  laki-laki  tersebut  sesuai  dengan  jumlah  saham  dan 
kepemilikan  mereka. 

Firman-Nya,  seorang  badak  yang  menjadi 

milik  penuh  dari  seorang  laki-laki  (saja), "  maksudnya  adalah,  dan 
perumpamaan  seorang  hambasahaya  yang  hanya  menjadi  milik  seorang 
saja,  yaitu  seseorang  yang  hanya  menyembah  Allah,  tidak  menyembah 
selain  Allah,  dan  tidak  meyakini  pemeliharaan  lain  selain  pemeliharaan 
Allah. 

Ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan,  "Dan 

seorang  budak  yang  menjadi  milik  penuh."  Sebagian  ahli  qira’at 
Makkah  dan  Bashrah  membacanya,  jirj  lUC*  ^3  Maknanya 
adalah,  perumpamaan  seorang  hambasahaya  yang  hanya  bekeija  untuk 
seorang  tuannya.  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas. 

30232.  'Ahmad  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami  dari  Harun,  dari  Jarir  bin  Hazim, 
dari  Humaid,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ia 
membaca  ayat,  dengan  huruf  alif.  Ia  beikata, 

“Hambasahaya  itu  hanya  dimiliki  oleh  seorang  tuan.”^^’ 

^  Ibnu  Katsir  dan  Abu  Anu*  membaca  ayat  CJC*,  dalam  bentuk  ism  fa‘il.  Ini  juga 
merupakan  gira’at  Ibnu  Mas’ud,  Ibnu  Abl^  Mujahid,  Ikrimah,  Qatadah,  Al 
Jahdari,  Az-Zuhri,  dan  Al  Hasan,  tai^  ada  perbedaan  pendarat  darinya. 

Ahli  gira’at  lainnya  membacanya  tllS  dengan  huruf  sin  dan  huruf  lam  berbruis 
fathah. 

Sa’id  bin  Jubair  membacanya  (IL*  dengan  huruf  r/n  .  berbaris  kasrah  dan  lam 
berbaris  sukun. 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyyah  (4/S30). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (I0/32S0).  Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu 
Hayyan  (9/197  dan  198). 
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Mayoritas  ahli  qira  ’at  Madinah  dan  Kufah  membaca  ayat, 
lli:l"Z)an  seorang  budak  yang  menjadi  milik  penuh  dari  seorang 
laki-laki  (saja), "  dengan  makna  perdamaian.®" 

Pendapat  yang  benar  menurut  kami  adalah,  kedua  qira  ’at  ini 
sama-sama  dikenal  umum  dan  dibaca  oleh  para  ulama  ahli  qira  ’at,  dan 
maknanya  pun  saling  mendekati.  Kedua  qira  ’at  ini  sama-sama  benar, 
karena  lafazh  merupakan  bentuk  mashdar  dari  ^ 
yang  artinya  tulus  ikhlas  hanya  kepada  Allah.  Orang  Arab 
mengucapkan  lafazh  d’yka  0^  pj  “si  fulan  mendapatkan 

keuntungan  dari  perdagangaimya”.  Demikian  juga  dengan  lafazh  j*!-» 
llLj  CL.  Lafazh  JUC.  merupakan  sifat  hambasahaya  tersebut, 
dan  \^Sl‘  merup^an  bentuk  mashdar. 

Adapvin  yang  membaca  ayat  tersebut  dengan  bacaan  CJu, 
dengan  menganggap  bahwa  maknanya  adalah  perdamaian,  maka 
sebenarnya  dalam  konteks  ayat  ini  tidak  ada  makna  perdamaian,  sebab 
yang  disebutkan  dalam  ayat  ini  adalah  pemberitahuan  *tentang 
sekelompok  orang  yang  memiliki  seorang  hambasahaya,  bukan 
pemberitahuan  tentang  perang  terhadap  sesuatu.  Oleh  sebab  itu,  makna 
ayat  ini  haruslah  pemberitahuan  tentang  sesuatu  yang  bertentangan 
dengan  keikhlasan  seseorang  kepada  Allah  Yang  Maha  Esa.  Di  sini 
tidak  ada  kaitannya  dengan  pemberitahuan  tentang  perang  dan 
perdamaian. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah  : 

30233.  Mvihanunad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kanoi,  ia  berkata: 


Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyyah  (4/530). 
Lihat  Ma  'ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra  (2/419). 


Surah  Az'Zttmar 


Warqa'  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  5*» 

UJC  "Seorang  laki-laki  [budak]  yang  dimiliki  oleh 
'beberapa  orang  yang  berserikat  yang  dalam  perselisihan  dan 
seorang  budak  yang  menjadi  milik  penuh  dari  seorang  laki- 
laki  [saja]"  Ia  berkata,  “Lu  menq>akan  perumpamaan  tentang 
orang  yang  mempertuhankan  tuhan  yang  batil  dan  orang  yang 
beriman  kepada  Allah,  Tuhan  Yang  Benar.”*^ 

30234.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  patadah,  tentang  ayat, 

"Allah  membuat  perumpamaan  (yaitu)  seorang 
laki-laki  (budak)  yang  dimiliki  oleh  beberapa  orang  yang 
berserikat  yang  dalam  perselisihan, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  orang  musyrik  itu  dipertikaikan  oleh  syetan-syetan. 
Namun,  para  syetan  itu  tidak  mengakuinya.  Sedangkan 
maksud  lafazh  tllC»  adalah  mukmin  yang 

memurnikan  doa  dan  ibadalmya  hanya  kepada  Allah.”^^^ 

30235.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata; 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bt^jaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  <3^ 
^  "Allah  membuat  perumpamaan 

(yaitu)  seorang  laki-laM  (budak)  yang  dimilild  oleh  beberapa 
orang  yang  berserikat  yang  dalam  perselisihan.”  Hingga  ayat, 
SjSo  ^  "Tetapi  kebanyakan  mereka  tidak 

mengetahui. "  Ia  berkala,  “Makna  lafazh,  igi  'Yang 

berserikat  yang  dalam  perselisihan',  adalah,  seseorang  yang 

^  Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  579). 

^  Al  Mawardi  menyebutkan  atsar  ini  secara  ringkas  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun 
(5/124). 
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menyembah  banyak  tuhan.  Setiap  kaum  menyembah  tuhan 
yang  mereka  sukai  dan  mengingkari  tuhan-tuhan  yang  lain. 
Allah  memberikan  perumpamaan  ini  kepada  mereka.  Allah 
juga  menyebutkan  perumpamaan  tentang  diri-Nya, 

‘Dan  seorang  budak  yang  menjadi  milik  penuh  dari 
seorang  laki-laki  (saja)\  Mereka  menyembah  hanya  kepada 
satu  Tuhan.  Mereka  tidak  berbeda  pendapat  tentang  itu.”*^® 

30236.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Allah  membuat  pertanpamaan  (yaitu)  seorang 
laki-laki  (budak)  yang  dimiliki  oleh  beberapa  orang  yang 
berserikat  yang  dalam  perselisihan,"  ia  berkata,  “Ini 
merupakan  perumpamaan  tentang  berhala-berhala  yang 
mereka  sembah.”^®^ 

30237.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  ‘Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  ^  ^ 

"Allah  membuat  perumpamaan  (yaitu)  seorang  lald-laki 
(budak)  yang  dimiliki  oleh  beberapa  orang  yang  berserikat 
yang  dalam  perselisihan  dan  seorang  budak  yang  menjadi 
milik  penuh  dari  seorang  laki-laki  (saja),"  ia  berkata, 
Maksundya  adalah,  alpakah  engkau  tidak  melihat  seorang 
hambasahaya  yang  dimiliki  oleh  sekelompok  orang  yang 
bertikai,  yang  semuanya  bermoral  buruk?  Setiap  salah  seorang 
dari  mereka  menemukan  harta  milik  hambasahaya  itu,  ia 
mengambilnya,  dan  orang  yang  paling  jahat  di  antara  mereka 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  ta&imya  (10/3250)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (7/224). 

Lihat  Al  Quithubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/253),  tanpa 
,  menyebutkan  sumbernya. 
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mempekerjakannya.  Berbeda  dengan  seorang  hambasahaya 
yang  hanya  dimiliki  oleh  satu  tuan.  Ini  merupakan 
perumpamaan  yang  disebutkan  Allah  tentang  orang-orang 
yang  menyembah  banyak  tuhan,  mereka  meletakkan  beban  di 
atas  pimdak  mereka  sebagai  hak  untuk  tuhan-tuhan  yang 
banyak  itu.  Juga  perumpamaan  tentang  seseorang  yang  hanya 
menyembah  Allah.”^®* 

Adakah  kedua  budak  itu 
sama  halnya?  Segala  puji  bagi  Allah  tetapi  kebanyakan 
mereka  tidak  mengetahui.”  seorang  budak 

yang  menjadi  milik  penuh  d^i  seorang  laki-laki  (saja). " 

Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  seorang  hambasahaya  yang 
hanya  dimiliki  oleh  satu  tuan,  tanpa  berkongsi  dengan  orang 
lain.”^®^ 

Firman-Nya,  J*  "Adakah  kedua  budak  itu  sama 

halnya?”  maksudnya  adalah,  apakah  sama  antara  seorang  hambasahaya 
yang  menjadi  pelayan  untuk  sekelompok  orang  yang  bermoral  jelek, 
meminta  pelayanan  yang  berbeda,  dan  bertikai  tentang  hak  kepemilikan 
mereka,  dengan  seorang  hambasahaya  yang  hanya  melayani  satu  orang 
tuan,  tanpa  ada  orang  lain  yang  dapat  merampasnya,  dan  jika  ia  taat 
kepada  tuaimya  itu  maka  ia  pasti  mengetahui  posisi  ketaatannya  itu  dan 
pasti  dimuliakan.  Sedangkan  jika  ia  berbuat  kekeliruan  maka  tuannya 
itu  pasti  memaafkan  kesalahaimya?  Siapakah  yang  lebih  baik 
keadaaimya  di  antara  kedua  hambasahaya  itu?  Siapakah  yang  tubuhnya 
lebih  tenang  dan  kelelahaimya  lebih  sedikit? 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 


Lihat  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  ta&imya  (1<V32S0),  dari  Ibnu  Abbas. 
Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (9/1 98). 
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30238.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  Jjb 
^  juit  “Adakah  kedua  budak  itu 

sama  halnya?  Segala  puji  bagi  Allah  tetapi  keban^kan 
mereka  tidak  mengetahui."  Ia  berkata,  “Apakah  hambasahaya 
yang  dipertikaikan  itu  lebih  baik?  Atau  hambasahaya  yang 
tidak  dipertikaikan?”®’® 

Firman-Nya,  "Segala  puji  bagi  Allah"  maksudnya 

adalah,  syukur  dan  pujian  yang  sempurna  kepada  Allah  Yang  Maha 
Esa,  tidak  ada  yang  layak  disembah  selain-Nya. 

Firman-Nya,  ^"Tetapi  kebanyakan  mereka  tidak 

mengetahui,"  maksudnya  adalah,  tidaklah  sama  antara  hambasahaya 
yang  dimiliki  oleh  banyak  orang  dengan  hambasahaya  yang  dimiliki 
oleh  hanya  satu  tuan.  Bahkan  sebagian  besar  orang  musyrik  ihi  tidak 
mengetahui  bahwa  kedua  hambasahaya  itu  tidaklah  sama,  sebab  mereka 
menyembah  banyak  tuhan  selain  Allah. 

Ada  yang  berkomentar  tentang  ayat,  "Adakah 

kedua  budak  itu  sama  halnya?"  bahwa  Allah  tidak  mengatakan 
karena  masing-masing  hambasahaya  itu  diberi  satu  perumpamaan, 
sehingga  perumpamaan  mereka  diangga  sebagai  satu  perumpamaan, 
sebagaimana  dalam  ayat,  telah  Kami  jadikan 

(Isa)  putra  Maryam  beserta  ibunya  suatu  bukti  yang  nyata  bagi 
(kekuasaan  kami).”  (Qs.  Al  Mu’minuun  [23]:  50),  karena  mereka 
berdua  mengandung  satu  makna.  Wallahu  a  ’lam. 
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Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  referensi  yang  ada  pada  kami. 


Jlyt  Toit  j[t3-L^U  S->^  ^  V  ji=»  jX£f  <^'©' 


**Sesungguhnya  hamu  akan  mati  dan  sesungguhnya  mereka 
akan  mati  (pula).  Kemudian  sesungguhnya  kamu  pada  Hari 
Kiamat  akan  berbantah-bantah  di  hadapan  Tuhanmu.  Maka 
siapakah  yang  lebih  ahalim  daripada  orang  yang  membuat- 
buat  dusta  terhadap  Allah  dan  mendustakan  kebenaran 
ketika  datang  kepadanya?  Bukankah  di  Neraka  Jahanam 
tersedia  tempat  tinggal  bagi  orang-orang  yang  kafir?** 
(Qs,  Az-Zumar  [39] :  30^32) 


Takwil  firman  Allah: 

W  4  (Sesungguhnya  kamu  akan  mati  dan 

sesungguhnya  mereka  akan  mati  [pula].  Kemudian  sesungguhnya 
kamu  pada  Hari  Kiamat  akan  berbantah-bantah  di  hadapan 
Tuhanmu.  Maka  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang 
membuat-buat  dusta  terhadap  Allah  dan  mendustakan  kebenaran 
ketika  datang  kepadanya?  Bukankah  di  Neraka  Jahanam  tersedia 
tempat  tinggal  bagi  orang-orang  yang  kafir?) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  Allah  berfinnan  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  “Wahai  Muhammad,  sesungguhnya  tidak  lama  lagi 
engkau  akan  mati,  sedangkan  orang-orang  yang  mendustakanmu  dan 
orang-ormg^yang  beriman  kepadamu  juga  akan  mati. 

^'Kemud  sesungguhnya  kamu  pada  Hari  Kiamat 
akan  berbantah-bantah  di  hadapan  Tuhanmu. "  Maksudnya,  kamu 
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semuanya;  orang-orang  mukmin  dan  orang-orang  kafir,  pada  Hari 
Kiamat  kelak  akan  berbantah-bantah  di  sisi  Tuhan  kamu.  Orang  yang 
terzhalimi  di  antara  kamu  akan  mengambil  haknya  dari  orang  yang 
menzhaliminya,  dan  Allah  akan  menjelaskan  kebenaran  kepada  kamu 
semua. 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  penakwilan  ayat  tersebut. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maksud  dari  berbantah-bantahan 
antara  orang-orang  mukmin  dengan  orang-orang  kafir  adalah  pertikaian 
antara  orang  yang  dizhalimi  dengan  orang  yang  menzhalimi.  Ahli 
takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

30239.  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  k^)adaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  ^  "Kemudian 

sesungguhr^a  kamu  pada  Hari  Kiamat  akan  berbantah- 
bantah  di  hadapan  Tuhanmu"  ia  berkata,  “Maksudnya^dalah, 
orang  yang  jujur  bertikai  dengan  pendusta,  orang  yang 
dizhalimi  bertikai  dengan  orang  yang  menzhalimi,  orang  yang 
mendapat  hidayah  bertikai  dengan  orang  yang  sesat,  dan  orang 
yang  lemah  bertikai  dengan  orang  yang  sombong.”*’’ 

30240.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  "Kemudian 

sesungguhnya  kamu  pada  Hari  Kiamat  oMn  berbantah- 
bantah  di  hadapan  Tuhanmu,"  dia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  kaum  muslim  dan  kaum  kafir.”*’’ 


Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  Tfym  (S/125),  Al  Qiirdiubi  dalam  Al  Jami  ’ 
tt  Ahkam  Al  Qur'an  (1S/2S4),  dan  Al  Baghawi  dalam Ma’alim  At-Tamil  (4/78). 
Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/125). 
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30241.  Ibnu  Al  Barqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Maryam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ad- 
Darawardi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Amr  menceritakan  kepadaku  dari  Yahya  bin  Abdirrahman 
bin  Hathib,  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair,  ia  berkata:  Ketika 
ayat  ini  tj^, 

'‘'‘Sesungguhnya  kamu  akan  mati  dan  sesungguhnya 
mereka  akan  mati  (pula).  Kemudian  sesungguhnya  kamu  pada 
Hari  Kiamat  akan  berbantah-bantah  di  hadapan  Tuhanmu" 
Az-Zubair  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  kami  akan 
diingkari  atas  hal-hal  yang  pernah  teijadi  di  antara  kami  di 
dunia  bersama  orang  yang  melakukan  dosa?”  Rasulullah 
menjawab,  "Ya,  hingga  setiap  orang  berhak  memperoleh 
haknya 


Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksud  berbantah-bantahan 
tersebut  adalah  berbantah-bantahan  di  antara  kaum  muslim.  Ahli  takwil 
yang  ba:pendapat  demikian  adalah: 

30242.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far,  dari  Sa’id,  dari  Ibnu 
Umar,  ia  berkata,  “Ayat  ini  turun  kepada  kami.  Kami  tidak 
tahu  apa  tafsirnya  hingga  teijadi  p^bunuhan  (di  antara  kaum 
muslim).  Kami  berkata,  *lnilah  yang  telah  dijanjikan  Tuhan 
kami,  bahwa  kami  akan  berbantah-bantahan  di  dalamnya’.  ^ 
^  ^Kemudian  sesungguhnya 
kamu  pada  Hari  Kiamat  akan  berbantah-bantah  di  hadapan 
Tuhanmu’. 


Abu  Nu’aim  dalam  Al  Hifyah  (1/337),  Abu  Ja’fer  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al 
Qur'an  (6/172),  dan  Al  Qurthubi  dalam  AlJami’  liAhkam  Al  Q^'cm  (15/254). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3250)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/530). 
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30243.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Aim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibrahim,  tentang  ayat, 

,  "Sesungguhnya  kamu  akan  mati  dan  sesungguhnya 
mereka  akan  mati  (pula).  Kemudian  sesungguhnya  kamu,"  ia 
berkata,  “Mereka  berkata,  ‘Apakah  pertikaian  di  antara  kita, 
sedangkan  kita  ini  bersaudara?’  Ketika  Utsman  bin  Affan 
terbunuh,  mereka  pun  berkata,  ‘Inilah  pertikaian  di  antara 
kita’.”^’^ 

30244.  Diceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abi  Ja’far,  dari  bapaknya,  dari 
Ar-Rabi  bin  Anas,  dari  Abu  Al  Aliyah,  tentang  ayat, 

^  "Kemudian  sesungguhnya  kamu 
pada  Hari  Kiamat  akan  berbantah-bantah  di  hadapan 
Tuhanmu, "  ia  berkata,  “Mereka  adalah  kaum  muslim.”®^^ 

Pendapat  yang  lebih  utama  disebut  sebagai  pendapat  yang  benar 
dalam  masalah  ini,  bahwa  makna  ayat  ini  adalah,  wahai  Muhammad, 
sesungguhnya  engkau  akan  mati.  Wahai  manusia,  sesungguhnya  kamu 
juga  akan  mati.  Kemudian  seluruh  kamu  akan  berbantah-bantahan  di 
sisi  Tuhan  kamu;  orang  kafir  dan  orang  beriman,  orang  yang  benar  dan 
orang  yang  batil,  orang  yang  zhalim  dan  orang  yang  dizhalimi, 
sehingga  dari  setiap  kamu  diambil  sesuatu,  kemudian  diberikan  kepada 
orang  lain  sebagai  haknya. 

Kami  nyatakan  bahwa  pendapat  itulah  yang  benar,  sebab  Allah 
menyatakan  secara  umum,  jL&  ^ 

"Kemudian  sesungguhnya  kamu  pada  Hari  Kiamat  akan  berbantah- 
bantah  di  hadapan  Tuhanmu.”  Ayat  ini  ditujukan  untuk  seluruh  hamba- 
Nya.  Dan,  Dia  tidak  moigkhususkan  kelompok  manusia  tertentu.  Oleh 

Al  QuTthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qw'an  (15/255)  dan  As-Suyuthi 
doAzmAd-Durr  Al  Mant5ur(Tt225). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsvr  (7/601),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid, 
dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafiimya  (12/129). 
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sebab  itu,  ayat  ini  bersifat  umum,  seperti  yang  dinyatakan.  Ayat  ini 
mengandung  satu  makna,  kemudian  semua  makna  yang  ada  ketika  ayat 
ini  turun,  masuk  ke  dalam  hukum  yang  ada  di  dalamnya. 

Firman-Nya,  wjfc  M  ^ 

"Maka  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang  membuat-buat 
dusta  terhadap  Allah  dan  mendustakan  kebenaran  ketika  datang 
kepadanya?"  Maksudnya  adalah,  di  antara  makhluk  ciptaan  Allah, 
adakah  yang  lebih  besar  daripada  orang  yang  membuat  kedustaan 
terhadap  Allah?  Menyatakan  bahwa  Allah  memiliki  anak  dan  sekutu? 
Atau  mengharamkan  makanan  yang  tidak  diharamkan  Allah? 

Firman-Nya,  "Kebenaran  ketika  datang; 

kepadanya?"  Maksudnya  adalah,  mendustakan  kitab  Allah  ketika  Allah 
menurunkannya  kepada  Muhammad,  saat  Allah  mengutusnya  sebagai 
seorang  rasul  dan  mengingkari  uc£q>an  la  ilaha  illallah  (tiada  tuhan 
selain  Allah). 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  tmtara  mereka  adalah: 

30245.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Dan  mendustakan  kebenaran  ketika  datang  kepadanya?"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  mendustakan  Al  Qur'an.”^^^ 

Firman-Nya,  ti  Bukankah  di  neraka 

Jahanam  tersedia  tempat  tinggal  bagi  orang-orang  yang  kafir?" 
maksudnya  adalah,  bukankah  di  neraka  ada  tempat  bagi  orang  yang 
kafir  kepada  Allah,  orang  ym%  tidak  mau  mempercayai  Nabi 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  ta&imya  (10/32S1)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al'Uyun(5n26). 


Tc^r  Aih-Thabari 


Muhammad  SAW  dan  mengikuti  seruan  yang  ia  bawa  dari  sisi  Allah; 
seruan  tauhid  dan  hukum  Al  Qur'an?! 


‘*Dan  orang  yang  membawa  kebenaran  (Muhammad)  dan 
membenarkannya,  mereka  itulah  orang'orang  yang 
bertakwa.  Mereka  memperoleh  apa  yang  mereka  kehendaki 
pada  sisi  Tuhan  mereka.  Demikianlah  balasan  orang-orang 
yang  berbuat  baik.**  (Qs.  Az'Zumar  [39]:  33-34) 

Takwil  firman  Allah:  ^ 

L*  >1'  (Dun  oTtttig 

yang  membawa  kebenaran  [Muhammad]  dan  membenarkannya, 
mereka  itulah  orang-orang  yang  bertakwa.  Mereka  memperoleh  apa 
yang  mereka  kehendaki  pada  sisi  Tuhan  mereka.  Demikianlah 
balasan  orang-orang  yang  berbuat  baik) 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  membawa 
kebenaran  dan  yang  membenarkannya.  Sebagian  berpende^jat  bahwa 
yang  membawa  kebenaran  itu  adalah  Rasulullah  SAW.  Kebenaran  yang 
ia  bawa  adalah  kalimat  la  ilaha  illallah  (tiada  tuhan  selain  Allah).  Yang 
membenarkannya  juga  adalah  Rasulullah  SAW. 

Ahli  takwil  yang  beipendapat  demikian  adalah: 

30246.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 


SundiAz'Zumar 


ayat,  Ju^U  "Dan  orang  yang  membawa  kebenaran, " 

ia  berkata,  “Orang  yang  datang  membawa  kebenaran  itu 
adalah  dia  yang  datang  membawa  kalimat  laa  ilaaha  illallaah 
(tiada  tuhan  selain  Allah).  'Dan  membenarkannya', 

yaitu  Rasulullah  SAW.”*^* 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  yang  datang  membawa 
kebenaran  adalah  Rasulullah  SAW,  sedangkan  yang  membenarkaimya 
adalah  Abu  Bakar. 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

30247.  Ahmad  bin  Manshur  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mush’ab  Al  Marwazi  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Umar  bin  Ibrahim  bin  Khalid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dan  Usaid  bin  Shaiwan, 
dari  Ali,  tentang  ayat,  "Dan  orang  yang 

membawa  kebenaran,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Nabi 
Muhammad  SAW.  'Dan  membenarkannya', 

^maksudnya  adalah  Abu  Bakar  RA.”^^’ 

Ahli  takwil  lain  berpendt^Ktt  bidiwa  yang  membawa  kebenaran 
adalah  Rasulullah  SAW,  dan  kebenaran  itu  adalah  Al  Qur'an. 
Sedangkan  orang-orang  yang  membenarkarmya  adalah  orang-orang 
mukmin.  Ahli  takwil  yang  berpendq>at  demikian  adalah: 

30248.  9975.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "Dan 

orang  yang  membawa  kebenaran,”  ia  berkata,  “Ini  adalah 


ibnu  Abi  Hatim  dalam  ta&imya  (10/3251)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
A/osir  (7/182). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyim  (5/126)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
AlMasirCJIMl). 


I  560  i- 


—  Tafsir  Alk'Thabari 

Rasulullah  S  A  W,  beliau  datang  membawa  Al  Qvir'an,  yang 
dibenarkan  oleh  orang-orang  mukmin.”^*® 

30249.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,^  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  ^  "Dan  orang  yang  membawa 

kebenaran”  bahwa  maksudnya  adalah  Rasulullah  S  A  W,  lalu 
dibenarkan  oleh  kaum  muslim.”^^' 

Ahli  takwil  lainnya  berpend^iat  bahwa  yang  datang  membawa 
kebenaran  adalah  Malaikat  Jibril,  dan  kebenaran  itu  adalah  Al  Qur'an 
yang  datang  dari  sisi  Allah.  Sedangkan  yang  membenarkannya  adalah 
Rasulullah  SAW.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

30250.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  mencerital^ 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^ 

"Dan  orang  yang  membawa  kebenaran  dan 
membenarkannya,"  ia  bericata,  “Yang  menlbenarkan 
kebenaran  itu  adalah  Nabi  Muhammad  SAW.”^*^ 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  yang  datang  membawa 
kebenaran  adalah  orang-orang  mukmin,  dan  kebenaran  itu  adalah  Al 
Qur'an.  Orang-orang  mukmin  pula  yang  membenarkannya.  Ahli  takwil 
yang  berpendapat  demikian  adalah: 

30251.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Maiuhur,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  "Dan  orang  yang 

membawa  kebenaran  dan  membenarkannya,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  datang  membawa  Al 
Our'an  pada  Hari  Kiamat  Mereka  berkata,  ‘Inilah  yang  telah 


S8I 
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Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafiimya  (10/3251). 
Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/182). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3251). 
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kamu  berikan  kepada  kami,  lalu  kami  mengikuti  isi 
kandungannya’ 

30252.  Ia  berkata:  Hakkam  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  dm 
Manshur,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"Dan  orang  yang  membawa  kebenaran  dan 
membenarkannya"  ia  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang 
yang  datang  membawa  Al  Qur'an  pada  Hari  Kiamat.  Mereka 
bokata,  ‘Inilah  yang  telah  kamu  berikan  kepada  kami,  lalu 
kami  mengikuti  isi  kandungannya’.”^*^ 

Pendapat  yang  benar  dalam  masalah  ini  adalah  yemg 
berpendapat  bahwa  maksud  finnan-Nya, 

"Dan  orang  yang  membawa  kebenaran  dan  membenarkannya,"  adalah, 
setiap  orang  yang  menyerukan  tauhid,  membenarkan  para  rasul  utusan 
Allah,  mengamalkan  apa  yang  dibawa  Rasulullah  SAW,  serta 
mengikuti  kebenaran  yang  dilaksanakan  oleh  para  pengikutnya  dan 
orang-orang  mukmin.  Kebenaran  itu  adalah  Al  Qur'an  dan  kesaksian 
bahwa  .Jtiada  tuhan  selain  Allah.  Sedangkan  yang  membenarkan 
kebenaran  itu  adalah  seluruh  makhluk  Allah,  baik  nabi  Muhammad 
SAW  maupun  pengikutnya  yang  percaya  kepada  Al  Qur'an. 

Kami  katakan  bahwa  pendapat  itulah  yang  benar,  karena  Allah 
berfirman,  ^  orang  yang  membawa 

kebenaran  dan  membenarkannya,”  setelah  ayat,  ^ 

51^1  "Maka  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada 
orang  yang  membuat-buat  dusta  terhadap  Allah  dan  mendustakan 
kebenaran  ketika  datang  kepadanya?”  Itulah  celaan  Allah  terhadap 
orang-orang  yang  membuat  kedustaan  teiiiadap-Nya,  orang-orang  yang 
mendustakan  Al  Qur'an  dan  wahyu-Nya,  serta  orang-orang  yang 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (S/126)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (7/1 82),  kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  Tafsir  Mujahid. 

Ibid 


Tafsir  AA-Thabari 


mengingkari  keesaan-Nya.  Oleh  sebab  itu,  setelah  ayat  ini  harus  ada 
pujian  bagi  orang-orang  yang  sifatnya  bertentangan  dengan  sifat  orang- 
orang  yang  tercela.  Mereka  itulah  orang-orang  yang  menyerukan  tauhid 
mengesakan  Allah,  mraiyebutkan  si&t-sifat  yang  layak  bagi  Allah,  dan 
membenarkan  Al  Qur'an  dan  wahyu  Allah.  Mereka  telah  ada  pada  saat 
ayat  ini  diturunkan.  Mereka  adalah  Rasulullah  SAW  dan  para 
sahabatnya  serta  orang-orang  setelah  mereka,  orang-orang  yang 
menyerukan  ketauhidan  pada  setis^  masa  dan  zaman,  serta  menetapkan 
hukum  yang  ada  di  dalam  kitab-Nya.  Itu  karena  dalam  ayat  ini  Allah 
tidak  mengkhususkan  satu  sifat  tertentu  pada  orang  tertentu,  tidak  pula 
untuk  zaman  tertentu.  Allah  hanya  menyebutkan  sifat  umum  dan 
memuji  mereka,  yaitu  orang  yang  datang  membawa  kebenaran  dan 
membenarkan  kebenaran  itu.  Oleh  sebab,  itu  setiap  orang  yang 
memiliki  sifat  itu,  termasuk  dalam  makna  ayat  ini,  selama  ia  keturunan 
Nabi  Adam  AS  (manusia). 

Dalil  yang  membuktikan  kebenaran  pendapat  kami  ini  adal^ 
bahwa  menurut  qira‘at  Ibnu  Mas’ud  ayat  ini  berbimyi: 

(dan  orang-orang  yang  datang  membawa  kebenaran  dan 
yang  membenarkannya).^**  Qira’at  ini  menjelaskan  yang  terdapat 
dalam  ayat:  orang  yang  membawa  kebenaran" 

bahwa  ayat  ini  tidak  mengandung  satu  makna  tertentu.  Akan  tetapi 
makna  ayat  ini  adalah  sifat  mereka  secara  keseluruhan,  namun 
disebutkan  dalam  bentuk  kata  tunggal,  meskipun  tidak  disebutkan 
secara  khusus.  Sebagian  pakar  bahasa  Arab  kota  Bashrah  berpendapat 
bahwa  yang  terdj^  dalam  ayat  ini  mengandung  makna  kelompok 
nmiim^  sama  dengan  ji.  Pendiq)at  yang  kami  sebutkan  ini 
didukung  ayat:  jji  "Mereka  itulah  orang-orang  yang 

bertakwa"  bentuk  khabar  dari  disebutkan  dalam  bentuk  jamak, 
karena  mengandung  makm  jamak.  Adapim  mereka  yang 

Lihat  Ma'ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra  (2/419)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/531). 


berpendapat  bahwa  2^  JiXiy(yang  membenarkannya)  berbeda  dengan 
yang  membawa  kebenaran.  Pendapat  ini  jauh  dari  pemahaman  yang 
benar.  Karena,  jika  memang  makna  ayat  ini  demikian,  maka  pastilah 
ayat  ini  berbunyi:  ^  Cihljf  4«  (orang 

yang  datang  dengan  membawa  kebenaran  d^  orang  yang 
membenarkaimya,  mereka  itulah  orang  yang  bertakwa).  Maka  tentunya 
disebutkan  berulang  dua  kali,  untuk  menimjukkan  bahwa  orang 
yang  datang  membawa  kebenaran  berbeda  dengan  orang  yang 
membenarkaimya.  Jika  tidak  disebutkan  dua  kali,  dapat  difahami 
dari  kalimat  ini  bahwa  sifat  membenarkan  itu  adalah  sifat  orang  yang 
datang  membawa  kebenaran  tersebut.  Tidak  ada  pengertian  lain 
terhadap  makna  kalimat  ini.  Jika  demikian,  maka  mengandung 
makna  jamak,  seperti  yang  telah  kami  jelaskan  sebelunmya.  Pendapat 
yang  benar  tentang  penakwilan  ayat  ini  adalah  seperti  yang  telah  kami 
jelaskan. 

Firman-Nya,  "Mereka  itulah  orang-orang 

yang  bertakwa, "  maksudnya  adalah,  mereka  yang  memiliki  sifat  ini. 
Mereka  itulah  orang-orang  yang  bertakwa  kepada  Allah  dengan 
mengesakan-Nya,  melepaskan  diri  dari  berhala-berhala  dan  sekutu- 
sekutu,  melaksanakan  segala  kewajiban,  menjauhi  segala  perbuatan 
maksiat,  dan  takut  kepada  hukuman  Allah.  Demikian  menurut  riwayat 
berikut  ini; 

30253.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  jU  "Mereka  itulah  orang-orang  yang 

bertakwa, "  ia  berkata,  “M^eka  itulah  orang-orang  yang  takut 
melakukan  kemusyrikan.”^*^ 


Abu  Ja’fer  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/173),  Ibnu  Athiyyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/532),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 


Tafsir  A^^Thabari 


Fkman-Nya,  Jc©  ^"Mereka  memperoleh  apa 

yang  mereka  kehendaki  pada  sisi  Tuhan  mereka, "  maksudnya  adalah, 
pada  Hari  Kiamat  kelak  mereka  akan  mendapatkan  apa  yang  mereka 
inginkan  dari  Tuhan  mereka,  sesuatu  yang  menyenangkan  bagi 
pandangan  mereka. 

Firman-Nya,  "Demikianlah  balasan  orang- 

orang  yang  berbuat  baik,"  maksudnya  adalah,  apa  yang  mereka  peroleh 
dari  Tuhan  mereka  merupakan  balasan  terhadap  kebaikan  yang  telah 
mereka  lakukan  di  dunia,  atas  ketaatan  mereka  kepada  Allah  selama  di 
dvinia;  melaksanakan  segala  perintah-Nya  dan  menjauhi  segala 
larangan-Nya. 


“Agar  Allah  akan  menutupi  (mengampuni)  bagi  mereka 
perbuatan  yang  paling  buruk  yang  mereka  kerjakan  dan 
membalas  mereka  dengan  upah  yang  lebih  baik  dari  apa 
yang  telah  mereka  kerjakan”  (Qs,  Az-Ziunar  [39]:  35) 

Takwil  firman  Allah: 

^  (Agar  Allah  akan  menutupi 

[mengampuni]  bagi  mereka  perbuatan  yang  paling  buruk  yang  mereka 


(7/228),  dinukil  dari  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya.  Kami  tidak 
menemukannya  dalam  Tafsir  Ibni  Abi  Hatim. 

Lihat  Zad  Al  Masir  karya  Ibnu  Al  Jauzi  (7/183),  tanpa  menyebutkan  sumbernya. 


Surah  Az'Zumar 


kerjakan  dan  membalas  mereka  dengan  upah  yang  lebih  baik  dari  apa 
yang  telah  mereka  kerjakan) 


Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  memberikan  balasan  kepada 
orang-orang  yang  berbuat  baik  atas  kebaikan  yang  telah  mereka 
lakukan.  Allah  akan  mengampuni  perbuatan  jelek  yang  telah  mereka 
lakukan  di  dunia;  perbuatan  jelek  di  antara  mereka  dan  antara  mereka 
dengan  Tuhan  mereka,  jika  mereka  bertobat  dan  kembali  dari  perbuatan 
jelek  yang  telah  mereka  lakukan. 

Fuman-Nya,  membalas  mereka  dengan  upah," 

maksudnya  adalah,  Allah  memberikan  balasan  kepada  mereka 

Dengan  upah  yang  lebih  baik  dari  apa,"  yang  telah 
mereka  lakukan  di  duma.  "Yang  telah  mereka  kerjakan." 

Maksudnya  adalah,  perbuatan  baik  yang  diridhai  Allah,  bukan 
perbuatan  jelek.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 


30254. 


Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
bentang  ayat,  p,  'U 

"Dan  orang  yang  membawa  kebenaran  dan  membenarkannya, 
mereka  itulah  orang-orang  yang  bertakwa,"  apakah  mereka  itu 
masih  berdosa?  wahai  Tuhan.  iTjl  p 

‘Mereka  memperoleh  apa  yang  mereka  kehendaki 
pada  sisi  Tuhan  mereka  Demikianlah  balasan  orang-orang 
yang  berb^t  baik" . 

'Agar  Allah  akan  menutupi 
(mengampuni)  bagi  mereka  perbuatan  yang  paling  buruk  yang 
mereka  kerjakan  dan  membalas  mereka  dengan  upah  yang 
lebih  baik  dari  apa  yang  telah  mereka  kerjakan"  j' 


Tafsir  Ai^'Thabari 


0  orang- 

orang  yang  beriman  ialah  mereka  yang  bila  disebut  nama 
Allah  gemetarlah  hati  mereka,  dan  cpabila  dibacakan  ayat- 
ayat-Nya  bertambahlah  iman  mereka  (karenanya),  dan  hanya 
kepada  Tuhanlah  mereka  bertawakal.  (Yaitu)  orang-orang 
yang  mendirikan  shalat  dan  yang  menafkahkan  sebagian  dari 
rezeki  yang  Kami  berikan  kepada  mereka.  Itulah  orang-orang 
yang  beriman  dengan  sebenar-benarnya.  Mereka  akan 
memperoleh  beberapa  derajat  ketinggian  di  sisi  Tuhannya  dan 
ampunan  serta  rezeki  (nikmat)  yang  mulia."  (Qs.  Al  Anfal  [8]  : 
2-4). 

Ia  lalu  membacakan  ayat, 

A  .**  »  1  ■  ..J*:  »  •  *  '-  4 


0  5^  ^  '^Sesungguhnya 

laki-laki  dan  perempuan  yang  muslim,  laki-laki  dan 
perempuan  yang  mukmin,  laki-laki  dan  perempuan  yang  tetap 
dalam  ketaatannya,  laki-laki  dan  perempuan  yang  benar,  laki- 
laki  dan  perempuan  yang  sabar,  laki-laki  dan  perempuan  yang 
khusyuk,  laki-laki  dan  perempuan  yang  bersedekah,  laki-laki 
dan  perempuan  yang  berpuasa,  laki-laki  dan  perempuan  yang 
memelihara  kehormatannya,  laki-laki  dan  perempuan  yang 
banyak  menyebut  (nama)  Allah,  Allah  telah  menyediakan 
untuk  mereka  ampunan  dan  pahala  yang  besar."  (Qs.  Al 
Ahzaab  [33];  35)^*’ 


Lihat  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrca-  Al  fVaJiz  (4/532). 


■  m 


**Bukankah  Allah  cukup  untuk  melindungi  hamba-hamha' 
Nya.  Dan  mereka  mempertakuti  kamu  dengan  (sembahan^ 
sembahan)  yang  selain  Allah?  Dan  siapa  yang  disesatkan 
Allah  maka  tidak  seorang  pun  pemberi  petunjuk  baginya. 
Dan  barangsiapa  yang  diberi  petunjuk  oleh  Allah,  maka 
tidak  seorang  pun  yang  dapat  menyesatkannya.  Bukankah 
Allah  Maha  Perkasa  lagi  mempunyai  (kekuasaan  untuk) 
mengadzab?**  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  36-37) 

Tal^il  firman  AUah:  ja 

cf  j  (Bukankah  Allah  cukup  untuk  meUndungi  hamba- 
hamba-Nya,  Dan  mereka  mempertakuti  kamu  dengan  [sembahan- 
sembahanj yang  selain  Allah?  Dan  siapa  yang  disesatkan  Allah  maka 
tidak  seorang  pun  pemberi  petunjuk  baginya.  Dan  barangsiapa  yang 
diberi  petunjuk  oleh  AUah,  maka  tidak  seorang  pun  yang  dapat 
menyesatkannya.  Bukankah  AUah  Maha  Perkasa  lagi  mempunyai 
[kekuasaan  untuk]  mengadzab?) 

Ahli  qira  ’at  berbeda  pend^at  tentang  ayat, 

"Bukankah  Allah  cukup  untuk  melindungi  hamba-hamba-Nya. " 

Sebagian  ahli  gira  ’at  Madinah  dan  mayoritas  ahli  gira  ’at  Kufah 
membaca  ayat,  oaCp  «JvSy  iii  dalam  bentuk  jamak.  Makna  ayat  ini 
adalah,  bukankah  Allah  cukup  melindungi  Muhammad  dan  para  nabi 


T(rfsirA/h'Tliabari 


sebelumnya  dari  umat  mereka  yang  mempertakuti  mereka  dengan 
tuhan-tuhan  mereka? 

Mayoritas  ahli  gira  ‘at  Madinah  dan  Bashrah,  serta  sebagian  ahli 
gira’at  Kufah  membaca  ayat,  dalam  bentuk  tunggal.^** 

Maknanya  adalah,  bukankah  Allah  cukiq)  melindungi  hamba-Nya, 
Muhammad? 

Pendapat  yang  benar  dalam  masalah  ini  adalah,  kedua  gira  'at 
ini  sama-sama  masyhm  dibaca  oleh  para  ahli  gira  'at  di  berbagai  negeri. 
Kedua  gira’at  ini  juga  sama-sama  benar,  karena  maknanya  sama-sama 
shahih. 

Ahli  takwil  berpmdapat  seperti  pend^at  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30255.  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  ia  bericata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Bukankah  Allah  cukup  untuk  melindungi  hamba-Nya,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  Nabi  Muhammad  SAW.”^*® 

30256.  Yimus  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  "Bukankah  Allah  cukup  untuk 

melindungi  hamba-hamba-Nya,"  ia  berkata,  “Ya,  Allah  pasti 


^  Hamzah  dan  Al  Kisa’i  membaca  ayat,  Ini  merupakan  gira’at  Abu  JaTar, 
Mujahid,  Ibnu  Watstsab,  Thalhah,  dan  Al  A’masy. 

AhW  gira’at  yang  lain  membaca  aya^  «Up.  Ini  merupakan  gira’at  Al  Hasan, 
Syaibah,  dan  penduduk  Madinah. 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyyah  (4/532). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/229),  dinukil  dari  Ibiiu  Abi  Hatim 
dalam  tafsirnya.  Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  Tafsir  Ibni  ABi  Hatim. 
Lihat  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (4/79). 
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ciikup  imtuk  melindungi,  memuliakan,  dan  menolong  hamba- 
Nya,  sebagaimana  yang  telah  Dia  janjikan.”^^ 

Firman-Nya,  ^  "Dan  mereka 

mempertakuti  kamu  dengan  (sembahan-sembahan)  yang  selain  Allah?" 
maksudnya  adalah,  Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW, 
“Wahai  Muhammad,  orang-orang  musyrik  itu  mempertakutimu  dengan 
berhala-berhala  dan  tuhan-tuhan  selain  Allah,  agar  engkau  ditimpa 
kejelekan,  karena  engkau  melepaskan  diri  dari  berhala-berhala  dan 
tuhan-tuhan  mereka  itu,  juga  karena  engkau  mencelanya,  maka  Allah 
pasti  cukup  rmtuk  melindungimu  dari  semua  itu.” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30257.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 
l^Js"Dan  mereka  mempertakuti  kamu  dengan  (sembahan- 
sembahan)  yang  selain  Allah?"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
tuhan-tuhan  mereka.  Rasulullah  SAW  mengutus  Khalid  bin  Al 
Walid  ke  suatu  kawasan  di  lembah  Suqam  untuk 
menghancinkan  berhala  bernama  Al  Uzza,  maka  penjaganya 
berkata,  ‘Wahai  Khalid,  aku  peringatkan  engkau, 
sesimgguhnya  berhala  ini  memiliki  kekuatan,  tidak  ada  yang 
mampu  mendatanginya’.  Khalid  bin  Al  Walid  lalu  mendatangi 
berhala  itu  dan  menghantam  hidrmgnya  dengan  kampak.”^^‘ 
30258.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^ 


Lihat  p^akna  atsar  ini  dalam  ZadAl  Masir  karya  Ibnu  Al  Jauzi  (7/1 84). 
Abdum|zzaq  dalam  ta&iniya  (3/133)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3251). 
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l^Ji''Dan  mereka  mempertakuti  kamu  dengan  (sembahan- 
sembahan)  yang  selain  Allah?"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  dengan  tuhan-tuhan  mereka  yang  mereka  sembah.”^’^ 
30259.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  w  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  "Dan  mereka 

mempertakuti  kamu  dengan  (sembahan-sembahan)  yang 
selain  Allah?”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka 
menakut-nakutimu  dengan  tuhan-tuhan  mereka  selain 
Allah.”*” 

Firman-Nya,  C^j 

disesatkan  Allah  maka  tidak  seorang  pun  pemberi  petunjuk  baginya," 
maksudnya  adalah,  barangsiapa  dibiarican  Allah,  disesatkan  dari  jalan 
kebenaran  dan  jalan  yang ,  lurus,  maka  tidak  ada  yang  dapat 
membimbingnya  ke  jalan  yang  benar.  Tidak  ada  yai^  dapat 
membantunya  imtuk  beriman  kepada  Allah,  membenarkan  rasiil-Nya, 
serta  melaksanakan  isi  kandungan  Al  Qur'an. 

Firman-Nya,  U"Maka  tidak  seorang  pun  yang  dapat 

menyesatkannya,"  maksudnya  adalah,  orang  yang  diberi  hidayah  oleh 
Allah  tidak  akan  dapat  disesatkan  oleh  siapa  pun  dari  kebenaran  yang 
sedang  ia  jalani.  Tidak  ada  yang  dapat  menyebabkannya  menjadi 
murtad  kembali  kepada  kekafiran. 

Firman-Nya,  "Bukankah  Allah  Maha 

Perkasa. lagi  mempunyai  (kekuasaan  untuk)  mengadzab?"  maksudnya 
adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman,  “Wahai  Muhammad,  bukankah  Allah 
Maha  Perkasa  untuk  menghukum  makhluk-Nya  yang  kafir  dan  Maha 
Kuasa  terhadap  musuh-musuh-Nya  yang  ingkar  terhadap  keesaan- 
Nya?” 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/127). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/1 84). 
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oi  ^1  oji  ui SA^ 

><■  •> 

<3^==*JH  Ji  .^4,1^  <3*^  i-*~^^. 


Dan  sungguh  jika  kamu  bertanya  kepada  mereka,  'Siapakah 
yang  menciptakan  langit  dan  bumi?'  niscaya  mereka 
menjawab,  'Allah'.  Katakanlah,  'Maka  terangkanlah 
kepadaku  tentang  apa^yangkamu  seru  selain  Allah,  jika 
Alah  hendak  mendatangkan  kemudharatan  kepadaku, 
apakah  berhala-berludamu  itu  dapat  mengilangkan 
kemudharatan  itu,  atau  jika  Alah  hendak  memberi  rahmat 
kepadaku,  apakah  mereka  dapat’menahan  rahmat'Nya?' 
Katakanlah,  ‘Cukuplah  Alah  bagiku'.  Kepada^Nyalah 
^bertawakal  orang-orang  yang  berseri  diri.” 

(Qs.  Az'Zuinar  [39]:  38) 


{Dan  sungguh  jika  kamu  bertanya  kepada  mereka,  "Siapakah  yang 
menciptakan  langit  dan  bumi?"  niscaya  mereka  menjawab,  "Allah." 
Katakanlah,  "Maka  terangkanlah  kepadaku  tentang  apa  yang  kamu 
seru  selain  Allah,  jika  Allah  hendak  mendatangkan  kemudharatan 
kepadaku,  apakah  berhala-berhalamu  itu  dapat  menghilangkan 
kemudharatan  itu,  atau  jika  Allah  hendak  memberi  rahmat 
kepadaku,  apakah  mereka  dapat  menahan  rahmat-Nya?  Katakanlah, 
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"Cukuplah  Allah  bagiku."  Kepada-Nyalah  bertawakal  orang-orang 
yang  berserah  diri) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  berfirman  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  “Wahai  Muhammad,  jika  engkau  bertanya  kepada 
orang-orang  musyrik  yang  menukar  Allah  dengan  patung-patung  dan 
berhala-berhala."  ^  "Siapakah  yang  menciptakan 

langit  dan  bumi?"  Maka  pastilah  mereka  menjawab,  “Aliahlah  yang 
telah  menciptakannya.”  Jika  mereka  mengatakan  itu,  maka  katakanlah, 
“Wahai  kaumku,  apakah  kamu  tidak  memperhatikan  patung-patung  dan 
berhala-berhala  yang  kamu  sembah  ini?”.^^^t  Ci\"Jika  Allah 
hendak  mendatangkan  kemudharatan  kepadaku."  Maksudnya  adalah, 
jika  Allah  menghendaki  kesulitan  dalam  kehidupanku,  adakah  yang 
mampu  melenyapkan  semua  musibah  dan  mudharat  yang  menimpa 
diriku?  ^  j1  "Atau  jika  Allah  hendak  memberi  rahmat 
kepadaku."  Maksudnya  adalah,  jfica  Allah  berkehendak  memberikan 
kelapangan  hidup  untukku,  harta  yang  banyak,  ketenangan,  dan 
kesehatan  tubuh,  adakah  yang  mampu  menahannya  dariku?  Adakah 
yang  mampu  menahan  rahmat  itu  agar  tidak  turun  kepadaku?  Jawaban 
dari  pertanyaan  ini  tidak  disebutkan,  karena  jawabannya  terdapat  dalam 
makna  yang  terkandung  dalam  ayat  ini,  yang  telah  dapat  dipahami  dan 
dimengerti  oleh  orang  yang  mendengarnya.  Tentu  saja  mereka  akan 
menjawab,  “Tidak  ada  yang  dapat  melakukan  itu.”  Oleh  sebab  itu, 
katakanlah,  “Cukuplah  bagiku  Allah,  aku  tidak  membutuhkan  selain 
Dia.  Kepada-Nyalah  aku  menyembah  dan  kepada-Nyalah  aku 
mengadukan  segala  perkaraku,  bukan  kepada  selain  Dia,  karena  Dialah 
Yang  Maha  Mencukiq>kan,  dan  di  tangan-Nyalah  mudharat  serta 
manfaat.  Bukan  kepada  patung-patung  dan  berhala-berhala  yang  tidak 
mampu  memudharatkan  dan  memberikan  manfaat. 

Firman-Nya,  ^  "Kepada-Nyalah  bertawakal 

orang-orang  yang  berserah  diri"  maksudnya  adalah,  hanya  kepada 
Allah  orang  yang  bertawakal  itu  bertawakal,  bukan  kepada  selain  Allah. 


Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30260.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

oi  j3*  \i 

2^  Ji  "Dan  sungguh  jika  kamu  bertanya 

kepada  mereka,  'Siapakah  yang  menciptakan  langit  dan 
bumi?'  niscaya  mereka  menjawab,  'Allah'.  Katakanlah,  'Maka 
terangkanlah  kepadaku  tentang  apa  yang  kamu  seru  selain 
Allah,  jika  Allah  hendak  mendatangkan  kemudharatan 
kepadaku,  apakah  berhala-berhalamu  itu  dapat 
menghilangkan  kemudharatan  itu'."  Ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  berhala-berhala.  ^->^3  3 

‘Atau  jika  Allah  hendak  memberi  rahmat  kepadaku,  apakah 
mereka  dapat  menahan  rahmat-Nya 


Ahli  gira’at  berbeda  pendapat  dalam  membaca  ayat, 
serta  ayat, 

Sebagian  ahli  gira’at  membaca  ayat  tersebut  dalam  bentuk 
idhafah,  dengan  khafadh  pada  lafa2h  dan 

Sebagian  ahli  gira’at  Madinah  dan  mayoritas  ahli  gira’at 


Bashrah  membaca  ayat  tersebut  dengan  tanwin  dan  nashab  pada  lafazh 
^  dan 


Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/258)  dan  As-Suyuthi 
dalam  Ad-Durr  Al  Mantsw  (7/230),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 

Jumhur  ahli  gira’at  membaca  ayat,  ouibiT  dan  dalam  bentuk  idhafah. 

Syaibah,  Al  A’raj,  Amr  bin  Ubaid,  dan  Isa  membacanya  dengan  gira’at 
berbeda. 

Abu  Anv  dan  Abu  Bakar  membaca  ayat  ini  dengan  tanwin  dan  nashab  pada 
lafazh  selelahnya. 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (9/206). 
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Pendapat  yang  benar  menvimt  kami  dalam  masalah  ini  adalah, 
kedua  qira'at  ini  sama-sama  masyhur,  dan  maknanya  saling  mendekati. 
Kedua  qira  ’at  ini  juga  sama-sama  benar.  Perbandingannya  sama  seperti 
ayat,  ^^Itulah  (karunia  Allah  yang 

dilimpahkan  kepadamu),  dan  sesungguhnya  Allah  melemahkan  tipu- 
daya  orang-orang  yang  kafir''  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  18).  Dibaca  dalam 
bentuk  idhafah  dan  tanwin. 


“Katakanlah,  'Hai  kaumku,  bekerjalah  sesuai  dengan 
keadaanmu,  sesungguhnya  aku  akan  bekerja  (pula),  maka 
kelak  kamu  akan  mengetahui,  siapa  yang  akan  mendapat 
siksa  yang  menghirmkannya  dan  lagi  ditimpa  oleh  adzab 
yang  kekal'”  (Qs,  A2>Zumar  [39]:  39^40) 

Takwil  firman  Allah: 

{Katakanlah,  *‘Hai  kaumku,  bekerjalah  sesuai  dengan  keadaanmu, 
sesungguhnya  aku  akan  bekerja  fpulaj,  maka  kelak  kamu  akan 
mengetahui,  siapa  yang  akan  mendapat  siksa  yang  menghinakannya 
dan  lagj  ditimpa  oleh  adzab  yang  kekoL”) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  Allah  berfirman  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  “Wahai  Muhammad,  katakanlah  kepada  orang- 
orang  musyrik  kaummu  yang  telah  menjadikan  patung-patung  dan 
berhala-berhala  sebagai  tuhan  yang  mereka  sembah  selain  Allah, 
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‘Wahai  kaumku,  lakukanlah  perbuatan  yang  sedang  kamu  laksanakan 
itu’.” 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30261.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Husan  menceritakan  kepada  kami,  Warqa' 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^  "Sesuai  dengan 

keadaanmu,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  di  tempat 
kamu.^^®^3^*A®  ^Sesungguhnya  aku  akan  bekerja  (pula)’. 
Maksudnya  adalah,  aku  juga  akan  bekeija  seperti  yang 
dilakukan  para  nabi  sebelum  aku.  S^^'Maka  kelak 

kamu  akan  mengetahui'.  Maksudnya  adalah,  ketika  adzab 
Allah  datang  kepadamu,  siapakah  di  antara  kita  yang  batil  dan 
siapa  yang  benar?  Siapa  yang  lurus  dan  siapa  yang  sesat? 

Eirman-Nya,  Jc  Siapa  yang  akan  mendapat  siksa, " 

maksudnya  adalah,  si^a  yang  mendapatkan  siksa  yang 
menghinakannya,  maka  sungguh  ia  telah  ditimpa  adzab  (adzab  yang 
merendahkan  dein  menghinakannya) 

Firman-Nya,  ^  "Dan  lagi  ditimpa  oleh  adzab 

yang  kekal,"  maksudnya  adalah,  akan  turun  adzab  yang  kekal  abadi 
kepada  dirinya,  adzab  yang  tidak  lekang  rmtuk  selamanya. 

««« 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  579),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(5/128),  dan  Abu  Ja’&r  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/178).  Kami 
tidak  menemukan  kelanjutan  atsar  ini  dalam  referensi  yang  ada  pada  kami. 
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**Sesungguhnya  Kami  menurunkan  kepadamu  Al  Kitab  (Al 
Qur'an)  untuk  manusia  dengan  membawa  kebenaran;  siapa 
yang  mendapat  petunjuk  maka  (petunjuk  itu)  untuk  dirinya 
sendiri,  dan  siapa  yang  sesat  maka  sesungguhnya  dia 
semata-mata  sesat  buat  (kerugian)  dirinya  sendiri,  dan  kamu 
sekali-kali  bukanlah  orang  yang  bertanggung  jawab  terhadap 
mereka,**  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  41) 


Takwil  firman  Allah: 

O  ^  o-^. 

(Sesungguhnya  Kami  menurunkan  kepadamu  Al  Kitab  [Al  Qur'anJ 
untuk  manusia  dengan  membawa  kebenaran;  siapa  yang  mendapat 
petunjuk  maka  [petunjuk  itu]  untuk  dirinya  sendui,  dan  siapa  yang 
sesat  maka  sesungguhnya  dia  semata-mata  sesat  buat  [kerugian] 
dirinya  sendiri,  dan  kamu  sekali-kali  bukanlah  orang  yang 
bertanggung  jawab  terhadap  mereka) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Wahai 
Muhammad^  sesungguhnya  kami  telah  menurunkan  Al  Kitab  (Al 
Qur'an)  kepadamu  sebagai  penjelasan  bagi  manusia  dengan 
kebenaran.” 

Firman-Nya,  ^  "Siapa  yang  mendapat 

petunjuk  maka  (petunjuk  itu)  untuk  dirinya  sendiri,”  maksudnya  adalah, 
barangsiapa  melaksanakan  dan  mengikuti  isi  kandungan  Al  Qur'an 
yang  telah  Kami  turunkan  kepadamu. 

Firman-Nya,  "Untuk  dirinya  sendiri,"  maksudnya 

fiHalah  maka  sesungguhnya  ia  melakukan  itu  untuk  dirinya  sendiri. 
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Kebaikannya  juga  untuk  dirinya,  bukan  untuk  orang  lain,  karena  ia 
melakukan  itu  untuk  mencari  ridha  Allah  dan  kemenangan 
mendapatkan  surga,  serta  selamat  dari  adzab  neraka. 

Firman-Nya,  Jji.  "Dan  siapa  yang  sesat,"  maksudnya 
adalah,  barangsiapa  leiri  dari  Al  Qur'an  yang  telah  Kami  turunkan 
kepadamu  dan  penjelasan  yang  telah  Kami  terangkan  kepadamu,  maka 
sungguh  ia  telah  tersesat  dari  tujuan  yang  sebenarnya  dan  tidak  lagi 
pada  jalan  yang  lurus.  Jika  ia  melakukan  itu  maka  sesungguhnya  ia 
telah  menyesatkan  dirinya  sendiri  dan  menuju  kehancuran  serta 
kebinasaan,  karena  dengan  perbuatannya  itu  ia  mendapatkan  murka 
Allah,  adzab  yang  pedih,  dan  kehinaan  yang  kekal  abadi. 

Firman-Nya,  "Dan  kamu  sekali-kali 

bukanlah  orang  yang  bertanggung  jawab  terhadap  mereka, " 
maksudnya  adalah,  wahai  Muhammad,  Aku  mengutus  engkau  kepada 
manusia,  akan  tetapi  engkau  tidak  bertanggung  jawab  dan  tidak  pula 
mengawasi  amal  perbuatan  mereka.  Engkau  hanyalah  seorang  utusan, 
maka  engkau  hanya  menyampaikan,  dan  Kamilah  yang  akan 
menghitungnya. 

Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30262.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "Cj 

"Dan  kamu  sekali-kali  bukanlah  orang  yang  bertanggung 
jawab  terhadap  mereka,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
menjaga.”^^^ 

30263.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
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Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (9/206)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr 
Al  Mantsur  (J/230),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  tij 

"Dan  kamu  sekali-kali  bukanlah  orang  yang  bertanggung 
jawab  terhadap  mereka,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
menjaga.”^®* 

««« 


** Allah  memegang  jiwa  (orang)  hetika  matinya  dan 
(memegang)  jiwa  (orang)  yang  belum  mati  di  waktu 
tidurnya;  maka  Dia  tahanlah  jiwa  (orang)  yang  telah  Dia 
tetapkan  kematiannya  dan  Dia  melepaskan  jiwa  yang  lain 
sampai  waktu  yang  ditetapkan.  Sesungguhnya  pada  yang 
demikian  itu  terdapat  tanda-tanda  kekuasaan  Allah  bagi 
kaum  yang  berpikir.^*  (Qs.  Ar^Zumar  [39]:  42) 


Takwil  firman  Allah: 

O  (4Uah  memegang  jiwa  [orang]  ketika 

matinya  dan  [memegang]  jiwa  [orang]  yang  belum  mati  di  waktu 
tidurnya;  maka  Dia  tahanlah  jiwa  [orang]  yang  telah  Dia  tetapkan 
kematiannya  dan  Dia  melepaskan  jiwa  yang  lain  sampai  waktu  yang 
ditetapkan.  Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  terdapat  tanda- 
tanda  kekuasaan  Allah  bagi  kaum  yang  berpikir) 

Lihat  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/338  dan  71230),  dinukil  dari 
Abd  bin  Humaid,  dari  Qatadah. 


Surah  Az'Zumar 


Maksud  ayat  tersebut  adalah,  di  antara  bukti  bahwa  ketuhanan 
itu  hanya  milik  Allah  Yang  Maha  Esa  dan  Maha  Mengalahkan  segala 
sesuatu,  bukan  tuhan-tuhan  selain  Dia,  adalah.  Dia  Kuasa 
menghidupkan  dan  mematil^  serta  melakukan  sesuatu  sesuai 
kehendak-Nya.  Tidak  ada  yang  mampu  melakukan  itu  selain  Dia.  Allah 
menjadikan  ini  sebagai  berita  peringatan  bagi  mereka  tentang 
kekuasaan-Nya. 

Firman-Nya,  cty  "Allah  memegang  jiwa 

(orang)  ketika  matinya"  maksudnya  adalah,  Allah  memegang  jiwa 
manusia  ketika  ajalnya  tiba  dan  pada  saat  masa  kehidupannya  berakhir. 
Allah  juga  memegang  jiwa  manusia  yang  belum  mati,  ketika  ia  tidur, 
sebagaimana  orang  yang  telah  mati.  "Maka 

Dia  tahanlah  jiwa  (orang)  yang  telah  Dia  tetapkan  kematiannya." 

Diriwayatkan  bahwa  roh  orang-orang  yang  hidup  dan  orang- 
orang  yang  mati,  bertemu  ketika  sedang  tidur.  Allah  mengenalinya 
sesuai  kehendak-Nya.  Ketika  semua  roh  itu  ingin  kembali  ke  jasadnya 
masing-masing,  Allah  menahan  roh  orang-orang  yang  telah  mati  di  sisi- 
Nya,  lalu  mengirim  roh  orang-orang  yang  masih  hidiq)  itu  ke  jasad- 
jasad  mereka  hingga  masa  yang  telah  ditentukan,  yaitu  akhir  masa 
kehidupan  mereka. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendet  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30264.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’&r,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
tentang  ayat,  "Allah  memegang  jiwa 

(orang)  ketika  matinya,"  ia  berkata,  “Allah  menggabungkan 
roh  orang-orang  yang  masih  hidiq>  dan  toh  orang-orang  yang 
telah  meninggal  dunia.  Allah  mengenalinya  sesuai  kehendak- 
Nya,  kemudian  Allah  menahan  roh  orang  yang  telah  mati  dan 


Tafsir  Ath-Thahari 


mengirim  roh  orang  yang  masih  hidup  kembali  ke 
jasadnya.”^^ 

30265.  Muhammad  bin  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  ayat,  crw  JluiVt  "Allah 

memegang  jiwa  (orang)  ketika  matinya, "  ia  berkata,  “Roh-roh 
itu  digenggam  ketika  orang-orang  telah  tertidur.  Allah 
memegang  roh  orang  yang  tidur  tersebut.  Lalu  roh-roh  itu 
bercampur-baur;  antara  roh  orang  yang  mati  dengan  roh  orang 
yang  tidur,  mereka  bertemu  dan  saling  bertanya.  Lalu  Allah 
melepaskan  roh  orang-orang  yang  masih  hidup  kembali  ke 
jasadnya  masing-masing.  Roh  orang  yang  sudah  mati  juga 
ingin  kembali,  akan  tetapi  Allah  menahannya. 

'Dan  Dia  melepaskan  jiwa  yang  lain  sampai  watu 
yang  ditetapkan'.  Maksudnya  adalah,  hingga  sisa  ajahjya.”^°° 
30266.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  4  ^  ^  ^ 

"Allah  memegang  jiwa  (orang)  ketika  matinya  dan 
(memegang)  jiwa  (orang)  yang  belum  mati  di  waktu  tidurnya, " 
ia  berkata,  “Tidur  adalah  kematian.  ojli' 

'Maka  Dia  tahanlah  jiwa  (orang)  yang  telah  Dia 

'Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Tfytm  (5/128  dan  129),  dengan  tambahan, 
“Ali  berkata,  ‘Yang  dilihat  oleh  roh  orang  yang  tidur  ketika  ia  berada  di  langit 
sebelum  roh  itu  dikirim  ke  jasad,  adalah  mimpi  yang  benar.  Sedangkan  yang 
dilihat  oleh  roh  setelah  roh  itu  dikirim,  namun  sebelum  menetap  di  dalam  jasad, 
lalu.syetan  datang  memberikan  khayalan  batil  kepadanya,  adalah  mimpi  yang 
dusta’.” 

Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/260).  Al  Qurthubi 
menyebutkan  tambahan  ini. 

Lihat  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3252)  dari  Ibnu  Abbas,  dan  Ibnu  Al 
Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/186)  dari  Sa’id  bin  Jubair  dan  Ibnu  Abbas. 


Surah  Az'Zumar 


tetapkan  kematiannya  dan  Dia  melepaskan  jiwa  yang  lain', 
yaitu  roh  yang  belum  dicabut.  ^  ^Sampai  waktu 
yang  ditetapkan’ 

Firman-Nya,  40[  "Sesungguhnya 

pada  yang  demikian  itu  terdapat  tmda-tanda  kekuasaan  Allah  bagi 
kaum  yang  berpikir,"  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  (Allah)  dalam 
memegang  roh  orang  yang  tidur  dan  roh  orang  yang  mati,  kemudian 
mengirimnya  kembali  ke  jasad  mereka,  lalu  menahan  roh  orang  yang 
telah  mati,  dalam  semua  itu  terdapat  ibrah  dan  pelajaran  bagi  orang 
yang  merenungkan  dan  memikitkannya.  Dan  menjadi  penjelasan  aginya 
bahwa  Allah  menghidupkan  orang-orang  yang  Dia  kehendaki  dan 
mematikan  orang-orang  yang  Dia  kehendaki. 


**Bahkan  mereka  mengambU  pemberi  syafaat  selain  AUah, 
Katakanlah,  "Dan  apakah  (kamu  mengambilnya  juga) 
meskipun  mereka  tidak  memUiki  sesuatu  pun  dan  tidak 
berakal?*  Katakanlah,  "Hanya  kepunyaan  AUah  syafaat  itu 
semuanya,  Kepunyaan-Nya  kercgaan  langit  dan  bumi. 
Kemudian  kepada-Nyalah  kamu  dikembalikan*.” 

(Qs.  Az^Zumar  [39]:  43-44) 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrcr  Al  Wajiz  (4/533),  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/260),  dan  Abu  Ja’fo  An-Nahhas  dalam  Ma’ani 
AlQur'an{mi%). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Takwil  firman  Allah:  'J 
>J  citti  ^  Ij«^ 

'©'  ^[{Bahkan  mereka  mengambil  pemberi  syafaat  selain 

Allah.  Katakanlah,  "Dan  apakah  [kamu  mengambilnya  jugaj 
meskipun  mereka  tidak  memiliki  sesuatu  pun  dan  tidak  berakal?” 
Katakanlah,  "Hanya  kepunyaan  Allah  syafaat  itu  semuanya. 
Kepunyaan-Nya  kerajaan  langit  dan  bumi  Kemudian  kepada-Nyalah 
kamu  dikembalikan.”) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman,  “Bahkan 
orang-orang  musyrik  yang  mempersekutukan  Allah  dengari  tuhan-tuhan 
selain  Allah  itu  menjadikan  tuhan-riihan  mereka  sebagai  penolong. 
Mereka  memohon  pertolongan  kepada  tuhan-tuhan  itu  selain  kepada 
Allah,  pada  saat  mereka  membutuhkan  sesuatu. 

Firman-Nya,  $ 

"Katakanlah,  'Dan  apakah  (kamu  mengambilnya  juga)  meskipun 
mereka  tidak  memiliki  sesuatu  pun  dan  tidak  berakal'?”  Maksudnya 
adalah,  Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Wahai 
Muhammad,  katakanlah  kepada  mereka,  ‘Apakah  kamu  menjadikan 
tuhan-tuhan  ini  sebagai  penolong  sebagaimana  yang  kamu  nyatakan, 
meskipun  tuhan-tuhan  itu  tidak  mampu  mendatangkan  manfaat  dan 
menolak  mudharat  bagi  kamu,  serta  tidak  pula  mampu  memikirkan 
sesuatu?’  Katakanlah  kepada  mereka,  ‘Jika  kamu  menyembahnya 
disebabkan  hal  itu,  agar  tuhan-tuhan  itu  memberikan  pertolongan 
kepada  kamu  di  sisi  Allah,  maka  mumikanlah  ibadah  kamu  hanya 
kepada  Allah.  Bertuhanlah  kamu  hanya  kepada  Allah,  sebab  seluruh 
pertolongan  hanya  milik  Allah.  Tidak  ada  yang  dapat  memberikan 
pertolongan  di  sisi  Allah  kecuali  seizin  AUah  dan  diridhai  Allah.  Jika 
kamu  memurnikan  ibadah  hanya  kepada  Allah,  dan  berdoa  kepada-Nya, 
maka  Allah  pasti  memberikan  syafaat  dan  pertolongan  kepadamu’.” 


Surah  Az'Ztanar 


Firman-Nya,  ^  "Kepunyaan-Nya  kerajaan 

lan^t  dan  bumi,”  maksudnya  adalah,  kekuasaan  langit  dan  bumi  hanya 
milik  Allah.  Wahai  orang-orang  musyrik,  sesungguhnya  apa  yang  kamu 
sembah  itu  milik  Allah,  maka  sembahlah  Pemiliknya,  bukan  sesuatu 
yang  menjadi  milik-Nya,  yang  tidak  memiliki  kuasa  apa-apa.” 

Firman-Nya,  Kemudian  kepada-Nyalah  kamu 

dikembalikan, "  maksudnya  adalah,  kemudian  kepada  Aliahlah  kamu 
akan  kembali.  Dia  yang  akan  menghukum  kamu  atas  kemusyrikan 
kamu,  jika  kamu  mati  dalam  kemusyrikan.  Maknanya  adalah,  seluruh 
syafaat  dan  pertolongan  hanya  milik  Allah.  Dialah  Pemilik  kerajaan 
langit  dan  bumi.  Oleh  sebab  itu,  sembahlah  Pemilik  yang  memiliki 
kerajaan  langit  dan  bumi,  yang  memiliki  kuasa  untuk  memberikan 
manfaat  dan  mudharat  kepada  kamu  di  dunia  ini,  juga  pada  saat  kamu 
kembali  kepada-Nya  setelah  kamu  mati.  Sesungguhnya  kamu  pasti 
kembali  kepada-Nya. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30267.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kaim,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
k^ada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  J 

"Bahkan  mereka  mengambil  pemberi  syafaat  selain 
Allah  f  iz.  berlrata,  “Maksudnya  adalah  tuhan-tuhan.”  J5 
V  "tatakanlah,  'Dan  apakah  (kamu 

mengambilnya  juga)  meskipun  mereka  tidak  memiliki  sesuatu 
puri)"  Dia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  walaupun  tuhan- 
tuhan  itu  tidak  mampu  memberikan  pertolongan? 

30268.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
^  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 


Abdurrazzaq  dalam  tafeimya  (hal.  3/133)  dan  Al  Quithubi  dalam  Al  JamV  H 
Ahkam  Al  Qur'an  (15/264). 


Tafsir  Aih'Thabari 


menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa'  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^  Ji 

"Katakanlah,  'Hanya  kepunyaan  Allah  syafaat  itu  semuanya'. " 
Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  tidak  ada  sesuatu  pun  yang 
dapat  memberikan  syafaat  di  sisi  Allah  kecuali  dengan  izin 
Allah.”®®^ 

««« 


“Dan  apabila  hanya  nama  Allah  saja  disebut,  kesali^  hati 
orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  kehidupan  akhirat; 
dan  apabila  nama  sembahan-sembahan  selain  Allah  yang 
disebut,  tiba-tiba  mereka  bergirang  hati.** 

(Qs.  Az-Zuinar  [39]:  45) 

Takwil  firman  Allah:  CfJl  4^ 

0?  (U  <>;  0=4^^^  apabila 

hanya  nama  Allah  saja  disebut,  kesallah  hati  orang-orang  yang  tidak 
berinum  kepada  kehidupan  akhirat;  dan  apabila  nama  sembahan- 
sembahan  selain  Allah  yang  disebut,  tiba-tiba  mereka  bergirang  hati) 
Maksud  ayat  tersebut  adalah,  jika  hanya  disebutkan  nama  Allah, 
hanya  berseru  kepada-Nya,  dan  diucapkan  "la  ilaha  illallah"  (tiada 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  579)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-TanzH 
(4/81). 


Surah  Az'Zttmar 


tuhan  selain  Allah),  maka  kesallah  hati  orang  yang  tidak  beriman 
kepada  Hari  Berbangkit  setelah  kematian  itu. 

Mal^  lafazh  c^ji^jJadalab  lari  dari  mentauhidkan  Allah. 

cq>ttbila  nama  sembahan-senibahan  selain  Allah 
yang  disebut,”  yaitu  diucapkan,  “Itulah  al  gharaniq  yang  tinggi  dan 
pertolongannyalah  yang  diharap-harapkan^”  maka  orang-orang  yang 
tidak  beriman  kepada  Hari  Akhirat  langsung  bergembira  Han  senang 
hati. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30269.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bokata:  Sa'id  menceritakan 
.  kq>a^  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

C^tL£.T"Dan  t^jabila  hanya  nama 
Allah  saja  disebut,  kesallah  hati  orang-orang  yang  tidak 
beriman  kepada  kehidupan  akhirat,”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  had  mereka  kafir  dan  an^brh.  p* 

'Dan  apabila  nama  sembahan-sembahan  selain  Allah  yang 
disebut'.  Maksudnya  adalah  tuhan-tuhan  mereka.  ^ 
'Tiba-tiba  mereka  bergirang  hati 

30270.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada,  kami,  ia  berkata: 
WaFqa'  meiiceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Kesallah,”  ia 


AbduiTazzaq  dalam  tafeimya  (3/133X  Ilmu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(7/1 87),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  /i  Ahkam  Al  Qur'an  (15/264). 


Tafsir  Ath'Thahari 


berkata,  “Hati  mereka  merasa  tertahan,  yaitu  pada  saat 
dibacakan  kepada  mereka  surah  An-Najm  di  pintu  Ka’bah.”^°® 
30271.  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  Kesallah,  ” 

Ia  berkata,  “Artinya  adalah  kesal,  ‘Dan 

cq)abila  nama  sembahan-sembahan  selain  Allah  yang  disebut'. 
Maksudnya  adalah  beihala-ba-hala  mereka.”^ 

««« 


“Kotakanlah,  Wahai  AHah,  Pencipta  langit  dasi  bumi,  yang 
mengetahui  barang  gaib  dan  yang  nyata,  En^umlaliyang 
memutuskan  antara  hambO'hamba^Mu  tentang  apa  yang 
selalu  mereka  memperselisOtkannyaV* 

(Qs.  Az-Zumar  [39]:  46) 

Takwil  firman  Allah: 

0  'Wahai 

Allah,  Pencipta  langit  dan  bumi,  yang  mengetahui  barang  gaib  dan 
yang  nyata.  Engkaulah  yang  memutuskan  antara  hamba-hamba-Mu 
tentang  apa  yang  selalu  mereka  memperselisihkannya) 


Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  579),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/187), 
dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’ li  Ahkam  Al  Qw'an  (15/264). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Ifyun  (5/129). 
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Makna  ayat  tersebut  adalah,  Allah  berfirman  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  “Wahai  Muhammad,  katakanlah,  ‘Ya  Allah 
Pencipta  langit  dan  bumi’.  ‘Vang  mengetahui  barang  yang 

gaib'.  Yang  Maha  Mengetahui  atas  segala  sesuatu  yang  tidak  tampak 
oleh  mata  dan  tidak  dapat  dirasakan  oleh  pandangan  ‘Dan 

yang  nyata'.  Serta  Yang  Maha  Mengetahui  segala  yang  dapat 
disaksikan  oleh  mata.  'Engkaulah  yang  memutuskan 

antara  hamba-hamba-Mu.'  Engkaulah  yang  akan  memutuskan 
hukuman  dengan  benar  pada  hari  Engkau  mengumpulkan  mereka  imtuk 
memutuskan  keputusan  di  antara  mereka,  4  'Tentang  apd, 

yang  tegadi  pada  mereka  ketika  di  dunia.  ^yJ^JYang  selalu  mereka 
memperselisihkannya’,  bersilang  pendapat  tentang-Mu,  tentang 
keagungan  dan  kekuasaan-Mu,  serta  pertentangan  lainnya  di  antara 
mereka.  Pada  hari  itu  Engkau  akan  memiitiiskan  hukuman  di  antara 
kami  dan  orang-orang  musyrik  yang  jika  aku  menyebutkan  keesaan-Mu 
maka  kesallah  hati  mereka,  namun  jika  disebutkan  tuhan-tuhan  selain 
Engkau  maka  senang  dan  bahagialah  hati  mereka.” 

Ahli  takvsdl  beipend£q)at  seperti  pend£q}at  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30272.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Pencipta  langit  dan  bumi"  ia  b^kata,  “Makna  lafazh 
adalah  Pencipta.**^  Yang  mengetahui  barang  gaib. " 

Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Allah  mengetahui  segala 
sesuatu  yang  tidak  terlilud  oleh  manusia.”  lx0i^j"Dan  yang 


Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Ifyun  (S/130),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya. 
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nyata. "  Ia  berkata,  “Allah  juga  mengetahui  segala  sesuatu  yang 
diketahui  dan  disaksikan  manusia.”^®* 


^  Li 40^ ^  ^ 

“Dan  sekiranya  orang-orang  yang  zhalim  mempunyai  apa 
yang  ada  di  bumi  semuanya  dan  (ada  pula)  sebanyak  itu 
besertanya,  niscaya  mereka  akan  menebus  dirinya  dengan  itu 
dari  siksa  yang  buruk  pada  Hari  Kiamat.  Dan  jelaslah  bagi 
mereka  adzab  dari  Allah  yang  belum  pernah  mereka 
perkirdkan.”  (Qs.  At^Zuinar  [39]:  47) 

Takwil  firman  Allah: 

Lbj  >iZ.(Dan 

sekiranya  orang-orang  yang  zhalim  mempunyai  apa  yang  ada  di 
bumi  semuanya  dan  [ada  pula]  sebanyak  itu  besertanya,  niscaya 
mereka  akan  menebus  dirinya  dengan  itu  dari  siksa  yang  buruk  pada 
Hari  Kiamat.  Dan  jelaslah  bagi  mereka  adzab  dari  Allah  yang  belum 
pernah  mereka  perkirakan) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  pada  Hari  Kiamatj  orang-orang 
musyrik  yang  mempersekutukan  Allah  itu,  orang-orang  ydng  zhalim 
terhadap  diri  mereka  sendiri,  di  bumi 

semuanya”  seandainya  mereka  memiliki  semua  yang  ada  di  bumi; 
seluruh  harta  dan  perhiasan  di  bumi.  (ada  pula)  sebanyak 


Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/70)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/353). 
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itu  besertanya”  dalam  keadaan  berlipat-ganda.  Jika  semua  itu  dapat 
menebus  diri  mereka,  pastilah  mereka  menebus  diri  mereka  dengan 
semua  itu  agar  mereka  selamat  dari  jeleknya  adzab  Allah.  Allah  yang 
mengadzab  mereka  pada  hari  itu.  ^  ^  ^  Cj  “Z)an  jelaslah  bagi 
mereka  adzab  dari  Allah”  Maksudnya  adalah,  pada  hari  itu  terlihatlah 
jelas  bagi  mereka  perkara  dan  adzab  Allah  yang  telah  Dia  persiapkan 
bagi  mereka,  Ci  “Yang  belum  pernah  mereka  perkirakan,” 

bahwa  Allah  mempersiapkannya  untuk  mereka. 

««« 


J  l  y  l^U 


**Dan  (jelaslah)  bagi  mereka  akibat  buruk  dari  apa  yang 
telah  mereka  perbuat  dan  mereka  diliputi  oleh  pembalasan 
yang  mereka  dahulu  selalu  rnernperolok'olokkannya.** 
(Qs.  Az^Zumar  [39]:  48) 


Takwfl  finnan  Allah;  i; 

[jelaslah]  bagi  mereka  akibat  buruk  'dari  apa 
yang  telah  mereka  perbuat  dan  mereka  diliputi  oleh  pembalasan  yang 
mereka  dahulu  selalu  mempaviok-olokkannya) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  pada  Hari  Kiamat  kelak  jelaslah 
bagi  orang-orang  musyrik  U  oltlli  “Akibat  buruk  dari  apa 

yang  telah  mereka  perbuat”  ketika  di  dunia.  Pada  saat  kitab  catatan 
amal  perbuatan  mereka  diberikan  dari  arah  kiri  mereka. 

mereka  diliputi  oleh  pembalasan  yang  mereka 
dahdu  selalu  memperolok-olokkannya”  Pada  hari  itu  mereka 
merasakan  adzab  Allah  yang  telah  dijanjikan  oleh  nabi  utusan  Allah 
ketika  mereka  berada  di  dunia,  karena  kekafiran  mereka  kepada  Tuhan 


Ta/sir  Ath-Thabari 


mereka,  sedangkan  mereka  mengejek  dan  memperolok-oloknya,  serta 
mengingkari  bahwa  adzab  itu  akan  menimpa  mereka,  padahal  adzab  itu 
meliputi  mereka. 


"Moka  apabila  manusia  ditimpa  bahaya  ia  menyeru  Kami, 
kemudian  apabila  Kami  berikan  kepadanya  nikmat  dari 
Kami  ia  berkata,  'Sesungguhnya  aku  diberi  nikmat  itu 
hanyalah  karerui  kepintaranku'.  Sebenarnya  itu  adalah  ujian, 
tetapi  kebanyakan  mereka  itu  tidak  mengetahui.** 

(Qs.  Az-Zumar  [39]:  49) 


Takwil  firman  Allah: 

Ol'  jJJiZ  ilii  ^\iMaka  apabila 

manusia  ditimpa  baht^  ia  menyeru  Kami,  kemudian  apabila  Kami 
berikan  kepadanya  nikmat  dari  Kami  ia  berkata,  "Sesungguhnya  aku 
diberi  nikmat  itu  hanyalah  karena  kepintaranku.”  Sebenarnya  itu 
adalah  ujian,  tetapi  kebanyakan  mereka  itu  tidak  mengetahui) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  jika  manusia  ditimpa  musibah  dan 
kesulitan,  maka  ia  meminta  tolong  kepada  Kami  terhadap  mudharat 
yang  menimpanya.  "Apabila  Kami  berikan 

kepadanya  nikmat  dari  Kami”  dengan  memberikan  kelapangan  dan 
melepaskannya  dari  musibah  itu,  lalu  mengganti  kesulitaimya  dengan 
kelapangan  dan  ketenangan,  dan  sakitnya  Kami  ganti  dengan  kesehatan, 
maka  ia  berkata,  “Aku  diberi  semua  ini;  ketenangan,  keluasan  rezeki. 
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serta  tubuh  yang  sesat  *  Karena  ilmu  yang  ada  padaku'.  (Qs. 

Al  Qashash  [28]:  78)  Allah  mengetahui  bahwa  aku  layak 
mendapatkannya.  Itu  karena  kemuliaanku  dan  karena  Allah  meridhai 
perbuatanku.” 

Lafazh  maksudnya  adalah,  menurut  perkiraanku. 

Sebagaimana  lafazh  ^  “menurut  perkiraanku, 

engkau  baik  dalam  hal  ini”. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  yang  kami  sebutkan  ini, 
di  antara  mereka  adalah: 

30273.  Bisyr  menceritakan  k^sada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

"Apabila  Kami  berikan  kepadanya  nikmat  dari  Kami.”  Sampai 
ayat,  '^Karena  ilmu  yang  ada  padaku.”  Ia  berkata, 

“Maksudnya  adalah,  karena  kebaikan  yang  ada  pada 
diriku.”^’ 

30274.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa'  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  Apabila 

Kami  berikan  kepadanya  nikmat  dari  Kami"  isi  berkata, 
“Maksudnya  adalah.  Kami  memberikan  nikmat  kepadanya.”^*® 

Firman-Nya,  ^  "Sesungguhnya  aku  diberi  nikmat  itu 

hanyalah  karena  kepintaranku. "  maksudnya  adalah,  aku  diberi  semua 
itu  karena  kemuliaanku. 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/134)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
(5/130). 

Mujahid  dalam  tabirnya  (hal.  579). 


OsO- 
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Firman-Nya,  tlis  ^  "Sebenarnya  itu  adalah  ujian," 
maksudnya  adalah,  nikmat  yang  Kami  berikan  kepada  mereka  setelah 
musibah  itu  adalah  bala  yang  Kami  timpakan  kepada  mereka  dan  ujian 
yang  Kami  ujikan  kepada  mereka  ^3^  "Tetapi  kebanyakan 

mereka,"  dikarenakan  ketidaktahuan  mereka  dan  buruknya  pendapat 
mereka.  "Mereka  itu  tidak  mengetahui,"  untuk  apa  mereka 

diberi  semua  itu. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pend^at  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30275.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Sebenarnya  itu  adalah  ujian, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
cobaan.”^" 


**Sungguh  orang-orang  yang  sebelum  mereka  (juga)  telah 
mengatakan  itu  pula,  maka  tiadalah  berguna  bagi  mereka 
apa  yang  dahulu  mereka  usahakan.  Maka  mereka  ditimpa 
oleh  akibat  buruk  dari  apa  yang  mereka  usahakan.  Dan 
orang-orang  yang  zhalim  di  antara  mereka  akan  ditimpa 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Dwr  Al  Mantsur  (7/234),  tanpa  menyebutkan  sumbernya. 
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akibat  buruk  dari  usahanya  dan  mereka  tidak  dapat 
melepaskan  diri”  (Qs.  Az'Zumar  [39]:  50-51) 

Takwil  firman  Allah:  ^  ^ 

'0?  orang-orang  yang  sebelum  mereka 

[juga]  telah  mengatakan  itu  pula,  maka  tiadalah  berguna  bagi 
mereka  apa  yang  dahulu  mereka  usahakan.  Maka  mereka  ditimpa 
oleh  akibat  buruk  dari  apa  yang  mereka  usahakan.  Dah  orang-orang 
yang  zhalim  di  antara  mereka  akan  ditimpa  akibat  buruk  dari 
usahanya  dan  mereka  tidak  dapat  melepaskan  diri) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  orang-orang  musyrik  yang  diberi 
nikmat  oleh  Allah  berkata,  “Kami  diberi  semua  itu  karena  ilmu  yang 
ada  pada  kami.” 

Firman-Nya,  •  ^,4^  ^ijM”Sungguh  orang-orang  yang  sebelum 
merefer,  ILmaksudnya  adalah,  umat-umat  terdahulu  sebelum  orang-orang 
kafir  Quraisy  juga  mengucapkan  kalimat  seperti  itu  kepada  rasul 
mereka  untuk  mendustakan  dan  mengejek  mereka. 

Firman-Nya,  ^^X^''Maka  tiadalah  berguna 

bagi  mereka  apa  yang  dahulu  mereka  usahakan”  maksudnya  adalah, 
ketika  adzab  Allah  datang  kepada  mereka  karena  mereka  mendustakan 
dan  mengejek  rasul-rasul-Nya,  maka  tidak  ada  gunanya 
'Apa  yang  dahulu  mereka  usahakan,”  yaitu  menyembah  berhala- 
berhala.  Pelayanan  yang  mereka  lakukan  kepada  berhala-berhala  itu 
tidak  ada  gunanya.  Pada  hari  itu  tuhan-tuhan  mereka  juga  tidak  dapat 
memberikan  pertolongan  di  sisi  Allah,  bahkan  tuhan-tuhan  mereka  itu 
menyerahkan  mereka  dan  melepaskan  diri  dari  mereka. 

Firman-Nya,  "Maka  mereka  ditimpa  oleh 

akibat  buruk  dari  apa  yang  mereka  usahakan,”  maksudnya  adalah, 


Tafsir  A^^Thabari 


umat-umat  terdahulu  yang  mengucapkan  kalimat  seperti  itu  ditimpa 
adzab  sebagai  akibat  dari  jeleknya  perbuatan  mereka.  Adzab  mereka 
disegerakan  di  dunia  dengan  adzab  kehinaan,  seperti  yang  dialami 
Karun,  yang  menjawab  ketika  ia  diberi  nasihat,  ^ 
'^Sesungguhnya  aku  hanya  diberi  harta  itu,  karena  ilmu  yang  ada 
padaku."  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  78)  Allah  membenamkannya  dan 
rumahnya  ke  dalam  bumi.  o*  Oi  ^  ^ 

^  ^js^J^'-'Maka  tidak  ada  babnya  suatu  golongan  pun  yang 
menolongnya  terhadap  adzab  Allah.  Dan  tiadalah  ia  termasuk  orang- 
orang  (yang  dapat)  membela  (dirinya)."  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  81) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW:  ^ 

"Dan  orang-orang  yang  zhalim  di  antara  mereka, "  maksudnya 
adalah,  Allah  berfirman,  “Wahai  Muhammad,  kaummu  yang  kafir, 
berbuat  zhalim  terhadap  diri  mereka  sendiri  dan  mengatakan  kalimat 
tersebut”  ditimpa,”  adzab.  !i»\^”Akibat  buruk 

dari  usahanya,"  sebagaimana  orang-orang  sebelum  mereka jditimpa 
adzab  karena  ucapan  mereka.  ^j"Dan  mereka  tidak  dapat 

melepaskan  diri,”  dan  tidak  mungkin  pula  dapat  menandingi  Tuhan 
mereka  dan  mendahului-Nya  dengan  lari  dari  adzab-Nya  ketika  adzab 
itu  turun  kepada  mereka.  Adzab  itu  i^sti  menimpa  mereka. 

j5  .::u$^''Sebagai  Sunnah  Allah  yang 
berlaku  atas  orang-orang  yang  telah  terdahulu  sebelum(mu),  dan  kamu 
sekali-kali  tiada  akan  mendapati  perubahan  pada  Sunnah  Allah."  (Qs. 
Al  Ahzaab  [33]:  62)  Allah  pasti  akan  melakukan  itu  terhad^  mereka. 
Allah  menyegerakan  adzab  itu  bs^  mereka  di  dunia  dengan  kehinaan. 
Mereka  terbunuh  dengan  pedang  pada  Perang  Badar. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pend^)at  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30276.  Muhammad  bin  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
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menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  Lili  lu 
"Sungguh  orang-orang  yang  sebelum  mereka 
(juga)  telah  mengatakan  itu  pula,”  ia  berkata,  “Umat-umat 
terdahulu  juga  mengucapkan  kalimat  seperti  itu.” 

"Dan  orang-orang  yang  zhalim  di  antara  mereka. "  Ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  di  antara  umat  Nabi  Muhammad 
SAW.”'^*^ 


"Dan  tidakkah  mereka  mengetahui  hdhwa  Allah 
melekangkan  rezeki  dan  menyempitkannya  bagi  siapa  yang 
dikehendaki'Nya?  Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu 
terdapat  tanda-tanda  kekuasaan  Allah  bagi  kaum  yang 
beriman.**  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  52) 


firman  Allah: 

tidakkah  mereka  mengetahui  bahwa 
Allah  melapangkan  rezeki  dan  menyempitkannya  bagi  siapa  yang 
dikehendaki-Nya?  Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  terdapat 
tanda-tandd  kekuasium  Allah  bagi  kaum  yang  beriman) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman,  “Wahai 
Muhammad,  apakah  orang-orang  yang  Kami  angkat  adzab  dari  mereka, 
kemudian  mereka  berkata,  ‘Kami  diberi  semua  itu  karena  ilmu 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/189)  dan  As-Suyutfai  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (7/234),  tanpa  menyebudean  sumb^ya. 
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pengetahuan  yang  ada  pada  kami’,  tidak  mengetahui  bahwa  kesulitan 
dan  ketenangan  ada  di  tangan  Allah,  bukan  milik  selain  Allah?  Aliahlah 
yang  melapangkan  rezeki  bagi  orang-orang  yang  Dia  kehendaki,  dan 
Dia  menyempitkan  rezeki  bagi  orang-orang  yang  Dia  kehendaki.  Dalam 
perkara  itu  terdapat  bukti-bukti  kekuasaan  Allah  bagi  para  hamba-Nya, 
agar  mereka  mengambil  pelajaran  dan  peringatan,  agar  mengetahui 
bahwa  rasa  harap  dan  takut  hanyalah  kepada  Allah,  bukan  kepada 
tuhan-tuhan  dan  sekutu-sekutu.” 

Firman-Nya,  4  U  "Sesungguhnya  pada  yang 

demikian  itu  terdapat  tanda-tanda  kekuasaan  Allah"  maksudnya 
aHalah^  sesungguhnya  dalam  kelt^angan  dan  kesempitan  rezeki  bagi 
orang-orang  yang  Dia  kehendaki  itu  terdapat  yakm,  tanda-tanda 
dan  bukti-bukti  kekuasaan  Allah  t^i^y^'Bagi  kaum  yang  beriman" 
yakni,  kaum  yang  membenarkan  kebenaran  dan  mengakuinya  ketika 
perkara  itu  telah  jelas  bagi  mereka,  dan  mereka  telah  mengetahui 
hakikatnya,  bahwa  yang  melakukan  semua  itu  adalah  All^,  bukan 
selain  Allah. 

90P 


'^Katakanlah,  'Hai  hamba^hamba-Ku  yang  melampaui  batas 
terhadap  diri  mereka  sendiri,  janganlah  kamu  berputus  asa 
dari  rahmat  Allah.  Sesungguhnya  Allah  mengampuni  dosa^ 
dosa  semuanya.  Sesungguhnya  Dialah  Yang  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.” 

(Qs.  Az'Zumar  [39]:  53) 


Talwil  firman  AUah: 

’^l  iat  oj  iSif  {Katakanlah,  "Hai 

hamba-hamba-Ku  yang  melampaui  batas  terhadap  diri  mereka 
sendiri,  janganlah  kamu  berputus  asa  dari  rahmat  Allah. 
Sesungguhnya  Allah  mengampuni  dosa-dosa  semuanya. 
Sesungguhnya  Dialah  Yang  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang.") 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  dimaksud 
dalam  ayat  ini. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  orang- 
orang  musyrik.  Mereka  berkata  ketika  diseru  agar  beriman  kepada 
Allah,  “Bagaimanakah  kami  beriman?  Kami  telah  mempersekutukan 
Allah,  dan  kami  melakukan  perbuatan  zina.  Kami  juga  telah  membunuh 
jiwa  yang  diharamkan  Allah  untuk  dibimuh,  sedangkan  Allah 
menjanjikan  neraka  bagi  orang  yang  melakukan  itu?  Keimanan  tidak 
berguna  bagi  kami  karena  perbuatan  yang  telah  kami  lakukan.”  Lalu 
turunlaliayat  ini. 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini; 

30277.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  js 
o?  'i  "Katakanlah,  'Hai 

hamba-hamba-Ku  yang  melampaui  batas  terhadap  diri 
mereka  sendiri,  janganlah  kamu  berputus  asa  dari  rahmat'. "  Ia 
berkata,  “Itu  karena  penduduk  Makkah  berkata,  ‘Muhanunad 
mengatakan  bahwa  orang  yang  menyembah  berhala,  menyeru 
tuhan-tuhan  lain  selain  Allah,  dan  orang  yang  membunuh  jiwa 
yang  diharamkan  Allah  untuk  dibunuh,  tidak  akan  diampuni. 
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maka  bagaimana  kita  ikut  hijrah  dan  masuk  Islam,  sedangkan 
kita  telah  menyembah  tuhan-tuhan  dan  membunuh  jiwa  yang 
diharamkan  Allah  untuk  dibunuh?  Kita  adalah  orang-orang 
musyrik’.  Allah  lalu  menurunkan  ayat,  ^ 

Katakanlah,  “Hai  hamba-hamba-Ku 
yang  melampaui  batas  terhadap  diri  mereka  sendiri, 
janganlah  kamu  berputus  asa  dari  rahmat  Allah  ’ 
Maksudnya  adalah,  janganlah  kamu  berputus  asa  dari  rahmat- 
Ku.  oj  '^Sesunggphnya  Allah  mengampuni 

dosa-dosa  semuanya’.  ^  'Dan 

kembalilah  kamu  kepada  Tuhanmu,  dan  berserah  dirilah 
kepada-Nya\  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  54) 

Allah  memberikan  teguran  kepada  orang-orang  yang  berakal, 
karena  halal  dan  haram  hanya  berlaku  bagi  orang-orang  yang 
beriman.  Oleh  sebah  itu,  merekalah  yang  ditegur,  jika  ada  di 
antara  mereka  yang  melampaui  batas  terhad^  dirinya  sendiri. 
Jadi,  janganlah  putus  asa  dari  rahmat  Allah,  dan  segeralah 
bertobat  dari  perbuatan  yang  melampaui  batas  itu,  dari  dosa 
yang  telah  dilakukan. 

Dalam  surah  Aali  ‘Imraan  Allah  menyebutkan  tentang  orang- 
orang  mukmin  ketika  memohon  ampunan  kepada  Allah,  Gj 
li XX  ^  Tuhan  kami, 

ampunilah  dosa-dosa  kami  dan  tindakan-tindakan  kami  yang 
berlebih-lebihan  dalam  urusan  kami  dan  tetapkanlah 
pendirian  kami’.  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  147)  Mereka  harus 
mengetahui  bahwa  mereka  telah  melampaui  batas,  sehingga 
mereka  diperintahkan  segera  bertobat  dari  perbuatan  mereka 
(yang  melampaui  batas)  tersebut.”®*^ 


HR.  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (4/1811,  no.  4532),  Muslim  dalam 
shahihnya  (1/113,  no.  122),  Al  Wahidi  dalam  Asbab  An-Nuzul  (hal.  206),  dan 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3253). 
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30278.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa'  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^  &Ji\  "Yang 

melampaui  batas  terhadap  diri  mereka  sendiri,"  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  membunuh  jiwa  pada  zaman  Jahiliyah.”^*^ 
30219.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ishaq 
menceritakan  kepadaku  dari  sebagian  sahabatnya,  dari  Atha 
bin  Yasar,  ia  berkata:  Tiga  ayat  ini  diturunkan  di  Madinah 
tentang  Wahsyi  ^  sahabat-sahabatnya.  Ja 

'''Katakanlah,  'Hai  hamba- 
hamba-Ku  yang  melampaui  batas  terhadap  diri  mereka 
sendiri,  janganlah  kamu  berputus  asa  dari  rahmat  Allah. 
Sesungguhnya  Allah  mengampuni  dosa-dosa  semuanya. 
Sesungguhnya  Dialah  Yang  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang.  Dan  kembalilah  kamu  kepada  Tuhanmu,  dan 
berserah  dirilah  kepada-Nya  sebelum  datang  adzab  kepadamu 
kemudian  kamu  tidak  dapat  ditolong  (l^gi)-  Dan  ikutilah 
sebaik-baik  apa  yang  telah  diturunkan  kepadamu  dari 
Tuhanmu  sebelum  datang  adzab  kepadamu  dengan  tiba-tiba, 
sedang  kamu  tidak  menyadarinya'.”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  53- 
55)®’^ 
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Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  380). 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muhcarar  Al  Wajiz  (4/537)  dan  Al  Jami'  li  Ahkam  Al 
gi/ron  (15/268). 


Tafsir  Ath-Thabari 


30280.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 

.  memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shakhr 

memberitakan  kepadaku,  ia  berkata:  Zaid  bin  Asl^  berkata 
tentang  ayat,  ^  J* 

"Katakanlah,  ‘Hai  hamba-hamba-Ku  yang  melampaui  batas 
terhadap  diri  mereka  sendiri,  janganlah  kamu  berputus  asa 
dari  rahmat'.”  Ia  berkata,  “Ayat  ini  tentang  orang-orang 
musyrik.”^*® 

30281.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

^  iuif  o]  ^  hamba- 

hamba-Ku  yang  melampaui  batas  terhadap  diri  mereka 
sendiri,  janganlah  kamu  berputus  asa  dari  rahmat  Allah. 
Sesungguhnya  Allah  mengampuni  dosa-dosa  semuanya.”  Ia 
berkata,  “Disebutkan  kepada  kami  bahwa  ada  beberapa  orang 
melakukan  dosa  besar  pada  zaman  Jahiliyah,  ketika  Islam 
datang.  Mereka  merasa  bahwa  tobat  mereka  tidak  akan 
diterima,  maka  AlM  menyeru  mereka  dengan  ayat  ini, 

^  hamba-hamba-Ku  yang  melampaui 

batas  terhadap  diri  mereka  sendirf."^^^ 

30282.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Hai  hamba-hamba-Ku  yang  melampaui  batas 
terhadap  diri  mereka  sendiri,”  ia  berkata,  “Mereka  adalah 
orang-orang  musyrik  Makkah.  Mereka  berkata,  ‘Bagaimana 


Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/190),  dari  Ibnu  Abbas. 

Lihat  Al  Bahr  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyyah  (4/357). 

Abdun-azzaq  dalam  tafsirnya  (3/134)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (41531). 
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kami  menyambut  semanmu,  sedangkan  engkau  mengatakan 
bahwa  orang  yang  berzina  atau  membunuh-  atau 
mempersekutukan  Allah  Yang  Maha  Pengasih  akan  binasa 
dalam  api  neraka?  Sedangkan  kami  telah  melakukan  semua 
perbuatan  itu?’  Llau  turunlah  ayat  ini  tentang  mereka, 

^  hamba-hamba-Ku  yang  melampaui 

batas  terhadap  diri  mereka  sendiri  * 

30283.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat, 

hamba-hamba-Ku  yang  melampaui  batas  terhadap  diri 
mereka  sendiri,  janganlah  kamu  berputus  asa  dari  rahmat 
Allah,  ia  berkata,  “Acfa  sekelompok  orang  yang  dimurkai 
pada  zaman  Jahiliyah,  yaitu  ketika  Allah  mengutus  nabi-Nya, 
mereka  berkata,  ‘Jika  kita  datang  kepada  Muhammad,  ketika 
beriman  kepadanya  dan  mengikutinya’.  Lalu  ada  di  antara 
mereka  yang  berkata,  ‘Bagaimana  mungkin  Allah  dan  rasul- 
Nya  akan  menerima  kamu  dalam  agama-Nya?’  Mereka  lalu 
berkata.  Mengapa  kita  tidak  mengirim  seorang  utusan  kepada 
Rasul  utusan  Allah  itu?’  Ketika  mereka  mengutus  utusan  itu, 
iMlah  menurunkan  ayat, 

o1  ijIS  oj  Jt 

^0  ^  <4-  J  OW 

Katakanlah,  "Hai  hamba-hamba-Ku  yang  melampaui  batas 
terhadap  diri  mereka  sendiri,  janganlah  kamu  berputus  asa 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/537). 
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dari  rahmat  Allah.  Sesurtgguhnya  Allah  mengampuni  dosa- 
dosa  semuanya  Sesungguhnya  Dialah  Yang  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  Dan  kembalilah  kamu 
kepada  Tuhanmu,  dan  berserah  dirilah  kepada-Nya  sebelum 
datang  adzab  kepadamu  kemudian  kamu  tidak  dapat  ditolong 
(lagi).  Dan  ikutilah  sebaik-baik  apa  yang  telah  diturunkan 
kepadamu  dari  Tuhanmu  sebelum  datang  adzab  kepadamu 
dengan  tiba-tiba,  sedang  kamu  tidak  menyadarinya.  Supaya 
jangan  ada  orang  yang  mengatakan,  'Amat  besar 
penyesalanku  atas  kelalaianku  dalam  (menunaikan  kewajiban) 
terhadap  Allah,  sedang  aku  sesungguhnya  termasuk  orang- 
orang  yang  memperolok-olokkan  (agama  Allah)  ’.  Atau  supaya 
jangan  ada  yang  berkata,  'Kalau  sekiranya  Allah  memberi 
petunjuk  kepadaku  tentulah  aku  termasuk  orang-orang  yang 
bertakwa'.  Atau  supaya  jangan  ada  yang  berkata  ketika  ia 
melihat  adzab,  'Kalau  sekiranya  aku  dapat  kembali  (ke  dunia), 
niscaya  aku  akan  termasuk  orang-orang  berbuat  feaiSt'."  (Qs. 
Az-Zumar  [39]:  53-58) 

30284.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Asy-Sya’bi,  ia 
berkata:  Syutair  bin  Syakal  duduk  bersama  Masruq,  lalu 
Syutair  berkata,  “Engkau  yang  menyebutkan  riwayat  yang 
pernah  engkau  riwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  lalu  aku 
membenarkan.  Atau  aku  yang  akan  menceritakan  riwayat,  lalu 
engkau  membenaikan  aku.”  Masruq  berkata,  “Engkau  yang 
menceritakan  riwayat,  lalu  aku  akan  membenarkanmu.”  Ia  lalu 
berkata,  “Aku  mendengar  Ibnu  Mas’ud  berkata:  Sesungguhnya 
ayat  yang  paling  besar  tentang  kemudahan  dalam  Al  Qur'an 
adalah  ayat,  'i  ^  3 

Katakanlah,  "Hai  hamba-hamba-Ku  yang 
melampaui  batas  terhadap  diri  mereka  sendiri,  janganlah 


Surah  Az'Zumar 


kamu  berputus  asa  dari  rahmat  Allah.  Sesungguhnya  Allah 
mengampuni  dosa-dosa  semuanya."  Masruq  lalu  berkata, 
“Sungguh  benar  apa  yang  engkau  katakan  itu.”®*’ 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  dalam  ayat 
ini  adalah  kaum  muslim.  Menurut  mereka  takwil  ayat  ini  adalah, 
sesungguhnya  Allah  mengampuni  dosa  semua  yang  Dia  kehendaki. 
Menurut  mereka,  demikian  disebutkan  dalam  mushaf  Abdullah.  Mereka 
mengatakan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  tentang  beberapa  orang  kaum 
muslim  yang  dihalangi  oleh  kaum  musyrik  untuk  melaksanakan  hijrah, 
mereka  disiksa.  Mereka  merasa  bahwa  tobat  mereka  tidak  akan 
diterima.  Riwayat-riwayat  yang  menyebutkan  demikian  adalah: 

30285.  Ibrahim  bin  Sa’id  Al  Jauhari  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yahya  bin  Sa’id  Al  Umawi  menceritakan  kepada 
kaim  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata: 
Umar  berkata,  “Kami  mengatakan  bahwa  orang-orang  yang 
disiksa  itu  tidak  akan  diterima  tobatnya.”  Mereka  berkata, 
‘JAllah  tidak  akan  menerima  apa-apa  dari  kami.  Kami 
meninggalkan  Islam  karena  musibah  yang  menimpa  kami, 
setelah  kami  mengetahui  Islam.”  Ketika  Rasulullah  SAW 
datang  ke  Madinah,  Allah  menurunkan  ayat  tentang  mereka, 
^  ^  J*  ^'Katakanlah, 

'Hai  hamba-hamba-Ku  yang  melampaui  batas  terhadap  diri 
mereka  sendiri,  janganlah  Mmu  berputus  asa  dari  rahmat 
Allah...  ’.  ”  Umar  lalu  berkata,  “Aku  menulisnya  dengan 
tanganku,  kemudian  aku  mengirimkannya  kepada  Hisyam  bin 
Al  Ash.  Hisyam  lalu  berkata,  ‘Ketika  ayat  ini  sampai 
kepadaku,  aku  membacanya,  akan  tetapi  aku  tidak 
memahaminya.  Terlintas  di  benakku  bahwa  ayat  ini  diturunkan 
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berkenaan  dengan  kami,  jawaban  terhadap  ucapan  kami.  Aku 
kemudian  duduk  di  atas  untaku,  lalu  pergi  ke  Madinah’. 

30286.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepadaku  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata, 
“Ayat-ayat  ini  berisi  tentang  Iyash  bin  Abu  Rabi’ah,  Al  Walid 
bin  Al  Walid,  dan  beberapa  orang  kaum  muslim,  ketika 
mereka  masuk  Islam,  mereka  disiksa  dan  disakiti,  maka 
mereka  kembali  kepada  agama  sebelum  Islam.  Kami  lalu 
mengatakan  bahwa  Allah  tidak  akan  menerima  segala  amal 
mereka  untuk  selamanya,  karena  mereka  kavim  yang  masuk 
Islam,  kemudian  meninggalkan  Islam  karena  adzab  yang 
menyiksa  mereka.  Lalu  turun  ayat-ayat  ini.  Umar  bin  Al 
Khaththab  adalah  orang  yang  bisa  menulis,  maka  ia  menulis 
ayat-ayat  ini  dan  mengirimkannya  kepada  Iyash  bin  Abi 
Rabi’ah,  Al  Walid  bin  Al  Walid,  dan  beberapa  orang  lainnya. 
Mereka  pun  kembali  masuk  Islam  dan  berhijrah.”^^* 

30287.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Sirin,  ia  berkata:  Ali  berkata,  “Manakah 
ayat  yang  paling  luas  dalam  Al  Qur'an?”  Mereka  lalu 
menyebutkan  bebers^ra  ayat,  ^  3I 

©  ""Dan  barangsiapa  yang 

mengerjakan  kejahatan  dan  menganiaya  dirinya,  kemudian  ia 
mohon  ampun  kepada  Allah,  niscaya  ia  mendapati  Allah 
Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyenang.”  (Qs.  An-Nisaa'  [4] : 
1 1 0)  Serta  ayat  lain  yang  seumpama  dengannya. 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/190). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Dwr  Al  Mcmtsvr  (7/237),  tanpa  menyebutkan  sumbernya. 
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Ali  berkata,  “Tidak  ada  ayat  dalam  Al  Qur'an  yang  lebih  luas 
daripada  ayat,  Katakanlah,  "Hai 

hamba-hamba-Ku  yang  melampaui  batas  terhadap  diri 
mereka  sendiri. . . . 

30288.  Abu  As-Sa’ib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Abu  Sa’id  Al  Azdy,  dari  Abu  Al  Kanud,  ia  berkata;  Abdullah 
masuk  ke  dalam  masjid,  lalu  ada  seorang  tukang  kisah  yang 
bercerita  tentang  neraka  dan  penyimpangan.  Abdullah 
kemudian  datang  hingga  berdiri  di  hadapannya  seraya  berkata, 
“Wahai  pemberi  peringatan,  apakah  engkau  membuat  manusia 
berputus  asa?”  ^  Katakanlah,  Hai 

hamba-hamba-Ku  yang  melampaui  batas  terhadap  diri 
mereka  sendiri'. 

30289.  Yrmus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shakhar 
memberitakan  kepadaku  dari  Al  Qarzhi,  tentang  ayat,  ji 
^  ^  (^1  "Katakanlah, 

'Hai  hamba-hamba-Ku  yang  melampaui  batas  terhadap  diri 
mereka  sendiri,  janganlah  kamu  berputus  asa  dari  rahmat 
Allah'. "  Ia  berkata,  “Ayat  ini  untuk  seluruh  manusia.”*^^ 

30290.  Zakariya  bin  Yahya  bin  Abi  Za’idah  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Lahi’ah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Qubail,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Abdirrahman  Al  Muzani 
berkata;  Abu  Abdirrahman  Al  Jaballa’i  menceritakan 


Al  Mawardi  d&lsm  An-Nukat  wa  Al  (5/131),  Al  Qurtfaubi  dalam /4/ Jam;  ’ 
HAhkam  Al  Qur  'an  (15/269),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/347). 
Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/83). 

Lihat  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  JFayiz  (4/536),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya. 
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kepadaku,  ia  mendengar  Tsauban  (maula  Rasulullah  SAW) 
berkata:  Aku  mendengar  Rasuliillah  SAW  bersabda,  "Aku 
tidak  menyukai  dunia  dan  seisinya  bila  dibandingkan  dengan 
ayat,  ^  ^ 

^Katakanlah,  “Hai  hamba-hamba-Ku  yang  melampaui  batas 
terhadap  diri  mereka  sendiri,  janganlah  kamu  berputus  asa 
dari  rahmat  Allah  “  Seorang  laki-laki  lalu  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  bagaimanakah  dengan  orang  yang 
mempersekutukan  Allah?”  Rasulullah  SAW  diam  sejenak, 
kemudian  berkata,  “Juga  orang  yang  mempersekutukan  Allah, 
juga  orang  yang  mempersekutukan  Allah.  ”  Beliau 
mengucapkannya  sebanyak  tiga  kali.^^^ 

Ahli  takwil  lain  berpend^at  bahwa  ayat  ini  berisi  tentang 
beberapa  orang  yang  berpendapat  bahwa  para  pelaku  dosa  besar  itu 
masuk  neraka.  Oleh  karena  itu,  Allah  memberitahukan  kepada  mereka 
bahwa  Allah  mengampuni  semua  dosa  bagi  orang  yang  Dia  k^endaki. 
Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

30291.  Ibnu  Al  Barqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Abi  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Mu’adz  Al  Khurasani  menceritakan  kepada  kami  dari  Muqatil 
bin  Hayyan,  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  “Kami 
adalah  para  sahabat  Rasulullah  SAW.  Menurut  kami,  atau 
kami  mengatakan  bahwa  setiap  perbuatan  kami  pasti  diterima 
Allah,  hingga  ayat  ini  turun, 

^ 'Hai  orang-orang  yang  beriman,  taatilah 
Allah  dan  taatilah  Rasul  dan  janganlah  kamu  merusakkan 
(pahala)  amal-amalmu\  (Qs.  Muhammad  [47]:  33)  Ketika 
ayat  ini  turun,  dikatakan  kepada  kami,  ‘Apakah  yang  dapat 


HR.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Ausath  (1/62,  no.  174),  Al  Haitsami  dalam  Majma’ 
Az-Zawa  ’id  (7/100),  dan  Al  Baihaqi  dalam  Syu  ’ab  Al  Iman  (5/423,  no.  7 1 35). 
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membatalkan  amal  kami?’  Kami  menjawab,  ‘Dosa  besar  dan 
perbuatan  keji.  Jika  kami  melihat  ada  yang  melakukan  dosa 
besar  dan  perbuatan  keji,  maka  kami  katakan,  “Sungguh,  ia 
td^  binasa’’,  hingga  turun  ayat, 

^  ""Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengampuni 

dosa  syirik,  dan  Dia  mengampuni  segala  dosa  yang  selain  dari 
(syirik)  itu,  bagi  siapa  yang  dikehendaki-Nyd\  (Qs.  An-Nisa’ 
[4]:  48).  Ketika  ayat  ini  turun,  kami  tidak  lagi  mengatakan  itu. 
Jika  kami  melihat  seseorang  melakukan  dosa  besar  atau 
perbuatan  keji,  kami  takut  ia  ditimpa  adzab,  dan  jika  ia  tidak 
ditimpa  sesuatu,  maka  kami  berharap  ia  diampuni'.”^® 

Pendapat  yang  lebih  utama  disebut  sebagai  pendapat  yang 
benar,  yaitu  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah 
seluruh  orang  yang  melampaui  batas  terhadap  dirinya  sendiri,  baik  ia 
orang  mukmin  maupun  orang  musyrik,  karena  Allah  mengatakan  ayat 
ini  dalam  bentuk  umum,  Katakanlah,  'Hai 

hamba-hamba-Ku  yang  melampaui  batas  terhadap  diri  mereka 
sendiri'.  Yaitu  semua  orang  yang  melampaui  batas  terhadap  dirinya 
sendiri,  tidak  ada  pengkhususan  untuk  orang-orang  tertentu. 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Apakah  Allah  mengampuni  perbuatan 
syirik?”  Maka  jawabannya,  “Ya,  jika  ia  bertobat  dari  perbuatan  syirik 
itu." 

Makna  iLf  atoj  "Sesungguhnya  Allah  mengampuni 

dosa-dosa  semuanya’,  adalah,  AUah  mengampuni  dosa  orang  yang  Dia 
kehendaki,  sebagaimana  telah  kami  sebutkan  sebelumnya,  bahwa  Ibnu 
Mas’ud  membaca  ayat  tersebut  demikian.  Allah  mengecualikan 
perbuatan  syirik,  jika  orang  yang  melakukan  perbuatan  syirik  itu  tidak 
bertobat  dari  perbuatan  syirik  tersebut.  Allah  berfinnan, 


(5/43),  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma’ani 
(26/79),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/505). 
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cA  ^  ^  Sesungguhnya  Allah  tidak  akan 

mengampuni  dosa  syirik,  dan  Dia  mengampuni  segala  dosa  yang  selain 
dari  (syirik)  itu,  bagi  sicpa  yang  dikehendaki-Nya’ .  (Qs.  An-Nisaa'  [4]: 
48)“^  Allah  memberitahukan  bahwa  Dia  tidak  mengampuni  syir^ 
kecuali  setelah  bertobat,  sebagaimana  disebutkan  dalam  ayat, 

kecuali  orang  yang  bertobat,  beriman  dan  beramal 
shalih\  (Qs.  Maryam  [19]:  46)  Adapun  yang  selain  itu,  maka  pelakunya 
menurut  kehendak  Allah,  jika  Dia  bericehendak  maka  Dia 
mengampuninya,  dan  jika  Dia  berkehendak  maka  Dia  memberikan 
pembalasan  kq)adanya. 

Firman-Nya,  'i”Janganlah  kamu  berputus  asa 

dari  rahmat  Allah,"  maknan}^  adalah,  janganlah  berputus  asa  dari 
rahmat  Allah.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30292.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  bericata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bq)akku  menceritakan 
kepadaku  dari  banknya,  dari  Ibnu  Abbas.^ 

Sebelunmya  telah  kami  sebutkan  beber^  riwayat  tentang  ini 
Han  telah  kami  jelaskan  maknanya 

Firman-Nya,  ^  "Sesungguhnya  Allah 

mengampuni  dosa-dosa  semuanya,"  maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
Allah  menutiq>i  seluruh  dosa  dengan  ampunan-Nya  kepada  pelakunya. 


^  Ibnu  Mas’ud  membaca  ayat,  ^  "Sesungguhnya 

Allah  mengampuni  semua  dosa,  bagi  mmg  yang  Dia  kehendaki".  ^ 

Diriumyad^  dari  Rasulullah  SAW,  bahwa  beliau  membaca  ayat,  ^  £)| 

Slj  vjMll  "Sesungguhnya  Allah  mengampuni  semua  dosa,  targya 
mempedulikannya. 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wcgiz  kaiya  Ilmu  Athiyyah  (4/537) 

“*  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vytm  (5/131)  dan  Asy-Syaukani 
dalam  Fath  Al  Qadir  (4/469). 
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dan  Dia  tidak  menghukum  mereka  jika  mereka  bertobat  dari  dosa-dosa 
itu. 

Firman-Nya,  i%^^J^\yi^V'Sesungguhnya  Dialah  Yang  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang”  maksudnya  adalah  terhadap 
mereka.  Allah  tidak  menghukum  mereka  atas  dosa-dosa  mereka  setelah 
mereka  bertobat  dari  dosa-dosa  itu. 


“Dan  kembalilah  kamu  kepada  Tuhanmu,  dan  berserah 
dirilah  kepada^Nya  sebelum  datang  adzab  kepadamu 
kemudian  kamu  tidak  dapat  ditolong  (lagi).  Dan  ikutilah 
sebaik'baik  apa  yang  telah  diturunkan  kepadamu  dari 
Tuhanmu  sebelum  datang  adzab  kepadamu  dengan  tiba-tiboi 
sedang  kamu  tidak  menyadarinya,” 

(Qs,  Az^Zuinar  [39]:  54^55) 

Takwil  firman  Allah: 

^  ^  kembalilah  kamu 

kepada  Tuhanmu,  dan  berserah  dirilah  kepada-Nya  sebelum  datang 
adzab  kepadamu  kemudian  kamu  tidak  dapat  ditolong  [lagij.  Dan 
ikutilah  sebaik-baik  apa  yang  telah  diturunkan  kepadamu  dari 
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Tuhanmu  sebelum  datang  adzab  kepadamu  dengan  tiba-tiba,  sedang 
kamu  tidak  menyadarinya) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  wahai  manusia,  segeralah  bertobat 
kepada  Tuhan  kamu  dan  kembalilah  taat  kepada-Nya.  Penuhilah 
seruan-Nya  agar  kamu  mengesakan-Nya,  mempertuhankan-Nya  dan 
tulus  ikhlas  hanya  beribadah  kepada-Nya. 

Demikian  menvirut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30293.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "Dan 

kembalilah  kamu  kepada  Tuhanmu,"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  kembalilah  kamu  kepada  Tuhan  kamu.”“’ 

30294.  Muhaminad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  "Dan 

kembalilah  kamu,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  “Jawablah 
seruan-Nya.”^^® 

30295.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  "Dan  kembalilah  kamu  kepada 

Tuhanmu,"  ia  berkata,  “Makna  adalah  kembali  kepada 
ketaatan,  melepaskan  diri  dari  perbuatan  sebelunmya.  Apakah 
engkau  tidak  memperhatikan  firman  Allah, 

"-Dengan  kembali  bertobat  kepada-Nya  dan  bertakwalah 
kepada-Nya’”  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  31) 


Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/185)  dan  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Durr  Al  Mcmtsur  (7/240),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 

Lihat  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muhcarar  Al  Wajiz  (4/537). 
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Firman-Nya,  .Si  berserah  dirilah  kepada-Nya, " 

maksudnya  adalah,  tunduklah  kamu  kepada  Allah  dengan  ketaatan  Han 
mengakui  agama  Islam  yang  hanif.  J  ^/Sebelum 
datang  adzab  kepadamu,”  dari  sisi-Nya  disebabkan  kekafiran  kamu 
kepada-Nya.  "Kemudian  kamu  tidak  dapat  ditolong 

(lagi). "  Tidak  akan  ada  penolong  yang  dapat  menyelamatkanmu  dari 
adzab  Allah  yang  menimpamu. 

Finnan-Nya,  cA  ^  "Dan  ikutilah 

sebaik-baik  apa  yang  telah  diturunkan  kepadamu  dari  Tuhanmu," 
maksudnya  adalah,  wahai  manusia,  ikutilah  apa  yang  diperintahkan 
Tuhan  kamu  dsilam  Al  Qur'an,  yang  telah  Dia  turunkan,  dan  jauhilah 
hal-hal  yang  Dia  larang  di  dalamnya.  Itulah  yang  terbaik  yang  telah 
diturunkan  kepada  kita  dari  Tuhan  kita. 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Apakah  di  dalam  Al  Qur'an  ada  bagian 
yang  lebih  baik  daripada  bagian  yang  lain?”  Jawabannya  adalah, 
“Seliaruh  Al  Qur'an  itu  baik.  Maknanya  bukanlah  seperti  yang  Anda 
sangka.  --  Maknanya  yaitu,  ikutilah  perintah,  larangan,  berita, 
perumpamaan,  kisah-kisah,  perdebatan,  janji,  dan  ancaman  yang  telah 
diturunkan  Tuhan  kamu  kepada  kamu.  Yang  paling  baik  adalah  kamu 
laksanakan  perintah-Nya  dan  kamu  jauhi  larangan-Nya,  karena 
larangan  merupakan  sesuatu  yang  diturunkan  dalam  Al  Qur'an.  Jika 
mereka  melakukan  perbuatan  yang  dilarang,  berarti  mereka  telah 
melakukan  perbuatan  yang  sangat  jelek.  Demikianlah  maknanya.” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah; 

30296.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

J»  ^^["Dan  ikutilah  sebaik-baik  apa  yang  telah 
diturunkan  kepadamu  dari  Tuhanmu, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
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adalah  perintah  yang  diperintahkan  Tuhan  kamu  di  dalam  Al 
Qur  an.  ‘Sebelum  datang  adzab 

kepadamu' Ayat,  ji^=aQtj  o1  ^  ‘Sebelum 

datang  adzab  kepadamu  dengan  tiba-tiba',  maksudnya  adalah 
sebeliun  datang  kepadamu  adzab  Allah  secara  tiba-tiba,  'i 

'Sedang  kamu  tidak  menyadarinya',  hingga  adzab  itu 
meliputi  kamu  secara  tiba-tiba.” 


“Supaya  jangan  ada  orang  yang  mengatakan^  'Amat  besar 
penyesalanku  atas  hdaUdanku  dalam  (menunadum 
kewcgiban)  tethadap  ABah,  sedang  aku  sesungguhnya 
termasuk  orang-orang  yang  mernperolok-olokkan  (agama 
Allah)V*  (Qs,  Az'Zumar  [39]:  56) 

Takwil  firman  Allah: 

©  >i^c>^(Supt^a  jangan  ada  orang  yang  mengatakan, 

"Amat  besar  penyesalanku  atas  kelaUuanku  dalam  [menunaikan 
kewajiban]  terhadap  Allah,  sedang  aku  sesungguhnya  termasuk 
orang-orang  yang  mengterolok-olokkan  [agama  Allah],”) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  kembalilah  kamu  kepada 
Tuhanmu  dan  berserah  dirilah  kepada-Nya.  J12;  "Supaya  Jangan 
ada  orang  yang  mengatakan.  ”  4  ^  "Amat  besar 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/132),  Al  Qmthubi  dalam  Al  Jami  ’ 
/;  Ahkam  Al  Qur'an  (15/270),  dan  Asy-Syaukani  d^am  Fath  Al  Qadir  (4/471). 


SuraliAz'Zumar 


penyesalanku  atas  kelalaianku  dalam  (menunaikan  kewajiban) 
terhadap  Allah."  Ini  pandangan  terhadap  ayat,  J 

ju^  “Dan  Dia  menancapkan  gummg-gunung  di  bumi  supaya 
bumi  itu  tidak goncang  bersama  kamu.”  (Qs.  An-NahI  [16]:  15). 

Firman-Nya,  ^  "Siq)aya  bumi  itu  tidak  goncang 

bersama  kamu,"  maksudnya  adalah,  agar^tidak  bergoncang  bersama 
kamu.^^^  Jika  maknanya  demikian,  maka  O^berada  pada  posisi  nashab. 
Lafazh  "Amat  besar  pet^esalan"  maknanya  adalah.  Anda 

berkata,  “Betapa  menyesalnya.” 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30297.  Muhammad  bin  Al  Husein  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 
ia  berkata,  “Ardnya  adalah  penyesalan.”^^^ 

Huruf  alif  dalam  ayat  4^>^nierupakan  huruf  ya '  kinayah  orang 
yang  menguci^jkannya,  dan  lafazh  sebenarnya  yaitu  'd,  akan 

tetapi  d^am  bentuk  kalimat  minta  pertolongan.  Orang  Arab  merubah 
huruf  ya'  kinayah  orang  yang  mengucapkannya  menjadi  huruf  alif. 
Seperti  lafazh  lalij  vi  “Betapa  celakanya  aku”  dan  Uil  \i  “Betapa 
menyesalnya”,  dikeluarkan  dari  bentuk  seruan.  Bisa  juga  diucapkan  'd 
Jip  sebagaimana  lafazh  ^  Ui^  'i  dano^ip  'i  “Betapa 
menyesalnya”  (ungkapan  penyesalan).^ 

Al  Farra  menyebutkan  bahwa  Abu  Tsarwan  bersyair: 

»..^1  j»Jl  jjjf  Vj 


Lihat  Ma'a«i^/0<r'an  karya  Al  Farra  (2/421). 

Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/192),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya. 

Disebutkan  pula  oleh  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'm  (6/1 86). 
Lihat  Al  Faira  dalam  Ma’miAl  Qw'm  (2/421). 
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“Kamu  mengunjungjnya,  sedangkan  aku  tidak  mengunjungi 
wanita-wanita  kamu. 

Betapa  menyesalnya  aku,  anak-anak  hambasahaya  memiliki  kayu 
bakar. 

Berharakat  khafadh,  sebagaimana  pada  kata  seman  jika  orang 
yang  mengucapkannya  menisbatkannya  kepada  dirinya.  Seringkali 
dimasukkan  huruf  ha’  setelah  alif,  terkadang  dengan  khafadh  dan 
terkadang  dengan  rcfa 

Al  Farra  menyebutkan  bahwa  ada  di  antara  warga  bani  Asad 
yang  bersyair: 

cM  Cj*  ^  '■^i  ^  '-r’j  le 

'  Wahai  Tuhanku,  wahai  Tuhanku,  kepada-Mu  aku  memohon. 

Datangkan  Afra  wahai  Tuhan,  sebelum  ajal  tiba. 

Mereka  lebih  banyak  menggunakan  lafazh  ini  dalam  bentuk 
khafadh  dalam  bahasa  mereka,  kecuali  lafazh  «iSi  dan  olsSi  \e,  khusus 
pada  lafazh  ini  lebih  banyak  menggunakan  rafa’  daripada  khafadh, 
karena  sering  digunakan  dalam  kalimat,  maka  seakan-akan  lafazh  ini 
terdiri  dari  satu  kata. 

Firman-Nya,  ^  "Dalam  (menunaikan 

kewajiban)  terhadap  Allah,"  maksudnya  adalah  atas  perintah  Allah 
yang  aku  sia-siakan,  dan  selama  di  dunia  aku  tidak  taat  kepada  Allah. 

Ahli  takwil  beipendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 


Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Al  Farra  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (2/421), 
dinisbatkan  kepada  Abu  Tsarwan  Al  Ukli.  Dalam  Lisan  Al  ‘Arab  (entri:  ^ji). 
Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Al  Farra  dalam  Ma’ani  Al  Qw'an  (2/422),  tanpa 
menyebutkan  sumbernya. 
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30298.  Ibnu  Hiunaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Muhammad  bin 
Abdirrahman,  dari  Al  Qasim  bin  Abi  Bazzah,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  4  <iJ^  U  ^  besar 

penyesalanku  atas  kelalaianku  dalam  (menunaikan  kewajiban) 
terhadap  Allah,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kelalaian 
dalam  melaksanakan  perintah  Allah.”^^^ 

30299.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Haiits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  marcoritakan  kepada  kami,  Watqa' 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  ayat,  4  "Dalam 

(menunaikan  kewajiban)  terhadap  Allah,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  kelalaian  dalam  melaksanakan  perintah 
Allah.”^^* 

30300.  .Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Dalam  (menunaikan  kewajiban)  terhadap  Allah, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  aku  meninggalkan  perintah  Allah.”^^^ 
Firman-Nya,  ^  "Sedang  aku  sesungguhnya 

termasuk  orang-orang  yang  memperolok-olokkan  (agama  Allah)," 
maksudnya  adalah,  sedang  aku  termasuk  orang  yang  memperolok-olok 
perintah  Allah,  Al  Qur'an,  Rasul  utusan  Allah,  dan  kaum  mukmin. 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  580),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(5/132),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/192),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/538). 

Ibid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/1 32). 
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Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah : 

30301.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

jangan  ada  orang 

yang  mengatakan,  'Amat  besar  penyesalanku  atas  kelalaianku 
dalam  (menunaikan  kewajiban)  terhadap  Allah,  sedang  aku 
sesungguhnya  termasuk  orang-orang  yang  memperolok- 
olokkan  (agama  Allah)'."  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ia 
tidak  hanya  menyia-nyiakan  ketaatan  kepada  Allah,  bahkan 
memperolok-olok  orang-orang  yang  taat  kepada  Allah.  Ini 
merupakan  salah  satu  kelompok  dari  mereka.”^® 

30302.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^ 

"Sedang  aku  sesungguhnya  termasuk  orang-orang  yang 
memperolok-olokkan  (agama  Allah), "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  termasuk  orang  yang  mengolok-olok  Nabi  Muhammad 
S  A  W,  Al  Qur'an,  dan  apa  yang  beliau  bawa.”^’ 

«Oft 


Al  Ourthubi  dalam  Al  JamV  li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/271-271),  Al  Baghawi 
dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/85),  Al  Fakhrurrazi  dalam  tafsirnya  (17/7),  dan  As- 
Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/241),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/133). 
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“Atau  supaya  jangan  ada  yang  berkata,  'Kalau  sekiranya 
Allah  memberi  petunjuk  kepadaku  tentulah  aku  termasuk 
orang-orang  yang  berawa'.  Atau  supaya  jangan  ada  yang 
berkata  ketika  ia  melihat  adzab,  'Kalau  sekiranya  aku  dapat 
kembali  (ke  dunia),  niscaya  aku  akan  termasuk  orang-orang 
berbuat  baikV*  (Qs.  Az^Zumar  [39] :  57-58) 

Takwil  firman  Allah: 

©>  (Atau 

supaya  jangan  ada  yang  berkata,  ‘‘Kalau  sekiranya  AUah  memberi 
petunjuk  kepadaku  tentulah  aku  termasuk  orang-orang  yang 
bertakwa.  ”  Atau  supaya  jangan  ada  yang  berkata  ketika  ia  melihat 
adzab,  “Kalau  sekiranya  aku  dapat  kembali  /ke  dunia],  niscaya  aku 
akan  termasuk  orang-orang  berbuat  baik.”) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  wahai  manusia,  kembalilah 
kepada  Tuhanmu.  Berserah  dirilah  kamu  kepada-Nya.  Jangan  sampai 
ada  ordng  yang  berkata  pada  Hari  Kiamat  kelak,  “Amat  besar 
penyesalanku  karena  tidak  melaksanakan  perintah  Allah.”  Jangan  pula 
ada  yang  berkata,  “Jika  Alleih  berkehendak  memberikan  petunjuk 
kepadaku  kepada  kebenaran,  maka  pastilah  Dia  memberikan 
pertolongan  kepadaku  kepada  jalan  yang  lurus,  sehingga  aku  termasuk 
orang  yang  takut  kepada-Nya  dengan  menaati-Nya  dan  mengikuti 
keridhaan-Nya.”  Atau  jangan  sampai  ada  yang  berkata  ketika  melihat 
ad2ab  Allah,  Kalau  sekiranya  aku  dapat  kembali,”  ke 

duma.  ^  "Niscaya  aku  akan  termasuk  orang-orang 

berbuat  baik,"  dalam  menaati  Tuhan  dan  melaksanakan  perintah  para 
rasul. 

Ahli  takwil  berpendapat  sepati  yang  kami  sebutkan  ini,  di 
antara  mereka  adalah; 


Tafsir  Aih-Thabari 


30303.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  4  ^ 

^  "Amat  besar  penyesalanku  atas  kelalaianku  dalam 
(menunaikan  kewajiban)  terhadap  Allah,"  ia  berkata,  “Ini 
merupakan  ucapan  salah  satu  kelompok  dari  mereka.  ^ 

,:<,1  "Kalau  selaranya  Allah  memberi  petunjuk 
kepadaku'.  Ini  merupakan  ucapan  salah  satu  kelompok  dari 
mereka.  "Atau  supaya  jangan  ada  yang 

berkata  ketika  ia  melihat  adzab'.  Maksudnya,  agar  jangan  ada 
yang  berkata,  ^^3  "Kalau  sekiranya  aku  dapat 

kembali  (ke  dunia)'.  Ini  merupakan  ucapan  salah  satu 
kelompok  dari  mereka.”^^ 

30304.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata :  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas, , tentang 
ayat,  4  "Supaya  jangan 

ada  orang  yang  mengatakan,  'Amat  besar  penyesalanku  atas 
kelalaianku  dalam  (menunaikan  kewajiban)  terhadap  Allah’." 
ia  berkata,  “Allah  memberitahukan  ucapan  yang  akan 
diucapkan  oleh  hamba-hamba-Nya  sebelum  mereka 
mengucapkannya,  tentang  perbuatan  mereka  sebelum  mereka 
melakukannya.” 

^  3*-  ""Dan  tidak  ada  yang  dapat  memberi 

keterangan  kepadamu  sebagai  yang  diberikan  oleh  Yang 
Maha  Mengetahui."  (Qs.  Faathir  [35]:  14) 

«4.  ^£3 3  cS/j  Ojy?  dt 

”Atau  supaya  jangan  ada  yang 
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Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkcm  Al  Qur'an  (15/273)  dan  As-Suyuthi 
dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/241),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 


Surah  Az-Zumar 


berkata,  'Kalau  sekiranya  Allah  memberi  petunjuk  kepadaku 
tentulah  aku  termasuk  orang-orang  yang  bertakwa'.  Atau 
supaya  jangan  ada  yang  berkata  ketika  ia  melihat  adzab, 
'Kalau  sekiranya  aku  dapat  kembali  (ke  dunia),  niscaya  aku 
akan  termasuk  orang-orang  berbuat  baik'."  Ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  niscaya  aku  akan  termasuk  orang  yang 
mendapatkan  petunjuk.  Allah  memberitahukan  bahwa  andai 
mereka  dikembalikan,  maka  mereka  akan  tet^  tidak  mampu 
mendapatkan  hidayah.  Firman-Nya, 

Sekiranya  mereka  dikembalikan  ke  dunia,  tentulah 
mereka  kembali  kepada  apa  yang  mereka  telah  dilarang 
mengerjakannya  Dan  sesungguhnya  mereka  itu  adalah 
pendusta  belaka'.  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  28).  4&J 

}t^  >1  '(S  'Dan  (begjtu  pula)  Kami 

memalingkan  hati  dan  penglihatan  mereka  seperti  mereka 
belum  pernah  beriman  kepadanya  (Al  Qur'an)  pada 
permulaannya'.  (Qs.  Al  An’an  [6]:  110)  Andai  mereka 

'  dikembalikan  ke  dunia,  pastilah  ada  penghalang  antara  mereka 
dengan  hidayah,  sebagaimana  Kami  menghalangi  antara 
mereka  dengan  hidayah  pada  permulaannya,  ketika  mereka 
berada  di  dtmia.”^^ 

Lafazh  ^^^dalam  bentuk  Ada  dua  pendapat  tentang 

ini: 

Pertama,  nashab  karena  jawaban  teihad^  ji. 

Kedua,  sebagai  penolakan  terhadap  posisi  lafazh 

Lafazh  mengandung  makna,  jika  aku  diberi  kuasa  untuk 
mengulangi,  sebagaimana  ungkapan  penyair  benkut  ini: 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  ta&imya  (10/32S4). 
Lihat  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Farra  (2/422). 


Tafsir  Ath-Thabari 


' 4^^ J  jt-jj  » is'^^  4^  ^  ^ 
"Engkau  hanya  memiliki  kenangan  dan  penyesalan  darinya. 

Engkau  bertanya  tentang  tunggangannya,  ke  mana  perginya? 

Lafazh  jtLi  dibaca  nashab  karena  'athaf  kepada 
menempati  posisi  lafazh  Dikarenakan  makna  lafazh  ini,  maka 

Anda  tidak  mungkin  meletakkan  J-^pada  posisi  sebagaimana 
pada  ayat,  ^^^Kecuali  dengan  perantaraan  wahyu."  (Qs.  Asy- 
Syuuraa  [42]:  51) 

««« 


**  (Bukan  demikian)  sebenarnya  telah  datang  keterangan- 
keterangan-Ku  kepadamu  lalu  kamu  mendustakannya  dan 
kamu  menyombongkan  diri  dan  adalah  kamu  termasuk 
orang-orang  yang  kafir/*  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  59) 


Takwil  firman  Allah:  Si 

^  ([Bukan  demikian]  sebenarnya  telah  datang 

keterangan-keterangan-Ku  kepadamu  lalu  kamu  mendustakannya 


Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (2/423),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya. 

Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (9/214).  Riwayat  Abu  Hayyan  sesuai 
dengan  riwayat  Ath-Thabari. 

Dalam  riwayat  Al  Farra  terdapat  la&zh  C-»-,  menggantikan  lafazh 
Ihnu  Athiyyeih  daisaa  Al  Muharrar  Al  Wajiz  {4/53S). 


SuruK  Az'Zumar 


dan  kamu  menyombongkan  diri  dan  adalah  kamu  termasuk  orang- 
orang  yang  kafir]) 

AUah  berfirman  mendustakan  orang  yang  berkata, 

"Kalau  sekiranya  Allah  memberi  petunjuk 
kepadaku  tentulah  aku  termasuk  orang-orang  yang  bertakwa"  Juga 
orang  yang  berkata,  <X<j^^''Kalau  sekiranya 

aku  dapat  kembali  (ke  dunia),  niscaya  aku  akan  termasuk  orang-orang 
berbuat  baik."  Bukan  seperti  yang  kamu  katakan.  Ja  J»  "(Bukan 

demikian)  sebenarya  telah  datang  — keterangan-keterangan-Ku — 
kepadamu,"  wahai  orang  yang  berharap  agar  dikembalikan  Allah  ke 
dxmia,  supaya  bisa  menjadi  orang  baik.  Keterangan-keterangan- 
Ku,"  sebenarnya  telah  datang  kepada  kamu  di  antara  para  rasul  yang 
telah  Aku  utus  kepadamu,  dan  dalam  kitab  suci  yang  telah  Aku 
turunkan  dan  dibacakan  kepadamu,  yang  di  dalamnya  terdapat  janji, 
ancaman,  dan  pelajaran.  oIjSo  "Lalu  kamu  mendustakannya, "  tanda- 
tanda  kebesaran-Ku.  kamu  menyombongkan  diri,"  tidak 

mau  menerima  dan  mengikutinya,  "Dan  adalah 

kamu  termasuk  orang-orang  yang  kafir.  ”  Maksudnya,  termasuk  orang 
yang  melakukan  perbuatan  orang-orang  kafir,  mengikuti  tradisi  dan 
cara  hidup  mereka. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  dan  mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

30305.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berakta,  “Allah  berfirman 
menolak  ucapan  mereka  dan  mendustakan  mereka. 
Maksudnya  adalah  ucapan  orang-orang  yang  berkata, 

T^VKalau  sekiranya  Allah  memberi  petunjuk  kepadaku’, 
dan  kelompok  lain.  Allah  lalu  berfirman  ji 


Tafsir  Aih-Thab^ 


'(Bukan  demikian)  sebenarnya  telah  datang  keterangan- 
keterangan-Ku  kepadamu 

Huruf  kaf  dan  huruf  ta'  berbaris  fathah:  o®  ^ 

"(Bukan  demikian)  sebenarnya  telah  datang  keterangan- 
keterangan-Ku  kepadamu  lalu  kamu  mendustakannya. "  Kalimat  dalam 
bentuk  kalimat  langsung  mudzakkar.  Qira’at  ini  dibaca  oleh  seluruh 
ahli  gira’at  di  berbagai  negeri  Islam.  Diriwayatkan  dari  Rasulullah 
SAW  bahwa  beliau  membaca  ayat  ini  dengan  baris  kasrah,  semuanya 
dalam  bentuk  kalimat  yang  ditujukan  kepada  jiwa.^’  Seakan-akan 
Allah  berfirman,  ji  ^  J 

“Agar  jangan  ^  orang  yang  berkata,  ‘Betapa 
meruginya  aku  karena  melalaikan  perintah  Allah’.  Ya,  wahai  jiwa, 
sungguh  telah  datang  kepadamu  tanda-tanda  kebesaran-Ku,  akan  tetapi 
engkau  mendustakannya."  Semua  kalimat  ini  ditujukan  kepada  jiwa, 
karena  awal  kalimat  ini  toitang  jiwa.  Akan  tetapi  gira’at  yang  tidak 
boleh  dilanggar  adalah  gira  ’at  yang  dibaca  oleh  para  ulama  abli^ira  ’at 
di  berbagai  negeri,  gira’at  yang  disqpakati  dan  diriwayatkan  dari 
Rasulullah  SAW,  yaitu  gira’at  dengan  berbaris  fathah  dalam  semua 
kalimat. 

««0 


^  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/241),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 
Jumhur  ahli  gira'at  membaca  ayat,  J*  dengan  huruf  kaf  dan  ta’  berbaris 
fathah,  yang  ditujukan  kepada  orang  kafir. 

Ibnu  Ya’mur,  Al  Jahdari,  Abu  Haiwah,  Az-Za’farani,  Ibnu  Muqsim,  Mas’ud  bin 
Shalih,  dan  Syafi’i,  dari  Ibnu  Katsir,  Muhammad  bin  Isa,  serta  Al  Absi, 
membacanya  dengan  huruf  kaf  dm  ta’  berbaris  kasrah.  Ini  merupakan  gira’at 
Abu  Bakar  dan  Aisyah  (putrinya). 

Kedua  gira’at  tersebut  diriwayatkan  oleh  Ummu  Salamah  dari  Rasulullah 
SAW. 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (9/21S). 


"Dan  pada  Hari  Kiamat  kamu  akan  melihat  orang-orang 
yang  berbuat  dusta  terhadap  AUah,  mukanya  menjadi  hitam. 
Bukankah  dalam  Neraka  Jahanam  itu  ada  tempat  bagi 
orang-orang  yang  menyombon^um  diri?** 

(Qs.  Az-Zmnar  [39]:  60) 


Talo/nl  firmun  AUah: 

^  >•^4^  ci  \y^{Dan  pada  Hari  Kiamat  kamu 


akan  melihat  orang-orang  yang  berbuat  dusta  terhadap  AUah, 
mukanya  menjadi  hitam.  Bukankah  dalam  Neraka  Jahanam  itu  ada 


tempat  bagi  orang-orang  yang  menyombongkan  diriT) 


Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  berfirman: 

"Dan pada  Hari  Kiamat  kamu  akan  melihat,"  wahai  Muhammad,  keldc 
pada  Hari  Kiamat  engkau  akan  melihat  mereka.  ^  \^:^"Orang- 
orang  yang  berbuat  dusta  terhadap  Allah,"  Orang-orang  dari  kaummu 
yang  mengatakan  bahwa  Allah  memiliki  anak  dan  sekutu,  dan  mereka 
yang  menyembah  tuhan-tuhan  selain  Allah.  "Mukanya 

menjadi  hitam" 


>  Meskipun  lafazhS>j‘Vajah-wajah”  dalam  bentuk  oleh 

lijZS  ,  tetapi  lafazh  ini  mengandung  makna  nashab,  karena 
sempurna  dengan  khabarnya.  Jika  lebih  dahulu  daripada 
maka  dalam  posisi  nashab.  Meskipun  “wajah-wajah  yang 

menghitam”  nashab  dalam  ucapan  kalimat,  namun  bukan  Haiam  Al 


Tafsir  Adi'Thabcai 


Qiir'an.  Jika  « disebiitkan  di  akhir,  maka  siisiman  kalimat  seperti 
ini  boleh, sebagaimana  imgkapan  penyair  berikut  ini: 

Ot 

“Biarkanlah  aku,  karena  perintahmu  tidak  akan  dipatuhi. 

Engkau  melunakkan  aku,  kesabaranku,  sia-sia. 

Lafazh  (»1^  dan  dalam  bentuk  nashab,  karena 

dianggap  berulang.  Demikian  juga  yang  dilakukan  orang  Arab  terhadap 
setiap  kalimat  yang  membutuhkan  ism  dan  khabar,  seperti  *Ji>  dan  lafazh 
yang  sama  dengannya. 

Lafazh  f  memiliki  dua  bentuk  dalam  bahasa  Arab; 
dan  Penduduk  Hijaz  menyebutnya:  “wajahnya 

telah  menghitam”,  jU^i  “memerah”  (menjadi  kemerahan)  dan 
“memutih”. 

Sebagian  pakar  nahwu  Bashrah  meriwayatkan  dari  sebagian 
mereka,  bahwa  tidak  disebut  JUi*,  kecuali  pada  satu  warna,  seperti 

“putih  polos”.  Oleh  sebab  itu,  tidak  berlaku  pada  lafazh 
“merah”  karena  merupakan  warna  yang  baru  muncul,  sedangkan 

tidak  demikian. 

Firman-Nya,  4  "Bukankah  dalam 

Neraka  Jahanam  itu  ada  tempat  bagi  orang-orang  yang 
menyombongkan  diri?"  maksudnya  adalah,  bukankah  di  neraka  ada 
tempat  tinggal  bagi  orang  yang  angkuh  dan  sombong  kepada  Allah? 
Orang  yang  tidak  mau  mengesakan-Nya,  tidak  mau  patuh  dan  taat 
kepada  perintah-Nya,  dan  tidak  mau  meninggalkan  larangan-Nya? 


Lihat  Ma  'ani  Al  Qur  'cm  karya  Al  Farra  (2/423  dan  424). 

Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Al  Farra  dalam  Ma'cmi  Al  Qur'an  (2/424), 
dinisbatkan  kepada  Ady  bin  Zaid. 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (9/216). 


Surah  Az'Zutnar 


**Dan  Allah  menyelamatkan  orang-orang  yang  bertakwa 
karena  kemenangan  mereka,  mereka  tiada  disentuh  oleh 
adzab  (neraka  dan  tidak  pula)  mereka  berduka  cita.  Allah 
menciptakan  segala  sesuatu  dan  Dia  memelihara  segala 
sesuatu.”  (Qs.  Az'Zumar  [39]:  61-62) 

Takwil  firman  Allah: 

©  ^yS^fi-^JiDan  Allah 

menyelamatkan  orang-orang  yang  bertakwa  karena  kemenangan 
mereka,  mereka  tiada  disentuh  oleh  adzab  [neraka  dan  Hdak  pula] 
mereka  berduka  cita.  Allah  menciptakan  segala  sesuatu  dan  Dia 
memelihara  segala  sesuatu) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  menyelamatkan  dari  adzab 
Neraka  Jahanam  orang-orang  yang  bertakwa  kepada-Nya  dengan 
melaksanakan  segala  kewajiban-Nya  dan  mrajauhi  segala  perbuatan 
maksiat  di  dunia.  Karena  kemenangan  mereka " 

Bentuk  iUii  dari  j  ji  “kemenangan”. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  meskipim  mereka  menyebutkannya  dengan  redaksi  yang  berbeda- 
beda: 

30306.  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Dan  Allah  menyelamatkan  orang-orang  yang 
bertakwa  karena  kemenangan  mereka"  ia  berkata. 


Tafsir  Ath-Thabari 


"Maksudnya  adalah,  Allah  menyelamatkan  orang-orang  yang 
bertakwa  karena  keutamaan-keutamaan  mereka.”®^’ 

30307.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  ioS  "Dan  Allah 

menyelamatkan  orang-orang  yang  bertakwa  karena 
kemenangan  mereka,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  Allah 
menyelamatkan  orang-orang  yang  bertakwa  karena  amal-amal 
mereka.  Sedangkan  orang-orang  selain  mereka  memikul  dosa- 
dosa  mereka  pada  Haq  Kiamat  kelak. 

^  ^  J^io^Dan  sebagian  dosa-dosa  orang 

yang  mereka  sesatkan  yang  tidak  mengetahui  sedikit  pun 
(bahwa  mereka  disesatkan).  Ingatlah,  amat  buruklah  dosa 
yang  mereka  pikul  itu\”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  25)“^ 

Ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  dalam  membaca  ayat  tersebut. 

Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah  dan  sebagian  ahli  qira’at 
Makkah  serta  Bashrah  membaca  ayat,  bentuk  tunggal. 

Mayoritas  ahli  qira'at  Kufah  membaca  ayat,  dalam 

bentuk  jamak.®^^ 

Pendapat  yang  benar  menurut  saya  dalam  masalah  ini  adalah^ 
kedua  qira’at  ini  sama-sama  masyhur,  dibaca  oleh  para  ulama  ahli 
qira’at.  Kedua  qira’at  ini  juga  sama-sama  benar,  karena  mengandung 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/193)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/539). 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/539)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  (7/193),  dari  Ibnu  As-Sa’ib. 

Jumhur  ulama  'at  membaca  ayat,  ism  al  Jins,  dalam  bentuk 

mashdar  dari  lafazh  jjiit  "kemenangan". 

Hamzah,  Al  Kisa’i,  dan  Abu  Bakar,  dari  Ashim,  membaca  ayat,  dalam 

bentuk  jamak.  Ini  merupakan  gira'at  Al  Hasan,  Al  A’raj,  Abu  Abdirrahman, 
dan  Al  A’masy. 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyyah  (4/539). 


Surah  Az-Zumar 


makna  yang  sama.  Pada  lafazh  seperti  ini,  orang  Arab  terkadang 
menyebutkannya  dalam  bentuk  tunggal  dan  terkadang  dalam  bentuk 
jamak,  seperti  lafazh  cJul*  “Aku  mendengar  suara 

sekelompok  orang”  dan  cJul»  “Aku  mendengar  suara-suara 

mereka”.  Sebagaimana  firman  All^,  ^  ^  h\ 

'‘'‘Sesungguhnya  seburuk-buruk  suara  ialah  suara  keledai."  (Qs. 
Luqmaan  [^^]:).  Allah  tidak  mengatakan  “suara-suara 

keledai”.  Walaupun  disebut  demikian,  lafazh  ini  tetap  benar. 

Firman-Nya,  ^  ’S  ijiJ'  "Mereka  tiada 

disentuh  oleh  adzab  (neraka  dan  tidak  pula)  mereka  berduka  cita," 
maksudnya  adalah,  orang-orang  bertakwa  itu  tidak  akan  disentuh  adzab 
Neraka  Jahanam  walau  sedikit  pun.  Itulah  kejelekan  yang  diberitahukan 
Allah,  bahwa  kejelekan  itu  tidak  akan  menyentuh  mereka. 

Firman-Nya,  ^'^j‘'(Dan  tidak  pula)  mereka  berduka 

cita,"  maksudnya  adalah,  mereka  juga  tidak  bersedih  hati  atas 
kenikmatan  duniawi  yang  luput  dari  mereka,  karena  mereka  menuju 
kemuliaan  Allah  dan  kenikmatan  surga. 

Firman-Nya,  S  ^  "Allah 

menciptakan  segala  sesuatu  dan  Dia  memelihara  segala  sesuatu," 
maksudnya  adalah,  hanya  Allah  yang  memiliki  ketuhanan  terhadap 
makhluk-Nya.  Tidak  ada  yang  layak  disembah  kecuali  Dia.  Dialah 
Pencipta  segala  sesuatu,  bukan  sesuatu  yang  tidak  mampu  menciptakan 
apa-apa. 

Firman-Nya,  memelihara  segala 

sesuatu,"  maksudnya  adalah,  Allah  Maha  Kuasa  menjaga  dan 
memelihara  segala  sesuatu. 
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“Kepunyaan-Nyalcih  kunci-kunci  (perbendaharaan)  langit 
dan  bumi.  Dan  orang-orang  yang  kafir  terhadap  ayat-ayat 
Allah,  mereka  itulah  orang-orang  yang  merugi.** 

(Qs.  Az-Zumar  [39]:  63) 

Takwil  firmaii  Allah:  *1 

O  ^  ^  (Kepunyaan-Nyalah  kunci-kunci 

[perbendaharaan]  langit  dan  bumi  Dan  orang-orang  yang  kafir 
terhadap  ayat-ayat  Allah,  mereka  itulah  orang-orang  yang  merugi) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  berfirman,  “Aliahlah  yang 
memiliki  kunci-kunci  perbendaharaan  langit  dan  bumi.  Dia 
membukakannya  kepada  orang-orang  yang  Dia  kehendaki,  d^  Dia 
menahannya  terhadap  orang-orang  yang  Dia  kehendaki.” 

Bentuk  tunggal  lafazh  adalah  aji»,  sedangkan 

bentuk  tunggal  dari  illllSll 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30308.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  oJli  ”Kunci-kunci  (perbendaharaan) 

langit  dan  bumi,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kunci-kunci 
perbendaharaan  langit  dan  bumi.”^^ 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeimya  (10/3255)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/539). 


Surah  Az'Zumar 


30309.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Kepunyaan-Nyalah  kunci-kunci  (perbendaharaan) 
langit  dan  bumi,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kunci-kunci 
perbendaharaan  langit  dan  bumi.”®*® 

30310.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^ 

"Kepunyaan-Nyalah  kunci-kunci  (perbendaharaan) 
langit  dan  bumi,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
perbendaharaan-perbendaharaan  langit  dan  bumi.”®*® 

30311.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  oJlii  m  "Kepunyaan-Nyalah 

kunci-kunci  (perbendaharaan)  langit  dan  bumi,”  ia  berkata, 

-  “Makna  oJlli  adalah  kunci-kunci.  Artinya,  milik  Allah  kunci- 
kunci  perbendaharaan  langit  dan  bumi.”®*^ 

Firman-Nya,  ^  \x^ "Dan 

orang-orang  yang  kafir  terhadap  ayat-ayat  Allah,  mereka  Itulah  orang- 
orang  yang  merugi,"  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  kafir 
terhadap  bukti-bukti  kekuasaan  Allah,  mendustakan  dan 

mengingkarinya.  Mereka  itulah  orang-orang  yang  merugi  dan  tidak 
mendapatkan  keberuntungan  dari  kebaikan  yang  ada  di  langit,  yang 
kunci-kunci-Nya  ada  di  tangan  Allah,  karena  di  akhirat  kelak  mereka 
tidak  memperoleh  semua  itu,  sebab  mereka  kekal  abadi  di  dalam 


An-Nahhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qw  'an  (6/1 89). 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/539). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/245),  tanpa  menyebutkan  sumbernya, 
hanya  menyebutkan  riwayat  dari  Ibnu  Jarir. 
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neraka.  Sedangkan  ketika  berada  di  dunia,  mereka  tidak  mau  beriman 
kepada  Allah. 

««« 

tiijJ  ^ Ji 

**Katakanlah,  'Maka  apakah  kamu  menyuruh  aku 
menyembah  selain  Allah,  hai  orang-orang  yang  tidak 
berpengetahuan?'  Dan  sesungguhnya  telah  diwahyukan 
kepadamu  dan  kepada  (nabi-nabi)  yang  sebelummu,  'Jika 
kamu  mempersekutukan  (Tuhan),  niscaya  akan  hapuslah 
amalmu  dan  tentulah  kamu  termasuk  orang-orang  yang 
merugi' J*  (Qs.  Az-Zuinar  [39]:  64-65) 

Takwil  firman  Allah:  Ji 

^0^  04;^^  (Si  ijp^j  Cjt  cJiS  (J5^ 

(Katakanlah,  "Maka  apakah  kamu  menyuruh  aku  menyembah  selain 
Allah,  hai  orang-orang  yang  tidak  berpengetahuan?"  Dan 
sesungguhnya  telah  diwahyukan  kepadamu  dan  kepada  [nabi-nabij 
yang  sebelummu.  "Jika  kamu  mempersekutukan  [Tuhan],  niscaya 
akan  hapuslah  amalmu  dan  tentulah  kamu  termasuk  orang-orang 
yang  merugi”) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  Allah  berfirman,  “Wahai 
Muhamad,  katakanlah  kepada  kaummu  yang  musyrik,  yang 
mengajakmu  menyembah  berhala-berhala.  ^Apakah  selain 

Allah  wahai  orang-orang  yang  jahil,  orang-orang  yang  tidak  mengenal 


{«O 
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Allah.  ■^^\^'Kamu  memerintahkan  aku’,  untuk  Menyembah’, 
padahal  tidak  layak  untuk  disembah  selain  Dia.” 

Para  pakar  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  ‘amil  nashab 
dalam  ayat, 

Sebagian  pakar  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa  maksud 
ayat,  adalah  'S»!  “apakah  kamu 

memerintahkanku  menyembah  kepada  selain  Allah?).  Seakan-akan  ada 
kata  yang  dibuang,®^*  wallahu  a’lam.  Seperti  lafazh  0^  L-ii  “si 

anu  pergi  untuk  mengetahui”,  mengandung  makna  U4  “ia  tidak 

mengetahui”. 

Sebagian  pakar  nahwu  Kufah  berpendapat  bahwa  lafazh  'J* 
manshub  karena  jucV  Huruf  bisa  dibuang  dan  bisa  pula  dimasukkan 
ke  dalam  lafazh  ini,  karena  menunjukkan  suatu  perbuatan  yang  akan 
teijadi  pada  masa  yang  akan  datang,  seperti  lafazh,  “saya 

ingin  memukul”,  ^J»\  U  “mungkin  saya  akan 

memukul”,  dan  Sama  seperti  lafazh  yang  menunjukkan 

perbuatan  yang  akan  dilakukan  pada  waktu  yang  akan  datang,  seperti 
lafazh  C-» 3  jl.  tiij  “saya  akan  memukul  Zaid”.  Oleh  sebab  itu,  huruf 
0^  dibuang,  kemudian  lafazh  setelahnya  memiliki  fungsi  terhadap  lafazh 
sebelumnya.  Kita  tidak  perlu  membahasnya  terlalu  panjang  lebar. 

Firman-Nya,  sesungguhnya 

telah  diwahyukan  kepadamu  dan  kepada  (nabi-nabi)  yang  sebelummu," 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  wahai  Muhammad,  sesungguhnya 
Tuhanmu  telah  mewahyukan  kepada  engkau  dan  kepada  para  rasul 
sebelum  engkau.  'Jika  kamu  mempersekutukan 

(Tuhan),  niscaya  akan  hapuslah  amalmu’.  Maksudnya,  jika 
mempersekutukan  Allah  dengan  sesuatu,  maka  akan  terhapuslah  semua 
amalmu,  dan  tidak  akan  mendapatkan  balasan  pahalanya,  kecuali 


“*  Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (9/2 1 8). 
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balasan  perbuatan  mempersekutukan  Allah.”  Ini  termasuk  lafazh  yang 
letaknya  di  akhir,  akan  tet^i  maknanya  di  awal.  Maknanya  adalah, 
sesimgguhnya  telah  diwahyukan  kepadamu,  bahwa  jika  engkau 
mempersekutukan  Allah,  maka  terhapuslah  amalmu,  dan  engkau 
tergolong  orang  yang  merugi.  Telah  diwahyukan  pula  kepada  orang- 
orang  sebelum  engkau.”  Maksudnya,  hal  itu  juga  telah  diwahyukan 
kepada  para  rasul  sebelum  engkau,  seperti  yang  diwahyukan  kepadamu. 
Oleh  sebab  itu,  berhati-hatilah  agar  jangan  sampai  mempersekutukan 
Allah  dengan  apa  pun,  karena  engkau  akan  binasa  disebabkan  itu. 

Firman-Nya,  "Dan  tentulah  kamu  termasuk 

orang-orang  yang  merugi, "  maksudnya  adalah,  jika  engkau 
mempersekutukan  Allah  dengan  sesuatu,  maka  engkau  tergolong  orang 
yang  binasa  karena  telah  mempersekutukan-Nya. 


“Karena  itu,  maka  hendaklah  Allah  saja  kamu  sembah  dan 
hendaklah  kamu  termasuk  orang'orang  yang  bersyukur." 


Dan  mereka  tidak  mengagungkan  Allah  dengan 
pengagungan  yang  semestinya  padahal  bumi  seluruhnya 
dalam  genggaman^Nya  pada  Hari  Kiamat  dan  langit 
digulung  dengan  tangan  kanan'Nya.  Maha  Suci  Tuhan  don 
Maha  Tinggi  Dia  dari  apa  yang  mereka  persekutukan. 
(Qs.  Az^Zumar  [39]:  66^67) 


Surofi  Az'Zumar 


Takwil  firman  AHah:  iuTLiMiU^O 

l'"  >  ^ 

^y.  i>“ 

w'  d«,  iftaAa  hendaklah  Allah  saja 

kamu  sembah  dan  hendaklah  kamu  termasuk  orang-orang  yang 
bersyukur.  Dan  mereka  tidak  mengagungkan  Allah  dengan 
pengagungan  yang  semestinya  padahal  bumi  seluruhnya  dalam 
genggaman-Nya  pada  Hari  Kiamat  dan  langjt  digulung  dengan 
tangan  kanan-Nya.  Maha  Suci  Tuhan  dan  Maha  Tinggi  Dia  dari  apa 
yang  mereka  persekutukan) 

Allah  berfirman  kep^a  Nabi  Muhammad  SAW,  “Wahai 
Muhammad,  janganlah  menyembah  apa  yang  diperintahkan  kaummu 
yang  musyrik.  Akan  tetapi  sembahlah  Allah,  bukan  menyembah  tuhan- 
tuhan,  berhala-berhala,  dan  sekutu-sekutu.  ^Hendaklah 

kamu  termasuk  orang-orang  yang  bersyukur  kepada  Allah  atas  nikmat 
yang  telah  Dia  berikan  kepadamu;  nikmat  hidayah  petunjuk  beribadah 
kepada-Nya  dan  melepaskan  diri  dari  menyembah  patung-patung  H^n 
berhala-berhala.” 

Lafazh  manshub  disebabkan  J^ik  meskipun  lafa^h  ini 
setelah  karena  lafazh  ini  menerakan  jawaban  atas  lafazh 
sebelumnya.  Atau  nashab,  karena  lafazh  sebelumi^a  yang  tersembunyi, 
sebab  orang  Arab  mengucapkan  dan  \Jjj  dalam  bentuk 

rafa  ’  dan  nashab.  Rafa  pada  Han  Nashab  pada 

Kedua  lafazh  ini  benar  dan  boleh. 

Firman-Nya,  'M  "Dan  mereka  tidak 

mengagungkan  Allah  dengan  pengagungan  yang  semestinya, " 
maksudnya  adalah,  mereka  tidak  mengagungkan  Allah  dengan 
pengagungan  yang  sebenarnya.  Mereka  adalah  orang-orang  yang 
mempersekutukan  Allah,  men^jakmu  menyembah  berhala-berhala. 

Ahli  takwil  berpend^rat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 
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30312.  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  IjuJiliJ 
"Dan  mereka  tidak  mengagungkan  Allah  dengan 
pengagungan  yang  semestinya”  ia  berkata,  “Mereka  adalah 
orang-orang  kafir  yang  tidak  beriman  kepada  kekuasaan  Allah 
terhadap  mereka.  Barangsiapa  beriman  bahwa  Allah  Maha 
Kuasa  atas  segala  sesuatu,  maka  sungguh  ia  telah 
mengagungkan  Allah  dengan  pengagungan  yang  sebenarnya. 
Barangsiapa  tidak  beriman  kepada  semua  itu,  maka  ia  tidak 
mengagungkan  Allah  dengan  pengagungan  yang 
sebenarnya.”^*’ 

30313.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
moiceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

”Dan  mereka  tidak  mengagungkan  Allah  dengan  pengagungan 
yang  semestinya,"  ia  beikata,  “Maksudnya  adalah,  mereka 
tidak  mengagungkan  Allah  dengan  pengagungan  yang 
sebenarnya.”^ 

Firman-Nya,  "Padahal  bumi 

seluruhnya  dalam  genggaman-Nya  pada  Hari  Kiamat,”  maksudnya 
adalah,  seluruh  bumi  berada  dalam  genggamannya  pada  Hari  Kiamat. 

"Dan  langit. "  Demikian  juga  dengan  seluruh  langit. 
"Digulung  dengan  tangan  kanan-Nya”  Berita  tentang  bumi 
berakhir  pada  ayat,  *^ii^^”Pada  Hari  Kiamat."  Lafazh 
marfu'  karena  lafazh  Kemudian  lafazh  baru  tentang  langit, 

Allah  berfirman,  "Dan  langit  digulung 

dengan  tangan  kanan-Nya.”  Lafazh  ..^t^u^^yncaju '  karena 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/196). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (S/134). 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  beberapa  orang  selainnya, 
mereka  mengucapkan  ^  “Bumi  dan 

langit,  semuanya  berada  di  tangan  kanm-Nya  pada  Hari  Kiamat”. 

Beberapa  periwayat  yang  meriwayatkan  demikian  adalah: 

30314.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

"Padahal  bumi  seluruhnya  dalam 
genggaman-Nya  pada  Hari  Kiamat,"  ia  berkata,  “Allah 
menggenggam  seluruh  bumi  dan  langit  dengan  tangan  kanan- 
Nya.  Apakah  engkau  tidak  mendengar  firman-Nya, 

'Digulung  dengan  tangan  kanan-Nya?  ’  Maksudnya 
adalah,  seluruh  bvimi  dan  langit  berada  di  tangan  kanan-Nya.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Dia  meminta  bantuan  kepada  tangan  kiri, 
membantu  kesibukan  yang  ada  di  tangan  kanan-Nya.”®^’ 

30315.  'Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’adz 
bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Amr  bin  Malik,  dari  Abu  Al 
Jauza,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  ‘Tujuh  lapis  langit  dan 
tujuh  lapis  bumi  berada  di  tangan  Allah  seperti  sebutir  biji 
sawi  di  tangan  salah  seorang  di  antara  kamu.”“^ 

303 16.  . .  .ia  berkata:  Mu’adz  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  Qatadah,  ia 
berlrata:  An-Nadhar  menceritakan  kepada  kami  dari  Anas,  dari 
Rabi’ah  Al  Jarasyi,  tentang  ayat, 

"Padahal  bumi  seluruhnya 
Ibnu  Athiyyah  6&\am  Al  Muharrar  Al  »"<9«  (4/541). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3256)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  {71249). 
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dalam  genggaman-Nya  pada  Hari  Kiamat  dan  langit  digulung 
dengan  tangan  kanan-Nya,”  ia  berkata,  “Sedangkan  tangan- 
Nya  yang  lain  kosong,  tidak  ada  sesuatu  di  dalamnya.”^^ 
30317.  Ali  bin  Al  Hasan  Al  Azdi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Ammar  bin 
Umar,  dari  Al  Hasan,  tentang  ayat, 

” Padahal  bumi  seluruhnya  dalam  genggaman-Nya 
pada  Hari  Kiamat,"  ia  berkata,  “Bumi  seakan-akan  seperti 
sebutir  kacang  dengan  isi  dan  kulitnya.”“^ 

30318.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husein,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendoigar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  ayat,  ” Padahal  bumi 

seluruhnya  dalam  genggaman-Nya  pada  Hari  Kiamat,"  ia 
berkata,  “Semua  langit  dan  bumi  digulung  dengan  tangan 
kanan-Nya.”^’ 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Ia  meminta  bantuan  kepada  tangan  kiri, 
membantu  kesibukan  yang  ada  di  tangan  kanan-Nya.  Seluruh 
bumi  dan  langit  berada  di  tangan  kanan-Nya.  Sedangkan  di 
tangan  kiri-Nya  tidak  terdapat  apa-apa.”^^ 

30319.  Ar-Rabi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Usamah  bin  Zaid 
memberitakan  kepadaku  dari  Abu  Hazim,  dari  Abdullah  bin 
Umar,  bahwa  ia  melihat  Rasulullah  SAW  berkhutbah  di  atas 
mimbar,  lalu  membacakan  ayat, 

Lihat  kitab  AsSunnah  karya  AbdullaJi  bin  Ahmad  bin  Hanbal  Asy-Syaibani 
(2/501). 

Abu  Asy-Syaikh  dalam  Al  Azhamah  (2/442,  no.  17). 

Abu  Ja’fiir  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/191). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/1%)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajtz  (4/541). 
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fL>i  "Dean  mereka  tidak  mengagungkan 

Allah  dengan  pengagungan  yang  semestinya  padahal  bumi 
seluruhnya  dalam  genggaman-Nya  pada  Hari  Kiamat." 
Rasulullah  SAW  lalu  bersaM^ 

f'  yt  jA'  ^  Jji  !J  J 

Jailw  of  4?lj  'J^\  ‘‘Allah  mengambil 

tujuh  lapis  langit  dan  bumi,  kemudian  Dia  jadikan  di  telapak 
tangan-Nya,  kemudian  Dia  berkata  kepada  langit  dan  bumi  itu 
seperti  anak  kecil  yang  berkata  kepada  bola.  ‘Akulah  Allah 
Yang  Maha  Esa,  Akulah  Allah  Yang  Maha  Kuasa "  Hingga 
kami  melihat  mimbar  itu  hampir  jatuh.“’ 

30320.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  ia  berkata:  Manshur 
dan  Sulaiman  menceritakan  kepadaku  dari  Ibrahim,  dari 
Ubaidah  As-Salmani,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  “Seorang 
Yahudi  datang  menghadap  Rasulullah  SAW,  lalu  berkata, 
‘Wahai  Muhammad,  sesungguhnya  Allah  memegang  langit 
dengan  satu  jari,  bumi  dengan  satu  jari,  gunung-gunung 
dengan  satu  jari,  dan  semua  makhluk  dengan  satu  jari.  Dia  lalu 
berkata,  “Akulah  Raja”.’  Rasulullah  SAW  kemudian  tertawa 
hingga  kedua  gigi  gerahamnya  terlihat,  seraya  membacakan 
ayat,  Cj  ^Dan  mereka  tidak  mengagungkan 

Allah  dengan  pengagungan  yang  semestinya 

30321.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Fudhail  bin  Iyadh 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari 


HR.  Muslim  dalam  Shifat  Al  Munafigm  (2788,  25)  dan  Ahmad  dalam  Musnad- 
nya  (2/72),  dan  An-Nasa'i  dalam  AsSunan  Al  Kubra  (4/402,  no.  7695). 

HR.  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (4811),  Muslim  dalam  Shifat  Al 
Munafigin  (2786),  dan  Ahmad  dalam  Musnad-nya  (1/378). 
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Ubaidah,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  “Ras\ilullah  SAW  tertawa 
karena  takjub,  dan  membenarkannya.”^® 

30322.  Muhammad  bin  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  dari  Manshur,  dari  Khaitsamah  bin  Abdirrahman,  dari 
AJqamah,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia  berkata,  “Kami 
bersama  Rasulullah  SAW  ketika  salah  seorang  pendeta  Y ahudi 
Hatang  kepadanya  dan  duduk  di  dekatnya.  Rasulullah  SAW 
lalu  berkata,  "Ceritakanlah  kepada  kami".  Pendeta  itu 
berkata,  “Sesimgguhnya  pada  Hari  Kiamat  kelak,  Allah  akan 
menjadikan  langit  di  atas  satu  jari,  bumi  di  atas  satu  jari,  langit 
di  gta«i  satu  jari,  gunung-gunung  di  atas  satu  jari,  dan  air  serta 
pepohonan  di  atas  satu  jari.  Semua  makhluk  juga  di  atas  satu 
jari.  Allah  lalu  menggoncangkannya  seraya  berkata,  ‘Akulah 
Raja’.”  Rasvilullah  SAW  lalu  tertawa  hingga  terlihat  ke^ua  gigi 
gerahamnya,  membenarkan  kisah  yang  disebutkan  itu. 
Rasulullah  SAW  kemudian  membacakan  ayat,  Cy 

yjja  "Dan  mereka  tidak  mengagungkan  Allah  dengan 
pengagungan  yang  semestinya.”^^^ 

30323.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  redaksi  yang  sama.^’* 

30324.  Sulaiman  bin  Abdul  Jabbar  dan  Abbas  bin  Abi  Thalib 
menceritakan  kepadaku,  mereka  berdua  berkata:  Muhammad 
bin  Ash-Shalat  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Kadinah  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Sa’ib, 


Telah  disebutkan /a*/iri>nya. 

HR.  Al  Bukhari  dalam  At-Tqfsir  (481 1)  dan  Muslim  dalam  Shifat  Al  Munafigin 
(2786),  dan  At-Tirmidzi  dalam  T^sir  Al  Qw'an  (3238  dan  3239). 

TakhriJ-nya  telah  disebutkan  sebelumnya. 
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dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Seorang 
Yahudi  melewati  Rasulullah  SAW  ketika  beliau  sedang  duduk. 
Rasulullah  SAW  lalu  berkata,  “Wahai  orang  Yahudi, 
ceritakanlah  kepada  kami.”  Orang  Yahudi  itu  berkata,  “Apa 
yang  engkau  katakan  wahai  Abu  Al  Qasim  (Rasulullah  SAW), 
pada  saat  Allah  menjadikan  langit  di  atas  ini,  bumi  di  atas  ini, 
gunung-gimung  di  atas  ini,  dan  seluruh  makhluk  di  atas  ini.” 
Allah  lalu  menurunkan  ayat,  [^ji\^j"Dan  mereka 

tidak  mengagungkan  Allah  dengan  pengagungan  yang 
semestinya 

30325.  Abu  As-Sa’ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  “Seorang 
laki-laki  dari  kalangan  Ahli  Kitab  datang  menghadap 
Rasulullah  SAW,  lalu  berkata,  ‘Wahai  Abu  Al  Qasim 
(Rasulullah  SAW),  apakah  telah  sampai  kepadamu  berita 
bahwa  Allah  membawa  semua  makhluk  di  atas  satu  jari,  langit 
di  atas  satu  jari,  bumi  di  atas  satu  jari,  pohon-pohon  di  atas 
satu  jari,  dan  semua  yang  ada  di  bawah  tanah  di  atas  satu  jari?’ 
Rasulullah  SAW  lalu  tertawa  hingga  ked\ia  gigi  gerahamnya 
terlihat.  Allah  kemudian  menurunkan  ayat, 

fji  ^ 

'Dan  mereka  tidak  mengagungkan 
Allah  dengan  pengagungan  yang  semestinya  padahal  bumi 
seluruhnya  dalam  genggaman-Nya  pada  Hari  Kiamat  dan 
langit  digulung  dengan  tangan  kanan-Nya.  Maha  Suci  Tuhan 


HR.  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (3240),  ia  beikata,  “Hadits  hasan 
gharib  shahih.  Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  lewat  jalur  riwayat 
ini.” 

Nama  Abu  Kadinah  adalah  Yahya  bin  Al  Mahlab.  Ahmad  dalam  Musnad-nya 
(1/251). 


I  440  I- 


Tafsir  Ath-Thabari 


dan  Maha  Tinggi  Dia  dari  apa  yang  mereka 
persekutukan’ 

Ahli  takwil  lain  berpend£q)at  bahwa  langit  di  tangan  kanan 
Allah,  sedangkan  bumi  di  tangan  kiri  Allah.  Riwayat-riwayat  yang 
menyebutkan  demikian  adalah: 

30326.  Ali  bin  Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Ibnu  Abi 
Maryam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Hazim  memberitakan  kepada  kami  dari  Ubaidullah  bin 
Miqtam,  bahwa  ia  mendengar  Abdullah  bin  Umar  beikata: 
Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda  di  atas  mimbar, 
“Allah  Yang  Maha  Kuasa 
mengambil  langit  dan  bumi-Nya  dengan  kedua  tangan-Nya.  ” 
Rasulullah  SAW  lalu  menggenggam  kedua  tangannya,  lalu 
membukanya  seraya  bericata,  “Kemudian  Allah  berfirman,  uf 
^  ^  (dULi  Uf  ‘Akulah  Yang  Maha 

Pengasih,  Akulah  Rafa  Dimanakah  para  penguasa  yang 
semena-merut?  Dimanakah  orang-orang  yang  angkuh’?’’ 
Rasulullah  SAW  beigerak  miring  ke  kanan  dan  ke  kiri  hingga 
aku  melihat  mimbar,  dan  ada  sesuatu  di  bawah  mimbar  itu 
yang  bergerak.  Hingga  aku  nyaris  bericata,  *  Apakah  mimbar 
itu  akan  jatuh  bersama  Rasulullah  SAW’?”^^'* 

30327.  Abu  Alqamah  Al  Farawi  Abdullah  bin  Muhammad 
menceritakan  kepadaku,  ia  bericata:  Abdullah  bin  Nafi 
menceritakan  kepadaku  dari  Abdul  Aziz  bin  Abu  Hazim,  dari 
bc^paknya,  dari  Ubaid  bin  Umair,  dari  Abdullah  bin  Umar,  ia 
bericata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"Allah  Yang  Maha  Kuasa  mengambil  langit 


HR.Ahmad  dalam  A*ti/iarf-nya(l/37«). 

HR.  Muslim  dalam  shahihnya  (4/2148,  no.  2787),  Ibnu  Majah  dalam  Sunan-nya 
(1/71,  no.  198),  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (12/355,  no.  13327). 
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dan  bumi  dengan  kedua  tangan-Nya.  ’’  Rasulullah  SAW  lalu 
menggenggamkan  kedua  tangannya,  dan  membukanya 
kembali  seraya  berkata,  'JS  id jji^i  iCijUii  u(  i u( 
“Akulah  Yang  Maha  Kuasa,  Akulah  Raja.  Dimanakah  para 
penguasa  yang  semena-mena?  Dimanakah  orang-orang  yang 
angkuh  dan  sombong?  ”  Rasulullah  SAW  miring  ke  kanan  dan 
ke  kiri  hingga  aku  melihat  ada  sesuatu  di  bawah  mimbar  itu 
yang  bergerak,  sehingga  aku  hampir  berkata,  “Apakah  mimbar 
itu  akan  jatuh  bersama  Rasulullah?”^^^ 

30328.  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Ayy^  Al  Himshi  menceritakan 
kepa.daku,  ia  berkata:  Bisyr  bin  Syu’aib  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Muslim  bin  Syihab  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Al  Musayyib  memberitakan 
kepadaku  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulidlah  SAW 
bersabda,  jU ^ 

ilJii  ut  :Jj3;  “Allah  menggenggam  bumi  pada 
liari  Kiamat  dan  menggulung  langit  dengan  tangan  kanan- 
Nya,  kemudian  Dia  berjirman,  Akulah  Raja,  dimanakah  para 
raja  bumi’? 

30329.  Diceritakan  kepadaku  dari  Harmalah  bin  Yahya,  ia  berkata: 
Idris  bin  Yahya  Al  Qa’id  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Haiwah  memberitakan  kepada  kami  dari  Uqail,  dari 
jbnu  Syihab,  ia  berkata:  Nafi  (maula  Ibnu  Umar) 
memberitahukan  kepadaku  dari  Abdullah  bin  Umar,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  c«j6  'fy,  'jedii  iii  0) 
kiillt  u(  :JjSij  <Us^  tUUl  “Sesungguhnya  Allah  menggenggam 
bumi  pada  Hari  Kiamat  dengan  tangan-Nya.  Dia  menggulung 


HR.  Ahmad  dalam  Mtisnad-nyi  (2/72),  Ibnu  Hibban  dalam  Shahih-nya  (16/322, 
no.  7327),  dan  An-Nasa'i  dalam  AsSunan  Al  Kubra  (4/402,  no.  7695). 

HR.  Al  Bukhari  dalam  >4/ 'on  (4812). 


Tafsir  Ath-Thabari 


langit  dengan  tangan  kanan-Nya  seraya  berkata,  ‘Akulah 
Raja’.”^^^ 

30330.  Muhammad  bin  Auf  menceritakan  k^adaku,  ia  berkata:  Abu 
Al  Mughirah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Ibnu  Abi 
Maryam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  bin 
Tsauban  Al  Kula’i  menceritakan  kq}ada  kami  dari  Abu  Ayyub 
Al  Anshari,  ia  berkata:  Seorang  pendeta  Yahudi  datang  kepada 
Rasulullah  SAW  seraya  berkata,  “Apakah  engkau  tidak 
memperhatikan  ketika  Allah  berfirman  dalam  kitab-Nya, 

Padahal  bumi  seluruhnya  dalam  genggaman-Nya  pada  Hari 
Kiamat  dan  langit  digulung  dengan  tangan  kanan-Nya\ 
Lantas,  dimanakah  makhluk  ciptaan  Allah  pada  saat  itu?” 
Beliau  menjawab,  “Mereka  berada  di  dalamnya  seperti  angka 
htab:^'^^ 

30331.  Ilnahim  bin  Sa’id  Al  Jauhari  menceritakan  kepada^kami,  ia 
berkata:  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Umar  bin  Hamzah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Salim  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  ia 
memberitahukan  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
vLUit  ul  :Jjii  j»}  oljiLjt 

J?  “Moh  menggulung  langit,  kemudian 
mengambilnya  dengan  tangan  kanan-Nya  Allah  menggulung 
bumi,  kemudian  mengambilnya  dengan  tangan  kiri-Nya. 
Kemudian  Dia  berkata.  Akulah  Raja,  dimanakah  para 
penguasa  yang  semena-mena?  Dimanakah  orang-orang  yang 
sombong  r 


HR.  Al  Bukhari  dalam  shahihnya  (6/2697,  no.  6977). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Dwr  Al  Mantsur  (7/249),  hanya  dinukil  dari  Ibnu  Jarir. 
HR.  Muslim  dalam  Slhahih-nya  (4/2148,  no.  2788),  Abu  Daud  dalam  Sunan-nya 
(4/234,  no.  4732),  dan  Ibnu  Majah  dalam  Sunannya  (2/1429,  no.  4275). 


Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  diturunkan 

karena  orang  Yahudi  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  sifat 

Tuhan.  Riwayat  yang  menyebutkan  demikian  adalah: 

30332.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ishaq 
menceritakan  kepadaku  dari  Muhammad,  dari  Sa’id,  ia 
berkata,  “Sekelompok  orang  Yahudi  datang  menghadap 
Rasulullah  SAW,  mereka  berkata,  ‘Wahai  Muhammad,  Allah 
menciptakan  makhluk  ciptaan-Nya,  lalu  siapakah  yang 
menciptakan  Allah?’  Rasulullah  SAW  pun  marah,  hingga  raut 
wajahnya  berubah.  Beliau  murka  kepada  mereka  atas 
perbuatan  mereka  terhadap  Tuhan.  Malaikat  Jibril  lalu  datang 
menenangkannya  seraya  berkata,  ‘Bersabarlah  wahai 
Muhammad,  jawaban  atas  pertanyaan  mereka  telah  datang  dari 
Allah.  Allah  berfirman,  ^  0  I  0  ji 

0^  jUj  0?  jLJ pij  Katakanlah, 

'Dialah  Allah,  Yang  Maha  Esa  Allah  adalah  Tuhan  yang 
'bergantung  kepada-Nya  segala  sesuatu.  Dia  tiada  beranak 
dan  tidak  pula  diperanakkan.  Dan  tidak  ada  seorang  pun  yang 
setara  dengan  Dia'.”  (Qs,  Al  Ikhlash  [1 12]:  1-4) 

Ketika  Rasulullah  SAW  membacakan  ayat  ini  kepada  mereka, 
mereka  berkata,  ‘Sebutkanlah  sifat-sifat  Tuhanmu  kepada 
kami,  bagaimanakah  bentuk-Nya?  Bagaimana  lengan-Nya? 
Bagaimana  hasta-Nya?’  Rasulullah  SAW  pun  lebih  marah 
daripada  marahnya  yang  pertama,  beliau  murka  terhadap 
mereka.  Malaikat  Jibril  lalu  datang  dan  mengucapkan  kalimat 
yang  telah  ia  ucapkan  sebelumnya.  Ia  membawa  jawaban  atas 
pertanyaan  mereka.  Allah  berfirman, 

<4)^4  ‘Dan  mereka  tidak  mengagungkan  Allah 

dengan  pengagungan  yang  semestinya  padahal  bumi 


selimihnya  dalam  genggaman-Nya  pada  Hari  Kiamat  dan 
langit  diguhmg  dengan  tangan  kanan-Nya.  Maha  Suci  Tuhan 
dan  Maha  Tinggi  Dia  dari  apa  yang  mereka 
persekutukan 

30333.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far,  dari  Sa’id,  ia  berkata, 
“Orang-orang  Yahudi  berbicara  tentang  sifat-sifat  Tuhan. 
Mereka  menguc£q)kan  sesuatu  yang  tidak  mereka  ketahui  dan 
tidak  pernah  mereka  lihat.  Allah  lalu  menurunkan  ayat  ini 
kepada  Rasulullah  SAW,  \j^jiCj"Dan  mereka  tidak 

mengagungkan  Allah  dengan  pengagungan  yang  semestinya.” 
Allah  kemudian  menjelaskan  keagungan-Nya  kepada  manusia, 

^^5  -as  ^ 

^  “Padahal  bumi  seluruhnya  dalam 

genggaman-Nya  pada  Hari  Kiamat  dan  langit  digulung 
dengan  tangan  kanan-Nya  Maha  Suci  Tuhan  doa  Maha 
Tinggi  Dia  dari  cpa  ymg  mereka  persekutukan.”  Allah 
menjadikan  sifat  yang  mereka  sebutkan  tentang  sifat-sifat 
Allah  itu  sebagai  suatu  kemusyrikan.^*' 

Sebagian  pakar  bahasa  Arab  kota  Bashrah  berpend^at  bahwa 
ayat,  p? 

"Padahal  bumi  seluruhnya  dalam  genggaman-Nya  pada  Hari  Kiamat 
dan  langit  digulung  dengan  tangan  kar^-Nya,"  berisi  tentang 
kekuasaan  Allah.  Sama  seperti  ayat,  '"Dan 

hambasahayamu.”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  36)  Artinya  adalah,  orang-orang 
yang  berada  dalam  kekuasaanmu.  Udak  disebut  hambasahaya  jika  tidak 
berkuasa  terhadey)  seluruh  anggota  tubuhnya.  Ayat,  sama 

seperti  ucapan  seseorang  kepada  orang  lain,  ^  “Ini 

Ibnu  Hisyam  dalam  0/1 10). 

Ibnu  AbiHatim  dalam  ta&imya  (10/3255). 
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berada  di  tanganmu  dan  dalam  genggamanmu”.  Beberapa  riwayat  yang 
telah  kami  sebutkan  dari  Rasulullah  SAW,  dari  para  sahabat  dan 
lainnya,  membuktikan  bahwa  pendapat  ini  tidak  benar. 

30334.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Harun  bin 
Al  Mughirah  menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari 
Habib  bin  Abi  Amrah,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  dari 
Aisyah,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW 
tentang  ayat, 

seluruhnya  dalam  genggaman-Nya  pada  Hari  Kiamat." 
Dimanakah  manusia  saat  itu?  Beliau  lalu  menjawab,  "Berada 
di  atas  titian  Shiratal  Mustaqim. 

Firman-Nya,  "Maha  Suci  Tuhan  dan 

Maha  Tinggi  Dia  dari  apa  yang  mereka  persekutukan,"  maksudnya 
adalah,  penyucian  dan  pembebasan  dari  segala  kemusyrikan.  Allah 
Maha  Tinggi  dari  segala  yang  dipersekutukan  kaummu  yang  musyrik 
wahai  Muhammad,  yaitu  orang-orang  yang  berkata  kepadamu, 
“Sembahlah  berhala-berhala  selain  Allah  dan  sujudlah  kepada  tuhan- 
tuhan  kami.” 


HR.  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/473),  ia  berkata,  “Scmad  hadits  ini 
shahih,  tidak  diriwayatkan  oleh  Al  Bukbari  dan  Muslim  dengan  redaksi  seperti 
ini].”  At-Tiimidzi  dalam  5AaA/A-nya  (5/372,  no.  3241),  ia  berkata,  “Hadits 
hasan  shahih  gharib  lewat  periwayatan  ini.”  Ahmad  dalam  Musnad-nya 
(6/116). 


Tafsir  Ath-Thabari 


“Dan  ditiuplah  sangkakala,  maka  matilah  siapa  yang  di 
langit  dan  di  bumi  kecuali  siapa  yang  dikehendaki  Allah, 
Kemudian  ditiup  san^haktda  itu  sekali  lagi  maka  tiba-tiba 
mereka  berdiri  menunggu  (putusannya  masing-masing),** 
(Qs,  Az-Zumar  [39]:  68) 

Takwil  firman  Allah:  li  4  ^  <4 

I© |U  'Sf  ^  ^  ^  y[^ji^(Dan  ditiuplah 

sangkakala,  maka  matilah  siapa  yang  di  langit  dan  di  bumi  kecuali 
siapa  yang  dikehendaki  Allah,  Kemudian  ditiup  sangkakala  itu  sekali 
lagi  maka  tiba-tiba  mereka  berdiri  menunggu  [putusannya  masing- 
masing]) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah.  Malaikat  Israfil  meniup 


Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  makna  lafazh 
“Sangkakala”,  lengks^  dengan  argumentasinya.  Kami  juga  telah 
menyebutkan  perbedaan  pendarat  di  kalangan  ulama,  dan  pendapat 
yang  benar  dalam  masalah  ini.  Karenanya,  tidak  perlu  diulang  kembali 
di  sini. 

Firman-Nya,  4  4  ^  "  Maka  matilah 

siapa  yang  di  langit  dan  di  bumi,"  maksudnya  adalah,  segala  yang  ada 
di  langit  dan  di  bumi  menjadi  mati.  Itulah  tiiq>an  pertama  sangkakala. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30335.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  4 

4  4  ditiuplah  sangkakala,  maka 
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matilah  siapa  yang  di  langit  dan  di  bumi,"  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  kematian.”^“ 

Firman-Nya,  "Kecuali  siapa  yang  dikehendaki 

Allah."  Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  siapakah  yang  dimaksud 
Allah  dengan  pengecualin  dalam  ayat  tersebut.  Sebagian  ahli  takwil 
berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Malaikat  Jibril,  Mika’il, 
Israfil,  dan  Malaikat  maut. 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

30336.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^  «4 

"Dan  ditiuplah  sangkakala, 
maka  matilah  siapa  yang  di  langit  dan  di  bumi  kecuali  siapa 
yang  dikehendaki  Allah,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah 
Malaikat  Jibril,  Mika’il,  Israfil,  dan  malaikat  maut.”®*^ 

30337.  Harun  bin  Idris  Al  Ashaih  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Muhammad  Al  Muharibi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Fadhl  bin  Isa  menceritakan  kepada 
kami  dari  Yazid  Ar-Raqqasyi,  pamannya,  dari  Anas  bin 
Malik,  ia  berkata^  Rasulullah  SAW  membaca  ayat,  jy^\  ^ 
itS  o-  4  »35^  "Dan  ditiuplah 

sangkakala,  maka  matilah  siapa  yang  di  langit  dan  di  bumi 
kecuali  siapa  yang  dikehendaki  Allah. "  Kemudian  ada  yang 
bertanya,  “Siapakah  mereka  yang  dikecualikan  Allah  itu  wahai 
Rasulullah?”  Beliau  menjawab,  “Malaikat  Jibril,  Mika’il,  dan 


Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/135). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/135)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/541). 


Tafsir  Ath-Thabari 


malaikat  maut.  Pada  Allcdt  menggenggam  roh  semua  makhluk, 
Allah  berkata,  'Wahai  malaikat  maut,  siapakah  yang  tersisa?  ’ 
Padahal  Allah  Maha  Mengetahui  hal  itu.  Malaikat  maut 
menjawab,  ‘Maha  Suci  Engkau  wahai  Tuhanku,  wahai  Yang 
Memiliki  keagungan  dan  kemuliaan,  yang  tersisa  hanya  Jibril, 
Mika’il,  dan  malaikat  maut’.  Allah  lalu  berfirman,  'Wahai 
malaikat  maut,  cabutlah  nyawa  Mika’il’.  Lalu  Malaikat 
Mika’il  pun  jatuh  seperti  gunung  yang  besar.  Allah  lalu 
berkata,  'Wahai  malaikat  maut,  siapakah  yang  tersisa?’ 
Malaikat  maut  menjawab,  ‘Maha  Suci  Engkau  wahai  Tuhanku 
yang  memilild  keagungan  dan  kemuliaan,  yang  tersisa  hanya 
Jibril  dan  malaikat  maut’.  Allah  berkata,  ‘Wahai  malaikat 
maut,  matilah!  ’.  Malaikat  maut  pun  mati.  Allah  lalu  berkata, 
‘Wahai  Jibril,  siapakah  yang  tersisa?’  Jibril  menjawab, 
‘Maha  Suci  Engkau  wahai  Tuhanku,  Yang  memiliki 
keagungan  dan  kemuliaan.  Yang  tersisa  hanya  Jibril’.  Jibril 
memiliki  suatu  kedudukan  di  sisi  Allah.  Allah  berfirman, 
‘Wahai  Jibril,  engkau  harus  mati’.  Jibril  pun  menjatuhkan  diri 
bersujud  merapatkan  saycqmya  seraya  berkata,  ‘Maha  Suci 
Engkau  wahai  Tuhanku  Maha  Agung  dan  Maha  Tinggi 
Engkau  wahai  Yang  Memiliki  keagungan  dan  kemuliaan.  Yang 
tersisa  hanya  Engkau,  sedangkan  Jibril  mati  dan  binasa’. 
Allah  lalu  mencabut  roh  Jibril  dari  asal  kejadiannya,  maka 
Malaikat  Jibril  pun  jatuh  di  atas  malaikat  Mika’il.  Besarnya 
bentuk  Malaikat  Jibril  bila  dibandingkan  dengan  Malaikat 
Mika  ’H  seperti  sebuah  gunung  dengan  batu  di  atas  bukit 

Ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  yang  dikecualikan  itu 
adalah  orang-orang  yang  mati  syahid.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

^  Al  Ourthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/280)  dan  As-Suyuthi 
dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/250-251). 
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30338.  Miihammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Wahab  bin  Jarir  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
S)m’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Tmarah,  dari  Dzi 
Hajar  Al  Yahmudi,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  ayat, 

matilah  siapa  yang 

di  langit  dan  di  bumi  kecuali  siapa  yang  dikehendaki  Allah, "  ia 
berkata,  “Orang-brang  yang  mati  syahid  berbaris  mengelilingi 
Arsy,  mereka  berselempangkan  pedang.”^*® 

Ahli  takwil  yang  lain  beipendapat  bahwa  yang  dikecualikan 
pada  tiupan  sangkakala  yang  mengejutkan  adalah  orang-orang  yang 
mati  syahid.  Sedangkan  yang  dik^ualikan  pada  tiupan  sangkakala  yang 
mematikan  adalah  Malaikat  Jibril,  malaikat  maut,  Han  para  malaikat 
pemikul  Arsy.  Berikut  ini  riwayat  yang  menyebutkan  demikian  dan 
khabar  yang  berasal  dari  Rasulullah  S  A  W: 

30339.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Muharibi  Abdurrahman  bin  Muhammad  menceritakan  kepada 
vjcami  dari  Ismedl  bin  Rafi  Al  Madani,  dari  Yazid,  dari  seorang 
laki-laki,  dari  golongan  Anshar,  dari  Muhammad  bin  Ka’ab  Al 
Qarzhi,  dari  seorang  laki-laki  Anshar,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sangkakala  ditiup  tiga 
kali;  tiupan  pertama  adalah  tiupan  yang  mengejutkan.  Tiupan 
kedua  adalah  tiupan  yang  mematikan.  Sedangkan  tiupan 
ketiga  adalah  tiupan  yang  membangkitkan,  semua  makhluk 
menghadap  Allah  Tuhan  semesta  alam.  Allah  memerintahkan 
Malaikat  Israfil  meniupkan  sangkakala  pertama,  seraya 
berkata,  'Tiupkanlah  tiupan  sangkakala  yang  mengejutkan '. 
Lalu  terkejutlah  penduduk  langit  dan  bumi,  kecuali  orang- 
orang  yang  dikehendaki  Allah’. 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (5/136)  dan  As-Suyuthi  rlalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (71250). 


Abu  Hurairah  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  siapakah  yang 
dkecualikan  Allah  ketika  Dia  berfirman, 

^  '^iJp^VMaka  terkejutlah  segala  yang  di  langit  dan 
segala  yang  di  bumi,  kecuali  siapa  yang  dikehendaki  Allah' 
(Qs.  An-Naml  [27];  87)  Rasulullah  SAW  menjawab,  'Mereka 
adalah  Orang-orang  yang  mati  syahid,  karena  tiupan 
sangkakala  yang  mengejutkan  itu  hanya  sampai  kepada 
orang-orang  yang  hidup,  sedangkan  mereka  hidup  di  sisi 
Tuhan  mereka  dengan  mendapatkan  rezeki.  Allah  menjaga 
mereka  dari  tiupan  sangkakala  yang  mengejutkan  saat  itu, 
dan  Allah  memberikan  rasa  aman  kepada  mereka.  Kemudian 
Allah  memerintahkan  Malaikat  Israfil  meniupkan  tiupan 
sangkakala  yang  mematikan,  "Tiupkanlah  tiupan  yang 
mematikan”.  Penduduk  langit  dan  bumi  pun  mati,  kecuali 
orang-orang  yang  dikehendaki  Allah,  sesunggphnya  mereka 
datang  kepada  Allah  dengan  merendahkan  diri.  Malaikat 
maut  datang  menghoihp  Allah  Yang  Maha  Kuasa  seraya 
berkata,  “Wahai  Tuhanku,  sesungguhnya  penduduk  langit  dan 
bumi  telah  mati,  kecuali  orang-orang  yang  Engkau 
kehendaki”.  Allah  lalu  berkata,  padahal  Dia  Maha 
Mengetahui,  “Siapakah  yang  tersisa?  ”  Malaikat  maut 
menjawab,  “Yang  tersisa  hanya  Engkau  Yang  Maha  Hidup 
dan  tidak  akan  mati,  para  malaikat  pemikul  Arsy,  Jibril,  dan 
Mika’il”.  Allah  lalu  berkata  kepadanya,  "Diamlah, 
sesungguhnya  Aku  telah  menuliskan  kematian  bagi  semua 
yang  ada  di  bawah  Arsy-Ku”.  Malaikat  maut  kemudian 
datang  seraya  berkata,  “Wahai  Tuhanku,  Jibril  dan  Mika’il 
telah  mati”.  Allah  lalu  berkata,  padahal  Dia  Maha 
Mengetahui,  “Siapakah  yang  tersisa?”  Malaikat  maut 
menjawab,  “Yang  tersisa  hanya  Engkau  Yang  Maha  Hidup 
dan  tidak  akan  mati,  para  malaikat  yang  memikul  Arsy-Mu, 
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dan  aku”.  Allah  lalu  berkata,  “Matilah  para  malaikat  pemikul 
Arsy”.  Semua  malaikat  itu  pun  mati.  Allah  kemudian 
memberikan  perintah  kepada  Arsy,  maka  ia  pun 
menggenggam  sangkakala  Malaikat  maut  lalu  berkata, 
“Wahai  Tuhanku,  para  malaikat  pemikul  Arsy  telah  mati”. 
Allah  lalu  berkata,  padahal  Dia  Maha  Mengetahui,  “Siapakah 
yang  tersisa?  ”  Malaikat  maut  menjawab,  “Yang  tersisa  hanya 
Engkau  Yang  Maha  Hidigj  yang  tidak  akan  mati,  dan  aku”. 
Allah  lalu  berkata,  “Engkau  adalah  makhluk  ciptaan-Ku,  Aku 
telah  menciptakan  engkau  menurut  kehendak-Ku,  maka 
matilah  engkau,  jangan  hidup”.  Lalu  matilah  malaikat 
maut\ 

Pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW  ini  lebih 
utama  disebut  sebagai  pendapat  yang  shahih,  karena  makna 
dalam  konteks  ayat  ini  adalah  kematian.  Meskipun  orang-orang  yang 
mati  syahid  itu  hidup  di  sisi  Allah,  sebagaimana  diberitahukan  Allah, 
akan  tetapi  mereka  telah  merasakan  kematian  sebelum  itu. 

Maksud  Allah  dengan  pengecualian  dalam  konteks  ini  adalah 
pengecualian  dari  orang-orang  yang  dimatikan  pada  tiupan  sangkakala 
yang  mematikan.  Bukan  pengecualian  terhadap  orang-orang  yang  telah 
mati  sebelum  itu,  baik  yang  baru  saja  mati  maupun  yang  telah  lama 
mati.  Itu  karena  jika  yang  dimaksud  adalah  orang  yang  telah  mati, 
orang-orang  yang  telah  merasakan  kematian  sebelum  waktu  ditiupnya 
sangkakala  kematian,  maka  orang  yang  telah  mati  juga  ikut  termasuk  ke 
dalamnya,  padahal  mereka  telah  merasakan  mati  sebelum  itu,  sebab 
orang  yang  tidak  dimatikan  pada  saat  sangkakala  kematian  ditiup,  jika 
ia  telah  merasakan  kematian  sebelumnya,  maka  tidak  ada  kernati^u  lagi 
baginya  pada  saat  itu.  Ulama  lainnya  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan: 


6S7 


Ibnu  Abi  Hatmi  dalam  tafiimya  (10/3256  dan  3257). 


Tafsir  Ath-Thabari 


30340.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  4 

itS  4  "Maka  matilah  siapa  yang  di  langit 

dan  di  bumi  kecuali  siapa  y^g  dikehendaki  Allah."  Al  Hasan 
berkata,  “Allah  memberikan  pengecualian.  Apakah  Allah  tidak 
membiarkan  seorang  pun  dari  penduduk  langit  dan  bumi, 
melainkan  semuanya  pasti  merasakan  kematian?”  Qatadah 
berkata,  “Allah  memberikan  pengecualian,  Allah  Maha 
Mengetahui  hingga  pengecualian  itu  ada.  Diriwayatkan  kepada 
kami  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Malaikat  telah 
datang  kepadaku  seraya  berkata,  "Wahai  Muhammad, 
pilihlah,  menjadi  nabi  yang  malaikat  atau  nabi  yang 
manusia?”  Aku  menjawab,  “Aku  memilih  menjadi  seorang 
nabi  yang  manusia”.  Aku  lalu  diberi  dua  keutamaan; 
dijadikan  sebagai  orang  pertama  yang  keluar  dan  dalam 
kubur  dan  orang  pertama  yang  memberikan  syafaat 
pertolongan.  Aku  angkat  kepalaku,  lalu  aku  dapati  Musa 
berpegang  pada  Arsy.  Allah  Yang  Maha  Mengetahui  apakah 
ia  sadar  setelah  tiupan  sangkakala  yang  pertama  atau 
tidak\”^^* 

30341 .  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdah  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 
“Ada  seorang  Yahudi  di  pasar  kota  Madinah,  ia  berkata,  ‘Demi 
Dia  yang  telah  memilih  Musa  atas  semua  manusia’.  Seorang 
laki-laki  Anshar  lalu  mengangkat  tangannya  dan 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/254),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 
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mencengkeram  wajah  orang  Yahudi  itu  seraya  berkata, 
‘Engkau  mengatakan  ini,  padahal  rasul  utusan  Allah  ada 
bersama  kami?’ 

Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Sangkakala  ditiupkan,  maka 
matilah  penduduk  langit  dan  bumi,  kecuali  orang-orang  yang 
dikehendaki  Allah.  Kemudian  sangkakala  kembali  ditiupkan, 
maka  semua  mereka  berdiri  menunggu.  Aku  adalah  orang 
pertama  yang  mengangkat  kepala  Sedangkan  Musa 
berpegang  pada  salah  satu  tiang  Arsy.  Aku  tidak  tahu  apakah 
ia  telah  mengangkat  kepalanya  sebelum  aku,  atau  ia  termasuk 
orang  yang  dikecualikan  Allah\'^^ 

30342.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha,  dari  Al  Hasan,  ia 
berkata:  Rasviliillah  SAW  bersabda,  “Seakan-akan  aku 
menggoyangkan  kepalaku  agar  debu  jatuh,  pada  saat  aku 
keluar  dari  kubur.  Aku  menoleh  akan  tetapi  aku  tidak  melihat 
seorang  pun  kecuali  Musa  yang  sedang  bergantung  di  Arsy. 
Aku  tidak  tahu  apakah  ia  termasuk  orang  yang  dikecualikan 
Allah  sehingga  ia  tidak  terkena  (akibat)  tiupan  sangkakala, 
atau  ia  dibangkitkan  sebelum  aku? 

Fiiman-Nya,  ^  '‘"Kemudian  ditiup 

sangkakala  itu  sekali  lagi  maka  tiba-tiba  mereka  berdiri  menunggu 
(putusannya  masing-masing),”  maksudnya  adalah,  kemudian 
sangkakala  itu  ditiup  kembali. 

Huruf  ha’  pada  -maksudnya  adalah  sangkakala.  Deniikian 
menurut  riwayat  berikut  ini: 


HR.  Al  Bukhari  dalam  Shahih-nya  (2/8S0,  no.  228),  At-Tiimidzi  dalam  Simcm- 
nya  (S/373,  no.  3245),  dan  Afamad  dalam  Musnachaya  (2/4S0). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/2S4),  dinukil  dari  Ibnu  Jarir. 


Tafsir  Atk-Thabari 


30343.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  Ditiup 

sangkakala  itu  sekali  lagi”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
sangkakala  itu  ditiup  sekali  lagi,  yaitu  tiupan  kebangkitan  (dari 
kubur).”®^’ 

Diriwayatkan  bahwa  jarak  antara  dua  tiupan  sangkakala  itu 
adalah  empat  puluh  tahun.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30344.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  Ojwjt  U  '‘Antara  dua  tiupan  sangkakala 

itu  empat  piduk"  Mereka  bertanya,  “Wahai  Abu  Hurairah, 
apakah  empat  puluh  hari?”  Beliau  menjawab,  "Lebih  Idma.  " 
Mereka  bertanya  lagi,  “Apakah  empat  puluh  bulan?”  Beliau 
menjawab,  "Lebih  lama.”  Mereka  bertanya  lagi,  “Apakah 
empat  puluh  tahun?”  Beliau  menjawab,  "Lebih  lama.  Allah 
lalu  menurunkan  air  dari  langit,  maka  mereka  pun  tumbuh 
seperti  tumbuh-tumbuhan.  Semua  manusia  binasa,  kecuali 
satu  tulang,  yaitu  tulang  ekor,  dan  dari  tulang  itulah  manusia 
diciptakan  kembali  pada  Hari  Kiamat. 

30345.  Yahya  bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Balkhi  bin  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Daimah  berkata  tentang  ayat,  ^ 

ti  ”Maka  matilah  siapa  yang  di  langit  dan  di  bumi, " 


Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  TJyun  (5/136)  dan  Ibnu  Al  Jauzi 
dalam  Zarf^/ A/asir  (7/197). 

HR.  Al  Bukhari  dalam  Shahihnyi  (4/1881,  no.  4651)  dan  Muslim  dalam 
Shahih-ny&  (4/2270,  no.  2955). 
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ia  berkata,  "Yang  pertama  adalah  di  dunia,  sedangkan  yang 
kedua  adalah  di  akhirat  kelak.”^^ 

30346.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  jU  ^ ^ 

"Kemudian  ditiup  sangkakala  itu  sekali  lagi  maka 
tiba-tiba  mereka  berdiri  menunggu  (putusannya  masing- 
mdsing), "  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  O jiijf  'Ji  u 

"Antara  dua  tiigxm  sangkakala  itu  empat  puluh "  Para 
sahabat  lalu  bertanya,  “Kami  tidak  bertanya  kepada  beliau 
tentang  itu  dan  beliau  tidak  menambah  (maklumat)  tentang  itu. 
Hanya  saja,  mereka  meriwayatkan  dari  pendapat  mereka 
sendiri  bahwa  itu  selama  empat  puluh  tahun.”*^ 

Telah  diriwayatkan  kepada  kami  bahwa  pada  masa  empat  puluh 
itu  dikirimkan  hujan  yang  disebut  doigan  hujan  kehidupan,  hingga 
bumi  menjadi  baik  dan  bergoncang.  Lalu  tubuh-tubuh  manusia  tumbuh 
sebagaimana  tumbuh-tumbuhan  yang  tumbuh.  Kemudian  ditii^kan 
sangkakala  yang  kedua,  ^  jU  "Maka  tiba-tiba  mereka 

berdiri  menunggu  (putusannya  masing-masing)” 

Diriwayatkan  keada  kami  bahwa  Mu’adz  bin  Jabal  bertanya 
kepada  Rasulullah  SAW,  “Bagaimanakah  manusia  dibangkitkan  pada 
Hari  Kiamat?”  Beliau  lalu  menjawab,  "Mereka  dibangkitkan  dalam 
keadaan  muda  belia  seperti  manusia  yang  berusia  tiga  puluh  tahun. 

Firman-Nya,  ^  "Mcdca  tiba-tiba  mereka  berdiri 

menunggu  ^tusamtya  masing-masing)”  maksudnya  adalah,  orang- 
orang  yang  dimatikan  pada  tiupan  sebelumnya,  dan  semua  makhluk 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/2SS),  hanya  dinukil  dari  Ibnu  Jarir. 

^  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dwrr  Al  Mantsvr  (7/2SS),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 
HR.  Ahmad  dalam  Musnaduyi  (5/232)  dan  Al  Hahsami  dalam  Majma’  Az- 
Zawa’id{\mS6). 


Tafsir  Ath-Thahari 


Allah  yang  telah  mati  sebelum  itu,  tiba-tiba  semuanya  bangkit  dari 
kubur  mereka  dan  dari  berbagai  tempat  di  bumi.  Mereka  dalam  keadaan 
hidup  seperti  bentuk  mereka  sebelum  mati,  menunggu  keputusan  Allah 
terhadap  diri  mereka.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30347.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^ 

"Maka  tiba-tiba  mereka  berdiri  menunggu  (putusannya 
masing-masing), "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  ketika 
mereka  dibangkitkan.”^^ 


“Dan  terang'benderanglah  bumi  (Padang  Mahsyar)  dengan 
cahaya  (keadilan)  Tuhannya;  dan  diberikanlah  buku 
(perhitungan  perbuatan  masing'masing)  dan  didatangkanlah 
para  nabi  dan  saksi-saksi  dan  diberi  keputusan  di  antara 
mereka  dengan  adil,  sedang  mereka  tidak  dirugikan,” 
(Qs,  Az^Zumar  [39]:  69) 

Takwil  firman  Allah: 

<0  (4^  terang- 

benderanglah  bumi  [Padang  Mahsyar]  dengan  cahaya  [keadilan] 
Tuhannya;  dan  diberikanlah  buku  [perhitungan  perbuatan  masing- 
masing]  dan  didatangkanlah  para  nabi  dan  saksi-saksi  dan  diberi 

^  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/136),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya. 
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keputusan  di  antara  mereka  dengan  adil,  sedang  mereka  tidak 
dirugikan) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  bumi  diterangi  oleh  cahaya 
Tuhannya.  Jika  matahari  memancarkan  cahayanya  yang  terang,  maka 
disebut  Demikian  juga  dengan  matahari  yang  terbit,  yaitu 

saat  Allah  Yang  Maha  Pengasih  menunjukkan  diri-Nya  untuk 
memutuskan  perkara  di  antara  makhluk-Nya. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30348.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Dan  terang-benderanglah  bumi  (Padang  Mahsyar)  dengan 
cahaya  (keadilan)  Tuhannya”  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah, 
cahayanya  tidak  kabur.  Cahayanya  seperti  cahaya  matahari 
sedang  naik  yang  tidak  ada  kabut  padanya.”^^’ 

30349.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Dan  terang-benderanglah  bumi  (Padang  Mahsyar) 
dengan  cahaya  (keadilan)  Tuhannya,”  ia  berkata,  “Artinya 
adalah,  bumi  terang-benderang.”^’* 

Firman-Nya,  ,^J^\'L^i^”Dan  diberikanlah  buku,”  maksudnya 
adalah,  dan  diberikanlah  Duku  peihitungan,  yaitu  buku  catatan 
perbuatan  mereka,  untuk  menghitung  dan  memberikan  balasan  kepada 
mereka.  Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


^  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mcmtsur  (7/262),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid 
dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

^  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  'Uyun  (5/136),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya. 


Tafsir  Ath~Thabari 


30350.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "Dan 

diberikanlah  buku”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  buku 
catatan  amal  perbuatan  mereka.”^^ 

30351.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  AsWth  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  "Dan 

diberikanlah  buku,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
perhitungan.”’®® 

Firman-Nya,  “Dan  didatangkanlah  para 

nabi  dan  saksi-saksi,"  maksudnya  adalah,  dan  didatangkanlah  para  nabi 
dan  saksi-saksi,  karena  Tuhan  mereka  ingin  bertanya  kepada  mereka 
tentang  umat-umat  yang  menjawab  dan  menolak  seruan  mereka  ketika 
mesreka  berada  di  dunia  pada^aat  risalah  Allah  sampai  kepada  mereka. 

maksudnya  adalah  umat  Nabi  Muhammad  SAW  yang 
dijadikan  Tuhan  mereka  sebagai  saksi  bagi  para  rasul  tentang  risalah 
Allah  yang  telah  disampaikan  kepada  umat-umat.  Atau  apakah  umat 
mereka  mengingkari  ketika  para  rasul  itu  menyampaikan  risalah  dari 
Allah  imtuk  mereka.  Lafazh  merupakan  bentuk  jamak  dari 
Ayat  ini  sama  seperti  ayat,  ^  iSl 

“-Dan  demikian  (pula)  Kami  telah 
menjadikan  kamu  (umat  Islam),  umat  yang  adil  dan  pilihan  agar  kamu 
menjadi  saksi  atas  (perbuatan)  manusia  dan  agar  Rasul  (Muhammad) 
menjadi  saksi  atas  (perbuatan)  kamu”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]  r  143) 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  lafazh  adalah 

orang-orang  yang  terbunuh  di  jalan  Allah.  Akan  tetapi  pepdapat  ini 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/136)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  {1119%). 

Ibid. 


tidak  mengandung  makna  ^ang  besar,  karena  setelah  ayat  ini  terdapat 
ayat,  "Dan  didatangkanlah  para 

nabi  dan  saksi-saksi  dan  diberi  keputusan  di  antara  mereka  dengan 
adil."  Ini  dalil  yang  sangat  jelas  atas  kebenaran  pendapat  yang  telah 
kami  sebutkan,  bahwa  para  nabi  dan  saksi-saksi  didatangkan  untuk 
memutuskan  keputusan  antara  para  nabi  dengan  umat  mereka. 

Lafazh  merupakan  bentuk  jamak  dari  Xtf^i  yaitu  orang- 
orang  yang  menyaksikan  apa  yang  telah  dilakukan  para  nabi  kepada 
umat  mereka,  sebagaimana  kami  sebutkan  tadi. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah; 

30352.  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bedcata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ilmu  Abbas,  tentang 
ayat,  "Dan  didatangkanlah  para  nabi  dan 

saksi-saksi”  ia  beikata,  “Maknanya  adalah,  mereka 
didatangkan  untuk  bersaksi  kepada  para  rasul  tentang 
penyampaum  risididi,  dan  sebagai  saksi  atas  pendustaan  umat- 
umat  itu  terhadap  para  rasul  mereka.”^*’’ 

Pendi^at  lain  yang  telah  kami  sebutkan  tentang  masalah  ini 

adalah: 

30353.  Muhammad  bin  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia 
beikata:  Ahmad  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Dan  didatangkanlah  para  nabi  dan  saksi- 
saksi."  ia  b^kata,  “Maksudnya  adalah  orang-orang  yang  mati 
syahid  dalam  ketaatan  kepada  Allah.”^ 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uym  (5/1 36). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  Uyun  (5/1310  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 

Al  Masir  (7/198),  dari  Qatadah. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Firman-Nya,  "Dan  diberi  keputusan  di  antara 

mereka  dengan  adil, "  maksudnya  adalah,  dan  diberi  keputusan  di  antara 
para  nabi  dan  umat-umat  mereka  secara  adil.  Keputusan  Allah  di  antara 
mereka  merupakan  keputusan  yang  sangat  adil,  sehingga  seseorang 
tidak  mungkin  memikul  dosa  orang  lain. 

««« 


^  V  ‘  "" 


**Dan  disempurnakan  bagi  tiap-tiap  jiwa  (balasan)  apa  yang 
telah  dikerjakannya  dan  Dia  lebih  mengetahui  apa  yang 
mereka  kerjakan.  Orang-orang  kafir  dibawa  ke  Neraka 
Jahanam  berombong-rombongan.  Sehingga  apabila  mereka 
sampai  ke  neraka  itu  dibukakanlah  pintu-pintunya  dan 
berkatalah  kepada  mereka  penjaga-penjaganya,  ‘Junikah 
belum  pernah  datang  kepadamu  rasul-rasul  diantaramu  yang 
membacakan  kepadamu  ayat-ayat  Tuhanmu  dan 
memperingatkan  kepadamu  akan  pertemuan  dengan  hari 
ini?*  Mereka  menjawab,  'Benar  (telah  datang)*.  Tetapi  telah 
pasti  berlaku  ketetapan  adzcA  terhadap  orang-orang  yang 
kafir.**  (Qs.  Az-Zmnar  [39]:  70^71) 
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rombongan,”  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  berkelompok- 
kelompok.”’“ 

Firman-Nya,  ^  "Sehingga  apabila  mereka 

sampai  ke  neraka  itu  dibukakanlah pintu-pintunya,"  maksudnya  adalah^ 
yang  berjumlah  tujuh  pintu,  ^  J\ij  "Dan  berkatalah  kepada 

mereka  penjaga-penjaganya. "  Maksudnya  adalah,  penjaga-penjaganya 
berkata  kepada  mereka,  "Apakah 

belum  pernah  datang  kepadamu  rasul-rasul  diantaramu  yang 
membacakan  kepadamu  ayat-ayat  Tuhanmu?"  Maksudnya  adalah  kitab 
Allah  yang  diturunkan  kepada  para  rasul-Nya  dan  bukti-bukti 
kekuasaan  Allah  yang  Dia  berikan  kepada  para  rasul-Nya  untuk  umat 
mereka.  "Dan  memperingatkan  kepadamu 

akan  pertemuan  dengan  hari  ini?"  Ada  kemungkinan  bahwa  maknanya 
adalah,  yang  memperingatkan  kamu  bahwa  tempat  kembali  kamu  pada 
hari  ini.  ^  "Mereka  menjawab,  'Benar  (telah  datang)'. "  Maksudnya 
adalah,  orang-orang  kafir  itu  menjawab  para  penjaga  Neraka  Jahanam, 
“Ya,  para  rasul  telah  datang  kepada  kami,  telah  memperingatkan  kami 
akan  pertemuan  hari  ini.”  dli  "Tetapi  telah 

pasti  berlaku  ketetapan  adzab  terhadap  orang-orang  yang  kafir." 
Maksudnya  adalah,  akan  tetapi  ketetapan  Allah  pasti  berlaku,  bahwa 
adzab-Nya  bagi  orang-orang  kafir.  Adzab  itu  pasti  menimpa  kami 
karena  kami  kafir  kepada-Nya. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30355.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

Jc  "Tetapi  telah  pasti  beriak  ketetapan  adzab 
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Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/137),  dari  As-Suddi. 


Tafsir  Ath-Thabari 


terhadap  orang-orang  yang  kafir,”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  akibat  perbuatan-perbuatan  mereka.”’®^ 

««0 


**Dikatakan  (kepada  mereka),  'Masukilah  pintu-pintu 
Neraka  Jahanam  itu,  sedang  kamu  kekal  di  dalamnya'. 
Maka  Neraka  Jahanam  itulah  seburuk-buruk  tempat  bagi 
orang-orang  yang  menyombongkan  diri.** 

(Qs.  Az-Zumar  [39]:  72) 


Takwil  firman  Allah:  3-^ 

(Dikatakan  [kepada  mereka],  '*MasukUah  pintu- 
pintu  Neraka  Jahanam  itu,  sedang  kamu  kekal  di  dalamnya.  '*  Maka 
Neraka  Jahanam  Uulah  seburuk-buruk  tempat  bagi  orang-orang 
yang  menyombongkan  diri) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  para  penjaga  Neraka  Jahanam 
berkata  kepada  orang-orang  ka&,  Masukilah  pintu- 

pintu  Neraka  Jahanam,”  yang  jumlahnya  tujuh  pintu,  sesuai  dengan 
tempat  kamu  di  dalamnya,  '"Sedang  kamu  kekal  di 

dalamnya.”  Maksudnya,  kamu  menetap  di  dalamnya,  tidak  akan 
dipindahkan  ke  tempat  lain.  Jlij  "Maka  Neraka 

Jahanam  itulah  seburuk-buruk  tempat  bagi  orang-orang  yang 
menyombongkan  diri.”  Maksudnya,  sungguh  sangat  jelek  tempat  orang- 
orang  yang  angkuh  dan  sombong  kepada  Allah  ketika  berada  di  dunia. 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/263),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 
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Mereka  tidak  mau  mengesakan-Nya.  Tempat  mereka  pada  Hari  Kiamat 
adalah  Neraka  Jahanam. 


“Dan  orang'orang  yang  bertakwa  kepada  Tuhan  dibawa  ke 
dalam  surga  berombong-rombongan  (pula).  Sehingga  apabila 
mereka  sampai  ke  surga  itu  sedang  pintu-pintunya  telah 
terbuka  dan  berkatalah  kepada  mereka  penjaga-penjagcmya, 
^Kesejahteraan  (dilimpahkan)  atasmu,  Berhahagial^  kamu! 
Maka  masukilah  surga  ini,  sedang  kamu  kekal  di  dalamnya'. 
Dan  mereka  mengucapkan,  *Segala  puji  bagi  AUah  yang 
telah  memenuhi  janji-Nya  kepada  kami  dan  telah  (memberi) 
kepada  kami  tempat  ini  sedang  kami  (diperkerumkan) 
menempati  tempat  dalam  surga  di  mana  saja  yang  kami 
kehendaki;  maka  surga  itulah  sebaik-baik  balasan  bagi 
orang-orang  yang  beramal',''  (Qs.  Az-Zamsac  [39]:  73-74) 


Takwil  firman  Allah:  «Wj 

iTS  kS^  ^  JU^T 

■0?  ^  (Dan  orang-orang  yang  bertakwa  kepada  Tuhan 

dibawa  ke  dalam  surga  berombong-rombongan  [pula].  Sehingga 


Tafsir  Ath~Thabari 


Takwil  firman  AUah: 

tJiSji-  ^  (j^ ^ 

^  ijiii  jf^ji  (J^-^  ^ 

^4,4;^’'  Jp  sSf  dli  (D««  disempurnakan  bagi  tiap- 

tiap  jiwa  [balasan]  apa  yang  telah  dikerjakannya  dan  Dia  lebih 
mengetahui  apa  yang  mereka  kerjakan.  Orang-orang  kafir  dibawa  ke 
Neraka  Jahanam  berombong-rombongan.  Sehingga  apabila  mereka 
sampai  ke  neraka  itu  dibukakanlah  pintu-pintunya  dan  berkatalah 
kepada  mereka  penjaga-penjaganya,  Apakah  belum  pernah  datang 
kepadamu  rasul-rasul  diantaramu  yang  membacakan  kepadamu 
ayat-ayat  Tuhanmu  dan  memperingatkan  kepadamu  akan  pertemuan 
dengan  hari  ini?"  Mereka  menjawab,  "Benar  (telah  datang)."  Tetapi 
telah  pasti  berlaku  ketetapan  adzab  terhadap  orang-orang  yang  kafir) 
Maksud  ayat  tersebut  adalah,  pada  hari  itu  Allah 
menyempurnakan  balasan  amal  perbuatan  setiap  manusia,  baik 
perbuatan  baik  maupun  buruk.  Allah  Maha  Moigetahui  segala 
perbuatan  yang  telah  mereka  lakukan  di  dunia,  baik  berupa  ketaatan 
maupim  kemaksiatan  dan  tidak  ada  yang  lolos  dari  pengetahuan  Allah. 
Allah  pasti  memberikan  balasan  kepada  mereka  pada  Hari  Kiamat. 
Orang  yang  berbuat  baik  akan  dibalas  dengan  kebaikan,  sedangkan 
orang  yang  melakukan  kejahatan  akan  dibalas  sesuai  kehendak  Allah. 

Firman-Nya,  Orang-orang  kafir 

dibawa  ke  Neraka  Jaharum  berombong-rombongan."  maksudnya 
adfliab,  orang-orang  yang  kafir  kepada  Allah  dibangkitkan  ke  neraka 
yang  telah  dipersiapkan  untuk  mereka  pada  Hari  Kiamat  secara 
berkelompok.  Kelompok  demi  kelompok  dan  golongan  demi  golongan. 
Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30354.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Jy  “Berombong- 


apabila  mereka  sampai  ke  surga  itu  sedang  pintu-pintunya  telah 
terbuka  dan  berkatalah  kepada  mereka  penjaga-penjaganya, 
"Kesejahteraan  fdUimpahkan]  atasmu.  Berbahagialah  kamu!  Maka 
masukilah  surga  ini,  sedang  kamu  kekal  di  dalamnya,  ”  Dan  mereka 
mengucapkan,  **Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  memenuhi  janji- 
Nya  kepada  kami  dan  telah  [menAeriJ  kepada  kami  tempat  mi  sedang 
kami  [diperkenankan]  menempati  tempat  dalam  surga  di  mana  saja 
yang  kami  kehendaki;  maka  surga  ittdah  sebaik-baik  balasan  bagi 
orang-orang  yang  beramaL**) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah^  dan  dibangkitkanlah  orang-orang 
yang  bertakwa  kepada  Tuhan  mereka  dengan  melaksanakan  segala 
kewajiban  kepada-Nya,  menjauhi  semua  perbuatan  maksiat  di  dunia, 
memurnikan  hanya  mempertuhankan-Nya,  hanya  beribadah  kepada- 
Nya,  dan  tidak  mempersekutukan-Nya  dengan  apa  pun  dalam  ibadah 
mereka. 

Firman-Nya,  "Dibawa  ke  dalam  surga  berombong- 

rombongan  (pula),”  maksudnya  adalah  beikelompok-kelompok. 
Mereka  digiring  ke  tempat-tempat  mereka  di  dalam  surga  secara 
berkelompok-kelompok,  seperti  yang  telah  kami  jelaskan  dalam  tafsir 
surah  Maryam,  mereka  digiring  berdasarkan  kelompok-kelompok 
pilihan  penghuni  surga.  Sedangkan  penghuni  neraka  digiring  ke  neraka 
dan  didorong  dengan  sekuat-kuatnya,  serta  dalam  keadaan  haus  dahaga, 
sebagaimana  difirmankan  dalam  Al  Qur'an. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  sebagaimana  kami  sebutkan  dalam  ta&ir  surah  Maryam. 

Berikut  ini  beberapa  riwayat  yang  menyebutkan  demikian: 
30356.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  (Srsy  "Dan  orang- 

orang  yang  bertakwa  kepada  Tuhan  dibawa  ke  dalam  surga 
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berombong-rombongan,”  ia  berkata,  “Sedangkan  orang-orang 
kafir  digiring  ke  neraka  dengan  keras,  melelahkan,  dan 
didorong  dengan  keras.”  Ia  lalu  membacakan  ayat, 

\c  J  *‘Pada  hari  mereka  didorong  ke  Neraka 

Jahanam  dengan  sekuat-kuatnya.”  (Qs.  Ath-Thuur  [52]: 
13).’®^  Ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  mereka  didorong  dengan 
sekuat-kuatnya.”  Ia  lalu  membacakan  ayat, 

.r  orang  yang  menghardik  anak  yatim.”  (Qs. 

Al  Maa’uun  [107]:  2)  Ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
mendorongnya.”  Ia  kemudian  membacakan  ayat, 

Aiwii  akan  menghalau  orang-orang  yang 
durhaka  ke  Neraka  Jahanam  dalam  keadaan  dahaga.”  (Qs. 
Maryam  [19]:  86)  Serta  ayat, 

^'■(Ingatlah)  hari  (ketika)  Kami  mengumpulkan  orang-orang 
yang  takwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  sebagai 
perutusan  yang  terhormat.”  (Qs.  Maryam  [19]:  85)  Ia  berkata, 
“Sedangkan  penghuni  surga  adalah  para  utusan  Allah  yang 
terhormat.” 

30357.  Mujahid  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syarik  bin 
Abdillah  memberitakan  kepada  kami  dari  Abu  Ish^,  dari 
Ashim  bin  Dhamrah,  dari  Ali,  tentang  ayat,  iyiif 

”Dan  orang-orang  yang  bertakwa  kepada 
Tuhan  dibawa  ke  dalam  surga  berombong-rombongan”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  hingga  mereka  sampai  di  pintu 
surga.  Tiba-tiba  ada  sebatang  pohon  yang  dari  akarnya  keluar 
dua  mata  air.  Mereka  lalu  mendatang  salah  satu  mata  air  itu, 
kemudian  meminumnya,  seakan-akan  mereka  diperintahkan 
untuk  melakukan  itu.  Segala  kotoran  lalu  keluar  dari  perut 
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mereka.  Mereka  kemudian  menuju  mata  air  yang  lain,  lalu 
berwudhu,  seakan-akan  mereka  diperintahkan  untuk 
melakukan  itu.  Mereka  pun  menjadi  berkilau  karena 
keniVrnatan,  kepala  mereka  tidak  kusut  lagi  setelah  itu  -untuk 
selamanya,  dan  pakaian  mereka  pun  tidak  kotor  lagi.  Mereka 
lalu  masuk  ke  dalam  surga,  dan  mereka  disambtit  oleh  anak- 
anak  di  dalam  surga,  yang  bentuknya  seperti  permata-permata 
yang  tersembimyi.  Mereka  berkata,  ‘Engkau  memperoleh 
kabar  gembira,  wahai  hamba  Allah.  Allah  telah 
mempersiapkan  sesuatu  untukmu,  Allah  telah  mempersiapkan 
sesuatu  dan  sesuatu  untukmu’.  Penghuni  surga  itu  memandang 
ke  arah  pondasi  rumahnya  yang  terbuat  dari  bebatuan  permata 
merah,  kvuiing,  dan  hijau,  berkilau  seperti  kilat.  Andai  Allah 
tidak  menetapkan  pandangan  mereka,  maka  pastilah 
pandangan  mereka  akan  lenyap  dibuatnya.  Kemudian  ada  di 
antara  anak-anak  itu  yang  pergi  menemui  pasangan  para 
penghuni  surga  seraya  berkata,  ‘Berita  gembira  untukmu,  si 
Stai  bin  anu  telah  datang’.  Ia  lalu  menyebut  nama  penghuni 
surga  itu  dan  nama  b£q)aknya.  Pasangaimya  itu  berkata, 
‘Engkau,  aku  telah  melihatmu,  aku  telah  melihatmu’.  Ia  sangat 
gembira  hingga  ia  berdiri  dan  duduk  di  depan  pintu  rumahnya. 
Penghuni  surga  itu  lalu  masuk  dan^duduk  bersandi  di  at^ 
tempat  tidur  sambil  membaca  ayat, 

-Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah 
menunjuki  Kami  kepada  (surga)  ini.  Dan  kami  sekali-kali  tidak 
akan  mendapat  petunjuk  kalau  Allah  tidak  memberi  kami 
petunjuk’.  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  43)’°^ 

30358.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 

Al  Mundziri  Halam  At-Targhib  wa  At-Tarhib  (4/272)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 

Zad  Al  Masir  a /20\). 
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kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  bericata :  Abu  Ishaq 
menyebutkan  riwayat  dari  Al  Harits,  dari  Ali,  ia  berkata, 
“Mereka  dibawa  ke  surga,  lalu  mereka  sampai  di  surga,  dan 
mereka  dapati  di  pintu  surga  ada  sebatang  pohon,  yang  pada 
akarnya  terdapat  dua  mata  air  yang  mengalir,  lalu  mereka 
mendatangi  salah  satu  mata  air  itu,  kemudian  mandi.  L8ilu 
cahaya  kenikmatan  mengalir  pada  tubuh  mereka,  maka  setelah 
itu  kepala  mereka  tidak  kusut  lagi  untuk  selamanya,  dan  kulit 
mereka  tidak  akan  bembah  rmtuk  selamanya,  seakan-akan 
mereka  diberi  minyak.  Mereka  kemudian  mendatangi  mata  air 
yang  lain,  lalu  mereka  mimm,  maka  hilanglah  segala  kotoran 
yang  ada  di  perut  mereka. 

Mereka  lalu  datang  ke  pintu  surga.  Mereka  minta  agar  pintu 
surga  itu  dibuka,  lalu  pintu  surga  pun  dibukakan  untuk 
mereka.  Mereka  disambut  oleh  para  penjaga  surga, 

OjIIm  Cj  ^Salamun  'alaikum,  mastiklali  kamu 

ke  dalam  surga  itu  disebabkan  apa  yang  telah  kamu 
kerjakan'.  (Qs.  An-Nahl  [16];  32)  Maksudnya  adalah, 
kemudian  mereka  disambut  anak-anak  muda  yang  tetap  muda, 
yang  mengelilingi  mereka  sebagaimana  anak-anak  muda  dunia 
mengelilingi  keluarga  dekat  yang  baru  sampai  dari  peijalanan 
jauh.  Mereka  berkata  kepada  penghuni  surga,  ‘Bergembiralah, 
Allah  telah  mempersit^kan  anu  dan  anu  untukmu’.  Salah 
seorang  dari  mereka  kemudian  pergi  menemui  pasangan 
penghuni  surga  untuk  menyampaikan  berita  gembira,  ‘Si  anu 
telah  sampai’.  Ia  menyebutkan  nama  yang  dipakai  ketika 
berada  di  dunia.  Lalu  pasangannya  itu  sangat  bahagia  hingga 
ia  berdiri  di  depan  pintu  seraya  berkata,  ‘Aku  telah  melihatmu, 
aku  telah  melihatmu’.  Penghuni  surga  itu  berkata,  ‘Ya’,  sambil 
datang  ke  tempatnya.  Rumahnya  itu  terbuat  dari  bebatuan 
permata  yang  berwarna  kuning,  merah,  dan  hijau.  Lalu  ia 
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masuk,  dan  ia  dapati  gelas-gelas  terletak  di  dekatnya,  bantal- 
bantal  sandaran  yang  tersusun,  dan  permadani-permadani  yang 
terhampar.  Ia  lalu  mendekati  bidadari  pasangannya.  Andai 
Allah  tidak  mempersiapkan  bidadari  itu  untuknya,  maka 
pastilah  pandangannya  lenyap  karena  cahaya  dan  keindahan 
bidadari  itu.  Ia  pun  bersandar  seraya  mengucapkan, 

Segala  puji  bagi  Allah 
yang  telah  menunjuki  Kami  kepada  (surga)  ini.  Dan  kami 
sekali-kali  tidak  akan  mendapat  petunjuk  kalau  Allah  tidak 
memberi  kami petunjuK .  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  43)  Malaikat  lalu 
berseru  kepada  mereka,  0 

"Itulah  surga  yang  diwariskan  kepadamu,  disebabkan  apa 
yang  dahulu  kamu  kerjakan (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  43)^°^ 

30359.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  As-Suddi  menyebutkan  riwayat 
seperti  ini,  hanya  saja  ia  menambahkan,  “Penghuni  surga  itu 
lebih  mengenali  rumahnya  di  dalam  surga  daripada  rumahnya 
di  dunia.” 

As-Suddi  lalu  membacakan  ayat,  0 

memasukkan  mereka  ke  dalam  jannah  yang  telah 

diperkenankan-Nya  kepada  mereka.”  (Qs.  Muhammad  1471  • 

6)708 

Pakar  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  posisi  jawab 

pada  ayat,  Ijl  gi..  Sebagian  pakar  nahwu  Bashrah  berpendapat 


AbduiTazzaq  dalam  tafeimya  (3/136-137),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3262),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dwr  Al  Mantsur  (7/263-264),  dan  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  p2/161). 

Makna  lafazh  Usi-f  adalah  emperan  yang  terdapat  di  depan  pintu  rumah. 

Lihat  Lisan  Al  'Arab  (oitri:  oiSw«). 

Lihat  Al  Muhalla  karya  Ibnu  Hazm  (10/474). 
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bahwa  ayat,  sama  dengan  ^  ji,  seakan-akan  huruf  waw 

pada  ayat  tersebut  dibuang.  Dalam  syair  terdapat  kalimat  yang  sama 
dengan  posisi  huruf  waw  za’idah  (tambahan),  sebagaimana  ungkapan 
penyair  berikut  ini: 

JL^  ^  li-  Vl  P  iAlij  liU 

"Maka  jika  itu  wahai  Kubaisyah, 
hanyalah  prasangka  seorang  pemimpi  akan  khayalan. 
Seakan-£^an  kalimat  yang  ingin  diucapkan  adalah 
iiUi  “maka  jika  tidak  demikian”. 

Sebagian  pakar  bahasa  Arab  berpendapat  bahwa  khabarnya 
disembunyikan.  Menyembunyikan  khabar  juga  baik  dalam  knntekg  ayat 
ini.  Menyembunyikan  khabar  dalam  suatu  kalimat  mfanang  sering 
diMukan. 

Pakar  bahasa  Arab  yang  lain  bapaahpat  bahwa  khahamya 
tidak  perlu  disebutkan,  sebab  orang  Arab  membuat  kalhnat  seperti  ini. 
Abdu  Manaf  bin  Rib  beikata  pada  akhir  ^airnya: 

^  bl  ^  b^l  illlil  IS’ 

"Hingga  apabila  mereka  menjalankannya  di  Quta’idah. 

Terusir,  sebagaimana  pemilik  laita  mengusir  orang  yang  terusir. 

^  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Lisan  Al  'Arab  (entri:  |»1X  disdwtkan  dari  riwayat 
IbnirMuqbil.  Sedangkan  dalam  riwayat  Ad-Diwan  ; 

iUij  yi 

Ibnu  Bani  berkata,  “Ciilij  adalah  mubtada’,  sedangkan  huruf  waw 
merupakan  huruf  tambahan  (za’idah).”  Ini  disebutkan  oleh  Al  Qurthubi  Halam 
Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (17/109)  dan  Al  Bakri  Al  Andahisi  dalam  Mu’jam 
ma  Ista  jam  (3/SSS). 

™  Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Lisan  Al  ’Arab  (entri:  s ^).  Dinisbadcan  kepada 
Abd  Manaf  bin  Rib’  Al  Hadzali.  Sd>agamiana  disebudcan  dalam  Megaz  Al 
karya  Abu  Ubaidah  (2/192). 
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Al  Akhthal  berkata  pada  akhir  syairnya: 

^ j\S^\  ol  jl  1  d\ 

“Kosong,  satu  daerah  Quraisy  terpisah-pisah 
bagi  manusia,  atau  orang-orang  mulianya  berasal  dari  kabilah 
Nahsyal."^" 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berpendapat  bahwa  pada  kalimat 
^  dan  lili  dimasukkan  huruf  M/aw  sebagai  jawabnya,  kemudian 
huruf  M>aw  tersebut  dikeluarkan.  Orang  yang  mengeluarkan  huruf  waw 
tersebut  dari  kalimat,  tetap  boleh.  Sedangkan  orang  yang 
memasukkaimya  ke  dalam  kalimat,  sama  seperti  bentuk  kalimat  takjub. 
Kalimat  kedua  masih  terkait  erat  dengan  kalimat  pertama,  meskipim 
kalimat  kedua  itu  sebagai  jawaban,  seperti,  tiij  “Aku  merasa 

takjub  kepada  ini  dan  ini”. 

Pendapat  yang  lebih  utama  disebut  sebagai  pendapat  yang 
benar,  yang  menurut  saya  adalah  pend^at  yang  mengatakan  bahwa 
jawabjuEi  tidak  disebutkan.  Meskipim  pendapat  yang  lain  tetap 
diterima,  karena  ayat,  ^ 

"Dan  berkatalah  kepada  mereka  penjaga-penjaganya,  'Kesejahteraan 
(dilimpahkan)  atasmu.  Berbahagicdah  kamu!  Maka  masukilah  surga 
ini,  sedang  kamu  kekal  di  dalamnya'. "  Ayat  ini  menimjukkan  bahwa 
dalam  kalimat  ini  ada  laf^  yang  dibuang,  karena  setelah  ayat  ini 
disebutkan,  (sM  ^  "Segala  puji  bagi  Allah 

yang  telah  memenuhi  janji-Nya  kepada  kami."  Jika  demildan,  maka 
makna  ayat  ini  adalah  b» 

OOP  J  lilu»  'St  “Sehingga 

apabila  mereka  sampai  ke  surga  itu  dan  pintu-pintunya  telah  terbuka. 


” '  Kami  tidak  menemukan  syair  ini  dalam  Diwan  Al  Akhthal. 

Bait  syair  iiji  disebutkan  dalam  Majaz  Al  Qur'an  karya  Abu  Ubaidah  (2/192), 
Lisan  Al  ‘Arab  (entri: 

adalah  nama  seseorang  atau  nama  suatu  kabilah  yang  terkenal. 
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lalu  berkatalah  kepada  mereka  penjaga-penjaganya,  ‘Kesejahteraan 
[dilimpahkan]  atasmu.  Berbahagialah  kamu!  Masukilah  surga  ini, 
sedang  kamu  kekal  di  dalamnya’.  Mereka  pun  memasukinya  seraya 
mengucapkan,  ‘Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  memenuhi  janji-Nya 
kepada  kami’.” 

Firman-Nya,  "Kesejahteraan  (dilimpahkan) 

atasmu,"  maksudnya  adalah,  keselamatan  dari  Allah  untuk  kamu, 
setelah  sebelumnya  kamu  menerima  hal-hal  yang  tidak  menyenangkan 
atau  sesuatu  yang  menyakiti. 

Firman-Nya,  "Berbahagialah  kamu!"  maksudnya  adalah, 
segala  amal  perbuatanmu  di  dunia  adalah  kebaikan,  maka  hari  ini 
balasan  imtuk  kamu  adalah  kebaikan.  Demikian  pendapat  Mujahid 
menurut  riwayat  berikut  ini; 

30360.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  "Berbahagialah  kamu!"  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  kamu  adalah  orang  yang  baik  dalam 
ketaatan  kepada  Allah.”^*^ 

Firman-Nya,  ^  "Dan  mereka 

mengucapkan,  'Segala  puji  bagj  Allah  yang  telah  memenuhi  janji-Nya 
kepada  Kamt"  Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  dibawa 
berombong-rombongan  menuju  surga  itu  berkata,  “Syukur  yang  tulus 
kepada  Allah  yang  telah  memenuhi  janji-Nya  kepada  kami.  Yang  telah 
Dia  janjikan  di  dunia  bagi  orang-orang  yang  taat  kepada-Nya,  sekarang 
ia  mewujudkannya  untuk  kami  pada  hari  ini.” 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  581)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(7y202). 
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Firman-Nya,  "Dan  telah  (memberi)  kepada  kami 

tempat  ini"  maksudnya  adalah.  Dia  menjadikan  tanah  surga,  yang 
sebenarnya  menjadi  milik  penghuni  neraka  andai  mereka  taat  kepada 
Allah  ketika  berada  di  dunia.  Dia  jadikan  semua  ini  untuk  kami, 
daripada  untuk  merekzu 

Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30361.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "Dan  telah 

(memberi)  kepada  kami  tempat  ini, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  tanah  surga.”^*^ 

30362.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  J^\  "Dan 
telah  (memberi)  kepada  kami  tempat  ini,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  tanah  surga.”’*'* 

23322.  Yunus  mencoitakan  kq}adaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ibnu  Zaid  bericata,  tentang  ayat, 
^}i\  "Dan  telah  (memberi)  kepada  kami  tempat  ini, "  ia  berkata,^ 
“Maksudnya  adalah  tanah  surga.”  Ia  lalu  membaca  ayat,  ^  ' 

^  <l>^  \^jy  “Sesungguhnya  bumi  (ini)  kepunyaan  Allah; 

dipusakakan-Nya  kepada  sicqxi  yang  dihendaki-Nya  dari  hamba- 
hamba-Nya.”  (Qs.  Al  A’raaf  [71- 128)’*^ 

Firman-Nya,  SSS  "Sedang  Kami 

(diperkenankan)  menempati  tempat  dalam  surga  di  mana  saja  yang 
kami  kehendaki,  ”  maksudnya  adalah,  bagian  dari  surga  kami  jadikan 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/138)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/543). 

Ibid 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/543). 
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sebagai  rvunah,  kami  menempatinya  sebagai  tempat  tinggal  sesuai 
keinginffli  dan  kemauan  kami. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30363.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  «1X 

Sedang  Kami  (diperkenankan)  menempati  tempat  dalam 
surga  di  mana  saja  yang  kami  kehendaki,''  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  kami  menempati  surga  di  mana  saja  kami 
kehendaki.”"^*** 

Firman-Nya,  "Maka  surga  itulah  sebaik-baik 

balasan  bagi  orang-orang  yang  beramal, "  maksudnya  adalah,  itulah 
sebaik-baik  balasan  bagi  orang-orang  yang  taat  kepada  Allah,  orang- 
orang  yang  melaksanakan  amal  kebaikan  tulus  ikhlas  hanya  karena 
Allah  ketika  mereka  berada  di  dunia. 

••• 


**Dctn  kamu  (Muhammad)  akan  melihat  maUakat'mlaikat 
berlingkar  di  sekeliling  Arsy  bertasbih  sambil  memuji 
Tuhannya;  dan  diberi  putusan  di  antara  hamba-hamba 
Allah  dengan  adil  dan  diucapkan,  'Segala  puji  bagi  Allah, 
Tuhan  semesta  alam’”  (Qs.  Az^Zurnar  [39]:  75) 
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Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/139)  dan  Ibnu  Al  Jauzi 
dalam  Zad  Al  Masir  (7/202). 


Surah  Az-Zumar 


Takwil  jBrman  Allah:  5^^ 

©  ^  <^11  ,C^  (Dan  kamu 

[Muhammad]  akan  melihat  malaikat-malaikat  berlingkar  di 
sekeliling  Arsy  bertasbih  sambil  memuji  Tuhannya;  dan  diberi 
putusan  di  antara  hamba-hamba  Allah  dengan  adil  dan  diucapkan, 
"Segala  puji  bagi  Allah,  Tuhan  semesta  alam.”) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  berfirman,  “Wahai 
Muhammad,  engkau  lihat  para  malaikat  melingkar  di  sekeliling  Arsy 
Allah  Yang  Maha  Peingasih 

Makna  lafazh  Arsy  adalah  singgasana. 

Ahli  takwil  yang  berpoidapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

30364.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  toitang  ayat,  [yt 
ij‘^\  ”Dan  kamu  (Muhammad)  akan  melihat  malaikat- 
mmlaikat  berlingkar  di  sekeliling  Arsy,”  ia  berkata, 

“Maksudnya  adalah  melingkar  mengelilingi.”^'^ 

30365.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

Ji^^6^iyt"Dan  kamu  (Muhammad)  akan  melihat  malaikat- 
mmlaikat  berlingkar  di  sekeliling  Arsy,"  ia  berkata, 

"Maksudnya  adalah,  para  malaikat  melingkar  di  sekitar  Arsy. 
Makna  lafazh  Arsy  adalah  singgasana.”’ 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyim  (5/139)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (7/267),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 

Lihat  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/478). 


GzD 


Tafsir  Ath-Thabari 


Para  pakar  bahasa  Arab  beibeda  pendapat  tentang  masuknya  j* 
pada  ayat  Berlingkar  di  sekeliling  Arsy.”  Maknanya 

adalah  “P^ra  malaikat  itu  melingkar  di  sddtar  Arsy”. 

Tentang  firman-Nya,  05 

<ilil>  “Dan  sesungguhnya  telah  diwahyukan  kepadamu  dan 

kepada  (nabi-nabi)  yang  sebelummu,  ‘Jika  kamu  mempersekutukan 
(Tuhan),  niscaya  akan  hapuslah  amalmu'.”  {Qs.  Az-Zumar  [39]:  65) 
sebagian  pakar  nahwu  Bashrah  b«pend^)at  bahwa  dimasukkan 
dalam  dua  ayat  ini  sebagai  taukid  (penguat),  wallahu  a’lam,  sama 
seperti  lafazh  j*  ^  “Tidak  seorang  pun  datang  kepadaku”. 

Ahli  nahwu  laiimya  berpendapat  bahwa  J3  dan  serta  lafa2h 
yang  san-ia  dengarmya  bisa  dimasuki  j*,  dan  bisa  juga  tidak.  S^)erti, 
oj)  J3  ilOf  dan  •J'o  ^  j-  viJi^  "Saya  datmg  kepadamu  sebelum  Zaid”. 
juga  lafazh  iU  vit  dan  'di‘^  vil»  “Kami  berkeliling  di  sekitarmu”. 
T  afflTh  ini  tidak  sama  dei^an  la&^  ^  “Tidak  seorang  pun 

datang  kepadaku”,  karena  posisi  ^  pada  la&zh  ini  dalam  pOadsi  rtrfa\ 
dan  sebagai  ism. 

Pendapat  yang  benar  menurut  saya  dalam  masalah  ini  adalah, 
dalam  beberapa  ayat  ini:  W  >  dan  bentuk  kalimat  yang 

sama  dengarmya,  meskipun  j-  masuk  kepada  zharf,  namun  tekap 
mengandung  makna  taukid  (penekanan  makna;  penguat).^*’ 

Firman-Nya,  "Bertasbih  sambil  memigi 

Tuhannya, "  maksudnya  adalah,  mereka  memanjatkan  doa  di  sekeliling 
Arsy  sebagai  rasa  syukur  kepada  Allah.  Orang  Arab  terkadang 
memeisukkan  huruf  ba'  dalam  la£t^  tasbih  dan  terkadang 

tidak  menggunakaimya.  Seperti  lafazh  i»  ^  dan 
"Bertasbihlah  dengan  memuji  Allah."  Sebagaimana  firman  Allah,  ^ 
^V‘Sucikanlah  nama  Tuhanmu  Yang  Maha  Tinggi.”  (Qs. 
Al  ATaa  [87]:  1)  ^'Maka  bertasbihlah  dengan 

™  Lihat  A/ Ba/ir  A/ AAiAirt  karya  Abu  Hayyan  (9/225). 


Surah  Az'Zumar 


(menyebut)  nama  Tuhanmu  Yang  Maha  besar."  (Qs.  Al  Haaqqah  [69]: 
52). 

Firman-Nya,  ^'Dan  diberi  putusan  di  antara 

hamba-hamba  Allah  dengan  adil,”  maksudnya  adalah,  Allah 
memutuskan  Suatu  keputusan  yang  adil  di  antara  para  nabi  dan  para 
saksi  dengan  umat-umat  mereka.  Orang-orang  yang  beriman  kepada 
Allah  dan  kepada  apa  yang  dibawa  para  rasul,  dimasukkan  ke  dalam 
surga.  Sedangkan  orang-orang  kafir  kepada  Allah  dan  ingkar  kepada 
apa  yang  dibawa  oleh  para  rasul,  dimasukkan  ke  dalam  neraka. 

Firman-Nya,  Dan  diucapkan,  'Segala puji 

bagi  Allah,  Tuhan  semesta  alam'. "  Maksudnya  adalah,  lalu  keputusan  di 
antara  mereka  ditutup  dengan  syukur  kepada  Allah  Yang  telah 
mengawali  penciptaan  mereka,  hanya  Dialah  yang  memiliki  hak 
sebagai  Tuhan.  Dia  memiliki  semua  yang  ada  di  langit  dan  di  bumi; 
malaikat,  jin,  manusia,  serta  makhluk  lainnya.  Qatadah  berkata  tentang 
perkara  ini  sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

30366.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ? 

"Bertasbih  sambil  memuji  Tuhannya....”  Ia  berkata,  “Awal 
penciptaan  makhluk  diawali  dengan  ^  juit,  Allah  berfirman, 
^  A  ''Segala  puji  bagi  Allah  yang 

telah  menciptakan  langit  dan  bumi."  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  1). 
Kemudian  ditutup  dengan  firman-Nya, 

'Dan  diberi  putusan  di  antara  hamba- 
hamba  Allah  dengan  adil  dan  diucapkan,  'Segala  puji  bagi 
Allah,  Tuhan  semesta  alam'. 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/544),  tanpa  menyebutkan- 
sumbernya. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/140),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya. 
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Tafsir  Ath-Thabari 


Akhir  tafsir  surah  Az-Zumar.  Berikutnya  adalah  tafsir  surah  Al 
Mukmin  (Ghaafir).  Segala  puji  bagi  Allah  Yang  Maha  Esa.  Shalawat 
dan  salam  semoga  senantiasa  tercurah  kepada  Rasulullah  SAW. 


Surah  Ar.'Zumar 


Tafsir  Ath~Thabari 


SURAH  GHAAFIR 

¥a  AUafa,  berikanlah  kemudsdian 


“Hoa  Mum.  Diturunkan  kitab  ini  (Al  Qur'an)  dari  AUah 
Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Mengetahui  Yang 
mengampuni  dosa  dan  menerima  tobat  lagi  keras  hukuman- 
Nya,  Yang  mempunyai  karunku  Tiada  tuhtm  (yang  berhak 
disembah)  selain  Dia.  Hanya  hepada-Nyalah  kembali 
(semua  makhluk).**  (Qs.  Ghaafir  [40]:  1-3) 


Takwil  firman  Allah:  ^  O 

0  (^«« 

Wum.  Diturunkan  kitab  ini  [Al  Qur'anJ  dari  AUah  Yang  Maha 


Surah  Ghaafir 


Perkasa  lagi  Maha  Mengetahui  Yang  mengampuni  dosa  dan 
menerima  tobat  lagi  keras  hukuman-Nya.  Yang  mempunyai  karunia. 
Tiada  tuhan  [yang  berhak  disembah]  selain  Dia.  Hanya  kepada- 
Nyalah  kembali  [semua  makhluk]) 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  lafazhj;:;»^ 
sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  merupakan  huruf  yang 
terputus-putus  dari  nama  Allah,  yaitu  “Maha  Pengasih  lagi 

Maha  Penyayang”.  Huruf  ha'  dan  mim:  berasal  dari  nama  Allah 

ini. 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

30367.  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Syabbuwaih  Al  Marwazi 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ali  bin  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  Yazid,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
f*"  dan  O,  bahwi^  itu  merupakan  huruf-huruf 
yang  teiputus-putus.^' 

Ahli  takwil  lainnya  berpend^iat  bahwa  merupakan  sumpah 
yang  digunakan  Allah  untuk  bersumpah.  adalah  salah  satu  nama 
dari  nama-nama  Allah. 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut: 

30368.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
merupakan  sumpah  yang  digunakan  Allah  dalam 
bersumpah,  dan  ^  merupakan  salah  satu  nama  dari  nama- 
nama  Allah.”^ 


Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/206)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam 
Ma  ’ahi  Al  Qur  'an  (3/275). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/141). 


Tafsir  Atk-Thabari 


30369.  Muhammad  bin  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  ayat,  bahwa  itu  merupakan  huruf  nama- 
nama  Allah.’^ 

Ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  merupakan  salah 
satu  nama  dari  nama-nama  Al  Qur'an.  Ahli  takwil  yang  berpendapat 
demikian  adalah: 

30370.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ia  berkata, 
merupakan  salah  satu  nama  dari  nama-nama  Al  Qur'an.”’^‘’ 

Ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  merupakan  huruf- 
huruf  hijaiyah. 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  adalah  naniat  Mereka 
berdalil  kepada  syair  Syuraih  bin  Aufa  Al  Absi  berikut  ini: 

^ 

“Haa  Miim  mengingatkanku,  sedangkan  tombak  bergoncang. 

Mengapa  Haa  Miim  tidak  membaca  sebelum  ia  maju. 

Al  Kumait  berkata: 

y-r> 


^  Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/206). 

™  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (5/141). 

Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Majaz  Al  Qur'an  karya  Abu  Ubaidah  (2/193), 
Lisan  Al  ‘Arab  (entri:  (►»■). 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  terd^at  perbedaan  pendapat  tentang  pemilik  bait 
syair  ini.  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/425-426)  menyebutkan  bahwa  bait 
syair  ini  karya  Syaddad  bin  Mu’awiyah  Al  Absi.  Ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  ini  merupakan  karya  Al  Asytar  An-Nakha’i. 


Surah  Ghaafir  - - 

"Kami  temukan  tanda-tanda  untuk  kamu  pada  keluarga  Haa  Miim 
Yang  ditakwilkan  oleh  orang  yang  bertakwa  dan  mengerti, 
dari  golongan  kami. 

30371.  Diceritakan  kepadaku  dari  Ma’mar  bin  Al  Mutsanna,  ia 
berkata:  Yunus  Al,  Jirmi  berkata,  “Orang  yang  berpendapat 
seperti  ini,  maka  pendapatnya  diingkari,  karena  huruf  ^ 
adalah  sukun,  sehingga  sama  dengan  huruf  hijaiyah. 
Sedangkan  Haa  Mim  dalam  syair  ini  berbaris.  Jika  surah  ini 
diberi  nama  dengan  nama  huruf-huruf  yang  jazam  ini,  maka 
da^  dimasuki  i  ‘rab. 

Pendapat  yang  benar  menurut  saya  tentang  masalah  ini  sama 
seperti  pendapat  tentang  huitif-huruf  terputus  lainnya,  sebagaimana 
kami  jelaskan  sebelumnya  tentang  huruf  Oleh  sebab  itu,  tidak  perlu 
diulang  kembali,  sebab  pend^)at  tentang  ^  dan  semua  huruf  terputus 
yang  terdapat  dalam  Al  Qur'an  sama  seperti  ini,  niaksud  saya  satu 
pendapat4entang  huruf  hijaiyah  yang  terdapat  dalam  Al  Qur'an. 

Firman-Nya,  '^Diturunkan  kitab  ini 

(Al  Qur'an)  dari  All^  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Mengetahui," 
maksudnya  adalah,  dari  Allah  Yang  Maha  Perkasa  dalam  hukuman 
terhadap  musuh-musuh-Nya.  Maha  Mengetahui  segala  perbuatan  yang 
mereka  lakukan  dan  lainnya.  Kitab  (Al  Qur'an)  ini  diturunkan  dari 
Allah.  Lafazh  marfii  ’  karena^l^. 

Firman-Nya,  Jl^”Yang  mengampuni  dosa,"  terdapat  dua 
pendapat  tentang  ayat  tersebut: 


Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Diwan  Al  Kumait  (hal.  18)  dan  Abu  Ubaidah 
dalam  Majaz  Al  Qur'an  (2/193)  dan  Lisan  Al  'Arab  (entri;  dan  (►>“),  serta 
Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (1/288). 

Atsar  ini  tidak  kami  temukan  dalam  referensi  yang  ada  pada  kami,  meskipun  Al 
Fakhrurrazi  menyebutkan  atsar  yang  maknanya  mendekati  atsar  ini,  tanpa 
menyebutkan  sumbernya  (17/27). 


Tafsir  Ath-TTuAari 


Pertama,  mengandung  makna,  Allah  mengmiipum  dosa-dosa 
hamba-Nya.  Jika  maknanya  demikian,  maka  dan  khafadh 
karena  dua  hal: 

1.  Dikarenakan  ada  niat  pengulangan  huruf  ^  ,  n^a 

maknanya  adalah  ‘cP 

“diturunkan  dari  Allah  Yang  Maha  Perkara  dm  Maha  Mengetahui,  d^ 
Pengampun  dosa  dan  Penerima  tobat”.  Itu  karena  nakirah, 

tidak  fasih  jika  dijadikan  na’at  kepada  ma'rifah,  sebab  lafazh  tersebut 
dalam  bentuk  nakirah. 

2.  Dalam  i'rab-nya,  meskipun  lafazh  tersebut  dalam  bentuk 

nakirah,  ia  tetap  mengikuti  Vrab  lafazh  pertama,  seperti  na’at  terhadap 
lafazh  yang  pertama,  sebab  posisinya  berada  di  antara  lafazh  pertama 
dan  yang  merupakan  ma’rifah.  Terimdang  i’rab  lafazh  seperti 

ini  boleh  mengikuti  i’rab  lafazh  pertama,  meskipun  lafazh  ini  dalam 
bentuk  nakirah,  jika  dalam  bentuk  pujian,  karena  terkadang  pujian 
mengikuti  i’rab  lafazh  sebelumnya,  dan  tericadang  tidak  ihengikuti 
i’rab  lafazh  yang  pertama  dalam  posisi  nashab  dan  rafa’,  sebagaimana 
ungkq)an  penyair  berikut  ini: 

j^\  iiTj  SlIuJl  ^  o-tij  V 

jjSfl  Jvjlaltj  ...il ^ jllll 

"Kaumku  tidak  jauh,  ycmg  mereka  itu  karena  racun  permusuhan 
Dan  bencana  pulau-pulau 
Turun  dengan  segeruy?  pertempuran. 

Orang-orang  baik  adalah  yang  paruku  menjaga  ikat  kainnya. 


Kedua  bait  syair  ini  adalah  syair  Khamaq  bin  Haffan,  sebagaimana  disebutkan 
dalam  Lisan  Al  ‘Arab  (entri:  >»),  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al 
Qur'an  (6/14),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (1/173). 


Surah  Ghtu^r 


Juga  sebagaimana  firman  Allah, 

^  ij  U  5^  '"Dialah  Yang  Maha  Pengampun  lagi  Mcdvi  Pengasih. 
Yang  mempunyai  Arsy,  lagi  Maha  Mulia.  Maha  Kuasa  berbuat  apa 
yang  dikehendaki-Nya."  (Qs.  Al  Buruuj  [85]:  14-16) 

T .afayh  i'ofa’,  padahal  lafazh  ini  dalam  bentuk  nakirah, 
posisinya  mengikuti  i  ’rab  lafa2h 

Pend25)at  lain  mengatakan  bahwa  "Yang  mengampuni 

dosa,"  adalah  salah  satu  sifat  Allah.  Allah  tetap  mengampuni  dosa-dosa 
hamba-Nya  sebelum  ayat  ini  turun,  pada  saat  ayat  ini  turun,  dan  setelah 
ayat  ini  turun.  Oleh  sebab  itu,  lafazh  ini  merupakan  lafazh  dalam  bentuk 
ma’rifah,  dan  menjadi  na’at  bagi  lafazh  yang  juga  dalam  bentuk 
ma  ’rifah. 

Allah  berfirman,  «Jijl "Yang  mengampuni  dosa,"  dan  Allah 
tidak  berfirman,  karena  yang  dimaksud  adalah  perbuatan. 

Firman-Nya,  "Dan  menerima  tobat."  Lafazh 

mungkm^bentuk  jamak  dari  Siji,  sebagaimana  bentuk  jamak 
adalah  f  ja  dan  bentuk  jamak  adalah  f  berasal  dari 

yaitu  tali  perahu.  Sebagaimana  ungkapan  penyair  berikut  ini: 

JU-  Ul» 

"Tali perahu,  ketika  beralih  tanpa  mereka. 

Mungkin  juga  lafazh  adalah  bentuk  mashdar  dan 
Cy.  Sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

30372.  Muhammad  bin  Ubaid  Al  Muharibi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Bakar  bin  Iyasy  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Ishaq,  ia  berkata:  Seorang  laki-laki  datang  kepada  Umar, 
ia  berkata,  “Aku  telah  membunuh,  apakah  aku  bisa  bertobat?” 
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Potongan  syair  ini  disebutkan  oleh  Al  Hamawi  dalam  Mu’jam  Al  Buldan  (4/82) 
dan  Al  Bakri  Al  Andalusi  dalam  Mu’jam  ma  Ista’Jam  (3/1003). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Umar  menjawab,  “Ya,  lakukanlah,  janganlah  berputus  asa.” 
Umar  lalu  membacakan  ayat,  51^'^  ^ 

J}^  .f^”Haa  Miim.  Diturunkan  kitab  ini 

(Al  Qur'an)  dari  Allah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha 
Mengetahui.  Yang  mengampuni  dosa  dan  menerima  tobat."™ 

Firman-Nya,  i^\l^^^^.^"Lagi  keras  hukuman-Nya, "  maksudnya 
adalah,  hukuman  Allah  sangat  keras  terhadap  orang-orang  yang 
melakukan  perbuatan  maksiat,  oleh  sebab  itu  janganlah  kamu  bersandar 
pada  keluasan  rahmat-Nya,  akan  tetapi  bersikap  hati-hatilah  kamu 
dengan  menjauhi  segala  perbuatan  maksiat  dan  melaksanakan  segala 
kewajiban  kepada-Nya,  karena  sebagaimana  Allah  tidak  membuat  putus 
asa  para  pelaku  kesalahan  dan  dosa  dari  ampunan  dan  maaf-Nya, 
menerima  tobat  dari  orang  yang  bertobat  atas  dosa-dosa.  Allah  juga 
tidak  memberikan  rasa  aman  dari  hukuman-Nya  bagi  orang-orang  yang 
melanggar  larangan-Nya  dan  melakukan  perbuatan  maksiat. 

Firman-Nya,  "Yang  mempunyai  karunia, "  maksudnya 

adalah  Allah  Yang  memiliki  keutamaan  dan  karunia  yang  terbentang 
bagi  orang-orang  yang  Dia  kehendaki.  Jika  seseorang  itu  memliW 
banyak  kebaikan  untuk  teman-temaimya,  maka  dikatakan  J  jk  jil  Oj 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini: 

30373.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 


HR.  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf  (51343,  no.  27748),  Ibnu  Abi  Hatim 
dalam  tafsirnya  (10/3263),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (12/168). 


Surah  Ghaafir 


ayat,  tSi  "Yang  mempunyai  karunia,"  ia  berkata, 

“Maknanya  adalah,  memiliki  ktmmia  dm  Maha  Kaya.”^^‘ 

30374.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  ^^^iS'i'Yang  mempunyai  karunia,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  Maha  Kaya.”’^^ 

30375.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  iSS  "Yang 

mempunyai  karunia,"  ia  berkata,  “Artinya  adalah  yang 
memiliki  banyak  nikmat.”^^ 

Sebagian  beipendapat  bahwa  makna  lafazh  adalah 

kekuasaan.  Ahli  takwil  yang  beipendapat  demikian  adalah: 

30376.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  "Yang  mempunyai  karunia,"  ia  berkata, 

“Makna  adalah  kekuasaan.”^^^ 

Firman-Nya,  "Tiada  tuhan  (yang  berhak 

disembah)  selain  Dia.  Hanya  kepada-Nyalah  kembali  (semua 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3264),  Al  Ourthubi  dalam  Al  Jami’  li 
AhkamAlQur'an{\5l29\). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uytm  (5/142),  dari  Ibnu  Abbas.  Dzi 
An-Ni’am  adalah  yang  Memiliki  karunia  dan  Maha  Kaya.  Demikian  disebutkan 
oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/546),  dari  Ibnu  Abbas. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/132).  Yang  memiliki  banyak 
nikmat,  demikian  disebutkan  oleh  Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  582). 

Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/203)  dan  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/271),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 

Al  Mawardi  dalam /<«-/Viujfcarwa  >4/ (5/142). 


nso- 


Tafsir  Ath-Thabari 


makhluk),"  maksudnya  adalah,  tidak  ada  sembahan  yang  layak  untuk 
disembah  kecuali  Allah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Mengetahui, 
yang  sifat-sifat-Nya  seperti  yang  Dia  sebutkan.  Oleh  sebab  itu, 
janganlah  kamu  menyembah  kepada  selain  Dia. 

Firman-Nya,  Hanya  kepada-Nyalah  kembali  (semua 

makhluk),"  maksudnya  adalah,  kepada  Aliahlah  tempat  kamu  kembali 
wahai  manusia,  maka  sembahlah  Dia,  karena  sesungguhnya  yang  kamu 
sembah  selain  Allah  tidak  ada  yang  dapat  memberikan  manfaat 
kepadamu. 

««« 


lj\4  ^ 


**Tidak  ada  yang  memperdebatkan  tentang  ayat-ayat  Allah, 
kecuali  orang-orang  yang  kafir.  Karena  itu  janganlah  pulang 
balik  mereka  dengan  bebas  dari  suatu  kota  ke  kota  yang  lain 
memperdayakan  kamu.  Sebelum  mereka,  kaum  Nuh  dan 
golongan-golongan  yang  bersekutu  sesudah  mereka  telah 
m^ustakan  (rasul)  dan  tiap-tiap  umat  telah  merencanakan 
makar  terhadap  rasul  mereka  untuk  menawannya  dan 
mereka  membantah  dengan  (alasan)  yang  batil  untuk 
melenyapkan  kebenaran  dengan  yang  batil  itu;  karena  itu 
Aku  adzab  mereka.  Maka  betapa  (pedihnya)  adzab-Ku?** 
(Qs.  Ghaafir  [40]:  4'5) 


Surah  Ghaafir 


Takwil  firman  Allah:  -4^  ti 

J^=»  oliS  Si  4»1^^  ^ Ay 

ada  yang  memperdebatkan  tentang  ayat-ayat  Allah,  kecuali  orang- 
orang  yang  kafir.  Karena  itu  janganlah  pulang  balik  mereka  dengan 
bebas  dari  suatu  kota  ke  kota  yang  lain  memperdayakan  kamu. 
Sebelum  mereka,  kaum  Nuh  dan  golongan-golongan  yang  bersekutu 
sesudah  mereka  telah  mendustakan  [rasul]  dan  tiap-tiap  umat  telah 
merencanakan  makar  terhadap  rasul  mereka  untuk  menawannya 
dan  mereka  membantah  dengan  [alasan]  yang  batil  untuk 
melenyapkan  kebenaran  dengan  yang  batil  itu;  karena  itu  Aku  adzab 
mereka.  Maka  betapa  [pedihnya]  adzab-Ku?) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  yang  memperdebatkan  tentang 
bukti-bukti  kebenaran  Allah  dan  tanda-tanda  keesaan-Nya,  serta 
mengingkari-Nya,  hanyalah  orang-orang  yang  mengingkari  keesaan- 
Nya. 

Firman-Nya,  ^  Karena  itu  janganlah  pulang 

balik  mereka  dengan  bebas  dari  suatu  kota  ke  kota  yang  lain 
memperdayakan  kamu,"  maksudnya  adalah,  Allah  Ta  ala  berfirman, 
“Wahai  Muhammad,  janganlah  mereka  menipumu  dengan  tindakan 
mereka  menetap  di  berbagai  kota  dan  negeri,  padahal  mereka  kafir 
kepada  Tuhan  mereka.  Engkau  sangka  mereka  diberi  tenggang  waktu, 
mereka  Hatang  dan  pergi,  mereka  melakukan  berbagai  tindakan  di 
berbagai  kota  dan  negeri,  padahal  mereka  kafir  kepada  Allah.  Siksa  dan 
adzab  atas  kekafiran  mereka  tidak  disegerakan  atas  mereka  karena 
mereka  berada  dalam  sedikit  kebenaran.  Sesungguhnya  Kami  tidak 
menunda  adzab  terhadap  mereka,  akan  tetapi  agar  apa  yang  telah 
tertulis  (Al  Kitab)  sampai  pada  waktunya  (tersampaikan),  agar  adzab 
Allah  pasti  berlaku  atas  mereka,  itulah  adzab  Tuhanmu.” 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 


Tafsir  Ath-Thabari 


30377.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Karena  itu  janganlah  pulang  balik  mereka  dengan  bebas  dari 
suatu  kota  ke  kota  yang  lain  memperdayakan  kamu,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  janganlah  sikap  mereka  yang 
datang  dan  pergi  itu  memperdayamu.”^^^ 

Allah  lalu  menceritakan  tentang  umat-umat  yang  mendustakan 
para  rasul  mereka.  Allah  memberitahukan  bahwa  mereka  mendebat 
para  rasul  mereka,  seperti  yang  dilakukan  umat  Nabi  Muhammad 
SAW.  Kemudian  Allah  menimpakan  adzab-Nya  kepada  mereka  ketika 
masanya  telah  tiba,  setelah  para  rasul  itu  memberikan  maaf  kepada 
mereka  dan  memberikan  peringatan  akan  ad2ab-Nya. 

Yang  disebutkan  Allah  dalam  Idtab-Nya  merupakan 
pemberitahuan  kepada  Nabi-Nya,  bahwa  Sunnatullah  pasti  berlaku  pada 
umat  Nabi  Muhammad  SAW  yang  melakukan  perbuatan  seperti  yang 
telah  dilakukan  orang-orang  yang  mendustakan  dan  mendebat  para 
rasul  mereka,  bahwa  Allah  akan  menimpakan  adzab  kepada  mereka  dan 
pasti  mengalahkan  mereka.  Allah  berfirman,  “Kaummu  yang 
mendustakan  risaleihmu  dan  mendebatmu  dengan  kebatilan, 
sesungguhnya  sebelum  mereka  telah  ada  kaum-kaum  yang  juga  diutus 
para  rasul  kepada  mereka,  yaitu  kaum  Nuh  dan  beberapa  kelompok 
setelah  mereka.  Merekalah  umat-umat  yang  bersatu  dan  berkelompok 
mendustakan  para  rasul,  seperti  kaum  Ad,  kaum  Luth,  orang-orang 
Madyan,  dan  orang-orang  yang  seperti  mereka.” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 


735 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/139),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(5/143),  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/203). 


Surah  Ghaafir 


30378.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

"Sebelum  mereka,  kaum  Nuh  dan  golongan- 
golongan  yang  bersekutu  sesudah  mereka  telah  mendustakan 
frosw/j,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  orang-orang  kafir.”^^® 
Firman-Nya,  "Dan  tiap-tiap  umat 

telah  merencanakan  makar  terhadap  rasul  mereka  untuk 
menawannya,"  maksudnya  adalah,  setiap  umat  dari  Umat-umat  yang 
mendustakan  para  rasul  mereka,  bersekutu  untuk  menawan  dan 
membunuh  rasul  yang  diutus  kepada  mereka.  Demikian  menurut 
riwayat  berikut  ini: 

30379.  Bisyr  menceritakan  kepada-  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Dan  ticp-tkp  umat  telah  merencanakan  makar 
Jerhadap  rasul  mereka  untuk  menawannya,"  ia  berkata, 
“Mereka  ingin  membimuh  rasul  yang  diutus  kepada 
mereka.”^^ 

Allah  menyebutkan,  ^^9^,  sedangkan  pada  ayat  sebelumnya 
disebutkan  ^1  huruf  ha  d^  mim  pada  lafazh  ditujukan 

kepada  seseorang,  bukan  kepada  lafazh 

Menurut  gira’at  Abdullah,  ayat  ini  dibaca  yang 

maksudnya  adalah  rasul  yang  diutus  kepada  umat  itu.^^* 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/139)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(4/9 1 ),  tanpa  menyebutkan  sumbernya. 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/140),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(5/143),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/207),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  {AISAl). 

Lihat  Ma ‘ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra  (3/5)  dan  Al  Barh  Al  Muhith  karya  Abu 
Hayyan  (9/236). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Firman-Nya,  ^  \^-^j  "Dan  mereka 

membantah  dengan  (alasan)  yang  batil  untuk  melenyapkan  kebenaran 
dengan  yang  batil  itu."  Maksudnya  adalah,  mereka  mendebat  rasul 
mereka  dengan  kebatilan,  agar  mereka  dapat  membatalkan  kebenaran 
yang  dibawa  oleh  para  rasul  itu  dari  sisi  Allah,  yaitu  seruan  kebenaran 
agar  mereka  masuk  ke  dalam  ketaatan-Nya  dan  mengakui  keesaan-Nya, 
serta  melepaskan  diri  dari  menyembah  kepada  selain-Nya,  sebagaimana 
orang-orang  kafir  dari  kaummu  mendebatmu  dengan  kebatilan,  wahai 
Muhammad. 

Firman-Nya,  "Karena  itu  Aku  adzab 

mereka.  Maka  betapa  (pedihnya)  adzab-Ku?"  Maksudnya  adalah,  maka 
Aku  adzab  mereka  yang  ingin  menawan  rasul  mereka  dengan  adzab-Ku 
dari  sisi-Ku,  dan  betapa  pedihnya  adzab-Ku  kepada  mereka.  Bukankah 
Aku  telah  membinasakan  mereka  dan  Aku  jadikan  mereka  sebagai 
pelajaran  bagi  umat  manusia  dan  orang-orang  setelah  mereka?!  Aku 
jadikan  kampung  halaman  dan  tempat  tinggal  mereka  kosong  dan 
hanya  sebagai  tempat  binatang  liar. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30380.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Karena  itu  Aku  adzab  mereka.  Maka  betapa  (pedihnya) 
adzab-Ku?”  Ia  berkata,  "Sungguh,  adzab  yang  ditimpakan 
kepada  mereka  sangatlah  pedih.”^^’ 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/144). 


Surah  Ghaafit 


^*Dcm  (kmikianlah  telah  pasti  beriaku  ketetapan  adzcib 
Tuhanmu  terhadap  orang-orang  kafir,  karena  sesungguhnya 
mereka  adalah  pen^uni  neraka,**  (Qs,  Ghaaiir  [40];  6) 

TakwU  firman  AUah: 

(Dan  demikianlah  lelah  pasti  berlaku  ketetapan  adzab 
Tuhanmu  terhadap  orang-orang  kafir,  karena  sesungguhnya  mereka 
adalah  penghuni  neraka) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  berfirman,  “Wahai 
Muhammad,  sebagaimana  telah  pasti  berlaku  ketetapan  adzab-Ku 
terhadap  umat-umat  yang  telah  mendustakan  rasul-rasul  mereka,  seperti 
yang  telah  Aku  kisahkan  kepadamu,  hukuman  dan  adzab-Ku  telah 
menimpa  mereka  karena  mereka  mendustakan  para  rasul  yang  diutus 
kepada  mereka.  Mereka  mendebatnya  doigan  kebatilan  untuk  menolak 
kebenaran,  maka  pasti  juga  berlaku  ketetq>an  adzab  Tuhanmu  terhadap 
umatmu  jrang  mendustakan  Allah,  yaitu  orang-orang  yang  mendebat 
ayat-ayat  Allah.” 

Firman-Nya,  ”Karena  sesungguhnya  mereka 

adalah  penghuni  neraka”  Para  pakar  bahasa  Arab  berbeda  pendapat 
tentang  posisi  ^1.  Sebagian  pakar  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa 
maknanya  adalah,  telah  pasti  berlaku  ketetq)an  adzab  Tuhanmu 
terhadap  orang-orang  kafir.  {4^  atau  {»4^  “karena  mereka”  adalah  para 
penghuni  neraka. 

Menurut  mereka,  tidak  berada  pada  posisi  maful.  Bukan 
seperti  lafazh  “Apakah  engkau  menetq>kan?  Sesungguhnya 

mereka”.  Jika  demikian,  maka  la&zh  ini  juga  bisa  dibaca 
“Apakah  oigkau  menehyrkan,  karena  sesungguhi^  mereka”. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  ^  merupakan  badai 
terhadap  kalimat  sebelumnya,^^®  seakan-akan  lafa2h  ini  berbimyi, 
“Ketetapan  Tuhanmu  benar-benar  menetapkan  bahwa  mereka  adalah 
para  penghuni  neraka”. 

Pendapat  yang  benar  tentang  masalah  ini  yaitu,  ^  merupakan 
penjelasan  terhadap  ayat  ini,  yang  maknanya,  dernikianlah  telah 
ditetapkan  adzab  neraka  bagi  mereka,  adzab  yang  dijanjikan  Allah  bagi 
orang-orang  kafir. 

««« 


**(Malaikat'malaikat)  yang  memikul  Arsy  dan  malaikat  yang 
berada  di  sekelilingnya  bertashih  memuji  Tuhannya  dan 
mereka  beriman  kepada-Nya  serta  memintakan  ampun  bagi 
orang'orang  yang  beriman  (seraya  mengucapkan),  'Ya 
Tuhan  kami,  rahmat  dan  ilmu  Engkau  meliputi  segala 
sesuatu,  maka  berilah  ampunan  kepada  orang-orang  yang 
bertobat  dan  mengikuti  jalan  Engkau  dan  peliharalah  mereka 
dari  siksaan  neraka  yang  menyala-nyala'.** 

(Qs,  Ghaafir  [40]:  7) 


Takwil  firman  Allah: 


Lihat  A/  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (9/236). 


■0?  ]y^(lMalaikat-malaikatJ  yang  memikul 

Arsy  dan  malaikat  yang  berada  di  sekelilingnya  bertasbih  memuji 
Tuhannya  dan  mereka  beriman  kepada-Nya  serta  memintakan 
ampun  bagi  orang-orang  yang  beriman  (seraya  mengucapkan),  ‘‘Ya 
Tuhan  kami,  rahmat  dan  ilmu  Engkau  meliputi  segala  sesuatu,  maka 
berilah  ampunan  kepada  orang-orang  yang  bertobat  dan  mengikuti 
jalan  Engkau  dan  peliharalah  mereka  dari  siksaan  neraka  yang 
menyala-nyala.  ”) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  para  malaikat  yang  memikul  Arsy 
Allah  dan  para  malaikat  yang  berada  di  sekeliling  Arsy,  yaitu  para 
malaikat  yang  mengelilinginya.  “Bertasbih  memuji 

Tuhannya,"  memanjatkan  doa  dengan  memuji  dan  bersyukur  kepada- 
Nya.  ^'Dan  mereka  beriman  kepada-Nya"  Mereka 

menyatakan  kepada  Allah  bahwa  tiada  tuhan  bagi  mereka  selain  Allah. 
Mereka  bersaksi  akan  hal  itu,  tidak  angkuh,  serta  beribadah  kepada- 
Nya.  “Serta  memintakan  ampun  bagi  orang-orang 

yang  biriman"  Mereka  memohon  kepada  Tuhan  mereka  agar 
mengampuni  segala  dosa  orang-orang  yang  mengakui  seperti 
pengakuan  mereka,  yaitu  mengesakan  Allah  dan  melq)askan  diri  dari 
segala  sembahan  selain  Allah.  Oleh  karena  itu,  Allah  mengampuni 
mereka. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30381.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  \jS\t 
"Serta  memintakan  ampun  bagi  orang-orang  yang  beriman, " 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang 
mengucapkan  la  ilaha  illallah  (tiada  tuhan  selain  Allah).”^'*' 

Kami  tidak  menemukan  atsar  ini.  Lihat  maknanya  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al 
Qur'an  karya  Al  Qurthubi  (15/294). 
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Dalam  firman-Nya,  Tuhan 

kami,  rahmat  dan  ilmu  Engkau  meliputi  segala  sesuatu,"  terdapat  lafazh 
yang  dibuang,  yaitu  “Mereka  mengucapkan”.  Makna  ayat  ini 

adalah,  mereka  memohonkan  ampun  untuk  orang-orang  yang  beriman, 
“Wahai  Tuhan  kami,  rahmat  dan  ilmu  Engkau  meliputi  segala  sesuatu.” 

Firman-Nya,  llLj  1x1^  "Rahmat  dan  ilmu 

Engkau  meliputi  segala  sesuatu, "  maksudnya  adalah,  rahmat  dan  ilmu 
Engkau  meliputi  semua  makhluk  ciptaan-Mu.  Oleh  sebab  itu.  Engkau 
mengetahui  segala  sesuatu,  tidak  ada  yang  tersembunyi  bagi-Mu  walau 
sedikit  p\m.  Engkau  memberikan  rahmat  kepada  makhluk-Mu,  dan 
rahmat-Mu  itu  meliputi  segala  sesuatu. 

Para  pakar  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  nashab  pada 
lafazh  "Rahmat  dan  ilmu. 

Sebagian  pakar  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa  nashab 
pada  kedua  lafazh  tersebut  sama  seperti  nashab  pada  lafazh  lij»  iisB 
“engkau  memiliki  hambasahaya  yang  sama  dengannya”,  karefta  pada 
lafazh^^J.^  telah  ada  maful  lahu,  yang  fa ’il-nya  merupakan 
huruf  ta  ’,  sedangkan  lafazh  iJL>^  sebagai  penjelasannya.  Dalam 
lafazh  ini  terdapat  lafazh  lain  antara  fi’l  dan  maful,  sebagaimana 
terdapat  huruf  ha  ’  pada  lafazh  «i*  iU.  Oleh  sebab  itu,  nashab  pada 
kata  ini  sama  seperti  maful  setelah  fa  ’U. 

Pakar  bahasa  Arab  lainnya  berpendapat  bahwa  lafazh  ini 
disusun  dari  lafazh  lain,  yaitu  sebagai  penjelasannya  iiipj 
dan  4^3  J*  “Ia  meliputi  segala  sesuatu  dengan  rahmat- 

Nya”.  Sebagaimana  lafazh  oJvt  dan  **  “Karenanya 

jiwaku  menjadi  tenang”.  Seperti  Mazh  ii'  “Apakah  engkau 

memiliki  hambasahaya  seperti  dia?”  Lafazh  yang  ukurannya  jelas 
seperti  lafazh  iSj  jij  “Saya  memiliki  minyak  satu  Rithl”. 
Sedangkan  pada  lafazh  iICp  ^  iU  permisalannya  tidak  diketahui 
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secara  pasti,  akan  tetapi  lafazhnya  ma’rifah,  sedangkan  dalam 
bentuk  nakirah,  sehingga  manshub,  padahal  sonestinya  marju  Mereka 
yang  berpendapat  seperti  ini  berdalil  dengan  ucapan  penyair  berikut  ini: 

r  f, y*  **  * 

^ 

“Tidak  ada  di  kabilah  Ma  ‘ad  dan  seluruh  kabilah  Qahthan 
seperti  engkau,  hanya  satu-satunya  terhitung. 

Lafazh  dikembalikan  kepada  'dJ&A  karena  nakirah.  Jika  dikatakan  U 
Ji-j  iJUiLi,  Ji-j  CluLi,  dan  Cllb»,  tetap  boleh,  karena  ji»  dalam  bentuk 
nakirah,  meskipim  lafazhnya  ma’rifah. 

Firman-Nya,  berilah  ampunan 

kepada  orang-orang  yang  bertobat  dan  mengikuti  jalan  Engkau,” 
maksudnya  adalah,  maka  ampunilah  dosa  orang  yang  bertobat  dari 
perbuatan  syirik  dalam  beribadah  kepada-Mu  dengan  kembali 
mengesakan-Mu,  mengikuti  perintah-Mu,  dan  menjauhi  larangan-Mu. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30382.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata;  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  mraceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  \^^^.^^%”Maka 
berilah  ampunan  kepada  orang-orang  yang  bertobat,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  maka  ampunilah  orang-orang 
yang  bertobat  dari  perbuatan  syirik.”’'*^ 

Syair  ini  disebutkan  dengan  beboapa  riwayat  berbeda. 

Ini  merupakan  syair  Al  Hakam  bin  Abdal  Al  Asadi  (w.  100H/718M).  Ia  adalah 
seorang  penyair  Dinasti  Umawi,  lahir  di  Ku&h. 

Lihat  bait  syair  ini  dalam  Diwan  Al  Hakam,  dalam  ensiklopedia  elektronik  syair 
lembaga  Budaya-Abu  Dhabi.  Syair  ini  berbunyi  Sl}  ^  OliwJ  ^  Ui 

jtiu  ^  lilit*  cSsCfi 

“Aku  tidak  menemukan  orang  sepertimu  di  kabilah  Qahthan. 

Dan  engkau  juga  tidak  menemukan  orang  sepertiku  di  kabilah  Ma  ’ad. " 

''**  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/140)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (7/276),  dinukil  dari  Abdurraz^  serta  Abd  bin  Humaid. 
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Firman-Nya,  mengikuti  jalan  Engkau," 

maksudnya  adalah,  mereka  melewati  jalan  yang  Aku  perintahkan  untuk 
dilalui.  Mereka  konsisten  dalam  manhaj  yang  Aku  perintahkian  untuk 
dilaksanakan,  yaitu  masuk  ke  dalam  agama  Islam. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah; 

30383.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "Dan 

mengikuti  jalan  Engkau,”  ia  berkata,  “Artinya  adalah,  mereka 
taat  kepada-Mu.”^^* 

Firman-Nya,  "Dan  peliharalah  mereka  dari 

siksaan  neraka  yang  menyala-nyala,”  maksudnya  adalah,  hindarkanlah 
Neraka  Jahanam  dari  orang-orang  yang  bertobat  dari  syirik,  yang 
kemudian  mengikuti  jalan-Mu. 


**Ya  Tuhan  Kami,  dan  masukkanlah  mereka  ke  dalam  surga 
Adn  yang  telah  Engkau  janjikan  kepada  mereka  dan  orang' 
orang  yang  shalih  di  antara  bapak'bc^ak  mereka,  dan  istri- 
istri  mereka,  dan  keturunan  mereka  semua.  Sesungguhnya 
Engkaulah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana.** 
(Qs.  Ghaafir  [40]:  8) 


ibid 
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Takwil  firman  AUah:  c^j 

O'  TiiAa/i 

Kami,  dan  masukkanlah  mereka  ke  dalam  surga  Adn  yang  telah 
Engkau  janjikan  kepada  mereka  dan  orang-orang  yang  shalih  di 
antara  bapak-bapak  mereka,  dan  istridstri  mereka,  dan  keturunan 
mereka  semua.  Sesungguhnya  Engkaulah  Yang  Maha  Perkasa  lagi 
Maha  Bijaksana) 

Allah  memberitahukan  tentang  doa  para  malaikat-Nya  imtuk 
hamba-hamba-Nya  yang  beriman.  Mereka  berdoa, 

0^  Tuhan  Kami,  dan  masukkanlah  mereka  ke  dalam  surga  Adn. " 
Ma^udnya  adalah,  taman-taman  surga  sebagai  tempat  tinggal. 

"Yang  telah  Engkau  janjikan  kepada  mereka."  Maksudnya 
adalah,  yang  bertobat  dan  taat  kepada-Mu.  Masukkanlah  mereka  ke 
dalamnya,  u^S  "Tkm  orang-orang 

yang  shalih  di  antara  bapak-bcpak  mereka,  dan  istri-istri  mereka,  dan 
keturunan  mereka  semua "  Maksudnya  adalah^  dan  magikkanlab 
bersama  .j3rang-orang  yang  bertobat  itu  orang-orang  yang  shalih  di 
antara  bapak-bapak,  istri-istri,  dan  keturunan  mereka.  "Dan 

mengikuti  jalan  Engkau"  yaitu  orang-orang  yang  mengiiniri  jalan-Mu. 
Masukkanlah  mereka  semua  ke  dalam  surga  Adn  Mereka  adalah 
orang-orang  yang  telah  melakukan  amal-amal  shalih  yang  Engkau 
ridhai  ketika  berada  di  dunia. 

Disebutkan  bahwa  bersama  seseorang  yang  masuk  surga  itu 
akan  dimasukkan  pula  kedua  orang  tuanya,  anaknya,  dan  istrinya, 
meskipun  mereka  tidak  melakukan  amal  seperti  amalnya.  Akan  tetapi 
itu  semata-mata  karena  karunia  dan  rahmat  Allah  kepadanya 
Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30384.  Abu  Hisyam  menceritakan  kepadai  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Yaman  Al  Ijli  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syarik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  ia  berkata,  “Seseorang 
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masuk  ke  dalam  surga  seraya  berkata,  ‘Dimanakah  bapakku, 
dimanakah  ibuku,  dimanakah  anakku,  dimanakah  istriku?’ 
Lalu  dikatakan  kepadanya,  ‘Merelm  tidak  beramal  seperti 
amalmu’.  Ia  lalu  berkata,  ‘Aku  beramal  untukku  dan  untuk 
mereka’.  Lalu  dikatakan  kepada  mereka,  ‘Masukkanlah 
mereka  ke  dalam  surga’.”  Ia  lalu  membaca  ayat, 

Surga  Adn  yang 

telah  Engkau  janjikan  kepaSa  mereka  dan  orang-orang  yang 
shalih  di  antara  bapak-bapak  mereka,  dan  istri-istri  mereka, 
dan  keturunan  mereka  semua.”^^^ 

Partikel  ja  mengandung  makna  izin,  berada  pada  posisi  nashab, 
athaf  kepada,  huruf  ha  dan  mim  pada  lafazh  Bisa  juga  nashab 

kepada  athaf  terhadap  huruf  ha  dan  mim  pada  ayat 

Firman-Nya,  "Sesungguhnya  Engkaulah 

Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana,"  maksudnya  adalah, 
sesimgguhnya  F.ngkau,  wahai  Tuhan  kami.  Maha  Perkasa  dalam 
menghukum  musuh-musuh-Nya  dan  Maha  Bijaksana  dalam  mengatur 
makhluk-makhluk-Nya.’^^ 


Al  Qxirthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/296)  dan  As-Suyuthi 
dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/639),  dinukil  dari  Abu  Asy-Syaikh  dan  Ibnu  Abi 
Hatim  dalam  tafsirnya.  Tidak  kami  temukan  dalam  tafsirnya.  Al-Alusi  dalam 
Ruh  Al  Ma’ani  (13/143). 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (9/239). 


**Dan  peliharalah  mereka  dari  (balasan)  kejahatan.  Dan 
orang'orang  yang  En^iou  pelihara  dari  (pembalasan) 
kejahatan  pada  hari  itu  maka  sesungguhnya  telah  Engkau 
anugerahkan  rahmat  kepadanya  dan  itulah  kemenangan 
yang  besar.'*  (Qs.  Ghaafir  [40] :  9) 

Takwil  firman  Allah: 

peliharalah  mereka  dari  [balasan] 
kejahatan.  Dan  orang-orang  yang  Engkau  pelihara  dari 
[pembalasan]  kejahatan  pada  hari  itu  maka  sesungguhnya  telah 
Engkau  anugerahkan  rahmat  kepadanya  dan  itulah  kemenangan 
yang  besar) 

Allah  memberitahukan  tentang  ucapan  malaikat  "Dcm 

peliharalah  mereka”,  serta  peliharalah  mereka  dari  adz^  akibat 
perbuatan  jelek  yang  pernah  mereka  lakukan  sebelum  mereka  bertobat. 
Janganlah  Engkau  menghukum  mereka  disebabkan  semua  itu,  dan 
janganlah.  Engkau  mengadzab  mereka,  ^ 

"Dan  orang-orang  yang  Engkau  pelihara  dari  (pembalasan)  kejahatan 
pada  hari  itu  maka  sesungguhnya  telah  Engkau  anugerahkan  rahmat 
kepadanya."  Maksudnya  adalah,  dan  sungguh  ia  telah  memperoleh 
kemenangan.  Tidak  diragukan  lagi  bahwa  itulah  kemenangan  yang 
besar. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  y^g  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30385.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "Dan 
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peliharalah  mereka  dari  (balasan)  kejahatan,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  yaitu,  peliharalah  mereka  dari  adzab.”^^* 

30386.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
bin  Basyir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  dari  Muthrif,  ia  berkata,  “Kami  dapati  hamba  yang 
paling  baik  (memberikan  nasihat)  kepada  hamba  Allah  yang 
lain  adalah  para  malaikat,  dan  hamba  yang  paling  menipu 
terhadap  hamba  Allah  yang  lain  adalah  syetan-syetan.”  Ia  lalu 
membaca  ayat,  " 

"(Malaikat-malaimt)  yang  memikul  Arsy  dan  malaikat  yang 
berada  di  sekelilingnya  bertasbih  memuji  Tuhannya"^^^ 

30387.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Muthrif  berkata,  “Kami 
dapati  hamba  yang  paling  menipu  terhadap  hamba  All^  yang 
lain  adalah  syetan-syetan,  dan  hamba  yang  paling  baik 
(memberikan  nasihat)  kepada  hamba  Allah  yang  lain  adalah 
para  malaikat.”^*® 

««« 


Lili:-;  H 


An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/206),  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Qadir  (4/482),  dan  Al  Qurthubi  dalam  AlJami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/296). 
Ats-Tsa’alabi  dalam  tafsirnya  {Al  Jawahir  Al  Hassari)  (4/67). 

Ibid. 
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^'Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  diserukan  kepada 
mereka  (pada  Hari  Kiamat),  ‘Sesungguhnya  kebencian  Allah 
(kepadamu)  lebih  besar  daripada  kebencianmu  kepada 
dirimu  sendiri  karena  kamu  diseru  untuk  beriman  lalu  kamu 
kafir'.  Mereka  menjawab,  ‘Ya  Tuhan  kami  Engkau  telah 
mematikan  kami  dua  kali  dan  telah  menghidupkan  kami  dua 
kali  (pula),  lalu  kami  mengakui  dosa-dosa  kami.  Maka 
adakah  sesuatu  jalan  (bagi  kami)  untuk  keluar  (dari 
neraka)'?**  (Qs.  Ghaafir  [40];  10^11) 

Takwil  firman  Allah: 

Cjt  (Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  kafir  diserukan  kepada  mereka  [pada  Hari  Kiamat], 
•'Sesungguhnya  kebencian  AUah  [kepadamu]  lebih  besar  daripada 
kebencianmu  kepada  dirimu  sendiri  karena  kamu  diseru  untuk 
beriman  lalu  kamu  kafir.*’  Mereka  menjawab,  "Ya  Tuhan  kami 
Engkau  telah  mematikan  kami  dua  kali  dan  telah  menghidupkan 
kami  dua  kali  [pula],  lalu  kami  mengakui  dosa-dosa  kami  Maka 
adakah  sesuatu  jalan  [bagi  kami]  untuk  keluar  [dari  neraka]?**) 

Maksudnya  adalah,  sesunggidmya  orang-orang  yang  kafir 
kepada  Allah  "Diseru, "  di  dalam  neraka  pada  Hari  Kiamat 

ketika  mereka  memasukinya.  Mereka  pun  merasa  benci  karena  diri 
mereka  dimasukkan  ke  dalamnya,  ketika  mereka  melihat  apa  yang 
dipersiapkan  Allah  untuk  mereka  di  dalam  neraka,  yaitu  beraneka  ad^ab 
imtuk  mereka.  Dikatakan  kepada  mereka,  “Sesungguhnya  kebencian 
Allah  kepada  kamu  lebih  besar  ketika  kamu  berada  di  dunia,  ketika 
kamu  diseru  agar  beriman  kepada  Allah,  akan  tetapi  kamu  tetap  kafir. 
Kebencian  Allah  lebih  besar  daripada  kebencian  kamu  pada  hari  ini 
pada  saat  diri  kamu  ditimpa  adzab  murka  Allah  terhadap  kamu”. 
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Ahli  takwil  berpendapat  sq>erti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30388.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kq}ada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  J^iLi^"Sesungguhr^a  kebencian 
Allah  (kepadamu)  lebih  besar,”  ia  berkata,  “Mereka  benci 
terhadap  diri  mereka  ketika  mereka  menyaksikan  amal 
perbiiatan  mereka,  akan  tetapi  kebencian  Allah  kepada  mereka 
lebih  besar,  ketika  mereka  berada  di  dunia,  saat  mereka  diseru 
agar  beriman  kepada-Nya,  akan  tetapi  mereka  tetap  ingkar  dan 
kafir.”^5‘ 

30389.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
,  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  mencitakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,^  Sl 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  diserukan 
kepada  mereka  (pada  Hari  Kiamat),  'Sesungguhnya  kebencian 
Allah  (kepadamu)  lebih  besar  daripada  kebencianmu  kepada 
dirimu  sendiri  karena  kamu  diseru  untuk  beriman  lalu  kamu 
kafir'. "  Ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  kebencian  Allah  lebih 
besar  terhadap  orang-orang  yang  sesat,  ketika  di  dunia 
ditawarkan  kepada  mereka  agar  beriman  kepada-Nya,  akan 
tetapi  mereka  tidak  mau  menerima.  Sungguh,  kebencian  Allah 
lebih  besar  daripada  kebencian  mereka  terhadap  diri  mereka 
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sendiri  ketika  mereka  menyaksikan  adzab  Allah  pada  Hari 
Kiamat.”’^^ 

30390.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  mencerit^an 
kepadA  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  6^ 

"Sesungguhnya  orang-orang 
yang  kafir  diserukan  kepada  mereka  (jpada  Hari  Kiamat), 
'Sesunggphnya  kebencian  Allah  (kepadamu)  lebih  besar 
daripada  kebencianmu  kepada  dirimu  sendirf"  Ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  ketika  kamu  berada  di  dalam  neraka. 

Karena  kamu  diseru  untuk  beriman'.  Ketika 
kamu  berada  di  dunia.  "Lalu  kamu  kafir 

30391.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  '^^!^c>^^\^ilJ^<^y:X^"Diserukan  kepada 
mereka  (pada  Hari  Kiamat),  'Sesungguhnya  kebencian  Allah 
^  (kepadamu)  lebih  besar  daripada  kebencianmu'."  Ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  ketika  mereka  masuk  ke  dalam  neraka, 
mereka  benci  terhadap  diri  mereka  sendiri  karena  telah 
durhaka  kepada  Allah,  akibat  dosa-dosa  yang  telah  mereka 
lakukan.  Mereka  lalu  diseru,  ‘Sestmgguhnya  kebencian  Allah 
terhadap  kamu  lebih  besar,  ketika  kamu  diseru  kepada  agama 
Islam,  namun  kamu  enggan,  daripada  kebencian  kamu 
terhadap  diri  kamu  pada  hari  ini,  ketika  kamu  dimasukkan  ke 
dalam  api  neraka’.”’^ 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/145),  Al  Quithubi  dalam  Al  Jami' 
li  Ahkam  Al  Qur  'an  (15/297),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(4/549). 

Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (9/241).  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/145)  dari  Al  Hasan  dan  Qatadah. 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/549). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Para  pakar  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  masuknya 
huruf  /am  pada  lafazh  "Sesungguhnya  kebencian  Allah 

(kepadamu)  lebih  besar"'  Sebagian  pakar  bahasa  Arab  kota  Bashrah 
berpendapat  bahwa  huruf  lam  tersebut  adalah  huruf  lam  pada  awal 
lafazh,  atau  lam  al  ibtida'.  C^yX^,"Diseru"  orang-orang  kafir  itu 
diseru,  lalu  dikatakan  kepada  mereka.  Itu  dikarenakan  lafazh  ini  dalam 
kalimit  seru.  Ini  hanyalah  satu  pendapat.  Laf^  y^g  sama  seperti  ini 
dalam  posisi  i  'rab,  seperti  lafazh  ip»»'  “Zaid  lebih  utama 

daripada  Amr. 

Sebagian  pakar  nahwu  Kufah  berpendapat  bahwa  maknanya 
adalah  p*'*!  '‘Mereka  diseru,  sesungguhnya  kebencian 

Allah  kepada  kamu.'’  Akan  tetapi  huruf  lam  sudah  cukup,  tidak  perlu 
mengucapkan  'ajj  0*  "Saya  berseru,  sesunggu^ya  Zaid 

berdiri”.  Sama  seperti  ayat,  -P?  uj  P 

Kemudian  timbul  pikiran  pada  mereka  setelah  melihat  tanda- 
t^da  (kebenaran  Yusuj)  bahwa  mereka  harus  memenjaraJ^nnya 
sampai  sesuatu  waktui  (Qs.  Yuusuf  [12]:  35).  Posisi  h^f/am  sama 
seperti  Oi  pada  setiap  ucapan  dalam  Iwlimat,  seperti  OjiUi  Mereka 
diseru”,  “mereka  diberitahu”,  dan  kata  yang  sama  dengannya  . 

Pakar  bahasa  Arab  lainnya  berpendapat  bahwa  ini  merupakan 
huruf  lam  al  yamin  (sumpah)’*^  yang  masuk  dalam  cerita  dan 
mengiringi  suatu  cerita  untuk  menunjukkan  bahwa  kalimat  setelahnya 
adalah  kalimat  yang  menafikan.  Kalimat  jawaban  terhadap  sumpah 
tidak  boleh  berada  pada  posisi  sumpah,  baik  bersmna  huruf /am  tersebut 
terdapat  huruf  nun  atau  tidak.  Jadi,  cukuplah  keberadaan  huruf  tersebut. 

Pendapat  yang  benar  dalam  masalah  ini  adalah  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  huruf  lam  masuk  ke  dalam  kalimat  mi  untuk 


Lihat  Al  Farra  dalam  Ma  'ani  Al  Qtir'an  (3/6). 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (9/240). 


Surah  Ghac^ir 


menunjukkan  bahwa  kalimat  setelahnya  adalah  kalimat  yang 
menafikan.  Huruf  lam  tersebut  adalah  lam  al  yamin  (sumpah). 

Firman-Nya,  bSj  "Ya  Tuhan  kami  Engkau 

telah  mematikan  kami  dua  kali  dan  telah  menghidupkan  kami  dua  kali 
(pula)"  Tafsir  ayat  ini  telah  kami  jelaskan  pada  tafsir  surah  Al  Baqarah, 
sehingga  tidak  perlu  diulang  kembali  disini.  Akan  tetapi  kami  akan 
menyebutkan  beberapa  riwayat  tentang  ayat  ini: 

30392.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  1^' 

"Engkau  telah  mematikan  kami  dua  kali  dan  telah 
menghidupkan  kami  dua  kali  (pula)"  ia  berkata,  “Mereka  mati 
ketika  berada  pada  tulang  sulbi  bapak-bapak  mereka, 
kemudian  Allah  menghidupkan  mereka  di  dunia,  kemudian 
Allah  mematikan  mereka  dalam  sebuah  kematian  yang  harus 
ada,  kemudian  Allah  menghidupkan  mereka  untuk 
' dibangkitkan  pada  Hari  Kiamat.  Itulah  dua  kehidupan  dan  dua 
kematian.”’*’ 

30393.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husein,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  memberitakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  ayat,  "Engkau  telah  mematikan 

kami  dua  kali  dan  telah  menghidupkan  kami  dua  kali  (pula), " 
bahwa  ini  sama  seperti  ayat,  Cspl 

P  1»^-^  Mengapa 

kamu  kafir  kepada  Alltdi,  padahal  kamu  tadinya  mati,  lalu 
Allah  menghidupkan  kamu,  kemudian  kamu  dimatikan  dan 


737 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/141),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(5/146),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/549). 


Tafsir  Adi^Thabari 


dihidupkan-Nya  kembali,  kemudian  kepada-Nyalah  kamu 
dikembalikan?”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  28)^** 


30394.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceri^an 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tantang  ayat,  bii  i4j 
"Engkau  telah  mematikan  kami  dua  kali  dan 
telah  menghidupkan  kami  dua  kali  Onila),"  ia  berkata,  "Ini 
sama  seperti  ayat,  ^Mengapa 

kamu  kafir  kepada  Allah,  padahal  kamu  tadinya  mati’?”  (Qs. 
AlBaqarah[2]:28y” 


30395.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dm  Abu  Al 
Ahwash,  dari  AbduUah,  tentang  ayat, 


"Engkau  telah  mematikan  kami  dua  kali  deh  telah 
menghidupkan  kami  dua  kali  (pula),"  berkata,  "Ini  sama 
s^rti  ayat  dalam  surah  Al  Baqarah, 

^  '^'Padahal  kamu  tadinya  mati,  lalu  Allah 
menghi^pkan  kamu,  kemudian  kamu  dimatikan  dan 
dihidupkan-Nya  kembali  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  28)’“ 


30396.  Abu  Hushain  AbduUah  bin  Ahmad  bin  Yunus  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Abtsar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hushain  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Malik, 
tentang  ayat,  Engkau  telah  mematikan 

kami  dua  kali  dan  telah  menghidupkan  kami  dua  kali  (pula)," 
ia  berkata, .  "Maksudnya  adalah,  Engkau  ciptakan  kami  pada 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/549). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  ta&imya  (10/3265)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/549). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3264  dan  4265). 
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saat  kami  biikan  apa-^a,  kemudian  Engkau  matikan  kami, 
kemudian  Engkau  hidupkan  kami  (sekali  lagi).”’®* 

30397.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  Icmm  dari  Hushain,  dari  Abu  Malik, 
tentang  ayat,  Engkau  telah  mematikan 

kami  dua  kali  dan  telah  menghidupkan  kami  dua  kali  (pula)," 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  mati,  lalu  Allah 
menghidupkan  mereka.  Kemudian  mematikan  mereka, 
kemudian  menghidupkan  mereka  (kembali).’’®^ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini 
■sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

30398.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  mraceritak^ 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Engkau  telah  mematikan  kami  dua  kali  dan  telah 
menghidupkan  kami  dua  kali  (pula),"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  mereka  dimatikan  di  dunia,  kemudian  mereka 
dihidupkan  di  kubur  mereka,  lalu  mereka  ditanya,  kemudian 
mereka  dimatikan  di  dalam  kubur  mereka,  kemudian  mereka 
dihidupkan  di  akhirat.”’® 

Ulama  lainnya  dalam  hai  ini  berkata: 

30399.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  k^,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  jlli  "Mereka  menjawab, 

'Ya  Allah,  Engkau  telah  mematikan  kami  dua  kali  dan  telah 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/549). 

Ibid 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/146)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/549),  ia  (Ibnu  Athiyyah)  bokata,  “Pendapat  ini  ditolak, 
karena  menyebutkan  menghidupkan  tiga  kali.” 
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menghidupkan  kami  dua  kali  (pula)'.”  Dia  berkata,  “Allah 
menciptakan  mereka  dari  sulbi  Adam,  ketika  Allah  mengambil 
peijanjian  dari  mereka.”  Dia  lalu  membacakan  ayat, 

(ingatlah),  ketika  Tuhanmu 

mengeluarkan  keturunan  anak-anak  Adam  dari  sulbi  mereka."  ^ 
(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  172) Hingga  ayat,  0 
“Maka  apakah  Engkau  akan  membinasakan  kami  karena 
perbuatan  orang-orang  yang  sesat  dahulu.”  (Qs.  Al  A’raaf 
[7]:  172)  Ia  berkata,  “Perbuatan  mereka  telah  membiiat  mereka 
lupa  dan  peijanjian  telah  diambil  dari  mereka.  Allah  mencabut 
salah  satu  dari  tulang  rusuk  Adam  yang  bengkok,  lalu  Allah 
menciptakan  Hawa.”  Ia  menyebutkan  riwayat  dari  Rasulullah 
SAW. 

Itulah  makna  ayat, 

6^  WrjL) 

“Hai  sekalian  manusia,  bertakwalalr-kepada 
Tuhanmu  yang  telah  menciptakan  kamu  dari  seorang  diri,  dan 
dari  padanya  Allah  menciptakan  istrinya;  dan  dari  pada 
keduanya  Allah  memperkembangbiakkan  laki-laki  dan 
perempuan  yang  banyak."  (C)s.  Piu-'Hivsea^'  [4]:  1) 

Dia  lalu  membacakan  ayat,  \^'^^^^j,j;^j“Dan  Kami  telah 
mengambil  dari  mereka  perjanjian  yang  kokoh."  (Qs.  An- 
Nisaa'  [4]:  154)  Ia  lalu  berkata,  "Pada  saat  itu.” 
pia  lalu  membacakan  ayat, 

KS$\“Dan  ingatlah  karunia  Allah 
kepadamu  dan  perjargian-Nya  yang  telah  diikat-Nya  dengan 


Surah  Ghaapr  '  ' 

kamu,  ketika  kamu  mengatakan,  ‘Kami  dengar  dan  kami 
taatV.”  (Qs.  An-Nisaa'  [5]:  7)^^ 

Firaian-Nya,  ”Lcdu  kami  mengakui  dosa-dosa 

kami, "  maksudnya  adalah,  maka  kami  mengakui  dosa  yang  telah  kami 
lakukan  di  dunia. 

Firman-Nya,  adakah  sesuatu  jalan 

(bagi  kami)  untuk  keluar  (dari  nera^)?"  Maksudnya  adalah,  mereka 
berkata,  “Adakah  jalan  keluar  bagi  kami  dari  neraka  ini,  agar  kami  bisa 
kembali  ke  dunia  dan  melakukan  perbuatan  lain,  biikan  perbuatan  dosa 
yang  telah  kami  lakukan?” 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30400.  Bisyr  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  J* 

"Maka  adakah  sesuatu  Jalan  (bagi  kami)  untuk  keluar  (dari 
neraka)?''  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  berkata, 
“Adakah  jalan  agar  kami  bisa  kembali  ke  dunia?”^^^ 


**Yang  demikian  itu  adalah  karena  kamu  kafir  apabila  Allah 
saja  disembah.  Dan  kamu  percaya  apabila  AUah 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (S/146)  secara  ringkas,  dan  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/549),  ia  bericata,  “Pendapat  ini  lemah, 
karena  menyebutkan  al  lAyaa'  (menghidupkan)  tiga  kami.” 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (S6/146)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (7/278),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 


nir> 


Tafsir  Ath-Thabari 


dipersekutukan.  Maka  putusan  (sekarang  ini)  adalah  pada 
Allah  Yang  Mc^  Tinggi  lagi  Maha  besar.” 

(Qs.  Ghaafir  [40]:  12) 

Takwil  firman  ^lah:  ojj  ^Ja^ss» 

^0?  demikian  itu  adalah  karena 

kamu  kafir  apabila  Allah  saja  disembah.  Dan  kamu  percaya  apabila 
Allah  dipersekutukan.  Maka  putusan  [sekarang  ini]  adalah  pada 
Allah  Yang  Maha  Tinggi  lagi  Maha  besar) 

Dalam  ayat  tersebut  ada  lafazh  yang  dibuang,  karena  maknanya 
telah  dapat  dipahami  dari  konteks  ayat.  Lafazh  tersebut  adalah,  “Maka 
jawablah,  ‘Tidak  ada  jalan  bagi  kamu  kepada  apa  yang  kamu  inginkan, 
karena  kamu  telah  diadzab,  wahai  orang-orang  kafir’.” 

^jt^sss»  "Karena  kamu  kafir  apabila  Allah  saja  disembah." 
^amu  mengingkari  jika  ketuhanan  hanya  milik  Allah.  Kamu^  katakan 
“Mengapa  ia  menjadikan  tuhan-tuhan  itu  Tuhan  Yang 
Satu  saja?"  (Qs.  Shaad  [38]:  5)  . 

Firman-Nya,  \y^^^^^C^,o}^”Dan  kamu  percaya  apabila  Allah 
dipersekutukan,"  maksudnya  adalah,  jika  mereka  menjadikan  sekutu 
bagi  Allah,  maka  kau  mempercayai  orang  yang  melakukan  itu. 

Firman-Nya,  j;^\'l^^^/^d^"Maka putusan  (sekarang  ini) 
adalah  pada  Allah  Yang  Maha  Tinggi  lagi  Maha  Besar,"  maksudnya 
adalah,  maka  keputusan  bagi  Allah  Yang  Maha  Tinggi  atas  segala 
sesuatu,  dan  Maha  Besar  yang  hari  ini  segala  sesuatu  menjadi  kecil 
bagi-Nya. 


SunA  Ghaafir 


“Dialah  yang  memperlihadam  kepadamu  tanda-tanda 
(hekuasaan)Nya  dan  menurunkan  untukmu  rezeki  dari 
langit.  Dan' tiadalah  mendapat  pelajaran  kecuali  orang- 
orang  yang  kembali  (kepada  Allah).  Maka  sembahlah  Allah 
dengan  memurnikan  ibadah  kepada-Nya,  meskipun  orang- 
orang  kafir  tidak  menyukai(nya).** 

(Qs.  Ghaafir  [40]:  13^14) 


TakwU  firman  Allah: 

^  ittt 

Rialah  yttng  memperlihatkan  kepadamu  tanda-tanda 
[kekuasaan]-Nya  dan  menurunkan  untukmu  rezeki  dari  langit  Dan 
tiadalah  mendapat  pelajaran  kecuali  orang-orang  yang  kembali 
[kepada  Allah/.  Maka  sembahlah  Allah  dengan  memurnikan  ibadah 
kepada-Nya,  meskipun  orang-orang  kafir  tidak  menyukaifnyaj) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  berfirman,  “Wahai  manusia, 
Dialah  yang  memperlihatkan  kepada  kamu  tanda-tanda  dan  bukti-bukti 
keesaan  dan  pemeliharaan-Nya.” 

Firman-Nya,  menurunkan  untukmu 

rezeki  dari  langit”  maksudnya  a^ah.  Dialah  yang  telah  menurunkan 
rezeki  kepada  kamu  dari  langit  dengan  menurunkan  hujan  yang 
menyebabkan  makanan  pokokmu  menjadi  tumbuh  dari  bumi,  juga 
makanan  hewan  ternakmu. 


Tafsir  Ath-Thabari 


4  ^  lo  “Iton  tiadalah  mendapat  pelajaran 

kecuali  orang-orang  yang  kembali  (kepada  Allah)"  maksudnya  adalah, 
yang  mendapatkan  pelajaran  dari  bukti-bukti  kekuasaan  Allah  yang  Dia 
jadikan  sebagai  tanda-tanda  keesaan-Nya,  orang  yang  dapat  mengambil 
iktibar  dan  pelajaran  dari  semua  itu,  serta  mengetahvii  hakikat 
kebenaran  yang  terkandung  di  dalamnya. 

Firman-Nya,  "iY" Kecuali  orang-orang  yang  kembali 

(kepada  Allah),"  maksudnya  adalah,  hanyalah  orang-orang  yang 
kembali  kepada  ketauhidan-Nya,  patuh  dan  taat  kepada-Nya. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30401.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  4-^  O* 
orang-orang  yang  kembali  (kepada  Allah),"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  orang-orang  yang  patuh  dan  taat  kepada 
Allah.”’^** 

Firman-Nya,  \^Ji”Maka  sembahlah  Allah 

dengan  memurnikan  ibadah  kepada-Nya,"  maksudnya  adalah,  Allah 
berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW  dan  orang-orang  mukmin, 
“Oleh  karena  itu,  sembahlah  Allah,  wahai  orang-orang  beriman,  dengan 
tulus  ikhlas  taat  kepada-Nya,  tanpa  mempersekutukan-Nya  dengan  apa 
pun.” 

Firman-Nya,  "Meskipun  orang-orang  kafir  tidak 

menyukai(nya).”  maksudnya  t^ah,  walaupun  perbuatan  kamu  tulus 
ikhlas  hanya  menyembah  Allah  dan  taat  kepada-Nya  itu  dibenci  oleh 
orang-orang  kafir  musyrik  yang  menyembah  berhala-berhala  dan 
sekutu-sekutu. 


Lihat  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/484),  tanpa  menyebutl^ 
sumbernya.  Demikian  juga  dengan  Al  Qurtiiubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al 
guraw  (15/299). 
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**(Dicdah)  Yang  Maha  Tinggi  dercgat^Nya,  yang  mempunyai 
Arsy,  yang  mer^utus  Jibril  dengan  (membawa)  perintah' 
Nya  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya  di  antara  hamba' 
hamba'Nya,  supaya  Dia  memperingatkan  (manusia)  tentang 
Hari  Pertemuan  (Hari  Kiamat).  (Yaitu)  hari  (ketika) 
mereka  keluar  (dari  kubur);  tiada  suatu  pun  dari  keadaan 
mereka  yang  tersembunyi  bagi  Allah.  (Lalu  Allah 
berfirman),  'Kepunyaan  siapakah  kercgaan  pada  hari  ini?' 

Kepunyaan  Allah  Yang  Maha  Esa  Maha 
Mengalahkan.**  (Qs.  Ghaafir  [40]:  15-16) 


Takmil  lirmu 

g'  ‘3!^' (5 

A  ([Dialah]  Yang  Maha  Unggi  derajat-Nya,  yang 
mempunyai  Arsy,  yang  mengutus  Jibril  dengan  [membawa]  perintah- 
Nya  kepada  siapa  yang  dikehendakUNya  di  antara  hambO'hamba- 
Nya,  supaya  Dia  memperingatkan  [manusia]  tentang  Hari 
Pertemuan  [Hari  Kiamat].  [Yaitu]  hari  [ketika]  mereka  keluar  [dari 
kubur];  dada  suatu  pun  dari  keadaan  mereka  yang  tersembunyi  bagi 
Allah.  [Lalu  Allah  berfirman],  **Kepunyaan  su^mkah  kerajaan  pada 
hari  ini?**  Kepunyaan  Allah  Yang  Maha  Esa  lagi  Maha 
Mengfdahkan) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah.  Dialah  Allah  Vang  Maha  Tmggi 
derajat-Nya. 


Ta/sir  Ath-Tliabari 


Lafazh  (Dialah)  Yang  Maha  Tinggi  derajat-Nya" 

marfu’  karena  posisinya  sebagai  awal  kalimat.  Jika  dibaca  nashab, 
sebagai  jawaban  terhadap  loii  ]^^^"Maka  sembahlah  Allah,”  maka  itu 
juga  benar. 

Firman-Nya,  js  ”Yang  mempunyai  Arsy,”  maksudnya 

aHalah^  Yang  Memiliki  singgasana  yang  meliputi  segala  sesuatu  yang 
berada  di  bawahnya. 

Firman-Nya,  ^^"Yong  mengutus 

Jibril  dengan  (membawa)  perintah-Nya  kepada  siapa  yang 
dikehendaki-Nya  di  antara  hamba-hamba-Nya,”  maksudnya  adalah, 
Allah  menurunkan  wahyu  dengan  perintah-Nya  kepada  hamba-hamba- 
Nya  yang  Dia  kehendaki. 

Terdapat  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ahli  takwil  tentang 
makna  roh  dalam  konteks  ayat  tersebut. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  ....wahyu. 
Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30402.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 
mengutus  Jibril  dengan  (membawa) perintah-Nya,” \di  berkata, 
“Maknanya  adalah,  wahyu  dari  perintah-Nya.”^^* 

Ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  Al 
Qur'an  dan  kitab  suci.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 
30403.  Harun  bin  Idris  Al  Ashamm  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abdurrahman  bin  Muhammad  Al  Muharibi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak, 


Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (9/243). 

Abclurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/142),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(5/147),  dan  Ilmu  Athiyyah  dalam  Al  MvharrarAl  Wajiz  (4/550). 


Surah  Ghaafir 


tentang  ayat,  mengutus 

Jibril  dengan  (membawa)  perintah-Nya  kepada  siapa  yang 
dikehendald-Nya  di  antara  hamba-hamba-Nya,"  ia  berkata, 
“Makna  roh  adalah  Al  Kitab  (Al  Qur'an)  yang  Dia  turunkan 
kepada  hamba-Nya  yang  dikehendaki-Nya,”^®^ 

30404.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  bericata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  "Yang  mengutus 

Jibril  dengan  (membawa)  perintah-Nya  kepada  siapa  yang 
dikehendafd-Nya^di  antara  hamba-hamba-Nya."  Ia  kemudian 
membaca  ayat,  l^t  ^  “Dan  demikianlah 

Kami  wahyukan  kepadamu  wahyu  dengan  perintah  Kami." 
(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  52)  Ia  kemudian  berkata,  “Al  Qur'an 
ini  merupakan  makna  lafazh  Wahyu  yang  diwahyukan 
Allah  kepada  Malaikat  Jibril,  dan  Malaikat  Jibril  adalah  roh 
yang  membawa  Al  Qur'an  itu  kepada  Nabi  Muhammad 
-.SAW.” 

Ia  kemudian  membaca  ayat,  @  ""Dia  dibawa 

turun  oleh  Ar-Ruh  Al  Amin.”  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  193)  Ia 
lalu  berkata,  "Kitab-kitab  yang  diturunkan  Allah  kepada  para 
nabi-Nya  adalah  roh.  Dengan  kitab-kitab  Allah  itu  para  nabi 
memperingatkan  firman  Allah  pada  Hari  Pertemuan  kelak.” 

Ia  lalu  membaca  ayat,  '‘^}i^^“Pada  hari,  ketika 

roh  dan  para  malaikat  berdiri  bershaf-shaf."  (Qs.  An-Naba' 
[78]:  38).  Ia  kemudian  berkata,  “Makna  ^(adalah  Al  Qur'an, 
bapakku  berkata  demikian.” 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uym  (S/148)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/550). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ibnu  Zaid  berkata,  “Mereka  berdiri  berbaris  untuk  Al  Qur'an 
di  antara  langit  dan  bumi  ketika  Al  Qur'an  turun.”’^® 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
kenabian.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini; 

30405.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  inenceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

ca  mengutus  Jibril  dengan  (membawa) 

perintah-Nya  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya  di  antara 
hamba-hamba-Nya”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kenabian 
yang  diberikan  Allah  kepada  hamba-Nya  yang  Dia 
kehendaki.”^^‘ 


Beberapa  pendapat  tersebut  mengandung  makna  yang  saling 
mendekati,  meskipun  dengan  redaksi  yang  berbeda. 


Firman-Nya,  "Supaya  Dia  memperingatkan 

(manusia)  tentang  Hari  Pertemtum  (Hari  Kiamat),"  maksudnya  adalah, 
agar  orang-orang  yang  diberi  roh  (Al  Qur'an;  malaikat;  kenabian)  oleh 
Allah  memperingatkan  para  makhluk-Nya  akan  adzab  pada  hari 
bertemunya  penduduk  langit  dengan  penduduk  bumi,  yaitu  Hari 


Pertemuan,  itulah  Hari  Kiamat.  Ahli  takwil  berpendapat  seperti 
pendapat  yang  kami  sebutkan  ini,  di  antara  mereka  adalah; 


30406.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kep)adaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  ayat,  'Tentang  Hari  Pertemuan  (Hari 

Kiamat),"  ia  berkata,  “Ini  ad^ah  salah  satu  nama  Hari  Kiamat. 


Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (5/147  dan  148),  dari  Ibnu 
Abbas  dan  Adh-Dhahhak. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Vyun  (5/147). 


Surah  Ghaafir 


Allah  memuliakannya  dan  memperingatkan  kepada  hamba- 
hamba-Nya.”’^^ 

30407.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  4^50'  (5  "Tentang 
Hari  Pertemuan  (Hari  Kiamat),"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  pada  hari  bertemunya  penduduk  langit  dengan 
penduduk  bumi,  antara  Khaliq  (Pencipta)  dengan  makhluk.”^’^ 
30408.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  "Tentang 

Hari  Pertemuan  (Hari  Kiamat),"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  pada  hari  bertemimya  penduduk  langit  dengan 
penduduk  bumi.”^’^ 

30409.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  'Tentang  Hari  Pertemuan  (Hari 

Kiamat),"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah.  Hari  Kiamat,  yaitu 
hari  bertemunya  hamba-hamba  Allah. 

Firman-Nya,  hari  (ketika) 

mereka  keluar  (dari  kubur);  tiada  suatu  pun  dari  keadaan  mereka  yang 
tersembunyi  bagi  Allah.”  Makna  ^  yaitu  para  pemberi 

peringatan  yang  diutus  Allah  kepada  mereka  sebagai  rasul-rasul-Nya 
untuk  memperingatkan  mereka.  Pada  hari  itu  mereka  keluar  dan 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/279),  dinukil  dari  Ibnu  Al  Mundzir, 
dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/300),  dari  Ibnu  Abbas. 
Maknanya  adalah,  hari  bertemunya  penduduk  langit  dengan  penduduk  bumi. 

™  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/142),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(5/148),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’ li  Ahkam  Al  Qur'an  (15^00). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/148)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/55\). 

™  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/148). 


Tafsir  Ath-Thabari 


melihat,  tidak  ada  yang  menghalangi  pandangan  di  antara  mereka,  baik 
gunung  maupvm  pohon  kayu,  dan  tidak  ada  pula  yang  menutup  di  antara 
mereka.  Akan  tetapi  mereka  berada  di  hamparan  tanah  lapang  yang 
luas,  yang  tidak  ada  lengkungan  dan  suatu  bengkokan. 

Dhamir  jJLpada  ayat  berada  pada  posisi  rafij’  terhadap 
lafazh  setelahnya,  seperti  f  ji  JiUi  cJii  “aku  melakukan  itu 

ketika  Al  Hajjaj  menjadi  gubernur”. 

Para  pakar  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  penyebab  ^ 
tidak  khafadh,  padahal  lafa2h  ^  ^-idhafah-Vani  kepadanya. 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa  lafazh  di- 
idhafah-Van  kepada  ^  secara  makna  Oleh  sebab  itu,  lafazh  tidak 
h&[-tanwin,  sebagaimana  firman  Allah,  '‘"(Hari 

Pembalasan  itu)  ialah  pada  hari  ketika  mereka  diadzab  di  atas  api 
nerakaP  (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  13).  Serta  ayat, 

""Ini  adalah  hari,  yang  mereka  tidak  dapat  berbicara  (pada  hari  itu)” 
(Qs.  Al  Mursalaat  [77]:  35)  Maknanya  adalah,  ini  merupakan  hari 
adzab  bagi  mereka,  akan  tetapi  ketika  kalimat  ini  diawali  dengan  ism, 
maka  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  kata  berbaris  jarr.  Di-idhafah-kan 
kepada  fimah  secara  makna,  demikian  jika  mengandung  makna  i) 
(ketika).  Jika  tidak  demikian,  maka  bentuk  kalimat  ini  tidak  bagus,  iOl 
^  i?)  “Aku  telah  bertemu  denganmu  ketika  Zaid  menjadi 
gubernur”.  Jika  Anda  katakan  OUj  “Aku  bertemu  denganmu 
ketika  Zaid  menjadi  gubernur”,  maka  kalimat  ini  juga  kurang  bagus. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  kata  keterangan  waktu 
mengandung  makna  i!  “Ketika”  dan  li!  “Apabila”,  oleh  sebab  itu  tetap 
nashab  pada  rafa  ’,  khafadh  dan  nashab.  Firman  Allah,  iS'J 

""Dan  dari  kehinaan  di  hari  itu.”  (Qs.  Huud  [11]:  66)  menurut  mereka 
tetap  nashab,  meskipim  dalam  posisi  khafadh.  Ini  merupakan  dalil 
bahwa  lafazh  dijadikan  sebagai  adawat,  boleh  di-i’/raft  dengan 
berbagai  macam  i’rab,  sebab  lafazh  tersebut  mimcul  sebagaimana 


Surah  Ghaafir 


layaknya  ism.  Perhatikanlah  bahwa  a’id  tidak  kembali  pada  lafazh  fji 
sebagaimana  kembali  kepada  ism.  Jika  a  ’id  kembali  maka  mu  ’rab,  akan 
tetapi  tidak  6\-idhafah-\^,  seperti  lafazh  f jSJ  <9^  fji  “Aku 

merasa  kagum  pada  saat  engkau  berdiri”.  Jika  keluar  dari  maknanya 
sebagai  adawat,  kemudian  kembali  disebutkan,  maka  tetap  menjadi  ism 
yang  shahih^^^  Pada  il,  boleh  dikatakan  f  jii  i*  “Aku  datang 
kepadamu  ketika  engkau  berdiri”  dan  fjH-  “Aku  datang 

kepadamu  pada  hari  hakim  duduk”.  Ini  mengandung  makna  tertentu. 
Sedangkan  lafazh  tfy.  “Aku  datang  kepadamu  pada  hari 
engkau  berdiri”,  tidak  ada  kepastian  di  dalamnya,  namun  kalimat  ini 
tetap  boleh  menurut  para  pakar  bahasa  Arab.  Inilah  yang  disebut 
dengan  istilah  idhafah  ghair  mahdhah. 

Pendapat  yang  benar  menurut  saya  dalam  masalah  ini  adalah, 
nashab  lafazh  f  dan  semua  kata  keterangan  waktu  pada  posisi  seperti 
ini  sama  seperti  nashab  pada  adawat,  karena  posisinya  berada  pada 
posisi  adawat,  meskipim  di-i  ’rab  dengan  berbagai  macam  bentuk  i  ’rab, 
karenadcata  tersebut  mimcul  dalam  bentuk  ism,  maka  diterapkanlah 
hukum  ism  terhadapnya. 

Firman-Nya,  ^  ^  "Tiada  suatu  pun  dari  keadaan 
mereka  yang  tersembunyi  bagi  Allah,”  maksudnya  adalah,  tidak  ada 
sesuatu  pun  dari  keadaan  mereka  yang  tersembunyi.  Demikian  juga 
dengan  amal  perbuatan  mereka  yang  pernah  mereka  lakukan  waktu 
berada  di  dunia  'Tiada  sesuatupun. " 

Qatadah  berkata  tentang  ini  sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 
30410.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

^  "Tiada  suatu  pun  dari  keadaan  mereka  yang 
tersembunyi  bagi  Allah,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  akan 


Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Ibnu  Hibban  (9/245). 


Tafsir  Ath-Thabari 


tetapi  pada  Hari  Kiamat  kelak  mereka  dikeluarkan  untuk 
menghadap  Allah.  Mereka  tidak  dapat  berlindung  menutupi 
diri,  baik  dengan  tali  maupun  dengan  kepingan  kayu.”^’’ 
Firman-Nya,  ^^\d}\^^J^"Kepunyaan  siapakah  kerajaan  pada 
hari  ini?"  maksudnya  adalah,  ^lah  bertoan,  “Kepunyaan  siapakah 
kerajaan  pada  hari  ini?”  Lafazh  “Allah  berfirman”  tidak 
disebutkan,  karena  dapat  dipahami  dari  konteks  ayat. 

Firman-Nya,  Kepunyaan  Allah  Yang  Maha  Esa 

lagi  Maha  Mengalahkan."  Sebelumnya  telah  kami  sebutkan  riwayat 
tftntang  ini.  Makna  ayat  ini  adalah,  Allah  berfirman,  “Siapakah  yang 
memiliki  kekuasaan  pada  han  ini?”  yaitu  pada  Hari  Kiamat.  Allah 
sendiri  yang  menjawab,  ^  “Milik  Allah  yang  tidak  ada 

perumpamaan  dan  tidak  ada  yang  setara  dengan-Nya.”  ^\^T“Yang 
Maha  Mengalahkan  bagi  segala  sesuatu  selain  Dia  dengan  kekuasaan- 
Nya,  Yang  Maha  Menguasai  dengan  keagungan-Nya.” 

•«0 


“Pada  hari  ini  tiap-tiap  jiwa  diberi  bcdasan  dengan  apa  yang 
diusahakannya.  Tidak  ada  yang  dirugikan  pada  hari  ini. 
Sesungguhnya  Allah  amat  cepat  hisob-Nya.” 

(Qs.  Ghaafir  [40];  17) 


^  Abdu]Tazzaq  dalam  tafsirnya  (3/142)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(7/212). 


Surah  Ghaafir 


Takwa  firman  ABah:  '^7 

Aijiclji(Pfldl(i  hari  ini  tiap-tiap  jiwa  diberi  balasan 
dengan  apa  yang  diusahakannya.  Tidak  ada  yang  dirugikan  pada 
hari  inu  Sesungguhnya  Allah  anuti  cepat  hisab-Nya) 

Allah  berfirman  memberitahukan  tentang  firman-Nya  pada  Hari 
Kiamat  ketika  Dia  membangkitkan  makhluk-Nya  dari  kubur  mereka 
untuk  dihisab.  hari  ini  tiap-tiap  jiwa 

diberi  balasan  dengan  apa  yang  diusahakannya. "  Maksudnya  adalah, 
pada  hari  ini  setiap  orang  yang  melakukan  amal  diberi  balasan  atas 
amal  yang  telah  ia  lakukan.  Balasan  pahalanya  dipenuhi.  Pelaku 
kebaikan  akan  diberi  balasan  kebaikan,  sedangkan  pelaku  kejahatan 
akan  diberi  balasan  atas  perbuatannya. 

Firman-Nya,  pLli  '^"Tidak  ada  yang  dirugikan  pada  hari 
ini,"  maksudnya  adalah,  tidak  ada  seorang  pim  yang  dimgikan  atas 
balasan  pahala  yang  harus  diperoleh  dari  balasan  amal  perbuatan  ketika 
di  dunia.  Tidak  ada  amal  kebaikan  yang  dikurangi  dan  tidak  pula 
memikiii*  dosa  yang  tidak  pernah  dilakukan.  dSj 

"Sesungguhnya  Allah  amat  cepat  hisabnya."  Maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  pada  hari  itu  Allah  sangat  cepat  melakukan  perhitungan 
amal  perbuatan  hamba-hamba-Nya  yang  telah  mereka  lakukan  di  dunia. 

Disebutkan  bahwa  hari  itu  belum  sampai  setengah  hari,  akan 
tetapi  para  penghuni  s\irga  telah  ditempatkan  di  dalam  surga  dan 
penghuni  neraka  telah  ditempatkan  di  neraka.  Perhitungan  mereka  dan 
keputusan  amal  mereka  telah  selesai. 

««« 


GED- 


Tafsir  Ath-Thabari 


“Berilah  mereka  peringatan  dengan  hari  yang  dekat  (Hari 
Kiamat  yaitu)  ketika  hati  (menyesak)  sampai  di 
kerongkongan  dengan  menahan  kesedihan.  Orang-orang 
yang  zhalim  tidak  mempunyai  teman  setia  seorang  pun  dan 
tidak  (pula)  mempunyai  seorang  pemben  syafaat  yang 
diterima  syafaatnya.  Dia  mengetahui  (pandangan)  mata 
yang  khianat  dan  apa  yang  disembunyikan  oleh  hati.  Dan 
Allah  menghukum  dengan  keadilan.  Dan  sembahan- 
sembohan  yang  mereka  sembah  selain  Allah  tiada  dapat 
menghukum  dengan  sesuatu  apa  pun.  Sesungguhnya  Allah 
Dialah  Yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat.” 
(Qs.  Ghaafir  [40]:  18^20) 


Takwil  firman  AUah: 

O  ^  is^- 

{Berilah  n^reka  peringatan  dengan  hari  yang  dekat  [Hari  Kiamat 
yaitu]  ketika  hati  [menyesak]  sampai  di  kerongkongan  dengan 
menahan  kesedihan.  Orang-orang  yang  zhalim  tidak  mempunyai 
teman  setia  seorang  pun  dan  tidak  [pula]  mempunyai  seorang 
pemberi  syafaat  yang  diterima  syafaatnya.  Dia  mengetahui 
[pandangan]  mata  yang  khianat  dan  apa  yang  disembunyikan  oleh 
hati  Dan  Allah  menghukum  dengan  keadilan.  Dan  sembahan- 
sembahan  yang  mereka  sembah  selain  Allah  tiada  dapat  menghukum 
dengan  sesuatu  apa  pun.  Sesungguhnya  Allah  Dialah  Yang  Maha 
Mendengar  lagi  Maha  Melihat) 


Surah Ghaafir  ,  ,  ,..p— — i.-,..— — , 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Wahai 
Muhammad,  berikanlah  peringatan  kepada  kaummu  yang  musyrik, 
bahwa  pada  Hari  Kiamat  Allah  pasti  membalas  perbuatan  mereka  yang 
jahat  dan  kotor.  Mereka  layak  mendapatkan  hukuman  Allah,  yang 
sangat  pedih.” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

3041 1 .  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  "Hari  yang  dekat,"  ia  berkata, 

“Maknanya  adalah.  Hari  Kiamat.”^’* 

30412.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Berilah  mereka  peringatan  dengan  hari  yang  dekat,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah.  Hari  Kiamat.”’’’ 

30413.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakm 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Berilah  mereka  peringatan  dengan  hari  yang  dekat,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  Hari  Kiamat.”’*® 


Mujahid  dalam  tafeimya  (hal.  S82). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/143)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Afuharrar  Al 
Wajiz  (41552). 

Ibnu  Athiyy^  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/SS2).  Lihat  Al  Mawardi  dalam 
An-NukatwaAl  'Uyun  (5/149)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (71212). 


Tafsir  Ath'Thabari 


30414.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat.  “Berilah  mereka  peringatan 

dengan  hari  yang  dekat. "  ia  berkata,^  “Maksudnya  addah  Hari 
Kiamat.”  Ia  lalu  membaca  ayat,  if»\^^j^''Telah 

dekat  terjadinya  Hari  Kiamat.  Tidak  ada  yang  akan 
menyatakan  terjadinya  hari  itu  selain  Allah.”  (Qs.  An-Najm 
[53]:  57-58)’*‘ 

Firman-Nya,  "Ketika  hati  (menyesak) 

sampai  di  kerongkongan  dengan  menahan  kesedihan,  maksudnya 
adalah,  ketika  hati  manusia  menyesak  sampai  di  kerongkongan  karena 
takut  kepada  adzab  Allah.  Perasaan  takut  itu  menggumpal  di  dalam 
mereka,  kemudian  menggantung  di  leher  mereka.  Mereka 
berusaha  keras  mengembalikannya  ke  tempatnya,  yaitu  dada  mereka, 
akan  tetapi  tetap  tidak  dapat  kembali,  dan  tidak  pula  keluar  dari  dalam 
tubuh  mereka.  Oleh  sebab  itu,  mereka  mati. 

Ahli  takwil  berpendjq)at  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

30415.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menwri^an 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Ketika  hati  (menyesak)  sampai  di  kerongkongan,"  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  hati  mereka  menyesak  hingga  ke 
kerongkongan,  karena  rasa  takut  yang  tidak  bisa  keluar  dan 
tidak  pula  kembali  ke  tempatnya.”’*^ 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/143X  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  y>a  Al  'Uyun 
(5/149),  Abu  Ja’fiur  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/211),  dan  Asy- 
Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/486). 


Surah  Ghaafir 


30416.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Ketika  hati  (merusak)  sampai  di  kerongkongan 
dengan  menahan  kesedihan,”  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah, 
hati  mereka  terlepas  dari  tempatnya,  kemudian  menyesak  di 
leher  mereka  dan  tidak  bisa  keluar  dari  dalam,  menyebabkan 
mereka  mati,  juga  tidak  dapat  kembali  ke  tempatnya  agar 
mereka  tenang.”^*^ 

Para  pakar  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  nashab  pada 
lafa2hayJ^  "Dengan  menahan  kesedihan."  Sebagian  ahli  nahwu 
Bashrah  berpendapat  bahwa  itu  dikarenakan  posisinya  yang  sebagai 
hal,  seakan-akan  kalimat  ini  berbunyi,  “ketika  hati  menyesak  di 
kerongkongan,  pada  saat  ini”.  Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berpendapat 
bahwa  huruf  alif  dan  lam  sebagai  pengganti  idhafah,  seakan-akan  Allah 
berfirman,  “Ketika  hati  menyesak  di  kerongkongan,  saat  mereka 
menahajti^  kesedihan”.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  lafazh  ini  nashab 
karena  terlepas  dari  makna  hati  dan  leher.  Makna  ayat  ini  yaitu,  ketika 
hati  mereka  berada  di  tenggorokan  mereka.  Mereka  dalam  keadaan 
sedih.  Merekalah  yang  disebutkan  dalam  ayat  "'Berilah  mereka 

peringatan”.  Menurut  kaidah  Iwhasa  Arab,^*^  pendapat  pertama  lebih 
baik.  Sebelumnya  telah  dijelaskan  tentang  masalah  ini. 

Firman-Nya,  ^  '^j  ^  ^  "Orang-orang  yang 

zhalim  tidak  mempunyai  teman  setia  seorang  pun  dan  tidak  (pula) 
mempunyai  seorang  pemberi  syafaat,"  maksudnya  adalah,  Allah 
berfirman,  “Hari  ini  orang-orang  yang  kafir  kepada  Allah  tidak 
memiliki  teman  setia  yang  menemani  mereka  dan  menolak  adzab  Allah 
yang  menimpa  mereka.  Juga  tidak  ada  pemberi  syafaat  pertolongan  di 


7M 


Lihat  An-Nahhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qw'an  (6/21 1),  dari  Qatadah. 
Lihat  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Fana  (3/6). 


T(rfsirAA~Thabari 


sisi  Tuhan  mereka  yar^  diterima  sya&atnya  dan  diperkenankan 
permohonannya.” 

Ahli  takwil  berpend^  seperti  pend^  yang  kami  sebutkan 
ini.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut 
ini: 

30417.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbalfa  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

^^"Orang-orang  yang  zhalim  tidak  mempunyai  teman  setia 
-orang  pun  dan  tidak  (pula)  mempunyai  seorang  pemberi 
syafaat"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  tidak  ada  yang 
memperhatikan  masalah  mereka,  dan  tidak  ada  yang 
memberikan  syafaat  kepada  mereka.””^ 

Firman-Nya,  "Yang  diterima  syafaatnya"  terkait  dmgan 
\nfnih  ^  "Seorang  pemberi  syafaat",  yang  maknanya,  orang-orang 
yhalim  ito  tidak  memiliki  teman  setia  dan  pemberi  pertolongan  yang 


Firman-Nya,  pZ  "Mengetahui  (pandangan)  mata 

yang  khianat,"  maksudnya  adalah,  Allah  berfirman  mraiberitahukan 
sifat  diri-Nya,  “Tuhan  kamu  mengetahui  pandangan  mata  hamba-Nya 
yang  khianat  dan  apa  yang  tersembunyi  di  dada  mereka.”  Maksudnya 
adalah  hal-hal  yang  disembunyikan  di  dalam  dad^  merdca.  Tidak  ada 
yang  tersembunyi  bagi  Allah  dari  semua  perkara  mereka,  apa  yang 
terlintas  di  dalam  jiwa  mereka  dan  apa  yang  disembunyikan  di  dalam 
Hg/ta  ketika  melihat  sesuatu,  dan  apa  yang  diinginkan  dengan  melihat 
itu,  serta  epe  yang  diniatkan  di  dalam  hati. 

Finnan-Nya,  "Dan  Allah  menghukum  dengan 

keadilan,”  maksudnya  *4alah^  Allah  yai^  akan  luenautoskan  k^iutusan 


SttrakGhmrfir 


yang  benar  bagi  orang  yang  memandang  dengan  pandangan  khianat  dan 
menyembimyikan  pandangan  itu  di  dalam  hati.  Allah  akan  memberikan 
b^as^  Jcepada  orang-orang  yang  menundukkan  pandangan  mereka  dan 
n^emalin^an  pandangan  dari  segala  hal  yang  haram  karena  takut  kelak 
akan  berhadapan  dengan  Allah,  dan  karena  menghart^kan  balasan 
Kebaikan  dari  Allah.  Sedangkan  orang-orang  yang  terus  menggunakan 
penglihatannya  dengan  liar,  dan  hati  mereka  bertekad  melakukan 
po-buatan  keji  jika  mampu,  maka  Allah  akan  membalasnya. 

AUi  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30418.  AbduUah  bin  Ahmad  Al  Marwazi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ali  bin  Husein  bin  Waqid  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
A’masy  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  bin 
Jubair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
aya^  pSo  **Mengetalmi  (pandangan)  mata  yang 

.Jdiianat,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Allah  mengetahui 
pandangan  mata  yang  khianat,  ketika  mata  itu  memandang, 
baik  pandangan  yang  ingin  melakukan  khianat  marq>un  tidak. 

\aj  ^Dan  apa  yang  disembunyikan  oleh  hatV,  dan 
semua  yang  disembunyikan  di  dalam  dada,  jika  ia  mampu 
melakukaimya,  baik  ia  akan  berzina  maupun  tidak.” 

Ibnu  Abbas  lalu  diam,  dan  ia  bohata,  “Maukah  kamu  aku 
beritahukan  tentang  ayat  selanjutnya?”  Aku  menjawab,  “Ya.” 
la  lalu  membacakan  ayat,  "Dan  Allah 

menghukum  dengan  keadilan. "  Ia  lalu  berkata,  “Allah  Maha 
Kuasa  memberi  balasan  kebaikan  teriiadap  perbuatan  baik  dan 
balasan  jelek  terhadap  perbuatan  jahat 


Tafsir  AthThabari 


^Sesungguhnya  Allah  Dialah  Yang  Maha  Mendengar  lagi 
Maha  Melihat' 

Al  Husein  berkata:  Aku  berkata  kepada  Al  A’masy:  Al  Kalbi 
menceritakan  kepadaku,  hanya  saja  ia  berkata,  “Sesungguhnya 
Allah  Maha  Kuasa  membalas  perbuatan  jahat  dengan 
kejelekan,  dan  membalas  perbuatan  baik  dengan  sepuluh  kali 
kebaikan.” 

Al  A’masy  berkata,  “Sesungguhnya  riwayat  yang  ada  pada  Al 
Kalbi  juga  ada  padaku,  tidak  ada  yang  keluar  dariku, 
walaupun  sedikit.” 

30419.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  "  Mengetahui 

(pandangan)  mata  yang  khianat,''  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  Allah  mengetahui  pandangan  mata  yang  tertuju  kepada 
sesuatu  yang  dilarang  Allah.”^*^ 

30420.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  pZ 

"Mengetahui  (pandangan)  mata  yang  khianat,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  Allah  mengetahui  kedipan  dan 


Ibnu  Abi  Hatim  dahim  tafsirnya  (10/3265-3266).  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  ’Uyun  (5/150),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Afasir  (7/213). 

Mujahid  dalam  tafeimya  (hal.  583),,  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun 

(5/150),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ^4i4/May/r  (7/213). 


Surah  Ghaafir 


pandangan  mata  yang  ditujukan  kepada  sesuatu  yang  tidak 
disukai  dan  tidak  diridhai  Allah.”^** 

Firman-Nya,  oi  0^-^  sembahan- 

sembahan  yang  mereka  sembah  selain  Allah  tiada  dapat  menghukum 
dengan  sesuatu  apa  pun,”  maksudnya  adalah,  berhala-beihala  dan 
tuhan-tuhan  yang  disembah  orang-orang  musyrik  yang 
mempersekutukan  Allah  tidak  d^at  menghukum  dengan  sesuatu, 
karena  berhala-berhala  dan  tuhan-tuhan  itu  tidak  mengetahui  apa  pun 
serta  tidak  mampu  melakukan  apa  pun.  Allah  berfirman  kepada  mereka, 
“Oleh  karena  itu,  sembahlah  Allah  Yang  Maha  Kuasa  atas  segala 
sesuatu.  Tidak  ada  amal  perbuatanmu  yang  tersembunyi  dari-Nya, 
Allah  akan  memberikan  balasan  baik  kepada  kamu  yang  berbuat  baik, 
dan  membalas  jelek  kepada  orang  yang  melakukan  kejahatan.” 

Firman-Nya,  Sesungguhnya  Allah  Dialah 

Yang  Maha  Mendengar  la^  Maha  Melihat,”  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  Allah  Maha  Mendengar  ucapanmu,  wahai  manusia. 
Maha  Melihat  semua  perbuatan  yang  mereka  lakukan.  Pengetahuan- 
Nya  meliputi  semua  itu,  dan  Dia  menghitungnya  untuk  kamu  agar  Dia 
dapat  memberikan  balasan  kepada  semua  kamu  pada  Hari  Pembalasan 
kelak. 

Ulama  qira  ’at  berbeda  pendapat  dalam  membaca  ayat, 
oi  oJ^X"Dan  sembahan-sembahan  yang  mereka  sembah  selam 
Allah.”  Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah  membaca  ayat, 

“Dan  sembahan-sembahan  yang  kamu  seru  selain  Dia, "  dengan 
huruf  ta’,  ditujukan  kepada  lawan  bicara.  Mayoritas  ahli  qira’at  Kufah 
membaca  ayat  tersebut  dengan  huruf yo  sebagai  pemberitahuan.’*’ 


^  AbdtiiTazzaq  dalam  tafsirnya  (3/143)  dan  Ibnu  Ai  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(7/213). 

Jumhur  ulama  membaca  ayat,  dengan  huruf  ya‘,  agar  sesuai  dengan 

dhantir  sebelumnya. 


Pendapat  yang  benar  dalam  masalah  ini  adalah,  kedua  qira’at 
ini  sama-sama  dikenal  dan  maknanya  sama-sama  benar.  Orang  yang 
membaca  dengan  kedua  qira  ’at  ini,  telah  dianggap  benar. 

««« 


“Dan  apakah  mereka  tidak  mengadakan  perjalanan  di  muka 
bumi,  lalu  memperhatikan  betapa  kesudahan  orang-orang 
yang  sebelum  mereka.  Mereka  itu  adalah  lebih  hebat 
kekuatannya  daripada  mereka  dan  (lebih  banyak)  bekas- 
bekas  mereka  di  muka  bumi,  maka  Allah  mengadzab  mereka 
disebabkan  dosa-dosa  mereka.  Dan  mereka  tidak  mempunyai 
seorang  pelindung  dari  adzab  Allah.** 

(Qs.  Ghaafir  [40]:  21) 


Takwil  firman  Allah: 

^  ci>j 

©  apakah  mereka  tidak  mengadakan  perjalanan  di 

muka  bumi,  lalu  memperhatikan  betapa  kesudahan  orang-orang 
yang  sebelum  mereka.  Mereka  itu  adalah  lebih  hebat  kekuatannya 
daripada  mereka  dan  [lebih  banyak]  bekas-bekas  mereka  di  muka 

Abu  Ja’far,  Syaibah,  Nafi,  dengan  perbedaan  riwayat  darinya,  dan  Hisyam 
membaca  ayat,  0  jpUi. 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (9/248)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/553). 


Surah  Ghaafir 


bumi,  maka  Allah  mengadzab  mereka  disebabkan  dosa-dosa  mereka. 
Dan  mereka  tidak  mempunyai  seorang  pelindung  dari  adzab  Allah) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  berfirman,  “Apakah  orang- 
orang  Quraisy  yang  mempersekutukan  Allah  dan  mendustakan  rasul- 
Nya  tidak  mengadakan  peijalanan  di  berbagai  negeri.” 

A^“Lalu  memperhatikan  betapa  kesudahan  orang- 
orang  yang  sebelum  merekaT'  “Agar  mereka  melihat  kesudahan  umat- 
umat  sebeliun  mereka.  Orang-orang  yang  menemprih  jalan  yang  mereka 
tempuh,  yaitu  kekafiran  kepada  Allah  dan  mendustakan  para  rasul-Nya, 
meninggalkan  banyak  peninggalan  di  bumi.  Kekuatan  mereka  tidak 
bermanfaat  bagi  mereka  ketika  keputusan  Allah  datang  kepada  mereka 
dan  Allah  menimpakan  adzab  kepada  mereka  karena  perbuatan  maksiat 
yang  mereka  lakukan,  dosa-dosa  yang  telah  mereka  kerjakan.  Allah 
membinasakan  mereka  semua,  sehingga  tempat  tinggal  mereka  menjadi 
kosong.”  mereka  tidak  mempunyai  seorang 

pelindung  dari  adzab  Allah''  Ketika  adzab  Allah  itu  datang  kepada 
mereka^  tidak  ada  yang  dapat  melindimgi  mereka  menolak  adzab  itu 
dari  mereka. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30421.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  'o 

”Dan  mereka  tidak  mempunyai  seorang  pelindung  dari  adzab 
Allah,”  ia  berkata,  ‘Tidak  ada  yang  melindungi  mereka  dan 
tidak  ada  yang  berguna  bagi  mereka.”^ 

«0O 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsvr  (7/283),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 
Lihat  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/85),  riwayat  yang  sama. 


Ti^r  Ath'Thabari 


“Yang  demikian  itu  adalah  karena  telah  datang  kepada 
mereka  rasul'rasul  mereka  dengan  membawa  bukti-bukti 
yang  nyata  lalu  mereka  kafir;  maka  AUah  mengadzab 
mereka.  Sesungguhnya  Dia  Maha  Kuat  lagi  Maha  Keras 
hukuman-Nya.**  (Qs.  Ghaafir  [40]:  22) 

Takwil  firman  Allah: 

0  'demUdan  itu  adalah 

karena  telah  datang  kepada  mereka  rasul-rasul  mereka  dengan 
membawa  bukti-bukti  yang  nyata  lalu  mereka  kafir;  maka  Allah 
mengadzab  mereka.  Sesungguhnya  Dia  Maha  Kuat  lagi  Maha  Keras 
hukuman-Nya) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  yang  telah  Kami  lakukan  terhadap 
umat-umat  sebelum  kaum  musyrik  Quraisy,  Kami  membinasakan 
merptka  karena  dosa-dosa  yang  telah  mereka  lakukan,  karena 
sesungguhnya  para  rasul  utusan  Allah  telah  datang  kepada  mereka 
dengan  membawa  penjelasan,  yaitu  ayat-ayat  yang  menunjukkan 
hakikat  kebenaran  yang  mereka  serukan;  tauhid,  mengesakan  Allah  dan 
taat  kepada-Nya. 

Firman-Nya,  ”Lalu  mereka  kafir”  maksudnya  adalah, 

akan  tetapi  mereka  mengingkari  risalah  para  rasul  itu.  Mereka 
mengingkari  pengesaan  terhadap  Allah  dan  tidak  mau  taat  kepada-Nya. 

Firman-Nya,  ”Maka  Allah  mengadzab  mereka” 

maksudnya  adalah,  maka  Allah  mengadzab  mereka  karena  dosa  yang 
mereka  lakukan.  Allah  membinasakan  mereka. 
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Finnan-Nya,  Sesungguhnya  Dia  Maha  Kuat 

lagi  Maha  Keras  hukuman-Nya,”  maksudnya  adalah,  sesimgguhnya 
Allah  Maha  Kuat,  tidak  ada  yang  d^at  mengalahkan-Nya.  Tidak  ada 
yang  dapat  melemahkan  kehendak-Nya.  Allah  Maha  Kuasa 
menghukum  siapa  yang  Dia  kehendaki.  Oleh  sebab  itu,  berhati-hatilah 
kamu,  wahai  manusia,  janganlah  menempuh  jalan  yang  telah  mereka 
lalui  dengan  mendustakan  Muhammad  dan  mengingkari  keesaan-Nya, 
tidak  menuruti  perintah-Nya,  dan  melanggar  larangan-Nya.  Jadi, 
kebinasaan  kamu  juga  akan  disegerakan,  sebagaimana  mereka 
dibinasakan. 


**Dan  sesungguhnya  telah  Kami  utus  Musa  dengan 
membawa  ayat-ayat  Kami  dan  keterangan  yang  nyata. 
Kepada  Fir'aun,  Haman  dan  Qarun;  media  mereka  berkata, 
'(Ia)  culalah  seorang  ahli  sihir  yang  pendusta'.** 

(Qs.  Ghaafir  [40]:  23^24) 


TakwU  firman  AUah:  0 

0  (Dan  sesungguhnya 

telah  Kami  utus  Musa  dengan  membawa  (^at-ayat  Kami  dan 
keterangan  yang  nyata.  Kepada  Fir'aun,  Haman  dan  Qarun;  maka 
mereka  berkata,  "flaj  adalah  seorang  ahli  sihir  yang  pendusta.  ”) 

Allah  berfirman  menghibur  Nabi  Muhammad  SAW  atas 
perbuatan  orang-orang  Quraisy,  memberitahukan  beliau  tentang  hal-hal 


Tafsir  Ath-Thabari 


yang  dialami  Nabi  Musa  AS  ketika  ia  diutus,  bahwa  umatnya 
mendustakannya.  Allah  juga  memberitahukan  bahwa  Allah 
meninggikannya  terhadap  mereka,  menjadikan  kejelekan  bagi  orang- 
orang  yang  menentang  dan  menyusahkannya.  Demikianlah  Sunnatullah 
pada  Nabi  Musa  AS  ketika  Allah  meninggikannya,  Allah 
membinasakan  Fir’aim  musuhnya,  "Dan 

sesungguhnya  telah  Kami  utus  Musa  dengan  membawa  ayat-ayat 
Kami"  yaitu  bukti-bukti  kekuasaan  Allah.  "Dan 

keterangan  yang  nyata." 

Demikian  menumt  riwayat  berikut  ini: 

30422.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "Dan 

keterangan  yang  nyata"  ia  berkata,  “Artinya  adalah 
keterangan  yang  nyata.”’^* 

Allah  berfirman,  “Tanda-tanda  yang  jelas  bagi  orang  yang 
menyaksikannya  adalah  bukti-bukti  kebenaran  yang  diserukan  Nabi 
Musa  AS.  "Kepada 

Fir'aun,  Haman  dan  Qarun;  maka  mereka  berkata,  '(Ia)  adalah 
seorang  ahli  sihir  yang  pendusta'. "  Kepada  merekalah  Allah  mengutus 
Nabi  Musa  AS.  Mereka  berkata  tentang  Nabi  Musa  AS,  “Dia  adalah 
tukang  sihir  yang  bisa  menyihir  tongkat,  sehingga  orang  yang 
melihatnya  merasa  bahwa  itu  adalah  ular  yang  berjalan  merayap 
berdusta  kepada  Allah  dan  menyatakan  diri  bahwa  ia  adalah 
utusan  Allah  kepada  manusia. 

««« 
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As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/133),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 
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J^iL> ij^'^l, A. ^^-=>  L»j 

“Maka  tatkala  Musa  datang  kepada  mereka  membawa 
kebenaran  dari  sisi  Kami  mereka  berkata,  'Bunuhlah  anak' 
anak  orang-orang  yang  beriman  bersama  dengan  dia  dan 
biarkanlah  hidup  wanita-wanita  mereka'.  Dan  tipu  daya 
orang-orang  kafir  itu  tak  Uun  hcnyalah  sia-sia  (belaka).** 
(Qs.  Ghaafir  [401:  25) 

Takwil  firman  Allah:  j* 

S'  4  diS 

{Maka  tatkala  Musa  datang  kepada  mereka  membawa  kebenaran 
dari  sisi  Kami  mereka  berkata,  "Bunuhlah  anak-anak  orang-orang 
yang  beriman  bersama  dengan  dia  dan  biarkanlah  hidup  wanita- 
wanita  mereka."  Dan  tipu  daya  orang-orang  kafir  itu  tak  lain 
hanyalah  sia-sia  fbelakaj) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  ketika  Musa  datang  kepada 
mereka  dengan  membawa  kebenaran  dari  sisi  Kami,  yaitu  tauhid 
mengesakan  Allah  dan  taat  kepada-Nya.  Musa  datang  dengan 
membawa  bukti-bukti  kepada  mereka,  bahwa  Aliahlah  yang  telah 
mengutusnva  kepada  mereka  untuk  menyeru  mereka.  iCi} 

IJjtC  Bunuhlah  anak-anak  orang-orang  yang  beriman.”  Mereka 

berkata,  “Bunuhlah  anak  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah.” 
Bersama  dengan  Dia”  bersamanya,  yaitu  kaum  bani  Israil. 

'Dan  biarkanlah  hidup  wanita-wanita  mereka”  untuk 

melayani. 

Jika  ada  yang  bertanya,  “M«igapa  dikatakan,  'Maka 

tatkala  Musa  dalang  kepada  mereka’,  ketika  Musa  datang  kepada 


C^O- 
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mereka.  i^U  ^ 

'Membawa  kebenaran  dari  sisi  Kami  mereka  berkata,  "Bunuhlah  anak- 
anak  orang-orang  yang  beriman  bersama  dengan  dia  dan  biarkanlah 
hidup  wanita-wanita  mereka".'  Padahal  Fir’aun  membumih  anak-anak 
bani  Israil  karena  takut  anak-anak  laki-laki  yang  lahir  akan 
melenyapkan  kekuasaannya  dan  membinasakan  kaumnya.  Seperti  yang 
diriwayatkan  bahwa  peristiwa  itu  tojadi  sebelum  Allah  mengutus  Musa 
sebagai  nabi.” 

Jawabannya  adalah,  “Perintah  agar  membimuh  anak-anak 
orang-orang  yang  beriman  bersama  Musa  dan  membiarkan  wanita- 
wanita  mereka  tetap  hidup,  adalah  perintah  Fir’aun  setelah  perintah 
pertama  sebelum  Nabi  Musa  AS  lahir.” 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30423.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  d» 

"Maka 

tatkala  Musa  datang  kepada  mereka  membawa  kebenaran 
dari  sisi  Kami  mereka  berkata,  ’BumMah  anak-anak  orang- 
orang  yang  beriman  bersama  dengan  dia  dan  biarkanlah 
hidup  wanita-wanita  mereka'."  Ia  berkata,  “Perintah 
membunuh  anak-anak  ini  bukan  perintah  pertama  Fir’aun  yang 
telah  teijadi  sebelumnya.”^ 

Firman-Nya,  4  "Dan  tipu  daya 

orang-orang  kafir  itu  tak  lain  hanyalah  sia-sia  (belaka)  "  maksudnya 
adalah,  tipu  daya  orang-orang  kafir  terhad^  orang-orang  yang  beriman 
kepada  Allah  itu  hanyalah  perbuatan  yang  menyimpang  dari  jalan 


AbduTTazzaq  dalam  tafsirnya  (3/143),  Al  Qiiitfaubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al 
Qur  'an  (15/305),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (JtlM),  dinukil  dari 
Abd  bin  Humaid,  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/488). 


CHO 


Surah  Ghaafir 


kebenaran,  teiiialang  dari  tujuan  yang  ingin  dicapai  dan  mplalnilfan 
sesuatu  tanpa  ada  petunjuk  hidayah 


“Dan  berkata  Fir'aun  (kepada  pembesar-pembesamya), 
'Biarkanlah  aku  membunuh  Musa  dan  hendaklah  ia 
memohon  kepada  Tuhannya,  karena  sesungguhnya  aku 
khawatir  dia  akan  menukar  agamamu  atau  menimbulkan 
kerusakan  di  muka  bumi',**  (Qs,  Ghaafir  [40] :  26) 


Takwil  firman  Allah:  Jl^ 

<4 ^  berkata  Fir'aun 

[kepada  pembesar-pembesamyaj,  "Biarkanlah  aku  membunuh  Musa 
dan  hendaklah  ia  memohon  kepada  Tuhannya,  karena 
sesungguhnya  aku  khawatir  dia  akan  menukar  agamamu  atau 
menimbulkan  kerusakan  di  muka  bumL  ") 

Maksud  ayat  tersebut  adaiah,  Allah  berfirman:  Jli,' 

"j:)an  berkata  Fir'aun, "  kepada  para  pembesamya, 

7%j  "Biarkanlah  aku  membunuh  Musa  dan  hendaklah  ia  memohon 
kepada  Tuhannya,”  karena  ia  mengatakan  bahwa  Tuhannya  telah 
mengutusnya  kepada  kita,  agar  membantunya.  3 j": 

"Karena  sesungguhnya  aku  khawatir  dia  akan  menukar  agamamu." 
Maksudnya  adalah,  sesimgguhnya  aku  takut  ia  merubah  agamamu 
dengan  sihirnya. 
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Terdapat  perbedaan  qira’at  dalam  membaca  ayat, 
menimbulkan  kerusakan  di  muka  bumi. " 

Mayoritas  ahli  gira’at  Madimih,  Syam,  dan  Bashrah  membaca 
ayat,  jUlilt  t?  j  tanpa  huruf  alif.  Demikian  juga  yang 

terdapat  dalam  mushaf  penduduk  Madinah. 

Mayoritas  ahli  gira’at  Kufah  membaca  ayat,  dengan 

huruf  alif.  Tertulis  pada  mushaf  mereka:  lA  dengan  huruf  ya ' 

berbaris  fathah  dan  rafa  ‘  pada 

Pendapat  yang  benar  tentang  ini  mentimt  kami  adalah,  kedua 
gira’at  ini  sama-sama  masyhur  dan  dibaca  oleh  para  ahli  gira’at  di 
berbagai  negeri.  Maknanya  pun  saling  mendekati.  Karena  jika  suatu 
kerusakan  diperlihatkan,  maka  ia  akan  menjadi  jelas.  Jika  suatu 
kerusakan  itu  terlihat  jelas,  maka  dengan  fenomena  yang  ada  ia  akan 
menjadi  semakin  jelas. 

Dalam  kedua  gira  ’at  tersebut  terkandung  kedua  makna  twsebut. 
Ini  bukti  bahwa  kedua  gira  ’at  tersebut  sama-sama  shahih.  Qira  ’at  0? 

dengan  dan  tanpa  huruf  alif  juga  mengandimg  makna  yang 
mendekati,  karena  jika  sesuatu  menjadi  pengganti  terhadap  sesuatu 
yang  berlawanan  dengannya,  maka  tidak  diragukan  lagi  bahwa  yang 
menjadi  pengganti  itulah  yang  terlihat  jelas,  biikan  yang  digantikan. 


Ahli  gira'dt  Kufah  membaca  ayat,  rasa  takut  antara  merubah  agama  atau 
membuat  kerusakan. 

Ahli  gira’at  Sab’ah  yang  lain  membaca  ayat,  Ofj  perasaan  takut  tersebut 
terhadap  dua  hal  sekaligus;  perubahan  agama  dan  membuat  kerusakan. 

Anas  bin  Malik,  Ibnu  Al  Musayyib,  Mujahid,  Qatadah,  Abu  Raja,  Al  Hasan,  Al 
Jahdari,  Nafi,  Abu  Amr,  dan  Hafsh  membaca  ayat,  yang  berasal  dari  lafazh 
^1  mabni  li  al  fa  'U.  TVasAob  pada  lafazh  aCilt. 

Mujahid  membaca  ayat,  dengan  tasydid pada  huruf  zha’  dan  ha’.  Dengan 
rq/a' pada  lafazh  ScJiji. 

Zaid  bin  Ali  membaca  ayat,  dengan  huruf  ya’  berbaris  dhammah  dan 
fathah  pada  huruf  ha’,  mabni  li  al  rncful.  Dengan  rafa’ padi  lafazh  aCiJ'. 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (9/250-251). 


Surah  Ohaafir 


baik  ‘athaf  kepada  khabar  (ketakutan  Fir’aun  terhadap  Musa  karena 
Musa  akan  mengganti  agama  mereka),  maupun  dengan  menggunakan 
huruf  waw  atau  'J,  sebab  menurut  Fir’aim  jika  agama  mereka  dirubah, 
maka  akan  menimbulkan  kerusakan.  Menurutnya,  munculnya 
kerusakan  itu  disebabkan  agama  mereka  dirubah. 

Dengan  demikian,  takwil  ayat  ini  adalah,  sesungguhnya  aku 
takut  Musa  merubah  agamamu  sekarang.  Atau  di  bumi  Mesir  ini  ia 
akan  memperlihatkan  ibadah  kepada  Tuhannya  yang  ia  serukan  kepada 
kamu  untuk  disembah.  Itulah  kerusakan  menurut  Fir’aun. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antaranya  adalah: 

30424.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  3 

"Karena  sesungguhnya  aku  khawatir  dia  akan  menukar 
agamamu,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,,  perkara  kamu 
sekarang.’^^  ^  3I  "Atau  menimbulkan 

kerusakan  di  muka  bumi’.  Kerusakan  menurut  Fir’aun  adalah 
ketaatan  kepada  Allah.”^^* 


-jj  f  i  J  (J>A>  6^ 


794 

795 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  'Uyim  (5/151). 
Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/143). 


**Dan  Musa  berkata,  'Sesungguhnya  aku  berlindung  kepada 
Tuhanku  dan  Tuhanmu  dari  setiap  orang  yang 
menyombongkan  diri  yang  tidak  beriman  kepada  Hari 
Berhisab'.  Dan  seorang  laJd'laki  yang  beriman  di  antara 
pengikut'pengikut  Fir'aun  yang  menyembunyikan  imannya 
berkata,  'Apakah  kamu  akan  membunuh  seorang  laki'ldki 
karena  dia  menyatakan,  "Tuhanku  ialah  Allah",  padahal  dia 
telah  datang  kepadamu  dengan  membawa  keterangan^ 
keterangan  dari  Tuhanmu.  Dan  jika  ia  seorang  pendusta 
maka  dialah  yang  menanggung  (dosa)  dustanya  itu;  dan  jika 
ia  seorang  yang  benar  niscc^a  s^Mgian  (bencana)  yang 
diancamkannya  kepadamu  akan  menimpamu'. 
Sesungguhnya  AMah  tiM  menunjuki  orang-orang  yang 
melampaui  batas  lagi  pendusta."  Ghaafir  [40]:  27-28) 


Takwil  firman  Allah: 

^  ©  y  ^ 

^  {J)an  Musa  berkata,  "Sesungguhnya  aku  berlindung  kepada 
Tuhanku  dan  Tuhanmu  dari  setiap  orang  yang  menyombongkan  diri 
yang  tidak  beriman  kepada  Hari  Berhisab.”  Dan  seorang  laki-laki 
yang  beriman  di  antara  pengikut-pengikut  Fir'aun  yang 
menyembunyikan  imannya  berkata,  "Apakah  kamu  akan  membunuh 
seorang  laki-laki  karena  dia  menyatakan,  ‘Tuhanku  ialah  Allah', 
padahal  dia  telah  datang  kepadamu  dengan  membawa  keterangan- 
keterangan  dari  Tuhanmu.  Dan  jika  ia  seorang  pendusta  maka 
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dialah  yang  menanggung  [dosaj  dustanya  itu;  dan  jika  ia  seorang 
yang  benar  niscaya  sebagian  [bencana]  yang  diancamkannya 
kepadamu  akan  menimpamu.**  Sesungguhnya  Allah  tidak  menunjuki 
orang-orang  yang  melampaui  batas  lagi  pendusta) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Musa  berkata  kepada  Fir’aun  dan 
para  pembesamya,  ‘Sesungguhnya  aku  berlindung  kepada  Tuhanku  dan 
Tuhanmu  dari  setiap  orang  yang  menyombongkan  diri  kepada-Nya, 
angkuh  tidak  mau  mengesakan-Nya,  tidak  mau  mengakui  ketuhanan- 
Nya,  enggan  untuk  taat  kepada-Nya,  dan  tidak  beriman  kepada  Hari 
Perhitungan.  Saat  Allah  menghisab  para  makhluk-Nya,  Dia 
memberikan  balasan  kebaikan  bagi  orang  yang  berbuat  baik  dan 
memberikan  balasan  kejelekan  bagi  pelaku  kejahatan. 

Nabi  Musa  AS  mengkhususkan  berlindung  kepada  Allah  dari 
orang  yang  tidak  beriman  kepada  Hari  Perhitungan,  karena  orang  yang 
tidak  beriman  kepada  Hari  Perhitungan  berarti  tidak  mengharapkan 
balasan  pahala  dari  Allah,  tidak  takut  kepada  hukuman  Allah  atas 
perbuatan  jahatnya,  dan  tidak  pula  melakukan  perbuatan  jelek.  Oleh 
sebab  itu,  Nabi  Musa  AS  berlindung  kepada  Allah  dari  orang-orang 
seperti  ini  secara  khusus. 

Firman-Nya,  <13^  c)'*  "Dan 

seorang  laki-laki  yang  beriman  di  antara  pengikut-pengikut  Fir'aun 
yang  menyembunyikan  imannya  berkata."  Para  ulama  berbeda  pendapat 
tentang  laki-laki  mukmin  ini.  Sebagian  berpendapat  bahwa  ia  termasuk 
kaum  Fir’aun,  hanya  saja  ia  beriman  kepada  Nabi  Musa  AS.  Ia 
menyembunyikan  keimanannya  dari  Fir’aim  dan  kaunmya  karena  takut 
dengan  mudharat  yang  menimpa  dirinya. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30425.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 


Tafsir  Ath-Thobori 


"Dan  seorang  laki-laki  yang  beriman  di  antara 
pengikut-pengikut  Fir'aun,"  ia  berkata,  "la  adalah  anak  paman 
rir’aun."™’ 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  ia  selamat  bersama  Nabi 
Musa  AS.  Mereka  yang  berpendapat  seperti  ini  dan  menakwilkan  ayat 
seperti  ini  menjadi  benar  Jika  orang  yang  membaca  berhenti  pada  ayat: 

si'*  antara  pengikut-pengikut  Fir'aun,"  sebab  berita 

tentangnya  telah  berakhir  sempurna. 

Ada  pendapat  lain  yang  mengatakan  bahwa  ia  berasal  dari  bani 
Israil,’^’  akan  tetapi  ia  menyembunyikan  keimanannya.  Pendapat  ini 
benar  jika  berhenti  pada  ayat,  karena  ayat,  ^ 

terkait  dengan  ayat,  Lafazh  ayat  ini  sempurna  pada  ayat. 

Diriwayatkan  bahwa  laki-laki  mukmin  dari  para  pengikut 
Fir'aun  itu  bernama  Khabruk. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30426.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  lshaq.^‘^* 

Pendapat  yang  lebih  utama  disebut  sebagai  pendapat  yang 
benar,  menurut  saya  adalah  pendapat  yang  disebutkan  oleh  As-Suddi, 
bah\Na  laki-laki  mukmin  itu  berasal  dari  para  pengikut  Fir’aun.  Fir’aun 
mendengarkan  ucapannya,  dan  ia  berhenti  ingin  membunuh  Nabi  Musa 
AS  karena  laki-laki  yang  beriman  itu  melarangnya,  la  mengucapkan 
kata-katanya.  ‘'Aku  berpendapat  seperti  pendapatmu,  aku  tidak  akan 
menunjukkan  kamu  kecuali  kepada  jalan  yang  lurus.”  Andai  ia  seorang 


.Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (5/152)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  {1I2\1). 

Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/217)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
.\  fuharrar  Al  Waji:  (4/556). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (112X7),  tanpa  menyebutkan  sumbernya! 
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bani  Israil,  tentulah  Fir’aun  bebas  menjatuhkan  hukuman  kepadanya, 
dan  para  pengikut  Fir’aun  juga  pasti  segera  menghukumnya  atas 
ucapannya  itu,  sebab  Fir’aun  tidak  meminta  nasihat  kepada  bani  Israil, 
karena  ia  menganggap  mereka  sebagai  musuhnya.  Lantas,  bagaimana 
dengan  ucapan  laki-laki  yang  beriman  itu  tentang  pembunuhan  terhadap 
Nabi  Musa  AS  andai  ada  jalan  untuk  itu?  Karena  ia  merupakan  bagian 
dari  kaumnya,  sehingga  ucapaimya  didengarkan  oleh  mereka,  dan 
mereka  pim  menggagalkan  rencana  pembunuhan  terhadap  Nabi  Musa 
AS. 

Firman-Nya,  iSt  "Apakah  kamu  akan 

membunuh  seorang  laki-laki  karena  dia  menyatakan,  Tuhanku  ialah 
Allah'."  Maksudnya  adalah,  wahai  kaumku,  apakah  kamu  akan 
membunuh  Musa  hanya  karena  ia  berkata,  "Tuhanku  adalah  Allah!" 

Huruf  0^  berada  pada  posisi  nashab,  seperti  yang  telah  saya 
sebutkan. 

Firman-Nya,  j*J  "Padahal  dia  telah  datang 

kepadanta  dengan  membawa  keterangan-keterangan,"  maksudnya 
adalah,  sungguh  ia  telah  datang  kepada  kamu  dengan  liiembawa  bukti- 
bukti  yang  nyata  atas  kebenaran  ucapaimya.  Di  antara  bukti  nyata  itu 
adalah  tangan  dan  tongkatnya. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30427.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  ayat,  Jsj 
"Dia  telah  datang  kepadamu  dengan 
membawa  keterangan-keterangan  dari  Tuhanmu,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  tongkat  dan  tangannya.”’^ 


Ath-Thabari  dalam  tarikhnya  (1/242). 


It^rirAth'Thdbori 


Firman-Nya,  'C.^^ss»  «ilj  "Dan  jika  ia  seorang 

pendusta  maka  dialah  yang  menanggung  (dosa)  dustanya  itu," 
maksudnya  adalah,  ia  bericata,  “Jika  ucapan  Musa  itu  dusta,  maka 
sesungguhnya  Allah  telah  mengutusnya  kepada  kamu,  memerintahkan 
kamu  menyembah-Nya,  meninggalkan  agamamu  sekarang.  Jadi, 
sesimgguhnya  dosa  dustanya  itu  untuknya,  bukan  untuk  kamu. 

Firman-Nya, 

seorang  yang  benar  niscaya  sebagian  (bencana)  yang  diancamkannya 
kepadamu  akan  menimpamu,"  maksudnya  adalah,  jika  ucapannya 
benar,  maka  hukuman  yang  telah  ia  ancamkan  kepadamu  pasti  akan 
menimpamu,  sebab  kamu  tetap  berpegang  kepada  agamamu.  Oleh 
sebab  itu,  kamu  tidak  perlu  membunuhnya.  Itu  hanya  menambah  murka 
Tuhan  kepadamu  atas  kekafiranmu. 

Firman-Nya,  '^\ii\”Sesunggphnya  Allah 

tidak  menunjuki  orang-orang  yang  melampaui  batas  lagi  pendusta," 
maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Allah  tidak  akan  memberikan 
pertolongan  menuju  jalan  kebenaran  bagi  orang  yang  melampaui  batas 
dalam  melakukan  perbuatan  yang  tidak  semestinya  ia  lakukan. 

Firman-Nya,  "Lagj  pendusta,"  maksudnya  adalah 

mendustakan  Allah,  mengucapkan  kata-kata  batil  terhadap-Nya  dan 
mengatakan  sesuatu  yang  tidak  benar. 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  Melampaui 
batas,"  yang  disebutkan  laki-laki  beriman  itu. 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
perbuatan  syirik.  Dengan  demikian,  makna  ayat  ini  yaitu,  sesungguhnya 
Allah  tidak  akan  memberikan  petunjuk  kepada  orang  yang 
mempersekutukan  serta  mendustakan-Nya. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 
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30428.  Bisja  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Ja 

Sesungguhnya  Allah  tidak  menunjuki  orang-orang 
yang  melampaui  batas  lagi  pendusta, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  orang  musyrik  yang  melakukan  perbuatan  melampaui 
batas  terhadap  dirinya  sendiri  dengan  mempersekutukan 
Allah.”*®° 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
orang-orang  yang  membunuh  dan  melakukan  pertumpahan  darah  tanpa 
kebenaran.  Demikian  menvirut  riwayat  berikut  ini: 

30429.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  o' 

^\J^^j>^"Sesungguhr^a  Allah  tidak  menunjuki  orang-orang 
yang  melampaui  batas  lagi  pendusta,"  ia  berkata,  “Makna 
adalah  orang  yang  membuat  pertumpahan  darah.  Ada 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  mereka  adalah  orang-orang 
musyrik.”*®’ 

Pendapat  yang  benar  tentang  ini  adalah,  Allah  tidak 
memberitahukan  tentang  siapakah  laki-laki  beriman  itu,  yang  demikian 
itu  berarti  bersifat  umum.  Firman-Nya, 

"Sesungguhnya  Allah  tidak  menunjuki  orang-orang  yang  melampaui 
batas  lagi  pendusta."  Perbuatan  syirik  mempersekutukan  Allah  itu 
termasuk  perbuatan  yang  melampaui  batas.  Melakukan  pertumpahan 
darah  tai^a  kebenaran  juga  to-golong  perbuatan  melampaui  batas. 
Kedua  hal  ini  ada  pada  diri  Fir’aun.  Oleh  sebab  itu,  pendapat  yang 


Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/218),  Ibnu  Athiyyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/556),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(7/284),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/556). 


Tt^irAdi-Thabari 


benar  adalah  memahami  bahwa  ayat  ini  bersifat  umum,  sebagaimana 
difirmankan  Allah  secara  umum. 


“(Musa  berkata),  ‘Hai  kaumku,  untukmulah  kerajaan  pada 
hari  ini  dengan  berkuasa  di  muka  bumi.  Siapakah  yang  akan 
menolong  kita  dari  adzab  Allah  jika  adzcd>  itu  menimpa 
kita!*  Firiaun  berkata,  *Aku  tidak  mengemukakan 
kepadamu,  melainkan  apa  yang  aku  pandang  baik;  dan  aku 
tiada  menunjukkan  kepadamu  selain  jalan  yang  benar*.” 
(Qs.  Ghaafir  [40]:  29) 


Takwil  firman  AUah:^  4 

10?  {Hai  kaumku,  untukmulah  kerajaan  pada  hari  ini  dengan 
berkuasa  di  muka  bumi  Siapakah  yang  akan  menolong  kita  dari 
adzab  Allah  jika  adzab  itu  menimpa  kita!  Fir’aun  berkata,  ’*Aku 
tidak  mengemukakan  kepadamu,  melainkan  apa  yang  aku  pandang 
baik;  dan  aku  tiada  menunjukkan  kepadamu  selain  jalan  yang 
benar.*') 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  berfirman  memberitahukan 
ucapan  seorang  laki-laki  beriman  di  antara  para  pengikut  Fir’aun 
kepada  Fir’aun  dan  para  pembesamya,  4 

oj^Vl  "Hai  kaumku,  untukmulah  kerajaan  pada  hari  ini  dengan 
berkuasa  di  muka  bumi.”  Maksudnya  adalah  bumi  Mesir.  Untuk 
kamulah  kerajaan  dan  kekuasaan  pada  hari  ini.  Kamu  menguasai  bani 
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Israil  di  bumi  Mesir,  joit  ^  "Siapakah  yang  akan 

menolong  kita  dari  adzab  Allah,"  maksudnya  adalah,  siapakah  yang 
mampu  menolak  adzab  Allah  dari  kita  jika  adzab  itu  menimpa  kita  dan 
jika  hukuman  itu  datang  kepada  kita. 

Firman-Nya,  Jli "Fzr  ’aun  berkata,  'Aku 

tidak  mengemukakan  kepadamu,  melainkan  apa  yang  aku  pandang 
baik'"  Maksudnya  adalah,  Fir’aun  menjawab  ucapan  lelaki  beriman 
yang  melarang  rencana  pembunuhan  terhadap  Nabi  Musa  AS,  “Wahai 
kaumku,  pendapatku  juga  seperti  pendapatmu  dan  nasihatmu  untukku. 
Sungguh,  kamu  sangat  benar.” 

Firman-Nya,  "Dan  aku  tiada 

menunjukkan  kepadamu  selain  jalan  yang  benar, "  maksudnya  adalah. 
Aku  hanya  menyeru  kamu  kepada  jalan  kebenaran  tentang  rencana 
pembvmuhan  terhadap  Musa,  karena  jika  kamu  tidak  membunuhnya, 
maka  ia  akan  menukar  agamamu  dan  menyebarkan  kerusakan  di  bumi 
kamu. 


“Dan  orang  yang  beriman  itu  berkata,  'Hai  kaumku, 
sesungguhnya  aku  khawatir  kamu  akan  ditimpa  (bencana) 
seperti  peristiwa  kehancuran  golongan  yang  bersekutu. 
(Yakni)  seperti  keadaan  kaum  Nuh,'Aad,  Tsamud  dan 
orang'orang  yang  datang  sesudah  mereka.  Dan  Allah  tidak 
menghendaki  berbuat  kezhaliman  terhadap  hamba'hamba- 
Nya'.”  (Qs.  Ghaafir  [40] :  30-3 1) 


To^rAth'Tfuibari 


Takwil  firman  Allah:  JiS 

10?  ^Qj  dlj  clj  ^  ^  v^-»  (34;  w 

(Dan  orang  yang  beriman  itu  berkata,  •’Hm  kaumku,  sesungguhnya 
aku  khawatir  kamu  akan  ditimpa  [bencana]  seperti  peristiwa 
kehancuran  golongan  yang  bersekutu,  p^akni]  seperti  keadaan  kaum 
Nuh,  Aad,  Tsamud  dan  orang-orang  yang  datang  sesudah  mereka. 
Dan  Allah  tidak  menghendaki  berbuat  kezhaliman  terhadap  hamba- 
hamba-Nya.'*) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  lelaki  beriman  dari  golongan 
Fir’aun  itu  berkata  kepada  Fir’aun  dan  pembesamya,  “Wahai  kaumku, 
sesungguhnya  aku  merasa  takut  dengan  rencanamu  untuk  membunuh 
Musa.  Jika  kamu  membunuhnya  maka  akan  terjadi  peristiwa  seperti 
peristiwa  kehancuran  golongan  yang  bersekutu  terhadap  para  rasul 
utusan  Allah;  Nuh,  Hud,  dan  Shalih.  Lalu  Allah  membinasakan  mereka 
karena  keberanian  mereka  menentang  para  rasul  itu.  Aku  takut  jika 
Allah  juga  membinasakanmu  seperti  Allah  membinasakan  mereka. 

Fiiman-Nya,  ^  ^  «3^  "Seperti  keadaan  kaum  Nuh," 

maksudnya  adalah,  %lah  pasti  melakukan  hal  itu  terhadapmu, 
membinasakanmu,  seperti  Suimatullah  terhadap  kaum  Nuh,  Ad,  dan 
Tsamud.  Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  makna  lengkap  dengan 
dalil-dalilnya  dan  pendapat  para  ahli  takwil,  maka  tidak  perlu  diulang 
kembali. 

Makna  disebutkan  dalam  beberapa  riwayat  berikut  ini: 

30430.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu  awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dan  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  ^  j4j  "Seperti  keadaan  kaum  Nuh, "  ia  berkata, 

"Maksudnya  adalah  sepoli  keadaan  kaum  Nuh.”*“ 


Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  garf/r  (4/493). 


■CID 
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30431.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  ^  "Seperti  keadaan  kaum  Nuh, "  ia 

berkata,  "Mal«udnya  adalah  seperti  keadaan  yang  telah 
menimpa  mereka. 

Firman-Nya,  o-  "Dan  orang-orang  yang  datang 

sesudah  mereka, "  maksudnya  adalah,  kaum  Nabi  Ibrahim  AS  dan  kaum 
Nabi  Luth  AS.  Mereka  juga  kaum  yang  bersekutu. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30432.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 
orang-orang  yang  datang  sesudah  mereka,"  ia  berkata, 
“Mereka  adalah  kaiun-kaum  yang  bersekutu.”**^ 

Firman-Nya,  "Dan  Allah  tidak  menghendaki 

berbuat  kezhaliman  terhadap  hamba-hamba-Nya,"  maksudnya  adalah, 
Allah  memberitakan  tentang  ucapan  lelaki  beriman  yang  berasal  dari 
golongan  Fir’aun,  kepada  Fir’aun  dan  para  pembesamya,  “Allah 
membinasakan  kelompok  umat-umat  ini  bukanlah  dengan  zhalim  dan 
tanpa  dosa  yang  mereka  lakukan  terhadap-Nya,  karena  Allah  tidak 
ingin  menzhalimi  hamba-Nya.  Akan  tetapi  Allah  membinasakan 
mereka  karena  dosa  dan  kekafiran  mereka,  serta  sikap  mereka  yang 
menentang  perintah-Nya.” 

««« 


Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/219),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya. 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/144),  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir 
(4/493),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/286). 


Tc^sirAth'TIidbari 


^  ^0^*^  SJJ^y_  'O/  9®  'fy 


“Hai  kaumku,  sesungguhnya  aku  khawatir  terhadapmu  akan 
siksaan  hari  panggil-memang^L  (Yaitu)  hari  (ketika)  kamu 
(lari)  berpaling  ke  belakang,  tidak  ada  bagimu  seorang  pun 
yang  menyelamatkan  kamu  dari  (adzab)  Allah,  dan  siapa 
yang  disesatkan  Allah,  niscaya  tidak  ada  baginya  seorang 
pun  yang  akan  memberi  petunjuk/* 

(Qs.  Ghaafir  [40]:  32^33) 


Takwil  firman  Allah:  fJi 

^  /J  G  O-i  6-  Oi  (Hai  kaumku, 

sesungguhnya  aku  khawatir  terhadapmu  akan  siksaan  hari  panggil- 
memanggiL  p^aituj  hari  [ketika]  kamu  [lari]  berpaling  ke  "belakang, 
tidak  ada  bagimu  seorang  pun  yang  menyelamatkan  kamu  dari 
[adzab]  Allah,  dan  siapa  yang  disesatkan  Allah,  niscaya  tidak  ada 
baginya  seorang  pun  yang  akan  memberi  petunjuk) 

Allah  berfirman  memberitahukan  ucapan  lelaki  beriman  itu 
kepada  Fir’aun  dan  kaumnya,  "Hai  kaumku, 

sesungguhnya  aku  khawatir  terhadapmu,”  w^ai  kaumku,  jika  kamu 
membunuh  Musa,  sesungguhnya  aku  khawatir  terhadap  kamu  akan 
siksaan  "Hari  panggil-memanggil". 

Terdapat  perbedaan  qira’at  pada  ayat,  "Hari panggil- 

memanggil  ” 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  di  berbagai  negeri  membaca  ayat, 
dengan  takh^f  pada  huruf  dai,  tanpa  ada  huruf  ya'.*®’  Artinya,  saling 

*“  Satu  kelompok  membaca  ayat,  dengan  sukun  pada  huruf  dai  Jika  dibaca 
yvashal. 
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memanggil,  yang  berasal  dari  lafazh  kAltf  fjiii  mereka  saling 
memanggil.  Sebagaimana  firman  Allah,  %  J 

\j^  U  C  ijl^j'Dan  penghuni-penghuni 

surga  berseru  kepada  penghuni-penghuni  neraka  (dengan 
mengatakan),  ‘Sesungguhnya  kami  dengan  sebenarnya  telah 
memperoleh  apa  yang  Tuhan  kami  menjanjikannya  kepada  kami.  Maka 
apakah  kamu  telah  memperoleh  dengan  sebenarnya  apa  (adzab)  yang 
Tuhan  kamu  menjanjikannya  (kepadamu)?  ’  Mereka  (penduduk  neraka) 
menjawab,  ‘BetuV."  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  44)  Juga  firman  Allah,  tsSliij 
Jilit  Oi  6*1  0A  <^00  “Da«  penghuni  neraka 

menyeru  penghuni  surga,  ‘Limpahkanlah  kepada  kami  sedikit  air'.'" 
(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  50)  Oleh  sebab  itu,  ayat  ini  ditakwilkan  demikian. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

30433.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  tentang  ayat,  "Hari  panggil-memanggiT'  ia 

berkata,  “Maksudnya  adalah  hari  dimana  penghuni  neraka 
memanggil  penghuni  surga,  ‘Limpahkanlah  kepada  kami 
sedikit  air’.”*°® 

30434.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 


Nafi  dan  Ibnu  Katsir  membaca  ayat,  dengan  huruf  ya baik  pada  bacaan 
washal  maupun  waqf. 

Ahli  gira’at  yang  lain  membaca  ayat,  tanpa  huruf  ya‘,  baik  pada  bacaan 
washal  maupun  waqf.  Ini  diriwayatkan  dari  Nafi  dan  Ibnu  Katsir. 

Ibnu  Abbas,  Adh-Dhahhak,  Abu  Shalih,  dan  Al  Kalbi  membaca  ayat, 
dengan  tasydid  pada  huruf  dai. 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyyah  (4/558). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/144),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(5/154  dan  155),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/221),  dan  Ibnu  Athiyyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/558). 


Gli> 


TafsirAth-Thabari 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Hai  kaumku,  sesungguhnya  aku  khawatir  terhadapmu 
akan  siksaan  hari  panggil-memanggil, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah^ada  hari  i^ghuni^  surga  memangui 
penghuni  neraka,*®^  lii-  ^  - 

^Sesungguhnya  kami  dengan  sebenarnya  telah  memperoleh 
apa  yang  Tuhan  kami  menjanjikannya  kepada  kami.  Maka 
apakah  kamu  telah  memperoleh  dengan  sebenarnya  apa 
(adzab)  yang  Tuhan  kamu  menjanjikannya  (kepadamu)?'  (Qs. 
Al  A’raaf  [7]:  44)  Juga  saat  penghuni  neraka  memangil 
•  penghuni  surga,  ll- 

^Limpahkanlah  kepada  kami  sedikit  air  atau  makanan  yang 
telah  direzekikan  Allah  kepadamu'?'  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  50) 
30435.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  “Hari  panggil-memanggil’’  ia  berkata, 

“Maksudnya  adalah  saat  Hari  Kiamat,  ketika  penghuni  surga 
memanggil  penghuni  neraka.”*®* 

Diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW  tentang  ini,  bahwa  terdapat 
penakwilan  lain,  sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

30436.  Diceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Kmaib,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Muhammad  Al  Muharibi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ismail  bin  Rafi  Al  Madam,  dari  Yazid  bin 
Ziyad,  dari  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qarzhi,  dari  seorang 
laki-laki  Anshar,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Allah  memerintahkan  Malaikat  Israfil  meniup 
sangkakala  pertama,  ‘Tiuplah  tiupan  sangkakala  yang 


AbdurTazzaq  dalam  tafsirnya  (3/144),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1I22\),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalsm  Al MuharrarAl  Wajiz  (4/558). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/154),  atsar  yang  sama 
diriwayatkan  dari  Al  Hasan. 


Surah  Ghaafir 


mengejutkan’.  Lalu  terkejutlah  penduduk  langit  dan  bumi, 
kecuali  orang-orang  yang  dikehendaki  Allah.  Allah  lalu 
memerintahkannya  untuk  mengekalkannya  dan  meniupnya 
secara  terus-menerus  tanpa  henti.  Itulah  yang  difirmankan 
Allah,  ^ 'Tidaklah  yang 

mereka  tunggu  melainkan  hanya  satu  teriakan  saja  yang  tidak 
ada  baginya  saat  berselang'.  (Qs.  Shaad  [38]:  15) 

Allah  lalu  menjalankan  gunung-gunung  seperti  fatamorgana. 
Kemudian  bumi  dan  isinya  bergoncang. 

M^^fnman  Allah, 

(Sesungguhnya  kamu  akan  dibangkitkan)  pada  hari 
ketika  tiupan  pertama  menggoncang  alam.  Tiupan  pertama  itu 
diiringi  oleh  tiupan  kedua.  Hati  manusia  pada  waktu  itu 
sangat  takut '.  (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [79]:  6-8)  Seperti  perahu 
yang  terombang-ambing  di  tengah  lautan  yang  dihempas 
gelombang.  Atau  seperti  pelita  yang  tergantung  di  tiang,  yang 
.ditiup  oleh  angin  kencang.  Manusia  yang  berada  di  atas  bumi 
bergoncang,  ibu-ibu  yang  menyusui  melepaskan  bayi  yang 
disusuinya,  wanita-wanita  hamil  melahirkan,  dan  anak-anak 
menjadi  beruban.  Syetan-syetan  lari  beterbangan  ke  berbagai 
negeri,  lalu  malaikat  menangkap  dan  memukul  wajah  mereka, 
sehingga  syetan-syetan  itu  kembali.  Sedangkan  manusia 
berlarian  dan  saling  memanggil. 

Itulah  firman  Allah,  jL1)\  '^y 

‘Hari  panggil-memanggil.  (Yaitu)  hari  (ketika)  kamu 
(lari)  berpaling  ke  belakang  tidak  ada  bagimu  seorang  pun 
yang  menyelamatkan  kamu  dari  (adzab)  Allah'. 
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Lihat  Al  Azhamah  karya  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ja’far  Al  Ashbahani 
(3/824-825). 

Disebutkan  oleh  Al  Qurthubi  dalam  AlJami’li  Ahkam  Al  Qur  'an  (1 5/157). 


Ta/sir  Alh-Thabari 


Jika  mengikuti  penakwilan  tersebut,  maka  makna  ayat  ini 
adalah,  wahai  kaumku,  sesungguhnya  aku  takut  kamu  ditimpa  adzab 
pada  hari  manusia  saling  memanggil  (Hari  Kiamat),  saat  ditiupnya 
sangkakala  yang  mengejutkan. 

Ahli  gira’at  lainnya  membaca  ayat,  Stalt  dengan  tasydid 
pada  huruf  dai,  yang  artinya  saling  berlarian,  berasal  dari  lafazh 
“lari”.  Itu  teijadi  ketika  mereka  berlarian  di  atas  permukaan  bumi, 
sebagaimana  larinya  unta-unta  ketika  dilepas  oleh  pemiliknya. 

Berikut  ini  beberapa  riwayat  yang  menyebutkan  gira’at  seperti 
itu  dengan  makna  seperti  ini: 

30437.  Musa  bin  Abdurrahman  Al  Masruqi  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Ajlah,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  bin  Muzahim 
berkata:  Pada  Hari  Kiamat  kelak,  Allah  memerintahkan  langit 
dunia  untuk  terbelah  dengan  seisinya,  maka  turunlah  para 
malaikat  ke  bumi.  Demikian  juga  dengan  langit  kedua,  ketiga, 
keempat,  kelima,  keenam,  dan  ketujuh.  Mereka  berbaris,  lalu 
hirunlah  Allah  Yang  Maha  Tinggi,  yang  di  samping  kirinya 
ada  Neraka  Jahanam.  Ketika  penduduk  bumi  melihat  Neraka 
Jahanam,  mereka  pun  berlari.  Setiap  kali  mereka  sampai  di 
suatu  daerah  di  bumi,  mereka  dapati  ada  tujuh  baris  malaikat, 
maka  mereka  kembali  ke  tempat  asal  mereka. 

Itulah  firman  Allah,  ^0?  -y[ 

"Sesungguhnya  aku  khawatir  terhadapmu  akan  siksaan  hari 
panggil-memanggil.  (Yaitu)  hari  (ketik^  kamu  (lari) 
^erpaling  ke  belakang.  ”  Serta,  ayat, 

''Dan  datanglah  Tuhanmu;  sedang  malaikat 
berbaris-baris.  Dan  pada  hari  itu  diperlihatkan  Neraka 


Lihat  Al  Bahr  Al  Mtihith  karya  Abu  Hayyan  (9/256)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
karya  Ibnu  Athiyyah  (4/558). 


SurahGhaafir 


Jahanam"  ^Qs.  Al  Fajr  [89]:  22-23)  Serta  ayat, 
j-ici  V  \jAjuli  ^iLil 

'!0!'  Ji^J'Hai  jamaah  jin  dan  manusia,  jika  kamu  sanggup 
menembus  (melintasi)  penjuru  langit  dan  bumi,  maka 
lintasilah,  kamu  tidak  dapat  menembusnya  kecuali  dengan 
kekuatan"  (Qs.  Ar-Rahman  [55]:  33)  Serta  ayat,  ciiilj 
iullVj  ^0?  “Dan  terbelahlah  langit, 

karena  pada  hari  itu  langit  menjadi  lemah.  Dan  malaikat- 
malaikat  berada  di penjuru-penjuru  langit."  (Qs.  Al  Haaqqah 
[69]:  16-17)*" 

30438.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  "Hari 

panggil-memanggil”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka 
berlarian.”*'^ 

Diriwayatkan  dari  Al  Hasan  Al  Basri,  bahwa  ia  membaca 
lafazh,  dengan  huruf  ya  ’  dan  takhflf  pada  huruf  t/a/.*" 

Qira  ’at  yang  benar  menurut  kami  adalah  yang  dibaca  oleh  para 
ahli  qira  ’at  di  berbagai  negeri,  yaitu  dengan  takhfif  pada  huruf  dai  dan 
ya’,  sebab  itulah  gira’at  yang  memiliki  hujjah  yang  kuat  dan  dibaca 
oleh  para  ahli  qira’at  di  berbagai  negeri  secara  ijma.  Tidak  boleh 
membaca  dengan  qira  ’at  yang  bertentangan  dengan  qira  ’at  ini,  karena 
demikian  telah  diriwayatkan.  Jika  memang  itu  qira  ’at  yang  benar,  maka 
takwil  ayat  ini  adalah,  wahai  kaumku,  sesungguhnya  aku  khawatir 
kamu  ditimpa  adzab  pada  saat  manusia  saling  memanggil  (Hari 
Kiamat)  lantaran  ketakutan,  saat  mereka  menyaksikan  agungnya 

Al  Farra  dalam  Ma’aniAl  Qur'an  (3/8),  riwayat  yang  semakna  dengannya. 
As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/286),  dinukil  dari  Ibnu  Al  Mubarak 
dan  Abd  bin  Humaid. 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/155)  dan  Al-Alusi  dalam 
Ruh  Al  Ma’ani  {2^161). 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyyah  (4/558). 


TafsirAdi-Thdbati 


kekuasaan  Allah  dan  karena  kerasnya  musibah  yang  menimpa  mereka 
pada  hari  itu.  Atau  mereka  berlarian  karena  ingin  saling  mengingatkan 
bahwa  Allah  telah  menunaikan  janji-Nya  kepada  mereka  yang  Dia 
ancamkan  terhadap  mereka  di  dimia.  Mereka  saling  meminta 
pertolongan  satu  dengan  yang  lain,  karena  musibah  yang  mereka 
hadapi. 

Firman-Nya,  ^  "(Yaitu)  hari  (ketika)  kamu  (lari) 

berpaling  ke  belakang. "  Takwil  ayat  ini  seperti  penakwilan  yang  telah 
kami  sebutkan  dari  Rasulullah  SAW,  "Ketika  mereka  berada  di  bumi, 
pada  hari  mereka  lari  ke  belakang,  karena  takut  akan  adzab  dan 
hukuman  Allah  ketika  mereka  menyaksikan  Neraka  Jahanam.  ” 

Takwil  ayat  ini  seperti  penakwilan  yang  disebutkan  oleh 
Qatadah  tentang  makna  ayat,  "Hari  panggil-memanggil”  Yaitu 

pada  hari  kamu  berpaling  ke  belakang  dari  tempat  hisab  menuju  Neraka 
Jahanam.  Demikian  juga  dengan  khabar  yang  diriwayatkan  dari 
.Qatadah  dan  dari  mereka  yang  berpendapat  seperti  pendapatnya  tentang 
makna  ayat, 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

30439.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "(Yaitu) 

hari  (ketika)  kamu  (lari)  berpaling  ke  belakang, "  ia  berkata, 
“Yaitu  pada  hari  kamu  beranjak  menuju  neraka.”®*'* 

Pendapat  yang  lebih  utama  disebut  sebagai  pendapat  yang  benar 
dalam  masalah  ini,  yaitu  pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah 
SAW,  meskipun  pendapat  yang  disebutkan  oleh  Qatadah  tidak  terlalu 
jauh  dari  pendapat  yang  benar.  Demikian  menurut  sekelompok  ahli 
takwil.  Riwayat  yang  menyebutkan  demikian  adalah: 


AbduiTazzaq  dalam  tafsirnya  (3/144)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun{5l\S5). 


Surah Ghaafir  '  "■■■ 

30440.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepadaku,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  bjty  "(Yaitu)  hari 
(ketika)  kamu  (lari)  berpaling  ke  belakang,"  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  pada  hari  kamu  lari  karena  tidak 
kuasa.”*' ^ 

Firman-Nya,  ^\i'(j*^i^^\^"Tidak  ada  bagimu  seorang  pun 
yang  menyelamatkan  kamu  dari  (adzab)  Allah, maksudnya  adalah, 
tidak  ada  yang  dapat  mencegah  adzab  Allah  menimpa  kamu,  dan  tidak 
ada  yang  dapat  menolong  kamu. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30441.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
"■menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  mencerit^an 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Tidak  ada  bagimu  seorang  pun  yang  menyelamatkan  kamu 
dari  (adzab)  Allah"  yakni,  tidak  ada  penolong  bagi  kamu.*'® 
Firman-Nya,  disesatkan 

Allah,  niscaya  tidak  ada  baginya  seorang  pun  yang  akan  memberi 
petunjuk,"  maksudnya  adalah,  barangsiapa  dibiarkan  dan  tidak  ditolong 
oleh  Allah,  tidak  diberi  pertolongan  kepada  jalan  yang  lurus,  maka  tidak 
ada  penolong  yang  dapat  menolongnya. 


IIS 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  583). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  ’Uyun  (5/155). 


i ti  Li  C-liU  u 
<iJ],lX,^=3  *^(>AS  ‘■^'^*i  Ot"^ 

0  j^. 


**Dan  sesungguhnya  telah  datang  Yusuf  kepadamu  dengan 
membawa  keterangan-keterangan,  tetapi  kamu  senantiasa 
dalam  keraguan  tentang  apa  yang  dibawanya  kepadamu, 
hingga  ketika  dia  meninggal,  kamu  berkata,  ‘Allah  tidak 
akan  mengirim  seorang  (rasul  pun)  sesudahnya. 

Demikianlah  Allah  menyesatkan  orang-orang  yang 
melampaui  batas  dan  ragu-ragu*.**  (Qs.  Ghaafir  [40] :  34) 


Takwil  firman  Allah:  ^ ^ 

sesungguhnya  telah  datang  Yusuf 
kepadamu  dengan  membawa  keterangan-keterangan,  tetapi  kamu 
senantiasa  dalam  keraguan  tentang  apa  yang  dibawanya  kepadamu, 
hingga  ketika  dia  meninggal,  kamu  berkata,  "Allah  tidak  akan 
mengirim  seorang  [rasul  pun]  sesudahnya.  Demikianlah  Allah 
menyesatkan  orang-orang  yang  melampaui  batas  dan  ragu-ragu.”) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  sesungguhnya  Yusuf  bin  Ya’qub 
telah  datang  kepadamu  sebelum  Musa  dengan  membawa  bukti-bukti 
yang  jelas  dari  tanda-tanda  kekuasaan  Allah. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30442.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  Jilj 


Surah  Ghaafir 


"Dan  sesungguhnya  telah  datang  Yusuf  kepadamu,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adal^,  sebelum  Musa.”*’’ 

Firman-Nya,  i^y^:}^"Tetapi  kamu  senantiasa 

dalam  keraguan  tentang  apa  yang  dibawanya  kepadamu, "  maksudnya 
adalah,  kamu  senantiasa  dalam  keraguan  terhadap  apa  yang  dibawa 
oleh  Yusuf  kepadamu  dari  sisi  Tuhanmu.  Dengan  hati  yang  tidak  yakin 
akan  kebenarannya. 

Firman-Nya,  "Hingga  ketika  dia  meninggal" 

maksudnya  adalah,  hingga  ketika  Yusuf  meninggal  dunia,  kamu 
berkata,  “Wahai  kaumku,  Allah  tidak  akan  mengutus  seorang  pun  yang 
menyerukan  kepada  kebenaran  setelah  Yusiif.” 

Firman-Nya,  ji  "Demikianlah 

Allah  menyesatkan  orang-orang  yang  melampaui  batas  dan  ragu- 
ragu,"  maksudnya  adalah,  demikianlah  Allah  menghalangi  orang  yang 
kafir  kepada-Nya  dari  kebenaran  dan  jalan  yang  lurus.  4»®^  orang 
yang  ragu  terhadap  kebenaran  berita-berita  yang  dibawa  oleh  para 
rasul-Nya. 

««« 


**  (Yaitu)  orang'orang  yang  memperdebatkan  ayat-ayat  Allah 
tanpa  alasan  yang  sampai  kepada  mereka.  Amat  besar 
kemurkaan  (bagi  mereka)  di  sisi  Allah  dan  di  sisi  orang' 
orang  yang  beriman.  Demikianlah  Allah  mengunci'mati  hati 
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Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/221),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya.  Demikian  juga  dengan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/491). 


Ta^rAth'TIuAari 


orang  yang  sombong  dan  sewenang-wenang” 

(Qs.  Ghaafir  [40]:  35) 

Takwil  firman  Allah: 

([Yaitu]  orang-orang  yang  memperdebatkan  ayat-ayat  Allah  tanpa 
alasan  yang  sampai  kepada  mereka.  Amat  besar  kemurkaan  [bagi 
mereka]  di  sisi  Allah  dan  di  sisi  orang-orang  yang  beriman. 
Demikianlah  Allah  mengunci-mati  hati  orang  yang  sombong  dan 
sewenang-wenang) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  berfirman  memberitahukan 
ucapan  lelaki  beriman  dari  golongan  Fir’aun, 

^1^:31  "(Yaitu)  orang-orang  yang  memperdebatkan  ayat-ayat 

Allah  tanpa  alasan  yang  sampai  kepada  mereka." 

Lafazh  kembali  kepada  pada  ayat,  ^ . 

Dengan  demikian,  takwil  ayat  ini  adalah,  demikianlah  Allah 
menyesatkan  orang-orang  yang  melampaui  batas  dan  bersikap 
berlebihan  dalam  kesesatan  mereka,  orang-orang  yang  kafir  kepada 
Allah,  melakukan  perbuatan  maksiat,  dan  senantiasa  ragu  terhadap 
berita-berita  yang  dibawa  oleh  para  rasul-Nya.  Orang-orang  yang 
memperdebatkan  bukti-bukti  kebenaran  Allah  yang  dibawa  oleh  para 
rasul  utusan-Nya  melakukan  itu  untuk  melawan  bukti-bukti  kebenaran 
Allah  dengan  kebatilan. 

Lafa2h  ^  "Tanpa  alasan,"  maksudnya  adalah,  dengan 
tanpa  alasan  yang  sampai  kepada  mereka  dari  sisi  Tuhan  mereka  yang 
dapat  menolak  bukti-bukti  kebenaran  yang  dibawa  oleh  para  rasul 
kepada  mereka. 


Jika  makna  ayat  ini  seperti  yang  telah  kami  sebutkan,  maka 
berada  pada  posisi  nashab,  kembali  kepada  ^yang  terdapat 
dalam  ayat  Orang-orang  yang  melampaui  batas."^^^ 

Firman-Nya,  "Amat  besar  kemurkaan  (bagi 

mereka)  di  sisi  Allah”  maksudnya  adalah,  bagi  orang-orang  yang 
memperdebatkan  ayat-ayat-Nya.  Ayat  ini  sama  seperti  ayat, 

i^A^ss^Alangkah  buruknya  kata-kata  yang  keluar  dari 
mulut  mereka''  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  5).  Dengan  nashab  pada  lafa^ 
\J;k=s>,  karena  lafazh  c.^dijadkan  dhamir  ucapan  mereka, 

(j!ij '"Allah  mengambil  seorang  anak."  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  4)  Bagi 
mereka  yang  tidak  melakukan  itu,  maka  kata  tersebut  rafa 

Firman-Nya,  Demikianlah 

Allah  mengunci-mati  hati  orang  yang  sombong  dan  sewenang- 
wenang,"  maksudnya  adalah,  sebagaimana  Allah  mengunci-mati  hati 
orang-orang  yang  melampaui  batas,  yang  memperdebatkan  ayat-ayat 
Allah  tanpa  alasan  yang  sampai  kepada  mereka.  Demikian  juga  Allah 
mengunci-mati  hati  orang  yang  angkuh  kepada  Allah  sehingga  tidak 
mau  mengesakan-Nya  dan  tidak  mau  membenarkan  para  rasul  utusan- 
Nya. 

Makna  lafazh  adalah  orang  yang  angkuh,  tidak  mau 
mengikuti  kebenaran. 

Ahli  gir  a  ’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  ayat  ini. 

Mayoritas  ahli  gira  ’at  di  berbagai  negeri  selain  Abu  Amr  bin  Al 
‘Ala’  membaca  ayat,  dengan  idhafah  lafazh  yiikepada 

Artinya  adal^  pemberitahuan  bahwa  Allah  mengunci-mati 
semua  orang  yang  angkuh.  Jika  dibaca  demikian  maka  menjadi 
/ta'anerhadap 

*'*  Lihat  Al  Bahr  Al  Muhilh  karya  Abu  Hayyan  (9/256). 

*'®  Lihat  Al  Farra  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/8). 


Tafsir  Aih-Thabari 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  bahwa  ia  membaca  ayat, 

Demikianlah  Allah  mengunci-mati  hati 
»820 

semua  orang  yang  sombong  dan  sewenang-wenang. 

30443.  Ibnu  Yusuf  menceritakan  itu  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Qasim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Harun,  bahwa  demikian  menurut  qira’at  Ibnu 
Mas’ud.“' 

Riwayat  yang  menyebutkan  dari  Ibnu  Mas’ud  ini  memperkuat 
qira’at  yang  membaca  ayat  ini  dalam  bentuk  idhafah  lafa2ii  yi*  kepada 
,  karena  meletakkan  posisi  baik  sebelum  l^azh  yi» 

maupun  setelahnya,  tidak  merubah  makna  ayat,  bahkan  maknanya  tetap 
sama. 

Diriwayatkan  dari  beberapa  orang  Arab  dengan  mendengar 
langsung  kalimat  3*1^  f  ji  J*»  y“8  maksudnya 

aiisr  f  “Ia  menyisir  rambutnya  setiap  hari  Jum’at”. 

Abu  Amr  membaca  ayat  ini  dengan  tanwin  pada  lafazh 
tidak  dL\-idhafah-)u3in.  kepada  lafazh 

Lafazh  ^^^^o^dan  dijadikan  sebagai  sifat  yl*.®^^ 

Qira‘at  yang  lebih  utama  disebut  sebagai  qira’at  yang  benar, 
yang  menurut  saya  adalah  qira’at  yang  membaca  ayat  tersebut  dengan 
idhafah  lafazh  yJskepada  sebab  sombong  merupakan  perbuatan 

seseorang  berdasarkan  hatinya,  sebagaimana  seorang  pembunuh  disebut 
pembunuh,  meskipun  ia  membunuh  dengan  tangannya,  akan  tetapi 
perbuatan  itu  dinisbatkan  kepada  dirinya.  Hati  adalah  salah  satu  anggota 
tubuh  orang  yang  sombong  tersebut.  Meskipun  perbuatan  sombong 

Abu  Amr  bin  D2akwan  dan  Al  A’raJ  membacajyat,  ^  dengan  tanwin. 

Ahli  qira  ’at  yang  lain  membaca  ayat,  V"  dengan  idhafah. 

Lihat /1/ Ba/w  y4/ MmMA  karya  Abu  Hayyan  (9/258). 

Lihat  Ma'ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra  (3/9)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya 

Ibnu  Athiyyah  (4/559). 

Lihat  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Farra  (3/9). 


tersebut  dilakukan  oleh  hatinya,  akan  tetapi  perbuatan  itu  dinisbatkan 
kepada  dirinya,  sama  seperti  pembunuh,  seperti  yang  telah  kami 
sebutkan  tadi.  Jika  demikian,  pendapat  lain  juga  tidak  ditolak,  karena 
orang  Arab  tidak  melarang  mengucapkan  0*5^  '4  c-iJa?  “Tangannya  si 
anu  memukul”  otj  “Matanya  melihat  sesuatu”,  dan  A-ii 

“Hatinya  memahami”.  Perbuatan-perbuatan  tersebut  dinisbatkan  kepada 
anggota  tubuh  yang  melakukannya,  meskipun  pada  hakikatnya  yang 
melakukannya  adalah  pemilik  anggota  tubuh  itu,  yaitu  orangnya. 


“Dan  berkatalah  Fir'aun,  'Hai  Haman,  buatkanlah  bagiku 
sebuah  bangunan  yang  tinggi  supaya  aku  sampai  ke  pintU' 
pintu,  (Yaitu)  pintu-pintu  langit,  supaya  aku  dapat  melihat 
Tuhan  Musa  dan  sesungguhnya  aku  memandangnya  seorang 
pendusta'.  Demikianlah  dijadikan  Fir'aun  memandang  baik 
perbuatan  yang  buruk  itu,  dan  dia  dihalangi  dari  jalan  (yang 
benar);  dan  tipu  daya  Fir'aun  itu  tidak  lain  hanyalah 
membawa  kerugian.**  (Qs.  Ghaafir  [40]:  36-37) 


Takwil  firn^an  Allah: 

«1^ 

A  J  A 


i/} 


Uj  O®’  (Dan 


Tafsir  Ath-Thabari 


berkatalah  Fir’aun,  *'Hai  Haman,  buatkanlah  bagiku  sebuah 
bangunan  yang  tinggi  supaya  aku  sampai  ke  pintu-pintu.  [Yaitu] 
pintu-pintu  langit,  supaya  aku  dapat  melihat  Tuhan  Musa  dan 
sesungguhnya  aku  memandangnya  seorang  pendusta. "  Demikianlah 
dijadikan  Fir’aun  memandang  baik  perbuatan  yang  buruk  itu,  dan 
dia  dihalangi  dari  Jalan  [yang  benar];  dan  tipu  daya  Fir’aun  itu  tidak 
lain  hanyalah  membawa  kerugian.”) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  ketika  lelaki  beriman  itu 
memberikan  pelajaran  kepada  Fir’aun  dan  menegur  agar  jangan 
membunuh  Musa,  serta  memperingatkannya  bahwa  ad2ab  Allah  akan 
menimpa  jika  Musa  tetap  dibunuh,  Fir’am  pun  berkata  kepada  Haman 
(menterinya  yang  jahat),  Haman, 

buatkanlah  bagiku  sebuah  bangunan  yang  tinggi  supaya  aku  sampai  ke 
pintu-pintu,"  Maksudnya  adalah  sebuah  bangunan.  Sebelumnya  telah 
kami  jelaskan  makna  lengkap  dengan  berbagai  argumentasinya, 
maka  tidak  perlu  diulang  di  sini. 

Terdapat  perbedaan  pendapat  ahli  takwl  tentang  makna  lafazh 
dalam  konteks  ayat,  "Supaya  aku  sampai  ke 

pintu-pintu. " 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  jalan-jalan 
menuju  langit.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30444.  Ahmad  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata; 
Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami  dari  Israil^ 
dari  As-Suddi,  dari  Abu  Shalih,  tentang  ayat, 

"Pintu-pintu  langit. "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah  jalan-jalan 
menuju  langit.”“^ 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/156)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (11223). 


SuniiGhaafir 


30445.  Muhammad  bin  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata;  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  ayat,  "Supaya 

aku  sampai  ke  pintu-pintu,  pintu-pintu  langit,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  jalan-jalan  menuju  langit.”“^ 

Ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  makna  ayat, 
Pintu-pintu  langit,"  adalah  pintu-pintu  langit.  Ahli  takwil  yang 
berpendapat  demikian  adalah: 


30446.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Hai  Haman,  buatkanlah  bagiku  sebuah  bangunan,"  ia 
berkata,  “Dia  merupakan  orang  pertama  yang  membangunnya 
dengan  menggunakan  tanah  yang  dibakar.  ^ 

'Supaya  aku  sampai  ke  pintu-pintu,  pintu-pintu 
langit'.  Maksudnya  adalah  pintu-pintu  langit.”®^* 

Ahli  t^wil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
tempat  langit.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat  berikut  ini: 

30447.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

"Supaya  aku  sampai  ke  pintu- 
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Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/560). 

AbduiTazzaq  dalam  tafsirnya  (3/145)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  y4/  Muharrar  Al 
(4/560). 


Ic^str  Ath'Thabori 


pintu,  pintu-pintu  langit,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
tempat  langit.””® 

Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  bahwa  makna  lafazh 
adalah  sesuatu  yang  bisa  dijadikan  sarana  untuk  sampai  kepada  sesuatu 
yang  diinginkan,  seperti  tali,  tangga,  dan  jalan. 

Pendapat  yang  lebih  utama  disebut  sebagai  pendapat  yang 
benar,  yaitu  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah, 
supaya  aku  sampai  kepada  sarana-sarana  yang  dapat  membuatku  bisa 
melihat  Tuhan  Musa,  baik  dalam  bentuk  jalan-jalan,  pintu-pintu, 
tempat-tempat,  maupun  yang  lainnya. 

Firman-Nya,  "Supaya  aku  dapat  melihat 

Tuhan  Musa,”  terdapat  perbedaan  gira’at  dalam  membaca  ayat, 
"Supaya  aku  dapat  melihat. "  Mayoritas  ahli  gira’at  di  berbagai  negeri 
membaca  ayat,  dengan  huruf  ‘ain  berbaris  dhammah,  kembali 
kepada  ayat,  ,  dan  ‘athaf  kepadanya,  Diriwayatkan  dari 

Humaid  Al  A’raj,  bahwa  ia  membaca  ayat  tersebut  dengan  bacaan 
j^^dengan  nashab,  sebagai  jawaban  terhadap 

Al  Farra  menyebutkan  bahwa  ada  orang  Arab  yang  bersyair: 

“Semoga  pertukaran  masa  dan  harta. 

Kita  dikuasai  satu  kecaman  dari  banyak  kecamannya. 

Jiwa  akan  tenang  dari  kesusahannya. 

Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masjr  (7/223).  ^ ^ 

Jumhur  ahli  qira  ’at  membaca  ayat,  dengan  ra/jt '  ‘a/Aa/kepada 

Hafsh  dari  Ashim  dan  Al  A’raj  membacanya  dengan  nashaS:  sebagai 
jawaban  terhadap 

Lihat  yi/ A/«Aarrar  .4/ »'a//r  karya  Ibnu  Athiyyah  (4/560). 

Tiga  bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Al  Farra  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  an  (JI9). 


Surah  Ghatrfir 


Lafazh  ^jsl«ai  dibaca  nashab  karena  sebagai  jawaban  terhadap 
Jp.  Akan  tetapi  gira’at  yang  saya  pilih  adalah  gira'at  dengan  rafa’, 
berdasarkan  ijma  hujjah  para  ulama  ahli  gira  'at. 

Firman-Nya,  "Dan  sesungguhnya  aku 

memandangnya  seorang  pendusta, "  maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
aku  menyangka  Musa  adalah  pendusta  atas  apa  yang  ia  ucapkan  dan  ia 
nyatakan,  bahwa  dia  memiliki  Tuhan  di  langit  yang  telah  mengutusnya 
kepada  kita. 

Firman-Nya,  ^  ''Demikianlah 

dijadikan  Fir’aun  memandang  baik  perbuatan  yang  buruk  itu," 
maksudnya  adalah,  demikianlah  Allah  menjadikan  Fir’aun  menganggap 
baik  perbiiatan  jeleknya  ketika  ia  menentang  dan  melampaui  batas. 
Hingga  terlintas  di  hatinya  untuk  mencari  sarana-sarana  agar  dapat 
sampai  ke  langit  untuk  melihat  Tuhan  Musa. 

Firman-Nya,  ^^,^\i;^X^j'Dan  dia  dihalangi  dari  Jalan. " 

Terdapat  perbedaan  gira  ’at  dalam  membaca  ayat  tersebut. 

Mayoritas  ahli  gira'at  Madinah  dan  Kufah  membaca  ayat, 

-  dengan  huruf  shad  berbaris  dhammah,  tanpa  menyebutkan 
fa’il-nya.^^^ 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 


Bait  pertama  disebutkan  dalam  Lisan  Al  ‘Arab  (entri;  JAp). 

Jumhur  ahli  gira’at  membaca  ayat,  mabni  li  al fa'il. 

Para  ahli  gira  ’at  Kufah  membacanya  dengan  dhammah  pada  huruf  shad,  sesuai 
dengan  ayat,  ^  mabni  li  al  maful.  Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu 
Hayyan  (9/259). 

Yahya  bin  Watstsab  membaca  ayat,  dengan  kasrah  pada  huruf  shad. 

Ibnu  lshaq,  Abdurrahman  bin  Abi  Bakarah  membaca  ayat  ini  dengan  huruf  shad 
berbaris  fathah  dan  rafa’  pada  huruf  dai,  dengan  tasydid  dan  tanwin,  'athaf 
kepada  ayat,  Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyyah 

(4/560). 


TtrfsirAih-Thabari 


30448.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "Dan 

dia  dihalangi  dari  jalan. "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  itu 
dilakukan  terhadap  Fir’aun,  ia  menganggap  perbuatan  jeleknya 
itu  baik,  dan  ia  dihalangi  dari  jalan  yang  benar.”*^° 

Humaid,  Abu  Amr  dan  mayoritas  ahli  qira  ’at  Bashrah  membaca 
ayat,  ^ j  dengan  huruf  shad  berbaris  fathahP^  Artinya  adalah,  dengan 
angkuh  Han  sombong  Fir’aun  menolak  jalan  Allah  yang  disampaikan 
oleh  Musa. 


Pendapat  yang  benar  tentang  ini  adalah,  kedua  qira  ’at  ini  sama- 
sama  dikenal  oleh  para  ahli  qira’at  di  berbagai  negeri,  dan  keduanya 
sama-sama  benar. 

Firman-Nya,  yO  4 

Fir’aun  itu  tidak  lain  hanyalah  membawa  kerugian,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  sesimgguhnya  tipu  daya  Fir’aun  yang  ingin 
melihat  T\ihan  Musa  hanyalah  kerugian  dan  menghabiskan  harta, 
karena  ia  menghabiskan  banyak  harta  untuk  membangun  bangunan 
yang  tinggi  secara  batil.  Ia  tidak  mendapatkan  apa-apa  dari  tipu 
dayanya  itu.  Itulah  kerugiannya.” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 


30449.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  »-^0  <j  \j>j'Dan  tipu  daya  Fir  ’aun  itu 
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Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (9/295)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
karya  Ibnu  Athiyyah  (4/560). 

Ibid. 
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tidak  lain  hanyalah  membawa  kerugian,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  berada  dalam  kerugian.”*^^ 

30450.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepadaku,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  yO  4  "Membawa 
kerugian"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dalam  kerugian.”*^^ 
30451.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

ci  "Dan  tipu  daya  Fir  'aun  itu  tidak  lain  hanyalah 
membawa  kerugian,"  ia  berkata,  “Artinya  adalah  berada  dalam 
kerugian  dan  kesesatan.”*^^ 

30452.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
'  memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  j.’Jrrss  UJ  "Dan  tipu  daya 

Fir 'aun  itu  tidak  lain  hanyalah  membawa  kerugian"  ia 
berkata,  "Lafazh  wO  dan  'sesat'  adalah  satu  makna."**^'^ 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Vyun  (5/1 57). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  583)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Waji-  (4/560). 

AbduiTazzaq  dalam  tafsirnya  (3/145).  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uytin 
(5/157).  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/560). 

Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  referensi  yang  ada  pada  kami. 

OzD— - 
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O  ,ij:2( 


“Orang  yang  beriman  itu  berkata,  'Hai  kaumku,  ikutilah 
aku,  aku  akan  menunjukkan  kepadamu  jalan  yang  benar . 
Hai  kaumku,  sesungguhnya  kehidupan  dunia  ini  hanyalah 
kesenangan  (sementara)  dan  sesungguhnya  akhirat  itulah 
negeri  yang  kekal'/*  (Qs.  Ghaafir  [40] :  38'39) 


Takwil  firman  Allah:  d\ij 

{Orang  yang  beriman  itu  berkata,  “Hai  kaumku,  ikutilah  aku, 
aku  akan  menunjukkan  kepadamu  jalan  yang  benar.  Hai  kaumku, 
sesungguhnya  kehidupan  dunia  ini  hanyalah  kesenangan 
[sementara]  dan  sesungguhnya  akhirat  itulah  negeri  yang  kekaL”) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  berfirman  memberit^i^m 
tentang  lelaki  beriman  yang  berasal  dari  golongan  Fir’aun,  CS$\3'h 
"Orang  yang  beriman  itu  berkata"  ia  berasal  dari  golongan 
Fir’aun.  Ia  berkata  kepada  kaumnya,  “Jika  kamu  mengikutiku  maka 
kamu  mau  menerima  apa  yang  aku  katakan  kepadamu,  karena  aku  telah 
menjelaskan  kepadamu  jalan  kebenaran  yang  akan  membawamu  ke 
jalan  yang  lurus  jika  jalan  itu  kamu  lalui.  Itulah  agama  Allah  yang 
dibawa  oleh  Musa.  'ClV' Sesungguhnya  kehidupan 

dunia  ini  hanyalah  kesenangan”  yang  kamu  nikmati  hingga  wal^ 
tertentu,  kemudian  kamu  akan  mati  dan  kenikmatan  itu  pun  sirna. 

sesungguhnya  akhirat  itulah  negeri  yang 
l^kal, "  abadi.  Kamu  tidak  akan  mati  di  dalamnya  untuk  selamanya,  dan 


StmdiGhaafir  . . 

kenikmatannya  tidak  akan  sima.  Oleh  sebab  itu,  berbuatlah  untuk 
akhirat,  carilah  kenikmatan  hidup  akhirat  itu. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini  tentang  makna  ayat,  "Dan  sesungguhnya 

akhirat  itulah  negeri  yang  kekal. "  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
adalah: 

30453.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  %  ^  6^ 

"Dan  sesungguhnya  akhirat  itulah  negeri  yang  kekal, " 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  penghuni  surga  kekal  abadi  di 
dalam  surga,  dan  penghuni  neraka  kekal  abadi  di  dalam 
neraka.”"^ 

««« 


“Barangsiapa  mengerjakan  perbuatan  jahat,  maka  dia  tidak 
ofcori  dibalasi  melainkan  sebanding  dengan  kejahatan  itu. 
Dan  barangsiapa  mengerjakan  amal  yang  shalih  baik  lakU 
lald  maupun  perempuan  sedang  ia  dalam  keadaan  beriman, 
maka  mereka  akan  masuk  surga,  mereka  diberi  rezeki  di 
dalamnya  tanpa  hisab.**  (Qs.  Ghaafir  [40]:  40) 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/289),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 


Tafsir  AA'Thabari 


Takwil  firman  Allah:  j* 

1^?  ujt^  {Barangsiapa  mengerjakan  perbuatan  jahat,  maka  dia 
tidak'akan  dibatasi  melainkan  sebanding  dengan  kejahatan  itu.  Dan 
barangsiapa  mengerjakan  amal  yang  shalih  baik  laki-laki  maupun 
perempuan  sedang  ia  dalam  keadaan  beriman,  maka  mereka  akan 
masuk  surga,  mereka  diberi  rezeki  di  dalamnya  tanpa  hisab) 

Ia  melanjutkan  ucapannya:  Barangsiapa  melakukan  perbuatan 
maksiat  di  kehidupan  dunia  ini,  maka  Allah  akan  membalas  perbua^ 
jelek  itu  dengan  balasan  yang  sama,  Allah  pasti  menghukumnya, 

cJt  barangsiapa  mengerjakan  amal 

yang  shalih  baik  laki-laki  maupun  perempuan,"  beramal  dengan 
ketaatan  kepada  Allah  di  dunia,  melaksanakan  perintah-Nya,  dan 
menjauhi  larangan-Nya,  :^pj^7Sedang  ia  dalam  keadaan  beriman." 
kepada  Allah.  mereka  akan  masuk  surga" 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  melakukan  semua  itu-  adalah 
hamba-hamba  Allah  yang  di  akhirat  kelak  akan  masuk  surga 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut 
ini; 

30454.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

Barangsiapa  mengerjakan  perbuatan  jahat,  maka  dia 
tidak  akan  dibalasi  melainkan  sebanding  dengan  kejahatan 
itu,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  perbuatan  syirik 
mempersekutukan  Allah.” 

Makna  i3^“Jahat. "  menurut  Qatadah  adalah  syirik. 

"Dan  barangsiapa  mengerjakan  amal  yang  shalih," 


Surah  Ghoirflr 


yaitu  perbuatan  baik,  «T^^ssaj  Laki-laki 

maupun  perempuan  sedang  ia  dalam  keadaan  beriman."^^^ 

Firman-Nya,  oAm  "Mereka  diberi  rezeki  di 

dalamnya  tanpa  hisab,"  maksudnya  adalah,  Allah  memberikan  rezeki 
kepada  mereka  di  dalam  surga  berupa  buah-buahan  surga  dan  segala 
kenikmatan  yang  ada  di  dalamnya  tanpa  hisab. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30455.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Mereka  diberi  rezeki  di  dalamnya  tanpa  hisab,"  ia  berkata, 
"Demi  Allah,  di  sini  tidak  berlaku  takaran  dan  timbangan.”®^* 


’O?  Ji  ci  ^ 


*‘Hai  kaumku,  bagaimanakah  kamu,  aku  menyeru  kamu 
kepada  keselamatan,  tetapi  kamu  menyeru  aku  ke  neraka? 
(Kenapa)  kamu  menyeruku  supaya  kafir  kepada  Allah  dan 
mempersekutukan-Nya  dengan  apa  yang  tidak  kuketahui 
padahal  aku  menyeru  kamu  (beriman)  kepada  Yang  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Pengampun?** 

(Qs.  Ghaafir  [40]:  41'42) 


*”  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/145)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(7/224),  tanpa  menyebutkan  sumbernya. 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/289),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 


Tc^sir  Adi'Thaban 


Takwil  firman  Allah:  ^s1  zl  ^ 

J^\{Hai  kautku,  bagaimanakah  kamu,  aku  menyeru  kamu 
kepada  keselamatan,  tetapi  kamu  menyeru  aku  ke  neraka?  IKenapa] 
kamu  menyeruku  supaya  kafir  kepada  Allah  dan  mempersekutukan- 
Nya  dengan  apa  yang  tidak  kuketahui  padahal  aku  menyeru  kamu 
[beriman J  kepada  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Pengampun?) 

Allah  berfinnan  memberitahukan  tentang  ucapan  lelaki  beriman 
itu  kepada  kaumnya  yang  kafir,  Bagaimanakah  kamu, 

aku  menyeru  kamu,”  wahai  kaumku,  aku  menyeru  kamu. 

"Kepada  keselamatan,"  dari  adzab  Allah  dan  hukuman-Nya  dengan 
cara  beriman  kepada-Nya,  mengikuti  Musa  rasul  utusan-Nya,  dan 
membenarkan  apa  yang  ia  bawa  dari  sisi  Tuhannya. 

"Tetapi  kamu  menyeru  aku  ke  neraka,"  sedangkan  kamu  menyeru  aku 
kepada  perbuatan  penghuni  neraka 

Ahli  takwil  berpend^jat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

30456.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ci 

"Bagaimanakah  kamu,  aku  menyeru  hmtu  kepada 
keselamatan,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  agar  beriman 
kepada  Allah.”"’ 

30457.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
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Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  S83). 
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tentang  ayat,  Ji  ^  ^ 

"Bagaimanakah  kamu,  aku  menyeru  kamu  kepada 
keselamatan,  tetapi  kamu  menyeru  aku  ke  neraka,"  ia  berkata, 
“Inilah  yang  diucapkan  lelaki  beriman  dari  golongan  Fir’aun. 
Akan  tetapi,  mereka  justru  mengajaknya  kepada  agama 
mereka  dan  menetap  bersama  mereka.”*^® 

Firman-Nya,  ^  "Kamu  menyeruku  supaya 

kafir  kepada  Allah, "  maksudnya  adalah,  kamu  menyeruku  untuk  kafir 
kepada  Allah.  'JtL  ^  U  ^  "Dan  mempersekutukan-Nya 
dengan  apa  yang  tidak  kuketahui"  Maksudnya  adalah, 
mempersekutukan-Nya  dengan  berhala-berhala  dalam  beribadah 
kepada-Nya,  padahal  aku  tidak  tahu  apakah  berhala-berhala  itu  baik 
untuk  aku  sembah  dalam  beribadah  kepada  Allah,  karena  Allah  tidak 
mengizinkan  aku  melakukan  itu,  baik  lewat  riwayat  maupun  akal. 

Firman-Nya,  Padahal  aku  menyeru 

kamu  (beriman)  kepada  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Pengampun?" 
maksudnya  adalah,  sedangkan  Aku  menyeru  kalian  untuk  menyembah 
Allah  Yang  Maha  Perkasa  dalam  menghukum  orang-orang  kafir,  tidak 
ada  yang  dapat  mencegah-Nya  jika  Dia  berkehendak  menghukum 
musuh-musuh-Nya.  Allah  Yang  Maha  Pengampun  bagi  orang-orang 
yang  bertobat  kepada-Nya  dari  perbuatan  maksiat  yang  mereka 
lakukan.  Ia  ampuni  mereka  dengan  ampunan-Nya.  Jika  Dia  telah 
memberikan  ampunan-Nya,  maka  tidak  ada  yang  dapat 
memudharatkannya.  Inilah  sifat-sifat  Allah.  Oleh  sebab  itu,  sembahlah 
Allah,  bukan  sesuatu  yang  tidak  kuasa  untuk  menolak  mudharat  dan 
mendatangkan  manfaat. 


Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyyah  (5/561),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya. 


GID 


TafsirAih-Thabmi 


10?  4.31^1 14» 

**Siidah  pasti  bahwa  apa  yang  kamu  seru  supaya  aku 
(beriman)  kepadanya  tid^  dapat  memperkenankan  seruan 

apa  pun  baik  di  dunia  maupun  di  akhirat.  Dan 
sesungguhnya  kita  kembali  kepada  Allah  dan  sesuntuknya 
orang-orang  yang  melampaui  batas,  mereka  itulah  penghuni 
neraka.”  (Qs.  Ghaafir  [40]:  43) 

Takwil  firman  Allah:  4 

0^\3i  ^^(Sudah  pasti 

bahwa  apa  yang  kamu  seru  supaya  aku  [beriman]  kepadanya  tidak 
dapat  memperkenankan  seruan  apa  pun  baik  di  dunia  maupun  di 
akhirat  Dan  sesungguhnya  kita  kembali  kepada  Allah  dan 
sesungguhnya  orang-orang  yang  melampaui  batas,  mereka  itulah 
penghuni  neraka) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  ia  berkata,  “Sungguh,  berhala- 
berhala  yang  kamu  seru  agar  aku  beriman  kepadanya  itu,  tidak  kuasa 
memperkenankan  doa,  baik  di  dunia  maupun  di  akhnat,  karena  berhala- 
berhala  itu  benda  mati  yang  tidak  dapat  berbicara  dan  tidak  mengerti 
apa  pun.” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

30458.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


Surah  Ghadfir  . . .  ■ '  — 

Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  4  ^  J^'Tidak 

dapat  memperkenankan  seruan  apa  pun  baik  di  dunia,"  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah,  berhala-berhala  itu  tidak 
memiliki  kuasa  apa-apa. 

30459.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  SfJ 

(^''Tidak  dapat  memperkenankan  seruan  apa  pun  baik 
di  dunia  maupun  di  akhirat, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah, 
tidak  memberikan  manfaat  atau  mudharat.”*'*^ 

30460.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dm  As-Suddi,  tentang  ayat,  4 
"Tidak  dapat  memperkenankan  seruan  apa  pun  baik  di  dunia, " 
ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  berhala  ini  tidak  dapat 
"^memperkenankan  apa-apa  kepada  seorang  pun  di  dunia  4*^j 
}Jj^\  'Maupm  di  akhirat 

Firman-Nya,  '^j"Dan  sesungguhnya  kita  kembali 

kepada  Allah,"  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  tempat  kita  kembali 
setelah  mati  adalah  Allah.  pb  "Dan 

sesungguhnya  orang-orang  yang  melampaui  batas,  mereka  itulah 
penghuni  neraka,"  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  orang-orang 
musyrik  yang  mempersekutukan  Allah,  orang-orang  yang  melampaui 
batas,  dan  orang-orang  yang  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah, 
adalah  para  penghuni  Neraka  Jahanam  ketika  kembali  kepada  Allah. 


Mujahid  daiam  tafsirnya  (hal.  583). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyim  (5/158). 
Ibid. 


li^r  Adi'Thabori 


Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  meskipun  terdapat  perbedaan  pendapat  di  antara  mereka  tentang 
makna  ou^^ldalam  konteks  ayat  ini. 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
orang-orang  yang  menumpahkan  darah  (membunuh)  tanpa  kebenaran. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

30461.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Muharmnad  bin 
Abdirrahman,  dari  Al  Qasim  bin  Abi  Bazzah,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  sesungguhnya 

orang-orang  yang  melampaui  batas,  mereka  itulah  penghuni 
neraka,"  ia  berkata,  "Mereka  adalah  orang-orang 
menumpahkan  darah  (membunuh)  orang  lain  tanpa 
kebenaran.”*^ 

30462.  Ali  bin  Syahl  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Jurmj,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  cy^^C^\.c£^"Dan  sesungguhnya 

orang-orang  yang  melampaui  batas,  mereka  itulah  penghuni 
neraka,"  ia  berkata,  "Mereka  adalah  orang-orang  yang 
menumpahkan  darah  (membunuh)  orang  lain  tanpa 
kebenaran.”*^* 

30463.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 


***  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  583),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(5/158),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  >4/  Muharrar  Al  Wajiz  (4/562). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  583),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(5/1 85),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/562). 
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Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Dan 

sesungguhnya  orang-orang  yang  melampaui  batas,"  ia 
berkata,  "Mereka  adalah  orang-orang  yang  menumpal^an 
darah  (membunuh)  orang  lain  tanpa  kebenaran.^\jjt  ^ 

"  Mereka  itulah  penghuni  neraka’ 

30464.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,^i:Slt  ,Li^^0^^^dX"Dan  sesungguhnya 
orang-orang  yang  melampaui  batas,  mereka  itulah  penghuni 
neraka,"  ia  berkata,  "Ia  menyebut  mereka  sebagai  orang-orang 
yang  melampaui  batas.  Mereka  adalah  Fir’aun  dan  orang- 
orang  yang  bersamanya.”*^’ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
orang-orang  musyrik.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30465.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
^  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

Dan  sesungguhnya  orang-orang  yang  melampaui 
batas,  mereka  itulah  penghuni  neraka,"  ia  berkata,  “Mereka 
adalah  orang-orang  musyrik.”*'** 

Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  makna  maka  tidak 

perlu  diulang  kembali  di  sini.  Akan  tetapi,  dalam  penakwilan  ayat  ini 
kami  sebutkan  beberapa  riwayat,  karena  yang  mengucapkannya  adalah 
lelaki  beriman  tersebut,  ia  mengatakannya  kepada  Fir’aun  dan 
kaumnya.  Kalimat  ini  ia  ucapkan  kepada  Fir’aun  karena  kekafiran 
Fir’aun  dan  keinginannya  imtuk  membunuh  Nabi  Musa  AS.  Fir’aun 
adalah  orang  yang  sangat  angkuh  dan  melampaui  batas  dalam  hal 


Ibid. 

Lihat  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/562). 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/158). 


la/sir  Adi'Thobori 


kekafiran  kepada  Allah,  pertumpahan  dai^  atau  membunuh  orang- 
orang  yang  haram  imtuk  dibunuh.  Semua  itu  termasuk  dalam  perbuatan 
melampaui  batas.  Oleh  sebab  itu,  kami  sebutkan  beberapa  makna  takwil 
tentang  itu. 


'O? 

^‘Kelak  kamu  akan  ingat  kepada  apa  yang  kukatakan  kepada 
kamu.  Dan  aku  menyerahkan  urusanku  kepada  Allah. 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Melihat  akan  hamba-hamba' 
Nya.  Maka  Allah  memeliharanya  dari  kejahatan  tipu  daya 
mereka,  dan  Fir'aun  beserta  kaumnya  dikepung  oleh  adzab 
yang  amat  buruk.**  (Qs,  Ghaafir  [40]:  44'45) 

Takwil  firgian  Allah: 

'0?  (Kelak  kamu  akan  ingat  kepada  apa  yang  kukatakan 
kepada  kamu.  Dan  aku  menyerahkan  urusanku  kepada  Allah. 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Melihat  akan  hamba-hamba-Nya.  Maka 
Allah  memeliharanya  dari  kejahatan  tipu  daya  mereka,  dan  Fir’aun 
beserta  kaumnya  dikepung  oleh  adzab  yang  amat  buruk) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  lelaki  beriman  yang  berasal  dari 
golongan  Fir’aun  itu  berkata  kepada  Fir’aim  dan  kaumnya,  “Wahai 
kaumku,  sesungguhnya  kamu  akan  ingat  dengan  perkataanku  ini  ketika 
kamu  menyaksikan  hukuman  Allah  menimpamu.  Akan  kamu  dapati 


Surah  Ghoc^ 


bahwa  perkataanku  itu  benar,  bahwa  orang-orang  yang  melampaui 
batas  adalah  para  penghuni  neraka.” 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30466.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  "Kelak  kamu  akan  ingat 

kepada  apa  yang  kukatakan  kepada  kamu. "  Saya  lalu  bertanya 
kepadanya,  “Apakah  itu  di  akhirat?”  Ia  menjawab,  “Ya.”®^^ 

Firman-Nya,  ^^^j'Dan  aku  menyerahkan  urusanku 

kepada  Allah, "  maksudnya  adalah,  aku  menyerahkan  perkaraku  kepada 
Allah.  Aku  jadikan  perkaraku  itu  kepada-Nya  dan  aku  bertawakal 
kepada-Nya,  karena  sesvmggrihnya  Dialah  Yang  mencukupkan  orang 
yang  bertawakal  kepada-Nya. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30467.  .Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Dan  aku  menyerahkan  urusanku  kepada  Allah, "  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  aku  serahkan  perkaraku  kepada  Allah. 

Firman-Nya,  Sesungguhnya  Allah  Maha 

Melihat  akan  hamba-hamba-Nya,"  maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
Allah  Maha  Mengetahui  segala  perkara  hamba-hamba-Nya;  siapa  yang 
taat  di  antara  mereka  dan  siapa  yang  durhaka  kepada-Nya,  siapa  yang 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/1 58). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (5/158).  Al  Mawardi 
menyebutkan  tiga  penakwilan  terhadap  ayat  ini: 

“Aku  serahkan  perkaraku  kepada  Allah,”  menurut  pendapat  Ibnu  Isa. 

“Allah  yang  menjadi  saksi  bagi  kamu,”  diriwayatkan  dari  Ibnu  Bahr. 

“Aku  bertawakal  kepada  Allah,”  menurut  pendapat  Yahya  bin  Salam. 


Tafsir  AA-Thabari 


berhak  mendapatkan  balasan  kebaikan  dan  siapa  pula  yang  wajib 
dihukum  atas  perbuatan  jahatnya. 

Firman-Nya,  U  ^  "Maka  Allah 

memeliharanya  dari  kejahatan  tipu  daya  mereka,"  maksudnya  adalah, 
karena  keimanannya  kepada  Allah,  dan  ia  mempercayai  serta 
membenarkan  Nabi  Musa  AS,  maka  Allah  menolak  segala  hal  yang 
tidak  diinginkan,  seperti  bala  dan  adzab  yang  mungkin  menimpa  lelaki 
beriman  dari  golongan  Fir’aun  itu,  Allah  menyelamatkannya. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah; 

30468.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  U 

"Kejahatan  tipu  daya  mereka,”  ia  berkata,  "Lelaki  itu  adalah 
salah  seorang  yang  berasal  dari  kaum  Fir’aun,  ia- selamat 
bersama  Nabi  Musa  AS.”*** 

Diriwayatkan  kepada  kami  bahwa  pada  saat  itu  ia  beijalan  di 
hadapan  Nabi  Musa  AS  seraya  berkata,  “Kemanakah  engkau 
diperintahkan  wahai  Nabi  utusan  Allah?”  Nabi  Musa  AS 
menjawab,  “Ke  hadapanmu.”  Ia  berkata,  “Bukankah  di 
hadapanku  hanya  lautan?”  Nabi  Musa  AS  menjawab,  “Demi 
Allah,  aku  tidak  berdusta  dan  tidak  pula  didustakan.”  Ia  lalu 
beijalan  sesaat  seraya  berkata,  “Kemanakah  engkau 
diperintahkan,  wahai  nabi  utusan  Allah?”  Nabi  Musa  AS 
menjawab,  “Ke  hadapanmu.”  Ia  berkata,  “Di  hadapanku  hanya 
ada  lautan.”  Nabi  Musa  AS  lalu  berkata,  “Demi  Allah,  aku 
tidak  berdusta  dan  tidak  pula  didustakan”.  Nabi  Musa  AS  lalu 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/145)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
•Uyun  (5/159). 


SurcJtGhodfir 


datang  ke  laut  dan  memukul  lautan  itu,  maka  terbelahlah  dua 
belas  jalan,  yang  satu  jalan  untuk  setiap  suku. 

Firman-Nya,  "Dan  Fir’aun  beserta 

kaumnya  dikepung  oleh  adzab  yang  amat  buruk,"  maksudnya  adalah, 
maka  para  pengikut  Fir’aun  ditimpa  adzab,  dan  itu  memang  layak  bagi 
mereka.  Lafazh  dalam  konteks  ayat  ini  maksudnya  adalah  para 

pengikutnya  dan  kaumnya  yang  patuh  serta  taat  kepadanya. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini : 

30469.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 
ylJbJt  "Dan  Fir’aun  beserta  kaumnya  dikepung  oleh  adzab 
yang  amat  buruk'  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  para 
pengikut  Fir’aun.”**^ 

Firman-Nya,  "Azab  yang  amat  buruk"  maksudnya 

adalah  adzab  Allah  yang  menimpa  mereka,  yaitu  Neraka  Jahanam. 

««« 


‘‘Kepada  mereka  dinampakkan  neraka  pada  pagi  dan  petang, 
dan  pada  hari  terjadinya  kiamat,  (Dikatakan  kepada 
malaikat),  'Masukkanlah  Fir*aun  dan  kaumnya  ke  dalam 
adzab  yang  sangat  keras',”  (Qs,  Ghaafir  [40]:  46) 


852 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (12/196). 


Tafm  Adi^Thabari 


Takwil  flrman  Allah: 

@  liit  i^\{Kepada  mereka  dinampakkan 

neraka  pada  pagi  dan  petang,  dan  pada  hari  terjadinya  kiamat. 
[Dikatakan  kepada  malaikat],  ‘‘Masukkanlah  Fir’aun  dan  kaumnya 
ke  dalam  adzab  yang  sangat  keras.*) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  berfirman  menjelaskan 
buruknya  adzab  yang  menimpa  kaum  Fir’aun  yang  sengsara,  yaitu 
kaumnya  yang  ditimpa  adzab  Allah.  "Kepada  mereka 

dinampakkan  neraka"  ^  "Pada  pagi  dan  petang"  Jika 

demikian  maknanya,  maka  lafazh  jliJt  marfu '  dikembalikan  kepada 
Bisa  juga  kembali  kepada 

Ada  yang  pendapat  bahwa  maksud  ayat,  juT 

"Kepada  mereka  dinampakkan  neraka" f adalah,  ketika  mereka 
dibinasakan  dengan  cara  ditenggelamkan  oleh  Allah,  maka  roh  mereka 
dijadikan  berada  di  dalam  mulut  bunmg  hitam.  Kepada  mereka 
dinampakkan  neraka  sebanyak  dua  kali  dalam  satu  hari.  lx^j 
yaitu  pada  waktu  pagi  dan  petang,  hingga  Hari  Kiamat. 

Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30470.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Qais,  dari  Al 
Hudzail  bin  Syurahbil,  ia  berkata,  “Roh  para  pengikut  Fir’aun 
berada  di  dalam  mulut  burung  hitam.  Burung  itu  datang  dan 
pergi  ke  neraka.  Itulah  makna  ‘Kepada  mereka 

dinampakkan 

Kalimat  dalam  dua  tanda  kurung  Q  tidak  twdapat  dalam  naskah  manuskrip, 
kami  temukan  pada  naskah  lain. 

Ibnu  As-Sirri  dalam  Az-Zuhd  (1/221,  no.366)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
waAlVyun{5l\59). 

Ayat  ini  menjadi  dalil  tentang  adanya  adzab  kubur,  karena  Allah  membedakan 
antara  dua  Jenis  adzab  dengan  huruf  waw.  Ini  menunjukkan  bahwa  adzab 
pertama  berbeda  dengan  adzab  yang  kedua.  Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 


SurahGhaafir 


30471,-  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Telah  sampai 
kepadaku  bahwa  roh  kaum  Fir’aun  berada  di  dalam  mulut 
bunmg  hitam,  dinampakkan  neraka  kepadanya  pada  waktu 
pagi  dan  petang  hingga  Hari  Kiamat.”**® 

30472.  Abdul  Karim  bin  Abi  Umair  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hamad  bin  Muhammad  Al  Fazari  Al  Balkhi 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Al 
Auza’i  ditanya  oleh  seorang  laki-laki,  “Semoga  Allah 
mencurahkan  rahmat-Nya  kepadamu,  kami  melihat  seekor 
burung  yang  keluar  dari  laut,  terbang  menuju  arah  Barat. 
Burung-burung  itu  berwarna  putih.  Burung-burung  itu  terbang 
berkelompok-kelompok,  tidak  ada  yang  mengetahui 
jumlahnya  kecuali  Allah.  Pada  waktu  petang  hari,  burung- 
burung  yang  sama  kembali  berwarna  hitam.  Apakah  engkau 
.  mengetahui  itu?”  Ia  menjawab,  “Ya,  itu  adalah  burung-burung 
yang  di  dalam  tubuhnya  teniapat  roh  keluarga  Fir’aun.  Neraka 
ditunjukkan  kepada  mereka  pada  waktu  pagi  dan  petang  hari. 
Ketika  burung-burung  itu  kembali  ke  sarangnya,  bulu-bul\mya 
terbakar,  sehingga  berubah  menjadi  wama  hitam.  Pada  waktu 
malam  tumbuh  bulu  baru  berwarna  putih,  maka  wama  hitam 
pun  sirna.  Kemudian  burung-burung  itu  pergi,  diperlihatkan 
neraka  kepadanya  pada  waktu  pagi  dan  petang  hari.  Kemudian 
kembali  ke  sarangnya. 

Demikianlah  keadaan  mereka  di  dunia.  Ketika  Hari  Kiamat 
tiba,  Allah  berfirmah,  JLi.1  <3'* 


Masir  dengan  redaksi  berbeda  (^1229),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafeimya 
(12/196). 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/562). 

Lihat  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/147)  dan  Abu  Ja’fer  An-Nahhas  dalam 
Ma’ani  Al  Qur'an  (6/228),  keduanya  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud. 


TtrfsirAdi-Thabari 


"Masukkanlah  Fir’aun  dan  kaumnya  ke  dalam  adzab  yang 
sangat  keras"  Maksudnya  adalah,  mereka  beijumlah  enam 
ratus  ribu  orang  pasukan  perang.”**® 

30473.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Harmalah 
menceritakan  kepadaku  dari  Sulaiman  bin  Humaid,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qarzhi  berkata,  “Di 
akhirat  tidak  ada  malam  dan  setengah  hari,  yang  ada  hanyalah 
pagi  dan  petang.  Itulah  yang  disebutkan  dalam  Al  Qur'an 
tentang  kaum  Fir’aun,  Kepada  mereka 

dinampakkan  neraka  pada  pagi  dan  petang"  Demikian  juga^ 
dengan  firman  Allah  kepada  penghuni  siirga, 

'^^y^Bag}  mereka  rezekinya  di  surga  itu  tiap-tiap  pagi  dan 
petang.'^  (Qs.  Maryam  [19]:  62) 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini  adalah, 
sesimgguhnya  tempat  mereka  di  dalam  neraka  diperlihatkan*"kepada 
mereka  pada  pagt  petang  untuk  mengadzab  mereka. 

Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30474.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Kepada  mereka  dinampakkan  neraka  pada  pagi  dan 
petang"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  tempat  mereka  di 
dalam  neraka  diperlihatkan  kepada  mereka  pada  waktu  pagi 
dan  petang.  Dikatakan  kepada  mereka,  ‘Wahai  kaum  Fir’aun, 
inilah  tempat  kamu’,  sebagai  teguran,  adzab,  dan  untuk 
mengecilkan  mereka.”**’ 


***  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/228),  Al  Ourthubi  dalam  Al  Jami’  li 
yiMom /4/ e«r  'a/i  (15/319),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafeimya  (12/197). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (5/159)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (12/195). 


SufidiGtuurfir 


30475.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  "Bagi  dan  petang"  ia 

berkata,  “Pada  waktu  pagi  dan  petang  hari  selama  dunia  masih 
ada.”«^* 

Pendapat  yang  lebih  utama  disebut  sebagai  pendapat  yang  benar 
dalam  masalah  ini.  Allah  memberitahukan  bahwa  neraka  diperlihatkan 
kepada  kaum  Fir’aim  pada  pagi  dan  petang  hari.  Mungkin  juga  neraka 
diperlihatkan  kepada  mereka  seperti  yang  telah  kami  sebutkan  dari  Al 
Hudzail  dan  orang  yang  berpendapat  seperti  pendapatnya.  Atau  seperti 
yang  diriwayatkan  oleh  Qatadah.  Tidak  ada  khabar  yang  wajib 
dijadikan  sebagai  hujjah  dalam  menjelaskan  makna  ayat  ini.  Oleh  sebab 
itu,  tidak  ada  pendapat  yang  lebih  jelas  daripada  ayat  Al  Qur'an  itu 
sendiri, -bahwa  neraka  diperlihatkan  kepada  mereka  pada  waktu  pagi 
dan  petang. 

Lafazh  adalah  bentuk  mashdar  yang  dijadikan 

sebagai  keterangan  waktu. 

Sebagian  pakar  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa  lafazh 
tersebut  adalah  bentuk  mashdar,  seperti  lafazh  “Aku  datang 

kepadanya  saat  gelap”.  Lafazh  ini  dijadikan  sebagai  kata  keterangan 
waktu  (zharf),  padahal  dalam  bentuk  mashdar.  Jika  dikatakan 
“Perjanjian  atau  pertemuan  dengaiunu  esok  pagi”  dan 
“Perjanjian,  atau  pertemuan  denganmu  saat  gelap”,  maka  lafazh  tersebut 
marfu  Sebagaimana  kalimat  ^ “Perjanjian  atau 

pertemuan  denganmu  pada  hari  Jum’at”,  tidak  bagus  jika  dibaca  marfu  ’, 

Mujahid  dalam  tafsknya  (hal.  S83).  ^  , 

Dalam  manuskrip  terdapat  kalimat  yang  tulisannya  rusak,  yaitu  yjij 

(saat  terjadinya  Hari  Kiamat). 


Ath'Thobdri 


karena  kata-kata  dalam  bentuk  mashdar  seperti  ini  dan  kata-kata  yang 
sama  dengannya,  seperti  lafazh  ^  “Waktu  penghujung  malam  atau 
sahur”  hanya  dalam  bentuk  zharf  atau  kata  keterangan  waktu.  Seluruh 
zharf  (kata  keterangan  waktu)  bukan  ism  mutamakkin. 

Para  pakar  nahwu  Kufah  berpendapat  bahwa  tidak  pernah 
didengar  waktu-waktu  seperti  ini,  meskipun  dalam  bentuk  mashdar, 
kecuali  sebagai  pemberitahuan  “Peijanjian  atau  pertemuan 

denganmu  pada  hari  ini”  dan  “Peijanjian  atau 

pertemuan  denganmu  pada  pagi  hari  dan  sore  hari”,  sebagaimana 
firman  Allah,  \^^“Yang  perjalanannya  di  waktu  pagi 

sama  dengan  perjalanan  sebulan  dan  perjalanannya  di  waktu  sore 
sama  dengan  perjalanan  sebulan  (pula)”  (Qs.  Saba'  [34]:  12)  Kedua 
kata  ini  marfii’.  Mereka  menyebutkan  bahwa  mereka  mendengar 
kalimat  tJi  “Jubah  itu  [dibuat]  hanya  dua  bulan”.  Waktu- 

waktu  dalam  bentuk  nakirah  hanya  marfii' ,  kecuali  kalimat  tJi 

karena  maknanya  yaitu,  kedermawananmu  dari  waktu  kc  waktu. 
Jika  yang  dimaksud  adalah  idhafah,  maka  berubah  menjadi  nashab. 

Firman-Nya,  «^1^1  oSt  "Dan 

pada  hari  terjadinya  kiamat.  (Dikatakan  kepada  malaikat), 
'Masukkanlah  Fir’aun  dan  kaumnya  ke  dalam  adzab  yang  sangat 
keras'. "  T erdapat  perbedaan  qira  ’at  dalam  membaca  ayat  ini. 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  negeri  Hijaz  dan  Irak  (kecuali  Ashim  dan 
Abu  Amr)  membaca  ayat,  '^yj"Dan  pada 

hari  terjadinya  kiamat.  (Dikatakan  kepada  malaikat),  'Masukkanlah 
Fir'aun  dan  kaumnya'."  dengan  a///* berbaris  fathah  pada  lafazh 
baik  dalam  keadaan  washal  maupim  qath ',  yang  mengandung  makna 
perintah  agar  mereka  dimasukkan  ke  dalam  neraka.  Jika  dibaca 
demikian  maka  ^\^nashab,  karena  kaum  Fir’aun  dimasukkan  ke  dalam 
neraka. 


SumhGh^urfir 


Ashim  dan  Abu  Amr  membaca  ayat,  i SpCJi  f  jiJ  f  jij  “Dan 
pada  hari  terjadinya  kiamat  (dikatakan  kepada  mereka),  “Masuklah 
kamu)."  [perintah  kepada  kaum  Fir’aun  agar  masuk  ke  dalam  adzab 
yang  pedih  ketika  Hari  Kiamat  teijadi]®^®  dengan  washal  pada  huruf 
alif,  dan  menggugurkannya  jika  dibaca  washal.  Dibaca  dhammah  jika 
dibaca  sebagai  awal  kalimat.  Jika  dibaca  demikian,  maka  0\'t.nashab 
karena  nida  ’,  sebab  makna  lafazh  ini  menurut  qira  ’at  ini  adalah  i 

JT  “masuklah  kamu,  wahai  kaum  Fir’atm,  ke  dalam 
adzab  yang  sangat  keras”.*^' 

Pendapat  yang  benar  menurut  saya  dalam  masalah  ini  adalah, 
kedua  gira’at  ini  sama-sama  dikei^  vimum  dan  maknanya  pun  saling 
mendekati.  Kedua  gira’at  ini  dibaca  oleh  para  ulama  ahli  gira’at  di 
berbagai  negeri,  dan  kedua  gira  ’ai  ini  sama-sama  benar. 

Jadi,  makna  ayat  ini  adalah,  ketika  Hari  Kiamat  terjadi,  dikatakan 
kepada  kaum  Fir’aun,  “Wahai  kaum  Fir’aun,  masuklah  ke  dalam  adzab 
yang  keras.”  Ini  menurut  gira’at  yang  membaca  dengan  washal 
pada  huruf  alif.  Sedangkan  makna  ayat  ini  menurut  gira’at  lain  adalah, 
ketika  Hari  Kiamat  terjadi,  Allah  berkata  kepada  para  m^aikat-Nya, 
tyliSil  JL-t  *5^s1  "Dan  pada  hari  terjadinya  kiamat. 

(Dikatakan  kepada  malaikat).  Masukkanlah  Fir’aun  dan  kaumnya  ke 
dalam  adzab  yang  sangat  keras'." 


*“  Kalimat  dalam  dua  tanda  kurung  []  hilang  dari  naskah  manuskrip,  kami 
temukan  dalam  naskah  lain. 

Nafi,  Hamzah,  Al  Kisa’i,  Hafsh  dari  Ashim,  Al  A’r^Ahu  Ja’far,  Syaibah,  Al 
A’masy,  Ibnu  Watstsab,  dan  Thalhah  membaca  ayat,  dengan  alif  al  gath  ’. 

Ali  bin  Abi  Thalib,  Ibnu  Katsir,  Abu  Amr,  Ibnu  Amir,  Abu  Bakar  dari  Ashim, 
Al  Hasan,  dan  Qatadah  membaca  ayat,  dengan  huruf  alif  washal,  dalam 
bentuk  fi'l  amr  (kata  kerja  perintah). 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyyah  (4/562-563). 


T<^irAA'Thabari 


0'^i!)f  14^  <4;li5>i1  J4S  c;?  ei 

O 

*‘Dan  (ingatlah),  ketika  mereka  berbantah-bantah  dalam 
neraka,  maka  orang-orang  yang  lemah  berkata  kepada 
orang-orang  yang  menyombon^um  diri,  'Sesungguhnya  kami 
adalah  pengikut-pengikutmu,  maka  dapatkah  kamu 
menghindarkan  dari  kami  sebagian  adzab  api  neraka?' 
Orang-orang  yang  menyombongkan  diri  menjawab, 
'Sesungguhnya  kita  semua  sama-sama  dalam  neraka  karena 
sesungguhnya  Allah  telah  meneteskan  keputusan  antara 
hamba-hamba- (Nya)',*^  (Qs.  Ghaafir  [40]:  47-48) 

Takwil  firman  Allah:  <j 

^ (Dan 
[ingatlah],  ketika  mereka  berbantah-bantah  dalam  neraka,  maka 
orang-orang  yang  lemah  berkata  kepada  orang-orang  yang 
menyombongkan  diri,  "Sesungguhnya  kami  adalah  pengikut- 
pengikutmu,  maka  dapatkah  kamu  menghindarkan  dari  kami 
sebagian  adzab  api  neraka?"  Orang-orang  yang  menyombongkan 
diri  menjawab,  "Sesungguhnya  kita  semua  sama-sama  dalam  neraka 
karena  sesungguhnya  Allah  telah  menetapkan  keputusan  antara 
hamba-hamba-[NyaJ. ") 


Surah  Ghaafir 


^  ^  Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhainmad  S  A  W, 

Berilah  mereka  peringatan  dengan  hari 
yang  dekat  (Hari  Kiamat  yaitu)  ketika  hati  (menyesak)  sampai  di 
kerongkongan  dengan  menahan  kesedihan."  (Qs.  Ghaafir  [40]:  18)  Dan 
ayat:  "Dan  (ingatlah),  ketika  mereka  berbantah- 

bantah  dalam  neraka."  Maksudnya,  ingatlah  ketika  orang-orang 
musyrik  Quraisy  kaum  Rasulullah  SAW  berbantah-bantahan  di  dalam 
neraka.  "Maka  orang-orang  yang  lemah,"  di  antara 

mereka  —ketika  berada  di  dunia — berkata,  mereka  adalah  para 
pengikut.  "Kepada  orang-orang  yang 

menyombongkan  diri."  Mereka  berkata  kepada  orang-orang  yang 
menyombongkan  diri  di  antara  miereka.  Mereka®^^  adalah  orang-orang 
yang  dijadikan  panutan  dan  i^tan  dalam  perbuatan  syirik 
mempersekutukan  Allah.  lf[  "Sesungguhnya  kami  adalah 

pengikut-pengikutmu. "  Para  pengikut  itu  berkata  kepada  para  pemimpin 
panutan  mereka  dalam  kesesatan,  “Sesungguhnya  kami  mengikutimu 
ketika  berada  di  dunia  dalam  hal  kekafiran  kepada  Allah.  Kami  segera 
mengasihimu  ketika  berada  di  dunia,  dan  kami  telah  menyambut 
semanmu.  Kdaulah  bukan  karena  kamu,  pastilah  kami  menjadi  orang- 
orang  beriman  ketika  berada  di  dunia,  dan  pada  hari  ini  kami  tidak  akan 
ditimpa  adzab”. 

Makna  lafazh  iSw  mungkin  satu  orang  atau  satu  kelompok, 
demikian  menumt  pendapat  sebagian  pakar  nahwu  Bashrah.  Sedangkan 
menumt  pendapat  sebagian  pakar  nahwu  Kufah  adalah  bentuk 
jamak,  tidak  ada  bentuk  tunggalnya,  karena  kata  ini  bentuk  mashdar. 
Jika  diinginkan,  maka  bentuk  tunggalnya  adalah  seperti 
dan 


<62 


Kalimat  ini  tidak  terdapat  dalam  naskah  manuskrip,  kami  temukan  dalam 
naskah  lain. 


Tafsir  Ath-Thdbari 


Pendapat  yang  benar  menurut  saya  yaitu,  lafazh  ini  merupakan 
bentuk  jamak  tunggal.  Mungkin  saja  bentuk  tunggal  dan  bentuk 
jamaknya  adalah  Para  pemimpin  yang  dijadikan  panuto  itu 
menjawab,  seperti  yang  diberitahukan  Allah,  JU 

"Orartg-orang  yang  menyombongkan  diri  menjawab."  Mereka  adalah 
para  pemimpin  yang  diikuti  dalam  hal  kesesatan  ketika  berada  di  dunia. 
Mereka  berkata,  “Wahai  kaum  kami,  sesungguhnya  kami  dan  kamu 
semuanya  kekal  di  dalam  neraka  ini.  Tidak  ada  yang  dapat  melepaskan 
kita  dari  neraka  ini.”  Sesungguhnya  kita 

semua  sama-sama  dalam  neraka  karena  sesungguhnya  Allah  telah 
menetapkan  keputusan  antara  hamba-hamba-(Nya)."  Sesungguhnya 
Allah  telah  menetapkan  keputusan  di  antara  hamba-hamba-Nya.  Dia 
menempatkan  penghuni  surga  di  dalam  surga  dan  penghuni  neraka  di 
dalam  neraka.  Kita  tidak  akan  keluar  dari  ad2ab  yang  menimpa  kita, 
mereka  yang  berada  dalam  karunia  Allah  juga  tidak  akan  pindah  ke 
tempat  lain. 

Lafazh  karena  tidak  ndshab  k&sem.  na'at.  Terdapat 

perbedaan  pendapat  tentang  bolehnya  nashab  J^alam  kalimat  ini. 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa  jika  j^idak 
di-zV//ra^/j-kan,  maka  tidak  boleh  mengikuti  posisi  kalimat  lain.  Namun 
sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berpendapat  bahwa  itu  boleh,  baik  ada  kata 
yang  dibuang  maupun  tidak,  karena  jika  u/n-nya  dibuang,  kalimatnya 
tetap  sempuma.*®'^  Kami  telah  menjelaskan  pendapat  yang  benar  dalam 
masalah  ini,  muka  tidak  perlu  diulang  kembali  di  sini. 

««« 


Lihat  Ma 'ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra  (3/10). 


Surah  Gha^ 


JXi^ 


L|.*i?^c^^4j:^=*Jt  1^1  'Cj  ^ 


"Dan  orang-orang  yang  berada  dalam  neraka  berkata 
kepada  penjaga-penjaga  Neraka  Jahanam,  Mohonkanlah 
kepada  Tuhanmu  supaya  Dia  meringankan  adzab  dari  kami 
barang  sehari'.  Penjaga  Jahanam  berkata,  'Dan  apakah 
belum  datang  kepada  kamu  rasul-rasulmu  dengan  membawa 
keterangan-keterangan?'  Mereka  menjawab,  'Benar,  sudah 
datang'.  Penjaga-penjaga  Jahanam  berkata,  'Berdoalah 
kamu'.  Dan  doa  orang-orang  kafir  itu  hanyalah  sia-sia 
belaka.**  (Qs.  Ghaafir  [40]:  49-50) 


t  Takwil  firman  Allah:  jl!)(  j  Juj 

ti  i>Jl5  (Dan  orang-orang  yang 

berada  dalam  neraka  berkata  kepada  penjaga-penjaga  Neraka 
Jahanam,  ^'Mohonkanlah  kepada  Tuhanmu  supaya  Dia 
meringankan  adzab  dari  kami  barang  sehari.”  Penjaga  Jahanam 
berkata,  "Dan  apakah  belum  datang  kepada  kamu  rasul-rasulmu 
dengan  membawa  keterangan-keterangan?"  Mereka  menjawab, 
"Benar,  sudah  datang. "  Penjaga-penjaga  Jahanam  berkata, 
"Berdoalah  kamu, "  Dan  doa  orang-orang  kafir  itu  hanyalah  sia-sia 
belaka) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  penghuni  Neraka  Jahanam  berkata 
kepada  para  penjaganya,  memohon  pertolongan  kepada  mereka  karena 
dahsyatnya  adzab  yang  menimpa  mereka.  Mereka  berharap 
mendapatkan  jalan  keluar.  ^^l^lV'Mohonkanlah  kepada  Tuhanmu" 


Ti^sir  Ath'ITuAaiii 


Maksudnya  adalah,  berdoalah  kepada  Tuhanmu  untuk  kami.  iIp 

"Supaya  Dia  meringankan  — adzah  dari  Kami —  barang  sehari, " 
walaupun  hanya  satu  hari.  Maksudnya  adalah  selama  satu  hari  menurut 
hitungan  hari  di  dunia.  ^  "Adzab  dari  Kami."  Maksudnya 

adalah  agar  diringankan  dari  adzab  yang  sedang  mereka  rasakan. 

Kami  katakan  bahwa  makna  ayat  ini  adalah  satu  hari  dunia, 
karena  di  akhirat  hanya  ada  siang  tanpa  ada  malam.  Seperti  kalimat 
lij;  'JJef-  “mereka  diberi  keringanan  satu  hari”. 

Firman-Nya,  "Penjaga 

Jahanam  berkata,  'Dan  apakah  belum  datang  kepada  kamu  rasul- 
rasulmu  dengan  membawa  keterangan-keterangan'?"  Maksudnya 
adalah,  para  penjaga  Neraka  Jahanam  berkata  kepada  mereka,  “Apakah 
ketika  di  dunia  para  rasul  tidak  datang  kepada  kamu  dengan  membawa 
penjelasan  tentang  bukti-bukti  keesaan  Allah  agar  kamu  dapat 
mengesakan-Nya  dan  beriman  kq)ada-Nya,  serta  melepaskan  diri  dari 
tuhan-tuhan  selain  Aliah?”  Mereka  menjawab,  “Ya,  para  ra§ul  telah 
datang  kepada  kami  dengan  membawa  itu.” 

Firman-Nya,  "Mereka  berkata,  'Berdoalah  kamu'." 

Maksudnya  adalah,  para  penjaga  neraka  berkata  kepada  mereka,  “Jika 
demikian  maka  berdoalah  kamu  kepada  Tuhanmu  yang  telah  mengutus 
para  rasul  yang  menyerukan  pada  keimanan  kepada-Nya.” 

4  doa  orang-orang  kafir  itu  hanyalah  sia-sia 

belaka,"  karena  doa  itu  tidak  berguna  bagi  mereka.  Doa  mereka  tidak 
akan  dikabulkan.  Bahkan  dikatakan  kepada  mereka,  J\3 

^JJ^“Allah  berfirman,  ‘Tinggallah  dengan  hina  di  dalamnya, 
dan  Janganlah  kamu  berbicara  dengan  aku'."  (Qs.  Al  Mu’minuun  [23]: 
108) 


Surah  Ohat^ 


'^Sesungguhnya  Kami  menolong  rasuUrasul  Kami  dan 
orang-orang  yang  beriman  dalam  kehidupan  dunia  dan  pada 
han  berdirinya  saksi-saksi  (Hari  Kiamat),  (Yaitu)  hari  yang 
tuM  berguna  bagi  orang-orang  zhdim  permintaan  maafnya 
dan  bagi  merekalah  laknat  dan  bagi  merekalah  tempat 
tinggal  yang  buruV*  (Qs.  Ghaafir  [40]:  51-52) 


13' 


(Sesungguhnya  Kami  menolong  rasul-rasul  Kami  dan  orang-orang 
yang  beriman  dalam  kehidupan  dunia  dan  pada  hari  berdirinya 
saksi-saksi  [Hari  KiamaiJ.  [YaUuJ  han  yang  tidak  berguna  bagi 
orang-orang  zhalim  permintaan  maafnya  dan  bagi  merekalah  laknat 
dan  bagi  merekalah  tempat  tinggal  yang  buruk) 


-4  f  Mungldn  ada  yang  bertanya,  ‘‘Apakah  makna  ayat,  Iji 
«4 1^1*  ^Sesungguhnya  Kami  menolong  rasul- 

rasul  Kami  dan  orang-orang  yang  beriman  dalam  kehidupan  dunia\ 
sedangkan  kita  tahu  bahwa  di  antara  para  rasul  itu  ada  yang  dibunuh 
oleh  musuh-musuh  mereka  dan  seumpamanya,  seperti  Sya’ya’  dan 
Yahys  bin  Zakanya.  Ada  pula  di  antara  mereka  yang  ingin  dibunuh 
kaumnya.  Keadaan  mereka  yang  paling  baik  adalah  bisa  melepaskan 
din  dari  kaum  mereka  dan  pergi  dengan  selamat,  seperti  Nabi  Ibrahim 
AS  yang  hijrah  ke  negeri  Syam  meninggalkan  kaumnya.  Nabi  Isa  AS 
yang  diangkat  ke  langit  ketika  kaumnya  ingin  membunuhnya.  Lantas 
dimanakah  pertolongan  yang  diberitakan  kepada  kita  bahwa  Allah  pasti 
akan  menolong  para  rasul-Nya  dan  orang-orang  yang  beriman  dalam 
kehidupan  dunia,  sedangkan  mereka  adalah  para  nabi-Nya,  akan  tetapi 


TirfsirAA^IhciMtri 


mereka  menghadapi  berbagai  ujian  seperti  yang  telah  anda  ketahui? 
Mengapa  mereka  tidak  ditolong  atas  kejadian-kejadian  yang  menimpa 
mereka?” 

Jawabannya  adalah,  “Ayat,  4 
C ji\‘ Sesungguhnya  Kami  menolong  rasul-rasul  Kami  dan  orang-orang 
yang  beriman  dalam  kehidupan  dunia’ ,  mengandtmg  dua  makna: 

Pertama,  sesungguhnya  Kami  menolong  rasul-rasul  Kami  dan 
orang-orang  yang  beriman  dalam  kehidupan  duma,  misalnya  dengan 
meninggikan  mereka  terhadap  orang-orang  yang  mendustakan  kami 
dan  memberikan  kemenangan  kepada  mereka  hingga  mereka  mampu 
mengalahkan  dan  menghinakan,  seperti  pada  Nabi  Daud  AS  dan 
Sulaiman  AS.  Kami  memberikan  kerajaan  dan  kekuasaan,  sehingga 
tidak  ada  orang  kafir  yang  bisa  mengalahkan  mereka.  Juga  seperti  Nabi 
Muhammad  SAW  yang  ditolong  Allah  terhadap  orang-orang  yang 
mendustakannya,  dengan  cara  membinasakan  orang-orang  yang 
menantang  dan  menyusahkannya,  serta  menyelamatkan  para  rasul  dari 
orang-orang  yang  mendustakan  d&n  memusuhi  para  nabi,  seperti  pada 
Nabi  Nuh  AS  dan  kaumnya;  kaumnya  ditenggelamkan  sedangkan  ia 
diselamatkan.  Atau  pada  Nabi  Musa  AS,  Fir’aun  dan  kaumnya.  Kami 
membinasakan  mereka  dengan  cara  ditenggelamkan,  namun  Nabi  Musa 
AS  dan  orang-orang  yang  beriman  kepadanya  dari  golongan  bani  Israil 
dan  selain  mereka,  Kami  selamatkan.  Atau  dengan  cara  menimpakan 
hukuman  dalam  kehidupan  dunia  kepada  orang-orang  yang 
mendustakan  para  rasul  itu  setelah  para  rasul  Kami  wafat,  lalu  Kami 
binasakan  mereka  seperti  pertolongan  kami  kepada  Nabi  Sya’ya’  AS 
setelah  ia  wafat.  Atau  dengan  cara  Kami  jadikan  orang  lain 
mengalahkan  para  pembunuhnya  hingga  Kami  menangkan  mereka 
terhadap  orang-orang  yang  membunuhnya,  seperti  yang  kami  lakukan 
terhadap  para  pembunuh  Nabi  Yahya  AS.  Kami  jadikan  Bakhtanshar 
mengalahkan  mereka  hingga  Kami  menangkan  ia  dan  pasukan 
tentaranya  terhadap  para  pembunuh  rasul  Kami.  Atau  pertolongan 


Surah 


Kami  kepada  Nabi  Isa  AS  terhadap  orang-orang  yang  ingin 
membunuhnya.  Kami  jadikan  orang-orang  Romawi  membinasakan 
mereka.” 

Ini  menurut  salah  satu  pendapat  Sebagian  ahli  takwil 
beipendapat  seperti  pendapat  dalam  riwayat  berikut  ini: 

30476.  Muhammad  bin  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  ayat,  4 1^1» 

"Sesungguhnya  Kami  menolong  rasul-rasul  Kami  dan  orang- 
orang  yang  beriman  dalam  kehidupan  dunia  "  ia  berkata, 
“Para  nabi  dan  orang-orang  yang  beriman,  dibunuh  di 
kehidupan  dunia,  akan  tetapi  mereka  diberi  pertolongan. 
Orang-orang  yang  melalaikan  terhadap  para  nabi  dan  orang- 
orang  beriman,  tidak  akan  pergi  hingga  Allah  mengutus  suatu 
kaum  yang  akan  mengalahkan  'mereka,  lalu  mereka 
.  ^erbunuh.”*®* 

Pendapat  kedua,  mengatakan  bahwa  kalimat  ini  berbentuk 
pemberitahuan  tentang  para  rasul  dan  orang-orang  beriman,  [sedangkan 
maknanya  khusus  tentang  para  rasul  dan  orang-orang  beriman].*^ 
Dengan  demikian,  takwil  ayat  ini  adalah,  sesungguhnya  Kami  pasti 
menolong  Muhammad  Rasul  Kami  dan  orang-orang  yang  beriman 
dalam  kehidupan  dunia  dan  pada  hari  berdirinya  saksi-saksi  (Hari 
Kiamat).  Sebagaimana  kami  jelaskan  sebelumnya,  orang  Arab 
menyebutkan  berita  dalam  bentuk  jamak,  akan  tetapi  maksudnya  satu 
atau  tvinggal,  jika  dalam  berita  itu  tidak  disebiitkan  nama  secara  khusus. 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3267)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al'UyuniS/m). 

Kalimat  dalam  dua  tanda  kurung  []  tidak  terdapat  dalam  naskah  manuskrip, 
kami  temukan  dalam  naskah  lain. 


Ib^r  Ath'ThatKiri 


Terdapat  perbedaan  gira’at  dalam  membaca  ayat, 

}y,  O  “Dan  pada  hari  berdirinya  saksi- 

saksi  (Hari  Kiamat).  (Yaitu)  hari  yang  tidak  berguna  bagi  orang-orang 
zhalim  permintaan  maafnya. "  Mayoritas  ahli  qira  at  Madinah  dan 
Kufah  membaca  ayat,  dengan  huruf  ya’.  Lafazh  fy 

dengan  huruf  ya’.  Sebagian  penduduk  Makkah  dan  sebagian  ahli 
gira  ’at  Bashrah  membaca  ayat  ini  dengan  huruf  ta  ’  pada  lafazh  f  jiJ  dan 

Pendapat  yang  benar  tentang  ini  adalah,  kedua  gira  ’at  tersebut 
sama-sama  dikenal  dan  mengandung  makna  yang  sama.  Kedua  gira  at 
ini  sama-sama  benar. 

Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  bahwa  orang  Arab 
menyebutkan  y?  7  jamak  untuk  laki-laki  dalam  bentuk  mudzakkar  dan 
mu  ’annats'^^^  jika^  7  tersebut  disebutkan  di  depan.  Penjelasan  ini  telah 
disebutkan  sebelumnya,  maka  tidak  perlu  diulang  di  sini. 

Firman-Nya,  JZ^\'^yuf}yPada  hari  berdirinya  saksi-saksi 
(Hari  Kiamat),"  maksudnya  adal^,  pada  hari  berdirinya  saksi-saksi 
yang  terdiri  dari  para  malaikat,  para  nabi,  dan  orang-orang  beriman, 
yang  menjadi  saksi  terhadap  umat-umat  yang  mendustakan  para  rasul 
mereka  dengan  kesaksian  bahwa  para  rasul  itu  telah  menyampaikan 
risalah  Tuhan  mereka,  dan  umat-umat  itu  telah  mendustakan  mereka. 

Lafazh  adalah  bentuk  jamak  dari  sebagaimana 

merupakan  bentuk  jamak  dari 


A  ’raj  dan  Abu  Amr  membaca  ayat,  dengan  huruf  ta  ’. 

Nafi,  Abu  Ja’  far,  dan  Syaibah  membaca  ayat  tersebut  dengan  huruf  ya'. 

Ibnu  Katsir,  Abu  Amr,  Qatadah,  Isa,  dan  penduduk  Makkah  membaca  ayat,  ^ 
dengan  huruf /a'. 

Ahli  gira’at  yang  lain  membacanya  dengan  huruf  yo'.  Ini  merupakan  gira'at 
Ja’far,  Thalhah,  Ashim,  dan  Abu  Raja’. 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyyah  (4/564). 

Lihat  Ma ‘ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra  (3/10). 


SundiGhm^ 


Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30477.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 
hari  berdirinya  saksi-saksi  (Hari  Kiamat)"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  para  saksi  yang  terdiri  dari  para  malaikat, 
para  nabi,  dan  orang-orang  beriman.”®^® 

30478.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  toitang  ayat,  jd^l^i^yu'fyyPada 
hari  berdirinya  saksi-saksi  (Hari  Kiamat)"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  Hari  Kiamat.”*^® 

30479.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’ammal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Mujahid, 
-  bentang  ayat,  hari  berdirinya  saksi-saksi 

(Hari  Kiamat)"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  para 
malaikat.”®’’ 

Firman-Nya,  "Hari  yang  tidak  berguna 

bagi  orang-orang  zhalim  permintaan  maafnya”  maksudnya  adalah, 
itulah  hari  yang  pada  hari  itu  permintaan  maaf  orang-orang  musyrik 
tidak  berguna,  karena  Allah  telah  memberikan  peringatan  kepada 
mereka  dan  telah  memberikan  bukti-bukti  kebenaran.  Oleh  sebab  itu, 
tiada  artinya  ucapan  mereka,  ^ 


AbduTrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/146)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (5/160). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/160)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
AlMasiriimO). 

Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  Tafsir  Mujahid.  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/160)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/230). 


Tafsir Ath'Thab^ 

Demi  Allah,  Tuhan  kami,  tiadalah  kami  mempersekutukan  Allah:'  (Qs. 
Al  An’aam  [6]:  23) 

Firman-Nya,  "Dan  bagi  merekalah  laknat," 

maksudnya  adalah,  laknat  Allah  bagi  orang-orang  yang  zhalim,  yaitu 
jauh  dari  rahmat  Allah,  "Dan  bagi  merekalah  tempat 

tinggal  yang  buruk, "  dan  adzab  yang  pedih. 

««« 


'O? 

**Dan  sesungguhnya  telah  Kami  berikan  petunjuk  kepada 
Musa;  dan  Kami  wariskan  Taurat  kepada  bani  IsrailUntuk 
menjadi  petunjuk  dan  peringatan  bagi  orang-orang  yang 
berpikir.  Maka  bersabarlah  kamu,  karena  sesungguhnya  janji 
Allah  itu  benar,  dan  mohonlcdi  ampunan  untuk  dosamu  dan 
bertasbihlah  seraya  memuji  Tuhanmu  pada  waktu  petang 
dan  pagi,**  (Qs.  Ghaafir  [40]:  53-55) 


Takwil  firman  Allah: 

jjV  0 

sesungguhnya  telah  Kami  berikan  petunjuk  kepada  Musa;  dan  Kami 
wariskan  Taurat  kepada  bani  IsraiL  Untuk  menjadi  petunjuk  dan 
peringatan  bagi  orang-orang  yang  berpikir.  Maka  bersabarlah  kamu, 
karena  sesungguhnya  janji  Allah  itu  benar,  dan  mohonlah  ampunan 


SurdhGhat^ 


untuk  dosamu  dan  bertasbihlah  seraya  memuji  Tuhanmu  pada  waktu 
petang  dan  pagi) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  berfirman:  'CK.  jjij 

"Dan  sesungguhnya  telah  Kami  berikan  petunjuk  kepada  Musa," 
sebagaimana  Kami  mengirim  itu  kepada  Muhammad,  akan  tetapi 
Fir’aun  dan  kaumnya  mendustakannya,  sebagaimana  orang-orang 
Ouraisy  mendustakan  Muhammad,  x^.  "Dan 

Kami  wariskan  Taurat  kepada  bani  Israil. "  Kami  ajarkan  hal-hal  yang 
penting  dan  Kami  turunkan  kepada  mereka.  iS^  sebageii  penjelasan 
tentang  perkara  agama  mereka  dan  kewajiban  yang  Kami  wajibkan 
kepada  mereka.  "Dan  peringatan  bagi  orang- 

orang  yang  berpikir. " 

Firman-Nya,  ^  ^  "Maka  bersabarlah  kamu, 

karena  sesungguhnya  janji  Allah  itu  benar,"  maksudnya  adalah,  Allah 
berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Wahai  Muhammad, 
bersabarlah  dengan  perkataan  Tuhanmu,  laksanakanlah  risalah  yang 
diutus  bersamamu,  sampedkanlah  kepada  kaummu  apa  yang  telah 
diturunkan  kepadamu,  dan  yakinlah  dengan  kebenaran  janji  Allah  yang 
telah  Dia  janjikan  kepadamu,  bahwa  Dia  pasti  menolongmu  dan  orang- 
orang  yang  percaya  kepadamu  terhadap  orang-orang  yang 
mendustakanmu  dan  mengingkari  apa  yang  engkau  bawa  dari  sisi 
Tuhanmu.  Sesungguhnya  tidak  ada  yang  dapat  mengganti  janji  Allah, 
dan  Dia  pasti  mewujudkannya. 

Firman-Nya,  diS^^j-aizZjy'Dan  mohonlah  ampunan  untuk 
dosamu, "  maksudnya  adalah,  mohonlah  ampunan  dan  maaf  kepada- 
Nya  atas  dosamu. 

Firman-Nya,  bertasbihlah  seraya  memuji 

Tuhanmu,"  maksudnya  adalah,  terus-meneruslah  berdoa  sebagai  rasa 
syukur  kepada  Tuhanmu.  "Pada  waktu  petang,"  sejak 


-  TafsirAdt-TIuAttri 

tergelincirnya  matahari  hingga  malam.  "Dan  pagi”  sejak 

terbit  fajar  hingga  matahari  terbit. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  J^sssu^\j  adalah  sejak 
terbit  matahari  hingga  matahari  naik  (waktu  Dhuha)  dan  keluar  dan 
waktu  Dhuha.  Akan  tetapi,  pendapat  yang  dikenal  umum  di  kalangan 
orang  Arab  adalah  pendapat  yang  pertama. 

Para  pakar  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  ‘athafld^sah 
dan  huruf  ba'  yang  dianggap  tidak  baik  masuk  kepada 
meskipun  dianggap  baik  jika  dimasukkan  ke  dalam  kalunat  ini. 

Sebagian  pakar  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa  maknanya 
adalah  Cr'J  “Dan  bertasbihlah  seraya  memuji 

Tuhanmu  pada'  waktu'petang  d^  pagi”.  Seperti  kalimat  yang 

maksudnya  “Di  rumah  itu  ada  Zaid”. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  ayat  ini  disebut  demikian  karena 
maknanya  yaitu  p3ji»  pi^^  “Berdoalah^kepada 

Tuhanmu  dengan  memanjatkan  pujian  pada  dua  waktu  ini  dan  dua 
waktu  ini”,  dengan  memasukkan  huruf  ba  ’  pada  salah  satu  lafazh. 

««« 


“Sesungguhnya  orang-orang  yang  memperdebatkan  tentang 
ayat-ayat  Allah  tanpa  alasan  yang  sampai  kepada  mereka 
tidak  ada  dalam  dada  mereka  melainkan  hanyalah 
(keinginan  akan)  kebesaran  yang  mereka  sekali-kali  tiada 
akan  mencapainya,  maka  mintalah  perlindungan  kepada 


Allah.  Sesungguhnya  Dia  Maha  Mendengar  lagi  Maha 
Melihat:*  (Qs.  Ghaafir  [40]:  56) 


Takwil  finnaii  Allah: 

^  {Sesungguhnya  orang-orang  yang  memperdebatkan 


tentang  ayat-ayat  Allah  tanpa  alasan  yang  sampai  kepada  mereka 
tidak  ada  dalam  dada  mereka  melainkan  hanyalah  [keinginan  akan] 
kebesaran  yang  mereka  sekali-kali  tiada  akan  mencapainya,  maka 
mintalah  perlindungan  kepada  Allah.  Sesungguhnya  Dia  Maha 
Mendengar  lagi  Maha  Melihat) 


Maksud  ayat  tersebut  adalah,  wahai  Muhammad,  sesungguhnya 
orang-orang  yang  mendebatmu  tentang  apa  yang  engkau  bawa  dari  sisi 
Tuhanmu,  yaitu  ayat-ayat,  'Tanpa  alasan  yang  sampai 

kepada  mereka,"  dari  sisi  Allah,  mereka  mendebatmu  tentang  ayat-ayat 
itu.  d^C3l”Tidak  ada  dalam  dada  mereka  melainkan 

hanyalah  (keinginan  akan)  kebesaran,”  keangkuhan  untuk  tidak  mau 
mengikutimu  dan  menerima  kebenaran  yang  engkau  bawa  kepada 
mereka,  karena  sifat  iri  dan  dengki  mereka  terhadap  keutamaan  yang 
diberikan  Allah  kepadamu  dan  kemuliaan  yang  diberikan  Allah 
kepadamu  berupa  kenabian.  ^  \J>  "Yang  mereka  sekali-kali 

tiada  akan  mencapainya,”  karena  itu  merupakan  keutamaan  yang 
diberikan  Allah  kepada  orang-orang  yang  Dia  kehendaki,  bukan  sesuatu 
yang  dapat  diperoleh  dengan  keinginan. 


Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  sesungguhnya 
di  dada  mereka  ada  keagungan,  akan  tetapi  mereka  tidak  mampu 
mencapainya,  karena  Allah  menghinakan  mereka.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  adalah: 


30480.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  ntenceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 


Tafsir Ath'Thabari 


kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semurnya  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  ayat,  Tidak  ada 

dalam  dada  mereka  melainkan  hanyalah  (keinginan  akan) 
kebesaran, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  keagungan. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  penakwilan  yang  telah  kmi 
sebutkan  tentang  ayat, 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  memperdebatkan  tentang  ayat-ayat 
Allah  tanpa  alasan  yang  sampai  kepada  mereka. "  Di  antara  mereka 
yang  berpendapat  demikian  adalah: 

30481.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritak^ 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang 
memperdebatkan  tentang  ayat-ayat  Allah  tanpa  alasan  yang 
sampai  kepada  mereka, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  tanpa 
alasan  yang  sampai  kepada  merekai.”*’^ 

Firman-Nya,  ^  '^1  Maka 

mintalah  perlindungan  kepada  Allah.  Sesungguhnya  Dia  Maha 
Mendengar  lagi  Maha  Melihat,"  maksudnya  adalah,  Allah  berfirman, 
“Wahai  Muhammad,  mohonlah  perlindungan  kepada  Allah  dari 
kejahatan  orang-orang  yang  mendebatmu  tetang  ayat-ayat  Allah  tanpa 
alasan  yang  benar.  Juga  berlindunglah  dari  keangkuhan  yang  merasuk 
ke  hatimu. 

Firman-Nya,  ^  i  "Sesungguhnya  Dia 

Maha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat,"  maksudnya  adalah. 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  584)  dan  Al  Mawardi  dalam  Ari-Nukat  wa  Al 

't/yi/n  (5/161).  .  .  u 

Lihat  Al- Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  'ani  (24/78).  tanpa  menyebutkan  sumbernya. 


SurahGhaafir 


sesungguhnya  Allah  Maha  Mendengar  perkataan  orang-orang  yang 
mendebat  ayat-ayat  Allah,  dan  orang-orang  selain  mereka.  Maha 
Melihat  segala  perbuatan  anggota  tubuh  mereka.  Tidak  ada  yang 
tersembunyi  bagi  Allah,  walau  sedikit  pun. 


o^JLjo  V 

“Sesungguhnya  penciptaan  langit  dan  humi  lebih  besar 
daripada  penciptaan  manusia  akan  tetapi  kebanyakan 
manusia  tidak  mengetahui.**  (Qs.  Ghaafir  [40]:  57) 

Takwil  firman  Allah: 

O  V  c^j{Sesungguhnya  penciptaan  langit  dan 

bumi  lebih  besar  daripada  penciptaan  manusia  akan  tetapi 
kebanyakan  manusia  tidak  mengetahui) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  berfirman,  “Wahai  manusia, 
mengawali  penciptaan  langit  dan  bumi  tanpa  ada  sesuatu,  lebih  besar 
bagi  kamu  jika  kamu  mengagungkan  penciptaan  manusia,  karena 
mengawali  penciptaan  dan  menciptakan  langit  dan  bumi  lebih  besar 
daripada  penciptaan  manusia,  akan  tetapi  kebanyakan  manusia  tidak 
mengetahui  bahwa  penciptaan  semua  itu  ringan  bagi  Allah.” 


Tafsir  Ath^Thabari 


**Dan  tidaklah  sama  orang  yang  buta  dengan  orang  yang 
melihat,  dan  tidaklah  (pula  sama)  orang-orang  yang  beriman 
serta  mengerjakan  amal  shcdUi  dengan  orang-orang  yang 
durhaka.  Sedikit  sekali  kamu  mengambil  pelajaran.” 

(Qs.  Ghaafir  [40]:  58) 


Takwil  firman  Allah: 

'!0?  l5  ‘OtP'  tidaklah  sama 

orang  yang  buta  dengan  orang  yang  melihat,  dan  tidaklah  [pula 
sama]  orang-orang  yang  beriman  serta  mengerjakan  amal  shalih 
dengan  orang-orang  yang  durhaka.  Sedikit  sekali  kamu  mengambil 
pelajaran) 

Firman-Nya,  tidaklah  sama  orang  yang 

buta, "  maksudnya  adalah,  tidak  sama  orang  yang  tidak  dapat  melihat 
sesuatu.  Itu  merupakan  perumpamaan  orang  kafir  yang  tidak  mau 
memikirkan  tanda-tanda  kekuasaan  Allah  dengan  matanya.  Tidak 
merenungkannya  dan  tidak  mengambil  pelajaran  darinya.  Jika  ia 
menggunakan  pandangannya  dan  memikirkan  tanda-tanda  kekuasaan 
Allah,  maka  dengan  itu  ia  bisa  mengetahui  keesaan  dan  kekuasaan 
Allah  untuk  menciptakan  segala  sesuatu  dari  sesuatu,  sehingga  dengan 
itu  ia  beriman  dan  mempercayai-Nya. 

Firman-Nya,  Dengan  orang  yang  melihat,"  maksudnya 

adalah  orang  yang  bisa  melihat  dengan  kedua  matanya.  Ini  merupakan 
perumpamaan  orang  beriman  yang  memperhatikan  tanda-tanda 
kekuasaan  Allah  dengan  kedua  matanya,  sehingga  ia  memikirkannya, 
mengambil  nasihat  darinya,  dan  mengetahui  keesaan  Allah  yang 


Surah  Ghaafir 


terkandung  di  dalamnya,  serta  keagungan  kekuasaan  Allah  menciptakan 
apa  yang  Dia  kehendaki.  Allah  berfirman,  “Demikianlah,  tidtJc  sama 
antara  orang  kafir  dengari  orang  beriman.” 

Firman-Nya,  "Orang-orang  yang 

beriman  serta  mengerjakan  amal  shalih,”  maksudnya  adalah,  tidak 
sama  antara  orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  rasul-Nya,  taat 
kepada  Tuhan  mereka,  dan  tidak  inelakukan  kejahatan,  dengan  orang 
yang  kafir  kepada  Tuhannya,  durhaka,  dan  menentang  perintah-Nya. 

Firman-Nya,  <:<^j^'^\^'^L^”Sedikit  sekali  kamu  mengambil 
pelajaran,"  maksudnya  adalah,  hanya  sedikit  orang  yang  mau 
memperhatikan  tanda-tanda  kekuasaan  Allah  agar  mereka  dapat 
mengambil  pelajaran.  Jika  kamu  memperhatikan  tanda-tanda  kekuasaan 
Allah  dan  dapat  mengambil  pelajaran  darinya,  tentulah  kamu 
mengetahui  kesalahan  yang  sedang  kamu  lakukan;  mengingkari  kuasa 
Allah  yang  dapat  menghidupkan  sesuatu  yang  telah  binasa  dan 
menciptakan  kembali  manusia  yang  telah  hancur,  setelah  mereka  mati. 
Jika  kjffliu  berpikir,  tentulah  kamu  mengetahui  jeleknya  perbuatan 
syirik  yang  kamu  lakukan  ketika  mempersekutukan  Tuhanmu. 

Terdapat  perbedaan  qira’at  dalam  membaca  ayat, 

"Kamu  mengambil  pelajaran."  Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah  dan 
Bashrah  membaca  ayat,  dengan  huruf  .ya',  sebagai  bentuk 

pemberitahuan.  Mayoritas  ahli  qira’at  Kufah  membaca  ayat, 
dengan  huruf  ta’,  sebagai  kalimat  yang  ditujukan  kepada  lawan 
bicara.*’^ 


Mayoritas  ahli  gira'at,  Al  A’raj,  Abu  Ja’far,  Syaibah,  dan  Al  Hasan  membaca 
ayat,  dengan  huruf yo’,  sebagai  AmoyoA. 

Ashim,  Hamzah,  AJ  Kisa’i,  Qatadah,  Thalhah,  Isa,  dan  Abu  Abdirrahman 
membaca  ayat,  dengan  huruf  ta  ’,  kalimat  ditujukan  dari  atas,  langsung 

kepada  lawan  bicara. 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyyah  (4/565). 


Ic^r  Adi'Thobori 


Pendapat  tentang  gira’at  ini  yaitu,  kedua  gira’at  ini  sama-sama 

benar. 


J' 6j^ 


^^Sesungguhnya  Hari  Kiamat  pasti  akan  datang,  tidak  ada 
keraguan  tentangnya,  akan  tetesi  kebanyakan  manusia  tiada 
beriman.  Dan  Tuhanmu  berfirman,  'Berdoalah  kepada-Ku, 
niscaya  akan  Kuperkenankan  bagimu.  Sesungguhnya  orang' 
orang  yang  menyombongkan  diri  dari  menyembah'Ku  akan 
masuk  Neraka  Jahanam  dalam  keadaan  hina  diridi'” 
(Qs.  Ghaafir  [40];  59^60) 


Takwil  firma^i  Allah:  j<k=^  ol, 

{Sesungguhnya  Hari  Kiamat  pasti 
akan  datang,  tidak  ada  keraguan  tentangnya,  akan  tetapi  kebanyakan 
manusia  tiada  beriman.  Dan  Tuhanmu  berfirman,  "Berdoalah 
kepada-Ku,  niscaya  akan  Kuperkenankan  bagimu.  Sesungguhnya 
orang-orang  yang  menyombongkan  diri  dari  menyembah-Ku  akan 
masuk  Neraka  Jahanam  dalam  keadaan  hina  dina.") 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  wahai  manusia,  sesungguhnya  saat 
Allah  menghidupkan  orang  mati  untuk  diben  balasan  dan  hukuman, 
pasti  akan  datang.  Yakinlah  akan  kedatangannya.  Sesungguhnya  kamu 


pasti  akan  dibangkitkan  setelah  kamu  mati,  lalu  segala  amal 
perbuatanmu  dibalas.  Oleh  karena  itu,  bertobatlah  kepada  Tuhanmu. 

Firman-Nya,  "Akan  tetapi 

kebanyakan  manusia  tidak  bersyukur,”  maksudnya  adalah,  namun 
kebanyakan  orang-orang  Quraisy  tidak  percaya  bahwa  hari  itu  pasti 
akan  datang. 

Firman-Nya,  ^  "Dan  Tuhanmu 

berfirman,  'Berdoalah  kepada-Ku,  niscaya  akan  Kuperkenankan 
bagimu'"  Maksudnya  adalah,  wahai  manusia.  Tuhan  kamu  berfirman, 
“Sembahlah  Aku  dengan  ibadah  yang  mumi,  tanpa  menyembah  kepada 
selain  Aku,  seperti  berhala-berhala  dan  patung-patung.  Niscaya 
^  "Akan  Kuperkenankan  bagimu,"  doamu,  memaafkan  dan 
memberikan  rahmat  kepadamu. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30482.^  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan  kepadaku 
dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ^*l^ap^"(^^"Akan 
Kuperkenankan  bagimu,”  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah, 
esakanlah  Aku,  niscaya  Aku  memaaflcanmu.”*^* 

30483.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Daud  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Dzarr,  dari  Yasi  Al  Hadhrami,  dari  An-Nu’man  bin  Basyir,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  j*  “Doa  itu 
ibadah”  Rasulullah  SAW  lalu  membacakan  ayat, 

"Dan  Tuhanmu 

berfirman,  'Berdoalah  kepada-Ku,  niscaya  akan 
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Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (5/162). 


Kuperkerumkan  bagimu.  Sesungguhnya  aran^<tnmg  yang 
menyombongkan  diri  dari  menyembah-Ku\ 

30484.  Muhammad  bin  Basysyar  maiceiitakan  lo^nda  kami,  ia 
beikata:  Abdunahman  menceritakan  kqnda  kami,  ta  bericata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Manriair,  dari  Al 
A’masy  dari  Dzarr,  dari  Yasi  Al  Hadhiami,  dari  Aii>Nii*man 
bin  Basyir,  ia  bericata:  Aku  mendengar  Rasahdlah  SAW 
bersabda,  ^  »Vfrjdi  **Doa  itu  ibadahJ^ 

^  ”Dan  Tuhanmu  berfirman,  'Berdoalah  kqrada-Ku. 

niscaya  akan  Kuperkenankan  bagmai."^ 

30485.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kqiada  kami,  ia 
beikata:  Muhammad  bin  Ja’fer  mencohakan  k^nda  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Mansfaur, 
dari  Dzair,  dari  Yasi,  ia  beikata:  Abu  Musa  bericata:  DemDaan 
yang  dikatakan  oleh  Ghundar  dan  Sa*id,  dan  Mausliur,  dan 
Dzarr,  dari  Yasi,  dari  An-Nu’man  bin  Basyir,  ia  bericata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  bvil»  j*  Sipili  “Doo  itu  ibadahr 
JlSj  "Dan  Tuhamnu  berfirman, 
'Berdoalah  kepc^-Ku,  niscaya  akan  Kuperkenankan 
bagimu'."*^* 

30486.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kqNida  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Mahdi  moiceritakan  kepada  kami,  ia 
bericata:  Syu’bah  menceritakan  kepade  kami  dari  Manslnir, 


HR.  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (1/491). 

Adz-Dzahabi  berkata,  “Hadits  shah^  diriwayatkan  oldi  ^HmIi  dan  Jarir,  dari 
Manshur,  dari  Dzarr.”  At-Tirmidzi  dalam  sunannya  (S/211.  no.2969X  Ahmad 
dalam  musnadnya  (4/267),  dan  Abu  Daud  dalam  sunaiiiq«  (2/76,  no.l479). 
Takhrij  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 

*’*  Al  Hakim  dalam  d/ A/itj/adirak  (1/491). 

Adz-Dzahabi  berkata  tentang  hadits  ini,  “Hadits  shtMk,  diiiwayadcan  oldi 
Syu’bah  dan  Jarir  dari  Manshur,  dari  Dzarr.”  Ibnn  Miyaii  datam  sunannya 
(2/1258)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafiimya  (10/32d9X 
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dari  Dzarr,  dari  Yaa,  dari  An-Nu*inan  bin  Basyir,  dari 
Rasulullah  SAW,  riiwayat  yang  semisalnya.’^ 

30487.  Al  Hasan  bin  Arai^  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yusuf  bin  Al  Gfaariq  Al  Bahili  maaceritakan  kepada  kami  dari 
Al  Hasan  bin  Abi  Ja’&r,  dari  Muhammad  bin  Jahadah,  dari 
Yasi  Al  Hadhrami,  dari  An-Nu’man  bin  Basyir,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda:  Allah  berfinnan,  0) 

'"Sesungguhnya  beribadah  kepada-Ku  adalah  dengan  berdoa 
kepada-Ku”  Beliau  lalu  membacakan  ayat, 

^  ^  "Dan  Tuhanmu 

berfirman,  'Berdoalah  kepada-Ku,  niscaya  akan 
Kuperkenankan  bagimu  Sesungguh^  orang-orang  yang 
menyombongkan  diri  dari  meryembah-Kd."  Ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  mereka  tidak  menyombongkan  diri 
berdoa  kepada-Ku.”**® 

30488.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Mu’ammal 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikafa:  Imaiah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Tsabit,  ia  bokata:  Aku  beikata  kepada  Anas, 
“Wahai  Abu  Hamzah,  apsikah  telah  san^iai  riwayat  kepadamu 
bahwa  doa  itu  separuh  dari  ibadah?”  Ia  menjawab,  “Ya, 
bahkan  seluruh  doa  itu  adalah  ibadah.”**’ 

30489.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  beikata:  Manshur 
memberitakan  kepada  kami  dari  Dzair,  dari  Yasi  Al  Hadhrami, 
dari  An-Nu’man  bin  Basyir,  ia  beikata:  Rasulullah  SAW 


Takhrij  hadits  ini  telah  disebukan  sebehonnya. 

HR.  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (1/491X  dengan  lahizh  >  Tlpldl  0! 
“‘Sesungguhnya  doa  itu  adalah  ibadah.”  Kami  tidak  menemukan  hadits  ini 
dengan  lafezh  seperti  ini. 

**'  Lihat  Faidh  Al  Qadir  karya  Al  Manawi  (4/362). 


— -  Ji^AATh^mi 

bersabda,  j»  »lPJdi  “Doa  itu  atkda/t  ibatUL”  Bdiau 
kemudian  membaca  ayat, 

"Dan  Tuhanmu  bafimum,  ’Benkudoit 
kepada-Ku.  niscaya  akan  Knperhauadam  bagffnm. 
Sesungg^Jmya  orang-orang  yeng  menyombai^jkBBi  Sri  Sri 
menyembah-Kd"^ 

30490.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kgiadakii,  ia  bedcata: 
Hasyim  bin  Al  Qasim  menceritakan  k^iada  kand  dari  Al 
Asyja’i,  ia  berkala:  Dikatakan  kepadn  Sufyan,  ‘berdoalah 
kepada  Allah.”  Ia  moijawab,  ‘Sesungguhnya  meninggalkan 
dosa  itu  adalah  doa.”*“ 

•  Firman-Nya, 

orang  yang  menyombongkan  Sri  Sri  menyembah-Ku^  maksudnya 
adalahj  sesungguhnya  orang-orang  yang  menyombong^om  dhi  tidak 
mau  mengesakan-Ku  dalam  beribadah  dan  tiddr  mau  hanya 
mempertuhankan-Ku.  "Akan  masuk  Neraka 

Jahanam  Stlam  keaSumhinaSna."ySmSkBdJkna. 

Sebelumnya  telah  kami  sebudkan  tentang  makna  la&rii 
maka  tidak  perlu  diulang  kembali  di  sinL 

Ada  yang  berpendsmat  bahwa  makna  ayat, 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  menyombong^am  Sri  Sri 
menyembah-Ku,  ”  adalah,  orang-orang  yang  anglmh  dan 
menyombongkan  diri  dengan  tidak  mau  berdoa  kepada-Ku.  Mereka 
yang  berpend^at  demikian  menydnitkan  riwayat-riwmrat  berikut  itri: 
30491.  Muhammad  bin  Al  Husein  mraiceritakan  k^iada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  moicmitakan  kqiada 
kami,  ia  bericata:  Asbath  mraicaitakan  k^iada  kami  dari  As- 


Takhrij  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Midiarrar  A!  Wtgiz  (4/S66)  dan  Al-Alna  dafani  Ruh  Al 
Mj'am  (24/81). 


Surah  Ghoirfir 


Suddi,  tentang  ayat,  ^  <S[ 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  menyombongkan  diri  dari 
menyembah-Ku"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  tidak  mau 
berdoa  kepada-Ku.”**^ 

30492.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  "Keadaa 

hina  dina,"  ia.  berkata,  "Maksudnya  adalah  dalam  keadaan 
dikecilkan.”**^ 


“Aliahlah  yang  menjadikan  malam  untuk  kamu  supaya 
kamu  beristirahat  padanyc^  dan  menjadikan  siang  terang' 
benderang.  Sesungguhnya  AUah  benar'benar  mempunyai 
karunia  yang  dilimpahkan  atas  manusia-  akan  tetapi 
kebanyakan  manusia  tidak  bersyukur,” 

{Qs,  Ghaafir  [40]:  61) 

Takwil  firman  Allah: 

oi;U3[  _>  jl  iil 

{Aliahlah  yang  menjadikan  malam  untuk  kamu  supaya  kamu 
beristirahat  padanya;  dan  menjadikan  siang  terang-benderang. 
Sesungguhnya  Allah  benar-benar  mempunyai  karunia  yang 


Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/234)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (6/425). 

**’  lbi± 


r^in— 
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dilimpahkan  atas  manusia,  akan  tetapi  kebanyakan  manusia  tidak 
bersyukur) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  hanya  Allah  yang  layak  dijadikan 
Tuhan.  Ibadah  tidak  layak  dilakukan  kepada  selain-Nya.  Sifat-Nya 
setelah  yang  disebutkan  kepada  kamti,  wahai  manusia.  Dia  menjadikan 
malam  untuk  kamu  sebagai  tempat  beristirahat  dan  tenang  dari  segala 
tindakan  serta  kegelisahan  untuk  mencari  penghidupan  dan  segala 
kegiatan  yang  kamu  lakukan  pada  siang  hari. 

Firman-Nya,  "Siang  terang-benderang," 

maksudnya  adalah,  Allah  jadikan  siang  terang-benderang  bagi  orang 
yang  melakukan  berbagai  aktivitas**^  untuk  kehidupannya  dan  mencari 
berbagai  kebutuhan  hidupnya.  Semua  itu  menjadi  nikmat  dan  karunia 
bagimu. 

^  Firman-Nya,  S?  ^  ^  dSi 

Sesungguhnya  Allah  benar-benar  mempunyai  karunia  yang 
dilimpahkan  atas  manusia,  akan  tetapi  kebanyakan  manusia  tidak 
bersyukur,"  maksudnya  adalah,  wahai  manusia,  sesungguhnya  Allah 
benar-benar  memiliki  karunia  bagimu.  Dia  berikan  nikmat  dan  karunia 
yang  cukup  bagimu. 

Firman-Nya,  "Akan  tetapi 

kebanyakan  manusia  tidak  bersyukur,"  maksudnya  adalah,  namun 
kebanyakan  manusia  tidak  bersyukur  dengan  taat  kepada-Nya, 
memurnikan  ibadah  hanya  kepada-Nya,  dan  tidak  ada  tangan  yang 
terulur  bersyukur  kepada-Nya  atas  segala  nikmat  serta  karunia-Nya  itu. 

««« 


Makna  adalah  bekerja,  mencari  dan  berusaha.  Lisan  Al  'Arab  (entri: 
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**Yang  demikian  itu  adalah  Allah,  Tuhanmu,  Pencipta 
segala  sesuatu,  tiada  tuhan  (yang  berhak  disembah) 

melainkan  dia;  maka  bagaimanakah  kamu  dapat 
dipalingkan?  Seperti  demikianlah  dipalingkan  crrang'orang 
yang  selalu  mengingkari  ayat-ayat  Alah.** 

(Qs.  Ghaafir  [40]:  62^63) 

Takwil  firman  Allah: 

'^d^^(^^(Yang  demikian 
itu  adalah  Allah,  Tuhanmu,  Pencipta  segala  sesuatu,  tiada  Tuhan 
[yang  berhak  disembah]  melainkan  dia;  maka  bagaimanakah  kamu 
dapat  dipalingkan?  Seperti  demikianlah  dipalingkan  orang-orang 
yang  selalu  mengingkari  ayat-ayat  Allah) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Yang  kuasa  melakukan  semua  itu, 
yang  memberikan  nikmat  dan  karunia  kepada  kamu,  adalah  Allah 
Pemilik  kamu,  dan  Yang  memberikan  segala  kebaikan  dalam  setiap 
perkaramu.  Dialah  Penciptamu  dan  Pencipta  segala  sesuatu. 

Finnan-Nya,  ^'i\^\^”Tiada  tuhan  (yang  berhak  disembah) 
melainkan  dia,"  maksudnya  adalah,  tidak  ada  sembahan  yang  layak 
disembah  selain  Allah. 

Firman-Nya,  «i^U  "Maka  bagaimanakah  kamu  dapat 

dipalingkan?"  maksudnya  adalah,  lantas  ke  arah  mana  kamu 
menghadap?  Ke  mana  kamu  akan  pergi?  Mengapa  kamu  menyembah 
selain  Allah? 

Firman-Nya,  ^  "Seperti 

demikianlah  dipalingkan  orang-orang  yang  selalu  mengingkari  ayat- 
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ayat  Allah, "  maksudnya  adalah,  sebagaimana  kamu  pergi  dan  berpaling 
dari  kebenaran  kepada  kebatilan,  dari  jalan  yang  lurus  kepada 
kesesalan,  maka  demikian  juga  dengan  umat-umat  sebelum  kamu  yang 
pergi  dan  berpaling.  M ^\£i”Ayat-coxit  Allah.”  dari  tanda-tanda  dan 
bukti-bukti  kekuasaan  Allah.  Mereka  mendustakannya  dan  tidak  mau 
beriman  kepadanya.  Oleh  karena  itu,  wahai  orang-orang  Quraisy,  kamu 
juga  melalui  jalan  yang  sama  seperti  yang  telah  mereka  lalui,  serta 
berada  dalam  kesesalan  seperti  mereka. 

««« 


** Aliahlah  yang  menjadikan  bumi  bagi  kamu  tempat  menetap 
dan  langit  sebagai  atap,  dan  membentuk  kamu  lalu 
membaguskan  rupamu  serta  memberi  kamu  rezeki  dengan 
sebagian  yang  baik-baik.  Yang  demikian  itu  adalah  Allah 
Tuhanmu,  Maha  Agung  AUah,  Tuhan  semesta  alam.  Dialah 
yang  hidup  kekal,  tiada  tuhan  (yang  berhak  disembah) 
melainkan  dia;  mdka  sembahlah  Dia  dengan  memurnikan 
ibadah  kepada-Nya,  Segala  puji  bagi  Allah  Tuhan  semesta 
alam,**  (Qs,  Ghaafir  [40]:  64-65) 


Takwil  firman  Allah:  f-—=^ 
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0  j3j(3 

0'  Ca^'  ^  ilSiJ  (Aliahlah  yang  menjadikan  bumi  bagi 
kamu  tempat  menetap  dan  langit  sebagai  atap,  dan  membentuk  kamu 
lalu  membaguskan  rupamu  serta  memberi  kamu  rezeki  dengan 
sebagian  yang  baik-baik.  Yang  demikian  itu  adalah  Allah  Tuhanmu, 
Maha  Agung  Allah,  Tuhan  semesta  alam.  Dialah  yang  hidup  kekal, 
tiada  Tuhan  [yang  berhak  disembah]  melainkan  dia;  maka 
sembahlah  Dia  dengan  memurnikan  ibadah  kepada-Nya.  Segala  puji 
bagi  Allah  Tuhan  semesta  alani) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman: 
"Aliahlah,"  wahai  manusia,  hanya  Allah  yang  layak  disebut  sebagai 
Tuhan  secara  mumi.  "Yang  menjadikan  bumi 

bagi  kamu,"  yang  saat  ini  kamu  berada  di  atasnya,  "Tempat 
menetap,"  dan  bertempat  tinggal  di  atasnya.  '^^^^^\j"Dan  langit 
sebagai  atap"  Dia  angkat  di  atas  kamu  tanpa  ada  tiang  penyangga, 
seperti  yang  kamu  saksikan.  Semua  itu  untuk  kebaikanmu.  Dia  bangim 
dunia  kamu  hingga  waktu  yang  telah  ditentukan  itu  tiba. 

"T>cin  membentuk  kamu  lalu  membaguskan  rupamu," 
dengan  penciptaan  yang  sebaik-baiknya,  "Serta 

memberi  kamu  rezeki  dengan  sebagian  yang  baik-baik,"  yaitu  rezeki 
yang  halal,  berbagai  makanan  dan  minuman  yang  lezat. 

Firman-Nya,  demikian  itu  adalah  Allah 

Tuhanmu,"  maksudnya  adalah,  yang  melakukan  semua  itu;  yang  telah 
memberikan  semua  nikmat  dan  karunia  ini  kepadamu,  wahai  manusia. 
Dialah  Allah,  ketuhanan  hanya  layak  untuk-Nya.  Dialah  Tuhanmu  yang 
pemeliharaan  tidak  layak  untuk  selain-Nya.  Pemeliharaan  itu  bukan 
milik  sesuatu  yang  tidak  dapat  memudharatkan  atau  mendatangkan 
manfaat,  tidak  kuasa  menciptakan  dan  tidak  pula  mampu  memberikan 
rezeki. 

Firman-Nya,  Maha  Agung  Allah, 

Tuhan  semesta  alam, "  maksudnya  adalah.  Maha  Agung  Allah  Pemilik 


"■II-  ■'  "  Tafsir AA-Thabari 

semua  makhluk;  jin  dan  manusia,  serta  selriruh  jenis  makhluk  selain 
mereka. 

Firman-Nya,  “Dialah  yang  hidup  kekal,”  maksudnya 

adalah,  Dialah  Allah  Yang  Maha  Hidup,  yang  tidak  akan  mati.  Yang 
Kekal  Abadi,  sedangkan  selain-Nya  akan  mati  dw  tidak  akan  kekal 
abadi. 

Firman-Nya,  "Tiada  tuhan  (yang  berhak  disembah) 

melainkan  dia,”  maksudnya  adalah,  tidak  ada  sembahan  yang 
sebenarnya  yang  boleh  disembah,  yang  layak  disebut  sebagai  Tuhan, 
kecuali  Allah,  yang  sifat-sifat-Nya  seperti  sifat-sifat  ini. 

"Maka  sembahlah  Dia”,  wahai  manmia].**^  ^ 
j^y^V'Dengan  memurnikan  ibadah  kepada-Nya”  [Maksudnya  adalah, 
Allah  berfirman,  “Sembahlah  Tuhan  yang  sifat-sifet-Nya  seperti  ini 
wahai  manusia.”]***  Memurnikan  ketaatan  kepada-Nya  dan  hanya 
mempertuhankM-Nya.  Janganlah  kamu  mempersekutukan-Nya  dengan 
^a  pun  dalam  beribadah  kepada-Nya,  baik  berhala  maupun  patung. 
Janganlah  kamu  jadikan  sekutu  dan  tandingan  bagi-Nya. 

Firman-Nya,  "Segala  puji  bagi  Allah  Tuhan 

semesta  alam,”  maksudnya  adalah,  segala  puji  dan  syukur  hanya 
kepada  Allah  Pemilik  semua  makhluk;  malaikat,  jin,  dan  manusia,  serta 
makhluk  lain  selain  mereka.  Bukan  kepada  tuhan-tuhan  dan  berhala- 
berhala  yang  tidak  memiliki  apa  pun.  Tidak  mampu  menolak  mudharat 
atau  mendatangkan  manfaat,  bahkan  menjadi  milik  manusia.  Jika  ada 
manusia  yang  ingin  berbuat  kerusakan  terhadapnya,  maka  ia  juga  tidak 
kuasa  menolak  kerusakan  itu  dari  dirinya. 

Sekelompok  ulama  memerintahkan  orang  yang  mengucapkan 
la  ilaha  illallah  (tiada  tuhan  selain  Allah)  untuk  mengiringinya  dengan 


**’  Kalimat  dalam  dua  tanda  kurung  □  tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  kami 
temukan  dalam  naskah  lain. 

“»  Ibid. 
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ucapan  ptg'i  bagi  Allah  Tuhan  semesta  alam, " 

karena  menurut  mereka  ayat  ini  menq>akan  perintah  dari  Allah  agar 
mengucapkan  kalimat  ini. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30493.  Muhammad  bin  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Bapakku,  ia  berkata:  Al 
Husein  bin  Waqid  membmtakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
A’masy  mencoitakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  "Barangsiapa  mengucapkan  la  ilaha  illallah 
(tiada  tuhan  selain  Allah),  hendaknya  setelahnya  ia 
mengucapkan  ‘Segala  puji  bagi  Allah  Tuhan 

semesta  aUon  ’  Itulah  makna  ayat,  juit 
j^^\<:y^^Aiaka  sembahlah  Dia  dengan  memurnikan  ibadah 
kepada-Nya.  Segala pigi  bagi  Allah  Tuhan  semesta  alam 
30494.  Abdul  Hamid  Irin  Bayan  As-Sukkari  mencentakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Yazid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ismail,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  ia  bericata,  ’Si!  Sl 
^  “Barangsu^ia  di  antara  kamu  mengucapkan  la 

ilaha  illallah  [tiada  tuhan  selain  Allah]  Yang  Maha  Esa,  tiada 
sekutu  bagi-Nya,  maka  hoidaknya  mengucapkan 
C:^^\‘Segcda  pt^  bagj  Allah  Tuhan  semesta  alam  ’’ 

Ia  lalu  membaca  ayat, 

"Maka  sembaUah  Dia  dengan  memurnikan  ibadah  kepada- 
Nya  Segala pi0  bagi  Allah  Tuhan  semesta  alam. 


HR.  Al  Hakim  dalam  Al  Miatattak  (2/438). 

Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini. 

Asy-Syaukani  dalam  FtOh  Al  Qadir  (4/449),  Ai-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma’ani 
(24/84),  dan  Al  Quithubi  dalam  A/ yon»"// itMom  Al  Qur'an  (15/329). 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  khiharrar  Al  Wcgiz  (4/567)  dan  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al 
Ma’ani  {lAliA). 
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30495.  Musa  bin  Abdirrahman  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ismail  bin  Abi  Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  bahwa  beliau  senang  mengucapkan  la  ilaha  illallah 
dengan  mengiringinya  bersama  uc{q)an  ^  juit 

"Segala  puji  bagi  Allah  Tuhan  semesta  alam. " 

Ia  lalu  membaca  ayat,  ^ 

t'^y^\"Dialah  yang  hidup  kekal,  tiada  tuhan 
(yang  berhak  disembah)  melainkan  dia;  maka  sembahlah  Dia 
dengan  memurnikan  ibaddi  kepada-Nya.  Segala  puji  bagi 
Allah  Tuhan  semesta  alam.”^^ 

30496.  Muhammad  bin  Imarah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ismail  bin  Abi  Khalid  memberitakan  kepada  kami  dari  Amir, 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  ia  berkata,  “Jika  salah  seorang  di  antara 
kamu  mengucilkan  ^1  ^  ‘Tkuia  tuhan  selain  Allah 

Yang  Maha  Esa’,  maka  setelah  itu  uciqdi:anlah, 
Cj^A^VSegala  puji  bagi  Allah  Tuhan  semesta  alam  " 

Ia  lalu  membaca  ayat, 

"Maka  sembahlah  Dia  dengan  memurnikan  ibadah  kepada- 
Nya  Segala  puji  bagi  Allah  Tuhan  semesta  alam.”^^ 


J-J 


Ibid. 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/567)  dan  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al 
Ma’ani(?.AIU). 


SurahChaafir 


Katakanlah  (ya  Muhammad),  'Sesungguhnya  aku  dilarang 
menyembah  sembahan  yang  kamu  sembah  selain  Allah 
setelah  datang  kepadaku  keterangan-keterangan  dari 
Tuhanku;  dan  aku  diperintahkan  supaya  tunduk  patuh 
kepada  Tuhan  semesta  alam',**  (Qs.  Ghaafir  [40] :  66) 


^Tal^a^anAUah:^ 

^  01  oj-lj  Jj  O-  iilDl  (Katakanlah  [ya 

Muhammad],  ••Sesungguhnya  aku  dilarang  menyembah  sembahan 
yang  kamu  sembah  selain  Allah  setelah  datang  kepadaku 
keterangan-keterangan  dari  Tuhanku;  dan  aku  diperintahkan  supaya 
tunduk  patuh  kepada  Tuhan  semesta  alam.”) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah.  Allah  berfirman  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  “Wahai  Muhammad,  katakanlah  kepada  kaum 
musyrik  Q“*^sy,  ^\^^S^gguhnya  aku  dilarang',  wahai 

kaumku,  Menyembah  sembahan  yang  kamu 

sembah  selain  Allah',  yaitu  tuhan-tuhan  dan  berhala-berhala  yang  kamu 
sembah  selain  Allah.  45  0-  Q  ‘Setelah  datang  kepadaku 

keterangan-keterangan  dari  Tuhanku'  yaitu  ayat-ayat  kitab  Allah  yang 
telah  Dia  turunkan.  aku  diperintahkan 

supaya  tunduk  patuh  kepada  Tuhan  semesta  alam'.  Tuhanku 
memerintahkanku  agar  tunduk  kepada  Tuhan  [semesta  alam],*”  Tuhan 
bagi  segala  sesuatu  dan  Pemilik  seluruh  makhluk,  agar  tunduk  kepada- 
Nya  dengan  taat,  bukan  kepada  segala  sesuatu  selain-Nya.” 


Kalimat  dalam  dua  tanda  kurung  []  tidak  terdapat  dalam  naskah 
kamu  temukan  dalam  naskah  lain. 


manuskrip. 


Te^rAth'Thabari 


o  ^JiiSf&=J3j^^535i;35 


**Dialdh  yang  menciptakan  kamu  dari  tanah  kemudian  dari 
setetes  mani,  sesudah  itu  dari  segumpal  darah,  kemudian 
dilahirkannya  kamu  sebagai  seorang  anak,  kemudian  (kamu 
dibiarkan  hidup)  supaya  kamu  sampai  kepada  masa 
(dewasa),  kemudian  (dibiarkan  kamu  hidup  lagi)  sampai 
tua,  di  antara  kamu  ada  yang  diwafatkan  sebelum  itu, 
(Kami  perbuat  demikian)  supaya  kamu  sampai  kepada  ajal 
yang  ditentukan  dan  supaya  kamu  memahami(nya),** 
(Qs.  Ghaafir  [40]:  67) 


Takwil  firman  Allah: 

X^^^(Dialah  yang  menciptakan  kamu 
dari  tanah  kemudian  dari  setetes  mani,  sesudah  itu  dari  segumpal 
darah,  kemudian  dilahirkannya  kamu  sebagai  seorang  anak, 
kemudian  [kamu  dibiarkan  hidup]  supaya  kamu  sampai  kepada  masa 
[dewasa],  kemudian  [dibiarkan  kamu  hidup  lagi]  sampai  tua,  di 
antara  kamu  ada  yang  diwafatkan  sebelum  itu.  (Kami  perbuat 
demikian)  supaya  kamu  sampai  kepada  ajal  yang  ditentukan  dan 
supaya  kamu  memahami[nya]) 

Maksud  ayat  tersebut  adeilah,  Allah  berfirman  memerintahkan 
Nabi  Muhammad  SAW  agar  memperingatkan  kaiunnya  yang  musyrik 
agar  memperhatikan  tanda-tanda  keesaan-Nya:  Wahai  Muhammad, 
katakanlah  kepada  kaummu,  “Aku  diperintahkan  tunduk  dan  patuh 
kepada  Tuhan  semesta  alam,  yang  sifat-sifat-Nya  telah  aku  sebutkan. 


Surah  Ghaafhr 


yaitu  menciptakan  bapak  moyang  kamu,  Adam.”c->i/05  "Dari  tanah" 
jr  Kemudian  Dia  ciptakan  kamu  ^  "Dari  setetes  mani, 

sesudah  itu  dari  segumpal  darah"  'f  "Kemudian 

dilahirkannya  kamu  sebagai  seorang  anak, "  dari  perut  ibumu,  ^ 

"Kemudian  (kamu  dibiarkan  hidup)  supaya  kamu  sampai 
kepada  masa  (dewasa)”  hingga  bentuk  fisikmu  sempurna..  [Kemudian 
setelah  bentuk  fisik  dan  penciptaanmu  semp\ima],*^  kamu  pun  menjadi 
hia.  ^  "Di  antara  kamu  ada  yang  diwafatkan  sebelum 

itu,"  yaitu  sebelum  mencapai  masa  tua.  X^^^"(Kami perbuat 

demikian)  supaya  kamu  sampai  kepada  ajal  yang  ditentukan, "  untuk 
kehidupanmu.  Masa  yang  telah  ditentukan,  yang  tidak  akan  kamu 
lewati  dan  tidak  pula  maju  sebelum  waktu  itu.  '^=^j'Dan 
supaya  kamu  memahami(nya),  ”  yaitu  memikirkan  tanda-tanda 
kekuasaan  Allah  padamu.  Juga  ^ar  kamu  memikirkan  tanda-tanda 
kebesaran-Nya,  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain  Allah  yang  mampu 
melakukan  semua  itu. 


**Dialah  yang  menghidupkan  dan  mematikan,  maka  apabila 
Dia  menetapikan  sesuatu  urusan,  Dia  hanya  berkata 
kepadanya,  'Jadilah!,  maka  jadilah  ia.  Apakah  kamu  tidak 
melihat  kepada  orang-orang  yang  memhantah  ayat-ayat 
Allah?  Bagaimanakah  mereka  dapat  dipalin^n?” 
iOs,  Ghaafir  [40];  68^69) 


ibid 


H  626  Ih 


Ji^rAdi'Thabari 


Takwil  firman  Allah: 

0  ^  ^  0  {Dialah  yang 

menghidupkan  dan  mematikan,  maka  apabila  Dia  menetapkan 
sesuatu  urusan.  Dia  hanya  berkata  kepadanya,  "Jadilah",  maka 
jadilah  ia.  Apakah  kamu  tidak  melihat  kepada  orang-orang  yang 
membantah  ayat-ayat  Allah?  Bagaimanakah  mereka  dapat 
dipalingkan?) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  berfirman  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW:  Wahai  Muhammad,  katakanlah  kepada  mereka,  J* 
Dialah  yang  menghidupkan  dan  mematikan.”  Di  antara 
sifat  Allah  adalah  menghidupkan  sijq)a  yang  Dia  kehendaki  setelah 
sebelumnya  mati.  Ia  matikan  pula  siapa  yang  Dia  kehendaki  setelah 
sebelunmya  hidup. 

Firman-Nya,  0i-^^s^”Maka  apabila  Dia  menetapkan  sesuatu 
urusan,”  maksudnya  adalah,  jika  Dia  menet^kan  suatu  perkara  sesuai 
kehendak-Nya.  ^tA^yu!Qj^”Dia  hanya  berkata  kepadanya,  Vadilah', 
Maka  jadilah  ia.”  Apa  yang  ingin  didptakan  pun  menjadi  ada  tanpa 
kesulitan  dan  beban  berat. 

Firman-Nya,  "Apakah 

kamu  tidak  melihat  kepada  orang-orang  yang  membantah  ayat-ayat 
Allah?  Bagaimanakah  mereka  dapat  dipalingkan?"  Allah  berfirman 
kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Wahai  Muhammad,  apakah  engkau 
tidak  melihat  kaummu  yang  musyrik,  yang  mendebatmu  tentang  bukti- 
bukti  dan  tanda-tanda  kekuasaan  Allah?  ^  "Bagaimanakah 

mereka  dapat  dipalingkan?"  Bagaimanakah  mereka  dapat  dipalingkan 
dari  kebenaran  dan  jalan  yang  lurus? 

Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30497.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakm 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 


"Bagaimanakah  mereka  dapat  dipalingkan?"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  bagaimanakah  mereka  dapat  berdusta 
dan  dipalingkan?”*^^ 

30498.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  ^  "Bagaimanakah  mereka  dapat 

dipalingkan?"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  bagaimanakah 
mereka  dapat  dipalingkan  dari  kebenaran?”*^ 

Ahh  takwil  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  dimaksud 
dalam  ayat  im. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  para  penganut 
aliran  Padaiiah.  E)emikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30499.  Muhammad  bin  Basysyar  dan  Muhammad  bin  Al  Mutsanna 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata: 
Mu’ammal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
jnenceiitakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abi  Hind,  dari 
Muhammad  bin  Sirin,  ia  berkata,  “Jika  ayat  ini  tidak 
diturunkan  tentang  para  penganut  aliran  Qadariah^  maka  aku 
tidak  tahu  tentang  siapa  ayat  ini  diturunkan.  ^ ^ 
Apakah  kamu  tidak  melihat  kepada 
orang-orang  yang  membantah  ayat-ayat  Allah? 
Bagaimanakah  mereka  dcqxit  dipalingkan?'*  Hingga  ayat,  ^ 
J»  ^  Bahkan  kami 
dahulu  tiada  pernah  menyembah  sesuatu.  Seperti  Demikianlah 
Allah  menyesatkan  orang-orang  kafir."  (Qs.  Ghaafir  [40]: 
74)®" 

As-Suyudu  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsw  (7/305),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 
Lihat  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/105). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  A/  Masir  (7/236),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (4/568),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami '  //  Ahkam  Al  Qur  'an  ( 1 5/33 1 ). 


TafAAAmtAari 


30500.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepadaku,  ia  bericata:  Zaid  bin  Abi 
Az-Zarqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Daud 
bin  Abi  Hind,  dari  Ibnu  Sirin,  ia  berkata,  “Jika  bukan  para 
penganut  ahli  Qadariah  yang  tenggelam  dalam  kesesalan 
tentang  ayat-ayat  Allah,  maka  kami  tidak  mengetahui  yang 
lain.”** 

30501.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  bin  Abi  Al 
Khair  Az-Ziyadi  memberitakan  kepadaku  dari  Abu  Qubail,  ia 
berkata:  Uqbah  bin  Amir  Al  Juhani  memboitakan  kepadaku, 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  Jilj  Jil 
0^1)1  dibinasakan  dari  umatku;  Mi  kitab  dan  Mi 

layyiri''.  Uqbah  lalu  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  £q)akah  ahli 
kitab  itu?”  RasuluUah  SAW  menjawab,  "Mereka  adalah 
orang-orang  yang  mempelajari  kitab  Allah  (Al  Qur'an)  untuk 
mendebat  orang-orang  beriman."  Uqbah  berkala,  -^Wahai 
Rasulullah,  serakah  ahli  k^yin  itu?”  Rasulullah  SAW 
menjawab,  "Mereka  adalah  orang-orang  yang  mengikuti 
hawa  twfou  dan  menyia-nyiakan  shakd. " 

Abu  Qubail  berkata,  “Menurutku,  orang-orang  yang 
mendustakan  takdir  adalah  orang-orang  yar^  mraidebat  orang- 
orang  beriman.  Sedangkan  ahli  layyin  adalah  orang-orang 
yang  hi<hq)  bebas,  tidak  memiliki  imam  dalam  jama'ah  dan 
tidak  mengenal  bulan  Ramadhan.”*^ 

Ahli  takwii  lairmya  berpendapat  bahwa  maksud  ayat  ini  adalah 

orang-orang  musyrik.  Demikian  rrienunit  riwayat  berikut  ini: 


Ibid 

HR.  Al  Hakim  dalam  Al  Atustadrak  (2/374). 

Adz-Dzahabi  beikata,  “Hadits  shahih,  Ibnu  Wahab  mendengarnya  langsung.” 


StaphGheurfbr 


30S02.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat, 

kamu  tidak  melihat  kepada  orang-orang  yang  membantah 
ayat-ayat  Allah?  Bagaimanakah  mereka  dapat  dipalingkan?" 
ia  beikata,  "Mereka  adalah  orang-orang  musyrik.”^ 

Pendapat  yang  benar  dalam  masalah  ini  adalah  yang  disebutkan 
oleh  Ibnu  Zaid.  Allah  telah  menjelaskan  hakikat  kebenaran  ayat  ini 
dalam  ayat,  »(Yaitu)  orang- 

orang  yang  mendustakan  Al  Kitab  (Al  Qia‘'an)  dan  wahyu  yang  dibawa 
oleh  rasul-rasul  Kami  yang  telah  Kami  utus.”  (Qs.  Ghaafir  [40]:  70) 

««« 


^  I^jS  J»  lift  L5  ^ J 

**(Yaitu)  orcmgHmmgyangtnendustakmAlKUab  (Al 
Our'an)  dan  wahyu  yang  dibawa  oleh  rasul-rasul  Kami 
yang  tdah  Kami  utus.  Kelak  mereka  akan  mengetahui. 
Ketika  belenggu  <lan  ranUn  dipasang  di  leher  mereka,  seraya 
mereka  diseret  Ke  dalam  air  yang  sangat  panas,  kemudian 


Al  Ourthubi  dalam  AlJami'  UAhkamAl  g«r’an  (15/331),  Ibnu  Athiyyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/568),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/236), 
tanpa  menyebudcan  sumbernya. 


mereka  dibakar  daUnn  c^n.  Kemudian  dikatakan  kepada 
mereka,  'Manakah  berhala-berhala  yang  selalu  kamu 
persekutukan,  (Yang  kamu  sembah)  selain  AUahr  Mereka 
menjawab,  'Mereka  telah  hilang  lenyap  dari  kami,  bahkan 
kami  dahulu  tiada  pernah  menyembah  sesuatu'.  Seperti 
demikianlah  Allah  menyesatkan  orang-orang  hc^,” 

(Qs.  Ghaafir  [40]:  70-74) 

Takwil  firman  Allah:  blL^ 

@  '^J^iyt\^;P^(IYaitu]  anmg-ormgyang 

mendustakan  Al  Kdab  fAl  Qur'anJ  dan  wahyu  yang  lOmwa  oleh 
rasul-rasul  Kami  yang  telah  Kami  utus.  Kelak  mereka  akan 
mengetahui  Ketika  belenggu  dan  rantai  d^nmmg  dS  leher  mereka, 
sert^  mereka  tBsereL  Ke  dahan  tur  yang  sangat  panas,  kemudian 
mereka  dibakar  dalam  api  Kemudian  tBkatakan  kepada  mereka, 
“Manakah  bahalaherhola  yang  selalu  kamu  pmekutukan.  [Yang 
kamu  sembahj  selain  Allah?”  Mereka  menjawab,  ”Mer^  telah 
hilang  lenyap  dari  kami,  bahkan  kand  dahulu  tiada  pernah 
menyembah  sesuatu”  Seperti  demikianlah  AOah  menyesatkan 
orang-orang  kafir.) 

Allah  berfiiman,  ** 

“Apakah  kamu  tidak  melihat  kepada  orang-orang  yang 
membantah  ayat-ayat  Allah?  Bagaimanakah  mereka  dapat 
dipalingkan?  Yaitu  orang-orang  yang  mendustakan."  Kitab  Allah, 
yaitu  Al  Qur'an.  Lafazh  yang  kedua  dalam  posisi  tdurfadh,  kembali 
kepada  lafazh  yang  pertama,  sebagai  na  ’at. 

Firman-Nya,  Dan  wcdryu  yang  dibawa  oleh 

rasul-rasul  Kami  yang  telah  Kami  utus”  maksudnya  adalah,  disamping 


SundiGhaafir 


mereka  mendustakan  kitab  Allah  (Al  Qur'an),  mereka  juga 
mendustakan  para  rasul  yang  Kami  utus  membawa  perintah  agar 
memurmkan  ibadah  hanya  kepada  Allah,  melepaskan  diri  dari  semua 
tuhan  dan  sekutu  yang  disembah  selain  Allah,  sata  mengakui  adanya 
Hari  Berbangkit  setelah  kematian  untuk  menerima  balasan  amal 
kebaikan  dan  hukuman  terhadap  perbuatan  jahat 

Firman-Nya,  Kelak 

mereka  akan  mengetahui.  Ketilm  belenggu  dan  rantai  dipasang  di  leher 
mereka."  Ini  merupakan  ancaman  dari  Allah  terhadap  orang-orang 
musyrik.  Allah  berfirman,  “Wahai  Muhammad,  orang-orang  yang 
memperdebatkan  ayat-ayat  Allah  dan  mendustakan  Al  Qur'an,  kelak 
akan  mengetahui  kebenaran  yang  akan  diberitahukan  kepada  mereka 
dan  kebenaran  yang  terjadi  pada  hari  ini.  Mereka  yang  mendustakan 
kitab  ini  (Al  Qur'an)  akan  mengetahui  kebenaran  to^ebut  ketika 
belenggu  dan  rantai  dijadikan  di  leher  mereka  di  dalam  Neraka 
Jahanam. 

Mayoritas  ahli  gira’at  di  berbagm^  negeri  membaca  ayat, 
ilJl^)[;dengan  rafa ',  'athafkepadek  lafazh  menurut  makna  yang 
telah  saya  jelaskan. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ia  membaca  ayat  ini 
dengan  bacaan  nashab  pada  lafazh  [dan  fathah 

pada  lafazh  yang  maknanya,  mereka  menyerrt  rantai-rantai].’®’ 

dalam  air  yang  sangat  panas." 

Diriwayatkan  bahwa  ia  berkata,  “Terdapat  kerancuan  dalam 
bacaan  karena  para  pakar  bahasa  Arab  tidak 

memperbolehkan  khafadh  pada  ism,  sedangkan  khafidh  dalam  keadaan 
mudhmar.^ 


Kalimat  dalam  dua  tanda  kurung  []  tidak  terdapat  dalam  naskah  manuskrip, 
kami  nukil  dari  naskah  lain.  .  ^  j* 

An-Nakha’i  membaca  ayat,  ‘a/hafkepada  JUlVt 


UrfshrAdi'Thabari 


Sebagian  ahli  gira'at  berpend£q)at  bahwa  jika  kalimat  ini  rancu, 
maka  maknanya  yaitu,  ketika  leher  mereka  dibelenggu  dan  dirantai, 
mereka  diseret.  Menurut  pendq)at  ini,  la&zh  boleh  dibaca 

khafadh.  Kalimat  yang  dikembalikan  kepada  maknanya,  seperti  dalam 
syair  berikut  ini: 

"  Ular  telah  menyerah  di  bawah  tekgjak  kaki. 

Ular  jantan  dan  syuja'  (jenis  ular)  adalah  yang  paling  berbahaya. 

Lafazh  dibaca  nashab,  sedangkan  dibaca  rafa\ 

karena  maknanya  adalah,  ular  itu  menyorah  ke  kakinya,  demikian  juga 
sebaliknya.  Ketika  syair  ini  membutuhkan  nashab,  ji’l  dari 
dijadikan  untuk  ular. 

Qira‘at  yang  benar  menurut  kami  adalah  gira’at  yang  dibaca 
oleh  para  ulama  ahli  gira’at  di  berbagai  n^eri,  dan  telah  dizakati 
oleh  ijma  hujjah  ahli  gira’at,  yaitu  gira’at  dmgan  rafa’  pada 
’atha/kepadsi  lafazh  yang  disebudum  dalam  ayat,  yaitu 

Fiiman-Nya,  "Serarya  mereka  diseret,”  maksudnya 

adalah,  orang-orang  yang  mendustakan  Al  Qur'an  di  dunia  akan  diseret 
oleh  para  malaikat  Zabaniah  adzab  pada  Hari  Kiamat.  Mereka  diseret 
ke  dalam  air  yang  sangat  sangat  panas  dan  telah  menc^^ai  puncak 
panasnya. 


Ibnu  Mas’ud,  Ibnu  Abbas,  Zaid  bin  Ah,  dan  Ibmi  Waistsab  membaca  ayat, 
nashab  karena  sebagai  mafvl. 

Beberapa  orang,  termasuk  Ibnu  Abbas,  membaca  ayat,  dengan  jarr 

pada  huruf  lam.  Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hqyim'(9^71 ). 

Dua  bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Al  Fara  dalam  Ma’amAl  Qur'an  (3/1 1). 
Lihat  Lisan  Al  'Arab  karya  Ibnu  Manzbur  (entri : 

A)  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qnr'an  (15/332)  dan  An-Nahhas 
dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/234). 


Surah  Ghaafir 


Firman-Nya,  Jsi\  ^  "KenauUan  mereka  dibakar 

dalam  api,"  maksudnya  adalah,  kemudian  mereka  dibakar  di  dalam 
Neraka  Jahanam.  Api  neraka  dinyalakan  inuiilf  mftrplra 

Ahli  takwil  beipend^jat  sq)erti  penck^pat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30503.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dan  Mujahid,  tentang  ayat,  Seraya  mereka 

diseret, "  ia  berkata,  "Neraka  dinyalakan  dengan  rnereka.”^®^ 

•  30504.  Muhammad  moiceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suckii,  toitang  ayat,  j  ^ 

"Kemudian  mereka  dibakar  dalam  cpi,"  ia  berkata, 
''"Maksudnya  adalah,  n^reka  dibakar  di  dalam  neraka.”^^ 

30505.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  Kemudian  mereka  dibakar 

dalam  api,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  mereka  dibakar  di 
dalam  api  neraka.  Neraka  dinyalakan  untuk  mereka. 

Firman-Nya,  "Kemudian 

dikatakan  kepada  mereka,  'Manakah  berhala-berhala  yang  selalu  kamu 
persekutukan,  (yang  kamu  sembah)  selain  Allah'?"  Maksudnya  adalah, 
kemudian  dikatakan  kepada  mereka,  ‘Dimanakah  berhala-berhala  dan 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  584),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3269), 
dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (jriiT). 

Lihat  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafiimya  (10/3269)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (7/237),  keduanya  meriwayatkan  dari  Mujahid. 

Ibid. 


'R^arAA-ThiAari 


patimg-patung  yang  dulu  kamu  persekutukan  dalam  ibadahmu  kepada 
Allah?!  Mengapa  patung-patung  itu  tidak  menyelamadcanmu  dari  bala 
dan  adzab  yang  menimpamu  saat  ini?  Sesungguhnya  sembahan  itu  pasti 
menyelamatkan  orang  yang  menyembah  dan  melayaninya.”  Kalimat  ini 
dikatakan  kepada  mereka  sebagai  teguran  dan  kritikan  atas  kekafiran 
mereka  kepada  Allah  dan  ketaatan  mereka  kepada  syetan  ketika  masih 
berada  di  dunia.  Mereka  lalu  menjawab,  “Patung-patung  itu  telah  pergi 
meninggalkan  kami  dalam  musibah  ini.  Sebenarnya  berhala-berhala  itu 
tidak  menyesatkan  kami,  akan  tetapi  kamilah  yang  tidak  menyembah 
apa  pun  ketika  berada  di  dunia.”  Allah  berfirman, 

"Seperti  demikianlah  Allah  menyesatkan  orang-orang  kc^” 
Maksudnya  adalah,  sebagaimana  orang-orang  yang  sesat  di  Neraka 
Jahanam  itu  disesatkan,  di  dunia  mereka  menyembah  berhala-berhala, 
patung-patung,  dan  tuhan-tuhan  mereka,  maka  demikian  juga  dengan 
orang-orang  yang  kafir  kepada  Allah,  tidak  mensyukuri  rahmat-Nya, 
dan  tidak  mau  menyembah-Nya,  tidak  akan  dirahmati  oldi  Allah  dan 
tidak  akan  diselamatkan  oleh  Allah  dari  neraka.  Moeka  tidak  akan 
diselamatkan  dan  tidak  akan  diringankan  dari  bala  sota  adzab  yang 
menimpa  mereka. 

««« 


“Yang  demikian  itu  disebabkan  karena  kamu  bersuha  ria  di 
muka  bumi  dengan  tidak  benar  dan  karena  kamu  selalu 
bersuka  ria  (dalam  kemaksiatan),  (Dikatakan  kepada 
mereka),  'Masuklah  kamu  ke  pintu-pintu  Neraka  Jahanam, 
sedang  kamu  kekal  di  dalamnya.  Maka  itulah  sdmruk-buruk 


Surah  Ghaaftr 


tempat  bagi  orang-orang  yang  sombong,** 

(Qs.  Ghaafir  [40];  75-76) 


Takwil  firman  Allah; 

demikian  itu  disebabkan  karena  kamu  bersuka  ria  di  muka  bumi 
dengan  tidak  benar  dan  karena  kamu  selalu  bersuka  ria  [dalam 
kemaksiatan].  [Dikatakan  kepada  mereka],  ^'Masuklah  kamu  ke 
pintu-pintu  Neraka  Jahanam,  sedang  kamu  kekal  di  dalamnya.  Maka 
itulah  seburuk-buruk  tempat  bagi  orang-orang  yang  sombong.  ”) 

Firman-Nya,  ^  4  "Yang 

demikian  itu  disebabkan  karena  kamu  bersuka  ria  di  muka  bumi 
dengan  tidak  benar, "  maksudnya  adalah,  yang  Kami  lakukan  terhadap 
kamu  pada  hari  ini,  menimpakan  adzab,  disebabkan  sukaria  kamu 
ketika  berada  di  dunia  dengan  sukaria  yang  tidak  diizinkan  kepada 
kamu,  yaitu  sukaria  dengan  perbuatan  batil  dan  maksiat.  Juga  karena 
sikapmU'yang  angkuh  dan  sombong. 

Lafazh  maknanya  adalah  sikap  angkuh  dan  sombong. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30506.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

10?  demikian  itu 

disebabkan  karena  kamu  bersuka  ria  di  muka  bumi  dengan 
tidak  benar  dan  karena  kamu  selalu  bersuka  ria  (dalam 
kemaksiatan).  (Dikatakan  kepada  mereka),  'Masuklah  kamu  ke 
pintu-pintu  Neraka  Jahanam,  sedang  kamu  kekal  di  dalamnya. 
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Maka  itulah  seburuk-buruk  tempat  bagi  orang-orang  yang 
sombong."  Ia  berkata,  "Makna  la&zh  dan  ^3^*  adalah 
keangkuhan,  kesombongan,  dan  melakukan  perbuatan  yang 
salah  ketika  berada  di  dunia.  Semua  itu  ada  dalam  perbuatan 
syirik.  Seperti jacapan^yang  ditujukan  kepada  Qarun,  ^  JU 
4*^  V  ii'  o'  'l  (Ingatlah)  ketika  kaumnya 
berita  kepadanya,  “Janganlah  kamu  terlalu  bangga; 
sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang  terlalu 
membanggakan  diri'.'  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  76)  Maksudnya 
adalah  perbuatan  syirik’.”^ 

30507.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Al 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  4  ^ 

Disebabkan  k^ena  kamu  bersuka  ria  di 
muka  bumi  dengan  tidak  benar  dan  karena  kamu  selalu 
bersuka  ria  (dalam  kemaksiatan),”  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah,  kamu  bangga,  angkuh,  dan  sombong.”^ 

30508.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbaih  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suckfi,  tentang  ayat,  Bersuka  ria 

(dalam  kemaksiatan),”  ia  berkata,  "Artinya  adalah,  kamu 
angkuh  dan  sombong.”^ 


Lihat  Asy-Syaukani  dalam  Fath  At  Qadir  (4/502). 

Al  Bukhari  dalam  Ta^ir  Al  Qw’’<m  (sonh  Ghaafir,  ayULlS),  Mnjahid  dalam 
tafsirnya  (hal.  584),  dan  Hmu  Abi  Hatim  dalon  ta6ii^  (10/3269). 

^  Lihat  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafiimya  (10/3269X  dari  Mi^id,  dan  Al  Qunfaubi 
dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qyr'an  (15/333). 
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Firaian-Nya,  t^St  "Masuklah  kamu  ke 

pintu-pintu  Neraka  Jahanam, "  maksudnya  adalah,  [dikatakan  kepada 
mereka],^’®  “Masuklah  kamu  ke  pintu-pintu  Neraka  Jahanam  yang 
terdiri  dari  tujuh  pintu.  Setiap  pintu  menjadi  satu  bagian  untuk  kamu.” 

(S^.C^X^"Maka  itulah  seburuk-buruk  tempat  bagi  orang- 
orang  yang  sombong. "  Maksudnya  adalah,  itulah  tempat  yang  paling 
jelek  bagi  orang-orang  yang  angkuh  dan  sombong  ketika  berada  di 
dunia,  tidak  mau  mengesakan  Allah  dan  tidak  mau  beriman  kepada  para 
rasul-Nya,  sehingga  tempat  mereka  pada  hari  hari  ini  adalah  Neraka 
Jahanam. 


"MolGi  bersabarlah  kamu,  sesungguhnya  janji  Allah  adalah 
benar;  maka  meskipun  Kami  perlihadutn  kepadamu  sebagian 
siksa  yang  Kami  ancamkan  kepada  mereka  ataupun  Kami 
wcrfatkan  kamu  (sebelum  ajal  menimpa  mereka),  namun 
kepada  Kami  segalah  mereka  dikembalikan.” 

(Qs.  Ghaafir  [40]:  77) 


Takwil  firman  Allah: 

bersabarlah  kamu,  sesungguhnya 
janji  Allah  adalah  benar;  maka  meskipun  Kami  perlihatkan 
kepadamu  sebagian  siksa  yang  Kami  ancamkan  kepada  mereka 


Kalimat  dalam  dua  tanda  kurung  []  tidak  disebutkan  dalam  manuskrip,  kamu 
kutip  dari  naskah  lain. 


"Difsir  AAThiAari 


ataupun  Kami  wafatkan  kamu  [sebelum  ajal  menimpa  merdiaj, 
namun  kepada  Kami  sajalah  mereka  dikembalikan) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  berfirman  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW:  Wahai  Muhammad,  bersabarlah  teifaad£q>  sifat 
orang-orang  musyrik  yang  memperdebatkan  ayat-ayat  Allah  yang  Kami 
turunkan  kepadamu,  dan  sikap  mereka  yang  mradustakanmu. 
Sesungguhnya  Allah  pasti  mewujudkan  apa  yang  telah  Dia  janjikan 
kepadamu.  Dia  pasti  memberimu  kemenangan  terhadap  mereka,  dan 
engkau  pasti  lebih  tinggi  daripada  mereka.  Adzab  pasti  ditimpakan 
kepada  mereka,  sebagaimana  Sunnatullah  imtuk  Musa  bin  Imran  dan 
orang-orang  yang  mendustakannya. 

Firman-Nya,  "Maka  meskipun  Kami 

perlihatkan  kepadamu  sebadan  siksa  yang  Kami  ancamkan  kepada 
mereka"  maksudnya  adalah,  wahai  Muhammad,  meskipun  Kami 
perlihatkan  kepadamu  ketika  engkau  masih  hidiq}  tenhing  sebagian 
adzab  yang  telah  Kami  ancamkan  untuk  orang-orang  musyrik  yang 
adzab  dan  murka  itu  akan  ditimpakan  kepada  mereka.  ^ 

"Ataupun  Kami  wafatkan  kamu,"  atau  Kami  wafatkan  engkau  sebelum 
adzab  itu  menimpa  mereka.  Namun  kepada  Kami  sajalah 

mereka  dikembalikan"  Saat  itu  Kami  akan  memutuskan  hukuman 
antara  engkau  dengan  mereka  dengan  kebenaran.  Kami  kekalkan 
mereka  di  dalam  neraka  dan  Kami  muliakan  engkau  di  samping  Kami 
di  dalam  taman-taman  surga  yang  penuh  kenikmatan. 
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**Dan  sesungguhnya  telah  Kami  utus  beberapa  orang  rasul 
sebelum  kamu,  di  antara  mereka  ada  yang  Kami  ceritoikan 
kepadamu  dan  di  antara  mereka  ada  (pula)  yang  tidak  Kami 
ceritakan  kepadamu.  Tidak  dapat  bagi  seorang  rasul 
membawa  suatu  mukjizat,  melainkan  dengan  seizin  Allah; 

maka  apabUa  telah  doOang  perintah  Allah,  diputuskan 
(semua  perkara)  dengan  odiL  Dcm  ketika  itu  rugilah  orang' 
orang  yang  berpegang  kepada  yang  batil** 

(Qs.  Ghaafir  [40]:  78) 

Takwil  finnaii  AJlah:  J» 

^0?  sesungguhnya  telah 

Kami  utus  beberapa  orang  rasul  sebelum  kamu,  di  antara  mereka  ada 
yang  Kami  ceritakan  kepadamu  dan  di  antara  mereka  ada  [pula] 
yang  tidak  Kami  ceritakan  kepadamu.  Tidak  dapat  bagi  seorang  rasul 
membaiba  suatu  mukjizat,  melainkan  dengan  seizin  Allah;  maka 
apabila  telah  datang  perintah  Altah,  diutuskan  [semua  perkara] 
dengan  adU.  Dan  ketika  itu  rugilah  orang-orang  yang  berpegang 
kepada  yang  batil) 

Allah  berfinnan  kepada  Nabi  Muhammad  S  A  W: 

"Dan  sesungguh?^  telah  Kami  utus”  wahai  Muhammad,  ^ 
"Beberapa  orang  rasul  sebelum  kamu”  Para  rasul  itu  diutus  kepada 
umat-iunat  mereka.  ~sJ^  ^  >4^  antara  mereka  ada  yang 
Kami  ceritakan  kepadamu,”  berita  traitang  mereka. 

"Dan  di  antara  mereka  ada  (pula)  yang  tidak  Kami  ceritakan 
kepadamu,"  berita  tentang  mereka.  Diriwayatkan  dari  Anas  bahwa 
jumlah  mereka  del^)an  ribu. 

Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini : 
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30509.  Ali  bin  Syu’aib  As-Simsar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ma’an  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibrahim  bin  Al  Muhajir  bin  Simsar  menceritakan  kepada  kami 
dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Yazid  bin  Aban,  dari 
Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  “Nabi  Muhammad  SAW  diutus 
setelah  delapan  ribu  nabi.  Empat  ribu  di  antara  mereka  berasal 
dari  bani  Israil.”®" 

30510.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atabah  bin  Utaibah  Al  Mishri 
Al  Abdi,  dari  Abu  Sahi,  dari  Wahab  bin  Abdullah  bin  Ka’ab 
bin  Sur  Al  Azdi,  dari  Salman,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda,  «-iSlT  'i*  “Allah  telah  mengutus  empat 
ribu  orang  nabi. 

305 1 1 .  Ahmad  bin  Al  Husein  At-Tirmidzi  moiceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Adam  bin  Abi  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Israil  menceritakan  kepada  kami  dari  Jabir,  dari 
Abdullah  bin  Yahya,  dari  Ali  bin  Abi  Thalib,  tentang  ayat, 
^  (ji»  p  j  ,  Di  antara 

mereka  ada  yang  Kami  ceritakan  kepadamu  dan  di  antara 
mereka  ada  (pula)  yang  tidak  Kami  ceritakan  kepadamu,"  ia 
berkata,  “Allah  mengutus  seorang  hambasahaya  hitam  sebagai 
nabi,  dialah  yang  tidak  Kami  ceritakan  kepadamu.”®'^ 
Firman-Nya,  ^JlQ^c>^\A^"Tidak  dapat  bagi 

seorang  rasul  membawa  suatu  mukjizat,  melainkan  dengan  seizin 
Allah,"  maksudnya  adalah,  para  rasul  yang  Kami  utus  sebelummu,  baik 


HR.  Al  Hakim  dalam  Al  Mmtadrak  (2/653)  dan  Abu  Hayyan  dalam  tafsirnya 
(9/275). 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (9/275). 

HR.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Ausaih  (9/127,  no.9319)  dan  Al  Haitsami  dalam 
Majma '  Az-Zawa  'id  (7/102),  ia  berkata,  “Ath-Thataani  meriwayatkan  hadits  ini 
dalam  Al  Ausath,  dan  dalam  sanad-nya  terd^Mt  Muhammad  bin  Abi  Laila, 
orang  yang  hafalannya  jelek.  Namun  periwayat  lainnya  tsigah.” 
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yang  Kami  centakan  kepadamu  maupun  yang  tidak  Kami  ceritakan 
kepadamu,  semuanya  membawa  tanda  dein  bukti  kebenaran  karena  izin 
Allah.  Oleh  sebab  itu,  para  rasul  tersebut  kuasa  membawa  bukti-bukti 
tersebut  kepada  umat-umat  mereka. 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Oleh  sebab 
itu,  engkau  tidak  akan  memberikan  bukti-bukti  kepada  kaummu  yang 
meminta  bukti-bukti  kepadamu,  tanpa  izin  Kami,  sebagaimana  para 
rasul  utusan  Kami  sebelum  engkau.”  Maka 

apabila  telah  datang  perintah  Allah,  diputuskan  (semua  perkara) 
dengan  adil,”  Allah  menyelamatkan  para  rasul-Nya  dan  orang-orang 
yang  beriman  bersama  mereka.  C^J^\^\-^^j”Dan  ketika  itu 
rugilah  orang-orang  yang  berpegang  kepada  yang  batil,”  yang  telah 
membuat  kedustaan  terhadap  Allah  dan  menyatakan  bahwa  Allah 
memiliki  sekutu. 


“Aliahlah  yang  menjadikan  binatang  temak  untuk  kamu, 
sebagiannya  untuk  kamu  kendarai  dan  sebagiannya  untuk 
kamu  makan.  Dan  (ada  lagi)  manfaat-manfaat  yang  lain 
pada  binatang  temak  itu  untuk  kamu  dan  supaya  kamu 
mencapai  suatu  keperluan  yang  tersimpan  dalam  hati 
dengan  mengendarainya.  Dan  kamu  dapat  diangkut  dengan 
mengendarai  binatang-binatang  itu  dan  dengan  mengendarai 


Ta^rAA-Thabari 


bahtera.  Dan  dia  memperlihatkan  kepada  kamu  tanda-tanda 
(kekuasaan-Nya);  maka  tanda-tanda  (kekuasaan)  Allah 
yang  manakah  yang  kamu  ingkari?” 

(Qs.  Ghaafir  [40]:  79-81) 

Takwil  firman  Allah: 

^ i^C 

^  tilLiJ'  (Aliahlah 

yang  menjadikan  binatang  ternak  untuk  kamu,  sebagiannya  untuk 
kamu  kendarai  dan  sebagiannya  untuk  kamu  makan.  Dan  [ada  lagi] 
manfaat-manfaat  yang  lain  pada  binatang  ternak  itu  untuk  kamu  dan 
supaya  kamu  mencapai  suatu  keperluan  yang  tersimpan  dalam  hati 
dengan  mengendarainya.  Dan  kamu  dapat  diangkut  dengan 
mengendarai  binatang-binatang  itu  dan  dengan  mengendarai 
bahtera.  Dan  dia  memperlihatkan  kepada  kamu  tanda-tanda 
[kekuasoftn-NyaJ;  maka  tanda-tanda  [kekuasaan]  Allalt  yang 
manakah  yang  kamu  ingkari?) 

Allah  berfinnan:i^T  "Aliahlah,"  yang  ketuhanan  hanya  layak 
bagi-Nya.  Wahai  orang-orang  musyrik  Quraisy  ^ 

"Yang  menjadikan  binatang  ternak  untuk  kamu."  Aliahlah  yang  telah 
menjadikan  binatang  ternak  untuk  kamu,  seperti  unta,  lembu,  kambing, 
dan  kuda,  yang  digunakan  oleh  kaum  muslim  sebagai  tunggangan,  atau 
untuk  dimakan  dagingnya.  Cji.  \J^=^Jy^Sebagiannya  untuk  kamu 
kendarai,”  yakni  kuda  dan  keledai.  ^C^"Dan  sebagiannya 

untuk  kamu  makan, "  yakni  imta,  lembu,  dan  kambing. 

Firman-Nya,  Sebagiannya  untuk  kamu  kendarai," 

maknanya  adalah,  ada  di  antara  binatang-binatang  itu  yang  kamu 
timggangi,  dan  ada  pula  yang  kamu  makan  dagingnya.  Lafazh  ini  tidak 
disebutkan  karena  maknanya  dapat  dipahami  dari  ayat. 


SunAGhaafir 


Fiiman-Nya,  "Dan  (ada  lagi)  manfaat-manfaat 

yang  lain  pada  binatang  ternak  itu  untuk  kamu, "  [maksudnya  adalah, 
Allah  berfirman,  “Pada  binatang-binatang  ternak  yang  telah  dijadikan 
untuk  kamu  ita  terdapat  ban;^ak  manfaat.”]^*^  Dari  kulitnya  kamu 
jadikm  ^  '^y, 

^  l£3  CgLuiilj  Rumah-rumah  (kemah-kemah)  dari  kulit 

binatang  ternak  yang  kamu  merasa  ringan  (membawa)nya  di  waktu 
kamu  berjalan  dan  waktu  kamu  bermukim  dan  (dijadikan-Nya  pula) 
dari  bulu  domba,  bulu  unta  dan  bulu  kambing,  alat-alat  rumah  tangga 
dan  perhiasan  (yang  kamu  pakai)  sampai  waktu  (tertentu)."  (Qs.  An- 
Nahl  [16]:  80) 

Firman-Nya,  "Dan  supaya  kamu 

mencapai  suatu  keperluan  yang  tersimpan  dalam  hati,"  maksudnya 
adalah,  dengan  menggimakan  binatang-binatang  itu  sebagai  alat 
pengangkut,  maka  kamu  dapat  memenuhi  kebutuhanmu  atau  mencapai 
tujuanmu.  Maksudnya  adalah  unta.  "Keperluan  yang 

tersimpan  dalam  hati,"  tidak  dapat  kamu  capai  kecuali  dengan 
menggunakan  binatang-binatang  tersebut,  atau  dengan  berbagai 
kesi^aran  ymg  menyusahkan  diri.  Sebagaimana  firman  Allah, 

]y^ 3^  '^=^^^"'Dan  ia  memikul  beban- 
bebanmu  ke  suatu  negeri  yang  kamu  tidak  sanggup  sampai  kepadanya, 
melainkan  dengan  kesukaran-kesukaran  (yang  memayahkan)  diri."  (Qs. 
An-Nahl  [16]:  7) 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30512.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kaini,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

^ksijJ^”Dan  supaya  kamu  mencapai  suatu  keperluan  yang 

Kalimat  dalam  dua  tanda  kurung  []  tidak  terdapat  dalam  naskah  manuskrip, 
kami  temukan  dalam  naskah  lain. 


Tafsir  Ath~Thabari 


tersimpan  dalam  hati, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  unta 
yang  mengangkut  beban-beban  kamu  ke  berbagai  negeri.”^** 

30513.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 
"Dan  supaya  kamu  mencapai 
suatu  keperluan  yang  tersimpan  dalam  hati,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  agar  kamu  bisa  mencapai  tujuan  yang  ada 
sebelumnya.”®'^ 

Firman-Nya,  "Dengan  mengendarai  binatang-binatang 

itu"  meiksudnya  adalah,  di  atas  unta  dan  binatang  yang  sejenis 
dengannya,  yaitu  binatang  yang  dikendarai.  ^  "Dan  dengan 
mengendarai  bahtera"  dan  di  atas  perahu-perahu.  Kami 

mengangkut  kamu  di  atas  binatang-binatang  yang  dikendarai  itu  di 
daratan,  sedangkan  di  lautan  Kami  mengangkut  kamu  di  atas  perahu- 
perahu.  memperlihatkan  kepada  kamu  tanda- 

tanda  (kekuasaan-Nya)"  Maksudnya  adalah,  Allah  memperlihatkan 
tanda-tanda  kekuasaan-Nya  kepadamu,  di  langit  dan  di  bumi, 

^V'Maka  tanda-tanda  (kekuasaan)  Allah  yang  manakah  yang 
kamu  ingkari?"  Maksudnya  adalah,  wahai  manusia,  tanda-tanda 
kekuasaan  Allah  yang  manakah  yang  kamu  ingkari  kebenarannya?! 
Kamu  mendustakannya  dan  tidak  mau  mengesakan  Allah,  kemudian 
kamu  nyatakan  bahwa  ada  tuhan  lain  selain  Dia. 

««« 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/148)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (7/307),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  584)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(7/307),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid  serta  Ibnu  Al  Mundzir. 


SurahGhiurfir 


"Maka  apakah  mereka  tiada  mengadakan  perjalanan  di 
muka  bumi  lalu  memperhatikan  betapa  kesudahan  orang' 
orang  yang  sebelum  mereka.  Adalah  orang'orang  yang 
sebelum  mereka  itu  lebih  hebat  kekuatannya  dan  (lebih 
banyak)  bekas'bekas  mereka  di  muka  bumi,  maka  apa  yang 
mereka  usahakan  itu  tidak  dapat  menolong  mereka,** 
(Qs.  Ghaafir  [40]:  82) 


^  Takwil  firman  Allah:  liil 

cr^s-^(Maka  apakah  mereka  tiada  mengadakan  perjalanan  di 
muka  bumi  lalu  memperhatikan  betapa  kesudahan  orang-orang  yang 
sebelum  mereka.  Adalah  orang'orang  yang  sebelum  mereka  itu  lebih 
hebat  kekuatannya  dan  [lebih  banyak]  bekas-bekas  mereka  di  muka 
bumi,  maka  apa  yang  mereka  usahakan  itu  tidak  dapat  menolong 
mereka) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  berfirman,  “Wahai 
Muhammad,  apakah  orang-orang  musyrik  yang  mendebatmu  tentang 
ayat-ayat  Allah  tidak  mengadakan  peijalanan  ke  berbagai  negeri, 
padahal  mereka  adalah  orang-orang  yang  sering  melakukan  peijalanan 
ke  negeri  Syam  dan  Yaman,  saat  musim  dingin  dan  musim  panas? 
Apakah  mereka  tidak  mempeihatikan  musibah  yang  menimpa  umat- 
umat  sebelum  mereka?  Apakah  mereka  tidak  melihat  adzab  yang  telah 
Kami  timpakan  kepada  mereka  karena  telah  mendustakan  para  rasul 


'  ugstr/iMi^id 


utusan  Kami  dan  mengingkari  tanda-tanda  kekuasaan  Kami? 
Bagaimanakah  akibat  dusta  yang  mereka  lakukan? 

Fimian-Nya,  \}^”Mereka  itu  lebih"  malsudnya 

adalah,  padahal  umat-umat  sebelum  orang-orang  Quraisy  yang 
mendustakanmu  itu  jumlahnya  lebih  banyak,  lebih  tangguh,  lebih  kuat, 
dan  lebih  lama  di  bumi  daripada  orang-orang  Quraisy  itu.  Peninggalan 
mereka  juga  lebih  banyak,  karena  mereka  mampu  memahat  gunung- 
gunung  menjadi  rumah-rumah  dan  menjadikannya  sebagai  hasil  karya. 

Mujahid  berpendapat  demikian.  Demikian  pula  menurut  riwayat 
berikut  ini: 

30514.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  bericata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  Ifam»  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 
cgOVl  vi  "Dow  (lebih  banyak)  bekas-bekas  mereka  di 
muka  bumi."  ia  berkata,  “Mereka  begalan  dengan  kald 
mereka.”’’^ 

Fiiman-Nya,  ^ ‘^Maka  apa  yang  mereka 

usahakan  itu  tidak  dapat  menolong  mereka,”  maksudnya  adalah,  ketika 
adzab  Kami  menimpa  mereka,  rumah-rumah  di  gunung  yang  tdah 
mereka  ciptakan  itu  tidak  berguna  bagi  mereka,  maka  tidak  ada  yang 
dapat  menolak  adzab  Kami.  Bahkan  semuanya  musnah  dan  binasa. 

Ada  yang  berpenckq)at  bahwa  makna  ayat,  pijic  ^  ^  "Maka 
apa  yang  mereka  usahakan  itu,”  adalah,  segala  sesuatu  melepaskan  din 
dari  mereka.  Jika  takwil  ayat  ini  demikian,  maka  huruf  U  yang  potama 
menempati  posisi  nashab,  sedangkan  huruf  U  yang  kedua  maiempati 
posisi 

Allah  berfirman,  “Wahai  Muhammad,  kaummu  yang 
mendebatmu  dapat  mengambil  pelajaran  dari  orang-orang  terdahulu. 
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Mujahid  dalam  taisimya  (hai.  584). 

Lihat  Fakhrurrazi  dalam  tafsirnya  (27/92). 


Surah  Ghae^r 


jika  mereka  mau  mengambil  pelajaran  dan  na5ahat  bahwa  sesungguhnya 
jika  adzab  Kami  itu  menimpa  para  pelaku  dosa,  maka  tidak  ada  yang 
dapat  menolak  dan  mencegahnya.  Adzab  itu  pasti  menimpa  mereka  jika 
mereka  tidak  mau  bertobat  dan  mempocayaima’* 


**Maka  tatkala  datang  kepada  merdui  rasul-rasul  (yang 
diutus  kepada)  mereka  dengan  membawa  keterangan- 
keterangan,  mereka  merasa  senang  dengan  pengetahium 
yang  ada  pada  mereka  dan  merdui  dikepung  oleh  adzab 
Allah  yang  seUdu  mereka  perolok-alokkan  itu” 

(Qs.  Gfaaafir  [40]:  83) 

Takwil  firman  ADah: 

^  taOuda  datang  kepada 

mereka  rasul-rasul  [yang  diutus  kepadaj  mereka  dengan  membawa 
keterangan-keterangan,  mereka  merasa  senang  dengan  pengetahuan 
yang  ada  pada  mereka  dan  mereka  dikepung  oleh  adzab  Allah  yang 
selalu  mereka  perolok-olokkan  itu) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah  umat-umat  yang  mendustakan  para 
rasul  mereka  sebelum  Quraisy,  ketika  para  rasul  yang  diutus  Allah 
kepada  mereka  itu  datang  “Dengan  membawa  keterangan- 

keterangan,  ”  yakni  membawa  buldi-bukti  kekuasaan  Allah  yang  jelas 
"Mereka  merasa  senang  dengan  pengetahuan 
yang  ada  pada  mereka,”  padahal  sebenarnya  mereka  tidak  mengerti. 


Ta^rAdi-TTuAari 


Mereka  berkata,  “Kita  tidak  akan  dibangkitkan  dan  Allah  tidak  akan 
mengadzab  kita.” 

Ahli  takwil  beipendr^t  seperti  penakwilan  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30515.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  moiceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^  JUe  ^  lAA 
"Mereka  merasa  senang  dengan  pengetahuan  yang  ada  pada 
mereka,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  berkata, 
^Kami  lebih  berilmu  daripada  mereka.  Kami  tidak  akan 
diadzab  dan  kami  tidak  akan  dibangkitkan’.”^'^ 

30516.  Muhammad  bm  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  moiceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  ayat,  "Mereka  merasa 

senang  dengan  pengetahuan  yang  ada  pada  mereka,”  ia 
berkata,  “Hal  itu  dikarenakan  ketidaktahuan  dan  kebodohan 
mereka.””® 

Firman-Nya,  ^ ^^^^”Dan  mereka  dikepung 
oleh  adzab  Allah  yang  selalu  mereka perolok-olokkan  itu."  maksudnya 
adalah,  mereka  dikepung  oleh  adzab  Allah  yang  selalu  mereka  minta 
kepada  para  rasul  mereka  agar  disegerakan,  karena  mereka 
memperolok-olok  para  rasul  itu. 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  584),  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al 
Our  'an  (6/236),  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/503),  dan  As-Suyuthi 
dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/597). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/165)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
AlMasir{im%). 


SurahGhaeibr 


Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah; 

30517.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"Dan  mereka  dikepung  oleh  adzab  Allah  yang  selalu  mereka 
perolok-olokkan  itu,"  ia  berkata,  “Mereka  memperolok-olok 
kebenaran  yang  dibawa  oleh' para  rasul  itu.”®^’ 


dj  tdd  LJL 


**Maka  tatkala  mereka  melihat  adzab  Kami,  mereka  berkata, 
'Kami  beriman  hanya  kepada  Allah  saja,  dan  kami  kafir 
kepada  sembahan-sembahan  yang  telah  kami  persekutukan 
dengan  Allah/’  (Qs.  Ghaafir  [40];  84) 


Takwil  firman  Allah; 

'O?  1^5^  dj  {Maka  tatkala  mereka  melihat  adzab  Kami, 

mereka  berkata,  “Kami  beriman  hanya  kepada  Allah  saja,  dan  kami 
kafir  kepada  sembahan-sembahan  yang  telah  kami  persekutukan 
dengan  Allah”) 
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Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  584).  . 


Tafsir  Aih'Thabari 


Maksud  ayat  tersebut  adalah,  ketika  umat-umat  yang 
maidustakan  para  rasul  mereka  itu  menyaksikan  Kami." 

maksudnya  adalah  hukuman  Allah  yang  telah  diancamkan  oleh  para 
rasul  itu  menimpa  mereka.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 
30518.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  "Maka 

tatkala  mereka  melihat  adzab  Kami”  maksudnya  adalah  adzab 
yang  menimpa  mereka.”^ 

Firman-Nya,  ^\'S^^”Mereka  berkata,  'Kami  beriman 

hanya  kepada  Allah  saja'."  Maksudnya  adalah,  mereka  berkata,  “Kami 
mengakui  keesaan  Allah,  kami  percaya  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain 
Dia.” 

Firman-Nya,  kami  kafir  kepada 

sembahan-sembahan  yang  telah  kami  persekutukan  dengan  Allah," 
maksudnya  adalah,  mereka  berkata,  “Kami  mengingkari  tuhan-tuhan 
yang  sebelum  ini  kami  persekutukan  dengan  Allah  dalam  ibadah  kami 
kepada  Allah  saat  kami  menyembah-Nya.  Sekarang  kami  melepaskan 
diri  dari  semua  itu.” 


«.A  J  (3  ^  iLoL  L*J  p. 


"Moka  iman  mereka  tiada  berguna  bagi  mereka  tatkala 
mereka  telah  melihat  siksa  Kami.  Itulah  Sunnah  Allah  yang 
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Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  referensi  yang  ada  pada  kami. 


StaahGhairfir 


telah  berlaku  terhadap  hambadwmba'Nya,  Dan  di  waktu  itu 
binasalah  orang-orang  kafir.**  (Qs.  Ghaafir  [40]:  85) 

Takwil  firman  Allah: 

^0?  iman  mereka  tiada  berguna 

bagi  mereka  tatkala  mereka  telah  melihat  siksa  Kami  Itulah  Sunnah 
Allah  yang  telah  berlaku  terhadap  hamba-hamba-Nya.  Dan  di  waktu 
itu  binasalah  orang-orang  kafir) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  tidak  ada  gunanya  kepercayaan 
mereka  kepada  keesaan  Allah  di  dunia  pada  saat  mereka  menyaksikan 
hukuman  dan  adzab  Allah  telah  menimpa  mereka,  karena  mereka 
mengakui  itu  pada  saat  iman  mereka  tidak  ada  gunanya.  Sungguh  telah 
berlaku  hukum  keputusan  Allah  menurut  ilmu  pengetahuan-Nya,  bahwa 
barangsiapa  bertobat  setelah  adzab  Allah  turun,  maka  tobatnya  itu  tidak 
ada  gunanya. 

..  Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  m^eka  adalah: 

30519.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  lll 
C-V  "  Maka  iman  mereka  tiada  berguna  bagi  mereka 
tatkala  mereka  telah  melihat  siksa  Kami,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  ketika  mereka  melihat  adzab  Allah  di 
dunia,  maka  pada  saat  itu  tidak  ada  gtmanya  iman  mereka.”^^^ 

Firman-Nya,  Sunnah  Allah  yang 

telah  berlaku  terhadap  hamba-hamba-Nya, "  maksudnya  adalah,  Allah 
tidak  menerima  ucapan  dan  tobat  mereka,  juga  kembalinya  mereka 
kepada  keimanan  kepada-Nya  dan  membenarkan  para  rasul-Nya  setelah 


AbduiTazzaq  dalam  tafsirnya  (3/148)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (71307). 


Tafsir  Aih^rhabari 


mereka  menyaksikan  adzab-Nya.  Sesungguhnya  Sunnatullah  telah 
berlaku  bagi  mereka  sebagaimana  telah  berlaku  bagi  makhluk-Nya 
yang  lain.  Oleh  sebab  itu,  Allah  tidak  menerima  ucapan  dan  tobat 
mereka  pada  saat  itu.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30520.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 
iijlS  "Itulah  Sunnah  Allah  yang  telah  berlaku  terhadap 
hamba-hamba-Nya,”  ia  bericata,  “Maksudnya  adalah, 
demikianlah  Sunnatullah  teihadap  orang-orang  sebelum 
mereka  ketika  mereka  maiyaksikan  adzab  Allah,  bahwa  saat 
itu  tidak  ada  lagi  gunanya  keimanan  mereka.”^^ 

Firman-Nya,  "Dan  di  waktu  itu  binasalah 

orang-orang  kafir, "  maksudnya  adalah,  ketika  adzab  Allah  tiba,  mereka 
pun  binasa.  Kesepakatan  dagang  mereka  mengalami  kerugian,  mereka 
telah  menjual  akhirat  dengan  dunia,  ampunan  dengan  ad2ab,  dan 
keimanan  dengan  kekafiran.  Mereka  itulah  orang-orang  yang  kafir 
kepada  Tuhan  mereka  dan  mengingkari  keesaan  Tuhan  Pencipta 
mereka.  Mereka  adalah  orang-orang  yang  menjadikan  tuhan-tuhan 
selain  Allah  sebagai  sembahan  yang  mereka  sembah  selain  Tuhan 
mereka. 

Surah  Haa  Mim  Al  Mu’min  tamat  den^  pujian  dan  karunia 
Allah.’^’ 


Ibid. 

Dalam  manuskrip  tertulis  ungkapan,  “Berikutnya  adalah  tafsir  surah  As-Sajdah, 
insya  Allah.  Ini  adalah  akhir  juz  ke-23  dari  bagian  yang  dinukil.  Penulisnya 
memohon  kepada  Allah,  semoga  yang  membacanya  diampuni  dari  segala 
kesalahannya  dan  senantiasa  diberi  curahan  rahmat-Nya.” 


StnahGhatrfbr 


TafdrAA'Thdbari 


SURAH  FUSHSHILAT 

Tafsir  Surah  As-Sajdah®^* 


“Hoa  Miim.  Diturunkan  dari  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah 
lagi  Maha  Penyenang.  Kitab  yang  dijelaskan  ayat-ayatnya, 
yakni  bacaan  dalam  bahasa  Arctb,  untuk  kaum  yang 
mengetahui.  Yang  membawa  berita  gembira  dan  yang 


Demikian  Ath-Thabari  menyebut  nama  surah  ini.  Dalam  naskah  lain  disebutkan 
nama  surah  Haa  Miim  As-Sajdah.  Maksudnya  adalah  surah  Fushshilat. 


Surah  Fushshilot 


membawa  peringatan,  tetapi  kebanyakan  mereka  berpaling, 
tidak  mau  mendengarkan.**  (Qs.  Fushshilat  [41]:  1-4) 

Takwil  flrman  Allah:  ^ 

'O?  (Haa  Miim.  Diturunkan  dari  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  lagi 
Maha  Penyayang.  Kitab  yang  dijelaskan  ayat-ayatnya,  yakni  bacaan 
dalam  bahasa  Arab,  untuk  kaum  yang  mengetahui  Yang  membawa 
berita  gembira  dan  yang  membawa  peringatan,  tetapi  kebanyakan 
mereka  berpaling,  tidak  mau  mendengarkan) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Al  Qur'an  ini  diturunkan  dari  sisi 
Allah  Yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha  Penyayang,  yang  diturunkan 
kepada  Nabi  Muhammad  SAW. 

Firman-Nya,  “Kitab  yang  dijelaskan  ayat- 

ayatnya,”  maksudnya  adalah,  kitab  yang  dijelaskan  ayat-ayatnya.” 
Demildan  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30521.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Dijelaskan  ayat-ayatnya,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah 
kitab  yang  dijelaskan  ayat-ayatnya.”®^^ 

Firman-Nya,  "Yakni  bacaan  dalam  bahasa  Arab, " 

maksudnya  adalah,  Allah  menjelaskan  ayat-ayat-Nya  seperti  ini. 

Para  pakar  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  nashab  pada 
lafazh  Sebagian  pakar  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa  kata 

41:S^dalam  ayat  adalah  khabar  terhadap  mubtada’  yang 

diberitahukan,  bahwa  yang  diturunkan  itu  adalah  kitab  (Al  Qur'an). 
Kemudian  ayat,  Kitab  yang  dijelaskan  ayat- 
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Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad Al  Masir  (7/241). 


Tafsir  Aih-Thabari 


ayatnya,  yakni  bacaan  dalam  bahasa  Arab, "  kata  keija  (fi  ’l)  disibukkan 
dengan  .^Csehingga  menjadi  seperti  fa’il.  Oleh  sebab  itu,  lafaTh 
menjadi  nashab.  Ayat,  sebagai  sifat.  Nashab-nya  kata  ini  dapat 

disebut  sebagai  pujian,  ketika  Allah  menyebutkannya,  kemudian 
mengawali  pujian-Nya  dengan  berfirman,  “Kami  sebutkan  Al  Qur'an 
dalam  bahasa  Arab,  sebagai  berita  gembira  dan  peringatan.  Kami 
menyebutnya  sebagai  bacaan  dalam  bahasa  Arab”.  Dari  yang  telah 
disebutkan  ini  terlihat  jelas  ada  kalimat  yang  disembunyikan  atau  tidak 
disebutkan.’^* 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berpendapat  bahwa  lafazh 
nashab  karena  adanya  fi’l,  yang  artinya,  kitab  yang  ayat-ayatnya 
dijelaskan.  Mungkin  juga  lafazh  nashab  karena  kalimat 

sebelumnya  telah  berakhir,  karena  kalimat  sebelumnya  telah  sempurna 
pada  kalimat  Jika  rafa’  karena  sebagai  na’at  terhadap 

tentu  pendapat  ini  benar,  sebagaimana  firman  Allah, 

adalah  sebuah  kitab  yang  Kami  turunkan  kepadamu 
penuh  dengan  berkah.”  (Qs.  Shaad  [38]:  29).  Demikian  juga  dengan 
ayat,  ,  sama  seperti  ayat, 

Firman-Nya,  “Untuk  kaum  yang  mengetahui,” 

maksudnya  adalah,  ayat-ayat  kitab  ini  dijelaskan,  bacaan  dalam  bahasa 
Arab  bagi  orang-orang  yang  mengerti  bahasa  Arab. 

Firman-Nya,  "Yang  membawa  berita  gembira,”  maksudnya 
adalah  memberikan  kabar  gembira  akan  balasan  surga  bagi  mereka  jika 
beriman  kepadanya,  melaksanakan  hukum-hukum  dan  kewajiban- 
kewajiban  kepada  Allah  yang  terkandimg  di  dalamnya. 

Firman-Nya,  "Dan  yang  membawa  peringatan,” 

maksudnya  adalah  peringatan  bagi  orang  yang  mendustakaimya,  tidak 
melaksanakan  perintah  Allah  yang  ada  di  dalamnya.  Mereka 
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Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (9/284). 
Lihat  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Farra  (3/12). 


Surah  FuAshUat  ■  ■ 

diperingatkan  bahwa  adzab  Allah  akan  disegerakan  bagi  mereka  di 
dunia  dan  mereka  akan  kekal  abadi  di  dalam  Neraka  Jahanam  di  akhirat 
kelak. 

Firman-Nya,  "Tetapi  kebanyakan  mereka 

berpaling, "  maksudnya  adalah,  akan  tetapi  kebanyakan  mereka  angkuh 
dan  sombong,  tidak  mau  memperhatikan  dan  memikirkan  tanda-tanda 
kekuasaan  Allah  yang  terkandung  di  dalamnya.  Orang-orang  yang  Al 
Qur'an  ini  diturunkan  [Allah  kepada  mereka]®^®  sebagai  kabar  gembira 
dan  peringatan,  adalah  kaum  Rasulullah  SAW,  kebanyakan  mereka 
menolak  Al  Qur'an  ini. 

Firman-Nya,  ^  "Tidak  mau  mendengarkan," 

maksudnya  adalah,  mereka  tidak  mau  memperhatikan  dan 
mendengarkannya  sebagai  sikap  penolakan  serta  sikap  angkuh  dan 
sombong. 


**Mereka  berkata,  'Hati  kami  berada  dalam  tutupan  (yang 
menutupi)  apa  yang  kamu  seru  kami  kepadanya  dan  telinga 
kami  ada  sumbatan  dan  antara  kami  dan  kamu  ada  dinding, 
maka  bekerjalah  kamu;  sesungguhnya  kami  bekerja  (pula)'.** 
(Qs.  Fushshilat  [41]:  5) 

Takwil  firman  Allah: 

'J0!'  'S  Sv  "^jiMereka  berkata,  "Hati  kami 

berada  dalam  tutupan  [yang  menutupi]  apa  yang  kamu  seru  kami 
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Kalimat  dalam  dua  tanda  kurung  []  tidak  terdapat  naskah  manuskrip,  kami  nukil 
dari  naskah  lain. 


Ti^irAA'TIuAari 


kepadanya  dan  telinga  kami  ada  sumbatan  dan  antara  kami  dan 
kamu  ada  dinding,  maka  bekerjalah  kamu;  xsun^uhnya  kami 
beketja  [pula].**) 

Maksud  ayat  tosebut  adalah  orang-orang  musyrik  Quraisy  yang 
menolak  ayat-ayat  Allah  ketika  Muhammad  menyeru  mereka  agar 
mengakui  keesaan  Allah  dan  mempercayai  isi  kandungan  Al  Qur'an; 
perintah  dan  larangan  Allah,  serta  semua  yang  diturunkan  Allah  di 
dalamnya. 

Firman-Nya,  kami  berada  dalam  tutt^Kin." 

maksudnya  adalah,  mereka  berkata,  “Hati  kami  berada  dalam  tutiq)an 
yang  menutupi.”  "Apa  yang  kamu  seru  kami”  wahai 

Muhammad.  Kepadanya,”  agar  mengikutinya;  mengesakan  Allah 
dan  membenarkan  apa.  yang  engkau  bawa.  Kami  tidak  mengerti  apa 
yang  ftngkaii  katakan.  ^C^Xi-^”Dan  telinga  kami  ada  sumbatan.” 
sehingga  kami  tidak  d^Kit  mendengar  semanmu  kepada  kami. 

Mereka  merasa  berat  menerima  dan  n^laksanakan  sefoan  Nabi 
Muhammad  SAW,  serta  merasa  benci  kepadanya.  Sebelumn}^  telah 
dijelaskan  tentang  makna-makna  huruf-huruf  hijatyah  yang  terdapat 
pada  awal  surah,  lengkap  dengan  dalil-dalilnya.  Juga  telah  disebutkan 
pendapat  para  ahli  takwil  tentangnya,  sehingga  kami  tidak  it^jn 
mengulanginya  di  sini. 

Dalam  beberapa  riwayat  berikut  ini  disebutkan  makna  ayat 
tersebut: 

30S22.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkala:  Abu 
Ashim  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Isa  mraioaitakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kq)adaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  Warqa  mencmtakan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  Kami  berada  dalam  tutupan 


Surah  FuduhUat 


(yang  menutupi)”  ia  berkata,  "Hati  mereka  ditutupi  seperti 
kantong  anak  panah  yang  menutupi  anak  panah.”^^* 

30523.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
mencentakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Mereka  berkata,  'Hati  Kami  berada  dalam  tutupan  (yang 
menutupi)'. "  Ia  berkata,  "Di  atas  hati  mereka  ada  penutup.” 

Ljjit  "Dan  telinga  Kami  ada  sumbatan."  Ia  berkata, 
“Mereka  juga  tuli.”®^^ 

Firman-Nya,  "Dan  antara  kami  dan  kamu 

ada  dinding"  maksudnya  adalah,  wahai  Muhammad,  di  antara  kami 
dan  kamu  ada  penghalang,  maka  kita  tidak  akan  bersatu,  meskipim  kita 
bisa  saling  melihat.  Penghalang  tersebut  adalah  perbedaan  agama  dan 
keyakinan  di  antara  mereka,  karena  agama  mereka  «Halah  menyembah 
berhala-berhala,  sedangkan  agama  Nabi  Muhammad  SAW  adalah 
menyembah  Allah  Yang  Maha  Esa.  Oleh  sebab  itu,  penghalang  yang 
mereka'ttyatakan  itu  adalah  perbedaan  agama  di  antara  mereka. 

Firman-Nya,  "Maka  bekerjalah  kamu; 

sesungguhnya  kami  bel^rja  (pula), "  maksudnya  adalah,  wahai 
Muhammad,  laksanakanlah  agamamu  dan  apa  yang  engkau  katakan 
bahwa  itu  benar,  dan  kami  juga  menjalankan  agama  kami  dan  apa  yang 
menurut  kami  benar.  Janganlah  engkau  mengajak  kami  kepada 
agamamu,  karena  kami  juga  tidak  mengajakmu  kepada  agama  kami. 


Kalimat  “kantong  anak  panah  yang  menutupi  anak  panah”  tidak  terdapat  dalam 
manuskrip,  disebutkan  oleh  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  585).  Al  Mawardi 
dalam  An-Nukat  wa^Al  'Uyun  (5/1 68). 

Makna,  la&zh  iiiJi  adalah  tempat  anak  panah,  yang  bentuk  jamaknya  olis», 
yaitu  bentuknya  bulat  dan  luas. 

Lihat  Lisan  Al  ‘Arab  (entri:  «—«sr). 

^  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/1 68). 


Partikel  SrS  dimasukkan  ke  dalam  ayat  ofj 

"Dan  antara  kami  dan  kamu  ada  dinding,"  maknanya  adalah,  antara 
kami  Amgan  kamu  ada  penghalang.  Ini  untuk  memperkuat  makna 
kalimat. 


**Katakanlah,  'Bahwasanya  aku  hanyalah  seorang  manusia 
seperti  kamu,  diwahyukan  kepadaku  bahwasanya  Tuhan 
kamu  adalah  Tuhan  YangM^Esa,  maka  tetaplah  pada 
jalan  yang  lurus  menuju  kepadanya  dan  mohonlah  ampun 
kepadanya.  Dan  kecelckaan  besarlah  bagi  orang-orang  yang 
mempersekutukan-Nya,  (Yaitu)  orang-orang  yang  tidak 
menunaikan  zakat  dcm  mereka  kafir  akan  adanya 
(kehidupan)  akhirat'.**  (Qs.  Ftishshilat  [41]:  6-7) 


Takwil  firman  Allah: 

^  sf  yr  O  4 

^  (U  (Katakanlah,  •^Bahwasanya  aku  hanyalah 

seorang  manusia  seperti  kamu,  ^wahyukan  kepadaku  bahwasanya 
Tuhan  kamu  adalah  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  maka  tetaplah  pada 
jalan  yang  lurus  menuju  kepadanya  dan  mohonlah  ampun 
kepadanya.  Dan  kecelakaan  besarlah  bagi  orang-orang  yang 
mempersekutukan-Nya.  P^aituJ  orang^rang  yang  tidak  menimaUum 
zakat  dan  mereka  kafir  akan  adanya  [kehidupan]  akhirat”) 


Surah  FuduhUat 


Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  berfirman,  “Wahai 
Muhammad,  katakanlah  kepada  kaummu  yang  menolak  ayat-ayat 
Allah,  ‘Wahai  kaumku,  sesungguhnya  aku  hanyalah  seorang  manusia 
seperti  kamu  dalam  hal  jenis,  bentuk,  dan  rupa.  Aku  bukanlah  malaikat. 

Diwahyukan  kepadaku',  bahwa  tidak  ada  sembahan  bagi  kamu 
yang  layak  untuk  kamu  sembah  dalam  ibadah  selain  sembahan  yang 
satu,  yaitu  Allah.” 

Firman-Nya,  “Maka  tetaplah  pada  jalan  yang 

lurus  menuju  kepadanya,”  maksudnya  adalah,  maka  tetaplah  kamu 
berada  di  jalan  yang  lurus  dengan  taat  kepada-Nya.  Hadapkanlah  wajah 
kamu  kepada-Nya  dengan  penuh  harap  dan  melaksanakan  ibadah  tanpa 
ada  tuhan-tuhan  lain  dan  beihala-berhala. 

Firman-Nya,  “Dan  mohonlah  ampun  kepadanya,” 

maksudnya  adalah,,  mohonlah  ampunan  untuk  kamu  terhadap  dosa- 
dosamu  yang  telah  lalu  dengan  bertobat  dari  perbiiatan  syirik.  Allah 
pasti  menerima  tobat  kamu  dan  memberikan  ampunan-Nya  kepadamu. 

^  'Tirman-Nya, 

"Dan  kecelakaan  besarlah  bagi  orang-orang  yang 
mempersekutukan-Nya,  (yaitu)  orang-orang  yang  tidak  menunaikan 
zakat  dan  mereka  kafir  akan  adanya  (kehidupan)  akhirat. "  Maksudnya 
adalah,  nanah-nanah  penghuni  neraka  dan  segala  sesuatu  yang  mengalir 
dari  mereka  imtuk  orang-orang  yang  menyatakan  dalam  ibadah  mereka 
bahwa  Allah  memiliki  sekutu  berhala-berhala,  dan  mereka  tidak  mau 
membayar  zakat 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  ayat  tersebut.  Sebagian 
berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  orang-orang  yang  tidak  taat 
kepada  Allah,  yang  telah  menyucikan  mereka  dan  tubuh  mereka,  akan 
tetapi  mereka  tidak  mengesakan-Nya.  Ini  merupakan  pendapat  yang 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas. 

Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


TirfsirAdi-Thabifri 


30524.  Ali  moiceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
moiceritakan  kq>adaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  O 

"£km  kecelakaan  besarlah  bagi  orang-orang  yang 
mempersekuhdum-Nya,  (yaitu)  orang-orang  yang  tidak 
menunaikan  zakcU  dan  mereka  kafir  akan  adanya  (kehidupan) 
Murat."  Ia  beikata,  'tereka  adalah  orang-orang  yang  tidak 
mau  bersaksi  bahwa  tiada  tuhan  selain  Allah.”^^^ 

30S2S.  Sa’id  bin  AbduUah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan  kepadaku, 
ia  beikabi:  Ha&h  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Hakam  bin  Aban  menceritakan  kepada  kami  dari  Dcrimah, 
tento^ayat, 

i3xji^”Dan  kecelakaan  besarlah  bagi  orang-orang  yang 
mempersekutukcm-Nya.  (yaitu)  orang-orang  yang  tidak 
menunmkan  zakat  dan  mereka  kc^r  akan  adanya  (kehidupan) 
akhirat."  ia  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  yang  tidak 
mengoa^rkaii,  ‘Tiada  tuhan  selain  AllahV”’^ 

AUi  takwil  laitmya  berpendr^jat  bahwa  maksudnya  adalah 
oiang-orang  yang  tidak  mengakui  adanya  zakat  pada  harta  benda 
modca  yang  telah  diwajibkan,  dan  mereka  tidak  mau  membayar  zakat 
itu  kepada  mang-orang  yang  berhak  menerimanya. 

Kami  juga  telah  menyebutkan  mereka  yang  berpendapat  seperti 
ini.  Disebutkan  dalam  bebenpa  riwayat  berikut  ini: 

30526.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kq)ada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 


Ibou  Abi  Hatiin  dabm  lafiimya  (10/3270)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
MasiriJIlAV). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zorf  4/ A/ojir  (7/241). 


Surah  Fiisfcsfc&tt 


Dan  kecelakaan  besarlah  bagi  orang-orang 
yang  mempersektOtikan-Nya,  fyaitu)  orang-orang  yang  tidak 
memmadctm  zakat,  ia  bericata,  "Mereka  tidak  mengakui 
a^oya  zakat  dmi  tidak  percaya  kepada  kewajiban  membayar 
zakat  Dikatakai  bahwa  zakat  adalah  jembatan  Mam  mair», 
barangsiapa  dap^  melewatinya,  berarti  selamat,  dan 
barangsiapa  tidak  d^t  melewatinya,  berarti  binasa:”*  Orang- 
orang  yang  murtad  setelah  masa  Rasulullah  SAW  berkata, 
“Kami  melaksanakan  shalat.  Adapun  zakat,  demi  Allah 
janganlah  kamu  merampas  harta  kami.”  Abu  Bakar  berkata. 
Demi  Allah,  aku  tidak  akan  memisahkan  sesuatu  yang 
digabungkan  Allah.  Demi  Allah,  jika  mereka  mencegahku  dari 
kewajiban  Allah  dmi  rasul-Nya,  walaupun  hanya  satu  tali, 
maka  pasti  aku  perangi  mereka  disebabkan  itu.””® 

30527.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 

V  "Dan  kecelakaan  besarlah  bagi  orang-orang 
yang  mempersekutukan-Nya,  (yaitu)  orangrorang  yang  tidak 
menunaikan  zakat. "  ia  berkata,  "Jika  mereka  membayar 
padahal  men^a  adalah  orang-orang  musyrik,  maka  pastilah  itu 
tidak  akan  berguna  bagi  mereka.””^ 

Pendapat  yang  benar  dalam  masalah  ini  adalah  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  mereka  tidak  menunaikan  zakat 
harta  mereka,  karena  itulah  makna  umum  dari  kata  yairat 

Firman-Nya,  4^4^ ^  mereka  kafir  akan 

adanya  (kehidupan)  akhirat."  merupakan  dalil  bahwa  makna  ayat 


AMuiTazzaq  dalam  tafsirnya  (3/149X  Al  Mawardi  dalam  An-Nukai  wa  A!  Vyun 
(5/169),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadM  Masir  (7/241). 

Al  Baihaqi  daUuir  ^s-Sunon  Al  Kubra  (8/177). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’l^n  (5/169). 


Tafsir  AAnhabari 


sebelumnya  yaitu  seperti  yabg  telah  kami  sebutkan,  karena  orang-orang 
kafir  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini  adalah  orang-orang  yang  tidak 
bersaksi  bahwa  tiada  tuhan  selain  Allah.  Jika  makna  ayat,  V  OiJ' 
"(Yaitu)  orang-orang  yang  tidak  menunaikan  zakat, "  adalah 
orang-orang  yang  tidak  mau  bersaksi  bahwa  tiada  tuhan  selain  Allah, 
maka  ayat,  ^  ^  mereka  kafir  akan  adanya 

(kehidupan)  akhirat, "  tidak  mengandung  makna  apa-apa,  sebab  telah 
diketahui  bersama  bahwa  orang  yang  tidak  mau  bersaksi  bahwa  tiada 
tuhan  selain  Allah,  pasti  tidak  beriman  kepada  Hari  Akhirat 

Allah  mengiringkan  ayat,  ^j”Dan  mere^ 

kafir  akan  adanya  (kehidupan)  akhirat,"  dengan  ayat,  6^*1^  ZfM 
"(Yaitu)  orang-orang  yang  tidak  menunaikan  zakat."  Ini 
memberikan  peringatan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  kata  zakat  dalam 
konteks  ayat  ini  adalah  zakat  harta. 

Firman-Nya,  pk  "Dan  mereka  kafir  akan 

adanya  (kehidupan)  akhirat, "  maksudnya  adalah,  mereka  mengingkari 
Hari  Kiamat  dan  kekuasaan  Allah  dalam  membang^tican  makhluk-Nya 
dari  kubur  dalam  keadaan  hidup  setelah  mereka  hancur  dan  binasa. 

««« 


**Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  dan  beramal 
shalih,  mereka  mendapat  pahcda  yang  tiada  putus- 
putusnya  Katakanlah,  "Sesungguhnya  patutkah  kamu  kafir 
kepada  yang  mendptakan  bumi  dalam  dua  masa  dan  kamu 
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adakan  sekutu-sekutu  bagi-Nya?  (Yang  bersifat)  demikian 
itu  adalah  Rcd)b  semesta  alam/*  (Qs.  Fushshilat  [41]:  8^9) 

yakwil  firman  Allah:  \jjij  IpC  U 
IjUI  rif  >»J^ 

^  {Sesungguhnya  orang-orang  yang  berunan  dan  beramal 
shalih,  mereka  mendapat  pahala  yang  tiada  putus-putusnya. 
Katakanlah,  ** Sesungguhnya  patutkah  kamu  kafir  kepada  yang 
menciptakan  bumi  dalam  dua  masa  dan  kamu  adakan  sekutu-sekutu 
bagi-Nya?  (Yang  bersifat)  demikian  itu  adalah  Rabb  semesta  alam.  ”) 
Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman, 
“Sesungguhnya  orang-orang  yang  mempercayai  Allah  dan  rasul-Nya, 
melaksanakan  perintah  Allah  dan  rasul-Nya,  serta  menjauhi  segala 
larangan  Allah  dan  rasul-Nya,  maka  semua  itulah  amal-amal  shalih.” 

Firman-Nya,  mendapat  pahala  yang 

tiada  putus-putusnya,  ”  maksudnya  adalah,  mereka  yang  melakukan  itu 
akan  mendapatkan  balasan  pahala  yang  tidak  akan  berkurang  dari  yang 
telah  dijanjikan  kepada  mereka. 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  ayat  ini. 
Sebelumnya  telah  kami  jelaskan,  maka  tidak  perlu  diulang  kembali  di 
sini.  Sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

30528.  Muhammad  bin  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  ayat,  Mereka  mendapat  pahala 

yang  tiada  putus-putusnya.  ”  Sebagian  ahli  takwil  berpendapat 
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bahwa  maknanya  adalah  balasan  pahala  yang  tidak  akan 
berkurang.”* 

Sebagian  ahli  takwil  berpend^iat  bahwa  maknanya  adalah 
pahala  yang  tiada  putus-putusnya. 

30529.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berirata;  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada,  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  ^ ^"Mereka  mendapat  pahala  yang  tiada 

putus-putusnya, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  balasan  pahala 
yang  tidak  akan  berkurang.””’ 

30530.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  toitang  ayat,  ^  ^  ^^Mereka 
mendapat  pahala  yang  tiada  putus-putusnya,"  ia  berkata, 
"Mereka  memperoleh  balasan  pahala  yang  tidak  terhitung 
jumlahnya.”’^® 

Firman-Nya,  X>\^ 

"Sesungguhnya  patutkah  kamu  kafir  kepada  yang 
menciptakan  bumi  dalam  dua  masa  dan  kamu  adakan  sekutu-sekutu 
bagi-Nya?  (Yang  bersifat)  demikian  itu  adalah  Rabb  semesta  alam." 
maksudnya  adalah,  Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW, 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/169).  Lihat  Asy-Syaukani  dalam 
Fath  Al  Qadir  (41509). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/169),  Al  Qiiitfaubi  dalam  Al  Jami’ 
li  Ahkam  Al  Qur  'an  (15/341),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(8/460). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  585),  Abu  Ja’lar  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al 
Qur  'an  (6/244),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Faih  Al  Qcuttr  (4/506). 


“Wahai  Muhammad,  katakanlah  kepada  kaummu  yang  menolak  ayat- 
ayat  Kami,  ‘Wahai  kaumku,  sesungguhnya  kamu  ingkar  terhadap  Dia 
yang  telah  menciptakan  bumi  dalam  dua  hari,^'*'  yaitu  hari  Ahad  dan 
Senin’.” 

«  Demikian  menurut  riwayat-riwayat  dari  Rasulullah  SAW  dan 
yang  dikatakan  oleh  para  ulama.  Kami  telah  menyebutkan  banyak 
riwayat  tentang  ini  dalam  pembahasan  sebelumnya,  dan  insya  Allah 
akan  kami  sebutkan  beberapa  riwayat  yang  belum  kami  sebutkan 
sebelumnya,  diantaranya  adalah; 

30531.  Hannad  bin  As-Surri  mencerit^an  kepada  kami,  ia  berkata; 
Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Sa’ad  Al  Baqqal,  dari  Dorimah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa 
Hannad  beikata;  Aku  membacakan  semua  hadits  kepada  Abu 
Bakar,  bahwa  orang-orang  Yahudi  datang  menghadap 
Rasulullah  SAW  untuk  menanyakan  tentang  penciptaan  langit 
dan  bumi.  Rasulullah  SAW  lalu  menjawab,  f  jr  jis*- 

-  uj  yji 

“'Allah  menciptakan 

bumi  pada  hari  Ahad  dan  Senin.  Kemudian  Allah  menciptakan 
gunung-gunung  pada  hari  Selasa,  dan  segala  manfaat  yang 
ada  padanya  Pada  hari  Rabu  Allah  menciptakan  pepohonan, 
air,  kota-kota,  bangunan-bangunan  dan  perkampungan.  Inilah 
empat  harf\  Kemudian  beliau  membacakan  ayat; 

^C1  't;»  'ib»  o-  UfJo  't» 

“Sesungguhnya  patutkah  kamu  kafir  kepada  yang 
menciptakan  bumi  dalam  dua  masa  dan  kamu  adakan  sekutu- 
sekutu  bagi-Nya?  (yang  bersifat)  demikian  itu  adalah  Rabb 
semesta  alam.  Dan  Dia  menciptakan  di  bumi  itu  gunung- 


Ralimat  ini  tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  kami  nukil  dari  naskah  lain. 


’EiftirAA'JhtAmn 


gunung  yang  kokoh  di  atasnya  Dia  memberkahinya  dan  Dia 
menentukan  padanya  kadar  makancm-makanan  (pen^tuni)nya 
dalam  empat  masa.  (Penjelasan  itu  sebagai  jawidran)  bagj 
orang-orang  yang  bertanyd\  maksudnya  adalah  bagi  orang 
yang  bertanya  tentang  itu.  Kemudian  Rasulullah  SAW 
bersabda:  f  J*  fjt 

SftW»  «Jia  >  jy  J  CAfiC»  Jl  Srjttlj  >11»} 

Ai  il*  3i^«  Jytii»  ^  J»i-^» 

^  ir^\  ^»dt  ^}  t>»3» 

2pCi  '■'‘Allah  menciptakan  langit  pada  hari  Kamis.  Pada 
hari  Jum’at  Allah  menciptakan  bintang-bintang  matahari, 
bulan,  para  malaikat,  hingga  tiga  saat  yang  tersisa.  Pada  saat 
yang  pertama  Allah  menciptakan  ajal  ketika  orang  mati 
benar-benar  mati.  Pada  saat  kedua  Allah  menciptakan 
kekurangan  segala  sesuatu  dan  apa  yang  bermanfaat  bagi 
manusia.  Pada  saat  ketiga  Allah  mencijAakan  Adam, 
kemudian  Dia  tempatkan  Adam  di  dalam  surga-Nya 
Kemudian  Dia  perintahkan  iblis  agar  bersujud  kepada-Nya 
Kemudian  Allah  mengeluarkannya  dari  dalam  surga  di  akhir 
saat  itu.” 

Orang-orang  Yahudi  lalu  bertanya  lagi,  “Kemudian  apa  lagi 
wahai  Muhammad?”  Rasulullah  SAW  menjawab, 

'■'■Kemudian  Allah  bersemayam  di  atas  Arsy.”  Mereka 
berkata,  “Sungguh  engkau  benar  Jika  engkau 

menyempurnakannya.”  Mereka  berkata,  “Allah  lalu 

beristirahat.”  Rasulullah  SAW  pun  sangat  marah.  Lalu 
turunlah  ayat,  Sj^j 

C  ^  jS'i  ^  ^  \^y'Dan  sesungguhnya 

telah  Kami  ciptakan  langit  dan  bumi  dan  cgta  yang  ada  arUara 
keduanya  dalam  enam  masa,  dan  Kami  sedikit  pun  tidak 
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ditimpa  keletihan.  Maka  bersabarlah  kamu  terhadap  apa  yang 
mereka  kotakan. ”  (Qs.  Qaaf  [50]:  38-39)^^^ 

30532.  Tamim  bih  Al  Muntashir  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Ishaq  memberitakan  kepada  kami  dari  Syarik, 
dari  Ghalib  bin  Ghallab,  dari  Atha  bin  Abi  Rabah,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  “Sesunggiidinya  Allab  menciptakan  «itii 
hari,  yailg  Dia  namakan  hari  Ahad.  Kemudian  Dia  cipiakan 
hari  kedua,  yang  Dia  namakan  hari  Senin.  Konudian  Allah 
ihenciptakan  hari  ketiga,  yang  Dia  namakan  hari  Selasa. 
Kemudian  Allah  menciptakan  hari  keempat,  yang  Dia 
namakan  hari  Rabu.  Kemudian  Allah  mencipiakan  hari 
keluna,  yang  Dia  namakan  hari  Kamis.  Allah  menciptakan 
bumi  dalam  dua  hari;  hari  Ahad  dan  hari  Senin  Allah 
menciptakan  gunung-gunung  pada  hari  Selasa  Itulah  yang 
disebut  manusia  sebagai  hari  yang  berat.  Allah  menc^itakan 
tempat-tempat  sungai  dan  pepohonan  pada  hari  Rabu.  AUah 
menciptakan  burung-burung,  binatang  Uar,  hinatang  melata 
dan  berbisa,  serta  binatang  buas  pada  hari  Kamis.  AUah 
menciptakan  manusia  pada  hari  Jum’at.  Semua  sdesai 
diciptakan  pada  hari  Jura’aL”**’ 

30533.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berioda:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbatfa  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-S\^,  tentang  ayat,  ^ 
"Menciptakan  bumi  dalam  dua  masa,"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  hari  Ahad  dan  Senin.”^ 


HR.  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/543). 

Adz-Dzahabi  berkata,  “Hadtts  shahih.  Saya  katakan  bahwa  menurat  Ibnu 
Ma’in,  hadits  Abu  Sa’id  Al  Baqqal  tidak  layak  untuk  ditulis.” 

Lihat  dalam  Tarikh  Ath-Thabari  (1/21). 

Lihat  Tarikh  Ath-Thabari  (1/34). 

^  Lihat  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  liAhkam  Al  Qur'an  (15/342). 


lo^Alh'ThiAari 


Ada  pend£^at  lain  yang  tidak  mengatakan  demikian.  Demikian 
menurut  riwayat  berikut  ini: 

30534.  Al  Qasim  bin  Bisyr  bin  Ma’ruf  dan  Al  Husein  bin  Ali 
menceritakan  kepadaku,  mereka  berdua  bericata:  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami;  ia  beikata:  Ibnu  Juraij  berkata: 
Isma’il  bin  Umayyah  memberitakan  kepadaku  dari  Ayyub  bin 
Khalid,  dari  Abdullah  bin  Rafi  {nunda  Ummu  Salamah),  dari 
Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  meraih  tangailoi 
seraya  berkata,  ^ 

‘ft'iTjSli  f  ji  jjS]  f  ipJ 

j  jiSi  JiU-t  'di  c^;^!  f  j£  Oijil»  vl4j 

Ji»  jr  jUn  liU-i  oi^u'  jpv::*  “^//o/i 

menciptakan  bumi  pada  hari  Sabtu.  Di  bumi  Allah 
menciptakan  gunung-gunung  pada  hari  Ahad.  Allah 
menciptakan  pepohonan  pada  hari  Senin.  Allah  menciptakan 
segala  yang  tidak  diserurngi  pada  hart  Selasa.  Allah 
menciptakan  cahaya  pada  hari  Rabu.  Allah  menyebarkan 
binatang-binatang  di  bumi  pada  hari  Kamis.  Allah 
menciptakan  Adam  setelah  Ashar  hari  Jum’at.  Dia  adalah 
makhluk  terakhir  pada  saat  terakhir  dari  waktu  hari  Jum’at, 
antara  waktu  Ashar  hingga  malam  han.^^ 

Firman-Nya,  /ASj^j”Dan  kamu  adakan  sekutu-sekutu 
bagi-Nya, "  maksudnya  adalah,  kamu  jadikan  sekutu-sekutu  bagi  Dia 
yang  telah  menciptakan  semua  itu.  Mereka  menyetarakan  sekutu-sekutu 
dengan  Allah. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 


HR.  Ahmad  dalam  musnadnya  (2/327),  Abu  Ya’Ia  dalam  musnadnya  (10/513 
dan  514,  no.61320,  dan  Al  Baihaqi  dalam  AsSunanAl  Kubra  (9/3). 

Lihat  dalam  Tarikh  Ath-Thabari  (1/21  dan  35). 
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30535.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbath,  dari  As-Suddi,  tentang 
ayat,  IjUI  kamu  adtdum  sekutu-sekutu  bag}- 

Nya, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  menyetarakan 
sekutu-sdcutu  doigan  Allah.*^ 

Mereka  taat  kepada  sekutu-sekutu  itu  dalam  hal  perbuatan 
maksiat  kepada  Allah.*^^ 

Sebelurrmya  telah  kami  jelaskan  makna  lafazh  lengkap 
dengan  dalil-dalilnya. 

Firman-Nya,  Demikian  itu  adalah  Rabb  semesta 

alam, "  maksudnya  adalah,  yang  melakukan  semua  itu,  yang 
menciptakan  bumi  dalam  dua  masa.  Pemilik  seluruh  makhluk;  jin  dan 
manusia,  serta  seluruh  jenis  makhluk  dan  segala  sesuatu  selain-Nya.  Itu 
semua  milik-Nya.  Lantas,  bagaimana  mungkin  Dia  memiliki  sekutu? 
Apakah  sesuatu  yang  dimiliki,  tidak  memiliki  kuasa  apa-apa?  Apakah 
mungkin  ia  menjadi  sekutu  bagi  pemiliknya  yang  menguasai  dirinya? 


“Dan  Dia  menciptakan  di  bumi  itu  gunung-gunung  yang 
kokoh  di  atasnya.  Dia  memberkahinya  dan  Dia  menentukan 
padanya  kadar  makanan-makanan  (penghuni)nya  dalam 
empat  masa.  (Penjelasan  itu  sebagai  jawaban)  bagi  orang- 
orang  yang  bertanya.**  (Qs.  Fushshilat  [41]:  10) 


Kalimat  ini  tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  kami  temukan  dari  naskah  lain. 
Lihat  Ruh  Al  Ma  'ani  karya  Al-Alusi  (24/100). 
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Takwil  flrman  AUah:  jjIjj  ot  «j-iaS  (3^ 

O  iS^xi(Da#i  Dia  menciptiUuin  di  bumi  itu  gunung- 

gunung  yang  kokoh  di  atasnya.  Dia  memberkahinya  dan  Dia 
menentukan  padanya  kadar  makanan-makanan  (penghuni)nya 
dalam  empat  masa.  fPenjeiasan  itu  sebagai  jawaban]  bagi  orang- 
orang  yang  bertanya) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  telah  menciptakan  di  bumi 
yang  telah  Dia  ciptakan  selama  dua  masa  itu,  gunung-gtmung  yang 
kokoh.  Gunung-gunung  itulah  yang  menjadi  penguat  bumi  dari  atasnya 
(dari  atas  bumi  ke  atasnya). 

Fiiman-Nya,  "Dia  menentukan  padanya  kadar 

makanan-makanan  (penghunijnya,"  dan  firman-Nya,  "Dia 

memberkahinya,"  maksudnya  adalah.  Dia  memberkahi  bumi, 
menjadikan  bumi  itu  terus-menerus  memberikan  kebaikan  kepada 
penghuninya.  Terdapat  beben^  riwayat  dari  As-Suddi  tentang  makna 
ayat  tersebut: 

30536.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-SiKkii,  tentang  ayat,  iji  iJjuJ  "Dia 
memberkahinya"  ia  berkata,  “Maksudnya  adailah,  Allah 
menumbuhkan  pepohonan  di  bumi.”®^* 

Ahli  takwil  berbeda  penck^  tentang  makna  ayat  tersebut. 
Ada  di  antara  mereka  yang  beipendq>at  bahwa  maknanya  adalah,  Allah 
menetapkan  rezeki  dan  kehidupan  penduduk  bumi.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  adalah: 

30537.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dan  Al  Hasan, 
tentang  ayat,  Jjij  "Dia  menentukan  padanya  kadar 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (5/170)  dan  Al  Quithubi  dalam  Al 
Jami ’  li  Ahkam  Al  Qw'<m  (15/342). 
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makanan-makanan  (pen^tuni)nya,”  ia  beikata,  "Maksudnya 
adalah,  Allah  menfttaplcan  retzeki  penduduk 

30538.  Yunus  menceritakan  kq»dak[i,  ia  beikata;  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  menentukan  padanya  kadar 

makanan-makanan  (pen^tum)riya,”  ia  beikata,  "Maksudnya 
adalah,  Allah  menetaidum  rezeki  hamba-hamba-Nya.  Itulah 
makna  la£uli 

30539.  Musa  menceritakan  kepade.  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  toitang  ayat,  "Makanan- 

makanan  (jpengftuni)r^”  ia  beikata,  “Maksudnya  adalah 
kadar  tnakanan  penduduk  htimi-”^* 

30540.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Al  Walid  bin 
Muslim  menceritakan  kq)ada  kami  dari  Khalid  bin  Da’laj,  dari 
Qatadah,  tentang  ayat,  menentukan  padanya 

"•kadar  makanan-makanan  ^nghuni)nya, "  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  Allah  menentukan  kebaikan  untuk 
bumi.»’« 

30541.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "Dia 

menentukan  padanya  kadar  makanan-makanan 
(penghuni)nya.”  ia  beikata,  "Maksudnya  adalah,  Allah 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/149X  Al  Mawatdi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun 
(5/170),  dan  Al  Quithubi  dalam  Al  Jemi'  tt  Ahkam  Al  Qur'an  (15/342). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al'Uyun  (5/170),  dari  Al  Hasan. 

Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/342). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/170). 


GzD- 
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menciptakan  gunvmg-gunung,  svingai-siingai,  lautan, 
pepohonan,  dan  seluruh  hewan.”’®^ 

30542.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  menentukan  padanya  kadar 

makanan-makanan  (^nghuni)nya,"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  gunung-gunung,  segala  jenis  binatang,  sungai-sungai, 
dan  lautan.”’*^ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah, 
Allah  menetapkan  kadar  makanan  penghuni  bumi  dari  hujan.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  adalah: 

30543.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Wanja  menceritakan  kepada  kaim,  semuanya  dan^Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^  "Dia 

menentukan  padanya  kadar  makanan-makanan 
(penghuni)nya”  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  Allah 
menetapkan  kadar  makanan  paighuni  bumi  dari  hujan.”’” 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
Allah  menetapkan  sesuatu  di  suatu  negeri  yang  tidak  Dia  tetapkan  di 
negeri  lain,  agar  mereka  hidup  saling  bekeijasama  dengan  berdagang 
dari  negeri  ke  negeri  lain.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 
30544.  Al  Husein  bin  Muhammad  Adz-Dzari  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Abu  Muhshan  menceritakan  kepada  kami  dari 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/150). 

Ibid. 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  585),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun 
(5/171),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/244). 
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Hushain,  ia  berkata:  Ikrimah  berkata  tentang  ayat,  J  jjj 
"Dia  menentukan  padanya  kadar  makanan-makanan 
(penghuni)nya,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  makanan 
pokok  penduduk  Yaman  untuk  orang-orang  di  Yaman, 
makanan  Sabiri  imtuk  orang-orang  di  negeri  Sabur,  dan  yang 
sama  dengannya.”^®^ 

30545.  Muhammad  bin  Abdillah  bin  Bazi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Muhshan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hushain,  ia  berkata:  Ikrimah  berkata  tentang  ayat,  Jjaj 
"Dia  menentukan  padanya  kadar  makanan-makanan 
(penghuni)nya"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  makanan 
pokok  penduduk  negeri  Yaman  untuk  orang-orang  di  Yaman, 
makanan  Sabiri  untuk  orang-orang  di  Sabur,  dan  yang  sama 
dengannya.”’^^ 

30546.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,“Aku  mendengar  Hushain 
'meriwayatkan  dari  Ikrimah,  tentang  ayat,  (^]^^  j^j"Dia 
menentukan  padanya  kadar  makanan-makanan 
(penghuni)nya"  ia  berkata,  “Di  setiap  daerah  ada  makanan 
pokok  yang  belum  tentu  sesuai  di  daerah  lain.®®*  Makanan 
pokok  negeri  Yaman  untuk  orang-orang  Yaman  dan  makanan 
Sabiri  untuk  orang-orang  di  negeri  Sabur.”®®® 

30547.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hushain 
memberitakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  tentang  ayat,  J 


AbduiTazzaq  dalam  tafsirnya  (3/150),  keduanya  meriwayatkan  atas  ini  dari 
Ikrimah.  Demikian  juga  dengan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/244). 

Ibid. 

***  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3270)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al'Uyun{5l\lX). 

Abdurra2zaq  dalam  tafsirnya  (3/1 50).  . 
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"Dia  menentukan  padanya  kadar  makanan-makanan 
(penghuni)nya"  ia  berkata,  "Di  setiap  negeri  ada  makanan 
pokok  atau  sesuatu  yang  tidak  ada  di  negeri  lain.  Apakah 
engkau  tidak  memperhatikan  bahwa  makanan  Sabiri  hanya  ada 
di  negdi  Sabur,  Al  Ashib  hanya  ada  di  Yaman,  dah  yang 
lainnya?”^“ 

30548.  Ismail  bin  Said  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Abdul 
Wahid  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami  dari  Khushaif, 
dari  Mujahid,  tentang  ayat,  tfA  "Dia  menentukan 
padanya  kadar  makanan-makanan  ^enghuni)nya”  ia  berkata, 
"Makanan  Sabiri  untuk  orang-orang  negeri  Sabur  dan 
Thayalasah  untuk  orang-orang  negeri  Ray.”’®* 

30549.  Ismail  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Abu  An-Nadhar 
teman  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Abu 
Awanah  menceritakan  kepada  kami  dari  Mutharrif,  dari  Adh- 
Dhahhak,  tentang  ayat,  (fyl  ^  yAj  "Dia  menentukan’ 
padanya  kadar  makanan-makanan  (penghuni)nya"  ia  berkata, 
"Sabiri  untuk  penduduk  negeri  Sabur,  Thayalasah  untuk 
penduduk  negeri  Ray,  dan  Hibr  untuk  penduduk  Yaman. 

Pendapat  yang  benar  dalam  masalah  ini  adalah,  Allah 
memberitahukan  bahwa  Allah  telah  menetapkan  makanan  pokok 
penduduk  bumi,  yaitu  makanan  pokok  dan  sesuatu  yang  baik  bagi 
mereka.  Allah  tidak  mengkhusudcan  makanan  pokok  tertentu  dalam 
ayat,  (^'^tf^j%j"Dia  menentukan  padanya  kadar  makanan-makanan 
(penghuni)nya. "  Akan  tetapi  menyebutkan  secara  umum,  yaitu  semua 
makanan  pokok  yang  dimakan  dan  baik  bagi  suatu  negeri.  Makanan 


AbdurTazzaq  dalam  tafsirnya  (3/150)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(7/244). 

Kami  tidak  menemukan  ats<v  ini  dalam  T<rfsir  Mujahid.  Disebutkan  oleh 
Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya,  dari  Ikrimah  (3/150). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/244). 
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pokok  ada  mesb  ada  hujan  dan  tindakan  tertentu  yang  dilakukan 
penduduk  suatu  negeri  yang  berbeda  dengan  negeri  lain;  dari  gunung- 
gunung  dikeluarkan  pomata-permata,  sedangkan  dari  lautan 
dikeluarkan  makanan  dan  perhiasan.  Dalam  masalah  ini  tidak  ada 
pendapat  yang  lebih  benar  daripada  firman  Allah, 
menentukan  padcmya  kadar  makanan-makanan  (penglnmi)nya"  Allah 
telah  menet2q}kan  makanan  pokok  bagi  penduduk  bumi,  sq)erti  «lasan 
yang  telah  kami  sebudcan  sebelumnya. 

Firman-Nya,  ^^M^r^Dcdam  empat  masa,”  sebelumnya  telah 
kami  sebutkan  riwayat  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Rasulullah  SAW,  bahwa 
Allah  selesai  menciptakan  bumi  dengan  semua  sarana  dan  manfaatnya 
sepertr  pepohonan,  air,  kota-kota,  bangunan-hangnnan^  dan 
perkampungan,  selama  enqnt  hari.  Hari  pertama  adalah  hari  Ahad  dan 
hari  terakhir  adalah  hari  Rabu. 

30550.  3077.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
Jcepada  katm  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Allah  menciptakan 
gunimg-gunung  (fi  bumi,  dan  di  gunung-gunung  itu  terdapat 
makarran  poktdc  poiduduk  bumi,  pepohonannya  dan  segala 
sesuatu  yang  layak  baginya.  Semua  itu  diciptakan  dalam  dua 
hari,  yaitu  hari  Selasa  dan  Rabu.”’^^ 

Se^an  pakar  nahwu  Bashrah  berpendapat  tentang  ayat,  3^ 
Menciptakan  bumi  dalam  dua  masa, "  dan  ayat, 

"Dalam  empat  masa"  Maksudnya  adalah,  hari  ini  dengan  hari 
sebelumnya  terjumlah  empat  hari.  Sebagaimana  lafazh, 

ioly\  “Kemarin  aku  menikahi  seorang 
wanita,  hari  ini  dua  wanita,  yang  sal^  satu  dari  mereka  adalah  yang 
aku  nikahi  kemarirL”’^ 


Ibid 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  kaiya  Abu  Hayyan  (9/288). 
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Fiiman-Nya,  ^^^^^''(PeTgelasan  itu  sebagai  jawaban)  bagi 
orang^rang  yang  bertanya.”  Ahli  takwil  beibeda  pend^at  tentang 
ayat  tersebut  Sebs^an  berpendapat  bahwa  ayat  ini  merupakan 
penjelasan  bagi  otai^-otang  yang  bertanya  tentang  jumlah  masa  ketika 
Allah  menciptakan  bumi,  menciptakan  gunung-gunung  di  atasnya,  dan 
berilah.  Serta  saat  Dia  menet^kan  makanan  pokok  untuk  penduduk 
bumi.  Orang  yang  menanyakan  hal  itu  pasti  naendapatkan  jawabannya, 
g^hagaimana  diberitahukan  Allah  bahwa  Dia  melakukan  semua  itu 
gp»iama  empat  hari,  tidak  lebih  dan  tidak  kurang.  Mereka  yang 
berpends^t  Hfttnilcian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30551.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

”(Penjelasan  itu  sebagai  Jawaban)  bagi  orang-orang  yang 
bertanya,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  siqn  yang 
menanyakan  tentai^  itu  pasti  menemukan  jawid>annya, 
sebagaimana  difirmankan  AUah.”^ 

30552.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kqpeda  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  ^  ”  (Penjelasan  itu  sebagai  Jawaban) 

bagi  orang-orang  yang  bertar^"  ia  bericata,  “Maksudnya 
adalah,  barangsirq»  menanyakan  tentang  itu,  maka 
jawabaimya  seperti  yang  difirmankan  AUah.”^ 

30553.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  mencitakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

” Dalam  empat  masa” (Penjelasan  itu  sebagai  Jawaban)  bagj 


AbduiTazzaq  dalam  ta&imya  (3/150)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
’Uyun  (5/171). 

^  Ibid 
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orang-orang  yang  bertanya,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah, 
barangsiapa  bertanya  tentang  itu,  maka  demikianlah 
jawabannya”^^ 

Ahli  takwil  yang  lain  beijiend^jat  bahwa  makna  ayat  ini  adalah, 
sama  saja  bagi  orang  yang  memohon  suatu  kebutuhan  atau  rezeki 
kepada  Tuhannya.  Sesungguhnya  Allah  telah  menetapkan  makanan 
pokok  yang  ada  di  bumi  untuknya  sesuai  kadar  permohonan  setiap 
orang  yang  memohon.  Jika  ia  memohon  maka  Allah  memberikaimya 
sesuai  dengan  pengetahuan-Nya  sebelum  Dia  menciptakan  mereka. 
Mereka  yang  berpend£q)at  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 
30554.  Yunus  menceritakan  k^Midaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  k^Kida  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  "(Penjelasan  itu  sebagai  jawaban) 

bagi  orang-orang  yang  bertanya,”  ia  berkata,  “Ketentuan  itu 
sesuai  dengan  kadar  permohonan  mereka.  Allah  mengetahui 
itu,  bahwa  setiap  pennohonan  mereka  pasti  telah  diketahui 

-Allah  sebelum  semua  itu  t^adi.”’^ 

Ahli  gira’at  berbeda  pendq)at  tentang  bacaan  ayat  tersebut. 
Mayoritas  ahli  gira’at  di  berbagai  negeri  (selain  Abu  Ja’far  dan  Al 
Hasan  Al  Bashri)  membaca  ayat,  dengan  nashab.  Abu  Ja’far  Al 
Qari  membaca  ayat  tersebut  dengan  rafa  Al  Hasan  Al  Bashri 
membaca  ayat  tersebut  dengan  jarr.  f ^ 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarM  Wcgiz  (S/6). 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/6)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (7/245),  tanpa  menyebudom  sumbernya. 

Jumhur  ahli  ^/ra 'a/ membaca  ayat,  dengan  nor/iah,  sebagai  hal.  Abu 

Ja’far  membacanya  dengan  rafa’,  yang  artinya  }i. 

Zaid  bin  Ali,  Al  Hasan,  Ibnu  Abi  bbaq,  Amr  bin  IAaid,^Isa,  dan  Ya’qub 
membacanya  dengan  khafadh,  sebagai  na'at  terhadap  >Gl 
Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (9/288).  ^ 
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Qira’at  yang  benar  tentang  ini  adalah  bacaan  yang  dibaca  oleh 
para  ahli  qira  ’at  di  berbagai  negeri,  yaitu  bacaan  dengan  nashab,  karena 
ijma’  hujjah  dari  para  ahli  gira’at  tentang  bacaan  ini,  serta  karena  ke- 
shahih-m  maknanya.  Jika  dibaca  demikian,  maka  makna  ayat  ini 
adalah,  makanan  penduduk  bumi  telah  ditetapkan,  baik  bagi  orang  yang 
memohonnya  untuk  memenuhi  kebutuhan  mereka  maupun  untuk 
kebaikan  mereka.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  bahwa  beliau 
membaca  ayat,  j*lij  “Allah  telah  membagi  makanan  pokok 

penduduk  bumi  di  bumi.”^’° 

Para  ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  nashab  pada 
lafazh  Sebagian  pakar  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa  nashab- 
nya  kata  tersebut  dikarenakan  kata  tersebut  dijadikan  dalam  bentuk 
mashdar,  seakan-akan  orang  mengatakannya  Terkadang  dibaca 
deng^ui  jarr,  dijadikan  sebagai  ism  terhadap  yang  artinya  pada 

empat  hari  yang  sempurna. 

Sebagian  pakar  nahwu  Kufah  berpends^t  bahwa  khafadh  pada 
lafa2h  dijadikan  sebagai  na’at  teihad^  atau  bisa  juga 

sebagai /ja 'a/ terhade^  4^. 

Mereka  yang  membacanya  nashab,  menjadikannya  bersambung 
dengan  Terkadang  lafazh  ini  juga  dibaca  rti/la'  sebagai  awal 

kalimat.  Seakan-akan  orang  yang  membacanya  demikian  berkata, 

i.\^  “Itu  sama  saja  bagi  orang-orang  yang  bertanya,”  bagi 
orang-orang  yang  ingin  mengetahuinya.’’’ 

Pendapat  yang  benar  tentang  ini  adalah,  jika  lafazh  dibaca 
nashab,  maka  menjadi  hal  terhadap  lafazh  karena  terkadang 

lafazh  ilp  disamakan  dengan  ism  nakirah,  seperti  lafazh  fji  cjjy 
“Aku  beijalan  bersama  beberapa  orang  bersama-sama”,  maka  lafazh 


Lihat  Ma’ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra  (3/12)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya 
Ibnu  Athiyyah  (5/6). 

Lihat  Ma  'ani  Al  Atsar  karya  Al  Farra  (3/13). 
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mengikuti  ism  nakirah,  jika  mengikuti  ism  nakirah,  maka  terputus 
dan  ma  ’rifah,  sehingga  dibaca  nashab.  Ada  juga  yang  berkata 

“Aku  berjalan  dengan  saudara-saudaramu  bersama-sama”. 
Jika  tidak  dimasuki  tatsniah  dan  jamak,  maka  boleh  disamakan  dengan 
mashdar.  Jika  dibaca  rafa\  maka  rafa’-nyzL.  dikarenakan  awal  lafa^h 
dengan  dhamir  ClUS  dan  sejenisnya.  Jika  dibaca  jarr,  maka 
mengikuti  ^Clatau 

««« 


Ql  ij  la  0?' 2  JliiSU-i  ^  ^ 


‘‘Kemudian  Dia  menuju  kepada  penciptaan  langit  dan  langit 
itu  masih  merupakan  asap.  Mu  Dia  berkata  kepadanya  dan 
kepada  bumi,  Datanglah  kamu  keduanya  menurut  perintah' 
Ku  dengan  suka  hati  atau  terpaksa'.  Keduanya  menjawab, 
'Kami  datang  dengan  suka  hati',**  (Qs,  Fushshilat  [41]:  11) 


Tahlil  fiiroan  Allah: 

O'  Dia  menuju  kepada  penciptaan 

langit  dan  langit  itu  masih  merupakan  asap,  lalu  Dia  berkata 
kepadanya  dan  kepada  bumi,  “Datanglah  kamu  keduanya  menurut 
perintah-Ku  dengan  suka  hati  atau  terpaksa,  ”  Keduanya  menjawab, 
“Kami  datang  dengan  suka  hati,”) 

Maksudnya  adalah,  kemudian  Dia  bersemayam  ke  langit,  naik 
ke  langit. 

Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  makna  ZCi^^"Dan  langit  itu 
masih  merupakan  asap."  Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  asap 


. . .  "  Tafsir  A^'TheAMii 

tersebut  adalah  napas  air  ketika  air  itu  bemapas.^^  Sebelumnya  telah 
kami  jelaskan  pendapat  para  ulama  tentang  masalah  ini. 

Firman-Nya,  lL^\  d  ^lis  "Lalu  Dia  berkata 

kepadanya  dan  kepada  bumi,  'Datanglah  kamu  keduanya  menurut 
perintah-Ku  dengan  suka  hati  atau  terpaksa'."  Maksudnya  adalah, 
Allah  berfirman  kepada  langit  dan  bumi,  “Datanglah  kamu  berdua 
sesuai  fungsimu  saat  Aku  menciptakanmu.  Engkau  wahai  langit, 
teranglah  engkau  karena  telah  Aku  ciptakan  matahari,  bulan,  dan 
bintang-bintang  untukmu.  Wahai  bumi,  keluarkanlah  apa  yang  telah 
Aku  ciptakan  untukmu,  seperti  pepohonan,  buah-buahan,  dan  tumbuh- 
tumbuhan.  Terbelahlah  untuk  sungai-sungai.” 

Firman-Nya,  Keduanya  menjawab,  'Kami  datang 

dengan  suka  hati'."  Maksudnya  adalah,  langit  dan  bumi  menjawab, 
“Kami  datang  sebagaimana  fungsi  kami  saat  Engkau  menciptakan 
kami.  Kami  menjawab  seruan-Mu  dan  tidak  akan  melawan  perintah- 
Mu.” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30555.  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Sulaiman  bin 
Musa,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  d 

"Lalu  Dia  berkata 

kepadanya  dan  kepada  bumi,  'Datanglah  kamu  keduanya 
menurut  perintah-Ku  dengan  suka  hati  atau  terpaksa'."  Iz. 
berkata,  “Allah  berfirman  kepada  langit,  ‘Pancarkanlah 
matahari-Ku,  bulan-Ku,  dan  bintang-bintang-Ku’.  Allah 
berfirman  kepada  bumi,  ‘Belahlah  sungai-sungaimu  dan 

Kalimat  ini  tidak  terdapat  dalam  naskah  manuskrip,  kami  temukan  dalam 
naskah  lain. 


Surah  FushdUlat 


keluarkanlah  buah-buahanmu’.  Langit  dan  bumi  lalu 
menjawab,  ‘Kami  akan  memberikannya  dengan  patuh  dan 
taat’.”’'^ 

30556.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari 
Sulaiman  Al  Ahwal,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  "Datanglah  kamu"  yakni,  berikanlah.  Juga  pada  ayat, 
"Kami  datang  dengan  suka  hati"  yakni,  berikanlah 
kepada  kami.’^^ 

Allah  berfirman,  "Keduanya  menjawab,  'Kami 

datang  dengan  suka  hati'. "  Bukan  sedangkan  langit  dan  bumi 

adalah  mu'annats,  karena  hiuuf  nun  dan  alif  pada  lafazh 
menunjukkan  makna  langit  dan  bumi.  Perbandingannya,  lafazh  ini  juga 
kinayah  tentang  orang-orang  (beberapa  orang  laki-laki)  yang 
memberitahukan  diri  mereka.  Oleh  karena  itu,  lafazh  juga  sama 
seperti  pemberitahuan  tentang  orang-orang  (beberapa  orang  laki-laki) 
tersebut. 

Sebagian  pakar  bahasa  Arab  berkata,  oljiUi  J\ 

^  “Ia  pergi  dengannya  ke  langit  dan  bumi  beserta  isinya.” 

Pakar  bahasa  Arab  yang  lain  berpendapat  bahwa  dikatakan 
demikian  karena  ketika  langit  dan  bumi  berbicara,  langit  dan  bumi 
disamakan  dengan  manusia  laki-laki. 

«0« 
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Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadA/  Masir  (7/245). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3270). 


Ta^rAA'Thabari 


**Maka  Dia  menjadikannya  tujuh  langit  dalam  dua  masa. 
Dia  mewahyukan  pada  tiap'tiap  langit  urusannya.  Dan 
Kami  hiasi  langit  yang  dekat  dengan  bintang-bintang  yang 
cemerlang  dan  Kami  memeliharanya  dengan  sebaik-baiknya. 
Demikianlah  ketentuan  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha 
Mengetahui,**  (Qs,  Fushshilat  [41]:  12) 

Takwil  firman  Allah:  ^  ^  ^  ti' 

{Maka  Dia 

menjadikannya  tujuh  langit  dalam  dua  masa.  Dia  mewahyukan  pada 
tiap-tiap  langit  urusannya.  Dan  Kami  hiasi  langit  yang  dekat  dengan 
bintang-bintang  yang  cemerlang  dan  Kami  memeliharanya'^dengan 
sebaik-baiknya.  Demikianlah  ketentuan  Yang  Maha  Perkasa  lagi 
Maha  Mengetahui) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  selesai  menciptakan  tujuh 
lapis  bumi  dalam  dua  hari,  yaitu  hari  Kamis  dan  hari  Jum’at. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30557.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Allah  bersemayam  di  langit,  yang 
pada  saat  itu  langit  masih  berupa  asap  yang  berasal  dari  napas 
air  ketika  air  itu  bernapas.  Allah  menjadikannya  sebagai  langit 
pertama.  Kemudian  Dia  membelahnya,  lalu  menjadikannya 
tujuh  lapis  langit  dalam  dua  hari,  yaitu  hari  Kamis  dan  Jum’at. 
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Dinamakan  hari  Jum’at  karena  pada  hari  itu  Allah 
menggabungkan  penciptaan  langit  dan  bumi.”’^® 

Firman-Nya,  Ij^t  ^  mewahyukan  pada  tiap- 

tiap  langit  tmiscpmya, "  maksudnya  adalah.  Dia  memberikan  perintah 
kepada  tiap-tiap  langit  yang  tujuh  l^is  apa  yang  ingin  Dia  ciptakan. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  paid£q)at  yang  kami  sebutkan 
ini.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  m^yebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

305S8.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  bericata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  sraiuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^ 4 

mewahyukan  pada  tic^-ticp  langit  urusannya,"  ia  berkata, 
"Allah  memberikan  perintah  sesuai  dengan  yang  Dia 
"  kehendaki.”’’^* 

30559.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbatfa  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Dia  mewahyukan  pada  tiap-tiap  langit  urusannya,"  ia 
berkata,  "Di  setiap  lapisan  langit  Allah  menciptakan  makhluk- 
Nya,  seperti  para  malaikat,  dan  makhluk  ciptaan  yang  ada  di 
bumi,  seperti  lautan,  gunung-gunimg  es,  dan  makhluk  yang 
tidak  diketahui.”’^^ 


Al  Mawardi  dalam  >4«-jy«Aarwa  .,4/ (5/173). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  S8S)  dan  Ibnu  Atfaiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wcgiz  (5/7). 

^  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/246)  dan  Al  Quithubi  dalam  Al  Jami’  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (1/257). 


30560.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berimta:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bedcata:  Sirid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  «yat,  L^1 
"Dia  mewcOryukan  pada  ticqhtiap  langyt  urusannya,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  di  langit  Allah  moiciptakan 
matahari,  bulan,  bintang-bintang,  dan  segala  kebaikannya.”^^ 
Firman-Nya,  DjUI  £1^1  "Dan  Kami  hiasi 

langit  yang  dekat  dengan  bintang-bintang  yang  cemerlang  dan  Kami 
memeliharanya  dengan  sebaik-baiknya”  Maksudnya  adalah,  wahai 
manusia,  Kami  hiasi  langit  dunia  untuk  kamu  dengan  bintang-bintang. 
Itulah  makna  lafazh 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30561.  Musa  mencoitakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Amr 
menceritakrm  kepada  kami,  ia  berkala:  Asbadi  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Su^  tentang  aya^  Gulf 

"Dan  Kami  luasi  ko^yang  dekat  bintang- 

bintang  yang  cemerlang”  Ia  bericata,  ‘^daksudnya  adalah, 
Allah  kemudian  trunghiasi  langit  dengan  Inutang-bintang. 
Allah  jadikan  bintang-bintang  itu  sebagai  hiasan.  \ii^*Dan 
Kami  memeliharanya  dengan  sebaik-baiknya\  Maksudnya 
adalah  pemeliharaan  dari  syetan-syctan.”*’’ 

Para  ahli  bahasa  Arab  berbeda  pend^Mit  tentang  nashab  pada 
lafazh  .  Sebagian  pakar  nahwu  Barinah  be^rendr^rat  bahwa 

nashab  pada  lafazh  ini  mengandung  makna  “Dan,  Kami 

memeliharanya  dengan  suatu  poneliharaan”.  Seakan-akan  Allah 
berfirman,  *T)an,  Kami  memeliharanya  doigan  suatu 

pemeliharaan”,  karena  ketika  Allah  berfioman, 


Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  Uyim  (5/173X  Ibim  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/7),  dan  Al  Fakhnirrazi  dalam  tafeimya  (27/108). 

^  Al  FakhnnTazi  dalam  tafiimya  (27/108). 
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"Dan  Kami  hiasi  langit  yang  dekat  dengan  bintang-bintang  yang 
cemerlang",  Allah  memberitahukan  bahwa  Dia  telah  melihat  dan 
menjaganya.  Ini  menunjukkan  makna  pemeliharaan,  maka  seakan-akan 
Allah  berfirman,  llaV  “Dan,  Kami  memeliharanya  dengan  suatu 

pemeliharaan.”’*® 

Sebagian  pakar  nahwu  Kufah  berpend^at  bahwa  lafa2h  (1^ 
nashab  karena  mengandung  makna  “Dan  pemeliharaan. 

Kami  menghiasinya”,  karena  jika  huruf  j  dibuang,  maka  bunyi  ayat 
menjadi  ^  ‘Telah  Kami  hiasi  langit  dunia  itu  sebagai 

pemeliharaan.” 

Menurut  kami,  pendapat  kedua  ini  lebih  benar  daripada 
pendapat  pertama.  Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  beberapa  alasan, 
sebagai  perbandingan  dalam  masalah  ini.  Telah  kami  sebutkan  di 
beberapa  tempat  dalam  ta&ir  ini,  maka  tidak  perlu  diulang  kembah  di 
sini. 

Firman-Nya,  ^‘i^Demkianlah  ketentuan  Yang 

MahaTerkasa  lagi  Maha  Mengetahui,”  maksudnya  adalah,  semua  yang 
Aku  sebutkan  ini;  penciptaan  langit  dan  bumi  beserta  isinya.  Aku 
menghiasi  langit  dunia  dengan  bintang-bintang.  Semua  itu  merupakan 
ketentuan-Ku,  Yang  Maha  Kuasa  untuk  menimpakan  adzab-Nya 
kepada  musuh-musuh-Nya.  Maha  Mengetahui  rahasia  semua  hamba- 
Nya  dan  mengatur  apa  yang  baik  untuk  mereka. 

««« 


Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyyah  (5/7). 


TirfsirAA-Thabari 


i2;isi 

© 


“Jika  mereka  berpaling  maka  katakanlahf  'Aku  telah 
memperingatkan  kamu  dengan  petir,  seperti  petir  yang 
menimpa  kaum  'Ad  dan  Tsamud.  Ketika  para  rasul  datang 
kepada  mereka  dari  depan  dan  belakang  mereka  (dengan 
menyerukan),  'Janganlah  kamu  menyembah  selain  Allah'. 
Mereka  menjawab,  'Kalau  Tuhan  kami  menghendaki  tentu 
Dia  akan  menurunkan  makdkat'tnalaikat'Nya,  maka 


sesungguhnya  kami  kafir  kepada  wahyu  yang  kamu  diutus 
membawanya'.**  (Qs.  Fiishshilat  [41]:  13'14) 


Takwil  finnan  Allah: 

fr  ^  H  w 

^  ^  (Jika  mereka  berpaling  maka 

katakanlah,  "Aku  telah  memperingatkan  kamu  dengan  petir,  seperti 
petir  yang  menimpa  kaum  Ad  dan  Tsamud."  Ketika  para  rasul 
datang  kepada  mereka  dari  depan  dan  belakang  mereka  (dengan 
menyerukan),  "Janganlah  kamu  menyembah  selain  Allah. "  Mereka 
menjawab,  "Kalau  Tuhan  kami  menghendaki  tentu  Dia  akan 
menurunkan  malaikat-malaikat-Nya,  maka  sesungguhnya  kami  kafir 
kepada  wahyu  yang  kamu  diutus  membawanya.”) 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman,  “Wahai  Muhammad,  jika 
orang-orang  musyrik  itu  berpaling  dari  bukti-bukti  yang  telah  Aku 
jelaskan  dan  Aku  peringatkan,  tidak  mau  beriman  dan  mengakui  bahwa 
yang  melakukan  semua  itu  adalah  Allah  yang  tiada  tuhan  selain  Dia, 
maka  katakanlah  kepada  mereka,  ‘Wahai  manusia,  aku  telah 


Surah  FudishUat 


mempeiingatkanmu  akan  datangnya  petir  yang  akan  membinasakanmu, 
sebagaimana  petir  itu  membinasakan  kaum  Ad  dan  Tsamud’ 

Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  makna  ,  yaitu  segala 
sesuatu  yang  dapat  merusak  sesuatu  atau  lainnya  dari  bentuk  aslinya. 
Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  makna  il^dalam  konteks  ayat 
ini  adalah  bencana  dan  adzab  dari  Allah.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30562.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  seperti  petir  yang 

menimpa  kaum  Ad  dan  Tsamud,"  ia  berkata^  "Maksudnya 
adalah.  Aku  telah  memperingatkanmu  tentang  adzab  seperti 
adzab  yang  telah  menimpa  kaum  Ad  dan  Tsamud.”^®* 

30563.  [Muhammad  bin  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

jIc  ii^^''Petir,  seperti  petir  yang  menimpa  kaum  Ad 
dan  Tsamud.  Ia  beikala,  "Maksudnya  adalah  adzab  seperti 
adzab  yang  menimpa  kaum  Ad  dan  Tsamud.”®*^ 

Firman-Nya,  u? "Ketika  para 

rasul  datang  kepada  mereka  dari  depan  dan  belakang  mereka," 
katakanlah,  “Aku  telah  memperingatkanmu  tentang  petir  seperti  yang 
menimpa  kaum  Ad  dan  Tsamud  dan  telah  membinasakan  mereka, 
ketika  para  rasul  telah  datang  kq}ada  kaum  Ad  dan  Tsamud,  dari  depan 
dan  belakang  mereka.” 


‘  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/150)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz(5/S). 

Kalimat  dalam  dua  tanda  kurung  []  tidak  terdapat  dalam  naskah  manuskrip, 
kami  temukan  dalam  naskah  lain. 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyyah  (518). 


T(rfsirAth-Tludxai 


Huruf  ll  terkait  dengan  Maksud  cjjj  uJ  "Dari 

depan,"  adalah  para  rasul  yang  telah  datang  kepada  nenek  moyang 
kaum  Ad  dan  Tsamud  yang  dibinasakan  dengan  adzab. 

Maksud  lafazh  Dan  belakang  mereka,"  adalah,  di 

belakang  para  rasul  yang  diutus  kepada  nenek  moyang  mereka,  ada 
rasul-rasul  lain  yang  juga  diutus  kepada  mereka.  Allah  telah  mengutus 
Nabi  Hud  AS  Ad,  akan  tetapi  ma-eka  mendustakannya  setelah  para 
rasul,  [sesungguhnya  para  rasul  telah  datang  kepada  nenek  moyang 
mereka,  lalu  Allah  membinasakan  mereka.  Kemudian  Allah  mengutus 
Nabi  Shalih  AS  kepada  kaum  Tsamud  setelah  para  rasul  itu].^*^  Para 
rasul  itu  telah  diutus  terlebih  dahulu  kepada  nenek  moyang  mereka, 
sebelum  Nabi  Shalih  AS,  akan  tet^i  mereka  mendustakan  para  rasul 
itu,  maka  mereka  pim  dibinasakan. 

Ahli  takwil  berpendq)at  sq)erti  pendq>at  yang  kami  sebutkan 
ini.  Moeka  yang  betpends^  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut 
ini: 

30564.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bs^jakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berieata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  bokata:  B^)akku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  6^ 
^  j»r  ^  Jii 

ocy  mereka  berpaling  maka  katakanlah, 

'Aku  telah  memperingatkan  kamu  dengan  petir,  seperti  petir 
yang  menimpa  kaum  Ad  dan  Tsamud'.  Ketika  para  rasul 
datang  kepada  mereka  dari  depan  dan  belakang  mereka.”  Ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  para  rasul  yang  telah  datang 
kepada  mereka  sebelum  Nabi  Hud  AS,  dan  para  rasul  yang 
datang  setelahnya.  Sebelumnya  Allah  telah  mengutus  para 


Kalimat  dalam  dua  tanda  kurung  []  tidak  tenbq)at  dalam  naskah  manuskrip, 
kami  temukan  dalam  naskah  lain. 
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rasul  kepada  mereka,  dan  setelahnya  Allah  juga  mengutus  para 
rasul  kepada  mereka.”®*^ 

Fuman-Nya,  iiT  *^t  "  Jangcmlah  kamu  menyembah 

selain  Allah, "  maksudnya  adalah,  para  rasul  itu  telah  datang  kepada 
mereka  untuk  menyerukan  i^ar  jangan  menyembah  kecuah  kepada 
Allah  Yang  Maha  Esa. 

Fuman-Nya,  J)  "Mereka  menjawab,  'Kalau 

Tuhan  kami  menghendaki  tentu  Dia  akan  menurunkan  malaikat- 
malaikat-Nya'."  Maksudnya  adalah,  mereka  menjawab  para  rasul 
mereka  ketika  para  rasul  itu  m^yeru  mereka  agar  mengakui  keesaan- 
Nya,  “Jika  Tuhan  kami  berkehendak  kami  mengesakan-Nya  Han  tidak 
menyembah  sesuatu  yang  lain  selain-Nya,  pastilah  Dia  menurunkan 
malaikat  kepada  kami  dari  langit  sebagai  rasul  untuk  menyerukan 
seman  yang  kamu  serukan  kepada  kami.  Dia  tidak  akan  mengutus 
kamu,  karena  kamu  manusia  biasa  s^ierti  kami.  Akan  tetapi  Dia 
meridhai  penyembahan  yang  kami  lakukan.  Oleh  sebab  itu.  Dia  tidak 
mengu^  malaikat  untuk  melarang  kami  melakukan  perbuatan  itu.” 

Fuman-Nya,  sesungguhnya  kami  kafir 

kepada  wahyu  yang  kamu  diutus  membawanya, "  maksudnya  adalah, 
mereka  berkata  kepada  rasul-rasul  mereka,  “Sesungguhnya  kami  ingkar 
dan  tidak  percaya  kepada  seman  yang  dikirimkan  tuhanmu  melalui 
kamu  kepada  kami.” 


Lihat  Ibnu  Atfaiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/8)  dan  Al  Fakhmirazi 
dalam  tafeimya  (27/1 12). 


TirfsirAth'Thabari 


Adapun  kaum  Ad  maka  mereka  menyombong^can  diri  di 
muka  bumi  tanpa  alascm.  yang  benar  dan  berkata,  'Siapakah 
yang  lebih  besar  kekuatannya  dari  kami?'  Dan  apakah 
mereka  itu  tidak  memperhatikan  bahwa  Allah  yang 
menciptakan  mereka  adalah  lebOi  besar  kekuatan-Nya 
daripada  mereka?  Dan  adalah  mereka  mengingkari  tanda' 
tanda  (kekuatan)  Kamu”  (Qs.  Fushshilat  [41]:  15) 

Takwil  firman  ^ah: 

biSlij  JLi.1 

{Adapun  kaum  Ad  maka  mereka  menyombongkan  diri  di  muka  bumi 
tanpa  alasan  yang  benar  dan  berkata,  “Sugfakah  yang  lebih  besar 
kekuatannya  dari  kami?"  Dan  tapakah  mereka  itu  tidak 
memperhatikan  bahwa  Allah  yang  menciptakan  mereka  adalah  lebih 
besar  kekuatan-Nya  darpada  mereka?  Dan  adalah  mereka 
menpngkari  tanda-tanda  ptekuatanj  Kami.) 

Allah  berfirman:  ^  "Adapun  kaum  Ad, "  yaitu  kaiim  Nabi 
Hud  AS,  "Mereka  menyombongkan  diri,”  kepada  Tuhan 

mereka.  muka  bumi,”  dengan  sikap  angkuh  dan  melampaui 

batas,  tanpa  izin  dari  Allah  bagi  mereka  untuk  melakukan  itu. 

Jiil  "Siapakah  yang  lebih  besar  kekuatannya  dari  kami?"  Mereka 
berkata,  “Siapakah  yang  lebih  besar  kekuatannya  dan  lebih  kuat 
tubuhnya  daripada  kami?”  Dengan  firman  Allah,^*^ 
p^”Dan  apakah  mereka  itu  tidak  memperhatikan  bahwa  Allah  yang 
menciptakan  mereka,”  Aliahlah  yang  telah  memberikan  kebesaran 
tubuh  dan  kekuatan  kepada  mereka.  J*  "Lebih  besar 

kekuatan-Nya  daripada  mereka,”  akan  tetapi  Allah  lebih  kuat  daripada 
mereka,  maka  hendaklah  mereka  beriiati-hati  terhadap  hvikuman-Nya 


9M 


Kalimat  ini  tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  kami  temukan  dalam  naskah  lain. 
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dan  takut  akan  adzab-Nya  [mraiimpa  mereka]^*^  karena  kekafiran 
mereka  dan  sikap  moieka  yang  mendiistakan  tasul-rasul-Nya. 

”Dan  adalah  mereka  mengingkari  tanda-tanda 
(kekuatan)  kami, "  terhadap  mereka. 


“McJta  Kami  meniupkan  angin  yang  amat  gemuruh  kepada 
mereka  dalam  bdjerapa  hari  yang  siah  karena  Kami  hendak 
merasakan  kepada  mereka  itu  siksaan  yang  menghinakan 
dalam  kdiidupan  dunicu  Dan  sesungguhnya  siksa  akhirat 
lebih  mengenakan  sedang  mereka  tidak  diberi  pertolongan,” 
(Qs.  Fushshilat  [41]:  16) 

Takwflfinnan 

^  OCa {Maka  Kami 
meniupkan  an^  ytmg  amat  gemuruh  kepada  mereka  dalam 
beberapa  hari  yang  sial,  karena  Kami  hendak  merasakan  kepada 
mereka  itu  siksaan  yang  menghinakan  dalam  kehidiq>an  dunia.  Dan 
sesungguhnya  siksa  akhirat  lebih  menghinakan  sedang  mereka  tidak 
diberi  pertolongan) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah.  Kami  telah  mengutus  angin  yang 
amat  gemuruh  kepada  kaum  Ad. 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  lafazh  "Yang 

amat  gemuruh. "  Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  angin 
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Kalimat  ini  tidak  todapat  dalam  manuskr^,  kami  temukan  Halam  naskah  lain 


TafdrAA-Thabari 


riwayat-riwayat  berikut  ini: 


30565.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dan  Ibnu  Abi  Nr^ih,  dan  Mujahid, 
tentang  ayat,  ^”Angw  yang  amat  gemuruh. "  ia  berkata, 

“Maksudnya  adalah  angin  kencang.”^* 


30566.  Al  Harits  menceritrkan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakmi 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  N^ih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat. 
Angin  yang  canat  gemuruh, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
aHalah  angin  yang  bertiiq>  sangat  kencang  menerpa 
ma«ka.”’*® 


Ahli  takwil  yang  lain  beriiend^iat  bahwa  maksudnya  adalah 
angin  yang  sangat  dingin.  Mefeka  yai^  berpoid^iat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berilait  ini: 

30567.  Bisyr  menceritakan  kqpada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "^jCf^^'Angin  yang 
amat  gemuruh"  ia  berkata,  “Maksud  lafazh  adalah 

dingin.”^” 

30568.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 


Mujahid  <iaiani  tafeimya  (hal.  585X  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Ifyim 
(5/174),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAIMasir(JI2A%),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/9). 

Ibid 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/150)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(7/247). 


Surah  Fushshilat 


tentang  ayat,  '^jCXf^Ang^n  yang  amat  gemuruh, "  ia  berkata, 
“Maksud  lafazh  tJC^adalah  dingin.”^^ 

30569.  Muhammad  bin  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Angin  yang  amat  gemuruh,"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  angin  yang  dingin  dan  bersuara. 

30570.  Diceritakan  kepada  kami  dari  Al  Husein,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  ayat,  "Angin  yang  amat  gemuruh,"  ia 

berkata,  “Maksudnya  adalah  angin  yang  sangat  dingin. 
Pendapat  yang  lebih  utama  disebut  sebagai  pendapat  yang  benar 
dalam  masalah  ini  adalah  pendapat  Mujahid,  bahwa  maksudnya 
adalah  suara  gemuruh  angin  ketika  bertiup  kencang,  yang  dapat 
didengar  oleh  manusia.  Seperti  lafazh  3^,  konudian  dirubah  karena 
jumlah  huruf  r  a  ’.  Kemudian  huruf  ra '  diganti  dengan  huruf  shad  karena 
terlalu  banyak  huruf  ra\  sebagaimana  iiVj  menjadi  ,  dan  4^ 
menjadi  4^',  sebagaimana  ungkapan  Ru’bah  berikut  ini: 

(j^ 

"Hari  ini  engkau  menegurku. 

Mimpi  pertama  bukanlah  sesuatu  yang  diolok-olok 
Juga  sebagaimana  lafazh  wT  menjadi  4iS^,  seperti  ungkapan 
An-Nabighah  berikut  ini: 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/174)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (7 /24i). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/248)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/9). 

^  Dua  bait  syair  ini  karya  Ru’bah,  disebutkan  dalam  Lisan  Al  'Arab  (entri:- J ^). 


"Aku  menolak  sebagai  pelcgaran  yang  mengalahkan  permusuhanku. 
Apabila  aku  menegurnya,  ia  kembali  tersinggung. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  ada  sungai  yang  disebut 
dengan  nama  sungai  karena  suara  air  yang  mengalir  di  sungai 

tersebut. 

Lafazh  merupakan  timbangan  lafazh  jlii,  yang  berasal 

dari  sama  dengan  “angin  yang  bergemuruh”. 

Firman-Nya,  Dalam  bebercpa  hari  yang  sial. " 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  lafazh 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  yang  terus- 
menerus  tanpa  henti.  Mereka  yang  berpend^at  demikian  menyebutkan 
riwayat  berikut  ini: 

30571.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  bericata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  mencerita^ 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ti 
dcl  "Dalam  beberapa  hari  yang  sial,"  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  pada  hari-hari  yang  terus-menerus  tanpa 
henti  Allah  menurunkan  adzab  itu.”^ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
kesialan-kesialan.  Mereka  yang  berpend^at  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 


Kami  menemukan  syair  ini  dalam  Diwan  An-Nabighah  pada  referensi 
yang  ada  pada  kami. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/175)  dan  Ibnu  Adiiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/9). 


SundiFudidUlat 


30572.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  I«a 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Wanja  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  Beberapa  hari 

yang  sial,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  hari-hari  yang 
sial.”*" 

30573.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Beberapa 

hari  yang  sial, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  sungguh,  hari- 
hari  itu  sangat  sial  bagi  mereka”^* 

30574.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceiitalam  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tmtang  ayat,  "Yang  sioT  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
•hari-hari  sial  dan  merana.”’^ 

30575.  Muhammad  bin  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  ayat,  Dalam  beberapa  hari  yang 

sial, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  pada  hari-hari  yang  sial 
bagi  mereka.”’®®® 


Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  585)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
•Uyun  (5/174). 

AMunazzaq  dalam  ta&imya  (3/150)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nulait  wa  Al 
(5/174). 

Ibid 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Mvharrar  Al  W<giz  (5/9). 
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H^irAA'Thabari 


Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
hari-hari  yang  jelek.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat  berikut  ini: 

30576.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kep^  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  Beberapa  hari  yang  sial, "  ia  berkata, 

“Maksud  lafazh  adalah  kejelekan.  Pada  hari  itu  Allah 

mengirim  angin  yang  jelek  kepada  mereka,  tidak  ada  kebaikan 
di  dalamnya.”*®®* 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  makna  adalah 
keras.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30577.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husein,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  beikatar  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  ayat,  Dalam  bebercq>a  hari  yang  sial,  ”  ia 

berkata,  "Maksudnya  adalah  pada  hari-hari  yang  keras.”*®®^ 

Pendapat  yang  lebih  utama  disebut  sebagai  pendapat  yang  benar 
dalam  masalah  ini  adalah  pendapat  yang  mengatakan  bahwa 
maksudnya  adalah  hari-hari  sial  yang  ada  na'as  di  dalamnya,  karena 
demikianlah  makna  lafazh  secara  umum  menurut  bahasa  Arab. 

Terdapat  perbedaan  qira  ’at  dalam  membaca  ayat  ini. 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  di  berbagai  negeri  (kecuali  Nafi  dan  Abu 
Amr)  membaca  ayat,  ^  "Dalam  beberapa  hari  yang  sial, " 

dengan  kasrah  pada  huruf  ha  ’. 

Nafi  dan  Abu  Amr  membaca  ayat,  dengan  sukun  paHa 

htiruf  Aa’. 


Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  referensi  yang  ada  pada  Wami 
Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (S/9). 


Surah  Fuduhilat 


Menurut  riwayat  yang  sampai  kepada  kami.  Abu  Amr  membaca 
huruf  ha’  dengan  baris  sukun,  berdasarkan  ayat,  ^^“Pada 

hari  naas  yang  terus-menerus  P  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  19)  Dalam  ayat  ini 
huruf /lar '  berbaris  JuAun. 

Pendapat  yang  benar  dalam  masalah  ini  adalah,  kedua  qira  ’at 
ini  sama-sama  masyhur,  dibaca  oleh  para  ulama  ahli  qira  ’at  di  berbagai 
negeri  dan  mengandung  makna  yang  sama,  karena  huruf  ha’  berbaris 
dan  sukun  pada  lafazh  ini  menq)akan  dua  bahasa  yang  dikenal 
umum.‘°®^  Penggunaannya  dalam  la£izh  f  j»  dan  f ji  dengan 

huruf  /w'  berbaris  kasrah  datasukun. 

Al  Farra  berkata:  Ada  orang  Arab  yang  bersyair  kepadaku: 

Sampaikan  kepada  Judzam  dan  Lakhm, 
bahwa  saudara-saudara  mereka, 

Thayy  dan  Bahra  adalah  kaum  yang  kemenangannya  adalah  naas. 

Mereka  yang  membacanya  dmgan  huruf  ha’  berbaris  sukun, 
berdalil  pada  ayat,  hari  naas  yang  terus-menerus.” 

(Qs.  Al  pamar  [541719)  ' 

Juga  sq)eiti  ungk£^)an  penyair  berikut  ini: 


Ibnu  Katsir,  Nafi,  Abu  Amr,  Al  A’ny,  Isa,  dan  An-Nakha’i  membara  ayat  ini 
dengan  sukun  pada  huiuf  ha'.  Abu  Amr  berdalil  dengan  ayat, 

‘'Pada  hari  naas  yang  terus-menerus.”  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  19).  gira’at  yang 
lain.  Abu  Ja’fin,  Sygibah,  Abu  Riya,  Qatadah,  Al  Jahdari,  dan  Al  A’masy 
membara  ayat,  dengan  kasrah  pada  huruf  ha'.  Lihat  Al  Muharrar  Al 

Wajiz  karya  Ibnu  Afiiiyyah  (5/9). 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wcgiz  kai^  Ibnu  Athiyyah  (5/9). 

Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Al  Farra  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (3/14),  tanpa 
menyebutkan  sumbernya 

Disebudcan  pula  oleh  Ibnu  Mancur  dalam  Lisan  Al  ‘Arab^  (entri:  jrA)  dan  Al 
Ourthubi  dabiin  Al  Jami '  li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/348). 


TtrfsirAth'Thabari 


L-i-J  Ujsto  J  L*jj J 

"Dua  hari  mendung  dan  dua  hari  cerah. 

Dua  bintang  kebahagiaan  dan  satu  bintang  nahas. 

Mereka  yang  membaca  lafazh  ini  dengan  bacaan  fji, 
membaca  ayat  ini  dengan  bacaan,  Mereka  yang  membaca 

]afa7.h  'f y,  maka  membaca  ayat  ini  dengan  bacaan  . 

Sebagian  mereka  berpendapat  bahwa  lafazh  ini  dengan  huruf  ha 
berbaris  sukun:  maknanya  adalah  kesialan.  Pengimbuhan  lafazh 

>lj1  kepada  y merupakan  imbuhan  kepada  kesialan.  Laf^ 
dfingan  huTuf  ha’  berbaris  kasrah  adalah  na’at  terhadap  karena 
hari-hari  tersebut  adalah  hari-hari  sial. 

Firman-Nya,  hendak 

merasakan  kepada  mereka  itu  siksaan  yang  menghinakan  dalam 
kehidupan  dunia. "  Maksudnya  adalah,  agar  dengan  turunnya  adzab  itu 
kepada  mereka,  mereka  merasa  hina  dalam  kehidupan  duma  mereka. 

Firman-Nya,  'l^i^^O^l^j'Dan  sesungguhnya  siksa  akhirat 
lebih  menghinakan."  Allah  berfirman,*®®^  “Adzab  Kami  terhadap 
mereka  di  akhirat  kelak  lebih  menghinakan  dan  lebih  merendahkan.” 

Firman-Nya,  "Sedang  mereka  tidak  diberi 

pertolongan,"  maksudnya  adalah,  jika  Allah  mengadzab  kaum  Ad, 
maka  tiHak  ada  yang  akan  menolong  dan  menyelamatkan  mereka 
darinya. 

«0« 


Kami  tidak  menemukan  sumber  dua  bait  syair  ini  dan  siapa  penyairnya  dalam 
referensi  yang  ada  pada  kami.  Pengarang  kitab  ini  menggunakan  syair  ini 
sebagai  dalil  bahwa  lafazh  terdiri  dari  dua  bentuk,  dengan  huruf  ha’ 
berbaris  suhm  dan  kasrah. 

Kalimat  ini  tidak  terdapat  dalam  naskah  manuskrip,  kami  temukan  dalam 


Surah  Fushshilat 


"Dan  adapun  kaum  Tsamud,  maka  mereka  telah  Kami  beri 
petunjuk  tetesi  mereka  lebih  menyukai  huta  (kesesatan) 
daripada  petunjuk,  maka  mereka  disambar  petir  adzab  yang 
menghinakan  disebaUum  apa  yang  telah  mereka  kerjakan. 
Dan  Kami  selamatkan  orang-orang  yang  beriman  dan 
mereka  adalah  orang-orang  ycu^  bertakwa.** 

(Qs.  Fushshilat  [41]:  17-18) 

Takwil  finnan  Allah:  isiif  'JS  Oj 

i^l*  iy^ tij  yiJuJl 

(Dan  adapun  kaum  Tsamud,  maka  mereka  telah  Kami  beri  petunjuk 
tetapi  mereka  lebih  mer^ukai  buta  [kesesatan]  dar^ada  petunjuk, 
maka  nureka  disambar  petir  adzab  yang  menghinakan  disebabkan 
apa  yang  telah  mereka  kerjakan.  Dan  Kami  selamatkan  orang-orang 
yang  beriman  dan  mereka  adalah  orang-orang  yang  bertakwa) 

Fuman-Nya,  ”Dan  adapun  kaum  Tsannid,"^^^ 

maksudnya  adalah,  telah  Kami  jelaskan  kepada  mereka  jalan  kebenaran 
dan  jalan  yang  lurus. 

Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30578.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih. 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dm  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
M-**  -jyJ  ”Don  adepun  kaum  Tsamud, "  ia  berkata. 
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Kalimat  ini  tidak  tadq)at  dalam  manuskrip,  kami  temnlfan  Haiam  nacirah  lain 


Tafsir  AA''Thabari 


“Maksudnya  adalah,  telah  Kami  jelaskan  kepada  kaum 
Tsamud.”^°°’ 

30579.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "Dan 

adapun  kaum  Tsamud,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  telah 
Kami  jelaskan  kepada  mereka  (kaum  Tsamud)  jalan  kebaikan 
dan  kejahatan.”*®^® 

30580.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  "Dan 

adapun  kaum  Tsamud,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  telah 
Kami  jelaskan  kepada  mereka.”*®*  * 

30581.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  "Dan  adapun  kaum  Tsamud, "  ia 

berkata,  "Maksudnya  adalah,  telah  Kami  beritahukan  kepada 
mereka  hidayah  dan  kesesatan.  Kami  larang  mereka  mengikuti 
kesesatan  dan  Kami  pointahkan  mengikuti  jalan  hidayah.”*®*^ 
Terdapat  perbedaan  qira  ’at  tentang  bacaan  ayat,  Mayoritas 

ahli  qira’at  dari  berbagai  negeri  (selain  Al  A’masy  dan  Abdullah  bin 
Abi  Ishaq)  membaca  ayat  ini  dengan  rafa’  dan  tanpa  ijra',  karena 
menurut  mereka  adalah  nama  suatu  umat. 

Menurut  Al  A’^asy,  semua  lafazh  seperti  ini,  kecuali  pada 
ayat,  35^1  CIlCj  “Dan  telah  Kami  berikan  kepada  Tsamud  unta 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  ta&imya  (10/3270). 

AbduiTazzaq  dalam  tafsirnya  (3/151),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(S/174),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalW  ZadAl  Masir  (7/248). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  'Uyun  (5/175),  dari  Qatadah. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  'Uyun  (5/175)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  AlWajiz  (5/10). 


Surah  FudishUat 


betina  itu  (sebagai  mulgizat)”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  59).  Khusus  pada 
ayat  ini  kaedah  tersebut  tidak  berlaku,  karena  dalam  tulisan  mushaf  Al 
Qur'an  tertulis  tanpa  huruf  alif.  Menurutnya,  jJ^^dalam  konteks  ayat  ini 
adalah  nama  seseorang  yang  dikenal,  atau  nama  gunung  yang  dikenal. 

Ibnu  Ishaq  membacanya  dengan  bacaan  nashab:^^^^  'fyS  ufj 
tanpa  ijra  ’,  karena  memang  ada  pendapat  yang  membolehkan  demikian 
menurut  kaedah  bahasa  Arab,  meskiprm  yang  lebih  fasih  dan  lebih 
shahih  menurut  i  'rab  dalam  bahasa  Arab  adalah  dengan  rafa  karena 
membutuhkan  ism,  bukan  fi’il  setelahnya.  Orang  Arab  hanya 
menggunakan  fi'l  setelah  ism  jika  memang  dianggap  baik  imtuk 
dimajukan,  sedangkan  fi’l  pada  uf  tidak  baik  untuk  dimajukan  sebelum 
ism.  Tidak  boleh  menyebut  kalimat  \Jj,  seperti 

^^X^”dan  adapun  kaum  TsamurT. 

Pend£q)at  yang  benar  tentang  masalah  ini  menurut  kami  adalah 
rafa’  dan  tanpa  ijra rafa ’  karena  alasan  yang  telah  saya  sebutkan  dan 
tanpa  ym’ karena  men^jakan  nama  suatu  kaum. 

Firman-Nya,  Mereka  lebih  menyukai  buta 

(kesesatan)  daripada  petunjuk,”  maksudnya  adalah,  mereka  lebih 
memilih  buta  daripada  mendengarkan  dan  mengikuti  penjelasan  yang 
telah  Aku  jelaskan  kepada  mereka  dan  petunjuk  hidayah  yang  telah 
Aku  beritahukan  kepada  mereka.  Mereka  justru  mengambil  jalan 
kesesatan  tSj3S^  "Daripada  petunjuk,”  yaitu  penjelasan  yang  telah 
Aku  jelaskan  kepada  mereka,”  yakni  keesaan  Allah. 


””  Jumhur  ahli  gira’at  membaca  ayat  ini  dengan  rafa’,  termasuk  kata  yang  tidak 
boleh  ber-romt'OT. 

Ibnu  Watstsab,  Al  A’masy,  dan  Bakr  bin  Habib  membaca  ayat  ini  her-tanwin. 
Itu  menq>akan  gira’at  Ibnu  Watstsab  dan  Al  A’masy,  dengan  tanwin  pada  kata 
syi  yang  terdiq>at  dalam  seluruh  Al  Qur'an,  kecu^  ayat,  “Dan 

telah  Kami  berikan  kepadaTsamud  unta  betina  itu  (sebagai  mu^izat).”  (Qs.  Al 
Israa'  [17]:  59)  Lafiizh  iSj*}  dibaca  ruahab,  tidak  boleh  her-tanwin. 

Al  Hasan,  Ibnu  Abi  Ishaq,  dan  Al  A’masy  membacanya  dengan  tanwin.  Lihat 
AlBahrAlMuhithkaryuAha  Hayyan  {9/296  dan  297). 


Tt^rAA'Thdbari 


Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pend^at  yang  kami  sebutkan 
ini.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

30582.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kq)ada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Mereka  lebih  menyukai  buta  (kesesatan)  daripada  petunjuk," 
ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  mereka  lebih  memilih 
kesesatan  dan  kebutaan  daripada  hidayah.”'®'^ 

30583.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  B^)akku  mencerital^ 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

Adcptm  kaum  Tsamud, 
maka  mereka  telah  Kami  beri  petunjuk  tetcpi  mereka  lebih 
menyukai  buta  (kesesatan)  daripada  petunjuk,"  ia* berkata, 
"Maksudnya  adalah,  Allah  mengutus  para  rasul  kepada  mereka 
dengan  membawa  hidayah,  tet£q>i  mereka  lebih  menyukai 
kebutaan  daripada  hidayah.”’®'* 

30584.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  "Mereka  lebih  menyukai  buta 

(kesesatan),"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah.  Kami  telah 
menjelaskan  kepada  mereka,  tetapi  mereka  lebih  menyukai 
kebutaan  daripada  hidayah.”'®'® 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/175). 

Lihat  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/10). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/151)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  {5110). 


Surah  Fushshilat 


30585.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  /ebih  menyukai  buta 

(kesesatan)  daripada  petunjuk,”  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah,  mereka  lebih  menyukai  kesesatan  daripada 
hidayah.”‘°‘’ 

Ia  lalu  membacakan  ayat,  Demikianlah 

Kami  jadikan  setiap  umat  menganggap  baik  pekerjaan 
mereka”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  108).  Ia  berkata,  “Jadi, 
perbuatan  jelek  kaum  Tsamud  itu  dihiasi.”  Ia  lalu 
inembacakan  ayat,  ^  ^1 

i\ls  ^"Maka  apakah  orang  yang  dijadikan  (syetan) 
menganggap  baik  pekerjaannya  yang  buruk  lalu  dia  meyakini 
pekerjaan  itu  baik,  (sama  dengan  orang  yang  tidak  ditipu  oleh 
syetan)?  Maka  sesungguhnya  Allah  menyesatkan  siapa  yang 
dikehenda/d-Nya”  (Qs.  Faathir  [35]:  8)  Serta  ayat, 

iy't tij  ti^”Maka  mereka  disambar  petir 

adzab  yang  menghinakan  disebabkan  apa  yang  telah  mereka 
kerjakan."  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah.  Aku  binasakan 
mereka  dengan  adzab  yang  menghinakan  dan  merendahkan 
mereka.” 

Makna  ^ladalah  kehinaan.  Demikian  menurut  riwayat  berikut 
ini: 

30586.  Muhammad  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  y  1  "Azab 
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Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/175). 


.  Tafsir  Aih'Thabari 

yang  menghinakan,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  adzab 
yang  menghinakan.”*®** 

Firman-Nya,  Disebabkan  apa  yang  telah  mereka 

kerjakan, "  maksudnya  adalah  dosa-dosa  kekafiran  mereka  kepada  Allah 
sebelum  itu,  sikap  menentang  mereka  terhadap-Nya,  serta  sikap  mereka 


Firman-Nya,  ”Dan  Kami  selamatkan  orang- 

orang  yang  beriman, "  maksudnya  adalah.  Kami  selamatkan  dan  adzab 
yang  menimpa  mereka  akibat  kekafiran  mereka,  orang-orang  yang 
mengpisakan  Allah  dan  mempercayai  para  rasul-Nya.  Mereka  takut 
hukuman  atas  kekafiran  mereka  kepada  Allah  menimpa  mereka 
sebagaimana  hukuman  itu  telah  menimpa  orang-orang  sebelum  mereka, 
sfthingga  mereka  beriman  dan  bertakwa  kepada  Allah,  membenarkan 
para  rasul  utusan-Nya,  dan  melepaskan  diri  dari  tuhan-tuhan  serta 
sekutu-sekutu. 

PP0 


"Dan  (ingatlah)  hari  (ketika)  mitsuh'musuh  Allah  digiring 
ke  ddam  neraka^  lalu  mereka  dikumpulkan  semuanya. 
Sehingga  apabila  mereka  sampai  ke  neraka,  pendengaran, 
penglihatan  dan  kulit  mereka  menjadi  saksi  terhadap  mereka 


Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/249),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya,  Ibnu  Athiyyah  dalam  ^4/  MuharrarAl  Wajiz  (5/10),  dan  Al  Mawardi 
dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uytm  (5/175),  diriwayatkan  dari  As-Suddi  bahwa 
maknanya  adalah  neraka. 


Surah  FushshiUtt 


tentang  apa  yang  telah  mereka  herj(J<an.** 

(Qs.  Fushshilat  [41]:  19-20) 

Takwil  firman  Allah: 

o^L-io  U>*1^U  VjSjJDan  [ingatlah] 

hari  [ketika]  musuh-musuh  Allah  digiring  ke  dalam  neraka,  lalu 
mereka  dikumpulkan  semuanya.  Sehingga  apabila  mereka  sampai  ke 
neraka,  pendengaran,  penglihatan  dan  kulit  mereka  menjadi  saksi 
terhadap  mereka  tentang  apa  yang  telah  mereka  kerjakan) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  pada  hari  orang-orang  musyrik  itu 
berkumpul.  J)  "Musuh-musuh  Allah  digiring  ke  dalam 

neraka."  Mereka  digiring  ke  Neraka  Jahanam.  Mereka  semua  lalu 
ditahan,  dari  awal  hingga  akhir  mereka. 

Demikian  menurut  riwayat-riwayat  baikut  ini: 

30587.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^  "Lalu 

mereka  dikumpulkan  semuanya,”  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah,  mereka  semua  ditahan,  dari  awal  hingga  akhir  dari 
mereka.”*®’^ 

30588.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  5^^  ^  "Lalu 
mereka  dikumpulkan  semuar^a,"  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah,  mereka  semua  ditahan,  dari  yang  awal  hingga  yang 
terakhir.”^“° 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/176),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (7/250),  tanpa  menyebutkan  sumbernya,  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Mithcarar  Al  Wajiz  (5I\Q). 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  W(giz  (5/10). 


■■  ™'  '  '  Tafsir AA'Thabari 

Finnan-Nya,  ^  ^  "Sehingga 

apabila  mereka  sampai  ke  neraka,  pendengaran,  penglihatan — dan 
kulit  mereka—  menjadi  saksi  terhadap  mereka,"  maksudnya  adalah, 
hingga  ketika  mereka  sampai  di  neraka,  pendengaran  mereka  menjadi 
saksi  atas  hal-hal  yang  pernah  mereka  dengarkan  ketika  berada  di 
dunia.  Mata  mereka  menjadi  saksi  atas  hal-hal  yang  pernah  mereka  lihat 
ketika  berada  di  dunia.  ‘iJ^\y^\L^i^j"Dan  kulit  mereka  menjadi 
saksi  terhadap  mereka  tentang  cpa yang  telah  mereka  kerjakan." 

Ada  yang  berpendapat  bah^^  makna  lafazh  ^i^^"Dan  kulit 
mereka, "  dalam  konteks  ayat  ini  adalah  kemaluan  mereka.  Demikian 
menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30589.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
Al  Oummi  m^ceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hakam  Ats- 
Tsaqafi,  [dari]J^‘  seorang  laki-laki  dari  keluarga  Abu  Uqail, 
hadits  marfii’,  mereka  berkata 

kepada  kulit  mereka,  'Mengcpa  kamu  meryadi  saksMerhadap 
kami'?”  (Qs.  Fushshilat  [41]:  21)  Maksudnya  adalah  kemaluan 
mereka,  tetapi  digunakan  kata  kulit 

30590.  Yunus  menceritakan  k^Kidaku,  ia  bericata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Harmalah 
menceritakan  kepada  kami,  bahwa  ia  mendengar  Ubaidullah 
bin  Abi  Ja’far  berkata  tentang  ayat, 

Sehingga  cpabila  mereka  sampai  ke  neraka, 
pendengaran,  penglihatan  dan  kulit  mereka  meryadi  saksi 
terhadcp  mereka, "  ia  berkata,  "Kulit  mereka  adalah  kemaluan 
mereka.”*®^ 


Kata  dalam  dua  tanda  kurung  Q  tidak  terds^  dalam  naskah  manuskrip,  kami 
nukil  dari  naskah  lain. 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (5/176)  dari  Ibnu  Zaid,  dan 
Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/250). 

‘®“  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wq/iz  (5/1 1). 


Surah  Fushshilot 


Pendapat  yang  telah  kami  sebutkan  tentang  makna 
kulit  mereka,"  adalah  pendapat  yang  mengandung  makna  takwil. 
Makna  ini  bukan  makna  umum  teihadap  lafazh  "Dan  kulit 

mereka,"  juga  bukan  makna  yang  masyhur.  Oleh  sebab  itu,  tidak  boleh 
mengalihkan  makna  yang  diketahui  umum  dan  sesuatu  yang  lebih  dekat 
kepada  makna  lain,  kecuali  dengan  alasan  yang  wajib  diterima. 


**Dan-mereha  berkata  kepada  kulit  mereka,  'Mengapa  kamu 
menjadi  saksi  terhadap  kamiT  Kulit  mereka  menjawab, 
'AUah  yang  menjadikan  segcda  sesuatu  pandai  berkata  telah 
menjadikan  kami  paruku  (pula)  berkata,  dan  Dialah  yang 
menciptakan  kamu  pada  kali  pertama  dan  hanya  kepada- 
Nyalah  kamu  dikeml^ikan'.  Kamu  sekali-sekali  tidak  dapat 
bersembunyi  dari  kesaksian  pendengaran,  pen^ihatan  dan 
kulitmu  kepadamu  bahkan  kamu  mengira  bahwa  Allah  tidak 
mengetahui  kebanyakan  dari  apa  yang  kamu  kerjakan/* 
(Qs.  Fushshilat  [41]:  21-22) 


Tb^rAth-Thabari 


mereka  berkata  kepada  kulit  mereka,  "Mengapa  kamu  menjadi  saksi 
terhadap  kami?"  Kulit  mereka  menjawab,  "Attah  yang  menjadikan 
segala  sesuatu  pandai  berkata  telah  menjadikan  kami  pandai  [pula] 
berkata,  dan  Dialah  yang  mendptakan  kamu  pada  kali  pertama  dan 
hanya  kepada-Nyalah  kamu  dikembalikan, "  Kamu  sekali-sekali  tidak 
dapat  bersembunyi  dari  kesaksian  pendengaran,  penglihatan  dan 
kulitmu  kepadamu  bahkan  kamu  met^ira  bahwa  Allah  tidak 
mengetahui  kebanyakan  dari  tayang  kamu  kerjakan) 

Allah  Ta'cda  berfinnan,  “Orang-orang  yang  dibangkitkan  ke 
neraka,  yaitu  musuh-musuh  Allah,  berkata  kepada  kulit  moreka  ketika 
kulit  mereka  bersaksi  atas  semua  hal  yang  pernah  mereka  lakukan 
ketika  di  dunia  [yaitu  segala  perbuatan  maksiat].'®^  ^  1,4!  , 

"Mengapakah  kamu  bersaksi  terhadap  kami,  ”  terhadap  apa  yang  telah 
kami  lakukan  di  dunia?  Kulit  merdca  lalu  menjawab,  llikt 

Allah  yang  meryadikan  segala  sesuatu  pandai  berkata  telah 
meryadikan  kami  pandai  (pula)  berkata"  Oldi  sebab  itu,  kamim^pu 
berkata-kata. 

Diriwayatkan  bahwa  ai^gota  tubuh  mereka  bersaksi  teihadap 
perbuatan  pemiliknya  ketika  Allah  moyadikan  anggota  tubuh  itu 
bersaksi  terhack^  mereka,  ketika  mereka  mengingkari  perbuatan- 
perbuatan  yang  dimurkai  Allah,  yang  telah  mereka  lakukan  ketika 
berada  di  dunia.  Demikian  moiurut  riwayat  dari  Rasulullah  SAW. 
Beberapa  riwayat  dari  Rasulullah  SAW  tentang  hal  ini: 

30591.  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifrari  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata;  Ali  bin  Qadim  Al  Fazari  memberitakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Sywk  memberitakan  kepada  kami  dari  Ubaid  Al 
Maktab,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Anas,  ia  berkata:  Suatu  hari 
Rasulullah  SAW  tertawa  hingga  gigi  gerahanmya  terlihat, 


Kalimat  dalam  dua  tanda  kunmg  Q  tidak  terdapat  dalam  naslrah  manuskrip, 
kami  kutip  dari  naskah  lain. 


Surah Fushshilat  ■■  ■ 


kemudian  beliau  berkata,  “Mengapa  kamu  tidak  bertanya 
kepadaku  apa  yang  aku  tertawakan?  ”  Mereka  berkata, 
“Apakah  yang  engkau  tertawakan  wahai  Rasulullah?” 
Rasulullah  SAW  menjawab,  “Aku  merasa  kagum  dengan 
perdebatan  seorang  hamba  kepada  Tuhannya  pada  Hari 
Kiamat  Hamba  itu  berkata,  'Wahai  Tuhanku,  bukankah 
Engkau  telah  berjanji  kepadaku  tidak  akan  berbuat  zhalim 
kepadaku?’  Allah  menjawab,  ‘Engkau  mendapatkan  itu’. 
Hamba  itu  berkata,  ‘Aku  tidak  menerima  saksi  terhadapku 
melainkan  dari  diriku  sendiri’.  Allah  berkata,  ‘Bukankah  Aku 
cukup  sebagai  saksi  dan  para  malaikat  Kiraman  Katibin?’ 
Allah  lalu  mengunci  rmdutnya,  maka  anggota  tubuhnya 
berbicara  tentang  segala  perbuatannya.  Orang  itu  lalu 
berkata  kepada  anggota  tubuhnya,  ‘Jauh  dari  kamu, 
melepaskan  diri  dari  kamu,  aku  mendebat  kamu  ’. 

30592.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ubaid  Al  Maktab, 
dari  Fudhail  bin  Amr,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Anas,  dari 
Rasulullah  SAW.  Riwayat  yang  sama.*“® 

30593.  Abbas  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Abi  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibl,  ia 
berkata;  Aku  mendengar  Abu  Quza’ah  meriwayatkan  dari 
Amr  bin  Dinar,  dari  Hakim  bin  Mu’awiyah,  dari  bapaknya, 
dan  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda  seraya  menunjuk 
dengan  jarinya^ke  arah  negeri  Syam,  Ul/j  UaU  J)  UaU 
^  jp  iuij 


Iffi.  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (4/601),  tidak  diberi  komentar  oleh  Adz- 
Dzahabi.  Al  Hakim  berkata,  “Ini  hadits  shahih  menurut  syarat  Muslim,  namun 
tidak  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhan  dan  Muslim.  Abu  Ya’la  dalam  musnadnya 
1026  no.3975)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeimya  (10/3271). 

TakhriJ  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelunmya. 


TafdrAih'Thahari 


oO^  j?  ^  OJj  (iti  ^  Sxjf\  ^^Dari  sini  ke 

sini  kamu  akan  dibangkitkan  dalam  keadaan  menunggang  dan 
berjalan  dengan  wajah  kamu  pada  Hari  Kiamat  kelak  Di 
mulut  kamu  terdapat  sumbat.  Kamu  menyempurnakan  tujuh 
puluh  umat,  dan  kamu  adalah  umat  terakhir  dan  paling  mulia 
di  sisi  Allah.  Anggota  tubuh  pertama  yang  memberitahukan 
sesuatu  dari  salah  seorang  kamu  adalah  pahanya. 

30594.  Mujahid  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Jariri 
memberitakan  kepada  kami  dari  Hakim  bin  Mu’awiyah,  dari 
biaknya,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  pjj 
'Cji 

'"Kamu  akan  datang  pada  Hari  Kiamat,  di  mulut  kamu 
terdapat  sumbat.  Yang  pertama  berbicara  dari  (anggota 
tubuh)  manusia  adalah  paha  dan  telapak  tangannya. 

30595.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah' menceritakan  kepada  kami  dari  Bahz  bin  Hakim,  dari 
bapaknya,  ^  dari  kakeknya,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersal:^  ^  ^  01  'i!  CO-if  u 

iiTj  «4^  ^  OW  Jjf  <^1  (U  Jiiii  OjPUi 

"Mengapa  aku  tidak  memegang  kulit  belakang  kepala  kamu 
dari  api  neraka?  Karena  Tuhanku  memanggilku.  Dia  bertanya 


HR.  Ath-Thabrani  dal9mAlMujamAlKiAir{\9IA26,  no.l036  dan  1038),  Ibnu 
Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf  (7/275,  no.  36037),  An-Nasa'i  Halam  As- 
Sunan  Al  Kubra  (6/439,  no.l  1431). 

Makna  lafazh  fiiiJi  adalah  sesuatu  yang  diletakkan  pada  mulut  ceret  untuk 
menyaring  air  yang  ada  di  dalamnya.  Artinya,  mereka  dilarang  berbicara  dengan 
mulut  mereka  hingga  anggota  tubuh  mereka  berbicara. 

Lisan  Al  ‘Arab  (entri:  f  Jd). 

HR.  Ahmad  dalam  musnadnya  (5/3)  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu’jam  Al 
A:aWr(19/424,no.  1031). 


CIO 


Surah  Fiishshilat 


kepadaku  cpakah  aku  telah  menyampaikan  kepada  hamba- 
hamba-Nya?  Aku  menjawab,  ‘Sesungguhnya  aku  telah 
menyampaikan  kepada  mereka,  maka  hendaklah  orang  yang 
menyaksikan  di  antara  kamu  menyampaikan  kepada  orang 
yang  tidak  hadir.  Kemudian  sesungguhnya  kamu  akan 
dipanggil  dalam  keadaan  mulut  tersumbat  dengan  penyumbat. 
Kemudian  (anggota  tubuh)  yang  pertama  menjelaskan  tentang 
salah  seorang  kamu  adalah  paha  dan  telapak  tangannya 

30596.  Muhammad  bin  Khalaf  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Haitsam  bin  Kharijah  menceritakan  kepada  kami  dan  Ismail 
bin  Iyasy,  dari  Dhamdham  bin  Zur’ah,  dan  Syuraih  bin  Ubaid, 
dari  Uqbah,  ia  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,^  O' 
juiH  'cjt  ^  r ji  'cjf  ^ 

“Sesungguhr^a  tulang  pertama  yang  berbicara  dari  (anggota 
tubuh)  manusia  pada  saat  mulut-mulut  dikunci  adalah 
pahanya  dari  kaki  sebelah  Idri.”^^^ 

Pirman-Nya,  “Dan  Dialah  ^ang  menciptakan 

kamu  pada  kali  pertama,"  maksudnya  adalah.  Aliahlah  yang  tel^ 
menciptakanmu  pada  penciptaan  pertama,  yang  pada  saat  itu  kamu 
belum  berbentuk  jq)a-apa. 

Firman-Nya,  "Dan  hanya  kepada-Nyalah  kamu 

dikembalikan, "  maksudnya  adalah,  kepada-Nyalah  kamu  akan  kembali 
setelah  kamu  mati. 

"'Kamu  pasti  tidak  akan  dapat  bersembunyi,’' 
dari  segala  perbuataiunu  di  dunia  c^” Menjadi  saksi  terhadap 

mereka,”  di  akhirat  kelak  "Dari  kesaksian 

pendengaran,  penglihatan  dan  kulitmu  kepadamu." 


HR.  Ahmad  dalam  musnadnya  (5/4). 

HR.  Ahmad  rfalain  musna<toya  (4/lSl)  dm  Al  Haitsami  dalam  Majma’  Az- 
Zawa’idi\QI35\). 


Ahli  takwil  beibeda  poidapat  taitang  makna  ayat, 
'iiljcZJi^Kanm pasti  tidak  akan  depot  bersembunyi.” 

Sebagian  ahli  takwil  berpoKk^iat  bahwa  maknanya  adalah, 
kamu  tidalf  akan  mampu  maiyembunyikan.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

30597.  Muhammad  bin  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  moiceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbalh  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tPinfang  ayat,  '*^Kamu  pasti  tidak  akan 

depat bersemburod” WibedeatSL,  “Maksudnya  adalah,  Oj&aU 
yang  artinya,  kamu  tidak  akan  dapat 
menyembunyikannya.”^®' 

Ahli  takwil  yang  lain  herpeodapat  bahwa  maksudnya  adalah 
sesuatu  yang  kamu  takuti.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30598.  Muhammad  bin  Amr  moiceritakan  kq)adaku,  ia  berk^:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Isa  mraiceritakan  kepada 
kami,  Al  Haiits  menceritakan  kq>adaku,  ia  beikata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  brakata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Itmu  Abi  Nzyih,  dari  Mujahid, 
tpntang  ayat,  "’Kamu  pasti  tidak  akan  dapat 

bersembunyi.”  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  sesuatu  yang 
kamu  takuti.”*®^ 

Ahli  takwil  yang  lain  hapeaiapA  bahwa  maknanya  adalah 
sesuatu  yang  kamu  san^ca.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30599.  Bisyr  mmeoitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kq>ada  kami,  ia  bokata:  Sa'id  menceritakan 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/176)  dan  Ibnu  Aliiiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wegiz  (5/1 1). 

Mujahid  dalam  tafiimya  (hal.  585)  dan  Al  Mawaidi  dalam  Anr-Nukat  wa  Al 
'L)wi  (5/176). 


Surah  FushshOiU 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ''Kamu 

pasti  tidak  akan  dapat  bersembunyi”  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah,  sesuatu  yang  kamu  sangka.”*®^^ 

Firman-Nya, 

pendengaran,  penglihatan  dan  kulitmu 
kepadamu  bahkan  kamu  mengira  bahwa  Allah  tidak  mengetahui 
kebanyakan  dari  apa  yang  kamu  kerjakan."  Maksudnya  adalah,  demi 
Allah,  sesungguhnya  Allah  pasti  menjadikan  tubuhmu  sebagai  saksi, 
maka  jagalah  anggota  tubuhmu  dan  bertakwalah  kepada  Allah  dalam 
rahasia  dan  terus  terangmu,  karena  sesungguhnya  tidak  ada  yang 
tersembunyi  bagi  Allah,  yang  gelap  menjadi  terang  bagi-Nya,  dan  yang 
rahasia  menjadi  terbuka  bagi-Nya.  Barangsiapa  mampu  wafat  dalam 
keadaan  berprasangka  baik  kepada  Allah,  maka  hendaklah  ia 
melakukaimya,  sebab  tiada  daya  dan  upaya  kecuaU  kekuatan  Allah. 

Pendapat  yang  lebih  utama  disebut  sebagai  pendapat  yang  benar 
dalam  masalah  ini  adalah  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  maknanya 
adalah,  v,sesuatu  yang  kamu  sembimyikan,  kamu  meninggalkan 
perbuatan  yang  diharamkan  Allah  di  dunia  karena  takut  pendengaran 
dan  penglihatanmu  akan  bersaksi  terhadapmu  pada  hari  ini. 

Kami  katakan  bahwa  pend^at  itulah  lebih  utama  disebut 
sebagai  pendapat  yang  benar,  karena  makna  umum  dari  adalah 
bersembunyi. 

Jika  ada  yang  berpendapat,  “Bagaimanakah  caranya  manusia 
menyembunyikan  sesuatu  terhadap  dirinya  sendiri  dari  apa  yang  ia 
lakukan?”  Jawabaimya  adalah,  “Sebelumnya  telah  kami  jelaskan 
tentang  makna  ini,  yaitu  harapan.  Ketika  manusia  meninggalkan 
perbuatan  yang  dilarang  untuk  dilakukan,  maka  ia  menyembunyikannya 
dari  dirinya  sendiri. 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/176). 


TbfsbrAAThabari 


Firman-Nya,  "Bahkan  kamu 

mengira  bahwa  Allah  tidak  mengetahui  kebanyakan  dari  apa  yang 
kamu  kerjakan, "  maksudnya  adalah,  akan  tetapi  ketika  kamu  melakukan 
perbuatan  maksiat  di  dunia,  kamu  menyangka  Allah  tidak  mengetahui 
kebanyakan  dari  perbuatan  jahat  yang  kamu  lakukan.  Oleh  sebab  itu, 
kamu  tidak  menyembimyikan  perbuatan  itu  disaksikan  oleh 
pendengaran,  penglihatan,  dan  kuilit  kamu.  Kamu  tetap  melakukan 
perbuatan  yang  diharamkan  Allah  untuk  kamu  lakukan. 

Diriwayatkan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan 
beber^  orang  yang  meragukan  poigetahuan  Allah  teriiadap  ucapan 
dan  pembicaraan  secara  rahasia.  Berikut  ini  beberapa  riwayat  tentang 
masalah  ini: 

30600.  Muhammad  bin  Yahya  Al  Qulha’i  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Qais  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 
dari  Abu  Ma’mar  Al  Azdi,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia 
berkata,  “Aku  berlindung  di  balik  kain  penuti^)  Ka’bah, 
kemudian  masuk  tiga  orang;  dua  orang  Tsaqaf  dan  satu  orang 
Ouraisy,  atau  dua  orang  Quraisy.  Dua  orang  itu  gemuk  dan 
tidak  mengerti  dengan  ucapan  mereka.  Mereka  berbicara 
dptigan  kalimat  yang  tidak  aku  mengerti.  Salah  seorang  dan 
mereka  lalu  berkata,  ‘Apakah  menurutmu  Allah  moadengar 
uo^an  kita?’  Dua  orang  itu  moyawab,  ‘Jika  kita  mengeraskan 
suara  kita  maka  Dia  moidengar,  namun  jika  kita  tidak 
mengeraskan  [suara  kita]*®^  maka  Dia  tidak  mendengar’ . 

Aku  lain  datang  nnmghadap  Rasulullah  SAW  untuk 
menceritakan  peristiwa  itu.  Kemudian  turunlah  ayat, 

...  ‘Kamu  sekali-sekali 


Kalimat  ini  tidak  teidq>at  dalam  manuskrip,  kami  ntikil  dari  naskah  lain. 


Surah  Fushshilat 


tidak  dapat  bersembtaiyi  dari  kesaksian  pendengaran, 
penglihatan...  ’. 

30601.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
A’masy  menceritakan  kepadaku  dari  Imarah  bin  Umair,  dari 
Wahab  bin  Rabi’ah,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia  berkata, 
“Aku  berlindung  di  balik  kain  penutup  Ka’bah,  lalu  tiba-tiba 
masuk  tiga  orang;  satu  orang  Tsaqaf,  diikuti  dengan  dua  orang 
Quraisy.  Mereka  berdua  tidak  mengerti  ucapan  mereka  dan 
perut  mereka  banyak  lemak  (gemuk).  Mereka  bercerita  tentang 
sesuatu  di  antara  mereka.  Salah  seorang  dari  mereka  berkata, 
‘Apakah  menurutmu  Allah  mendengar  ucapan  kita?’  Yang  lain 
menjawab,  ‘Allah  mendengar  jika  kita  bersuara  keras,  namun 
Dia  tidak  mendengar  jika  kita  bersiiara  pelan’.  Salah  seorang 
dari  mereka  lalu  berkata,  ‘Jika  Dia  mendengar  sebagiannya 
berarti  Dia  mendengar  semuanya’. 

Aku  lalu  datang  menghad^  Rasulullah  SAW  untuk 
menceritakan  kisah  itu.  Kemiidian  turunlah  ayat, 

...  ^  "Kamu  sekali-sekali 

tidak  dapat  tersembur^  dari  kesaksian  pendengaran, 
penglihatan.... "  Behau  membacakan  ayat  ini  hingga  ayat, 

^  jv*  Ca  "Dan  jika  mereka  mengemukakan 

alasan-alasan,  Maka  tidaklah  mereka  Termasuk  orang-orang 
yang  diterima  alasannya 


HR.  Ahmad  dalam  musnadnya  (1/426),  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu’jam  Al 
Kabir  (10/1 13,  no.  10134),  dan  Abu  Ya’la  dalam  musnadnya  (9/130,  no.  5204). 
HR.  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (5/375,  no.  3249). 

Disebutkan  oleh  Abduirazzaq  dalam  ta&imya  (3/152)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami’UAhkam  Al  Qur'an  (15/351). 


Ta^AA'Thabari 


30602.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
moiceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  Ifami,  ia  berkata:  Manshur  menceritakan  kepadaku  dari 
Mujahid,  dari  Abu  Ma’mar,  dari  Abdullah,  riwayat  yang 

1037 

smyia. 

000 


**Dan  yang  demikian  itu  adalah  prascu^kamu  yang  telah 
kamu  san^  kepada  Tuhanmu,  Dia  telah  membinasakan 
kamu,  maka  jadilah  kamu  termasuk  orang-orang  yang 
merugi**  (Qs.  Fusbshilat  [41]:  23) 


Takwfl  firaum  Allah: 

^  Si  (ihm  yang  danUdan  itu  adalah  prasangkamu  yang 

telak  kamu  sangka  kepada  Tuhanmu,  Dia  telah  membinasakan 
kamu,  maka  jadilah  kamu  termasuk  orang-orang  yang  men^ 

Allah  Ta'ala  berfirman,  “Apa  yang  ada  pada  kamu  ketika 
berada  di  dunia,  yaitu  prasangkamu  bahwa  Allah  tidak  mengetahui 
kebanyakan  dari  perbuatan  jahat  yang  telah  kamu  lakukan,  adalah  sebab 
yang  membuat  telah  membinasakan  kamu”  yakm,  yang 

tftlah  membinasakanmu.  Penggunaan  kata  ini  dalam  lafazh  ihk  is'i} 
yang  artinya,  si  anu  membinasakan  anu  dan  anu.  J* 

artinya,  ia  telah  binasa.  Sebagaimana  ungka^ian  syair  Al  A’sya  berikut 


f. }  iivf  ^  ^ 


HILAhmad  dalam  musnadnya  (1/443). 


Surah  FudidtUat 


"Apakah  di  dalam  rakit  engkau  sembunyikan  kebinasaan  dariku. 
Berapa  banyak  kebinasaan  membinasakan  pelakunya  tanpa  rusak 

Maksudnya  adalah,  berapa  banyak  orang  yang  binasa  meskipun 
pelakunya  tidak  menginginkan  kebinasaan.  Ahli  takwil  berpendapat 
seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan  ini.  Demikian  menurut  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

30603.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  "Dia  telah 

membinasakan  kamu,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah, 
membinasakanmu.”'®^^ 

30604.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma’mar,  ia  berkata:  Al  Hasan  membacakan  ayat, 

"Dan  yang  demikian  itu  adalah 
prasangkamu  yang  telah  kamu  sangka  kepada  Tuhanmu,  Dia 
^ telah  membinasakan  kamu”  ia  berkata,  [“Allah  berfirman, 
‘Aku  menurut  prasangka  hamba-Ku  kepada-Ku.  Aku  bersama- 
Nya  jika  Dia  berdoa  kepada-Ku’.”  Kemudian  Al  Hasan 
berkata  lagi],’^°  “Sesungguhnya  perbuatan  manusia  itu  sesuai 
seperti  prasangka  mereka  kepada  Tuhan  mereka,  karena 
Tuhanmu  berfirman,  'Kamu  sekali-sekali  tidak 


Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Diwan  Al  A’sya  (hal.  200),  dari  syair  panjang 
yang  beijudul  “Matilah  kamu  dalam  keadaan  mulia  dengan 

pedang  kamu.” 

Dalam  syair  ini  ia  memuji  Qais  bin  Ma’dikarib. 

Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (17/251)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (5/12). 

Kalimat  dalam  dua  tanda  kurung  []  tidak  terdapat  dalam  naskah  manuskrip, 
kami  nukil  dari  naskah  lain. 


la^r  Adi'HiatNtri 


dapat  bersembwiyV .  Hingga  ayat,  ‘  Orang-orang  yang 

merugi\” 

Ma’mar  besrkata,  “Seorang  laki-laki  berkata  kepadaku, 
‘Seseorang  diperintahkan  masuk  ke  dalam  neraka,  ia  menoleh 
seraya  berkata,  ‘Wahai  Tuhanku,  bukan  seperti  ini 
prasangkaku  kepada-Mu’.  Allah  berkata,  ‘Apakah 
prasangkamu  kepada-Ku?’  Ia  menjawab,  ‘Prasangkaku 
terhad^Mu  bahwa  Engkau  mengampuniku  dan  tidak 
mengadzabku’.  Allah  lalu  berkata,  ‘Aku  seperti  prasangkamu 
kepada-Ku’.”‘®^‘ 

30605.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Prasangka  terbagi  dua; 
prasangka  yang  menyelamatkan  dan  prasangka  yang 
membinasakan.  Allah  berfirman,  \Ja^ 

'(Yaitu)  orang-orang  yang  meyakini,  bahwa  mereka^ akan 
menemui  Tuhannya’ .  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  46).  Allah 
berfirman,  ^  ^  ^  ^  ^  'Sesungguhnya  aku  yakin, 

bahwa  sesungguh^a  aku  akan  menemui  hisab  terhadap 
diriku’ .  (Qs.  Al  Haaqqah  [69]:  20)  Prasangka  yang 
menyelamatkan  ini  adalah  prasangka  yang  yakin.  Dalam  ayat 
ini  Allah  berfirman,  ‘Dan  yang 

demikian  itu  adalah  prasangkamu  yang  telah  kamu  sangka 
kepada  Tuhanmu,  Dia  telah  membinasakan  kamu’.  Ini 
merupakan  prasangka  yang  membinasakan.”*®^^ 


Abdurrazzaq  dalam  tafeimya  (3/151  dan  153)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (15/353). 

Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Our'an  (15/353)  dan  Ibnu  Athiyyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/12). 


Surah  FushshUat 


Orang-orang  kafir  berkata,  ^  Ci^'Kami 

sekali-kali  tidak  lain  hanyalah  menduga-duga  saja  dan  kami  sekali-kali 
tidak  meyakini(nya)"  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45];  32) 

Diriwayatkan  kepada  kami  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda 
meriwayatkan  ini  dari  Tuhannya,  ^^1^3  'i!  uij  Aife  oIp 
''Hamba-Ku  itu  menurut  prasangkanya  kepada-Ku,  Ahc  bersamanya 
apabila  ia  berdoa  kepada-Ku.”^^^  Posisi  adalah  rafa’  dengan 
kalimat,  Jika  demikian,  maka  ayat,  ;^!>jtpada  posisi  nashab, 

yang  maknanya,  kebinasaan  terhadap  kamu.  Mungkin  juga  pada  posisi 
rafa’  karena  awal  kalimat,  yang  maknanya,  kebinasaan  untukmu. 
Sebagaimana  ayat,  yang  menurut 

mereka  yang  membacanya  rafa’,^^  maknanya  adalah,  prasangkamu 
terhadap  Tuhanmu  adalah.  Dia  tidak  mengetahui  kebanyakan  apa  yang 
telah  kamu  lakukan,  sesungguhnya  prasangka  itu  membinasakan  kamu, 
karena  lantaran  prasangka  itu  kamu  berani  melakukan  perbuatan  yang 
diharamkan  dan  dilarang  Allah.  Oleh  sebab  itu,  prasangka  itu 
menabinasakanmu. 

Firman-Nya,  Maka  jadilah  kamu  termasuk 

orang-orang  yang  merugi,”  maksudnya  adalah,  maka  pada  hari  ini 
kamu  menjadi  orang  yang  binasa.  S\mgguh,  kamu  telah  merugi  atas 
barang  daganganmu,  yaitu  tempat  tinggalmu  di  dalam  surga  berganti 
dengan  tempat  tinggal  di  neraka. 


HR.  Muslim  dalam  shahihnya  (4/2067,  no.  2675),  At-Tirmidzi  dalam  sunannya 
(4/596,  no.  2388),  Ahmad  dalam  musnadnya  (2/445)  dan  Al  Haitsami  dalam 
Mcgma'  Az-Zawa’id  (10/148),  ia  (Al  Haitsami)  berkata,  “Diriwayatkan  oleh 
Abu  Ya’la,  dan  para  periwayatnya  shahih." 

Lihat  Ma’cmi  Al  Qur'an  karya  Al  Farra  (3/16)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
MuharrarAlWajiziSIU). 


TirfsirAA’Thabari 


**Jika  mereka  bersabar  (menderita  adzab)  maka  nerakalah 
tempat  diam  mereka  dan  jika  mereka  mengemukakan  alasan- 
alasan,  maka  tidaklah  mereka  termasuk  orang-orang  yang 
diterima  cdasannycL**  (Qs.  Fushshilat  [41]:  24) 

Takwil  firman  Allah:  Ca  Jili 

^  (Jika  mereka  bersabar  [menderita  adzab]  maka 
nerakalah  tempat  diam  mereka  dan  jika  mereka  mengemukakan 
alasan-alasan,  maka  tidaklah  mereka  termasuk  orang-orang  yang 
diterima  alasannya) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  jika  orang-orang  yang 
dibangkitkan  ke  neraka  itu  bersabar,  maka  sesungguhnya  nerakalah 
tempat  tinggal  mereka. 

Firman-Nya,  Vifei  wereAw  mengemukakan  alasan- 

alasan,  "  maksudnya  adalah,  jika  mereka  memohon  agar  dikembalikan 
kepada  sesuatu  yang  mereka  sukai,  yaitu  keringanan  adzab  bagi 
mereka. 

Firman-Nyai "Maka  tidaklah  mereka  termasuk 
orang-orang  yang  diterima  alasannya,”  maksudnya  adalah,  mereka 
bukan  tergolong  orang-orang  yang  dikembalikan  ke  dalam  surga  dan 
diringankan  adzabnya.  Ini  sama  seperti  firman  Allah, 

^"Mereka  berkata,  ‘Ya  Tuhan  kami,  kami  telah  dikuasai  oleh 
kejahatan  kami,  dan  adalah  kami  orang-orang  yang  sesat’ ”  (Qs. 
Ghaafiruun  [23]:  106)  Hir^ga  ayat,  janganlah  kamu 

berbicara  dengan  aku.”  (Qs.  Ghaafiruun  [23]:  108)  Seperti  ucapan 
mereka  kepada  para  penjaga  Neraka  Jahanam,  llt  <3^  j;^C^rI^ST 
y» ‘‘Mohonkanlah  kepada  Tuhanmu  supaya  Dia  meringankan 


■Gm 
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adzah  dari  kami  barang  sehari”  (Qs.  Ghaafir  [40]:  49)  Hingga  ayat,  'Cj 
jfLjS  l^V'Dan  doa  orang-orang  kafir  itu  hanyalah  sia- 

sia  belaka”  (Qs.  Ghaa&  [40]:  50) 


**Dan  Kami  tetapkan  bagi  mereka  teman-teman  yang 
menjadikan  mereka  memandang  bagus  apa  yang  ada  di 
hadapan  dan  di  belakang  mereka  dan  tetaplah  atas  mereka 
keputusan  adzah  pada  umat-umat  yang  terdahulu  sebelum 
mereka  dari  jin  dan  manusia-  sesungguhnya  mereka  adalah 
dtang-orang  yang  merugi.**  (Qs.  Fiishsbilat  [41]:  25) 


Takml  firman  Allah:  ^  ^ ^ 

^^(Dan  Kami  tetapkan  bagi  mereka  teman-teman  yang  menjadikan 
mereka  memandang  bagus  apa  yang  ada  di  hadapan  dan  di  belakang 
mereka  dan  teU^lah  atas  mereka  keputusan  adzab  pada  umat-umat 
yang  terdahulu  sebelum  mereka  dari  jin  dan  manusia,  sesungguhnya 
mereka  adalah  orang-orang  yang  merugi) 

Fiman-Nya,  ^^j^\LJ^y'Dan  Kami  tetapkan  bagi  mereka 
teman-teman,"  maksudnya  adalah.  Kami  utus  kepada  mereka  teman- 
teman  yang  terdiri  dari  para  syetan.  Kami  jadikan  syetan-syetan  itu 
sebagai  teman-teman  mereka  yang  menghiasi  perbuatan  jelek  mereka. 


TafarAAThabari 


Apa  yang  Icami  katakan  sama  seperti  pends^at  para  ahli  takwil 
lainnya,  dan  mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  in: 

30606.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^^^\L.^j"Dan 
Kami  tetapkan  bagi  mereka  teman-teman”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  syetan-syetan.”‘“^^ 

30607.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  Kami 

tetapkan  bagi  mereka  teman-teman,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
•  adalah  syetan-syetan.”*®^ 

Firman-Nya,  "Yang  menjadiMn 

mereka  memandang  bagus  apa  yang  cula  di  hadapan  dan  di  belakang 
mereka,”  maksudnya  adalah,  syetan  teman-teman  orang  kafir  itu 
menghiasi  urusan  keduniawian  yang  ada  di  hadapan  mereka.  Syetan- 
syetan  itu  menjadikaimya  tampak  indah  dan  menjadikan  mereka 
menyukainya  hingga  berpengaruh  terhadap  perkara  akhirat  mereka. 

Firman-Nya,  ^i^^^^j”Dan  di  belakang  mereka,”  maksudnya 
adalah,  syetan-syetan  itu  juga  menjadikan  perkara  setelah  kematian 
mereka  tampak  indah  dengan  mengajak  mereka  mendustakan  Hari 
Berbangkit,  bahwa  orang  yang  mati  tidak  akan  dibangkitkan,  serta  tidak 
ada  balasan  pahala  dan  hukuman,  hingga  mereka  mempercayai  seruan 


Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/177)  dan  Ibnu  Al  Jauzi 
dalam  Masir  (7/252). 

Mujahid  dalam  tafeimya  (hal.  586). 
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syetan-syetan  itu.  Segala  perbuatan  yang  ingin  mereka  lakukan 
dipermudah,  sehingga  mereka  melakukan  segala  perbuatan  keji  karena 
syetan-syetan  itu  menjadikannya  tampak  baik  bagi  diri  mereka. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30608.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^ 

'Tang  menjadikan  mereka  memandang  bagus  apa  yang  ada  di 
hadapan,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  perkara  dunia 
mereka.  ^Dan  di  belakang  mereka'.  Maksudnya 

adalah  perkara  akhirat.”*®^’ 

Firman-Nya,jL^ilcj^ "Dan  tetaplah  atas  mereka,"  maksudnya 
adalah,  telah  ditetapkan  bahwa  mereka  harus  ditimpa  adzab  karena 
mereka  telah  melakukan  perbuatan  yang  dihiasi  oleh  syet^-syetan 
tersebut.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30609.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  jl  "Dan 

tetaplah  atas  mereka,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
adzab.”‘°^« 

Firmto-Nya,  umat-umat 

yang  terdahulu  sebelum  mereka  dari  jin  dan  manusia,"  maksudnya 
adalah,  tetaplah  atas  mereka  keputusan  adzab,  yaitu  bagi  orang-orang 
yang  Kami  tetapkan  bagi  mereka  teman-teman  yang  terdiri  dari  syetan- 
syetan.  Syetan-syetan  itu  menghiasi  perbuatan  yang  ada  di  hadapan  dan 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (5/178)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (7/252),  tanpa  menyebudcan  sumbernya. 

Lihat  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/355)  dan  Asy- 
Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/514). 


H^rAA'Thabari 


di  belakang  mereka  Sebagaimana  adzab  telah  ditetapkan  atas  orang- 
orang  seperti  mereka  sebelvim  mereka.  Telah  ditetapkan  bahwa  mereka 
pasti  ditimpa  adzab  Kami  seperti  orang-orang  sebelum  mereka  telah 
ditimpa  adzab.  Sebagian  mereka  berasal  dari  jin  dan  sebagian  berasal 
dari  golongan  manusia. 

Firman-Nya,  "Sesungguhnya  mereka  adalah 

orang-orang  yang  merugi,"  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  umat- 
umat  yang  telah  ditetapkan  ditimpa  adzab  Kami,  yang  terdiri  dari  para 
jin  dan  manusia,  telah  merugi  dengan  barang  dagangan  mereka;  ridha 
dan  rahmat  Allah  ditukar  dengan  murka  dan  adzab-Nya. 


**Dan  orang'Orang  yang  kafir  berkata^  'Janganlah  kamu 
mendengar  deraan  sungguh-sungguh  akan  Al  Qur'an  ini 
dan  buadah  hiruk-pikuk  terhadapnya,  supaya  kamu  dapat 
mengalahkan  mereka'.  Maka  sesungguhnya  Kami  akan 
merasakan  adzab  yang  keras  kepada  orang-orang  kafir  dan 
Kami  akan  memberi  balasan  kepada  mereka  dengan  seburuk- 
huruk  pembalasan  bagi  apa  yang  telah  mereka  kerjakan.” 
(Qs.  Fushshilat  [41]:  26-27) 

Takwil  firman  Allah:  JUj 

orang-orang  yang  kafir  berkata,  "Janganlah  kamu  mendengar 
dengan  sungguh-sungguh  akan  Al  Qur'an  ini  dan  buatlah  hiruk- 
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pikuk  terhadapnya,  supaya  kamu  dapat  mengalahkan  mereka.” 
Maka  sesungguhnya  Kami  akan  merasakan  adzab  yang  keras  kepada 
orang-orang  kafir  dan  Kami  akan  memberi  balasan  kepada  mereka 
dengan  seburuk-buruk  pembalasan  bagi  apa  yang  telah  mereka 
kerjakan) 

Fkman-Nya,  "Dan  orang-orang  yang  kafir 

berkata, "  yaitu  orang-orang  kafir  musyrik  Quraisy  yang  kepada  Allah 
dan  rasul-Nya  berkata,  Janganlah  kamu  mendengar 

dengan  sungguh-sungguh  akan  Al  Qur'an  ini."  Maksudnya  adalah, 
mereka  berkata  kepada  orang-orang  yang  patuh,  yaitu  para  penolong 
mereka  yang  berasal  dari  kaum  musyrik,  “Janganlah  kamu 
mendengarkan  orang  yang  membaca  Al  Qur'an  ini  jika  ia  membacanya. 
Jangan  menyimaknya  dan  jangan  mengikuti  apa  yang  ada  di  dalamnya 
dengan  melaksanakaimya.” 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini : 

30610.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepada^  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  J\5> 
\i^cjM"Dan  orang-orang 
yang  kafir  berkata,  'Janganlah  kamu  mendengar  dengan 
sungguh-sungguh  akan  Al  Qur'an  ini  dan  buatlah  hiruk-pikuk 
terhadapnya,  supaya  kamu  dapat  mengalahkan  mereka'. ''  Ia 
berkata,  “Ini  merupakan  ucapan  orang-orang  musyrik.  Mereka 
berkata,  ‘Janganlah  kamu  mengikuti  Al  Qur'an  ini  dan  buatlah 
hiruk  pikuk  terhad^nya’.”’®^’ 

Firman-Nya,  ^  "Buatlah  hiruk-pikuk  terhadapnya," 
maksudnya  adalah,  jika  kamu  mendengarkan  orang  yang  membaca  Al 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/178)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
JamV  li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/356). 


lo^r  Ath'Thobori 


Our'an,  maka  buatlah  kata4cata  batil  agar  kamu  tidak  bisa  mendengar 
dan  memahami  isi  kandungannya. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30611.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Muhammad  bin 
Abdirrahman,  dari  Al  Qasim  bin  Abi  Bazzah,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  'i  "Jcmganlah  kamu 

mendengar  dengan  sungguh-sungguh  akan  Al  Qur'an  ini  dan 
buatlah  hiruk-pikuk  terhadapnya,”  ia  berkata,  “Maknanya 
adalah,  buatlah  suara-suara  hinjk  pikuk  seperti  siulan  dan  kata- 
kata  yang  mengganggu  jika  Rasuliillah  SAW  membaca  Al 
Our'an.  Orang-orang  Quraisy  melakukan  itu.”*®^° 

30612.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mvyahid,  toitang  ayat,  Janganlah 

kamu  mendengar  dengan  sungguh-sungguh  akan  Al  Qur'an 
ini  dan  buatlah  hiruk-pikuk  terhadapnya, "  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  mereka  membuat  suara  hiruk  pikuk,  suara 
siulan,  dan  kata-kata  ribut  apabila  Rasulullah  SAW  membaca 
Al  Our'an.  Itulah  yang  dilakukan  oleh  orang-orang 
Ouraisy.”*®^* 

30613.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 


Mujahid  chilam  tafeimya  (hal.  586),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(5/178),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAlMasir  (7/252). 

Ibid. 
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kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

^  Janganlah  kamu  mendengar  dengan  sungguh-sungguh 
akan  Al  Qur'an  ini  dan  buatlah  hiruk-pikuk  terhadapnya,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  ingkari,  musuhi,  dan  lawanlah  Al 
Qur  an.  Demikianlah  ucapan  orang-orang  musyrik  Arab.”*°^^ 
30614.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  ia  berkata, 
“Sebagian  mereka  berpendapat  tentang  ayat,  \^\j  ‘Dan 
buatlah  hiruk-pikuk  terhadapnya' ,  bahwa  maknanya  adalah, 
berbicaralah  dan  menjeritlah  kamu  agar  kamu  tidak  bisa 
mendengarnya.”*®^^ 

Firman-Nya,  "Si^aya  kamu  dapat  mengalahkan 

mereka,  maksudnya  adalah,  semoga  dengan  tindakanmu  itu,  kamu 
dapat  menghalangi  orang-orang  yang  ingin  mendengarkan  Al  Qur'an, 
dan  jika  tidak  bisa  mendengarnya,  maka  tidak  akan  dapat  memahami 
dan  mengikutinya.  Dengan  demikian,  kamu  mampu  mengalahkan 
Muhammad. 

Firman-Nya,  "Maka  sesungguhnya  Kami  — 

akan  merasakan  adzab  yang  keras—  kepada  orang-orang  kafir," 
maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Kami  pasti  akan  merasakan  aH^ah 
terhadap  orang-orang  musyrik  Quraisy,  sehingga  di  akhirat  kelak 
mereka  akan  berkata,  ‘Ini  adzab  yang  sangat  keras’. 

"Dan  Kami  akan  memberi  balasan  kepada  mereka  dengan 
seburuk-buruk  pembalasan  bagi  cpa  yang  telah  mereka  kerjakan'. 
Maksudnya,  Kami  juga  pasti  akan  membalas  perbuatan  mereka  itu  dan 
perbuatan  mereka  lainnya  dengan  pembalasan  yang  paling  jelek 
terhadap  segala  perbuatan  yang  telah  mereka  lakukan  di  dunia. 


i'm3  Mawardi  dalam  An-Nvkat  waAl  'Uyun  (5/178). 

^  Abdurrazzaq  dalam  tafiiraya  (3/153). 
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**Demikianlah  balasan  terhadap  musuh'musuh  Allah,  (yaitu) 
neraka;  mereka  mendapat  tempat  tinggal  yang  kekal  di 
dalamnya  sebagai  balasan  atas  keingkaran  mereka  terhadap 
ayat'Oyat  kami”  (Qs.  Fushshilat  [41]:  28) 

Takwil  firman  Allah: 

^ti/j^.^^^(Demikianiah  balman  terhadap  musuh-musuh  Allah, 
[yaitu]  neraiia;  mereka  menaat  tempat  tinggal  yang  kekal  di 
dalamnya  sebidai  balasan  atas  keingkaran  mereka  terhadap  ayat- 
ayat  kami) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  balasan  ini  Kami  berikan  sebagai 
balasan  terhadap  orang-orang  yang  ka&  kepada  [ayat-ayat  Kami].^°*^ 
Mereka  adalah  orang-orang  musyrik  Quraisy.  Semua  itu. sebagai 
balasan  terhacU^  musuh-musuh  Allah. 

Allah  lalu  mengawali  pemberitahuan-Nya  tentang  sifat-sifat 
balasan  tersebut,  dan  spakah  pembalasan-Nya  itu?  Allah  berfirman 
bahwa  pembalasan  itu  adalah  api  neraka,  penjelasan  tentang  balasan 
Allah  terhadap  mereka. 

Lafazh  j^\rafa’  karena  kembali  kepada  lafazh  tersebut.  Allah 
lalu  berfirman,  pt  ” Mereka  mendapat  tempat  tinggal  yang 

kekal  di  dalamnya."  Orang-orang  musyrik  yang  mempersekutukan 
Allah  itu  berada  di  dalam  neraka.  %  adalah  tempat  tinggal  dan 

tempat  menetap  mereka  hingga  tai^ia  akhir  dan  tanpa  batas.  Tempat 
tinggal  mereka  yang  diberitahukan  Allah  berada  di  dalam  neraka  itu 
adalah  neraka  itu  saidiri.  Kalimat  seperti  ini  diangge^)  baik  karena 
adanya  perbedaan  antara  dua  lafii^  seperti  tiWC#»  ^  iU 


Kalimat  ini  ticWc  terd^)at  dalam  naskah  manuskrip,  kami  kutip  dari  naskah  lain. 
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X»i jT  y “Di  negeri  asalmu  engkau  memiliki  negeri  yang  baik  dan 
di  Kufah  negeri  yang  mulia”.  Negwi  yang  dimaksud  adalah  Kufah  dan 
negeri  asal.  Kalimat  seperti  ini  dianggap  baik  karena  adanya  perbedaan 
lafazh. 

Telah  diriwayatkan  gira'at  Ihnu  Mas’ud  kepada  kami  tentang 
ayat,  -4^*  iiii  tCipl  iUi  “Itulah  balasan  bagi  mvisuh-musuh 

Allah,  yaitu  neraka  negeri  keabadian.”*®**  Dengan  demikian,  terdapat 
perbaikan  terfaack^)  takwil  yang  telah  kami  sebutkan  sebelumnya 
tentang  ayat  ini,  bahwa  ^^Vdijela^ran  dengan  %. 

Firman-Nya,  ”^bagai  balasan  atas 

keingkaran  mereka  terhadcp  c^>at-ayat  kami,"  maksudnya  adalah, 
semua  ini  Kami  lakukan  terfaad^  moeka,  yaitu  pembalasan  ^i  neraka 
untuk  mereka,  sebagai  pembalasan  dari  Kami  teihadap  keingkaran 
mereka  di  dunia  teihadap  ayat-ayat  Kami  yang  telah  Kami  berikan 
kepada  mereka. 

««• 


**Dan  orang'or€tng  kafir  berkata.  Ya  Rabb  kami 
pedihatkanlah  kettada  kami  dua  jenis  orang  yang  telah 
menyesadum  kami  (yaitu)  sdfogian  dari  jin  dan  manusia 
agar  kami  letakkan  keduanya  di  bawah  telc^>ak  kaki  kami 
supaya  kedua  jenis  itu  menjadi  orang^ang  yang  hina'” 
(Qs,  Fushshilat  [41]:  29) 


LibatMa'amAl  giir  on  kaiya  Al  Fna  (3/17). 


.  Tafsir  AA'Thaban 

Takwil  firman  Allah: 

0?  0-  «1^  U4i^  c^’^’5  (^«"  orang-orang  kafir 

berkata,  "Ya  Rabb  kami  perlihatkanlah  kepada  kami  dua  jenis  orang 
yang  telah  menyesatkan  kami  [yaituj  sebagian  dari  jin  dan  manusia 
agar  kami  letakkan  keduanya  di  bawah  telapak  kaki  kami  supaya 
kedua  jenis  itu  menjadi  orang-orang  yang  hina.”) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  ormg-orang  yang  kafir  kepada 
Allah  dan  rasul-Nya  berkata  pada  Hari  Kiamat  kelak,  setelah  mereka 
Himagiilflfan  ke  dalam  Neraka  Jahanam,  “Wahai  Tuhan  kami, 
tunjukkanlah  kepada  kami  dua  jenis  orang  yang  telah  menyesatkan;  dari 
golongan  jin  dan  manusia.”  Lalu  dikatakan  kepada  mereka,  “Yang 
berasal  dari  jin  adalah  iblis,  sedangkan  yang  berasal  dari  manusia 
adalah  anak  Adam  yang  telah  membunuh  saudara  kandungnya.” 

Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30615.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit  bin  Al  Haddad,  dari 
Habbah  Al  Urani,  dari  Ali  bin  Abi  Thalib,  tentang  ayat,  lij 
Perlihatkanlah  kepada  kami  dua  jenis 
orang  yang  telah  menyesatkan  kami  (yaitu)  sebagian  dari  jin 
dan  manusia, "  ia  berkata,  "Iblisnya  para  iblis,  dan  anak  Adam 
yang  membunuh  saudara  kandungnya.”^°^^ 

30616.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Salamah,  dari  M^ik^  bin 
Hushain,  dari  bapaknya,  dari  Ali,  tentang  ayat, 

iJS  S-  ” Perlihatkanlah  kepada  kami  dua  jenis 

orang  yang  telah  menyesatkan  kami  (yaitu)  sebagian  dari  jin 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3273),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (5/14),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  'Uyun  (5/178). 


Surah  Fushshilat 


dan  manusia, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  iblis  dan  anak 
Adam  yang  membunuh  saudara  kandungnya.”^®^^ 

30617.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kaini,  ia  berkata: 
Wahab  bin  Jarir  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Abu 
Malik,  atau  Ibnu  Malik,  dari  bapaknya,  dari  Ali,  tentang  ayat, 
^'^\jl^\'^^^^^^\^Ji^y'Perlihatkanlah  kepada  kami  dua 
jenis  orang  yang  telah  menyesatkan  kami  (yaitu)  sebagian  dari 
jin  dan  manusia, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  anak  Adam 
yang  membunuh  saudara  kandungnya,  dan  iblisnya  para 
iblis.»'"'* 

30618.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Sayyidi,  dari  Ali  bin  Abi  Thalib,  ia 
berkata  tentang  ayat,  Si 

"Perlihatkanlah  kepada  kami  dua  jenis  orang  yang  telah 
"  menyesatkan  kami  (yaitu)  sebagian  dari  jin  dan  manusia, "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  anak  Adam  yang  membunuh,  dan 
ibUsnya  para  iblis.'®'’  Itu  karena  anak  Adam  telah  mengajak 
semua  pelaku  dosa  besar  untuk  masuk  neraka.  Sedangkan 
iblis,  ia  telah  mengajak  semua  pelaku  syirik.  Anak  Adam  dan 
iblis  dimasukkan  ke  dalam  neraka.” 

30619.  Muhammad  bin  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  Si  "Perlihatkanlah 

kepada  kami  dua  jenis  orang  yang  telah  menyesatkan  kami 
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(yaitu)  sebadan  dari  jin  dan  manusia, "  ia  bericata, 
“Maksudnya  adalah  syetan  dan  anak  Adam  yang  membunuh 
saudaranya”‘°“ 

Firman-Nya,  U  ^ 

letakkan  keduanya  di  bawah  telapak  kaki  Kami  supaya  kedua  jenis  itu 
menjadi  orang-orang  yang  hina, "  maksudnya  adalah,  agar  kami  dapat 
menjadikan  kedua  orang  yang  menyesatkan  kami  itu  berada  di  bawah 
telapak  kaki  kami,  karena  pintu-pintu  Neraka  Jahanam  tersusun  ke 
bawah,  adzab  dalam  neraka  yang  berada  di  bawah  lebih  keras.  Oleh 
sebab  itu,  orang-orang  kafir  itu  meminta  agar  diperlihatkan  kepada 
mereka  dua  orang  yang  telah  menyesalkan  mereka,  agar  mereka  bisa 
meletakkannya  di  bawah  mereka,  dan  kedua  orang  itu  merasakan  adzab 
yang  lebih  keras  di  dasar  neraka. 

000 


0 


“Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengatakan,  'Tuhan  kami 
ialah  Allah',  kemudian  mereka  meneguhkan  pendirian 
mereka,  maka  malaikat  akan  turun  kepada  mereka  dengan 
mengatakan,  'Janganlah  kamu  takut  dan  janganlah  merasa 
sedih;  dan  gembirakanlah  mereka  dengan  jannah  yang  telah 
dijanjikan  Allah  kepadamu',**  (Qs.  Fushshilat  [41]  t  30) 


Abdurrazzaq  ddam  tafsirnya  (3/153)  dan  Ibmi  Athiyyah  dalam  A/  Muharrar  Al 
Wcgiz(5l\A). 


SitrahFudishilat 


TAwU  flnnm  Anak:  ^  ^  6  Cll?!  S 

Vt  * 

{Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengatakan,  "Tuhan  kami  Moh 
Allah,"  kemudian  mereka  meneguhkan  pendirian  mereka,  maka 
malaikat  akan  turun  kepada  mereka  dengan  mengatakan, 
"Janganlah  kamu  takut  dan  janganlah  merasa  sedih;  dan 
gembirakanlah  mereka  deraan  jannah  yang  telah  dijanjikan  AUah 
kepadamu.") 

Allah  berfirman:  ^  "Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  mengatakan.  Tuhan  kami  ialah  Allah'. "  Lalu  mfttigegaVan- 
Nya  dan  tidak  mempersekutukan-Nya,  maka  mereka  telah  melepaskan 
diri  dari  tuhan-tuhan  dan  sekutu-sekutu.  p" Kemudian  mereka 

meneguhkan  pendirian  mereka,"  dalam  mengesakan  Allah  tidak 
mencampuiadukkannya  dengan  perbuatan  syirik,  maka  mereka  telah 
taat  kepada  Allah,  melaksanakan  perintah-Nya,  dan  menjauhi  larangan- 
Nya. 

«iwayat  dari  Rasulullah  SAW  dan  pendapat  ahli  takwil 
menyatakan  demikian  tertang  makna  ayat,  p  "Kemudian 

mereka  meneguhkan  pendirian  mereka"  Demikian  menurut  riwayat 
dari  Rasulullah  SAW  berikut  ini- 


30620.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salim  bin 
Outaibah  Abu  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Suhail  bin  Abi  Hazm  Al  Qath’i  menceritakan  kepada  kami 
dari  Tsabit  Al  Bunnani,  dari  Anas  bin  Malik  bahwa 
Rasulullah  SAW  monbaca  ayat,  p  i^l5 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengatakan. 
Tuhan  kami  ialah  Allah',  kemudian  mereka  meneguhkan 
pendirian  mereka  "  Ia  berkata,  “Manusia  telah  mengucapkan, 
‘Tuhan  kami  adalah  Allah’,  konudian  sebagian  besar  mereka 
menjadi  kafir.  Barangsiapa  wafet  dengan  berpegang  teguh 


T<rfsirAA-Thabari 


pada  kalimat  ini,  maka  ia  tennasuk  orang  yang  teguh 
pendirian.”**^* 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  ayat,  p 

"Kemudian  mereka  meneguhkan  pendirian  mereka."^^^  Sebagian 
berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  mereka  tidak  mempersekutukan 
Allah  dengan  apa  pvm.  Mereka  menyempurnakan  ketauhidan  mereka. 

Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30621.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dan  Abu  Ishaq,  dan  Amir  bin 
Sa’ad,  dari  Sa’id  bin  Imran,  ia  berkata:  Aku  memb^a  ayat  im 
di  jiMTnping  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  p  iut  0^ 

“Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengatakan, 
'Tuhan  kami  ialah  Allah',  kemudian  mereka  meneguhkan 
pendirian  mereka."  Ia  berkata,  "Mereka  adalah  ormg-orang 
yang  tidak  mempersekutukan  Allah  dengan  apa  pim.” 

30622.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  dengan  sanad-nyo.,  dari 
Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  riwayat  yang  sama.*”^ 

30623.  Ia  berkata:  Jarir  bin  Abdul  Hamid  dan  Abdullah  bin  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asy-Syaibani,  dari  Abu  Bakar 
bin  Abi  Musa,  dari  Al  Aswad  bin  Hilal,  dari  Abu  Bakar^  ia 
berkata  kepada  para  sahabatnya  tentang  ayat,  d\, 

\J:  'lT  *A\"Sp.sungguhnva  orang-orang  yang  mengatakan, 

'Tuhan  kami  ialah  Allah',  kemudian  mereka  meneguhkan 


HR.  At-Tinnidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (5/376,  no.  3250)  dan  Al  Qurthubi 
dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/357). 

Kalimat  ini  tiHak  terdapat  dalam  naskah  manuskrip,  kami  nukil  dari  naskah  lain. 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/179),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (7/254),  dan  Ibnu  Athiyydi  ddam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/14). 


Surah  Fushshilot 


pendirian  mereka. "  Mereka  berkata,  “Maknanya 
orang-orang  itu  berkata,  ‘Tuhan  kami  adalah  Allah’,  kemudian 
mereka  beramal.”  Abu  Bakar  lalu  berkata,  “Kamu  memaknai 
ayat  ini  bukan  pada  tempatnya.  Makna  ayat, 

^  ^'Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengatakan, 
“Tuhan  kami  ialah  Allah”,  kemudian  mereka  meneguhkan 
pendirian  mereka’,  adalah,  orang-orang  yang  tidak  menodai 
ucapan  mereka  dengan  perbuatan  syirik  dan  lairmya.”*®^^ 

30624.  Abu  Kuraib  dan  Abu  As-Sa’ib  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata:  Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Asy-Syaibani  memberitakan  kepada  kami  dari  Abu 
Bakar  bin  Abi  Musa,  dari  Al  Aswad  bin  Hilal  Al  Muharibi,  ia 
berkata:  Abu  Bakar  berkata,  “Apa  pendapat  kamu  tentang 
ayat,  ^  Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  mengatakan.  “Tuhan  kami  ialah  Allah”,  kemudian 
mereka  meneguhkan  pendirian  mereka’?”  Mereka  menjawab, 
“Maknanya  adalah.  Tuhan  kami  adalah  Allah,  kemudian  teguh 
pendirian  untuk  tidak  melakukan  dosa.”  Abu  Bakar  lalu 
berkata,  “Kamu  memaknai  ayat  ini  tidak  sesuai  dengan 
maknanya  Maknanya  adalah.  Tuhan  kami  adalah  Allah, 
kemudian  tidak  berpaling  kepada  tuhan  lain  selain  Allah.”*®^® 

30625.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Al-Laits,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  l\^ 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengatakan,  'Tuhan  kami 
ialah  Allah',  kemudian  mereka  meneguhkan  pendirian 
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mereka. "  Ia  berkata,  “Mereka  teguh  pendirian  terhadap  lafazh 
4J1  Sl  ‘tiada  tuhan  selain  Allah’ 

30626.  Ia  berkata:  Hakkam  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami  ^ 
Manshur,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  p>  l>\ 

"Sesungguhr^a  orang-orang  yang  mengatakan, 
'Tuhan  kami  ialah  Allah',  kemudian  mereka  meneguhkan 
pendirian  mereka. "  Ia  berkata,  "Mereka  masuk  Islam, 
kemudian  mereka  tidak  mempersekutukan  Allah  dengan  apa 
pun  hingga  wafat.”*®^* 

30627.  Ia  berkata;  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat, 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengatakan,  'Tuhan  kami 
ialah  Allah',  kemudian  mereka  meneguhkan  pendirian 
mereka."  Ia  berkata,  "Mereka  adalah  orang-orang  yang 
mengucapkan,  ‘Tuhan  kami  adalah  Allah’,  kemudian  mereka 
tidak  mempersekutukan  Allah  dengan  apa  p\m  hingga  mereka 
wafat.”‘°^^ 

30628.  Ia  berkata:  Hakkam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Jami’  bin 
Syidad,  dari  Al  Aswad  bin  Hilal,  riwayat  yang  sama 
dengannya. 

30629.  Miibammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  mencerita^ 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

p  "Sesungguhr^  orang-orang  yang  mengatakan, 
'Tuhan  kami  ialah  Allah’,  kemudian  mereka  meneguhkan 


Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  T<rfsir  Mujahid,  Al  Mawardi  dalam  ^4«- 
Nukat  waAl  'Uyun  (5/179),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/254). 
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Lihat  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/14). 
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pendirUm  mereka."  Ia  beikata,  "Mereka  berpegang  teguh 
dengan  ucs^ian  mereka,  ‘Tuhan  kami  adalah  Allah’ 

30630.  Sa’ad  bin  Abdullah  bin  Abdil  Hakam  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Ha&h  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Hakam  bin  Aban  menceritakan  kepada  kami  dari 
Daimah,  toitang  ayat,  p 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengatakan,  'Tuhan  kami 
ialah  AUah',  kemudian  mereka  meneguhkan  pendirian 
mereka."  Ia  bedrata,  "Moreka  berpegang  teguh  dengan 
kesaksian  irt  ilj  H  ‘tiada  tuhan  selain  Allah’.”*°^^ 

Ahli  takwil  laiimya  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini  adalah, 
mereka  teguh  pendirian  dalam  ketaatan  kepada  Allah. 

Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30631.  Ahmad  bin  Muni  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Al  Mubarak  mracmtakan  kepada  kami,  ia 
„berkata:  Yunus  bin  Yazid  menceritakan  kepada  kami  dari  Az- 
Zuhri,  ia  berkata:  Umar  monbaca  ayat  tersebut  di  atas  mimbar, 
^  ^V'Sesungguhnya  orang-orang 

yang  mengatakan.  Tuhan  kami  ialah  Allah',  kemudian  mereka 
meneguhkan  pendirian  mereka"  Ia  lalu  berkata,  “Mereka 
teguh  pendirian  dalam  ketaatan  kepada  Allah.  Mereka  tidak 
melakukan  tipuan  s^ierti  tipuan  srigala.”*^^^ 

30632.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  ^  h\ 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengatakan. 
Tuhan  kami  ialah  Allah',  kemudian  mereka  meneguhkan 

Lihat  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/179). 
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Ibnu  Athiyy^da]am^/MfWari4/lF<9iz  (5/14). 
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pendirian  mereka. "  Ia  berkata,  “Mereka  teguh  pendirian  dalam 
ketaatan  kepada  Allah.  Jika  Al  Hasan  membaca  ayat  ini,  maka 
ia  berkata,  ‘Ya  Allah,  Engkau  adalah  Tuhan  kami,  maka 
berikanlah  keteguhan  pendirian  kepada  kami’.”^®^'' 

30633 .  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata;  Mu’awiyah  menceritakan  kepad^ 
dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengatakan, 
'Tuhan  kami  ialah  Allah',  kemudian  mereka  meneguhkan 
pendirian  mereka."  Ia  berkata,  "Teguh  pendirian 
melaksanakan  kewajiban-kewajiban  kepada-Nya.”'°^^ 

30634.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  p  1^  i^l5  l)^' Sesungguhnya 

orang-orang  yang  mengatakan,  'Tuhan  kami  ialah  Allah', 
kemudian  mereka  meneguhkan  pendirian  mereka. "  IaT>erkata, 
“Teguh  pendirian  dalam  boibadah  dan  taat  kepada  Allah.”*®^® 
Firman-Nya,  1  ^j^"Maka  malaikat  akan  turun 

kepada  mereka,"  maksudnya  adalah,  para  malaikat  turun  kepada 
mereka  [dari  sisi  Allah],*®’’  ketika  kematian  datang  kepada  mereka. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini.  Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30635.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Muhanunad  bin 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/154),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uym 
(5/179),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/254). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (5/179)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (7/254). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/179). 

Kalimat  dalam  dua  tanda  kurung  tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  kamu  nukil 
dari  naskah  lain. 
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Abdurrahman,  dari  Al  Qasim  bin  Abi  Bazzah,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  SjCS"Maka 

malaikat  akan  turun  kepada  mereka  dengan  mengatakan, 
'Janganlah  kamu  takut  dan  janganlah  merasa  sedih"  Ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  pada  saat  kematian.”*®^* 

30636.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  bericata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semunya  dari  Ibnu  Abi 
Nigih,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang  sama.*°^’ 

30637.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

malaikat  akan  turun  kepada  mereka,"  ia 
bexkata,  "Maksudnya  adalah  pada  saat  kematian.”*®*® 
Firman-Nya,  "Janganlah  kamu  takut  dan 

janganlah  merasa  sedih,"  maksudnya  adalah,  para  malaikat  turun 
kepada  merdra  seraya  b^kata,  “Janganlah  kamu  takut  dan  janganlah 
kamu  bersedih.”  Kalimat  ini  pada  posisi  nashab  jika  maknanya 
demikian. 

Diriwayatkan  dari  Abdullah,  bahwa  ia  membacanya,  J 
I “Maka  malaikat  akan  turun  kepack  mereka  dan 
berkata,  ‘Janganlah  kamu  takut  dan  jangan  pula  kamu  bersedih  hati’.” 
Artinya,  turun  malaikat  yang  menguc£g)kan  kepada  mereka,  “Janganlah 


Mujahid  dalam  ta&imya  586),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(5/180),  dan  IImiu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/254). 

Ibid. 

Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (9/304).  Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (7/2S4),  dari  Ibnu  Abbas  dan  Mujahid. 
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kamu  takut  dan  janganlah  bersedih  Maksudnya,  [“Janganl^^u 
takut]  terhadap  sesuatu  yang  akan  teijadi  setelah  kamu  mati. 
dan  jangan  pula  kamu  merasa  sedih  terhadap  sesuatu  yang  kamu 
tinggalkan  di  belakangmu”. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  yang  kami  sebutkan  ini,  di 
antara  mereka  adalah: 

30638.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  mencOTtak^ 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Janganlah  kamu  takut  dan  janganlah  merasa  sedih,"  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah,  janganlah  kamu  takut  terhadap 
sesuatu  yang  berada  di  depanmu,  dan  jangan  pula  merasa  sedih 
terhadap  sesuatu  setelah  kamu.”*®*^ 

30639.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yahya  bin  Hassan 
memberitakan  kepada  kami  dari  Muslun  bin  Khalid,  dm  Hmu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"Maka  malaikat  akan  turun  kepada  mereka 
dengan  mengatakan,  'Janganlah  kamu  takut  dan  janganlah 
merasa  sedih'"  Ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  janganlah 
kamu  takut  terhadap  perkara  akhirat  yang  ada  di  hadapanmu, 
dan  jangan  pula  merasa  sedih  terhad^  perkara  dunia,  seperti 
keluarga  dan  anak  yang  kamu  tinggalkan  setelah  kamu,'®” 
karena  sesungguhnya  Kami  akan  mengganti  semua  itu.”'®” 
Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  itu  tegadi  di  akhirat 
Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 


Lihat  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Faira  (3/1 8)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu 
Hayyan  (9/304). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/254). 

Dalam  naskah  lain  tertulis,  “Atau  anak",  atau  "utang”. 

Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  Tctfsir  Mtgahid.  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/180). 
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30640.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  4j^ 

“Maka  malaikat  akan  turun  kepada  mereka  dengan 
mengatakan,  'Janganlah  kamu  takut  dan  janganlah  merasa 
sedih;  dan  gembirakanlah  mereka  dengan  jannah."  Ia  berkata, 
“Itu  tegadi  di  akhirat  kelak.”*®*^ 

Firman-Nya,  "Dan 

gembirakanlah  mereka  dengan  jannah  yang  telah  dijanjikan  Allah 
kepadamu, "  maksudnya  adalah,  bergembiralah  kamu,  karena  di  akhirat 
kamu  akan  mendapatkan  surga  yang  telah  dijanjikan  ketika  kamu 
berada  di  dunia,  karena  keimananmu  kepada  Allah  dan  teguhnya 
pendirianmu  dalam  ketaatan  kepada-Nya. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30641.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Ahmad 
Imenceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Dan  gembirakanlah  mereka  dengan  jannah  yang 
telah  dijargikan  Allah  kepadamu,”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  janji  ketika  masih  di  dunia.”'®*^ 


jj O  jJl ti 


>»< 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Moyir  (7/254). 

Al  Ourthubi  dahaaAlJami' HAhkam  Al  Qur'an  (15/359). 


Tafsir  Ath-Thabari 


**Kamilah  pelindung'pelindungmu  dalam  kehidupan  dunia 
dan  akhirat;  di  dalamnya  kamu  memperoleh  apa  yang  kamu 
inginkan  dan  memperoleh  (pula)  di  dalamnya  apa  yang 
kamu  minta.  Sebagai  hidangan  (bagimu)  dari  Tuhan  Yang 
Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang,” 

(Qs,  Fushshilat  [41]:  31-32) 

Takwil  firman  Allah: 

(KamUah  pelindung-pelindungmu  dalam  kehidupan  dunia  dan 
akhirat;  di  dalamnya  kamu  memperoleh  apa  yang  kamu  inginkan 
dan  mengteroleh  [pula]  di  dalamnya  apa  yang  kamu  minta.  Sebagai 
hidangan  [bagimu]  dari  Tuhan  Yang  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang) 

Allah  berfirman  memberitahukan  uc^an  para  mal^at-Nya 
yang  turun  kepada  orang-orang  mukmin  yang  teguh  pendirian  dalam 
ketaatan  kepada-Nya,  ketika  mereka  wafat,  ^'‘Kamilah 

pelindung-pelindungmu, "  wahai  kaum.  Kamilah  para  pelindungmu.  4 
Dalam  kehidupan  dunia,”  Kami  telah  menolongmu  dalam 
kehidupan  dunia  itu. 

Diriwayatkan  bahwa  para  malaikat  itu  adalah  para  malaikat 
penjaga  yang  menulis  semua  amal  perbuatan  mereka. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30642.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

CjJI  "Kamilah  pelindung-pelindungmu  dalam  kehidupan 
dunia,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  para  malaikat  itu 
berkata,  “Kamilah  para  malaikat  penjaga,  kami  bersamamu 


Surah  Fushshilot 


dalam  kehidiq)an  dunia  dan  kamilah  pelindun^u  di 
akhirat”*®*’ 

Firman-Nya,  ^”Dan  akhirat,"  maksudnya  adalah,  di 

akhirat  kami  juga  mempakan  pelindungmu,  sebagaimana  kami  dulu 
menjadi  pelindungmu  ketika  di  dunia. 

Firman-Nya,  "Di  dalamnya  kamu 

memperoleh  apa  yang  kamu  inginkan,"  maksudnya  adalah,  di  sisi  Allah 
di  akhirat  kelak  kamu  akan  memperoleh  semua  kelezatan  yang  kamu 
inginkan. 

Firman-Nya,  "Dan  memperoleh  (pula)  di 

dalamnya  apa  yang  kamu  minta,"  maksudnya  adalah,  kamu  juga 
memperoleh  segala  yang  kamu  minta. 

Firman-Nya,  "Sebagai  hidangan  (bagimu)  dari 

Tuhan  Yang  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang,"  maksudnya 
adalah.  Tuhanmu  memberikan  semua  itu  kepadamu  sebagai  hidangan 
untukmi^daii  Tuhan  Yang  Maha  Pengampun  terhadap  dosa-dosamu. 
Maha  Penyayang  kepadamu,  dan  tidak  menghukummu  setelah  kamu 
bertobat 

Lafazh  nashab,^^  dalam  bentuk  mashdar,  dari  makna 
ayat,  OjfiOJiCi  dalamnya  kamu 

memperoleh  apa  yang  kamu  inginkan  dan  memperoleh  (pula)  di 
dalamnya  apa  yang  kamu  minta,”  karena  dalam  makna  ini  teradapat 
takwil,  “Tuhan  kamu  telah  menurunkan  semua  kenikmatan  yang  kamu 
inginkan  sebagai  hidangan  bagimu”. 

««« 


Al  Mawardi  dtiamAnr-NiJuawaAl  Uyun  (S/180)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  Halam  Zad 
Al  Masir  {11255). 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  kaiya  Ibnu  Athiyyah  (5/15). 


**Siapakah  yang  lebih  baik  perkataannya  daripada  orang 
yang  menyeru  kepada  Allah,  mengerjakan  amal  yang  shalih, 
dan  berkata,  'Sesungguhnya  aku  termasuk  orang-orang  yang 
menyerah  diri?'  Dan  tidaklah  sama  kebaikan  dan  kqahatam 
Tolaklah  (kejahatan  itu)  dengan  cara  yang  lebih  baik,  maka 
tiba-tiba  orang  yang  antaramu  dan  antara  dia  ada 
permusuhan  seolah-olah  telah  menjadi  teman  yang  sangat 
setia,**  (Qs.  Fushshilat  [41]:  33^34) 

Takwil  finnan  ^lah: 

yang  lebih  baik  perkataannya 
daripada  orang  yang  menyeru  kepada  AUah,  mengerjakan  amal  yang 
shalih,  dan  berkata,  "Sesungguhnya  aku  termasuk  orang-orang  yang 
menyerah  diri?”  Dan  tidaklah  sama  kebaikan  dan  kejahatan. 
Tolaklah  [kejahatan  itu]  dengan  cara  yang  lebih  baik,  maka  tiba-tiba 
orang  yang  antaramu  dan  antara  dia  ada  permusuhan  seolah-olah 
telah  menjadi  teman  yang  sangat  setia) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Allah  berfirman,  “Wahai  manusia, 
siapakah  yang  lebih  baik  perkataannya  daripada  orang  yang  berkata, 
‘Tuhan  kami  adalah  Allah’,  kemudian  teguh  pendirian  dalam  keimanan, 
melaksanakan  perintah  Allah,  dan  menjauhi  larangan-Nya,  kemudian 
menyeru  hamba-hamba  Allah  kepada  ucq)an  dan  perbuatan  yang 
mereka  laksanakan?” 


Surah  Fushshilot 


Ahli  takwil  beipendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini.  Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30643.  Muhammad  bin  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma’mar,  ia  berkata:  Al  Hasan  membaca  ayat, 

^  "Siapakah  yang 

lebih  baik  perkataannya  daripada  orang  yang  menyeru 
kepada  Allah,  mengerjakan  amal  yang  shalih,  dan  berkata, 
'Sestmgguhnya  aku  termasuk  orang-orang  yang  menyerah 
diri'?"  Ia  berkata,  “Ini  adalah  kekasih  Allah.  Ini  adalah  wali 
Allah.  Ini  adalah  hamba  pilihan  Allah.  Ini  adalah  hamba  yang 
terbaik.  Ini  adalah  hamba  yang  paling  dicintai  Allah.  Allah 
pasti  memperkenankan  doanya.  Ia  menyeru  manusia  kepada 
seman  yang  dikabulkan  Allah  dan  amal  shalih  yang  diterima 
oleh  Allah.  Ia  beikata,  ‘Sesungguhnya  aku  termasuk  orang 
muslim’.  Inilah  khalifah  AUah.”*®*^ 

30644.  -§isyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

ty^Siapakah  yang  lebih  baik  perkataannya  daripada  orang 
yang  menyeru  kepada  Allah  "  Ia  berkata,  “Ini  adalah  hamba 
Allah  yang  benar  dalam  ucapan  dan  perbuataimya,  masuk  dan 
keluarnya,  rahasia  dan  terus-terangnya,  dan  saat  ada  serta  tidak 
ada.  Sesungguhnya  orar^  munafik  itu  berbeda  antara  ucapan 
dan  perbuataimya,  keluar  dan  masuknya,  rahasia  dan  terus- 
terangnya,  dan  saat  ada  serta  saat  tidak  ada.”*”’® 


AbduiTa2zaq  dalam  tafsirnya  (3/155).dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam 
Al  Our'an  1151360). 

As-Suyutfai  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/325),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 


-  Tafsir  Ath'Thabari 

Terdapat  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  tentang 
siapakah  yang  memiliki  sifat-sifat  seperti  ini? 

Sebagian  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Nabi 
Muhammad  SAW.  Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini; 

30645.  Muhammad  bin  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dan  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Siapakah  yang  lebih  baik 
perkataannya  daripada  orang  yang  menyeru  kepada  Allah, "  ia 
berkahi,  “Maksudnya  adalah  Nabi  Muhammad  SAW,  ketika 
beliau  menyeru  kepada  £^ama  Islam.”^®^' 

30646.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  ZaM  berkata 
tentang  ayat, 

"Siapakah  yang  lebih  baik  perkataannya  daripada 
orang  yang  menyeru  kepada  Allah,  mengerjakan  arhal  yang 
shalih,  dan  berkata,  'Sesungguhnya  aku  termasuk  orang-orang 
yang  menyerah  diri'?"  Ia  berkata,  “Ini  adalah  Rasulullah 

SAW”!^»^ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
muadzin.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30647.  Daud  bin  Sulaiman  bin  Yazid  Al  Maktab  Al  Bashri 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Amr  bin  Jarir  Al  Bajalli 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abi  K^id,  dan 
Qais  bin  Abi  Hazim,  tentang  ayat, 

"Siapakah  yang  lebih  baik  perkataannya  daripada  orang  yang 
menyeru  kepada  Allah, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/181)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  {11257). 

Ibnu  Al  Jauzi  cWamZa</i4/Mai/r  (7/257). 
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muadzin.  ^Mengerjakcm  amal  yang  shalih\ 

maksudnya  adalah  shalat  yang  dilaksanakan  di  antara  «Hyan 
dan  iqamah 

Firman-Nya,  ^^^^}\^>J"Dan  berkata,  'Sesungguhnya 

aku  termasuk  orang-orang  yang  menyerah  diri'?"  maksudnya  aHalah 
sesungguhnya  aku  termasuk  orang  yang  tunduk  kepada  Allah  dengan 
taat  kepada-Nya,  merendahkan  diri  dengan  beribadah  kepada-Nya,  dan 
khusyu  kepada-Nya  dengan  baiman  kepada  keesaan-Nya. 

Firman-Nya,  "Dan  tidaklah  sama 

kebaikan  dan  kejahatan,”  maksudnya  adalah,  tidaklah  sama  antara 
kebaikan  orang  yang  berkata,  "Tuhan  kami  adalah  Allah, " 

kemudian  merdca  teguh  pendirian  dengan  ucapan  mereka  itu; 
melaksanakan  semua  yang  diserukan  kepada  mereka  dengan  penuh 
ketaatan,  dan  menguak  orang  lain  kqpada  apa  yang  telah  diserukan 
kepada  merdca,  dengan  kejelekan  orang  yang  berkata, 

Janganlah  kamu  mendengar  dengan  sungguh-sungguh  akan  Al 
Qur'an  Ini  dan  buatlah  hiruk-pikuk  terhadcpnya."  (Qs.  Fushshilat  [41]: 
26)  Demikim  pida  doigan  kedudukan  mereka  di  sisi  Allah,  tentu  tidak 
sama,  iSyJji  "Dan  tidaklah  sama  kebaikan  dan 

kejahatari."  Huruf  Sl  disebudcan  dua  kali,  yang  maknanya,  ^ 

4;s-Ji  J  ‘Tidaklah  sama  kebaikan  dengan  kejahatan”  karena 

sesuatu  yang  tidak  sama  dengan  sesuatu  yang  lain,  maka  sebagiaimya 
pun  tidak  sama  dengan  yang  lairL  Sebagaimana  sesuatu  yang  sama 
dengan  sesuatu  yang  lain,  maka  yang  lain  itu  juga  sama  dengaimya. 
Misalnya  si  anu  sama  dengan  si  anu,  artinya  si  anu  memiliki  suatu 
persamaan  dengaimya.  Donikian  juga  jika  dikatakan  si  anu  tidak  sama 
dengan  si  anu,  berarti  orang  lain  itu  tidak  sama  dengannya.  Oleh  sebab 


Al  Mawudi  dalam  An-Nukat  wa  Al  liyun  (S/181)  dan  Ibnu  Athiyyah  rfalam  Al 
MuharrarAl  Waga  (5/15). 


Tc^sirAth-Thabari 


itu,  huruf  Sl  diulangi  dua  kali,  andai  tidak  diulang  pun  kalimat  ini  tetap 
benar. 

Sebagian  pakar  nahwu  Baslnah  berpend^t  bahwa  huruf  y 
tersebut  dapat  disebut  sebagai  kedua  tambahan.  Misalnya  ’i 

“tidak  sama  antara  Abdullah  dengan  Zaid”,  bisa 
ditambahkan  'huruf  N  sebagai  pen^t  atau  i^ek^  makna. 
Sebagaimana  firman  Allah,  ^  “(Kami 

terangkan  yang  demikian  itu)  stpaya  ahli  Idtab  mengetahui  bahwa 
mereka  tiada  mendapat  sedikit  pun  akan  karunia  Allah  (jika  mereka 
tidak  beriman  kepada  Muhammad)".  (Qs.  Al  Hadiid  [57]:  29) 
Maksudnya,  agar  Ahli  Kitab  itu  mengetahui.  Juga  seperti  yang  terdapat 
dalam  ayat,0;:\$\o^t  bersumpah  demi 

Hari  Kiamat.  Dan  aku  bersumpah  dengan  jiwa  yang  amat  menyesali 
(dirir^a  sendiri)."  (Qs.  Al  Qiyaamah  [75]:  1-2) 

Seb^an  pakar  nahwu  tidak  setuju  dengan  pendapat  terrebirt. 
Menurut  mereka,  huruf  *i  pada  ayat, 
dikembalikan  kepada  posisinya,  karena  diletakkan  pada 
bukan  pada  seperti  kalimat,  f  H  Uj  '%  yang  maknanya,  saya 
menyangka  si  Zaid  tidak  brardiri.  Mungkin  saja  mereka  ingin 
mfnptVankan  maknanya,  maka  ditulislah  huruf  pada  awal  dan  akhir 
kalimat  Mungkin  juga  mereka  merasa  cukiq)  dengan  huruf  *Jl  yang 
kedua.  Diriwayatkan  kalimat  yang  didengar  langsung  dari  orang  Arab: 

yS'  U  artinya  'i  “Seakan-akan  saya  tidak 

mragenalnya”.  Sedangkan  huruf  ''i  pada  kalimat  %  sebagai 
jawaban,  sedangkan  kalimat  sumpah  setelahnya  adalah  awal  kalimat 
baru.  Huruf /la^  tidak  dapat  dijadikan  sebagai  awal  kalimat  yang  masih 
berhubungan  dengan  kalimat  sebelunmya. 

Makna  "Dan  tidaklah  sama  kebaikan 

dan  kejahatan, "  adalah,  tidaklah  sama  antara  iman  kepada  Allah  dengan 


SunAFudidulat 


taat  kepada-Nya,  dan  mempersekutukan  Allah  dengan  melakukan 
perbuatan  durhaka  kepada-Nya. 

Firman-Nya,  (kejahatan  itu)  dengan 

cara  yang  lebih  baik,”  maksudnya  adalaah,  Allah  berfirman  kepada 
Nabi  Muhammad  SAW,  “Wahai  Muhammad,  tolaklah  kebodohan 
orang  yang  berbuat  bodoh  kepadamu  dan  berbuat  jahat  kepadamu 
dengan  kesabaran  dan  maafiniL  Tolaklah  sesuatu  yang  tidak 
menyenangkan  dari  mereka  dengan  sikap  sabarmu.” 

Ahh  takwil  beipendr^pat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  meskipun  dengan  redaksi  yang  berbeda-beda.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

30648.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  k^adaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  (kejahatan  itu)  dengan  cara 

yang  lebih  baik,”  la  berkata,  "Allah  memerintahkan  orang- 
^rang  beriman  agar  bersabar  ketika  marah  dan  memaafkan 
ketika  disakiti.  Jika  meieka  mampu  melakukan  itu,  maka  Allah 
pasti  menjaga  mereka  dari  syetw,  dan  musuh  mereka  pasti 
tunduk  kepada  mereka,  seakan-akan  musuh  mereka  itu 
menjadi  penolong  yang  setia.”*®^ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
balaslah  dengan  ucapan  salam  terhadap  orang  yang  berbuat  jahat 
kepadamu.  Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30649.  Muhartunad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Amir  menceriakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Thalhah  bin  Amr,  dari 


HR.  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (4/1817),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  'Uyun  (5/182),  Al  Qurthubi  dalam  .4/ yami’  liAhkam  Al  Qur'an  (15/362), 
dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/16). 


.  Tafsir  Ath-Thabari 

Atha,  tentang  ayat,  (kejahatan  itu) 

dengan  cara  yang  lebih  baik,”  ia ferkata,  "Maksudnya  adalah, 
balaslah  dengan  ucapan  salam.”*®’^ 

30650.  Muhanunad  bin  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata;  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma’mar,  dari  AMul  Karim  Al  Jazari,  dari  Mujahid,  tentang 
ayat,  ^jl^(^jAi'^:>\”Tolaklah  (kejahatan  itu)  dengan  cara 
yang  lebih  baik,”  la  berkata,  "Maksudnya  adalah,  balaslah 
Hpingan  ucapan  salam  jika  engkau  bertemu  dengannya.” 
Firman-Nya,  tiba-tiba 

orang  yang  antaramu  dan  antara  Dia  ada  permusuhan  seolah-olah 
telah  menjadi  teman  yang  sangat  setia,”  maksudnya  adalah,  Allah 
berfirman,  “Wahai  Muhammad,  lakukanlah  apa  yang  Aku  perintahkan 
kepadamu  ini.  Balaslah  kejahatan  orang  yang  berbuat  jahat  kepadamu 
Hftngan  perbuatan  baik,  seperti  yang  Aku  perintahkan  kepadamu, 
sehingga  orang  yang  berbuat  jahat  kepadamu  itu  bersikap  lembut 
kepadamu  dan  berbuat  baik  kepadamu  seakan-akan  ia  adalah  teman 
dekatmu  yang  berasal  dari  keluarga  dekatmu.” 

Makna  lafazh:^-*^*  adalah  dekat.  Demikian  menurut  riwayat 
berikut  ini: 

30651.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Seolah- 

olah  telah  menjadi  teman  yang  sangat  setia,”  ia  berkata. 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’lfyun  (5/182),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (7/258),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrcr  Al  Wajiz  (5/16). 
Abdurrazzaq  ta&imya  (3/156),  kami  tidak  menemukan  atsoo'  ini  dalam 
Tctfsir  Mujahid. 


SunAFiiduMat 


“Nfeksudnya  adalah,  seolah-olah  telah  menjadi  t»nan 
dekat.”'“" 


“Sifat-sifat  yang  baik  itu  tidak  dianugerahkan  melainkan 
kepada  orang-orang  yang  sabar  dan  tidak  dianugerahkan 
melainkan  kepada  orang-orang  yang  mempunyai 
keuntut^an  yang  besar.  Dan  jika  syetan  mengganggumu 
dengan  suotu  gangguan,  maka  mohonlah  perlindungan 
kepada  AUah.  Sesungguhnya  Dialah  Yang  Maha  Mendengar 
lagi  Maha  MengetahuL**  (Qs.  Fushshilat  [41]:  35-36) 


Takwil  firma^ ADah: 


yang  baik  itu  tidak  dianugerahkan  melainkan  kepada  orang- 
orang  yang  sabar  dan  tidak  dumugerahkan  melainkan  k^ada  orang- 


orang  yang  mengmnyai  keuntungan  yang  besar.  Dan  Jika  syetan 
mengganggumu  dengan  suatu  gangguan,  maka  mohonlah 
perlindimgan  kepada  Allah.  Sesungguhnya  Dialah  Yang  Maha 
Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui) 


Maksud  a}^  tersebut  adalah,  yang  diberi  anugerah  kemampuan 
membalas  kejahatan  dengan  kebaikan  hanyalah  orang-orang  yang 


1097 


AbdunaTzag  dalam  tafiirnya  (3/1S6)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Afantsur  01327). 


Tt^rAth-Thabari 


bersabar  karena  Allah  dalam  menghadapi  berbagai  hal  yang  tidak 
menyenangkan  dan  perkara-perkara  yang  berat. 

Allah  berfirman:  "Tidak  dianugerahkan  melainkan," 

dan  Allah  tidak  mengatakan  JuL’  «ij,  karena  makna  kalimat  ini  adalah  U} 
0^  “Ini  tidak  dianugerahkan.”  Maksudnya  adalah  kemampuan 
untuk  membalas  perbuatan  jahat  dengan  kebaikan. 

Firman-Nya,  ^^^^jA\X^^yDan  tidak  dianugerahkan 
melainkan  kepada  orang-orang  yang  mempunyai  keuntungan  yang 
besar, "  maksudnya  adalah,  ini  hanya  dianugerahkan  kepada  orang  yang 
memiliki  keuntungan  dan  kesungguhan  dalam  kebaikan. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30652.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  meiiceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Dan  tidak  dianugerahkan  melainkan  kepada  orang- 
orang  yang  mempunyai  keuntungan  yang  besar,"  ia. berkata, 

“Maksudnya  adalah  orang  yang  memiliki  kesungguhan.” 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  makna  dalam  ayat 
ini  adalah,  mereka  mendapatkan  balasan  surga.  Demikian  menurut 
riwayat  berikut  ini: 

30653.  Bisyr  menceritakan  kepada  karm,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

■  ^  "Tidak  dianugerahkan  melainkan 

kepada  orang-orang  yang  sabar  dan  tidak  dianugerahkan 


“**  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/182)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
AlMasir(725S). 


Surah  Fushshilot 


melainkan  kepada  orang-orang  yang  mempunyai  keuntungan 
yang  besar, "  ia  berkata,  “Makna  J^adalah  surga.” 
Diriwayatkan  kepada  kami  bahwa  Abu  Bakar  dicaci  maki  oleh 
seorang  laki-laki,  sedangkan  Rasulullah  SAW  menyaksikan 
peristiwa  itu.  Saat  itu  juga  Abu  Bakar  memaafkannya.  Tetapi 
ternyata  kranarahan  Abu  Bakar  memuncak  (ketika  lelaki  itu 
memakinya  lagi),  Han  ia  membalas  laki-laki  itu.  Rasulullah 
SAW  lalu  berdiri.  Abu  Bakar  kemudian  mengikuti  beliau 
seraya  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  laki-laki  itu  telah  mencaci 
makiku,  lalu  aku  Tnfmaafkannya,  dan  engkau  duduk.  Ketika 
aku  membalasnya,  engkau  berdin  wahai  Nabi  utusan  Allah. 
Rasulullah  SAW  lalu  menjawab,  “Sesungguhnya  Allah 
mengutus  malaikat  kepadamu.  Ketika  malaikat  itu  mendekat, 
engkau  melawan  laki-laki  itu,  maka  malaikat  itu  pun  pergi, 
lalu  datanglah  syetan.  Demi  Allah  wahai  Abu  Bakar,  aku  tidak 
akan  duduk  bersama  syetan.  ”* 

30654.  "Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ah,  dan  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  ^  ^  W- “Tidak 

dianugerahkan  melainkan  kepada  orang-orang  yang  sabar 
dan  tidak  dianugerahkan  melainkan  kepada  orang-orang  yang 
mempunyai  keuntungan  yang  besar,"  ia  berkata,  "Maksudnya 
aHalah  sesuatu  yang  dipersis^kan  Allah  untuk  mereka,  yaitu 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/182),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (7258),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/16). 

HR.  Al  Baihaqi  dalam  Syu  ’ab  Al  Iman  (6/259). 

Al  Bukhari  beikata,  “Hadits  ini  yang  lebih  benar  walaupun  ia  mursal.” 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (2/237). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  'Uyun  (5/182)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (7/258),  tanpa  menyebudcan  sumbernya. 


TirfsirAA'TIuAari 


Firman-Nya,  ^  05  ”Dan  jika  syetan 

mengganggumu  dengan  suatu  gangguan,"  maksudnya  adalah,  wahai 
Muhammad,  jika  syetan  mei^anggu  jiwamu  doigan  bisikan  dalam 
hati,  ingin  membawamu  melakukan  perbuatan  maksiat  dan  menyerumu 
untuk  melakukan  kesalahan  serta  dosa,  maka  mohonlah  perlindungan 
kepada  Allah  dari  langkah-lang^cah  syetan.  Sesungguhnya  Allah  Maha 
Mendengar  permohonamnu.  Allah  pasti  melindungimu  dari  gangguan 
syetan  dan  lainnya  seperti  uc£q)anmu  dan  ucapan  orang  lain.  Allah 
Maha  Mengetahui  gangguan  yang  dilakukan  syetan,  bisikan  dalam 
jiwamu,  dan  semua  perkara  hamba-hamba-Nya. 

Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30655.  Muhammad  moiceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bokata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tratiang  ayat, 

‘^"Dan  jika  syetan  nwnggangg^ami  dengan  suatu  gangguan, " 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  bisikan  syetan  dan  bisikan 
dalam  jiwa.  ^^s^S^^Maka  mohonlah  perlindungan  kepada 
Allah\  dari  syetan  yang  terkutuk.”^ 

30656.  Yunus  menceritakan  kq)adako,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  bokata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  ^  ^  "Dan  jika  syetan 

mengganggumu  dengan  suatu  gangguan, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  konaraharL”*’^ 

«0« 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (5/183). 
Ibid 


Surah  FttdidUlat 


**Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  ialah  malam, 
siang,  matahari  dan  bulan.  Janganlah  sembah  matahari 
maupun  bulan,  tapi  sembahlah  AUah  yang  menciptakannya, 
jika  ialah  yang  kamu  hendak  sembah,** 

(Qs,  Fushshilat  [41]:  37) 


(Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  ialah  nuUant,  siang, 
matahari  dan  bulan.  Janganlah  sembah  matahari  maupun  bulan, 
tapi  sembahlah  Allah  yang  mendoakannya,  jika  ialah  yang  kamu 
hendak  sembah) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  Allah  bofimian,  “Di  antara  bukti- 
bukti  kekuasaan  Allah  terhadap  makfaluk-Nya,  tanda-tanda  keesaan- 
Nya  dan  keagungan  kekuasaan-Nya  adalah  perbedaan  malam  dan  siang, 
keduanya  saling  mengiringi,  matahari  dan  bulan,  matahari  tidak  akan 
bertemu  dengan  bulan  dan  malam  tidak  dapat  mendahului  siang, 
masing-masing  beredar  pada  garis  edarnya.  'J  ” Janganlah 

sembah,"  wahai  manusia,  janganlah  kamu  bersujud  ^ 

"Matahari  maupun  bulan,"  kepada  matahari  dan  bulan,  karena 
meskipun  matahari  dan  bulan  beredar  di  angkasa  memberikan  manfaat 
bagimu,  tetapi  keduanya  beredar  untukmu,  karena  Allah  yang 
menjalankannya.  Matahari  dan  bulan  taat  kepada  Allah  beredar  pada 
garis  edarnya,  bukan  karena  kemampuan  untuk  beredar  sendiri  tanpa 
pengedaran  dari  Allah.  Sesimgguhnya  Aliahlah  yang  menjalankarmya, 
memberikan  manfaat  untuk  kebaikanmu.  Oleh  sebab  itu,  bersujudlah 


Tc^rAlh-Thaban 


kepada  Allah  dan  sembahlah  Allah,  bukan  matahari  dan  bulan,  karena 
jika  Allah  berkehendak  maka  Allah  kuasa  menghilangkan  cahaya 
matahari  dan  bulan.  Ia  biarkan  kamu  dalam  keadaan  tersesat  dalam 
kegelapan  tanpa  mengetahui  jalan,  serta  tidak  dapat  melihat  sesuatu”. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  ayat, 

sembahlah  Allah  yang  menciptakannya,"  dalam  bentuk 
jamak  dengan  huruf  ha’  dan  nun,  karena  maksudnya  adalah,  sujudlah 
kamu  kepada  Allah  yang  telah  menciptakan  malam,  siang,  matahari, 
dan  bulan.  Semua  itu  merupakan  bentuk  jamak,  disebutkan  dalam 
bentuk  mu'annats.  Meskipun  orang  Arab  jika  menyebutkan  jama’ 
mudzakkar  kepada  mu  ’annat,  maka  disebutkan  dalam  bentuk 
mudzakkar,  misalnya  ^ “dua  orang  saudara  dan  dua 
orang  saudarimu  berbicara  kepadaku”,  bukan  ■  Itu  karena  orang 
Arab  biasa  menyebutkan  jainak  mudzakkar  dalam  bentuk  mu  ’annats, 
kecuali  untuk  manusia,  seperti  kalimat  “aku 

melihat  ada  pakaian-pakaian  bersama  Amr,  maka  aku  mengambilnya 
dari  Amr”.  Serta  ii-  “aku  kagum  pada  cincin- 

cincin  Zaid,  maka  aku  mengambilnya  dari  Zaid”. 

Firman-Nya,  ol  "dika  ialah  yang  kamu 

hendak  sembah,"  maksudnya  adalah,  jika  kamu  menyembah  Allah, 
merendahkan  diri  dengan  taat  kepada-Nya.  Di  antara  bentuk  ketaatan 
kepada-Nya  adalah  memurnikan  ibadah  kepada-Nya.  Janganlah  kamu 
mempersekutukan-Nya  dalam  ketaatan  dan  ibadah  kepada-Nya,  karena 
sesungguhnya  ibadah  hanya  pantas  dan  layak  dilakukan  kepada  Allah. 

««« 


Smah  Fushshilat 


**Jika  mereka  menyombongkan  diri,  maka  mereka  (malaikat) 
yang  di  sisi  Tuhanmu  bertasbih  kepada-Nya  di  malam  dan 
siang  hari,  sedang  mereka  tidak  jemu-jemu.” 

(Qs.  Fushshilat  [41]:  38) 

Takwil  firman  Allah: 

'50?  (^\(Jika  mereka  menyombongkan  diri,  maka 

mereka  [malaikat]  yang  di  sisi  Tuhanmu  bertasbih  kepada-Nya  di 
malam  dan  siang  hari,  sedang  mereka  tidak  jemu-jemu) 

Allah  berfimian,  “Wahai  Muhammad,  jika  orang-orang  musyrik 
Ouraisy  angkuh  dan  sombong,  tidak  mau  bersujud  kepada  Allah  yang 
telah  menciptakan  mereka  dan  menciptakan  matahari  serta  bulan,  maka 
sesungguhnya  malaikat  yang  ada  di  sisi  Tuhanmu  tidak 
menyombongkan  diri  tentang  itu,  tidak  angkuh,  bahkan  mereka 
bersujud  kepada  Allah,  melaksanakan  shalat  malam  dan  siang. 

-  Firman-Nya,  ^"Sedang  mereka  tidak  jemu-jemu," 

maksudnya  adalah,  mereka  juga  tidak  bosan  melakukan  ibadah. 

•Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30657.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

^  "Jika  mereka 

menyombongkan  diri,  maka  mereka  (malaikat)  yang  di  sisi 
Tuhanmu  bertasbih  kepada-Nya  di  malam  dan  siang  hari,"  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah,  ditujukan  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW.  Allah  berfirman,  ‘Hamba-hamba-Ku, 


'  Ti^rAifi-Thabari 

mereka  ^Halah  para  malaikat  yang  berbaris,  mereka  bertasbih 
dan  tidak  menyombongjcan  diri’ 

««« 


CSJ^  «.dl'  cf‘^\  (S J  o^J 

**Dan  di  antara  tanda-tandorNya  (kdah)  bahwa  kau  lihat 
bumi  kering  dan  gersang,  maka  apabila  Kami  turunkan  air 
di  atasnya,  niscaya  ia  bergerak  dan  subur.  Sesungguhnya 
Tuhan  yang  menghidupkannya,  pastilah  dapat 
menghidupkan  yang  mati.  Sesungguhnya  Dia  Maha  Kuasa 
atas  segala  sesuatu.**  (Qs.  Fushshilat  [41]:  39) 


Takwil  firman  Allah:  ^  iSj  ^ 

di  antara 

tanda-tanda-Nya  [ialahj  bahwa  kau  lihat  bumi  kering  dan  gersang, 
maka  apabila  Kami  turunkan  air  di  atasnya,  niscaya  ia  bergerak  dan 
subur.  Sesungguhnya  Tuhan  yang  menghidupkannya,  pastilah  dapat 
menghidupkan  yang  mati.  Sesungguhnya  Dia  Maha  Kuasa  atas 
segala  sesuatu) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  di  antara  bukti-bukti  dan  tanda- 
tanda  kekuasaan  Allah  adalah  membangkitkan  orang-orang  yang  telah 
mati  setelah  mereka  binasa,  kemudian  dikembalikan  kepada  bentuknya 
semula  sebagaimana  sebelum  binasa.  Sesungguhnya  engkau,  wahai 
Muhammad,  menyaksikan  bumi  itu  kering  dan  gersang  berdebu,  tidak 
ada  tumbuh-tumbuhan  dan  tanaman  di  atasnya. 


Lihat  Al  Muharrar  Al  Wtgiz  (5/18),  tanpa  menyebutkan  sumbernya. 


SundiFushshitat 


Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini : 

30658.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  '  iSj 
hi^"Dan  di  antara  tanda-tanda-Nya  (ialah)  bahwa  kau  lihat 
bumi  kering  dan  gersang"  ia  berkata,  “Artinya  adalah,  bumi 
gersang  berdebu.”"®^ 

30659.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  isj  ^ 

^^^J^^y'Dan  di  antara  tanda-tanda-Nya  (ialah)  bahwa  kau 
lihat  bumi  kering  dan  gersang”  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  kering  dan  gersang.”**®* 

Firman-Nya,  "Maka  apabila  Kami 

turunkan  air  di  atasnya,  nisc(Qfa  ia  bergerak,"  maksudnya  adalah,  maka 
apabila  Kami  turunkan  hujan  dari  langit  ke  bumi  yang  gersang  itu, 
niscayal)umi  itu  bergerak  menumbuhkan  tumbuh-tumbuhan.  Bumi  itu 
bergerak  dengan  tumbuh-tumbuhan. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30660.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  Bergerak, "  ia  berkata. 


Abdurrazzaq  dalam  ta&imya  (3/1S6),  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uywt 
(S/l  84),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/260). 
AlMawardidalam^»-JV«*arwa^/'C^(5/184). 


■  TafdrAA'TIuAari 

"Maksudnya  adalah,  bumi  bergerak  dengan  tumbuh- 
tumbuhan.””®’ 

Firman-Nya,  "Subur."  maksudnya  adalah,  bumi  menjadi 

subur. 

Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30661.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bokata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  "Subur,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  bumi  maajadi  subur.””®* 

30662.  Bisyr  maticeritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Sa'id  menceritakan 
-  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayal,  1 

^,^^"Maka  cpabila  Kami  turunkan  air  di  atasnya,  niscaya  ia 
bergerak  dan  subur,”  ia  berkata,  “Dengan  hujan  itu  diketahui 
subur  atau  tidaknya””®® 

30663.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata  Abu 
Ashim  menceritakan  kq)ada-  kami,  ia  beikata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  SCTiuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  '^^"Subur."  ia  beikata, 
“Bumi  menjadi  subur  untuk  tumbuh-tumbuhan.  Tanah  naik  ke 
atas  sebelum  menumbuhkan  tumbuh-tumbuhan.”'”® 


Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  586),  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Ifyun 
(5/184),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/260),  taiq>a  menyebutkan 
sumbernya. 

hHiat  Al  Muharrar  Al  IFtj/iz  karya  Ilmu  Atiiiyyah  (5/18). 

'  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  MarOsur  (6/1 1),  dinukil  dari  Abdurrazzaq. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  ta&imya,  kami  tidak  moianukan  atsar  ini  dal^  kitab 
mereka. 

Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  586). 


Surah  FushshiJat 


Firman-Nya,  J*  h" Sesungguhnya  Tuhan  yang 

menghidupkannya,  pastilah  dapat  menghidupkan  yang  mati, " 
maksudnya  adalah,  sesungguhnya  yang  kuasa  menghidupku  tanah 
yang  gersang  ini  dan  kuasa  mengeluarkan  tumbuh-tumbuhan  dari 
dalamnya,  menjadikannya  bergerak  dengan  tumbuh-tumbuhan  setelah 
sebelumnya  kering  dan  gersang,  pastilah  kuasa  menghidupkan  orang- 
orang  yang  telah  mati  dengan  air  yang  diturunkan  dari  langit  untuk 
menghidupkan  mereka. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30664.  Muhammad  mencerit^kkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Sebagaimana  Allah 
menghidupkan  tanah  dengan  hujan,  maka  demikian  juga  Allah 
menghidupkan  orang-orang  yang  telah  mati  dengan  air  pada 
v.  Hari  Kiamat  kelak  setelah  dua  tiupan  sangkakala.”"" 
Maksudnya  adalah  takwil  ayat, 

"Sesungguhnya  Tuhan  yang  menghidupkannya,  pastilah  dapat 
menghidupkan  yang  mati" 

Firman-Nya,  y  A  Sesungguhnya  Dia  Maha  Kuasa 

atas  segala  sesuatu,"  maksudnya  adalah,  Allah  berfirman,  “Wahai 
Muhammad,  sesimgguhnya  Tuhanmu  menghidupkan  makhluk-Nya 
setelah  mereka  mati.  Yang  memiliki  kuasa  tidak  akan  dapat  dilemahkan 
jika  Dia  berkehendak,  dan  tidak  ada  yang  dapat  menghalangi-Nya  jika 
Dia  berkehendak.” 


""  Lihat  Al  Fakhmrrazi  dalam  tafsirnya  (27/131). 


Tl^rAA'Thabari 


d*  ^ '  <4  oy^S^  t|  <SI 

“Sesungguhnya  orang-orang  yang  menging^iori  ayat-ayat 
Kami,  mereka  tidak  tersembunyi  dari  kami.  Maka  apakah 
orang-orang  yang  dilemparkan  ke  dalam  neraka  lebih  baik, 
ataukah  orang-orang  yang  datang  dengan  aman  sentosa 
pada  Hari  Kiamat?  Perbuadah  apa  yang  kamu  kehendaki; 
sesungguhnya  Dia  Maha  Melihat  apa  yang  kamu  kerjakan.*^ 
(Qs,  Fushshilat  [41]:  40) 

Takwil  firman  Allah:  oy^J^  <S[ 

U  IjL^  |y*  d  ^  li 

(Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengingkari  ayat-ayat  Kami, 
mereka  tidak  tersembunyi  dari  kami  Maka  apakah  orang-orang  yang 
dilemparkan  ke  dalam  neraka  lebih  baik,  ataukah  orang-orang  yang 
datang  dengan  aman  sentosa  pada  Hari  Kiamat?  Perbuatlah  apa 
yang  kamu  kehendaki;  sesungguhnya  Dia  Maha  Melihat  apa  yang 
kamu  kerjakan) 

Finnan-Nya,  "Sesungguhnya  orang-orang 

yang  mengingkari  ayat-ayat  Kami”  maksudnya  adalah  orang-orang 
yang  berpaling  dari  kebenaran,  yang  tidak  meyakini  bukti-bukti  dan 
tanda-tanda  kekuasaan  Kami,  mendustakan  dan  mengingkarinya. 

Sebelumnya  telah  saya  jelaskan  makna  lafazh  lengk^ 
dengan  argumentasinya,  maka  tidak  perlu  diulang  kembali  di  sini. 

Sebagian  ahli  takwil  beipend^at  bahwa  maksudnya  adalah 
penentangan  orang-orang  musyrik  teriiadap  Al  Qur'an  dengan  suara 
hiruk-pikuk  dan  siulan  untuk  memperolok-olok. 


Surah  FushshUat 


Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30665.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  -ti  oi 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengingkari  ayat-ayat 
Kami, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  suara  siulan  dan  hal-hal 
lain  yang  berkaitan  dengannya.”*  * 

Ahli  takwil  yang  lain  berpend^at  bahwa  maksudnya  adalah 
berita  tentang  pendustaan  mereka  terhadap  ayat-ayat  Allah.  Demikian 
menurut  riwayat  berikut  ini: 

30666.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  liili 

""Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengingkari  ayat-ayat 
Kami,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  orang-orang  yang 
mendustakan  ayat-ayat  Kami.”***^ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
orang-orang  yang  menentang  ayat-ayat  Allah.  Demikian  menurut 
riwayat  berikut  ini: 

30667.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  4 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengingkari  ayat-ayat 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  586),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(5/1 84),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/261). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/157),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(5/184),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/261). 


Tafsir  Aih'Thdbari 


Kami,"  ia  bericata,  "Maksudnya  adalah,  mereka  menentang 
ayat-ayat  Kami.”*  * 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
kekafiran  dan  kemusyrikan.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 
30668.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  "Sesungguhnya 

orang-orang  yang  mengingkari  ayat-ayat  Kami,  mereka  tidak 
tersembunyi  dari  kami, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  orang- 
orang  musyrik.” 

Ia  berkata,  ‘Makna  lafa:di  adalah  kekafiran  dan 

kemusyrikan.”"*^ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
pemberitahuan  tentang  perbuatan  mereka  membah  makna  kitab  Allah. 
Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30669.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  6^ 
'i  "Sesimgguhnya  orang-orang 

yang  mengingkari  ayat-ayat  Kami,  mereka  tidak  tersembunyi 
dari  kami, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  mereka 
meletakkan  kalimat  bukan  pada  tempatnya.”*  *  *^ 

Beber£q)a  pendr^iat  yang  telah  kami  sebutkan  tentang 
penakwilan  ayat  ini  mengandung  makna  yang  saling  mendekati,  karena 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (5/184),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (7/261),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (5/18). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/184). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zod  Al  Masir  (7/261)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz 


Surah  Fushshilat 


makna  dan  adalah  kecenderungan,  mungkin  kecenderungan 
memalingkan  diri  dari  ayat-ayat  Allah,  atau  menjauh  dari  ayat-ayat  Al 
Qur'an  dengan  mendustakannya.  Mungkin  juga  memperolok-olok 
dengan  siulan  dan  tepuk  tangan,  sik^  memusuhi  ayat-ayat  Al  Qur'an 
atau  merubah  makna  ayat-ayatnya.  Tidak  ada  pendapat  yang  lebih 
utama  imtuk  disebut  sebagai  pendapat  yang  benar,  akan  tetapi  secara 
umum  mereka  adalah  orang-orang  yang  mengingkari  ayat-ayat  Allah, 
sebagaimana  Allah  menyebutkan  lafazh  ini  secara  umum. 

Firman-Nya,  "Mereka  tidak  tersembunyi  dari  kami, " 

maksudnya  adalah.  Kami  mengetahui  mereka,  maka  mereka  tidak  bisa 
bersembunyi  dari  Kami.  Kami  mengawasi  mereka  ketika  mereka 
datang  kepada  Kami. 

Itu  merupakan  bentuk  ancaman  dari  Allah  kepada  mereka 
dengan  firman-Nya,  “Kelak  mereka  akan  mengetahui  ketika  mereka 
datang  kepada  Kami,  apa  yang  akan  mereka  terima,  yaitu  adzab  Kami 
yang  pedih.” 

Allah  kemudian  memberitahukan  apa  yang  Dia  lakukan 
terhadap  mereka  ketika  mereka  datang  kepada-Nya, 

pi  d*  "Maka  apakah  orang-orang  yang  dilemparkan  ke 

dalam  neraka  lebih  baik,  ataukah  orang-orang  yang  datang  dengan 
aman  sentosa  pada  Hari  Kiamat?"  Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman 
kepada  orang-orang  yang  mengingkari  ayat-ayat-Nya  ketika  berada  di 
dunia,  “Pada  Hari  Kiamat  akan  ada  adzab  neraka.”  Allah  kemudian 
berfirman,  “Apakah  yang  dilemparkan  ke  dalam  neraka  itu  lebih  baik, 
atau  yang  datang  pada  Hari  Kiamat  dalam  keadaan  selamat  dari  adzab 
Allah  karena  keimanannya  kepada  Allah?  Sesungguhnya  jika  orang 
kafir  ini  beriman  kepada  ayat-ayat  Allah,  mengikuti  perintah-Nya  dan 
menjauhi  larangan-Nya,  maka  pastilah  ia  diberi  keselamatan  pada  Hari 
Kiamat  kelak,  dan  dijauhkan  dari  hukuman-Nya,  akan  tetapi  ia  datang 
menghadap  Allah  dalam  keadaan  kafir.” 


Tafsir  Ath-Thabari 


Finnan-Nya,  pii  C  "Perbuatlah  apa  yang  kamu 

kehendaki."  Ini  merapakan  bentuk  ancaman  dari  Allah  terhadap 
mereka.  Ancaman  dalam  bentuk  kalimat  perintah.  Demikian  menurut 
pendapat  Mujahid  berikut  ini: 

30670.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dan  Mujahid, 
tentang  ayat,  C  \^\  "Perbuatlah  apa  yang  kamu 
kehendaki, "  ia  berkata,  "Ini  merupakan  bentuk  ancaman."* * 
Firman-Nya,  Sesungguhnya  Dia  Maha  melihat 

apa  yang  kamu  kerjakan,"  maksudnya  adalah,  wahai  manusia, 
sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  semua  perbuatanmu.  Tidak  ada 
yang  tersembvmyi  bagi  Allah  walau  sedikit  pim. 


“Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengingkari  Al  Qur  'an 
ketika  Al  Qur'an  itu  datang  kepada  mereka,  (mereka  itu 
pasti  akan  celaka),  dan  sesungguhnya  Al  Q^r'an  itu  adalah 
kitab  yang  mulia.  Yang  tidak  datang  kepadanya  (Al 
Qur  'an)  kebatilan  baik  dari  depan  maupun  dari 
belakangnya,  yang  diturunkan  dari  Rabb  Yang  Maha 
Bijaksana  lagi  Maha  Terpuji,**  (Qs,  Fushshilat  [41]:  41-42) 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsw  (7/330),  dinukil  dari  Sa’id  bin  Manshur 
dan  Abd  bin  Humaid.  Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  Tafsir  Mujahid. 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (5/185),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya. 


Surah  Fushshilat 


Takwil  jfirman  Allah: 

0  ^\Sesungguhnya 

orang-orang  yang  mengingkari  Al  Qur'an  ketika  Al  Qur'an  itu 
datang  kepada  mereka,  [mereka  itu  pasti  akan  celaka],  dan 
sesungguhnya  Al  Qur'an  itu  adalah  kitab  yang  mulia.  Yang  tidak 
datang  kepadanya  [Al  Qur'anJ  kebatilan  baik  dari  depan  maupun 
dari  belakangnya,  yang  diturunkan  dari  Rabb  Yang  Maha  Bijaksana 
lagi  Maha  Terpuji) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah  orang-orang  yang  mengingkari  dan 
mendustakan  Al  Qur'an  ini  ketika  Al  Qur'an  datang  kepada  mereka. 

Maksud  lafazh  adalah  Al  Qur'an.  Demikian  menurut 
riwayat  berikut  ini: 

30671.  Bisyr  menceritakan  kqpada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengingkari  Al  Qur'an"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  kafir  terhadap  Al 
Qur'aii.»"‘« 

Firman-Nya,  ."^^"Dan  sesungguhnya  Al  Qur'an  itu 

adalah  kitab  yang  mulia,"  maksuchiya  adalah,  sesungguhnya  Al  Qur'an 
ini  adalah  kitab  yang  mulia,  karena  Allah  memuliakaimya.  Allah 
menjaganya  dari  semua  orang  yang  ingin  mengganti  atau  merubahnya, 
baik  manusia,  jin,  maupun  syetan.” 

Ahli  takwil  berpaidapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30672.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 


Abdurrazzaq  dalam  tafeimya  (3/157)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'UyuniS/liS). 


Tafsir  Aih-Thabari 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  .^^"Dan 

sestmgguhnya  Al  Qur'an  itu  adalah  kitab  yang  mulia,”  ia 
tvgtfata  ‘‘Maksudnya  adalah,  Allah  memuliakan  Al  Qur'an 
karena  Al  Qur'an  adalah  fiiman-Nya.  Allah  menjaganya  dari 
kebatilan.”"*’ 

30673.  Muhammad  bin  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbalh  moiceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  ayat,  ^  sesungguhnya  Al 

Qur'an  itu  adalah  kitab  yang  mulia, ”  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  dijaga  dari  para  syetatL”**^ 

Finnan-Nya,  tidak  datang 

kepadanya  (Al  Qur'an)  kebatilan  baik  dari  depan  mai^nm  dari 
belakangnya”  Ahli  takwil  berbeda  p»id£q>at  tentang  takwil  ayat  ini. 
Sebagian  berpend^jat  bahwa  maknanya  adalah,  tidak  ada  sesuatu  yang 
diingkari,  haik  dari  dqparmya  mai^am  dari  belakar^ya.  Merica  yang 
berpetid2q)at  doriikian  adalah: 

30674.  Abu  Kuraib  moiceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  mencaitakan  kepada  kami  dari  Asy’ats,  dari  Ja’far, 
dari  Sa’id,  toitang  ayat,  "Yang 

tidak  datang  kepadanya  (Al  Qur'an)  kebatilan  baik  dari  depan 
maupun  dari  belakangnya”  ia  berkata,  “Tidak  ada  sesuatu 
yang  diingkari,  baik  dari  dq>aimya  maiq)un  dari 
belakangnya.”*'^* 

Ahli  takwil  laiimya  betpaidq)at  bahwa  maknanya  adalah, 
syetan  tiHak  mamp»  moigurangi  kebenaraimya,  dan  tidak  dapat 
menambahkan  kebatilan  fcq)adanya. 

Ag-Siiyiithi  Halam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/322),  dinrildl  dari  Abd  bin  Humaid. 

AlMawaidida]amy<fHYtiiani'ayt/'L^wi(S/18S). 

Al  Mawaidi  rialam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (S/l 85)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 

Al  Masir  {71262). 


SiarahFushshUat 


Mereka  berkata,  “Makna  J^iadalah  syetan.” 

Firman-Nya,  ^  ^  "Dari  depan, "  maksudnya  adalah  dari 
kebenaran.  J" Maupun  dari  belakangnya,"  maksudnya  adalah 

dari  kebatilan.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

30675.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  g?*  [rt 

j-  Vj  "Yang  tidak  datang  kepadanya  (Al  Qur'an) 
kebatilan  baik  dari  depan  maupun  dari  belakangnya,"  ia 
berkata,  “Makna  adalah  iblis.  Iblis  tidak  mampu 

mengurangi  kebenaran  dari  Al  Qur'an,  dan  tidak  kuasa 
menambahkan  kebatilan  ke  dalamnya.”* 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
kebatilan  yang  tidak  mampu  menambahkan  satu  huruf,  atau 
menguranginya.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

30676.  Muhammad  bin  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  tentang  ayat,  "Yang  tidak 

datang  kepadanya  (Al  Qur'an)  kebatilan  baik  dari  depan 
maupun  dari  belakangnya,"  ia  berkata,  “Makna  adalah 
syetan,  ia  tidak  mampu  menambah  atau  mengurangi,  walaupun 
hanya  satu  huruf.”* 

Pendapat  yang  lebih  utama  kebenaraimya  menurut  kami  adalah 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  makna  ayat  ini  adalah,  orang  yang 
batil  tidak  mampu  mengubah  Al  Qur'an  dengan  tipu  dayanya.  Ia  tidak 


Abdurrazzaq  dalam  ta&imya  (3/157)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(7/262). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’lfyun  (3/157)  dan  Ibnu  Al  Jauzi 
dalam  Zad  Al  Masir  (7/262). 


mampu  merubah  maknanya.  Itulah  makna  dari  “Tidak  datang  kebatilan 
kepada  Al  Qur'an  dari  depan”.  Sedangkan  makna  “tidak  datang 
kebatilan  kepada  Al  Qur'an  dari  belakang”  adalah,  tidak  ada  yang  dapat 
menambahkan  sesuatu  kepadanya. 

Firman-Nya,  "Yang  diturunkan  dari  Rabb  Yang 

Maha  Bijaksana  lagi  Maha  Terpigi,"  maksudnya  adalah,  Al  Qur'an 
diturunkan  dari  Allah  yang  memiliki  hikmah  dalam  mengatur  para 
hamba-Nya,  dan  apa  yang  baik  untuk  mereka.  ^^^Maha  Terpuji  atas 
segala  karunia-Nya  bagi  mereka  dengan  pertolongan-Nya  kepada 
mereka. 

«0« 


"Tidaklah  ada  yang  dikatakan  (oleh  orang-orang  kafir) 
kepadamu  itu  selain  apa  yang  sesungguhnya  telah  dikatakan 
kepada  rasul-rastd  sebelum  kamu.  Sesungguhnya  Rabh-mu 
benar-benar  mempunyai  ampunan  dan  hukuman  yang 
pedih:*  (Qs,  Fushshilat  [41]:  43) 


Takwil  firman  Allah:  Jji  o*  JiL  iS 

'0'  (Tidaklah  ada  yang  ^katakan  [oleh  orang- 

orang  kafir]  kepadamu  itu  selain  apa  yang  sesungguhnya  telah 
dikatakan  kepada  rasul-rasul  sebelum  kamu.  Sesungguhnya  Rabb- 
mu  benar-benar  memptmyai  ampunan  dan  hukuman  yang  pedih) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Orang-orang 
musyrik  yang  mendustakan  apa  yang  engkau  bawa  dari  sisi  Tuhanmu 


Stirah  Fushshilat 


mengucapkan  kalimat  yang  juga  pemah  diucapkan  oleh  umat-umat 
sebelum  mereka  kepada  para  rasul  mereka,  oleh  sebab  itu  bersabarlah 
engkau  atas  perbuatan  aniaya  yang  mereka  lakukan  terhadapmu, 
sebagaimana  bersabarnya  pada  r^ul  Ulul 

janganlah  kamu  seperti  orang  yang  berada  dalam  (perut)  ikan."  (Qs. 
Al  Qalam  [68]:  48) 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini.  Demikian  menurut  pendapat  berikut  ini: 

30677.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ji  jli  iS 

d}^CJii^^“Tidaklah  ada  yang  dikatakan  (oleh  orang-orang 
kafir)  kepadamu  itu  selain  apa  yang  sesungguhnya  telah 
dikatakan  kepada  rasul-rasul  sebelum  kamu."  (Qs.  Fushshilat 
[41]:  48)  Ia  berkata,  “Allah  menghibur  Nabi  Muhammad 
SAW,  sebagaimana  kamu  dengar,  ^  t*  »4'^ 

^Demikianlah  tidak  seorang  rasul  pun 
yang  datang  kepada  orang-orang  yang  sebelum  mereka, 
melainkan  mereka  mengatakan,  "Dia  adalah  seorang  tukang 
sihir  atau  seorang  gila."  (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  52)"^'* 
30678.  Muhammad  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ji 
i£}^  Cji  Tidaklah  ada  yang  dikatakan  (oleh  orang-orang 
kafir)  ^padamu  itu  selain  apa  yang  sesungguhnya  telah 
dikatakan  kepada  rasul-rasul  sebelum  kamu,"  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  ucapan  itu  hanyalah  seperti  ucapan  orang- 
orang  miisyrik  kepada  para  rasul  mereka  sebelummu."  * 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/157)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 

'Ijyun  (5/186). 

Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAlMasir  (7/263),  dari  Al  Hasan  dan  Qatadah. 


Tt^sirAA'Thabari 


Finnan-Nya,  ^Sesungguhnya  Rabb-mu  benar- 

benar  mempunyai  ampunan,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  Memiliki  ampiman  terhadap  dosa-dosa 
orang  yang  bertobat  kepada-Nya  dan  dosa-dosa  mereka  dengan 
ampvman-Nya  kepada  mereka. 

Firman-Nya,  ^  "Dan  hukuman  yang  pedih," 

maksudnya  adalah,  Allah  Maha  Memiliki  hukuman  yang  pedih  bagi 
orang  yang  terus-menerus  dalam  kekafiran  dan  perbuatan  dosa  kepada- 
Nya,  kemudian  mati  dalam  keadaan  demikian  sebelum  bertobat. 

««« 


■sO?  ol^ 

“Dan  jikalau  Kami  jadikan  Al  Qur'an  itu  suatu  bacaan 
dalam  bahasa  selain  Arab,  tentulah  mereka  mengatakan. 
Mengeja  tidak  dijelaskan  ayat-ayatnya?'  Apcdudi  (patut  Al 
Qur  'an)  dalam  bahasa  asing  sedang  (Rasul  adalah  orang) 
Arab?  Katakanlah,  'Al  Qur'an  itu  adalah  petunjuk  dan 
penawar  bagi  orang-orang  mukmin.  Dan  orang-orang  yang 
tidak  beriman  pada  telinga  mereka  ada  sumbatan,  sedang  Al 
Qur'an  itu  suatu  kegelapan  bagi  mereka.  Mereka  itu  adalah 
(seperti)  yang  dipanggil  dari  tempat  yang  jauh',** 

(Qs,  Fushshilat  [41]:  44) 


Takwil  firman  ^  vjj  \}Q&  ^0 


Surah  FudishUat 


<>^  >-^  (Dan  jikalau  Kami 
jadikan  Al  Qur'an  Uu  suatu  bacaan  dalam  bahasa  selain  Arab, 
tentulah  mereka  mengatakan,  **Mengapa  tidak  dijelaskan  ayat- 
(^atnya?"  Apakah  [patut  Al  Qur'anJ  dalam  bahasa  asing  sedang 
[Rasul  adalah  orang]  Arab?  Katakanlah,  *'Al  Qur'an  itu  adalah 
petunjuk  dan  penawar  bagi  orang-orang  mukmin.  Dan  orang-orang 
yang  tidak  beriman  pada  telinga  mereka  ada  sumbatan,  sedang  Al 
Qur'an  Uu  suatu  kegelapan  bagi  mereka.  Mereka  Uu  adalah  [seperti] 
yang  dipanggil  dari  tempat  yang  jauh) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  wahai  Muhammad,  jika  Al  Om-'an 
yang  Kami  turunkan  kepadamu  ini  Kami  jadikan  berbahasa  asing,  maka 
orang-orang  Quraisy  kaummu  pasti  berkat^  rili C  Sfp  "Mengapa 

tidak  dijelaskan  aycd-ayatr^?"  Maksudnya,  mengapa  tanda-tanda  dan 
bukti-bukti  kekuasaan  Allah  yang  terkandung  di  dalamnya  tidak 
dijelaskan  agar  kami  dapat  memahami  dan  mengetahui  kandungan  yang 
ada  di  dalamnya? 

Firman-Nya,  "Apakah  (patut  Al  Qur'an)  dcdam  bahasa 

asing"  maksudnya  adalah,  mereka  berkata  seraya  mengingkari, 
"Apakah  layak  Al  Qur'an  ini  berbahasa  asing,  padahal  bahasa  kaum 
tempat  ia  diturunkan  adalah  bahasa  Arab?” 

Ahli  takwil  berpendapat  sgrerti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  dan  di  antara  mereka  adalah: 

30679.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr, 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  ayat, 

"Mengapa  tidak  dijelaskan  ayat-ayatrrya?  Apakah  (patut  Al 
Qur'an)  dalam  bahasa  asing  sedang  (Rasul  adalah  orang) 
Arab?"  Ia  berkata,  “Andai  Al  Qur'an  berbahasa  asing,  tentulah 


H^trAA^Ihabari 


mereka  akan  berkata,  ‘Layakkah  Al  Qur'an  itu  berbahasa 
asing,  sedangkan  Muhammad  adalah  orang  Aiab’?”“^ 

30680.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Abi  Ady  menceritakan  kepada  kami 
dari  Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Ja’&r  bin  Abi  Wahsyiah,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  tentang  ayat,  ilp 

"Mengapa  tidak  dijelaskan  ayat-ayatnya?  Apakah  (patut  Al 
Qur'an)  dalam  bahasa  asing  sedang  (Rasul  adalah  orang) 
Arab?"  ia  berkata,  “Pantaskah  jika  rasul  itu  orang  Arab 
sedangkan  Al  Qur'an  berbahasa  asing?”“^’ 


30681. 


Ibnu  Al  Mutsaima  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkala:  Daud 


Kami  jadikan  Al  Qur  'an  itu  suatu  bacaan  dalam  bahasa  selain 
Arab,  tentulah  mereka  mengatakan,  'Mengapa  tukik  i^elaskan 
ayat-ayatnya?'  Apakah  (patut  Al  Qur'an)  dalam  bahasa  asing 
sedang  (Rasul  adalah  orang)  Arab’?”  Ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  layakkah  jika  Al  Qur'an  itu  berbahasa  asing, 
sedangkan  mereka  berbahasa  Arab?”* 


30682.  Ibnu  Al  Mutsaima  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Abi  Musa, 
dari  Abdullah  bin  Muthi,  dengan  riwayat  yang  SCToisalnya.**^ 
30683.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  bokata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (S/186)  dan  Ibnu  Adiiyyah  dalam  Al 
Mvharrar  Al  Wajiz  (5/20). 


loia. 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  'Uyun  (5/186). 


Sitrah  Fushshilat 


menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata;  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  S/p  "Mengapa 

tidak  dijelaskan  ayat-ayatnya?"  ia  berkata,  “Al  Qur'an 
dijaxlikan  berbahasa  Arab.  Jika  Al  Qur'an  dijadikan  berbahasa 
asing,  pastilah  mereka  berkata,  ‘Apakah  pantas  Al  Qur'an 
berbahasa  asing,  sedangkan  rasul  berbahasa  Arab’?”^ 

30684.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

Vp  ip(3  "Dan  jikalau  Kami  jadikan  Al  Qur'an  itu 
suatu  bacaan  dalam  bahasa  selain  Arab,  tentulah  mereka 
mengatakan,  Mengcpa  tidak  dijelaskan  ayat-ayatnya'?"  Ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  mengapa  ayat-ayatnya  tidak 
dijelaskan?  Apakah  layak  Al  Qur'an  berbahasa  asing, 
sedangkan  rasul  adalah  orang  Arab?  Kami  adalah  orang  Arab, 
kami  tidak  mengerti  bahasa  asing.”"^* 

PendEq)at  ini  berbeda  dengan  pendapat  lain.  Mereka  berpendapat 
bahwa  makna  Vp"Me/igapa  tidak  dijelaskan  ayat-ayatnya?" 

adalah,  sebagian  berbahasa  Arab  dan  sebagian  berbahasa  asing.  Takwil 
ini  menurut  mereka  yang  membaca  ayat  ini  dengan  bacaan  tanpa 
ada  istifham  (tanda  tanya).  Dijadikan  sebagai  pemberitahuan  dari 


Mujahid  dalam  tafeimya  (hal.  586-587)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun{5l\i6). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/1 86). 

Jumhur  ahli  gira’at  membaca  ayat,  J  dengan  hamzah  istifham,  setelahnya 
terdapat  madd,  yaitu  huruf  hamzah  dari  la&zh 

Dua  bersaudara,  Al  A’masy  dan  Hafsh,  membaca  ayat  ini  dengan  dua  hamzah. 
Al  Hasan,  Abu  Al  Aswad,  Al  Jahdari,  Salam,  Adh-Dhahhak,  Ibnu  Abbas,  dan 
Ibnu  Amir  membacanya  dengan  gira’at  berbeda,  yaitu;  ^^3  tanpa 

istifham,  dengan  huruf  ‘ain  berbaris  sukun. 


H^Ath-Thabart 


Allah  tentang  uc^an  orang-oran^  musyrik,  yai^  maknanya,  mengapa 
tidak  dijelaskan  ayat-ayatnya,  karena  sebagiannya  berbahasa  asing, 
yang  hanya  dipahami  oleh  orang  asing,  dan  sebagiannya  berbahasa 
Arab,  yang  hanya  dimengerti  oleh  orang  Arab. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30685.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  dan  Ja’fin,  dan  Sa’id,  ia  berkata: 
Orang-orang  Quraisy  berkata,  “Mengapa  Allah  tidak 
menurunkan  Al  Qur'an  ini  dalam  bahasa  asing  dan  bahasa 
.^b?”  Allah  lalu  menurunkan  ayat,  Sfiys 

^  5  -TerOuIah  mereka 

mengatakan,  'Mengapa  tidak  dijelaskan  ayat-ayatnya?' 
Apakah  (patut  Al  Qur'an)  dalam  bahasa  asing  sedang  (Rasul 
adalah  orang)  Arab?  Katakanlah,  'Al  Qur'an  itu  adalah 
petwyuk  dan  penawar  bagi  orang-orang  mukmin'."  Setelah 
ayat  ini,  Allah  menurunkan  dalam  setiq)  bahasa.  Di  dalamnya 
ada  ayat,  J»  ijt::::^“Batu  dari  tanah  yang  terbakar 

dengan  bertubi-tubi”  (Qs.  Hiiud  [11]:  82).*^^^ 

Ia  berkata,  "Berasal  dari  bahasa  Persia  yang  telah  berubah 
menjadi  bahasa  Arab, 

Para  ahli  qira  ’at  di  berbagai  negeri  monbaca  ayat, 
dalam  bentuk  pertanyaan. 

Diriwayatkan  dari  Ai  Hasan  Al  Bashri,  bahwa  ia  membaca  ayat, 

dongan  satu  huruf  hamzah,  bukan  dalam  bentuk  pertanyaan,*’^ 


Amr  bin  Maimun  membaca  ayat,  [  dengan  hamzah  ist^ham  dan  hunif  ‘ain 
berbaris  fathah. 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (9/3 12). 

T  .ihat  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wa/iz  (5/20). 

Lihat  yl/fiahri4/MitoA  karya  Abu  Hayyan  (9/3 12). 
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menurut  makna  yang  telah  kami  sebutkan  riwayat  dari  Ja’far  bin  Abi  Al 
Mughirah,  dari  Sa’id  bin  Jubair. 

Pendapat  yang  benar  menurut  kami  tentang  qira’at  ini  adalah 
gira’at  yang  dibaca  oleh  para  ahli  qira’at  di  berbagai  negeri,  karena 
menurut  ijma’  hujjah  qira’at,  ayat  ini  dalam  bentuk  istifltam  (tanda 
tanya). 

Firman-Nya,  ^JUk  ji  "Katakanlah,  'Al 

Qur'an  itu  adalah  petwguk  dan  penawar  bagi  orang-orang  mukmin'. " 
Maksudnya  adalah,  wahai  Muhammad,  katakanlah  kepada  mereka. 
maksudnya  adalah  Al  Qur'an,  dan  /TgjiiJ  bagi  orang-orang  yang 
beriman  kepada  Allah  dan  rasul-Nya.  Percaya  kepada  ^a  yang  ia  bawa 
dari  sisi  Allah. 

maksudnya  adalah  penjelasan  tratang  kebenaran, 
maksudnya  adalah  penyembuh  dari  kebodohan. 

Ahli  takwil  berpoick^Kit  seperti  pend^)at  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30686.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tertang  ayat, 

^^^^"Katakardah,  Al  Qur'an  itu  adalah  petunjuk  dan 
penawar  bagi  orang-orang  mukmin'."  Ia  berkata,  "Allah 
menjadikan  Al  Qur'an  sebagai  cahaya,  berkah,  dan 
penyembuh  bagi  orang-orang  beiman.""^’ 

30687.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  k^rada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  J$ 

Katakanlah,  'Al  Qur'an  itu  adalah petwyuk  dan 
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Lihat  yt/  MuharrarAl  Wcjiz  kaiya  Ibnu  Atfaiyyah  (5/20). 


AtK'Thabori 


penawar  bagi  orang-orang  mukmin'. "  Ia  berkala,  "Maksudnya 
adalah  Al  Qur'an.""^^ 

Firman-Nya,  JLi  "Dan 

orang-orang  yang  tidak  beriman  pada  telinga  mereka  ada  sumbatan, 
sedang  Al  Qur'an  itu  suatu  kegelapan  bagi  mereka."  Maksudnya 
adalah,  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  Allah  dan  rasul-Nya, 
serta  apa  yang  beliau  bawa  dari  sisi  Allah,  di  telinga  mereka  ada 
sumbatan  sehingga  mereka  tidak  bisa  mendengar  Al  Qur'an,  dan 
mereka  tuli  hingga  tidak  dapat  mendengarnya.  Oleh  sebab  itu,  mereka 
menolaknya. 

Firman-Nya,  JLc-  J  "Sedang  Al  Qur'an  itu  suatu 

kegelapan  bagi  mereka,”  mal^udnya  adalah,  Al  Qur'an  merupakan 
kegelapan  bagi  hati  orang-orang  yang  mendustakannya.  Mereka  tidak 
d^at  melihat  tanda-tanda  kekuasaan  Allah  dan  nasihat-nasihat  yang 
terkandung  di  dalamnya. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pend^at  yang  kami  sebutkan 
ini,  dan  di  antara  mereka  adalah: 

30688.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

JLi-  "Dan  orang-orang  yang  tidak 

beriman  pada  telinga  mereka  ada  sumbatan,  sedang  Al 
Qur  'an  itu  suatu  kegelapan  bagi  mereka, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  mereka  buta  dan  tuli  teihadap  Al  Qur'an, 
sehingga  mereka  tidak  dapat  mengambil  manfaat  dari  Al 
Qur'  an,  dan  tidak  memiliki  keinginan  terhadapnya.”* 


Lihat  Asy-Syaukani  dalam  Fa/A^/eadw- (4/519). 

'  Abdurrazzaq  dalam  ta&imya  (3/158),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun 

(5/187),  dan  Ibnu  AlJauzi  dalam  Zdd^/ M»ir  (7/263). 


Surah  Fudtshilat 


30689.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

orang-orang  yang  tidak  beriman  pada  telinga 
mereka  ada  sumbatan,”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah  tuli. 

'Sedang  Al  Qur'an  itu  suatu  kegelapan  bagi 
mereka' .  Maksudnya  adalah,  hati  mereka  buta  terhadap  Al 
Our'an.”"^* 

30690.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  bericata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  THeid  berkata 
tentang  ayat,  yG  ” Sedang  Al  Qur'an  itu  suatu 

kegelapan  bap  mere^"  ia  berkata,  "Maksud  lafazh 

adalah  kufilT."**^^ 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  membaca  ayat,  JL^ppj'Sedang  Al 

Qur'an  itu  suatu  kegelapan  bagi  mereka,”  dengan  huruf  mim  berbaris 
fathah.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ia  membaca  ayat,  jaj 
dengan  huruf  mim  berbaris  kasrah,  menjadi  na'at  terfaad^ 

Pend£^)at  yang  benar  tentang  qira’at  ini  menurut  kami  adalah 
bacaan  mayoritas  ahli  qira  ’at  di  berbagai  negeri. 

Fiiman-Nya,  a»  "Mereka  itu  adalah 

[seperti]  yang  dipanggil  dari  tempat  yang  jauh."  Ahli  takwil  berbeda 
pend£q)at  tentang  makna  ayat  tersebut 


Lihat  lima  Al  Jauzi  dalam  Zod  d/ (7/263). 

Md. 

Jumhur  ahli  gira’at  membaca  ayat,  dengan  huruf  mim  beibaris  fathah  ber- 
tcmwm,haax!ls.mashdariaxi^f>fi. 

Ibnu  Amr,  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Az-Zubair,  Mu’awiyah  bin  Abi  Sufyan,  Amr  bin 
Al  Ash,  dan  Ibnu  Hurmuz  membacanya  dengan  huruf  mim  beibaris  kasrah  dan 
ber-ranwiR. 

LUaskAl  Btdu-  /U  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (9/313). 


li^nrAdi'TIudMin 


Sebagian  berpend£^at  bahwa  maknanya  adaiah,  Imtanya  hafi 
mereka  vmtuk  memahami  apa  yang  diturunkan  di  dalam  Al  Our'an^ 
yaitu  bukti-bukti  kekuasaan  Allah  dan  nasihat-nasihat  yang  ada  dalam 
Al  Qur'an,  disamakan  oleh  Allah  dengan  tempat  yang  jaiA.  Mereka 
mendengar  suara  yang  memanggil  dari  tempat  yang  jauh.  Orang  yang 
diseru  dari  tempat  yang  jauh  itu  tidak  mengerti  seman  tersebut  Seperti 
ungkapan  orang  Arab  kepada  orang  yang  tidak  mengerti,  j*  ilJf 
“Sesungguhnya  engkau  dipanggil  dari  jauh”.  Sedangkan  ungk^)an 
mereka  untuk  menunjukkan  mengerti: 

“Sesungguhnya  engkau  mengambil  perkara-perkara  itu  dari  dekat”. 

Mereka  yang  berpendi^jat  demikian  yaitu: 

30691.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata; 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Jiiraij,  dari  sebagian 
sahabatnya,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

Mereka  itu  adalah  (seperti)  yang  dipanggil  ikifi  tempat 
yang  jauh"  ia  berkata,  "Maknanya  jauh  dari  hati  mereka."”^* 
30692.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid 
dengan  riwayat  yang  semisalnya. 

30693.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  Oi  "Mereka  itu  adalah 

(seperti)  yang  dipanggil  dari  tempat  yang  jauh, "  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  mereka  menyia-nyiakan  kesaiq>atan 
untuk  menerima  dari  dekat.  Jika  mereka  bertobat  dan  boiman. 


Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  Tctfsir  Mujahid.  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/187)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wcgiz 
(5/21). 


SurakFushshUat 


tentu  saja  itu  diterima  dari  mereka,  akan  tetapi  mereka  tidak 
mau  melakukan  semua  itu, " 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  pada  Hari  Kiamat 
kelak  mereka  akan  diseru  dari  tempat  yang  jauh  dengan  nama-nama 
mereka  yang  jelek.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

30694.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ajlah,  dari  Adh-Dhahhak  bin 
Muzahim,  tentang  ayat,  itu 

adalah  (seperti)  yang  dipanggil  dari  tempat  yang  jauh, "  ia 
berkata,  "Seseorang  di  antara  mereka  dipanggil  dengan  nama 
yang  paling  jelek. 

Para  pakar  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  kalimat 
sempurna  dari  ayat,  "Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  mengingkari  Al  Qur'an  ketika  Al  Qur'an  itu  datang  kepada 
mereka. " 

Sebagian  berpendapat  bahwa  ayat  ini  sempurna  hingga  ayat, 
"Mereka  itu  adalah  (seperti)  yang  dipanggil 
dari  tempat  yang  jauh."  Mereka  yang  berpendapat  seperti  ini 
menjadikan  ayat,  "Mereka  itu  adalah 

(seperti)  yang  dipanggil  dari  tempat  yang  jauh, "  sebagai  khabar 
terhadap  ayat,  oM  %\  "Sesungguhnya  orang-orang  yang 

mengingkari  Al  Qur'an."  Sebagian  pakar  nahwu  Bashrah  berpendapat 
bahwa  yang  demikian  ini  dimungkinkan."^^  Mungkin  juga 
sempurnanya  ayat  ini  ada  pada  beberapa  khabar  yang  terdapat  dalam  Al 
Qur'an  yang  tidak  disebutkan,  sebagaimana  khabar  dari  banyak  hal 
tidak  disebutkan  jika  kalimat  tersebut  panjang  dan  maknanya  telah 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  kaiya  Ibnu  Athiyyah  (5/21). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (5/187)  dan  Ibnu  Adiiyyah  dalam  Al 

Muharrar  Al  Wajiz 

Lihat  .>4/  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyyah  (5/19). 


Tc^rAA'Thabari 


diketahui,  seperti  ayat, 

sekiranya  ada  suatu  bacaan  (kitab  suci)  yang  dengan  bacaan  itu 
gunung-gunung  dapat  digoncangkan  atau  bumi  jadi  terbelah."  (Qs.  Ar- 
Ra’d  [13];  31)  Serta  ayat-ayat  sejenis  lainnya. 

30695.  Ia  berkata:  seorang  ulama  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Isa  bin  Umar  bertanya  kepada  Amr  bin  Ubaid 
tentang  ayat,  "Sesungguhnya  orang-orang 

yang  mengingari  Al  Qur'an, "  ia  berkata,  “Dimanakah  khabar 
ayat  ini?”  Amr  menjawab,  “Makna  ayat  ini  menurut  tafsir 
yaitu,  sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  kepada  Al  Qur'an 
ketika  Al  Qur'an  datang  kepada  mereka,  telah  mengingkarinya 
5^  sesungguhnya  Al  Qur'an  itu  adalah  kitab  yang 

mulia’.”  Isa  lalu  berkata,  “Sungguh  benar  perkataanmu  itu, 
wahai  Abu  Utsman."**^^ 

Sebagian  pakar  nahwu  Kufah  berkata,  “Jika  engkau  mau, 
jadikanlah  ayat,  Mereka  itu  adalah  (seperti) 

yang  dipanggil  dari  tempat  yang  jauh’,  sebagai  jawaban  terhadap  ayat, 
JJjU  %  "Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengingkari  Al 

^r'an\  Jika  engkau  mau,  maka  jawabnya  adalah  ayat, 

‘Dan  sesungguhnya  Al  Qur  'an  itu  adalah  kitab  yang  mulia.’  Dengan 
HpmiWian^  jawabnya  telah  diketahui,  kemudian  jawaban  tersebut 
dibuang,  maka  kedudukan  i’rab-nya  dua  bentuk,  dan  yang  paling  tepat 
adalah  yang  disebutkan  dalam  Al  Qur'an.”'*^ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  kalimat  ini  tergolong 
kalimat  yang  khabarnya  dialihkan  kepada  khabar  lain.  Menurut 
pendapat  ini,  khabar  dari  "Sesungguhnya  orang-orang 

yang  mengingkari  Al  Qur'an,"  dibuang,  khabar  hanya  tentang 
Jika  demikian,  maka  kalimat  ini  sempurna  pada  ayat, 

Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (91309)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/ 1 9). 

‘  Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (9/309  dan  3 1 0). 


Surah  Fushshilat 


"Dan  sesungguhnya  Al  Qur'an  itu  adalah  kitab  yang  mulia. "  Menurut 
pendapat  ini,  makna  kalimat  ini  adalah,  Al  Qur'an  yang  diingkari 
orang-orang  musyrik  ketika  Al  Qur'an  itu  datang  kepada  mereka, 
sesungguhnya  adalah  kitab  yang  mulia.  Disamakan  seperti  ayat, 

""Orang-orang  yang  meninggal 
dunia  diantaramu  dengan  meninggalkan  istri-istri  (hendaklah  para  istri 
itu)  menangguhkan  dirinya.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  234) 

Pendapat  yang  lebih  utama  dalam  masalah  ini  menurut  saya 
adalah  yang  mengatakan  bahwa  khabarnya  dibuang  karena  orang  yang 
mendengarkannya  telah  mengetahui  maknanya,  dan  kalimatnya  telah 
cukup  panjang. 

««« 


"Dan  sesungguhnya  telah  Kami  berikan  kepada  Musa 
Taurat  lalu  diperselisihkan  tentang  Taurat  itu.  Kalau  tidak 
ada  keputusan  yang  telah  terdahulu  dari  Rahb^mu,  tentulah 
orang'orang  kafir  itu  sudah  dibinasakan.  Dan  sesungguhnya 
mereka  terhadap  Al  Qur'an  benar-benar  dalam  keragu- 
raguan  yang  membingun^am.**  (Qs.  Fushshilat  [41]:  45) 


Takwil  firman  Allah:  ^  Jiy 

O'  'yiJ*  ^  iPan 

sesungguhnya  telah  Kami  berikan  kepada  Musa  Taurat  lalu 
diperseiisUikan  tentang  Taurat  itu.  Kalau  tidak  ada  keputusan  yang 
telah  terdahulu  dari  Rabb-mu,  tentulah  orang-orang  kafir  itu  sudah 


■  ■■  Tafsir  Ath-Thabari 

dibinasakan.  Dan  sesungguhnya  mereka  terhadap  Al  Qur'an  benar- 
benar  dalam  keragu-raguan  yang  membingungkan) 

Allah  berfirman,  4^**  O'»  ^  "Dcm  sesungguhnya  telah 

Kami  berikan  kepada  Musa  Taurat”  wahai  Muhammad,  sebagaimana 
Kami  telah  memberikan  Al  Furqan  (Al  Qur'an)  kepadamu.  ^ 

"Lalu  diperselisihkan  tentang  Taurat  itu,"  oleh  orang-orang  Yahudi 
dalam  mengamalkan  isi  kandungannya.  JlJp  Vjlj 

tidak  ada  keputusan  yang  telah  terdahulu  dari  Rabb- 
mu,  tentulah  orang-orang  kafir  itu  sudah  dibinasakan."  Maksudnya, 
kalau  tidak  ada  ketentuan  terdahulu  dan  hikmah  dari  Allah  terhadap 
mereka  dengan  menunda  adzab-Nya  hingga  Hari  Kiamat  tiba, 

"^^^^  ’Tentulah  orang-orang  kafir  itu  sudah  dibinasakan. " 

Mereka  yang  berpendapat  dotnikian  adalah: 

30696.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

JtJbj  C}f”Kalau  tidak  ada  keputusan  yang  telah  terdahulu  dari 
Rabb-mu,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  ditunda 
hingga  Hari  Kiamat.”* 

Firman-Nya,  sesungguhnya  mereka 

terhadap  Al  Qur'an  benar-benar  dalam  keragu-raguan  yang 
membingungkan,"  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  kelompok  yang 
batil  di  antara  mereka  benar-benar  berada  dalam  keraguan  atas 
perkataan  mereka.  Mereka  bingung  terhadap  ucapan  mereka 
sendiri,  karena  mereka  menguc£q}kannya  tanpa  berdasarkan  suatu 
ketetapan,  melainkan  berdasarkan  prasangka  belaka. 


Lihat  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'<m  (16/12)  dan  Abu  Ja’far 
An-Nahhas  dalam  Ma’cmi  Al  Qur'an  (3/385). 


Simih  Fushshiha 


“Barangsiapa  yang  mengerjakan  amal  yang  shalih  maka 
(pahalanya)  untuk  dirinya  sendiri  dan  barangsiapa 
mengerjdion  perbuatan  jahat,  maka  (dosanya)  untuk  dirinya 
sendiri;  dan  sekalUkali  tidaklah  Rabb-mu  menganiaya 
hamba'hamba'NycL**  (Qs.  Fnshshilat  [41]:  46) 

Takwil  firman  Allah: 

^  (Barangsiapa  yang  mengerjakan  amal  yang  shalih 
maka  [pahalanya]  untuk  dirinya  sendiri  dan  barangsiapa 
mengerjakan  perbuatan  jahat,  maka  [dosanya]  untuk  dirinya  sendiri; 
dan  sekali-kali  tidaklah  Rabb-mu  menganiaya  hamba-hamba-Nya) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  barangsiapa  mengerjakan  amal  di 
dunia  ini  karena  taat  kepada  Allah,  melaksanakan  perintah-Nya,  dan 
menjaubi  larangan-Nya.  “C/n/uA:  dirinya  sendiri"  maka  amal 

shalihnya  itu  imtuk  dirinya  sendiri,  karena  ia  pasti  diberi  balasan  dan 
sesuatu  yang  telah  dijanjikan  Allah,  yaitu  surga,  dan  selamat  dari 
neraka. 

Firman-Nya,  ^  c^j  “Dan  barangsiapa  mengerjakan 

perbuatan  jahat,  maka  (dosanya)  untuk  dirinya  sendiri"  maksudnya 
aHalah^  barangsiapa  durhaka  kepada  Allah,  maka  kejahatannya  itu 
untuk  dirinya  sendiri,  karena  dengan  perbuataimya  itu  ia  mendapatkan 
murka  Allah  dan  hukuman  yang  pedih. 

Firman-Nya,  v  Cj“Dan  sekali-kali  tidaklah  Rabb- 

mu  menganiaya  hamba-hamba-Nya"  maksudnya  adalah,  wahai 
Muhammad,  sesungguhnya  Tuhanmu  tidak  akan  menimpakan 
hukuman  suatu  dosa  kepada  orang  yang  tidak  melakukannya.  Bahkan 
Allah  hanya  akan  menghukum  pelaku  kejahatan  sesuai  dengan 


Tafsir  Alh'Thabari 


kejahatannya  di  dvinia,  atau  atas  sebab  apa  ia  beifaak  untuk  dijatuhi 
hukuman.  • 


**Kepada'Nyalah  dikembalikan  pengetahuan  tentang  Hari 
Kiamat.  Dan  tidak  ada  buah-buahan  keluar  dari  kelopaknya 
dan  tidak  seorang  perempuan  pun  mengandung  dan  tidak 
(pula)  melahirkan,  melainkan  dengan  sepengetahuan-Nya. 
Pada  hari  Tuhan  memanggil  mereka,  'Dinumakah  sekutu- 
sekutu-Ku  itu?'  mereka  menjawab,  Kami  nyatakan  k^ada 
Engkau  bahwa  tidak  ada  seorang  pun  di  antara  kami  yar^ 
memberi  kesaksian  (bahwa  Engkau  punya  sekutu)'.** 
(Qs.Fushshilat[41]:47) 


TakwU  toan  Allah:  'o 

‘i'ij  j'*- U  j»>») 'o 

'0?  Ju^  (Kepada-Nyalah  dikembalikan  pengetahuan  tentang  Hari 
Kiamat.  Dan  tidak  ada  buah-buahan  keluar  dari  kelopaknya  dan 
tidak  seorang  perempuan  pun  mengandung  dan  tidak  ^ulaj 
melahirkan,  melainkan  dengan  sq}engetakuan-Nya.  Pada  hari 
Tuhan  memanggil  mereka,  "Dimanakah  sekutu-sekutu-Ku  itu?'* 
mereka  menjawab,  "Kami  nyatakan  kepada  Engkau  bahwa  tidak  ada 
seorang  pun  ^  antara  kami  yang  memberi  kesaksian  [bahwa  Engkau 
punya  sekutu].") 


SunihFiishsIulat 


Maksud  ayat  tersebut  adalah.  Hanya  kepada  Allah  dikembalikan 
pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat,  karena  sesungguhnya  tidak  ada  yang 
mengetahui  kapan  Hari  Kiamat  akan  teijadi  kecuali  Allah. 

Firman-Nya,  o-  "Dan  tidak  ada  buah- 

buahan  keluar  dari  kelopaknya,"  maksudnya  adalah,  tidak  ada  buah 
yang  keluar  dari  kelopaknya,  yang  sebelumnya  tersembunyi  di 
dalamnya,  kemudian  keluar  sehingga  terlihat  jelas. 

Firman-Nya,  <^1  ^  \^y'Dan  tidak  seorang  perempuan  pun 

mengandung"  maksudnya  adalah,  tidak  ada  wanita  yang  mengandung 
dan  melahirkan  janiimya,  melainkan  Allah  mengetahuinya.  Tidak  ada 
yang  tersembunyi  bagi  Allah. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini  tentang  penakwilan  ayat,  ^  ^  ^  "Dan  tidak  ada 

buah-buahan  keluar  dari  kelopakr^a”  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  adalah: 

30697. Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  k&pada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  Oi  "Dari 

kelopaknya,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  ketika  keluar  dari 
kelopaknya.”"^’ 

30698.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^  ^  Cy 

\^J^"Dan  tidak  ada  buah-buahan  keluar  dari  kelopaknya, " 
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Mujahid  dalam  ta&iraya  (hal.  587). 


'  —  Tafsir  AA^Thabari 

ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  ketika  keluar  dari 

kelopaknya." 

Lafazh  merupakan  bentuk  jamak  dari  artinya 

Ifantnngj  seperti  kantong  air  atau  lainnya.  Orang  Arab  menyebut  kulit 
putik  kurma  sebagai 

Terdapat  perbedaan  gira’at  dalam  membaca  lafazh,  o-, 
Mayoritas  ahli  gira’at  Madinah  membaca,  dalam  bentuk 

jamak. 

Mayoritas  «bli  gira’at  Kufah  membaca,  i'yti  dalam  bentuk 
tunggal."^* 

Menurut  kami,  kedua  gira’at  tersebut  sama-sama  benar,  karena 
maknanya  maling  mendekati  dan  sama-sama  masyhur  di  kalangan  ulama 
ahli^zra’at. 

Firman-Nya,  "Pada  hari  Tuhan 

memanggil  mereka,  •Dimanakah  sehau-sekuiu-Ku  itu'?"  maksudnya 
aHalah  pada  hari  Allah  memanggil  orang-orang  musyrik  yang 
mempersekutukan  Allah  ketika  berada  di  dunia  dengan  berhala-berhala 
dan  patung-patung,  “Dimanakah  para  sekutu-Ku  yang  dulu  kamu 
persekutukan  mereka  dengan  Aku  dalam  ibadahmu  kepada-Ku?” 
JiiiC  "Mereka  menjawab,  'Kami  nyatakan  kepada  Engkau'"  Ia 
menjawab,  “Kami  nyatakan  kepada-Mu."  1>?  Bahwa  tidak 
ada  seorang  pun  di  antara  kami  yang  memberi  kesaksian"  Ia  berkata. 


Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/265)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/21). 

Ibnu  Katsir,  Abu  Am,  Hamzah,  Al  Kisa’i,  Al  Hasan,  Thalhah,  dan  Al  A’masy 
membaca  ayat,  jf  dalam  bentuk  tunggal,  sebagai  ismjins. 

Nafi  dan  Ibnu  Amir  membaca  ayat,  ,  ddam  bentuk  jamak. 

Dalam  mushaf  Abdullah  tertulis:  jf  “pada  buah  yang  keluar  dari 

kelopaknya”. 

Lihat  Al  Muharrar  Al  IFayiz  karya  Ibnu  Athiyyah  (5/21). 


Surah  Fushshilat 


"Orang-orang  musyrik  itu  menjawab,  'Tidak  ada  di  antara  kami  yang 
bersaksi  bahwa  Engkau  memiliki  sekutu'.” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30699.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
mencerit^an  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  titSih  "Kami  nyatakan  kepada  Engkau"  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah.  Kami  nyatakan  kepada-Mu."**^^ 

30700.  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  i>5  Ll*  ^ 

"Kami  nyatakan  kepada  Engkau  bahwa  tidak  ada  seorang  pun 
di  antara  kami  yang  memberi  kesaksian  (bahwa  Engkau  punya 
sekutu),"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  berkata, 
“Kami  taat  kepada-Mu,  tidak  ada  di  antara  kami  yang  bersaksi 
bahwa  Engkau  memiliki  sekutu.”* 


"Dan  hilang  lenyaplah  dari  mereka  apa  yang  selalu  mereka 
sembah  dahulu,  dan  mereka  yakin  bahwa  tidak  ada  bagi 
mereka  satu  jalan  keluar  pun.  Manusia  tidak  jemu  memohon 


Ibnu  Athiyyah  dalam  A/  Muharrar  Al  Wcgiz  (5/22),  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami ' 
li  Ahkam  Al  Qur'an  (15/371),  tanpa  menyebutkan  sumbernya,  dan  Asy- 
Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/524). 

Lihat  Ma ’ani  Al  Qur'an  karya  Abu  Ja’ftr  An-Nahhas  (6/283). 


Tafsir  Ath-Thabari 


kebcdkanf  dan  jika  mereka  ditimpa  malapetaka  dia  menjadi 
putus  asa  lagi  putus  harapan,**  (Qs.  Fushshilat  [41]:  48-49) 

TakwU  firman  Allah: 

hilang  lenyi^lah  dari  mereka  apa  yang  selalu  mereka  sembah 
dahulu,  dan  mereka  yakin  bahwa  tidak  ada  bagi  mereka  satu  jalan 
keluar  pun.  Manusia  tidak  Jemu  memohon  kebaikan,  dan  jika  mereka 
ditingta  malapetaka  dia  menjadi  putus  asa  lagi  putus  harapan) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  tuhan-tuhan  yang  mereka  sembah 
ketika  di  dunia  telah  menyesatkan  orang-orang  musyrik  yang 
mempersekutukan  Allah.  Mereka  mengambil  jalan  yang  tidak 
semestinya,  padahal  jalan  itu  tidak  memberikan  manfaat  bagi  mereka, 
tidak  d£qpat  menolak  adzab  Allah  dari  mereka  walau  sedikit  pun. 

Fiiman-Nya,  ^  CS^yOan  mereka  yakin  bahwa  tidak 

ada  bagi  mereka  satu  jalan  keluar  pun,”  maksudnya  adalah,  pada  saat 
itu  moeka  menjadi  yakin  bahwa  mereka  tidak  memiliki  tempat 
berlindung  dari  adzab  Allah. 

Ahli  takwil  berpend^)at  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  moeka  adalah: 

30701.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^  L» 

”Dan  mereka  yakin  bahwa  tidak  ada  bagi  mereka  satu  jalan 
keluar  pun,”  ia  berkata,  “Mereka  menjadi  yakin  bahwa  mereka 
tidak  memiliki  tempat  berlindung.””^ 

Para  pakar  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  makna  sebab 
dibatalkannya  iungsi  lafazh  dalam  kalimat  ini. 
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Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/187). 


Surah  FushshUat 


SelK^an  pakar  bahasa  Arab  kota  Bashrah  berpend^)at  bahwa 
itu  dilakukan  karena  makna  f^Jadalah,  mereka  yakin.  Huruf  C  dalam 
kalimat  ini  adalah  huruf,  bukan  ism.  Fi  ’l  tidak  berfungsi  dalam 
kalimat  seperti  ini.  Oleh  sebab  itd, fi’l  *Jh  dianggap  terhapus. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  fi’l  tidak  terhapus,  tetap 
berflmgsi  dalam  makna,  kecuali  ada  penyebab.  Adapun  penyebabnya 
dalam  konteks  ini  adalah  kalimat  dalam  boituk  cerita.  Jika  fi’l 
berada  pada  kalimat  yang  menyebabkannya  tidak  berfungsi,  maka 
kalimat  tersebut  dalam  bentuk  coita  atau  harapan.  Jika  tetap  berfungsi, 
maka  itu  memang  ketentuan  dasarnya. 

Firman-Nya,  j^\  ^  "Manusia  tidak  jemu 

memohon  kebaikan, "  maksudnya  adalah^  orang  yang  kafir  kepada  Allah 
tidak  merasa  bosan  .^\  j^monohon  kebaikan.  Maksudnya  adalah 
berdoa  kepada  Tuhannya  agar  diberi  kebaikan.  Makna  dalam 
konteks  ayat  ini  adalah  harta  dan  tubuh  yang  sehat  Manusia  tidak  bosan 
memohon  semua  itu. 

Tirman-Nya,  Jlll  ils  "Dan  Jika  mereka  ditimpa 
malapetaka,"  maksudnya  adalah,  jika  manusia  itu  ditimpa  suatu 
mudharat,  seperti  penyakit,  atau  kesulitan  hidiq),  atau  rezekinya 
tertahan,  maka  ”Dia  mertjadi  putus  asa  lagi  putus 

harapan,"  dari  rahmat  Allah  dan  solusi  yang  akan  Dia  berikan. 
Berputus  asa  bahwa  Allah  akan  moighilang^ran  musibah  yang  menimpa 
dirinya. 

Ahli  takwil  beijiend^pat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

30702.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 
j^\"  Manusia  tidak  jemu  memohon  kebaikan,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  orang  kafir. 


Tafsir  Adi'Thabari 


Jika  mereka  ditimpa  malapetaka  dia  menjadi  putus  asa  lagi 
putus  harapan  Maksudnya  adalah  berputus  asa  dari 
kebaikan.”^* 

30703.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  katni,  ia  berkata;  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  Manusia  tidak  jemu,"  ia  berkata, 

"Maksudnya  adalah,  manusia  tidak  bosan.""*® 

Diriwayatkan  bahwa  qira’at  Abdullah  adalah, 

“manusia  tidak  pernah  bosan  memohon  kebaikan.”"*^ 

««« 


'y' j®  (Si 


“Dan  jika  Kami  merasakan  kepadanya  sesuatu  rahmat  dari 
Kami  sesudah  Dia  ditimpa  kesusahan,  pastilah  dia  berkata, 
Ini  adalah  hakku,  dan  aku  tidak  yakin  bahwa  Hari  Kiamat 
itu  akan  datang.  Dan  jika  aku  dikembalikan  kepada 
Tuhanku  maka  sesungguhnya  aku  akan  memperoleh 
kebaikan  pada  sisi'Nya',  Maka  Kami  benar-benar  akan 
memberitakan  kepada  orang-orang  kerfir  apa  yang  telah 


Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/266),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya. 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/188),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya. 

'  Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (9/3 1 5)  dan  Al  Mtiharrar  Al  Wajiz 

karya  Ibnu  Athiyyah  (5/22). 


Surah  FudishUat 


mereka  kerjakan  dan  akan  Kami  rasakan  kepada  mereka 
adzab  yang  keras.**  (Qs.  Fushshilat  [41]:  50) 

firman  All^: 

LjOSl  uC^  J  4^(i  iicLllt  ,^1 J  1  j!* 

O'  <3»'^  «Si  (»^j^  yjfta  iTami  merasakan 

kepadanya  sesuatu  rahmat  dari  Kami  sesudah  Dia  ditimpa 
kesusahan,  pastilah  dia  berkata,  "Ini  adalah  hakku,  dan  aku  tidak 
yakin  bahwa  Hari  Kiamat  itu  akan  datang.  Dan  jika  aku 
dikembalikan  kepada  Tuhanku  maka  sesungguhnya  aku  akan 
memperoleh  kebaikan  pada  sisirNya. "  Maka  Kami  benar-benar  akan 
memberitakan  kepada  orang-orang  kafir  apa  yang  telah  mereka 
kerjakan  dan  akan  Kami  rasakan  kepada  mereka  adzab  yang  keras) 
Maksud  ayat  tersebut  adalah,  jika  Kami  menghilangkan 
penyakit  atau  kesusahan,  atau  kesulitan  hidup,  atau  kepayahan^  dari 
orang  kafir  ini,  karena  kasih  sayang  Kami,  Kami  berikan  kesehatan 
kepadanya  setelah  sebelumnya  ia  sakit.  Kami  berikan  kepadanya  harta, 
dan  Kami  luaskan  penghidiq}annya  setelah  sebelumnya  susah  dan 
payah.  ^ jJyi^'Tas/iVa/i  Dia  berkata.  Ini  adalah  hakku'."  Pastilah  ia 
berkata,  “Allah  memberikan  semua  ini  kepadaku  karena  Dia 
meridhaiku  dan  amal  perbuatanku  yang  sedang  aku  lakukan.” 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30704.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kq)adaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  4  IJii  Dia 

berkata,  'Ini  adalah  hakku'."  Ia  berkata,  “Pastilah  ia  berkata. 


Tafsir  Ath-Thabari 


‘Ini  aku  peroleh  karena  perbuatanku,  aku  berhak 
mendapatkannya’ 

Firman-Nya,  "Dcm  aku  tidak  yakin  bahwa 

Hari  Kiamat  itu  akan  datang, "  maksudnya  adalah,  aku  tidak 
menyangka  bahwa  Hari  Kiamat  itu  akan  teijadi. 

Firman-Nya,  "Dan  jika  aku  dikembalikan 

kepada  Tuhanku"  makkidnya  adalah,  jika  Hari  Kiamat  itu  teijadi  dan 
andai  aku  dikembalikan  kepada  Allah  dalam  keadaan  hidup  setelah 
kematianku. 

Fiiman-Nya,  ^  %]j'Maka  sesungguhnya  aku  akan 

memperoleh  kebaikan  pada  sisi-Nya,"  maksudnya  adalah,  maka 
sesungguhnya  aku  pasti  kaya  dan  berkecukupan  di  sisi-Nya. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini; 

30705.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^ 

"Maka  sesungguhnya  aku  akan  memperoleh  kebaikan  pada 
sisi-Nya, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah  kaya."^*^® 

Firman-Nya,  "Maka  Kami  benar-benar 

akan  memberitakan  kepada  orang-orang  kafir  apa  yang  telah  mereka 
kerjakan, "  maksudnya  adalah.  Kami  pasti  akan  memberitahukan  kepada 
orang-orang  kaJhr  itu,  orang-orang  yang  menginginkan  kebatilan  pada 
saat  mereka  kembali,  dengan  perbuatan  maksiat  yang  telah  mereka 
lakukan  ketika  berada  di  dunia,  mereka  melakukan  dosa-dosa, 
kemudian  Kami  pasti  membalas  mereka  semua.  Itulah  pembalasan 
Allah  terhadap  mereka. 


Mujahid  dalam  ta&imya  Oial.  587). 

Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/266),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya.  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muhca-rca-  Al  Wajiz  (5/22). 


Surah  FushshUat 


Fuman-Nya,  Ja^  ^  "Dan  akan  Kami  rasakan 

kepada  mereka  odzab  yang  keras”  maksudnya  adalah,  akan  Kami 
rasakan  kq)ada  mereka  adzab  yang  keras,  yang  mo'eka  kekal  di  Halam 
api  Neraka  Jahanam,  tidak  mati  di  dalamnya  dan  tidak  pula  hidup. 


jill  ijL.  1 


“Dan  apabila  Kami  memberikan  nikmat  kepada  manusia,  ia 
berpaling  dan  menjauhkan  diri;  tetapi  apcMa  ia  ditimpa 
malapetaka,  maka  ia  banyak  berdoa,” 

(Qs.  Fushshilat  [41]:  51) 


•«Takwil  nmm  Allah: 

O  apabila  Kami  memberikan  nikmat  kepada 

manusia,  ia  berpaling  dan  menjauhkan  diri;  tetapi  apabila  ia  ditimpa 
malapetaka,  maka  ia  banyak  berdoa) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  jika  Kami  memberikan  nikmat 
kepada  orang  kafir,  maka  Kami  hilangkan  mudharat  yang  menimpanya. 
Kami  memberi  rezeki  sehingga  cukup  baginya  dan  keluasan.  Kami 
berikan  kesehatan  tubuh  dan  kesempurnaan.  Ia  tetap  menolak  seruan 
Kami  agar  patuh  dan  taat  kepada  Kami. 

Firman-Nya,  "Dan  menjauhkan  diri'  maksudnya 

adalah,  menjauhkan  diri  dari  menyambut  seruan  Kami  dan 
memalingkan  wajahnya.  Makna^^L^I^  adalah  di  arahnya 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pend^at  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 


Tafsir  Ath-TTuAaii 


30706.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 
berpaling  dan  menjauhkan  diri,”  ia  berkata,  “Makna 
adalah  memalingkan  wajahnya.  Makna  adalah 

‘Menjauhkan  diri’. 

Firman-Nya,  JllT  "Tetapi  apabila  ia 

ditimpa  malapetaka,  maka  ia  banyak  berdoa."  Makna  adalah 
banyak. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

30707.  Muhammad  menceritakan  kq>ada  kami,  ia  berkata;  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  "Maka 

ia  banyak  berdoa,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  jika  ia 
ditimpa  mal2q)etaka,  maka  ia  banyak  berdoa.  Sama  sepeiti 
ungkapan,  0^  JltJ,  untuk  seseorang  yang  banyak 

berdoa.  Demikian  juga  dengan  ungkq)an 


“Katakanlah,  'Bagaimana  pendapatmu  jika  (Al  Qur  'an)  itu 
datang  dari  sisi  Allah,  kemudian  kamu  mengingkarinya. 
Siapakah  yang  lebih  sesat  daripada  orang  yang  selalu  berada 


I  '-i 'M  r 

j* 


a -i  \  '"i 


Lihat  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (10/321)  dan  An-Nahhas 
dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an  (4/187),  dari  Mujahid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  'Uyun  (5/189). 


Surah  FudisMat 


dalam  penyimpangan  yang  jatih!?** 

(Qs,  Fusfashilat  [41]:  52) 

Takwil  firman  Allah: 

O'  4  ^  <S^  J-u»1  ^  {Katakanlah,  ^'Bagaimana 

pendapatmu  jika  [Al  Qur'anJ  itu  datang  dari  sisi  Allah,  kemudian 
kamu  mengingkarinya.  SiaptUcah  yang  lebih  sesat  daripada  orang 
yang  selalu  berada  dalam  penyimpangan  yang  jauh?”) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  Ji 
“Katakanlah  wahai  Muhammad  kepada  orang-orang  yang  mendustakan 
Al  Qur'an,  yang  engkau  bawa  dari  Tuhanmu.”  'Bagaimana 

pendapatmu”  wahai  kaumku  5l^=>  o]  ''Jika  (Al  Qur'an)  itu”  yang 
kamu  dustakan  ini  ^  "Datang  dari  sisi  Allah, 

kemudian  kamu  mengingkarinya,”  berasal  dari  sisi  Allah,  kemudian 
kamu  mengingkarinya.  Bukankah  kamu  telah  memisahkan  diri  dan  jauh 
dan  k^^naran?  3-^ ^"Siapakah  yang  lebih  sesat 

daripada  orang  yang  selalu  berada  dalam  penyimpangan  yang  jauh?" 
maknanya  adalah,  telah  dapat  dimengerti  dari  konteks  ayat. 

Firmanr-Nya,  ti Ji  ^  "Siapakah  yang  lebih 

sesat  daripada  orang  yang  selalu  berada  dalam  penyimpangan  yang 
jauh?"  maksudnya  adalah,  katakanlah  kepada  mereka,  “Siapakah  yang 
lebih  jauh  pergi  berpaling  daripada  tujuan  yang  sebenarnya,  berjalan 
pada  jalan  yang  tidak  benar?  Adakah  yang  lebih  jauh  dari  itu  daripada 
orang  yang  memisahkan  diri  dan  menentang  perintah  Allah,  serta  jauh 
dari  jalan  yang  lurus?” 


Tafsir  Adi'TTiabari 


“Kcrnii  akan  memperlihatkan  kepada  mereka  tanda-tanda 
(kekuasaan)  Kami  di  segala  wilayah  bumi  dan  pada  diri 
mereka  sendiri,  hingga  jelas  bagi  mereka  bahwa  Al  Qur'an 
itu  adalah  benar»  Tiadakah  cukup  bahwa  sesungguhnya 
Tuhanmu  menjadi  saksi  atas  segala  sesuatu?** 

(Qs.  Fushshilat  [41]:  53) 

Takwil  firman  Allah: 

^  "^Ha.  ^  (Kami  akan 

memperlihatkan  kepada  mereiui  tanda-tanda  Piekuasaan]  Kami  di 
segala  wilayah  bumi  dan  pada  diri  mereka  sendiri,  hingga  jelas  bagi 
mereka  bahwa  Al  Qur'an  itu  adalah  benar.  Tiadakah  cukup  bahwa 
sesungguhnya  Tuhanmu  menjadi  saksi  atas  segala  sesuatu?) 

Maksud  ayat  tersebiit  adalah.  Kami  akan  memperlihatkan  tanda- 
tanda  kekuasaan  Kami  di  segala  penjuru  bumi  kepada  orang-orang  yang 
mendustakan  Al  Qur'an,  yang  telah  Kami  turunkan  kepada  hamba 
Kami,  Muhammad. 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  ayat,  (ii^C'Tanda- 
tanda  (kekuasaan)  Kami,”  yang  dijanjikan  Allah  akan  diperlihatk^ 
kepada  mereka. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maksud  ayat,  ^ 

"Tanda-tanda  (kekuasaan)  Kami  di  segala  wilayah  bumi,"  adalah 
kemenangan-kemenangan  Rasulvillah  SAW  di  berbagai  penjuru  negeri 
orang-orang  musyrik,  penduduk  Makkah,  dan  sudut-sudutnya. 


Surah  Fuliidulat 


Firman-Nya,  "Dan  pada  diri  mereka  sendiri" 

maksudnya  adalah  pembebasan  kota  Makkah.  Mereka  yang 
berpendapat  demiki^  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30708.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Amr  bin 
Dinm,  dari  Amr  bin  Qais,  dari  Al  Minhal,  tentang  ayat, 
"Kami  akan  memperlihatkan  kepada 
mereka  tanda-tanda  (kekuasaan)  Kami  di  segala  wilayah 
bumi, "  ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  kemenangan  dan 
kemunculan  Nabi  Muhammad  SAW  di  tengah  umat 
manusia. 

30709.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kep^  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Kami  akan  menq>erlihatkan  kepada  mereka  tanda- 
tanda  (kekuasaan)  Kami  di  segala  wilayah  burhi, "  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  penjuru  dunia  yang  Kami  bukakan 
untukmu,  wahai  Muhammad.  ^^^,^x^‘Dan  pada  diri  mereka 
sendiri’.  Serta  pada  penduduk  Makkah.  Maknanya  adalah 
Kami  bebaskan  kota  Makkah  untukmu.”* 

Ahli  Uikwil  yang  leiin  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
Allah  memperlihatkan  bintang-bintang  dan  bulan  kepada  mereka  pada 
waktu  malam,  dan  memperlihatkan  matahari  pada  waktu  siang.  Itulah 
yang  dijanjikan  Allah  untuk  diperlihatkan  kepada  mereka  di  segala 
wilayah  bumi. 

Makna  lafa2h  «ijljYTadalah  angkasa.  pada  diri 

mereka  sendiri,"  tanda-tanda  kekuasaan  Allah  yaitu  jalan  keluarnya 


Ibnu  Atfaiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/23). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (5/189),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  {inST),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/23). 


Tafsir  Aih-Thabari 


kotoran;  buang  air  besar  dan  buang  air  kecil.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  adalah: 

30710.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  "Kami  akan 

memperlihatkan  kepada  mereka  tanda-tanda  (kekuasaan) 
Kami  di  segala  wilayah  bumi  dan  pada  diri  mereka  sendiri, "  ia 
berkata,  "Makna  'wilayah  langif  adalah  bintang-bintang, 
matahari,  dan  bulan  yang  beredar.  Juga  tanda-tanda  kekuasaan 
Allah  yang  terd^iat  pada  diri  mereka."' 

Pendapat  yang  lebih  utama  disebut  sebagai  pendapat  yang  benar 
dalam  masalah  ini,  adalah  pendapat  yang  pertama,  yaitu  pendapat  As- 
Suddi,  bahwa  Allah  beganji  kepada  Nabi  Muhammad  SAW  akan 
memperlihatkan  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  di  langit  kepada  orang- 
orang  musyrik  yang  mendustakannya.  Tidak  masuk  akal  jika  Allah 
mengancam  mereka  akan  memperUhatkan  kepada  mereka  sesuatu  yang 
pernah  mereka  lihat  sebelumnya.  Akan  tet£q)i  semestinya  ancaman  dari 
Allah  imtuk  mereka  itu  adalah  memperlihatkan  kepada  mereka  sesuatu 
yang  belum  pernah  mereka  lihat  sebelunmya,  seperti  kemenangan  Nabi 
Muhammad  SAW  di  berbagai  penjuru  negeri,  termasuk  di  negeri 
mereka  sendiri,  yaitu  Makkah.  Sedangkan  bintang-bintang,  matahari, 
dan  bulari  telah  sering  mereka  lihat  sebelunmya,  baik  sebelum  maupun 
setelah  ancaman  itu.  Oleh  sebab  itu,  tidak  layak  mengancam  mereka 
dengan  memperlihatkan  semua  itu  kepada  mereka. 

Firman-Nya,  ^  "Hingga  jelas  bagi  mereka 

bahwa  Al  Qur'an  itu  adalah  benar,”  maksudnya  adalah,  diperlihatkan 
kepada  orang-orang  musyrik  itu  kemraiangan  Kami  di  penjuru  negeri 
mereka,  bahkan  di  tempat  mereka  sendiri,  agar  mereka  mengetahui 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/268),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (5/189),  tanpa  menyebutkan  sumbernya,  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/23),  dari  Ibnu  2^id. 


Surah  Fushshilat 


hakikat  kebenaran  yang  telah  Kami  turunkan  kepada  Muhammad. 
Telah  Kami  wahyukan  janji  kepadanya,  bahwa  Kami  pasti  akan 
memenangkan  agama  yang  Kami  utus  bersamanya  terhadap  semua 
agama  yang  ada,  walaupun  orang-orang  musyrik  itu  merasa  tidak 
senang. 

Firman-Nya,  jL^i Tiadakah  cukup 
bahwa  sesungguhnya  Tuhanmu  mergeuh  saksi  atas  segala  sesuatu,” 
maksudnya  adalah,  Allah  berfirman,  “Wahai  Muhammad,  tidakkah 
cukup  bahwa  Tuhanmu  menjadi  saksi  atas  segala  sesuatu  yang 
dilakukan  makhluk-Nya,  yang  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  tersembimyi 
dan-Nya?  Dia  pash  memberikan  balasan  kepada  mereka  atas  semua 
amal  perbuatan  mereka.  Orang  yang  berbuat  baik  akan  dibalas 
kebaikan,  sedangkan  orang  yang  melakukan  kejahatan  akan  diberi 
ganjaran  atas  perbuatannya  itu." 

Firman-Nya,  4C»1  memiliki  dua  alasan;  pertama,  berada  pada 
posisi  karena  pengulangan  huruf  ha’,  maka  makna  ayat  ini 

yaitu  JT  ^  jjjf.  Kedua,  ^  berada  pada  posisi 

rafa’,  karena  maka  mal^  kalimat  ini  adalah  jki 

«00 


**Ingadah  bahwa  sesitnggtdinya  mereka  adalah  dalam 
keraguan  tentang  pertemuan  dengan  Tuhan  mereka. 
Ingadah  bahwa  sesungguhnya  Dia  Maha  meliputi  segala 
sesuatu.”  {Qs.  Fushshilat  [41]:  54) 


116S 


Al  Bahr  Al  Muhith  kaiya  Abu  Hayyan  (9/3 1 7). 


Tafsir  Adt'Thabari 


Takwil  firman  Allah: 

{Ingatlah  bahwa  sesungguhnya  mereka  adalah  dalam 
keraguan  tentang  pertemuan  dengan  Tuhan  mereka.  Ingatlah  bahwa 
sesungguhnya  Dia  Maha  meliputi  segala  sesuatu) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  ingatlah  bahwa  sesungguhnya 
orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Allah  itu  berada  dalam 
keraguan  ^  Ja  "Tentang  pertemuan  dengan  Tuhan  mereka. " 
yakni,  tentang  Hari  Berbangkit  setelah  kematian,  dan  kembalinya 
mereka  kepada  Tuhan  mereka. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini; 

30711.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^ 

"Ingatlah  bahwa  sesungguhnya  mereka  adalah  dalam 
keraguan  tentang  pertemuan  dengan  Tuhan  mereka,"  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah,  mereka  ragu  tentang  pertemuan 
mereka  dengan  Tuhan  mereka."”^ 

Firman-Nya,  "Ingatlah  bahwa 

sesungguhnya  Dia  Maha  meliputi  segala  sesuatu, "  maksudnya  adalah, 
ingatlah  bahwa  sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  segala  sesuatu 
yang  Dia  ciptakan.  Maha  Kuasa  terhadap  semuanya.  Tidak  ada  yang 
tersembimyi  bagi-Nya  dan  tidak  ada  yang  luput  dari-Nya.  Dia  Maha 
Kuasa  terhadap  segala  sesuatu  dan  Maha  Mengetahui  tempat  serta 
posisinya. 


Akhir  tafsir  surah  Haa  Miim  As-Sajdah.  Segala  puji  hanya  milik  Allah. 
Selanjutnya  adalah  surah  O  3^0  ^{Hoa  Miim.  'Ain  Siin  Qaqf). 
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Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  *Uyun  (5/190). 


SurahFushdvSat 


SimAH  ASY-SYUURAA 


H. 


Tafsir  Surah  Haa  Mum  'Ain  Sim  Qcurf 


"Hoa  Miim.  'Ain  Siin  Qflci^.  Demikianlah  Allah  Yang  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana  mewahyukan  kepadamu  dan 
kepada  orang-orang  sebelum  kamu,” 

(Qs,  Asy'Syuuraa  [42]:  1^3) 


Takwil  firman  Allah: 

(Haa  Munu  'Ain  Siin  Qaaf.  Demikianlah  Allah 
Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana  mewahyukan  kepadamu 
dan  kepada  orang-orang  sebelum  kamu) 

Kami  telah  memaparkan  perbedaan  pendapat  para  ahli  takwil 
dalam  menakwilkan  makna  h\iruf-huruf  hijaiyah  yang  digunakan  untuk 


Surah  Asy'Syuuraa 


mengawali  surah  dalam  Al  Qur'an.  Kami  juga  telah  menjelaskan 
pend^jat  mereka  yang  menurut  kami  benar,  lengkap  dengan 
argumentasi-argumentasinya  yang  tidak  perlu  dipaparkan  kembali 
dalam  bahasan  ini.  Sebab,  huruf-huruf  yang  digunakan  ;mtuk 
mengawah  surah  ini  serupa  dengan  huruf-huruf  yang  telah  dipaparkan 
dalam  bahasan  terdahulu. 

Disebutkan  dan  Hudzaifah  mengenai  penakwilan  makna  huruf- 
huruf  yang  digunakan  imtuk  mengawali  surah  ini  secara  khusus,  yaitu: 
30712.  Diceritakan  kepadaku  oldi  Ahmad  bm  Zuhair,  dia  berkata: 
Abdul  Wahhab  bin  N^dah  Al  Hauthy  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Abu  Mughirah  Abdul  Quddus  bin  Hajjaj  Al 
Himshy  menceritakan  kepada  kami  dari  Artha'ah  bin  Mimdzir, 
dia  berkata:  Seseorang  datang  kepada  Ibnu  Abbas,  yang  saat 
itu  bersama  Hudzaifah  bin  Yaman,  lantas  berkata, 
“Beritahukan  kepadaku  tentang  tafsir  firman  Allah,  lO?  Jl». 

Ibnu  Abbas  lalu  menundukkan  kepala  tanpa  berbicara 
'oparopa,  kemudian  barpaling  darinya.  Setelah  orang  itu 
mengulangi  perkataannya,  Ibnu  Abbas  tetap  mengelak  dan 
enggan  menjawabnya  dengan  sepatah  kata  pun,  serta  tampak 
tidak  menyukai  p^kataan  orang  itu.  Ketika  orang  tersebut 
mengulangi  perkataaPnya  untuk  yang  ketiga  kalinya,  dan  Ibnu 
Abbas  tet^  tidak  menjawabnya,  Hudzaifah  menanggapinya, 
“Aku  yang  akan  memberitahukaimya  kepadamu.  Aku 
mengetahui  apa  yang  membuat  Ibnu  Abbas  tidak  suka 
menanggapi  perkataanmu.  Huruf-huruf  dalam  surah  ini  turun 
terkait  dengan  salah  seorang  keluarganya  yang  dipanggil 
dengan  nama  Abdul  Ilah  atau  Abdullah.  Dia  singgah  di  sebuah 
sungai  yang  terletak  di  wilayah  sebelah  Timur  jazirah  Arab.  Di 
sana  dibangun  dua  kota  yang  dibelah  oleh  sungai  tersebut. 
Begitu  Allah  menetsgjkan  kesimaan  kekuasaan  mereka  dan 
berakhirnya  dinasti  serta  masa  mereka,  Allah  mengirim  api 


Ti^irAih-Thabari 


kepada  salah  satu  dari  dua  kota  itu  hingga  menjadi  hitam 
kelam  akibat  terbakar,  seakan-akan  kota  itu  tidak  ada 
sebelumnya.  Penduduk  kota  keheranan,  bagaimana  mungkin 
kota  mereka  bisa  lenyap.  Pada  hari  kesimaan  kota  mereka  itu 
ji^a,  orang-orang  yang  lalim  di  antara  mereka  segera 
berkumpul  di  sana.  Kemudian  Allah  membenamkan  kota  itu 
bersama  mereka  semua.  Ini  merupakan  takwil  firman  Allah, 
'O  Yaitu,  ketetapan  dari  Allah,  ujian,  dan 

keputusan  .  Makna  firman  Allah  ^  adalah  keadilan  dari- 
Nya.  Makna  firman  Allah  ^J»  adalah,  akan  tegadi.  Tanpa  J 
maknanya  adalah,  tegadi  pada  keduanya,  dua  kota  ini.”‘ 

Disebutkan  dari  Ibnu  Abbas,  dia  membacanya  tanpa 

Dia  berkata:  umur  setiap  golongan  siapa  saja,  dan  setiap  jamaah 
siapa  saja  Dia  berkata:  Ali  hanya  mengetahui  Cx^  saja  padanya. 
Disebutkan  bahwa  itu  terdapat  dalam  mushaf  Abdullah,  sebagaimana 
disebutkan  dari  Ibnu  Abbas  dari  bacaannya  tanpa 

Firman-Nya,  O 

"Demikianlah  Allah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana 
mewahyukan  kepadamu  dan  kepada  orang-orang  sebelum  kamu," 
maksudnya  adalah,  demikianlah  Allah  mewahyukan  kepadamu,  hai 
Muhammad,  dan  kepada  para  nabi-Nya  sebelum  kamu. 

Ada  yang  mengatakan:  ti  isP  ^  telah  diwahyukan  kepada 
setiap  nabi  yang  diutus,  sebagaimana  diwahyukan  kepada  Nabi  SAW. 
Oleh  karena  itu,  dikatakan,  iS*  ep  05 

"Demikianlah  Allah  Yang  McJia  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana 
mewahyukan  kepadamu  dan  kepada  orang-orang  sebelian  kamu." 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3274),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (5/192),  dan  Al  Qurthubi  ddam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (16/2). 

Lihat  Al  Fitan  karya  Nuaim  bin  Hammad  Al  Maruzi  (1/208)  dan  Fath  Al  Qadir 
karya  Asy-Syaukani  (4/524). 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (5/25). 


Sunih  AsySytatraa 


"Maha  Perkasa, "  dalam  membalas  musuh-musuh-Nya,  "Maha 
Bijaksana, "  dalam  mengatur  makhluk-Nya. 


^'Kepunyaan-Nyalah  apa  yang  ada  di  langit  dan  apa  yang 
ada  di  bumi.  Dan  Dialah  Yang  Maha  Tinggi  lagi  Maha 
Besar,  Hampir  scga  langit  itu  pecah  dari  sebelah  atas  dan 
malaikat'nudaikat  bertasbih  serta  memuji  Tuhannya  dan 
memohonkan  ampun  bagi  orang-orang  yang  ada  di  bumi. 
Ingatlah,  bahwa  sesungguhnya  Allah  Dialah  Yang  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.'' 

(Qs.  Asy'Syuiuaa  [42]:  4-5) 


Takwil  firman  Allah: 

(Kepunyaan-Nyalah  apa  yang 
ada  di  langit  dan  apa  yang  ada  di  bumi  Dan  Dialah  Yang  Maha 
Tinggi  lagi  Maha  Besar.  Hampir  saja  langit  itu  pecah  dari  sebelah 
atas  dan  malaikat-malaikat  bertasbih  serta  memuji  Tuhannya  dan 
memohonkan  an^fun  bagi  orang-orang  yang  ada  di  bumi  Ingatlah, 
bahwa  sesungguhnya  Allah  Dialah  Yang  Maha  Pengampun  lagi 
Maha  Penyayang) 

Maksud  firman  Allah  SWT  adalah,  kepunyaan  Allah 
4  U_>  "Apa  yang  ada  di  langit  dan  apa  yang  ada  di  bumi, " 


Tafsir  Aih-Thabari 


mencakup  segala  sesuatu  yang  ada.  "Dan  Dialah  Yang 

Maha  Tinggi. "  Dialah  yang  memiliki  ketinggian  dan  keagungan  atas 
segala  sesuatu,  dan  semua  yang  ada  di  bawahnya,  karena  mereka  semua 
berada  dalam  kerajaan-Nya.  Kekuasaannya  menjangkau  mereka  semua 
dan  kehendak-Nya  berlaku  atas  mereka.  "Maha  Besar, "  yang  memiliki 
keagimgan,  kebesaran,  dan  keperkasaan. 

Firman-Nya,  .  ct*  "Hampir  saja 

langit  itu  pecah  dari  sebelah  atas, "  maksudnya  adalah,  langit  nyaris 
teipecah  di  atas  bvuni  karena  kebesaran  dan  keagungan  Allah  Yang 
Maha  Pengasih. 

Para  ahli  takwil  juga  mengatakan  sebagaimana  yang  kami 
katakan  terkait  takwil  ini.  Mereka  yang  mengatakan  ini  menyebutkan: 
30713.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah, .  ot  "Hampir  saja  langit  itu 

pecah  dari  sebelah  atas,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah, 
karena  kebesaran  dan  keagungan  Allah  SWT.""^^ 

30714.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  jlS 

•  "Hampir  saja  langit  itu  pecah  dari  sebelah 

atas, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  karena  kebesaran  dan 
keagunan  Allah.”"^® 


Ibnu  Abi  Hatim  menyebutkan  semacam  ini  dalam  tafsirnya  (10/3274),  Al 
Fakhrurrazi  dalam  tafsirnya  (27/144),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (71331). 

Abdurrazzaq  ddam  tafsirnya  (3/159)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
•Uyun  (5/192). 


Surah  Asy'Syuuraa 


30715.  Muhammad  bin  Abdul  Ala  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  moiceritakan  kepada  kami  dari 
Malnar  dari  Qatadah,  dengan  riwayat  semisalnya. 

30716.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tenang  ayat, 

“Hampir  stga  langit  itu  pecah  dari  sebelah 
atas,"  dia  berkata,  ‘Terbelah  (jiSiS),  dalam  firman-Nya, 
‘Langit  (pun)  menjadi  pecah  pada  hari  itu  (Qs.  Al 
Muzammil  [73]:  18)  Maksudnya  adalah  terbelah.”"^ 

30717.  Disampaikan  kepadaku  dari  Husain,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Muadz  beikata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
terkait  firman-Nya,  "Langit  itu  pecah 

dari  sebelah  atas."  Dia  beikata,  "Pecah  karena  keagungan 
Allah.""’^ 

30718?  Muhammad  bin  Manshur  Alh-Thusi  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Husain  bin  Muhammad  menceritakto 
kepada  kami  dari  Abu  Misyar,  dari  Muhammad  bin  Qais,  dia 
berkata:  Seseorang  datang  kepada  Ka'ab,  lantas  berkata,  “Hai 
Ka'ab,  di  mana  Tuhan  kita?”  Orang-orang  lalu  berkata 
kepadanya,  “Takutlah  kepada  Allah.  Apakah  kamu  bertanya 
tentang  ini?”  Ka'ab  lalu  berkata,  “Biarkan  dia.  Jika  dia  alim 
maka  dia  bertambah,  dan  jika  dia  bodoh  maka  dia  belajar. 
Kamu  bertanya  di  mana  Tuhan  kita?  Dia  di  atas  singgasana 
yang  agung  dengan  bersandar,  meletakkan  salah  satu  dari 
kedua  kaki-Nya  di  atas  kaki  yang  lain,  dan  jarak  bumi  yang 


Ibid 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Vyun  (5/192). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/192)  dan  Asy-Syaukani  dalam 
FathAlQadir(AI526). 


Tafsir  Alh'Thabari 


kaihu  tempati  ini  [sejauh  jarak  peijalanan] ^  lima  ratus  tahun, 
dan  dari  bumi  ke  bumi  sejauh  jarak  peijalanan  lima  ratus 
tahun,  yang  ketebalan  lapisannya  lima  ratus  tahun,  hingga 
tujuh  bumi,  kemudian  bumi  ke  langit  sejauh  jarak  peijalanan 
lima  ratus  tahun,  yang  ketebalan  Irisannya  lima  ratus  (tahim). 
Allah  SWT  bersandar  di  atas  singgasana,  kemudian  langit- 
langit  terbelah.”  Ka'ab  kemudian  berkata,  “Bacalah  jika  kalian 
mau,  o;  ‘Hampir  saja  langt  itu  pecah 

dari  sebelah  atas 

Fiiman-Nya,  “Dan  malaikat-malaikat 

bertasbih  serta  memuji  Tuhannya,"  maksudnya  adalah,  para  malaikat 
bershawalat  dengan  taat,  dan  bersyukur  kepada  Tuhaimya  disebabkan 
wibawa  keagungan  dan  kebesaran-Nya. 

30719.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kgiadaku,  dia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Bapakku  mencaitakan 
kepadaku  dari  b^iaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 
"Dan  malaikat-malaikat  bertasbih 
serta  memuji  Tuhannya"  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah, 
para  malaikat  bertasbih  kepada-Nya  karena  kebesaran- 
Nya.""^^ 

Firman  Allah,  "Dan  memohonkan  ampun 

bagi  orang-orang  yang  ada  di  bumi,"  maksudnya  adalah,  mereka 
memohon  kepada  Allah  agar  mengampuni  dosa  orang-orang  yang 
beriman  kepada-Nya,  yang  ada  di  bumi. 


Tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  dan  kami  mencantumkannya  dari  tulisan  yang 
lain. 

Kami  tiHak  menemukan  atsar  ini  dalam  berbagai  buku  rujukan  yang  ada  pada 
kami. 

*  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jcmi'  li  Ahkam  Al  Qw'an  (16/4). 


■OiD 


Surah  Asy-Syumaa 


30720.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  mengenai  firman  Allah, 
ti  "Dan  memohonkan  ampun  bagi 

orang-orang  yang  ada  di  bumi, "  dia  berkata,  “Bagi  orang- 
orang  beriman""’’ 

Allah  SWT  berfirman,  "Ingatlah,  bahwa 

sesungguhnya  Allah  Dialah  Yang  Maha  Pengampun, "  atas  dosa  orang- 
orang  beriman  di  antara  hamba-hamba-Nya.  "Maha  Penyayang  " 
terharap  mereka  sehingga  Allah  tidak  menimpakan  hukuman  setelah 
mereka  bertobat  dari  dosa. 

««0 


"Dan  orang'orang  yang  mengambU  pelindung'pelindung 
selain  Allah,  Allah  mengawasi  mereka;  dan  kamu  bukanlah 
orang  yang  diserahi  mengawasi  mereka," 

(Qs,  Asy'Syuuraa  [42];  6) 

Takwil  firman  Allah: 

^  (Dan  orang-orang  yang  mengambil  pelindung- 
pelindung  selain  Allah,  Allah  mengawasi  mereka;  dan  kamu 
bukanlah  orang  yang  diserahi  mengawasi  mereka) 
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Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/193),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (7/272),  dan  Al  Qurthubi  dalam  i4/  JamV  li  Ahkam  Al  Qur'an  (16/4). 


Tafsir  AiJi-Thabari 


Allah  SWT  berfinnan  kepala  Nabi  Muhammad  SAW: 

"Dan  orang-orang  yang  mengambil,"  hai  Muhammad,  dari 
kaum  musyrik  di  antara  kaummu.  oi  "Selain  Allah, "  sebagai 
tuhan-tuhan  yang  mereka  sembah  dan  mereka  patuhi. 

"Allah  mengawasi  mereka,"  memperhitungkan  perbuatan-perbuatan 
mereka  dan  menjaga  amal-amal  mereka  untuk  diberi  balasan  oleh  Allah 
pada  Hari  Kiamat. 

Firman-Nya,  ^,^^^j"Dan  kamu  bukanlah  orang  yang 
diserahi  mengawasi  mere^,"  maksudnya  adalah,  hai  Muhammad, 
kamu  bukanlah  orang  yang  diberi  tugas  untuk  melakukan  pengawasan 
dongan  menjaga  amal-amal  mereka,  tetapi  kamu  hanya  sebagai  pemberi 
peringatan,  maka  sampaikan  kepada  mereka  misi  pengutusanmu  kepada 
mereka.  Sesungguhnya  kamu  hanya  bertugas  menyampaikan,  dan 
Kamilah  yang  membuat  peihitungan. 


"Demikianlah  Kami  wahyukan  kepadamu  Al  Qur'an  dalam 
bahasa  Arab,  stipaya  kamu  memberi  peringatan  kepada 
Ummul  Qura  dan  penduduk  sekelilingnya  serta  memberi 
peringatan  tentang  hari  berkumpul  yang  tidak  ada  keraguan 
padanya.  Segolongan  masuk  surga,  dan  segolongan  masuk 
Jahanam,"  (Qs,  Asy^Syutiraa  [42]:  7) 


Takwil  firman  Allah: 

(Demikianlah 

Kami  wahyukan  kepadamu  Al  Qur'an  dalam  bahasa  Arab,  supaya 


Surah  Asy'Symtraa 


kamu  memberi  peringatan  kepada  Ummtd  Qura  dan  penduduk 
sekelilingnya  serta  memberi  peringatan  tentang  hari  berkumpul  yang 
tidak  ada  keraguan  padanya.  Segolongan  masuk  surga,  dan 
segolongan  masuk  Jahanam) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  demikianlah  "Kami 

wahyukan  kepadamu,"  hai  Muhammad,  ''di  Qur'an  dalam 

bahasa  Arab, "  dengan  bahasa  yang  digunakan  oleh  bangsa  Arab, 
karena  orang-orang  yang  m«ijadi  tempat  pengutusanmu  adalah  bangsa 
Arab,  maka  Kami  mewahyukan  Al  Qur'an  ini  kepadamu  dengan  bahasa 
yang  mereka  gunakan,  agar  mereka  dapat  memahami  hujjah-hujjah 
Allah  yang  terkandimg  di  dalanmya,  sebab  Kami  tidak  mengutus 
seorang  rasul  pun  kecuali  dengan  bahasa  kaumnya,  agar  dia  dapat 
memberi  penjelasan  kepada  mereka.  "Supaya  kamu 

memberi  peringatan  kepada  Ummul  Qura, "  yaitu  Makkah. 

"Dan  penduduk  sekelilingnya,"  maksudnya  adalah  seluruh  umat 
manusia  yang  berada  di  sekeliling  Ummul  Qura 

.Para  ahli  takwil  juga  mengatakan  sebagaimana  yang  kami 
katakan  terkait  takwil  ini.  Mereka  yang  mengatakan  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 


30721.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  terkait  firman  Allah, 

"Supaya  kamu  memberi  peringatan  kepada  Ummul  Qura, "  dia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  Makkah.”"’* 


Firman-Nya,  ^  "Serta  memberi  peringatan  tentang 
hari  berkumpul, "  maksudnya  adalah,  dan  memberi  peringatan  tentang 
hukuman  Allah  pada  hari  penghimpunan  hamba-hamba-Nya  untuk 


Lihat  takwU  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masvr  (7/273)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/27). 


TafdrAih'Thahari 


Ada  yang  berpend£q)at  bahwa  ayat,  ^  “Serta  memberi 
peringatan  tentang  hari  berkumpul,  ”  maksudnya  adalah,  dan 
mengingatkan  mereka  pada  hari  berhimpun.  Sebagaimana  dikatakan, 
menakuti-nakuti  dengan  teman-temaimya.  Maksudnya,  teman- 
temannya  menakut-nakuti  kahan. 

Para  ahli  takwil  juga  mengatakan  sebagaimana  yang  kami 
katakan  terkait  takwil  ini.  Mereka  yang  mengatakan  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


30722.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  "Serta 

memberi  peringatan  tentang  hari  berkumpul, "  dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  Hari  Kiamat.”* 

Firman-Nya,  ^  "Tidak  ada  keraguan  padanya," 

maksudnya  adalah,  ^  "Tidak  ada  keraguan  padanya." 


Firman-Nya,  4  4  "Segolongan  masuk  surga, 

dan  segolongan  masuk  Jaharumt, "  maksudnya  adalah,  di  antara  mereka 
ada  segolongan  yang  berada  di  surga,  yaitu  orang-orang  yang  beriman 
kepada  Allah  dan  mengikuti  petunjuk  yang  dibawa  oleh  rasul-Nya 
kepada  mereka. 


Firman-Nya,  4  "Dan  segolongan  masuk  Jahanam, " 


api  neraka  yang  menyala-nyala  dan  membakar  penghuninya,  yaitu 
orang-orang  yang  ingkar  kepada  Allah  dan  menentang  petunjuk  yang 
dibawa  oleh  rasul-Nya  kepada  mereka. 


30723.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Amru  bin  Harits 
menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Qubail  Al  Ma'arii  dari  Syafa 


Lihat  takwil  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (JI274'). 


Surcil  Asy-Syuuraa 


Al  Ashbahi,  dari  seorang  sahabat  Rasulullah  SAW,  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  menemui  kami  dengan  membawa 
dua  buku  di  tangan  beliau,  lantas  bertanya,  "Apakah  kalian 
tahu,  apakah  ini?"  Kami  menjawab,  “Tidak,  kecuali  bila 
engkau  memberitahu  kami,  ^a  Rasulullah.”  Beliau  lalu 
bersabda,  Jif  ^  (i* 

"Ini  adalah  kitab  dari  Tuhan  seluruh  alam.  Di 
dalamnya  terdapat  nama-nama  penghuni  surga  dan  nama- 
nama  para  leluhur  mereka  serta  suku-suku  mereka. "  Beliau 
lalu  memaparkan  secara  global,  hingga  orang  yang  terakhir  di 
antara  mereka,  "Tidak  ada  lagi  tambahan  pada  mereka,  tidak 
pula  mereka  dikurangi  untuk  selama-lamanya.  Ini  merupakan 
kitab  penghuni  neraka  dengan  nama-ruma  mereka,  serta 
nama-nama  leluhur  mereka. " 

Beliau  kemudian  memaparkan  jumlah  mereka  secara  global, 
hingga  orang  terakhir  di  antara  mereka.  "Tidak  ada  lagi 
tambahan,  tidak  pula  pengurangan  pada  mereka  untuk 
selama-lamanya. "  Para  sahabat  Rasulullah  SAW  lalu 
bertanya,  “Jika  ini  menjadi  ketetapan  yang  telah  diputuskan, 
lantas  mengapa  kita  perlu  beramal?”  Rasulullah  SAW 
bersabda,  OJj  Jmu  iJ  Ji 

t../ 

'jf  "Justru  berusahalah  urituk  lebih  tepat  dan  lebih 
dekat  dalam  beramal.  Sesungguhnya  penghuni  surga  diakhiri 
baginya  dengan  amal  surga,  meski  apa  pun  amal  yang 
dikerjakannya.  Penghuni  neraka  juga  diakhiri  baginya  dengan 
amal  neraka,  meski  apa  pun  amal  yang  dikerjakannya.  Tuhan 
kalian  telah  selesai  dari  urusan  hamba-hamba(-Nya). " 

Rasulullah  SAW  kemudian  meletakkan  kedua  kitab  tersebut 
dan  bersabda,  "Tuhan  kalian  telah  selesai  dari  urusan 
makhluk,  segolongan  di  surga  dan  segolongan  di  neraka." 


CliO' 


Tafsir  Adi'Thabari 


Mereka  lalu  berkata,  “Maha  Suci  Allah,  lantas  untuk  apa  kita 
beramal  dan  bersusah  payah?”  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Amal  itu  sampai  pada  akhirnya  " 

30724.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  di  berkata:  Ibnu  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Amru  bin  Harits  dan 
Haiwah  bin  Syuraih  menceritakan  kepadaku  dari  Yahya  bin 
Abi  Usaid,  bahwa  Abu  Faras  mendengar  Abdullah  bin  Amru 
berkata,  “Sesungguhnya  ketika  Allah  SWT  menciptakan 
Adam,  Allah  mengibaskannya  sebagaimana  tempat  perbekalan 
dikibaskan.  Lantas  mengeluarkan  seluruh  anak  keturunan 
darinya.  Keluarlah  darinya  semacam  kelabang,  lalu  Allah 
menggenggam  mereka  dua  genggaman,  kemudian  berfirman, 
‘Sengsara  dan  bahagia’.  Allah  lalu  melepaskan  dua 
genggaman  tersebut  dan  menggenggamnya  kembali,  lantas 
berfirman,  ‘Segolongan  masuk  surga 

dan  segolongan  masiik  neraka  ’. 

30725.  Dia  berkata:  Amru  bin  Harits  menceritakan  kepadaku  dari  Abu 
Syabawaih  dari  Ibnu  Juhairah,  bahwa  Musa  berkata,  “Ya 
Tuhanku,  makhluk  Engkau  ciptakan.  Engkau  menetapkan  di 
antara  mereka  ada  segolongan  di  surga  dan  .segolongan  di 
neraka.  Andai  saja  Engkau  memasukkan  mereka  semua  ke 
surga.”  Allah  lalu  berfirman,  “Hai  Musa,  angkatlah 
tanamanmu.”  Setelah  mei^angkat,  Musa  berkata,  “Aku  telah 
mengangkat.”  Allah  lalu  berfirman,  “Angkatlah.”  Musa  pun 
mengangkat  tanpa  menyisakan  sedikit  pun,  dan  berkata,  “Ya 
Tuhanku,  aku  telah  mengangkat.”  Allah  lalu  berfirman, 
“Angkatlah.”  Musa  berkata,  “Aku  telah  mengangkat  kecuali 
yang  tidak  ada  kebaikan  padanya.”  Allah  lalu  berfirman, 
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Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/108). 


Stmih  Asy'Syuuraa 


“Demikianlah  Aku  memasukkan  makhluk-Ku  seluruhnya  ke 
dalam  surga,  kecuali  yang  tidak  ada  kebaikan  padanya.”*  *** 

Dikatakan,  "Segolongan  masuk  surga 

dan  segolongan  masuk  nera^"Lm\a&d^^^3li, 

'1.^  terdahulu  telah  dipaparkan  terkait  fiiman-Nya, 

.\1^  f' "Supaya  kamu  memberi  peringatan  kepada 

Ummul  Qyra  dan  penduduk  sekelilingnya. "  Dengan  posisi  nashab, 
kar^  dim^udlcM  sebagai  permulaan.  Sebagaimana  dikatakan 

j'  Jjsii  “Aku  melihat  pasukan  tentara;  terbunuh  atau 

kalah.”  Maksudnya,  di  antara  mereka  ada  yang  terbunuh,  dan  di  antara 
mereka  ada  yang  kalah 


Dan  kolou  Allah  menghendaki  niscaya  Allah  menjadikan 
mereka  satu  umat,  tetapi  Dia  memasukkan  orang-orang 
yang  dikehendaki-Nya  ke  dalam  rahmat-Nya,  Dan  orang- 
orang  yang  zhalim  tidak  ada  bagi  mereka  seorang  pelindung 
pun  dan  tidcdt,  pida  seorang  penolong," 

(Qs,  Asy-Syuuraa  [42]:  8) 


(j>an  kalau  Allah  menghendaki 

- - - .j,^kan  mereka  satu  umat,  tetapi  Dia  memasukkan 

orang-orang  yang  dikehendaki-Nya  ke  dalam  rahmat-Nya,  Dan 

Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (12/259, 260). 


TakwU  firman 
niscaya  Allah  menjadii 


Tafsir  Aih-Thabari 


orang-orang  yang  zhalim  tidak  ada  bagi  mereka  seorang  pelindung 
pun  dan  tidak  pula  seorang  penolong) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  seandainya  Allah  hendak 
menghimpun  makhluk-Nya  pada  petunjuk  dan  menjadikan  mereka 
semua  pada  satu  keyakinan,  niscaya  Allah  dapat  melakukannya,  dan 
"Menjadikan  mereka  satu  umat. "  Maksudnya  adalah 
penganut  satu  keyakinan  dan  jamaah  yang  terhimpun  pada  satu  agama 

Fuman-Nya,  cj  ^  "Tetapi  Dia  memasukkan 

orang-orang  yang  dikehendaki-Nya  ke  dalam  rahmat-Nya, "  maksudnya 
adalah,  Allah  tidak  melakukan  itu  dan  tidak  menjadikan  mereka  satu 
umat,  tetapi  Allah  memasukkan  siapa  pun  yang  dikehendaki-Nya  di 
antara  hamba-hamba-Nya  ke  dalam  rahmat-Nya.  Allah 
memasukkannya  ke  dalam  rahmat-Nya  dengan  memberinya  taufik 
untuk  masuk  ke  dalam  agama-Nya,  yang  dengan  agama  itulah  Allah 
mengutus  Nabi-Nya,  Muhammad  SAW. 

Firman-Nya,  "Dan  orang-orang  yang 

zhalim  tidak  ada  bagi  mereka  seorang  pelindung  pun  dan  tidak  pula 
seorang  penolong, "  maksudnya  adalah,  dan  orang-orang  yang  ingkar 
kepada  Allah  tidak  memiliki  seorang  pelindung  pun  yang  melindungi 
mereka  pada  Hari  Kiamat.  Tidak  pula  seorang  penolong  yang  menolong 
mereka  dari  hukuman  Allah  ketika  Allah  menjatuhkan  hukuman  kepada 
mereka.  Tidak  ada  penolong  bagi  mereka  dari  adzab  Allah,  dan  mereka 
pun  diberi  balasan  setimpal,  sebagaimana  yang  dulu  mereka  lakukan 
terhadap  orang  yang  mereka  zhalimi.  Ini  disampaikan  kepada 
Rasulullah  SAW  hanya  sebagai  pelipur  bagi  beliau  dari  kegundahan 
yang  menimpa  beliau  akibat  penolakan  mereka  terhadap  beliau.  Juga 
sebagai  perintah  bagi  beliau  agar  tidak  memasukkan  hal-hal  yang  tidak 
disukai  ke  dalam  diri  beliau  akibat  orang-orang  yang  berpaling  dari 
beliau  di  antara  kaum  beliau,  dan  tidak  menerima  kebenaran  yang 
beliau  serukan  kepada  merdca.  Selain  itu  juga  sebagai  pemberitahuan 
kepada  beliau  bahwa  perkara  hamba-hamba-Nya  berada  di  tangan-Nya. 


Surah  Asy~Sytturaa 


Dialah  yang  memberi  petunjuk  kepada  siapa  saja  pada  kebenaran,  dan 
yang  menyesatkan  siapa  saja  selain  beliau,  dan  setiap  orang  selain 
beliau. 


^1}  cS^=iy 

"Atau  patutkah  mereka  mengambil  pelindung-pelindung 
selain  Allah?  Maha  AUah,  Dialah  Yang  Maha  Pelindung 
dan  Dia  menghidupkan  orang-orang  yang  mati,  dan  Dia 
adalah  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu.  Tentang  sesuatu 
apa  pun  kamu  berselisih,  maka  putusannya  kepada  Allah. 

Itulah  AUah  Tuhanku.  Kepada-Nyalah  aku  bertawakal  dan 
kepada-Nyalah  aku  kembali."  (Qs.  Asy^Syuiiraa  [42]:  9-10) 

Talo^  firman  Allah: 

M  o  s*j 

(Atau  patutkah  mereka  mengambil  pelindung- 
pelindung  selain  AUah?  Maka  Allah,  Dialah  Yang  Maha  Pelindung 
dan  Dia  menghidupkan  orang-orang  yang  mati,  dan  Dia  adalah 
Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu.  Tentang  sesuatu  apa  pun  kamu 
berselisih,  maka  putusannya  kepada  AUah.  Itulah  AUah  Tuhanku. 
Kepada-Nyalah  aku  bertawakal  dan  kepada-Nyalah  aku  kembali) 

Maksud  firman  Allah  SWT,  “Apakah  mereka  — ^kaum  yang 
menyekutukan  Allah —  mengambil  pelindung-pelindung  selain  Allah 
untuk  melindungi  mereka? 


Tafsir  Adi-Thabari 


Finnan-Nya,  "Allah,  Dialah  Yang  Maha  Pelindung," 

maksudnya  adalah,  Alla^  Dialah  yang  melindungi  hamba-hamba  yang 
dikasihi-Nya,  dan  hendaknya  Aliahlah  yang  mereka  jadikan  sebagai 
pelindung,  bukan  tuhan-tuhan  dan  berhala-berhala  yang  tidak  memiliki 
manfaat  dan  bahaya  bagi  mereka. 

Firman-Nya,  ^^\^^.^"Dia  menghidupkan  orang-orang  yang 
mati, "  maksudnya  adalah,  Allah  Maha  Kuasa  menghidupkan  makhluk- 
Nya  setelah  mereka  mati  dan  setelah  keadaan  selain  itu.  Sesungguhnya 
Dia  memiliki  kekuasaan  atas  segala  sesuatu. 

Firman-Nya,  "Tentang sesuatu 

cpa  pun  kamu  berselisih,  maka  putusannya  kepada  Allah, "  maksudnya 
adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman,  "Wahai  umat  manusia,  perbedaan  apa 
pun  yang  kamu  perselisihkan  di  antara  kalian,  'Maka 

keputusannya  kepada  Allah'. "  Sesungguhnya  Aliahlah  yang 
memutuskan  dan  menetapkan  hukumnya  mengenai  apa  yang  kalian 
persdisihkan  itu. 

30726.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menyampaikan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Warqa  menyampaikan  keseluruhan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  terkait  firman-Nya,  ^  lij 

"Tentang  sesuatu  cpa  pun  kamu  berselisih."  Ibnu  Amru 
berkata  dalam  haditsnya,  “Allah  yang  memutuskannya.”  Harits 
berkata,  “Allah  yang  memiituskannya  ^ 

Firman-Nya,  "Itulah  Allah  Tuhanku. 

Kepada-Nyalah  aku  bertawakal, "  maksudnya  adalah,  Allah  berfirman 
kepada  Nabi  SAW,  “Katakan  kepada  orang-orang  yang  menyekutukan 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  588)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(7/275),  tanpa  menisbatkannya. 


Allah,  'Sifat-sifat  ini  adalah  sifat-sifat  Tuhanku,  bukan  tuhan-tuhan 
kalian  yang  kalian  seru  selain  Dia.  Tuhan-tuhan  kalian  tidak  kuasa  «tag 
segala  sesuatu.'  'Kepada-Nya  aku  bertawakal’,  dalam 

urusan-urusanku.  Kepada-Nya  aku  serahkan  segala  daya  upayaku,  dan 
kepada-Nya  aku  percaya.  'Dan  kepada-Nyalah  aku  kembali’.  ” 

Maksudnya,  kepada-Nya  aku  kembali  dalam  urusan-urusanku,  dan 
kepada-Nya  aku  bertobat  dari  dosa-dosaku. 


'Tendpta  langit  dan  bumi.  Dia  menjadikan  bagimu  dari  jenis 
kamu  sendiri  pasangan-pasangan  dan  dari  jenis  binatang 
ternak  pasangan-pasangan,  dijadikan-Nya  kamu 
berlihnbang  biak  dengan  jalan  itu.  Tidak  ada  sesuatu  pun 
yang  serupa  dengan  Dia,  dan  Dialah  Yang  Maha 
Mendengar  dan  Maha  Melihat." 

(Qs.  Asy-Syuutaa  [42]:  11) 


Takwil  firmag  Allah:  J,;  ^  ojCDf 

i-»  (^->^4 

(Pencipta  langit  dan  bumi  Dia  menjadikan  bagimu  dari  jenis  kamu 
sendiri  pasangan-pasangan  dan  dari  jenis  binatang  ternak  pasangan- 
pasangan,  dijadikan-Nya  kamu  berkembang  biak  dengan  jalan  itu. 
Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serigta  dengan  Dia,  dan  Dialah  Yang 
Maha  Mendengar  dan  Maha  Melihat) 

Fuman-Nya,  "Pencipta  langit  dan  bumi,  ’’ 

maksudnya  adalah  pencipta  tujuh  langit  dan  bumi 


Tafsir  Adi-Thabari 


30727.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman-Nya, 

"Pencipta  langit  dan  bumi,"  dia  berkata: 
artinya  “Pencipta.”'**^ 

Fmnan-Nya,  d  "Dia  menjadikan  bagimu 

dari  jenis  kamu  sendiri  pasangan-pasangan,"  maksudnya  aHalah^ 
Tuhanmu  memberi  pasangan  kepadamu  ^  "Dari  jenis  kamu 

sendiri. "  Maksudnya  adalah.  Dia  menciptakan  Hawa  dari  tulang  rusuk 
Adam,  maka  wanita  berasal  dari  laki-lald. 

Firman-Nya,  "Dan  dari  jenis  binatang  ternak 

pasangan-pasangan,"  maksudnya  adalah.  Dia  menjadikan  bagimu 
binatang  ternak  beipasang-pasangan  pula;  seperti  domba  dua  jenis, 
kambing  dua  jenis,  imta  dua  jenis,  dan  sapi  dua  jenis,  jantan  dan  betina, 
serta  setiap  jenis  berpasangan  seperti  ini. 

Firman-Nya,  ^  "Dijadikan-Nya  kamu  berkembang  biak 
dengan  jalan  itu, "  maksudnya  adalah.  Dia  menciptakanmu  dengan 
membuatmu  berpasang-pasangan,  dan  memberi  penghidupan 
kepadamu  dengan  menjadikan  binatang  ternak  bagimu 

Dalam  bahasan  im  ahli  takwil  berbeda  pendapat  terkait 
makna  firman-Nya,  ^  "Dijadikan-Nya  kamu  berkembang  biak 

dengan  jalan  itu. "  Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah.  Dia 
menciptakanmu  melalui  cara  berpasang-pasangan  itu.  Ahli  takwil  yang 
menyampaikan  makna  ini  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
30728.  Muhammad  bin  Amru  menyampaikan,  dia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kq>ada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menyampaikan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 


Lihat  takwil  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Mvharrar  Al  Wajiz  (5/28). 


Surah  Asy-Syuuraa 


Warqa  menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  terkait  firman-Nya, 
"Dijadikan-Nya  kamu  berkembang  biak  dengan  jalan  itu, "  dia 
berkata,  "Satu  keturunan  demi  satu  keturunan  dari  manusia 
dan  hewan  ternak.""*^ 

30729.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman-Nya,  ^ 
"Dijadikan-Nya  kamu  berkembang  biak  dengan  jalan  itu, "  dia 
berkata,  "Maknanya  adalah,  menciptakanmu.""*® 

30730.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Hakkam 
menyampaikan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Muhammad 
bin  Abdurrahman,  dari  Qasim  bin  Abi  Bazzah,  dari  Mujahid, 
terkait  firman-Nya,  "Dijadikan-Nya  kamu 

berkembang  biak  dengan  jalan  itu,"  dia  berkata,  "Satu 
keturunan  demi  satu  keturunan  dari  manusia  dan  hewan 
’temak.""»** 

3073 1 .  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menyampaikan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Syuhah  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur, 
terkait  ayat,  "Dijadikan-Nya  kamu  berkembang  biak 

dengan  jalan  itu, "  dia  berkata,  "Maknanya  adalah, 
menciptakanmu. " " 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  588),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(5/194),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/28),  dan  Ibnu  Abi  Hatim 
dalam  tafsirnya  dari  Ibnu  Abbas  (10/3274). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  'Uyun  (5/194)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
AlMasiriltnS). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  588)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
(5/194). 

Lihat  takwil  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/194)  dan  Ibnu  Al 
Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  IjUTlS).  keduanya  dari  As-Suddi. 


Ta^Adi-Thabari 


Ahli  takwil  yang  lain  berpend^t  bahwa  maknanya  adalah.  Dia 
memberimu  penghidupan  padanya.  Ahli  takwil  yang  menyampaikan 
makna  ini  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30732.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

^  "(Dio)  Pencipta  langit  dan  bumi.  Dia 

menjadikan  bagi  kamu  dari  Jenis  kamu  sendiri  pasangan- 
pasangan  dan  dari  jenis  binatang  ternak  pasangan- 
pasangan  (pula),  dijadikan-Nya  kamu  berkembang  biak 
dengan  jalan  itu."  Ia  berkata,  "Dia  menjadikan  padanya 
penghidupan  bagimu  yang  membuatmu  dapat  hidup 
dengannya."”** 

30733.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  m^ceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "Dijadikan-Nya 

kamu  berkembang  biak  dengan  jalan  itu,"  ia  berkata, 
"Memberimu  penghidupan  padanya 

30734.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 
"Dijadikan-Nya  kamu  berkembang  biak  dengan  jalan  itu, "  dia 
berkata,  "Penghidv5)an  dari  Allah  yang  membuatmu  dapat 
hidup  padanya."”^ 


Lihat  Zarf.4/Mw/r  (7/275)  kaiya  Ibnu  Al  Jauzi. 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/160)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (5/194). 

AbduiTazzaq  dalam  tafsirnya  (3/160)  dan  Al  Mawardi  dalam  wa  Al 

'Uyun(5l\94). 


Surah  Asy-Syuuraa 


Ehia  penakwilan  tersebut,  meskipun  terdapat  perbedaan  lafazh, 
namun  keduanya  mengarah  pada  makna  yang  sama.  Kalangan  yang 
mengatakan  bahwa  maknanya  memberi  penghidupan  kepadamu, 
maksudnya  adalah.  Dia  menghidupkanmu  dengan  penghidupan  yang 
kamu  alami,  sebagaimana  Dia  menghidupkan  orang  yang  belum 
diciptakan  dengan  membentuknya  dan  meniupkan  roh  ke  dalam  dirinya 
hingga  menjadi  hidup.  Saya  telah  menjelaskan  makna 
pengembangbiakan  Allah  terhadap  makhluk  dalam  bahasan  terdahulu 
dengan  dalil-dalil  pendukungnya  yang  tidak  perlu  dipaparkan  kembali. 

Firman-Nya,  "Tidak  ada  sesuatu  pun  yang 

serupa  dengan  Dia. "  Ada  dua  pendapat  terkait  maknanya; 

Pertama,  maknanya  tidak  ada  ada  sesuatu  yang 

seperti  Dia.  Penyerupaan  jif  dimasukkan  dalam  perkataan  ini 
dimaksudkan  sebagai  penegasan  perkataan  jika  lafazhnya  berbeda-beda 
dan  dengan  tambahan  kata  bantu  “seperti”,  namrm  makna  keduanya 
sama  Sebagaimana  dalam  syair  berikut  ini: 

"Begitu  aku  mendc^tatkan  sesuatu,  kamu  tidak  menyukai  itu. 

01  yang  merupakan  kata  bantu  pemungkiran  dimasukkan  pada  U 
yang  juga  sebagai  kata  bantu  pemimgkiran,  meskipun  keduanya  sama- 
sama  sebagru  penegasan  perkataan.  Sebagaimana  perkataan  Aus  bin 
Hajar  berikut  ini: 
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Ini  adalah  bagian  bait  syair  Nabfghah  Adz-Dzubyani,  sebagaimana  dalam  Lisan 
Al  Arab  (entri:  nadiya).  Redaksi  selengkapnya  yaitu: 

“Begitu  aku  mendapatkan  sesuatu,  kamu  tidak  menyukai  itu. 

Jadi,  tidaklah  cambukku  lepas  dari  tanganku. " 


CHD' 


TirfsirAA-Thabari 


"Dan  orang-orang  yang  tewas  seperti  batang  pohon  kurma. 
Mereka  berlumuran  darah  yang  mengalir  dengan  derasnya. 

ji^  maksudnya  “seperti  batang 

pohon  kurma”.  Sebagaimana  perkataan  penyair  berikut  ini: 

Cy!  ‘^1  ^  ^ 'M  cf- 

"Jihi  kamu  melihat  Sa'ad  bin  Zaid  dengan  keutamaannya. 

Tidak  ada  seorang  pun  di  antara  manusia  yang  seperti  dia. 

Kedua,  maknanya  ^  Tidak  ada  sesuatu  yang  serupa 
dengan-Nya.  Dengan  demdkian,  i)  yang  dimasukkan  pada  perkataan. 
Seperti  kata  penyair  rajaz  berikut  ini: 

"Dan  yang  terbakar  seperti  batu  tungku 

Kata  bantu  ^  dimasukkan  bersama  Hal  ini  telah  kami 
jelaskan  dalam  bahasan  yang  lain  dengan  keterangan  yang  lebih  optimal 
dari  keterangan  ini.  Oleh  karena  itu,  kami  menjelaskannya  secara 
singkat  dalam  bahasan  ini. 

Firman-Nya,  "Dan  Dialah  Yang  Maha 

Mendengar  dan  Maha  Melihat, "  maksudnya  adalah,  Allah  beiiirman 
terkait  sifat-Nya  sendiri.  Maha  Mendengar  segala  perkataan  yang 

Bait  syair  ini  ada  dalam  Ad-Diwcm  (hal.  29)  dari  kumpulan  syair  tentang 
peijuangan,  dan  dimuat  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Mvharrar  Al  Wajiz  (5/28), 
dia  menjadikannya  sebagai  dalil  pendukung  adanya  penyerupaan  yang  dilebih- 
lebihkan. 

Bait  syair  ini  juga  dimuat  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(5/28),  Asy-Syaukani  dalam  Fcuh  Al  Qadir  (4/528),  dan  Al-Alwasi  dalam  Ruh 
AlMa'ani{25l\%). 

Ini  merupakan  bait  syair  rajaz  yang  dimuat  dalam  Lisan  Al  Arab  tanpa 
disebutkan  nama  penyairnya  (entri:  atsafa).  Al  Qurthubi  memuatnya  dalam  Al 
Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (16/8),  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/298), 
dan  Al-Alwasi  dalam  Ruh  Al  Ma  'ani  (25/1 8). 


diucapkan  oleh  makhluk-Nya,  Maha  Melihat  amal-amal  mereka,  tidak 
ada  sesuatu  pim  dari  itu  semua  yang  tersembunyi  bagi-Nya.  Tidak  ada 
sesuatu  pim  dari  itu  semua  yang  luput  dari  pengetahuan-Nya.  Dia 
meliputi  semuanya,  mem^hitungkan,  baik  yang  kecil  maupun  yang 
besar.  ^ "Agar  tiap-tiap  diri  dibalas  sesuai 

dengan  apa  yang  dikerjakannya. "  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [15]:  22)  yang  baik 
maupun  yang  buruk. 

««« 

"Kepunyaari'Nyalah  pethendaharaan  langit  dan  bumi;  Dia 
melapangkan  rezeki  bagi  siapa  yang  dihehendakUNya  dan 
menyempitkan.  Sesungguhnya  Dia  Maha  Mengetahui  segala 
sesuatu.”  (Qs.Asy-Syuiiraa  [42]:  12) 

TakwU  firman  Allah: 

(Kepunyaan-Nyalah  perbendaharaan  langit 
dan  bumi;  Dia  melapangkan  rezeki  bagi  siapa  yang  dikehendaki-Nya 
dan  menyempitkan.  Sesungguhnya  Dia  Maha  Mengetahui  segala 
sesuatu) 

Firman-Nya,  "Kepunyaan-Nyalah 

perbendaharaan  langit  dan  bumi,"  maksudnya  adalah,  milik-Nya 
kunci-kunci  perbendaharaan  langit  dan  bumi,  serta  di  tangan-Nya 
semua  penutup  dan  pembuka  kebaikan  serta  keburukan.  Begitu  ada 
rahmat  yang  dibuka-Nya,  maka  tidak  ada  yang  dapat  menahannya,  dan 
begitu  ada  yang  ditahaimya,  maka  tidak  ada  yang  melepaskannya 
setelah  Dia. 


Tafsir  AA'Thahan 


Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30735 .  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami,  secara  keseluruhan  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  aJJiLi  ,4J 

"Kepuryaan-Nyalah  perbendaharaan  langit  dan  bumi,"  dia 
berkata:  artinya  kunci-kunci  dalam  bahasa  Persia.  * 

30736.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Kepuryaan-Nyalah  perbendaharaan  langit  dan  bumi,"  dia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  kunci-kunci  langit  dan  bumi.”"^* 
Riwayat  dari  Hasan  menyebutkan  makna  seperti  itu.^'^’ 

30737.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Kepunyaan-Nyalah perbendaharaan  langit  dan  bumi, " 
dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  perbendaharaan- 
perbendaharaan  langit  dan  bumi."”^* 

Firman-Nya,  -fii*  "Dia  melapangkan  rezeki 

bagi  siapa  yang  dikehendaki-Nya  dan  menyempitkan(nya).'' 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  588),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(5/1 95),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/29). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/160). 

Ibid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/195)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  {5129). 


Sttrah  Asy'Syuuraa 


maksudnya  adalah.  Dia  meluaslmn  rezeki  dan  karunia-Nya  kepada  siapa 
yang  Dia  kehendaki  di  antara  makhluk-Nya,  dan  melapangkannya, 
memperbanyak  hartanya  serta  mencukupinya. 

Firman-Nya,  "Dan  menyempitkan(nya),"  maksudnya 

adalah,  dan  menyempitk^  siapa  yang  Dia  kehendaki  di  antara  mereka, 
menyulitkan  dan  membuatnya  miskin. 

Firman-Nya,  ^  "Sesungguhnya  Dia  Maha 

Mengetahui  segala  sesuatu”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Allah 
SWT  mengetahui  setiap  yang  dilakukan-Nya,  seperti  meluaskan  rezeki 
orang  yang  Allah  luaskan  rezekinya,  menyempitkan  orang  yang 
disempitkan-Nya,  orang  yang  layak  mendapat  kelapangan  rezeki, 
merusak  rezeki  di  antara  makhluk-Nya,  orang  yang  layak  disempitkan 
dan  dirusak  rezekinya,  dan  perkara-perkara  lainnya.  Dia  mengetahui  itu 
semua  tanpa  ada  yang  tersembimyi  dari-Nya  terkait  penempatan 
kelapangan  dan  kesempitan  %rta  kemaslahatan  pengaturan  makhluk- 
Nya  yang  lain. 

Allah  SWT  berfirman,  “Wahai  manusia,  hendaknya  kalian 
mendambakan  Tuhan  yang  memiliki  perhendah^Taan-perbendaharaaTi 
langit  dan  bunu  yang  sifat-Nya  telah  Aku  paparkan  kepada  kalian 
dalam  ayat-ayat  ini.  Kepada-Nya  hendaknya  kalian  menyembah  dengan 
ketundukan  yang  tulus  kepada-Nya,  bukan  kepada  berhala-berhala, 
tuhan-tuhan,  dan  patung-patung  yang  tidak  memiliki  bahaya  dan 
manfaat  bagi  kalian.” 


li^r  Ath'Thobon 


«>• 


''Dia  telah  menetapkan  syariat  bagimu  tentang  agama 
apa  yang  telah  cUtvasiatkan-Nya  kepada  Nuh  dan  apa  yang 
telah  Kami  wahyukan  kepadamu  dan  apa  yang  telah  Kami 
wasiatkan  kepada  I^ahim,  Musa,  dan  Isa,  yaitu; 
tegakkanlah  agama  dan  janganlah  kamu  berpecah-belah 
.  tentangnya.  Amat  berat  bagi  orang-orang  musyrik  agama 
yang  kamu  seru  mereka  kepadanya.  AUah  menarik  kepada 
agama  itu  orang  yang  dikehendaki-Nya  dan  memberi 
petunjuk  kepada-Nya  orang  yang  kembali." 

(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  13) 


Takwil  firman  Allah:  ^  ^ 

®  di  x^.  ^i  ^ 

menetapkan  syariat  bagimu  tentang  agama  apa  yang  telah 
dhvasiatkan-Nya  kepada  Nuh  dan  apa  yang  telah  Kami  wahyukan 
kepadamu  dan  apa  yang  telah  Kami  wasiatkan  kepada  Ibrahim, 
Musa,  dan  Isa,  yaitu;  tegakkanlah  agama  dan  janganlah  kamu 
berpecah-belah  tentangnya.  Amat  berat  bagi  orang-orang  musyrik 
agama  yang  kamu  seru  mereka  kepadanya.  Allah  menarik  kepada 
agama  itu  orang  yang  dikehendaki-Nya  dan  memberi  petunjuk 
kepada-Nya  orang  yang  kembali) 

Firman-Nya,  ^  ^  "Dia  telcdi  menetapkan  syariat  bagi  kamu, " 
maksudnya  adalah,  Dia  Tuhanmu,  hai  manusia.  U  ^ 

"Tentang  agama  apa  yang  telah  dhvasiatkan-Nya  kepada  Nuh, "  agar 
diamalkannya.  <^i  ”Dan  apa  yang  telah  Kami 

wahyukan  kepadamu"  Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman  kepada 


Surah  Asy'Syuuraa 


Nabi  Muhammad  SAW,  ‘Telah  ditetapkan  bagimu  syariat  agama  yang 
Kami  wahyukan  kepadamu,  hai  Muhammad,  maka  Kami 
memerintahkanmu  padanya.”  ^ 

"Dan  apa  yang  telah  Kami  wasiatkan  kepada  Ibrahim,  Musa,  Isa, 
yaitu;  tegakkanlah  agama. "  Maksudnya  adalah,  ditetapkan  bagi  kalian 
dari  agama,  hendaknya  kalian  menegakkan  agama. 

^  kata  bantu  ^  lantaran  masuk  dalam  makna  perkataan, 
maka  kata  bantu  ini  berada  pada  posisi  nashab,  sesuai  dengan 
penakwilannya  yang  dijelaskan  dari  U  “yang”  pada  firman-Nya,  Ci 
^^"Apa  yang  telah  diwasiatkan-Nya  kepada  Nuh."  Namun  bisa 
juga  pada  posisi  khafadh  terkait  kata  ganti  orang  ketiga  ^  dalam 
firman-Nya  dan  sebagai  penafsirannya.  Dengan  demikian, 
maknanya  adalah,  ditetapkan  b^imu  syariat  agama  yang  diwasiatkan 
kepada  Nuh,  hendaknya  kamu  menegakkan  agama  dan  janganlah  kamu 
berpecah-belah  tentangnya.  Namun,  bisa  pula  berada  pada  posisi  rafa' 
sebagai  permulaan  kalimat,"’’  yang  maknanya  adalah,  ditetapkan 
bagii^  agama  yang  diwasiatkan-Nya,  yaitu  hendaknya  kamu 
menegakkan  agama. 

Jika  makna  ayat  ini  seb^aimana  ymg  saya  paparkan,  maka  lazim 
diketahui  bahwa  yang  diwasiatkan  Allah  kepada  seluruh  nabi  adalah 
satu  wasiat,  yaitu  menegakkan  agama  yang  benar,  dan  janganlah  kamu 
berpecah-belah  tentangnya. 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  kataJcan 
terkait  takwil  ini.  Di  antara  mereka  ada  yang  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini; 

30738.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menyampaikan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami. 
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Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (5/29). 


It^r  AA'Thabari 


dia  beikata:  Warqa  menceritakan  kepada  kami,  secara 
keseluruhan  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang 
firman-Nya,  "Apa  yang  telah  diwasiatkan-Nya 

kepada  Nuh,"  dia  berkata,  "Yang  Allah  wasiatkan  kepadamu 
dan  nabi-nabi-Nya,  semuanya  adalah  satu  agama. 

30739.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  beikata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  terkait  firman-Nya,  £>5  ^  ^ 
^  "Dia  telah  menetapkan  syariat  bagimu 
tentang  agama  apa  yang  telah  diwasiatkan-Nya  kepada  Nuh, " 
ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  agama  secara  keseluruhan."^^®* 

30740.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  beikata:  Said  menceritakan 
kepada,  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ^  ^  ^ 
^y  ^  ^  "Dia  telah  menetcpkan  syariat  bagimu 

tentang  agama  cq)a  yang  telah  diwasiatkan-Nya  kepada  Nuh, " 
ia  bokata,  ‘‘Nuh  diutus  saat  penet^ian  syariat  yang 
menghalalkan  yang  halal  dan  mengharamkan  yang  haram,  lo 
'Dan  cpa  yang  telah  Kami 
wasiatkan  kepada  Ibrahim,  Musa,  dan  Isa '. 

30741.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  beikata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  C-y  ^  ^  05  (5^  ^  "Dia  telah 

menetcq)kan  syariat  bagimu  tentang  agama  apa  yang  telah 


Mujahid  dalam  tafiimya  (hal.  588). 
Lihat^n-Y«*arwa^/'I^kaiyaAlMawardi(5/196). 

Abdurrazzai}  dalam  ta&imya  (3/160X  Al  Mawardi  dalm  An-Nukat  wa  Al  'Uyuh 
(5/197),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAlMasir  (7/276). 


Surah  A^'Syuunia 


dhvasiatkan-Nya  kepada  Nuh, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah 
halal  dan  haram."*“^ 

30742.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  B^^akku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
C.y  ^  Si  menetapkan  syariat 

bagimu  tentang  agama  apa  yang  telah  dhvasiatkan-Nya 
kepada  Nuh....”  Dia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  cukup 
bagimu  apa.  yang  dikatakan  kepadamu."'^®^ 

Firman-Nya,  ^  "Tegakkanlah  agama,"  maksudnya 

adalah,  amalkanlah  agama  sesuai  syariat  yang  ditetapkan  kepadamu. 
Sebagaimana  penjelasan  kami  terdahulu  terkait  firman-Nya, 
"Tegakkanlah  shalat. "  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  43) 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
30743.^  Muhammad  menceritakan  k^ada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  terkait  firman-Nya,  ^ 

"Tegakkanlah  agama,"  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah, 
amalkanlah  agama. 

30744.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ya2dd 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ^ 

"Dan  janganlah  kamu  berpecah-belah  tentangnya, "  ia  berkata. 


AbduiTazzaq  dalam  tafsirnya  (3/160)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
(5/197). 

Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  buku-buku  rujukan  yang  ada  pada 
kami. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uyun  (5/197). 


.  .  Ta/sirAth-Thabari 

“Ketahuilah,  perpeciahan  merupakan  kebinasaan,  dan  jamaah 
merupakan  kesolidan  yang  erat.”^^*^ 

Firman-Nya,  ^  "Amat  berat  bagi 

orang-orang  musyrik  agama  yang  kamu  seru  mereka  kepadanya," 
maksudnya  adalah,  sungguh  berat  b^i  kaum  musyrik  dan  kaummu,  hai 
Muhammad,  untuk  menerima  seruan  yang  kamu  sampaikan  kepada 
mereka  berupa  pengikhlasan  ibadah  hanya  kepada  Allah,  mengesakan- 
Nya  dalam  ketuhanan,  dan  berlepas  total  dari  tuhan-tuhan  serta  sekutu- 
sekutu  selain  Allah. 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

30745.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Cl  ^ 

'Amat  berat  bagi  orang-orang  musyrik  agama 
yang  kamu  seru  mereka  kepadanya,"  ia  berkata,  “Kaum 
musyrik  memungkirinya,  dan  berat  bagi  mereka  untuk 
menyatakan  kesaksian  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain  Allah. 
Iblis  dan  para  tentaranya  pun  menghadang  seruan  ini.  Namun 
Allah  SWT  tetq)  menyampaikan,  membela,  memenangkan, 
dan  mengunggulkan  seruan  itu  atas  pihak-pihak  yang 
menentangnya."*^®’ 

Firman-Nya,  «1^  «>•  "Allah 

menarik  kepada  agama  itu  orang  yang  dikehendaki-Nya  dan 
memberi  petunjuk  kepada  (agama)-Nya  orang  yang  kembali  (kepada- 
Nya),"  maksudnya  adalah,  Allah  menghendaki  siapa  saja  di  antara 


Abdun:azzaq  dalam  tafeimya  (3/160). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uym  (5/197)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/29). 


Surah  Asy-Syuiiraa 


makhluk-Nya  dan  memilihnya  imtuk  diri-Nya,  serta  melindimgi  siapa 
saja  yang  disukai-Nya. 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
30746.  Muhtounad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menyampaikan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata; 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  secara  keseluruhan  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

"Allah  menarik  kepada  agama 
itu  orang  yang  dikehendald-Nya  dan  memberi  petunjuk 
kepada-Nya  orang  yang  kembali  (kepada-Nya). "  Ia  berkata, 
"Allah  memberinya  taufik  pada  amal  yang  didasari  ketaatan 
pada-Nya,  dan  mengikuti  kebenaran  yang  dibawa  dalam 
pengutusan  Nabi  Muhammad  SAW,  yaitu  orang  yang 
-  menerima  ketaatan  kepada-Nya  dan  bertobat  dari  berbagai 
pelanggaran  syariat  yang  telah  dilakukannya."*^®* 

30747.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^  -f  ^ 

"Dan  memberi  petunjuk  kepada-Nya  orang  yang  kembali, "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  orang  yang  mengarahkan  dirinya 
imtuk  taat  kepada  Allah.”*^” 

Wtk 


****  Kami  tidak  menemukan  ulasan  ini  pada  Mujahid  dalam  tafsirnya  selain  lafal: 
"Allah  SWT  memilih  si^a  yang  Dia  kehendaki  untuk  diri-Nya.  Lihat  tafeimya 
(hal.  588).  Demikian  pula  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uym  (5/197). 

”  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  A!  ’Uyun  (5/197)  dan  Ibnu  Al  Jaura  dalam  Zad 
Al  Masir  (7/277),  tanpa  menisbatkannya. 


Tafsir  Ath-Thabari 


(1^ 


‘-^ 


"Dan  mereka  tidak  berpecah-belah,  kecuali  setelah  datang 
pada  mereka  ilmu  pengetahuan,  karena  kedengkian  di  antara 
mereka.  Kalau  tidaklah  karena  sesuatu  ketetapan  yang  telah 
ada  dari  Tuhanmu  dahulunya  sampai  kepada  waktu  yang 
ditentukan,  pastilah  mereka  tAdk  dibinasakan.  Dan 
sesungguhnya  orang-orang  yang  diwariskan  kepada  mereka 
Al  Kitab  sesudah  mereka,  benar-benar  berada  dalam 
keraguan  yang  menggoncangkan  tentang  kitab  itu.” 

(Qs.  Asy'Syuuraa  [42]:  14) 


Takwil  firman  Allah: 

^  ijt  '^J^j 

W  ^  mereka  tidak  berpecah-belah, 

kecuali  setelah  datang  pada  mereka  ilmu  pengetahuan,  karena 
kedengkian  di  antara  mereka.  Kalau  tidaklah  karena  sesuatu 
ketetapan  yang  telah  ada  dari  Tuhanmu  dahulunya  sampai  kepada 
waktu  yang  ditentukan,  pastilah  mereka  telah  dibinasakan.  Dan 
sesungguhnya  orang-orang  yang  diwariskan  kepada  mereka  Al  Kitab 
sesudah  mereka,  benar-benar  berada  dalam  keraguan  yang 
menggoncangkan  tentang  kitab  itu) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  tidaklah  orang-orang  yang 
menyekutukan  Allah  terkait  agama-agama  mereka  menjadi  golongan- 
golongan,  kecuali  setelah  datang  kepada  mereka  ilmu  pengetahuan 
bahwa  yang  diperintahkan  Allah  kepada  mereka,  dan  terkait  pengutusan 


Surah  Asy-Syuuraa 


Nuh,  adalah  penegakan  agama  yang  benar,  dan  hendaknya  mereka  tidak 
berpecah-^belah  karena  agama  itu. 

30748.  Ibnu  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  "Dan  mereka  tidak 

berpecah-belah,  lxcuali  setelah  datang  pada  mereka  ilmu 
pengetahuan, "  dia  bericata,  "Maksudnya  adalah,  kalian  harus 
menjauhi  perpecahan,  karena  perpecahan  adalah 
kebinasaan."*^*® 

Fuman-Nya,  "Karena  kedengkian  di  antara  mereka, " 

maksudnya  adalah,  karena  kedengkian  sebagian  dari  mereka  terhadap 
sebagian  yang  lain,  keirian  dan  permusuhan  dalam  menggapai 
keuntungan  duniawi. 

Firman-Nya,  ^1  3S0  ^  "Kalau 

tidaklah  karena  sesuatu  ketetapan  yang  telah  ada  dari  Tuhanmu 
dahulunya  sampai  kepada  waktu  yang  ditentukan, "  maksudnya  adalah^ 
seandainya  bukan  lantaran  ketetapan  terdahulu  dari  Tuhanmu,  hai 
Muhammad,  untuk  tidak  menyegerakan  adzab  mereka,  tetapi 
menangguhkannya  sampai  waktu  tertentu. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  “Waktu  yang  telah  ditentukan” 
maksudnya  adalah  Hari  Kiamat.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut 
ini: 

30749.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  terkait  firman-Nya 

O*  "Kalau  tidaklah  karena  sesuatu 

ketetapan  yang  telah  ada  dari  Tuhanmu  dahulunya  sampai 
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AbdiuTazzaq  dalam  tafsirnya  (3/ldO). 


. . . .  Tafsir  A0i-T1utbari 

kepada  waktu  yang  ditentukan,"  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  Hari  Kiamat."*^” 

Fiiman-Nya,  "Pastilah  mereka  telah  dibinasakan," 

maksudnya  adalah,  Tuhaimiu  telah  menetapkan  keputusan  di  antara 
orang-orang  yang  berselisih  tentang  kebenaran  yang  dibawa  dalam 
pengutusan  Nabi-Nya,  Nuh,  setelah  mereka  mengetahuinya.  Keputusan 
itu  adalah,  Allah  membinasakan  para  penganut  kebatilan  di  antara 
mereka,  dan  Allah  mengunggulkan  para  penganut  kebenaran  atas 
mereka. 

Firman-Nya,  ^  ^ 

"Dan  sesungguhnya  orang-orang  yang  diwariskan  kepada  mereka  Al 
Kitab  (Taurat  dan  Injil)  sesudah  mereka,  benar-benar  berada  dalam 
keraguan  yang  menggoncangkan  tentang  kitab  itu, "  maksudnya 
adalah,  "Sesungguhnya  orang-orang  yang  diberi  oleh  Allah  Kitab-Nya 
yaitu  Taurat  dan  Injil,  setelah  mereka  mengalami  perselisihan  tentang 
kebenaran  itu." 

Firman-Nya,  iS»  "Benar-benar  berada  dalam 

keraguan  yang  menggoncangkan  tentang  kitab  itu,"  maksudnya 
adalah,  mereka  benar-benar  berada  dalam  keraguan  terhadap  agama 
yang  diwasiatkan-Nya  kepada  Nuh  dan  yang  diwasiatkan-Nya 
kepadamu,  hai  Muhammad,  serta  memerintahkan  kalian  berdua  untuk 
menegakkannya,  dengan  "Keraguan  yang 

menggoncangkan. " 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  makna  firman-Nya,  ^  "Dan 

sesungguhnya  orang-orang  yang  diwariskan  kepada  mereka  Al  Kitab 
sesudah  mereka. "  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uym  (5/198)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
AlMasirtjnii). 
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30750.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  fitman-Nya, 

ui  "Dan  sestmgguhr^a  orang-orang  yang 

diwariskan  kepada  mereka  Al  Kitab  sesudah  mereka,"  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  kaum  Yahudi  dan  Nasrani. 


”Maka  karena  itu  serulah  dan  tetaplah  sebagcUnuma 
diperintahkan  kepadamu  dan  janganlah  mengikuti  hawa 
n<4su  mereka,  dan  katakanlah,  'Aku  beriman  kepada  semua 
kitab  yang  diturunkan  Allah  dan  aku  diperintahkan  supaya 
berlaku  adil  di  antara  kamu.  Aliahlah  Tuhan  kami  dan 
Tuhan  kamu.  Bagi  kami  amal-amal  kami  dan  bagi  kamu 
amal-amalmu.  Tidak  ada  pertengkaran  antara  kami  dan 
kamu,  Allah  mengumpulkan  antara  kita,  dan  kepada-Nyalah 
kembaliV’  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  15) 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/198)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (7/278),  tanpa  menisbatkannya.  Demikian  pula  dengan  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/30). 
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Takwil  grman  AUah:  Lji  'HJ 

^  <:>i  tfe 

'!^  '^.  '^-  jv^s^iuc'^  L±-x.*\ 

(Maka  karena  Uu  serulah  dan  tetaplah  sebagaimana  diperintahkan 
kepadamu  dan  janganlah  mengikuti  hawa  nafsu  mereka,  dan 
katakanlah,  **Aku  beriman  kepada  semua  kitab  yang  diturunkan 
Allah  dan  aku  diperintahkan  supaya  berlaku  adil  di  antara  kamu. 
Aliahlah  Tuhan  kami  dan  Tuhan  kamu.  Bagi  kami  amal-amal  kami 
dan  bagi  kamu  amal-amalmu.  Tidak  ada  pertengkaran  antara  kami 
dan  kamu,  Allah  mengumpulkan  antara  kita,  dan  kepada-Nyalah 
kembali’*) 

Maksudnya  adalah,  kqjada  agama  yang  ditetapkan  Tuhanmu 
untukmu  Han  diwasiatkan-Nya  kepada  Niih,  serta  diwahyukan-Nya 
kepadamu  itulah,  hai  Muhammad,  hendaknya  kamu  menyeru  hamba- 
hamba  Allah.  Istiqamahlah  dalam  mengamalkannya,  dan  jangan 
menyimpang  darinya  Tetaplah  pada  agama  itu  sebagaimana  yang 
diperintahkan  Tuhanmu  kq)adamu  agar  kamu  tetap  istiqamah. 

Firman-Nya,  "Maka  karena  itu  serulah,"  maknanya 

adalah,  dUi 

Kata  bantu  J  “Untuk”  digunakan  untuk  menggantikan  Jl 
“kepada”,  sebagaimana  dikatakan,  "Karena 

sesungguhnya  Tuhanmu  telah  memerintahkan  (yang  sedemikian  itu) 
kepadanya."  (Qs.  Az-Zalzalah  [99]:  5)  Hal  ini  telah  kami  jelaskan 
dalam  bahasan  lain  dari  buku  kami  ini.  Ahli  bahasa  Arab  pun  ada  yang 
mengarahkan  makna  kata  bantu  dalam  firman-Nya,  pada 

makna  ini,  dan  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  kepada  Al  Qur'an 
inilah  hendaknya  kamu  menyeru  dan  istiqamah.  Makna  yang 
disampaikan  kalangan  yang  menakwilkan  ini  dekat  dengan  makna  yang 
kami  sampaikan,  hanya  saja  yang  kami  katakan  mengenai  makna  itu 
lebih  tepat  untuk  menakwilkan  ayat  ini,  karena  ia  berada  dalam 
ungkapan  pemberitahuan  Allah  SWT  tentang  syariat  agama  yang 
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ditetapkan-Nya  bagi  kalian,  kepada  Nabi  Muhammad  SAW  agar 
menegakkannya.  Dalam  ayat  ini  tidak  ada  yang  menunjukkan  makna 
lain  selain  makna  ini. 

Firman-Nya,  ^'^j*Dan  janganlah  mengikuti  hawa  nafsu 
mereka,"  maksudnya  adalah,  janganlah  kamu,  hai  Muhammad, 
mengikuti  hawa  nafsu  orang-orang  yang  meragukan  kebenaran  yang 
ditet£^kan  oldi  Allah  bagimu,  yaitu  mereka  yang  diberi  Al  Kitab  sejak 
masa-masa  silam  sebelum  mereka^  hingga  akibatnya  kamu  pun 
meragukannya,  seperti  orang  yang  meragukannya. 

Firman-Nya,  ^  "Dan  katakanlah, 

'Aku  beriman  kepada  semua  kitab  yang  diturunkan  Allah  ’. " 
Maksudnya  adalah,  hai  Muhammad!  Aku  membenarkan  kitab  apa  pim 
itu  yang  diturunkan  Allah,  baik  Taijrat,  Injil,  Zabur,  maupun  lembar- 
lembar  kitab  Ibrahim,  aku  tidak  mendustakannya  sedikitpun 
sebagaimana  kalian  mendustakan  sebagiannya,  hai  seluruh  golongan 
yang  bersekutu,  dan  kalian  membenarkan  sebagian  yang  lain'." 

Firman-Nya,  "Dan  aku  diperintahkan  stpaya 

berlaku  adil  di  antara  kamu,"  maksudnya  adalah,  katakan  kepada 
mereka,  hai  Muhammad,  “Tuhanku  memerintahku  agar  berlaku  adil  di 
antara  kalian,  hai  seluruh  golongan  yang  bersekutu,  maka  aku  beijalan 
di  antara  kalian  dengan  membawa  kebenaran  yang  diperintahkan  oleh 
Tuhanku  kepadaku,  dan  Dia  mengutusku  agar  menyerukannya." 

30751.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazdd 
menceritakan  kepada  kami,  dia  beikata:  Said  menceritakan 
l^epada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Dan  aku  diperintahkan  supaya  berlaku  adil  di  antara 
kamu, "  ia  berkata,  “Nabiyullah  SAW  diperintahkan  berlaku 
adil,  dan  beliau  pun  berlaku  adil  hingga  wafat.  Shalawat  dan 
salam  kepada  beliau.  KeadUan  adalah  timbangan  Allah  di 
bumi.  Dengan  keadilan,  hak  orang  yang  dizhalimi 
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fiikemhalilcim  dari  orang  yang  menzhalimi,  dan  hak  orang 
yang  lemah  dikembalikan  dari  orang  yang  arogan.  Dengan 
keadilan,  Allah  membenarkan  orang  yang  berlaku  benar,  dan 
mendustakan  orang  yang  berdusta.  Dengan  keadilan,  orang 
yang  sewenang-wenang  ditentang  dan  diberi  balasan  yang 
menggentarkannya.”*^*^ 

Disebutkan  kepada  kami  bahwa  Nabiyullah  Daud  SAW  berkata, 
“Ada  tiga  perkara  yang  bila  ada  pada  diri  seseorang,  maka  dia  sangat 
mengagiimkankii;  seimbang  dalam  kemiskinan  dan  kecukupan,  adil 
dalam  keridhaan  dan  kebencian,  serta  takut  dalam  kesimyian  dan 
terang-terangan.  Ada  tiga  perkara  yang  bila  ada  pada  seseorang,  maka 
akan  membuatnya  binasa;  kikir  yang  diperturutkan,  hawa  nafsu  yang 
diikuti,  dan  kekaguman  seseorang  terhadap  dirinya  sendiri.*^*'*  Ada 
empat  perkara,  yang  bila  ada  pada  seseorang,  maka  dia  telah  diberi 
kebaikan  dunia  dan  akhirat;  lisan  yang  senantiasa  berdzikir,  hati  yang 
bersyukur,  badan  yang  bersabar,  dan  istri  yang  beriman.”*^*® 

Para  gakar  bahasa  Arab  berbeda  pead^at  terkait  makna  J  dalam 
firman-Nya^3^  "Dcm  aku  diperintahkan  supaya  berlaku 

adil  di  antara  kamu. " 

Sebagian  pakar  tata  bahasa  Arab  Bashrah  berpendapat  bahwa 
maknanya  ^  “supaya”;  dan  aku  diperintahkan  supaya  berlaku  adil.*^*^ 
Pakar  bahasa  yang  lain  berpendapat  bahwa  makna  kalam  tersebut 
adalah,  dan  aku  diperintahkan  berlaku  adil.  Perintah  di  sini  teijadi 
setelahnya,  dan  J  pada  kalimat  bukan  dengan  syarat.  Ia 


As-Suyuthi  dalam  Ad  Durr  Al  Mantsvr  (7/341). 

Ibnu  Mubarak  dalam  Az-Zuhd  (1/31)  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al 
MushannafCtm-S)  [37572]. 

Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (1 1/134)  [1 1275]  dan  Haitsami  dalam  Majma'Az- 
Zawaid  (4/273),  ia  berkata  (tentang  kata-kata  ini),  “Diriwayatkan  oleh  Ath- 
Thabrani  dalam  Al  Kabir  dan  Al  Ausath,  para  periwayat  yang  tercantum  dalam 
Al  Ausath  adalah  para  periwayat  shahih.” 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (5/30). 
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Dia  berkata,  “Demikian  tericait  setiap  permintaan  pada  waktu 
yang  akan  datang.”  Dalam  hal  ini  terdapat  tiga  versi,  sebagaimana  telah 
disebutkan. 


Pendapat  yang  benar  dalam  hal  ini  menurutku  adalah,  perintah 
berkaitan  dengan  makna  karena  maknanya  yaitu,  aku 

diperintahkan  berlaku  adil  di  antara  kalian. 

Firman-Nya,  ^  "Aliahlah  Tuhan  kami  dan  Tuhan 

kamu, "  maksudnya  adalah,  Allah  penguasa  kami  dan  penguasa  kalian, 
hai  seluruh  golongan  yang  bersekutu.  Ahli  Kitab  Taurat  dan  Injil. 

Firman-Nya,  12  "Bagi  kami  amal-amal 

kami  dan  bagi  kamu  amal-amalmu,"  maksudnya  adalah,  katakanlah, 
“Bagi  kami  pahala  amal  yang  kami  keijakan,  dan  bagimu  pahala  amal 
yang  kamu  kegakan.” 

Fipnan-Nya,  "Tidak  ada  pertengkaran  antara 

kami  dan  kamu,"  maksudnya  adalah,  tidak  ada  pertengkaran  antara 
kami  dan  kamu. 

30752.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menyampaikan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  secara  keseluruhan  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  terkait  firman-Nya, 

"Tidak  ada  pertengkaran  antara  kami  dan  kamu, "  dia 
berkata,  "Maksudnya  adalah,  tidak  ada  pertengkaran."’^'^ 
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Mujahid  dalam  tafeimya  (hal.  589),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(5/199),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAlMasir  (7/279). 
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30753.  Yimus  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
terkait  firman  Allah  SWT,  "Tidak  ada 

pertengkaran  antara  kami  dan  kamu,"  dia  berkata,  "Allah 
melarang  beliau  berdebat.  'Tidak  ada 

pertengkaran  antara  kami  dan  kamu'." 

Dia  lalu  membaca,  "Dan  janganlah  kamu  berdebat  dengan 
Ahli  Kitab.... "  (Qs.  Al  ’Ankabuut  [29]:  46)*^**^ 

Firman-Nya,  "Allah  mengumpulkan  antara  kita, " 

maksudnya  adalah,  Allah  mengumpulkan  kita  pada  Hari  Kiamat,  lantas 
mengadili  kita  dengan  benar  terkait  hal-hal  yang  kita  perselisihkan. 

Firman-Nya,  "Dan  kepada-Nyalah  kembali  (kita), " 

maksudnya  adalah,  kepada-Nya  kita  kembali  dan  berpulang  setelah  kita 
mati. 

««0 


"Dan  orang'orang  yang  membantah  AUah  sesudah  agama 
itu  diterima,  maha  bantahan  mereka  itu  sia-sia  saja,  di  sisi 
Tuhan  mereka.  Mereka  mendapat  kemurkaan  dan  bagi 
mereka  adzob  yang  sangat  keras,” 

(Qs,  Asy'Syuuraa  [42]:  16) 


Tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  dan  kami  mencantumkannya  dari  tulisan  lain. 
Lihat  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  karya  Al  Mawardi  (5/199)  dari  Mujahid  dan  As- 
Suddi. 


■fisn 


TakwU  firman  Allah:  ^  UMj 

'0?  jccjl^lS  '^^(Dan  orang-orang 

yang  membantah  Allah  sesudah  agama  itu  diterima,  maka  bantahan 
mereka  itu  sia-sia  saja,  di  sisi  Tuhan  mereka.  Mereka  mendapat 
kemurkaan  dan  bagi  mereka  adzab  yang  sangat  keras) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman,  "Orang- 
orang  yang  membantah  agama  Allah,  yang  karenanya  Muhammad 
SAW  diutus,  dan  setelah  manusia  menerimanya  dan  mereka,  kalangan 
yang  diberi  Al  Kitab,  masuk  ke  dalam  agama  tersebut, 

"Bantahan  mereka  itu  sia-sia  saja,  ”  maksudnya  adalah,  bantahan  yang 
mereka  sampaikan  untuk  mendebat  tentang  agama  Allah  itu  sia-sia  di 
sisi  Tuhan  mereka. 

Firman-Nya,  "Mereka  mendapat  kemurkaan," 

maksudnya  adalah,  mereka  mendapat  murka  dari  Allah,  dan  di  akhirat 
mereka  mendapat  adzab  yang  sangat  keras,  yaitu  adzab  neraka. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  turun  terkait  sejumlah 
orang  dari  kaum  Yahudi  yang  membantah  sahabat-sahabat  Rasulullah 
SAW  tentang  agama  mereka,  dan  kaum  Yahudi  itu  sangat  antusias 
dalam  mengheilangi  mereka  dmi  beliau,  seria  berusaha  mengalihkan 
mereka  dari  Islam  kepada  kekafiran. 

Kalangan  yang  menakwilkan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

30754.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

w'  "Ban  orang-orang  yang 

membantah  Allah  sesudah  agama  itu  diterima,  maka  bantahan 
mereka  itu  sia-sia  saja,  di  sisi  Tuhan  mereka.  Mereka 
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mendapat  kemurkaan  dan  bagi  mereka  adzab  yang  sangat 
keras. "  Ia  berkata,  “Mereka  adalah  Ahli  Kitab  yang  saat  itu 
mendebat  dan  menghalangi  kaum  muslim  agar  tidak  menerima 
petunjuk  setelah  mereka  menerima  agama  Allah.  Mereka 
adalah  kaum  yang  sesat.  Mereka  disanggah  bahwa  mereka 
berada  dalam  kesesatan,  dan  mereka  menanti-nanti  datangnya 
kejahiliyahan  kepada  mereka.”’^® 

30755.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  beikata:  Isa 
menyampaikan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  secara  keseluruhan  dm 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

4^  O-  4  orang-orang  yang 

membantah  Allah  sesudah  agama  itu  diterima,”  ia  berkata, 
"Sejumlah  orang  sai^at  menginginkan  kembalinya 
kgahiliyahan."*^' 

30756.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  dia 
beikata:  Muhammad  bin  Jafar  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Syuliah  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dm 
Mujahid,  terkait  ayat,  t»  4 

"Dan  orang-orang  yang  membantah  Allah  sesudah  agama  itu 
diterima,”  dia  beikata,  "Setelah  orang-orang  masuk  agama 
Islam."‘“2 


Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3275)  dan  Ilmu  Athiyah  dalam  Al  ^ 
MuharrarAl  Wcgiz  (5/31). 

Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  589)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(7/279). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wcgiz  (5/31).  Kami  tidak  menemukan  lafal 
ini  pada  Mujahid,  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jcmi' li  Ahkam  Al  Qur'an  (16/14). 
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30757.  Ibnu  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu 
Tsanr  mencerital^  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayatlj.33l.li 

orang-orang  yang  membantah  Allah  sesudah  agama  itu 
diterima,"  ia  berkata,  "Mereka  adalah  kaum  Yahudi  dan 
Nasrani  yang  berkata,  ‘Kitab  kami  sebelum  Kitab  kalian.  Nabi 
kami  sebelum  Nabi  kalian,  dan  kami  lebih  baik  dari 
kalian’."'223 

30758.  Bisyr  menceritakan  kepada  kani,  dia  berkata;  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

^  "Dan  orang-orang  yang 
membantah  Allah  sesudah  agama  itu  diterima,  maka  bantahan 
mereka  itu  sia-sia  saja.... "  Dia  berkata,  "Mereka  adalah  kaum 
Yahudi  dan  Nasrani  yang  membantah  sahabat-sahabat 
Nabiyullah  SAW.  Mereka  berkata,  ‘Kitab  kami  sebelum  Kitab 
kalian.  Nabi  kami  sebeltim’  Nabi  kalian,  dan  kami  lebih  utama 
dengan  Allah  daripada  kalian'."*^^ 

30759.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkate:  Ibnu  Yazid  berkata 
terkait  firman-Nya,  "Dan  orang-orang 

yang  membantah  Allah..."  Dia  berkata,  "Allah  melarang 
beliau  berbantahan. 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/160),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun 
(5/200),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/279),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (16/14). 

Ibid. 

Lihat  takwil  serupa  pada  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/279)  dari 
Mujahid. 
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.r^ y Ujj  vv^ 

^Ifji  4  «ij'  ^  DjAA^ 

^ 

”Allahlah  yang  menurunkan  Kitab  dengan  kebenaran 
dan  neraca»  Dan  tahukah  kamu,  boleh  jadi  Han  Kiamat  itu 


dekat.  Orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  Hari  Kiamat 
meminta  supaya  hari  itu  segera  didatangkan  dan  orang- 
orang  yang  beriman  merasa  takut  kepadanya  dan  mereka 
yakin  bahwa  Kiamat  itu  adalah  benar.  Ketahuilah  bahwa 
sesungguhnya  orang-orang  yang  membantah  tentang 
terjadinya  Kiamat  itu  benar-benar  dalam  kesesatan  yang 
jauh.”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  17'18) 


Takwil  firman  AUah:  ^X\aj 

L^1  1^'* O  vv* 

0  ^  ^  ^  l\HY^(Allahlah  yang  menurunkan 

Kitab  dmgan  kebenaran  dan  neraca.  Dan  tahukah  kamu,  boleh  jadi 
Hari  Kiamat  itu  dekat.  Orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  Hari 
Kiamat  meminta  supaya  hari  itu  segera  didatangkan  dan  orang- 
orang  yang  beriman  merasa  takut  kepadanya  dan  mereka  yakin 
bahwa  Kiamat  itu  adalah  benar.  Ketahuilah  bahwa  sesungguhnya 
orang-orang  yang  membantah  tentang  terjadinya  Kiamat  itu  benar- 
benar  dalam  kesesatan  yang  jauh) 

Firman-Nya,  "Aliahlah  yang  menurunkan 

Kitab. "  maksudnya  adalah  Al  Qur'an. 
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Finnan-Nya,  "Dengan  kebenaran  dan  neraca," 

maksudnya  adalah,  meniminkan  neraca,  yaitu  keadilan  untuk  mengadili 
di  antara  manusia  secara  seimbang,  serta  menetapkan  hukum  di  antara 
mereka  dengan  hukum  Allah  yang  diperintahkan  dalam  Kitab-Nya. 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30760.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menyampaikan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  secara  keseluruhan  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  Jjit 
"Menurunkan  Kitab  dengan  kebenaran  dan 
neraca, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  keadilan. 

30761.  Ibnu  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
terkait  firman-Nya,  "Yang 

menurunkan  Kitab  dengan  kebenaran  dan  neraca, "  dia 
berkata, 'Neraca  adalah  keadilan." 

Firman-Nya,  ^  "Dan  tahukah  kamu,  boleh 

jadi  Hari  Kiamat  itu  dekat, "  maksudnya  adalah,  adakah  sesuatu  yang 
menyampaikan  dan  memberitahukan  kepadamu,  barangkali  waktu 
tegadinya  Kiamat  sudah  dekat. 

Firman-Nya,  "Orang-orang  yang 

tidak  beriman  kepada  Hari  Kiamat  meminta  supaya  hari  itu  segera 
didatangkan, "  maksudnya  adalah,  hai  Muhammad,  orang-orang  yang 
tidak  meyakini  Hari  Kiamat  memintamu  agar  segera  didatangkan, 
karena  mereka  menduga  kuat  bahwa  Hari  Kiamat  tidak  akan  datang. 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  589). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/161). 

oi> - ^ ^ — 


Firman-Nya,  '\^C  "Dan  orang-orang  yang 

beriman  merasa  takut  kepadanya,"  maksudnya  adalah  orang-orang 
yang  membenarkan  datangnya  Hari  Kiamat  dan  janji  Allah  kepada 
mereka  yang  akan  dihimpim  pada  saat  itu.  Mereka  takut  pada 
kedatangannya  dan  gentar  terhadap  kejadiannya,  karena  mereka  tidak 
tahu  apa  yang  akan  dilakukan  Allah  terhadap  mereka. 

Firman-Nya,  "Dan  mereka  yakin  bahwa  Kiamat 

itu  adalah  benar,"  maksudnya  adalah,  mereka  meyakini  bahwa 
kedatangannya  benar  dan  meyakinkan.  Mereka  tidak  meragukan 
kedatangannya. 

Firman-Nya,  4  "Ketahuilah  bahwa 

sesungguhnya  orang-orang  yang  membantah  tentang  terjadinya 
Kiamat  itu, "  maksudnya  adalah,  ketahuilah  bahwa  sesungguhnya  orang- 
orang  yang  membantah  teijadinya  Kiamat  dan  mendebatnya.  ^ 
.^^"Benar-benar  dalam  kesesatan  yang  jauh, "  menyimpang  dijalan 
petunjuk  dan  sesat  dari  jalan  yang  benar  dan  lurus,  jauh  dari  kebenaran. 

"Allah  Maha  Lembut  terhadap  hamba^hamba^Nya;  Dia 
memberi  rezeki  kepada  yang  dikehendaki^Nya  dan  Dialah 
Yang  Maha  Kuat  lagi  Maha  Perkasa,  Barangsiapa  yang 
menghendaki  keuntungan  di  akhirat  akan  Kami  tambah 
keuntungan  itu  baginya,  dan  barangsiapa  yang  menghendaki 
keuntungan  di  dunia  Kami  berikan  kepadanya  sebagian  dari 
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keuntungan  dunia  dan  tidak  ada  baginya  suatu  bagian  pun 
di  akhirat.''  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  19'  20) 

Takwa  firman  ADah: 

^0?  (J-  4  tJC. ^4//flA  MaAa  Lembut  terhadap 

hamba-hamba-Nya;  Dia  memberi  rezeki  kepada  yang  dikehendaki- 
Nya  dan  Dialah  Yang  Maha  Kuat  lagi  Maha  Perkasa.  Barangsiapa 
yang  menghendaki  keuntungan  di  akhirat  akan  Kami  tambah 
keuntungan  itu  baginya,  dan  barangsiapa  yang  menghendaki 
keuntungan  di  dunia  Kami  berikan  kepadanya  sebagian  dari 
keuntungan  dunia  dan  tidak  ada  baginya  suatu  bagian  pun  di 
akhirai) 

Maksudnya  adalah,  Allah  memiliki  sifat  lembut  terhadap  hamba- 
hamba-Nya,  memberi  rezeki  kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki  dan 
memberinya  kelapangan,  serta  menyempitkan  orang  yang  Dia 
kehendaki  di  antara  mereka. 

Firman-Nya,  ^  ^  "Dan  Dia  Maha  Kuat, "  maksudnya 

adalah.  Dia  tidak  dapat  dikalahkan  oleh  siapa  pxm  karena  kekuatan-Nya, 
dan  tidak  dapat  dicegah  jika  Dia  menghendaki  hukuman  dengan 
kekuasaan-Nya. 

Firman-Nya,  "Maha  Perkasa,"  maksudnya  adalah.  Dia 

Maha  Ferkasa  dalam  memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang 
melanggar  syariat-Nya. 

Firman-Nya,  "Barangsiapa 

yang  menghendaki  keuntungan  di  akhirat  akan  Kami  tambah 
keuntungan  itu  baginya, "  maksudnya  adalah,  siapa  yang  menginginkan 
akhirat  dengan  amalnya,  ..^$^,^^l^"Akan  Kami  tambah  keuntungan 
itu  baginya, "  dalam  amalnya  yang  baik,  dan  Kami  menetapkan  sepuluh 


. .  Ic^rAth'Thobori 

kebaikan  untuk  satu  amal  hingga  tambahan  berapa  pun  yang 
dikehendaki  Tuhan  kita. 

Fiiman-Nya,  1!^!«  Cjll(  "Dan  barangsiapa 

yang  menghendaki  keuntungan  di  dunia  Kami  berikan  kepadanya 
sebagian  dari  keuntungan  dunia,"  maksudnya  adalah,  siapa  yang 
menginginkan  keuntungan  duniawi  dengan  amalnya  dan  berusaha 
untuk  dunia  bukan  untuk  akhirat,  maka  Kami  pun  memberinya 
keuntungan  yang  Kami  bagikan  darinya. 

Firman-Nya,  o»  4  "Dan  tidak  ada  baginya 
suatu  bagian  pun  di  akhirat, "  maksudnya  adalah,  namun  bagi  orang 
yang  menginginkan  dunia  dengan  amalnya  dan  tidak  ditujukan  kepada 
Allah  dengan  pahala-Nya  yang  disediakan  bagi  orang-orang  yang 
memiliki  amal-amal  yang  mereka  tujukan  kepada  Allah  di  dunia,  maka 
dia  tidak  memiliki  bagian  di  akhirat. 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
30762.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  dia  beikata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
4  "Barangsiapa  yang 

menghendaki  keuntimgan  di  akhirat  akan  Kami  tambah 
keuntungan  itu  baginya  "  Sampai, 

"Dan  tidak  ada  babnya  suatu  bagian  pun  di  akhirat."  Ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah,  siapa  yang  beramal  hanya  imtuk 
dunia,  maka  Kami  memberinya  dari  bagian  dunia."‘“* 

30763.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:'  Said  menceritakan 

As-Suyuthi  dalam  Ad  Durr  Al  Mantsur  (7/347),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Mundzir. 
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kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat^  S>^  ly* 

Lijlt  «!>/>-  i^J  h-h^^ 

"Barangsiapa  yang  menghendaki  keuntungan  di  akhirat  akan 
Kami  tambah  keuntungan  itu  baginya,  dan  barangsiapa  yang 
menghendaki  keuntungan  di  dunia...”  Ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah,  siapa  yang  mengutamakan  dunianya  atas  akhiratnya, 
maka  Kami  tidak  menetapkan  bagian  imtuknya  di  akhirat 
selain  neraka,  dan  lantaran  itu  Kami  tidak  menambahkan 
bagian  dunia  baginya  selain  rezeki  yang  telah  ditetapkan  dan 
telah  dibagikan  baginya. 

30764.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
terkait  firman-Nya,  o* 

'Barangsiapa  yang  menghendaki  keuntungan  di  akhirat  akan 
Kami  tambah  keuntungan  itu  baginya, "  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  siapa  yang  menghendaki  akhirat  dan 
beramal  untuk  akhirat,  maka  Kami  menambahkan  baginya 
dalam  amalnya."  CjC-  ^  "Dan 

barangsiapa  yang  menghendaki  keuntungan  di  dunia.  Kami 
berikan  kepadanya  sebagian  dari  keuntungan  dunia... "  Dia 
berkata,  "Maksudnya  adalah,  siapa  yang  menghendaki  dunia 
dan  beramal  untuk  dunia,  maka  Kami  memberinya  bagian 
keuntungan  dunia,  namun  Kami  tidak  memberinya  bagian 
keuntungan  amal  di  akhirat  Siapa  yang  beramal  untuk  akhirat, 
maka  Allah  memberinya,  dan  siapa  yang  beramal  untuk  dunia, 
maka  Allah  memberinya."*^® 


Al  Mawardi  menyebutkan  makna  serupa  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/201), 
Al  Ourthubi  dalam  Al  Jami'UAhkam  Al  Qwr'an  (16/18),  dan  As-Suyuthi  dalam 
AdDurr  Al  Mantsur  (7/344),  menisbatkannya  kepada  Abd  bin  Hiunaid. 

Al  Mawardi  menyebutkan  makna  serupa  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/201). 


Tafsir  AA-ThtAari 


30765.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman-Nya,  1)^ 

4  "Barangsiapa  yang  menghendaki 

keuntungan  di  akhirat  akan  Kami  tambah  keuntungan  itu 
baginya, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  siapa  yang 
menginginkan  amal  akhirat,  maka  Kami  menambahkan 
baginya  dalam  amalnya,  (dan  siapa  yang  menginginkan  amal 
dunia,  maka  Kami  memberinya  dari  bagian  dunia)."^^^^ 
Firman-Nya,  4  ^  t^^ak  ada  baginya 

suatu  bagian  pun  di  akhirat, "  maksudnya  adalah,  bagi  orang  kafir  adzab 
yang  pedih. 


"Apakah  mereka  mempunyai  sembahan'sembahan  selain 
Allah  yang  mensyariatkan  untuk  mereka  agama  yang  tidak 
diizinkan  AUah?  Sekiranya  tak  ada  ketetapan  yang 
menentukan  tentulah  mereka  telah  dibinasakan.  Dan 
sesungguhnya  orang-orang  yang  zhalim  itu  akan  memperoleh 
adzab  yang  amat  pedih.”  (Cb*  Asy'Syuuraa  [42];  21) 

Takwil  firman  Allah:  ll 


Yang  berada  dalam  dua  tanda  kurung  tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  dan  kami 
mencantumkannya  dari  tulisan  lain. 

Lihat  atsar  ini  pada  Al  Qutthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (16/18). 


StavhAsy'Syiuiraa 


(Apakah  mereka  mempunyai  sembahansembahan  selain  Allah  yang 
mensyariatkan  untuk  mereka  agama  yang  tidak  diizinkan  Allah? 
Sekiranya  tak  ada  ketetapan  yang  menentukan  tentulah  mereka  telah 
dibinasakan.  Dan  sesungguhnya  orang-orang  yang  zhatim  itu  akan 
memperoleh  adzabyang  amat  pedih) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  apakah  orang-orang  yang 
menyekutukan  Allah  memiliki  sembahan-sranbahan  dalam  penyekutuan 
dan  kesesalan  mereka,  ^  ^  ^  “Yang 

mensyariatkan  untuk  mereka  agama  yang  tidak  diizinkan  Allah?" 
Maksudnya,  mereka  mengada-ada  dalam  agama  bagi  mereka  sendin 
yang  tidak  diperkenankan  oleh  Allah  bagi  mereka  untuk  diada-adakan. 

Firman-Nya,  "Sekiranya  tak  ada 

ketetcpan  yang  menentukan  tentulah  mereka  telah  dibinasakan'." 
Maksudnya  adalah,  seandainya  tidak  ada  ketentuan  terdahulu  dan  Allah 
bahwa  adzab  tidak  disegerakan  bagi  mereka  di  dunia,  dan  Allah  telah 
menyatakan  bahwa  hukuman  b£^  mereka  ditangguhkan  sampai  Hari 
Kiamat,  piscaya  keputusan  di  antara  kalian  dan  mereka  telah  selesai 
dilaksanakan  dengan  disegerakannya  adzab  bagi  merdca  di  dunia,  tetapi 
mereka  mend^)at  adzab  y^mg  sangat  pedih  di  akhirat  Sebagaimana 
firman  Allah  SWT,  sesungguhnya  orang- 

orang  yang  zhalim  itu  akan  memperoleh  adzab  yang  amat  pedih.  ” 
Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  kafir  kepada  Allah  mendapat 
adzab  yang  pedih  dan  menyakitkan  pada  Hari  ICiamat 


TafrirAA-Thdbari 


_jAt£il,'3 

”Kamu  lihat  orang-orang  yang  zhalim  sangat  ketakutan 
karena  apa-apa  yang  telah  mereka  kerjakan^  sedang  siksaan 
menimpa  mereka.  Dan  orang-orang  yang  beriman  serta 
mengerjakan  amal  shalih  di  dalam  taman-taman  surga, 
mereka  memperoleh  apa  yang  mereka  kehendaki  di  sisi 
Tuhan  mereka.  Yang  demikian  itu  adalah  karunia  yang 
besar.”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  22) 

Takwil  firman  Allah:  oij  ll. 

'0  (Kamu  lihat  orang-orang  yang  zhalim  sangat  ketakutan 

karena  apa-apa  yang  telah  mereka  kerjakan,  sedang  siksaan 
menimpa  mereka.  Dan  orang-orang  yang  beriman  serta  mengerjakan 
amal  shalih  di  dalam  taman-taman  surga,  mereka  memperoleh  apa 
yang  mereka  kehendaki  di  sisi  Tuhan  mereka.  Yang  demikian  itu 
adalah  karunia  yang  besar) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  kamu  melihat  pada  Hari  Kiamat,  hai 
Muhammad,  orang-orang  yang  ingkar  kepada  Allah  ll. 

"Sangat  ketakutan  karena  apa-apa  yang  telah  mereka 
kerjakan."  Mereka  gentar  dan  takut  terhadap  hukuman  Allah  atas 
perbuatan-perbuatan  buruk  yang  mereka  keijakan  di  dunia, 

"Sedang  siksaan  menimpa  mereka  ” 

Firman-Nya,  ^ 

"Dan  orang-orang  yang  beriman  serta  mengerjakan  amal  shalih  di 
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dalam  taman-taman  surga,"  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang 
beriman  dan  taat  kepada  Allah  terkait  perintah  dan  larangan-Nya  di 
dunia,  berada  di  taman-taman  surga  di  akhirat.  Taman-taman  adalah 
tempat  yang  terdapat  banyak  tumbuhan. 

Taman-taman  berasal  dari  kata  yang  bentuk  tunggalnya 

Orang  Arab  tidak  mengatakan  pada  tempat  pepohonan 
Sebagaimana  bait  syair  Abu  Najm  berikut  ini; 

"Goyangan  kepala  seperti  kudis  yang  dibaluri. 

Kebun-kebun  pepohonan  yang  tidak  dibenahi. 

Lafazh  adalah  bentuk  jamak  dari  Taman-taman  dalam 

firman  Allah  SWT  ini  merupakan  bentuk  pemberitahuan  tentang 
kegembiraan  dan  kesenangan  yang  mereka  nikmati. 

30766.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
.^apakku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Biakku  menceritakan 
kepadaku  dari  b8q}aknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
«i  "Dan 

orang-orang  yang  beriman  serta  mengerjakan  amal  shalih 
(berada)  di  dalam  taman-taman  surga...  ”  Ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  dalam  taman-taman  surga  dan 
kenikmatannya.”*^^ 

Dua  bait  ini  berasal  dari  kumpulan  syair  panjang  yang  disampaikan  oleh  Abu 
Najm  untuk  mengungkiq)kan  tentang  unta,  yang  bagian  permulaannya  yaitu: 

JjW'  V ^ 

“Segala  puji  bagi  Allah  yang  melimpah  pemberian-Nya. 

Allah  memberi  dan  tidak  kikir,  serta  tidak  ada  yang  membuat  kikir  Dia.  " 

Lihat  Ad-Diwan  (hal.  280),  dan  riwayat  Ad-Diwan: 

JriJi  ji; 

Lihat  Ma'alim  At  Tanzil  karya  Al  Baghawi  (4/124). 


Ta^rA^'Thabari 


Firman-Nya,  ^"Mereka  memperoleh  apa  yang 

mereka  kehendaki  di 'sisi  Tuhan  mereka,"  maksudnya  adalah,  orang- 
orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih  memperoleh  di  sisi 
Tuhan  mereka  hal-hal  yang  menyenangkan  dan  menggembirakan 
mereka  di  akhirat. 

Firman-Nya,  ^  "Yang  demikian  itu  adalah 

karunia  yang  besar, "  maksudnya  adalah,  kenikmatan  yang  diberikan 
Allah  kepada  mereka  dan  kemuliaan  di  akhirat  ini  "Adalah 

karunia  yang  besar,"  dari  Allah  bagi  mereka,  "Besar,"  yang 

melebihi  setiap  kenikmatan  dan  kemuliaan  di  dunia  pada  sebagian 
penghuninya  atas  sebagian  lain. 


"Itulah  kabar  gembira  yang  Allah  sampaikan  kepada  hamba' 
hambtt'Nya  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  yang 
shalih.  Katakanlah,  'Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesuatu 
upah  pun  atas  seruanku  kecuali  kasih  sayang  dalam 
kekeluargaan'.  Dan  siapa  yOng  mengerjakan  kebaikan  akan 
Kami  tambahkan  baginya  kebaikan  pada  kebaikannya  itu. 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Mensyukuri,"  (Qs,  Asy-Syuuraa  [42]:  23) 


Takwil  firman  Allah: 
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(Itulah  kabar  gembira  yang  Allah  sampaikan  kepada  hamba- 
hamba-Nya  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  yang  shalih. 
Katakanlah,  "Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesuatu  upah  pun  atas 
seruanku  kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan. "  Dan  siapa 
yang  mengerjakan  kebaikan  akan  Kami  tambahkan  baginya 
kebaikan  pada  kebaikannya  itu.  Sesungguhnya  Allah  Maha 
Penganyjun  lagi  Maha  Mensyukuri) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  nikmat  dan  kemuliaan  yang  Aku 
beritahukan  kepada  kalian,  wahai  manusia,  bahwa  Aku 
menyediakannya  bagi  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan 
amal  shalih,  merupakan  kabar  gembira  yang  Aku  sampaikan  kepada 
hamba-hamba-Ku  yang  beriman  kepada-Ku  serta  mengerjakan  amal 
ketaatan  kepada-Ku  di  dunia. 

Firman-Nya,  ^  "Katakanlah,  'Aku  tidak  meminta 

kepadamu  sesuatu  upah  pun  atas  seruanku'."  Maksudnya  adalah, 
katakan,  hai  Muhammad,  kepada  orang-orang  musyrik  di  antara 
kaummtr  yang  membantahmu  tentang  Kiamat,  “Hai  kaum,  aku  tidak 
meminta  kepada  kalian,  atas  propaganda  kalian  terhadap  kebenaran 
yang  aku  bawa  dan  aku  serukan  kepada  kalian,  serta  nasihat  yang  aku 
sampaikan  kepada  kalian^  upah  dan  balasan  dari  harta  kalian  yang 
kalian  berikan  kepadaku.  4]^'  4  ‘Kecuali  kasih  sayang  dalam 

kekeluargaan'. " 

^  Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  terkait  makna  firman-Nya, 
i(j^^li^\"Kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan. " 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  kecuali  kalian 
mengasihiku  terkait  kerabatku  dari  kalian,  dan  menjalin  hubungan 
kekeluargaan  denganku.  Kalangan  yang  menyampaikan  takwil  ini 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30767.  Abu  Kuraib  dan  Yakub  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Ismail  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami  dari 


Tafsir  Ath-Thabari 


Daud  bin  A^i  Hind,  dari  Sya^ji,  dari  Ibnu  Abbas,  terkait 
firman-Nya,  ^"Katakanlah,  'Aku 

tidak  meminta  kepadamu  sesuatu  upah  pun  atas  seruanku 
kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan'. "  Ia  berkata,  "Tidak 
ada  satu  komunitas  pun  di  antara  kaum  Quraisy  melainkan 
antara  Rasulullah  SAW  dengan  mereka  terdapat  hubimgan 
kekerabatan.  Maksud  jSrman-Nya  adalah,  katakan  (hai 
Muhammad),  ‘Aku  tidak  meminta  upah  kepada  kalian  atas 
seruanku  selain  hendaknya  kalian  menjalin  hubimgan  kasih 
sayang  dalam  kekeluargaan  denganku’. 

30768.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  SyuTjah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Maisarah, 
^ari  Thawus,  terkait  firman-Nya,  4  ^  J 

i^\"Katakanlah,  'Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesuatu  upah 
pun  atas  seruanku  kecuali  kasih  seorang  dalam  kekeluargaan'. " 
Ia  berkata,  “Ketika  Ibnu  Abbas  ditanya  tentang  ayat  ini,  Ibnu 
Jubair  menyela,  "Mereka  kerabat  keluarga  Muhammad’.  Ibnu 
Abbas  berkata,  ‘Kamu  mendahului,  sesungguhnya  tidak  ada 
satu  komunitas  pun  di  antara  kaum  Quraisy  melainkan 
Rasulullah  SAW  memiliki  hubungan  kekerabatan  dengan 
mereka’.” 

Dia  berkata:  Lalu  turun  ayat,  ,^^4 

"Katakanlah,  'Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesuatu  upah  pun 
atas  seruanku  kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan'." 
Beliau  bersabda,  .UjLaf  bf  ^1  "Kecuali 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3275),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (5/201),  dan  As-Suyuthi  dalam  AdDurrAl  Mantsur  (7/346). 


Surah  Asy'Syuuraa 


kekerabatan  yang  ada  antara  aku  dengan  kalian,  yang 
hendaknya  kalian  jaga  hubungannya. 

30769.  Ali  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan^  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  ^"Katakanlah,  'Aku 

tidak  meminta  kepadamu  sesuatu  upah  pun  atas  seruanku 
kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan'."  Ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  memiliki  hubungan  kekerabatan  dengan 
seluruh  kaum  Quraisy.  Oleh  karena  itu,  ketika  mereka 
mendustakan  beliau  dan  menolak  untuk  berbaiat,  beliau 
bersabda,  ‘Hai  kaum,  jika  kalian  enggan  membaiatku,  maka 
jagalah  kekerabatanku  di  antara  kalian.  Bangsa  Arab  selain 
kalian  tidak  lebih  berwenang  dalam  menjaga  dan  membelaku 
daripada  kalian  ‘. 

30770.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 

V.  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Barakku  menceritakan 
^epadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
4  ijpt  0  ^  ^  J  "Katakanlah,  'Aku  tidak 

meminta  kepadamu  sesuatu  upah  pun  atas  seruanku  kecuali 
kasih  sayang  dalam  kekeluargaan'."  Ia  berkata,  “Maksudnya 
ad^ah,  Muhammad  SAW  bersabda  kepada  kaiun  Quraisy,  Sl 
s^:  'i  jfij 

‘Aku  tidak  meminta  kepada 
kalian  sedikit  pun  dari  harta  l^lian,  tetapi  aku  meminta  agar 
kalian  tidak  menggangguku  lantaran  kekerabatan  yang  ada 
antara  aku  dengan  kalian.  Sesungguhnya  kalian  adalah 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3275),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (5/201),  dan  As-Suyuthi  dsismAdDurrAlMantsurplSA6). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3275). 


Te^rAdi'TfuAari 


kaumku  dan  pihak  yang  paling  layak  untuk  menaati  serta 
memermhi  seruanku. 

30771.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Dcrimah,  dia 
berkata:  NaW  SAW  berada  di  tengah  kaum  Quraisy.  Beliau 
memiliki  nasdb  pada  setiq)  komunitas  yang  tergabung  dalam 
kaum  Quraisy.  Beliau  bersabda,  fill  'i  'i 

^  4  55p(  4  Jd  ,1;  ’f  J  -gs'y  J  "Aku 

tidak  meminta  kepada  kalian  atas  apa  yang  aku  serukan,  yang 
aku  sampaikan  kepada  kalian,  selain  hendaknya  kalian 
mergagaku  terkait  kekerabatanku.  ”  ‘Katakanlah,  “Aku  tidak 
meminta  kepadamu  sesuatu  upah  pun  atas  seruanku  kecuali 
kasih scyang dalam  kekeluargaan."^^* 

30772.  Yakub  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Hasyim 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Hushain 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Malik,  dia'berkata: 
Rasulullah  SAW  memiliki  nasab  pertoigahan  di  antara  kaum 
Ouraisy.  Tidak  ada  satu  perkampungan  Quraisy  pun  melainkan 
mereka  memiliki  hubimgan  nasab  dengan  beliau.  Allah  SWT 
berfirman,  ^ ^"Katakanlah,  'Aku 

tidak  meminta  kepadamu  sesuatu  iq?ah  pun  atas  seruanku 
kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan'."  Kecuali  kalian 
menjalin  hubungan  kasih  sayang  denganku  lantaran 
kekerabatanku  dengan  kalian’^^ 

30773.  Abu  Hushain  AbduUah  bin  Ahmad  bin  Yunus  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Abtsar  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Hudiain  merKeritakan  kepada  kami  dari  Abu 


Al  Mawaidi  daitmAn-Nukat  waAl  ’Uyun  (Sy201). 

Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (S/202),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl 
Masir  (7/284),  dan  An-Nahhas  dalam  Ma'aniAl  Qur'an  (6/308). 

Al  Mawardi  ddiamAn-Ntikat  waAl  Vyun  (5/202). 


Surah  Asy-Sytatraa 


Malik,  terkait  ayat,  <0«  0  ^  ^  J 

"Katakanlah,  'Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesuatu  upah  pun 
atas  seruanku  kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan'. "  Ia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  berasal  dari  bani  Hasyim.  Ibu 
beliau  dan  bam  Zahrah,  dan  nenek  beliau  dari  bapak  berasal 
dan  bani  Makhzum.  Beliau  bersabda, 

‘Jagalah  aku  dalam  kekerabatanku 

30774.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Harami  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Syu'bah 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Umarah 
memberitahukan  kepadaku  dari  Daimah,  terkait  firman-Nya,  j; 

’i/]  ^  ^  "Katakanlah,  ‘Aku  tidak 

meminta  kepadamu  sesuatu  upah  pun  atas  seruanku  kecuali 
kasih  sayang  dalam  kekeluargaan’."  Dia  berkata,  “Kalian 
mengetahui  kekerabatanku  dan  membenarkanku  terkait  apa 
yang  aku  sampaikan,  namun  kalian  menghalangiku.”’^'*^ 

30775.^- Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
I^epada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ^ 

'^l0"Katalumlah,  'Aku  tidak  meminta  kepadamu 
sesuatu  upah  pun  atas  seruanku  kecuali  kasih  sayang  dalam 
kekeluargaan'."  Ia  berkata,  “Allah  SWT  menyuruh 
Muhammad  SAW  untuk  tidak  meminta  iq)ah  kepada  mamisj^ 
atas  Al  Qur'an  ini  selain  menjaga  hubimgan  kekerabatan 
antara  beliau  dengan  mereka.  Setiap  komunitas  Quraisy 
memiliki  hubungan  nasab  dengan  beliau,  dan  antara  beliau 
dengan  mereka  terd£q)at  hubimgan  kekerabatan.”’^'*^ 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Ifyun  (5/202)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  Halam  Zad 
AlMasir(7/2S4). 

Takwil  serupa  disebutkan  oleh  Abu  Ja'fer  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Our'an 


Tafsir  Aih-Thabari 


30776.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menyampaikan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  secara  keseluruhan  dari 
^nu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ti  «P' 
"Kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  mengikutiku,  membenarkanku,  dan 
menjalin  hubungan  kekeluargaan  denganku.”*^'*^ 

30777.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
^epada  kami  dari  As-Suddi,  terkait  firman-Nya,  ^  J 

^“4  «pt  4l^"Katakanlah,  'Aku  tidak  meminta  kepadamu 
sesuatu  upah  pun  atas  seruanku  kecuali  kasih  sayang  dalam 
kekeluargaan'. "  Dia  bokata,  “Tidak  ada  satu  komunitas  pun  di 
antara  Quraisy  melainkan  Rasulullah  SAW  memiliki 
hubungan  nasab  dengan  mereka.  Makna  firman  Allah  adalah, 
katakanlah  (hai  Muhammad),  ‘Aku  tidak  meminta  upah 
kepada  kalian  atas  seruanku  selain  hubungan  kasih  sayang 
denganku  lantaran  kekerabatanku  dengan  kalian’ 

30778.  Aku  diberitahu  dari  Husain,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Muadz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
.^ku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  terkait  firman-Nya, 

vi  ^^"Katakardah,  'Aku  tidak  meminta 

kepadamu  sesuatu  tq>ah  pun  atas  seruanku  kecuali  kasih 
sayang  dalam  kekeluargaan'. "  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
(hai  Muhammad),  katakan  kepada  kaum  Quraisy,  ‘Aku 
hanyalah  seorang  dari  kalian,  maka  bantulah  aku  dalam 


Mujahid  Halam  tafiunya  (hal.  389),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ’Uym 
(3/202),  dan  Abu  Ja’finr  An-Nahhaa  dalam  Ma'aniAl  Qur'an  (6/308). 
IbnuAIJauad dalam (7/284). 


Surah  Asy'Syuuraa 


menghadapi  musuhku,  dan  jagalah  hubungan  kekerabatanku. 
Aku  tidak  meminta  upah  kepada  kalian  atas  seman  yang  aku 
sampaikan  kepada  kalian  selain  kasih  sayang  dalam 
kekeluargaan,  menjaga  hubungan  kekerabatan  yang  baik 
denganku,  dan  membantuku  dalam  menghadapi 
musuhku’. 

30779.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Wahb 
menceritakan  kepada  jcami,  dia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
terkait  firman-Nya,  ^  jCfc-t  ''4  J 

"Katakanlah,  'Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesuatu  upah  pun 
atas  semanku  kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan'. "  Ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  kecuali  hendaknya  kalian 
menyayangiku  lantaran  kekerabatanku,  sebagaimana  kalian 
saling  menyayangi  dalam  kekerabatan  kalian  dan  «Mling 
menjaga  hubungan  kekeluargaan.  Seman  yang  aku  bawa  ini 
tidak  memutus  hubungan  itu  dariku,  sebab  aku  tidak 
menghendaki  up^  yang  aku  ambil  dari  kalian  atas  seman 
yang  aku  bawa.”*^^ 

30780.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  bin  Abi  Ayub 
mencgitakan  kepadaku  dari  Atha  bin  Dinar,  terkait  firman- 
Nya,  "Katakanlah,  'Aku  tidak 

meminta  kepadamu  sesuatu  upah  pun  atas  semanku  kecuali 
kasih  sedang  dalam  kekeluargaan'. "  Ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  aku  tidak  meminta  upah  kepada  kalian  atas  seman 
yang  aku  sampaikan  kepada  kalian  selain  hendaknya  kalian 


Adh-Dhahhak  dalam  tafsirnya  (2/739, 740). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  ’Uyun  (5/202)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (7 aS5). 


'  Te^rAA’Thabari 

menyayangiku  Halam  kekerabatanku  dengan  kalian,  dan 
menjagaku  dari  gangguan  orang  lain.”’^^ 

30781.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar, 
^  Qatadah,  terkait  firman-Nya,  4  J 

^^"Katakanlah,  'Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesuatu  upah 
pun  atas  semanku  kecuali  kasih  sedang  dalam  kekeluargaan'. " 
Ia  berkata,  “Antara  Rasulullah  SAW  dengan  setiap  kaum 
Ouraisy,  ada  hubungan  kekerabatan.  Makna  firman-Nya 
aHalah^  ifatalranlah  (hai  Muhammad),  ‘Aku  tidak  meminta 
upah  kepada  kalian  seruan  itu  selain  hendaknya  kalian 
menyayangiku  lantaran  kekerabatan  yang  terjalin  antara  aku 
dengan  kalian’.”*^ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendr^Mit  bahwa  maknanya  adalah, 
Icatalfanlah  kepada  kaum  mukmin  yang  mengikutimu,  “Aku  tidak 
memint?!  upah  Vepadamii  atas  seruan  yang  aku  sampaikan  kepadamu 
selain  hendaknya  kalian  menyayangi  kerabatku.”  Para  ahli  takwil 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30782.  Muhammad  bin  Umarah  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Ismail  bin  Aban  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Shabah  bin  Yahya  Al  Muzani  menceritakan  kq>ada  kami  dari 
As-Suddi,  dari  Abu  Dailam,  dia  berkata,  “Ketika  seorang 
tawanan  dihadapkan  kepada  Ali  bin  Husain  RA,  lantas 
ditempatkan  di  jalan  Damaskus,  seorang  penduduk  Syam 
berdiri  lantas  berkata,  “Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah 
mernhiiniih  kalian  dan  menghabisi  kalian  serta  memenggal 
pembuat  fitnah.”  Ali  bin  Husain  RA  lalu  bertanya  kepadanya, 
“Apakah  kamu  membaca  Al  Qur'an?”  “Ya,”  jawabnya.  Ali  bin 


Lihat  ZadAl  Masir  karya  Ibnu  Al  Jauzi  (7/285). 

Abdurrazzaq  Halam  ta&imya  (3/161)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Vyun  (51202). 


Surah  Asy-Syuuraa 


Husain  RA  bertanya  lagi,  “Apakah  kamu  membaca  ^  JT?” 
Dia  menjawab,  “Aku  membaca  Al  Qur'an,  tapi  tidak  membaca 
Ali  bin  Husain  RA  berkata,  “Kamu  tidak  membaca, 

^  y  ‘Katakanlah,  “Aku  tidak 
meminta  kepadamu  sesuatu  upah  pun  atas  semanku  kecuali 
kasih  sayang  dalam  kekeluargaan’’.  Orang  itu  bertanya, 
“Apakah  sebenarnya  mereka  itu  adalah  kalian?”  “Ya,”  jawab 
Ali  bin  Husain  RA.*^'*^ 

30783.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Malik  bin 
Ismail  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Abdussalam 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid  bin  Abi  Ziyad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muqsim,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  “Kaum  Anshar  mengatakan  kami  telah  melakukan, 
kami  telah  melakukan.”  Seakan-akan  mereka  berbangga. 
Abdussalam  ragu,  Ibnu  Abbas  atau  Abbas  berkata,  “Kami 
memiliki  keutamaan  pada  kalian.”  Begitu  mengetahui 
perbincangan  ini,  Rasulullah  SAW  segera  menemui  mereka  di 
tempat  mereka,  lantas  bersabda  "Wahai  seluruh  Anshar, 
bukankah  kalian  dulu  nista,  lalu  Allah  memuliakan  kalian 
lantaran  aku?"  Mereka  menjawab,  “Benar,  ya  Rasulallah.” 
Beliau  bersabda,  "Bukankah  dulu  kalian  tersesat,  lalu  Allah 
memberi  kalian  petunjuk  melalui  aku?"  “Benar,  ya 
Rasulullah,”  jawab  mereka.  "Tidakkah  kalian  menanggapiku?" 
tanya  beliau.  Mereka  balik  bertanya,  “Apa  yang  kami  katalfan 
ya  RasululM?”  Beliau  pun  bersabda,  Vf 

"Tidakkah  kalian  mengatakan,  'Bukankah  kaummu 
mengusirmu,  lantas  kami  memberimu  tempat  tinggal? 
Bukankah  mereka  mendustakanmu,  lantas  kami 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (12/269). 


Tafsir  Aih'Thabari 


membenarkanmu?  Bukankah  mereka  mengucilkanmu,  lantas 
kami  menolongmul" 

Abdussalam  berkata:  Beliau  terus  berbicara  hingga  mereka 
berlutut  dan  berkata,  “Harta  kami  dan  apa  yang  di  tangan  kami 
bagi  Allah  dan  Rasul-Nya.” 

Abdussalam  berkata:  Lalu  turunlah  ayat,  "Jj  ^  ^  jCfc.t'S/ J 
li  "Katakanlah,  'Aku  tidak  meminta  kepadamu 
sesuatu  upah  pun  atas  seruanku  kecuali  kasih  sayang  dalam 
kekeluargaan, 

30784.  Yakub  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Marwan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Katsir,  dari  Abu 
^iyah,  dari  Said  bin  Jubair,  terkait  firman-Nya,  ^  j» 

'^l^"Katakardah,  'Aku  tidak  meminta  kepadamu 
sesuatu  upah  pun  atas  seruanku  kecuali  kasih  sayang  dalam 
kekeluargaan'. "  Dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kekerabatan 
RasuluUahSAW.”*^^' 

30785.  Muhammad  bin  Umarah  Al  Asadi  dan  Muhanunad  bin  Khalaf 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ubaidullah  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Israil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Ishak,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Amru  bin 
l^yuaib  tentang  firman  Allah  SWT,  VI J 

cj^"Katakanlah,  'Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesuatu  upah 
pun  atas  seruanku  kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan'. " 


Disampaikan  oleh  Ahmad  dalam  musnadnya  dari  Abu  Said  Al  Khudri  (3/57), 
Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu'jam  Al  Ausath  dari  Ibnu  Abbas  (4/159)  [3864],  dan 
Al  Haitsami  dalam  Majma'  Az-Zawaid  (10/32)  dia  berkata  tentang  hadits  ini, 
“Diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani  dalam  Al  Ausath  dari  syaikhnya,  Ali  bin  Said 
bin  Basyir,  padanya  terch^sat  kelonggaran  dalam  periwayatan,  namun  para 
periwayat  lainnya  tepercaya.” 

Ibnu  Al  Jauzi  menyebutkan  takwil  serupa  dalam  TladAl  Masir  (1/2S4). 


Surah  Asy-Sytatraa 


Dia  menjawab,  "Maksudnya  adalah  kekerabatan  Nabi 

Saw."‘252 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  yaitu, 
katakan  (wahai  Miahammad),  “Aku  tidak  meminta  upah  kepada  kalian 
wahai  manusia,  atas  seman  yang  aku  sampaikan  kepada  kalian  selain 
hendaknya  kalian  mencintai  Allah  dan  mendekatkan  diri  H^ngan  amal 
shalih  serta  ketaatan.”  Ahh  takwil  yang  mengatakan  makna  ini 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30786.  Ali  bin  Daud  dan  Muhammad  bin  Daud,  saudaranya, 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ashim  bin  Ali 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Qaz'ah  bin  Suwaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dan  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SA W,  tentang  ayat,  ^  ^  ji 

of  VI  oiy  I  ^  U 

Katakanlah,  aku  tidak  meminta  ipah  kepada  kalian  atas 
penjelasan  dan  petunjuk  yang  aku  sampaikan  kepada  kalian, 
selain  hendaknya  kalian  mencintai  Allah  dan  mendekatkan  diri 
kepada-Nya  dengan  menaati-Nya 

30787.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
SyuTsah  menceritakan  kepa(k  kami  dari  Manshur  bin  75iH7an 
dari  Hasan,  tentang  ayat,,  ;!p*l  Vj  ^  J 

"Katakanlah,  'Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesuatu  upah  pun 
atas  semanku  kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan'. "  Dia 
berkata,  "Maknanya  adalah,  orang-orang  yang  mendekatkan 
diri  kepada  Allah."*^ 


Ibnu  Katsir  dalam  ta&imya  (12/269). 

Mujahid  dalam  tafiimya  (hal.  589)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (5/202). 

Ilmu  Al  Jauzi  menyebutkan  takwil  serupa  dalam  ZadAl  Masir  (7/285). 


Tafsir  Aih-Thabari 


30788.  Yakub  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata;  Hasyim 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Auf  menceritakan 
^epada  kami  dari  Hasan,  terkait  firman-Nya,  ^ 

"Katakanlah,  'Aku  tidak  meminta  kepadamu 
sesuatu  upah  pun  atas  semanku  kecuali  kasih  sayang  dalam 
kekeluargaan'."  Dia  berkata,  "Maknanya  adalah,  kecuali 
mendekatkan  diri  kepada  Allah,  dan  mencintai-Nya  dengan 
amal  shalih."*^*^ 

30789.  Bisyr  berkata:  Yazid  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Said  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dia  berkata: 
Hasan  berkata  terkait  firman-Nya,  4 

''Katakanlah,  'Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesiuttu  upah 
pun  atas  semanku  kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan'. " 
Ia  berkata,  “Katakanlah,  ‘Aku  tidak  meminta  upah  kepada 
kalian  atas  seijian  yang  aku  sampaikan  kepada  kalian  dan  atas 
Kitab  ini’.  'Kecuali  kasih  sayang  dalam 

kekeluargaan’.  Kecuali  hendaknya  kalian  mencintai  Allah 
dengan  apa  yang  mendekatkan  kalian  kepada-Nya,  dan  amal 
dengan  menaati-Nya"*^ 

30790.  ...Bisyr  berkata;  Yazid  berkata:  Yunus  menyampaikannya 
kepadaku  dari  Hasan. 

30791.  Ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah, 
terkait  firman-Nya,  ^  J 

''Katakanlah,  'Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesuatu  upah  pun 
atas  semanku  kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan'. "  Dia 
berkata:  Hasan  berkata,  “Katakanlah,  'Aku  tidak  meminta 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uym  (S/202)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  rfalnm  Zad 
AlMasiriimS). 

Abdurraz^  dalam  tafiimya  (3/161). 


Surah  Asy~Syuuraa 


kepada  kalian  atas  seman  itu,  kecuali  hendaknya 
kalian  mencintai  Allah  terkait  apa-apa  yang  mendekatkan  diri 
kalian  kepada-Nya'."*“* 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
kecuali  hendaknya  kalian  menjalin  hubungan  kekerabatan  kalian. 
Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30792.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Abu  Amir 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Qurah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Qasim,  terkait  firman-Nya, 
ti  "Kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan, "  dia 
berkata,  "Maknanya  adalah,  kamu  diperintahkan  menjalin 
hubimgan  kekerabatanmu."’^^^ 

Di  antara  pendapat-pend^at  tadi,  pendapat  yang  paling 
mendekati  kebenaran  dan  paling  selaras  dengan  makna  ayat  yang  jelas 
adalah  pendapat  kalangan  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah, 
katakanlah,  hai  seluruh  kaum  Qurasiy,  “Aku  tidak  meminta  upah  atas 
semanku,  selain  hendaknya  kalian  mengasihiku  dalam  kekerabatanku 
dengan  kalian,  dan  menjalin  hubungan  kekeluargaan  yang  ada  di  antara 
aku  dengan  kalian.” 

Aku  katakan  bahwa  pendapat  ini  yang  lebih  tepat  terkait  takwil 
ayat  tersebut,  lantaran  masuknya  kata  bantu  dalam  firman-Nya,  Vj 
(^1  Seandainya  makna  ayat  ini  sebagaimana  yang  dikatakan 

kalangan  yang  menakwilkan,  kecuali  hendaknya  kalian  mengasihi 
kerabatku,  dan  mendekatkan  diri  kepada  Allah,  maka  masuknya  J 
dalam  ayat  ini  tidak  memiliki  korelasi  yang  jelas,  dan  ayat  ini  menjadi 
bermakna,  kecuali  kasih  sayang  kekerabatan,  jika  maksudnya  kasih 
sayang  terhadap  kerabat  Rasulullah  SAW,  atau  kecuali  kasih  sayang 

Tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  dan  kami  mencantumkaimya  dari  tulisan  lain 
Al  Mawardi  dalam  wfl  i4/ 'L^n  (5/202). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/202)  dan  Ibnu  Athiyah  Halam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/34). 


Tafsir  Ath-Thabari 


terhadap  kerabat,  atau  yang  memiliki  hubungan  kekerabatan,  jika 
maksudnya  adalah  kasih  sayang  dan  moKlekatkan  diri.  Masuknya 
dalam  kalam  merupakan  dalil  yang  sangat  jelas  bahwa  maknanya 
adalah,  kecuali  kasih  sayang  terhadapku  dalam  kekerabatanku  dengan 
kalian,  dan  J1  pada  kata  «Sjli  dimasukkan  sebagai  ganti  dm 

penggabungan  liy,  sebagaimana  dikatakan,  ^ 

"Maka  sesungguhnya  surgalah  tempat  tinggal. "  (Qs.  An  Naazi'aat  [79]: 
41)  Lafazh  "kecuali"  dalam  ayat  tersebut  merupakan  pengecualian  yang 
terputus  (tidak  mempengaruhi  kedudukan  kata  setelahnya).'^^*’  Makna 
ayat  yaitu,  katakanlah,  “Aku  tidak  meminta  upah  kepada  kalian  atas 
semanku,  tetapi  aku  meminta  kepada  kalian  kasih  sayang  dalam 
kekerabatan.”  Lafazh  oSjLi  manshub  sesuai  dengan  makna  yang  telah 
saya  sebutkan.  Ada  ahli  tata  bahasa  Arab  Bashrah  yang  mengatakan 
bahwa  lafazh  ini  manshub  lantaran  ada  kata  keija  yang  tidak  tersurat, 
dengan  makna,  »  of  “kecuali  aku  menyebutkan  kasih 

sayang  kerabatku”. 

Firman-Nya,  Cli.  1^  ,5  "Dan  sicpa  yang 

mengerjakan  kebaikan  akan  Kami  tambahkan  baginya  kebaikan  pada 
kebaikannya  itu)"  Maksud  ayat  di  atas  adalah,  si^  yang  mengeijakan 
kebaikan,  yaitu  amal  yang  dikenakan  dalam  rangka  ketaatan  kepada 
Allah,  dari  kalangan  orang-orang  beriman,  1^  "Kami 

tambahkan  baginya  kebaikan  pada  kebmkannya  itu."  Maksudnya, 
Kami  melipatgandakan  amal  kebaikannya  itu,  dan  menetapkan  baginya 
satu  menjadi  sepuluh  balasan  dan  pahala  hingga  jumlah  ber^  pim 
yang  Kami  kehendaki. 

Takwil  yang  kami  pq)aikan  ini  teikait  ayat  tersebut  selaras 
dengan  yang  disampaikan  oleh  para  ahli  takwil.  Mereka  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 
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Lihat  AlBahrAlMuhithkarya  Abu  Hayan  (9/33S). 


Surah  Asy-Syuuraa 


30793.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata; 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  terkait  firman-Nya, 
*•  "Dan  siapa  yang  mengerjakan  kebaikan, "  dia 

berkata,  maknanya  adalah  Jiii,  mengerjakan 

kebaikan.”^^®' 

30794.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
terkait  firman-Nya,  "Dan  siapa  yang 

mengerjakan  kebaikan  akan  Kami  tambahkan  baginya 
kebaikan  pada  kebaikannya  itu,"  dia  berkata,  “Siapa  yang 
mengerjai^  kebaikan,  maka  Kami  tambahkan  baginya, 
Jiill 

Firman-Nya,  ■^\  "Sesungguhnya  Allah  Maha 

Pengampun  lagi  Maha  Mensyukuri. "  Maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
Allah  Maha  Mengampum  dosa  hamba-hamba-Nya,  Mensyukuri 
kebaikan-kebaikan  dan  ketaatan  mereka  kepada-Nya. 

30795.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata;  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan^ 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun, "  ia  berkata, 
“Terhadap  dosa-dosa  'Maha  Mensyukuri’  kebaikan-kebaikan 
dengan  melipatgandakannya.”*^®^ 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (12/275). 

Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  pada  Ibnu  Zaid.  Terkait  makna  «Ji jJVi,  Ibnu 
Manzhur  berkata  dalam  Lisan  Al  'Arab'.  Yaitu  pengeijaan.  «-3 jSli  maksudnya 
Sr—ai'l.  Mengeijakan  dosa,  berarti  mendatangi  dan  melakukannya  Lisan  Al 
'Arab  (entri:  ji). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/202).  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’ 
li  Ahkam  Al  Qw  'an  (6/24),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/534). 


Tc^r  Atii'Thabari 


30796.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata;  Ibnu  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
terkait  firman-Nya,  ^^:Si\j\^'Sesungguhnya  Allah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Mensyukuri, "  dia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  mengampuni  dosa-dosa  mereka,  mensyukuri  nikmat- 
nikmat  yang  Dia  berikan  kepada  mereka,  dan  menetapkannya 
pada  mereka”*^^ 


"Bahkan  mereka  mengatakan,  'Dia  telah  mengada^adakan 
dusta  terhadap  Allah',  Maka  jika  Allah  menghendaki  niscaya 
Dia  mengunci-mati  hatimu;  dan  Allah  menghapuskah  yang 
batU  dan  membenarkan  yang  hak  dengan  kalimat-kalimat' 
Nya.  Sesungguhnya  Dia  Media  Mengetahui  segala  isi  hati." 

(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  24) 


Takwil  firman  Allah:  ^S' 

'0!'  Ci\\ (Bahkan  mereka 
mengatakan,  ''Dia  telah  mengada-adakan  dusta  terhadap  Allah." 
Maka  jika  Allah  menghendaki  niscaya  Dia  mengunci-mati  hatimu; 
dan  Allah  menghapuskan  yang  batil  dan  membenarkan  yang  hak 
dengan  kalimat-kalimat-Nya,  Sesungguhnya  Dia  Maha  Mengetahui 
segala  isi  hati) 
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Lihat  takwil  serupa  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'<m  karya  Al  Qurthubi 
(16/24). 


Surah  Asy^Syumaa 


Maksud  ayat  tersebut  adalah,  bahkan  orang-orang  yang 
menyekutukan  Allah  berkata,  is^\  “Mengada-adakan,  ”  Muhammad 

^  Je  “Dusta  terhadap  Allah,”  maka  dia  dengan  apa  yang 
dibacakannya  kepada  kita  sebagai  penentangan  dari  dirinya. 

Firman-Nya,  «iUs  ^  ^  “Maka  jika  Allah 

menghendaki  niscaya  [Dia  mengunci-mati  hatimu. "  Maksud, 

"Maka  jika  Allah  menghendaki,  adalah,  hai  Muhammad,  niscaya 
Dia  mengunci-mati  hatimu  hingga  kamu  lupa  terhadap  Al  Qur'an  yang 
diturunkan  kepadamu  ini. 

Takwil  yang  kami  paparkan  terkait  ayat  ini  serupa  dengan  yang 
dikatakan  oleh  para  ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30797.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata^  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  U  JT 
"Bahkan  mereka  mengatakan,  ‘Dia  telah  mengada-adakan 
.dusta  terhadap  Allah  Malui  jika  Allah  menghendaki  niscaya 
Dia  mengunci-mati  hatimu. "  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
hingga  membuatmu  lupa  terhadap  Al  Qur'an.”’^®^ 

30798.  Ibnu  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar  dari  Qatadah, 
terkait  firman-Nya,  ^  -St  ^  "Maka  jika  Allah 
menghendaki  niscaya  Dia  mengunci-mati  hatimu, "  dia  berkata, 
“Jika  menghendaki,  niscaya  Allah  membuatmu  lupa  terhadap 
apa  yang  telah  disampaikan  kepadamu.”*^®^ 


Kalimat  yang  berada  dalam  dua  tanda  kurung  tidak  terdapat  dalam  manuskrip, 
kami  mendapatkannya  dari  tulisan  lain. 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/286)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
AlWajiz{5l3A). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/161),  Abu  Ja'^  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al 
Qur  'an  (6/3 1 0),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/350). 


30799.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  terkait  firman  Allah  SWT, 

^  "Maka  jika  Allah  menghendaki  niscaya  Dia 

mengunci-mati  hatimu, "  dia  berkata,  “Menutup  (J»^: 

Firman-Nya,  "Dan  Allah  menghapuskan  yang 

batil,"  maksudnya  adalah,  Allah  menghilangkan  dan  melenyapkan 
kebatilan.  l^;£^^,^^^"Dan  membenarkan  yang  hak  dengan  kalimat- 
kalimat-Nya, "  yang  diturunkan-Nya  kepadamu,  hai  Muhammad,  lantas 
mengokohkannya. 

Firman-Nya,  berada  pada  posisi  rcffa’  karena 

sebagai  permulaan,  tetapi  huruf  j  (asalnya  dihapus  darinya  dalam 

mushaf  Al  Qur'an.  Sebagaimana  pengh^usan  dari  firman-Nya, 

"Kelak  Kami  akan  memanggil  Malaikat  Zabaniyah. "  (Qs.  Al 
'Alaq  [96]:  18)  (Asalnya  Serta  dari  firman-Nya, 

"Dan  manusia  berdoa  untuk  kejahatan 
sebagaimana  ia  berdoa  untuk  kebaikan."  Penghapusan  huruf  j  pada 
ayat  tersebut  bukan  sebagai  jazm,  karena  dikaitkan  pada 

Firman-Nya,  "Sesimgguhnya  Dia  Maha 

Mengetahui  segala  isi  hati, "  maksudnya  adalah,  sesimgguhnya  Allah 
memiliki  pengetahuan  terhadap  segala  isi  hati  makhluk-Nya  dan  apa 
pun  yang  tersembunyi  di  dalam  jiwa  mereka.  Tidak  ada  yang 
tersembunyi  sedikit  pun  bagi  Allah  dari  perkara-perkara  mereka.  Allah 
berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Seandainya  jiwamu 
mengada-adakan  dusta  terhadap  Allah,  niscaya  Aku  kunci-mati  hatimu 
dan  menghilangkan  wahyu-Ku  yang  Aku  sampaikan  kepadamu,  karena 
Aku  menghapus  yang  batil  hingga  sima,  dan  membenarkan  yang  hak.” 

Lihat  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  karya  Al  Qurthubi  (16/25)  dari  Qatadah,  dan 

Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (12/275)  tanpa  menisbatkannya. 

Lihat  Afo'an»y4/g«r'fl«  karya  Al  Farra  (3^3). 


Surah  Asy-Syumaa 


Sesungguhnya  itu  merupakan  pemberitahuan  dari  Allah  kepada 
orang-orang  yang  ingkar  kepada-Nya  dan  menyatakan  bahwa 
Muhammad  mengada-adakan  Al  Qur'an  atas  inisiatif  dirinya  sendiri. 


Jadi,  Allah  memberitahukan  bahwa  jika  beliau  melakukan  itu, 
niscaya  Allah  melakukan  tindakan  terhadap  beliau  sebagaimana  yang 


"Dan  Dialah  yang  menerima  tobat  dari  hamba-’hamba^Nya 
dan  memaafkan  kesalahan-kesalahan  dan  mengetahui  apa 
yang  kamu  kerjakan:'  (Qs,  Asy-Syuuraa  [42]:  25) 


w  u  (Dan  Dmlah  yang  menerima  tobat  dari  hamba- 

hamba-Nya  dan  memaafkan  kesalahan-kesalahan  dan  mengetahui 
apa  yang  kamu  kerjakan) 

•iel 

Maksudnya  adalah,  All^^i-menerima  insyaf  seorang  hamba  jika 
dia  kembali  mengesakan  AUah  dan  taat  kepada-Nya  setelah 
mengingkari-Nya. 

Firman-Nya,  ^  14^  "Dan  memaafkan  kesalahan- 

kesalahan,  maksudnya  adalah,  Allah  memaaflcan  kesalahan-kesalahan 
yang  dilakukannya,  sehingga  tidak  menjatuhkan  hukuman  kepadanya. 
Dia  telah  bertobat  dari  pelanggaran-pelanggaran  yang  dilakukannya 
terhadap  syariat  Allah. 


Tafsir  Ath-Thdbari 


Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  mengenai  bacaan  iSrman-Nya, 
mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan. "  Mayoritas  ahli 
gira  ’at  Madinah  dan  Bashrah  membacanya  O  dengan  huruf  c?  pada 
permulaannya,  dengan  makna,  dan  Dia  mengetahui  perbuatan  hamba- 
hamba-Nya.  Mayoritas  ahli  gira ’at  Kufah  membacanya, 
dengan  huruf  o  sesuai  alur  percakapan.*^’® 

Pendapat  yang  tepat  menurut  saya  adalah,  kedua  bacaan  tersebut 
masyhur  di  antara  para  ahli  gira’at  di  berbagai  tempat,  dan  memiliki 
kemiripan  makna,  sehingga  manapun  yang  dibaca  oleh  pembaca,  telah 
dianggap  benar.  Hanya  saja,  bacaan  dengan  lebih  mengena  di  hati 
saya,  karena  dari  segi  ini  kalam  disampaikan  dalam  bentuk 
pemberitahuan,  yaitu  terkait  firman-Nya,  "Dan 

Dialah  yang  menerima  tobat  dari  hamba-hamba-Nya."  Maksudnya 
adalah,  dan  mengetahui  perbuatan  mereka,  yaitu  Tuhanmu,  wahai 
manusia,  baik  berupa  kebaikan  maupun  keburukan.  Tidak  ada  sesuatu 
pun  dari  semua  itu  yang  tersembimyi  bagi  Allah,  dan  Allah  akan 
memberimu  balasan  atas  semua  itu,  maka  takutlah  kepada  All^  terkait 
dirimu,  dan  berhati-hatilah,  jangan  sampai  kamu  melakukan  perkara 
yang  menyebabkanmu  layak  mendapat  hukuman  dari-Nya. 

30800.  Tamim  bin  Mimtashir  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Ishak  bin  Yusuf  menyampaikan  kepada  kami  dari  Syuraik, 
dari  Ibrahim  bin  Muhajir,  ('  i  Ibrahim  An-Nakhai,  dari 
Hammam  bin  Harits,  dia  beri  ta:  Kami  menemui  Abdullah 
imbak  menanyakan  ayat,  ^ 

"Dan  Dialah  yang  menerima  tobat 
dari  hamba-hamba-Nya  dan  memaafkan  kesalahan- 
kesalahan  dan  mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan. " 
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Mayoritas  ulama  membaca  o u  dengan  tf  kata  ganti  orang  ketiga. 
Abdullah,  Alqamah,  Ikhwan,  dan  Ha&h  dengan  o  kata  ganti  orang  kedua. 
Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayan  (9/337). 


Surah  AsySyuuraa 


Kami  mendapati  sejumlah  orang  atau  sejumlah  laki-laki  di 
tempatnya  yang  menanyakan  kepadanya  tentang  orang  yang 
menggauli  seorang  wanita  yang  diharamkan,  kemudian  dia 
menikahinya.  Dia  juga  membaca  ayat, 

.Ojliif  U  jUiTj  jp  yiuj  Mp  "Dan  Dialah  yang 

menerima  tobat  dari  hamba-hamba-Nya  dan  memaafkan 
kesalahan-kesalahan  dan  mengetahui  apa  yang  mereka 
kerjakan. 


"Dan  Dia  memperkenankan  orang-orang  yang  beriman 
serta  mengerjakan  amal  yang  shalih  dan  menambah  kepada 
mereka  dari  karunia-Nya,  Dan  orang-orang  yang  kafir  bagi 
mereka  adzab  yang  sangat  keras," 

(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  26 


Takwil  firman  Allah: 

10)'  l*^(Dan  Dia  memperkenankan  orang- 

orang  yang  beriman  serta  mengerjakan  amal  yang  shalih  dan 
menambah  kepada  mereka  dari  karunia-Nya.  Dan  orang-orang  yang 
kafir  bagi  mereka  adzab  yang  sangat  keras) 


An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/3 12). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Maksud  finnan  Allah  SWT:  [Allah]  memperkenankan  doa 
orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  mengamalkan 
apa  yang  Allah  perintahkan  kepada  mereka,  dan  menjauhi  apa  yang 
Allah  larang  dari  mereka,  yaitu  doa  sebagian  dari  mereka  untuk 
sebagian  lainnya. 

Para  ahli  takwil  juga  mengatakan  sebagaimana  takwil  yang  kami 
sampaikan.  Kalangan  ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

30801.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Atsam 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  A'masy  menceritakan 
kepada  kami  dari  Syaqiq  bin  Salamah,  dari  Salamah  bin 
Sabrah,  dia  berkata:  Muadz  menyampaikan  khutbah  kepada 
kami,  dia  berkata:  Kalian  kaum  mukmin,  dan  kalian  penghuni 
surga.  Demi  Allah,  sesimgguhnya  aku  benar-benar  berharap 
siapa-siapa  saja  di  antara  kalian  yang  berhasil  merebut  Persia 
dan  Romawi,  maka  mereka  akan  masuk  surga.  Ini  karena  jika 
salah  seorang  di  antara  mereka  melakukan  amal  untuk  salah 
seorang  di  antara  kalian,  maka  dia  berkata,  “Kamu  baik, 
semoga  Allah  merahmatimu.  Kamu  baik,  semoga  Allah 
mengampunimu.”  Dia  lalu  membaca, 

Dia  memperkenankan  orang-orang 
yang  beriman  serta  mengerjakan  amal  yang  shalih  dan 
menambah  kepada  mereka  dari  karunia-Nya. 

Firman-Nya,  menambah  kepada  mereka  dari 

karunia-Nya, "  maksudnya  adalah,  dan  Dia  menambah  kepada  orang- 
orang  yang  beriman  dan  beramal  shalih,  di  samping  Dia 
memperkenankan  doa  mereka  dan  memberi  apa  yang  mereka  minta  dari 
karunia-Nya,  atas  permintaan  mereka  kepada-Nya,  yaitu  dengan 
memberi  mereka  apa  yang  tidak  mereka  minta  kepada-Nya. 


Tidak  terd^at  dalam  manuskrip,  dan  kami  mendapatkannya  dari  tulisan  lain. 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  talsimya  (10/3278). 


Surah  Asy-Syuuraa 


Ada  yang  berpendapat,  “Karunia  yang  dijamin  oleh  Allah  SWT 
untuk  ditambahkan  kepada  mereka  adalah  memberi  syafaat,  terkait 
saudara-saudara  dan  saudara-saudara  mereka,  Jika  mereka  memberi 
syafaat  kepada  saudara-saudara  mereka,  maka  hal  tersebut  akan 
tersampaikan  kepada  saudara-saudara  mereka. 

Kalangan  ahli  takwil  ini  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

30802.  Ubaidullah  bin  Muhammad  Al  Faryabi  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Amru  bin  Abi  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Said  bin  Basyir,  dari  Qatadah,  dari  Abu 
Ibrahim  Al-Lakhmi,  terkait  firman  Allah  SWT,  iyl'\ 

Of  "Dan  Dia  memperkenankan 

orang-orang  yang  beriman  serta  mengerjakan  amal  yang 
shalih,"  dia  berkata,  “Mereka  mendapatkan  syafaat  terkait 
saudara-saudara  mereka.”  ^  "Dan  menambah 

kepada  mereka  dari  karunia-Nya. "  Dia  berkata,  “Mereka 
mendapat  syafaat  terkait  saudara-saudara  mereka.”^^’'* 

Fmnan-Nya,  "^<tn  orang-orang  yang  kafir 

bagi  mereka  adzab  yang  sangat  keras, "  maksudnya  adalah,  orang-orang 
yang  kafir  kepada  Allah  mendapat  adzab  yang  sangat  keras  pada  Hari 
Kiamat  atas  kekafiran  mereka  kepada-Nya. 

Para  aWi  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  terkait  makna  firman- 
Nya,  "Dan  Dia  memperkenankan  orang-orang  yang 

beriman." 

Sebagian  pakar  tata  bahasa  Arab  Bashrah  mengatakan  ( 

yang  maksudnya,  memenuhi  seruan.  Dengan  demikian, 
merekalah  yang  menjadi  subjek.  Lafazh  dalam  firman-Nya  pada 
posisi  rafa’,  dan  kata  keija  bagi  mereka.  Takwil  kalam  berdasarkan 
pandangan  ini  yaitu,  dan  orang-orang  yang  beriman  serta  mengerjakan 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/287). 

*  Tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  dm  kami  mendapatkannya  dari  tulisan  lain. 


Tafsir  Aih-Thabari 


amal  shalih  memenuhi  seman  Tuhan  mereka  untuk  beriman  kepada- 
Nya  dan  beramal  dengan  ketaatan  kepada-Nya,  sebab  Allah  menyem 
mereka  kepada  hal  itu. 

Kalangan  ahli  bahasa  yang  lain  berkata,  “Tidak  demikian,  tapi 
maknanya  yaitu  ijwT  Pendapat  ini  mengandung  dua 

kemimgkinan  makna: 

Pertama,  rafa’,  dengan  makna,  Allah  memperkenankan  orang- 
orang  yang  beriman. 


Kedua,  sebagaimana  dikatakan  oleh  kalangan  yang  telah  kami 
paparkan  pandangannya. 

Sebagian  ahli  bahasa  Kufah  mengatakan  Lafazh 

berada  pada  posisi  nashab,  dengan  makna,  dan  Allah 
memperkenankan  orang-orang  yang  beriman.  Dalam  Al  Qur'an 
dinyatakan,  ^  'T uhan  mereka  memperkenankan  (doa) 

mereka."  (Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  195)  Maknanya  adalah 


Hanya  saja,  jika  Anda  mengatakan  maka  Anda  perlu 

memasukkan  J  pada  objek.  Dengan  demikian,  jika  Anda  mengatakan 
maka  Anda  perlu  menghilangkan  J,  dan  menjadi  dengan 

makna  Sebagaimana  firman  Allah  SWT, 

"Dan  apabila  mereka  menakar  atau  menimbang  untuk  orang  lain"  (Qs. 
Al  Muthaffifiin  [83]:  3)  Maknanya  adalah,  Allah  lebih  mengetahui, 
yaitu  ‘(4^  “Dan,  apabila  mereka  menakar  atau 

menimbang  untuk  orang  lain”  04^^  "Mereka  mengurangi. "  (Al 


Muthaffifiin  [83]:  3) 


Ahli  bahasa  Kufah  berkata,  “Dengan  demikian,  pada  posisi 
rafa’ ‘ykai  kata  keija  ditetapkan  bagi  mereka  Maksudnya  adalah  orang- 
orang  yang  memenuhi  seruan  Allah,  dan  menambahkan  pada  mereka 
pemenuhan  seruan  serta  pembenaran  dari  karunia-Nya. 


Surah  Asy-Syuaraa 


Kami  telah  menjelaskan  pend£q)at  yang  benar  terkait  hal  ini,  yaitu 
takwdl  yang  disampaikan  oleh  Muadz  dan  ahli  takwil  yang  kami 
paparkan  penakwilannya. 


"Dan  jikalau  Allah  melapan^ion  rezeki  kepada  hamba^ 
hamba-Nya  tentulah  mereka  akan  melampaui  batas  di  muka 
bumi,  tetapi  Allah  menurunkan  apa  yang  dikehendaki-Nya 
dengan  ukuran.  Sesungguhnya  Dia  Maha  Mengetahui 
hamba-hamba^Nya  lagi  Maha  Melihat." 

(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  27) 

Takwil  firman  Allah: 

^  (Dan  Jikalau  Allah  melapangkan 
rezeki  kepada  hamba-harnba-Nya  tentulah  mereka  akan  melampaui 
batas  di  muka  bumi,  tetapi  Allah  menurunkan  apa  yang  dikehendaki- 
Nya  dengan  ukuran.  Sesungguhnya  Dia  Maha  Mengetahui  hamba- 
hamba-Nya  lagi  Maha  Melihat) 

Disebutkan  bahwa  ayat  ini  turun  terkait  kalangan  miskin  kaum 
muslim  yang  berangan-angan  memiliki  kelapangan  dunia  dan 
kekayaan.  Maksud  firman  Allah  SWT  adalah,  seandainya  Allah 
melapangkan  rezeki  kepada  mereka,  meluaskan  dan  memperbanyak 
rezeki  yang  ada  pada  mereka,  niscaya  mereka  berlebih-lebihan  hingga 
melampaui  batas  yang  ditetapkan  Allah  kepada  mereka  sampai  pada 
perkara  yang  tidak  ditetapkan  bagi  mereka  di  negerinya  dengan 
melakukan  perbuatan  yang  membahayakan  mereka  di  bumi.  Allah 


Tafsir  Ath-Thabari 


menurunkan  rezeki  mereka  sesuai  dengan  ukuran  kecukupan  mereka 
yang  dikehendaki-Nya. 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

30803.  Yunus  menceritakan  kep^aku,  dia  berkata:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata:  Abu  Hani  berkata: 
Aku  mendengar  Amru  bin  Harits  dan  lainnya  berkata:  Ayat  ini 
turun  terkait  Ashabushshuffah  (kalangan  miskin  kaum  muslim 
yang  sering  berada  di  suatu  tempat  yang  disebut  Shuffah,  di 
sekitar  Masjid  Nabawi). 

1;  ^  "Dan  jikalau  Allah  melapangkan  rezeki 

kepada  hamba-hamba-Nya  tentulah  mereka  akan  melampaui 
batas  di  muka  bumi,  tetapi  Allah  menurunkan  apa  yang 
dikehendaki-Nya  dengan  ukuran. "  Ini  lantaran  mereka  berkata, 
“Seandainya  kami  memiliki... Mereka  mengangan-angankan 
dunia.”‘^^^ 

30804.  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Abu  Abdurrahman  Al  Muqri  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata: .  Haiwah  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Abu  Hani  memberitahukan  kepadaku  bahwa  dia 
mendengar  Amru  bin  Harits  berkata:  Ayat  ini  turun,  lalu  dia 
menyebutkan  seperti  tadi.’^^^ 

30805.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

ci  Jikalau  Allah  melapangkan  rezeki 

kepada  hamba-hamba-Nya  tentulah  mereka  akan  melampaui 
batas  di  muka  bumi. ..."  Dia  berkata,  “Dikatakan  bahwa  sebaik- 
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Wahidi  dalam  Asbab  An-Nuzul  Oial.  209)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
AlWajizi5/36). 


Surah  Asy-Syuuraa 


baik  rezeki  adalah  yang  tidak  membuatmu  melampaui  batas, 
dan  tidak  melalaikanmu.”*^^* 

Disebutkan  kepada  kami  bahwa  Nabiyullah  SAW  bersabda, 

5^j  ^  U  "Yang  paling  aku  khawatirkan  di 

antara  yang  aku  khawatirkan  terhadap  umatku  adalah  gemerlap 
kesenangan  dunia  dan  jumlahnya  yang  melimpah."  Seseorang  lalu 
bertanya  kepada  beliau,  “Ya  Nabiyullah,  apakah  kebaikan 
mendatangkan  keburukan?”  Nabiyullah  SAW  balik  bertanya,  "Apakah 
ada  kebaikan  yang  mendatangkan  keburukan?"  Allah  pun  menurunkan 
wahyu  kepada  beliau  yang  saat  itu  jika  turun  wahyu  kepada  beliau 
maka  beliau  gelisah  dan  wajah  beliau  tampak  murung.  Ketika  kondisi 
Nabiyullah  SAW  sudah  pulih  kembali,  beliau  bersabda,  "Apakah 
kebaikan  mendatangkan  keburukan?"  Beliau  mengucapkannya  tiga 
kali,  "Sesungguhnya  kebaikan  tidak  mendatangkan  selain  kebaikan. " 
Beliau  mengucapkannya  sebanyak  tiga  kali.  Beliau  menyampaikan 
perkataan  dengan  jumlah  ganjil. 

ijp  lifj  c  Js-  iJ  ^ 

jj,  'jSji  9)'^  Jl  «i»' 

.Jt»  Ji'  iJ  "Tetapi,  demi  Allah,  tidaklah  ada  hujan  pada  musim 
semi  melainkan  ada  yang  dibuat  kekenyangan  dan  ada  yang  dibuat 
tidak  berlebihan.  Adapun  hamba  yang  diberi  harta  oleh  Allah,  lantas 
dia  menggunakannya  [di  jalan  Allah  yang  ditetapkan  dan  diridhai, 
maka  itu  adalah  hamba  yang  dikehendaki  mendapat  kebaikan  dan  dia 
ditetapkan  pada  kebaikan.  Sedangkan  hamba  yang  diberi  harta  oleh 
Allah  lantas  menggunakannya]^^^^  pada  syahwat  dan  kesenangannya, 
serta  mengalihkannya  dari  hak  Allah  yang  harus  ditunaikannya,  maka 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/352),  tanpa  menisbatkannya  kepada 
siapa  pun. 

Tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  dan  kami  mendapatkannya  dari  tulisan  lain. 


. .  . .  Tafsir  Ath'Thabari 

itu  adalah  hamba  yang  dikehendaki  mendapat  keburukan,  dan  dia 
ditetapkan  pada  keburukan 

Fiiman-Nya,  "Sesungguhnya  Dia  Maha 

Mengetahui  hamba-hamba-Nya  lagi  Maha  Melihat,"  maksudnya 
adalah,  sesungguhnya  Allah  terhadap  berbagai  hal  yang  memberi 
kemaslahatan  dan  kerusakan  pada  hamba-hamba-Nya  berupa  kekayaan 
dan  kemiskinan,  kelapangan  dan  kesulitan,  serta  berbagai  kemaslahatan 
dan  bahaya  laiimya,  memiliki  pengamatan  dan  pengetahuan,  melihat 
dengan  mengatur  serta  mengarahkan  mereka  pada  hal-hal  yang 
memberi  kemaslahatan  kepada  mereka. 

««« 


"Dan  Dialah  yang  menurunkan  hujan  sesudah  mereka 
berputus  asa  dan  menyebarkan  rahmat'Nycu  Dan  Dialah 
Yang  Maha  Pelindung  logt  Maha  Terpuji" 

(Qs,  Asy-Syuuraa  [42]:  28) 


Taknil  firmi^  Allah: 

^  (Dan  Dialah  yang  menurunkan  hujan 

sesudah  mereka  berputus  asa  dan  menyebarkan  rahnua-Nya.  Dan 
Dialah  Yang  Maha  Pelindung  lagi  Maha  Terpuji) 

Maksudnya  adalah.  Aliahlah  yang  menurunkan  hujan  dari  langit, 
dan  dengan  hujan  itu  Dia  menolong  kalian,  wahai  manusia,  cn 


Al  Bukhari  dengan  lafazh  senq)a  dalam  shahihnya  (3/1 04S)  [2687]  dan  Muslim 
dalam  shahihnya  (2/727)  [1052]. 


Surah  Asy-Syuuraa 


"Sesudah  mereka  berputus  asa, "  setelah  mereka  tidak  berharap 
lagi  akan  ada  hujan  yang  turun  dan  datang. 

Firman-Nya,  "Dan  menyebarkan  rahmat-Nya," 

maksudnya  adalah,  Allah  menyebarkan  rahmat-Nya  di  antara  makhluk- 
Nya.  Yang  dimaksud  dengan  rahmat  di  sini  adalah  hujan  yang 
diturunkan-Nya  dari  langit. 

Para  ahli  takwil  juga  mengatakan  sebagaimana  yang  kami 
katakan  terkait  takwil  ini.  Mereka  yang  menakwilkan  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30806.  Ibnu  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah, 
bahwa  dikatakan  kepada  Umar  bin  Khaththab  RA,  “Tanah 
mengalami  kekeringan  dan  orang-orang  kekurangan  pangan.” 
Dia  berkata,  ‘Jadi,  mereka  (akan)  mendapat  hujan.”’^** 

30807.  Muhammad  bin  Amru  menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
'menyampaikan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ^ 
"Sesudah  mereka  berputus  asa, "  dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  >>1$  ‘Mereka  berputus  asa’.”*^*^ 

30808.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dia  berkata:  Disebutkan  kepada 
kami  bahwa  seorang  laki-laki  mendatangi  Umar  bin  Khaththab 
RA,  lantas  bericata,  “Wahai  Amirul  Mukminin,  hujan  tidak 
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AbduiTazzaq  dalam  tafsirnya  (3/162)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
‘Uyun  (S/203). 

Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  590). 


Tafsir  Aih~Thabari 


kunjung  turun  dan  orang-orang  telah  kelaparan.”  Umar  RA 
Iglu  berkata,  “Kalian  mendapat  hujan 

li  'Dan  Dialah  yang  menurunkan  hujan 
sesudah  mereka  berputus  asa  dan  menyebarkan  rahmat- 
Nya’."^^^^ 

Firman-Nya,  "Dan  Dialah  Yang  Maha  Pelindung 

lagi  Maha  Terpuji"  maksuiiya  adalah,  Dialah  yang  melindungi  kalian 
dengan  kebaikan  dan  karunia-Nya,  Maha  Terpuji  dengan  berbagai 
anugerah-Nya  yang  ada  pada  kalian,  serta  nikmat-nikmat-Nya  yang 
dilimpahkan  kepada  kalian  di  antara  makhluk-Nya. 

«0« 


"Di  antara  ayat-ayat^Nya  udah  penciptaan  langit  dan  bumi 
dan  makhluk^malMuk  yang  melata  yang  Dia  sebarkan  pada 
keduanya.  Dan  Dia  Maha  Kuasa  mengumpulkan  semuanya 
apabila  dikehendaki-Nya.”  (Qs.  Asy-Syuiiraa  [42]:  29) 


Takwil  fiiinan  Allah: 

'®  antara  ayat-ayat-Nya  ialah 

penciptaan  langit  dan  bumi  dan  makhluk-makhluk  yang  melata  yang 
Dia  sebarkan  pada  keduanya.  Dan  Dia  Maha  Kuasa  mengumpulkan 
semuanya  apabila  dikehendaki-Nya) 


AbduiTazzaq  dalam  tafiimya  (3/162)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
•Uyun  (5/203). 


Surah  Asy-Syuuraa 


Maksud  ayat  di  atas  adalah,  di  antara  hujah-hujah-Nya  terhadap 
kalian,  wahai  manusia,  bahwa  Dia  Maha  Kuasa  menghidupkan  kalian 
setelah  ketiadaan  kalian,  membangkitkan  kalian  dari  kubur  setelah 
kahan  mendapat  ujian.  Dia  menciptakan  langit  dan  bumi. 

Fmnan-Nya,  ^  "Dan  makhluk-makhluk  yang 

melata  yang  Dia  sebarkan  pada  keduanya,"  maksudnya  adalah 
makhluk-makhluk  melata  yang  Dia  tebarkan  di  langit  dan  di  bumi. 

30809.  Muhammad  bin  Amru  menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menyampaikan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Wartja  menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari 
ftnu  Abi  Najih,  dari  Miyahid,  tentang  firman-Nya,  i- 1« 
^\ij*"Pan  makhluk-makhluk  yang  melata  yang  Dia  sebarkan 
pada  keduanya, "  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  mamisja  dan 
malaikat."*^*^ 

JFirman-Nya,  "Dan  Dia  Maha  Kuasa 

mengumpulkan  semuanya  cpabila  dikehendald-Nya, "  maksudnya 
adalah.  Dia  memiliki  kekuasaan  yang  tidak  terhalangi  untuk 
menghimpun  semua  makhluk  yang  ditebaikan-Nya  di  langit  dan  di 
bumi,  jika  Dia  menghendaki  penghimpunan  mereka  semua. 
Sebagaimana  Dia  tidak  terhalangi  kekuasaan-Nya  dalam  menciptakan 
itu  semua  dan  menyebarkannya.  EHa  juga  Maha  Kuasa  menghimpun 
makhluk-makhluk-Nya  untuk  penghimpunan  Hari  Kiamat  setelah 
organ-organ  tubuh  mereka  tercerai-berai  di  dalam  kubur. 
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Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  590). 


Tafsir  AA-Thabari 


1 ^  |V^=?.jl^\  \aj  L«J 

(«^  <^>!l'  <4  5«^ 


"Dan  c^a  scga  musibah  yang  menimpa  kamu,  maka  adalah 
diseb^kan  oleh  perbuatan  tanganmu  sendiri,  dan  Allah 
memaaflum  sebagian  besar.  Dan  kamu  tidak  dapat 
melepaskan  diri  di  muka  bumi,  dan  kamu  tidak  memperoleh 
seorang  pelindung  dan  tidak  pula  penolong  selain  Allah." 
(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  30-31) 


Takwil  firman  Allah: 

^  cii  ^  ^  «-i  \y^j 

j^(Dan  apa  saja  musibah  yang  menimpa  kamu,  maka  . adalah 
disebabkan  oleh  perbuatan  tanganmu  sendiri,  dan  Allah  memaafkan 
sebagian  besar.  Dan  kamu  tidak  dapat  melepaskan  diri  di  muka  bumi, 
dan  kamu  tidak  mengjeroleh  seorang  pelindung  dan  tidak  pula 
penolong  selain  Allah) 

Maksudnya  adalah,  musibah  apa  pun  yang  menimpamu,  wahai 
manusia,  di  dunia  ini  terkait  jiwa,  keluarga,  dan  hartamu. 

Firman-Nya,  0*3^  CLi  "Maka  adalah  disebabkan  oleh 

perbuatan  tanganmu  sendiri, "  maksudnya  adalah,  itu  menimpamu  tidak 
lain  sebagai  hukuman  dari  Allah  untukmu  lantaran  dosa-dosa  yang 
kamu  lakukan  dalam  hubungan  antara  kamu  dengan  Tuhanmu,  dan 
Tuhanmu  memaafkan  banyak  kesalahanmu,  maka  Dia  tidak 
menghukummu  lantaran  itu. 


Surah  Asy'Syuuraa 


Para  ahli  takwil  juga  mengatakan  sebagaimana  yang  telah  kami 
paparkan  terkait  takwil  ayat  tersebut.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

30810.  Yakub  bin  Ibrahim  menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata: 
Ibnu  Aliyah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ayub 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  membaca  dalam 
surat  Abu  Qilabah  bahwa  dia  berkata:  Ayat  ini,  JUo 

jji  ^  j  J  1^1^ 

"Barangsiapa  yang  mengerjakan  kebaikan  seberat  dzarrah 
pun,  niscaya  dia  akan  melihat  (balasanjnya.  Dan  barangsiapa 
yang  mengerjakan  kejahatan  sebesar  dzarrah  pun,  niscaya  dia 
akan  melihat  (balasanjnya pula. "  (Qs.  Az  Zalzalab  [99];  7-  g) 
turun  saat  Abu  Bakar  sedang  menyantap  makanan^  lantas 
menahan  din  dan  bertanya,  “Ya  Rasulullah,  apakah  aku  benar- 
benar  akan  melihat  kebaikan  atau  keburukan  yang  aku 
lakuk^?”  Beliau  bersabda,  ^ 

. 

^'Bukankah  kamu  melihat  apa  yang  menurutrnu  tiJak  kamu 
sukai,  maka  itu  termasuk  keburukan  seberat  dzarrah, 
sementara  bobot-bobot  kebaikan  disimpan  hingga  diberikan 
kepadamu  pada  Hari  Kiamat. "  Dia  berkata:  Abu  Idris  berkata: 
Menurutku,  pembenarannya  dalam  Kitab  Allah  adalah  firman- 
Nya  — ^yang  maknanya — ,  "Dan  apa  saja  musibah  yang 
menimpamu,  maka  itu  disebabkan  oleh  perbuatan  tanganmu 
sendiri,  dan  Allah  memaafkan  sebagian  besar. 

Abu  Ja'far  bericata:  Hasyim  bin  Rabi'  menyampaikan  hadits  ini, 
dan  mengatakan  bahwa  dalam  sanad-nydi  terdapat  nama  Ayub  dari  Abu 
Qilabah,  dari  Anas,  bahwa  Abu  Bakar  RA  duduk  di  sisi  Nabi  SAW, 
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As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (8/594),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Mardawaih,  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafeirnya  (12^80). 


Tafsir  Ath-Thabari 


lalu  dia  menyebutkan  hadits.  Ini  salah,  dan  yang  benar  adalah  dari  Abu 
Idris. 

30811.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata;  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Dan  apa  saja  musibah  yang 
menimpa  kamu,  maka  adalah  disebabkan  oleh  perbuatan 
tanganmu  sendiri,”  Ia  berkata,  “Disebutkan  kepada  kami 
bahwa  Nabiyullah  SAW  bersabd^  ^ 

isp  jiij  Uj  *Jll  Sj^  *ij  ‘Tidaklah 

seorang  anak  Adam  (manusia)  terkena  goresan  batang  kayu, 
kakinya  terpeleset,  tidak  pula  radang  peredaran  darah, 
melainkan  lantaran  dosa,  dan  yang  dimaajkan  lebih 
banyak”^'^^ 

30812.  Muhammad  bin  Sa'ad  menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Pamanku 
menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
CL-i  ^  luj  ”Dan  apa  saja 

musibah  yang  menimpa  kamu,  maka  adalah  disebabkan  oleh 
perbuatan  tanganmu  sendiri,  ”  dia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  hukuman  lantaran  dosa  bagi  orang-orang  beriman  yang 
disegerakan  di  dunia  dan  mereka  tidak  dikenai  hukuman  di 
akhirat. 

Kalangan  ahli  takwil  yang  lain  berpendapat,  “Tidak  demikian, 
tapi  maknanya  adalah,  tidaklah  kamu  mendapat  hukuman  di,  dunia 


AbduiTazzaq  dalam  tafsirnya  (3/163),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3278),  Al  Baihaqi  dalam  Syu'ab  Al  Iman  (7/153)  [9815],  dan  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  ( 1 2/282). 

Lihat  takwil  serupa  dalam  ZadAl  Masir  karya  Ibnu  Al  Jauzi  (7/288). 


Surah  Asy'Syuuraa 


lantaran  pelanggaran  hukum  yang  kamu  lakukan^  dan  kamu  harus 
menanggung  sanksi  hukum,  melainkan  lantaran  perbuatanmu  sendiri. 

Mereka  berkata,  “Adapun  kemaksiatan  terhad^  Allah  yang  kamu 
kenakan,  ^ ‘Allah  memaafkan  sebagian  besar’.  Jadi,  kamu 
tidak  dikenai  sanksi  hukum. 

Kalangan  ahli  takwil  tersebut  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

30813.  Ibnu  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  dia  beikata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Hasan, 
tentang  ayat,  Oi  '*Dan  apa  saja  musibah 

yang  menimpa  kamu,”  dia  beikata,  “Ini  berkaitan  dengan 
hudud  (sanksi  hukum  yang  telah  ditetjq>kan).” 

Qatadah  berkata,  “Disampaikan  kepada  kami  bahwa  tidak  ada 
seorang  pun  yang  mendapat  musibah  berupa  kaki  terpeleset, 
tergores  batang  kayu,  atau  musibah  begini  atau  begitu, 
melainkan  lantaran  dosa,  atau  ditnaaflcan,  dan  yang  dimaafkan 
'lebih  banyak.”’^** 

Firman-Nya,  ^»5  "Dcm  kamu  tidak  dapat 

melepaskan  diri  (dari  adzab  Allah)  di  muka  bumi,"  maksudnya 
adalah,  kamu,  wahai  manusia,  tidak  mampu  mendahului  Tuhanmu  jika 
Dia  hendak  menjatuhkan  hukuman  kepadamu  atas  dosa-dosamu  yang 
kamu  lakukan,  dan  kemaksiatanmu  kepada-Nya  yang  kamu  keijakan 
dengan  melarikan  diri  di  bumi,  lantas  membuat-Nya  tidak  bisa 
menjangkau,  hingga  tidak  mampu  menjatuhkan  hukuman  kepadamu, 
akan  tetapi  dimanapun  kamu  berada  maka  kamu  berada  dalam 
kekuasaan  dan  genggaman-Nya,  serta  berlaku  padamu  kehendak-Nya. 

Firman-Nya,  ^  "Dan  kamu  tidak 

memperoleh  seorang  pelindlmg  dan  tidak  pula  penolong  selain  Allah, " 

Abdurrazzaq  dalam  ta&imya  (3/163),  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al 
Qur'an  (16/31),  dan  Ibnu  Athiyah  Mam  Al Muharrar  Al  Wajiz  (5/37). 


Tafsir  Ath-Thabari 


maksudnya  adalah^  yang  melindungimu  dengan  menghindarkanmu  jika 
hendak  menjatuhkan  hukuman  kepadamu  lantaran  kemaksiatanmu 
terhadap-Nya.  Tidak  pula  kamu  memperoleh  penolong  selain  Dia  yang 
menolongmu  jika  Dia  menjatuhkan  hukuman  kepadamu,  hingga  kamu 
tertolong  dari-Nya.  Oleh  karena  itu,  berhati-hatilah,  wahai  manusia, 
jangan  melakukan  kemaksiatan-kemaksiatan  kepada-Nya,  dan  takutlah 
kepada-Nya,  jangan  sampai  kamu  menentang-Nya  terkait  perintah  dan 
larangan-Nya  kepadamu,  karena  tidak  ada  yang  dapat  menghindarkan 
hukuman-Nya  dari  orang  yang  dikehendaki-Nya  mendapat  hukuman. 

««« 


"Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nyaialah 
kapal-kapal  di  laut  seperti  gunung-gunung.  Jika  Dia 
menghendaki.  Dia  akan  menenar^kan  angin,  maka  jadilah 
kapal-kapal  itu  terhenti  di  permukaan  laut.  Sesungguhnya 
pada  yang  demikian  itu  terdbpat  ayat-ayat  bagi  setiap  orang 
yang  banyak  bersabar  dan  banyak  bersyukur," 

(Qs,  Asy-Syuiiraa  [42]:  32-33) 


Takwil  firman  Allah: 

^  antara 

tan^-tanda  kekuasaan-Nya  ialah  k(qfal-kapal  di  laut  seperti  gunung- 
gunung.  Jika  Dia  menghendaki,  Dia  akan  menenangkan  angin, 
maka  jadilah  kapal-kapal  itu  terhenti  di  permukaan  laut 
Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  terdapat  ayat-ayat  bagi  setiap 
orang  yang  banyak  bersabar  dan  banyak  bersyukur) 


Surah  Asy'Syuuraa 


Maksudnya  adalah,  di  antara  hujah-hujah  Allah  terhadapmu, 
wahai  manusia,  yakni.  Dia  Maha  Kuasa  terhadap  semua  kehendak-Nya, 
dan  Dia  tidak  terhalangi  dalam  melakukan  sesuatu  yang  Dia  kehendaki, 
kapal-kapal  berlayar  di  laut. 

Lafazh  merupakan  bentuk  bentuk  jamak  dari  yang 

artinya  kapal  yang  berlayar  di  laut. 

30814.  Muhammad  bin  Amru  menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menyampaikan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
"Kapal-kapal  di  tengah  (yang  berlaycar)  di  laut,"  dia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  kapal  laut"’^*’ 

30815.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
■  -kepada  kami  dari  As-Suddi,  terkait  firman-Nya, 

"Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  ialah 
kcpal-kcpal  di  tengah  (yang  berlayar)  di  laut. "  dia  berkata, 
kapal  laut.”‘^ 

Firman-Nya,  "Seperti  gunung-gunung,”  maksudnya 

adalah  “Seperti  gunimg-gunung”.  bentuk  jamak  dari 

sebagaimaiia  perkataan  penyair  berikut  ini: 

^  4jt^  51^1  1  l)]j] 

"[Shakhr  benar-benar  diteladani  oleh  orang-orang 


Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  590)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
-Uyun{5l2ti5). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  (7/289)  dan  IbnaAthiyah  dalam  i4/iMiAarrar 

AlW<^iz(5m). 


Tafsir  Ath'Thabari 


yang  meneladanirya]^^^^ 

Seakan-akan  dia  gunung  yang  di  puncaknya  ada  api  yang 
menyala. 

Lafazh  jU»  dalam  bait  syair  ini  artinya  gunung. 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Kalangan  yang  menakwilkan  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini; 

30816.  Muhammad  bin  Amru  menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menyampaikan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  secara  keselxmihan  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  Seperti 

gunung-gunung, "  dia  berkata,  "Maksud  JlIsJiT  adalah  seperti 
gunung-gunimg."*^” 

30817.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  inenceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  dia  berkata,  “  artinya 
gunung-gunung.”*^^ 

Firman-Nya,  «Jp  -’di»  ^  "'^tka  Dia 

menghendaki,  Dia  ak^  menenangkan  angin,  maka  jadilah  kapal-kapal 
itu  terhenti  di  permukaan  laut,”  maksudnya  adalah,  jika  AlM 
menghendaki  per^u  yang  dengan  (kekuasaan-Nya)*^’^  dapat  berlayar 


Tidak  terd^jat  dalam  manuskrip,  dan  kami  mendapatkannya  dari  tulisan  lain. 
Bait  syair  Khansa'  yang  asli  bernama  Tamadhir  binti  Amru  Asy-Syarid  As- 
Sullami. 

Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Ad-Diwan  Oial.  49). 

Mujahid  dalam  tafeimya  (hal.  590). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/205)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
AlMasir{ll2i9). 

Tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  dan  kami  mend^atkannya  dari  tulisan  lain. 


Surah  Asy'Syuuraa 


di  laut  ini,  tidak  dapat  berlayar  di  laut,  maka  Dia  menghentikan  angin 
yang  membuat  perahu  dapat  berlayar  hingga  teUq)  berada  di  satu  tempat 
dan  berhenti  di  permukaan  air  serta  tidak  dapat  berlayar,  baik  ke  depan 
maupun  ke  belakang. 

Para  ahli  takwil  juga  mengatakan  sebagaimana  yang  kami 
katakan  terkait  takwil  ini.  Kalangan  yang  menakwilkan  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30818.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Dan  di 

antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  ialah  kcpal-kcpal  di  laut 
seperti  gunung-gunung.  Jika  Dia  menghendaki,  Dia  akan 
menenangkan  angin,  maka  jadilah  kapal-kcpal  itu  terhenti  di 
permukaan  laut. "  Ia  berkata,  “Kapal-kapal  di  laut  ini  berlayar 
dengan  angin  yang  jika  angin  tidak  berhembus  maka  kapal- 
.  ^  k2qpal  itu  terhenti.  Allah  SWT  berfirman, 

‘Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  tenkpat  ayat- 
ayat  bagi  seticp  orang  yang  banyak  bersabar  dan  banyak 
bersyukur. 

30819.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
mencbritakan  kepada  Immi,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ti»  oi 

"Jika  Dia  menghendaki.  Dia  akan  menenangkan 
angin,  maka  jadilah  kapcd-kapal  itu  terhenti,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  tidak  d^>at  berlayar.”*^^ 

30820.  Ali  menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata:  Abu  Shalih 
menyampaikan  kepada  kami  dengan  berkata:  Muawiyah 


Al  Mawardi  ^tiamAn-NukatyvaAl  'Uym  (5/205). 
AlOuithubi  dsiwuAlJami'UAhkamAlQur'(m{\6iyi). 


Tafsir  Adi^rhabari 


menceritakan  kq)adaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  "Jadilah  kapal-k^al  itu  terhenti, "  dia 

beikata,  “  ifijj  maksudnya  adalah  ijTj  yang  artinya  tetap 
berada  di  tempat” 

Firman-Nya,  ^  ^  "Sesungguhnya  pada 

yang  demikian  itu  terda^  ayat-ayat  bagi  setiap  orang  yang  banyak 
bersabar  dan  banyak  bersyukur,"  maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
pada  berlayarnya  perahu-perahu  di  laut  dengan  kekuasaan  Allah  ini 
benar-benar  terdapat  pelajaran,  hikmah,  dan  hujah  yang  jelas  atas 
kekuasaan  Allah  teihadap  apa  saja  yang  Dia  kehendaki,  bagi  setiap 
orang  yang  memiliki  kesabaran  dalam  taat  kq>ada  Allah,  orang  yang 
bersyukur  atas  nikmat-nikmat  dan  karunia-karunia-Nya  yang  ada  pada 
dirinya. 


”Atau  kapdl-kapci  itu  dibinasakan'Nya  karena  perbuatan 
mereka  atau  Dia  memberi  mactf  kepada  sebagian  besar.  Dan 
supaya  orang-orat^  yang  membantah  ayat-ayat  Kami 
mengetahui  bahwa  mereka  sekali-kali  tidak  akan 
memperoleh  jalan  keluar.  Maka  sesuatu  yang  diberikan 
kepadamu,  itu  adalah  kenikmatan  hidup  di  dunia;  dan  yang 
ada  pada  sisi  AJlah  lebih  baik  dan  lebUi  kekal  bagi  orang- 
orang  yang  beriman,  dan  hanya  kepada  Tuhan  mereka, 
mereka  bertawakal"  (Qs.  Asy-Syuiiraa  [42]:  34-36) 


Surah  Asy'Syuuraa 


Takwil  ^jnan  AUah:  ^  ^ 

jJj  ^  ^  Ly  O-J'  ^  (t^ 

O  ^  1^'*  4«  kapal-kapal  itu  dibinasakan-Nya 

karena  perbuaUm  mereka  atau  Dia  memberi  maaf  kepada  sebagian 
besar.  Dan  stqiaya  orang-orang  yang  membantah  t^at-ayat  Kami 
mengetahui  bahwa  mereka  sekaUrkali  tidak  akan  memperoleh  jalan 
keluar.  Maka  sesuatu  yang  diberikan  kepadamu,  itu  adalah 
kenikmatan  hidiqi  di  dunia;  dan  yang  ada  pada  sisi  Allah  lebih  baik 
dan  lebih  kekal  bagi  orang-orang  yang  berunan,  dan  hanya  kepada 
Tuhan  mereka,  mereka  bertawakal) 

Maksudnya  adalah,  atau  Allah  membinasakan  kapal-kapal  di  laut 
ini  lantaran  dosa-dosa  dan  pelanggaran-pelanggaran  syariat  yang 
dilakukan  oleh  orang-orang  yang  berada  di  kapal. 

Lafazh  ^  di^/ozm-kan  karena  dikaitkan  dengan  lafazhnya. 

Makna  ayat  adalah,  jika  Allah  hendak  menghentikan  angin,  maka 
k£^-k£^  itu  tefe^  berada  di  permukaan  laut  tanpa  bisa  berlayar, 

"Atau  kcpal-kepcd  itu  dibinasakan-Nya. "  Maksudnya,  atau  Dia 
membinasakannya  dengan  menenggelamkaimya 

Para  ahli  takMdl  juga  menyampaikan  takwdlan  serupa  dengan  yang 
kami  paparkan.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
30821.  Ali  menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata:  Abu  Shalih 
menyampaikan  k^rada  kami  dengan  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  kapal-kapal  itu  dibinasakan-Nya, " 

dia  berkata.  “Maksudnya  adalah 
‘Dihancurkarmya’.”*^ 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafiimya  (10/3279)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
(4/542). 


lo^rAdi'Tfiiibari 


30822.  Muhammad  bin  Amru  menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menyampaikan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ^ " 
Atau  kepal-kapal  itu  dibinasakan-Nya, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  ‘Dihancurkannya’."*^^ 

30823.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  04^  ^  "Atau  kapal- 
kapal  itu  dibinasakan-Nya,”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
menenggelamkannya,  lantaran  perbuatan  mereka.”*^**° 

Para  ahli  takwil  juga  menyampaikan  takwilan  serupa  dengan  yang 
kami  p^raikan  terkait  firman-Nya,  "Karena  perbuatan  mereka." 
Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30824.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  bericata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  kcpal- 
kapal  itu  dibinasakan-Nya  karena  perbuatan  mereka,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  lantaran  dosa-dosa  para 
penumpangnya.”*^* 

30825.  Ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  ^  "Atau  kcpal-kapal  itu  dibinasakan-Nya 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  590)  dan  Abu  Ja'&r  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al 
Qur'an  (6/31S). 

Asy-Syaukani  dalam  ForA /4/ godir  (4/539). 

Abdurrazzaq  dalam  ta&imya  (3/163),  Abu  Ja'&r  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al 
Qur'an  (6/318),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al Mantsur  (7/356). 
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karena  perbuatan  mereka, "  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah, 
lantaran  dosa-dosa  para  penumpangnya."*^®^ 

30826.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
terkait  firman-Nya,  ^  "Atau  kapal-kapal  itu 

dibinasakan-Nya  karena  perbuatan  mereka,"  dia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  membinasakan  kapal-kapal  itu,  lantaran 
perbuatan  para  pemiliknya 

Firman-Nya,  "Atau  Dia  memberi  maaf  sebagian 

besar, "  maksudnya  acMah,  Allah  SWT  mengampuni  banyak  dosamu, 
maka  Dia  tidak  menghukumnya. 

Firman-Nya,  "Dan  supaya  orang-orang 

yang  membantah  ayat-ayat  Kami  mengetahui, "  maksudnya  adalah,  dan 
supaya  orang-orang  dari  kalangan  musyrik  yang  membantah  Rasul 
SAW,  terkait  ayat-ayat,  hikmah-hikmah,  dan  dalil-dalil-Nya  atas 
keesaan-Nya,  mengetahui. 

"Para  ahli  gira’at  berbeda  pendapat  mengenai  bacaan  ayat, 

"Dan  supaya  orang-orang  yang  membantah  ayat- 
ayat  Kami  mengetahui. " 

Mayoritas  ahli  gira’at  Madinah  membacanya,  dengan 

rafa’  karena  posisinya  sebagai  permulaan,  sebagaimana  firman-Nya 
dalam  surah  Al  Bara'ah,  ^  "Dan  Allah  menerima 

tobat  orang  yang  Dia  kehendaki. "  (Qs.  Al  Bara'ah  [9]:  1 5) 

Mayoritas  ahli  gira  ’at  Kufah  dan  Bashrah  membacanya 
dengan  posisi  nashab,  sebagaimana  surah  Aali  'Imraan, 

AbduiTazzaq  dalam  tafsirnya  (3/163),  Abu  Ja'far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al 
Qur'an  (6/318),  dan  As-Suyuthi  dalam y4rf-£>Mrri4/ Mantsur  (7/356). 

Al  Mawardi  d^am  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/205). 

Mayoritas  ulama  membaca  dengan  nasAa/». 

A^aj,  Abu  Ja'&r,  Syaibah,  Nafi,  Ibnu  Amir,  dan  Zaid  bin  Ali  membaca  jiiijj 
dengan  rcfa  ’  atas  dasar  tidak  ada  keterkaitan  dengan  sebelumnya. 


Tt^sbrAA^nuAari 


"Dan  mengetahui  orang-orang  yang  sabar. "  (Qs.  Aali  Ttnraan  [3];  142) 
Berdasarkan  perubahan  yang  dipengaruhi  oleh  lafiizh  sebelumnya. 
Sebagaimana  dalam  syair  Nalnghah  berikut  ini: 

^\Zm  j  iJLJJ} 

“JikaAln^^  Qabus  mati. 

maka  musim  semi  manusia  dan  bulan  haram  pun  mati. 


yang  menutign  punggung  dengan  punuknya 
[Dan  kehidigum  meriwayatkam^J.^^^ 

Pend^Kit  yang  tepat  adalah,  keduanya  men^Kikan  dua  bacaan 
yang  masyhur,  serta  dua  dialek  bahasa  yang  populer,  dengan  malma 
yang  memiliki  keminpan.  Jadi,  mani^un  yang  dibaca  oleh  pembaca, 
telah  dianggi^  benar. 

Finnan-Nya,  C  "Mereka  sekali-kali  tidak  akan 

memperoleh  jalan  keluar, "  maksudnya  adalah,  moeka  tidgk  dflptf 


Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  katya  Abu  Hayan  (9/341). 

Dalam  manuskrip  tertulis;  Aba.  Yang  tepat  »»Hiilah  yang  kami  ranfiiminm 
Ini  merupakan  dua  bait  syair  karya  Nabigbah  Adz-Dzubyani,  sebagaimana 
dalam  Ad-Dhvan  (hal.  1 10)  dari  kunq»lan  syair  yang  beijudul  A  Afahmul  ’ala 
An-Na'sy  Al  Hammcm.  Dia  menyampaikannya  saat  berada  di  depan  pintu 
Nu'man  bin  Mundzir,  ketika  dia  dUarang  masuk  disebabkan  penyakitnya  Dia 
menyampaikan  syair  ini  untuk  ditujukan  kepada  Nu'man  bin  Mundzir.  Syair 
bagian  awalnya  yaitu: 

“Bukankah  aku  telah  bersumpah  kepadamu  bahwa  kamu  harus  memberitahuku 
apakah  Hammam  dibawa  di  atas  keranda  itu. " 

Tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  dan  kami  mendapatkannya  dari  tnligan  lain 


Surah  Asy'Syuuma 


mengelak  dari  hukuman  Allah  jika  Allah  menjatuhkan  hukuman  kepada 
mereka  atas  dosa-dosa  dan  kekafiran  mereka  kepada-Nya.  Mereka  juga 
tidak  mendapat  tenq)at  berlindung  dari-Nya. 

Takwil  yang  karpi  paparkan  ini  selaras  dengan  takwil  yang 
disampaikan  oleh  para  ahli  takwil.  Mereka  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

30827.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman-Nya, 

"Mereka  sekali-kali  tidak  akan  memperoleh  jalan  keluar, "  ia 
beikata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  tidak  mendapat  tempat 
perlindungan.”*^®* 

Firman-Nya,  ^  ^  T>  "Maka  sesuatu  yang 

diberikan  kepadamu,  itu  adalah  kenihnatan  hidup  di  dunia, " 
maksudnya  adalah,  apa  pun  yang  diberikan  kepadamu,  wahai  manusia, 
dari  kesenangan  dunia,  bempa  harta  dan  anak-anak.  Gjlf  "Itu 

adalah  kenikmatan  hidiq}  di  dunia "  Maksudnya,  itu  mempakan 
kesenangan  bagimu  yang  dapaX  kamu  nikmati  dalam  kehidupan  diinia, 
dan  itu  bukan  dari  negeri  akhirat,  dan  tidak  bermanfaat  bagimu  di  hari 
akhir  kelak. 

Firman-Nya,  ^  ^  Cj  "Dan  yang  ada  pada  sisi  Allah 
lebih  baik  dan  lebih  kekal. "  maksudnya  adalah,  yang  ada  di  sisi  Allah  di 
akhirat  bagi  orai^-orang  yang  taat  dan  beriman  kepada-Nya,  lebih  baik 
dan  lebih  kekal  dari  kesenangan  dunia  yang  diberikan  kepadamu, 
karena  yang  diberikan  kepadamu  di  dunia  pasti  akan  sirna,  sementara 
kenikmatan  di  sisi  Allah  di  surga-Nya  bagi  orang-orang  yang  taat 
kepada-Nya,  kekal  dan  tidak  sirna. 

Firman-Nya,  "Bagi  orang-orang  yang  beriman," 

maksudnya  adalah,  apa  yang  ada  di  sisi  Allah  bagi  orang-orang  yang 
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Al  Mawardi  dikamAn-Nukat  waAl  'Uyun  (S/20S). 


Tti^sirAA'TIuAari 


beriman  kepada-Nya,  dan  bertawakal  kepada-Nya  dalam  peikara- 
peikara  mereka,  yang  segala  daya  iq)aya  mereka  lakukan  karena  Dia, 
dan  mereka  percaya  kepada-Nya,  lebih  baik  dan  lebih  kekal  dari 
kesenangan  hidup  dunia  yang  diberikan  kepadamu. 

000 


"Dan  orat^^orctt^  yang  menjauhi  dosa-dosa  hesar  dan 
peHnuOan'perbuatan  keji,  dan  apdbda  mereka  marah  mereka 
memberi  maaf.  Dan  orang-’Orang  yang  menerima  seruan 
Tuhannya  dan  mendirikan  shalat,  sedang  urusan  mereka 
dengan  musyawarah  di  antara  mereka;  dan  mereka 
menafkahkan  sebagian  dari  rezeki  yangKami  berikan  kepada 
mereka.”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  37'38) 


(Dan  orang-orang  yang  menjauhi  dosa-dosa  besar  dan  perbuatan- 
perbuatan  keji,  dan  <q)abila  mereka  marah  mereka  memberi  maaf. 
Dan  orang-orang  yang  menerima  seruan  Tuhannya  dan  mendirikan 
shalat,  sedang  urusan  mereka  dengan  musyawarah  di  antara  mereka; 
dan  mereka  menafkahkan  sebagian  dari  rezeki  yang  Kami  berikan 
kepada  mereka) 

Maksudnya  adalah,  dan  yan^  ada  di  sisi  Allah  adalah  bagi  orang- 
orang  beriman,  "Dan  orang-orang  yang  menjauhi 
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dosurdosa  besar. "  Dosa-dosa  besar  adalah  dosa-dosa  yang  keji.  Kami 
telah  menjelaskan  perbedaan  di  antara  para  ahli  takwil  mengenai  dosa- 
dosa  besar  ini,  dan  kami  juga  telah  menjelaskan  pendapat  yang  tepat 
menurut  kami  dalam  masalah  ini  di  surah  An  Nisaa'.  Itu  semua  sudah 
mencukupi,  sehingga  tidak  perlu  diulas  kembali  di  sini.‘^°’ 

Firman-Nya,  "Perbuatan-perbuatan  keji."  Ada  yang 

berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  dengan  perbuatan-perbuatan  keji 
adalah  zina.  Mereka  yang  menakwilkan  seperti  ini  menyebutkan 
riwayat  berikut  ini: 

30828.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^^^^^yPerbuatan- 
perbuatan  keji,  "dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  zina."'^'“ 
Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  mengenai  bacaan  firman-Nya, 
Mayoritas  ahli  gira’at  Madinah  membacanya  dengan  bentuk 
jamak.  Demikian  pula  dalam  An-Najm. 

'Mayoritas  ahli  gira’at  Kufah  membaca  dengan  bentuk 

tunggal'^"  pada  masing-masing  dari  keduanya,  dan 

Kalangan  yang  membaca  dengan  bentuk  tunggal  seakan-akan 
menyatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  dosa  besar  adalah  syirik. 
Sebagaimana  bacaan  Al  Fara:  Tampaknya  aku  menyukai  kalangan  yang 
membaca  ^Vt^^dengan  khafadh  pada  agar  dikaitkan 

dengan  bentuk  jamak  juga,  sebab  ia  jamak.  Dia  berkata:  Aku  belum 


Lihat  tafsir  surah  An-Nisaa'  ayat  31. 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/39)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (7/290),  tanpa  menisbatkannya. 

Mayoritas  kalangan  membaca  yWS' dengan  bentuk  jamak. 

Hamzah,  Kasai,  dan  Ashim  membaca  js/  dengan  bentuk  tunggal. 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (5/39). 


HrfsirAA-Thabari 


pernah  mendengar  seorang  ahli  gira’at  yang  membaca  dengan  khcffdah 
pada 

Pend^at  yang  tepat  dalam  masalah  ini  menurut  kami  adalah, 
keduanya  merupakan  bacaan  yang  sama-sama  digunakan  oleh  para 
ulama  gira’at,  dengan  kemiripan  makna  pada  keduanya.  Dengan 
demikian,  manapun  yang  dibaca  oleh  pembaca,  telah  dianggap  benar. 

Firman-Nya,  ^  ^  "Dan  apabila  mereka  marah 

mereka  memberi  maaf,"  maksudnya  adalah,  jika  mereka  marah 
terhadap  orang  yang  berbuat  jahat  kepada  mereka,  maka  mereka 
memaafkan  kesalahan  orang  yang  melakukan  itu  kepada  mereka,  dan 
memaafkannya  terkait  hukuman  dosanya. 

Firman-Nya,  "Dan  orang-orang  yang 

menerima  seruan  Tuhannya  mendirikan  shalat,"  maksudnya 
adalah,  dan  orang-orang  yang  memenuhi  seruan  Allah  saat  Dia 
menyeru  mereka  agar  mengesakan-Nya,  mengakui  keesaan-Nya,  dan 
terbebas  dari  penyembahan  kepada  setiap  yang  disembah  selain  Dia. 

Firman-Nya,  "Dan  mendirikan  shalat, "  maksudnya 

adalah,  shalat  wajib  dengan  batas-batasnya  pada  waktu-waktunya. 

Firman-Nya,  "Sedang  urusan  mereka  dengan 

musyawarah  di  antara  mereka,"  maksudnya  adalah,  jika  mereka 
menghadapi  suatu  perkara,  maka  mereka  saling  memusyawarahkan  di 
antara  mereka. 

Firman-Nya,  ^  mereka  menafkahkan  sebagian 

dari  rezeki  yang  Kami  berikan  kepada  mereka, "  maksudnya  adalah, 
mereka  menginfakkan  sebagian  harta  yang  Kami  anugerahkan  kepada 
mereka  di  jalan  Allah,  dan  menunaikan  kewajiban  mereka  terkait  hak 
orang-orang  yang  berhak  menerimanya,  berupa  zakat  dan  infak  kepada 
orang  yang  wajib  dinafkahinya. 
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Lihat  Ma'ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Fara  (3/25). 
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Ibnu  Zaid  berkata,  “Maksud  fiiman-Nya,  ‘Dan 

orang-orang  yang  menerima  seruan  Tuhannya  add^  kaum  Anshar.” 
30829.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  dan 
membaca, 

Dan  orang-orang  yang  menjauhi  dosa-dosa  besar  dan 
perbuatan-perbuatan  keji,  dan  cpabila  mereka  marah  mereka 
memberi  maaf."  Dia  berkata,  "Dimulai  dengan  mereka. 

'Dan  orang-orang  yang  menerima  seruan 
Tufumnya',  mereka  adalah  kaum  Anshar.*^’^  'Dan 

mendirikan  shalat’,  di  antara  mereka  tidak  ada  Rasulullah 
SAW.  'Sedang  urusan  mereka  dengan 

musyawarah  di  antara  mereka'.  Di  antara  mereka  tidak  ada 
Rasulullah  SAW  juga.” 


CJS*;' 


”Dan  orang-orang  yang  apabila  mereka  diperlakukan  dengan 
zhalim  mereka  membela  diri.  Dan  balasan  suatu  kejahatan 


memaafkan  dan  berbuM  baik,  maka  pahalanya  pada  Allah, 
Sesungguhnya  Dia  tidak  menyukai  orang-orang  yang 
zhalim,"  (Qs,  Asy-Syuuraa  [42]:  39-40) 


M  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  'Uyun  (5/206)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/39). 


TafdrAA^Thabari 


Takwil  fiiroaii  Allah:  ^  ^ 

C^^S^(Dan  orang-orang 
yang  apabila  mereka  diperlakukan  dengan  zhalim  mereka  membela 
diri.  Dan  balasan  suatu  kejahatan  adalah  kejahatan  yang  serupa, 
maka  barangsiapa  memaafkan  dan  berbuat  baik,  maka  pahalanya 
pada  Allah.  Sesungguhnya  Dia  tidak  menyukai  orang-orang  yang 
zhalim) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  dan  orang-orang  yang  jika 
diperlakukan  secara  sewenang-wenang  dan  dianiaya,  maka  mereka 
membela  diri. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  pihak  yang  berlaku 
zhalim,  yang  membuat  orang  yang  membela  diri  darinya  dipuji  oleh 
Allah. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  orang  musyrik 
jika  melakukan  tindak  kezhaliman  terhadap  muslim-.  Mereka 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30830.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  dia  beikata:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 
Kaum  Muhajirin  disebutkan  dalam  dua  golongan,  golongan 
yang  memaafkan  dan  golongan  yang  membela  diri.  Allah 
berfirman,  ^  (f 

"Dan  orang-orang  yang  menjauhi  dosa^osa  besar  dan 
perbuatan-perbuatan  keji,  dan  apabila  mereka  marah  mereka 
memberi  maaf."  Allah  memulai  dengan  penyebutan  mereka. 

"Dan  orang-orang  yang  menerima  seruan 
Tuhannya'.  ”  Sampai  firman-Nya,  o^/^^Si^'Dan  mereka 
menafkahkan  sebagian  dari  rezeki  yang  Kami  berikan  kepada 
mereka'. "  Mereka  adalah  kaum  Anshar. 

Dia  kemudian  menyebut  golongan  ketiga  dalam  firman-Nya, 
"Dan  orang-orang  yang  apabila 


Surah  Asy^Sytatraa 


mereka  diperlakukan  dengan  zhalim  mereka  membela  diri." 
Maksudnya  adalah  membela  diri  dari  tindak  kezhaliman  kaum 
musyrik. 

Kalangan  ahli  takwil  yang  lain  berpendapat,  “Tidak  demikian, 
melainkan  mencakup  setiap  orang  yang  berlaku  zhalim,  maka  orang 
yang  membela  diri  darinya  mendapat  pujian.”  Mereka  menyebutkan 
riwayat  berikut  ini: 

30831.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  mengenai  firman-Nya, 

"Dan  orang-orang  yang  apabila  mereka 
diperlakukan  dengan  zhalim  mereka  membela  diri, "  ia  berkata, 
“Mereka  membela  diri  dari  pihak  yang  berlaku  zhalim 
terhadap  mereka,  padahal  mereka  tidak  melakukan  perbuatan 
sewenang-wenang.”*^*^ 

Pendz^t  kedua  ini  lebih  tq)at,  karena  Allah  SWT  tidak 
menglduisuskan  hal  itu  pada  satu  makna  tanpa  makna  yang  lain,  tapi 
Allah  memuji  setis^)  orang  yang  membela  haknya  dari  pihak  yang 
berlaku  zhalim  terhacU^ya. 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Terkait  apa  pujian  diberikan  pada 
pembelaan  diri?”  Jawabaimya  adalah,  “Dalam  pembelaan  diri  dari 
orang  yang  berlaku  zhalim,  guna  mempertahankan  hak.  Penjatuhan 
hukuman  yang  layak  baginya  mengandung  pelurusan*^*®  terhadapnya, 
dan  ini  mend£q>at  pujian  yang  paling  besar.” 

Firman-Nya,  balasan  suatu  kejahatan 

adalah  kejahatan  yang  serupa. "  Kami  telah  menjelaskan  makna  ayat 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl Masir  (7/291, 292). 

As-Suyulhi  dalam  Ad-Durr  A!  Mantsur  (7/358),  menisbatkannya  kepada  Ath- 
Thabari. 

Dalam  manuskrip  tertulis  f.jis,  dan  yang  tepat  adalah  sebagaimana  yang 
kami  cantumkan. 
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semacam  ini  dalam  bahasan  terdahulu,  yaitu,  balasan  kejahatan  orang 
yang  berlaku  jahat  adalah  hukuman  yang  ditetapkan  Allah  baginya. 
Meskipun  itu  merupakan  hukuman  dari  Allah,  tapi  itu  sebagai 
perlakuan  buruk  terhad£q)nya. 

4^1  adalah  perbuatan  buruk.  Ini  sm^)a  dengan  firman  Allah 
SWT,  'T)an  barangsiapa  yang  membawa 

perbuatan  jahat,  maka  dia  tidak  diberi  pembalasan  melainkan 
seimbang  dengan  kejahatannya. "  (Qs.  Al  An'aam  [6]:  160) 

Pendapat  lain  mengatakan,  “Maknanya  adalah,  hendaknya  orang 
yang  mengucapkan  perkataan  yang  jorok  dibalas  dengan  ucapan 
serupa.”  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30832.  Yakub  menceritakan  kepadaku,  dia  b^cata:  Abu  Bisyr  berkata 
kepadaku:  Aku  mendengar  Ibnu  Abi  Najih  berkata  terkait 
firman-Nya,  "Dan  balasan  suatu 

kejahatan  adalah  kejahatan  yang  serupa, "  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  dengan  mengatakan  Allah 
menistakannya,  maka  balasannya  dengan  peikataan  serupa, 
AUah  menistakannya."*^^^ 

30833.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  mengenai  firman-Nya,  3^ 

"Dan  balasan  suatu  kejahatan  adalah  kejahatan  yang 
serupa,"  dia  berkata,  "Jika  dia  mengecarrunu  dengan  satu 
kecaman  maka  kecamlah  dia  dengan  yang  serupa,  tanpa 
kesewenang-wenangan."*^** 

Ibnu  Zaid  berkata  dalam  riwayat  berikut  ini  terkait  hal  tersebut: 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/207)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/40). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/207),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (7/293),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/40). 
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30834.  Disampaikan  oleh  Yunus  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kqpada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
terkait  ayat,  ”Dan  orang-orang  yang  apabila  mereka 
diperlakukan  deraan  zhalim  mereka  membela  diri, "  dari  kauni 
musyrik.  "Dan  balasan  suatu 

kejahatan  adalah  kejahatan  yang  serupa,  maka  barangsicpa 
memaafkan.... "  Bukan  berarti  Allah  memerintahkanmu  untuk 
memaafkan  mereka  karena  Dia  menyukai  mereka, 

ol?  "Dan  sesungguhnya  orang-orang  yang  membela  diri 
sesudah  teraniaya,  tidak  ada  satu  dosa  pun  terhadap  mereka. " 
Kemudian  ini  semua  dih^us,  dan  memerintahkan  agar  beliau 
beijihad.'^*’ 

Berdasarkan  peruhq)at  Ibnu  Zaid,  maka  takwilnya  adalah,  balasan 
kejahatan  dari  kaum  musyrik  terhadapmu  adalah  kejahatan  serupa 
darimu  terfaach^  mereka.  Jika  kamu  memaafkan  dan  berlaku  baik  dalam 
memaafkan,  maka  pahalamu  ada  pada  tanggimgan  Allah  terkait 
permaafanmu  terhadi^  mereka.  Sesungguhnya  Dia  tidak  menyukai 
orang-mang  kafir.  Takwil  berdasarkan  pend^Kitnya  ini  sebagaimana 
firman  Allah,  "Barangskpayar^  menyerang  kamu,  maka  seranglah  ia, 
seimbang  dengan  seranganrya  terhaekpmu.  Bertakwalah  kepada 
Allah. "  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  194) 

Kalangan  yang  mmakwilkan  demikian  masih  memiliki  satu 
pandangan  lain,  hanya  siga  takwil  yang  tepat  menurut  kami  adalah,  ayat 
tersebut  tet^  pada  maknanya  secara  tekstual  selama  tidak  ada  hal  yang 
mengalihkarmya  pada  makna  lain  yang  terkandung  di  dalamnya  yang 
harus  diterima,  dan  tidak  boleh  ditetapkan  hukum  penghapusan  pada 
suatu  ayat  kecuaU  berdasarkan  riwayat  dari  Rasulullah  SAW  yang 
sangat  meyakinkan,  atau  ada  hujah  yang  harus  diterima.  Terkait  firman- 
Nya,  1412!  5^  "Dan  balasan  suatu  kejahatan  adalah 

kejahatan  yang  serupa, "  tidak  ada  hujah  yang  rhenyatakan  bahwa 
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maksudnya  adalah  kaum  musyrik,  bukan  kaum  muslim.  Tidak  piila 
menyatakan  bahwa  ayat  ini  sudah  dihapus  hukumnya  hingga  kita  harus 
menerima  bahwa  maknanya  memang  demikian. 

Firman-Nya,  ^  ^  ^  "Maka  barangsiapa 

memaafkan  dan  berbuat  baik,  maka  pahalanya  pada  Allah,  ” 
maksudnya  adalah,  siapa  yang  memaaflcan  kejahatan  orang  yang 
berbuat  jahat  terhadapnya,  memaklumi  kejahatannya  terhadapnya,  dan 
tidak  membalasnya  padahal  dia  mampu  membalasnya,  karena 
mengharap  ridha  Allah,  maka  pahala  memaafkannya  itu  dijamin  oleh 
Allah,  dan  Aliahlah  yang  memberikan  pahalanya. 

Firman-Nya,  Dia  tidak  menyukai 

orang-orang  yang  zhalim, "  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Allah 
tidak  menyukai  orang-orang  zhalim  yang  berlaku  sewenang-wenang 
terhadap  orang  lain  dengan  melakukan  kejahatan  terhadap  mereka  tanpa 
alasan  yang  diperkenankan  Allah  bagi  mereka  untuk  melakukannya. 

0^ 


"Dan  sesungguhnya  orang-’orang  yang  membela  diri 
sesudah  teraniaya,  tidak  ada  satu  dosa  pun  terhadap  mereka. 
Sesungguhnya  dosa  itu  atas  orang-orang  yang  berbuat 
zhcdim  kepada  manusia  dan  melampaui  batas  di  muka  bumi 
tanpa  hak.  Mereka  itu  mendebat  adzab  yang  pedih," 

(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  41'42) 

Takwil  finnan  Allah: 

>4!  4 
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(Dan  sesungguhnya  orang-orang  yang  membela  diri  sesudah 
teraniayay  tidak  ada  satu  dosa  pun  terhadap  mereka.  Sesungguhnya 
dosa  itu  atas  orang-orang  yang  berbuat  zhalim  kepada  manusia  dan 
melampaui  batas  di  muka  bumi  tanpa  hak.  Mereka  itu  mendapat 
adzab  yang  pedih) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  orang  yang  membela  diri  dari  pihak 
yang  menzhaliminya  setelah  kezhaliman  itu  dialaminya, 

Tidak  ada  satu  dosa  pun  terhadap  mereka'. "  Maksudnya,  orang-orang 
yang  membela  diri  dari  pihak  yang  menzhalimi  tidak  layak  mendapat 
hukuman  dan  gangguan  terkait  pembelaan  diri  mereka  dari  pihak  yang 
menzhalimi,  karena  mereka  membela  diri  dari  pihak  yang  zhalim 
dengan  hak.  Si^)a  yang  mengambil  haknya  dari  pihak  yang  harus 
menunaikannya  tanpa  bertindak  zhalim  dan  sewenang-wenang,  maka 
pihak  yang  merampas  hak  itulah  yang  berdosa. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  makna  yang  terkait 
dengan  orang  yang  membela  diri. 

"Sebagian  berpencU^  bahwa  maknanya  adalah,  setiap  orang  yang 
membela  diri  dari  pihak  yang  berbuat  jahat  terhadapnya,  baik  orang 
yang  berbuat  Jahat  itu  muslim  maiq)un  kafir.  Mereka  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini; 

30835.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Bazi  menyampaikan  kepadaku, 
dia  berkata;  Muadz  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata; 
Ibnu  Aun  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata;  Aku 
menanyakan  tentang  pembelaan  diri,  "Dan 

sesungguhnya  orang-orang  yang  membela  diri  sesudah 
teraniaya....  ”  Ali  bin  Zaid  bin  Jud'an  menceritakan  kepadaku 
dari  Ummu  Muhammad,  istri  bapaknya,  Ibnu  Aun  berkata; 
Mereka  menyatakan  bahwa  Ummu  Muhammad  menemui 
Ummul  Mukminin,  dia  berkata;  Ummul  Mukminin 
mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  menemui  kami  saat  di 
antara  kami  ada  Zainab  binti  Jahsy.  Beliau  melakukan  sesuatu 


TbfshrAth-TIuAari 


yang  tidak  dimengerti  dengan  tangan  beliau.  Aku  pun 
mengatakan  moigikuti  isyarat  tangan  beliau  hingga  aku 
memahaminya-  Lalu  beliau  menahan  diri.  Tainah  langsung 
menyerang  Aisyah  dei^an  kata-kata.  Beliau  melarang  Zainab 
namun  dia  enggan.  Beliau  pun  berkata  kepada  Aisyah, 
"Kecamlah  dia"  Aisyah  pun  mengecamnya  dan 
mengalahkaimya.  Zainab  segera  bergegas  menemui  Ali  lantas 
berkata,  “Aisyah  mengecam  dan  mengolok-olok  kalian.”  Saat 
itu  Fatimah  datang,  maka  Ali  berkata  kepadanya,  "Dia  kekasih 
bapakmu,  demi  Tuhan  Kaliah."  Aisyah  prm  bergegas  dan 
berkata  kepada  Ali,  “Aku  berkata  begini  dan  begini 
kepadanya.  Begini  dan  begini,  kata  Ali.  Ali  lalu  menemui  Nabi 
SAW  dan  menyampaikan  hal  itu  kepada  beliau. 

30836.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Dan  sesungguhnya  orang-orang  yang  membela  diri 
sesudah  teraniaya...  ”  Dia  berkata,  "hii  terkait  luka  yang  tidak 

diketahui  di  antara  manusia 


Disampaikan  oleh  Abu  Daud  dalam  sunannya  (4/274)  [4898],  dan  disebutkan 
oleh  Al  Hahsami  dalam  Mcgma' Az-Zawaid.  Al  Haitsami  berkata  tentang  hadits 
ini,  “Hadits  ini  lebih  singkat  dari  yang  diriwayadcan  oleh  Abu  Daud,  dan  pada 
sanad-vydi  terd^mt  nama  Ali  bin  Zaid  yang  dinilai  lemah  dan  tingkat  haditsnya 
hasan.”  Ibnu  Katsir  dalam  tafiimya  (12/288),  dia  bokata  tentang  hadits  ini, 
“Demikian  susunan  kalimat,  sebagaimana  adanya  dalam  riwayat.”  Secara  umum 
Ali  bin  Zaid  bin  Jad'an  sering  menyan^Mukan  hal-hal  yang  tidak  d^at  diterima 
dalam  riwayat-riwayatnya,  dan  dalam  hadits  ini  terdapat  hal  yang  tidak  dapat 
diterima. 

Yang  dimaksud  dengan  luka  yang  ddak  diketahui  di  sini  berasal  dari  kata  al 
khamsy  yang  artinya  goresan  di  wajah,  yang  bisa  juga  digunakan  untuk 
menyatakan  luka  pa^  seluruh  bagian  tubuh.  Akar  katanya  yaitu  khamasyahu  — 
yakhmusyuhu — khamsyan — wa  khumuusyan.  Khamaasyah  termasuk  luka  yang 
tidak  diketahui  pangl^ya,  seperti  goresan.  Lihat  makna  ini  dalam  Lisan  Al 
'Arab  (entri:  jJi-).  Lihat  atsar  ini  dan  semacamnya  pada  riwayat  Abdurrazzaq 
dalam  taisimya  (3/163). 


Surah  Asy'Syuuraa 


30837.  Ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata;  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah, 
terkait  fiiman-Nya,  "Dan 

sesungguh/^  orang-orang  yang  membela  diri  sesudah 
teraniaya,  tidak  ada  satu  dosa  pun  terhadap  mereka, "  ia 
beikata,  "Ini  terkait  qishash  yang  tegadi  di  antara  manusia. 
Adrpm  jika  seseorang  menzhalirnu,  maka  kamu  tidak  boleh 
menzhaliminya. "  * 

Kalangan  ahli  takwil  yang  lain  beikata,  “Tidak  demikian,  tapi 
makrumya  adalah  ponbelaan  diri  dari  kaum  musyrik.” 

Mereka  beikata,  “Ini  telah  dihapus.”  Mereka  menyebutkan 
riwayat  berikut  ini: 

30838.  Yunus  menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami  dengan  berkata;  Ibnu  Zaid 
berkata  terkait  firman-Nya, 

"Dan  sesungguhro'a  orang-orang  yang  membela  diri 
sesudah  teraniaya,  tidak  ada  satu  dosa  pun  terhadap  mereka, " 
ia  berkata,  "Sesungguhnya  seorang  mukmin  yang  membela 
diri  setelah  terzbalimi  (membela  diri)  dari  kaum  musyrik,  ini 
sudah  dihq)us,  dan  ini  tidak  berkaitan  dengan  kaum  muslim, 
tetapi  yang  to-kait  dengan  kaum  muslim  adalah  yang 
disebudcan  dalam  firman  Allah  SWT,  'Dan  tidaklah  sama 
kebaikan  dan  kejahatan.  Tolaklah  dengan  cara  yang  lebih 
baik,  maka  tiba-tiba  orang  yang  antaramu  dan  antara  dia  ada 
permusuhem  seolah-olah  telah  menjadi  teman  yang  sangat 
je/io'. "  (Qs.  Fushshilat  [41];  24)*^“ 

Pendryiat  yang  tepat  adalah  yang  menyatakan  bahwa  maksudnya 
adalah  setiap  orang  yang  membela  diri  dari  pihak  yang  menzhaliminya. 


Abdiirrazzaq  dalam  ta&imya  (3/163). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Mcair  (7/292),  tanpa  menisbatkannya. 
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Ayat  ini  tetap  berlaku  taiq)a  ada  penghapusan  padanya  dengan  alasan 
yang  telah  saya  jelaskan  terkait  ayat  sebelumnya 

Firman-Nya,  "Sesungguhr^  dosa  itu 

atas  orang-orang  yang  berbuat  zhalim  kepada  manusia, "  maksudnya 
adalah,  tindakan  yang  diperkenankan  bagimu,  wahai  manusia,  hanya 
terkait  orang-orang  yang  sewenang-wenang  terhad^  orai^  lain  karena 
kezhaliman  dan  permusuhan,  yaitu  dengan  menghukum  mereka 
lantaran  kezhaliman  mereka,  bukan  orang  yang  mombela  diri  dari  pibak 
yang  menzhaliminya  hingga  dapat  mengambil  haknya  darinya. 

Firman-Nya,  ”Dan  melampaui  batas  di 

muka  bumi  tanpa  /tak "  maksudnya  adalah,  mereka  melampaui  batas 
yang  diperkenankan  bagi  merelm  di  bumi  oleh  Tuhan  mereka,  hingga 
melakukan  perbuatan  yang  tidak  diberkenankan  bagi  mereka,  dan 
mereka  pun  membuat  kerusakan  di  bumi  tanpa  hak. 

Firman-Nya,  ^  "Mereka  itu  mendcpat  adzab 

yang  pedih, "  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  menzhalimi  orang 
lain  dan  melampaui  batas  di  bumi  taiq)a  hak,  mendq)at  adzab  yang 
pedih  dan  menyakitkan  dari  Allah  pada  Hari  Kiamat  di  neraka  Jahanam 


O-  1-3 

”Tetapi  orang  yang  bersabar  dan  memaafkan^  sesungguhnya 
yang  demikian  itu  termasuk  hal-hal  yang  diutamakan.  Dan 
siapa  yang  disesadtan  AUah  maka  tidak  ada  baginya  seorang 
pemimpin  pun  sesudah  itu.  Dan  kamu  akan  meWuit  orang' 


SundiAsy'Syuuraa 


orang  yang  dudim  ketika  mereka  melihat  adzab  berkata, 
'Adakah  kiranya  jalan  untuk  kembali'?" 

(Qs.  Asy^Syumaa  [42]:  43-44) 

TakwUSrman  ABah: 

Ji  ^  LJ  iSjj  05  ^  Oi  ^ 

^  (Tetapi  orang  yang  bersabar  dan  menwafkan, 

sesungguhnya  yang  demUdan  itu  temuuuk  hal-hal  yang  diutamakan. 
Dan  siapa  yang  disesatkan  AUah  malui  tidak  ada  baginya  seorang 
pemingfin  pun  sesudah  itu.  Dan  kamu  akan  melihat  orang-orang 
yang  zhaUm  ketika  mereka  melihat  adzab  berkata,  "Adakah  laranya 
jalan  untuk  kembali? ") 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  orang  yang  bersabar  terhadap 
perlakuan  buruk  yang  dialaminya,  dan  memaafkan  orang  yang  berlaku 
buruk  terhadq)nya,  taiyia  monbela  diri  darinya,  padahal  dia  mampu 
melakukan  pembelaan  diri,  semata-mata  karena  mengharap  ridha  Allah 
dan  pahala-Nya  yang  melimpah. 

Firman-Nya,  "Sesungguhnya  yang  demikian  itu 

termasuk  hal-hal  yang  chutamakan,  ”  maksudnya  adalah  kesabaran  dan 
maafiiya  terhadap  orang  yang  berlaku  buruk  terfiadapnya  itu, 

"Termasuk  hal-hal  yang  diutamakan  "  [Maksudnya  adalah  benar- 
benar  termasuk  perkara  yang  diutamakan] dan  dianjurkan  untuk 
dilakukan  oleh  hamba-hamba-Nya,  serta  menegaskaimya  untuk  mereka 
amalkan. 

Firman-Nya,  ^  "Dan  siapa  yang  disesatkan 

Allah  maka  tidak  ada  bagjnya  seorang  pemimpin  pun, "  maksudnya 
adalah,  siapa  yang  disimpangkan  Allah  dari  jalan  yang  lurus,  maka 
tidak  ada  pelindung  yang  melindunginya  lantas  menunjukkannya  pada 
jalan  yang  benar,  serta  meliuuskarmya  setelah  Allah  menyesatkannya. 


1324 


Tidak  terdapat  dalam  manuskr^,  dan  kami  mendapatkannya  dari  tulisan  lain. 


TirfdrAih'Thabari 


Firman-Nya,  lU  kamu  akan  melihat 

orang-orang  yang  zhalim  ketika  mereka  melihat  adzab, "  maksudnya 
adalah  firman  Allah  SWT  kepada  Nabi  SAW,  “Kamu  akan  melihat 
orang-orang  kafir  kepada  Allah,  hai  Muhammad,  pada  Hari  Kiamat  saat 
mereka  melihat  langsung  adzab  Allah,  berkata  kepada  Tuhan  mereka, 
Jj*  ‘Adakah  kiranya  bagi  kami,  ya  Tuhan  kami,  ^  ^^Jalan 
untuk  kembali’? Ini  seperti  firman-Nya, 

"Dan,  jika  sekiranya  kamu  melihat  mereka  'ketika  orang-orang 
yang  berdosa  itu  menundukkan  kepalanya  di  hadapan  Tuhannya, 
(mereka  berkata),  ‘Ya  Tuhan  kami,  kami  telah  melihat  dan  mendengar, 
maka  kembalikanlah  kami  (ke  dunia),  kami  akan  mengerjakan  amal 
shalih,  sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang  yakin’.  ’’  (Qs.  As- 
Sajdah  [32]:  12)  Orang-orang  yang  sengsara  meminta  belas  kasihan 
pada  saat  yang  tidak  tepat  lagi  untuk  meminta  belas  kasihan. 

Para  ahli  takwil  juga  mengatakan  sebagaimana  y^g  kami 
katakan  terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 
30839.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  mengenai  firman-Nya, 

"Adakah  kiranya  jalan  untuk  kembali?"  Dia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  ke  dunia."*^“ 

Para  ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  mengenai  sisi  kesesuaian 
masuknya  Oi  dalam  firman-Nya,  j^^oJ*%i^di  samping  masuknya 
J  dalam  firman-Nya, 

Seorang  ahli  bahasa  Bashrah  berkata  (dalam  hal  ini):  Adapun  J 
pada  firman-Nya,  J  permulaan.  Sedangkan 

Dalam  tuisan  lain  terdapat  tambahan;  ke  dunia. 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/361),  menisbatkannya  kepada  Ath- 
Thabari.  Lihat  takwil  ini  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qw  'an  kaiya  Al  Qurthubi 
( 1 6/45)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/543). 


Surah  Asy-SyuHraa 


maknanya  «Halah  — Allah  lebih  mengetahui —  adalah:  f  '^1 

“Sesungguhnya  itu  darinya  termasuk  perkara  yang  diutamakan”, 
bia  berkata;  Anda  da^^t  mengatakan  “aku 

melewati  rumah  yang  sehasta  seharga  satu  dirham”.  Maksudnya,  satu 
hasta  darinya  seharga  satu  dirham.  Serta,  “aku  melewati  gandum  gofiz 
Hmgan  satu  dirham  (satu  qa£[z  sekitar  16  kg)”.  Maksudnya,  satu  gafiz 
Hari  gandum  itu  seharga  satu  dirham.  Sedangkan  perm^aan  q|  dalam 
kalimat  ini  seperti,  3* 

"Katakanlah,  'Sesungguhnya  kematian  yang  kamu  lari  darinya,  maka 
sesungguhnya  kematian  itu  akan  menemui  kamu'."  (Qs.  Al  Jumu'ah 
[62]:  8)  dibolehkan  pada  permulaan  kalam,  jika  kalamnya  panjang 
terkait  kalimat  ini. 

Ahli  haha<ia  lainnya  menganggap  pendapat  terebut  salah,  mereka 
berkata:  Orang  Arab  jika  memasukkan  J  pada  permulaan  kata  balasan, 
malfa  dia  menjawabnya  dengan  jawaban-jawaban  sumpah  dengan  U 
0)  dan  J.  Ini  masuk  dalam  kaitannya  dengan  penggrmaan  J  dalam  ayat 
tersebut,.sebagaimana  firman-Nya,  ^ 

0  ‘Sesungguhnya  jika 

mereka  diusir,  orang-orang  munafik  itu  tidak  akan  keluar  bersama 
mereka,  dan  sesungguh^  Jika  mereka  diperangi,  niscaya  mereka 
tidak  akan  menolongrtya;  sesungguhnya  jika  mereka  menolongnya, 
niscaya  mereka  akan  berpaling  lari  ke  belakang;  kemudian  mereka 
tidak  akan  mendapat  pertolongan  ”  (Qs.  Al  Hasyr  [59]:  12)  Dalam  ayat 
ini  digunakan  *i  dan  J  sebagai  jawaban  atas  J  yang  pertama. 

Dia  berkata:  Seandainya  dikatakan, 

“Sesungguhnya  jika  kamu  berdiri,  maka  aku  benar-benar  berdiri”  maka 
ini  dibolehkan  dan  tidak  perlu  ada  kata  rujukan  (a/  ’aaid),  sebab 
jawaban  dalam  kalimat  sumpah  boleh  dengan  ada  kata  rujukan  maiyun 
tidak.  Bukankah  Anda  dapat  berkata,  c-ii 

maka  Anda  tidak  perlu  menyebutkan  kata  mjidcan. 


Ta^rAiJi-Thabari 


Dia  berkata:  Adapun  perkataan  mereka,  “Aku  melewati  rumah 
sehasta  seharga  satu  dirham”,  dan  “Aku  melewati  gandum  gq/iz  seharga 
satu  dirham”,  harus  ada  keterhubungan  dengan  yang  pertama,  dengan 
menggunakan  kata  rujukan.  Kata  rujukan  di  sini  tidak  dicantumkan 
karena  kata  yang  kedua  menerakan  b^ian  dari  yang  pertama;  “aku 
melewati  gandum  yang  sebagiaimya  seharga  satu  diifaam,  dan  sebagian 
laiimya  seharga  satu  dirham”.  Lantaran  maknanya  adalah  untuk 
menyatakan  sebagiannya,  maka  kata  rujukan  tidak  dicantumkan 

Dia  berkata;  Adapun  mengawali  kalimat  dengan  Oj  di  setiap 
kalimat  jika  kalamnya  panjang,  maka  tidak  dibolehkan,  kecuali 
semakna  dengan  kalimat,  ji  "Katakanlah, 

'Sesungguhnya  kematian  yang  kamu  lari  darinya'."  Itu  karena  ia 
merupakan  kata  jawaban  untuk  balasan.  Seakan-akan  dikatakan  “kamu 
tidak  lari  darinya  dari  kematian,  maka  konatian  menemuimu”. 

Menurut  saya,  pendapat  yang  kedua  ini  lebih  tepat  lantaran 
alasan-alasan  yang  telah  kami  papaikaiL 

P0P 


.  ^  't  t 

r.  »•  -  lil.  .  1  l’ 


fji 


”Dan  kamu  akan  melihat  mereka  dihadapkan  ke  neraka 
dalam  keadaan  tunduk  karena  hina,  mereka  melihat  dengan 
pandangan  yang  lesu.  Dan  orang-orang  yang  heriman 
berkata,  'Sesungguhnya  orang-orang  yang  merugi  ialah 
orang-orang  yang  kehilangan  diri  mereka  sendiri  dan 
keluarga  mereka  pada  Hari  KiamaL  h^atiah,  sesungguhnya 


Surah  Asg^'Syiaima 


orang-orar^  yang  zhalim  itu  berada  dalam  adzab  yang 
kekalV  (Qs.  Asy-Syuiiraa  [42]:  45) 

Takwil  firman  Allah:  jjjl  ^  \u^ 

«3^  oi 

O  y*^  4  (®«'*  A»m«  aAa/i  melihat 

mereka  dihadtgfkan  ke  neraka  dalam  keadaan  tunduk  karena  hina, 
mereka  melihat  dengan  pandangan  yang  lesu.  Dan  orang-orang  yang 
beriman  berkata,  "Sesungguhnya  orang-orang  yang  merugi  ialah 
orang-orang  yang  kehilangan  diri  mereka  sendiri  dan  keluarga 
mereka  pada  Hari  Kiamat  Ingatlah,  sesungguhnya  orang-orang 
yang  zhalim  iht  berada  dalam  adzab  yang  kekal ") 

Maksudnya  adalah,  kamu  akan  melihat,  hai  Muhammad,  orang- 
orang  zhalim  dihadapkan  ke  neraka,  keadaan 

tunduk  karena  hina”  Maksudnya  adalah,  mereka  tunduk  dengan 
menghinakan  diri.  Sebagaimana  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30840.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  dia  beikata:  Ibnu  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
‘Tunduk  maksudnya  adalah  khawatir  dan  takut  kepada  Allah 
SWT.”  Dia  lalu  membaca  firman  Alah  SWT,  lll 

"I^tika  mereka  melihat  adzab....  ”  Sampai  firman-Nya, 
"Tunduk  karena  hina "  Dia  lalu  berkata, 
"Ketakutan  yang  mereka  alami  telah  membuat  mereka  hina 
dan  tunduk  kepada-Nya."'^^ 

30841.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  mengenai  firman-Nya, 

"Tundukf  Dia  berkata,  "Tunduk  karena  hina." 


Al Mawarfi dalam ^n-A^aJtowa/t/  ‘L^«(5/211). 
Ibid. 


I  924  l’ 


Tt^rAfh-Thabari 


Fuman-Nya,  ^  "Mereka  melihat  dengan 

pandangan  yang  lesu, "  m^udnya  adalah,  orang-orang  yang  zhalim  itu 
memandang  neraka,  saat  mereka  dihadapkan  kepadanya,  dengan 
pandangan  yang  lesu. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  makna  firman-Nya, 
"Dengan  pandangan  yang  lesu."  Sebagian  berpendapat, 
“Maknanya  adalah,  dengan  pandangan  yang  nista.  Seakan-akan  makna 
kalam  yaitu,  pandangan  yang  lesu  karena  kenistaannya.” 

Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30842.  Muhammad  bin  Sa'ad  menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Pamanku 
menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
(^4^  "Dan  kamu  akan  melihat  mereka 
dihatkpkan  ke  neraka...  ”  Sampai  firman-Nya, 

"Dengan  pandangan  yang  lesu."  Ia  berkata,  “Maksud  dari 
‘lesu  ’  adalah  htna.”^”^ 

30843.  Muhammad  bin  Amru  menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menyampaikan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya, 

^  "Dengan  pandangan  yang  lesu. "  dia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  hina."*^^® 


®  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsimya  (10/3280),  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (5/210),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAlMasir  (7/294). 

Mujahid  dalam  tafsimya  (hal.  591)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(7/294). 


Surah  Asy-Syuunui 


Kalangan  ahli  takwil  yang  lain  berpendapat,  “Maknanya  adalah, 
mereka  mencuri-curi  pandang.”  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini; 

30844.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qat^ah,  tentang  firman-Nya, 

"Mereka  melihat  dengan  pandangan  yang  lesu, "  ia 
berkata,  "Makiuinya  adalah,  mereka  mencuri-curi 
pandang."*^^‘ 

30845.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Dengan  pandangan  yang  lesu,"  ia  berkata,  "Maknanya 
adalah,  mereka  mencuri-curi  pandang."’^^^ 

Para  ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  mengenai  kalimat  ini.  Di 
antara  ahli  bahasa  Bashrah  ada  yang  berkata  (mengenai  hal  ini), 
“Panthmgan  di  sini  dengan  menggunakan  mata.”  Seakan-akan 
dikatakan,  “Pandangan  mereka  dari  mata  yang  lemah,  Allah  lebih 
mengetahui.” 

Dia  berkata:  Yunus  berkata;  Lafazh  “dari  pandangan” 

sama  seperti  “Dengan  pandangan”,  sebagaimana  orang  Arab 
berkata,  yang  semakna  dengan  5*5^  “Aku 

menebasnya  dengan  pedang”. 

Ahli  bahasa  yang  lain  berkata:  Dikatakan,  -  "Dengan 

pandangan  yang  lesu, "  karena  dia  tidak  membuka  kedua  matanya, 
tetapi  memandang  dengan  sebagiannya. 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad Al  Masir  (7/294)  dan  Ibnu  Athiyah  Halam  Al  Muharrar 
AJW<giz{5IAl). 

Ibid 


Ta^rAA'TIuAari 


Ahli  bahasa  yang  lain  berkata:  Dikatakan  "Dengan 

pandangan  yang  lesu, "  karena  mereka  memandang  neraka  dengan  hati 
mereka,  sebab  mereka  dihimpim  dalam  keadaan  buta. 

Pendapat  yang  tepat  dalam  masalah  ini  adalah  yang  kami 
sebutkan  dan  Ibnu  Abbas  dan  Mujahid,  yaitu  bahwa  maknanya  aHalah 
mereka  memandang  neraka  dengan  pandangan  yang  bina  Allah  SWT 
menyatakan  pandangan  mereka  lesu  lantaran  kehinaan  yang  mereka 
alami,  hingga  membuat  mata  mereka  nyaris  terbenam  Hingga  sirna. 

^  ^Firman-Nya, 

orang-orang  yang  beriman  berkata,  'Sesungguhnya 
orang-orang  yang  merugi  ialah  orang-orang  yang  kehilangan  diri 
mereka  sendiri  dan  (kehilangan)  keluarga  mereka  pada  Hari  Kiamat'." 
Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul- 
Nya  berkata,  “Sesungguhnya  orang-orang  yang  kehilangan  aHalah 
orang-orang  yang  kehilangan  diri  mereka  dan  keluarga  mereka  pada 
Haii  Kiamat  di  surga.” 

30846.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman-Nya,  ^ 

<^3'  ''Sesungguhnya  orang- 
orang  yang  merugi  ialah  orang-orang  yang  kehilangan  diri 
mereka  sendiri  dan  (kehilangan)  keluarga  mereka  pada  Hari 
Kiamat. "  Ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  mereka  kehilangan 
diri  mereka  dan  keluarga  mereka  di  surga. " 

Firman-Nya,  Ctl^V'Ingatlah,  sesungguhnya 

orang-orang  yang  zhalim  itu  berada  dalam  adzab  yang  kekal," 
maksudnya  adalah,  sesungguhnya  orang-orang  kafir  pada  Hari  Kiamat 
berada  dalam  adzab  yang  terus-menerus  menimpa  mereka,  tetap  dan 
tidak  sirna  dari  mereka,  tidak  lenyap,  dan  tidak  diringankan. 


Lihat  Ma'ani  Al  Qur'an  karya  Abu  Ja'fiir  An-Nahhas  (6/161). 


Sufoh  Asy'SyMmia 


"Dan  mereka  sekaU'kcdi  tidak  mempunyai  pelindung' 
pelindung  yang  dapat  menolong  mereka  selain  Allah.  Dan 
siapa  yang  disesatkan  AUah,  maka  tidaklah  ada  baginya  satu 
jalan  pun.  Patuhilah  seman  Tuhanmu  sebelum  datang  dari 
Allah  suatu  hari  yang  tidak  dapat  ditolak  kedatangannya. 
Kamu  tidak  memperoleh  tempat  berlindung  pada  hari  itu 
dan  tidak  (pula)  memungkiri." 

(Qs.  Asy^Syuuraa  [42]:  46-47) 

Takwil  fimum  Allah: 

^  mereka  sekatp-kali  tidak 

menq>unym  pelindung^etindung  yang  dapat  menolong  mereka 
selain  Allah.  Dan  suq>a  yang  disesatkan  Allah,  maka  tidaklah  ada 
baginya  satu  jalan  pun.  Patuhilah  seruan  Tuhanmu  sebelum  datang 
dari  Allah  suatu  hari  yang  tidak  dapat  ditolak  kedatangannya.  Kamu 
tidak  ntemparoleh  tempat  berlindung  pada  hari  itu  dan  tidak  [pula] 
memungkiri^ 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  ketika  Allah  menyiksa  orang-orang 
kafir  itu  pada  Hari  Kiamat,  mereka  tidak  memiliki  pelindung-pelindung 
yang  d^at  menghindarkan  mereka  dari  adzab  Allah. 

Firman-Nya,  siapa  yang  disesatkan 

Allah,  maka  tidaklah  ada  baginya  satu  jalan  pun, "  maksudnya  adalah, 
siapa,  yang  dise?Mtkan  oleh  Allah  dari  jalan  kebenaran,  maka  tidak  ada 


TtrfsirAth-Thabcai 


petunjuk  dan  wewenang  untuk  menyesatkan  berada  di  tangan-Nya, 
bukan  pada  siapa  pun  selain  Dia. 

Firman-Nya,  "Patuhilah  seman  Tuhanmu," 

maksudnya  adalah,  Allah  berfirman  kepada  orang-orang;  yang  ingkar 
kepada-Nya,  "Patuhilah,  wahai  manusia.  Rasul  yang  mertyeru  kepada 
Allah,  dan  berimanlah  kepadanya  serta  ikutilah  dia  sesuai  risalah  yang 
disampaikannya  kepadamu  dari  sisi  Tuhanmu.” 

Firman-Nya,  datang  dari  Allah 

suatu  hari  yang  tidak  dapat  ditolak  kedatangannya, maksudnya 
a(felah,  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  dapat  menolak  kedat^gannya  jika 
Allah  telah  mendatangkannya,  yaitu  Hari  Kiamat. 

Firman-Nya,  tidak  memperoleh  tempat 

berlindung  pada  hari  itu, "  maksudnya  adalah,  hai  manusia,  kamu  tidak 
mendapat  tempat  berlindung  yang  memberi  keamanan  dan 
perlindungan  bagimu  di  dalamnya  sehingga  kamu  dapat  terhindar  dari 
adzab  Allah  yang  menimpamu  lantaran  kekafiranmu  kepada-Nya  yang 
teijadi  di  dunia. 

Firman-Nya,  yy^=stj  ^  UJ  "Dan  tidak  (pula)  memungkiri, " 
maksudnya  adalah,  kamu  tidak  mampu  merubah  hukuman-Nya  yang 
menimpamu,  dan  kamu  pun  tidak  dapat  membela  diri  dari-Nya  jika  Dia 
telah  menimpakan  hukuman  terhadapmu. 

Para  ahli  takwil  juga  mengatakan  sebagaimana  yang  kami 
katakan  terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut 
ini: 

30847.  Muhammad  bin  Amru  menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menyampaikan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kartii,  dia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  dpi. 
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^y,^^"Kamu  tidak  memperoleh  tempat  berlindung  pada 
hari  itu, "  dia  bedcata,  "Tempat  berlindung."  Serta  firman- 
Nya,y\^ss»S  05  "Memungldri."  Dia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  penolong  yang  menolongmu."’”^ 


30848.  Muhammad  mencoitakan  kqpada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman-Nya,  JpJSoi 
"Kamu  tidak  menq>eroleh  tempat  berlindung”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  tempat  berlindung  yang  dapat 
melindungimu.””  /:^=^i^^^j"Pada  hari  itu  dan  tidak 
(pula)  memur^rt"  Dia  berkata,  “Berupa  kemuliaan  yang 


"Jika  mereka  berpeimg  maka  Kami  tidak  mengutus  kamu 
sebagai  pengawas  bagi  mereka.  Kewajibanmu  tidak  lain 
hanyalah  menyampcdkan.  Sesungguhnya  apabila  Kami 
merasakan  kepada  manusia  sesuatu  rahmat  dari  Kami  dia 
bergembira  ria  karena  rahmat  itu.  Dan  jika  mereka  ditimpa 
kesusahan  cUsduMan  perbuatan  tangan  mereka  sendiri, 


Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  591),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun 
(5/210),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/295),  dan  Asy-Syaukani  dalam 
Fath  Al  Qadir  (4/544). 

Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/544).  Saya  tidak  menemukan  atsar 
selengkapnya  pada  buku-buku  rujukan  yang  ada  pada  kami. 
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karena  sesungguhnya  manusia  itu  amat  ingkar,” 
(Qs,  Asy-Syuuraa  [42]:  48) 


fnereka  berpaling  maka  Kanu  tidak 
mengutus  kamu  sebagai  pengawas  bagi  mereka.  Kewajibanmu  tidak 
lain  hanyalah  menyampaikan.  Sesungguhnya  apabila  Kami 
merasakan  kepada  manusia  sesuatu  rahmat  dari  Kanu  dia 
bergembira  ria  karena  rahmat  itu.  Dan  jika  mereka  ditingta 
kesusahan  disebabkan  perbuatan  tangan  mereka  sendiri,  karena 
sesungguhnya  manusia  itu  amat  ingkar) 


Maksud  ayat  di  atas  adalah,  jika  orang-orang  musyrik  itu 
berpaling,  hai  Muhammad,  dari  kebenaran  yang  kamu  sampaikan 
kepada  mereka  serta  petunjuk  yang  kamu  serukan  kepada  mereka,  dan 
mereka  pun  enggan  menerima  itu  semua  darimu,  maka  tinggalkanlah 
mereka.  Sesungguhnya  Kami  tidak  mengutusmu  kepada  mereka  untuk 
mengawasi  mereka  yang  menjaga  dan  menghitung  perbuatan-perbuatan 
mereka. 

Firman-Nya,  iji"Kewcgibanmu  tidak  lain  hanyalah 

menyampaikan, "  maksudnya  adalah,  kamu  tidak  ctibebani  kewajiban, 
hai  Muhanunad,  selain  menyampaikan  risalah  pengutusanmu  kepada 
mereka.  Jika  kamu  telah  menyampaikan  itu  kepada  mereka,  maka  kamu 
telah  menyelesaikan  tugasmu. 

Firman-Nya,  ^  li-  "Sesungguhnya 

apabila  Kami  merasakan  kepada  manusia  sesuatu  rahmat  dari  Kami 
dia  bergembira  ria  karena  rahmat  itu, "  maksudnya  adalah,  Jika  Kami 
mencukupi  manusia  dengan  memberinya  kel^angan  dari  sisi  Kami, 
yaitu  rahmat  yang  telah  disebut  oleh  Allah  SWT,  maka  ^  "Dia 
bergembira  karena  rahmat  itu"  Manusia  merasa  senang  terhadap 
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kecukupan  yang  Kami  berikan  kepadanya,  serta  kelapangan  dan  harta 
melimpah  yang  kami  anugerahkan  kepadanya. 

Firman-Nya,  ^  mereka  ditimpa 

kesusahan, "  maksudnya  adalah,  jika  mereka  ditimpa  kekurangan  dan 
kemiskinan  serta  kesulitan  hidiq),  Uj  "Disebabkan 

perbuatan  tangan  mereka  sendiri, "  yaitu  kemaksiatan  terhadap  Allah 
yang  telah  moneka  lakukan,  sebagai  hukuman  bagi  mereka  atas 
kemaksiatan  mereka  terhadap  Allah,  maka  mereka  mengingkari  nikmat 
Allah  dan  b^utus  asa  dari  kebaikan. 

Firman-Nya,  "Karena  sesungguhnya  manusia  itu 

amat  ingkar, "  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  mamisia  sangat  ingkar 
terhadap  nikmat-nikmat  Tuhannya,  menghitung-hitung  musibah,  Han 
mengingkari  nikmat-nikmat 

Dalam  fiiman-Nya,  ^  "Dan  jika  mereka  ditimpa 

kesusahan, "  Allah  menggunakan  kata  ganti  orang  ketiga  jamak  sebagai 
kiasan  jamak  laki-laki  (maskulin),  sedangkan  .sebelumnya  menyebutkan 
manusia  dengan  makna  tunggal,  karena  manusia  dapat  dimaknai 
dengan  jenis  jamak. 


A 


"Kepunyaan  AUahlah  herajaan  langit  dan  bumi,  Dia 
menciptakan  apa  yang  Dia  kehendaki.  Dia  memberikan 
anak-anak  perempuan  kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki  dan 
memberikan  anak-anak  lelaki  kepada  siapa  yang  Dia 
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kehendaki.  Atau  Dia  menganugerahkan  pasangan  kedua 
jenis  laki-laki  dan  perempuan  yang  dikehendald-Nya,  dan 
Dia  menjadikan  mandul  siapa  yang  Dia  kehendaki. 
Sesungguhnya  Dia  Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Kuasa." 
(Qs.  Asy-'Syuiiraa  [42]:  49  -50) 

Takwil  firman  Allah:  ^ 

'O  ^\.  (Kepunyaan  Aliahlah  kerajaan  langit 

dan  bumU  Dia  mencitakan  apa  yang  Dia  kehendaki  Dia 
memberikan  anak-anak  perempuan  kepada  siapa  yang  Dia 
kehendaki  dan  memberikan  anak-anak  lelaki  kepada  siapa  yang  Dia 
kehendaki  Atau  Dia  menganugerahkan  pasangan  kedua  jenis  laki- 
laki  dan  perempuan  yang  dikehendaki-Nya,  dan  Dia  menjadikan 
mandul  siapa  yang  Dia  kehendaki  Sesungguhnya  Dia  Maha 
Mengetahui  lagi  Maha  Kuasd) 

Maksudnya  adalah,  milik  Allah  kerajaan  tujuh  langit  dan 
bumi.‘^^^  Dia  melakukan  apa  saja  yang  Dia  kehendaki  dalam  kerajaan- 
Nya,  menciptakan  ha-hal  yang  disukai-Nya  untuk  diciptakan,  memberi 
anak  perempuan  kepada  su^  yang  Dia  kehendaki,  yaitu  dengan 
menetapkan  semua  yang  dikandung  oleh  istrinya  adalah  janin 
perempuan. 

Firman-Nya,  "Dan  memberikan  anak-anak 

lelaki  kepada  sicgm  yang  Dia  kehendaki, "  maksudnya  adalah,  Allah 
memberi  siapa  saja  di  antara  mereka  yang  Dia  kehendaki  anak  laki-laki, 
yaitu  dengan  menetapkan  seti^  yang  dikandung  istrinya  adalah  janin 
laki-laki,  bukan  perempuan,  di  antara  mereka. 


Dalam  manuskrip  tertulis:  Yang  kami  cantumkan  berasal  dari 

tulisan  lain. 
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Finnan-Nya,  "Atau  Dia  menganugerahkan 

pasangan  kedua  jems  laU-Iaki  dm  perempuan, "  maksudnya  adalah, 
atau  menjadikan  baginya  Ud-lald  dan  perempuan,  yaitu  dengan 
menetapkan  kandungan  istrinya  sekali  laki-laki  dan  sekali  perempuan. 
Itulah  yang  disebut  satu  pasmg. 

Finnan-Nya,  ^  "Dan  Dia  menjadikan  mandul 

siapa  yang  Dia  kehendaki, "  maksudnya  adalah,  Allah  menjadikan  siapa 
saja  di  antara  mereka  tidak  produktif  dan  tidak  mraniliki  keturunan. 
Serupa  dengan  pedcataan  kami,  dhitaiakan  pula  oleh  ahli  takwil  lainnya, 
dan  mereka  menydwdcan  riwayat-riwayat  berikut  ini; 

30848-Mim.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Shafwan  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Anf  menceritakan  Vapada  kami  dari  Muhammad  bin 
Sirin,  dari  Ubaidah,  menganai  fiiman-Nya, 

memberikan  anak-anak  perempuan 
kepada  skpayar^Dia  kehendaki  dan  memberikan  anak-anak 
'  lelaki  hqiada  siapa  yang  Dia  kehendaki."  Ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  Allah  monberi  anak  laki-laki  semua 
kepada  si^ia  yang  IMa  kdiendaki  tanpa  ada  jenis  perempuan 
di  antara  mereka,  dan  memboi  anak  perempuan  tanpa  ada 
jenis  laki-lald  di  antara  mereka  kepada  siapa  yang  Dia 
kehendaki"  "Atau  Dia 

menganugenMan  pasarkan  kedua  jenis  laki-laki  dan 
perempuan  ytutg  ehkehendaki-Nya,  dan  Dia  menjadikan 
mandul  siapayangDia  kehen^ld. "  Dia  berkata,  "Mandul  di 
sini  maksudnya  adalah  tidak  dapat  mempunyai  anak."'^^^ 
30849.  Muhammad  bm  Sa'ad  moiyampaikan  kepadaku,  dia  berkata: 
Bapakku  moicaitakBn  kepadaku,  dia  berkata:  Pamanku 
menyampaikan  kgndaku,  dia  berkata:  Bapakku  menceritakan 

As-Suyuflii  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/186),  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid. 


kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  finnan-Nya, 
^  4^  "Dia  memberikan  anak-anak  perempuan 
kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki, "  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  tidak  memiliki  keturunan  selain  anak  perempuan." 
^^V^^i^^^'Dan  memberikan  anak-anak  lelaki  kepada 
siapa  yang  Dia  kehendaki. "  Dia  berkata,  "Maksudnya  adalah 
ti^  memiliki  keturunan  selain  anak  laki-laki." 

"Atau  Dia  menganugerahkan  pasangan  kedua  jenis  laki- 
laki  dan  perempuan  yang  dikehendaki-Nya."  Dia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  Allah  menganugerahkan  anak  laki-laki 
dan  perempuan  kepadanya,  dan  itulah  yang  disebut 
berpasangan  di  antara  mereka."*^^* 

30850.  Ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Hasan, 
mmgenm  fiiman-Nya, 

liij^  ^  O  memberikan  anak-anak 

perempuan  kepada  siqpa  yang  Dia  kehendaki  dan  memberikan 
anak-anak  lelaki  kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki.  Atau  Dia 
menganugerahkan  pasangan  kedua  jenis  laki-laki  dan 
perempuan  yang  dikehendaJd-Nya"  Ia  berkata,  “Allah 
memberikan  kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki  anak-anak 
perempuan,  maka  tidak  ada  ketuninaimya  selain  perempuan, 
dan^seluruh  anaknya  beijraiis  kelamin  perempuan. 

Dan  memberikan  anak-anak  lelaki  kepada  siapa 
yang  Dia  kehendaki’.  Maksudnya  adalah,  tidak  ada 
l^turunaimya  selain  berjenis  kelamin  laki-laki. 

LtijjJ  'Atau  Dia  menganugerahkan  pasangan  kedua  jenis  laki- 
laki  dan  perempuan  (kepada  siapa)  yang  dikehendaki-Nya’. 
Maksudnya  adalah,  Allah  menghimpun  bagi  mereka  anak- 
anak  dengan  jenis  kelamin  laki-laki  dan  perempuan,  sebab  Dia 


Lihat  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/122). 
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memberikan  anak-anak  dengan  jenis  laki-laki  dan  perempuan 
kepada  yang  Dia  kehendaki.  itS  ^  ‘Dan 
Dia  metyadikan  mandul  siapa  yang  Dia  kehendaM’. 
Maksudnya  adalah  tidak  beranak.”*^^’ 

30851.  Muhammad  bin  Amru  maiyampaikan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Asbhn  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menyampaikan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkala:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari 
^u  Abi  Nsyih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

\l^''Atau  Dia  menganugerahkan  pasangan  kedua  jenis  laki¬ 
lah  dan  perempuan  yang  dikehendaki-Nya,"  ia  berkata, 
‘‘Maksudnya  adalah  mencampur  di  antara  mereka.  Melahirkan 
bopasangan  adalah  seorang  wanita  melahirkan  anak  laki-laki, 
kemudian  melahirkan  anak  perempuan,  lalu  melahirkan  anak 
laki-laki,  kemudian  melahirkan  anak  perempuan. 

30852.  ^Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
mencoitakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
k^da  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  itS  ^ 

"Dia  memberikan  anak-anak 
perempucm  kepada  sicpa  yang  Dia  kehendaki  dan  memberikan 
anak-anak  lelah  kepada  siapa  yang  Dia  kehendah."  Ia 
beikata,  "Allah  Maha  Kuasa  melakukan  itu;  memberi  anak 
dengan  begenis  kelamin  laki-laki  tanpa  ada  jenis  kelamin 
permipuan  yang  menyertai  mereka,  dan  memberi  seseorang 
[anak-anak  dengan  jenis  kelamin  perempuan  tanpa  ada  jenis 
kelamin  laki-laki  yang  menyertai  mereka, 

‘Atau  Dia  menganugerahkan  pasangan  kedua  jenis  laki-laki 


Abdurrazzaq  dalam  ta&imya  (3/193). 

Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  591)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (5/21 1),  takwil  soupa. 
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dan  perempuan  yang  dikehendaki-Nya’.  Yaitu  dengan 
memberi  seseorang] anak-anak  dengan  jenis  kelamin  laki- 
laki  dan  perempuan.  Dengm  demikian,  Allah  menghimpun 
semua  jenis  itu  baginya  ^  ^  'Dan  Dia 

menjadikan  mandul  sicpa  yang  Dia  kehendaki’.  Maksudnya 
adalah  tidak  beranak.”*^^^ 

30853.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
mencentakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kraada  kami  dari  As-Suddi,  terkait  firman  Allah  SWT, 

^^i*i^^"Dia  memberikan  anak-anak 
perempuan  kepada  sicpa  yang  Dia  kehendaki  dan  memberikan 
anak-anak  lelaki  kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki, "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  tidak  ada  jenis  kelamin 
perempuan  yang  menyertai  mereka.  ‘Atau 

Dia  menganugerahkan  pasangan  kedua  jenis  laki-laki  dan 
perempuan  yang  dikehendaki-Nya’.  Maksudnya  aHal^h  Allah 
memberikan  kepada  mereka^  anak-anak  dengan  jenis  kelamin 
perempuan  dan  laki-laki,  ‘Dan  Dia 

metyadikan  mandul  sicpa  yang  Dia  kehendcdd’:  Maksudnya 
adalah  tidak  dapat  mempunyai  anak.”*^'*^ 

30854.  Ali  menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  Dia  menjadikan  mandul 

siapa  yang  Dia  kehendaki,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
tidak  produktif.”*^'” 


1342  terd^  dalam  manuskrip,  dan  kami  mendapatkannya  dari  tulisan  lain 

Lihat  takwil  serupa  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  kaiya  Al  Mawardi  (5/211) 
dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  kaiya  Ibnu  Athiyah  (5/34). 

Lihat  takwil  serupa  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  kaiya  Al  Mawardi  (5/21 1) 
dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (5/34). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  ta&imya  (10/3280). 
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30855.  Yvmus  menceritakan  kq)adaku,  dia  berkata:  Ibnu  Wahb 
menceritakan  kepada  kaim,  dia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
mengenai  firman-Nya,  "Dan  Dia 

menjadikan  mandul  siapa  yang  Dia  kehendaki, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  tidak  mempunyai  anak,  baik  satu  maupun 
dua.»*'^' 

30856.  Disampaikan  kepadaku  dari  Husain,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Muadz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
terkait  firman-Nya,  ^  «4^  "Dia  memberikan  anak- 

anak  perempuan  kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki/'  [Dia 
berkata,  “Tidak  ada  laki-laki  di  antara  mereka.”]  cP 

"Dan  memberikan  anak-anak  lelaki  kepada  siapa 
yang  Dia  kehendaki. "  Ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  tidak 
ada  anak  perempuan  di  antara  mereka.”  3^ 

"Atau  Dia  menganugerahkan  pasangan  kedua  jenis  laki-laki 
j^n  perempuan  yang  dikehendaki-Nya. "  Ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  wanita  melahirkan  anak  laki-laki  sekali 
dan  anak  perempuan  sekali.”  ^  "Dan  Dia 

menjadikan  mandul  siapa  yang  Dia  kehendaki. "  Ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  tidak  mempunyai  anak.”*^^’ 

Terkait  makna  firman-Nya,  ^  "Atau  Dia 

menganugerahkan  pasangan, "  Ibnu  Zaid  berkata: 

30857.  Diceritakan  kepadaku  oleh  Yunus,  dia  berkata:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
terkait  firman-Nya,  "^tou  Dia 

menganugerahkan  pasangan  kedua  jenis  laki-laki  dan 


Al  Ourtfaubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'(m  (16/48)  dari  Mujahid,  Hasan, 
dan  Abu  Malik. 

1346  ter(kq>at  dalam  manuskrip,  dan  kami  mendapatkannya  dari  tulisan  lain. 

Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  'an  ( 1 6/48). 
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perempuan  (kepada  si(q>a)  yang  dikehendaki-Nya"  Dia 
berkata,  "Atau  menjadikan  pada  satu  orang  dua  anak;  laki-laki 
dan  perempuan  kembar."  Ini  maksud  firman-Nya,  ^ 

"Atau  Dia  menganugerahkan  pasangan  kedua  jenis 
laki-laki  dan  perempuan  yang  dikehen^dd-Nya. 

Firman-Nya,  ^  !^\j'Sesungguhnya  Dia  Maha  Mengetahui 
lagi  Maha  Kuasa, "  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Allah  memiliki 
pengetahuan  terkait  apa  yang  diciptakan-Nya,  dan  kuasa  untuk 
menciptakan  apa  saja  yang  Dia  kehendaki,  tidak  ada  yang  tersembunyi 
dari-Nya  pengetahuan  terhadap  sesuatu  pim  dari  makhluk-Nya,  dan 
Dia  tidak  terhalang  dari  keingman-Nya  untuk  menciptakan  sesuatu. 

««« 


‘^>^5  ^ 


"Dan  tidak  mungkin  bc^  seorang  manusia  pun  bahwa  Allah 
berbicara  dengannya  kecuali  dengan  perantaraan  wahyu 
atau  di  belakang  tabir  atau  dengan  mengutus  seorang  utusan 
kdu  diwahyukan  kepadanya  dengan  seizm-Nya  apa  yang 
Dia  kehendaki.  Sesungguhnya  Dia  Maha  Tinggi  la^  Media 
Bijaksana."  (Qs.  Asy^Syuiiraa  [42]:  51) 


Takwa  finnjnAUahrecSc^ 311^5 

'O  (Dan  tidak 

mungkin  bagi  seorang  manusia  pun  bahwa  /Ulah  berbicara 


Disebutkan  takwil  serupa  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun 
(S/211)  dari  Muhammad  bin  Hanafiyah,  dan  Al  Oarthobi  Halam  Al  Jami’  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (16/48). 


Surah  AsySyuuraa 


dengannya  kecuali  dengan  perantaraan  wahyu  atau  di  belakang  tabir 
atau  dengan  mengutus  seorang  utusan  lalu  diwahyukan  kepadanya 
dengan  seizin-Nya  apa  yang  Dia  kehendaki  Sesungguhnya  Dia 
Maha  Tinggi  lagi  Maha  Bijaksana) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  tidak  sewajarnya  seseorang  mendapat 
pembicaraan  langsung  dari  Tuhannya  kecuali  melalui  wahyu  atau  ilham 
yang  Allah  sampaikan  kepadanya  dengan  cara  apa  pim  yang  Dia 
kehendaki.  Adapun  selain  wahyu  dan  ilham,  "Atau  di 

belakang  tabir. "  Maksudnya  adalah,  atau  All^  berbicara  dengannya 
dengan  kata-kata  yang  dapat  didengarnya  tanpa  dapat  melihat  Allah, 
sebagaimana  Allah  berbicara  dengan  Nabi  Musa  AS. 
dengan  mengutus  seorang  utusan."  Maksudnya  adalah,  atau  Allah 
mengutu|  seorang  utusan  dari  para  malaikat-Nya,  Jibril  atau  yang 
lainnya.  ilSaCi  'Lalu  diwahyukan  kepadanya  dengan  seizin- 

Nya  apa  yang  Dia  lUhendaki."  Maksudnya  adalah,  lalu  utusan  itu 
menyampai]^  wahyu  itu  kepada  manusia  yang  dituju  dengan  izin 
Tuhannya.  "Yang  Dia  kehendaki. "  Maksudnya  adalah,  perintah 

dan  larangan  yang  dikehendaki  Tuhannya  untuk  disampaikan 
kepadanya,  serta  risalah  dan  wahyu  lainnya. 

Para  ahli  takwil  juga  mengatakan  sebagaimana  yang  kami 
katakan  terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 
30858.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  terkait  firman  Allah  SWT, 

^  yiJ  "Dan  tidak  mungkin  bagi  seorang 

manusia  pun  bahwa  Allah  berbicara  dengannya  kecuali 
dengan  perantaraan  wahyu, "  yang  disampaikan  kepadanya, 

Cit  "Atau  di  belakang  tabir. "  Musa  dapat  berbicara 
langsung  dengan  Allah  dari  balik  tabir. 
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Al  Qurthubi  dalam  Al  JamV  li  Ahkam  Al  Qur'an  (16/53). 


li^strAth'Thabori 


C  "Atau  dengan  mengutus  seorang  utusan  lalu 
diwahyukan  kepadanya  dengan  seizin-Nya  apa  yang  Dia 
kehendaki. "  Maksudnya  adalah,  Jibril  menyampaikan 
wahyu. 

Para  ahli  gira’at  berbeda  pendapat  mengenai  bacaan  firman-Nya, 
Mayoritas  ahli  gira’at  di  berbagai  wilayah 
membacanya  dengan  nashab  karena  dikaitkan  dengan 

Mereka  membaca  dengan  nashab  firman-Nya,  karena  dikaitkan 
dengan  kata  wahyu  dan  maknanya,  yaitu,  tidak  mungkin  seorang 
manusia  berbicara  langsimg  dengan  Allah  kecuali  melalui  wahyu  yang 
disampaikan  kepadanya.  Atau,  Allah  mengutus  utusan  kepadanya, 
lantas  utusan  itu  menyampaikan  wahyu  yang  Dia  kehendaki  kepadanya 
dengan  izin-Nya. 

Nafi  Al  Madani  membacanya  dengan  harakat  sukun  pada 
huruf  tanpa  harakat  dengan  makna  rafa’  karena  dikaitkan  dengan 

Dengan  menetapkan  rafa’  pada  maksudnya  adaM  sebagai 
permulaan.*^^* 

Firman-Nya,  ^  ^i”Sesungguhnya  Dia  Maha  Tinggi 

lagi  Maha  Bijaksana, "  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Dia  memiliki 
ketinggian  dan  keluhuran  atas  segala  sesuatu,  serta  kekuasaan. 

Firman-Nya,  'Maha  Bijaksana, "  maksudnya  adalah.  Dia 
memiliki  hikmah  terkait  pengaturan-Nya  terhadap  makhluk-Nya. 

««« 


""  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  'Uym  (5/212). 

Mayoritas  ahli  gira’at  membacanya,  dengan  nashab,  |C  dengan  nashab 
juga.  ^  ^ 

Nafi,  Ibnu  Amir,  dan  ulama  Madinah  membacanya,  dengan  rcfa’,  (l 

dengan  harakat  pada  huruf  dan  rq/a  ’  pada  Imta  keija. 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (5/43). 


Surah  Asy^Sytamia 


"Dctn  demikianlah  Kami  wahyukan  kepadamu  wahyu 
dengan  perintah  Kami.  Sebelumnya  kamu  tidaklah 
mengetahui  ejakah  Al  Kitab  dan  tidak  pula  mengetahui 
apakah  iman  itu»  tetapi  Kami  menjadikannya  cahaya  yang 
Kami  tunjuki  dengannya  siapa  yang  Kami  kehendaki  di 
antara  hamba-hamba  Kami.  Dan  sesungguhnya  kamu 
benar-benar  memberi  petunjtdk  kepada  jedan  yang  lurus. 
(Yaitu)  jalan  AUah  yang  kepunyaan-Nya  segala  apa  yang 
ada  di  langit  dan  apa  yang  ada  di  bumi.  Ingadah,  bahwa 
^  kepada  AUahlah  kembali  semua  urusan.” 

(Qs.  Asy'Syuuraa  [42]:  52-53) 

Takwil  firman  Allah:  t 

(Dan  demikianlah  Kami  wahyukan  kepadamu  wahyu  dengan 
perintah  Kami  Sebelumnya  kamu  tidaklah  mengetahui  apakah  Al 
Kitab  dan  tidak  pula  mengetahui  apakah  iman  itu,  tetapi  Kami 
menjadikannya  cahaya  yang  Kami  tunjuki  dengannya  siapa  yang 
Kami  kehendaki  di  antara  hamba-hamba  Kami  Dan  sesungguhnya 
kamu  benar-benar  memberi  petunjuk  kepada  jalan  yang  lurus. 
[Yaitu]  jalan  AUah  yang  kepunyaan-Nya  segala  apa  yang  ada  di 


Tafsir  A^^Thabari 


langit  dan  apa  yang  ada  di  bumL  Ingatlah,  bahwa  kepada  Aliahlah 
kembali  semua  urusan) 

Maksudnya  adalah,  ^  "Dan  demikianlah 

Kami  wahyukan  kepadamu  wahyu  dengan  perintah  Kami, " 
sebagaimana  Kami  mewah>aikan  kepada  seluruh  rasul  Kami,  maka 
demikian  pula  Kami  wahyukan  kepadamu,  hai  Muhammad,  Al  Qur'an 
.  ini. 

Firman-Nya,  ^  "Wahyu  dengan  perintah  Kami," 
maksudnya  adalah  wahyu  dan  rahmat  dari  perintah  Kami. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  makna  dalam 
ayat,  ^  1^.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
rahmat.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini : 

30859.  Ibnu  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar, 
dari  Qatadah,  dari  Hasan,  mengenai  firman-Nya,  ^ 
"Wahyu  (Al  Qur'an)  dengan  perintah  Kami,"  dia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  rahmat  dari  perintah  Kami."*^*^ 

Ahli  takwil  lainnya  betpendt^jat  bahwa  maknanya  adalah,  wahyu 
dari  perintah  Kami.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

30860.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  terkait  firman-Nya, 

"Dan  demikianlah  Kami  wahyukan  kepadamu 
wahyu  (Al  Qur'an)  dengan  perintah  Kami,"  ia  berkata, 
"Maknanya  adalah,  wahyu  dari  perintah  Kaini."*^^^ 


Abdu]Tazzaq  dalam  tafsrinya  (3/164)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
•Uym  {51212). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/212)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
.4/ Afe/r  (7/298)  dari  Muqatil. 


Surah  Asy'Syuuraa 


Kami  telah  menjelaskan  makna  dalam  bahasan  terdahulu 
terkait  perbedaan  pendapat  para  ahli  takwil  mengenai  kata  ini,  dengan 
penjelasan  secukupnya,  maka  tidak  perlu  dipaparkan  kembali  dalam 
bahasan  ini.*^^^ 

Firman-Nya,  'ilj  ^  'C  "Sebelumnya  kamu 

tidaklah  mengetahui  apakah  Al  Kitab  dan  tidak  pula  mengetahui 
apakah  iman  itu, "  maksudnya  adalah,  Allah  berfirman  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  “Dulu  kamu  tidak  mengerti,  hai  Muhammad,  apa  itu 
Al  Kitab,  dan  tidak  pula  kamu  mengerti  apa  itu  iman  yang  Kami 
berikan  kepadamu.” 

Firman-Nya,  "Tetapi  Kami  menjadikannya  cahaya, " 

maksudnya  adalah,  tetapi  Kami  menjadikan  Al  Qur'an  yang  disebut 
dengan  Al  Kitab  ini  sebagai  cahaya  yang  menerangi  manusia  Mereka 
dapat  meniti  jalan  dengan  pancaran  sinarnya  yang  telah  dijelaskan  oleh 
Allah  di  dalamnya,  yaitu  penjelasan-Nya  yang  diterangkan-Nya  di 
dalamnya,  yang  dapat  menuntun  mereka  dalam  beramal  di  jalan 
petunjtik  yang  lurus  dan  keselamatan  mereka  dari  neraka. 

Firman-Nya,  o-  £2!  J*  "Kami  tuhjuld  dengannya 

siapa  yang  Kami  kehendak  di  antara  hamba-hamba  Kami, " 
maksudnya  adalah,  dengan  Al  Qur'an  ini  Kami  memberi  petunjuk. 

Kata  ganti  pada  lafazh,  ^^"dengannya,"  maksudnya  adalah  Al 
Kitab  yang  telah  disebutkan  sebelumnya. 

Firman-Nya,  ^\^;^^^iS'^"Kami  tunjuki  dengarnya  sicpa yang 
Kami  kehendaki, "  maksudnya  adalah.  Kami  membimbing  kepada  jalan 
kebenaran,  yaitu  iman  kepada  Allah. 

Firman-Nya,  O-  ^  J*  "Sic^  yar^  Kami  kehendaki  di 

antara  hamba-hamba  Kami,"  maksudnya  adalah.  Kami  memberi 
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Lihat  ta&ir  surah  Al  Israa'  ayat  8S. 


Ta^r  Ath'Thabari 


petunjuk  kepada  orang  yang  Kami  kehendaki  untuk  mend^at  petunjuk 
Kami  ke  jalan  yang  lurus,  di  antara  hamba-hamba  Kami. 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katekan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

30861.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Sebelumnya  kamu  tidaklah  mengetahui  apakah  Al 
Kitab  dan  tidak  pula  mengetahui  apakah  iman  itu, "  ia  berkata, 
“Ditujukan  kepada  Muhammad  SAW.”*^^* 

it»  itil  ^^"Tetqpi  Kami  menjadikannya  cahaya  yang 
Kami  tunjuld  dengannya  siapa  yang  Kami  kehendaki  di  antara 
hamba-hamba  Kami. "  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dengan 
Al  Qur'an.”‘^*^ 

Allah  SWT  berfirman,  "Tetapi  Kami  menjadikannya. " 

Kata  ganti  "nya”  di  sini  ditetapkan  hanya  untuk  satu,  **padahal 
sebelumnya  disebutkan  Al  Kitab  dan  iman.  Ini  karena  yang  dimaksud 
hanya  keterangan  (khabar)  tentang  Al  Kitab. 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat,  “Maksudnya  adalah  iman  dan 
Al  Kitab,  tets^i  kata  gantinya  hanya  untuk  satu,  karena  ism  ji'l  (kata 
pecahan  dari  kata  kerja)  dapat  terhimpun  dalam  satu  kata  kerja. 
Sebagaimana  dikatakan,  "kedatanganmu  dan  kepergianmu  menarik 
perhatianku’.  Di  sini  ada  dua  kata  yang  diterangkan  dengan  satu  kata 
(khabar).” 

Firman-Nya,  sesungguhnya  kamu 

benar-benar  memberi  petunjuk  kepada  jalan  yang  lurus, "  maksudnya 
adalah,  sesimgguhnya  kamu,  hai  Muhammad,  benar-benar  memberi 
petunjuk  kepada  jalan  yang  lurus  bagi  hamba-hamba  Kami,  dengan 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/212),  takwil  sempa  dari  Ibnu  Isa. 
Al  Mawardi  dalam  .4/  ‘1^(5/212). 


SundiAsySyuuraa 


menyeru  mereka  kepada  penyembahan  Allah,  dan  menyampaikan 
penjelasan  kepada  mereka. 

30862.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Dan  sesungguhnya  kamu  benar-benar  memberi 
petunjuk  kepada  jalan  yang  lurus."  Allah  SWT  berfirman, 
"Dan  bagi  ticp-tiap  kaum  ada  orang  yang  memberi  petunjuk  " 
(Qs.  Ar  Ra'd  [13]:  7)  Maksudnya  adalah  penyeru  yang 
menyeru  mereka  kepada  Allah  SWT.‘^^^ 

30863.  Ibnu  Abdil  A'la  menceritakto  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  sesungguhnya 

kamu  benar-benar  memberi  petunjuk  kepada  jalan  yang 
lurus, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  bagi  setiap  kaum  ada 
orang  yang  memberi  petunjuk."’^** 

30864.  'Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Dan  sesungguhnya  kamu  benar-benar  memberi 
petunjuk  kepada  jalan  yang  lurus, "  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah,  kamu  menyeru  kepada  agama  yang  lurus. 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (S/1437),  Az-Zajjaj  dalam  Ma'cmi  Al  Qur'an 
(2/313),  Al  Bailiaqi  dalam  Al  Asma' wa  AshShifat  (167),  dan  Abu  Hayan  dalam 
AlBahrAlMiihUhiS/S). 

Abu  Ja’far  An-NaUias  dalam  Ma'cmi  Al  Qur'an  (2/7),  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  waAl  'Uyun  (2/198),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAlMasir  (3/164),  dan  Abu 
Hayan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/8). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1437),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
‘Uyun  (2/198),  Ibnu  Atfaiyah  dalam  Al  Muharritr  Al  Wajiz  (2/372),  dan  Abu 
Hayan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (S/8). 


Tafsir  AA'Thabari 


Finnan-Nya,  "(Yaitu)  jalan 

Allah  yang  kepunyaan-Nya  segala  apa  yang  ada  di  langit  dan  apa  yang 
ada  di  bumi,"  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  kamu  benar-benar 
memberi  petunjuk  kepada  jalan  yang  lurus,  yaitu  Islam,  jalan  Allah 
yang  menyeru  hamba-hamba-Nya  kepada  agama  itu.  Allah  yang 
memiliki  segala  yang  ada  di  langit  dan  di  bumi,  tidak  ada  sekutu  bagi- 
Nya  dalam  itu  semua. 

Penyebutan  "jalan"  yang  kedua  adalah  sebagai  penafsiran 
terhadap  "jalan"  yang  disebutkan  sebelunmya. 

Firman  Allah  SWT,  "Ingatlah,  bahwa  kepada 

Aliahlah  kembali  semua  umsan/' maksudnya  adalah,  ingatlah,  kepada 
Aliahlah,  hai  manusia,  segala  urusanmu  kembali  di  akhirat,  lalu  Dia 
memutuskan  di  antara  kalian  secara  adil. 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Bukankah  di  dunia  urusan-urusan 
manusia  juga  kembali  kepada-Nya?”  Jawabannya  adalah,  “Urusan- 
urusan  itu,  meskipun  semuanya  berada  dalam  pengaturan  Alfi^,  namun 
manusia  memiliki  hakim  dan  pemimpin  yang  melakukan  pemantauan 
di  antara  mereka,  sementara  pada  Hari  Kiamat  tidak  ada  hakim  dan 
penguasa  bagi  mereka  selain  Dia.  Oleh  karena  itu,  dikatakan,  ‘Kepada- 
Nya  segala  urusan  kembali  di  sana  (akhirat),  meskipun  (pada 
hakikatnya)  memang  seluruh  perkara  kembali  kepada-Nya,  dan  di 
tangan-Nya  keputusan  serta  pengaturannya  dalam  seti^  keadaan.”*^®® 


Dalam  manuskrip  ter<kq}at  ungkapan;  Jilid  kedua  puluh  telah  selesai  dalam 
Tafsir  Ath-Thabari  dengan  memuji  Allah  dan  atas  pertolongan-Nya.  Shalawat 
dan  salam  kepada  pemimpin  kita,  Muhammad,  keluarga  beliau,  dan  para 
sahabat  beliau.  Dilanjutkan  dengan  jilid  kedua  puluh  satu,  insya  Allah,  ta&ir 
surah  Az-Zukhruf. 
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Surah  Asy'Syuuraa 


Taf^AA^Thabari 


SURAH  AZ-ZUKHRUF 


Ya  Allah,  Ml1<^ah^can^ah,  Tftlnmglah,  Han  Sfuripiimakanlah 

Tafsk  Surah  Az'Ziikhnif*^* 


”Haa  Miinu  Demi  kitab  yang  menerangkan. 
Sesungguhnya  Kami  menjadikan  Al  Qur'an  dalam  bahasa 
Arab  supaya  kamu  memahamL”  (Qs.  Az'Zukhruf  [43]:  1'3) 


Dalam  manuskrip  tertulis  pada  halaman  pertama  dari  juz  kedua  puluh  satu: 
judul  buku,  nama  penulis,  dan  nama-nama  surah  yang  telah  selesai  ditaisirkan, 
yaitu  Az-Zukhruf,  Ad-Dukhaan,  Al  Jaatsiyah,  Al  Ahqaaf,  Al  Qital,  Al  Fath,  Al 
Hujuraat,  dan  Qaaf.  Allah  bershalawat  kepada  Muhammad  SAW. 


Surah  Az'Zuhhruf 


Takwil  firman  Allah:  '!0I'  O'  p*" 

'O  |i^=iU3 (Hina  Mtinu  Demi  kitab  yang  menerangkan. 

Sesungguhnya  Kami  menjadikan  Al  Qur'an  dalam  bahasa  Arab 
supaya  kamu  memahami) 

Kami  telah  menjelaskan  dalam  bahasan  terdahulu  mengenai 
firman-Nya,  dengan  penjelasan  secukupnya,  dan  tidak  perlu 
dipaparkan  kembali  di  sini.*^® 

Firman-Nya,  "Demi  kitab  yang  menerangkan," 

maksudnya  adalah,  sumpah  yang  disampaikan  oleh  Allah  SWT  dengan 
kitab  yang  diturunkan-Nya  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  dengan 
berfirman,  "Demi  kitab  yang  menerangkan,"  kepada 

orang  yang  menghayatinya,  memikirkan  pelajaran-pelajaraimya, 
hikmah-hikmahnya,  petunjuknya,  tuntunannya,  dan  dalil-dalilnya  atas 
hakikatnya,  dan  ia  diturunkan  dari  Yang  Maha  Bijaksana  Maha  Terpuji, 
bukan  rekayasa  dari  Muhammad  SAW  dan  perkara  yang  diada-adakan 
oleh  seorang  pun. 

Firman-Nya,  "Sesungguhnya  Kami  menjadikan 

Al  Qur'an  dalam  bahasa  Arab,"  maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
Kami  menvirunkan  Kitab  Al  Qur'an  dengan  bahasa  Arab,  sebab  kalian, 
wahai  orang-orang  yang  diberi  peringatan  dengannya,  dari  komunitas 
Muhammad,  bangsa  Arab. 

Firman-Nyei,  "Supaya  kamu  memahami, " 

maksudnya  adalah,  agar  kamu  memahami  makna-maknanya  dan 
nasihat-nasihat  yang  terkandimg  di  dalamnya.  Allah  tidak 
menurunkannya  dengan  bahasa  selain  Arab,  sehingga  ia  berbahasa 
asing,  dan  akibatnya  kamu  berkata,  “Kami  bangsa  Arab,  sedangkan  ini 
perkataan  bahasa  asing,  kami  tidak  memahami  makna-maknanya.” 
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Lihat  tafsir  surah  Ghaafir  [40]  ayat  2,  Fushshilat  [41]  ayat  2,  dan  Asy-Syuuraa 
[42]  ayat  2. 


TafsirAth-Thabari 


Para  ahli  takwil  juga  mengatakan  sebagaimana  yang  kami 
katakan  terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut 
ini: 

30865.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Haa  Miim.  Demi  kitab  yang  menerangkan, "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  Kitab  yang  menerangkan 
ini.”'^« 

30866.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

"Haa  Miim.  Demi  kitab  yang  menerangkan,  *'  ia  berlmta, 
“Telah  dijelaskan,  demi  Allah,  keberkahannya,  petunjuknya, 
dan  tuntunaimya.”*^^ 

"Dan  sesungguhnya  ia  dalam  Induk  Al  Kitab  di  sisi 
Kami,  adalah  benar-benar  tinggi  dan  mengandung  hikmah 
sangat  banyak.”  (Qs.  Az'Zukhruf  [43]:  4) 

Takwil  firman  Allah:  ^  tl 

(Dan  sesungguhnya  ia  dalam  Induk  Al  Kitab  di  sisi  Kami,  adalah 
benar-benar  tinggi  dan  mengandung  hikmah  sangat  banyak) 


Lihat  makna  ini  pada  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/336)  dan  Al 
Ourthubi  dalam  tafsirnya  (16/16). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  ‘Uyun  (4/214). 


Surah  Az'Zukhruf 


Maksud  ayat  tersebut  adalah,  sesungguhnya  Kitab  ini  berada 
dalam  pokok  Al  Kitab  yang  darinya  Kitab  ini  ditulis  di  sisi  Kami. 

Firman-Nya,  ‘‘Benar-benar  tinggi  dan  mengandung 

hikmah  yang  sangat  banyak, "  maksudnya  adalah,  Kitab  ini  memiliki 
ketinggian  dan  keluhuran. 

Firman-Nya,  "Mengandung  hikmah  yang  sangat  banyak, " 
maksudnya  adalah,  ayat-ayatnya  telah  ditetapkan,  kemudian  dijelaskan. 
Kitab  ini  juga  mengandvmg  hikmah. 

Para  ahli  takwil  juga  mengatakan  sebagaimana  yang  kami 
katakan  terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut 
ini: 

30867.  Yakub  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  Ad  Dustuwai,  dari 
Qasim  bin  Abi  Bazzah,  dia  berkata:  Urwah  bin  Amir 
menceritakan  kepada  kami,  bahwa  dia  mendengar  Ibnu  Abbas 
berkata,  “Yang  pertama  kali  diciptakan  Allah  adalah  pena. 
Xalu  Dia  memerintahkannya  agar  menulis  apa  yang  hendak 
diciptakan-Nya.  Al  Kitab  di  sisi-Nya.” 

Ibnu  Abbas  membaca,  ^  \3il  J 

"Dan  sesungguhnya  ia  dalam  Induk  Al  Kitab  di  sisi  Kami, 
adalah  benar-benar  tinggi  dan  mengandung  hikmah  sangat 
banyak"^^^\ 

30868.  Abu  Saib  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
bapakku  dari  Athiyah  bin  Sa'ad,  mengenai  firman  Allah  SWT, 
ti  "Dan  sesungguhnya  ia 
dalam  Induk  Al  Kitab  di  sisi  Kami,  adalah  benar-benar  tinggi 
dan  mengandung  hikmah  sangat  banyak "  Ia  berkata, 
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Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3281)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
TanziH5/9\). 


“Maksudnya  adalah,  Al  Qur'an  berada  dalam  Induk  Al  Kitab 
yang  ada  di  sisi  Allah,  dan  darinya  Al  Qur'an  ditulis.”*^^® 
30869.  Abu  Saib  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Malik 
meriwayatkan  dari  Imran,  dari  Ikrimah,  tentang  ayat, 

CiJ  jJ  "Dan  sesungguhnya  ia  dalam  Induk  Al  Kitab  di 

sisi  Kami, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  Al  Qur'an."*^®^ 
30870.  Ibnu  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  "Dan 

sesungguhnya  ia  dalam  Induk  Al  Kitab  di  sisi  Kami,"  ia 
berkata,  "Induk  Al  Kitab,  pokok  Al  Kitab,  dan 
keseluruhannya."*^^* 

30871.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ^ 

"Dan  sesungguhnya  ia  dalam  Induk  Al  Kitab,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  keseluruhan  Al  Kitab,  atau  pokok 
AlKitab.”*^® 

30872.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^ 

"Dan  sesungguhnya  ia  dalam  Induk  Al  Kitab, "  ia  berkata, 
"Dalam  Al  Kitab  yang  berada  di  sisi  Allah  pokoknya."*^’® 


Disebutkan  maknanya  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/45). 
MyiaviOC^ddiaaiAn-NttkatwaAl  ‘Uyun  {51215). 

Abdun-azzaq  dalam  tafsirnya  (3/165),  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/569), 
dan  Al  Ourthubi  dalam  ta&imya  (16/62). 

AbduiTazzaq  dalam  ta&imya  (3/165),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (5/215),  dan  Abu  Ja'fer  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/334). 

Al  Mawardi  Mam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/215)  dari  Ibnu  Sirin. 


Surah  Az'Zukhruf 


Fiiman-Nya,  "Di  sisi  Kami,  adalah  benar-benar 

tinggi  dan  mengandung  hikmah  sangat  banyak,  ”  maksudnya  adalah, 
Kami  telah  menyebutkan  maknanya. 

Para  ahli  takvvil  juga  mengatakan  sebagaimana  yang  kami 
katakan  terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 
30873.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "Di  sisi  Kami" 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  ‘di  sisi  Kami’. 

‘Adalah  benar-benar  tinggi  dan  mengandung 
hikmah  sangat  banyak’.  Memberitahukan  tentang  kedudukan, 
keutamaan,  dan  kemuliaannya.”’^^' 


"Maka  apakah  Kami  akan  mengftenttkan  Adz'Dzikra 
darimu,  karena  kamu  adalah  kaum  yang  melampaui  batas." 
(Qs.  Az»Ziikhnif  [43]:  5) 


Takwa  firman  AUah:  J  .^^^1 

^  'C^  (Maka  tuakah  Kami  akan  menghentikan  Adz-Dzikra 

darimUf  karena  kamu  adalah  kaum  yang  melampaui  batas) 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  makna  ayat  ini. 
Sebagian  berpendapat,  “Maknanya  adalah,  apakah  Kami  akan  berpaling 
darimu  dan  membiarkanmu,  wahai  kaum  musyrik,  sebagaimana  yang 
kamu  kira,  lantas  Kami  tidak  mengingatkanmu  terhadap  hukuman 
Kami  hanya  karena  kamu  adalah  kaum  musyrik?” 

Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (5/91). 


TirfsirAth'Thabari 


Kalangan  ahli  takwil  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30874.  Muhammad  bin  Amru  menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menyampaikan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya, 

"Mnfci  apakah  Kami  akan  menghentikan  Adz- 
Dzikra  darimu. "  Ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  apakah  kamu 
mendustakan  Al  Qur'an,  kemudian  kamu  tidak  mendapat 
hukuman  atas  pendustaan  itu?"^^^^ 

30875.  Muhammad  bin  Umarah  menyampaikan  kepadaku,  dia 
berkata:  UbaiduUah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Sufyan  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ismail,  dari 
Abu  Shalih,  tentang  firman-Nya,  "Maka 

apakah  Kami  akan  menghentikan  Adz-Dzikra  darinm,”  dia 
berkata,  "Maknanya  adalah  adzab."*^^^ 

30876.  Muhammad  menceritakan  kq}ada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Maka  apakah  Kami  akan  menghentikan  Adz-Dzikra 
darimu, "  dia  berkata,  "Maknanya  adalah,  apakah  Kami  akan 
menghentikan  adzab  darimu?"’^’^ 

30877.  Muhammad  bin  Sa'ad  menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Pamanku 
menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata:  Bapakku  menceritakan 


Disampaikan  oleh  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an,  bab:  Ta&ir  Surah  Al 
Ahzaab,  secara  mauquf  pada  Mujahid  (4/1820).  Mujahid  dalam  tafsirnya 
(2/579)  dan  Abu  Ja'fer  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur  'an  (6/335). 

Abu  Ja’fer  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/334). 

Al  Ourthubi  dalam  tafsirnya  (16/62). 


Surah  Az'Zukhntf 


kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  jSrman-Nya, 
>>v.^-=3  4^  \^-ukX»  "Maka 

apakah  Kami  akan  menghentikan  Adz-Dzikra  darimu,  karena 
kamu  adalah  kaum  yang  melampaui  batas."  Ia  berkata, 
"Maknanya  adalah,  apakah  kamu  mengira  Kami  akan 
membiarkanmu,  padahal  kamu  tidak  melaksanakan  apa  yang 
diperintahkan  kepadamu?"*”* 

Kalangan  ahli  takwil  yang  lain  berpendapat,  “Maknanya  adalah, 
q>akah  Kami  berhenti  mengingatkaiunu  pada  Al  Qur'an  ini,  dan  Kami 
tidak  lagi  mengingatkanmu  padanya,  karena  kamu  adalah  kaum  yang 
berlebih-lebihan?”  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


30878.  Bisyr  menceritakan  kep^  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

Jl  \SJd  "Maka  apakah  Kami 

akan  menghentikan  Adz-Dzikra  darimu,  karena  kamu  adalah 
kaum  yang  melampaui  batas, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
kaum  musyrik.  Demi  Allah,  seandainya  Al  Qur'an  ini 
ditiadakan  saat  mendarat  penolakan  dari  generasi  pendahulu 
umat  ini,  niscaya  mereka  binasa.  Namun  beliau  tetap 
menyerukarmya  kepada  mereka  selama  dua  puluh  tahun,  atau 
jangka  waktu  sebagaimana  yang  dikehendaki  Allah.”**’® 


30879.  Ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  lirman-Nya,  "Maka  apakah 

Kami  akan  menghentikan  Adz-Dzikra  darimu,"  ia  berkata, 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  ’Uyun  (5/216). 

Al  Bukhari  dalam  Tcrfsir  Al  Qur'm  (4542)  secara  mauquf  pada  Qatadah,  Ibnu 
Abi  Hatim  dalam  tafeimya  (10/3281),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil 
(5/92). 


Ta^rAA'Thabcui 


"Maknanya  adalah,  seandainya  generasi  pendahulu  umat  ini 
tidak  beriman,  niscaya  Al  Qur'an  dihentikan  dari  mereka."*^^^ 

30880.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berjuta:  Ibnu  Zaid  berkata 
mengenai  firman-Nya,  "Maka  apakah 

Kami  akan  menghentikan  Adz-Dzikra  darimu,"  ia  berkata, 
"Adz-Dzikra  merupakan  perintah  dan  larangan  Allah  yang 
diturunkan  kepada  mereka  untuk  dipatuhi.  maksudnya 

aHalab  tidak  mengingatkan  bagimu  sesuatu  pun  darinya."*^^* 

Dari  dua  takwil  dalam  masalah  ini  yang  lebih  tepat  adalah  takwil 
kalangan  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  apakah  Kami 
akan  menghentikan  adzab  darimu  dan  membiarkanmu  serta  berpaling 
darimu  hanya  karena  kamu  kaum  yang  melampaui  batas  dan  tidak 
beriman  kepada  Tuhanmu? 

Kami  mengatakan  bahAva  takwil  inilah  yang  paling  tepat  dari  dua 
takwil  ayat  yang  telah  disebutkan,  karena  Allah  SWT  melanju&annya 
dengan  pembeiltahuan-Nya  tentang  umat-umat  terdahulu  sebelum 
umat-umat  yang  diancam  dengan  ayat  ini  terkait  pendustaan  mereka 
terhadap  rasul-rasul  mereka,  dan  tentang  hukuman  Allah  yang  menimpa 
mereka.  Ini  merupakan  dalil  bahwa  firman-Nya, 

"Maka  apakah  Kami  akan  menghentikan  Adz-Dzikra  darimu," 
merupakan  ancaman  daii-Nya  bagi  orang-orang  musyrik  yang  menjadi 
pihak  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini,  sebab  mereka  telah  melakukan 
pendustaan  terhadap  risalah  dari  Allah  yang  disampaikan  oleh  rasul 
mereka,  sebagaimana  pendustaan  yang  dilakukan  oleh  umat-umat 
terdahulu  sebelitm  mereka. 


Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  di  antara  buku-buku  rujukan  yang  ada  pada 

Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  di  antara  buku-buku  rujukan  yang  ada  pada 
kami. 


Surah  Az'Zukhnrf 


Para  ahli  gira’at  berbeda  pendepit  mengenai  bacaan  ayat 
tersebut. 

Mayoritas  ahli  gira’at  Madinah  dan  Kufah  membacanya 

dengan  harakat  kasrah  pada  huruf  alif  dari  Ot  yang 
malmanya  i*  ^ 


Sebagian  ahli  gira’at  Makkah,  Kufah,  dan  mayoritas  ahli  gira’at 
Bashrah  membaca  J  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  alif  dari 
yang  maknanya 


Para  ahli  bahasa  berbeda  pendapat  mengenai  sisi  kesesuaian 
fathah  pada  huruf  alif  dari  J  pada  ayat  tersebut.  Sebagian  ahli  bahasa 
Bashrah  berpendapat,  “>4/i/'berharakat  fathah  karena  makna  kalam  yaitu 
jUsS'  0^.”  Sebagian  ahli  bahasa  Kufah  berpendapat,  “Yang  menyatakan 
fathah  pada  huruf  alif  seakan-akan  menghendaki  sesuatu  yang  sudah 
terjadi  pada  masa  silam.  Kamu  dapat  mengatakan  dalam  kalam, 

‘Aku  mendatangimu  sebab  kamu  tidak  memberiku’.  Maksudnya 
yaitu  ^1.  Serta  dengan  harakat  kasrah  jika  kamu  menghendaki, 
,^^01  Seperti  firman-Nya, 

‘Dan  janganlah  sekali-kali  kebencian(mu)  kepada  suatu  kaum  latrena 
mereka  menghalang-halangi  kamu’.  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  2)  Bisa  juga, 
as  dengan  kasrah  dan  fathah.”^^^^ 

Firman-Nya,  \ ^  <>1  "Maka 

(cpakah)  barangkali  kamu  akan  membunuh  dirimu  karena  bersedih 
hati  setelah  mereka  berpaling  selaranya  mereka  tidak  beriman  kepada 


Nafi,  Hamzah,  dan  Kisai  membacam  dengan  harakat 

kasrah  pada  huruf  alif. 

Ahli  qira  ’at  yang  lain  membacanya  dengan  harakat  fathah. 

Lihat  Hujjah  Al  Qira'aat  (hal.  644)  dan  Ma'ani  Al  Qur'an  karya  Al  Fara  (3/27). 
Lihat  Ma’ani  Al  Qur'an  karya  Al  Fsffa  (3/27).  Lafal  padanya  yaitu:  0i  ili-ff 
ii,  dengan  harakat  lutsrah  jika  Anda 

sesuai  dengan  bentuk  kalimat. 


Maksudnya  adalah^^^  i 
menghendaki  y  iC.ll. 

Pendapat  yang  ada  pada  Al  Fara  lebih 


Ti^sirAdi’Thabari 


keterangan  ini  (Al  Qur'an)”^^*'  (Qs.  Al  Kahf  [18]:  6)  Juga  dengan,  U 

Ahli  bahasa  berpend2q)at,  “Orang  Arab  melantunkan  syair 
Farazdaq: 

‘Apakah  kamu  ngeri  karena  kedua  telinga  Qutaibah  diiris  secara 
terang-terangan. 

Sementara  Ibnu  Khazim  terbunuh  tidak  ada  ngeri  yang  kamu 
rasakan’. 

Dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  melantunkan  syair:'^*^ 

(jjaiifcll  ojp  ^  Lwill  01»  of 

'Apakah  kamu  takut  karena  berpisah  dengan  suami  yang  pergi, 
sementara  jalinan  persahabatan  dari  Azzah  sudah  tercerai-behti  ’.  ” 


Lihat  Afa’ani  Al  Qur'm  kaya  Al  Fara  (3/2p.  La&l  padanya  yaitu:  'dJiii. 

|J  bj  J*'  CUUf  dan:  jtJ  ol.  Inilah  yang  lebih  jelas  dan  lebih 

tepat 

Tidak  terdiq)at  dalam  manuskrip,  dan  kami  mendapatkannya  dari  tulisan  lain. 

Ini  adalah  bait  syair  dari  kumpulan  syair  panjang  yang  disampaikannya  untuk 
memuji  Sulaiman  bin  Abdul  Malik  dan  mengecam  serta  Jarir.  Ini  terjadi 
setelah  terbunuhnya  Qutaibah  bin  Muslim.  Pada  pemnilaannya  dia  berkata: 

piijSdi  'J  ^  f.\yyj  vi4l'u 

“Saat  kami  berada  di  kota  Baghdad,  untaku  bersuara  penuh  kerinduan. 

Ia  merindukan  anaknya  depot  berada  di  tempat  yang  menyenemgkan. 

Duhai,  andai  saja  kota  Baghdad  terbenam  atau  dikuasai  pasukan  tentara 
bersenjata,  namun  mampu  mengendalikan  diri  penuh  kesabaran. " 

Lihat  Ad-Dhvan  (2/3 1 1)  dan  Al  Fara  dalam  Ma’ani  Al  Qur  'an  (3/27). 

Syair  ini  dalam  dengan  la&l 

Kami  tidak  menemukan  penyairnya.  Lihat  bait  syair  ini  pada  Al  Fara  dalam 
Ma'ani  Al  Qur'em  (3/28). 


Surah  Az'Zukiuuf 


Dia  beikata,  “Pada  masing-masing  dari  dua  bait  syair  tersebut, 
penyairnya  menggunakan  harakat  kasrah  dan  fathah  (pada 

Penck^at  yang  benar  dalam  masalah  ini  menurut  kami  adalah, 
kasrah  dan  fathah  pada  huruf  alif  dalam  kalimat  ini  ada  dua  bacaan 
yang  masyhur  di  antara  para  ahli  qira‘at  di  berbagai  wilayah,  yang 
makna  masing-masing  dari  keduanya  shahih,  maka  manapun  yang 
dibaca  oleh  pembaca,  telah  diangg^)  benar.  Ini  karena  menurut  orang 
Arab,  jika  Ot  sebagai  kata  balasan  dan  mendahului  kata  kerja  yang 
akan  datang,  maka  mereka  kadang  meng-tera/i-kan  huruf  alifnya  dan 
langsung  menyebutkan  kata  kega  balasaimya.  Mereka  beikata  Oi 
cJU  “aku  berdiri  jika  kamu  berdiri”.  Kadang  mereka  mem-fathah- 
kannya,  namun  mereka  tet^  menghendaki  makna  tersebut.  Mereka 
berkata  cJJ  dengan  takwil  cJU  oSl.  Jika  kata  kerja  yang 

mendahuluinya  berbentuk  kata  kega  yang  sudah  terjadi  pada  masa 
lampau,  maka  mereka  tidak  mengucurkan  kecuali  dengan  harakat 
fathah  pada  huruf  alif  dari  lafazh  bl.  Mereka  berkata  bf 
Demikian  pula  dengan  yang  terd£^  dalam  ayat  dan  semua  syair  yang 
disami^iikan  oleh  para  penyair. 


"Berapa  banyak  nabi  yang  telah  Kami  utus  kepada  umat' 
umat  terdahulu.  Dan  tiada  seorang  nabi  pun  datang  kepada 
mereka  melainkan  mereka  selalu  memperolok'olokkannya." 
(Qs.  Az^Zukhruf[43]:6-7) 


Al  Fara  dalam  Ma'ani  Al  Qur  'an  (3/27, 28). 


Ti^sirAdi'Thabari 


TakwU  firmm  Allah:  O 

(Berapa  banyak  nabi  yang  telah  Kami  utus 
kq>ada  umat-umat  terdahulu.  Dan  tiada  seorang  nabi  pun  datang 
kepada  mereka  melainkan  mereka  selalu  meng)erolok-olokkannya) 
Firman-Nya,  ^  ^  "Bercq>a  banyak  nabi  yang  telah 

Kami  utus,”  hai  Miihammad,  pada  masa-masa  silam  sebeliim  masa 
pengutusanmu,  sebagaimana  Kami  mengutusmu  di  antara  kaummu  dari 
bangsa  Quraisy. 

Firman-Nya,  "Dan  tiada 

seorang  nabi  pun  datang  kepada  mereka  melainkan  mereka  selalu 
memperolok-olokkannya  "  maksudnya  adalah,  tidaklah  datang  pada  satu 
masa  di  antara  masa-masa  itu  dan  pada  satu  umat  di  antara  umat-umat 
terdahulu  itu  seorang  nabi  Kami  pun  yang  menyeru  mereka  kepada 
petunjuk  dan  jalan  kebenaran,  melainkan  nabi  yang  diutus  Allah  kepada 
mereka  mendapat  olok-olokkan  dari  mereka.  Sungguh,  mereka  akan 
menyulitkanmu,  karena  sesungguhnya  mereka  hanya  mengikuti 
perilaku  dan  cara  para  leluhur  mereka  terdahulu  yang  kafir  kepada 
Allah,  terkait  olok-olokkan  mereka  terhadqnnu. 


”Maka  telah  Kami  binasakan  orang-orang  yang  lebih  besar 
kekuatannya  dari  mereka  itu  dan  telah  berlalu  perumpamaan 
umat-umat  masa  dahulu,”  (Qs.  Az'Zukhruf  [43]:  8) 

Takwil  finnan  ADah: 

O  (lUMa  telah  Kami  Imuaakan  orang-orang  yang  Idnh  besar 
kekmitannya  dari  mereka  itu  dan  telah  berlalu  perungnimaan  umat- 
unutt  masa  dahulu) 


Surah  Az-Zukhruf 


Maksud  ayat  tersebut  adalah,  Kami  telah  membinasakan  kaum 
yang  lebih  kuat  dari  kaum  yang  mengolok-olok  para  nabi  mereka.  Jika 
mereka  bertindak  maka  mereka  tidak  mampu  menghalangi  Kami 
dengan  kekuatan  dan  kerasnya  tindakan  mereka.  Mereka  juga  tidak 
mampu  mencegah  siksaan  Kami  saat  datang  kepada  mereka  siksaan 
Kami.  Dengan  demikian,  kaum  yang  lebih  lemah  kekuatannya  dari 
mereka  lebih  tidak  mampu  mencegah  kedatangan  siksa  Kami  jika 
menimpa  mereka. 

Firman-Nya,  "Dcm  telah  berlalu 

perumpamaan  umat-umat  masa  dahulu, "  maksudnya  adalah, 
perumpamaan  Kami  yang  Kami  sampaikan  kepada  orang-orang 
musyrik  yang  mengolok-olokmu,  hai  Muhammad,  dan  kaum  seperti 
mereka  pada  masa  lalu  yang  mendustakan  rasul-rasul  Kami  dan 
mereka,  telah  Kami  binasakan.  Perumpamaan  \imat-umat  terdahulu  ini 
telah  disampaikan.  Hendaknya  orang-orang  yang  mengolok-olokmu  itu, 
hai  Muhammad,  mewaspadai  hukuman  Kami  yang  pasti  akan  datang 
kepada  mereka,  seperti  yang  telah  Kami  timpakan  kepada  orang-orang 
yang  juga  mendustakanmu. 

Para  ahli  takwil  juga  mengatakan  sebagaimana  yang  kami 
katakan  terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut 
ini: 

30881.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Dan  telah  berlalu  perumpamaan  umat-umat  masa  dahulu, "  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  hukuman  umat-umat 
terdahulu."*^*® 


,A1  Bukhari  dalam  Tcfsir  Al  Qur'an  (4542)  secara  mauquf,  AbdiiiTazzaq  dalam 
ta&imya  (3/165),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/216),  dan  Abu 
ja'far  An-Nahhas  dalam  A/a'a«/\4/ gar 'a/i  (6/338). 


Tt^rAth'Thabori 


30882.  Muhammad  bin  Amru  menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menyampaikan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
^y^^\"Perumpamaan  umat-umat  masa  dahulu, "  ia  berkata, 
"Maluudnya  adalah  ketetapan  yang  berlaku  bagi  mereka." 


"Don  sungguh  jika  kamu  tanyakan  kepada  mereka,  'Siapakah 
yang  menciptakan  langit  dan  bumi?'  niscaya  mereka  akan 
menjawab,  'Semuanya  diciptakan  oleh  Yang  Maha  Perkasa 
lagi  Maha  Mengetahui',  Yang  menjadikan  bumi  untuk  kamu 
sebagai  tempat  menetap  dan  Dia  membuat  jalan-jalan  di 
atas  bumi  untuk  kamu  supaya  kamu  mendapat  petunjuk," 
(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  9' 10) 

Penakwilan  firman  AUah  SWT; 

sungguh  Jika  kamu  tanyakan  kepada 
mereka,  "Siapakah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi?"  niscaya 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uytm  (5/216)  dan  Abu  Ja'fer  An-Nahhas 
dalam  Ma'aniAl  Qur'an  (6/338). 


Surah  Az-Zukhrtrf 


mereka  akan  menjawab,  '^Semuanya  diciptakan  oleh  Yang  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Mengetahui**  Yang  menjadikan  bumi  untuk 
kamu  sebagai  tempat  menetap  dan  Dia  membuat  jalan-jalan  di  atas 
bumi  untuk  kamu  sup^a  kamu  mendapat  petunjuk) 

Maksudnya  adalah,  jika  kamu  tanyakan,  hai  Muhammad, 
kepada  orang-orang  musyrik  dari  kaummu  itu,  “Siapa  yang 
menciptakan  tujuh  langit  dan  bumi,  mengadakan  dan  membentuknya?” 
Niscaya  mereka  menjawab,  “Semuanya  diciptakan  oleh  Yang  Maha 
Perkasa  dalam  pengaruh  kekuasaan  dan  balasan-Nya  terhadap  musuh- 
musuh-Nya,  Yang  Maha  Mengetahui  semua  ciptaan  itu  dengan  segala 
yang  ada  di  dalamnya.  Tidak  ada  sesuatu  pim  yang  tersembunyi  bagi- 
Nya.” 

Fuman-Nya,  "Yang  menjadikan  bumi 

untuk  kamu  sebagai  tempat  menetap, "  maksudnya  adalab  Allah  yang 
menjadikan  bumi  terhampar  bagimu.  Dia  menjadikan  bumi  bagimu 
pijakan  yang  dapat  kamu  pijak  dengan  telapak  kakimu,  dan  kamu  dapat 
beijal^  di  atasnya  dengan  kakimu 

Firman-Nya,  "Dan  Dia  membuat  jalan-jalan 

di  atas  bumi  untuk  kamu, "  maksudnya  adalah,  Allah  membuatkan  jalan- 
jalan  yang  landai  di  atas  bumi,  yang  dapat  kamu  tempuh  dari  satu 
negen  ke  negeri  lain  untuk  keperluan  penghidupan  dan  perdaganganmu. 

30883.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Dan  Dia  membuat  jalan-jalan  di  atas  bumi  untuk  kamu, "  ia 
beikata,  “Maksudnya  adalah  ‘jalan’ 

30884.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/165)  dan  Abu  Ja'&r  An-Nahhas  dalam  tafsimva 
(6/338). 


Tafsir  Aih~Thabari 


kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  (j^\ 

'^-4^  ubVt  "Vang  menjadikan  bumi  untuk  kamu  sebagai 
tempat  menetap, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  hamparan." 

"Dan  Dia  membuat  jalan-jalan  di  atas  bumi 
untuk  kamu. "  Dia  berkata,  “Lafa2h  maksudnya  adalah 

Firman-Nya,  jiSCbJ  "Supaya  kamu  mendapat  petunjuk, " 

maksudnya  adalah,  agar  kamu  mendapat  petunjuk  di  jalan-jalan  itu 
menuju  negeri,  kampung,  dan  kota  manapun  yang  kamu  tuju. 
Seandainya  bukan,  lantaran  itu,  niscaya  kamu  tidak  mampu 
melapangkan  halaman  dan  rumahmu.  Itu  merupakan  salah  satu  nikmat 
yang  dianugerahkan  kepadamu. 


”Dan  yang  menurunkan  air  dari  langit  menurut  kadar,  Mu 
Kami  hidupkan  dengan  air  itu  negeri  yang  mati,  seperti 
iudah  kamu  akan  dikeluarkan.  Dan  yang  menciptakan 
semua  yang  berpasang-pasangan  dan  menjadikan  untukmu 
kapal  dan  hewan  ternak  yang  kamu  tunggangi." 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  11-12) 


1389 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/217)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz{5m«). 


Surah  Az'Zukhruf 


Takwil  firman  Allah:  ^  'S^  <s3\j  ijSi 

cjM.^  gJ/(  Ji-  i*  B  455'  ilj 

'^'  dJ^(Dan  yang  menurunkan  air  dari  langit  menurut  kadar,  lalu 
Kami  hidupkan  dengan  aur  itu  negeri  yang  mati,  seperti  itulah  kamu 
akan  dikeluarkan.  Dan  yang  menciptakan  semua  yang  berpasang- 
pasangan  dan  menjadikan  untukmu  kapal  dan  hewan  ternak  yang 
kamu  tunggangi) 

Firman-Nya  *;£  JiHlt  jj  "Dan  yang  menurunkan 
air  dari  langit  menurut  kadar,"  maksudnya  adalah,  hujan  yang 
diturunkan  oleh  Allah  SWT  dari  langit  yJii  "Menurut  kadar." 
Maksudnya  adalah  menurut  kadar  yang  kamu  butuhkan.  Allah  tidak 
membuatnya  seperti  badai  hingga  menjadi  adzab  yang 
menmggelamkan,  seperti  yang  diturunkan  kepada  kaum  Nuh,  tidak 
pula  menjadikannya  dengan  kadar  yang  sedikit  hingga  tidak  bisa 
menumbuhkan  tanaman  karena  kekurangan  air,  tetapi  Allah 
menjadikannya  hujan  yang  menumbuhkan  dan  menghidupkan  bumi 
yang  mati  menjadi  hidup. 

Firman-Nya,  "Lalu  Kami  hidupkan  dengan  air 

itu  negeri  yang  mati,"  maksudnya  adalah,  lalu  Kami  hidupkan  negeri 
yang  mati  dari  negeri-negerimu  dengan  air  itu,  yaitu  negeri  yang 
mengalami  kekeringan  yang  tidak  ada  tumbuhan  serta  tanaman.  Negeri 
itu  musnah  karena  kekeringan  dan  tandus  karena  kemarau. 

Firman-Nya,  "Seperti  itulah  kamu  akan 

dikeluarkan,"  maksudnya  adalah,  sebagaimana  Kami  mengeluarkan 
tanaman  dan  tumbvihan  dari  negeri  yang  mati  ini  setelah  mengalami 
kekeringan  dan  kemarau  dengan  air  yang  Kami  turunkan  dari  langit, 
maka  seperti  ini  pula,  hai  manusia,  kamu  akan  dikeluarkan  dari 
kefanaan  dan  tempat  kembalimu  di  bumi  berupa  tulang-belulang, 
dengan  air  yang  Kami  turunkan  kepadanya  untuk  menghidupkanmu 
darinya  setelah  kematianmu.  Kehidupan  sebagaimana  yang  kamu  alami 
sebelrun  mati. 


Tt^rAdi'ThcAari 


Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

30885.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadali,  tentang  ayat, 
yoi  lE  "Dan  yang  menurunkan  air  dari  langit  menurut 
kadar....”  Ia  berkata,  “Sebagaimana  Allah  menghidupkan 
bumi  yang  mati  dengan  air  ini,  maka  seperti  ini  pula  kamu 
akan  dibangkitkan  pada  Hari  Kiamat.”*^^ 

Ada  yang  berpendapat:  “Kami  bangkitkan  dengannya”, 

karena  maknanya  yaitu,  Kami  hidupkan  dengannya.  Jika  bumi 
dinyatakan  bahwa  ia  dihidupkan,  maka  dikatakan  CjyiJ. 

Sebagaimana  syair  A'sya  berikut  ini: 

“Hingga  ketika  melihatnya,  orang-orang  berkata, 

‘Betapa  mengherankan  orang  mati  hidup  kembali '. 

Firman-Nya,  "Dan  yang  menciptakan  semua 

yang  berpasang-pasangan, "  maksudnya  adalah,  Dia  yang  menciptakan 
segala  sesuatu,  lantas  menjadikannya  berpasangan,  yaitu  dengan 


As-Suyuthi  dalam /4<^Z7urry4/Mintour  (7/7). 

Ini  adalah  bait  syair  dari  kumpulan  syair  yang  disampaikan  oleh  A'sya  imtuk 
mengecam  Alqamah  bin  Utetsah  dan  memuji  Amir  bin  Thufail.  Pada 
permulaannya  dia  berkata: 

J* 

“Puing-puing  berserakan  merindukanmu  pada  pemburmhan  di  tepi  sungai, 
dan  kebencian  mengantarkan  ke  dalam  kubangan. 

Ada  tiang  dan  ada  tempat  Jamuan  di  ketinggian. 

Tanah  lapang  yang  terhampar  membingungkan.  “ 


UUbsH  Ad-Diwan  (hal.  61). 


Surah  Az'Zukhruf 


menciptakan  perempuan  sebagai  pasangan  laki-laki,  dan  menciptakan 
laki-laki  sebagai  pasangan  perempuan. 

Firman-Nya,  «ijliUf  ^  ^  "Dan  menjadikan  untukmu  kepal. " 
maknanya  jiij)  “Kapal  laut”.  artinya  hewan  ternak.  Ci 

"Yang  kamu  tunggangi."  Allah  menjadikan  kapal-kapal  bagimu 
yang  dapat  kamu  kendarai  di  laut  ke  arah  tujuan  yang  kamu  kehendaki 
dalam  peijalananmu  di  laut  untuk  memenuhi  kebutuhan  dan  tuntutan 
hidupmu.  Sedangkan  hewan  ternak  dapat  kamu  kendarai  di  darat  ke 
arah  manapun  yang  kamu  tuju,  seperti  unta,  kuda,  bighal,  dan  keledai. 

««« 


ili 


"Supaya  kamu  duduk  di  atas  punggungnya  kemudian  kamu 
ingat  nikmat  Tuhanmu  apabila  kamu  telah  duduk  di 
atasnya;  dan  supaya  kamu  mengucekkan,  'Maha  Suci 
Tuhan  yang  telah  menundukkan  semua  ini  bagi  kami, 
padahal  kami  sebelumnya  tidak  mampu  menguasainya.  Dan 
sesungguhnya  kami  dkan  kembali  kepada  Tuhan  kami'." 
(Qs.  Az'Zukhmf  [43]:  13-14) 


Takwil  firman  Allah:  Jj  ^ 

li— 1  j:*  U 

(Supaya  kamu  duduk  di  atas  punggungnya  kemudian 
kamu  ingat  nikmat  Tuhanmu  apabila  kamu  telah  duduk  di  atasnya; 
dan  supaya  kamu  mengucapkan,  '*Maha  Suci  Tuhan  yang  telah 


HtfsirAA-TIudMtri 


menundukkan  semua  ini  bagi  kami,  padahal  kami  sebelumnya  tidak 
mampu  menguasainya.  Dan  sesungguhnya  kami  akan  kembali 
kqMtda  Tuhan  kami”) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  supaya  kamu  d^t  berada  di  atas 
punggung  hewan  yang  kamu  kendarai. 

Para  ahli  bahasa  berbeda  pendet  mengenai  sisi  kesesuaian  kata 
ganti  pihak  ketiga  tunggal  pada  firman-Nya,  atas 

punggungnya, "  dan  diperuntukkan  bagi  mudzakkar  (maskulin). 

Sebagian  ahli  bahasa  Bashrah  berpendapat,  “Diperuntukkan  bagi 
mudzakkar  lantaran  kembali  pada  lafazh  karoia  C  mudzakkar. 

Sebagaimana  dikatakan,  t.'CJs  ‘Aku  memiliki 

betina  yang  cocok  dan  menyenangkanmu’.  Hewan  tanak  dapat 
diungkap  dengan  bentuk  muannats  dan  mudzakkar.  Dalam  ayat  lain 
Allah  berfirman, 'Yang  terdcg>at  di  dalam  perutnya'.  (Qs.  An- 
Nahl  [16]:  66)  Dalam  ayat  lainnya  Allah  berfirman,  'Yang 

terdcpat  di  dalam  perutnya  "  (Qs.  Al  Mu'minuun  [23]:  21) 

Sebagian  ahli  bahasa  Kufidi  berpendapat,  “Kata  ‘punggung’ 
dalam  ayat  tersebut  dikaidcan  dengan  kata  ganti  pihak  ketiga  tunggal, 
namim  bermakna  jamak,  sebagaimana  kata  ‘tentara’  dan  ‘pasukan’.” 

Ahli  bahasa  Kufah  beipend^at,  “Jika  ada  yang  bertanya, 
‘Mengj^a  kamu  tidak  mengatakan  Ji»  Maksudnya,  kamu 

menyatakan  kata  “prmggung”  dengan  bentuk  tunggal  («j^)  bukan 
jamak  jika  kamu  mengaitkannya  {idhtrfah)  dengan  kt^  tunggal’. 

Jawabannya  adalah,  ‘Kata  tunggal  di  sini  bermakna  jamak,  maka 
dikembalikan  pada  maknanya  dan  tidak  dikatakan  Dengan 

demikian,  ia  seperti  kata  tunggal  yang  makna  dan  lafalnya  sama.  Anda 
juga  dapat  mengatakan  ftLi  Ui  “wanita-wanita  yang  menjadi 
tentara  sudah  semakin  banyak”.  Anda  juga  dapat  mengatakan 
“tentara  mengangkat  pandangannya”,  tidak  dikatakan 


Surah  Az'Zukknrf 


Ahli  bahasa  Kufah  berpendapat,  “Demikian  pula  dengan  semua 
kata  benda  yang  disifati  (ism  maushuf),  yang  kamu  kaitkan  dengannya, 
dapat  diposisikan  dalam  bentuk  jamak.  Jika  kamu  mengaitkan  kata 
benda  dengan  makna  kata  keija,  maka  boleh  dinyatakan  dengan  bentuk 
jamak  dan  tunggal.  Misalnya  kamu  mengatakan  ‘Tentara 

mengeraskan  suaranya’.  Lafazh  ‘Suara-suaranya’  adalah 

ungkapan  yang  lebih  bagus.  Ungkapan  dengan  bentuk  jamak  dan 
tunggal  ini  dibolehkan,  karena  kata  keija  tidak  memiliki  bentuk  pada 
jumlah  dua  kecuali  seperti  bentuknya  dalam  jumlah  tunggal. 

Ahli  bahasa  yang  lain  beikata:  Dikatakan:  Ji- 

k^ena  kata  ganti  pihak  ketiga  tunggal  di  sini  adalah  sifat  untuk  kata 
dlUSi  “Kapal”,  tetapi  diungkapkan  dengan  kata  ganti  pihak  ketiga 
dengan  bentuk  tunggal,  karena  dlUJt  dimaknai  sebagaijamak.  Oleh 
karena  itu,  kata  bentuk  jamak  ditetapkan  pada  lafazh  dan  bentuk 
tunggal  pada  kata  ganti  pihak  ketiga  tunggal  yang  dikaitkan  setelahnya 
(tU»),  karena  kata  keija  masing-masing  dimaknai  dengan  jamak  yang 
bisa  diungkap  dengan  bentuk  tunggal  dan  jamak.  Misalnya  } ^ 

“Tentara  kalah,  atau  mereka  kalah”.  Jika  yang  diungkap 
adalah  kata-kata  benda  (ism),  maka  yang  dinyatakan  batuknya  sesuai 
dengan  kata-kata  benda,  bukan  yang  lain.  Dengan  demikian,  kamu 
dapat  mengatakan  j  “Tentara  itu  para  lelaki”.  Oleh  karena  itu, 
lafazh  diungkap  dengan  bentuk  jamak,  sementara  kata  ganti 
diungkap  dengan  bentuk  tunggal.  Seandainya  contohnya  seperti 
dan  semacamnya,  maka  boleh  dinyatakan 

Firman-Nya,  ^  "Kemudian  kamu  ingat  nikmat 

Tuhanmu, "  maksudnya  adalah,  kemudian  kamu  ingat  nikmat  Tuhanmu 
yang  dianugerahkan  kepadamu,  berupa  ditundukkan-Nya  semua 
fasilitas  kendaraan  itu  bagimu  di  darat  dan  di  laut. 


Lihat  Ma’cmi  Al  Qur'an  karya  Al  Fara  (3/28). 


TaMrAMhabari 


Finnan-Nya,  ^  "Apabila  kamu  telah  duduk  di 

atasnya,  ”  maksudnya  adalah,  maka  agun^canlah  serta  pujilah 
kebesaran-Nya,  dan  hendaknya  kamu  mengucq)kan  ungkapan  tentang 
kesuciaan-Nya.  C3  "Yang  telah  menundukkan  semua  ini  bagi 
kami. "  Kapal  dan  hewan  tunggangan  yang  kami  tunggangi  Dia  Maha 
Suci  dari  ^a-apa  yang  dinyatakan  oleh  kaum  musyrik,  dan  Maha  Suci 
dari  berhala  serta  patung  yang  disekutukan  dengan-Nya  dalam 
peribadahan.  c:!^^.^\l^ss>\^^"Pcukihal  kami  sebelumnya  tidak  mampu 
menguasainya  " 

Para  ahli  takwil  juga  mengatakan  sebagaimana  yang  kami 
katakan  terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut 
ini: 

30886.  Abu  Kuraib  dan  Ubaid  bin  Ismail  Al  Habari  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Al  Maharibi  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ashim  Al  Ahwal,  dari  Abu  Hasyim,  dari  Abu 
M^laz,  dia  berkata:  Aku  mengendarai  hewan  tunjangan, 
lantas  aku  menguc^kan,  ^ 

"Maha  Suci  Tuhan  yang  telah  menundukkan  ini  bagi 
kami,  padahal  sebelumnya  kami  tidak  mampu  menguasainya  " 
Seorang  Ahli  Bait  (keluarga  Nabi  S AW)  mendengarku. 

Abu  (Kuraib)’^”  dan  Al  Habari  berkata:  Al  Maharibi  berkata: 
Aku  mendengar  Sufyan  berkata:  Seorar^  Ahli  Bait  itu  adalah 
Hasan  bin  Ali  RA,  ia  lantas  berkata,  “Apakah  demikian  yang 
diperintahkan  kepadamu?”  Abu  Majlaz  berkata,  “Memang 
bagaimana  yang  seharusnya  aku  ucq)kan?”  (Hasan  bin  Ali  RA 
berkata,  “Kalian  diperintah  untuk  mengingat  nikmat  Tuhan 
kalian  saat  berada  di  atas  kendaraan.”  Abu  M^las  mengulangi 
pertanyaarmya,  “Bagaimana  yang  seharusnya  aku.uc^kan?”) 
Hasan  bin  Ali  RA  lalu  berkata,  “Hendaknya  kamu 


1393 


Dalam  manuskrip  tertulis  "bakar".  Yang  tepat  «Halah  yang  kami  cantumkan, 
yang  kami  kutip  dari  tulisan  lain. 


SimAAc'ZiiHiiW 


inenguc£q)kan,  vDp  ^  ii  J»  X>^\ 

cJr J^i  uImt  iSi  (^'^CJIj  o^Call  4^  jCU«^ 

.jj-liU  ‘Segala  puji  bagi  Allah  yang  memberi  kami  petunjuk 
kepada  Islam.  Segala  ptgi  bagi  Allah  yang  menganugerahkan 
Muhammad  SAW  kepada  kami.  Segala  puji  bagi  Allah  yang 
menjadikan  kami  berada  dalam  sebaik-baik  umat  yang 
dilahirkan  bagi  manusia’ .  Jika  kamu  sudah  mengingat  nikmat- 
nikmat  yang  besar,  hendaknya  menguc^kan, 

©  0  l3  ‘Maha  Suci 

Tuhan  yang  telah  menundukkan  semua  ini  bagi  kami,  padahal 
kami  sebelumnya  tidak  mampu  menguasainya.  Dan 
sesungguhnya  kami  akan  kembali  kepada  Tuhan  kami  ’. 

30887.  Ibnu  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata;  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hasyim,  dari  Abu  Majlaz, 
bahwa  Hasan  bin  Ali  RA  melihat  seseorang  mengendarai 
hewan  tunggangan,  lantas  mengucapkan,  “Segala  puji  bagi 
Allah  yang  menundukkan  ini  bagi  kami.”  Kemudian  dia 
menyebutkan  hal  yang  serupa  dengan  takwil  tersebut. 

30888.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  ^ 

^  "St^joya  kamu  duduk  di  atas 

punggpngnya  kemudian  kamu  ingat  nikmat  Tuhanmu  apabila 
kamu  telah  duduk  di  atasnya. "  Ia  berkata,  “Dia  mengajarimu 
apa  yang  kamu  ucekkan  ketika  kamu  berada  di  atas  kapal, 
yaitu,  ^Dengan  menyebut 

nama  Allah  di  waktu  berlcyar  dan  berlabuhnya. 
Sesungguhnya  Tuhanku  benar-benar  Maha  Pengampun  lagi 
Maha  Penyayang’.  (Qs.  Huud  [11]:  41)  Jika  kamu 

Ibnu  Atfaiyah  dalam  Al  Muharrgr  Al  Wajiz  (5/48). 


Tt^AA-TIuAari 


mengendarai  imta,  hendaknya  mengucapkan, 

^  O  ‘A/aAa  5mc/ 

Tuhan  yang  telah  menunduldcan  semua  ini  bagi  kami,  padahcd 
kami  sebelumnya  tidak  mampu  menguasainya  Dan 
sesungguhnya  kami  akan  kembali  kepada  Tuhan  kami’.  Juga 
mengajarimu  tentang  apa  yang  kamu  ucapkan  jika  turun  dari 
k^)al  dan  hewan  tunggangan  semuanya,  yaitu,  djjf 
.jSJjilJ  cJfj  Ya  Allah,  turunkan  kami  di  temp^  yang 
diberkahi,  dan  Engkau  adalah  sebaik-baik  yang 
menurunkan 

30889.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  dia 
beikata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar, 
dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya,  bahwa  jika  ia  menaiki 
kendaraan  maka  mengucapkan,  ^  li*  "Ya 

Allah,  ini  merupakan  anugerah  dan  karunia-Mu. " 
Kemudian  mengucapkan,  lli*  G 

«^§7^  "Maha  Suci  Tuhan  yang  telah 
menundukkan  semua  ini  bagi  kami,  padahal  kami 
sebelumnya  tidak  mampu  menguasainya.  Dan  sesungguhr^a 
kami  akan  kembali  kepada  Tuhan  kami. 

Firman-Nya,  \aj  "Padahal  kami  sebelumnya  tidak 

mampu  menguasainya,"  maksudnya  adalah,  sebelumnya  kami  tidak 
mampu  menguasai  dan  mengendalikannya.  Ungkapan  ayat  ini  berasal 
dari  kata-kata  yang  mereka  ucapkan,  “Kamu  dapat 

mragimbangi  ini”.  Maksudny^  jika  kamu  mampu  dan  dapat 
mengendalikannya  djtA  0^  “hilan  menyetarai  si  fulan”, 

maksudnya,  dia  mampu  dan  dapat  mengendalikannya. 


As-Si^uthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/97). 

AbdiiiTazzaq  dalam  tafiimya  (3/1 66)  dan  Al  Mushannaf  ( 1/396). 


Surah  At'ZuWmrf 


Para  ahli  takwil  juga  mengatakan  sebagaimana  yang  kami 
katakan  teikait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut 
ini: 

30890.  Ali  menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  "Padahal  kami  sebelumnya  tidak  mampu 

mengpasainya, "  ia  berkata:  “Mampu 

mengendalikan”.*^’^ 

30891.  Muhammad  bin  Amru  menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menyampaikan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Warqa  menceritakan  kepada  kami  secara 
keseluruhan  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang 
firman-Nya,c!6^  "  dia  berkata,  "Maksudnya 

adalah  unta,  ku^b,  bighal,  dan  keledai."*^’* 

30892.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Padahal  kami  sebelumnya  tidak  mampu  menguasainya, "  ia 
berkata,  “Maksudnya  ‘Mampu  mengendalikan’,  demi 

Allah,  tidak  terkait  dengan  tangan  dan  kekuatan.”*^” 

30893.  Ibnu  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firtnan-Nya,  "Padahal  kami 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafiimya  (10/3281)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  'UyuniSan). 

Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an,  bab:  Tafeir  Surah  Haa  Miim  Az-Zukhruf, 
(4/1 820)  secara  mauguf. 

Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/566),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
'Uyun  (5/218),  dan  As-Suyuthi  ddam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/369). 


—  Tafsir  AA'ThtAari 

sebelumnya  tidak  mampu  menguasainya, "  dia  berkata, 
"Terkait  dengan  kekuatan."*'*®® 

30894.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Padahal  kami  sebelumnya  tidak  mampu  menguasainya. "  dia 
berkata:  jSaJjai  “Mampu  mengendalikan”.*^®* 

30895.  Yunus  menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
mengenai  firman  Allah  SWT,  \%,  G5 

"Maha  Suci  Tuhan  yang  telah  menundukkan  semua 
ini  bagi  Kami  padahal  Kami  sebelumnya  tidak  mampu 
menguasainya."  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  kami  tidak 
mampu  mengendalikannya." 

Dia  juga  berkata,  “Kami  tidak  mampu  mengendalikannya 
kecuali  dengan  izin-Mu.  Seandainya  bukan  karena  Engkau, 
maka  kami  tidak  kuat  dan  tidak  mampu 
mengendalikannya.”*^ 

Firman-Nya,  "Dan  sesungguhnya  kami  akan 

kembali  kepada  Tuhan  kami,"  mal^dnya  adalah,  supaya  kamu  juga 
mengucapkan,  “Sesungguhnya  kepada  Tuhan  kami  setelah  kematian 
kami,  kami  benar-benar  kembali  dan  pulang  kepada-Nya." 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/165)  dan  Abu  Ja'fer  An-Nahhas  Halam  Ma'ani 
AlQur'an(6l3A0). 

Ibnu  AbiHatim  dalam  tafeimya  (10/3281). 

Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/548). 


\1j  {v-'^-W^^r^  (3ii4  U-4 


"Dan  mereka  menjadikan  sebelian  dari  hamba-hamba-Nya 
sebagai  bagian  dari-NycL  Sesungguhnya  manusia  itu  benar- 
benar  pengingkar  yang  jelas,  Patudeah  Dia  mengambil  anak 
perempuan  dari  yang  diciptakan-Nya  dan  Dia 
mengkhususkan  buat  kamu  anak  laki-laki.  Padahal  apabila 
salah  seorang  di  antara  mereka  diberi  kabar  gembira  dengan 
apa  yang  ^jadikan  seberai  misal  bagi  AUah  Yang  Maha 
Pemurah;  jadilah  mukanya  hitam  pekat  sedang  dia  amat 
menahan  sedih,”  (Qs,  Az-Zukhruf  [43]:  15-11) 


Takwa  firman  AUah:  cc  ^ 

llj  ^ 

^  bp-  ji  !)Cil  mereka  menjadikan 

sebagian  dari  hamba-hamba-Nya  sebagai  bagian  dari-Nya, 
Sesungguhnya  manusia  itu  benar-benar  pengingkar  yang  jelas. 
Patutkah  Dia  mengambil  anak  perempuan  dari  yang  diciptakan-Nya 
dan  Dia  mengkhususkan  buat  kamu  anak  laki-lakL  Padahal  apabila 
salah  seorang  di  antara  mereka  diberi  kabar  gembira  dengan  apa 
yang  dijadikan  sebagai  misal  bagi  Allah  Yang  Maha  Pemurah; 
jadilah  mukanya  hitam  pekat  sedang  dia  amat  menahan  sedih) 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  orang-orang  musyrik  itu 
menjadikan  sebagian  makhluk  Allah  sebagai  bagian  dari  Allah,  yaitu 
terkait  perkataan  mereka  mengenai  para  malaikat,  “Mereka  adalah 
anak-anak  perempuan  Allah." 


Ti^sirAdi-Thabari 


Para  ahli  takwil  juga  mengatakan  sebagaimana  yang  kami 
katakan  terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut 
ini: 

30896.  Muhammad  bin  Amru  menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menyampaikan  kepada  kami,  Harits  mraiceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari 
ftnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman  Allah  SWT, 
01  "Dan  mereka  menjadikan  sebagian  dari 

hamba-hamba-Nya  sebagai  bagian  dari-Nya,"  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  anak  laki-laki  dan  perempuan  dari  para 
malaikat”*^®^ 

30897.  Muhammad  menceritakan  kq)ada  kami,  dia  bo-kata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Dan  mereka  menjadikan  sebagian  dari  hamba-hamba- 
Nya  sebagai  bagian  dari-Nya, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah 
anak-anak  perempuan."*''®^ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
b^an  di  sini  adalah  keadilan.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

30898.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  h  i 

"Dan  mereka  menjadikan  sebagian  dari  hamba-hamba-Nya 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsw  (7/370),  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Ibnu  Mundzir  dari  Mujahid. 

AlMdmardad&ldsaAn-NukatwaAl  'Uyun {51219). 


Surah  M'Zukknrf 


sebagai  bagian  dari-Nya,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah 
keadilan.”’'^’ 

30899.  Ibnu  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman-Nya,  h»  "Dan  mereka 

menjadikan  sebagian  dari  hamba-hamba-Nya  sebagai  bagian 
dari-Nya, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  keadilan.”*^*’^ 

Kami  memilih  pendapat  yang  telah  kami  p£q>arkan  tadi  terkait 
penakwilan  ayat  ini,  karena  Allah  SWT  melanjutkan  ayat  ini  dengan 
firman-Nya,  jLicT  ^  *'Patutkah  Dia 

mengambil  anak  perempuan  dari  yang  diciptakan-Nya  dan  Dia 
mengkhususkan  buat  kamu  anak  laJd-laki. "  Ini  merupakan  sanggahan 
keras  atas  pernyataan  mereka  tersebut  Sudah  lazim  diketahui  bahwa 
sanggahan  keras  yang  Allah  sampaikan  kepada  mereka  ini  terkait 
dengan  perkataan  mereka  sebagaimana  yang  Allah  beritahiikan,  yaitu 
mereka  menisbatkan  anak-anak  perempuan  kepada  Allah  SWT. 

Fmnan-Nya,  t\,"Sesungguhr^a  manusia  itu 

benar-benar  pengingkar  yang  jelas,"  maksudnya  adalah,  manusia 
benar-benar  memiliki  sifat  ingkar  tedaadap  nikmat-nikmat  Tuhannya 
yang  telah  dianugerahkan-Nya  kepadanya,  ojy  "Jelas. "  Maksudnya, 
pengingkarannya  terhadap  nikmat-nikmat  Allah  yang  telah 
dianugerahkan  kepadanya  sangat  jelas  bagi  orang  yang  mencermatinya 
dengan  pemikiran  terhadap  hatinya  dan  penghayatan  terhadap 
keadaannya. 

Firman-Nya,  y  1^  jUt  llj  5.^1^  "Patutkah  Dia  mengambil  anak 
perempuan  dari  yang  diciptakan-Nya,"  merupakan  sanggahan  keras 

Abdu]Tazzaq  dalam  tafeimya  (3/166),  Al  Bukliari  dalam  Khalq  Afal  Al  'Ibad 
(hal.  S3),  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/S69),  dan  Abu  Ja'far  An-Nahhas 
dalam  Ma'aniAl  Qur'an  (6/342). 

Abdu]Tazzaq  dalam  tafeimya  (3/166),  Al  Bukhari  dalam  Khalg  Afal  Al  'Ibad 
(hal.  53),  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/569),  dan  Abu  Ja'far  An-Nahhas 
dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/342). 


Tafsir  Adi-Thdbari 


teihadap  orang-orang  musyrik  yang  menyatakan  (tentang  Allah)  bahwa 
para  malaikat  adalah  anak-anak  perempuan-Nya,  “Hai  orang-orang 
bodoh,  patutkah  Tuhanmu  menjadikan  di  antara  makhluk-Nya  sebagai 
anak-anak  perempuan,  sementara  kamu  sendiri  tidak  rela  terhadap 
anak-anak  perempuan  bagi  dirimu?”  "Dan  Dia 

mengkhususkan  buat  kamu  anak  laki-laki."  Maksudnya  aHalah  Dia 
memilihkan  hanya  untukmu  anak-anak  lelaki  serta  menjadikan  mereka 
untukmu. 

Fuman-Nya,  "Padahal  apabila 

salah  seorang  di  antara  mereka  diberi  kabar  gembira  dengan  apa  yang 
dijadikan  sebagai  misal  bagi  Allah  yang  Maha  Pemurah  "  Maksudnya 
adalah,  jika  salah  seorang  dari  orang-orang  yang  menjadikan  bagian 
bagi  Allah  dari  hamba-hamba-Nya  itu  diberi  kabar  gembira. 

Fuman-Nya,  lilii  "Dengan  apa  yang  dijadikan 

sebagai  misal  bagi  Allah  Yang  Maha  Pemurah  "  maksudnya 
dengan  apa  yang  dijadikan  sebagai  misal  bagi  Allah;  lantas 
menyerupakannya  sedemikian  rupa,  yaitu  bahwa  Dia  memiliki  anak- 
anak  perempuan. 

30900.  Muhammad  bin  Amru  menyampaikan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menyampaikan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya,  4^  ll. 

"Dengan  apa  yang  dijadikan  sebagai  misal  bagi 
Allah  Yang  Maha  Pemurah  "  ia  berkata,  "Anak  laki-laki. " 


Demikian  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dan  yang  didapatkan  dari  Mujahid, 
bahwa  yang  dikhususkan  adalah  anak-anak  perempuan  atau  wanita, 
sebagaimana  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/49) 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  ‘Uyun  (5/2 1 9). 


SunAAz'ZuUmrf 

30901.  Bisyr  menceritakan  kepada  kanu,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Dengan  apa  yang  dijadikan  sebagai  misal  bagi  Allah 
Yang  Maha  Pemurah, "  ia  berkata,  “Dengan  apa  yang  dijadikan 
bagiAllah.”*'*®* 

Firman-Nya,  "Jadilah  mukanya  hitam  pekat, " 

maksudnya  adalah,  wajah  orang  yang  diberi  kabar  maigenai  anak-anak 
perempuan  yang  dijadikan  seb^ai  misal  bagi  Allah  Yang  Maha 
Pemurah  ini  menjadi  hitam  karena  kabar  buruk  yang  diterimanya. 

Firman-Nya,  ” Sedang  dia  amat  menahan  sedih," 

maksudnya  adalah,  dia  sangat  bersedih. 

30902.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Smd  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "Sedang  dia 

amat  menahan  sedih,"  ia  beikata,  “Maksudnya  adalah  sangat 
bersedih 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (5/219)  dengan  lafel  tanpa  isnad. 
Demikian  pula  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/305). 
Al  Mawardi  dalam  y4n-Ar«*ar  waAl  'Uyun  (5/219). 


